”Se$ungguhnya hal yang demikian itu mcnjadi pengajaran bagi siapa yang 
inempunvai hati (pengertian”). - S. Qaf ; ayat 37. 



KITAB ADAB MAKAN. 

Yaitu: yang pertama dari '’Rubu’ ’Adat-Kebiasaan' - dar: Kitab ”Ihya’ 
’Uluim'ddin \ 


Segaia pujian bagi AHah yang telah menyusun dengan sebaik-baiknya pim- 
pinan aiani. DijadikanNya bumi dan iangit, diturunkanNya air yang tawar 
dari awan. Lalu dengan air itu, dikeluarkanNya biji-bijian dan 


tumbuh-tumbuhan. DitakarkanNva rezeki dan 


makanan. 


DipeliharakarsNya dengan segaia macam makanan itu akan kekuatan sega¬ 
ia yang hidup (ai-haiawanat) dan diioiongNya kepada berbuat tha’at dan 
antai shalih dengan memakan segaia yang baik-baik. 

Dan selawat kepada Muhammad yang mempunyai kcmu'jizatan yang 
mengkagumkan. Dan kepada kaum keluarganya serta para shahabatnya 
dengan rahmat yang terus-menerus sepanjang waktu dan yang berlipat 


ganaa sepanjang masa. 

Dan anugerahilah keselamatan kepada mereka yang sebanyak-hanyak- 
nya! 

Adapun kemudkm, maka sesungguhnya maksud dari orang-orang yang 
mempunyai hati (akal pikiran). iaiah menjumpai Allah Ta’ala dinegeri ba- 
lasan. Dan tiada jaian untuk sampai berjumpa dengan Allah, selain 
dengan ilmu dan amah Dan tiada mungkin rajin mengeijakan keduanya 
Hu, seiain dengan keselamatan badan. Dan tiada bcrsih keselamatan ba- 
dan )iu, seiain dengan berbagai macam pangan dan makanan sehari-hari 
dar. memperoiehinya sekedar yang diperlukan sepanjang waktu. 

Maka dari segi ini, herkataiah scbahagian saiaf yang shalih: "Sesungguh¬ 
nya makan itu sebahagian dari Agama". Dan berdasarkan kepada ini, 
diperingatkan oieh Tuhan serwa sekalian aiam, dengan firmanNya — dan 
DI A adasah yang ferbenai dari segaia yang berkata: 




(Kutuu minath-thayyibaati wa’maluu shaiihaa) 
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Artinya: "Makanlah yang baik-baik dan berbuatlah amal shalih!" - S. Al- 
Mu'-minun, ayat 51. 

Maka harangsiapa yang makan, supaya dcngan makan itu ia memperoleh 
kekuatan untuk ilmu dan amal serla kuat kepada bertaqwa, niscaya tiada 
seyogialah membiarkan dirinya tersia-sia, melepaskan diri, lepas bebas 
dalam makan, sebagaimana lepas bebasnya binatang ternak dilempat 
penggembalaan. Dan apa yang menjadi jalan dan wasilah kepada Agama, 
sewajamyalah dtdhahirkan sinar Agama padanya. Dan sinar Agama itu, 
ialah adab-adab dan sunat-sunatnya, yang dipegang teguh kekangnya oleh 
hamba. Dan dicemetikan oleh orang yang bertaqwa dengan cemetinya. 
Sehingga ia menimbang dengan timbangan Agama akan keinginan makan 
itu, untuk maju dan mcngekanginya. Maka jadilah ia dengan sebab yang 
demikian, menolak dosa dan menarik pahala, walaupun ada padanya 
bahagian yang menyempurnakan bagi nafsunya. Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Innanajula layu’jaru hattafil-luqmati yarfa'uhaa ilaa fiihi wa ilaa fi’mra- 
atih). 

Artinya: "Sesungguhnya orang itu akan diberi pahala, sehingga pada suap 
yang diangkatnya kemulutnya dan kemulut isterinya”. (1). 

Dan yang demikian itu, adalah apabila diangkatnya dengan Agama dan 
untuk Agama, dengan menjaga segala adab dan tugas Agama. Dan 
sekarang kami akan tunjukkan tugas-tugas Agama mengenai makan, sega¬ 
la yang fardlu, yang sunat, segala adab, segala kepribadian dan cara-cara- 
nya, dalam empat bab dan satu pasal pada akhirnya: 

Bab Pertama: mengenai yang tak boleh tidak diperhatikan oleh orang 
yang makan, walaupun ia makan sendirian. 

Bab Kedua: mengenai tambahan dari adab-adab (etikanya), disebabkan 
makan bersama-sama. 

Bab Ketiga: khusus mengenai penyuguan makanan kepada teman-teman 
yang datang berkunjung. 

Bab Keempat: khusus mengenai dengan undangan, jamuan dan yang me- 
nyerupainya. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dari Sa‘ad bin Abi Waqqash. 

1064 




BAB PERTAMA: mcngenai yang tak boleh tidak (yang harus) bagi orang 

yang makan sendirian. Dan yaitu: tiga bahagian: seba- 
hagian: sebelum makan, sebahagian: sedang makan 
dan sebahagian lagi: sesudah selesai dari makan. 

BAHAGIAN PERTAMA: mengenai adab yang mendahului makan, yai¬ 
tu: tujuh. 

Pertama: bahwa adalah makanan itu, sesudah keadaannya halal, adalah 
baik segi mengusahakannya, sesuai dengan sunnah dan vvarak Tidak di- 
usahakan dengan sebab-sebab yang tidak disukai Agama. Tidak menurut 
kemauan hawa-nafsu dan berminyak air (mudahanah) pada Agama, me¬ 
nurut apa yang akan datang nanti penjelasannya tentang pengertian baik 
mutlak pada Kitab Halal dan Haram. 

Allah Ta’ala telah menyuruh memakan yang baik-baik, yaitu: yang halal. 
Dan la mendahtilukan; larangan memakan yang batil, daripada: membu- 
nuh. Karena pengagungan persoalan haram dan pembesaran barakah 
halal, dimana la berfirman: 



(Yaa-ay-yuhalla-dziina aamanuu laa ta’ku-luu am-waala-kum baina-kum- 
bil-baathili tllaa an takuuna tijaaratan 'an taraadlin minkum wa laa taqtu- 
luu anfusukum innallaaha kaana bikum rahiimaa). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan harta 
sesama lcamu dengan jalan yang salah (batil), melainkan dengan pemiaga- 
an diatas suka re la satu sama lain dan janganlah kamu membunuh dirimu 
sendiri, sesungguhnya Allah Maha-penyayang kepadamu”. - S. An-Nisa’, 
ayat 29. 

Pokoknya pada makanan itu, adanya itu baik. Dan baik itu, termasuk 
sebahagian dari fardlu dan pokok Agama. 

Kedua: membasuh tangan. Bersabda Nabi s.a.w.: ’’Berwudlu* sebelum 
makan itu menidakkan kemiskinan dan sesudah makan, menidakkan gang- 
guan setan”. (1). 

Pada suatu riwayat: ’’menidakkan kemiskinan sebelum makan dan 
sesudahnya”. Karena tangan itu tidak terlepas dari kotoran dalam melak- 
sanakan segala pekerjaan. Maka membasuhnya adalah lebih dekat kepada 
kebersihan dan kejernihan. Dan karena makan itu, dengan maksud 
meminta pertolongan kepada Agama, adalah ibadah. Maka wajarlah dida- 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas, hadits dla'if. 
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huiukan kepada makan itu, apa yang berlaku pada Agama, sebagaimana 
berlakunya suci pada shalat. 

Ketiga: bahwa diletakkan makanan itu diatas alas mcja yang diletakkan 
diatas lantai. Dan itu, adalah lebih mendekati kepada pcrbuatan Rasu- 
iu’llah s.a.w. daripada mengangkatkannya keatas mcja makan. Adalah 
Rasulu'llah s.a.w., apabila beiiau diberikan makanan, lalu meletakannya 
diatas lantai'\ (I). 

Dan ini adalah lebih mendekati kepada tawadlu’ (merendahkan diri). 
Kalau tak diietakkan atas lantai, maka diletakkanbh diatas alas meja (suf- 
rah). Karena kata-kata: sufrah itu mengingatkan kepada: s a f a r (bermu- 
safir). Dan teringar dari safar itu, akan safar akbirat (perjalanan keakhi- 
rat) dan perlunya kepada perbekalan taqwa. 

Berkata Anas bin Malik r.a.: 'Rasulu’llah s.a.w, tidak makan diatas meja 
makan dan pinggan makanan” (2). 

Ditanyakan Anas: ’’Diatas apa kamu makan?” Beiiau menjawab: Diatas 
alas meja”. 

Orang mengatakan. bahwa empat perkara diada-adakan sesudah 
Rasulu’llah s.a.w.: meja makan, pengayak tepung, pembasuh tangan dari 
semacam tumbuh-iumbuhan (ai-isynan) dan kenyang. 

Ketahuilah, bahwa kami. walaupun kami mengatakan, bahwa makan dia¬ 
tas alas meja itu lebih utama, tetapi tidaklah kami mengatakan: bahwa 
makan diatas meja makan itu dilarang, sebagai larangan makruh atau 
haram. Karena tak ada padanya larangan. Dan apa yang dikatakan, bab- 
wa itu diada-adakan sesudah Rasulu’llah s.a.w maka tidaklah segala apa 
yang diada-adakan itu dilarang. Tetapi yang dilarang, ialah yang 
diada-adakan (bid'ah) yang berlawanari dengan sunnah yang sudah tegas. 
Dan bid’ah itu mengangka* urusan itu dari Agama, pada hai masih ada 
alasan Agama. 

Bahkan, kadang-kadang mengadakan ke-bid’ah-an itu wajib pada sebaha- 
gian hal, apabila sebab-sebabnya sudah berobah. Dan tak ada pada meja 
makan itu, selain daripada mengangkat makanan dari lantai untuk memu- 
dahkan makan. Dan habhal yang seperti itu tidaklah makruh padanya. 
Empat macam yang dikumpulkan tadi, mengenai bid’ahnya tidaklah sama. 
Tetapi al-isynan (pembasuh tangan dari semacam tnmbuh-tumbuhan) itu, 
adalah baik, karena padanya kebersihan. Sesungguhnya tnembasuh itu 
disunatkan, karena bersih. Dan al* isynan itu, atjalah lebih 
menyempumakar. kebersihan. Dan mereka tidak memakainya, mungkin 
karena tidak dibiasakan pada mereka atau tidak mudah melakukanny§. 
Atau mereka itu sibuk dengan urusan-urusan penting, tanpa ada waktu 
untuk berlebih-lebthan pada kebersihan. Ada juga mereka itu tidak 
membasuhkan tangan. Dan sapu tangannya, ialah tumit-kakinya. Dari 

t. Dirawican Ahmad dari Al- Hasan, hadits mursal. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 
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yang demikian itu, tidaklah mencegah akan sunatnya membasuh. 

Adapun pengayak tepung, maka maksudnya, ialah membaguskan makan- 
an, Dan itu diperbolehkan, selama tidak sampai kepada mengenakkan 
yang melewati batas. Adapun meja-makan itu, adalah memudahkan 
makan dan itu juga diperbolehkan, selama tidak sampai kepada tekebur 
dan membesarkan diri. 

Adapun kenyang, maka adalah yang terberat dari empat perkara tersebut. 
Karena kenyang itu membawa kepada bergeloranya hawa nafsu dan mem- 
bangkilnya penyakit pada badan. Dari itu, hendaklah diketahui 
perbedaannya diantara yang bid’ah-bid’ah tadi. 

Ke-empat: bahwa membaguskan duduk pada permulaan duduk, diatas 
alas meja dan mencruskan seperti yang demikian. '’Adalah Rasulu’llah 
s.a.w. kadang-kadang meletakkan kedua lututnya untuk makan dan beliau 
duduk atas punggung kedua tapak kakinya. Dan kadang-kadang beliau 
menegakkan kakinya yang kanan dan duduk diatas kakinya yang kiri”. 
Ada beliau mengatakan: '’Tidak aku makan dengan bersandar. 
Sesungguhnya aku adalah seorang hamba yang makan, sebagaimana 
makannya hamba dan aku duduk sebagaimana duduknya hamba”. (1). 
Minum dengan bersandar dimakruhkan, karena mendatangkan kemelarat- 
an juga kepada perut. Dan dimakruhkan makan sedang tidur dan bersan¬ 
dar, kecuali barang yang dapat dibawa-bawa, dari biji-bijian umpamanya. 
Diriwayaikan dari Ali r.a., bahwa beliau memakan roti yang dibuat dari 
tepung, susu dan gula (ka'kah) diatas tilamnyy dan beliau berbaring, Dan 
ada yang mengatakan, bciiau bertelungkup diatas perutnya. Dan orang 
Arab kadang-kadang berbuat demikian. 

Kelima: berniat dengan makan itu, untuk memperoleh kekuatan berbuat 
tha’at kepada Allah Ta’ala. Supaya ia menjadi orang yang tha’at dengan 
makan itu. Dan tidak bermaksud untuk berlazat-lazat dan bernikmat- 
nikmat dengan makan. Berkata Ibrahim bin Syaiban: ’’Semenjak delapan 
puluh tahun, tidak aku makan sesuatu untuk hawa-nafsuku”. 

Dalam pada itu, bercita-cita menyedikitkan makan. Karena apabila 
makan untuk kuatnya beribadah, niscaya tidak benarlah niatnya itu, 
kecuali dengan makan kurang dari kenyang. Sebab kenyang itu, mencegah 
dari ibadah dan tidak akan kuat kepada beribadah. Maka dari pentingnya 
niat ini. membawa hancurnya hawa-nafsu dan mengutamakan sifat 
qana’ah daripada meluaskan. Bersabda Rasulu’ilah s.a.w: ’’Tidak dipenuh- 
kan oleh seorang manusia akan karungnya, yang lebih jahat dari perutnya. 
Mencukupilah bagi anak Adam itu beberapa suap, yang menegakkan tu- 
iang punggungnya. Kalau tidak diperbuatnya yang demikian, maka seper- 
tiga makanan dan sepertiga minuman serta sepertiga untuk nafas”. (2). 
Dan dari pentingnya niat ini, bahwa ia tidak mengulurkan tangannya ke- 

1. Dirawikan AUBukhari dari Abu Juhaifah, 

2, Dirawikan At-Tirmidzi dan katanya: hadits hasan (baik). 
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pada makanan, kecuali ia sudah lapar. Maka adalah lapar itu, menjadi 
sesuatu yang harus mendahului makan. Kemudian, seyogialah mengangkat 
tangan sebelum kenyang. Dan barangsiapa berbuat demikian, niscaya ia 
tidak memerlukan dokter. Dan akan datang penjelasan faedahnya sedikit 
makan dan cara mengangsur pada menyedikitkan makan itu, pada Kitab 
Menghancurkan Nafsu Makan dari ”Rubu’ Membinasakan”. 

Ke-enam: bahwa merasa senang dengan rezeki yang ada dan makanan 
yang berada dihadapan. Dan tidak bersungguh-sungguh mencari 
kenikmatan, meminta tambah dan menunggu lauk-pauk. Tetapi sebagai 
kehormatan bagi roti, bahwa ia tidak lagi menunggu datangnya lauk-pauk. 
Dan telah datang hadits menyuruh memuliakan roti. (1). 

Maka tiap-tiap yang mengekalkan hidup (dapat meneruskan hidup) dan 
menguatkan kepada ibadah, adalah mempunyai banyak kebajikan, yang 
tidak wajarlah dipandang hina. Bahkan tidak ditunggu shalat dengan roti, 
walaupun waktunya telah tiba, apabila berada dalam waktu yang luas. 
Bersabda Nabi s.a.w.: ’’Apabila datang waktu shalat 1 2 3 4 Isya’ dan waktu 
makan malam, maka mulailah dengan makan malam” (2). 

Adalah Ibnu ’Umar r.a. kadang-kadang mendengar bacaan imam dan 
tidak bangun dari makan malamnya. 

Manakala nafsu belum ingin kepada makan dan tak ada melarat me lam- 
batkan makan, maka yang lebih utama ialah mendahulukan shalat. Apa¬ 
bila telah datang makanan dan iqamat untuk shalat telah dilaksanakan dan 
pada mengemudiankannya, mendinginkan makanan atau mengganggu 
pikiran, maka mendahulukan makan adalah lebih sunat, ketika luas 
waktu. Apakah nafsu makan itu ada atau tidak. Karena umumnya bunyi 
hadits yang tersebut tadi dan karena hati tiada terlepas daripada menoleh 
kepada makanan yang terletak itu, meskipun ia tidak lapar benar. 

Ketujuh: berusaha membanyakkan tangan pada makanan, walaupun dari 
keluarga dan anaknya sendiri. Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Ijtami’uu ‘alaa ’tha‘aamikum, yubaarak lakum fiih). 

Artinya: ’’Berkumpullah pada makananmu, supaya diberkati kamu pada- 
nya”. (3). 

Berkata Anas r.a.: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w. tidak makan sedirian”. (4). 
Dan bersabda Nabi s.a.w.: ’’Makanan yang baik, ialah yang banyak 
tangan padanya”. 


1. Dirawikan Al-Bazzai dan Ath-Thabrani, dengan isnad.dla'if sekali. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar dan ‘Aisyah r.a. 

3. Dirawkan Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Wahsyi bin Harb, dengan isnad baik (hasan). 

4. Dirawikan Al-Kharaithi dari Anas, dengan sanad dla'if. 
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BAHAGIAN KEDUA; mengenai adab ketika makan. 

Yaitu: dimulai dengan v Bismi’llah” pada permulaannya dan dengan 
’’Alhamduli’llah” pada akhirnya. Kalau dibacakan ’’Bismi’llah” serta tiap- 
tiap suap, maka itu adalah baik. Sehingga orang yang rakus itu, tidak lupa 
daripada mengingati Allah Ta’ala. 

Dibacakan serta suap pertama: ’’Bismi’llah”, serta suap kedua: 
"Bismi’llahi’rrahman” dan serta suap ketiga: ’’Bismi’Haahi’rrahmaani’rra- 
hiim”. Dan hendaklah dikeraskan membacanya, supaya mengingatkan 
kepada orang lain. Dan makan itu dengan tangan kanan, dimulai dengan 
garam dan disudahi dengan garam. Dikecilkan suap, dibaguskan pengu- 
nyahannya. Dan selama belum ditelannya suap itu, tidaklah tangan diulur- 
kan kepada suap yang lain. Kerena cara yang demikian itu, adalah tergo- 
poh-gopoh pada makan. Dan janganlah dicaci sesuatu makanan. Adalah 
’’Rasulu’llah s.a.w. tidak pemah memburukkan sesuatu makanan. Apabila 
berkenan, dimakannya. Apabila tidak, ditinggalkannya”. (1). 

Dan hendaklah dimakan yang dekat padanya, kecuali buah-buahan, maka 
boleh ia mengulurkan tangannya pada buah-buahan itu. Bersabda Nabi 
s.a.w: "Makanlah yang mendekati kamu!” (2). 

Kemudian, adalah Nabi s.a.w. menoleh kepada buah-buahan, lalu ia 
ditanyakan mengenai itu, maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Tidaklah buah- 
buahan itu satu macam”. 

Dan janganlah dimakan dari tengah piring dan dari tengah hidangan. 
Tetapi dimakan dari tepi (keliling) roti, kecuali roti itu scdikit, maka dipe- 
cahkan saja dan tidak dipotong, dengan pisau. Dan juga daging itu tidak 
dipotong. Telah dilarang oleh Nabi s.a.w. dari yang demikian, dengan 
sabdanya: ’’Gigitlah daging itu!” 

Dan tidaklah diletakkan atas roti itu piring dan lainnya, kecuali sesuatu, 
dimana roti itu dimakan dengan dia. Bersabda Nabi s.a.w.: ’’Muliakanlah 
roti itu karena Allah Ta’ala menurunkannya dari keberkatan langit!” 

Dan jangan disapu tangan dengan roti. Dan bersabda Nabi s.a.w.: ’’Apa¬ 
bila jatuh suapan seseorang dari kamu, maka hendaklah diambilnya! Dan 
hendaklah dibuang kotoran-kotoran yang ada padanya dan janganlah 
suapan yang jatuh itu, ditinggalkan untuk setan! Dan janganlah disapu 
tangannya dengan saputangan, sebelum dijilati jari-jarinya. Karena ia 
tidak tahu, pada makanan yang mana terdapat keberkatan”. (3). 

Dan jangan dihembus makanan yang panas. Itu adalah dilarang. Tetapi 
bersabarlah, sampai mudah memakannya. Dan dimakan tamar itu yang 
ganjil jumlahnya, yaitu tujuh atau sebelas atau duapuluh satu atau apa 
yang kebetulan dapat. Dan jangan dikumpulkan antara tamar dan bijinya 

1. Dirawican Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawican Al-Bukhari dan Muslim dari Umar bin Abi S aim ah! 

3. Dirawikan Ahmad dari Ibnu Abbas. 
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pada satu baki. Dan jangan dikumpulkan pada tapak tangannya tetapi 
diletakkan biji, yang dari mulutnya itu keatas punggung tapak tangannya, 
kemudian dicampakkan. Dan begitu pula tiap-tiap yang berbiji dan yang 
bersisa yang tidak dimakan. Dan tidak dibiarkan sesuatu dari makanan 
yang buruk, yang tidak dimakan, lalu diletakkan diatas piling. Tetapi 
hendaklah diletakkan bersama sisa yang tidak dimakan. Sehingga tidak 
meragukan dengan yang lain, lalu termakan nanti. 

Dan tidak banyak minum sedang makan. kecuali karena tersangkut dari 
suap makanan pada k-hernya alau karena sangat hausnya. Ada yang 
mengatakan. bahwa yang demikian itu disunatkan menurut ilmu kedokter- 
an dan menjadi penyamak bagi perut. 

Adapun minum, maka adabnya. ialah mengambil gelas dengan tangan 
kanan. serava membaca: ’Bismj’llah. Dan diminumnya itu, dengan pelan- 
pelan sambil bernafas (dengan menghisap). Tidak secara minum, tanpa 
bernafas. Bersabda Nabi s.a.w.; "Minumlah air dengan pelan-pelan sambil 
bernapas (dengan menghisap) dan janganiah diminum tanpa bernafas! 
Karena sesungguhnya penyakit jantung itu dari meminum air, tanpa 
bernafas". (1). 

Dan jangan ciiminum ketika sedang berdiri dan berbaring, karena Nabi 
s.a.w. melarang minum sedang berdiri. (2). 

Dan ada yang meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. minum sedang berdiri, 
maka vans demikian itu mungkin, karena sesuatu halangan (’udzur). Dan 
dijaga akan bawah kendi, sehingga tidak menitik air keatasnya dan dilihat 
kedalam kendi sebelum minum. Dan tidak bersendawa dan bernafas 
dalam kendi air minum. Tetapi dijauhkannya kendi itu dari mulutnya 
dengan membaca "Alhamduli’Hah". Dan dikembalikannya kemulutnya 
dengan membaca "Bismi’flah". Sesungguhnya Nabi s.a.w. membaca 
sesudah minum: 

4 

(Alhamdu irilaahi’lladzii ja’alahuu ’adz-ban furaatan birahmatih, wa lam 
yaj'alhu milhan ujaajan bidzunuubinaa). 

Arti.nya: "Segaia pujian bagi Allah yang menjadikan tawar, lagi manis 
dengan rahmatNya dan tidak menjadikannya masin, lagi pahit, disebabkan 
dosa kami". 

Kendi dan tiap-tiap yang diedarkan kepada orang banyak, hendaklah die- 
darkan kepihak kanan. ’’Sesungguhnya Rasullu'llah s.a.w. meminum susu, 
Abubakar r.a. dikirinya, seorang Arab desa dikanannya dan Umar seten- 
tang dengan Nabi s.a.w. Maka berkata Umar r.a.: ’’Berikan kepada 

1. Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Anas. 

2. Diraw&an Muslim dari .Anas, Abi Sa*id dan Abu Hurairah. 
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Abubakar!” Lalu Arab desa itu mengambilnya dan Nabi s.a.w. lalu 
bersabda: ’’Minum dari kanan, terns kekanan!” (1). 

Dan air itu diminum pada tiga nafas, dimana memuji Allah pada akhir 
nafas-nafas itu dan memhaca ’’Bismi’Uah" pada awalnya. Dibaca pada 
akhir nafas pertama:”Aihamduii’llaah”,pada akhir nafas kedua ditambah- 
kan ”Rabbi’ll-alamiin” dan pada akhir nafas ketiga, ditambahkan "Arrah- 
maaniYrahiim 11 . 

Maka inilah mendekati duapuluh adab (etika) pada waktu sedang makan 
dan minum, yang dibuktikan oleh hadits dan atsar. 

BAHAGIAN KETIGA: mengenai apa yang disunatkan sesudah makan. 

Yaitu: bahwa manahan (berhenti) sebelum kenyang, lalu menjilaii jarinya. 
Kemudian menyapu dengan sapu tangan. Kemudian membasuhnya. Dan 
memungut pecahan makan yang jatuh. Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Man akala maa yasquthu minaimaa-idaii ’aasya fii sa’atin wa ’uufiya fii 
waladih). 

Artinya: "Barangsiapa memakan apa yang jatuh dari hidangan niscaya 
hidup ia dalam kelapangan dan disembuhkan anaknya dari penyakit”. (2). 
Dan mencungkil giginya serta tidak mcnelan apa yang keluar dari antara 
gigi'giginya itu, dengan cungkilan, kecuali apa yang terkumpul dari 
pangkal giginya dengan lidahnya. 

Adapun apa yang dikeluarkan dengan cungkilan, maka hendaklah 
diludahkannya. Dan hendaklah berkumur-kumur sesudah mencungkil gigi 
itu. Mengenai ini. diperoleh atsar dari keluarga tumah tangga Nabi s.a.w. 
Dan hendaklah dijilati pi ring serta diminum airnya. Dan dikatakan: 
"Barangsiapa menjilati piringnya, membasuh dan niemmum airnya, 
niscaya adalah baginya seperti memerdekakan seorang budak. Dan 
memungut sisa-sisa makanan, adalah menjadi mahar (mas-kawin) bagi 
bidadari". 

Dan hendaklah bersyukur kepada Allah Ta ala dengan hatinya, terhadap 
apa yang telah dianugerahkanNya dari makanan. Lalu ia melihat makanan 
itu suatu nikmat daripadaNya. Berfirman Allah Ta’ala: 


WY 




1. Dirawlcan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

2. Dirawikan Abusy-Syaikh dari Jabir. Hadits ini diingkari benar-benar (niunkar jiddan). 
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(Kuluu min thayyibaati maa razaqnaakum wasykuruu lillaah). 

Artinya: ’’Makanlah rezeki yang Kami berikan kepadamu yang baik dan 
bersyukurlah kepada Allah”. - S. Al-Baqarah, ayat 172. 

Manakala telah memakan yang halal, maka bacalah: ’’Segala pujian bagi 
Allah, yang dengan nikmatNya sempurnalah segala yang baik dan turun- 
lah segala barakah. Wahai Allah Tuhanku! Berilah kepada kami makanan 
yang baik dan pakaikanlah kami ini pada jalan yang shalih”. 

Dan kalau makan yang syubhat, maka hendaklah dibaca: ’’Segala pujian 
bagi Allah dalam segala hal. Wahai Allah Tuhanku! Janganlah engkau 
jadikan yang kami makan itu, menjadi kekuatan kami untuk durhaka 
(berbuat ma’shiat) kepadaMu!” 

Dan dibacakan sesudah makan, surat: ’ Qul hua’Uaahu ahad” dan surat: 
”Li-ilaafi quraisyin”. Dan janganlah banguri dari hidangan, sebelum 
hidangan itu diangkat lebih dahulu. Kalau ia memakan makanan orang 
lain, maka hendaklah berdo’a kepadanya dan hendaklah mendo’a: ’’Wahai 
Allah Tuhanku! Banyakkanlah kebajikan orang itu, berikanlah barakah 
kepadanya, pada apa yang Engkau berikan rezeki kepadanya! Mudahkan- 
lah untuk ia berbuat kebajikan padanya! Berikanlah kepadanya sifat 
qana’ah dengan apa yang telah Engkau berikan kepadanya! Dan 
jadikanlah kami dan dia, menjadi orang-orang yang mensyukuri 
nikmatMu!” 

Kalau berbuka puasa pada suatu kaum, maka hendaklah diucapkan: 
’’Telah berbuka puasa pada kamu, oleh orang-orang yang berpuasa. 

Dan telah memakan makanan kamu, oleh orang yang baik-baik. 

Dan telah mendo’a dengan kerahmatan kepadamu, oleh para malaikat”. 
Hendaklah diperbanyak membaca istighfar dan kegundahan hati,terhadap 
apa yang telah dimakan dari harta syubhat. Supaya kiranya, terpadamlah 
dengan air mata dan kegundahan hatinya itu, akan kepanasan api neraka, 
yang akan mendatanginya. Karena sabda Nabi s.a.w.: 



(Kullu lahmin nabata min haraamin fan-naaru aulaa bih). 

Artinya: ’Tiap-tiap daging yang tumbuh dari yang haram, maka api nera- 
ka adalah lebih utama dengan daging itu”. (1). 

Dan tidaklah orang yang memakan dan menangis, seperti orang yang 
memakan dan bermain-main. 

Dan hendaklah dibacakan apabila meminum susu: 



l. Dirawkan Ka‘ab bin ‘Ajrah. 
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(Allaahu’mma baarik lanaa fiimaa razaqtanaa wa dzidnaa minh). 

Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Berilah kepada kami keberkatan menge- 
nai apa yang telah Engkau berikan rezeki kepada kami dan tambahkanlah 
kepada kami daripadanya!” (1). 

Kalau dimakan yang lain, maka dibaca: 



(Allahu’mma baarik lanaa fiimaa razaqtanaa wa’rzuqnaa khairan minh). 
Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Berilah kami keberkatan mengenai apa 
yang Engkau berikan rezeki kepada kami dan berikanlah rezeki kepada 
kami yang lebih baik lagi daripadanya!” 

Do’a tersebut adalah diantara do’a yang dikhususkan oleh Nabi s.a.w. 
untuk susu, karena merata kemanfa’atannya. Dan disunatkan sesudah 
makan, membaca do’a: ’’Segala pujian bag! Allah yang memberikan 
makanan kepada kami dan memberikan minuman kepada kami dan 
memberikan kecukupan kepada kami dan yang memberikan tempat ting- 
gai bagi kami. Yang Memimpin dan Yang Mengurusi kami. Wahai Yang 
Cukup dari segala sesuatu dan tidaklah segala sesuatu itu merasa cukup 
daripadaNya! Engkau berikan makanan dari kelaparan dan Engkau beri¬ 
kan keamanan dari ketakutan, maka bagi Engkaulah segala pujian! 
Engkau berikan tempat tinggal dari keyatiman. Engkau berikan petunjuk 
dari kesesatan. Dan Engkau berikan kekayaan dari kebutuhan. Maka bagi 
Engkaulah pujian dengan sebanyak-banyaknya, yang terus-menerus, yang 
baik. yang berman’fa’at, lagi bertambah-tambah barakah padanya, 
sebagaimana Engkau yang mempunyai dan yang mustahak padanya. 
Wahai Allah Tuhanku! Engkau telah memberikan kepada kami makanan 
yang baik, maka pakaikanlah kami dengan pemakaian yang baik! Jadikan- 
lah dia suatu pertolongan bagi kami untuk mentha’atiMu. Dan kami ber- 
lindung dengan Engkau, bahwa kami memperoleh pertolongan dengan 
makanan yang baik itu, kepada perbuatan yang mendurhakai Engkau!” 
Adapun membasuh kedua tangan dengan semacam tumbuh-tumbuhan 
yang rasanya asin dan pahit (al-asynan)— kalau sekarang dengan sabun 
(Pent) — maka caranya, ialah meletakkan al-asynan itu pada telapak 
tangan kiri. Dan dibasuhkan mula-muta tiga anak jari tangan kanan. Dan 
segala anak jarinya itu, dipukulkan keatas al-asynan yang kering,, Ialu 
disapukan dengan itu bibimya. Kemudian dilicinkan pembasuhan mulut 
dengan anak jarinya, menggosok bahagian muka dan bahagian dalam dari 
gigi-giginya, langit-langit dan lidahnya. Kemudian membasuh segala anak 
jarinya dari yang demikian itu dengan air. Kemudian, menggosok dengan 
yang tinggal dari al-asynan yang kering itu, segala jari-jarinya bahagian 

1. Dirawican Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. 
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iuar dan bahagian dalam. Dan mencukupilah dengan yang demikian. 
tanpa mengulangi al-asynan itu kemulut dan mengulangi membasuhnya. 
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BAB KEDUA: mengenai apa yang bertambah, disebabkan berkumpul 
dan bersama-sama makan. Yaitu: t u j u h. 

Pertama: bahwa tidak memulai mengambil makanan, bila bersama dengan 
orang yang lebih mustahak didahulukan, disebabkan karena tuanya atau 
tebih keutamaannya. Kecuali dia itu, orang yang diikuti dan yang dituruti. 
Maka ketika itu, seyogialah tidak meiamakan menunggu, apabila mereka 
teiah bersiap dan berkumpul untuk makan. 

Kedua: bahwa tidak berdiam diri ketika makan, karena yang demikian 
itu, adalah sifat orang ’Ajam. Tetapi berbicaralah dengan yang ma'ruf 
(ha!-hal yang baik) dan Jrerceritera tentang ceritera orang-orang shalih, 
mengenai makanan dan lainnya. 

Ketiga: bahwa berperasaan halus dengan temannya pada pinggan makan¬ 
an. Maka tidaklah ia bermaksud makan melebihi daripada yang dimakan 
temannya. Karena yang demikian itu haram, kalau tidak bersesuaian 
dengan kerelaan temannya, manakala makanan itu berkongsi. Tetapi se- 
yogialah bermaksud melebihkan teman dan tidak memakan dua tamar 
sekali, kecuali apabila mereka berbuat demikian atau teiah memperoleh 
keizinan dari mereka. Kalau dilihatnya temannya sedikit makan, maka 
hendaklah dirajinkan dan digembirakan teman itu kepada makan, serta 
dikatakan kepadanya: "Makanlah!” Dan tidaklah dilebihkan mengatakan: 
"Makanlah” itu, dari tiga kali. Karena yang demikian itu, sudah nierupa- 
kan paksaan dan berlebih-lebihan. Adalah Rasulu’llah s.a.w. apabila 
ditujukan perkataan kepadanya tentang sesuatu tiga kali, maka tidak diu- 
langi lagi sesudah tiga kali itu. Dan adalah ia s.a.w. mengulang-ulangi 
perkataan tiga kali. (1). 

Maka tidaklah termasuk adab, melebihkan dari tiga kali itu. Adapun me* 
maksakan teman dengan makan, maka dilarang. Berkata Ai-Hasan bin 
Alt r.a.: "Makan itu adalah lebih mudah daripada dipaksakan kepada¬ 
nya’'. 

Ke-empat: bahwa ia tidak metnerlukan temannya, sampai mengatakan 
kepadanya: "Makanlaht” Berkata sebahagian orang yang ahli ilmu keso- 
panan: "Sebaik-baik orang makan, ialah yang tidak memerlukan teman¬ 
nya mencarinya untuk makan dan menghilangkan dari temannya itu kewa- 
jiban berkata-kata (membujuknya dengan kata-kata untuk makan)". 

Dan tidak wajarlah meninggalkan (tidak memakan) sesuatu yang disukai, 
Iantaran dilihat orang Iain kepadanya. Karena yang demikian itu adalah 
tingkah-laku yang dibuat-buat (tashannu’). Tetapi berlakulah menurut 
yang biasa dan tidak berkurang sedikitpun dari kebiasaannya waktu sendi- 
rian. Tetapi hendaklah membiasakan dirinya dengan adab sopan yang baik 
ketika sendirian. Sehingga tidak memerlukan kepada berbuat-buat, ketika 
makan bersama. 

1. Dirawkao Al-Bukhari dari Anas. 


1075 



Ya. kalau ia menyedikitkan makannya. karena mcngutamakan bag! 
kawan-kawannya dan memperhatikan untuk mereka kctika memerlukan 
kepada yang demikian, maka itu adalah baik. 

Kalau ia menambah makan. dengan niat menolong dan menggerakkan 
kesungguhan orang banyak kepada makan, maka tiada mengapa. Bahkan 
itu baik. Adalah Ibnu'l-Mubarak mengemukakan tamar basah yang bagus, 
kepada teman-temannya, seraya berkata: "Barangsiapa mau makan 
lebih banyak, niscaya kuberikan kepadanya sedirham tiap-tiap sebiji yang 
dimakannya". Lalu ia menghitung biji-biji itu dan diberikannya uang 
dirham kepada tiap-tiap orang yang mempunyai kelebihan biji, menurut- 
jumlah bilangannya. 

Yang demikian itu. adalah untuk menghilangkan malu dan menambahkan 
kegembiraan untuk melapangkan dada. Berkata Ja'far bin Muhammad 
r.a.: Yang paling saya sayangi dari kawan-kawanku, ialah yang lebih 
banyak makan dan yang lebih besar suap. Dan yang paling berat kepada- 
ku, ialah orang yang memerlukan aku kepada mengadakan perjanjian 
dengan dia tentang makan”. 

Semuanya itu. adalah ditujukan untuk bersikap menurut kebiasaan dan 
meninggalkan berbuat-buat (ushannu’). Berkata Ja'far r.a. pula:’’Nyatalah 
kebagusan berkasih-sayang antara seorang dengan temannya, yaitu dengan 
bagus makannya dirumahnya”. 

Keiima: bahwa membasuh tangan pada tempat cuci tangan, tidak menga¬ 
pa. Dan boleh berdahak kedalam tempat cuci tangan itu, kalau ia makan 
sendirian. Dan kalau makan bersama orang lain, maka tidak wajarlah ber- 
buat yang demikian itu. Apabila disiiguhkan tempat cuci tangan kepada¬ 
nya oleh orang lain, karena menghormatinya. maka hendaklah diterima- 
nya. 

Anas bin Malik dan Tsabit Al-Bannani r.a. berkumpul pada suatu tempat 
makan. Lalu Anas menyugikan tempat cuci tangan kepada Tsabit, maka 
Tsabit menolak. Lalu berkata Anas: ’’Apabila tuan dimuliakan oleh 
teman tuan, maka terimalah kemuliaan itu! Jangan ditolak! Karena dia itu 
memuliakan Allah 'Azza wa Jalla”. 

Diriwayatkan, bahwa Harunu'rrasyid mengundang Abu Ma’awiah Adl- 
Dlarir, lalu Harunu’rrasyid menuangkan air keatas tangan Abu Ma’awiah 
pada tempat cuci tangan. Setelah selesai, lalu bertanya Harunu’rrasyid: 
"Wahai Abu Ma’awiah! Tahukah tuan, siapa yang menyiram tangan 
tuan?*' 

Maka menjawab Abu Ma’awiah: ’’Tidak!” 

Lalu menyambung Harunu'rrasyid: "Disiram oleh Amiru’l-mu’mi-nin!” 
Maka berkata Abu Ma’awiah: ’’Wahai Amiru'l-mu’minin! Sesungguhnya 
Tuanku memuliakan dan mengagungkan ilmu. Maka tuanku diagungkan 
oleh Allah dan dimuliakanNya, sebagaimana tuanku memuliakan ilmu dan 
ahli ilmu”. 
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Dan tiada mengapa berkumpul membasuh tangan pada satu tempat cuci 
tangan pada satu ketika. Karena itu adalah lebih mendekatkan kepada 
merendahkan diri dan menjauhkan daripada lama menunggu. Kalau tidak 
mereka perbuat yang demikian maka tidak wajarlah dituangkan air 
masing-masing. Tetapi dikumpulkan air dalam satu tempat cuci tangan. 
Karena bersabda Nabi s.a.w.: ’’Kumpulkan air sembahyangmu, niscaya 
dikumpulkan oleh Allah akan perceraianmu” (1). 

Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksudkan dengan hadits ini, ialah 
yang diatas tadi. 

Khalifah ‘Umar bin ’Abdul-’aziz menulis surat kekota-kota besar, yang isi- 
nya: "Jangan diangkat tempat cuci tangan dari hadapan orang banyak, 
kecuali sudah penuh. Dan janganlah kamu menycrupai dengan orang 
’ajam (bukan ’Arab)!” 

Berkata Ibnu Mas'ud: “Berkumpullah membasuh tangan pada suatu 
tempat cuci tangan dan janganlah berbuat kebiasaan, menurut kebiasaan 
orang-orang ’ajam!” 

Pelayan yang menuangkan air keatas tangan orang yang makan, 
dipandang makruh oleh sebahagian ulama, bahwa pelayan itu dengan ber- 
diri. Dan lebih disukai dia itu duduk, karena lebih mendekati kepada 
tawadlu' (merendahkan diri). Dan sebagian mereka memandang makruh 
secara duduk. Diriwayatkan, bahwa dituangkan air ketangan seorang yang 
duduk, oleh seorang pelayan yang duduk. Lalu bangunlah orang yang di¬ 
tuangkan air keatas tangannya. Maka ia ditanyakan: ’’Mengapa anda 
bangun?” 

Lalu ia menjawab: "Salah seorang dari kita haruslah berdiri. Dan ini, 
adalah lebih utama, karena memudahkan penuangan air dan membasuh. 
Dan lebih mendekati kepada tawadlu’ orang yang menuangkan. Dan apa- 
bila pelayan itu mempunyai niat yang baik pada pelayanan itu, maka 
ketekunannya pada pelayanan, tak adalah padanya kesombongan. Karena 
kebiasaan berlaku dengan demikian. 

Jadi, pada tempat mencuci tangan itu, terdapat tujuh adab kesopanan: 
bahwa tidak meludah kedalamnya. Bahwa didahulukan orang yang diikuti 
(yang menjadi ikutan orang banyak), dengan tempat cuci tangan. Bahwa 
diterima kehormatan dengan penyuguan tempat cuci tangan itu. Bahwa 
diedarkan tempat cuci tangan itu kesebelah kanan. Bahwa berkumpul 
padanya orang banyak. Bahwa dikumpulkan air kedalam tempat cuci 
tangan itu. Bahwa pelayan itu berdiri. Bahwa diludahkan air dari mulut 
dan dilepaskan tempat cuci tangan itu dari tangannya, dengan 
pelan-pelan. Sehingga tidak terpecik keatas lantai dan teman-temannya. 
Dan hendaklah disiramkan air oleh tuan rumah sendiri keatas tangan 
tamunya. Begitulah diperbuat oleh Imam Malik dengan Asy-Syafi’i r.a. 
pada permulaan tibanya kepada Imam Malik. Dan Imam Malik itu ber- 

1. Dirawflcan Al-Qudla'i dari Abu Hurairah. 
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kata: ’'Jangan menggundahkan anda, dengan apa yang anda lihat daripa- 
daku. Pengkhidmatan kepada tamu itu wajib”. 

Ke-enam: bahwa tidak memandang kepada teman-temannya dan tidak 
mengintip mereka makan, Lalu mereka malu dengan demikian. Tetapi 
hendaklah memicingkan mata dan teman-teman dan berbuatlah untuk diri 
sendiri. Dan jangan menyelesaikan makan sebelum teman-teman, apabila 
mereka itu malu makan sesudahnya. Tetapi ulurkan tangan dan peganglah 
makanan dengan tangan, serta ambillah sedikit-sedikit, sehingga mereka 
itu siap makan. 

Kaiau sedikit makan, berhentilah dulu pada permulaan. Dan sedikitkan 
makan, sehingga apabila mereka itu memakan secara meluas, lalu makan 
bersama mereka pada penghabisan. Begitulah diperbuat oleh kebanyakan 
shahabat r.a. Kaiau tidak turut makan, disebabkan sesuatu hat, maka 
hendaklah meminta ma’af pada mereka, untuk menghilangkan malu dari 
mereka. 

Ketujuh: bahwa tidak diperbuat apa yang dipandang jijik oleh orang lain. 
Maka janganlah digerak-gerakkan tangan pada piring makan dan jangan- 
lah ditundukkan kepala kepadanya, ketika memasukkan suap kedaiam 
rmilut. Apabila dikeluarkan sesuatu dari mulutnya, hendaklah dipalingkan 
muka dari makanan dan diambitkannya dengan tangan kiri. Dan jangan 
dimasukkan suap yang berlemak kedaiam euka dan jangan dimasukkan 
cuka kedaiam makanan yang berlemak, karena kadang-kadang tidak 
disukai lagi oleh orang lain. Dan suap yang dipotongnya dengan giginya, 
janganlah dibenamkan sisanya kedaiam kuah dan cuka. Dan janganlah 
berkata-kata dengan apa yang mengingatkan orang kepada yang jijik. 
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BAB KETIGA: mengenai adab menyugukan makanan kepada teman- 
teman dan pengunjung-pengunjung. 

Menyugukan makanan kepada teman-teman. adalah padanya banyak 
keutamaan. Berkata Ja'far bin Muhammad r.a.: "Apabila kamu duduk 
bersama teman-teman pada suatu hidangan. maka lamakanlah duduk itu. 
Karena itu adalah sa'at. yang tidak Jiperhitungkan kepadamu daripada 
umurmu!" 

Berkata Al-Hasan r.a.: "Tiap-tiap perbclanjaan yang dibelanjakan oleh 
seseorang kepada dirinya. kepada ibu-bapanya, ialu kepada orang-orang 
bawahannya. maka diperhitungkan itu kepadanya. Kecuali perbelanjaan 
oleh seseorang kepada teman-temannya tentang makanan. Maka Allah 
malu menanyakannya tentang itu". 

Inilah. serta apa yang tersebut dari hadits-hadits, rnengenai memberikan 
makanan itu. Bersabda Nabi s.a.w.: "Senantiasalah para malaikat 
mendoa kepada seseorang dari kamu, selama hidangannya terietak di- 
hadapannya. sehirigga diangkatkan”. (I). 

Diriwavatkan dari setengah ulama Khurasan, bahwa ia menyugukan 
kepada teman-temannya makanan yang banyak, yang tidak sanggup 
mereka makan semuanya. Ulama itu mengatakan: "Sampai kepada kami 
dari Rasulu'llah s.a.w. bahwa beliau bersabda: "Bahwa teman-teman itu 
apabila mengangkat tangannya dari makanan, niscaya tidak diadakan hi- 
tungan amal (tidak dihisab) orang yang memakan sisanya”- (2). 

Maka saya menyukai memperbanyakkan, apa yang akan saya sugukan 
kepada tuan-tuan, supaya dapat kami memakan sisanya itu”. 

Pada suatu hadits tersebut: ’Tidak diadakan hisab amal, akan hamba 
(hamba Allah atau seseorang), atas apa yang dimakannya bersama teman- 
temannya. 

Karena itulah sebagian mereka memakan banyak bersama orang ramai dan 
memakan sedikit, apabila makan sendirian. Dan pada hadits tersebut: 
"Tiga perkara yang tiada dihisab (diperhitungkan) akan seorang hamba 
Allah padanya, yaitu: makanan yang dimakan waktu sahur, makanan yang 
dimakan ketika berbuka dan makanan yang dimakan bersama saudara- 
saudara (teman-teman)”. Berkata Alt r.a.: ’’Lebih saya sukai mengumpul- 
kan teman-teman pada satu gantang makanan, daripada aku memerdeka- 
kan seorang budak. Tbnu 'Umar r.a. berkata: "Setengah dari tanda 
kemurahan hati seseorang, ialah membaguskan perbekalannya dalam 
perjalanan dan memberikannya kepada teman-temannya". 

Dan para shahabat r.a. itu berkata: ’’Berkumpul memakan makanan, 
adalah setengah dari perangai mulia”. Mereka-direiakan oleh Allah kira- 
nya mereka — berkumpul pada pembacaan Al-Qur-an. Dan mereka tiada 

1. Dirawlcan Ath-Thabrani dari ‘Akyah, sanad dla'if. 

2. Menuiut Al-traqi, beliau tidak mengetahui asal hadits ini. 
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berpisah, kecuali daripada merasakan makanan. Ada ulama yang menga- 
takan, bahwa berkumpul bersama leman-teman pada makanan yang men- 
cukupi serta hersuka-sukaan dan berjinak-jinakan hati, tidaklah itu terma- 
suk dunia yang sia-sia. 

Tersebut pada hadits: "Allah Ta’ala bcrfirman kepada hambaNya pada 
hari kiamat: "Hal Anak Adam! Aku lapar, lalu engkau tidak memberikan 
makanan kepadaKu". 

Lalu menjawab bamba itu: "Bagaimanakah aku memberikan makanan 
kepada Engkau. sedang Engkau adatah Tuhan serwa sekalian alam?" 

Maka menjawab Allah Ta’ala: "Telah lapar saudaramu yang muslim. lalu 
tidak engkau berikan makanan kepadanya. Kalau engkau telah memberi- 
kan makanan kepadanya. maka adalah engkau telah memberikan makan- 
an kepadaKu". (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Apabila datang kepadamu orang berkunjung 
maka muliakanlah dial" (2). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Sesungguhnya dalam sorga itu, ada kamar-kamar, 
yang kelihatan dhahirnya dari dalam (batinnya) dan kelihatan batinnya 
dari dhahirnya. Kamar-kamar itu adalah untuk orang-orang yang berkata 
lemah lembut, memberikan makanan kepada orang dan mengerjakan 
shalat pada malam hari, dimana manusia lain sedang tidur". (3). 

Bersabda Nabi s.a.w,: "Sebaik-batk kamu, ialah orang yang memberikan 
makanan kepada orang". (4). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa memberi makanan kepada saudara- 
nya, sehingga mengenyangkannya dan memberi minuinan, sampai hilang 
hausnya. niscaya ia dijauhkan oleh Allah Ta'ala dari neraka, sejauh tujuh 
parit besar, dimana diantara dua parit itu, sejauh pcrjalanan iimaratus 
tahun". (5). 

Adapun adab kesopanannya, maka scbahagiannya tentang masuk dan 
sebahagiannya tentang penyuguhan makanan. 

Adapun masuk, maka tidaklah dari sunnah Nabi s.a.w. menuju ketempat 
orang yang sedang menanti waktu makanannya. Lalu masuk waktu makan 
itu. Karena yang demikian, termasuk hal yang tiba-tiba dan telah dilarang 
dari yang demikian. Berfirman Alla Ta'ala: 


- 4 t.1 




1. Diniwkao Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawkan Al-Kharaithi dari Anas, hadits muabar (ditentang kebenarannya) 

3. Dirawitan At-Tirmidzi dari Ali dan katanya, hadits gharib. 

4. Dirawican Ahmad dan Al-Hakim dari Shuhaib, shahih isnad 

5. Kata Ibnu Hibban, bukanlah ini hadits Rasulu'Uah s.a.w. Dan kata Adz-Dzahabi, adalah 
. hadits gharib dan munkar. 
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(Laa tadkhuluu buyuutan-nabiyyi illaa an yu’dza-na-lakum ilaa tha‘aamin 
ghaira naadhiriina inaah). 

Artinya: "Jangantah kamu masuk kedalam rumah Nabi kecuali jika kamu 
diizinkan untuk makan, dengan tidak menanti-nanti makanan masak”. — 
S. AI-Ahzab, ayat 53 - ya’ni: menunggu waktunya dan masaknya. Pada 
satu hadits. tersebut: ’’Barangsiapa berjalan kepada makanan, dimana dia 
tidak diundang kepadanya, maka sesungguhnya ia berjalan kesitu, sebagai 
orang fasiq dan ia memakan yangharam". 

Tetapi orang yang masuk ketejnpat orang,apabila ia tidak menunggu dan 
kebetulan didapatinya orang-orang itu sedang makan. maka janganlah ia 
makan, sebelum diizinkan kepadanya. Apabila dikatakan kepadanya: 
'’Makanlah! 1 ' maka hendaklah ia melihat dahulu. Kalau diketahuinya, 
bahwa mereka mengatakan itu, berdasarkan kasihan untuk menolonginya 
maka hendaklah ia menolong orang itu untuk memperoleh pahala (artinya: 
ia makan). Dan kalau mereka itu mengatakan yang demikian, karena 
malu, maka tidak sewajarnyalah ia makan. Tetapi sewajarnyalah ia 
mencari alasan untuk tidak makan. 

Apabila ia lapar lalu menuju kepada sebahagian temannya untuk meminta 
makanan dan ia tidak menunggu waktu makan, maka tiada mengapalah 
yang demikian. Rasulu’llah s.a.w. Abubakar r.a. dan Umar r.a. menuju 
kerumah Abil-Haitsam bin At-Taihan dan Abi Ayyub Al-Anshari, untuk 
memperoleh makanan yang akan dimakan. Dan mereka itu semuanya 
lapar. Dan masuk kerumah teman, dalam hal yang seperti ini, adalah 
menolong orang muslim itu sendiri untuk memperoleh pahala memberi 
makanan kepada orang. Dan itu adalah adat kebiasaan salaf (ulama-ulama 
terdahulu). 

Adalah 'Aun bin Abdullah Al-Mas’udi mempunyai tigaratus enam puluh 
teman. Ia berkeliling kepada mereka dalam setahun. Dan orang lain mem¬ 
punyai tigapuluh teman. la berkeliling kepada mereka dalam sebulan. 
Dan orang lain pula mempunyai tujuh orang teman, dimana ia berkeliling 
kepada mereka dalam seminggu. Maka adalah teman-teman itu, yang 
diketahui mereka, sebagai ganti dari usaha yang diusahakan mereka. Dan 
bangunnya teman-teman itu dengan maksud memperoleh keberkatan, 
adalah ibadah bagi mereka. 

Kalau ia masuk dan tidak mendapati yang punya rumah dan ia percaya 
dengan persahabatannya dan mengetahui dengan kegembiraannya, apabila 
ia makan dari makanannya, maka bolehlah ia makan, tanpa izin yang 
punya rumah itu. Karena dimaksudkan dengan keizinan, ialah rela, lebih- 
lebih lagi mengenai makanan. Dan urusannya adalah berdasarkan kepada 
kesanggupan. Maka banyaklah orang yang menegaskan dengan keizinan- 
nya serta bersumpah-sumpah, pada hal ia tidak setuju. Maka dalam hal 
ini, memakan makanannya adalah makruh. Dan banyaklah orang yang 
tidak ada dirumahnya, yang tidak memberi izin, dimana memakan makan- 
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annva adaiah «mat disukninya. Berfirman Allah Ta'ala: 

"O v>’* 


(au shadiiqikum) 

Artinya: 'atau rurnah kawanmu". - S. An-Nur, aval 61. 

Rasulu'iiah s.a.w. masuk kerumah Burairafr dan memakan makanannya, 
sedang Barairah itu lidak ada dirumah, Dan adaiah inakanan ita termasuk 
*edekah. serava Nabi s.u.w. bersabda: "Teiah sampaiiah sedekah pada 
sempatnya”. {I}. Dan adaiah yang demikian, karena diketahui oleh Nabi 
s.a.v. akan kesenanean hati Burairah itu dengan demikian. 

K- f? 

Karena itulah diperbolehkan masuk runiah orang lain, lanpa izin Karena 
dirasa cukup dengan mcngetahui kcizinannyn. Kulau tidak diketahui 
kvizinannya itu. maka tak boieh tidak daripida meminta keizinan lebih 
dahulu. Kenuidian. baru boieh masuk. Dan adaiah Muhammad bin Was> 
dan shahabat-shahabatnya. masuk kerumah A!-Hasan. lain memakan ap. 
vang didanatinva. tanpa izin. 

Al-Hasan masuk dan melihat yang demikian On. maka amatlah menggem 
birakannya. serayn bcrkata: "Beginilah kita adanya!" 

Diriwavatkan dari Al-Hasan r.a. bainva dia sedang berdiri memakan 
buah-buahan kcpunyaan seorang penjual huah-buahan dipasar, dimana 
diambilnya dari keraniang ini buah tin dan dari keranjang itu buah tamar 
kering. la!u berkata Hisyam kepadanya:"Apakah yang tampak bagimu, 
hai Abu Sa'id tentang wara*. dimana engkau memakan harta orang. tanp;- 


izinnva. 




Maka menjaviab Al-Hasan,: "Hai orang bodon! Bacalah kepadaku aya£ 
makars (aval At-Our-an yang menerangkan tentang rr.akan)! '. 

Lalu Hisyam membaeanya. sampai kepada firman Allah TVala; ”aw sha¬ 
diiqikum". -- artinya: "aiaii kawanmu". — .S. An-Nur. ayat 61 ( 2 ). 

Maka bertanya Hisyam: "Siapa kawan itu. wahai Abu Sa id?" 

Menjawab Al-Hasan: "Yaitu orang yang senang kepadanya jiwa dan ten- 
teram kepadanva hati". 

Suatu golongan perg; kerumah Sufyan Ats-Tsuri, lalu mereka tiada men- 
daputtnya dirumah. Maka mereka membuka pintu dan menempati tempat 
hidangan. serta terus mcmakannya. Kemudian masuk Ats-Tsuri scraya 
berkata: "Kamu memperingatfcan aku akan budipekerti orang-orang 
terdahulu (orang-orang salat}". 

Beizitulah mereka itu adanva! 

Suatu kuurn mcngunjungi sebahagian tabttn, yang tak ada padanya. a pa 
yang akan disugukan kepada kaum itu. La!u tab Tin tadi pergi kerumah 


1. Dirawican AI-Bukhari dan Muslim dari Aisyah. 

2. Sudah diterangkan diatas. 
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sebahagian temannya. tetapi tiada diperolehnya teman itu dirumah. Lalu 
(crus ia rrtasuk, seraya dilibatnya keperiuk yang telah dipakai untuk pema- 
sakan, kepada roti yang telah dibuat dan kepada yang Iain-lain. Semuanya 
lalu dibawanya, kemudian disugukannya kepada teman-temannya, seraya 
berkata: "Makanlah!" 

Kemudian. da tang yang punya rumah. lalu melihat tidak ada apa-apa lagi. 
Maka diterangkan kepudanyu oleh orang yang melihat peristiwa itu: 
"Telah diambil oleh si Anu!” 

Lalu menjawab yang punya: "Sesungguhnya ia telah berbuat yang baik". 
Sewaktu bertemu yang punya makanan itu dengan yang mengambil. lalu 
mengatakan: "Wahai temanku, kalau saudara-saudara itu kembali lagi. 
maka kembali pulalah engkau mengambil makanan itu untuk mereka!” 
Inilah adab-kesopanan masuk! 

Adapun adab kesopunan penvuguan makanan. ialah: 

Fertama-pertama: meninggalkan pemaksaan diri (takalluf) dan menyu- 
gukan apa yang ada saja. Kalau belum tersedia apa-apa dan tidak mempu- 
nyainya. maka janganlah berhutang untuk itu. Karena akan menyusahkan 
kepada dirinya. Kalau ada tersedia. tetapi ia sendiri memcrlukannya 
untuk makanannya sendiri dan tidak memungkinkan untuk disugukan, 
maka seyogialah tidak disugukan. 

Datang sebahagian mereka kepada seorang zuhud yang sedang makan, 
maka berkata orang zuhud itu: "Kalau bukanlah makanan ini aku peroleh 
dengan utang. niscaya akan aku berikan sebahagian daripadanya kepada- 
mu". 

Berkata sebahagian salaf. mengenai penafsiran takalluf, yaitu: "Engkau 
berikan makanan kepada temanmu. apa yang tidak engkau makan sendiri. 
Tetapi engkau maksudkan untuk menambahkap kebagusan dan kenilaian 
makanan itu kepada temanmu" Al-Fudlail berkata. "Sesungguhnya 
dengan takalluf itu manusia berputus-hubungan silatur-rahim satu sama 
lain, dimana salah seorang dari mereka memanggil temannya, lalu secara 
takalluf menyediakan makanan kepada teman itu. Maka dengan cara yang 
demikian. memutuskan teman itu daripada kembali lagi kepadanya". 
Berkata sebahagian mereka: "Tiada aku perduli si a pa yang datang 
kepadaku dari teman-temanku. Sesungguhnya aku tiada ber-takalluf bagi- 
nya. tetapi aku dekatkan apa yang ada padaku. Kalau aku bertakalluf 
baginya. sesungguhnya aku benci akan kedatangannya dan aku bosan 
kepadanya". 

Berkata sebahagian mereka: "Aku masuk ketempat salah seorang 
tehianku. lalu ia ber-takalluf bagiku. Maka aku katakan kepadanya: 
"Sesungguhnya. janganlah engkau makan ini sendirian dan aku tidak eng¬ 
kau berikan. Maka bagaimanakah keadaan kita. apabila kita berkumpuf. 
lalu kita memakannya? Adakalanya. engkau membuang takalluf ini atau 
aku putuskan, tidak datang-datang lagi. Lalu dihilangkannya takalluf itu 
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dan tetaplah pergaulan kami disebabkan yang demikian”. 

Termasuk dalam takalluf, ialah menyugukan segala yang ada padanya. 
Maka yang demikian itu, merusakkan keluarganya dan menyakitkan hati 
mereka. Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki mengundang Ali r.a. maka 
Ali r.a. menjawab: "Aku akan mcmperkenankan undanganmu dengan 
tiga syarat: tidak engkau masukkan sesuatu dari pasar, tidak engkau 
simpan apa yang didatam rumah dan tidak engkau merusakkan keluarga- 
mu". 

Adalah sebahagian mereka menyugukan semua yang ada dalam 
rumahnya. Tidak ditinggafkannya suatu pun, melainkan dihidangkannya. 
Sebahagian mereka berkata: "Kami masuk kerumah Jabir bln Abdullah 

r. a. Lalu beliau menyugukan kepada kami roti dan cuka, seraya berkata: 
"Jikalau bukanlah kita dilarang dari takalluf, ntscaya aku bertakalluf 
untukmu”. 

Berkata sebahagian mereka: "Apabila engkau dimaksud untuk di kun- 
jungi, maka sugukanlah apa yang ada! Dan kalau engkau diminta untuk 
berkunjung, maka janganlah engkau tinggalkan dan biarkan untuk tidak 
dipenuhi!” Berkata Salman: "Kami disuruh oleh Rasulu’ltah s.a.w. tidak 
bertakalluf untuk tamu, akan apa yang tidak ada pada kami. Dan bahwa 
kami sugukan kepada tamu, apa yang ada pada kami”. Dan pada sabda 
Nabi Yunus a.s., bahwa dia dikunjungi oleh teman-temannya, lalu 
disugukannya kepada mereka tulang yang berdaging dan dipotong-potong- 
nya sayuran yang ditanaminya sendiri, kemudian ia mengatakan kepada 
mereka: "Makanlah! Jikalau Allah tidak mengutuk orang-orang yang ber¬ 
takalluf, niscaya aku akan bertakalluf untukmu". 

Dari Anas bin Malik r.a. dan para shahabat lainnya, sesungguhnva mere¬ 
ka itu menyugukan apa yang ada, dari tulang-tulang yang berdaging 
kering dan buah tamar yang buruk, seraya mereka mengatakan: "Kami 
tidak mengetahui, manakah yang lebih besar dosanya, antara orang yang 
melecehkan apa yang disugukan kepadanya atau orang yang metecehkan 
akan apa yang ada padanya untuk disugukannya". 

Adab Kcdua: yaitu, bagi pengunjung bahwa tidak menyarankan dan tidak 
bertegas menentukan sesuatu yang tertentu. Karena kadang-kadang sulit 
bagi yang dikunjungi mengadakannya. Kalau disuruh pilih oleh temannya 
(tuan rumah) diantara dua macam makanan, maka hendaklah dipilih yang 
paling mudah diantara kedua makanan itu kepada tuan rumah. 

Begitulah sunnah Nabi s.a.w. Pada suatu hadits, tersebot, bahwa Nabi 

s. a.w. manakala beliau disuruh pilih diantara dua barang, maka dipilihnya 
yang paling mudah memperolehnya" (1). 

Diriwayatkan oleh Al-A’masy dari Abi Wa-il, bahwa Abi Wa-il berkata: 
"Aku pergi bersama temanku mengunjungi Salman, maka disugukannya 
kepada kami roti syair (roti terbuat dari tepung syair) dan garam bertum- 

1. Dirawican Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah. 
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buk kasar. Lalu berkata temanku: "Katau ada dalam garam ini sa’tar 
(semacam tumbuh-tumbuhan yang wangi baunya), niscaya adalah lebih 
baik*\ 

Maka keluarlah Salman, pergi menggadaikan pancinya dan mcncan sa'tar. 
Maka tatkala kami makan, lalu temanku itu berkata: "Segala pujian bagi 
Allah yang telah mcncukupkan bagi kita dcngan apa yang dianugerahiNya 
kepada kita!" 

Maka sahut Salman: "Kalau engkau merasa cukup dengan apa yang telah 
dianugerahi rczeki kepada engkau, niscaya tidaklah panciku tergadai”. 

Itu tadi. apabila disangkanya sukar yang dcmikian kepada temannya atau 
temannya itu tidak suka yang demikian. Tetapi kalau diketahuinya, bahwa 
temannya (tuan rumah) itu suka dengan usulannya dan tidak menyukar- 
kan yang demikian kepada tuan rumah, maka tidaklah dimakruhkan bagi- 
nya (bagi yang mengunjung) mengusulkannya. Telah ditakukan yang 
demikian oleh Imam Asy-Syafi'i r.a. pada Az-Za’farani, ketika Asy-Syafi’i 
singgah padanya di Bagdad. Dan adalah Az-Za'farani menulis tiap-tiap 
hari pada sehelai kcrtas, akan warna-warna apa yang akan dimasak dan 
diserahkannya kepada budak-wanitanya. Pada suatu hari Asy-Syafi’i 
mengambil kertas itu dan mcnuliskan padanya, wama yang lain dengan 
tulisannya sendiri. 

Sewaktu Az-Za'farani melihat warna itu, lalu membantah dan mengata- 
kan: "Aku tidak mcnyuruh dengan wama itu!” Maka diserahkan kepada- 
nya kertas. yang terlampir padanya tulisan Asy-Syafi’i. Tatkala dilihatnya 
tulisan Asy-Syafi’i itu. maka amat gembiralah ia dengan yang demikian. 
Dan dimerdekakannya budak wanita itu. karena gembira dengan usul 
Imam Asy-Syafi’i kepadanya. 

Berkata Abubakar Al-Kattani: ”Aku masuk kerumah As-Sirri, lalu beliau 
datang dengan membawa makanan yang sudah hancur dan separoh dari- 
padanya diletakkannya dalam getas. Maka aku bertanya kepadanya: 
"Apakah yang saudara kerjakan?” Aku meminumnya seluruhnya dalam 
satu kali. Maka tertawalah As-Sirri, seraya berkata: ”Ini adalah lebih 
utama bagi saudara daripada member! keterangan!” 

Berkata sebahagian mereka: "Makan itu adalah tiga macam: bersama 
orang-orang miskin dengan mengutamakan mereka, bersama teman-teman 
dengan berlapang dada dan bersama anak-anak dunia dengan adab 
kesopanan”. 

Adab Kctiga: bahwa tuan rumah (yang dikunjungi) menyugukan yang 
disukai temannya yang berkunjung. Dan meminta daripadanya akan 
saran-saran, manakala dirinya dapat menerima dengan baik, untuk melak- 
sanakan apa yang akan disarankan itu. 

Yang demikian itu adalah baik. Dan padanya pahala dan banyak keuta- 
maan. Bersabda Rasulu’llah s.a.w.: "Barangsiapa memperoleh dari teman¬ 
nya makanan yang disukainya, niscaya diampunkan dosanya. Dan barang- 
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siapa menggembirakan temannya yang mu'min maka sesungguhnya ia 
telah menggembirakan akan Allah Ta'ala" 0). 

Dan bersabda Nabi s.a.w. menurut yang diriwayatkan oleh Jabir: 
"Barangsiapa memberi kesenangan kepada temannya dengan yang disukai 
temannya itu. niscaya dituliskan oleh Allah baginya beribu-ribu kebaikan. 
dihapuskan daripadanya beribu-ribu kejahatan dan uitinggikan untuknya 
beribu-ribu derajat dan diberikan oleh Allah kepadanya makanan dari tiga 
sorga: sorga firdaus. sorga ’adnin dan sorga Al-Khuldi". (2). 

Adab Ke-empat: bahwa tidak ditanyakan kepada tamu yang berkunjung 
itu: "Apakah kami sugukan kepada saudara makanan?" 

Tetapi seyogiatah disugukan kalau ada. Berkata Ats-Tsuri: "Apabila 
berkunjung kepadamu temanmu, maka janganlah engkau tanyakan 
kepadanya: "Apakah saudara makan?" Atau: "Aku sugukan makanan 
kepada saudara?" Tetapi sugukanlah, kalau ia makan, syukur. Kalau tidak 
maka angkatkan kembali!". 

Kalau tidak bermaksud memberikan sesuatu makanan kepada para tamu 
itu, maka tiada seyogialah dizahirkan yang demikian kepada mereka atau 
diterangkan kepada mereka. Berkata Ats-Tsuri: "Apabila anda 
bermaksud, tidak memberikan makanan kepada keluarga anda, dari apa 
yang anda makan, maka janganlah anda katakan itu kepada mereka, dan 
janganlah anda perlihatkan kepada merekal" Berkata setengah ulama 
Shufi: "Apabila masuk ketempat anda. orang-orang fakir, maka 
sugukanlah kepada mereka makanan. Dan apabila masuk orang-orang 
faqih (ahli ilmu fiqh), maka tanyakantah kepada mereka tentang sesuatu 
mas-alah (persoalan). Dan apabila masuk orang-orang qurra’ (ahli qira-at 
al-Qur-an), maka tunjukkanlah kepada mereka mihrab (tempat imam ber- 
diri mengerjakan shalat dalam masjid!"). 


1. Kata Ibmil-Juzi, itu hadits maudlu! 

2. Diterangkan oleh Ibnul-Juzi, hadits itu termasuk hadits maudlu! 
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BAB KE-EMPAT: tentang adab bertamu. 


Tempat-tempat yang memberatkan dugaan, ada padanya adab bertamu itu 
enam, yaitu: pertama-tama: undangan, kemudian: jawaban, kemudian: 
datang, kemudian: penyuguan makanan, kemudian: makan dan 
kemudian: kembali. Dan akan kami dahulukan uraiannya insya Allah 
Ta’ala. akan keutamaan bertamu. 

Bersabda Nabi s.a.w,: ’Manganlah kamu bcrtakalluf untuk tamu, nanti 
kamu marahi dia. Karena barangsiapa marah kepada tamu, maka ia telah 
marah kepada Allah. Dan barangsiapa marah kepada Allah, niscaya ia 
dimarahi Allah” (i). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ’Tiada kebajikan pada orang yang tiada menjamu- 
kan tamu”. (2). 

"Rasulu'ilah s.a.w. Ialu pada tempat seorang laki-laki yang mempunyai 
banyak unta dan leirtbu. Tetapi ia tiada menjamukan Rasuiu’llan s.a.w. 
Kemudian, Rasulu’ilah s.a.w. ialu pada tempat seorang wanita yang mem¬ 
punyai beberapa ekor kambing, Ialu disernbelihkannya untuk Rasulu'Hah 
s.a.w. Maka bersabda Nabi s.a.w. "Lihatiah kepada kedua orang itu! Se- 
sungguhnya budi luhur itu adalah ditan gan Allah. Maka barangsiapa dike- 
hendakiNya untuk dianugerahiNva budi yang baik, niscaya diperbuatNya” 

( 3 ). 

Berkata Abu Rafi’i. bekas budak (maula) Rasulu’ilah s.a.w.: 'Telah 
singgah pada Nabi s.a.w. seorang tamu, !a!u Nabi s.a.w. bersabda kepada- 
ku: ’’Katakanlah kepada si Anu-orang Yahudi itu. hahwa telah singgah 
seorang tamu padaku. Dari itu, mintalah dia memperhutangkan aku 
sedikit tepung, yang akan aku bayar sampai butan Rajah!” 

Maka menjawab Yahudi itu: "Demi Allah, aku tiada akan 
memperhutangkannya, kecuait dengan jaminan (borg)”. 

Lalu aku terangkan yang demikian itu kepada Nabi s.a.w. maka befiau 
menjawab: ’’Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang kepercayaan 
(aminun) dilangit, lagi orang kepercayaan dibumi. Kalau diperhutangkan- 
nya aku, niscaya aku bayar. Pergilah bawa baju-besiku dan gadaikanlah 
kepadanya!” (4). 

Adalah Nabi Ibrahim a.s. apabila bermaksud makan, ialu keluar satu mil 
atau dua mil, mencari orang yang akan makan bersama beliau, sehingga 
beliau digelarkan ’Bapak tamu” (Abu'dl-dlaifan). Dan karena benar niat- 
nya itu, maka selalulah ada tamunya pada tempat syahidnya sampai seka- 
rang ini. Dan tidak berjalan semalampun, melainkan makan pada tempat 
tadi orang banyak, diantara tiga sampai sepuluh, bahkan sampai seratus 


1. Dirawikan Abubakar bin Laal dari Salman. 

2 . Dirawikan Ahmad dari Uqbah bin 'Amir. 

3. Dirawikan Ai-Kharaithi dari Abil-minhal, hadits mursal. 

4. Dirawikan Ishak bin Rahawaih, Al-Kharaithi dan Ibnu.Mardawaih, dengan isnad dla'if. 
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orang. Dan berkata yang memimpin tempat tersebut, bahwa tidak 
semalampun yang kosong dari tamu sampai sekarang. 

Ditanyakan Rasulu'llah s.a.w.: "Apakah iman itu? Maka Rasutu'llah 
s.a.w. menjawab: "Menyediakan makanan untuk tamu dan memberi 
salam". Dan bersabda Nabi s.a.w.: 

(Filkaffaaraati waddarajaati ith‘aamuth-1ha‘aami wash-shalaatu-bil-laili 
wannaasu niyyaam). 

Artinya: "Untuk kafarat dan mempcroleh derajat, adalah dengan membe¬ 
ri makanan kepada tamu dan mengerjakan shalat dimalam hari, sedang 
manusia lain sedang tidur nyenyak". (1). 

Ditanyakan Nabi s.a.w. tentang hajji mabrur. maka Nabi s.a.w. menja- 
wab: "Memberikan makanan dan berkata yang baik". Berkata Anas r.a.: 
"Tiap-tiap rumah vang tidak dimasuki tamu, niscaya tidak dimasuki malai- 
kat". 

Hadits-hadits yang mengemukakan tentang kelebihan menerima tamu dan 
memberi makanan kepada tamu itu. adalah tidak terhingga jumlahnya. 
Dari itu. hendaklah kami sebutkan akan adab-kesopanannya! 

Adapun undangan: maka seyogialah bagi pengundang menujukan dengan 
undangannya orang-orang taqwa. Tidak orang-orang-fasiq. Bersabda Nabi 
s.a.w.: 




(AkaUt tha'aamakal-abraar). 

Artiny a: "Dimakan kiranya makananmu oleh orang-orang baik" (2). 
dalam do’anya bagi sebahagian orang. dimana Nabi s.a.w. berdoa 
untuknva. Dan sabda Nabi s.a.w.. ".Jangan kamu makan, selain makanan 
orang yang bertaqwa dan jangan dimakan makananmu selain oleh orang 
yang bertaqwa!" 

Dan hendaklah ditujukan dengan memberi makanan itu, orang-orang 
miskin. tidak orang-orang kaya khususnyu. Bersabda Nabi s.a.w.; 





(Syarruth-tha'aami tha l aamul-waliimati vud'aa ilaihal-aghniyaa-u duunal- 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Mu'adz. 

2. Dirawikan Abu Dawud dari Anas, dengan isnad shahrh. 
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fuqaraa-i). 

Artinya: "Seburuk-buruk makanan, ialah makanan peralatan (walimah), 
yang diundang padanya orang-orang kaya, tidak orang-orang miskin" (1). 
Dan seyogialah, tidak disia-siakan keluarga pada perjamuan itu. Karena 
menyia-nyiakan mereka, adalah meretakkan hati dan memutuskan silatur- 
rahim. Dan begitu pula dijaga urutan tentang teman-teman dan kenalan- 
kenalan yang diundang. Karena dalam penentuan sebahagian itu 
meretakkan hati yang Iain. 

Dan seyogialah tidak dimaksud dengan undangan itu, kemegahan dan 
penyombongan diri. Tetapi mengambil hati teman-teman dan menjalankan 
sunnah Rasulu’IIah s.a.w. tentang penyuguan makanan dan memasukkan 
kesenangan hati orang-orang mu’min. Dan seyogialah tidak diundang 
orang yang diketahui sukar kepadanya memperkenankan undangan. Dan 
apabila ia datang, maka menjadi panyakit kepada pengunjung-pengun- 
jung yang lain, disebabkan oleh sesuatu sebab. Dan seyogialah tidak diun¬ 
dang, selain orang yang diingini perkenaannya. Bcrkata Sufyan: ’’Barang- 
siapa mengundang makan seseorang dan ia tidak senang orang itu datang, 
maka yang mengundang itu satu kesalahan. Dan kalau yang diundang itu 
datang, maka yang mengundang mendapat dua kesalahan. Karena ia 
membawa yang diundang kepada makan, sedang ia tidak suka. Dan kalau 
yang diundang itu tahu yang demikian, niscaya ia tidak akan makan". 
Memberi makanan kepada orang yang bertaqwa, adalah menolong kepada 
ketha’atannya, Dan memberi makanan kepada orang yang fasiq, adalah 
memberi kekuatan kepadanya untuk perbuatan fasiq. 

Bcrtanya seorang penjahit kepada lbnu’l-Mubarak: ’’Saya menjahit 
pakaian sultan-sultan. Maka adakah tuan takut bahwa saya ini termasuk 
orang yang menolong orang-orang zalim?” 

Menjawab lbnu'l-Mubarak: ’’Tidak! Sesungguhnya yang menolong orang 
zalim itu, ialah yang menjual kain dan jarum kepadamu. Adapun engkau. 
maka adalah termasuk orang zalim itu sendiri". 

Adapun jawaban (memenuhi undangan) itu, adalah sunat yang dikuatkan 
(sunat muakkadah). Ada yang mengatakan: wajib, pada sebahagian 
tempat. Bersabda Nabi s.a.w.: 



(Lau du’iitu ilaa kuraa-in la-ajabtu wa lau uhdiya ilay-ya dziraa-un la-qa- 
biltu). 

Artinya: "Jikalau aku diundang memakan kaki kambing, niscaya aku per- 
kenankan dan jikalau aku diberi hadiah lengan kambing niscaya aku 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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cerima" 0), 

Dan untuk memenuhi undangan makan itu, lima macam adab: 

Pertama: bahwa tidak membeda-bedakan antara orang kaya dengan orang 
miskin, dalam memenuhi undangan itu. Karcna membeda-bedakan itu, 
adalah tekebur yang diiarang. Dan karcna itulah, sebahagian mereka tidak 
mau seka!i-kali memenuhi undangan itu dan berkata: "Menunggu sayur 
itu suatu kehinaan", Dan berkata yang lain: "’Apabila aku letakkan 
langan pada piring orang lain, maka telah hinalah diriku karenanya”. 
Setengah dari orang yang tekebur, ialah yang memenuhi undangan orang 
yang kaya, tidak orang yang miskin. Dan itu, adaiah bertawanan dengan 
sunnah. Adalah Nabi s.a.w. memenuhi undangan budak dan undangan 


orang miskin. (2). 

AI-Hasan bin Aii r.a. melalui tempat sckumpuian orang miskin, diniana 
mereka itu meminJa-minta pada orang ditengah jalan. Mereka itu telah 
menghamburkan pccahan-pecahan rod diatas tanah pada pasir, dirrtana 
mereka itu memakannya, sedang A!-Hasan berada diatas baghal-nya 
(hewan peranakan antara kuaa dan keledai). Lalu Ai-Hasan membcri 
salam kepada mereka. Maka mereka berkata kepada Al-Hasan: "Marilah 
makan bersama kami, wahai putera dari puteri Rasulu'Nah!". 

Maka Ai-Hasan menjawab: "Ya, boleh! Sesungguhnya Allah tiada 
menyukai orang-orang yang tekebur!” 

Lalu beliau turun dart kendaraannya dan duduk bersama mereka diatas 
tanah dan makan. Kemudian, ia memberi salam kepada mereka dan 
berkendaraan kembab. serava berkata: "Aku telah penuhi panggilanmu, 
maka penuhiiah nanti akan panggiianku!' 

Mereka itu menjawab: "Boleh!’’ 


Maka Ai-Hasan menjsniikan dengan mereka akan suatu waktu tertentu. 

beliau menyugukan makanan yang mewah 


lalu 


dan duduk tr.akars bersama dengan mereka. 

Adapun perkataan dari orang yang mengatakan: "Bahwa orang. dimana 
aku meieiakkan tanganku dalam piringnya, maka sesungguhnya telah 
hinalah diriku karenanya" - maka sebahagian mereka mengatakan. 
bahwa ucapan itu adalah menyaiahi sunnah. 

Sebenaroya. tidaklah demikian. Karcna kehinaan itu, baru ada, apabila 
yang mengundang tidak senang dipenuhi undangannya. Dan tidak diikuti 
dengan dipenuhi undangannya, sebagai suatu nikmat . Dan sipengundang 
rr.emandung yang demikian itu, bahwa dia telah mempunyai kekuasaan 
keatas yang diundang. Dan Rasulu'Nah s.a.w. datang memenuhi sesualu 
undangan. karena beliau tahu bahwa yang mengundang itu merasa dirinva 
berbuat suatu nikmat bagi Nabi s.a.w. Dan memandang yang demikian. 
suatu kcmuEiaan dan simpanan untuk dirinya didunia dan diakhirat. 


Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 

2. Ditawikao At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Anas. 
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Mai itu beriainan dengan herlainan kcadaan. Maka burangsiapa menyang- 
ka. bahwa yang mengundang merasa berat niemberi makanan kepada 
yang diundang dan diperhuatnva yang demikian. adalah karena kebangga- 
an atau bcrtakalluf. maka tidaklah termasuk sunat. mernenuhi undangan- 
itu. Rahkan yang lebih utama. mencari alasan untuk menolaknya. 

Karena itulah. berkata sebahagian orang shufi: "Janganlah kamu mcmper- 
kenankan. kecuaii undangan orang. yang memandang bahwa engkau 
mcmakan rezeki engkau sendiri. Dan bahwa dia telah mcnycrahkan 
kepada engkau akan simpanun milik engkau. yang ada padanya. Dan 
memandang. bahwa engkau mempunyai kelebihan kepadanya, dalam 
menerima simpanan daripadanya”. 

Berkata Sirri As-Suqthi r.a.: ’‘Ah. kepadaku sesuap, yang tak ada akihat 
padanya terhadap Allah dan tak ada padanya cacian bagi makhluk". 
Apabila diketahui oleh yang diundang. bahwa tak ada cacian padanya. 
maka. tidak wajarlah ditolak. Berkata Abu Turab An-Nakhsyabi r.a.: 
"Disugukan kepadaku makanan. lalu aku menolak. Maka aku mempero- 
leh bencana dengan keiaparan. empatbelas hari tamanya. Latu aku menge- 
tahui. bahwa itu adalah siksaannva". 

Ada yang bertanya kepada Ma’ruf A!-Karkhi r.a.: ”Tiap-tiap orang yang 
mengundang engkau, maka engkau pergi kapadanya?”, 

Maka menjawab Ma'ruf: "Saya adalah tamu. saya akan bertempat dimana 
mereka itu menempatkan saya”. 

Kedua: bahwa tiada wajar menolak dari memenuhi undangan, disebabkan 
karena jauh. * sebagaimana tiada menolak karena ketniskinan yang 
mengundang dan tiada terkenalnya. Tetapi tiap-tiap jarak jauh yang 
mungkln ditempuh menurut kebiasaan. makii tiada wajar ditolak. Karena 
itulah, tersebut dalam Taurat atau sebahagian kitab-kitab: "Berjalanlah 
sutu mil, untuk mengunjungi orang sakit! Berjalanlah dua mil, untuk 
berkunjung ketempat kematian! Berjalanlah tiga mil, untuk memenuhi 
undangan! Berjalanlah empat mil untuk mengunjungi teman se-agama!" 
Sesungguhnya didahulukan memenuhi undangan dan berkunjung, karena 
padanya, menunaikan hak orang hidup. Maka orang hidup itu adalah 
lebih utama dari orang mati. Bersabda Nabi s.a.w.: "Jikalau aku diundang 
ke Kura’ Al-Ghumaim, niscaya aku perkenankan”. Al-Ghumaim. adalah 
suatu tempat yang jauhnya beberapa mil dari Madinah, dimana 
Rasulu’llah s.a.w. berbuka puasa padanya dalam bulan Ramadian, tatkala 
sampai kesitu dan menqasharkan shalat padanya dalam perjalanan (1). 
Kctiga: bahwa tidak menolak lantaran berpuasa, tetapi datanglah. Kalau 
menggembirakan teman oleh berbuka, maka berbukalah. Dan hendaklah 
memperhitungkan dalam berbuka itu, dengan niat mendatangkan kegenv 
biraan kedalam hati teman, akan apa yang diperhitungkannya pada puasa. 
Bahkan lebih utama lagi. Dan yang demikian itu ialah pada puasa sunat. 


1. Menurut AMraqi, beliau tidak mengetahui asa! hadits ini. 
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Dun kalau ta tidak meyakint akan kesukaan hati temannya. maka hcndak- 
! ah dibenarkannya menurut yang zahir dan hendaklah ia berbuka. Dan 
kaUiU ia meyakini. bahwa temannya itu bertakalluf (mcmaksakan diri 
nengadakan jamuan Itu), maka hendaklah ia mencari alasan untuk 
melepaskar. diri. Bersabda Nabi s.a.w. terhadap orang yang menolak 


undangan. disebabkar. haiangan berpuasa: "Telah bertakalluf untukmu 
suutiuramu dan kamu mengatakan: "Bahwa aku berpuasa”. (1). 

3erk:sta Ibnu Abbas r.a.: "Diantara kebajikan yang terutama. ialah 
mermiliakan orang-orang yang duduk bersama-sama, dengan berbuka 
puasa’'. Maka berbuka puasa itu menjadi ibadah dengan niat tersebut dan 
suatu kebagusan hudi. Pahalanya melebihi pahala puasa. 

Manakaia tidak berbuka dart puasa, maka jamuannya ialah bau-bauan, air 
mawar dan pembicaraan yang baik. Ada yang mengatakan, bahwa eelak 
dar. minyak itu. adalah salt satu dari pada dua yang disugukan kepada 


tamu. 


Ke~empat: bahwa menolak dari memperkenankan undangan, kalau 
makanan yang akan disugukan itu, makanan syubhat atau tempat atau 
tikar yang dibentang dari yang tidak halal. Atau terdapat pada tempat 
jamuan itu. suatu kemunkaran, seperti tikar sutera atau bejana perak atau 
gambar hinatang diatas loteng atau dinding atau mendengar suatu dari 
bunyi-bunyian dan permainan atau berbuat dengan scmacam permainan, 
bersenda gurau, perbuatan yang sia-sia. mendengar cacian, lalat merah, 
berita paisu dan yang diada-adakan serta kebohongan dan yang serupa 
dengan yang demikian. 

Maka semuanva itu, adaiah sebahagian dari yang melarang untuk mem* 
perkenankan undangan dan sunatnya memperkenankannya. Dan mewajib- 
kan keharaman atau kemakruhannya. 

Dan begitu pula, apabila yang tnengundang itu seorang zalim atau seorang 
pembuat bid'ah atau seorang fasiq atau seorang jahat atau seorang yang 
bertakalluf, karena mencari kemegahan dan keagungan. 

Ke-lima: bahwa tidak bermaksud dengan memenuhi undangan itu, untuk 
memenuhi hawa nafsu perut, sehingga ia menjadi seorang yang berbuat 
oada pintu-pintu duniawi. Tetapi ia membaguskan niatnya untuk 
menjadikan diri dengan sambutan undangan itu, sebagai seorang yang 
beramal untuk akhirat. Yaitu, bahwa adalah niatnya itu mengikuti jejak 
dan sunnah Rasulu'llah s.a.w. pada sabdanya: "Kalau sekiranya aku diun- 
dang ke Kura’, niscayu aku perkenankan”. 

Dan hendaklah diniatkan menjauhkan diri berbuat ma'shiat kepada Allah 
Ta'ala. karena sabdanya s.a.w.: 



1. Dirawikan Al-Baihaqi dari Abi Sa‘id Al-Khudri. 
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(Man lam yujibid-daa-ia faqad ashallaaha wa rasuulah). 

Artinya: "Barangsiapa tiada mcmperkenankan undangan dari yang 
mengundang. maka scsungguhnya ia tclah mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya”. (1). 

Dan diniatkan mcmuliakan saudaranya scsama rnu’min, karena mengikuti 
sabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa memuliakan saudaranya mu'min, maka 
seolah-olah ia telah memuliakan Allah’*. (2). 

Dan diniatkan mendatangkan kegembiraun kcdulam hati teman, karena 
mengikuti sabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa menggembirakan orang 
mu’min niscaya scsungguhnya ia tclah menggembirakan Allah". 

Dan diniatkan bersama yang tadi, untuk berkunjung. supaya menjadi 
bcrkasih-kasihan pada jalan Allah. Karena "disyaratkan oleh Rasulu’Ilah 
s.a.w. padanya kunjung-mengunjungi dan bcri-memberi karena Allah" 
(3)- 

Dan telah berhasil pemberian itu dari salah satu pihak, lalu berhasillah 
pula kunjungan dari salah satu pihak lagi. 

Dan diniatkan mcmclihara diri daripada buruk sangkaan orang tentang 
tidak datangnya itu, lalu tersiar pembicaraan, bahwa yang demikian itu 
discbabkan olch kcsombongan atau keburukan budi atau penghinaan 
kepada teman muslim. Atau hal-hal yang serupa dcngan yang demikian. 
Maka inilah cnam macam niat yang dihubungkan pada memperkcnankan 
undangan, dengan niat mendckatkan diri kepada Allah Ta’ala, secara 
satu-persatu daripadanya. Maka betapa pula secara keseluruhannya! 

Ada sebahagian salat berkata: "Saya inenyukai supaya pada tiap-tiap amal 
perbuatan saya ada niat padanya, sehingga pada makan dan minum". Dan 
dalam contoh yang seperti ini, telah bersabda Nabi s.a.w.: 



(Innamal-a'maalu binniyyaati wa innamaa likullimri-in maa nawaa. Fa 
man kaanat hijratuhu ilallaahi wa rasuulihi fahijratuhu ilallaahi wa rasuu- 
lihi wa man kaanat hijratuhu ilaa duu-ya yushiibuhaa awi’mra-atin yataza- 
wwayuhaa fa hijratuhu ilaamaa haajara itaih). 

Artinya: "Segala amal perbuatan itu dengan niat dan scsungguhnya bagi 
tiap-tiap manusia itu apa yang diniatkannya. Maka barangsiapa yang 


L Dirawikan A1-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah* 

2. Dirawikan Al-Ashfahani dari Jabir, isnad dla*if, 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairati. 
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^ennat dengan hijrnhnya kepada Allah dan RnsidWya, maka hijrahnya itu 
•uluhh kepada Allah dm- RasuiNya. Dan barangsiapa yang bcrniat dengan 
hijrahnya kepath dunia yana ingin diperoiehnya atau kepada wanita yang 
ingin dikuwu'ur.va, maka hijrahnya itu adalah kepada apa yang diniatkan 
hi*rah kepndanyn”. (1). 

Niat i?u hanya mombekas pula perbuatan mubah dan perbuatan tha’at 
Adapun pada perbuatan yang terlarang, maka nadalah memnekas. Kalau 
seklranya !a bcrniat menggembirakan teman-rerr.annya dengan member; 
ncrtolongan kepada mercka pada minum khamar atau perbuatan ha ram 
yang lain, niscava niat itu tidak bermanfa'at Dan tidaklah boleh dikata- 
kan: Segaia nma! perbuatan itu dengan niat” dalam hal ini. Tetapi kalau 
berrnaksud dengan lampil kemedan perung - dimana itu adaiah suatu 
perbuatan tha'at - untuk memperoleh kemegahsn dan mencari kekayaan, 
niscava herkisarlah ia dari segi ketha'atan. Begirt! pula perbuatan mubah 
(perbuatan yang diboiehkan), yang berkisar diamara segi kebaiikan dan 
udaknya, akan berhubungan dengan segi kebajikannya itu, dengan niat, 
Maka berpetigaruhiah niat pada dua bahagian ini (perbuatan mubah dan 
tha'at) Janli-Jak berpengaruh pada bahagian yang ketiga (bahagian yang 
terktrangj. 

Adapun mengenal kedataugart, maka adabnya ialah memasuki runiah itu 
dan tidak duduk dikepala majlis , lalu mengambil tempat yang terbagus. 
Tetapi hendekiah dengan tawadlu* (merendah diri) dan tidak melamakan 
orang-orang vang telah datang untuk menunggu kedatangannya. Dan 
tidak pula mencepatkan, dimana ia datang dengan cara yang tiba-tlba, 
sebelum sempurna persediaan. Dan tidak menyempitkan tempat kepada 
orang-orang yang telah datang iebih dahulu, dengan desak-mendesak. 
Tetapi bila ditunjukkan o!eh tuan runiah kepadanya suatu tempat, maka 
ianganlnh sekali-kali membantahnya. Karena kadang-kadang tuan rumah 
itu teiah menyusun untuk masing-masing ursdangan itu tempatnya. 

Milk a kaiau ditentang. niscava membawa kekacauan kepada tuan rumah. 
Kaiau diisvaratkan kepadanya oleh sebahagian tanrm, dengan ketinggian 
derajab karena memuliakannya, maka hendaklah ia bertawadlu’ (meren- 
dahkan diri). Bersabda Nabi s.a.w.: 





(Inna minattawaaihub iillaahir-ridlaa bidduuni minai-majlis). 

Artinya: "Diantara sifar merendahkan diri karena Allah, ialah rela dengan 
yang kurang dari tempat duduk" (2). 

Dan tiada wajariah duduk setentang pintu kamar untuk wanita dan tabir 

1. Dirawikan All-Bukhari dan Muslim dari Umar bin Ai-Khaththab r.a. 

2. Dirawikan Al-Kharaithi dan Aoj Na im dari Thalhah bin ‘Ubaid, dengan isnad baik. 
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mereka. Dan janganJah banyak memandang ketempat yang dikeluarkan 
makanan daripudanya. Karena itu menunjukkan kepada kerakusan. Dan 
dikhususkan salam dan pcrtanyaan kepada orang yang berdekatan dengan 
dia, apabifa ia telah duduk. 

ApabiSa masuk seorang tamu untuk bermaiam, maka hendakiah diberita- 
hukan o!eh tuan rumah kepadanya. k-etika masuk itu: qiblat, tempat 
buang air dan tempat berwudlu’. 

Begitulah diperbuat oleh Imam Malik kepada Imam Asy-Syafi'i r.a. Dan 
Imam Malik r.a. membasuh tangannya sebelum makan. sebelum orang 
lain membasuh tangannya, seraya berkata: "Tuan rumah membasuh 
tangannya sebelum makan. adalah lebih utama. Karena membawa orang 
kepada memuliakannya". 

Maka caranya. iaiah tuan rumah itu mendahulukan membasuh tangannya 
pada awal makan dan mengemudiankan membasuh tangannya pada akhir 
makan, untuk menunggu masuk orang yang akan makan, lalu makan 
bersama dengan dia. 

Apabila memasuki tempat jamuan, !alu mclihat yang munkar, maka 
hendakiah menghilangkan kemunkaran itu, kalau sanggup. Dan kalau 
tidak, maka hendakiah ditantangnya dengan lisan dan kemudian, pergilah. 
Fcrbuatan munkar, yaitu: tikar sutera. pemakaian bejana perak dan emas, 
gambar pada dinding, diperdengarkan permainan dan bunvi-bunyian, 
hadir kaum wanita yang terbuka mukanya dan !ain-Iain !agi dari perbuat- 
an-perbuatan haram. Sehingga Ahmad r.a. berkata: "Apabila ia melihat 
alat ceiak, dimana kepaianya terbuat dari perak maka seyogialah keluar. 
Dan jangardah setuju duduk. kecuali pada palang pintuA Dan beliau 
berkata pula: "Apabila melihat tabir halus, maka seyogialah keluar, 
karena itu adalah takalluf. Tak ada pada.nya fa'edah, tidak menolak panas 
dan dingin dan tidak menutupkan sesuatu”. Begitu pula beliau berkata: 
"Keluarlah, apabila melihat dinding rumah, ditutupi dengan sutera. 
sebagaimana menutupkan Ka'bah!" Seterusnya Ahmad r.a. berkata: 
Apabila menyewa rumah, dimana pauanya gambar atau memasuki kamar 
mandi, lafu menampak gambar. maka seyogialah mengikiskan gambar itu. 
Kalau tidak sanggup, maka keluarlah". 

Semua yang disehui oleh Ahmad r.a. itu bcnar. Hartva harus diperhalikan 
tentaug tabir halus dan penghlasan dinding dengan sutera. Karena itu 
tidaklah sampai kepada: rnengharamkan. Karena sutera hanya diharamkan 
kepada laki-laki saja. Rasulu'llah s.a.w. bersabda: 




(Haadzaani haraamun alaa dzukuuri ummatii, hillun li-inaatsihaa). 

Artinya: ’’Yang dua ini (etnas dan perak), diharamkan kepada umatku 
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yang laki-laki dan dihalafkan kepada yang wanita daripadanya". (1). 

Dan apa yang diatas dinding itu tidaklah ditujukan kepada laki-laki. Dan 
kalau itu diharamkan, niscaya diharamkanlah penghiasan Ka’bah. Bahkan 
yang lebih utama ialah membolehkannya, karena menurut pemahaman 
yang semestinya dari firman Allah Ta'ala: 

(Qul man ha’rrama ziinata'llaah). 

Artinya; "Katakanlah! Siapakah yang mengharamkan (memakai) 
perhiasan Allah?" - S. Al-A'raf, ayat 32. Lebih-lebih pada waktu hiasan 
itu, apabila tidak diambii menurut adat kebiasaan untuk bermegah-megah. 
Walaupun dapat dikhavaikan, bahwa orang laki-laki mengambil manfa’at 
dengan memandang kepada dinding itu. Dan tidaklah diharamkan kepada 
laki-laki mengambil manfa'at dengan memandang kepada sutera. 
manakala dipakai oleh budak-budak wanita dan kaum perempuan. Dan 
dinding tadi, adalah searti dengan wanita. Karena ia tidak disifatkan 
dengan jantan. 

Adapun menghidangkan makanan, maka lima adabnya: 

Pertama: menyegerakan makanan itu, karena yang demikian adalah 
sebahagian dari memuliakan tamu. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Man kaana yu'minu billaahi wal-yaumil-aakhiri fal-yukrim dlaifah). 
Artinya: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hen- 
dakiah ia memuliakan tamunya! 

Manakala telah banyak yang datang dan belum datang seorang atau dua 
dan mereka itu terkcmudian dari waktu yang dijanjikan, maka hak orang- 
orar.g yang telah datang untuk disegerakan, adalah lebih utama dari hak 
mereka yang datang kemudian. Kecuali yang datang kemudian itu orang 
miskin atau merasa kecil hati dengan yang demikian. Maka dalam hal ini 
tiada mengapa dikemudiankan. 

Dan salah satu dari dua pengertian, mengenai firman Allah Ta'ala: 
’’Sudah datangkah kepadamu ceritera tamu Ibrahim yang dimuliakan?" - 
S. Adz-Dzariyat, ayat 24 — bahwa para tamu itu dimuliakan dengan 
menyegerakan penyuguan makanan kepada mereka. Dibuktikan kepada 
yang demikian oleh firman Allah Ta’ala: "Setelah seketika lamanya, dihi- 
dangkannya daging sapi yang dibakar”. - S. Hud, ayat 69. Dan 
firmanNya: 

1. Dfraw&an Abu Dawud, An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Ali. 
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XT oeii£>> 

(Fa raagha ilaa ahlihii. fajaa-a bi’ijlin samiin). 

Artinya: "Lalu dia pergi dengan diam-diam kepada keluarganya dan diba- 
wanya daging anak sapi yang gemuk”. — S. Adz-Dzariyat, ayat 26. 

Ragha dan mashdarnya, yaitu: raughan pada ayat diatas, artinya: berjalan 
dengan cepat. Dan ada yang mengatakan: berjalan dengan diam-diam. 
( 1 ) 

Dan ada yang mengatakan: dia datang dengan daging-paha. Dan dinama- 
kan daging paha itu dengan: ’ijlin (pada ayat diatas), karena dia menyege- 
rakan membawanya dan datam seketika saja (2). 

Berkata Hatim Al-Ashamm: ’’Cepat tergopoh-gopoh itu dan setan, kecua- 
li pada lima perkara. Maka yang lima ini, adalah dari sunnah Rasulu’llah 
s.a.w., yaitu: memberi makanan kepada tamu, menyelenggarakan (tajhiz) 
mait, mengawinkan anak gadis, membayar hutang dan bertobat daripada 
dosa”. 

Dan disunatkan menyegerakan walimah (pesta kawin). Ada ulama yang 
mengatakan, bahwa: pesta kawin pada hari pertama itu sunat, pada hari 
kedua suatu yang ma’ruf (dikenal sebagai adat kebiasaan dalam masyara- 
kat) dan pada hari ketiga itu ria. 

Kedua: penerbitan makanan, dengan mendahulukan pertama-tain a buah- 
buahan, kalau ada. Yang demikian itu, adalah lebih bersesuaian dengan 
kesehatan, karena lebih melekaskan pencemaan makanan. Maka sewajar- 
nyalah buah-buahan itu jatuh pada bahagian bawah perut-besar. Dan 
dalam Al-Quran terdapat peringatan untuk mendahulukan buah-buahan, 
pada finnan Allah Ta’ala: 


Y* 







(Wa faakihatin mimmaa yata-khayyarun). 

Artinya: ”Dan buah-buahan, mana yang mereka pilih”. — S. Al-Waqi’ah, 
ayat 20. Kemudian Allah berfirman: 


Y\ 


W 4» 


^ * 




(Wa lahmi thairin mimmaa yasytahuun). 

Artinya: ‘ Dan daging burung, mana yang mereka ingini”. - S. Al-Wa- 

1. Seperti yang kami lerjemahkan itu (Peny). 

2 . Sebab ’’ijlin”, menurut bahasa, artinya juga: cepat dan segera. (Peny). 
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ql'sh, ayat 21. 

Kemudian, yang lebih utama didahulukan sesudah buah-buahan, ialah: 
daging dan rot> yang dihancurkan kedalam kuah (tsarid). Bersabda Nabi 
i.a.’iv.: '’Kelebihan ’A’isyah dari wanita-wanlta lain, adalah seperti kele- 
bihan tsaiid dari makanan-makanan Sain”. (I). 

Kalau dikumpalkan kepada makanan itu, yang manis sesudah tsarid, maka 
sesungguhnya teiah berkumpuilah segala yang baik-baik. Dan dibuktikan 
berhasilnya memuliakan tamu dengan daging, ialah firman Allah Ta’ala: 
;nengenai tamu Nabi Ibrahim a.s. karena ia menyugukan daging sapi yang 
dibakar, yaitu, yang teiah bagus masakannya. 

Dan itu adalah salah satu dari pengertian memuliakan, ya’ni dengan men- 
dahulukan daging, Allah Ta'ala berfirman, ten fang: menyifatkan: yang 
baik-baik (ath-ihayyibaat): 




[j!3 


(Wa ansainaa ’alaikumu’l-manna wa’ssalwaa). 

Artinya: ’’Dan Kami turunkan kepadamu al-manna dan assalwa”. — S. 
Ai-Baqarah, ayat 57. A1 manna, yaitu: manisan Jebah. Dan assalwa, yaitu: 
daging. Dinamakan: daging itu, dengan: assalwa (2). 
karena is menyenangkan. dari semua lauk-pauk yang lain. Dan tidak 
dapai yang lain menggantikan kedudukan daging. 

Karena ituiah, bersabda Nabi s.a.w.: ’’Penghulu iaup-pauk, iaiah daging” 

(-v• 

Kemudian, sesudah menyebutkan Al-manna dan assalwa, maka Allah 
Ta’aia berfirman: 


Z 


/O \ K&s 

iV jj U> 


1/ 


(Kulun min thsjjibaati n-aa razaqnaakum). 

Artinya: ’’Makanlah makanan yang baik-baik yang Kami fcerikan kepada- 
mu! , ‘ — S. Ai-Baqarah, ayat 57 yang tersebut diatas. Maka daging dan 
makanan yang manis (halwa) itu, termasuk dari: yang baik-baik. 

Berkata Abu Suiaiman Ad-Darani r.a.: ’’Mcmakan yang baik-baik, mewa- 
risi kerelaan Allah”. Dan yang baik-baik itu sempuma dengan meminum 
air dingin dan menuangkan air yang sudah sejuk keatas tangan ketika 
membasuhnya. 

Berkata AI-Ma’irsun: ’’Meminum air dengan es, adalah mengikhlaskan 


1. Dirawikan ibnu Ab: Syaibah dan At-Tinnidzi dari Anas. 

2. Assalwa, menurut bahasa artinya: menvenangkan 

3. Dirawilan Abu) qasim Taminam Ar-Razi. 
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kesyukuran”. Berkata setengah orang yang ahli tentang adab: ’’Apabila 
kamu mengundang teman-temanmu, lalu engkau sugukan kepada mereka 
makanan dari buah-buahan dan ikan, kemudian kamu berikan minuman 
air dingin, maka sesungguhnya engkau teiah menyempurnakan jaimian”. 
Dan sebahagian mereka mengeluarkan belanja beberapa dirham untuk 
jamuan, ialu berkata sebahagian hukama’: ’’Kami tidak berhajat kepada 
ini, apabila rotimu bagus, airmu dingin dan cukamu mas am. Maka seke- 
dar itu sudah mencukupi”. Berkata setengah mereka: ’’Adanya kuwe yang 
manis sesudah makan, adalah lebih baik daripada banyaknya mac am 
makanan. Dan menetap dengah kepuasan pada satu hidangan dengan satu 
macam, adaiah iebih baik daripada lebih kepada dua macam”. Ada yang 
mengatakan, bahwa malaikat mendatangi hidangan, apabila ada padanya 
sayur-sayuran. Maka sayur-sayuran itu disunatkan pula. Dan karena 
padanya itu, penghiasan bag! makanan dengan kehijauan. Dan pada suatu 
berita, tersebut: ’’Bahwa hidangan yang diturunkan kepada kaum Bani 
Israil itu, adalah padanya bermacam-macam sayur-sayuran, kecuali daun 
kurrats (1). 

Dan ada pada hidangan itu ikan, dimana pada kepalanya cuka, pada ekor- 
nva gararn. Dan pada hidangan itu tujuh buah roti dan diatas masing- 
masing roti iiu, buah zaitun dan biji buah delima”. 

Ini, apabila berkumpul semuanya, adalah baik karena bersesuaian. 

Ketiga: bahwa didahulukan dari fcerbagai macam makanan itu, yang lebih 
lembut, sehingga dapat dihabiskan daripadanya oleh siapa yang mau. Dan 
tidak diperbanyakkan makan lagi sesudahnya. Dan kebiasaan orang-orang 
yang mewah, ialah mendahulukan makanan yang kasar. Supaya kembali 
tergerak nafsunya dengan memperoleh makanan yang lembut kemudian. 
Dan itu adaiah herlawanan dengan sunnah. Itu, adalah helah untuk mem- 
banvakkan makan. 

Dan adalah diantara kebiasaan orang-orang terdahulu, menyugukan 
sejumiah macam makanan sekali gus dan mengatur berbaris-baris piring 
makanan diatas meja makan. Supaya masing-masing boleh makan menu- 
rut kesukaannya. 

Dan kalau tak ada pada tuan rumah itu, selain semacam saja, maka hen- 
daklah disebutkannva. Supaya para tamu dapat menyempurnakan makan 
dari yang semacam itu. Dan tidak lagi menunggu akan yang iebih baik. 
Diceriterakan dari sebahagian orang-orang yang mempunyai kehormatan 
diri (muruah), bahwa ia menulis pada sehelai kertas, berbagai macam 
makanan yang ada padanya dan disugukannya kepada para tetamu. 
Berkata setengah para guru: ’’Disugukan kepadaku oleh sebahagian para 
guru, suatu macam makanan negeri Syam, lalu aku berkata: ’’Pada kami 
di Irak, sesungguhnya ini disugukan pada penghabisan”, Lalu menjawab 
guru tadi: ’’Begitulah pada kami dinegeri Syam”. Dan tak adalah baginya 

1. Daun kurrats, busuk baunya, menyerupai bawang (Petty). 
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makanan yang lain. Maka ma’julah ako daripadanya”. 

Berkata sebahagian guru yang lain: ” Adalah kami serombongan pada 
suatu perjamuan. Lain disugukan kepada kami berbagai macam kepala 
ikan yang dipanggang, yang dimasak dan terpotong-potong. Kami tidak 
tern:; makan, tetapt mertunggu macam atau bawaan yang lain. Lain 
cibawciah kec-ada kami baki dan tidak disugukan makanan yang lain. 
Maka pand.ar.g-nieFr.andar.glah diantara kami satu sama lain. Lain berkata 
sebahagian guru secara bcrkclakar: "Sesungguhnya Allah Ta’aia mentaq- 
cirkan rnenjadikarr kepaia, tan pa badan”. 

eranva: ’’Maka bermalamlah kami pada malam 

i. 

Kami mencari pecahan-pecahan roti sampai 


v. u ru , ^ ic. , me 

cc.i 

itu dengan 

L_,- 

pe rat; laixar. 

kepada vakri 

1 sahur" 

Maka carl iti 

ilzh, cisunatk 

yang aca pad. 

r.:.ar]. ;umsh 

Keempai: ba 

hw£ tidak zn; 

sebelum par;. 

mryiii cukup 

ka: tangannv 

a rnakan; 


mereka, masih ingin kepada yang masih tinggal daripada yang tel'ah disu¬ 
gukan itu atau is masih berhajat kepada makan. Maka tertahaniah ia dari- 
paca memakannya, -antaran cepat mengangkatnya. Dan adalah dengan 
to tap pada suatu nidangan, dimana dikatakan, yang demikian itu, adalah 
iebih baik da~: dua macam makanan. Maka mungkin dimaksudkan dengan 
kata-kata tadi, iaiah tidak menyegerakan mengangkatkanirva. Dan mung- 
kir. pula dimaksudkan dengan suatu hidangan itu. akan keluasan tempat. 
Cicenternkan dart As-Satturi, yang mana beiiau ini adalah seorang shufi 
yang suka oerkeiakar, bahwa ia telah -berkunjung pada salah seorang anak 
durda dasan suatu perbidar.gan. Maka disugukan seekor. kibasy dan 
adalah tuan ruman itu seorang yang kikir. 

Maka tatkala dilihatnva para tamu merobek-robekkan kibasy tadi, maka 
sempidah dadanya (tiada me rasa senang). Lain ia memanggil pelayannya: 
' Hkif pelayan. angkatlah kepada anak-anak makanan ins ? 44 Lain pelayan 
.. mengangkatnya kedalarr rumah. Maka bangunlah As-Satturi, bertari- 
iar: aibelakang kibasy itu. Lalu orang bertanya kepadanya: ”Mau kema- 
r!5?” Bdiau menjawab: ”Saya man makan bersama anak-anak”. Maka 
rnaMiah tuan rumah dan rnenyuruh mengembalikan kibasy tadi. 

Dari macam inilah, bahwa yang mempunyai hidangan tidak mengangkat 
tangannya sehelum para tamu. Karena mereka itu maiu. Bahkan seyogia- 
Iah yang mempunyai makanan, orang yang terakhir siap makan. 

Adalah setengah orang-orang mulia menerangkan kepada orang ramai 
{para tamunya) segala macam makanan dan membiarkan mereka 
memakannya dengan cukup. Maka apabila mereka hampir siap makan, 
lalu tuan rumah itu duduk beriOtut dan mengulurkan tangannya kepada 
makanan, lalu makan, seraya berkata: ’’Bismi’Ilaah, tolonglah aku, kira- 
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nya Allah memberkati padamu dan kepadamu!” Dan ulama-ulama terda- 
hulu (salaf) memandang baik yang demikian. 

Kelima: bahwa disugukan dari makanan, sekedar mencukupi. Karena 
kurang dari mencukupi, adalah rnengurangkan kehormatan diri (muruah). 
Dan menambahkan dari yang mencukupi, adaiah berbuat-buat (tashannu’) 
dan ria. Lebih-lebih apabila dari tuan rumah itu, tidak membolehkan 
dimakan seluruhnya. Kecuali bahwa disugukan banyak dan tuan rumah itu 
baik hati, kalau para tamu mengambil semuanya. Dan berniat mempero- 
leh barakah dengan kelebihan makanan yang dimakan para tamu itu. 
Karena tersebut pada suatu hadits, tuan rumah itu tidak dihisabkan 
dosanya (tidak dikira dosa yang memberatkannya). 

Ibrahim bin Adham r.a. teiah menyugukan banyak makanan pada hidang- 
annya. Laiu berkata Abu Sufvan: ”Hai Abu Ishaq! Apakah tidak engkau 
takut, bahwa ini adalah berlebih-lebihan?” 

Ibrahim menjawab: ’’Tidak adalah pada makanan itu berlebih-lebihan”. 
Kalau tidak ada niat itu, maka membanyakkan makanan, adalah ’’takai- 
3uf\ Berkata Ibnu Mas’ud r.a.: ’’Kami dilarang memperkenankan 
undangan orang yang bermegah-megah dengan makanannya”. Segolongan 
shahabat memandang makruh memakan makanan yang bermegah-megah. 
Dari itulah, tidak pernah sekali-kali diangkat dari hadapan Rasulullah 
s.a.w. kelebihan dari sesuatu makanan. Karena mcreka itu tidak menyu¬ 
gukan, selain sekedar yang perlu saja dan mereka tidak memakan dengan 
sempurna kenyang. 

Dan seyogialah mula-muia diasingkan bahagian dari keluarga tuan rumah 
(ahli’1-bait). Sehingga pandangan mereka tidak tertuju dengan pengharap- 
an akan kembali sedikit dari makanan itu. Dan mungkin tidak ada yang 
kcmbali, maka sempitiah dada mereka dan keluariah pembicaraan yang 
tidak baik terhadap para tamu itu. Dan adalah apa yang teiah disugukan- 
nya kepada tamu-tamu tadi, termasuk kepada apa yang diikuti oleh ke- 
benciannya kepada mereka. Dan itu adaiah pengkhianatan terhadap para 
tamu. 

Apa yang tinggal dari makanan, maka tidaklah bagi tamu-tamu itu 
mengambilnya. Dan itu adalah apa yang dinamakan oleh kaum shufi 
dengan ’’tergclincir”. Kecuali teiah ditegaskan oleh yang punya makanan 
itu, dengan keizinan diambil, dengan rela hati atau diketahui yang demi¬ 
kian itu, dengan tanda-tanda dari keadaan. Dan tuan rumah itu amat 
merasa senang dengan yang demikian. 

Kalau berat dugaan, bahwa tuan rumah itu kurang senang, maka tidak 
seyogialah diambil. Dan apabila diketahui kerelaan dari yang punya 
makanan itu, maka seyogialah dijaga keadilan dan keinsyafan kepada 
teman-teman. Maka tidak wajarlah diambil oleh seseorang selain yang 
tertentu untuknya atau apa yang direlai oleh temannya dengan kepatuhan. 
Tidak dengan rasa kemalu-maluan. 
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Adapum kembafi dari perjamuan, maka mempunyai tiga adab kesopanan: 
Pertama: bahwa tuan rumah keluar bersama tamu sampai kepintu rumah. 
Dan itu adalah sunat. Dan termasuk sebahagian daripada memuliakan 
tamu. Dan disumh menitdlakan tamu. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Man kaana yu’minu billaah! wal-yau-mil-aakhiri fal-yukrim dlaifah). 
Artinya: ’’Barangsiapa beriman dengan Allah dan hari kiamat maka 
hendaklah memuliakan tamunyal” Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Setengah 
dari sunat bags orang yang mempunyai tamu, ialah mengantarkannya 
sampai kepintu rumah'”. (1). 

Berkata Abu Qatadah bahwa telah datang utusan raja Habsyi (Negus) 
kepada Rasulu'llah s.a.w., maka banguniah Rasulu’llah sendiri mengurus 
kedatangan mereka itu Lalu berkata para shahahatnva: ’’Kami saja 
cukup, wahai Rasulu’liah!” (2). 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Tidak! Adaiah mereka dahulu telah memuli- 
akan shahabatku, maka sekarang aku ingin membalas budi baik mereka 
itu!” 

Kesempurnaan tremuilakan tamu itu, ialah dengan bermanis muka dan 
berbicara dengan baik ketika masuk, ketika keluar dan pada hidangan. 
Ditanyakan kepada Al-Auza’i r.a.: "Bagaimanakah memuliakan tamu 
itu?” Maka beliau menjawab: ’’Bermanis muka dan berbicara baik”. Ber¬ 
kata Yazid bin Ahi Ziad: ’’Tidak pernah aku masuk ketempat Abdurrah¬ 
man bin Abi Laila. meiainkan selalu ia berbicara dengan kami, pembica- 
raan yang baik dan memberikan kami makanan yang baik”. 

Kedua: bahwa tamu itu pulang dengan baik hath meskipun terjadi terha- 
dap dirinya keteledoran dari pihak tuan rumah. Karena yang demikian 
itu, termasuk kebaikan budi dan taw'adlu’ (merendahkan diri). 

Nabi s.a.w. bersabda; ’’Sesungguhnya orang itu akan memperoleh dengan 
kebaikan budinya, derajat orang yang membanyakkan puasa dan menger- 
jakan shalat”. (3). 

Setengah orang terdahulu (ulama salaf) diundang dengan pcrantaraan 
utusan. Lalu salaf tads, tidak berjumpa dengan utusan itu. Tatkala beliau 
mcndengsr, lalu beliau datang, dimana para tamu telah bercerai-berai dan 
telah selesai serta telah keluar. Maka keluarlah tuan rumah menyongsong 
kedatangan ulama salaf itu, seraya menerangkan, bahwa para tamu telah 
puiang. Lalu ulama itu, bertanya: ’’Adakah masih tinggal makanannya?” 


’. Dirawikan Ibnu Majab dari Abu Hurairah. 

2 . Hal ini dapat dipahami dari sejarah, dimana para shahabat Nabi s.a.w. disuruh bcrhijrah 
. kenegeri Habsyi (Ethiopi) dan mendapat sambutan yang baik (Pent). 

3 Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah. 
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Menjawab tuan rumah: ”Tidak ada”. 

Beliau itu, bertanya iagi: ’’Adakah tinggal yang hancur-hancur saja?” 

Tuan rumah menjawab: ’’Tidak ada!” 

Maka beliau menyambung: ’’Periuknya saja aku sapu”. 

Tuan rumah menjawab: "Telah kami basuh”. 

Lalu ulama itu keluar meninggalkan tempat itu dengan memuji Allah 
Ta’ala. Maka ditanyakan kepada beliau tentang yang tadi itu, lalu beliau 
menjawab: ”Le!aki yang rnempunyai rumah itu telah berbuat baik. Dia 
mengundang kami dengan niat yang baik dan melepaskan kami dengan 
niat yang baik” 

Itulah artinya merendahkan diri dan kebaikan budi! 

Diceriterakan bahwa Ustadz Abil-Qasim Al-Junaid diundang oleh seorang 
anak kecii kedalam undangan ayahnya sebanvak empat kali. Maka ditolak 
oleh ayahnya pada keempat kali itu. Dan Abil-Qasim itu kembali pada 
tiap-tiap kali, dengan memandang baik hati anak kecii itu, dengan 
kedatangannya dan hati ayah anak kecii itu, dengan kembalinya. 

Maka inilah jiwa yang telah menghinakan diri dengan tawadlu’ karena 
Allah Ta’ala dan merasa tenteram dengan ketauhidan. Dan memandang 
pada tiap-tiap penolakan dan penerimaan itu, sebagai suatu ibarat dianta- 
ranya dan Tuhannya. Sehingga jiwa itu tidak merasa hancur dengan apa 
yang berlalu dari segala hamba itu, dari kehinaan, sebagaimana jiwa itu 
tidak bergembira dengan apa yang berlaku daripada hamba itu, dari peng- 
hormatan. Tetapi semuanya itu mereka memandangnya dari Yang Maha 
Esa dan Maha Perkasa. Dan karena itulah, berkata sebahagian mereka: 
’’Sesungguhnya aku tidak memperkenankan sesuatu undangan, melainkan 
karena aku teringat dengan undangan itu akan makanan sorga. Yaitu: 
makanan yang baik, yang menghilangkan dari kami kepayahan, perbelan- 
jaan dan perkiraannya”. 

Ketiga: bahwa tamu itu tidak keluar, melainkan dengan kerelaan dan 
keizinan tuan rumah, serta menjaga hatinya tentang lamanya berdiam 
disitu. Dan apabi'a ia bertempat selaku tamu, maka janganlah berlebih 
dari tiga hari. Karena kalau lebih dari itu, kadang-kadang tuan rumah itu 
tidak merasa senang lagi dan memerlukan untuk mengeluarkannya. Nabi 
s.a.w. bersabda: 



(Adl-dliaafatu tsalaatsatu ayyaa-min, fa maadzaada fashadaqah). 

Artinya: ’’Bertamu itu tiga hari, maka yang lebih dari itu, adalah 
sedekah”. (1). 

Benar, kalau yang punya rumah itu mendesak lebih dari tiga hari, dengan 
1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Shuraih AI-Khuza‘i. 
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keikhlasan hati, maka bolehlah baginya tinggal lebih dari tiga hari dalam 
hal ini. 

Dan disunatkan ada pada yang punya rumah itu, tikar (tempat tidur) bagi 
tamu yang menginap padanya. Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Firaasyun lirrajuH wa firaasyun lil-mar-ati wa firaasyun lidl-dlaifi war- 
raabi 1 u lisy-syaith aan). 

Artinya: ’’Suatu tempat tidur bagi laki-laki, suatu tempat tidur bagi wani- 
ta, suatu tempat tidur bagi tamu dan yang keempat itu bagi setan”. (1). 


l.Dirawikan Muslim dari Jabir 
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PA SAL : yang mengumpulkan segala adab dan larangan, menurut ilmu 
kcdokteran dan keagamaan, yang bercerai-berai disana-sini. 

Pertama: diceriterakan dari Ibrahim An-Nakha’i, bahwa beliau berkata: 
"Makan dipasar itu, adalah suatu kehinaan”. Disandarkannya (di-isnad- 
kannya) ucapan ini kepada Rasulu’llah s.a.w. (1). 

Dan isnadnya ini, adalah mendekati kepada kebenaran.Dan telah dinuqil- 
kan yang berlawanan dengan ucapan tadi dari Ibnu 'Umar r.a. bahwa 
Ibnu ’Umar berkata: "Adalah kami memakan pada masa Rasulu’llah 
s.a.w. dan kami itu berjalan. Kami minum dan kami itu berdiri”. (2). 
Sebahagian guru dari ulama tasawwuf yang terkenal, dilihat orang makan 
dipasar. Lalu ditanyakan kepadanya tentang yang demikian, maka beliau 
menjawab: "Apakah saya harus lapar dipasar dan baru nanti makan diru- 
mah?” 

Lalu yang bertanya itu menyarankan: 'Tuan guru makan dimasjid saja!”. 
Maka beliau menjawab: "Saya malu memasuki BaitNya untuk makan di- 
dalamnya”. 

Cara mengumpulkan diantara dalil-dalil itu, ialah bahwa makan dipasar 
adalah tawadlu’ dan meninggalkan takalluf. Dari sebahagian manusia itu 
baik dan dari sebahagian yang lain adalah merusakkan muruah (merusak- 
kan kehormatan diri). Maka menjadi makruh. 

Dari itu, adalah berlainan menurut adat-istiadat dari masing-masing ncgeri 
dan menurut keadaan masing-masing orang. Maka orang yang tiada layak 
yang demikian, melihat kepada pekerjaan-pekerjaannya yang lain, niscaya 
hal itu membawa kepada kurangnya muru-ah dan kesangatan rakusnya. 
Dan membawa kepada kecederaannya dari menjadi saksi. Dan orang yang 
layak demikian, dengan semua keadaan dan pekerjaannya, untuk mening¬ 
galkan takalluf, maka yang demikian itu adalah menjadi tawadlu’ (meren- 
dahkan diri) daripadanya. 

Kedua: berkata Ali r.a.: "Barangsiapa memulai makannya dengan garam, 
niscaya dihilangkan oleh Allah daripadanya tujuhpuluh macam bencana. 
Barangsiapa memakan dalam sehari tujuh biji tamar yang belum terku- 
bak, niscaya terbunuhlah tiap-tiap binatang yang ada dalam perutnya. Dan 
barangsiapa memakan tiap-tiap hari duapuluh satu biji buah anggur kering 
yang berwama merah, niscaya ia tidak akan melihat pada tubuhnya, sesu- 
atu yang tiada disukainya. Daging itu menumbuhkan daging. Tsarid (roti 
yang dipecah-pecahkan, kemudian dimasukkarj kedalam kuah), adalah 
makanan orang Arab. Bisqarijat (semacam makanan) itu membesarkan 
perut dan melemahkan dua buah pinggang. Daging lembu itu penyakit, 
susunya itu penyembuh, minyak saminnya itu obat. Dan lemak itu keluar 
seperti itu dari penyakit. Dan tidaklah akan memperoleh kesembuhan 


1. Hadits itu, dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah dan hadits itu dta'if. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 
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wanita yang beranak, dengan sesuatu, yang lebih utama daripada tamar 
muda. Ikan itu melemahkan tubuh (1). 

Membaca Al-Qur-an dan menggosok gigi, itu menghiiangkan dahak. Dan 
barangsiapa berkehendak kekal — dan sebenarnya tidak adalah kekal — 
maka hendaklah bersegera memakan makan siang, berkali-kali 
mengulangi makanan malam dan memakai sepatu. Dan tidaklah berobat 
manusia dengan sesuatu. seperti minyak samin. Hendaklah menyedikitkan 
mendatangi wanita dan meringankan pakaian. Dan itu adalah agama”. 
Ketiga: berkata Al-Hajjaj kepada sebahagian tabib (dokter): ’’Terangkan- 
lah kcpadaku suatu keterangan yang akan aku pegangi dan tidak akan aku 
langkahi!” 

Maka menjawab tabib itu: '’Jangan engkau kawini wanita, kecuali yang 
gadis! Jangan engkau m3kan daging, kecuaii yang haneur! Jangan engkau 
makan masakan, seiiingga bagus masakannya! Jangan engkau minum 
obat, kecuali dari karena penyakit! Jangan engkau makan buah-buahan, 
kecuali vang inasak! Jangan engkau makan makanan, kecuali telah engkau 
baguskan pengunyahanya! Makanlah makanan yang engkau sukai! Dan 
janganlah engkau minum diwaktu sedang makan! Apabila engkau minum, 
maka janganlah memakan sesuatu diatas minuman itu! Jangan engkau 
tahan air besar dan air kecil! Dan apabila engkau telah makan siang, 
maka tidurlan! Dan apabila engkau sudah makan malam, maka 
herjalan-jalanlah sebelum tidur, walaupun seratus langkah!” 

Dan seirama dengan yang tadi, ialah kata orang Arab: ’’Engkau makan 
siang, maka engkau memanjang. Dan engkau makan malam, maka 
engkau berjalanYa'ni: mengembang (tamaddad), scbagaimana firman 
Allah Ta’ala: 



(Tsumma dzahaba ilaa ahlihii jatamath-thaa). 

Artinya: ’’Kemudian itu dia pergi kepada kcluarganya dengan penuh ke- 
sombongan. - S. Al-Oiamah, ayat 33. ”Yatamath-tha” pada ay at tadi, 
artinya: yatamath-thath (mengembang laksana karet) (2). 

Ada ulama yang mengatakan, bahwa menahan air kecil itu merusak 
badan. sebagaimana sungai merusakkan sekelilingnya apabila tersumbat 
tempat mengalirnya. 

Keempat: tersebut pada hadits: "Memotong urat membawa kepada sakit 
dan meninegalkan makan malam membawa kepada lemahOrang Arab 


1. Ini berbeda dengan masing-masing keadaan dan tempat. Orang Arab memang tidak suka 
makan ikan, karena snggapan dan keadaan demikian (Peny). 

2. Yang dimaksud, dengan makan siang, lalu memanjang, ialah: tidur sesudah makan siang. 
Siang itu dimaksudkan, ialah: awal siang, seperti yang dikatakan sebelum ini. (Peny). 
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mengatakan: "Meninggalkan makan pagi (awal siang) dapat menghtlang- 
kan minyak buah pinggang”. Berkata setengah ahli hikmat kepada putera- 
nya: "Hai anakku! Janganlah engkau keluar dari tempat tinggalmu, sebe- 
lum engkau mengambil santunanmu!” Artinya: engkau makan. Karena 
dcngan makan itu mengekalkan kesantunan dan menghilangkan kelemah- 
an pikiran, Dan juga mengurangkan hawa-nafsu keiika melihat sesuatu 
dipasar. 

Berkata seorang ahli hikmat kepada seorang gemuk: ”Saya melihat pada- 
mu yang sudah busuk dari barisan gusimu. Darimanakah datangnya?” 
Orang gemuk itu menjawab: ’’Dari memakan yang halus dari gandum, 
yang kecil-keci! dari kambing. Aku berminyak dengan minyak kacang dan 
aku berpakaian dengan kain katun”. 

Kelima: mcnjaga diri dari hai makanan (alha-miyyah), adalah membawa 
melarat kepada orang yang sehat, sebagaimana meninggalkannya memba¬ 
wa melarat kepada orang yang sakit. Begitulah dikatakan orang. Dan 
berkata sebahagian mereka: ’’Barangsiapa menjaga diri (menjaga diri dari 
hai makanan atau al-ha-miyyah) maka dia adalah diatas keyakinan dari 
barang yang tidak disukai dan diatas keraguan dari barang-barang yang 
menyehatkan". Dan ini adalah bagus dalam hai keadaan sehat. "Rasu- 
lu'llah s.a.w. melihat Shuhaib memakan tamar, scdang salah satu dari ke- 
dua matanya sakit, lalu beliau bertanya: "Apakah engkau makan tamar, 
Sedang engkau sakit mata?" 

Shuhaib menjawab: "Wahai Rasulu'llah 1 2 . Scsungguhnya aku makan 
dengan kepirjg yang lain”. Ya'ni. tepi yang sehat. Maka tertawalah Rasu¬ 
lu'llah s.a.w. mendengar yang demikian (1). 

Keenam: disunatkan membawa makanan kepada keluarga orang yang me- 
ninggal duni?. Tatkala datang berita kematian Ja’far bin Abi Thalib, maka 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya keluarga Dja’far itu sibuk dengan 
orang yang meninggal, daripada menyediakan makanan mereka. Dari itu, 
bawalah kepada mereka apa yang akan mereka makan nanti!” (2). 
Membawa makanan itu adalah sunat. Apabila disugukan yang demikian 
kepada orang banyak, halallah memakan daripadanya. Kecuali yang dise- 
diakan untuk orang-orang yang menangis dan yang menolong kepadanya 
dengan tangisan dan kegundahan. Maka tidak seyogialah makan bersama 
mereka itu. 

Ketujuh: tidak seyogialah menghadiri perjamuan orang yang zalim. Kalau 
dipaksakan, maka hendaklah disedikitkan memakannya. Dan janganlah 
menuju kepada makanan yang lebih bagus! 

Sebahagian orang yang amat memperhatikan kebersihan batin (al-muzak- 
ki), menolak menjadi saksi orang yang menghadiri perjamuan sultan (pe- 

1. Dirawikan Ibnu Majah dari Shuhaib, dengan isnad baik. 

2. Dirawikan Abu Dawut , At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abdullah bin Ja far dengan 
isnad baik. 
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guasa yang zalim tentunya). Maka orang yang ditolak menjadi saksi tadi, 
lenjawab: "Aku adaiah karena terpaksa maka menghadiri perjamuan 


i^aiu menjawab ai-muzakk! tadi: ”Aku meiihal anda menuju makanan 
yang lehih bagus dan membesarkan suap. Dan tidaklah anda terpaksa 

untuk itu". 

Xemudian, sultan meir.aksakan al-muzakki itu kepada makan. Maka ia 
menjawab: "AdakaDnva aku makan dan aku melepaskan kebersihan batin 
ataa aku nicmperrahunkan kebersihan batin dan tidak makan”. 

Maka terpaksaiah rrsereka mengakui kebersihan batin al-muzakki tadi dan 
membiarkanny a ficak makan. 

DiceHierakan orang, nairoe Zim-Nurs A1 -Miskri dipenjarakan dan beliau 
vkiak makan heber&pa hari daiam penjara. Beliau mempunyai seorang 
saudara pereropuan pada jatan Allah (fi’llaah). Wanita ini mengirimkan 
makanan kepadanya dalam foungkusan. dengan perardaraan pengawal pen¬ 
jara. Beliau tidak mau makan makanan itu. Setelah mcngelahui yang 
demikian, maka wanita tad: am at menyesali akan sikap beliau itu. 

Beiiuu menjawab: "Makanan itu betul halal, tetapi sampai kepadaku 
diaras b&k: yang zalim”: 

Dimaksudkan beliau dengan yang zalim itu, iala-h tangan pengawal pen¬ 
jara. Dan ini, adaiah wara* yang paling penghabisan. 

Ke::e!apan: dbiwayatkan dari Fathul-Mausuli r.a. bahwa beliau berkun- 
iung kepada Bisyr Al-Hafi. I.alu Bisyr mengehiarkan uang sedirham dan 
memberikanma kepada Ahmad Ai-Jala’-pelayannya, seraya mengatakan: 

Beiiiab dengan uang ini makanan yang baik dan lauk-pauk yang bagus!” 
Beiavan tadi menerangkan: "Lain aku beiikan roti yang bersih, seraya aku 
mengatakan: "Tidakkah Nab: s.a.w. berdo’a bags sesuatu: ”Wahai Allah 
Tuhanfcu, beriiah barakah bagi kami padanya. dan tambahkanlah kepada 
kami daripadanyal’A sclain dari: susu. Maka aku beiikan susu dan tamar 
yang bagus. Laiu aku sugukan kepadanya”. 

Fathui-Mausuii laiu makan dan mengambil yang tinggal (yang tidak dima- 
kan). Maka berkata Bisyr kepada pelayannya: Tahukah kamu, mengapa 
aku katakan: beiilah makanan yang bagus? Karena makanan yang bagus, 
menghasilkan kesyukuran yang ikhlas. Tahukah kamu, mengapa Fathul- 
Mausui: tidak mengatakan kepadaku: "Makanlah!” Karena tidaklah bagi 
..eorang tamu. mengatakan kepada tuan-rumah: ’’Makanlah!” Tahukah 
kamu, mengapa Fathul Mausuli membawa yang tinggal? Karena apabila 
benarlah penyerahan, maka tidak apalah dibawa”. 

Berceritera Abu Ali Ar-Raudzabari r.a., bahwa ia mengadakan suatu per- 
jamuan, laiu memasang pada perjamuan itu seribu buah lampu. Maka 
berkata kepadanya seorang laki-laki: ’’Tuan telah berlebih-lebihan!” 

Abu Ali menjawab: ’’Silakan masuk! Maka semua lampu yang aku pasang 
itu bukan kerena Allah, padamkanlah!” 
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Orang itu pun lalu masuk, maka ia tidak sanggup memadamkan satu 
lampu pun daripadanva. Lalu ia tidak dapat berkata apa-apa. 

Abu Ali Ar-Raudzabari memberi bcberapa pikul gula dan menyuruh tu- 
kang-tukang gula itu membawanya. Sehingga menibangun sebuah dinding 
dari gula itu. dengan bcrkamar dan bermihrub diatas tiang-iiang yang 
terukir, dimana seiuruhnya dari gula. 

Kemudian. Abu Ali itu mengundang bcberapa orang shufi, lalu membong- 
kar dan men.gambilkannya. 

Kesembilan: berkata Asy-Syafi'i r.a.: "Makar, itu diatas empat macam: 
makan dengan saiu jari. adalah cacian: dengan dua jari. adalah sombong; 
dengan tiga jari adalah sunnan Nabi s.a.w. (1): 

dengan empat dan lima jari. adalah scrakah. Empat perkara, adalah me- 
nguatkan badan: memakan daging, mencium bau-bauan, membanyakkan 
mandi dari bukan bersetubuh dan memakai kain katun. Dan empat perka¬ 
ra, adalah meiemahkan badan: banyak bersetubuh. hanyak dukacita, ba- 
nyak meniinum air, tanpa memakan sesuatu dan banyak memakan yang 
masarn. Dan empat perkara adalah menguatkan penglihatan: duduk arah 
kcqiblat, bercelak ketika tidur. memandang kepada yang hijau dan mem- 
bcrsi’nkan pakaian. Dan empat perkara, adalah meiemahkan penglihatan: 
memandang kepada yang iijik. memandang kepada orang yang dipancung, 
memandang kepada kemaluan wanita dan duduk membelakangi qiblat. 

Dan empat macam menambah kekuatan bersetubuh: memakan daging 
burung, memakan Hhrifil besar. memakan fustuq <semaeam buah-buahan, 
satu tangkai terdapat berpuluh buah bunyaknya-Pent,) dan memakan jirjir 
(semacam sayu-sayuran yang tumbuh atas air dan dimakan Pent.) 

Tidur itu. adalah empat macam: tidur diatas kuduk, yaitu tidur para nabi 
a.s., dimana mercka itu bertafakkur tentang kejadian langit dan bumi; 
tidur diatas lambung kanan, yaitu tidur para ulama dan 'abid; tidur diatas 
iembung kiri, yaitu tidur raja-raja, untuk menghancurkan makanan yang 
dimakan mereka dan tidur atas muka (menelungkup), yaitu tidur setan- 
setan. 


Empat perkara menambahkan akai kecerdasan: rneninggalkan perkataan 
yang tidak perlu. bersugi, duduk-duduk dengan orang shalih dan dengan 
ulama-uiama. Empat perkara adalah termasuk ibadah: tidak melangkah 
dengan suatu langkah (maksudnya: bila akan melangkahkan kaki kemana 
saja), melainkan dengan berwudlu’, membanyakkan sujud (shalat), mem- 
biasakan diri dimasjid dan membanyakkan pemhacaan Al-Qur-an”. 

Dan Asy-Syafi’i r.a. berkata pula: "Aku heran orang yang masuk keka- 
mar mandi, tanpa memakan sesuatu. Kemudian melambatkan makan se- 
sudah keluar daripadanya. Bagaimanakah ia tidak mati? Dan aku heran 
kepada orang yang berbekam, kemudian menyegerakan makan, bagaima¬ 
nakah ia tidak mati?" Dan seterusnya, beliau berkata: "Tiada aku melihat 


1. Dirawikan dari Ka'ab bin Malik, bahwa Nabi s.a.w, makan dengan tiga anak jari. 
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sesuatu yang lebih bermanfa'at waktu berkecamuk penyakit kolera, selain 
dari huah binafsaj, dibuat menjadi minyak dan diirsinum”. 

Wa’Uahu a'lam bish-shawab! Allah yang rrsahatahu dengan yang benar’ 



K1TAB ADAB NIKAH. 


Yaitu : Kitab Kedua dari "Rubu’ Adat-kebiasaan" dari Kitab Ihya’-’ulu- 
mi’ddin. 


i&t - M 

Segala pujian bagi Allah, yang tidak dapat dicapai oleh panah kesangsian, 
akan tempat (embus, mengenai keajaiban perbuatanNya. Tidak kembali- 
lah akal dari permuiaan kejadiannva, meiainkan penuh dengan kegundah- 
an dan keheranan. Senantiasalah segala ni’matNya yang halus-halus 
kepada alam itu menampak, dimana ni’mat itu terus-menerus kepada 
mereka dengan usaha dan pemaksaan. Dan sebahagian dari ni’matNya 
yang halus mengkagumkan, iaiah menjadikan manusia dari air. Lalu men- 
jadikannya berbangsa dan berkeluarga. DikcraskanNya kepada makhluk 
itu keinginan, yang memaksakan mereka kepada berusaha, dimana 
dengan usaha itu, secara terpaksa dan keras untuk mengekalkan keturun- 
an mereka. Kemudian la membesarkan urusan keturunan itu dan dijadi- 
kannya berbatas. Maka diharamkannya berbuat jahat untuk menyebabkan 
keturunan Itu. Dengan bersangatan sekali la menerangkan keburukan per- 
buatan jahat itu, dengan gertak dan hardik. DijadikanNya perbuatan jahat 
itu suatu dosa yang keji dan perbuatan pahit yang harus dijauhkan. 
DisunatkanNya perkawinan (nikah), digerakkanNya kepada bernikah, 
karena surat dan perintah. Maka mahasucilah yang mengwajibkan kema- 
tian kepada hambaNya. Lalu dihinakanNya mereka yang mcrupakan ke- 
runtuhan dan kehancuran dengan kematian itu. Kcmudian menyebarkan 
bibit-bibit dari air hanyir dafam bumi kerahiman ibu. DijadikanNya dari 
bibit-bibit itu makhluk. DijadikanNya makhluk itu untuk menampal dari 
kehancuran lantaran mati, sebagai peringatan bahwa lautan taqdir itu me- 
limpah-ruah kepada alam seluruhnya dengan kemanfa’atan dan kemelarat- 
an. kebajikan dan keiahatan, kesukaran dan kemudahan, kelipatan dan 
kehamburan. 

Selawat dan salam kepada Muhammad yang diutus dengan berita-berita 
hardik dan gembira. Dan kepada keluarga dan para shahabatnya dengan 
rahmat yang tidak sanggup dihitung dan dihinggakan. Dan berilah - 
wahai Allah - kesejahteraan yang banyak! 

Adapun kemudian, sesungguhnya perkawinan itu menolong kepada 
Agama dan menghina kepada setan. Benteng yang teguh terhadap 
musuh Allah dan sebab untuk memperbanyakkan uniat, yang menjadi ke- 
banggaan bagi Penghulu segala rasul terhadap nabi-nabi yang lain. Maka 
alangkah layaknya untuk djperhatikan sebab-sebabnya, dijaga sunat dan 
adabnya, diuraikan maksud dan tujuannya, dibentangkan pasal-pasa! dan 




bab-babnya. 

Dan kadar yang penting dari hukum-hukumnya, akan tersingkap pada tiga 
bah: 

Bab Pertama: tentang menggemarkan dan membencikan kepada nikah. 
Bab Kedua: tentang adab yang harus dijaga pada waktu mclakukan perka- 
wirian (pada wakta ’aqad) dan terhadap yang ber’aqad nikah. 

Bab Ketiga; tentang adab bergaul sesudah 'aqad. sampai kepada bercerai. 
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BAB PERTAMA: tcntang menggemarkan dan mcmbcncikan kepada 

nikah. 


Ketahuilah, bahwa para ulama berbeda pendapat tentang keutamaan 
nikah. Setengah dari mcreka bersangatan benar, sehingga mendakwakan 
bahwa nikah itu lebih utama (afdla!) daripada menjuruskan diri beribadah 
kepada Allah. Sedang yang lain mengakui dengan keutamaan nikah itu, 
tctapi mendahulukan mcnjuruskan diri beribadah kepada Allah daripada 
nikah. manakala dirinya tidak memerlukan dijaga dengan nikah, scbagai 
penjagaan dari yang mengganggu keadaan dan membawanya terjerumus 
kepada perbuatan jahat. Dan berkata yang lain lagi, bahwa yang lebih 
utama, ialah meninggalkan perkawinan pada masa kita sekarang ini. Dan 
adalah nikah itu dahulu, mempunyai keutamaan, karena tidaklah segala 
usaha itu terlarang dan tidaklah budi-pekerti wanita itu tercela. 

Dan tidaklah terbuka kebenaran mengenai perkawinan itu, kecuali mula- 
mula, harus dikemukakan apa yang datang, dari hadits-hadits dan atsar- 
atsar, tentang menggembirakan dan membeneikan kepada nikah. Kemudi- 
an, kami menguraikan segala faedah nikah dan tipu dayanya. Sehingga 
jelaslah dari penjelasan-penjelasan itu akan keutamaan nikah dan mening- 
galkannya terhadap diri tiap-tiap orang, yang memperoleh keselamatan 
dari segala tipuan setan atau tiada memperoleh keselamatan daripadanya. 

PENGGEMARAN KEPADA PERKAWINAN 


Adapun dari ayat, maka berfirman Allah Ta’ala: 





(Wa ankihul-ayaa maa minkum). 

Artinya: "Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian (janda) diantara 
kamu!” — S. An-Nur. ayat 32. Dan ini, adalah perintah (amar). Dan 
Allah Ta’ala berfirman: 


\W _ 



(Fala ta'dluluuhunna an yankihna azwaajahunna). 

Artinya: "Maka janganlah dihalangi perempuan itu kawin dengan suami- 
riya yang lama". — S Al-Baqarah, ayat 232. Dan ini adalah larangan dari 
pada menghalangi dan mencegah daripada menghalanginya. Dan 
berfirman Allah Ta’ala tentang menyifatkan dan tnemujikan rasul-rasul: 
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43) 5ji W\y ; i i Juu_^ 

\*A -^> ri - 

(Wa taqad arsalnaa rusulan min qablika wa ja'ainaa la hum azwaajan wa 
dzurriyyah). 

Artinya: "Dan sesungguhnya teiah Kami utus schelum engkau beberapa 
rasul dan Kami berikan untuk mereka Isteri-isteri dan anak-anak”. - S. 
Ar-Ra*ad, ayat 38. Lalu Allah Ta’ata menyebutkan yang demikian dalam 
pembentangan keni’matan ? penglahiran kelebihan dan pemujian wali-wali- 
Nva dengan memohonkan yang demikian dalam do’a, serava la berfirman: 

- ^ 4-^ 'doj : Syy& C>U)3 

V i 

(Walla dziina yaquuluuna rabbanaa hab ianaa min azwaajinaa wa dzurri- 
yyaatinaa qurrata a‘yun). 

Artinya: "Dan mereka itu berkata: Wahai Tub an kamil Kurniakaniah 
kepada kami isteri dan lurunan menjadi cahaya niuta - sampai akhir ayat. 
- S- Al-Furqan, ayat 74. Ada yang mengatakan bahwa Allah Ta'ala tiada 
menyebutkan daiam fcitahNya tentang nabi-nabi. kecttali yang berkeluar- 
ga. Lalu mereka itu mengatakan, bahwa nabi Yahya a.s. teiah melaksana- 
kan nerkawman dan tidak bersetubuh. Maka ada yang mengatakan, 
bahwa beliau berbua? demikian, untuk mempeioleh keutamaan dan 
menegakkan sunnah. Dan ada yang mengatakan. untuk menutupkan matu 
dari melihat wanita. 

Adapun Nabi ’Isa a.s. maka beliau akan kawin apabiia teiah turun fcebumi 
dan akan mernperoieh anak. 

Adapun hadits tcntang oerkawinari. yaiut sabda Nabi. s.a.w.: 

-r ^ ^ J ~'z ■* Yt s a ^ ' \*- “ s t-f 

’ l 

(Annikaahu sunnatii fa n.ian raghiba "an sunnatii, fa qad raghila annii) 
Artinya: "Nikah i?u adaiah sunnahku. Maka barangsiapn benci kepada 
sunnahku, niscaya sesungguhnya ia benci kepadaku”. Dan Nabi s.a.w. 
bersahda: 


a- t J ^ Y : a i C 




(An-nikaahu sunnatii fa man ahabba fithzatii fal-yastanna bi sunnatii). 
Artinya: "Nikah. itu adalah sunnahku (jalan agamaku). Maka burangsiapa 
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roencintai akan sgamaku. maka hendaklah menjalankannya menurut 
sunnahku”. (I). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda pula: 



(Tanaakuhuu tak-tsuruu fa innii ubaahii bikumul-umama yaumal-qiyaa 
mah, hatta bis-saqthi). 

Arrinya: "Bernikahlah kamu supaya kamu banyak. Sesungguhnya aku 
bermegah-megah dengan kamu terhadap umat-umat Iain pada hari kiamat, 
sehingga dengan anak keguguran sekalipun”. (2). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Barangsiapa benci kepada sunnahku, 
maka lidaklah ;a daripada gotonganku. Dan sesungguhnya setengah dari 
sunnahku itu, islah nikah. Maka barangsiapa meneintai aku, hendaklah ia 
menjalankan menurut sunnahku”. (3). 

Bersabda Nabi s.a.w.: ’’Barangsiapa meninggalkan perkawinan kerena 
takut kepada kemiskinan, maka ridaklah ia daripada golongan kami”. (4). 
Ini adaiah cercaan. disebabkan karena tidak mau, bukan karcna semata- 
mata tidak kawin. Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mcmpunyai 
kesanggupan bclanja, maka hendaklah kawin!” Dan ia bersabda: 
’’Barangsiapa sanggup daripada kamu memperoleh tempat tinggal, maka 
hendaklah kawin, karena dengan perkawinan itu menutupkan mata dari¬ 
pada melihat wanita lain dan lebih menjaga kehormatan. Dan barangsiapa 
yang tiada sanggup, maka hendaklah berpuasa, karena puasa itu 
melemahkan syahwatnya (wija’)’\ (5). 

Hadits tadi menunjukkan, bahwa sebab penggcmaran kepada perkawinan, 
iulah takut terjadi kerusakan pandangan dan kehormatan. 

Melemahkan nafsu syahwat (dalam hadits diatas tadi, disebut: wija), yaitu 
dimaksudkan dengan kehancuran dua biji kejantanan, sehingga hilang ke- 
jantanan itu. Dan itu adaiah: kata-kata pinjaman (musta’ar), yang menun¬ 
jukkan kepada kelemahan bersetubuh dalam berpuasa. Dan Nabi s.a.w. 
bersabda: ’’Apabila datang kepadamu orang yang kamu relai agamanya 
dan kepercayaannya (amanahnya), maka kawinkaniah dia. Kalau tidak 
kamu kerjakan yang demikian, niscaya menjadi fitnah (kekacauan) dibumi 
dan kerusuhan besar”. 

Hadits ini pun menyatakan sebab, penggemaran untuk berkawin, karena 
takut kerusakan. Dan bersabda Nabi s.a.w.; "Barangsiapa kawin karena 


1. Dirawikan Abu Yu‘la dari Ibnu Abbas dengan sanad baik. 

2. Dirawikan Abubakar bin Mardawaib dari Ibnu Umar, isnad dla‘if. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

4. Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abi Sa‘id, dengan sanad dla‘if. 

5. Dirawikan Al-Bukari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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Allah dan mengawinkan karena Allah, niscaya ia berhak memperoleh 
kedekatan kepada Allah". Dan bersabda Nabi s.a.w.: "Barangsiapa 
kawin, maka sesungguhnya ia telah memclihara setcngah agamanyu. Maka 
hendaklab ia bcrlaqwa kepada Allah pada setengah lagi!" 

Hadits ini pun menunjukkan, bahwa keutamaan berkawin itu adalah kare- 
an memeiihara daripada perselisihan dan menjaga daripada kerusakan. 
Maka adaiah yang merusakkan agama sescorang manusia itu. pada unium- 
nya. ialah kemaluan dan perutnya. Dan saiah satu daripada keduanya itu, 
telah cukup dengan perkawinan. Dan bersabda Nabi s.a.w.; 



(Kuilu ‘amali'bni aadaina yanqathi’u illaa taslaatsun; waladun shaalihun 
yadTiu lah). 

Artinya: "Tiap-tiap amalan anak Adam (manusia) itu, ierputus, kecuali 
tiga: anak yang salih yang berdo’a kepadanya.sampai akhir 

hadits". (1). 

Dan tidak sampai kepada yang dimafcsud ini, selain dengan perkawinan. 
Adapun a t s a r, maka yaitu: berkata Umar r.a.: "Tidak dilarang dari 
kawin, selain orang yang lemah (impoten) atau orang yang ma'siat”. 

Beliau menerangkan, bahwa Agama tidak melarang perkawinan dan 
membatasi iarangan itu pada dua perkara yang terccla tadi. Ibnu Abbas 
r.a. berkata: "Tidak sempurna ibadah bagi orang yang melakukan ibadah 
hajji, seheium ia kawin''. Mungkin beliau memasukkan perkawinan itu 
sebahagian dan ibadah hajji dan yang menyempurnakan ibadah hajji. 
Tetapi yang jeias, ialah beiiau niaksudkan. bahwa ttada sehat hatinya. 
lantaran kerasnya kerinduan svahwat, kecuali dengan perkawinan. Dan 
ibadah hajji itu tidak sempurna. kecuali dengan kosongnya hati dari gang- 


guan. 

Karena iiuiah, beliau kumpuikan budak-budaknya, tatkala mereka menge- 
:ahui 'Akramah, (2). 

Kuraib (3) 

dan lain-lainnya dan mengatakan; "Kalau kamu mau kawin, niscaya aku 
kawinkan kamu. Karena hamba itu, apabila melakukan zina, niscaya dica- 
butkan tman dari hatinya". 

Ibnu Mas’ud r.a. berkata: "Jikalau tidaklah tinggal dari iimurku, selain 
dari sepuluh hari, niscaya aku suka akan kawin supaya tidaklah aku 


1. Hadits tersebut, lengkapnya, ialah: ’’Apabila mati seorang anak Adam, maka tcrputuslah 
. segala amalannya, kecuali tiga perkara: scdekah jariah (waqaf), ilmunya yang bermanfa’at 
. dan anak yang salih yang berdo’a kepadanya”. 

Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. ’Akramah, adalah seorang ahli tafsir, wafat th 158H. 

3. Kuraib, adalah termasuk diantara perawi hadits, wafat th. 98 H. 
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berjumpa dengan Allah, sclaku orang iajang”. 

Kedua isteri Ma'az bin Jabal .meninggal, kcna kolcra dan iapun ken a 
kolera pula. Maka beliau berkata: "Kawinkanlah aku. karcna aku tidak 
suka bertemu dengan Allah, selaku orang Iajang”. 

Keterangan tersebut dari Ibnu Mas'ud dan Ma'az bin Jabbal, menunjuk- 
kan, bahwa keduanya berpendapat akan keutamaan pada perkawinan. 
tidak dari segi menjaga dari gangguan hawa nalsu saja. Dan adalah Umar 
r.a. membanyakkan kawin dan mengatakan: "Tidak lah aku kawin, 
melainkan karena anak”. Adalah sebahagian sahahat telah mengambil 
keputusan, untuk berkhidmat kepada Rasuiu’llah s.n.w. dan berdiam 
padanya. untuk keperluun yang datang kepada Rasuiu'llah s.a.w. Lalu 
Rasuiu’llah s.a.w. bertanya kepada shahabat tadi: "Tidakkah kamu 
kawin?” Lalu ia menjawab: "VVahai Rasuiu'llah s.a.w. 1 Sesungguhnya aku 
ini orang miskin, tidak mempunyai apa-apa. Dan aku mengambil keputus¬ 
an untuk berkhidmat kepad^mu”. 

Mendengar ifu. Nabi s.a.w. berdiam diri. kemudian mengulangi lagi perta- 
nyaannya dan shahabat itu mengulangi penjawabannya seperti scmula. 
Kemudian shahabat itu berfikir, lalu menjawab: "Demi Allah, sesungguh¬ 
nya Rasulullah s.a.w. lebih mengetahui apa yang lebih baik bagiku, untuk 
duniaku dan akhiratku dan apa yang mendekatkan aku kepada Allah, 
daripada aku sendiri. Dan kalau beliau menanyakan kepadaku kali ketiga. 
niscaya akan aku laksanakan". Maka Rasuiu'llah s.a.w. menanyakan kali 
ketiga: "Mengapakah kamu tidak kawin?” 

Berceritera shahabat tadi lebih lanjut: "Lalu aku mengatakan: "Wahai 
Rasuiu'llah, kawinkanlah aku!” Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Pergilah 
kepada suku Anu dan katakalah, bahwa Rasuiu’llah s.a.w. menyuruh 
kamu, supaya kamu kawinkan aku dengan anak gadismu". 

Shahabat tadi meneruskan ceriteranya. Maka aku berkata: "VVahai Rasu- 
lu'llah, aku tidak mempunyai apa-apa!” 

Lalu Rasuiu’llah s.a.w. bersabda kepada para shahabatnya: "Kumpulkan- 
lah untuk saudaramu ini, emas seberat sebutir biji!" 

Maka mereka kumpulkan emas untuk saudaranya ilu, lalu dibawanya 
kepada suatu suku, lalu dikawinkannya. Kemudian Nabi s a w. mengata¬ 
kan: ’’Adakan pesta!” Maka mereka kumpulkan dari para shahabat 
seekor kambing untuk pesta kawin". 

Keterangan yang berulang-ulang ini menunjukkan kepada keutamaan per¬ 
kawinan itu sendiri. Dan mungkin menandakan kepada perlunya perka¬ 
winan itu. 

Menurut ceritera, bahwa sebahagian hamba Allah pada umat-umat terda- 
hulu melebihi ibadahnya dibandingkan dengan penduduk pada masanya. 
Lalu ia menerangkan kepada nabi zamannya akan kebagusan ibadahnya. 
Maka bersabda Nabi itu: "Orang yang sebaik-baiknya, ialah yang tidak 
meninggalkan sesuatu dari pada sunnah". 
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Orang yang banyak beribadah (’abid) tadi, dapat menangkap apa yang 
Jidengamya. Lalu ia roenanyakan yang demikian iru kepada Nabinya. 
Nabi itu mcnjawab: "Engkau mcninggalkan kawin!" 

Orang itu mcnjawab: "Tidaklah aku mengharanikan kawin, tetapi aku 
miskin. aku bergantung kepada orang lain”. 

Nabi itu mcnjawab: "Akan aku kawinkan engkau dengan anak perempu- 
:tnku'\ Lalu Nabi a.s. itu mengawinkan dia dengan anak perempuannya. 
Berkata Bisyr bin Al-Harts: "Ahmad bin Hanbai meiebihi aku disebabkan 
•iga pcrkaia: disebabkan mencari yang halal untuk dirinya sendiri dan 
untuk orang lain, sedang aku mencarinya untuk diriku sendiri saja. Dan 
karena meluasnya da lam perkawinan dan sempitnya aku dari perkawinan. 
Dan ada yang mengatakan, bahwa imam Ahmad r.a. kawin pada hari 
kedua dari mcninggalnya ibu anaknya Abdullah dan beliau mengatakan : 
"Aku tidak suka bermalam (tinggal dirumah), sebagai orang bujang". 
Adapun Bisyr, sesungguhnya tatkala orang mengatakan kepadanya; 
"Bahwa orang banyak memperkatakan tentar.g Tuan, karena Tuan tidak 
Kawin dan mcreka itu mengatakan: "Dia itu nieninggalkan sunnah!” Lalu 
Bisvr mcnjawab: "Katakanlah kepada mereka. bahwa dia itu sibuk 
dengan yang fardlu. sehingga tidak mengerjakan yang sunat". 

Dan pada kali yang lain, ia dicaei orang, lalu Bisyr menjawfab: 'Tidaklah 
urns: meiarane aku dari kawin, selain oleh firman Allah Ta'ala: 


rr\ ajkJ- „ 


{Wa lahunna mitsIulladziiTdaininna bil-maruuf). 

Artlnya: "Perempuan-peremouan itu merr.punyai hak, seimbang dengan 
kewajibannya. yaitu secara nafui". — S. Al-Baqarah, ayat 228, 

Hal iru lalu diterangkan kepada Ahmad, rmika Ahmad menjawab: "Dima- 


nakah terdapat orang seperti Bisyr 


la duduk seumpama tajamnya mata 


tombak". 


Daiam pada Itu. diriwayatkan bahwa orang bermimpi berjumpa dengan 
Bisyr, lalu menanvakan kepadanya: "Apakah yang diperbuat oleh Allah 
kepadamu?" 

Maka Bisyr menjawab: "Ditinggikan tempatku didalam sorga, didekatkan 
aku kepada tempat nabi-nabi dan aku tidak sampai ketempat orang-orang 
yang berkeluarga (orang yang beristeri)”. 

Dan pada suatu riwayat: "Tuhan berfirman kepadaku: "Aku tidak suka 
bahwa engkau menjumpai Aku selaku orang bujang”. 

Berkata orang vang bermimpi: "Lalu kami bertanya kepada Bisyr: 

Apakah yang diperbuat oleh Abu Nashr At-Tammar?" "Maka ia menja- 
wab: "Ditinggikan dia diatasku dengan tuiubpuluh tingkat". 

Maka kami bertanya: "Dengan apa, sedang kami melihat engkau dialas- 
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nya?" 

Bisyr mcnjawab: "Dengan kesabarapnya diatas berumah-tangga dan ber¬ 
keluarga''. 

Berkata Sufyan bin 'Uyaimah: "Banyaknya perempuan* tidaklah termasuk 
dunia, karena 'Ali r.a. adalah yang lebih zuiiud daripada para shahabat 
Rasulu'Uah s.a.w. dan beliau mempunyai crnpat orang istcri dan tuju’nbe- 
!as gundik. Nikab itu adafah sunnah yang sudah laiu dan budi-pekerti 
daripada nabi-nabi". 

Berkata seorang iaki-laki kepada Ibrahim bin Adham r.a.: "Berbahagialah 
tuan, karena tuan telah menyelesaikan segaia urusan untuk ibadah dengan 
membujang!” 

Ibrahim bin Adham menjawab: "Kesulitan yang engkau hadapi disebab- 
kan berkeluarga, adalah lebih utama dari scmua apa yang ada saya pada- 
nya". 

Laiu laki-laki iUt bertanya: "Apakah yang menghalangi tuan dari kawin?'’ 
Ibrahim menjawab: "Aku tidak berhajat kepada wanita dan aku tidak 
bermaksud memperdayakan wanita denean diriku”, 

Ada ulama yang mengatakan: "Kelebihan orang yang berkeluarga (beris- 
teri) dari orang yang membujang, adalah seperti kelebihan orang yang 
pergi kemedan jihad, daripada orang yang duduk. Seraka’at dari orang 
yang berkeluarga, lebih utama dari tujuhpuluh raka'at dari orang yang 
membujang 1 2 3 '. 

Adapun hadits yang menerangkan tentang mempertakutkan dari kawin 
yaitu: bersabda Nabi s.a.w.: "Manusia yang terbaik sesudah dua ratus 
tahun (dari tahun Nabi s.a.w. bersabda itu). ialah orang yang ringan kela- 
kuannva. yang tiada berkeluarga dan tiada beranak”. (1). 

Bersabda Nabi s.a.w.: "Akan datang kepada manusia suatu masa, dimana 
kebinasaan seseorang itu terdapat pada tangan isterinya, dua ibu-bapanya 
dan anaknva. Mereka itu menghinakannya dengan kemiskinan dan 
memberatkannya dengan pikulan yang tidak disanggupinya. Laiu ia masuk 
ketempat-tempat masuk yang menghilangkan Agamanya, maka binasalah 
dia'\ (2). 

Pada suatu hadits tersebut: "Sedikit jumlah keluarga, adalah salah satu 
dari dua kekayaan dan banyak jumlah keluarga, adalah salah satu dari 
dua kemiskinan". (3). 

Dltanyakan Abu Sulaiman Ad-Darani tentang kawin, maka ia menjawab: 
"Bersabar dari wanita, adalah lebih baik daripada bersabar atas wanita. 
Dan bersabar atas wanita, adalah lebih baik daripada bersabar atas 
neraka". 


1. Dirawikan Abu Yu'la dari Hudzaifah, hadits dla'if. 

2. Dirawikan AI-Khattabi dari Ibnu Mas‘ud, hadits dla'if, 

3. Dirawikan AI-Quadla'i dari 'Ali dan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abdullah bin Umar. 
Kedua riwayat ini dengan sanad dla'if. 
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Dan Abu Sulaiman berkata pula: "Sendirian itu memperoleh kcmanisan 
amal dan kcselesaian hati, dari apa yang tidak diperolch oleh orang yang 
berkeluarga”. Pada kali yang lain, beliau berkata: ’’Tiada seorang pun aku 
melihat dari shahabat kita yang telah kawin, lalu ia tetap pada tingkatan- 
nya yang pertama”. 

Beliau berkata pula: ”Tiga perkara, barangsiapa mencari yang tiga per- 
kara itu, maka ia telah condong kepada dunia: barangsiapa mcncari 
kehidupan atau mengawini perempuan atau menulis hadits”. 

Berkata Al-Hasan r.a.: ”Apabila dikehendaki oleh Allah akan kcbajikan 
kepada seseorang hamba, maka tidak diganggukannya dengan urusan 
keluarga dan harta”. Berkata Ibnu Abil-Hawari: ’’Berdebal (hcrmunadha- 
rah) segolongan manusia tentang hadits tadi. Maka tetaplah pendapat 
mereka, bahwa tidaklah maksudnya yang dua itu tidak ada. Tetapi ada, 
dan keduanya itu tidak mcngganggukannya”. Dan itulah yang menunjuk- 
kan kepada perkataan Abu Sulaiman Ad-Darani: ”Apa yang mengganggu 
engkau daripada beribadah kepada Allah oleh keluarga, harta dan anak, 
maka itu adalah kutukan keatas diri engkau”. 

Kesimpulannya, tidaklah berpindah dari seseorang pembencian dari kawin 
secara mutlak, melainkan disertakan dengan syarat. Adapun penggemaran 
kepada kawin, maka telah datanglah- hadits-hadits secara mutlak dan 

disertakan dengan syarat. 

Dari itu, maka haruslah kami singkapkan tutup dari yang demikian itu, 
dengan menentukan bahaya dan paedah dari perkawinan. 
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PAEDAH PERKAWINAN. 


Perkawinan itu mengandung lima paedah: anak, menghancurkan nafsu 
syahwat. mengatur rumah tangga. memhanyakkan keluarga dan berjuang 
diri mcmimpin kaum wanita 

Pacdah Pertama: anak. Dan itulah pokok dan untuk itulah diciptakan 
perkawinan. Dan yang dimaksud, ialah mengekalkan keturunan. supaya 
dunia ini tidak kosong dari jenis menusia. 

Adapun nafsu syahwat, sesungguhnya dijadikan, selaku pembangkit yang 
menggerakkan, seperti yang diwakilkan dengan jantan untuk mengeluar- 
kan bibit dari tulang sulbi dan dengan betina pada menetapkan dari usaha 
pertanian itu, dengan lemah-lembut dengan keduanya, dalam 
membawakan kepada memperoleh anak, dengan sebab bersetubuh. Seper¬ 
ti lemah-lembut dengan burung pada penyebaran bibit yang disukainya, 
supaya burung itu terbawa kepada jaring. 

Adalah Qudrah-Azaliah (kekuasaan Tuhan yang Azali), tidak terbatas 
dari penciptaan oknum-oknum pada mulanya, tanpa usaha pertanian dan 
percampuran. Akan tetapi hikmat-kebijaksanaan menghendaki ketertiban 
musabbab diatas sebab-sebab, serta tidak memerlukan benar kepada 
sebab-sebab itu, untuk melahirkan kekuasaan (qudrah), menyempurnakan 
keajaiban-keajaiban penciptaan dan merealisasikan dari apa yang telah 
terdahulu kehendak Yang Mahakuasa. Dan benarlah dengan demikian, 
kalimahNya dan telah berlaku Suratan padanya. 

Dalam menyampaikan kepada memperoleh anak itu, adalah suatu pende- 
katan diri kepada Allah, dari empat segi, dimana yang empat ini, adalah 
pokok pada penggemaran kepada kawin, ketika me rasa aman dari segala 
gangguan nafsu-syahwat. Sehingga tiada seorang pun ingin bertemu 
dengan Allah dalam kcadaan membujang. 

Segi Pertama: bersesuaian kecintaan Allah dengan usaha, pada mempero- 
leh anak untuk mengekalkan jenis menusia. 

Segi Kedua: mcncari kecintaan Rasulullah s.a.w. pada membanyakkan 
orang, dimana dengan banyaknya itu, beliau dapat membanggakan. 

Segi Ketiga: mencari keberkatan dengan do’a anak yang shalih sesudah ia 
meninggal dunia. 

Segi Keempat: mencari syafa’at dengan kematian anak yang masih kecil, 
apabila anak itu meninggal sebelum ia meninggal. 

Adapun segi pertama tadi, adalah yang lebih halus dan lebih jauh dari 
pemahaman orang kebanyakan. Dan lebih benar dan lebih teguh pada 
otang-orang yang berpemandangan tembus tentang keajaiban ciptaan 
Allah Ta’ala dan segala yang berlaku dari.hukumNya. 

Penjelasannya: bahwa tuan itu apabila menyerahkan kepada pesuruhnya 
(budaknya) bibit dan alat-alat pertanian dan disediakannya bagi pesuruh 
itu tanah yang disediakan untuk pertanian dan pesuruh itu sanggup 
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bertani dan riiserahkannya kepada orang yang akan mengerjakan pertani- 
an itu, maka kalau ia bermalas-malas, menyia-nyiakan alat pertanian dan 
membiarkan bibit tersia-sia, hingga rusak dan ia menolak orang yang 
menyerahkan tugas itu dengan berbagai helah, niscaya pesuruii itu berhak 
makian dan kutukan dari tuannya. 

Allah Takiki tclah menjadikan dua suami-isteri. DijadikanNya tanda-kela- 
kian (dzakar) dan dua buah pelir. DijadikanNya air yang hanyir dalam 
tukmg belakang laki-laki dan disediakanNya bagi air yang hanyir itu da!am 
dua buah pelir, urat-urat dan tempat-tempat mengalir. DijadikanNya 
rahim wanita, tempat ketetapan dan tempat simpanan air yang hanyir itu. 
Dan dikerasiNya kehendak nafsu-syahwat kepada masing-masing dari pria 
dan wanita.' Maka segala perbuatan dan alat-alat itu menjadi saksi nyata 
dengan lisan yang tegas, untuk rneiahirkan dari kehendak Penciptanya 
(Khaliqnya). Dan menverukan segala yang berakal pikiran untuk 
mengenali apa yang disediakan untuknya. 

Ini. wataupun tidak ditegaskan oleh Khaliq dengan fisan RasulNya s.a.w. 
akan maksud, dimuna beliau itu bersabda: ’’Kawinlah supaya kamu ber- 
keturunanl", maka bagaimanakah tidak dipahami, pada ha! telah ditegas¬ 
kan dengan perintah (arnar) dan diterangkan dengan rahasia? 

Maka tiap-tiap orang yang tidak mau kawin, adaiah berpaling dari perta¬ 
nian, menyia-nyiakan bibit, membuat nganggur alat-alat yang tersedia, 
untuk apa ia dijadikan oieh Allah, Dan melakukan penganiayaan kepada 
maksud dari kejadian dan hikrnat kebijaksanaan yang dipahami dari bukti- 
fcukti penciptaao yang terJulis diatas anggotu-anggota itu dengan tulisan 
ke-Tuhan-an. Bukan dengan tulisan berhuruf dan bersuara, yang akan 
dibaca oieh iiap-tiap orang yang mempunyai mata-hati ke-Tuhan-an 
(bashirah rabbaniyyah). yang tembus untuk memperoieh hikmah-azaliah 
yang haiuo-halus. 

Dan karena itulah, A gam a memandang besar ten tang persoalan membu- 
nuh anak dan menguburkan anak perempuan hidup-hidup. Karena itu 
adaiab mencegan kesempurnaan wujudnya manusia. Dan untuk itu ditun- 
jukkan oleh orang vang mengatakan : ”Al-‘azl (membuang mans dari iste- 
ri) adaiah saiah satu dari dua macam pembunuhan anak hidup-hidup. (1). 
Orang yang kawin. adaiah orang yang berusaha menyempumakan apa 
yang disukai clch Allah kesernpurnaannya. Dan orang yang berpaling dari 
kawin, adaiah orang yang mengosongkan dan menyia-nyiakan akan apa 
yang tidak disukai oleh Allah, menyia-nyiakatmya. Dan karena kesukaan 
Allah Ta’ala untuk kekalnya segala yang bernyawa, maka disuruhNya 
member! makan, didorongkanNya kepada memberi makan dan dikatakan- 
Nya tentang memberi makan tadi dengan kata-kata butang, yaitu firman- 


1. Dua macam yang dimaksud, ialah. yaitu: waktu akan keluar mam itu, kdu ditarik 

kemaluan lakldaki, supaya tidak mengandung. Dan yang kedua, yaitu: membunuh anak 
perempuan hidup-hidup, seperti yang terjadi pada zainan jahiliyah (Peny) T 



Nya: 




(Man dzalladzii yuqri dlullaaha qardlan hasanaa). 

Artinya: "Siapakah yang mau memperhutangkan Allah dengan hutang 
yang balk". - S. Ai-Baqarah, ayat 245. 

Kalau anda bcrtanya: bahwa kata tuan, kckalnya keturunan dan nyawa itu 
disukai Allah, niscaya mendatangkan sangkaan, bahwa hilang dan hancur- 
nya (fana’) nyawa itu, tidak disukai oleh Allah. Dan itu adalah pemisahan 
antara mati dan bidup, dengan disandarkan kepada kehendak Allah 
Ta’ala. Dan adalah diroaklumi, bahwa semuanya itu, adalah dengan 
kehendak Allah. Dan bahwa Allah kaya (tidak memerlukan) kepada 
alam semesta. Maka dari manakah, mendapat perbedaan pada sisiNya, 
mati mereka dari hidupnya atau kekal mereka dari fana’nya? 

Ketahuilah kiranya, bahwa kalimat tadi adalah benar, yang telah dimak- 
sudkan kepada yang batik Apa yang telah kami sebutkan, tidaklah meni- 
dakkan penyandaran segala yang ada ini (al-kainat) seluruhnya, kepada 
kehendak Allah, baiknya dan buruknya. manfa’atnya dan melaratnya. 
Tetapi kesukaan dan kebencian itu, adalah berlawanan. Dan keduanya 
tidaklah melawan akan kehendak Allah. Maka banyak yang dikehendaki 
itu, tidak disukai dan banyak juga yang dikehendaki itu disukai. Perbuat- 
an ma’shiat itu tidak disukai, dimana walaupun tidak disukai, tetapi dike¬ 
hendaki. Perbuatan tha’at itu dikehendaki, dimana bersama dengan dike¬ 
hendaki itu, disukai dan direlai. 

Adapun kekufuran dan kejahatan, maka tidaklah kita mengatakan direlai 
dan disukai. Tetapi, adalah itu dikehendaki. Berfirman Allah Ta’ala: 






(Wa laa yardlaa iPibaadi-hil-kufra). 

Artinya: ’’Allah tiada merelai kekufuran dari hamba-hambaNya” - S. Az- 
Zumar, ayat 7. Maka bagaimanakah fana’ itu disandarkan kepada kesuka¬ 
an dan kebencian Allah seperti baqa’ (keka!)? Sesungguhnya Allah Ta’ala 
berfirman: 


(Maa taraddadtu-fii syai-in kataraddu-dii fii qabdli ruuhi abdil muslimi, 
huwa yakrahul-mauta wa ana akrahu masaa-atahu wa laa bud-da lahuu 
minal mauti). 
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Artinya: "Tidaklah Aku ragu-ragu pada scsuatu, sepcrti kcraguan Ku 
pada mengambil nyawa hambaKu yang muslim. Dia tidak menyukai mati 
dan Aku tidak menyukai kejahatannya dan tak bolch tidak ia daripada 
mati". (1). 

Maka firmanNya "tak boleh tidak ia daripada mati", itu menunjukkan 
kepada dahulunya iradah dan taqdir yang tersebut pada firmanNya: 


V ^9' 



(Nahnu qaddarnaa bainakumul-maut). 

Artinya: "Kami telah menentukan (mentaqdirkan) kematian kepada 
kamu” - S. Al-Waqi’ah, ayat 60. Dan pada firmanNya: 


(Alladzii khaiaqal-mauta wal-hayaata). 

Artinya; "Yang menciptakan kematian dan kehidupan". - S. Al-Mulk, 
ayat 2. 

Dan tidaklah berlawanan antara firmanNya: "Kami telah menentukan 
(mentaqdirkan) kematian kepada kamu". - S. Al-Waqi’ah, ayat 60 tadi 
dan firmanNya: "Aku tidak menyukai kejahatannya”. Tetapi kenyataan 
kebenaran pada ini, yang meminta penegasan pengertian iradah (kehen- 
dak), kecintaan dan kebencian serta penjelasan hakikatnya. Karena yang 
segera kepada pemahaman daripadanya, ialah hal-hal yang bersesuaian 
dengan kehendak makhiuk, kesukaan dan kebencian mereka. Dan amat 
jauhnva yang demikian daripada kebenaran. Diantara sifat Allah Ta’ala 
dan sifat makhiuk, adalah amat berjauhan, sebagaimana antara ZatNya 
yang mulia dan zat makhiuk, Dan sebagaimana zat makhiuk itu~jauhar 
dan ’aradl dan Zat Allah Ta’ala adalah mahasuci daripada yang demikian. 
Dan tidak bersesuaianlah antara Yang tidak Jauhar dan tidak ’Aradl 
dengan yang berjauhar dan ber’aradl. 

Maka demikian pula. Sifat-sifatNya tidak bersesuaian dengan sifat-sifat 
makhiuk. Dan hakikat ini semuanya, masuk dalam ilmu Mukasyafah. Dan 
dibalik Ilmu Mukasyafah ini, adalah Rahasia Taqdir (sirril qadr) yang ter- 
larang menyiarkannya. 

Dari itu, hendaklah kami ringkaskan menyebutkannya dan hendaklah 
kami ringkaskan diatas apa yang telah kami peringatkan, dan perbedaan 
antara tampil kepada perkawinan dan mundur daripadanya. Maka- salah 
satu daripada keduanya, adalah menyia-nyiakan keturunan, yang dikekal- 

1. Dirawikan Al-Bukharj dari Abu Hurairah, Dan ini adalah hadit* qudsi, dimana Nabi 
s.a.w, menyampaikan firman Allah Ta’ala, 
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kan oleh Allah akan adanya keturunan itu dari semenjak Adam a.s. ganti- 
berganti, sampai kepada penghabisannya. 

Maka orang yang tidak mau kawin, sesungguhnya ia telah memotong akan 
adanya manusia yang terus-menerus dari semenjak adanya Adam a.s. 
terhadap dirinya sendiri. Maka matilah ia terputus, tiada berpenggantian. 
Jikalau penggerak kepada nikah itu, semata-mata memenuhi nafsu 
syahwat. niscaya tidaklah Ma’az berkata pada waktu penyakit kolera itu: 
’’Kawinkanlah aku, janganlah aku bertemu dengan Allah, dalam keadaan 
membujang!” 

Kalau anda bertanya: ’’Apakah Ma’az mengharap akan anak pada waktu 
yang demikian itu? Maka apakah segi keinginannya kepada kawin itu?” 
Maka aku menjawab, bahwa anak itu bcrhasil dengan bersetubuh dan ber- 
setubuh itu berhasil dengan kebangkitan nafsu-syabwat. Dan itu, adalah 
hal yang tidak masuk dalam bidang usaha (ikhtiar). Sesungguhnya yang 
bersangkutan dengan ikhtiar hamba, ialah mendatangkan penggerak bagi 
nafsu-syahwat itu. Dan yang demikian itu, diharapkan dalam segaia kea¬ 
daan. 

Maka barangsiapa telah melakukan ikatan petkawinan (’aqad-nikah), 
adalah ia telah menunaikan kewajibannya dan berbuat apa yang memba- 
wa kepada yang tersebut itu. Dan yang lain dari itu, adalah diluar dari 
usahanya. 

Karena itulah, disunatkan juga nikah kepada orang yang tak bertenaga 
(impoten). Karena gerakan nafsu-syahwat itu, adalah tersembunyi, tidak 
dapat dilihat. Sehingga orang yang sudah "tersapu-bersih” (al-mamsuh- 
sudah rata), yang tidak dapat mengharap akan mcmperoleh anak lagi, 
juga tidak terputus sunatnya kawin bagi dirinya, berdasarkan pandangan 
yang disunatkan bagi orang yang botak, melalukan pisau cukur diatas 
kepalanya, karena mengikuti orang lain dan menyerupai dengan 
orang-orang terdahulu yang shalih. Dan sebagaimana disunatkan pada me- 
ngerjakan hajji sekarang, akan ar-ramal (1). dan al-idl-thiba T (2). 

Dan adalah maksudnya mula-mula dahulu, menzahtrkan keberanian 
terhadap orang-orang kafir. Maka jadilah mengikuti dan menyerupai 
dengan mereka yang telah menzahirkan keberanian itu, sunat terhadap 
orang-orang yang kemudiannya. Dan menjadi lemahlah sunatnya ini, 
dibandingkan kepada sunatnya terhadap orang yang mampu bertani. Dan 
kadang-kadang kelemahan sunat itu, semakin bertambah, dengan apa 
yang mengimbanginya, tentang makruhnya membuat wanita itu kosong 
dan disia-siakan, mengenai apa yang kembali kepada menunaikan akan 
hajatnya. 

Hal itu tidaklah terlepas dari semacam bahaya. Maka pengertian ini. 


1. Ar-ramal, yailu; berlari-lari kecil pada waktu mengerjakan sa'i pada hajji, 

2. AI-Idl-thiba\ yaitu: memasukkan selendang dibawah ketiak kanan dan menutupkan bahu 
lcirt dengan bagian Iain dari setendang itu (PenyJ. 
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■id-Uah yang memperingaikan kepada sangatnya penantarsgan mereka 
kepada meninggalkac /vrkawman, walaupur. nafsu-syahwat itu tidak 
berdava. 

Segi Kedua: bemsaha p-if’a mencintai Rasulu’ilah s.a.w. dan kerelaannya, 
de.ngan rnernbanvakkan apa yang rner.jadi kebanggaannys. Karena ia telah 
menegaskan yang dcrmkian. Dan menunjukkan kepada pemellharaan 
artisan anak itu, oleh sejumlab segi-segi seluruhnya. Diantaranya, apa 
yang diriwayatkan da.fi Umar r.a., bahwa beiiau itu fcernikah banyak kali 
dan mengatakan: ’’Sesungguhnya aku kawin untuk memperoleh anak” 
Dan apa yang diriwayatkan dari beberapa hadits, tentang menceia wanita 
yang mandui, karena Nabi s.a.w bersabda: "Sesungguhnya sehelai tikar 
pada suatu sudut rumah, adalah iebib bark daripada seorang wanita yang 
tidak beranak” (I). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: 




(Khairu nisaa-ikunmi-waluudui-wadmidu). 

Artinya: ”Scbaik-na!k wanita kanrtu, ialah yang banyak anak dan banyak 
kasih-suyangnya” (2). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Seorang wanita yang hitam. yang beranak 
banyak, adaiah iebih baik dari seorang wanita cantik vang tidak beranak”. 

(3).' 

Dan ini menuniekkan kepada mencari anak itu dimasukkan kedalam 
kehendak keutamaan nikah, daripada mencari penolakan tipuan nafsu- 
syahwat. Karena wanile yang cantik adalah Iebih patut untuk pemelihara- 
an, pemincingan mata dan pernuasan nafsu-syahwat 

Segi Ketiga: bahwa ditinggalkan sesudahnya, anak yang shalih yang 
berdo'a kepadanya, sebagaimana terse but pada hadits, bahwa segala amal 
perbuatan anak Adam (manusia) itu terpuius, selain tiga perkara. Lalu 
Nabi s.a.w. menyebutkan anak yang shalih Dan pada suatu hadits, terse- 
but: ” Bahwa secaia dc’a iiu dibawa kepada orang mat; diatas baki dari 
nur”. (4). 

Perkataan dan orang yang rnengatakan, bahwa anak itu kadang-kadang 
tidak shalih, tidaklah itu berpengaruh, karena anak itu mu’niin. Dan 
shalih itu pada umumnya, adalah pada anak-anak orang yang beragama. 
Lebih-lebih apabiia ayahnya bercita-cita mendidiknya dan membawanya 
kepada ke-shalih-an. 


1* Dirawikan Abu Umar At-Tauqani dari Umar bin Khattab, hadits marfu! 

2. Dirawikan Al-Baihuqi dari Ibnu Abi Adivah Ash-Shadafi. 

2. Dirawikan ibnu Hihban dari Bahaz bin Hakim, hadits tidak shahih. 

4. Kata Al-Iraqu hadits ini diriwayatkan Abu Hadbuh dari Anas. Dan Abu Hadbah ini pen- 
dusta. 
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Kesimpulannya, bahwa do’a oran.g mu’min kepada kedua ibu-bapaknya, 
adalah fcerfaedah, baik anak itu orang yang berbuat kebajikan atau ber- 
buat kedurhakaan. Dan orang tua itu diberi pahala diaras segala do’a dan 
kebajikan anaknya, karena itu adalah dari usahanya. Dan tidak disiksa 
disebabkan segala kejahatan anaknya. Karena, ttadalah pcmikui beban 
akan memikul beban orang lain. Dan karena itulah berfirman Allah 
Ta’ala: 

(Alhaqnaa bihim dzurriyyatahum wa maa alatnaahum min ‘amali him min 
syai'in). 

Artinya: ’’Nanti mereka akan Kami pertemukan dcngan turunannya itu 
dan tiada Kami kurangi amal mereka barang sedikitpun”. - S. Ath-Thur, 
ayat 21. Artinya: ‘’Tiada Kami kurangkan mereka dari amal-perbuatannya 
dan Kami jadikan anak-anak mereka menjadi tambahan pada perbuatan 
baiknya”. 

Segi Keempat: bahwa kalaulah mati anaknya sebelumnya, maka adalah 
anak itu berbuat syafa’at kepadanya. Diriwayatkan dari Rasuhfllah s.a.w., 
bahwa beliau bersabda: ’’Bahwa anak kecil itu menarik kedua ibu-bapa- 
nya kedalam sorga” (I). 

Dan pada sebahagian hadits, tersebut: "Anak itu memegang kainnya, 
sebagaimana aka sckarang memegang kainmu” (2). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Bahwa dikatakan kepada anak kecil itu: 
’’Masuklah kesorga!” Lalu anak itu berdiri dipintu sorga dengan penuh 
kekesalan dan kemarahan, seraya ia berkata: ”Aku tidak masuk sorga, 
kecuali kedua ibu-bapaku bersama aku”. Lalu ada yang mengatakan: 
"Masukkanlah kedua ibu-bapanya bersama dia kesorga!” (3). 

Pada hadits lain, tersebut: ’’Bahwa anak-anak kecil itu berkumpui pada 
tempat perhentian kiamat, ketika segala inakhluk dibawa untuk hisab 
(dikira segala amal perbuatannya semasa didunia). Lalu ada yang menga¬ 
takan kepada para malaikat: ’’Pergiiah dengan anak-anak itu kesorga!” 
Maka anak-anak itu berdiri pada pintu sorga, lalu dikatakan kepada mere¬ 
ka: ’’Selamat datang para keturunan kaum muslimin! Masuklahi Tidak 
dikira (hisab) terhadap kamu!” 

Anak-anak itu bertanya: ’’Manakah bapa-bapa dan ibu-ibu kami?” 

Maka menjawab pengawal: ”Bapa-bapa dan ibu-ibu kamu tidaklah seperti 
kamu. Mereka mempunvai dosa dan kesalahan. Mereka akan dihisab dan 
dituntut diatas segala dosa dan kesalahan itu”. Bersabda Nabi s.a.w. 


Dirawikan Ibnu Majah dari Ali, hadits d!a*if + 

2. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

3, Dirawikan Ibnu Htbban dari Bahaz bin Hakim, hadits dladf. 
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seterusnya: ’’Lalu anak-anak itu berteriak dan menggoncangkan sekaii 
goncangan diatas pintu-pintu sorga. Maka berfirman Allah Ta’ala — scbe- 
narnya la mahamengetahui dengan anak-anak itu: ’’Goncangan apakah 
ini?” 

Lalu para pengawal itu mcnjawab: ’’Wahai Tuhan kami! Anak-anak orang 
Islam itu berkata: "Kami tidak mau masuk sorga, kecuali bersama orang 
tua kami”. Maka berfirman Allah Ta’ala: ’’Biarkanlah semuanya! Bawalah 
orang tua mereka-itu, lalu masukkanlah semuanya kedalam sorga!” (1). 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa meninggal dan mempunyai dua orang 
anak, maka sesungguhnya ia tercegah dengan sesuatu cegahan daripada 
api neraka” (2). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa meninggal dengan mempunyai 
tiga orang anak, dimana mereka itu belum sampai berdosa, niscaya ia 
dimasukkan oleh Allah kedalam sorga dengan kurnia rahmatNya kepada 
mereka”. Lalu shahabat bertanya: ”Dan kalau anaknya dua orang?” 

Nabi s.a.w. mcnjawab: ”Dan dua juga!” (3). 

Ada riwayat menceriterakan, bahwa sebahagian orang-orang shalih, dike- 
mukakan kepadanya supaya kawin. Maka beliau enggan beberapa waktu 
lamanya. Kemudian beliau berceritera, dimana pada suatu hari beliau ter- 
bangun dari tidur, lalu berkata: ’’Kawinkanlah aku! Kawinkanlah aku!" 
Maka merekapun mengawinkannya. 

Kemudian, ditanyakan kepadanya tentang itu, lalu beliau rnenjawab: 
’’Semoga Allah meanugerahkan kepadaku seorang anak dan kemudian 
diambiiNya. Maka jadilah anak itu bagiku sebagai suatu mukaddimah 
(pendahuluan) diakhirat nanti”. 

Kemudian, beliau meneruskan ceriteranya: ”Aku bermimpi, seolah-olah 
kiamat sudah datang dan seolah-olah aku dalam jumlah makhluk ramai 
ditempat perhentian dipadang mahsyar. Dan aku sangat haus, yang ham- 
pir memutuskan leherku. Begitu pula makhluk yang banyak itu, semuanya 
dalam sangat kehausan dan kesulitan. Maka kami begitu juga, ketika 
anak-anak itu masuk kecelah-celah orang banyak, diatas mereka beberapa 
sapu-tangan dari nur dan ditangan mereka cerek dari perak dan gclas dari 
ernas. Anak-anak itu memberi minum seorang demi seorang, dimana 
mereka itu masuk kecelah-cclah orang ramai dan melewatkan kcbanyakan 
orang (kebanyakan orang tidak diberi oleh mereka minum). Lalu aku 
mengulurkan tangan kepada salah seorang dari mereka, scraya aku 
berkata: ’’Berilah aku minum. sesungguhnya aku haus sekaii!” 

Lalu anak itu rnenjawab: "Bapak tidak mempunyai anak dalam 
rombongan kami. Kami hanya memberi minum kepada bapak-bapnk kami 
saja”. 


1. Menurut Al-Iraqi, beliau tidak rnemperoleh pegangan pada hadits ini. 

2. Dirawikan Ai-Bazzar dan Ath-Thabrani dari Zuhair bin Abi Alqamah. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 
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Maka aku bertanya: "Siapakah kamu ini semuanya?” 

Mereka itu menjawab: ’’Kami adalah orang-orang yang meninggal dunia, 
yang terdiri dari anak-anak orang Islam”. 

Dan salah satu dari pengertian-pengertian yang tersebut pada firman 
Allah Ta’ala: 


wv-isj'- 





t- 


a J * C 

i T •* 


* * T v?'' i 1 *" 


(Fa tuu hartsakuin annaa syi’tum wa qad-dimuu lianfusikum). 

Artinya: "Sebab itu, usahakanlah perladanganmu itu sebagaimana kamu 
sukai dan buatlah kebaikan untuk dirimu!” — S. Al-Baqarah, ayat 223, 
ialah mendahulukan anak-anak kecil keakhirat. 

Maka telah nyatalah dengan segi-segi yang empat ini, bahwa bahagian ter- 
banyak dari keutamaan perkawinan itu, ialah karena adanya perkawinan 
itu mcnjadi sebab untuk memperoleh anak. 

Paedah Kedua: membentengi diri dari setan, menghancurkan kerinduan, 
menolak godaan nafsu-syahwat, memincingkan mata dan memelihara ke- 
maluan. Dan kcpada itulah, ditunjukkan o!eh sabda Rasulu’llah s.a.w.: 



(Mannakaha faqad hash - shana nish-fa diinihi fal-yattaqillaaha 
fisy-syath-ril-aakhar). 

Artinya: "Barangsiapa kawin, maka telah memelihara setengah agamanya. 
Maka hendaklah bertaqwa kepada Allah pada setengah lagi!” Dan kepada 
itulah, ditunjukkan oleh sabda Nabi s.a.w.: ’’Haruslah kamu kawin! Maka 
barangsiapa yang tidak sanggup, maka haruslah ia berpuasa, karena puasa 
itu melcmahkan haw'a-nafsu”. (1). 

Kebanyakan dari apa yang kami nukilkan, dari atsar dan hadits, menun- 
jukkan kepada pengertian yang tersebut tadi. Dan pengertian itu bukanlah 
pengertian yang pertama (memperoleh anak). Karena nafsu-syahwat 
adaiah diperserahi (diwakilkan) untuk melaksanakan perolehan anak. 
Maka perkawinan itu, mencukupilah untuk pekerjaan tersebut, yang men- 
dorong untuk menjadikannya dan yang menyingkirkan kejahatan 
kekuasaannya. Dan tidaklah orang yang memperkenankan panggilan tuan- 
nya karena ingin memperoleh kerelaannya, seperti orang yang memperke¬ 
nankan untuk mencari kelepasan dari godaan penyerahan. 

Maka nafsu-syahwat dan anak itu, adalah hal yang ditaqdir-kan dan dian- 
tara keduanya, terdapat ikatan yang erat. Dan tidak bolehiah dikatakan, 
bahwa yang dimaksud, ialah kesenangan (memperoleh kelazatan). Dan 


1. Hadits ini dan sebciumnya. sudah diterangkan dahulu. 
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anak, adalah suatu keharusan daripadanya, sebagaimana umpamanya. 
keharusan membuang air besar dari karena makan. 

Dan tidaklah itu yang dimaksudkan, pada diri perkawinan itu. Telapi 
anaklah yang dimaksudkan, menurut kejadian menusia (fithrah) dan hik- 
mahnya. Dan nafsu-syahwat itu, adalah yang roembangkitkan kepadanya. 
Demi scbenarnva, pada syahwat itu, ada hikmah yang lain lagi, selain dari 
member; beban untuk memperoleh keturunan. Yaitu: memperoleh kese- 
nangan (kelazatan) pada peiaksanaan nafsu-syahwat itu, yang tak ada ban- 
dtngan dengan kesenangan itu, oieh kesenangan manapun juga, apabila 
kesenangan itu bisa kekal terus. 

Kesenangan itu, mengingatkan kepada segaia kesenangan yang dijanjikan 
didalam sorga. Karena menggemarkan kepada kesenangan yang tidak per- 
nah dirasakan, adalah tidak berguna. Kalau digemarkan kepada orang 
yang tak bertenaga (impoten) tentang kesenangan bersetubuh atau kepada 
anak kecil tentang kesenangan menjadi raja dan sultan, niscava, tidaklah 
bermafa'at penggemaran itu. 

Dan salah satu dari paedah kesenangan dunia. iaiah keinginan kekalnya 
didalam sorga, supaya menjadi pendorong beribadah kepada Allah. Maka 
perhatikar.lah kepada hikmah, kemudian kepada rahmat, kemudian 
kepada persediaan ke-Tuhan-an, bagatmana te!ah disediakan dibaw-ah 
syahwat yang satu itu, dua kehidupan: kehidupan dzahir dan kehidupan 
bathin. 

Kehidupan dzahir, iaiah kehidupan manusia dengan kekal Returunannya. 
Dan itu adalah semacam dari kekekalan wujudnya. 

Dan Kehidupan bathin, iaiah kehidupan akhirat. 

Maka kesenangan yang kurang ini, dtsebabkar. lekas. habisnya, adalah 
menggerakkan keinginan kepada kesenangan yang sempurna, dengan 
kesenangan herkekalan. Lalu ia tergerak kepada beribadah, yang 
menvampaikan kepada kesenangan yang berkekalan itu. Maka hamba itu 
memperoleh paedah disebabkan kesangatan tnginnya kepada kesenangan 
tadi, yang memudahkan kepada kerajinan, kepada apa yang mcnyampai- 
kannya kepada kenikmatan sorga. Dan tidakiah dari suatu meleku! (zat 
yang paling haius) dari molekul-molekul tubuh manusia, dzahir dan 
bathin. bahkan segaia molekul alaro langit dan bumi, melainkan terdapat 
padanva hikmah yang halus-halus dan yang ajaib-ajaib, yang menakjubkan 
segaia akal pikiran manusia. 

Tetapi. yang demikian itu hanya terbuka bagi hati yang suci-bersih, menu- 
rut kcbersihannva. Dan menurut kebenciannya kepada kembang dunia, 
tipuao dan godaannya. 

Maka perkawinan itu, dengan sebab menolak godaan nafsu syahwat, ada¬ 
lah amat penting dalam agama, untuk orang-orang yang tidak dihinggapi 
kelemahan dan tidak bertenaga (impoten). Dan orang-orang Itulah, keba- 
nyakan manusia adanya. 



Nafsu-syahwat itu, apabila mengeras dan tidak dapat disanggah oleh 
kekuatars taqwa, niscaya dapat menghela kepada perbuatan keji. Dan 
kepadanyalah, ditunjukkan oleh sand a Nabi s.a.w. dengan sabdanya dari 
Allah Ta’aia: 


\Y JU>j» 







(iliaa laf ‘aluuhu takun fitna-tun fil-ardii wa fasaaduri kabiir). 

Artiriya: 'Kalau tidak engkau perbuat pula begitu, niscaya menjadi fitnah 
dibumi dan kerusakan besar”. - Ai-Anfal-73. 

Dan kaiau dapat dipukul dengan pukulan ke-taqwa-an, maka kesudahan- 
nya, dapatlah mencegah anggota-anggota badan daripada memperkenan- 
kan ajakan nafsu-syahwat. itu. Lain terpicinglah mata dan terpeliharalah 
kemaiuan. 

Adapun menjaga hati dari kebimbangan dan pemikiran, maka tidakiah 
termasuk dibawah usaha (ikhtiar) seseorang. Tetapi senantiasalah nafsu 
itu menarik dan mernbisikkan kepadanya dengan berbagai keadaan ber- 
setubuh. Dan tidak jemu-jemulah setan pengganggu itu dalam sebahagian 
besar waktunya. 

Kadang-kadang yang demikian itu datang kepadanya dalam shalat. 
Sehingga terguris dihatinya dari hal keadaan bersetubuh itu, sesuatu 
gurisan, kalaulah kiranya diterangkannya dihadapan orang yang paling 
hina sekalipun, niscaya ia akan malu. Dan Allah Ta’aia melihat kepada 
hatinya. Dan hati itu terhadap Allah, adalah seperti lisan terhadap 
makhluk. Dan pokok segala pekerjaan bagi seseorang yang berkehendak 
menjalani jalan akhirat, ialah hatinya. Dan raj in berpuasa itu, tidakiah 
menghilangkan benda gangguan pada kebanyakan orang. Kecuali 
ditambahkan kepadanya kelemahan badan dan kerusakan pada sifatnya. 
Karena itulah, Ibnu ’Abbas r.a. berkata: "Tidak setupurnaiah ibadah 
orang yang mclakukan hajji, kecuali dengan kawin". 

Ini adalah percobaan umum, sedikiilah orang yang terlepas daripadanya. 
Dan Qatadah berkata tentang arti firman Allah Ta’aia: 


YA3 eV' 






(Wa !aa tuhammilnaa maa laa thaa-qata lanaa bih). 

Artinya: "Janganlah Hngkau pikulkan kepada kami apa yang tidak bisa 
kami pikul" — S. AI-Baqarah, ayat 286, yaitu: kerasnya nafsu-syahwat. 
Dari Akrainah dan Mujahid, yang mana keduanya mengatakan, tentang 
art! firman Allah Ta’aia: 
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(Wa khuliqal-insaanu dlaiifaa). 

Artinya: ”Dan manusia itu dijadikan bersifat lemah”. — S. An-Nisa’, ayat 
28, ialah bahwa manusia itu tidak sabar terhadap perempuan. Berkata 
Fayyadl bin Nujaih: ’’Apabila bangunlah kemaluan lelaki, niscaya hilang- 
lah duapertiga akalnya”. Setengah mereka mengatakan: ’’Hilanglah seper- 
tiga agamanya”. 

Dan pada penafsiran yang tidak begitu sering terdcngar (nawadiru’t-tafsir) 
dari ibnu ’Abbas r.a. tentang firman Alla Ta’ala: 





(Wa min syarri ghaasiqin idzaa waqab). 

Artinya: ”Dan dari kegelapan (malam) kctika ia telah datang” — S. 
Al-Falaq, ayat 3, vaitu, kata Ibnu ’Abbas: bangunnya kemaluan lelaki. 
Ini adalah bahaya yang sering tcrjadi, apabila menggelagak. yang tidak 
dapat dilawan oleh akal pikiran dan Agama. Dan nafsu-syahwat itu, se- 
dang dia adalah baik, umuk pendorong kepada kedua kehidupan-dunia 
dan akhirat-sebagaimana telah diterangkan dahulu, maka nafsu-syahwat 
itu. adalah yang terkuat alai setan terhadap anak Adam. Dan kepadanya- 
iah diisyaratkan oleh Nabi s.a.w. dengan sabdanya: ’’Tidaklah aku mclihat 
dari wanita-wanita yang kurang akal dan agama, yang lebih mempenga- 
rubi orang-orang yang berakal pikiran. daripada engkau sekalian" (1). 

Dan itu sesungguhnya. adalah karena bergeloranya nafsu-syahwat. Dan 
Nabi s.a.w. mengucapkan dalam do’anya: 

<s ; ^ ^ 9 a ' 0 '*'z, f , t -i * t 


i AUaahumma innii a'uudxu bika min syarri sanVii wa basharii wa qalbii wa 
syarri maniyyiP;. 

Artinya: "Wahai Allah Tuhankul Sesungguhnya aku beriindung dengan 
fingkau dari kejahatan pendengaranku, penglihatanku, hatiku dan 
kejahatan maniku!" Dan beliau mendo’a: 



L Dirawikan Muslim dari Ibnu Umar, 
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(As-aluka an tuthahhira qalbii wa tah fadha farjii). 

Artinya: ”Aku bermohon padaMu, kiranya Engkau mensucikan hatiku 
dan memeliharakan farajku (kcmaluanku)”. 

Maka apa yang dimohonkan perlindungan oleh Rasulu’Hah s.a.w. daripa- 
danya, lalu bagaimanakah boleh dipandang enteng oleh orang lain? Ada- 
lah sebahagian orang-orang shalih, mcmbanyakkan kawin, sehingga ham- 
pir tidak terlepas dari dua dan tiga istcri. Lalu dibantah oleh sebahagian 
kaum shufi akan sikap yang demikian. Maka orang shalih itu menjawab: 
’’Adakah diketahui oleh seseorang daripada kamu, bahwa ia duduk-diha- 
dapan Allah Ta’ala pada suatu lempat duduk atau berdiri dihadapanNya 
pada suatu tempat berdiri, pada suatu pergaulan, lalu terguris dihatinya 
oleh gurisan hawa-nafsu syahwat?” 

Maka orang-orang shufi itu menjawab: ’’Banyaklah yang demikian itu 
menimpa keatas diri kami”. 

Orang shalih tadi berkata: "Jikalau aku re la dalam umurku seluruhnya, 
seperti keadaan kamu dalam suatu waktu saja, niscaya aku tidak kawin. 
Tetapi aku, tidaklah terguris pada hatiku, suatu gurisan yang membim- 
bangkan aku dari hal-keadaanku, melainkan aku laksanakan terus. Maka 
senanglah hatiku dan kembalilah aku kepada pekerjaanku. Dan semenjak 
empatpuluh tahun lamanya, tiadalah terguris pada hatiku kema’siatan”. 
Sebahagian manusia membantah keadaan orang-orang shufi itu, lalu berta- 
nya kepadanya sebahagian orang-orang beragama: ’’Apakah yang anda 
tentang dari mereka?” 

Orang yang menantang itu menjawab: ’’Orang-orang shufi itu banyak 
makan’'. 

Maka orang beragama itu menjawab: ’’Engkau pun kalau lapar seperti 
mereka lapar, akan makan seperti mereka makan”. 

Orang yang menantang itu menambah: ’’Mereka kawin banyak”. 

Lalu orang beragama itu menyambung: ’’Engkau pun apabila memelihara 
kedua mata engkau dan kemaluan engkau, sebagaimana mereka memeli- 
harakannya, niscaya engkaupun kawin sebagaimana mereka itu kawin”. 
Al-Junaid berkata: ”Aku memerlukan kepada jima’ (bersetubuh) sebagai¬ 
mana aku memerlukan kepada makanan”. Maka istcri itu sebenarnya, 
adalah makanan dan sebab untuk kesuci-bersihan hati. Dan karena itu- 
lah”, Rasulu’llah s.a.w. menyuruh tiap-tiap orang yang jatuh pandangan- 
nya kepada seorang wanita, lalu tertarik hatinya kepada wanita itu, supa- 
ya melakukan jima’ dengan isterinya”. (1). 

Karena yang demikian itu menolak kebimbangan dari dirinya. Diriwayat- 
kan oleh Jabir r.a.: ’’Bahwa Nabi s.a.w. melihat seorang wanita, lalu 
beliau masuk ketempat Zainab dan melaksanakan hajatnya. Kemudian 
bejiau keluar scraya bersabda: ’’Bahwa wanita itu apabila berhadapan, 
niscaya ia berhadapan dengan bentuk setan. Maka apabila seseorang 

1. Dirawikan Ahmad dari Abi Kabsyah Al-Anmari, isnadnya baik. 
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kamu melihat wanita, dimana wanita itu menakjubkan kamu, maka hen- 
dakiah rnendatangi isterinya. Karena bersama isterinya itu, terdapat yang 
seumpama dengan yang bersama wanita itu”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’banganiah kamu masuk ketempat wanita yang 
tak ada suaminya dirumah (al-mughibat), yaitu: wanita tak ada suaminya 
bersamanva. Karena setan itu- berjalan dari seseorang kamu pada tempat 
jaiannya darah”. 

Lalu kami (para shahabat) bcrtanya: "Apakah dari engkau juga?” 

Nabi s.a.w. meujawab: ’ Juga dari aku. Tetapi Allan menolong aku terha- 
dap setan, maka seianiatlah aku” Berkata Sufyan bin TJyainah: ’’Maksud- 
nya ialah: maka seiamatiah aku daripada setan itu. Inilah rnaksudnya. 
Dan setan itu tidaklah selamat” (2), 

Begitu pula dieeriterakan dari Ibnu ’Umar r.a., dimana beiiau termasuk 
gokmgan para shahabat yang zuhud dan ahli ilmu, bahwa beiiau itu berbu- 
ka puasa dengan jima' sebetum makan. Kadang-kadang beiiau melakukan 
jima’ sebelum mengerjakan shaiat Maghrib. Komudian lalu msndi dan 
mengerjakan shaiai. Yang demikian itu, adalah untuk menyeiesaikan hati- 
nya ber’ibadah kepada Allah dan mengeluarkan bend a kepunyaan setan 
daripadanya. Dan diriwayatkan, bahwa Ibnu ’L’mar r.a. melakukan jima’ 
pada tiga orang gundiknya da lam bulan Rarnadhan sebelum shalat ’isya’. 
Ibnu ’Abbas berkata: ’Yang terbaik dari umat ini, ialah yang terbanyak . 
isterinya”. (3). 

Tatkaia nafsu-syahwat itu amat keras pada sifat orang Arab, maka orang- 
orang shaiih dari mereka adalab sangat banyak kawin. Dan untuk kete- 
nangan hari, diperbolehkari kawin nudak perempuan, ketika dikuaiirkan 
terjadi perzmaan, sedang pada perkawinan ini adalah memperbudakkan 
anak. Dan itu adalah semaeam pembinasaan dan diharamkan terhadap 
orang yang tnempu kawin dengan wanita meroeka. Tetapi memperbudak¬ 
kan anak itu, adaiah lebib c-nteng daripada membinasakan Agama. Dan 
tak ada pada perkawinan itu, kecuaii mengeruhkan kehidupan anak 
seber.tar saja, sedang pada mengerjakan perbuatan yang keji itu, menghi- 
langkan kehidupan akhirat yang membawa kehinaan umur yang panjang, 
dengan penambahan kepada hari-harinya. 

Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari, orang banyak meniriggalkan tempat 
Ibnu ’Abbas dan tinggallah seorang pemuda yang tetap disilu. Lalu Ibnu 
Abbas bertanya kepadanya: ’’Apakah engkau ada sesuatu keperluan?" 
Pemuda itu menjawab: ”Adal Aku ingin menanyakan suatu persoalan. 
Tadi aku malu kepada orang banyak dan sekarang aku takut kepada tuan 
dan aku menghormati tuan”. 

ibnu ’Abbas menjawab: ’’Orang yang berilmu itu adaiah seperti bapak 

1. Dirawik&n Muslim dan At-Tirmidzi dan kata At-Tirmidzi. hadits baik dan shahih. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dari Jabir dan katanya, hadits gharib (asing). 

3. Dirawikan Al-Bukharr dari Ibnu Abbas. Dan rnaksudnya, bahwa orang yang terbaik itu, 
ialah: Nabi s.a.w. 
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sendiri. Apa yang engkau curahkan kepada ayah mu, maka curahkanlali 
sckarang kepadaku!” 

Lalu pcmuda itu menyambung: ’’Sesungguhnya aku seorang pemuda yang 
tidak mempunyai isteri, Kadang-kadang aku takut akan terjadi perbuatan 
jahat terhadap diriku. Kadang-kadang aku ke!uarkan maniku dengan 
tanganku sendiri. Adakah itu merupakan suatu kema'shiatan?” 

Maka Ibnu ’Abbas memalingkan muka dari pemuda tadi, kemudian beT- 
kata: ”Ah, kotor sekali! Mengawini budak perempuan, adalah lebih baik 
dari itu. Dan itu adalah lebih baik dari perzinaan”. 

Maka ini, adalah memberitahukan, bahwa orang bujang yang keras nafsu- 
syahwatnya, adalah terumbang-ambing diantara tiga kejahatan. Yang 
paling rendah dari kejahatan yang tiga itu, ialah mengawini budak perem¬ 
puan, dimana padanya memperbudakkan anak sendiri. Dan yang paling 
berat dari kejahatan itu ialah mengeluarkan mani sendiri dengan tangan. 
Dan yang paling keji dari kejahatan tersebut, ialah melakukan perzinaan. 
Ibnu ’Abbas tidak mengatakan secara mutlak, akan pembolehan sesuatu 
daripadanya. Karena keduanya itu (mengawini budak wanita dan menge¬ 
luarkan mani dengan tangan sendiri), adalah amat menguatirkan, yang 
ditakuti terjerumus kepada yang lebih menguwatirkan iagi. Sebagaimana 
ditakuti memakan bangkai, karena ditakuti dari pada kebinasaan diri. 
Maka tidaklah menguatkan yang lebih enieng dari dua kejahatan itu, 
termasuk dalam pengertian pembolehan mutlak dan tidak dalam penger- 
tian kebaikan mutlak. Dan tidaklah memotong tangan yang dimakan 
penyakit itu, termasuk perbuatan yang baik, meskipun diizinkan ketika 
mendekati diri kepada kebinasaan. 

Jadi, pada perkawinan itu, terhadap keutamaan dari segi ini. Tetapi ini 
tidaklah merata kepada semuanya, hanya kebanyakan saja. Maka banyak- 
lah orang yang teiah lemah syahwatnya, karena usia lanjut atau karena 
sakit atau karena lainnya, lalu tiadaiah penggerak itu pada dirinya. Dan 
tinggallah apa yang tersebut dahulu, tentang urusan anak. Dan urusan 
anak itu, adalah ha I yang merata, kccuali orang yang teiah tersapu bersih 
kemaluannya (ai-mamsuh). Dan itu, adalah jarang. 

Sebahagian dari sifat (karakter) manusia, amat mengeras nafsu-syahwat- 
nya, dimaria tidak dapat dibentengi oleh seorang wanita saja. Maka disu- 
natkan bagi orang yang seperti ini, lebih dari seorang wanita, sampai 
kepada empat wanita*. Kalau kiranya dimudahkan olch Allah baginya 
kasih-sayang dan rahmat serta hatinya tenteram dengan wanita-wanita itu, 
maka syukurlah. Kaiau tidak, maka disunatkan baginya mengganti. Saidi- 
na ’Ali r.a. kawin sesudah wafat Fatimah r.a. tujuh malam. 

Ada yang mengatakan, bahwa Al-Hasan bin ’Ali suka sekali kawin, se- 
hingga beliau kawin lebih dari duaratus wanita. Dan kadang-kadang, beli- 
au melakukan ’aqad-nikah empat wanita dalam satu waktu. Dan kadang- 
kadang beliau ceraikan empat dalam satu waktu dan menggantikan mere- 
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ka itu semuanya. 

Nahi s.a.w. bersabda kepada Al-Hasan: 



(Asybahta khalqii wa khuluqji). 

Artinya: ”Emgkau tclah menyerupai bentukku dan akhlaqku” (1). 

Dan bersabda Nabi s.a.w.: ”AI-Hasan itu daripadaku dan Al-Husain dari- 
pada ’Air (2). 

Maka ada yang mengatakan, bahwa banyaknya kawin AI-Hasan itu, ada¬ 
lah salah satu dari apa yang menyerupai AI-Hasan dengan akhlaq Rasu- 
lu’llah s.a.w. 

AI-Mughirah bin Sya’bah telah kawin dengan delapan puluh wanita. Dan 
dalam kalangan shahabat itu. ada yang mempunyai tiga dan empat isteri. 
Dan yang mempunyai dua isteri, adalah tidak terhingga jumlahnya. 
Manakala yang menggerakkan kepada perkawinan itu telah dimakiumi, 
maka seyogialah dicari obat menurut penyakit. Yang dimaksud, ialah 
menenteramkan jiwa. Maka hendaklah diperhatikan kepada ketenteraman 
jiwa itu, tentang banyak dan sedikitnya. 

Paedah Ketiga: rnenyenangkan jiwa, menjinakkannya dengan duduk ber- 
sama-sama. pandang-memandang dan bersenda-gurau, untuk menenteram¬ 
kan hati dan menguatkannya kepada ibadah. Karena scsungguhnya jiwa 
itu pembosan. Dan terhadap kepada kebenaran, jiwa itu melarikan dirt, 
karena menyalahi tabi'at pembawaannya. 

Kalau dipaksakan jiwa itu berbuat terus-mcnerus dengan paksaan terha¬ 
dap apa yang menyalahi dengan kemauannya, niscaya ia melawan dan 
kembali kepada kemauannya sendiri. 

Dan apabila dihiburkan dengan berbagai macam kesenangan pada sebaha- 
gian w r aktu. niscaya, ia menjadi kuat dan rajin. Dan menjinakkan hati 
dengan wanita, adalah termasuk sebahagian dari istirahat, yang menghi- 
langkan kesusahan hati dan rnenyenangkan kalbu. Dan sewajarnyalah 
hendaknya, ada istirahat-istirahat dengan hal-hal yang dipcrbolehkan, bagi 
jiwa orang orang yang bertaqwa (al-muttaqin). 

Dan karena itulah, Allah berfirman: 



(Li-yaskuna ilaihaa). 

Artinya: "Supaya dia (laki-laki) merasa senang kepadanya (kepada 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Barra‘. 

2, Dirawikan Ahmad dari Ai-Miqdad bin Ma'dikarab, dengan sanad baik* 
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wanita)” S. Al-A’raf, ayat 189. 

’AH r.a, berkata: ’’Senangkanlah hatimu sesa’at, karena apabila hati itu 
tidak merasa senang, niscaya ia buta!” Dan pada suatu had its, tersebut: 
’’Hendaklah orang yang berakal itu mempunyai tiga sa’at: sesa’at ia ber- 
munajah dengan Tuhannya, sesa'at ia mctnperhitungkan dirinya (menga- 
dakan hisab terhadap amal perbuatannya) dan sesa’at ia menyendiri 
dengan makanan dan minumannya". (1). 

Karena sesungguhnya pada sa’at ini, adalah menolong kepada sa’at-sa’at 
yang tersebut itu. 

Dan seperti hadits tadi, dengan susunan kata-kata yang lain: ’’Tidak 
adalah orang yang berakal itu menempuh, selain pada tiga: perbelanjaan 
untuk akhirat atau persiapan untuk hidup atau kesenangan pada jalan 
yang tidak diharamkan” (2). 

Dan bersabda Nabi s.a.w.: 


^ ^ o i ^ * \ \ . j f ^ 


(LikuIIt aamilin syirratun wa likulli syirratin fatratun, faman kaanat fatra- 
tuhu ilaa sunnatii faqa-dih tadaa). 

Artinya: "Bagi tiap-tiap orang yang bekerja itu, mempunyai kesungguhan 
dan bagi tiap-tiap kesungguhan itu, mempunyai waktu terluang. Maka 
barangsiapa waktu terluangnya itu ada kepada sunnahku, niscaya sesung- 
guhnya ia telah memperoleh petunjuk”. (3). 

Kesungguhan itu, adalah pada permulaan kehendak dan waktu terluang 
itu, ialah berhenti untuk istirahat. 

Adalah Abu’d-Darda’ itu berkata: "Sesungguhnya aku jadikan diriku ber- 
senang-senang dengan sedikit permainan, supaya dengan demikian, aku 
menjadi kuat kemudian kepada kebenaran”. Pada sebahagian hadits dari 
Rasulu’llah s.a.w. bahwa beliau bersabda: ”Aku mengadu kepada Jibril 
a.s. akan kelemahanku dari bersetubuh, maka ditunjukkannya aku untuk 
memakan harisah (semacam makanan yang terbuat dari biji-bijian yang 
ditumbuk halus dan daging)”. (4). 

Hadits ini kalau benar, tidaklah yang membawa kepadanya, selain untuk 
persediaan bagi istirahat. Dan tidak mungkin mengobatinya dengan peno- 
Iakan nafcu-syahwat. Karena dengan cara yang demikian, adalah mengo- 
barkan nafsu syahwat itu. Dan siapa yang tidak mempunyai syahwat, nis- 
caya tidak mempunyai lebih banyak dari kejinakan hati ini. Dan Nabi 


1. Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Dzarr. 

2. Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Dzarr, pada suatu hadits panjang. 

3. Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrant dari Abdullah bin Umar. 

4. Menurut catatan kitab Al-Mughni’an hamli’l-asfar” pada bahagian bawah dari Ihya’ baha- 
. sa Arab oleh Al-’Iraqi, bahwa hadits tersebut adalah hadits lemah. bahkan ada yang 
. mengatakan ’’hadits maudlu” (yang diada-adakan) dan kata Al-'uqailr. hadits batil (Pent.). 
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s.a.w. bersabda: "Telah menjadi kecintaan kepadaku dari duniamu itu 
tiga perkara: bau-bauan, wanita dan tctap mataku kepada shalat”. (1). 
Inipun suatu paedah, yang tidak dapat dibantah oleh orang yang mencoba 
memayahkan dirinya pada berpikir, berdzikir dan berbagai macam amal 
perbuaian iainnya. Dan itu adalah diluar dari dua paedah yang lalu. 
Sehingga dia itu banyak mendatang pada diri orang yang tcrsapu-rata 
(ai-mamsuh) dan orang yang tak mempunyai nafsu-syahwat sama sekali. 
Kecuali, bahwa paedah ini adaiah menjadikan nikah itu mempunyai keu- 
tamaan, dengan mcnyandarkan kepada niat itu. 

Dan sedikitlah orang yang bermaksud dengan perkawinan itu yang 
demikian. 

Adapun tujuan memperoleh anak, rrtenolak hawa nafsu-syahwat dan 
sebagainya, make itu adalah termasuk hal yang banyak. Kemudian banyak 
juga orang yang merasa terhibur dengan memandang kepada air yang 
mengalir, tumbuh-tumbuhan yang hijau dan seumpamanya. Dan ia tidak 
memerlukan kepada penvenangan hati dengan bercakap-cakap dan 
bersenda-gurau dengan wanita. Maka berlainanlah ini, dengan berlainan 
hal dan keariaun orang. Maka hcndaklah diperhatikan dengan 
sebaik-baiknya! 

Paedah Keempni: mengosongkan hati dari urusan rumah tangga, beban 
urusan masak, menvapu, mengurus tempat tidur, membersihkan piring 
dan menyediakan segala keperluan hidup. 

Sesungguhnya menusia, jikalau tidak mempunyai nafsu syahwat 
bersetubuh, niscaya sulitlah baginya kehidupan dalam rumah tangganya 
sendirian. Karena, kalaulah ia harus memikui segala urusan rumah tangga, 
niscaya hilanglah sebahagian besar waktunya dan ia tidak mempunyai 
kesempatan untuk ihnu dan amal. 

Maka wanita yang shalih, yang dapat mengurus rumah tangga, adalah 
menolong Agama dengan jaian tersebut. Dan rusaknya sebab-sebab tadi, 
adalah merepotkan, mengganggu hati dan mengeruhkan kehidupan. Dan 
karena itulah. Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. berkata: ”Isteri yang shalih, 
iidaklah termasuk dunia. Karena dia menyelesaikan engkau keakhirat. 
Dan penyelesaiannya itu. adalah dengan mengurus rumah tangga dan 
bersama dengan menunaikan nafsu-syahwat”. 

Berkata Muhammad bin Ka’b Al-Oardhi, mengenai pengertian firman 
Allah Ta ala: 


y.\ - 


* f s' 


: - i rg**; 


(Rabbanaa aatinaa rid dun-ya hasanah). 

Artinya: ”Hai Tuhan kami! Berilah kami kebaikan didunia ini” — S. 


1, Dirawikan An-Nasa-i dan Al-Hakim dari Anas, dengan isnad baik. 
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Ai-Baqarah, ayat 201, beliau berkata, yaitu: wanita yang shalih. 
Nabi s.a.w. bcrsabda: 







(Liyattakhidz ahadukum qalban syaakiran wa lisaanan d/aakiran wa 


zaunjatan mu’minatan shaali-hatan tu‘iinuhu ‘alaa ’aakhiratih). 

Artinya: ’’Hendaklah dibuat o!eh seorang kamu, hati yang tahu berterima 


kasih, lidah yang mengingati Tuhan dan isteri yang mu’min, lagi shalih, 
yang akan menolongnya keakhirat!” (1). 

Maka perhatikanlah, bagaimana Nabi s.a.w. mengtimpulkan diantara 
isteri, dzikir dan terima kasih (syukur)! Dan pada sebahagian tafsir, ten- 
tang firman Allah Ta’ala: 


(Fa~la-nuhyiyan-nahu hayaatan thayyibah). 

Artinya: ’’Maka Sesungguhnya akan Kami hidupkan dia dalam kehidupan 
yang baik” — S. An-Nahl, ayat 97, maka menurut tafsir itu, ialah: isteri 
yang shalih. 



’Umar bin A!-Khath-thab r.a. berkata: ’’Tidaklah dianugerahkan kepada 
seorang hamba sesudah beriman kepada Allah, yang lebih baik daripada 
wanita yang shalih. Sesungguhnya sebahagian dari wanita itu, merupakan 
yang diperoleh, yang tak dapat diperoleh gantinya dan rantai yang tidak 
dapat diiepaskan. Nabi s.a.w. bcrsabda: "Dilebihkan aku dari anak Adam 
yang lain, dengan dua perkara: isterinya menotong dia kepada ma’siat dan 
isteriku menolong aku kepada tha’at, setarinya itu kafir, sedang sctanku 
muslim, yang tidak menyuruh, selain yang kebajikan”. (2). 

Nabi s.a.w. menghitung pertolongan wanita kepada ketha’atan itu, suatu 
keutamaan. Maka inipun, sebahagian dari paedah-paedah yang dimaksud- 
kan oleh orang-orang shalih. Hanya pertoiongan wanita itu, tertentu 
kepada sebahagian orang-orang yang tak ada baginya penanggung dan 
pengatur. Dan pertolongan itu tidak meminta kepada dua orang wanita. 
Tetapi berkumpulnya wanita, kadar.g-kadang membawa keruhnya kepada 
pcnghidupan dan menggoncangkan urusan rumah tangga. 

Dan termasuk pada paedah ini, maksud memperbanyakkan keluarga dan 
kekuatan yang diperoleh dengan sebab termasuknya beberapa keluarga 
itu. Hal yang demikian, adalah yang diperlukan untuk menolak kejahatan 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan padanya ada putus isnad (ingitha’). 

2. Dirawikan Af-Khatib dari Ibnu Umar. Dan Muslim merawik.au dari Ibnu Mas‘ud, dengan 
susunan kata yang berlainan. 
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dan mencari keselamatan. Dan karena itulah, ada yang mengatakan: 
"Hinalah orang tidak mempunyai penolong. Dan barangsiapa memperoleh 
orang yang menolak daripadanya kejahatan, niscaya sejahteralah keadaan- 
nya dan selesaiiah hatinya untuk beribadah, Karena kehinaan itu, meng- 
ganggu hati dan kemuliaan dengan banyak kawan, adalah menjadi peno- 
!ak kehinaan 1 ’. 

Paedah Keltma: berjuang dengan segenap jiwa dan melatihnya, dengan 
memelihara, mernimpin dan menegakkan hak-hak isteri. Bersabar 
terhadap budi-pekerti mereka, menanggung kesakitan yang datang dari 
pihak mereka, berusaha memperbaiki mereka, memberi petunjuk kepada 
mereka kejalan Agama, bersungguh-sungguh mencari yang halal karena 
mereka dan tegak melaksanakan pendidikan kepada anak-anaknya. 

Ini semuanya, adalah pekerjaan yang besar keutamaannya. Karena itu 
adalah pemeiiharaan dan penjagaan. Isteri dan anak itu, adalah rakyat- 
nya. Dan keutamaan pemeliharaan itu besar. Dan sesungguhnya yang 
dapat memelihara itu, ialah orang yang dapat memelihara, karena takut 
keteledoran dari menegakkan tugas-tugasnya. Dan kalau tidak demikian, 
maka Nabi s.a.w. telah bersabda: ’’Sehari dari wali yang adil, adalah lebih 
utama dari ibadah tujuhpuluh tahun” (1). 

Kemudian Nabi s.a.w. menyambung: ’’Ketahuilah, tiap-tiap kamu itu 
penggembala dan tiap-tiap kamu itu bertanggung jawab tentang rakyat 
yang digembalakannya”. (2). 

Dan tidaklah sama orang yang bekerja memperbaiki dirinya sendiri dan 
orang lain, seperti orang yang bekerja memperbaiki dirinya sendiri saja. 
Dan tidaklah sama orang yang sabar dari kesakitan, seperti orang yang 
memewahkan dirinya dan menyenangkannya. Maka penanggungan yang 
diperdapat lantaran isteri dan anak, adalah seperti berjihad fi sabili’llah. 
Dan karena itulah, Bisyr berkata: ’’Ahmad bin Hanbal melcbihi aku 
dengan tiga perkara. Salah satu daripadanya, adalah ia mencari yang halal 
untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain”. Dan Nabi s.a.w. bersabda: 



(Maa anfaqahur-rajulu alaa ahlihi fahuwa shadaqatun wa innar-ra-jula 
la-yu’jaru fil-luqmati yarfa^uhaa ilaa fim-ra-atih). 

Artinya: ”Apa yang dibelanjakan oleh seseorang kepada tsterinya itu 
adalah sedekah. Dan sesungguhnya orang laki-laki itu diberi pahala pada 
suap yang diangkatkannya kemulut isterinya”. (3), 

Berkata sebahagian mereka kepada setengah ulama: ”Dari tiap-tiap amal 


1- Dirawikan Ath-Thabram dan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas* 

2* Dirawikan AbBukhari dan Muslim dari Ibnu Umar pada suatu hadits yang panjang, 
3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas‘ud* 
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perbuatan yang dianugerahi oleh Allah kcpadaku, sebagai bahagian, 

sehingga dzikir, hajji, jihad dan lain-Iain”. 

Lalu ulama itu bertanya kcpadanya: ’’Bagaimana pikiran engkau tentang 
amal-perbuatan wali-wali Allah?" 

Orang itu bertanya: "Apakah perbuatan itu?” 

Ulama tadi menjawab: ’’Usaha yang halal dan memberi nafkah kepada 
keluarga (isteri dan anak)”. 

Ibnu’l-Mubarak berkata, dimana beliau bersama teman-temannya dalam 
suatu peperangan. ’’Tahukah kamu perbuatan yang lebih utama, daripada 
perbuatan yang berada kita sekarang djdalamnya?” 

Teman-taman itu menjawab: ’’Kami tidak tahu” 

Beliau menyambung: Aku tahu!” 

Lalu mereka itu bertanya: "Apakah itu?” 

Maka beliau menjawab: ”Seorang laki-Iaki yang menjaga kehormatan diri, 
rnempunyai anak isteri, bangun dimalam hari, lalu mcmandang kepada 
anak-anaknya yang kecil-kecil, sedang tidur nyenyak, badan mereka 
terbuka. Maka ditutup dan diselimutkannya dengan kainnya sendiri. Amal 
perbuatan orang itu, adalah lebih utama, daripada perbuatan yang sedang 
kita iaksanakan ini!” 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa bagus shalatnya, banyak keiuarganya, 
sedikit hartanya dan ia tidak mencaci orang Islam, niscaya ia ada bersama 
aku dalam sorga, seperti dua ini”. (1). 

(Nabi s.a.w. menunjukkan dengan jari telunjuk dan jari tengah). Dan 
pada hadits lain, tersebut: "Sesungguhnya Allah mengasihi orang yang 
miskin yang memelihara kehormatan diri, vang menjadi bapak keluarga”. 
( 2 )- 

Dan pada hadits lain, tersebut: ’’Apabila banyaklah dosa hamba, niscaya 
ia dicoba oleh Allah dengan kesusahan keluarga, untuk menutupkan dosa 
itu daripadanya”. (3). 

Berkata setengah ulama salaf: "Sebahagian dart dosa-dosa itu ialah dosa 
yang tidak tertutup, kecuali oleh kesusahan yang disebabkan oleh keluar¬ 
ga”. Dan mengenai itu, dinukilkan daripada Rasulu’IIah s.a.w. bahwa 
beliau bersabda: ’’Sebahagian dari dosa-dosa itu. ialah dosa yang tidak 
tertutup. kecuali oleh kesusahan mencari penghidupan”. (4j. 

Dan bersabda Nabi.s.a.w.: "Barangsiapa rnempunyai tiga orang anak 
perempuan, lalu ia mengeluarkan perbelanjaan dan bcrbuat kebaikan 
kepada mereka, sehingga mereka diberi kekavaan oleh Allah, tanpa 
memerlukan lagi kepadanya, niscaya diwajibkan oleh Allah baginya sorga, 
pasti-pasti kecuali ia berbuat sesuatu perbuatan yang tidak diberi ampun- 


1. Dirawikan Abu Yu’la dart Abu Sa‘id Al-Khudri, sanad daFif. 

2. Dirawikan Ibnu Majah dari ‘Imran bin Hushain, sanad dal‘if. 

3. Dirawikan Ahmad dari ‘Aisyah. 

4. Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Na‘im dari Abu Hurairah dengan isnad dla'if. 
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an”. (1). 

Adalah Ibnu ’Abbas, apabila memperkatakan hadits ini, lalu berkata: 
’’Demi Allah, itu a da la h termasuk hadits yang tidak begitu terkena) (ha¬ 
dits gharib) dan hadits yang dapat menipukan”. 

Diriwayatkan, bahwa sebahagian orang yang kuat benbadah kepada 
Allah, adalah menegakkan kebaikan kepada isterinya, sampai kepada 
isterinya itu meninggat. Lalu dikcmukakan kepadanya untuk dikawinkan 
lagi. Maka ia menolak. seraya berkata: ’’Bersendirian, adalah lebih 
menyenangkan hatiku dan lebih mengumpulkan cita-citaku”. 

Kemudian ia menerangkan: ”Aku bermimpi sesudah seminggu dari 
meninggalnya, seoSah-olah segala pintu langit itu terbuka dan seoiah-olah 
beberapa orang laki-iaki turun dan berjalan-jaian diangkasa. diikuti oleh 
sebahagian akan iainnva. Maka tiap kali turun seorang, lain ia 
memandang kepadaku, seraya berkata kepada orang yang dibelakangnya: 
’’Bahwa orang ini, adalah orang celaka”. 

Maka menjawab yang lain: ”Ya!” Dan menyambung yang ketiga begitu 
juga. Dan menyahut yang keempat: "Ya betul!” 

Maka aku. pun takut menanyakan mereka, karena takut dari yang demiki- 
an itu. Sehingga la'ulah dekatku yang penghabisan dari mereka dan dia itu 
seorang anak kecil. Lalu aku bertanya kepadanya: Hai. siapakan orang 
celaka ini, yang kamu tunjukkan kepadanya?” 

Anak kecil itu menjawab: ’’Tuanlah!” 

Maka aku bertanya: ’’.Mengapakah begitu?” 

la menjawab: ’’Kami angkatkan amalan tuan daiam amalan orang-orang 
yang beijuang fi sabili’llah. Maka semenjak seminggu yang laiu, kami 
disuruh meletakkan amalan tuan bersaxna orang-orang yang meninggalkan 
jihad. Kami tidak mengetahui apa yang tuan perbuai!” 

Kemudian, maka orang itupun meminta kepada teman-temannya: 
"Kawinkanlah aku: Kawinkanlah aku! Sehingga tidak berpisab dengan 
dia, dua isteri atau tiga". 

Daiam ceritera nabi-nabi a.s. diceriterakan, bahwa suatu gotongan datang 
kepada Nabi Yunus a.s. Lalu beliau menggabungkan diri bersama mereka. 
Maka masuk dan keluar kerumahnya. Lalu beliau disakiti oleh isterinya 
dan dimakinya. Dan beliau itu berdiam diri saja. 

Mereka itu merasa heran yang demikian. Lalu Nabi Yunus a.s. bersabda: 
’’Janganlah kamu heran, karena aku telah bermohon pada Allah Ta'ala 
dan aku mengatakan: ’’Janganlah kiranya Engkau menyiksakan aku 
diakhirat! Maka segerakanlah siksaan itu bagiku didunia!” Maka Allah 
Ta’ala berfirman: "Sesungguhnya siksaanmu, ialah anak perempuan si 
Anu yang engkau kawin dengan dia”. 

Maka aku kawin dengan anak perempuan itu dan aku bersabar diatas apa 
yang engkau lihat daripadanya”. 


L Dirawikan Al-Khara ilhi dari Ibnu Abbas dengan sanad dla‘if 
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Tentang kesabaran diatas yang dcmikian itu, adalah latihan bagi jiwa, 
menghaneurkan kemarahan dan membaguskan akhlaq. Karcna orang yang 
tinggal sendirian atau sekutu dengan orang yang bagus akhlaqn^a. tidak- 
!ah tersaring daripadanya kekejian jiwa kebatinun dan tidaklah terbuka 
segala kekurangannya yang tersembunyi. Maka pantaslah kcpada orang 
yang berjalan kejalan akhirat, nuncoba dirinya dengan menempuh scgala 
penggerak yang seperti itu serta membiasakan kesabaran kepadanya. 
Supaya luruslah akhiaqnya. teriatihlah jiwanya dan bersihlah dari scgala 
sifat yang tercela kebatinannya. Dan kesabaran terhadap tingkah laku 
keluarga, dimana kesabaran itu merupakan latihan dan perjuangan, 
adalah pikulan bagi mereka dan menegakkan hak-hak keluarga serta 
dengan .sendirinya menjadi ibadah. 

Maka inipun sebahagian dari paedah-paedah. Tetapi tidak mengambil 
manfa'at dengan dia, kecuali seorang dari dua: adakalanya orang yang 
bermaksud mujahadah, latihan dan perrsurnian akhlaq. Karena dia berada 
pada permulaan jalan. Maka tidak jauhlah menampak ini, sebagai jalan 
pada mujahadah. Dan teriatihlah dengan itu, jiwanya. Dan adakalanya 
orang itu sebahagian dari orang-orang 'abid, yang tak ada baginva perja- 
lanan dengan yang batil dan gerakan dengan pikiran dan hati. Amalannya, 
hanyaiah dengan amalan anggauta badan, dengan shalat atau hajji atau 
lainnya. Maka perbuatannya untuk isteri dan anak-anaknya. dengan 
mengusahakan yang halal untuk mereka dan bangun menyusun ketertiban 
hidup mereka. adalah lebih utama baginya dari scgala ibadah yang wajib 
bagi tubuhnya, yang tidak melampaui kcbajikannya kepada orang lain. 
Adapun orang yang berakhlaq murni. adakalanya dengan mencukupi pada 
asal kcjadiunnya atau dengan bermujahadah pada masa-masa yang 
dahulu, sebelum kawin, apabila ia meinpunvai perjalanan pada kebatinan 
dan gerakan dengan pemikiran hati dalam segala Hmu dan mukasyafah. 
Maka tidak seyogialah a kawin karena maksud tersebut. Karcna latihan 
itu sendiri telah mencukupi baginya. 

Adapun ibadah dalam amai dengan usaha bagi mereka itu, maka ilmii, 
adalah lebih utama dari yang dcmikian. Karcna ilmu juga adalah amal. 
Dan paedahnya. adalah lebih banyak dari yang dcmikian. Lebih lengkap 
dan me rata kepada segala makhluk lainnya, dibandingkan dengan paedah 
usaha kepada keluarga 

Maka inilah paedah pekawinan dalam Agama, dimana dengan paedah-pa¬ 
edah itu, Agama menetapkan keutamaan bagi perkawinan. 

Adapun bahaya perkawinan, maka tiga perkara: 

Fertama: yaitu yang terkuat dari tiga perkara ini, ialah lemah daripada 
mencari yang halal. Sesungguhnya yang demikian itu tidaklah mudah bagi 
masing-masing orang, lebih-Iebih lagi pada waktu-waktu ini, serta bergon- 
cangnya penghidupan. Maka adalah perkawinan itu, suatu sebab dalam 
meluaskan untuk mencari dan memberi makan dari" yang haram. Dan 
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pada itulah, kcbinasaannya dan kcbinasaan isterinya. Scdang orang yang 
mernbujang, adalah terpeiihara daripada yang demikian. 

Adapun orang yang kawin, maka dalam hal yang terbanyak, ia terjerumus 
daiam lobang-iobang kcjanatan. Lalu ia menuruti kemauan isterinya dan 
mcnjual akhiratnya dengan dunianya. Pada suatu had its, tcrsebut: ”Se- 
sungguhnya hamba itu disuruh berdiri pada Timbangan (AI-Mizan), la 
mcmpunyai kcbajikan scperti bukit. Lalu ditanyakan dari hal pemelihara- 
an kcluarganya dan pciaksanaan hak-hak mcrcka. Ditanyakan tcntang 
hartanya, dari mana diusahakannya dan pada apa dibclanjakannya. 
Sehingga habis dengan segala tuntutan itu, semua amal-pcrbuatannya. 
Midi a tidak tinggal baginya lagi suatu kcbajikan pun. 

Maka diserukan oleh malaikat: ’’Inilah orang,yang telah dimakan oleh 
kcluarganya segaia kebajikannya didunia dan pada hari ini ia tergadai 
dengan segaia amal perbuatannya”. Dan dikatakan, bahwa yang pertama- 
tama yang hersangkutan dengan seseorang pada hari kiamat, ialah isteri 
dan anaknya. Mcreka itu membawanya berdiri dihadapan Allah Ta-ala, 
scraya mengatakan: ”\Vahai Tulian kami! Ambillari untuk kami akan hak 
kami daripadanya! Karena ia tidak mengajarkan kami, apa yang tidak 
kami ketahui. la memberikan kepada kami makanan yang haram, scdang 
kami tiada mengetahuinya”. Maka pada ketika itu, Allah Ta’ala 
memotong daripada amalannya untuk mereka itu”. 

Berkata setengah salaf: ”Apabila dikehendaki oleh Allah akan kejahatan 
bagi seven rung hamba, niscaya dikuasakanNya kcatas orang itu datum 
dunia, gigi-gigi yang tajam yang akan menggigitnya, ya’ni: anak dan isteri 
fal-'lyal)”. 

N T abi s.a.vv. bersabda: 


(Laa yalqaHaaha ahadur bi-d?anbin a'dliama min jahaalafi ahlih). 

Artinya: "Tiada diperoleh seseorang akan dosa daripada Allah, yang lebib 
oesar daripada kebodohan isterinya”. (i). 

Inilah bahaya umum. Sedikitiah orang yang teriepas daripadanya, Kecuali 
orang yang mempunya: harts pusaka aiaa usaha dari yang halal, yang 
cukup untuknya sendiri dan untuk isterinya. Dart ia mcmpunyai rasa puas 
(al-qanaah}, yang mencegahnya daripada mencari yang lebih, 
Scsungguhnya, orang itulah yang teriepas daripada bahaya tcrsebut. Atau 
orang yang mcmpunyai perusahaan dan sanggup berusaha yang halal 
daripada usaha-usaha yang diperbolehkan (al-mubahat), dengan 
memotong kayu api atau memburu atau berada pada perusahaan yang 
tiada sangkut-paut dengan raja-raja. Dan ia sanggup bergaul dengan 


1. Dirawikan dari Abu Said. 
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orang-orang baik (ahlu’l-khair) dan orang-orang yang menurut dzahiriyah- 
nya berkeadaan sejahtera dan kcbanyakan hartanya itu halal. 

Ibnu Salim r.a. berkata, dimana bciiau ditanyakan tentang kawin, maka 
beliau menjawab: ’’Kawin itu adalah lebih afdlal (lebih utama) pada masa 
kita sekarang ini, bagi orang yang bersangatan rrafsu-syahwatnya, seperti 
keledai jantan yang melihat keledai betina. la tidak dapat dilarang dari 
keledai bctina itu dengan pukulan. Orang itu tidak dapat menguasai 
dirinya. Kalau dapat menguasai dirinya, maka meninggalkan kawin itu 
adalah lebih utama. 

Bahaya Kedua: keteledoran mencgakkan hak-hak wanita, bersabar 
terhadap budi-pekerti mereka dan menanggung penderitaan yang timbul 
dari mereka. 

Bahaya ini, adalah kurang daripada bahaya pertama pada umumnya. 
Karena kemampuan terhadap ini, adalah lebih mudah dibandingkan 
dengan kemampuan terhadap yang pertama itu. Memperbaiki akhlaq 
kaum wanita dan bangun melaksanakan hak-hak mereka, adalah lebih 
mudah daripada mencari yang hala!. 

Dalam hal ini, ada juga bahayanya, karena dia itu penggembala dan 
bertanggung jawab tentang penggembalaannya. Dan Nabi s.a.w. bersabda: 




(Kafaa bil-mar-i itsman an yudhayyi'a man ya‘uul). 

Artinya: ’’Mencukupilah dosa bagi seorang manusia, yang menyia-nyiakan 
keluarganya”. (1). 

Dan diriwayatkan, bahwa orang yang lari dari keluarganya, adalah seperti 
budak yang lari, meninggalkan tuannya. Tiada diterima shalat dan 
puasanya, sebelum ia kembali kepada mereka. Dan barangslapa yang 
teledor daripada mencgakkan hak wanita, meskipun ia berada ditempat- 
nya, maka ia seperti orang yang meiarikan diri. Berfirman Allah Ta'ala: 


x ( 4 ?'. 


(Quu anfusakum wa ahliikum naaraa). 

Artinya: ’’Peliharalah dirimu dan kaum kcluargamu dari api neraka!” 

S. At-Tahrim, ayat 6. Ia menyuruh kita memeliharakan mereka dari api 
neraka, sebagaimana kita memeliharakan diri kita sendiri. 

Manusia itu kadang-kadang lemah daripada mencgakkan haknya sendiri. 
Dan apabila ia kawin, maka kewajibannya berlipat ganda dan bertambah 
kepada nafsunya, nafsu yang lain. Dan nafsu itu menyuruh dengan keja- 


I. Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dan dirawikan Muslim dengan kata-kata yang Iain. 
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hatan. Jikalau nafsu itu, banyak, niscaya banvaklah biasanva suruhannya 
dengan kejahatan. 

Kiarena itulah. sebahagian mereka iperninta ma’ai'dari kawin dan berkata: 
"Aku dicoba olch narsuku sandiri, rnaka bagairnunakah aku menambah- 
kan lagi kcpadanya nafsu orang Iain, sebagaimana kata seorang penyair?" 

Tidaklah likus itu. 
termuat Jilobangnya. 

F.ngkau ganmngkan pula, 
sapu pa da belakangnya.” 

Dan begitu pulalah Ibrahim bin Adham r.a. meninta ma'af, seraya 
berkata: ’Tidaklah akan aku tipu seorang wanita oleh diriku scndiri dan 
tidaklah aku naemerlukan kepada mereka. Artinya: tentang menegakkan 
hak-hak mereka, menjaga dan memberikan belanja kepada mereka: Aku 
tidak sanggup daripada yang demikian”. 

Dan begitu pula, Bisvr meminta ma’af dan mengatakan: ’Tang mcngha- 
langi aku kawin, ialah firman Allah Ta’ala: 




\\A 


(Wa lahu'nna mkslu'I-hdzii ‘alaihi'n-na). 

Artinya: ’Tcrempuan-perempuan itu mempunyai hak. seimbang dengan 
kewajibannya" Al-Baqarah 228. Bisyr berkata: "Jikalau adalah aku berke- 
luarga banyak, niscaya aku takut, aku menjadi penjual kuiit pada 


jembatan". 

Kciihatan Sufyan bin ’Uyaiuan 


a. pada pintu sultan. Lalu ia 


"Apakah mi tempat perhantiannm?" 

Maka beliau meniawab: "Adakah engkau mclihat orang yang 
itu mendapat kemenar.gan?” Lain Sufyan bermadah: 


dhanyakan: 

berkeluarga 


"Alangkah bagusnya membujang dan kunci. 


sen a tempat tmggal 
yang dikoyakkan angin, 

iak ada teriakan padanya dan pekikau." 

Maka inipun bahaya umum, meskipun kurang dari umumnya yang 
pertama. Tidak memperoleh keselamatan dartpadanya, kecuali ahli-hik- 
rriah, yang berakal, yang berakhlaq baik, yang mengetahui benar adat- 
kebiasaan kaum wanita, yang banyak sabar menghadapi lidah kaum wani¬ 
ta, mengetahui eara mengikuti nafsu-syahwat wanita, bersungguh-sungguh 
menyempurnakan akan hak-hak wanita, yang tidak begitu memperhatikan 
ketelanjuran mereka dan dapat mengetahui dengan akal-pikirannya akan 
budi-pekerti wanita itu. 

Kebanyakan manusia itu bodoh, kasar, keras, kejam, jahat budi-pekerti 
dan tidak insyaf, serta mencari kesempurnaan keinsyafan itu. Sifat yang 
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seperti ini, tidak mustahil akan bertam,bah kerusakannya, disebabkan 
kav/in dari segi tadi. Maka sendirian (single) adalah lebih menyelamatkan- 
nya. 

Bahaya Ketiga: yaitu kurang dari bahaya yang pertama dan yang kedua, 
bahwa isteri dan anak itu mengganggunya dari mengingati Allan. Dan 
ffienarifckannya kepada mencari dunia, membaguskan penyusunan hidup 
untuk anak-anak dengan banyak mengumpulkan harta dar. menyimpan- 
kannya untuk anak-anak itu, mencari kemegahan dan berbanyak-banyak 
harta disebabkan mereka, 

Tiap-tiap sesuatu yang menyibukkan diri, daripada mengingati Allah, baik 
Isteri, harta dan anak, adalah terkutuk orang yang bersifat demikian. Dan 
tidaklah say a maksudkan dengan ini, bahwa ia terbawa kepada yang dila- 
rang. Karena yang demikian itu termasuk kepada bahaya pertama dan 
kedua. Tetapi ia terbawa kepada bersenang-senang dengan yang diboleh* 
kan (al-mubah). Bahkan membawa kepada tenggelam bermain-inain 
dengan wanita, bercumbu-cumbuan dengan mereka dan menaruh penuh 
perhatian bersenang-senang dengan mereka. Dan berkobarlah dari perka- 
winan itu bcrmacam-macam gangguan dari yang sejenis tadi, yang me- 
nenggelamkan hati. Lalu dihafciskannya malam dan siang. Dan orang itu 
tidak mernperoleh keiuangan waktu lagi untuk bertafakkur kepada akhirat 
dan mengadakan persiapan bagi akhirat. 

Karena ituiah, berkata Ibrahim bin Adham r.a.: ’’Barangsiapa membiasa- 
kan paha wanita, niscaya tidak akan datang daripadanya sesuatu”. Berka¬ 
ta Abu Sulaiman r.a.: ’’Barangsiapa kawin, maka sesungguhnya ia telah 
condong kepada dunia”. Artinya: membawanya yang demikian itu kepada 
kecondongan kepada dunia. 

Maka inilah kumpulan dari bahaya-bahaya dan paedah-paedah itu! 

Untuk menetapkan terhadap seseorang, apakah lebih utama ia kawin atau 
membujang secara mutlak, maka terserah melihat kepada hal-hal yang 
telah dikumpulkan tadi. Bahkan segala paedah dan bahaya itu, dapat di- 
ambil rnenjadi perbandingan dan pemegangan. Dan bagi seorang murid, 
hendakiah mengemukakannya terhadap dirinya sendiri. 

Kalau pada dirinya tidak terdapat bahaya-bahaya itu dan terkumpui segala 
paedahnva, dengan dimilikinya harta yang halal, budi-pekerti yang baik, 
kesungguhan kepada agama yang sempuma, tidak akan diganggu oleh 
perkawinan itu daripada mengingati Allah dan bersama itu, ia seorang 
pemuda yang memerlukan kepada penenteraman nafsu-syawat dan dia 
seorang diri yang memerlukan kepada yang mengatur rumah tangga dan 
memelihara kaum keluarga, maka tidak syak lagi, bahwa kawin, adalah le¬ 
bih utama baginya, dimana dengan kawin itu adalah usaha untuk memper- 
oleh anak. 

Kalau tidak adalah paedah dan berkumpullah bahaya-bahaya yang terse- 
but itu, maka membujang, adalah lebih utama baginya. Dan kalau seim- 
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banglah diantara paedah dan bahaya dan itulah yang kebanyakan - maka 
seyogialah ditimbangnya dengan neraca yang adil, akan bahagian yang ber- 
paedah itu pada tambahan dari Agamanya dan bahagian yang berbahaya 
itu pada kekurangan dari Agamanya. Maka apabila telah berat dugaan 
akan kekuatan salah satu daripada keduanya, niscaya ditctapkannyalab 
yang satu itu. 

Paedah yang Iebih menonjol, ialah anak dan menenteramkan nafsu syah- 
wat. Dan bahaya yang Iebih menonjol, ialah memerlukan kepada usaha 
yang haram dan sibuk tidak mengingati Allah. 

Maka hendaklah kami mengumpamakan akan keseimbangan hal-hal terse- 
but, lalu kami menerangkan, bahwa orang yang tidak mendatangkan 
baginya kemelaratan dengan nafsu-syahwat dan paedah perkawinannya 
adalah dalam usaha memperoleh anak dan adalah bahayanya, ialah: 
memerlukan kepada usaha yang haram dan kesibukan, tidak dapat mengi¬ 
ngati Allah, maka baginya membujang adalah Iebih utama. Karena tiada- 
lah kebajikan mengenai sesuatu yang menyibukkan, tanpa mengingati 
Allah. Dan tiadalah kebajikan dalam usaha yang haram dan tidaklah 
dapat disempumakan oleh urusan anak dengan kekurangan dua hal ini. 
Maka kawin untuk memperoleh anak, adalah suatu usaha dalam mencari 
kehidupan yang masih disangsikan bagi anak itu. Dan ini, adalah suatu 
kekurangan dalam Agama, yang menampak sekarang juga. Maka memeli- 
haranya, adalah untuk kehidupan dirinya sendiri. Dan menjaganya dari 
kebinasaan, adalah Iebih penting daripada usaha untuk mempcrolah anak. 
Dan itu, adalah suatu keuntungan dan Agama itu, adalah modalnya. Dan 
dalam merusakkan Agama itu, adalah kebatil-an kehidupan akhirat dan 
kehilangan modal. Dan paedah itu tidak dapat melawan akan salah satu 
dari dua bahaya tersebut. 

Adapun apabila menarnbah kepada urusan anak oleh keperluan menghan- 
curkan nafsu-syahwat, karena rindunya diri kepada kawin, maka dalam 
hal ini, haruslah diperhatikan. Yaitu, kalau cemeti ke-taq-wa-an tidak 
sanggup menundukkan kepalanya dan ia takut kepada dirinya aksyt zina, 
maka kawin adalah Iebih utama baginya. Karena ia bimbang diantara 
terjerumus kepada perzinaan atau memakan yang haram. Dan usaha yang 
haram itu, adalah yang termudah dari dua kejahatan ini. 

Dan kalau ia percaya kepada dirinya, tidak akan terjerumus kepada per¬ 
zinaan, tetapi disamping itu ia tidak sanggup memicingkan mata dari yang 
haram, maka meninggalkan kawin adalah Iebih utama. Karena 
memandang itu haram dan berusaha pada bukan wajahNya itu haram. 
Dan usaha itu selalu terjadi dan padanya kema’siatannya sendiri dan 
kema’siatan isterinya. Dan memandang kepada yang haram itu, kadang- 
kadang terjadi dan itu adalah tertentu baginya sendiri dan menghilang 
dalam waktu dekat. 

Memandang itu adalah zina mata, tetapi apabila tidak dibenarkan oleh 
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kemaluan, maka amat dekatlah kcpada pema’afan, dibandingkan dengan 
memakan yang ha ram. Kecuaii, ia takut bahwa dibawa oleh pandangan itu 
kepada ma’siat kemaluan. Maka kembalilah yang demikian itu kepada 
ketakutan perzinaan. 

Apabila ini telah tetap, maka hal yang ketiga dimana ia kuat memicing 
mata, tetapi tidak kuat mcnolak pikiran-pikiran yang mengganggu hati — 
maka lebih utama meninggalkan kawin. Karena amal perbuatan hati, 
adalah lebih dekat kepada pema’afan. Dan sesungguhnya yang dimaksud- 
kan, ialah menyelesaikan hati untuk ibadah. Dan ibadah itu tidak akan 
sempurna bersama usaha yang haram, memakan dan memberi makanan 
orang lain dengan haram itu. 

Maka demikianlah seyogianya ditimbang bahaya-bahaya itu dengan pae- 
dah-paedahnya dan ditetapkan hukumnya menurut perkiraan tadi. 
Barangsiapa telah memahami akan ini, niscaya tidaklah sulit baginya sesu- 
atu, daripada apa yang telah kami nukilkan dari orang-orang terdahulu 
(orang salaf), mengenai penggemaran kepada perkawinan itu pada suatu 
kali dan pembenctan padanva pada kali yang lain. Karena yang demikian 
itu, adalah benar menurut keadaan. 

Kalau anda bertanya, terhadap orang yang merasa aman dari bahaya- 
bahaya itu, maka manakah yang lebih baik baginya, menjuruskan hati ke¬ 
pada beribadah kepada Allah atau kawin? 

Maka aku menjawab. bahwa diantara kcdua hal itu da pat dikumpulkan. 
Karena kawin tidaklah mencegah daripada menjuruskan hati kepada ber¬ 
ibadah kepada Allah, dari segi kawin itu. suatu perikatan ('aqad). Tetapi 
dari segi memerlukan kepada usaha, maka kalau ia sanggup kepada usaha 
mg halal, maka kawin juga adalah lebih utama. Karena malam dan 
vaktu-waktu siang yang lain, adalah mungkin padanya menjuruskan hati 
kepada beribadah. Dan rajin beribadah, tanpa istirahat, adalah tidak 
mungkin. 

Kalau diumpamakan, dia itu tenggelam dalam seluruh waktu dengan usa¬ 
ha. sehingga tidak tinggal dari waktunya, selain waktu untuk shalat fardlu, 
tidur, makan dan membuang air, maka kalau orang itu termasuk orang 
yang tidak menjalani jalan akhirat, kecuaii dengan shalat sunat atau hajji 
dan yang berlaku seperti hajji dari ibadah-ibadah badan yang lain, maka 
baginya, kawin adalah lebih baik (lebih afdlal). Karena dalam mengusaha- 
kan yang halal, tegak dengan urusan isteri, berusaha memperoleh anak 
dan bersabar terhadap tingkah laku wanita, adalah mcrupakan berbagai 
macam dari ibadah yang tidak kurang keutamaannya dari ibadah-ibadah 
sunat. 

Dan kalau adalah ibadahnya dengan ilmu, tafakkur, perjalanan batin dan 
usaha dimana yang demikian itu mengganggu kepadanya, maka dalam hal 
ini,* meninggalkan kawin, adalah lebih utama. 

Kalau anda bertanya: mengapakah Nabi 'Isa a.s. meninggalkan kawin. 
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sedang kawin itu suatu keutamaan? Dan kalau adalah yang Icbih utama 
rnenjuruskan hati beribadah kepada Allah, maka mcngapakah Rasuiu’liah 
s.a.w. membanyakkan isteri? 

KetahuUah kiranya, bahwa yang terlebih atama, iaiah mengumpulkan di- 
antara keduanya, tcrhadap orang yang nraampu, kuai angan-angannya dan 
tinggi cita citanva. Maka tidaklah ia dapat diutnbang-ambingkan oleh sesu- 
atu penggoda daripada merrgingati Allah. Dan Rasuhdllah s.a.w. telah 
mempunyai kekuatan dan dapat mengumpulkan diantara kelebihart ibadah 
dan nikah. Dan sesungguhnya beliau, serta sembitan orang isteri, dapat 
rnenjuruskan dir; kepada beribadah kepada Allah (1). 

Dan adalah menunaikan keperluan dengan kawin bagi dir: Nabi s.a.w. 
adalah tidak menjadi penghalang. Sebagaimana membuang air terhadap 
orang^orang yang sibuk dengan urusan duniawi, tidaklah menjadi pengha¬ 
lang bagi mereka daripada mengatur dunia. Sehingga mcreka itu pada 
dzahimya melangsungkan pembuangan air besar atau air kecii, sedang hati 
mereka, berkecimpung dengan cita-cita. Tidak iengah dari segala yang 
pen ting baginya. 

Adalah Rasululiah s.a.w. karena tinggi derajatnya, tidaklah dapat diha- 
iangi oleh urusan dunia ini, daripada menghadirkan hati kepada Allah 
Ta T ala. Adalah wahyu diturunkan kepadanya, sedang beliau dalam tikar 
isterinya. (2). 

Manakah; diserahkan kedudukan yang seperti ini kepada orang lain, maka 
tidak jauhlah dari kebenaran untuk dikatakan, bahwa pengemudi itu 
dapat mengobahkari, apa yang tak dapat diobahkan oleh seorang pemurah 
yang suka member;. Maka tidak seyogialah dibandingkan orang lain 
dengan Nabi s.a.w. 

Adapun Tsa a.s., maka dia itu mengambil dengan penuh ketelitian, tidak 
dengan kekuatan. Dan ia amat menjaga terhadap dirinya sendiri. Mungkin 
ksadaannya, adalah keadaan, yang mempengaruhinya oleh kesibukan 
dengan isteri atau herhalangan mencari yang haial atau tidak mudah 
mengumpulkan antara kawin dan rnenjuruskan hati kepada ibadah. Laiu 
ia memilih rnenjuruskan hati kepada beribadah. Dan mereka lebih menge- 
tahui tentang rahasia hal keadaan mereka dan hukum zaman mereka, 
tentang usaha-usaha yang baik dan tingkah-Iaku kaum wanitanya. Dan 
tidaklah atas orang yang kawin selain memperhatikan bahaya-bahaya per- 
kawinan dan paedah-paedah yang ada padanya. 

Manakaia segala hal-keadaan itu terbagi-bagi, sehingga kawin itu pada 
sefcahagiannya adalah lebih utama dan pada sebahagian yang lain, mening- 
galkan kawin, adalah yang lebih utama, maka hak kita, iaiah menempat- 


L Tentang Rasulu’ilah s.a.w. mempunyai sembilan orang isteri, adalah dirawikan Al-Bukhari 
dari Anas, Dan ada juga dan riwayat AUBukhari dari Anas, bahwa isteri Rasulullah 
s.a.w, sebeias orang, 

2. Dirawikan hal ini oleh Al^Bukhari dari Anas, 
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kan segala perbuatan nabi-nabi kepada yang lebih utama dalam segala hal 
Wa’liahu A’lam! Allah yang Mahatahu! 
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BAB KEDUA: mengenai apa yang dijaga pada waktu ’aqad nikah dari 
keadaan wanita dan syarat-syarat 'aqad. 

Adapun 'aqad nikah (ikatan perkawinan), maka rukun dan syaratnya 
supaya sah dan menoaedahkan halai, adalah empat: 

Fertama izin wali. Kalau wali tidak ada, maka izin sultan (penguasa). 
Kedua: kcreiaan wanita, kalau ia sudah tsayib (tidak gadis lagi) dan telah 
dewasa (baligh) atau dia itu bikr (masih gadis) dan telah dewasa, tetapi 
dikawinkan oieh bukan bapak dan neneknya (bapak dari bapaknya). 
Ketiga: kehadiran dua orang saksi, yang terang adilnya. Kalau keadilan 
keduanya itu tcrtutup, maka kita hukutnkan juga dengan sah karena 
diperlukan. 

Keempat: ijab dan qabul (penycrahan dan penerimaan), yang disambung 
dengan kata-kata menikahkan atau mengawinkan atau yang searti dengan 
keduanya ini, yang tertentu dengan masing-masing lisan (bahasa), dari dua 
orang yang nnikallaf (yang dewasa dan berakal). Tidak ada wanita pada 
orang yang dua itu. Apakah orang itu suumi atau wali atau wakil dari 
keduanya. 

Adapun adab nikah, yaitu: mendahulukan meminang (khithbah) pada 
walinya, dimana tidak pada waktu wanita itu sedang dalam ’iddah. Tetapi 
setelah lalu masa 'iddah, kalau dia sedang dalam ’iddah. Dan meminang 
itu tidak pula, pada wanita yang telah didahului oleh pinangan orang lain. 
Karena dilarang oleh Nabi s.a.w. dari pinangan diatas pinangan. (1). 

Dan setengah dari adab nikah, ialah khulhbah (pidato) scbelum ’aqad 
nikah, serta dicampurkan pujian kepada Allah (at-tahmid) bersama ijab 
dan qabul. 

Maka berkatalah orang mengawinkan: ’’Segala pujian bagi Allah dan 
selawat kepada Rasulu'llah. Aku kawinkan akan dikau anak percmpuanku 
si Anu”. Dan menyahut suami: "Segala pujian bagi Allah dan selawat 

kepada Rasulu’llah. Aku terima nikahnya diatas mahar (emas kawin) seki- 

1 1 

an . 

Dan hcndaklah emas kawin itu diketahui jumlahnya dan ringan. Dan 
memuji Allah sebelum khuthbah itu, sunat juga hukumnya. 

Setengah dari adab nikah, ialah diterangkan hal calon suami, sampai 
didengar oleh calon isteri, meskipun calon isteri itu masih gadis. Karena 
yang demikian itu, lebih layak dan lebih utama mendatangkan kejinakan 
hati. Dan karena itulah, disunatkan melihat calon isteri sebelum kawin. 
Karena lebih patut untuk mengeratkan pergaulan diantara keduanya. 
Setengah dari adabnya juga, ialah mendatangkan sejumlah orang-orang 
shalih, sebagai tambahan diatas dua orang saksi, yang menjadi rukun 
sahnya perkawinan. 

Setengah dari adabnya, ialah diniatkan dengan nikah itu, menegakkan 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 
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sunnah, memicingkan mata dari melihat wanita lain, mencari anak dan 
paedah-paedah yang lain yang telah kami sebutkan dahulu. Dan tidaklah 
maksudnya, semata-mata memenuhi hawa nafsu dan bersenang-senang. 
Kalau demikian, maka jadilah amal perbuatannya itu, termasuk perbuatan 
dunia. Dan tidaklah tercegah nikah itu dengan niat-niat tadi. Karena 
bar.yaklah kebenaran, yang bersesuaian dengan hawa-nafsu. 

Berkata ’Umar bin ’Abdul-’aziz r.a.: ’’Apabila bersesuaian kebenaran 
dengan hawa-nafsu, maka itu adalah minyak samin dengan biji tamar 
baik”. (1). 

Dan tidaklah mustahil, bahwa masing-masing dari pihak nafsu dan Agama 
itu menggerakkan bersama-sama. 

Dan disunatkan melakukan ’aqad-nikah itu dimasjid dan dalam bulan 
Syawal. Berkata 'A'isyah r.a.: ”Aku dikawini Rasulu’llah s.a.w. pada 
bulan Syawal dan beliau berbuat dengan aku dalam bulan Syawal”. (2). 
Adapun wanita yang dikawini, maka dipandang padanya dua perkara: 
Pertama: untuk halal. 

Kedua: untuk kebaikan penghidupan dan berhasilnya maksud-maksud. 
Bahagian Pertama tadi, yang dipandang padanya untuk halal, yaitu: 
bahwa wanita itu terlepas dari segala yang menghalangi perkawinan. Dan 
yang menghalangi perkawinan itu sembilan belas perkara: 

Pertama: bahwa wanita itu dikawini orang lain. 

Kedua: bahwa wanita itu sedang menjalankan ’iddah dari orang lain, baik 
’iddah karena kematian suami (’iddah wafat) atau ’iddah karena dicerai- 
kan oleh suaminya (’iddah thalaq) atau ’iddah watha’ syubhah (’iddah 
yang dijalankan oleh wanita itu, lantaran telah disetubuhi oleh seorang 
laki-laki yang menyangka isterinya, umpamanya. Maka wanita tersebut 
menjalankan ’iddah, kalau-kalau ia mengandung dari persetubuhan 
itu-Pent). Atau wanita itu berada dalam masa melepaskan persetubuhan 
(istibra-watha’) dari tuannya (dalam masa istibra’ watha' itu, maksudnya, 
ialah: wanita itu adalah budak yang telah disetubuhi oleh tuannya, maka 
kalau ia akan dikawinkan, baru boleh setelah lewat masa ’iddah itu, untuk 
menjaga, supaya jangan terjadi kawinnya itu, dalam masa mengandung 
dari bibit tuannya-Fent.). 

Ketiga: bahwa wanita itu telah murtad dari Agama, karena keluar kata- 
kata dari lidahnya, dari kata-kata yang dapat mengkafirkan. 

Keempat; bahwa wanita itu beragama majusi (menyembah api). 

Kelima: adalah wanita itu menyembah berhala atau berpura-pura melahir- 
kan keislamannya (orang zindiq), dimana ia tidak digolongkan kepada 
nabi dan kitab manapun. 

Sebahagian dari yang tadi, ialah yang berkepercayaan dengan aliran serba- 


1. Minyak samin dengan biji tamar baik, adalah suatu perumpamaan yang mantap, sebagai 
mantapnya bersesuaian kebenaran dengan hawa nafsu (Peny.). 

2. Dirawikan Muslim dari ‘Aisyah. 
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boleh (madzhab ahibahah). Maka tidaklah halal dikawinkan mereka. Dan 
begitu pula, tiap-tiap yang menganut aliran yang salah, dimana dia 
dihukum dengan kufur, dari apa yang diyakininya. 

Keenam: ia beragama dengan sesuatu kitab. dimana ia beragama dengan 
agama itu setelah diganti-ganti atau setelah diutus Rasulu’llah s.a.w. Dan 
bersama itu, dia bukan wanita keturunan Bani Israil (wanita Yahudi). 
Apabila tidak ada yang dua perkara itu, niscaya tidaklah halal ia dikawini. 
Dan kalau tidak berkebangsaan Bani Israil saja, maka tentang boleh atau 
tidaknya dikawini, terdapat perselisihan pendapat diantara para ulama. 
Ketujuh: bahwa wanita itu budak'belian dan yang akan mengawininya 
adalah orang merdeka, yang sanggup membayar emas kawin wanita 
merdeka atau tidak takut daripada terjadinya perzinaan. 

Kedelapan: bahwa wanita itu, seluruh badannya atau sebahagian daripada- 
nya kepunyaan yang akan mengawininya, selaku budaknya. 

Kesembilan: bahwa wanita itu masih berdekatan famili dengan yang akan 
menjadi suaminya, dengan adanya wanita itu dari asal-usul silaki-laki 
(ushulnya) atau caban g-cabangnya (fushul-nya) atau cabang dari awal 
pokoknya atau dari awal cabang dari tiap-tiap pokok, dimana sesudahnya 
ada pokok. 

Saya maksudkan dengan pokok, yaitu ibu-ibu dan nenek-neneknya yang 
perempuan. Dan dengan cabang, ialah anak-anak dan cucu-cucunya. Dan 
dengan cabang awal pokoknya, ialah saudara dan anak-anaknya. Dan 
dengan awal cabang dari tiap-tiap pokok, sesudahnya ada pokok, ialah 
Saudara bapak yang perempuan (al-’ammat) dan saudara ibu yang perem¬ 
puan (al-khalat), tidak anak-anaknya. 

Kesepuluh: bahwa wanita itu diharamkan, disebabkan penyusuan. Maka 
diharamkan dari penyusuan, akan apa yang diharamkan dari keturunan, 
dari ushul dan fushul, sebagaimana telah diterangkan tadi. 

Tetapi, diharamkan itu, kalau penyusuannya sekurang-kurangnya lima 
kali susuan. Dan kalau kurang dari itu, tidak mengharamkan nikah. 
Kesebelas: Diharamkan kawin, karena bersemanda (mushaharah). Yaitu, 
bahwa laki-Iaki yang kawin itu, telah mengawini anak perempuan wanita 
itu, atau nenek perempuan nya sebelumnya atau telah disetubuhinya me¬ 
reka dengan syubhat pada ’aqad. Atau telah disetubuhi ibunya atau 
seorang dari nenek-nenek perempuannya dengan ’aqad atau syubhat 
’aqad. 

Maka semata-mata ’aqad nikah dengan seorang wanita, telah mengharam¬ 
kan nikah dengan ibunya. Dan tidak mengharamkan nikah dengan 
anaknya, kecuali telah disetubuhi. Atau telah dikawini wanita itu oleh 
bapaknya atau anaknya yang laki-Iaki sebelumnya. 

Keduatelas: bahwa wanita yang dikawini itu adalah isteri yang keiima. 
Artinya: telah ada dalam pangkuan yang kawin itu empat orang isteri 
selain yang keiima tadi, baik masih dalam perkawinan itu sendiri atau 
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masih dalam ’iddah thalaq rij i. 

Tetapi kalau dalam ’iddah thalaq ba-in, tidak dilarang yang kelima. 
Ketigabelas: bahwa ada dalam pangkuan yang kawin itu saudara perem- 
puan atau saudara bapaknya yang perempuan atau saudara ibunva yang 
perempuan atau saudara ibunya yang perempuan dari isterinya, sehingga 
dengan perkawinan itu, ia telah menghimpunkan diantara keduanya. 

Maka tiap-tiap dua orang, dimana diantara keduanya terdapat hubungan 
kerabat (berdekatan famili), kalau yang seorang itu laki-laki dan yang 
seorang lagi wanita, yang tidak diperbolehkan kawin diantara keduanya, 
maka tidaklah boleh dikumpulkan dengan perkawinan diantara keduanya 
itu. 

Keempatbelas: bahwa yang kawin itu telah menceraikannya dengan thalaq 
tiga. Maka tidaklah halal lagi wanita itu kepadanya, selama belum disetu- 
buhi oleh suami yang lain dalam suatu perkawinan yang sah. 

Kelimabelas: bahwa yang kawin itu telah mengutuk-mela’nati (melakukan 
li’an) terhadap wanita itu. Maka haramlah wanita itu kepadanya untuk 
selama-lamanya, sesudah li’an tersebut. 

Keenambelas: bahwa wanita itu sedang melakukan ihram hajji atau ihram 
’umrah atau calon suaminya yang demikian. Maka tidaklah sah nikah, 
kecuali setelah sempuma tahailul 

Ketujuhbelas: bahwa wanita itu telah menjadi tsayib kecil (dia masih 
dibawah umur, tetapi tidak gadis lagi). Maka tidaklah sah nikahnya, 
kecuali setelah dewasa. 

Kedelapanbelas: bahwa wanita itu anak yatim, maka tidak sah nikahnya, 
kecuali setelah dewasa. 

Kesembilanbelas: bahwa wanita itu isteri Rasulu’llah s.a.w. dimana beliau 
wafat dengan meninggalkan isteri itu atau beliau telah bersetubuh dengan 
isteri itu. Karena wanita-wanita itu adalah ibu orang-orang mu’min. Dan 
tidaklah diperoleh lagi pa da masa kita sekarang! 

Maka inilah semuanya penghalang-penghalang yang mengharamkan nikah! 
Adapon hal-hal yang membaikkan penghidupan, yang harus dipelihara 
pada wanita, supaya tetaplah ikatan perkawinan dan sempurnalah 
maksud-maksudnya, adalah delapan perkara: agama, budi, cantik, ringan 
emas kawin, beranak, gadis, berbangsa dan tak ada kefamilian yang 
dekat. 

Pertama: wanita itu shalih, beragama. Inilah yang pokok. Dan inilah yang 
harus diperhatikan sungguh-sungguh. Karena, kalau wanita itu lemah 
keagamaannya, dalam menjaga dirinya dan kemaluannya, niscaya ia 
melipati akan suaminya. Ia menghitamkan wajah suaminya dimuka orang 
banyak. Ia mengacaukan hati suaminya dengan kecemburuan. Dan ia 
mengeruhkan kehidupan suaminya dengan yang demikian itu. 

Kalau suami itu menempuh jalan penjagaan dan kecemburuan, niscaya 
selalulah dia dalam percobaan dan bencana. Dan kalau suami itu menem- 
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puh jalan kemudahan, niscaya jadilah ia bermudah-mudah dengan agama 
dan kehormatannya. Dan termasuklah ia orang yang kurang penjagaan 
dan berpendiriao tegas. 

Dan apabila bersama kerusakan budi, wanita itu cantik, maka bencrmanya 
lebih hebat lagi. Karena suami itu suiit berpisah dengan dia. Tak sabar 
jauh dari padanya dan tak sampai hati menyakitkannya. Dan adaiah suami 
itu, seperti orang yang datang kepada R&sulu’Hah s.a.w. seraya berkata: 
’’Wahai Rasulu’ilah! Sesungguhnya aku mempunyai isteri, yang tidak 
menolak tangan orang yang memegangnya” 

Rasulu’ilah s.a.w. menjawab: ’’Ceraikanlah dia!” 

Laki-laki itu menyahut: ’’Sesungguhnya aku mencintai dia!” 

Rasulu’Uah s.a.w. menjawab: ’’Tahanlah dia!” (i). 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. menyuruh tahan wanita itu (tidak diceraikan). 
Karena dikuatiri. apabila diceraikannya, niscaya nafsunya akan mengikuti 
wanita itu. Maka rusak pulalah ia bersama wanita itu. Lalu Nabi s.a.w. 
berpendapat, bahwa dengan terusnya perkawinan dengan mengenyamping- 
kan kerusakan daripadanya, serta hatinya sempit, adaiah lebih utama. 
Kalau wanita itu perusak Agama, dengan mcnghabiskan harta suaminya 
atau dengan cara lain, niscaya senantiasalah kehidupan suami itu keruh. 
Kalau ia berdiam diri, tidak ditantangnya, niscaya ia sekongkol pada 
kema’siatan, yang menyalahi firman Allah Ta’ala: 



(Quu anfusakum wa ahlil-kum-naaraa). 

Artinya: ’’Peliharalah ammu dan kaum keluargamu dari api neraka!” — 
S. At-Tahrim, ayat 6. 

Kalau ditantangnya dan berbantah, niscaya keruhlah seumur hidupnya. 
Dan karena itulah, dengan keras Rasulu’liah s.a.w. mendorong supaya 
kawin dengan yang beragania, dengan sabdanya: 



fa‘alaika k»i dzaatiddnni taribat yadaak). 

Artinya: ’’Wanita itu dikawini karena hartanya, kecantikannya, keturun- 
annya dan keagamaannya. Maka haruslah engkau dengan yang beiagama. 
Kalau tidak, niscaya melekatlah kedua tanganmu ketanahP’ (2). 

1, Dirawikan AbuDawud dan An-Nasa-’i dari Ibnu Abbas. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Huraimh. 

Yang dimaksud dengan melekat ke-tanah, ialah miskin. 
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Dan pada hadits lain, tersebut: ’’Barangsiapa mengawini wanita karena 
hartanya dan kecantikannya, niscaya ia tidak akan mempcroleh kecantik- 
an dan hartanya itu. Dan barangsiapa mengawini wanita karena agama- 
nya, niscaya dianugerahkan oieh Allah kepadanya hartanya dan kecantik- 
annya". (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Janganlah dikawini wanita itu karena kecan¬ 
tikannya. Mungkin kecantikannya itu merendahkannya. Dan jangan kare- 
na hartanya. Mungkin hartanya itu, mendurhakakannya. Dan kawinilah 
wanita itu karena agamanya!” (2). 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. bersangatan benar mendorong kepada agama, 
karena wanita yang seperti ini, adalah dapat menolong kepada agama. 
Adapun apabila wanita itu tidak benigama (tidak mematuhi ajaran-ajarun 
agama), niscaya jadilah dia yang membimbangkan dan yang mengacaukan 
akan agama. 

Kedua: baik budi-pekerti. Dan ini .adalah pokok yang terpenting, dalam 
mencari keselesaian hati dan ketolongan kepada agama. Karena apabila 
wanita itu keras, kasar lidah dan jahat budi-pekerti serta kufur kepada 
keni’matan, niscaya adalah kemelaratan lebih banyak daripadanya 
dibairdingkan dengan kemanfa’atan. Dan dapat bersabar terhadap lidah 
kaum wanita, adalah termasuk hal-hal yang mendapat ujian para wali 
daripadanya. 

Berkata setertgah orang Arab: ’’Jangan engkau kawini- wanita yang enam; 
jangan yang ananah, yang mananah dan yang hananah dan jangan engkau 
kawini yang hadaqah, yang baraqah dan yang syadaqah. 

Adapun yang ananah, yaitu: yang banyak mengeluh dan mengadu dan 
tiap sa’at mengikat kepalanya. Maka mengawini wanita yang memperalat- 
kan sakit atau mengawini wanita yang membuat-buat sakit, tak adalah 
kebajikan padanya. 

Dan yang mananah, yaitu: yang suka membangkit-bangkit terhadap 
suaminya. Wanita itu mengatakan: ”Aku perbuat demikian dan demikian 
karena kanda”. 

Dan yang hananah, yaitu: yang menyatakan kasih-sayangnya kepada 
suaminya yang Iain atau anaknya dari suami yang lain. Dan inipun 
termasuk yang harus dijauhkan. 

Dan yang hadaqah, yaitu: yang melemparkan pandangan dan matanya 
kepada tiap-sesuatu, lalu menyatakan keinginannya dan memaksakan 
suami untuk membelinya. 

Dan yang baraqah, adalah memungkinkan dua pengertian. Yang pertama: 
adalah wanita itu sepanjang hati mengilatkan mukanya dan menghiasi- 
nya, supaya mukanya berkilat yang diperoleh dari buatannya itu. Yang 
Kedua: marah ia kepada makanan. Ia tidak mau makan, kecuali sendirian 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Anas. 

2. Dirawikan lbnu Majah dari Abdilllah bin Umar dengan sanad dla'if. 
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dan diasingkannya bahagiannya dari tiap-tiap makanan itu. 

Dan ini adalah bahasa Yaman, dimana orang Yaman itu mengatakan: 
"Wanita itu telah baraqah (berkilat) dan anak kecil itu telah baraqah akan 
makanan, apabiia ia marah pada makanan itu’'. 

Dan yang syadaqah, ialah yang nyinyir banyak perkataan. Dan dari ituiah 
bersabda Nabi s.a.w.: 



(Innallaaha ta'aalaa yabghadluts- tsartsariinal-mutasyaddiqiin). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah Ta’ala memarahi orang-orang yang banyak 
bicara tak menentu, Iagi yang nyinyir”. (1). 

Menurut ceritera, bahwa pcngembara Al-Azadi telah bertemu dengan 
Nab.i Ilyas a.s. dalam pengembaraannya. Lalu Nabi Ilyas a.s. menyuruh 
AI-Azadi kawin dan melarang dia dari membujang. Kemudian beliau 
bersabda: "Janganlah engkau kawini empat macam wanita: al-mukhta- 
li’ah, al-mubariah, al-’ahirah dan an-nasyiz. 

Adapun al-mukhtali’ah, yaitu: wanita yang tiap sa’at, tanpa sebab memin- 
ta khulu’ (pencabutan nikah dengan menyerahkan sesuatu kepada pihak 
sisuami). 

Al-Mubariah, yaitu: yang membanggakan diri dari wanita lain dan 
menyombongkan diri dengan hal-hal keduniaan yang ada padanya. 
Al-’ahirah, yaitu: wanita yang fasiq yang dikenal dengan kawan dan teman 
rahasia. 

Dia adalah wanita yang tersebut pada firman Allah Ta’ala: "Dan bukan 
yang mengambil (laki-Iaki lain) men-jadi teman rahasia”. — S. An-Nisa’, 
ay at 25. 

Dan an-nasyiz, yaitu yang meninggi terhadap suaminya dengan perbuatan. 
dan perkataan. Dan kata-kata ”an-nasyiz” diambil dari kata-kata "an-na- 
sy-zi", yaitu: yang meninggi dari bumi. ’Ali r,a. berkata: "Sifat laki-laki 
yang buruk, adalah menjadi sifat wanita yang baik, yaitu: kikir, sombong 
dan pengecut. Sesungguhnya wanita apabiia ia kikir, niscaya diperlihara- 
kannya hartanya sendiri dan harta suaminya. Dan apabiia ia menyom- 
bong, niscaya ia mcnccgah dirinya berkata-kata. dengan tiap-tiap orang de¬ 
ngan kata-kata yang lemah-lembut, yang mencurigakan. Dan apabiia ia 
pengecut, niscaya ia memisahkan diri dari tiap-tiap sesuatu. Maka ia tidak 
keluar dari rumahnya dan meniaga dirinya dari tempat-tempal yang me- 
mungkinkan datang tuduhan, karena takut dari suaminya”. 

Maka segala ceritera yang tersebut tadi, menunjukkan kepada kumpulai 
akhlaq yangdicari dalam perkawinan itu. 

Yang ketiga: kecantikan muka. Maka inipun dicari, karena dengan kecan- 
tikan muka itu, menghasilkan pemeliharaan diri. Dan tabi'at pribadi 


1, Dirawikan At Tirmidzi dari Jabir 
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manusia tidak merasa cukup biasanya dengan wanita yang keras air 
mukanya. Dan menurut kebiasaan, kebagusan diri dan budi itu tidak 
berpisah. Dan apa yang kita nukilkan temang dorongan kepada agama 
dan wanita itu tidak dikawini karena kecantikannya, tidaklah melarang 
dan memperhatikan akan kecantikan itu. Tetapi jang dilarang, ialah per- 
kawinan karena semata-mata kecantikan saja, serta kerusakan pada 
agama. Sebab, kecantikan saja, pada galibnya, menyukakan kepada kawin 
dan memandang enteng keadaan agama. Dan menunjukkan kepada 
perhatian tentang pengertian kecantikan itu, bahwa kejinakan hati dan 
kekasih-sayangan, biasanya dapat berhasil dengan kecantikan. Dan 
Agama telah menyunatkan untuk menjaga sebab-sebab yang membawa 
kepada kejinakan hati. Dan karena itulah disunatkan melihat wanita yang 
akan dikawini. Maka Nabi s.a.w. bersabda: 



(Idzaa auqa‘allaahu fii nafsi ahadikum minamra-atin fal-yandhur ilaihaa fa- 
innahuu ahraa an yu’da-ma baina humaa). 

Artinya: "Apabila telah dijatuhkan oleh Allah kedalam hati seseorang 
kamu akan seorang wanita, maka hendaklah ia melihatnya. Karena yang 
demikian itu lebih layak untuk membuat keserasi-an hidup diantara 
keduanya”. (1). 

Artinya: dapat menyusun diantara keduanya diantara kulit Jcebatinan dan 
kulit kezahiran. 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. menyebutkan yang demikian, adalah demi ke- 
sangatan berjinak-jinakan hati diantara keduanya. Dan Nabi s.a.w. ber¬ 
sabda: "Sesungguhnya pada mata kaum Anshar itu ada tanda sesuatu. 
Apabila salah seorang dari kamu akan kawin dengan wanita-wanita mere- 
ka, maka hendaklah melihatnya!" (2). 

Ada yang mengatakan, bahwa pada mata mereka itu juling dan ada yang 
mengatakan kecil. Dan sebahagian orang-orang wara\ tiada akan menga- 
wini gadis-gadis mereka, kecuaii sesudah melihat, karena menjaga dari pe- 
nipuan. 

Al-A’masy berkata: "Tiap-tiap perkawinan yang terjadi tanpa dilihat lebih 
dahulu, maka kesudahannya susah dan mendung". 

Dan sebagaimana dimakiumi, bahwa dengan melihat itu, tidak akan 
dikenal budi-pekerti, agama dan harta Hanya yang diketahui kecantikan 
dan keburukannya. 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki kawin pada masa pemerintahan 
’Umar r.a. Dan pada waktu kawin, laki-laki itu telah mencat rambutnya, 

1. Dirawikan Ibnu Majah dari Muhammad bin Maslamah, dengan sanad dlaMf, 

2. Dirawikan Muslim dari Abu HuraiTah. 
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kemudian hilanglah cat itu. Maka keluarga wanita itu datang mengadu 
kepada ’Umar. Mereka mengatakan: '’Kami menyangka laki-laki itu 
muda”. 

Lalu ’Umar menyakiti laki-laki itu dengan pukulan, seraya berkata: 
’’Engkau tipu mereka!” 

Diriwayatkan, bahwa Bilal dan Shuhaib datang kepada suatu keluarga 
Arab, lalu keduanya meminang wanita mereka. 

Maka keduanya ditanyakan: ’’Siapakah engkau berdua ini?” 

Bilal menjawab: ”Aku ini Bilal dan ini temanku Shuhaib. Adalah kami 
tadinva orang sesat, lalu kami diberi petunjuk oleh Allah. Adalah kami 
tadinya budak, lalu kami dimcrdekakan oleh Allah. Adalah kami tadinya 
bergantung pada orang lain, lalu kami diberi kekayaan oleh Allah. Kalau 
kamu mengawinkan kami, maka kami mengucapkan ”Alhamdu li’llah”. 
Dan kalau kamu mcnolak kami, maka kami mengucapkan 
’’Subhana’llah”. 

Lalu mereka itu menjawab: ”Ya, kedua kamu dikawinkan dan Alhamdu 
li’llah”. 

Maka berkata Shuhaib kepada Bilal: ’’Bagaimana, kalau engkau terang- 
kan segala pemandangan dan pengalaman kita bersama Rasulu’Uah 
s.a.w.?” 

Bidal menjawab: ’’Diamlah! Engkau sudah benar, engkau dikawinkan 
oleh kebenaran engkau”. 

Terperdaya itu terjadi lantaran keeantikan, bersama dengan budi-pekerti. 
Maka disunatkan menghilangkan terperdaya pada keeantikan dengan 
melihat dan terperdaya pada budi-pekerti, dengan disifatkan dan diperha- 
tikan sifat-sifiat dari wanita yang akaii dikawini. 

Maka seyogialah yang demikian itu didahulukan dari perkawinan. Dan 
tidaklah diterima penyifatan ten tang budi-pekerti dan keeantikan wanita 
yang akan dikawini itu, selain dari orang yang melihat benar, dapat diper- 
caya, lagi mengetahui dengan dhahir dari bathin. Dan ia tidak condong 
(tidak berpihak) kepada wanita itu; lalu bersangatan memujikannya. Dan 
tidak dengki kepada wanita itu, sehingga ia amat menyingkatkan menge- 
nai yang demikian. 

Sifat manusia itu condong mengenai hal-hal yang menyangkut dengan 
hal-hal permulaan pemikahan dan penyifatan wanita-wanita yang akan 
dinikahi, kepada berlebih-lebihan dan berkurang-kurangan. Dan sedikitlah 
orang yang menerangkan secara benar dan menyedethanakan tentang itu. 
Tetapi menipu dan menjijik-jijikanlah yang lebih banyak. 

Dari itu, berhati-hati mengenai yang demikian, adalah penting sekali 
bagi orang yang kuatir terhadap dirinya sendiri, akan memperoleh yang 
tidak pantas untuk menjadi isterinya. 

Adapun orang yang bermaksud dari isteri itu, semata-mata sunnah atau 
anak atau untuk mengatur rumah tangga, maka kalau ia tidak mengingini 
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kecantikan, niscaya adalah ia Iebih mendekati kepada zuhud. Karena 
kecantikan itu, umumnya adalah suatu pintu dari duniawi, meskipun pada 
sebahagian orang, kadang-kadang dapat menolong kepada Agama. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: ”Zuhud itu terdapat pada tiap-tiap hal, 
sehingga pada wanita, yang dikawini oleh seorang lelaki akan wanita yang 
telah tua-bangka, karena mengutamakan ke-zuhud-an didunia”. 

Malik bin Dinar r.a. berkata: ’’Ditinggalkan oleh seseorang dari katnu 
untuk mengawini wanita yatim, lalu diupahinya wanita itu. Kalau ia 
memberi makan dan pakaian, niscaya adalah wanita itu dengan perbelan- 
jaan yang ringan, yang rela dengan sedikit. Dan ia mengawini akan anak 
perempuan si Anu dan si Anu, ya’ni: anak-anak dunia. Maka mcrindulah 
hawa-nafcunya. Dan wanita itu berkata: ’’Berilah aku pakaian itu dan 
itu!” 

Ahmad bin Hanbal memilih wanita orang juling dari saudaranya yang can- 
tik, untuk menjadi isterinya. Maka beliau bertanya: ’’Siapakah yang iebih 
berakal diantara dua wanita itu?”. 

Maka orang menjawab: ’’Yang juling itu!” 

Lalu Ahmad bin Hanbal berkata: ’’Kawinilah aku dengan wanita itu!” 
Maka inilah sifatnya orang-orang yang tidak bermaksud akan kesenangan 
semata-mata! 

Adapun orang yang tidak merasa aman terhadap Agamanya, selama ia 
tidak mempunyai tempat kesenangan, maka hendaklah mencari kecantik¬ 
an. Karena memperoleh kelazatan dengan yang diperboiehkan 
(al-mubah), adalah benteng bagi Agama. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan, bahwa apabila wanita itu camik, 
baik budi-pekertinya, hitam pekat mata dan rambutnya, besar matanya, 
putih kuning wamanya, mencintai suaminya, tidak banyak memandang 
kepada suaminya, maka wanita yang tcrsebut adalah diatas bentuk bida- 
dari. Sesungguhnya Allah Ta’ata menyifatkan wanita-wanita penduduk 
sorga dengan sifat tadi, dalam firmanNya: 

(Khairaatun hisaan) S. Ar-Rahman, ay at 70. 

Artinya: "Didalam sorga itu, gadis-gadis yang baik, cantik jelita”. Yang 
dimaksudkan dengan: khairaatun, ialah: yang baik akhlaqnya. Dan dalam 
firmanNya: 


o\ 


(Qaashiraatu’th-tharf). ~ S. Ar-Rahman, ayat 56. 
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Artinya: ’’Didalam sorga itu, ada gadis-gadis yang sopan setia”. Dan 
dalam firmanNya: 



(Uruban atraabaa) — S. Al-Waqi’ah, ayat 37. 

Artinya: ’’Penuh kecintaan dan sebaya umurnya”. 

'Uruban itu, artinya: wanita itu asyik kepada suaminya, amat rindu 
kepada persetubuhan. Dan dengan persetubuhan itu sempumalah kelazat- 
an. Dan bidadari itu, matanya putih, rambutnya hitam mengikal dan 
matanya agak meluas. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Wanitamu yang terbaik, ialah apabila dipandang 
kepadanya oleh suaminya, niscaya ia menggembirakan, akan suaminya. 
Dan apabilah disuruh oleh suaminya, niscaya ia mentha’atmya. Dan apa¬ 
bila suaminya pergi, niscaya ia menjaga kehormatan suaminya tentang 
dirinya sendiri dan harta suaminya". (1). 

Sesungguhnya suami itu gembira memandang kepadanya, apabila ia men- 
cintai suaminya. 

Keempat: bahwa emas kawin (mahar) wanita itu ringan. Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: 



(Khairun-nisaa-i ahsanuhunna wujuuhan wa arkhasuhunna muhuuraa). 
Artinya: ’’Wanitamu yang terbaik, ialah tercantik mukanya dan yang ter- 
murah mahamya". (2). 

Dan sesungguhnva Rasulu’llah s.a.w. melarang bermahal-mahal mahar. 

(3). 

Rasulu’llah s.a.w. telah mengawini sebahagian isterinya dengan mahar 
sepuluh dirham dan perabot rumah, yang terdiri dari satu penggiling 
tepung, satu kendi dan satu bantal dari kulit, yang isinya bulu-bulu. Dan 
beliau mengadakan pesta perkawinan (walimah) kepada sebahagian isteri¬ 
nya dengan dua mud sya’ir (dua cupak sya’ir). Dan kepada sebahagian 
yang lain dengan dua mud tamar dan dua mud tepung halus. 

Adalah ’Umar r.a. melarang bermahal-mahal emas kawin dan berkata: 
’Tidaklah Rasulu’llah s.a.w, itu kawin dan mengawinkan anak-anak 
perempuannya, dengan mahar yang melebihi dari empatratus dirham”. 

1. Dirawikan An-Nasa.-i dari Abu Hurairah dengan sanad shahih. 

. Dirawikan Ibnu Hibban dari Ibnu Abbas. 

. Dirawikan pengarang-pcngurang Sunan yang empat (Sirnan Abu Dawud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa-i dan Ibnu Majab). 
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Kalau adalah bermahal-mahal emas kawin dari wanita itu terpandang per- 
buatan mulia, tentu telah didahului oleh Rasulu’llah s.a.w. Dan sebahagi- 
an shahabat Rasulu’llah s.a.w. telah kawin dengan mahar emas seberat 
biji buah tamar, yang harganya lima dirham. 

Sa’id bin Al-Musayyab telah mengawinkan anak perempuanya dengan 
Abu Hurairah, dengan emas kawinnya dua dirham. Kemudian, pada 
malamnya dibawanya anak perempuannya itu kerumah Abu Hurairah, 
lalu dimasukkannya dari pintu, kemudian beliau itu pergi. Sesudah tujuh 
hari, lalu Sa’id bin Al-Musayyab datang menjumpai anak perempuannya 
dan memberi salam kepadanya. 

Kalau seseorang kawin dengan mahar sepuluh dirham, sebagai jalan 
keluar dari perbedaan paham diantara para ulama, maka tiada mengapa- 
lah yang demikian. Pada suatu hadits tersebut: ’’Setengah dari barakah 
bagi wanita, ialah segera mengawinkannya, segera ia beranak dan murah 
mahamya”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda pula: ’’Wanita yang terbanyak memperoleh 
barakah, ialah yang tersedikit mahamya". (2). 

Sebagaimana dimakruhkan bermahal-mahal mahar dari pihak wanita, 
maka dimakruhkan pula dari pihak laki-laki meminta harta wanita. Dan 
tiadalah wajar laki-laki itu kawin, karena mengharap akan harta wanita. 
At-Tsuri berkata: "Apabila laki-laki itu kawin, seraya menanyakan, mana- 
kah barang wanita itu, maka ketahuilah, bahwa laki-laki itu adalah pencu- 
n 

Apabila harta itu dihadiahkan kepada laki-laki, maka sebenarnya, tiadalah 
wajar dihadiahkan. Karena memeriukan kepada laki-laki itu untuk mem- 
balasnya, dengan Iebih banyak lagi daripada yang diterimanya. 

Dan begitu pula, apabila dihadiahkan kepada suami itu, maka niat 
meminta Iebih banyak dari yang dihadiahkan, adalah niat yang salah. 
Adapun sekedar hadiah-menghadiahkan, adalah disunatkan, karena itu 
adalah yang menyebabkan kasih-sayang. Nabi s.a.w. bersabda: Hadiah 
menghadiahlah, niscaya kamu bertambah cinta-mencintai”. (3). 

Adapun meminta tambah dari yang dihadiahkan, maka itu termasuk pada 
firman Allah Ta’ala: "Dan janganlah memberi, karena hendak beroleh 
Iebih banyak" — S. Al-Muddats-tsir, ayat 6. Artinya: memberi, karena 
engkau meminta yang Iebih banyak. Dan termasuklah dibawah firman 
Allah Ta’ala: " Dan riba yang kamu kerjakan itu, untuk menambah harta 
orang (lain)”. - S. Ar-Rum, ayat 39. Sesungguhnya riba itu, ialah: tam¬ 
bah. Dan ini, adalah mencari tambahan pada umumnya, meskipun bukan 
pada harta-harta yang bersifat ke-riba-an. 

Maka semuanya itu, adalah makruh dan bid’ah pada perkawinan, yang 

1. Dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dari 'Aisyah r.a, 

2. Dirawikan Abu Umar At-Tauqani dari 'Aisyah ra. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah- 
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menyerupai dengan pemiagaan dan pertaruhan dan akan merusakkan 
maksud-maksud dari perkawinan. 

Kelima: adalah wanita itu yang beranak banyak (walud). Kalau wanita itu 
dikenal dengan kemandulan, maka hendaklah mencegah diri daripada 
mengawininya. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Haruslah kamu mengawini wanita 
yang beranak banyak dan yang mencintai akan suaminya”. (1). 

Kalau wanita itu belum mempunyai suami dan keadaannya belum dike- 
tahui, maka hendaklah diperhatikan kesehatan dan ke-muda-annya. Kare- 
na bila dua sifat tadi ada, biasanya wanita itu beranak banyak. 

Keenam: adalah wanita itu gadis perawan. Nabi s.a.w. bersabda kepada 
Jabir, dimana Jabir telah mengawini seorang janda: ’’Mengapa engkau 
tidak mengawini seorang gadis, supaya engkau bersenda gurau dengan dia 
dan dia bersenda gurau dengan engkau”. 

Mengawini yang gadis perawan itu, mengandung tiga paedah: 

1. Bahwa dia mencintai dan mengasihi suaminya. Maka ia mengutamakan 

dalam pengertian kasih-sayang. Dan Nabi s.a.w. telah bersabda: 
’’Haruslah kamu mengawini wanita yang kasih sayang akan suaminya 
(al-wadud). Dan karakter manusia itu, bersifat dengan berjinak-jinakan 
hati dengan perkenalan yang pertama. Adapun wanita yang telah men- 
coba dengan laki-laki lain dan telah mengalami berbagai macam hal ke- 
adaan, maka kadang-kadang ia tidak menyetujui sebaHagian sifat-sifat 
yang berlainan dengan sifat-sifat yang telah disenanginya. Lalu menyu- 
sahkan hati suami. 

2. Bahwa dengan demikian itu amat menyempumakan kasih sayang suami 
kepada isterinya. Karena sifat manusia itu, tidak menyenangi sekali-kali 
dari wanita yang disentuh oleh bukan suaminya. Dan jang demikian itu 
adalah amat berat bagi sifat manusia, manakala disebutkan. Dan seba- 
hagian dari sifat-sifat manusia itu, adalah lebih tidak menyenangi tagi 
dalam hal tersebut. 


3. Bahwa wanita yang gadis itu, tidak akan merindui suami yang perta¬ 
ma. Dan kecintaan yang mengkokoh kuat, biasanya adalah yang terjadi 
bersama kecintaan yang pertama. 

Ketujuh: adalah wanita itu berbangsa. Saya maksudkan, adalah dia dari 
rumah tangga yang beragama dan orang baik-baik. Karena isteri itu akan 
mendidik putera-puterinya. Kalau dia sendiri tidak beradab niscaya tidak 
akan pandai mendidik dan mengajari anak-anaknya. Karena itulah Nabi 
s.a.w. bersabda: 



. c&J i iHw Jill 


I. Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari Ma’qal bin Yassar. 
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(Iyyaakum wa khadlraa-addiman). Faqiila: Maa khadhraa- uddimanIQaala: 
”Al-mar-atul-hasnaa-u fil-manbatis-suu-i). 

Artinya: ’’Awaslah dari wanita yang ”khadl-raa’-ad-diman!” Lalu shahabat 
bertanya: ’’Apakah” khadl-raa ’-ad-diman itu?” Nabi s.a.w. menjawab: 
’’Yaitu: wanita yang cantik, pada tempat tumbuh yang jahat’% (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Pilihlah akan wanita untuk tempat nuth-fah- 
mu (air hanyirmu), karena itu amat menyerupai kepada pokoknya”. (2). 
Kedelapan: bahwa tidaklah wanita itu dari kerabat yang dekat, karena 
yang demikian itu mengurangkan nafsu-syahwat. Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Janganlah engkau kawini kerabat yang dekat, karena anak nanti akan 
menjadi kurus’'. (3). 

Dan itu adalah karena mempengaruhi pada kelemahan nafsu-syahwat. 
Dan syahwat itu adalah membangkit dengan kekuatan perasaan meman- 
dang dan menyentuh. Dan sesungguhnya perasaan itu kuat dengan hal 
yang ganjil dan baru. 

Adapun keadaan yang biasa, dimana selalu dilihat dalam beberapa waktu 
kepadanya, adalah melemahkan perasaan dari kesempurnaan mengetahui 
dan memperoleh pembekasannya. Dan tidaklah nafsu-syahwat itu 
membangkit dengan yang demikian, 

Inilah hal-hal yang menggemarkan hati kepada wanita. Dan wajiblah juga 
atas wali memperhatikan keadaan calon suami. Dan hendaklah meman- 
dang kepada anak-perempuannya! Sehingga tidaklah dikawinkannya 
dengan lelaki yang buruk bentuknya atau budinya atau lemah agamanya 
atau tidak sanggup menegakkan hak-hak isteri atau tidak sepadan (sekufu) 
lelaki itu dengan anaknya tentang ketumnan. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Per- 
kawinan itu adalah serupa dengan pembudakan. Maka hendaklah seseo- 
rang kamu memperhatikan, kemanakah akan meletakkan anak-perempu- 
annya!” (4). 

Berhati-hati menjaga hak wanita itu, adalah amat penting. Karena dia 
adalah menjadi budak dengan dikawinkan, yang tidak ada yang akan 
melepaskannya. Dan sisuami itu berkuasa menceraikannya pada setiap ke¬ 
adaan. 

Dan manakala mengawinkan anak perempuannya dengan orang zalim 
atau orang fosiq atau orang yang berbuat bid’ah atau peminum khamar, 
maka siwali itu telah menganiaya akan agamanya. Dan mendatanglah din 
untuk kemarahan Allah. Karena ia telah memutuskan dari hak keturunan 
dan buruk pilihan. 

Bertanya seorang laki-laki kepada Al-Hasan Al-Bashari: ’’Anak perem- 


1. Dirawikan Atf-Daraquthni dan Ar-Raroahar mazi dari Abi Sa‘id Al-Khudri. 

2. Dirawikan Ibnu Majah dari ‘Aisyah. 

3. Menurut Al-Iraqi, bahwa Ibnush-shalah mengatakan, hadits ini tidak dijumpainya pokok 
yang dapat dipegangi. 

4. Dirawikan Abu Umar At-Tauqani dari ‘Aisyah dan Asma’, hadits mauquf. 
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puanku telah dipinang oleh beberapa orang, maka dengan siapakah aka 
kawinkan dja?” 

Al-Hasan menjawab: "Dengan orang bertaqwa kepada Allah. Kalau 
orang itu mencintai akan isterinya, niscaya dimuliakannya. Dan kalau 
orang itu memarahinya, niscaya tidak akan menganiayainya". 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa mengawinkan anak perempuan- 
nya dengan orang fasiq, maka sesungguhnya dia telah memutuskan rahim- 
nya’\ (1). 


1 • Dirawikan Ibnu Hibban dari Anas, dengan isnad shahih. 



BAB KETIGA: tentang adab bergaul (mu’asyarah) dan apa yang berlaku 
mengenai pengekalan perkawinan dan memperhatikan 
tentang kewajiban suami dan kewajiban isteri. 

Adapun suami, maka haruslah ia memperhatikan kelurusan dan 
keadab-an mengenai duabelas perkara: tentang perjamuan (walimah), 
tentang pergaulan (mu’asyarah) tentang bersenda-gurau, siasat 
kebijaksanaan, kecemburuan, perbelanjaan, pengajaran, pembahagian 
waktu pulang, pelaksanaan ganjaran ketika melawan, persetubuhan, 
beranak dan perceraian dengan thalaq. 

Adab Pertama: walimah, adalah disunatkan. Anas r.a. berkata: ”Rasu- 
lu’llah s.a.w. melihat pada Abdurrahman bin ’Auf sebutir kecil barang 
yang berwama kuning. Lalu beliau bertanya: ”Apa ini?”. Abdurrahman 
menjawab: ”Aku telah kawih dengan seorang wanita, dengan mahar 
seberat biji tamar dari emas ini!” 

Maka Rasulu’Ila s.a.w. menyambung: ’’Kiranya Allah memberi barakah 
kepadamu! Adakanlah perjamuan, walaupun dengan seekor kambing!” 
(!)■ 

Dan Rasulu’llah s.a.w. telah mengadakan perjamuan dengan tamar dan 
tepung ketika beliau kawin denga Shafiah (2). 

Dan beliau bersabda: ’’Makanan pada hari pertama, adalah benar dan 
makanan pada hari kedua, adalah sunat dan makanan pada hari ketiga, 
adalah suatu perbuatan untuk memperdengarkan kepada orang (sum’ah). 
Barangsiapa memperdengarkan kepada orang, niscaya didengar oleh Allah 
yang demikian”. (3). 

Hadits ini tidak ditingkatkan sehingga sampai kepada Nabi s.a.w. kecuali 
oleh Zijad bin Abdullah dan adalah hadits gharib (tidak dikenal). 
Disunatkan mengucapkan selamat kepada orang yang kawin. Maka orang 
yang masuk ketempat suami itu, mengucapkan: ’’Diberkati oleh Allah 
kiranya bagimu dan diberkatiNya kepadamu serta dikumpulkanNya dian- 
tara kedua kamu dalam kebajikan”. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. 
bahwa Nabi s.a.w. menyuruh yang demikian. (4). 

Disunatkan menampakkan perkawinan. Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Dipisahkan antara yang halal dan yang haram, oleh pemukulan rebana 
dan suara”. Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Beritahukanlah perkawinan ini 
dan langsungkanlah didalam masjid serta pukulkanlah rebana! 
Diriwayatkan dari Ar-Rubay-ya’ binti Mu’awwadz, yang berkata: ’’Telah 
datang Rasulu’ilah s.a.w., maka beliau masuk pada pagi hari, dimana 
suamiku telah bersetubuh dengan aku pada malamnya. Lalu beliau duduk 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

2. Dirawikan Muslim dari Anas. 

3. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Mas‘ud dan dla‘if. 

4. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 
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diatas tikarku dan budak budak wanita kepunyaan kami memukul rebana- 
nya serta meratapi bapak-bapakku yang telah gugur dalam perang, sampai 
salah seorang dari budak-budak wanita itu mengatakan: 

”Pada kita ini ada Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi besok”. 

Maka Nabi s.a.w. berkata kepadanya: 'Diamlah dari mengucapkan perka- 
taan itu dan katakanlah apa yang telah engkau katakan sebelumnya!” 
Adab Kedua: bagus akhlaq dalam hidup bersama isteri serta tahan kesa- 
kitan daripadanya, karena belas-kasihan lantaran kepicikan aka! wanita 
itu. Allah Ta’ala berfirman: 

>Li» - 

(Wa'aasyiruuhunna bil-ma’ruuf). 

Artinya: "Dan bergaullah dengan perempuan-perempuanmu secara 
patut!”— S. An-Nisa’, ayat 19. Dan Allah Ta’ala berfirman tentang 
mengagungkan hak wanita: 


YWUJ<-U 


(Wa akhadzna minkum miitsaaqan ghaliidhaa). 

Artinya: ’ Dan mereka (isteri-isteri itu) telah mengambil daripadamu janji 
yang teguh”. — S. An-Nisa’, ayat 21. Dan Allah Ta-ala berfirman: 

> • > v ‘ 

(Wash-shaahibi bil-janbi). 

Artinya: ”Dan teman yang disamping”. — S. An-Nisa’, ayat 36. Ada 
ulama yang mengatakan, bahwa teman itu, ialah wanita”. Dan penghabis- 
an yang diwasiatkan oleh Rasulu’llah s.a.w. itu tiga perkara, dimana 
beliau berkata-kata mengenai wanita, sehingga gagok lidahnya dan hilang 
suaranya. Beliau mengatakan: ’’Shalat-shalat selalulah kerjakan! Dan ten¬ 
tang budak-budakmu, janganlah kamu beratkan keatas pundak mereka, 
apa yang tidak disanggupinya! Takutlah kepada Allah tentang wanita! 
Mereka adalah pembantu didalam tanganmu, ya’ni: tawanan. Kamu ambil 
mereka sebagai amanah Allah dan kamu halalkan faraj mereka dengan 
kalimah Allah”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa bersabar terhadap buruk akhlaq 
istermya, niscaya ia dianugerahkan oleh Allah pahala, seperti yang 


1. Dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Ummu Saiamah, 
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dianugerahiNya kepada Ayyub terhadap percobaan yang diperolehnya. 
Dan barangsiapa bersabar terhadap buruk akhlaq suaminya, niscaya ia 
dianugerahi oleh Allah seperti pahala yang diperoleh Asiah isteri Fir’un”. 
(0 

Ketahuilah, bahwa tidaklah kebaikan budi bersama isteri, mencegah kesa- 
kitan daripadanya. Tetapi menanggung kesakitan daripadanya dan kasih- 
sayang ketika bertingkah dan marahnya, karena mengikuti Rasulu’llah 
s.a.w. Adalah para isteri Nabi s.a.w. itu mengulang-ulangi perkataan 
terhadap Nabi dan salah seorang dari mereka tiada bercakap dengan Nabi 
s.a.w. sehari sampai malamnya (2). 

Dan isteri Umar r.a. mengulang-ulangi perkataan Umar, sehingga beliau 
berkata: "Engkau ulang-ulangi perkataanku, hai wanita bodoh?” 

Lalu isterinya itu menjawab: *’Para isteri Rasulu’llah s.a.w. mengulang- 
ulangi perkataan Nabi s.a.w. sedang beliau itu adalah lebih baik daripada 
engkau!” Lalu Umar menjawab: ”Sia-sialah dan merugilah Hafshah, kalau 
ia mengulang-ulangi perkataan Nabi s.a.w.!” 

Kemudian berkata Umar r.a. kepada Hafshah: "Janganlah engkau tertipu 
lantaran engkau puteri Umar hin Abi Quhafah, karena puteri Umar itu 
adalah kecintaan Rasulu’llah s.a.w. Dan beliau menakutkannya daripada 
mengulang-ulangi perkataan Nabi s.a.w.”. 

Diriwayatkan, bahwa salah seorang dari isteri Nabi s.a.w. menolak pada 
dada Nabi, lalu dimarahi oleh ibunya, maka Nabi s.a.w. berkata: ”Biar- 
kanlah, karena mereka akan berbuat lebih banyak dari itu!” (3). 

Dan berlakulah pembicaraan antara Rasulu’llah s.a.w. dan ’A’isyah, se- 
hingga keduanya meminta Abubakar r.a. maju mengetengahi dan memin- 
ta keputusan dan penyaksian. Maka bersabda Rasulu’llah s.a.w. kepada 
’A’isyah: ’’Engkau berbicara atau saya berbicara?” 

’A’syah r.a. menjawab: ’’Engkau saja yang berbicara dan jangan mengata- 
kan, kecuali yang benar!” 

Lalu Abubakar r.a. menampar 'A’syah, sehingga berdarah mulutnya, 
seraya berkata: ”Hai yang menganiaya dirinya sendiri! Adakah Rasu¬ 
lu’llah mengatakan yang tidak benar?” 

Maka ’A’isyah r.a. meminta perlindungan dari Rasulu’llah s.a.w. dan 
duduk bersimpuh dibelakang Nabi s.a.w. Lalu Nabi bersabda kepada 
Abubakar r.a.: "Tidaklah kami memanggil kamu untuk ini dan tidaklah 
kami kehendaki ini daripadamu!” (4). 

’A’isyah pada suatu kali mengatakan kepada Nabi s.a.w. dalam suatu 
perkataan, dimana ia marah kepada Nabi s.a.w.: ’’Engkaukah yang 
menda’wakan din, bahwa engkau Nabiu’llah (Nabi Allah)?” 


1. Menurut A I-Iraqi, beliau tidak mengetahui asal hadits ini. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Umar. 

3. Menurut Al-Iraqi, beliau tidak mengetahui asal hadits itu. 

4. Dirawikan At-Tabrani dan Al-Khatib dari ‘Aisyah dengan sanad dla'if. 
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Maka tersenyumlah Rasulu’llah s.a.w. dan beliau menanggung yang demi- 
kian, karena kasih-sayang dan kemuliaan hati. (1). 

Nabi s.a.w. pemah bersabda kepada ’A’isyah r.a.: ”Aku sesungguhnya 
mengenal akan kemarahanmu dan kesenanganmu”. 

Maka ’A’isyah r.a. bertanya: ’’Bagaimanakah engkau mengenalnya?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Apabila engkau senang, lalu engkau mengata- 
kan: ”Tidak, demi Tuhan Muhammad!” Dan apabila engkau marah, lalu 
engkau mengatakan: ”Tidak, demi Tuhan Ibrahim!” 

’A’isyah r.a. menyambung: ’’Benar engkau, sesungguhnya aku tidak 
senang menyebut namamu”. (2). 

Ada yang mengatakan, bahwa kecintaan yang pertama. yang terjadi dalam 
Islam, lalah kecintaan Nabi s.a.w. kepada ’A’isyah r.a. Dan adalah Nabi 
s.a.w. bersabda kepada ’A’syah: ’’Adalah aku bagi engkau seperti Abi 
Zar’in bagi Urn mi Zar’in, kecualiaku tidak akan menceraikan engkau”. 
(3). 

Nabi s.a.w. bersabda kepada para isterinya: ’’Janganlah engkau menyakiti 
aku tentang ’A’isyah! Demi Allah, sesungguhnya tidaklah wahyu itu turun 
kepadaku, dimana aku dalam selimut salah sebrang daripada kamu, selain 
’A’isyah”. 

Anas r.a. berkata: ’’Adalah Rasulu’llah s.a.w. manusia yang paling 
mengasihi wanita dan anak-anak”. 

Adab Ketiga: disamping menanggung kesakjtan, hendaklah menambahkan 
dengan bersenda-gurau. berkelakar dan bermain-main. Karena scmuanya 
itu membaguskan hati kaum wanita. Dan Rasulu’llah s.a.w. bersenda-gu- 
rau bersama isterinya dan beliau menempatkan diri sederajat dengan 
akal-pikiran mereka, tentang perbuatan dan budi-pekerti. Sehingga diriwa- 
yatkan, bahwa Nabi s.a.w. pemah berlomba-lomba lari dengan ’A’isyah. 
Maka pada suatu hari ’A’isyah mendahului Nabi s.a.w. dan pada sebaha* 
gian hari-hari yang lain, Nabi s.a.w. mendahului ’A’isyah r.a. Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: ’’Inilah balas dengan yang dahulu itu!” 

Dan pada hadits tersebut, bahwa Nabi s.a.w. adalah manusia yang terba- 
nyak berkelakar bersama isterinya. ’A’isyah r.a. berkata; ”Aku mende- 
ngar suara orang-orang Habsyi dan lainnya, dimana mereka itu bermain- 
main pada hari ’Asyura. Lalu Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepadaku: ”Su- 
kakah engkau melihat permainan mereka?” 

Berkata ’A’isyah: ’’Lalu aku menjawab: ”Ya, suka!” 

Maka Rasulu’llah s.a.w. menyuruh mereka itu datang, lalu merekapun 
datang. Dan Rasulu’llah s.a.w. berdiri diantara dua pintu, lalu meletakkan 
tapak tangannya diatas pintu dan memanjangkan tangannya. Dan aku 
meletakkan daguku keatas tangannya. Dan mereka itu mengadakan 

1. Dirawikan Abu Yu’la dan Abusy-Syaikh dari ‘Aisyah. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah r.a. 
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pennainan dan aku melifaatnya. Kemudian Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’’Cukuplah sekian!” 

Maka aku menjawab: ’’Diamlah, biarkan dulu!” Aku mengatakan ini dua 
kali atau tiga kali. Kemudian Nabi s.a.w. bersabda: ”Hai Wisyah: 
’’Cukuplah sekian!” Lalu aku menjawab: ”Ya!” 

Maka Nabi s.a.w. memberi isyarat kepada mereka, lalu mereka itu pergi”. 
Kemudian Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Akmalul-mu’miniina iimaanan ahsanuhum khuluqan wa althafuhum bi 
ahlih). 

Artinya: ’’Orang mu’min yang lebih sempuma imannya, ialah mereka 
yang berbudi lebih baik dan lebih berlemah lembut kepada isterinya”. (1). 
Nabi s.a.w. bersabda: 



(Khairukum khairukum linisaa-ihi wa ana khairukum li nisaa-ii). 

Artinya: ’’Yang terbaik dari kamu, ialah yang terbaik kepada isterinya. 
Dan aku adalah yang terbaik dari kamu kepada isteriku”. (2). 

Umar r.a, dengan sifatnya yang keras itu, pemah berkata: ’’Sewajamyalah 
bagi laki-laki terhadap isterinya itu, seperti anak kecil. Maka apabila 
mereka meminta sesuatu niscaya terdapatlah ia sebagai seorang laki-laki”. 
Luqman r.a. berkata: ’’Seyogialah bagi orang yang berakal terhadap isteri¬ 
nya seperti seorang anak kecil. Dan apabila ia berada ditengah-tengah 
orang banyak, lalu ia didapati sebagai seorang laki-laki”. 

Dan pada penafsiran hadits yang diriwayatkan: ’’Sesungguhnya Allah me- 
marahi ”al-ja- dhari al-jawwadh”, maka ada yang mengatakan, yaitu: 
orang yang sangat keras terhadap isterinya dan bersikap sombong 
terhadap dirinya. Yaitu: salah satu daripada yang dikatakan tentang pe- 
ngertian finnan Allah Ta’ala; ‘utu’llin” - S. Al-Qalam, ayat 13. Ada 
yang mengatakan, bahwa: ’utu’llin, artinya, ialah: kasar lidah dan keras 
had terhadap isterinya. 

Nabi s.a.w. bersabda kepada Jabir: Mengapakah tidak engkau kawini 
yang gadis, dimana engkau bermain-main dengan dia dan dia bermain- 
main dengan engkau?” (3). 

Seorang wanita badui menerangkan tentang sifat suaminya yang telah 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan An-Nasa-i dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Al-Bukhari daa Muslim dari Jabir. 


1171 



meninggal dunia, dengan katanya: ’Demi Allah, sesungguhnya dia itu 
banyak ketawa, apabila ia masuk ke rumah, suka diam apabila ia keluar 
dari rumah, memakan apa yang ia dapat, tidak meminta apa yang tidak 
ada dihadapannya”. 

Adab Kempat: bahwa tidak membentangkan pada permainan dan pada 
kebagusan budi dan penyesuaian, dengan mengikuti hawa-nafsu si isteri, 
sampai kepada batas yang merusakkan akhlaqnya dan menghilangkan 
kewibawaan si-suami secara keseluruhan pada isterinya. Tetapi hendaklah 
menjaga kesederhanaan. Janganlah meninggalkan kewibawaan dan kung- 
kungan, manakala ia melihat kemungkaran. Janganlah sekali-kali 
membuka pintu pertolongan kepada kemunkaran. Tetapi kapan saja 
melihat sesuatu yang menyalahi dengan Agama dan kehormatan din, 
niscaya ia marah dan dihilangkannya. 

Al-Hasan r.a. berkata: ’’Demi Allah, tidaklah seorang laki-laki yang 
mengikuti isterinya menurut apa yang disukai oleh isterinya itu, melainkan 
dimasukkanlah oleh Allah dia kedalam neraka”. * 

Umar r.a. berkata: ’’Berselisihlah kamu dengan isterimu tentang yang 
menyalahi Agama, karena pada perselisihan itu terdapat keberkatan!” 
Dan ada yang mengatakan: ’’Bermusyawarahlah dengan isteri dan berseli¬ 
sihlah tentang yang menyalahi dengan Agama!” 

Nabi s.a.w. bersabda: "Celakalah laki-laki yang menjadi budak isterinya!” 
Nabi s.a.w. mengatakan demikian, karena apabila ia mengikuti kemauan 
isterinya untuk memenuhi hawa-nafsu, maka jadilah ia budak isterinya. 
Dan celakalah dia. Maka sesungguhnya Allah Ta’ala telah menyerahkan 
kepadanya untuk memiliki wanita, maka dimilikinya bagi dirinya. Lalu 
terbaliklah keadaan dan bertukarlah persoalan dan laki-laki itu telah 
mengikuti setan, karena setan itu berkata: 





(Wa la-aamurannahu'm fa la yughayyirunna khalqallaah). 

Artinya: ”Dan kusuruh mereka mengobah makhluk Allah” - S. An-Nisa, 
ayat 119. Karena hak laki-laki, ialah diikuti, bukan mengikuti. Allah 
Ta’ala menamakan: laki-laki itu pemimpin bagi wanita. Dan Allah 
menamakan suami itu sayyid (penghulu). Berfirman Allah Ta’ala: 


(Wa alfayaa sayyidahaa ladalbaab). 

Artinya: ”Dan sekonyong-konyong keduanya mendapati sayyid (suami) 
perempuan itu dimuka pintu”. — S. Jusuf, ayat 25. 

Maka apabila sayyid (penghulu atau yang dipertuan) bertukar menjadi 
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yang disuruh-suruh (yang mengikuti saja), niscaya bertukarlah ni’mal 
Allah menjadi kufur. Dan diri wanita itu adalah seperti dirimu. Jikalau 
engkau lepaskan kekangnya sedikit saja, niscaya ia akan menanduk 
engkau pada waktu panjang. Dan jika engkau turunkan tabirnya sejeng- 
kal, niscaya dia akan menghela engkau sehasta. Dan jika engkau kekangi 
dan engkau kuatkan tangan engkau memegangnya dengan keras, niscaya 
dapatlah engkau memilikinya. 

Imam Asy-Syafi’i r.a. berkata: ”Tiga golongan, jika kamu muliakan 
mereka, niscaya mereka hinakan akan kamu dan jika kamu hinakan, 
niscaya mereka muliakan akan kamu: wanita, pelayan dan orang Na’othi 

(i). 

Imam Asy-Syafi’i r,a. bermaksud dengan yang demikian, ialah kalau 
engkau memuliakan semata-mata dan tidak engkau campurkan kemarahan 
engkau dengan kelunakan engkau dan kekasaran engkau dengan kckasih- 
sayangan engkau. 

Adalah kaum wanita Arab mengajarkan kepada anak perempuannya 
untuk menguji suami. Wanita itu berkata kepada anak perempuannya: 
’’Ujilah suamimu, sebelum tampil dan beramiab terhadap dia! Cabutlah 
mata tombaknya! Kalau ia diam, maka potonglah daging diatas perisainya! 
Kalau ia diam, maka pecahkanlah tulang dengan pedangnya! Kalau ia 
diam, maka jadikanlah tapak tangan keatas bclakangnya dan lipatkanlalrf 
Karena laki-laki itu adalah keledai engkau”. 

Pada umumnya, dengan keadilanlah langit dan bumi itu tegak. Maka 
tiap-tiap yang melewati batas, niscaya lerbaliklah diatas lawannya. Dari 
itu, seyogiaiah engkau menjalani jalan tengah, dalam perselisihan dan pe- 
nyesuaian. Dan ikutilah kebenaran dalam semuanva itu, supaya engkau 
selamat dari kejahatan wanita. Sesungguhnya tipuan mereka itu besar dan 
kejahatan mereka itu berkembang. Dan kebanyakkan mereka itu buruk 
budi dan tipis aka! pikiran. Dan tidaklah lurus yang demikian itu dari 
mereka, kecuali dengan car a lemah-lembut, yang bercampur dengan 
kebijaksanaan. 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: 



(Matsalul-mar-atish-shaalihati fin-nisaa-i ka matsalil-ghuraabil-a’shami 
bain a mi-ati ghuraab). 

Artinya: ’’Perempuan yang shaiih dalam golongan kaum wanita itu, adalah 
seumpama gagak a’sham, diantara seratus ckor burung gagak”. (2). 

Gagak a’sham: ialah putih perutnya. 

1. Nabthi: artinya; orang hiram yang pekerjaannya bertani. Dan maksudnya disini: petani. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah, dengan sanad d!a‘if. 
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Dalam wasiat Luqman kepada puteranya, tersebut: ’’Wahai anakku! 
Takutilah wanita jahat, karena dia membuat engkau beruban sebelum 
beruban! Dan takutilah wanita yang tidak baik, karena mereka tiada 
mengajak kamu kepada yang baik! Dan hendaklah kamu berhati-hati 
mencari yang baik dari mereka!” 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Berlindunglah kamu dari tiga, yang membawa 
kepada kemiskinan!” Dan beliau menghitung dari yang tiga itu: perem- 
puan jahat. Karena membawa kepada beruban (tua), sebelum beruban. 
Dan pada kata-kata lain dari hadits itu, tersebut: ”Jika engkau masuk ke- 
tempatnya, dimakinya engkau dan jika engkau pergi jauh daripadanya, di- 
khianatinya engkau”. 

Dan Nabi s.a.w. bersabda pada wanita-wanita baik: ”Bahwa engkau seka¬ 
lian, adalah teman-teman Yusuf’. Ya’ni: bahwa engkau putarkan Abuba- 
kar dari tampi! maiu kedalam shalat, adalah kecondongan engkau dari 
kebenaran kepada hawa nafsu. Allah Ta’ala berfirman ketika wanita-wani¬ 
ta itu menviarkan rahasia Rasulu’llah s.a.w.: 

J 



(In tatuubaa iiatfaahi faqad shaghat quluubukumaa). 

Artinya: ”Kalau engkau keduanya bertobat (kembali) kepada Allah, hati 
engkau keduanya telah condong (kepada kesalahan)”. S. At-Tahrim, ayat 
4. Allah berfirman yang demikian itu, mengenai isteri-isteri Nabi s.a.w. 
yang terbaik. (l). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Tiada akan memperoleh kemenangan orang yang 
dimiliki oleh perempuannya”. (2). 

Umar r.a. telah menghardik isterinya tatkala ia mengulang-ulangi perkata- 
an Umar dan beliau berkata: ’’Tidaklah engkau ini, selain dari suatu per- 
mainan disamping rumah. Kalau kami mempunyai hajat kepada engkau 
dan kalau tidak, maka duduklah engkau sebagaimana engkau sendiri”. 

Jadi, dalam kalangan wanita itu, terdapat yang jahat dan yang lemah. 
Maka kebijaksanaan dan kekasaranlah yang menjadi obat kejahatan. Dan 
berbaik-baik serta kasih-sayanglah yang menjadi obat kelemahan. Maka 
dokter yang mahir, ialah yang sanggup mengobati menurut penyakit yang 
dideritai. 

Maka hendaklah mula-mula laki-laki itu melihat kepada akhlaq wanita 
dengan j>ercobaan. Karena dipergaulinya dengan cara yang membaikkan 

1. Nabi s.a.w. menyampaikan sesuatu hal yang pcnting kepada isterinya Hafshah dan supaya 
. berita itu dirahasiakan. Tetapi Hafshah tiada tahan hati menyimpan berita itu dan kemudi- 
. an disampaikannya. Ayat tersebut diatas, memperingatkan kepada Hafshah dan ’A’isyah 
. supaya insaf akan kesalahannya. 

. Dan hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Umar. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dari Abi Bakrah. 
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kepadanya, sebagaimana yang dikehendaki oleh hal-keadaan wanita itu. 
Adab Kelima: kesederhanaan mengenai kecemburuan. Yaitu, si suami 
tidak melalaikan dari permulaan hal-hal yang ditakuti membinasakan. Dan 
tidakiah bersangatan tentang jahat sangkaan, kekerasan dan pengamatan 
hal-hal didalam (soal-soal intern). Rasulu’llah s.a.w. melarang diselidiki 
hal-hal yang tertutup (aurat) bagi wanita. (1). 

Dan kata yang lain dari hadits itu, tersebut: ”bahwa mencurigai wanita”. 
Tatakala Rasulu’llah s.a.w. datang dari perjalanan jauh, lalu bersabda 
sebelum masuk Madinah: ’’Janganlah kamu berjalan menuju wanita pada 
malam ini!” (2). 

Maka dilanggar larangan itu oleh dua orang yang terus mendahului. Lalu 
masing-masing memperoleh di rumahnya apa yang tidak disenanginya. 
Pada suatu hadits masyhur, tersebut: 



(Al-mar-atu kadl-dlil‘i in qawwamtahu kasartahu fada’-hu-tastam-ti 1 bihi 
alaa'iwaj). 

Artinya: ’’Wanita itu seperti tulang rusuk. Jika engkau luruskan, niscaya 
pecah. Dari itu, biarkanlah demikian, engkau akan dapat bersenang-se- 
nang diatas kebengkokannya!” (3). 

Dan ini adalah mengenai pendidikan budi-pekertiny a. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya sebahagian dari cemburu itu adalah 
cemburu yang dimarahi oleh Allah ’Azza wa Jalla. Yaitu: cemburunya 
seorang laki-laki kepada isterinya, tanpa ada yang meragukan”. (4). 
Karena yang demikian itu adalah dari jahat sangkaan yang dilarang kita 
daripadanya. Sesungguhnya, setengah sangkaan itu dosa. 

Ali r.a. berkata: ’’Janganlah banyak cemburu kepada isterimu, maka cem¬ 
buru itu membawa kepada tuduhan jahat dari karena engkau!” 

Adapun cemburu pada tempatnya, maka tidak boleh tidak. Yaitu: cembu¬ 
ru yang terpuji. Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala 
itu cemburu dan orang mu’min itu cemburu. Dan cemburunya Allah 
Ta’ala ialah diperbuat oleh seseorang akan apa yang diharamkan kepada¬ 
nya”. (5). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Adakah kamu merasa heran dari kecemburuan 
Sa’ad? Aku, denii Allah, lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih 
cemburu daripadaku”. (6), 

1_ Dirawikan Afh-Thabrani dari Jabir, 

2, Dirawikan Ahmad dari Ibnu Umar, dengan sanad baik, 

3* Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan Ibnu Hibban dari labir bin ‘Utaik* 

5. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

6. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Mughirah bin Sya v bah. 
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Dan karena cemburunya Allah Ta’ala, maka diharamkanNya segala yang 
keji, yang dhahir dan yang bathin. Dan tak ada yang lebih suka member: 
kema’afan, selain daripada Allah. Dan karena itulah diutaskanNya: 
penyampai kabar takut dan kabar gembira (al-mundzi-rin dan al-mubasy- 
syirin). Dan tak ada yang lebih suka kepada pujian, selain daripada Allah. 
Dan karena itulah, dijanjikanNya sorga. 

Rasulullah s.a.w. bersabda: "Aku llhat pada malam aku ber-isra’, 
didalam sorga suatu istana dan dihaiaman istana itu seorang bidadari. Lalu 
aku bertanya: ’’Untuk siapa istana ini?” 

Maka dijawab: ”Untuk Umar!” 

Lalu aku ingin melihatnya, tetapi aku teringat akan kecemfcuruanxnu, 
wahai Umar! 

Maka menangisiah Umar, seraya berkata: Adakah aku akan cemburu 
terhadapmu. wahai Rasuiu’llah?” (1). 

Al-Hasan berkata: ’’Adakah kamu panggil perempuan-perempuanmu 
untuk berdesak-desak masuk kepasar? Dikejikan oleh Allah kiranya, 
orang yang tidak cemburu!” 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya sebahagian dari cemburu itu dika- 
sihi Allah dan sebahagian daripadanya dimarahi .Allah. Dan sebahagian 
dari kesombongan itu, dikasihi Allah dan sebahagian daripadanya, dima¬ 
rahi Allah. Adapun cemburu yang dikasihi Allah, ialah cemburu pada 
yang diragukan. Dan cemburu yang dimarahi Allah ialah cemburu pada 
yang tidak diragukan. Dan kesombongan yang dikasihi Allah ialah 
kesombongan seseorang terhadap dirinya sendiri ketika perang dan ber- 
jumpa dengan musuh. Dan kesombongan yang dimarahi Allah ialah ke- 
sombongan pada yang batiJ". (2). • 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya aku adalah amat cemburu dan tak 
adalah seseorang manusia yang tidak cemburu, kecuali telah terbalik hati- 
nya”. 

Dan jalan yang membawa kepada tidak'cemburu, ialah tidak masuk laki- 
laki ketempat isterinya dan isteri itu tidak keluar kepasar. 

Dan Nabi s.a.w. bertanya kepada puterinya Fathimah a.s.: ’’Apakah yang 
lebih balk bagi wanita?” 

Fathimah a.s. menjawab: ”B,ahwa wanita itu tidak melihat laki-laki dan 
laki-laki itu tidak melihat wanita”, 

Lalu Rasulu’llah s.a.w. memeluk puterinya Fathimah, seraya bersabda: 

— , « \ y J, 

Vi. 

(Dzuriiyyatan baMluhaa min ba‘dlin). 

1. Dirawikan At-Bukhari dan Muslim dari Jabir. 

2. Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan Ibnu Hibban dari Jabir bin ‘Ulaik. 
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Artinya: ”Keturunan setengah dari wanita itu dari setengah yang lain”. 

( 1 ) 

Nabi s.a.w. menerima dengan baik jawaban Fathimah r.a. 

Adalah para shahabat Rasulu’Hah s.a.w. menyumbat jendela dan segala 
lobang pada pagar rumahnya, supaya wanita tidak melihat akan laki-laki. 
Dan Ma’az bin Jabal pemah melihat isterinya, menengok pada jendela, 
lalu dipukulnya. Dan pemah melihat isterinya memberikan buah tufah 
kepada budaknya laki-laki, yang telah dimakannya, lalu dipukulnya. 

Umar r.a. berkata: ’’Bukalah dari wanita pakaian hiasan, yang mengha- 
ruskan dirinya memakai gelang kaki!” Beliau mengatakan yang demikian, 
adalah karena wanita-wanita itu tidak suka keluar dalam keadaan yang 
tidak berdandan. Dan beliau mengatakan: ’’Biasakan isterimu dengan; 
tidak!” 

Rasulu’llah s.a.w. mengizinkan kaum wanita hadir kemasjid (2). 

Dan yang betul sekarang, ialah dilarang, kecuali wanita-wanita tua. Bah- 
kan larangan itu dipandang betul pada masa shahabat r.a. sehingga 
’A’isyah r.a. pernah berkata: ’’Kalau tahulah Nabi s.a.w. apa yang diper- 
buat kaum wanita sesudahnva, niscaya beliau melarang mereka keluar”. 

(3) . 

Tatkala berkata Ibnu Umar r.a.: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Janganlah 
kamu melarang hamba-hamba Allah yang wanita kemasjid-masjid Allah!” 

( 4 ) . 

Lalu menjawab sebahagian anaknya: ”Ya, sesungguhnya, demi Allah, 
kami larang mereka”. Lalu ibnu Umar memukut dan memarahi anaknya 
itu, seraya berkata: "Dengarlah aku katakan, bahwa Rasulu’llah s.a.w. 
telah bersabda: ’’Janganlah kamu melarang”. Lalu kamu menjawab: 
”Ya!” 

Sesungguhnya anak Ibnu Umar itu memberanikan diri menyalahinya, 
karena diketahuinya perobahan zaman. Dan marahnya Ibnu Umar kepada 
anaknya itu, sebab secara mutlak dikeluarkannya kata-kata menantangi- 
nya terns-terang, tanpa menerangkan alasan. 

Dan begitu pula, adalah Rasulullah s.a.w. telah mengizinkan bagi para 
wanita pada hari raya khususnya untuk keluar (5) 

1. Hadits yang diriwayatkan Anas, bahwa Nabi s.u.w. bersabda: "Apakah yang lebih baik 
bagi wanita?" 1 Maka kami tidak tahu apa yang akan kami jawab. Muka pcrgilah Ali kepa¬ 
da Fathimah, menerangkan yang demikian itu. Lalu Fatimah a.s. menjawab: "Mengapa- 
kah tidak engkau jawab kepada Rasulu'llah s.a.w.: "Yang lebih baik bagi wanita. tidak 
melihat akan laki-laki dan laki-laki tidak melihat akan wanita". Lalu Ali kembali dan me¬ 
nerangkan yang demikian, Maka bertanya Nabi s.a.w.: "Siapakah yang mengajarkan ini 
kepadamu?” Ali menjawab: "Fatimah"! Maka Nabi s.a.w. bersabda: "Dia adalah sebaha¬ 
gian daripadaku". 

2. Dirawikan ALBukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 

3. Dirawikan ALBukhari dan Muslim dari 'Aisyah. 

4. Dirawikan ALBukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 

5. Dirawikan ALBukhari dan Muslim dari Umar ‘Athiyyah. 
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Tetapi janganlah mereka itu keluar, kecuali dengan persetujuan suaminya. 
Dan keluar itu sekarang diperbolehkan bagi wanita yang terhormat 
dengan keizinan suaminya. Tetapi duduk dirumah, adalah lebih menyela- 
matkan. Dan seyogialah wanita itu tidak keluar, kecuali karena kepenting- 
an. Karena keluar untuk melihat pemandangan-pemandangan dan hal-hal 
yang tidak penting, adalah mencederakan kehormatan diri. Dan kadang- 
kadang membawa kepada kerusakan. 

Apabiia keluar, maka seyogialah, wanita itu memicingkan matanya dari- 
pada laki-laki. Dan tidaklah kami mengatakan, bahwa muka laki-Saki ter- 
hadap wanita itu aurat, seperti muka wanita terhadap laki-laki. Tetapi 
muka laki-laki itu, adaiah seperti muka anak kecil yang muda belia ter* 
hadap laki-laki. Maka haramlah memandangnya, ketika ditakuti fitnah 
saja. Kalau tidak ada fitnah, maka tidak hararn, karena senantiasalah laki- 
laki itu sepanjang zaman terbuka muka. Dan wanita itu keluar dengan 
memakai kudung. Dan kalau adalah muka laki-laki itu aurat terhadap wa¬ 
nita, niscaya mereka disuruh memakai kudung atau wanita itu dilarang 
keluar, kecuali karena sangat penting (dlarurah). 

Adab Keenam: kesederhanaan pada perbelaniaan. Maka tiada sevogialah 
dipersempit perbelarijaan. kepada wanita dan diperlebih-lebihkan, tetapi 
seyogialah disederhanakan. Allah Ta’aia berfirman: ’'Dan makan dan 
mmumlah dan janganlah berlebih-lebihan (roelampaui batas)” S. Al-A’raf, 
ayat 31. Dan Allah Ta’aia berfirman: 





(Wa laa laj yadaka maghluutan ilaa unuqika wa laa tabsuthhaa kullal- 
basthi). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau jadikan tangan engkau terbelenggu 
kekuduk dan jangan (pula) engkau kembangkan seluas-luasnya!" - S. 
Ai-Isra* ayat 29. Dan Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Yang terbaik dari 
kamu, ialah yang terbaik kepada isterinya”. (!). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sedinar engkau belanjakan pada jalan Aliah 
(fi sabik’Uah), sedinar engkau belanjakan memerdekakan budak dan 
sedinar engkau bersedekah kepada orang miskin dan sedinar engkau 
belanjakan kepada isteri engkau, maka yang terbesar pahalanya ialah yang 
engkau belanjakan kepada isteri engkau”. (2). 

Ada ulama yang mengatakan bahwa Ali r.a. mernpunyai ernpat orang 
isteri. Maka dibelinya untuk masing-masing isteri itu pada tiap-tiap empat 
hari daging sedirham. Dan Al-Hasan berkata: ’’Adalah orang-orang 

J. Dirawilean At-Tirmidzi dari ‘Aisyah. 

2. Dirawikan MusJim dari Abu Hurairah. 
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dahulu tentang urusan tempat isteri, bersikap lapang. Dan tentang perabot 
rumah dan pakaian, bersikap tidak lapang”. Ibnu Sirin berkata: “Disunat- 
kan bagi laki-iaki membuat bagi isterinya pada tiap-tiap minggu makanan 
yang manis. Dan solah-olah yang manis itu meskipun. tidak termasuk 
pentmg, tetapi meninggalkannya sccara keseluruhan, adalah kikir menurut 
adat kebiasaan. 

Dan seyogialah bagi suami menyuruh isterinya bersedekah dengan sisa 
makanan dan makanan yang akan rusak, kalau ditinggalkan. 

Maka inilah sekurang-kurang derajat kebajikan! 

Dan bagi wanita boleh memperbuat demikian menurut kcadaan, tanpa 
keizinan yang tegas dari suaminya. Dan tiada seyogialah bagi suami, 
tiada memberikan kepada isterinya makanan yang bagus. Lalu ia tidak 
memberikan mereka makanan itu daripadanya. Karena yang demikian itu, 
menyesakkan dada dan menjauhkan dari pergaulan dengan hal-hal yang 
baik. 

Kalau ia bersikap demikian, maka hendakiah dimakannya dengan tersem- 
bunyi, dimana isterinya itu tidak mengetahuinya. Dan tiada seyogialah ia 
menerangkan pada mereka sesuatu makanan, dimana ia tidak bermaksud 
memberikannya kepada mereka. 

Apabila ia makan, maka duduklah seluruh ’iyal (keluarga yang serumah 
tangga, yang menjadi tanggungannya) pada hidangannya'. Sufyan r.a. 
berkata: ’’Sampai kepada kami riwayat, bahwa Allah dan para malaikat- 
Nya menurunkan rahmat kepada ahii-bait (keluarga serumah atau isi 
rumah) yang makan bersama-sama”. 

Yang paling penting daripada apa yang harus diperhatikan pada perbelan- 
jaan itu, ialah memberi makan isteri dari yang halal. Dan Tidaklah 
memasukkan pcmasukan-pemasukan yang buruk lantaran isteri. Karena 
yang demikian itu adalah penganiayaan terhadap isteri, bukan 
pemeliharaan. Dan kami bentangkan hadits-hadits yang berkenaan dengan 
itu, ketika menerangkan bahaya-bahaya perkawinan. 

Adab Ketujuh: bahwa yang kawin itu hendakiah mempelajari pengetahu- 
an tentang haidl-dan hukum-hukumnya, apa yang wajib dijaga daripada¬ 
nya. Dan mengajarkan isterinya segala hukum shalat dan apa yang di-qa- 
dla-kan dan yang tidak di-qadla-kan daripadanya pada haidl. Karena 
Allah Ta’ala menyuruh memeliharakan isteri dari api neraka, dengan 
firmanNya Yang Mahatinggi: 


(Quu anfusakum wa ahlii-kum naaraa), 

Artinya: ”Peliharaiah dirimu dan kaum keluargamu dari api neraka!” - 
S. At - Tahrim, ayat 6. 

Maka haruslah suami mengajari isterinya tentang i’tiqad (’aqidah) 
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Ahlu’ssunnah dan menghilangkan dari hatinya tiap-tiap bid’ah, kalau isteri 
itu telah tertarik perhatiannya kepada bid’ah. Dan menakutinya akan 
Allah, kalau ia menganggap enteng tentang urusan agama. Dan menga- 
jarinya segala hukum haidl dan istihadlah, sekedar yang memerlukan 
kepadanya. Dan pengetahuan mengenai istihadlah itu panjang. 

Adapun yang tak boleh tidak diberi petunjuk wanita tentang urusan haidl, 
ialah menerangkan shaiat-shalat yang akan di-qadla-kannya. Karena 
manakala putusdarahnyasebelummasuk waktu Maghrib sekedar seraka’at, 
maka haruslah ia meng-qadla-kan Dhuhur dan ’Ashar. Apabiia putus 
darahnya sebelum waktu Shubuh sekedar seraka’at, maka haruslah ia 
meng-qadla-kan Maghrib dan 'lsya. 

Dan inilah sekurang-kurangnya yang harus diperhatikan oleh kaum 
wanita. 

Kalau laki-laki itu bangun mcngajarinya, maka tidaklah isteri itu keluar 
bertanya kepada orang yang tahu (ulama). Kalau pcngetahuan laki-laki itu 
singkat, tetapi ia menggantikan isterinya untuk bertanya. Kemudian 
diterangkannya kepada isterinya akan jawaban dari orang yang dimintanya 
fatwa. Maka tidaklah isteri itu keluar. Maka kalau tidaklah yang 
demikian, niscaya bolehlah bagi isteri keluar untuk bertanya, bahwa wajib 
atas isteri yang demikian itu. Dan berdosalah suami melarangnya. 
Manakala isteri telah mempclajari yang lermasuk fardlu, maka tidaklah 
boleh ia keluar ketempat bcrdzikir dan ketempat mcmpelajari yang tidak 
penting, kecuali dengan seizin suami. 

Manakala si-isteri melengahkan salah satu dari hukum haidl dan istihadlah 
dan tidak diajarkan oleh si-suami, niscaya jadilah laki-laki bersama 
isterinya itu sama-sama bersekutu pada kedosaan. 

Adab Kedelapan: apabiia laki-laki itu mempunyai beberapa orang isteri, 
maka seyogialah ia berlaku adil diantara mcreka. Dan tidaklah ia condong 
kepada sebahagiannya. Kalau ia keluar untuk berjalan jauh (bermusafir) 
dan bermaksud membawa salah scorang, niscaya diloterikan (di-qur’ah- 
kan) diantara isteri-isteri itu. Karena begitulah dipcrbuat oleh Rasuiu’llah 
s.a.w. (1). 

Kalau ia bcrbuat zalim terhadap seorang isteri dengan malamnya (tidak ia 
bermalam pada isteri yang mempunyai giliran-malam itu), niscaya ia men- 
qadla-kan hak isteri itu. Scsungguhnya qadla itu wajib atasnya. Dan pada 
ketika itu, berhajatlah ia mengetahui hukum pembahagian waktu pulang 
kepada isteri-istcri. 

Dan yang demikian itu. panjang penjelasannva. Dan Rasulu’llah s.a.w. 
bersabda: "Barangsiapa mempunyai dua orang isteri, lalu ia condong 
kepada seorang, tidak kepada yang lain” - dan menurut bunyi yang Iain 
dari hadits” ia tidak berlaku adjl diantara kedua isteri itu, niscaya datang- 
lah ia pada ban kiamat dan satu dari dua belahan badannya itu condong 

1. Dirawikan Al-Bukhari da Muslins dari 'Aisyah, 
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(mereng)” (1). 

Sesungguhnya ia harus bcrlaku adil, pada pemberian dan bermalam. 
Adapun mengenai kasih-sayang dan bersetubuh, maka yang demikian itu, 
tidaklah termasuk dibawah pilihannya. Allah Ta’ala berfirman: 




tLy• 


(Wa lan tastathii*uu an ta’diluu bainan-nisaai walau harashtum). 

Artinya: ”Dan kamu tidak akan sanggup bcrlaku adil antara isteri-isteri- 
mu; walaupun kamu sangat ingin (berbuat begitu)”. — S. An-Nisa’ ayat 
129.' Artinya: Kamu tidak akan dapat bcrlaku adil, tentang kcrinduan hati 
dan kecondongan jiwa. Dan diikuti akan yang demikian, oleh berlebih 
kurang tentang bersetubuh. Adaiah Rasulu’llah s.a.w. berlaku adil dianta- 
ra semua isterinya tentang pemberian dan bermalam dalam segala maiam, 
seraya beliau berdo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Inilah tenagaku pada apa 
yang aku miliki dan tak adaiah tenagaku pada apa yang Engkau miliki dan 
aku tidak memilikinya”, (2). 
ya’nk kasih-sayang. 

Dan adaiah ’Aisyah r.a. yang paling dikasihi diantara isteri-isterinya dan 
isteri-istcrinya yang lain mengetahui yang demikian. ”Dan adaiah 
Rasulu'llah s.a.w. dibawa berkeliling dengan dipikul pada waktu sakitnya 
tiap-tiap hari dan tiap-tiap maiam. Maka beliau bermalam pada masing- 
masing dari isterinya itu. sambil beliau bertanya: ’’Kemanakah aku 
besok?” Lalu dapatIah dipahami akan pertanyaan itu oleh seorang dari 
isteri-isterinya, maka ia berkata: ’’Sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. berta¬ 
nya dari hari yang menjadi bahagian ’A’isyah. Lalu kami semua berkata: 
’’Wahai Rasulu’llah! Telah kami izinkan engkau supaya dirumah ’A’isyah 
saja, karena sukarlah bagimu dibawa pada tiap-tiap maiam”. 

Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Sudah relakah engkau semuanya 
dengan yang demikian?” 

Lalu mereka menjawab: ”Ya, sudah!” 

Maka Rasulu’llah s.a.w. menyambung: ’’Putarkanlah aku kerumah 
’A’isyah!” (3). 

Manakala seorang dari isteri-isteri itu memberikan maiam bahagiannya 
kepada temannya (isteri yang lain dari suami itu) dan suami menyetujui 
yang demikian, maka menjadilah hak bagi isteri yang diberikan. 

Adaiah Rasulu’llah s.a.w. membagikan waktu pulang diantara isteri-isteri¬ 
nya. Maka beliau bermaksud menceraikan Saudah binti 2am’ah, karena ia 
teiah berusia lanjut. Lalu Saudah memberikan malamnya kepada ’A’isyah 


1. Dirawikan lbnu Hibban dan fain-lain dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan lbnu Hibban dan Iain-lain dari ‘Aisyah. 

3. Dirawikan lbnu Saad dari Muhammad bin Ali bin Al-Hu$ain. 
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Jan permohon pada Rasulu'Hah s.a.w. supaya menetapkannya dalam keis- 
ter'.an sehingga ia dibangkNkan pada hari kiamat, dalam kumpulan isteri- 
nya. Lain Nabi s.a.w. rneneUpkan ciia selaku isteri dan tidak membagi 
puiang kepncanya. Dan Nabi s.a.w membagi pulang kepada ’A’isvah dua 
in a lam dan kepada Isteri-isierinya yang iain semaiam-semalam. (1 }. 

Tetapi Nabi s.a.w. karena bagus keacilan dan kekuatannya. apabtla 
merindui kcpacs. salah scorang dari isterinya pada bukan gilirannya. lain 
be’iau setubuhj ciia dan beliau berkeliling pada siang stay rnaiamnya 
kepada isterwsierinya yang lain. 

Maka dari yang dcmikian ituiah, apa yang diriwayatkan dari 'A’isyaft r.a. 
bahwa Rasulu’llah s.a.w. berkeliling kepada isteri-isterinva dalam saiu 
malam. 


Dari Anas, bahwa Nabi s.a.w. berkeliling kepada semhilan isterinya pada 
waktu diuha suatu hari. 

Adab Kesembilan: tentang durhaka kepada suami (nusjuz). 

Manakala terjadi perselisihan diantara suami isteri dan tidak terperbaiki 
sendiri urusan kedua suami-isteri itu, maka dalam hal ini, kalau perse’isih- 
an itu timbul sama-sama dari kedua belah pihak atau dari pihak laki-laki 
saja, maka junganlah dipaksakan isteri untuk suammya. Dan suami itu 
sendiri tidak mampu memperbaiki isterinya. Laiu haruslah ada dua orang 
pengetengah (dua hakam), seorang dari keluarga suami dan scorang dari 
fceluaiga isteri. Supaya keduanya memperhatikan dan memperbaiki antara 
kedua suarni-isteri itu. Kalau keduanya berkehendak kepada perbaikan, 
niscaya dianugerahkar. taufiq o!eh Allah diantara keduanya. Dan Umar 
r.a. telah mengurus seorang hakam kepada kedua suami-isteri, maka 
hakam itu kembali dan tidak dapar memperbaiki keduanya. Maka mening- 
gilah pada Umar niat berbuat kebajikan, seraya beliau berkata: "Sesung- 
guhnya Allah Ta ala berfirman: 


Yd >UJ'- 

(In yurii-daa ishlaahan yu-waffiqillaahu bainahumaa). 

Artinyat ”Jika keduanya ingin mencari perbaikan. niscaya Allah akan 
memberikan taufiq (menvatukan pikiran) antara keduanya” - S. 
An-Nisa\ ayat 35. Lalu laki-laki yang menjadi hakam itu kembali, mem- 
baikkan niatnya dan bersikap lemah-iembut dengan kedua suami-isteri itu. 
Maka dapatlah ia mengadakan perbaikan (ishlah) diantara keduanya. 
Adapun apabila nusjuz itu dari pihak wanita saja, maka dalam hal ini, 
laki-laki itu adalah pemimpin kaum wanita. Maka bolehlah ia mengajari- 
nya dan mem haw any a secara paksaan kepada kepatuhan (tha’at kepada 
suami) 




1. Dirawikan Abu Dawud dari ‘Aisyah. 
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Begitu pula, apabila isterinya itu meninggalkan shalat, maka bolehlah ia 
secara paksaan membawa isterinya kepada shalat. Tetapi seyogialah de- 
ngan cara berangsur-angsur mengajarmya. Yaitu: pertama-tama didahulu- 
kan dengan nasihat, gertak dan pertakut. Kalau tidak berhasil, maka sua- 
mi itu memalingkan belakangnya kepada si-isteri pada tempat tidur. Atau 
ia menyendiri tidur, tanpa bersama-sama si-isteri dan tidak bercakap-cakap de¬ 
ngan si-isteri, sedang si-suami itu bersama isterinya dalam rumah dari sa- 
tu malam sampai tiga malam. 

Kalau itu tidak berhasil juga, maka suami boleh memukulnya dengan 
pukulan yang tidak mslukakan, kira-kira menyakitkan dan tidak meme- 
cahkan tulangnya. Tidak mendarahkan tubuhnya dan tidak mcmukul 
mukanya. Yang demikian itu, adalah dilarang. 

Ditanvakan Rasuiu’iiah s.a.w.: ’’Apakah hak isteri diatas suami?” 
Rasululiah s.a.w. menjawab: ’’Memberinya makan, apabila ia makan, 
memberinya pakaian, apabila ia berpakaian, tidak memburukkan 
mukanya, tidak mem.ukul, kecuali pukulan yang tidak melukakan dan 
tidak meninggalkannya tidak bercakap-cakap, selain dirumah”. (1). 

Suami boleh memarahi isteri dan meninggalkannya tidak bercakap-cakap, 
mengenai sesuatu urusan Agama, sampai sepuluh, sampai kepada 
duapuluh hari dan sampai kepada sebulart. Rasulu’llah s.a.w. telah berbu- 
at demikian. ketika beliau mengirimkan hadiah kepada Zainab, lalu dito- 
laknya. Maka berkatalah isteri Nabi s.a.w. dimana beliau berada dirumah- 
nya: "Sungguh Zainab telah menghinakan engkau, karena ditolaknya 
hadiah engkau!” Artmya: ’’memandang hina dan melecehkan engkau”. 
Lalu Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ’’Engkau semuanya lebih hina pada 
Allah untuk engkau hinakan akan aku”. 

Kemudian Nabi s.a.w. marah kepada mereka semuanya selama sebulan, 
sampai beliau kemudian kembali kepada mereka. (2). 

Adah Kesepuluh: tentang adab jima’. Disunatkan diniulai dengan 
BismiTjah, dibacakan muIa-muJa'’QuI-hua'!-laahu abad”, dibacakan takbir 
dan tahlil dan dibacakan: 



(Eismn-laahi 4 f-*aii'yyi-'auhiim. AM?.humma'j*alhaa dzurriyyatan tah'yyiba- 
tan in kunta qaddarta an tukhrija dzaalika min shulbii!). 

Artinya: ’’Dengan nama Allah Yang Mahafinggi dan Mahaagung! Wahai 
Allah Tuhanku! Jadikanlah dia keturunan yang baik, jikalau Engkau men- 


1. Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan Ibnu Majaft dari Ma'awiyah bin Haidah, dengan 
. sanad baik. 

2. Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Umar. 
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taqdirkan untuk mengeluarkan yang demikian itu dari tulang sulbiku 
(tulang pinggangku)". Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Kalau seseorang kamu 
mendatangt isterinya, talu berdo'a: 



(Aliaahumma jannibnisy-syaithaana wa janni-bisy-syaithaana maa razaq- 
tanaa). 

Artinya: ’’Wahai Allah Tuhanku! Singkirkan daripadaku setan dan sing- 
kirkan setan itu dari apa yang Engkau bcrikan rezeki kepadaku!” Maka 
kalau adaiah anak diantara kedua suami-isteri itu, niscaya tidak akan dida- 
tangkan kemelaratan oleh setan ’. (1). 

Apabila engkau telah mendekati kepada inzal (keluar mani), maka baca- 
lah da lam hatimu dan jangan engkau gerakkan kedua bibirmu: 



(Alhamdu li’llaahi’l-ladzii khalaqa mina’l-maa-i basyaran fa ja’alahuu nasa- 
ban wa shihran wakaana ra’bbuka qadiira). 

Artinya: ”Dan Dia yang menciptakan manusia dari air, lalu diadakannya 
pertalian darah dan hubungan perkawinan dan Tuhanmu itu Maha 
Kuasa”. (2). 

Dan adaiah sebahagian perawi hadits itu bertakbir, sehingga didengar oleh 
penghuni rumah akan suaranya. Kemudian ia berpaling dari qiblat. Dan 
tidak menghadap qiblat dengan jima’, untuk memuliakan qiblat. Dan 
hendaklah menutupkan dirinya sendiri dan isterinya dengan kain! ’’Adaiah 
Rasulu’llah s.a.w. menutup kepalanya dan membisikkan suaranya, seraya 
mengatafcan kepada isterinya: ’’Haruslah engkau dengan tenangl” (3). 

Pada suatu hadits tersebut: ’’Apabila bersetubuh seorang kamu dengan 
isterinya, maka janganlah kamu kosong dari pakaian, seperti kosongnya 
dua keledat”. (4). 

Dan hendaklah didahulukan dengan kata-kata yang lemah-lembut dan 
pelukan. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Janganlah bersetubuh seorang kamu 
dengan isterinya, seperti bersetubuhnya hewan dan hendaklah ada 
diantara keduanya: utusan”. 

Lalu orang menanyakan: ’’Apakah utusan itu, wahai Rasulu’Uah?” 

Beliau menjawab: ’’Berpeluk dan berkata-kata”. (5). 

1. Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 

2. Dipetik dari ayat 54 S. Al-Furqan. 

3. Dirawikan Al-Khatib dari Ummi Salmah, sanad dlaif. 

4. Dirawikan Ibnu Majah dari ‘Utbah bin Abd, sanad dla‘if 

5. Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Anas, hadits munkar (tidak benar). 
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Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiga perkara kelemahart pada laki-laki, yaitu: 
rnenjumpai orang, dimana ia ingin mengcnalnya. Lain berpisah. sebelum 
mengetahui namanya dan keturunannya. Kedua, ia dimuliakan oleh sese- 
orang, lalu ditolaknya kemuliaan itu. Dan ketiga, laki-laki itu mendekat- 
kan budak-wanitanya atau isterinya, lalu terus bersetubuh sebelum bcrca- 
kap-cakap, berjinak-jinakan hati dan tidur bersama-sama dengan dia. 
Maka laki-laki itu tercapai hajatnya dari budak-wanita dan isterinya tadi, 
sebelum wanita dan isterinya itu tercapai hajatnya daripadanya”. (1). 
Dimakruhkan bersetubuh pada tiga malam; dari permulaan bulan, peng- 
habisan dan pertengahan bulan, dimana dikatakan: bahwa setan mcngha- 
diri persetubuhan pada malam-malam tersebut. Dan dikatakan: bahwa 
setan-setan itu turut sama-sama bersetubuh pada malam-malam tadi. Diri- 
wayatkan makruh yang demikian itu, dari Ali, Mu'awiyah dan Abi Hurai- 
rah r.a. 

Sehahagian ulama memandang sunat bersetubuh pada siang Jum'at dan 
malamnya, sebagai penguatan dari sulah satu dari dua penta'wilan (pcnaf- 
siran) dari sabda Nabi s.a.w.: "Diberi rahniat olch Allah akan ora'nc vans: 

membawa keluarganya untuk mandi dan ia sendiri rnandi.sampai 

akhir hadits”. 2) 

Kemudian, apabila si-suami telah terlaksana hajatnya (telah keluar mani- 
nya) maka hendaklah ia menunggu untuk hajat isterinya. sehingga si-isteri 
juga terlaksana hajatnya. Karena inzalnya si-isteri kadang-kadang terke- 
mudian, maka bergoncanglah nafsu-syahwatnya. Kemudian duduk, tanpa 
inzalnya si-isteri, adalah menyakitkan bagi si-isteri. Dan berlainan tentang 
sifat inzal (keluar mani) itu, mewajibkan ketegangan jiwa antara kedua 
suami-isteri, manakala si-suami itu terdahulu inzal dari isterinya. Dan 
bersesuaian waktu inzal, adalah lebih mendatangkan kelazatan pada si-is¬ 
teri, supaya laki-laki itu bekerja sendiri, dimana si-isteri kadang-kadang 
merasa malu. 

Dan seyogialah suami mendatangi isterinya dalam tiap-tiap empat malam 
sekali. Itu, adalah lebih adil, karena bilangan isteri itu empat. Maka 
bolehlah dikemudiankan sampai kepada batas tersebut. Ya, sewujarnyalah 
dilebihkan atau dikurangkan menurut hajat isteri untuk pemeliharaan bagi 
isteri. Karena pemeliharaan terhadap isteri itu, adalah wajib alas suami. 
walaupun tidak ditetapkan penuntutan dengan bersetubuh. Karena yang 
demikian itu, adalah karena sulitnya penuntutan dan penyempurnaan 
dengan penuntutan itu. 

Dan janganlah suami mendatangi isterinya yang sedang ha id l dan jangan 
sesudah habis haidl dan .belum mandi. Karena yang demikian itu, adalah 
diharamkan dengan dalil Al-Qur-an. Dan ada yang mengatakan bahwa 
yang demikian itu, mempusakai penyakit kusta pada anak. Dan bagi 


1. Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami, dari hadits yang lebih pendek dari diatas. 
2 Hadits ini telah diterangkan dahuEu pada "Bab Ktdima" dari shalat (Pent.) 
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suami, boleh bersenang-senang dengan seluruh tubuh isterinya yang 
sedang bcrhaidl.. Dan jangan mendatanginya pada tempat yang tidak 
boleh didatangi. Karena diharamkan bersetubuh dengan isteri yang ber- 
haidl, karena menyakitkan. Dan menyakiikan itu, tetap ada pada tempat 
yang tidak boleh didatangi. Maka itu adatah sangat mengharamkan 
mendatangi isten yang berhaidl. 

Dan firman Allah Ta’ala: 


i 

(Faduii hartsakum annaa syi’tum). 

Artinya: "’Maka usahakanlah perladanganmu (isteri-isterimu) itu, 
bagaimana karnu sakai!" — S. Al-Baqarah, ayat 223. Artinya: waktu 
mana saja karnu kehendaki. 

Bagi si-suami boleh mengeluarkan maninya dengan kedua tangan isterinya 
dan bersenang-senang dengan yang dibawah sarung, dengan apa yang 
disukainya, selain dari jima’. 

Dan seyogialah wanita itu berkain sarung dari tengah badannya, sampai 
keatas lutut pada waktu sedang haidl. Ini, adalah sebahagian dari adab. 
Dan suami boleh makan bersama-sama dengan isterinya yang sedang haidi 
dan bcreampur pada tempai tidur dan lainnya. Dan tidaklah harus ia men- 
jauhkannya. 

Apabila si-suami itu ingin bersetubuh kali kedua sesudah yang pertama, 
maka hendaklah pertama-tama membasuh kemaluannya. Dan kalau ia 
bermitnpi (ihtilam), maka janganiah bersetubuh, sebelum membasuh 
kemaluannya atau membuang air kecil. 

Dan dimakruhkan bersetubuh pada awal malam, sehingga tidaklah ia 
tidur, dengan tidak suci. 

Kalau mau tidur atau makan, in aka hendakiah lebih dahulu berwudlu’, 
seperti wudlu’ sbaiat. Yang demikian itu, adalah sunat. Ibnu Umar 
berkata: ”Aku bertanya kepada Nabi s.a.w.: ’’Adakah tidur seorang dari 
kita, dimana ia berjunub?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ’ -, Ya, apabila telah berwudlu”. (1). 

Tetapi telah datang hadits yang memberi keentengan. Berkata ’A’isyah 
r.a.: ”Adalah Nabi s.a.w. tidur dengan berjunub, dimana beliau tidak 
menyentuh air’. (2). 

Manakala ia kembali kepada tikamya, maka hendakiah disapunya inuka 
tikarnya atau dikipaskannya. Karena ia tidak mengetahui apa yang telah 
terjadi diatas tikar itu kemudiannya. 

Dan tiada seyogialah mencukur rambut atau mengerat kuku atau menga* 
dam kumis atau mengeluarkan darah atau menceraikan dari dirinya 



1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 

2. Dirawikan Abu Dawud, At-Tinmdzi dan Ibnu Majab dari ‘Aisyah. 
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sesuatu bagian, dimana dia sedang berjunub. Karena segala bahagian 
dirinya itu dikembalikan kepadanya pada hari akhirat, ialu kerabalilah 
daiam keadaan berjunub. Dan a da yang mengatakan, bahwa mas ing Bia¬ 
sing dari rambut itu menuntutnya, disebabkan junubnya itu, 

Sebahagian dari adab, bahwa suami itu tidak mengeiuarkan maninya, 
bahkan tidak menumpahkannya, selain ketempat bersetuboh itu, yaitu: 
rahim isteri. Karena tidakiah suatu nyawa yang ditaqdirkan oleh Allah 
akan adanya, melainkan adalah ia: ada. Begitulah sabda Rasulu’llah s.a.w. 
( 0 - 

Kaiau ia membuang keluar (al’azal), maka berbedalah pendapat para 
ulama tentang boleh dan makruhnya kepada empat mazahab. Sebahagian: 
membolehkan secara mutlak daiam segala hal keadaan. Sebahagian: 
mengharamkan daiam segala hal dan sebahagian mengatakan: halal, 
dengan seizin isterinya dan tidak haial, tanpa keizinannya. Dan seakan- 
akan yang mengatakan ini, mengharamkan menyakitkan.bukan pembuang- 
an mani diiuar rahim, Dan sebahagian mengatakan: dibolehkan pada 
wanita budak (gundik), tidak dibolehkan pada wanita merdeka (isteri). 
Dan yang shahih (yang benar) pada katni, ialah yang demikian itu 
dipetboiehkan. Adapun makruh, maka itu ditujukan karena larangan 
haram dan larangan demi kebersihan (tanzih) dan karena meninggalkan 
keutamaan (fadlilah). Maka adalah itu dimakruhkan, dengan pengertian 
yang ketiga. Artinya: padanya itu, meninggalkan keutamaan, sebagaimana 
dikatakan: dimakruhkan bagi orang yang duduk daiam masjid, duduk 
dengan kosong, tidak berdzikir atau mengerjakan shalat. Dan dimakruh¬ 
kan bagi orang yang beraaa dt Makkah dan bermukim disitu, kccuali 
mengerjakan hajji tiap-tiap tahun. 

Dan yang dimaksudkan dengan makruh tersebut diatas, ialah meninggal¬ 
kan keutamaan dan fadlilah saja. Dan ini nyata tegas, karena apa yang 
telah kami terangkan dari keutamaan mengenai anak. Dan karena apa 
yang diriwayatkan dari Nabi s.a.w.: ’’Bahwa Iaki-laki itu, sesungguhnya 
bersetubuh dengan isterinya maka dituliskan baginya dengan persetubuhan 
itu pahala anak laki-laki yang berperang fi sabili’lah, lalu ia terbunuh 
(gugur)”. (2). 

Sesungguhnya Nabi s.a.w., bersabda yang demikian, karena kalaulah 
orang itu memperolah anak seperti anak tadi, niscaya adalah baginya 
pahala. dimana ia menjadi sebab kepada adanya anak tersebut. Sedang 
Allah Ta’ala adalah yang menjadikan, yang menghidupkan dan yang 
menguatkannya kepada jihad itu. Dan sebab yang datang daripadanya 
telah dilaksanakannya yaitu: bersetubuh. Dan yang demikian, adalah 
ketika menumpahkan mani itu kedalam rahim wanita. 

Sesungguhnya, kamt katakan, tidakiah makruh itu dengan arti: 

h Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa‘id. 

2. Menurut Al-Iraqi, ia tidak pemah menjumpai hadits ini. 
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iiengharamkan dan mentanzihkan (membersihkan), adalah karena adanya 
asangan itu, hanya mungkin dengan nash (dalil yang tegas) atau qias 
(analog!) kcpada yang dinashkan. Dan tak adalah nash dan pokok yang 
diqiaskan kepadanya. Tetapi adalah disini suatu pokok yang diqiaskan 
kepadanya. Yaitu: meninggalkan perkawinan betut atau meninggalkan 
bersetubuh sesudah kawin atau meninggalkan inzal sesudah memasukkan 
kemaluan kedalam kemaluan wanita. 

Serouanya itu, adalah meninggalkan yang lebih utama (meninggalkan yang 
afdlal). Dan tidakiah Hu mengerjakan yang larangan. Dan tak ada disitu 
perbedaan, karena anak itu terjadi dengan jatuhnva nuthfah (mani) 
kedalam rahim wanita. Dan ia mempunyai empat sebab: kawin, kemudian 
bersetubuh, kemudian sabar sampai inzal sesudah bersetubuh, kemudian 
berhenli, supaya mani itu tcrtumpah kedalam rahim. 

Sebahagian dari sebab-sebab ini, adalah lebih mendekati dari sebahagian 
yang lain. Maka mencegah dari sebab vang keempat, adalah seperti 
mencegah dari sebab yang ketiga. Begitu pula mencegah yang ketiga, 
adaiah seperti mencegah sebab yang kedua. Dan mencegah yang kedua, 
adalah seperti mencegah sebab yang pertama. 

Dan tidakiah itu seperti: menggugurkan anak dan membunuh anak hidup- 
hidup. Karena yang demikian itu, adalah penganiayaan terhadap yang 

ada, yang telah terjadi. 

Dan yang ada, telah terjadi itu, mempunyai pula beberapa tingkat. 
Tingkat yang pertama. dari adanya itu, ialah iatuhnya nuthfah kedalam 
rahim. hercampur dengan air wanita dan bersedia untuk menerima hidup. 
Dan mcrusakkan yang demikian itu^ adalah penganiayaan. Kaiau sudah 
menjadi darah sekumpal (madl-ghah) dan aaging sekumpal (’alaqah), 
maka penganiayaan itu menjadi lebih keji lagi. Dan kaiau sudah 
dihembuskan kepadanya nyawa dan telah menjadi makhluq, niscaya ber- 
tambahlah keiinya penganiayaan itu. Dan .kesudahan kekejian daiam pe¬ 
nganiayaan itu, adalah sesudah lahir anak itu daiam keadaan hidup. 
Sesungguhnya, kami katakan, bahwa permulaan sebab adanya, ialah dari 
kira-kira jatuhnya mani kedalam rahim wanita, tidak dari kira-kira keluar- 
nya mani dari pinggang laki-laki, adalah karena anak itu tidak dijadikan 
dari mani laki-laki sendiri saja. Tetapi dari kedua suami-isteri bersama- 
sama. Adakalanya dari air lelaki dan air perempuan atau dari air lelaki 
dan darah haidh 

Berkata setengah ahli ilmu uraian tubuh manusia (ahli’ttasyrih), bahwa 
darah sekumpal itu dijadikan dengan taqdir Allah dari darah haidl. Dan 
darah dari darah sekumpal (madl-ghah) itu, adalah seperti susu dari susu 
yang kental. Dan nuthfah dari laki-laki itu, adalah syarat tentang keken- 
talan darah haidl dan keikatannya, seperti buih susu yang masam. Karena 
dengan buih yang masam itu, meneballah susu yang kental. 

Dan bagaimanapun adanya, maka air wanita itu, adalah sendi pada 
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keikatan. Lalu berlakulah kedua air itu, sebagaimana berlakunya ijab dan 
qabul mengenai adanya hukum dalam segala ’aqad (ikatan perjanjian). 
Maka barangsiapa melakukan ijab (penyerahan). kemudian ia menarik 
kembali sebelum qabul (penerimaan), niscaya tidakiah ia nienganiaya 
kepada ’aqad, dengan pembatalan dan pembongkaran. Dan manakala 
telah berkumpu! ijab dan qabul. niscaya menarik kembali kemudian, 
adalah pembatalan, pembongkaran dan pemutusan. 

Dan sebagaimana nuthfah dalam tulang belakang lelaki, tidakiah terjadi 
anak daripadanya, maka demikian pula, sesudah keluar dari kemaluan 
lelaki, selama tidak bercampur dengan air wanita atau darahnya. 

Ini, adalah suatu qias badingan yang jelas. 

Kalau anda mengatakan, bahwa kalau tidakiah ai-’azal itu makruh, dari 
segi bahwa perbuatan itu menolak untuk adanya anak, maka tidakiah jauh 
untuk dimakruhkan, karena niat yang menggerakkan kepadanya. Sebab 
tidakiah yang menggerakkan untuk itu, selain o!eh niat yang buruk, 
dimana pad any a terdapat sesuatu dari carnpuran syirk yang tersembunyt 
(syirk-khafi). 

Maka aku menjawab, bahwa niat yang menggerakkan kepada menumpah- 
kan mani keluar (al-’azal), adalah lima: 

Pertama: pada hudak-budak wanila yang bertempat tinggal dirurrjah tuan- 
nya. Maka membuang mani keluar waktu bersetubuh dengan gundik itu, 
adalah untuk menjaga hak miiik dari hiiangnya dengan berhak kemerde- 
kaan. Dan dengan maksud mtngekalkan hak miiik itu, dengan tidak 
memberi kemerdekaan, dan menolak sebab-sebab kemerdekaan itu, tidak- 
lah dilarang. (1). 

Kedua: untuk tetapnya kecantikan dan kegemukan wanita. Supaya terus 
dapat bersenang-senang dan untuk kekekalan hidupnya. Karena dikuatiri 
akan bahaya waktu bersalin. Ini juga, tidakiah termasuk larangan. 

Ketiga: takut kepada banyak dosa, disebabkan banyak anak. Dan 
menjaga dari perlunya bersusah-payah berusaha dan masuknya tempat- 
tempat masuk yang tidak baik. Ini juga, tidak termasuk larangan. Karena 
kurangnya dosa, adalah menolong kepada agama. Dan kesempurnaan 
serta keutamaan yang sebaik-baiknya, ialah pada tawakkal dan percaya 
dengan jaminan Allah, yang berfirman: 






(Wa maa min daabbatin fil-ardli illaa ‘alallaahi rizquhaa). 

Artinya: >r Dan tidak adalah yang merangkak-rangkak dibumi ini, melain- 
kan Allah yang menanggung rezekinya”. S. Hud. ayat 6. 

1. Budak wanita, apahila menjadi gundik tuannya, lalu beranak, lalu budak wanita itu akan 
merdeka. apabila tuannya meninggal. - (Pent.) 
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Dan tidak pelak lagi, bahwa dengan tindakan, membuang mam keluar itu, 
menjatuhkan diri dan tingkat kesempurnaan dan meninggalkan keutama- 
an. Tetapi memandang kepada akibat dan menjaga harta serta 
menyiinpannya, walaupun bertentangan dengan tawakkal, tidaklah kami 
akan mengatakan, bahwa tindakan itu termasuk larangan. 

Keempat: takut kepada anak-anak perempuan. Karena berkeyakinan, 
pads mengawinkamiya terdapat malu, sebagaimana terdapat pada adat 
orang Arab, dimana mereka membunuh anak perempuan. 

Ini adalah niat yang buruk. Jikalau ditinggalkannya kawin. atau bersetubuh 
disebabkan oleh niat tadi. niscaya berdosalah ia dengan niat itu. Bukan 
berdosa lantaran meninggalkan kawin dan bersetubuh. 

Maka begitu pulalah tentang membuang mani keluar (al-‘azal). Dan keru- 
sakan pada keyakinan akan malu pada sunnah Rasulu’llah s.a.w. adalah 
lebih berat lagi. Dan kerusakan itu, adalah dapat diurnpamakan, seumpa- 
ma wanita yang meninggalkan kawin, karena mencegah dari diperintahi 
laki-iaki. Maka adalah wanita itu menyerupai dengan laki-laki. Dan tidak¬ 
lah kemakruhan iiu tertuju kepada meninggalkan perkawinan. 

Kelima: bahwa wanita itu menolak kawin, karena sangat dipentingkannya 
kebersihan dan menjaga dari keguguran, nifas dan penyusuan anak. Dan 
adalah yang demikian itu, adat kebiasaan wanita kaum Khawarij, karena 
bersangatannya mereka memakai air, sehingga adalah mereka men-qadla- 
kan shaiat-shalat dihari-hari haidl. Dan mereka tidak masuk kckakus, 
melainkan dengan keadaan telanjang. 

Maka ini adalah bid’ah yang menyalah: sunnah. Dan itu adalah mat yang 
merusak. Salah seorang dari wanita mereka itu mcminta keizinan ’A’isyah 
r.a. taikala ia datang ke Basrah. Maka ’A’isyah tidak mengizinkannya. 
Tujuan itulah yang buruk, bukan pencegahan beranak. 

Kalau anda berkata, bahwa Nabi s.a.w. tclah bersabda: ’’Barangsiapa 
meninggalkan kawin, karena takut berat tanggungan, maka tidaklah ia 
daripada kami’". Tiga kali Nabi s.a.w. bersabda yang demikian. 

Maka aku jawab, bahwa mengeluarkan mani itu (al-’azal), adalah seperti 
meninggalkan kawin. Dan sabdanya: tidaklah ia daripada kami”, artinva: 
tidaklah ia menyetujui kami dthias sunnah kami dan jalan kami. Dan 
sursnah kami itu, iaiah berbuat yang afdlal yang lebih utama . 

Kalau anda berkata, bahwa Nabi s.a.w. telah bersabda, mengenai al-'azal: 
”Itu, adalah penguburan anak htdup-hidup yang tersembunyi 
(al-wa’du’l-khafi)”, lalu Nabi s.a.w. membaca ayat: 

Nj-Jcn - 0$ 


(Wa idza’i-mau-udatu su-ilat). 

Artinya: ”Dan ketika ditanyai anak perempuan yang dikuburkan hidup- 
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hidup) - St. At-Takwir, ayat 8, Dan hadits ini tersebut dalam hadits yang 
shahih. 

Maka aku menjawab, bahwa dalam shahih juga, terdapat beberapa hadits 
yang shahih tentang pembolehan itu (1). 

Dan mengenai sabdanya: "penguburan anak hidup-hidup yang terse mbu- 
nyi", adalah seperti sabdanya: "syirk yang tersembunyi”. Dan itu adalah 
mewajibkan ke-makruhan, tidak pengharaman. 

Kalau anda berkata, bahwa Ibnu Abbas berkata: "Penumpahan mani 
keluar itu, adalah penguburan anak hidup-hidup yang kecil (al-wa’-du’l- 
ash-ghar)". Maka yang dilarang adanya itu, ialah anak perempuan yang 
dikuburkan hidup-hidup yang kecil (al-mau-udatu’sh-shughra). 

Maka kami jawab, bahwa ini adalah suatu qias dari Ibnu Abbas, untuk 
menolak adanya, atas terpupus habis. Dan itu, adalah suatu qias yang 
lemah. Dan karcna itulah dibantah oleh Ali r.a. tatkala didengarnya, sera- 
ya ia berkata: "Dan tak adalah penguburan anak perempuan hidup-hidup, 
kecuali sesudah tujuh. Artinya: sesudah yang lain tujuh perkembangan ke- 
jadian manusia. Lalu Ali r.a. membaca ayat yang menerangkan perkem- 
bangan kejadian manusia. Yaitu: firman Allah Ta’ala: "Dan sesungguhnya 
Kami telah menjadikan manusia dari sari tanah. Kemudian Kami jadikan- 
sari tanah — itu air mani, (tcrletak) dalam tcmpat simpanan yang teguh. 
Kemudian air mani itu, Kami jadikan segumpal darah. 

Lalu darah segumpal itu, Kami jadikan segumpal daging dan daging 
segumpal itu Kami jadikan tulang-belulang. Kemudian tulang-tulang itu, 
Kami tutup dengan daging. Sesudah itu Kami jadikan Makhluq yang lain” 
— artinya: Kami hembuskan kepadanya nyawa. S. AI-Mu’minun, ayat 
12-13 dan 14. Kemudian, beliau baca firman Allah Ta’ala pada ayat ”Wa 
idza’I mau-udatu su-ilat” tadi. 

Apabila anda perhatikan kepada apa yang telah kami kemukakan itu, 
tentang jalan qias dan pemandangan, niscaya jelaslah kepada anda akan 
berlebih-kurangnya kedudukan Ali dan Ibnu Abbas r.a. tentang menda- 
lami akan pengertian-pengcrtian dan memahami akan pengetahuan-penge- 
tahuan. 

Betapa tidak demikian? Pada hadits yang disepakati dalam Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim (Ash-Shahihain) dari Jabir, dimana Jabir 
berkata: ’’Adalah kami melakukan al-’azal pada masa Rasulu’Hah s.a.w. 
sedang Al-Qur-an itu terus turun”. Dan pada kata-kata yang lain: 
"Adalah kami melakukan al-’azal, lalu disampaikan yang demikian kepada 
Nabi s.a.w. maka beliau tidak melarang kami berbuat begitu”. 

Dalam Ash-Shahihain juga dari Jabir, yang mengatakan: "Bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Rasulu’llah s.a.w. lalu berkata: ’’Sesungguhnya 
aku mempunyai seorang budak wanita. Dia itu pelayan kami dan penyi- 
ram kurma kami. Aku selalu pulang kepadanya dan aku tidak suka ia me- 

1. Dirawikan Muslim dari Abu Said. 
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ngandung”. 

Maka sahut Nabi s.a.w.: ’’Lakukanlah al-'azal padanya, kalau engkau 
mau! Sesungguhnya akan datang kepadanya, apa yang ditaqdirkan 
baginya”. 

Maka senantiasalah orang itu berbuat demikian. Kemudian, ia datang lagi 
kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: ’"Sesungguhnya budak perempuan itu 
teiah mengandung!” 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Tclah kukatakan: akan datang kepadanya, 
apa yang ditaqdirkan baginya”. 

Semua itu tersebut dalam ”Ash-Shahihain’\ (1) 

Adah Kesebeias: tentang adab memperoleh anak, yaitu lima: 

I. Tidak memperbanyak kegembiraan dengan memperoleh anak laki-laki 
dan kesedihan dengan anak perempuan. Karena ia tidak mengetahui akan 
kebajikan pada yang mana dari keduanya. Maka berapa banyak orang 
yang mempunyai anak laki-laki, bercita-cita bahwa jangan mempunyai lagi 
anak laki-laki atau bercita-cita bahwa mempunyai anak perempuan. 
Bahkan keseiamatan itu, yang terbanyak adalah dari anak-anak 
perempuan dan pahala yang terbesar adalah pada anak perempuan. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’'Barangsiapa mempunyai anak perempuan, maka 
diajarinya, laiu diperbagus pengajarannya, diberinya makanan, lalu diper- 
bagus rnakanannya dan dilengkapkannya kepadanya kenikmatan yang 
dilengkapkan oleh Allah kepadanya, niscaya adalah anak perempuan itu 
baginya dikanan dan dikiri dari neraka ke sorga”. (2). 

Ibnu Abbas r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Tidakkah sese- 
orang yang memperoleh dua anak perempuan, lalu ia berbuat kebaikan 
kepada keduanya. selama keduanya menyertainya, melainkan keduanya 
itu memasukkan dia kedalam sorga”. (3). 

Anas r.a. berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mempunyai 
dua anak perempuan atau dua orang saudara perempuan, lalu ia berbuat 
kebaikan kepada keduanya selama keduanya menyertainya, niscaya adalah 
aku dan dia dalam sorga, seperti dua jari-jari ini”.- (4). 

Dan Anas berkata: ’’Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa pergi 
kepasar dari pasur-pasar kaum muslimin, lalu dibelikannya sesuatu, maka 
dibawanya pulang kerumah, lalu ditentukannya kepada yang perempuan, 
tidak kepada yang laki-laki, niscaya Allah memandang kepadanya. Dan 
barangsiapa dipandang Allah, niscaya tidak akan diazabkanNya” (5). 

Dari Anas, yang mengatakan: ”RasuU*’Hah s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa 


•!. Menurut Al-Iraqi, tidaklah hadits itu dalam Ash-Shahihain (Shahih AI-Bukhari dan 
Muslim Tetapi dari Muslim saja. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Kharaithi, dengan sanad ala‘if. 

3. Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas. 

4. Dirawikan Al-Kharaithi dari Anas, dengan sanad dla‘if 

5. Dirawikan Al-Kharaithi dari Anas, dengan sanad dla‘if. 
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membawa suatu hadiah, dari pasar kepada keluarganya, maka seakan-a- 
kan ia membawa kepada mereka itu sedekah, hingga diletakkaiinya sede 
kah itu kepada mereka. Dan hendaklah ia memuiai dengan yang perem- 
puan, sebelum yang laki-laki. Karena sesungguhnya barangsiapa 
menggembirakan akan wanita, maka seakan-akan ia menangis dari 
kctakutan kepada Allah. Dan barangsiapa menangis dari ketakutannya 
kepada Allah, niscaya diharamkan oleh Allah akan badannya dari api 
neraka”. (1). 

Abu Hurairah berkata: ’’Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mcmpunyai 
tiga orang anak perempuan atau saudara percmpuan, lalu ia bersabar ter- 
hadap kesuiilan dan kemelaratan mereka, niscaya dimasukkan oleh Allah 
akan dia kedalam sorga dengan keiebihan rahmatNya kepada mereka”. 
Lalu seorang laki-laki bertanya: ’’Kalau dua orang, bagaimana, wahai 
Rasulu’Ilah?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Dan dua juga!” 

Lalu seorang lelaki lain bertanya: ’’Kalau seorang?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Dan juga seorang”. (2). 

2. Bahwa dilakukan adzan pada telinga anak yang baru lahir. Diriwayat- 
kan oleh Rafi’ dari bapaknya, yang mengatakan: ”Aku melihat Nabi 
s.a.w. melakukan adzan pada telinga AI-Hasan ketika ia dilahirkan oleh 
Fathimah r.a.” (3). 

Diriwayatkan dari Nabi s.a.w., dimana beliau bersabda; ’’Barangsiapa di!a- 
hirkan baginya seorang anak, lalu ia melaksanakan adzan pada telinganya 
yang kanan dan melaksanakan iqamah pada telinganya yang kiri, niscaya 
tcrtolaklah daripada anak itu setan yang bernama: Ummu’sh-shibyan” 
(setan yang mendatangkan penyakit sawan kepada anak-anak). (4). 
Disunatkan diajarkan kepada anak-anak ”Laa ilaaha i’lla’llaah” pada 
permulaan ia dapat bercakap-cakap. Supaya adalah yang demikian itu 
permulaan perkataannya. Dan disunatkan pengkhitanan (sunat Rasul) 
pada hari yang ketujuh dari kelahirannya, dimana hadits tclah menerang- 
kan yang demikian. 

3. Bahwa dinamakan anak yang baru lahir itu dengan nama yang baik. 
Yang demikian itu, adalah hak anak. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apabila 

engkau namakan, maka namakanlah dengan: Abdu.!” Dan Nabi 

s.a.w. bersabda: ”Nama yang paling disukai oleh Allah, ialah: Abdullah 
dan Abdurrahman!” Dan beliau bersabda: ’’Namakanlah dengan namaku 
dan jangan engkau kuniahkan dengan kuniahku:” (5). 

1. Kata Ibnul-Juzi, hadits ini maudlu*. 

2. Dirawikan AkKharaithi dan Al-Hakim dan katanya: shahth isnad. 

3_ Dirawikan Ahmad, Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 

4. Dirawikan Abu Yu’la dan Al-Bathaqi dari Husain bin Ali, dengan sanad dlaif. 

5. Kuniah: yaitu, mcmanggilkan scseorang dengan nama yang dimulai dengan kata-kata: 
Abu atau Unimii, scperti: Abul-qasim untuk kuniah Nabi s.a.w. Artinya: Bapak AbQa- 
sim, karena anaknya bernama: Al-Qasim (Pent.) 
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Para ulama berkata, bahwa adalah yang demikian itu pada masa hidupnya 
s.a.w. karena adalah ia dipanggil dengan panggilan: ”Ya Aba'l-qasim! 
(Wahai Bapak Al-Oasim!)”. 

Dan sekarang, tidak mengapa lagi. Ya, janganlah dikumpulkan antara 
namanya dan kuniahnya dan sesungguhnya ia s.a.w. telah bersabda: 
"Janganlah kamu kumpulkan antara namaku dan kuniahku!" (1). 

Dan ada yang mengatakan, bahwa ini juga adalah pada mas?, hidupnya 
Nabi s.a.w. 

Seorang laki-laki dinamakan dengan: Abu ’Isa (Bapak Isa). Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Isa tidak mempunyai bapak". (2). 

Maka yang demikian itu dimakruhkan. 

Anak yang keguguran seyogialah diberi nama. Abdurrahman bin Yazid 
bin Mu’awiah berkata: "Sampai kepadaku hadits yang menerangkan, 
bahwa anak yang keguguran itu berteriak pada hari kiamat dibeiakang 
ayahnya, seraya berkata: "Engkau menyia-nyiakan aku! Engkau biarkan 
aku tidak bernama!” 

Lalu menjawab Umar bin AbduI-’Aziz: "Bagaimana memberikan nama, 
sedang dia tidak diketahui, apakah dia anak laki-laki atau anak perempu- 
an?" 

Maka sahut Abdurrahman: "Sebahagian dari nama-nama itu, ada nama 
yang dapat mengumpulkan keduanya, sep^rti Hamzah, ’Ammarah, Thai- 
hah dan ’Utbah”. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Kamu akan dipanggil pada hari kiamat dengan 
namamu dan nama bapakmu. Dari itu, maka baguskanlah namamu!” (3). 
Barangsiapa mempunyai nama yang tidak disukai, maka disunatkan meng- 
gantikannya. Nabi s.a.w. menggantikan nama Al-’Ash dengan ’Abdullah. 
Adalah nama Zainab itu Barrah, lalu Nabi s.a.w. bersabda: "Hendaklah 
ia membersihkan dirinya!" Lalu Nabi s.a.w. menamakannya: Zainab. 
Begitu pula, telah datang larangan tentang penamaan: Allah, Jassar,'Nafi 
dan Barakah. Karena ada yang mcnanyakan: "Adakah disitu keberkat- 
an?" Lalu dijawab: ’Tidak ada!” 

4. Menyembeiifi akikah. Dari anak iaki-laki dua ekor kambing dan dari 
anak perempuan seekor kambing. Dan tidak mengapa dengan seekor 
kambing untuk anak laki-laki atau anak perempuan. 

A’isvah r.a. meriwayatkan: ’’Bahwa Rasulu’llah s.a.w. menyuruh pada 
anak laki-laki untuk diakikahkan dengan dua ekor kambing dan pada a- 
nak perempuan dengan seekor kambing” (4). 

Diriwayatkan: "Bahwa Nabi s.a.w. menyembelih akikah untuk A!-Hasan 
dengan seekor kambing” (5). 

1. Dirawikan Ahmad dan Ifcnu Hibban dari Abu Harairalu 

2. Dirawikan Abu Umar A^Taaqini dart Ibnu Umar dengan :;anad dlahf, 

3. Dirawikan Abu Dawud dari Abid-Darda\ kata An-Nawawi, dengan isnad baik, 

4. Dirawikan At-Tinnidzi dan dishahihkannya. 

5. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ah, 
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Dan ini adalah suatu keentengan tentang mencukupkan seekor kambing 
saja. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Beserta anak laki-laki itu akikahnya. Maka turn- 
pahkanlah darah daripadanya (Sembelihkanlah hewan) yang boleh disem- 
belih untuk dam(kepadanya: yaitu: kambing)! Dan buangkanlah daripa¬ 
danya yang menyakitkannya!” (1). 

Dan termasuk sunnah, mcnyedekahkan emas atau perak seberat timbang- 
an rambutnya. Telah datang yang demikian itu, hadits yang menerangkan: 
’’Bahwa Nabi s.a.w. menyuruh Fathimah r.a. pada hari yang ketujuh dari 
kelahiran Husain, supaya ia mencukur rambut Husain dan bersedekah de- 
ngan peiak seberat rambutnya”. (2). 

’A'isyah r.a. berkata: ”Jangan dipecahkan tulang hewan yang diakikahkan 

itu”. 

5. Bahwa disuapkan anak yang barn lahir itu dengan tamar atau barang 
yang manis. Diriwayatkan dari Asma’ binti Abubakar r.a. yang mengata- 
kan: ”Aku melahirkan Abdullah bin As-Zubair di Quba’. Kemudian aku 
bawa dia kepada Rasulu’llah s.a.w. Lalu aku letakkan pada pangkuannya. 
Kemudian, Rasulu’llah s.a.w. meminta tamar. Lalu dikunyahkannya, 
kemudian dimasukkannya kedalam mulut Abdullah”. 

Maka adalah benda yang pertama masuk kedalam mulutnya, ialah air liur 
Rasulu’llah s.a.w Kemudian suapannya dengan tamar. Kemudian ia ber- 
do’a dan memohon barakah untuk Abdullah. Dan adalah Abdullah bin 
Az-Zubair anak yang pertama yang dilahirkan dalam Islam. Maka amat 
gembiralah para shahabat dengan yang demikian. Karena telah dikatakan 
kepada mereka: ’’Bahwa orang Jahudi telah menyihirkan kamu, sehingga 
kamu tidak akan mempcroleh anak lagi”. (3). 

Adab Keduabelas: mengenai talak (perceraian). Dan hendaklah diketahui, 
bahwa talak itu diperbolehkan, tetapi amat dimarahi oleh Allah Ta’ala. 
Sesungguhnya talak itu diperbolehkan, apabila tak ada padanya yang me- 
nyakitkan dengan batil. Dan manakala mentalakkan isteri itu, maka se¬ 
sungguhnya telah menyakitkannya. Dan tidak diperbolehkan menyakitkan 
orang lain, kecuali dengan penganiayaan daripada pihaknya atau menda- 
tangkan kemelaratart daripada pihaknya. 

Allah Ta’ala berfirman: 


(Fa in atha nakum falaatabghuu ‘alaihinna sabiilaa). 

Artinya: ”Jika mereka telah menurut, maka janganlah kamu mencari 
jalan untuk merugikannya” - S. An-Nisa’, ayat 34. Artinya: ’’Janganlah 


1. Dirawikan Al-Bukhari dari Salman bin 'Amir Adl-Dlibbi 

2. Dirawikan Al-Hakim dari Ali dan dishahihkannya. 

3. Dirawikan At-Bukhari dan Muslim dari Asma'. 
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kamu mencari dalih untuk bercerai”. 

Kaiau bapak si-xuami tidak suka kepada wanita itu, maka hendaklah dice- 
raikannva. Ibnu Umar r.a. berkata: ’’Adalah dibawah kekuasaanku 
secrang isteri yang aku cintai dan adalah bapakku tidak menyukainya dan 
menyuruh aku menceraikannya. Lalu aku datang bertanya kepada Rasy- 


£ Fj b s. u, , 

maka beliai. 

n.u itu!” (i). 


'Taka keten; 

a n^an ini 


didahulukan. Tetapi bapak itu tiada menyukainya, adalah bukan karena 
roaksud yang buruk, seperti Umar r.a. tadi. 

Manakala isteri itu menyakiti akan suaminya dan jahat sikapnya terhadap 
kepada keluarga si-suami, maka adalah isteri itu menganiaya. Dan hegifu 
pula, manakak isteri itu jahat akhiaqnya atau rusak agamanya. Ibnu 
Mas’ud berkata mengenai firman Allah Ta'aia: 


* Jy^k) 



<■< '*Ji' --rch ' eJ> 


(Wa iaa yakhrujna i'ilaa an ya’tiina bifaahisyatin mubayyinah). 

Artinya: ’’Dan janganlah mereka keluar, kecuaEi kaiau mereka melakukan 
perbuatan keji yang terang” - S. Ath-Thalaq, ayat 1, bahwa: ’’manakala 
wanita itu jahat sikapnya terhadap keluarga si-suami dan menyakiti suami¬ 
nya, maka itu adaiah perbuatan yang keji”. 

Firman itu dimaksudkan pada ’iddah, tetapi dapat mengingatkan kepada 
maksud yang tersebut tadi. 

Kaiau yang menyakitkan itu datang dart suami, maka isteri dapat mene- 
buskan dirinya dengan tnenyerahkan harta. Dan dimakruhkan bagi suami 
mengambil dari isterinya, lehih banyak daripada yang diberikannya dahulu. 
Karena yang dcmikian itu, adalah memberatkan dan memikulkan keatas 
pundak isteri dan merupakan perniagaan terhadap kehormafan si-isteri. 
Allah Ta'ata berfirman: 



(Faiaa junaaha alaihimaa fimaf tadat bih). 

Artinya: ’’Maka tidak mengapa barang itu dibayar (diberikan) oleh 
perempuan itu untuk menebus dirinya”. — S. Al-Baqarah, ayat 229. 

Maka diambil kembali oleh si-suami, apa yang telah diambil oleh si-isteri. 
Yang lebih kurang daripada itu, adalah lebih layak dengan tebusan itu. 
Kaiau isteri itu meminta diceraikan, tanpa sesuatu yang menyakitkan 
maka dia itu berdosa. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Perempuan mana saja yang 


i. Dsrawikan At-Tirmidzi dan Iain-lain, hadits baik dan shahih. 
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meminta pada suaminya akan cerai, tanpa sesuatu yang menyakitkan, 
maka dia tidak akan menciumi bau sorga 77 . (1). 

Dan pada kata-kata yang lain: ”maka sorga haram kepadanya”. Dan pada 
kata-kata yang iain lagi, Nabi s.a.w. bersabda: ’’Wanita yang mencabut 
perkawinan dengan membayar kepada suaminya (khulu 7 ), adalah muna- 

fof. (2). 

Kemudian, hendaklah suami itu mcnjaga pada talak, empat perkara: 

!. Bahwa diceraikannya dalam masa suci, dimana ia tidak bersetubuh 
dengan isterinya dalam masa suci tadi. Karena talak dalam masa haidi 
atau dalam masa suci, dimana ia telah bersetubuh padanya, adalah bid’ah 
dan haram, walaupun taiak itu jatuh. Karena memanjangkan masa ’iddah 
kepada wanita yang diceraikan. 

Kalau telah diperbuat yang demikian, maka hendaklah ia ruju’ (kembali) 
kepada wanita itu. Ibnu Umar telah menceraikan isterinya dalam masa 
haidh lalu Nabi s.a.w. bersabda kepada ’Umar r.a.: ’’Suruhlah dia supaya 
ruju 1 kepada isterinya, sampai wanita itu suci, kemudian berhaidl, kemu- 
dian suci Iagi. Kemudian, kalau ia mau juga, niscaya ditalakkannya dan 
kalau mau, niscaya ditahankannya wanitq itu”. (3). 

Maka itulah ’iddah yang disuruh oleh Allah untuk ditalakkan wanita pada¬ 
nya. 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. menyuruh bersabar sesudah ruju 7 dengan dua 
kali suci, adalah supaya tidaklah maksud dari ruju 7 itu, untuk talak saja. 
2. Bahwa menyingkatkan kepada satu talak. Maka janganlah dikumpulkan 
diantara tiga taiak. Karena satu talak sesudah i’ddah itu mendatangkan 
paedah kepada maksud dan memberi paedah untuk boleh ruju 1 dalam 
’iddah, kalau la menyesal. Dan boleh memperbaharui perkawinan sesudah 
lalu ’iddah, kalau ia mau. 

Dan apabila menjatuhkan talak tiga, kadang-kadang timbul penyesalan. 
Maka berhajatlah dikawinkan dahulu bekas isterinya itu oleh muhallil (ci- 
na-buta) dan kepada bersabar seketika lamanya. Dan ikatan nikah si-mu- 
hallil itu, adalah dilarang, Dan adalah bekas suami itu, yang berusaha 
pada perkawinan si-ir,uhaliil. Kemudian adalah hatinya itu tersangkut 
dengan isteri orang Iain dan untuk menceraikannya, ya’ni: isteri dari si- 
muhallil, sesudah ia kawinkan dengan si-muhallil. Kemudian perbuatan itu 
membuat si-muhallil lari dari isterinya. 

Semuanya itu, adalah hasil dari mengumpulkan talak tiga sekaligus. Dan 
dalam melakukan talak satu, adalah mencukupi maksud, tanpa dikuatiri 
apa-apa. 

Dan tidaklah aku mengatakan, bahwa mengumpulkan ketiga talak itu ha¬ 
ram. Tetapi itu adalah makruh, dengan segala pengertian yang tersebut 

J. Dirawikan Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Tsauban. 

2 . Diiawikan An-Nasa-i dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 
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tatii. Dan aku maksudkan dengan makruh, ialah dengan meninggalkan 
itiemandang kepada taluk itu sendiri. 

3. Hendaklah dengan secara lemah-lembut berbuat alasan menceraikan is- 
teri, tanpa menggertak, memandang ringan terhadap isteri. Dan hendak- 
lah menyenangkan had isteri dengan mcmbertkan hadiah, scbagai jalan 
menghibur dan menampalkan terhadap apa yang ielah menimpa isteri itu, 
dari kepedihan bereerai. Allah Ta'ala berfirman: 




(Wa ma’tti'uuhii'nifa!). 

Artinya; ”Dan herikth kcpada mereka pemberian!’’ — S. Al-Baqarah, ayat 

236. 

Pemberian itu, adaiah wajib, meskipun tidak dinamakan untuk isteri itu 
emas-kawin pada pokok pernikahan dahulu. Adaiah Al-Hasan bin Ali r.a. 
bereerai dan kawsn. Laiu pada suatu hari datang menghadap sebahagian 
shahabatnya, kareoa ditalakkannya dua orang dari isterinya. Maka 
Al-Hasan berkata: "Katakanlah kepada keduanya: ’’Ber’iddahiah”, Dan 
beliau menyuruh shahabatnya itu, supaya menyerahkan kepada 
masing-masing dari kedua bekas isterinya itu, sepuluh ribu dirham. Maka 
shahabat itupun terus meiaksanakannya. 

Tatkala shahabat jtu datang kesnbali kepada Al-Hasan r.a. maka beliau 
bertanya: "Apakah yang djperbuat oleh kedua wanita itu?” 

Shahabat itu menjawab: "Yang seorang memmggingkan kepalanya dan 
menungging-nunggingkannya. Dan yang seorang lagi mcnangis dan terse- 
du-sedu dan aku rnendengar ia mengatakan: ’’Harta yang sedikit dari 
kecintaan yang bereerai". 

Maka Ai-Hasan menunclukkan kepalanya dan amat merasa be las kasihan 
kepadanya, serava berkata: "Kalauiah ada aku ini rneiakukan ruju* dengan 
wanita yang telah aku ceraikan, niscaya akan aku ruju T kepadanya!” 

Pada suatu hari Al-Hasan datang kepada Abdurrahman bin Al-Harts bin 
Hisyam, seorang ulama fiqh dan pembesar Madinah. Dan di Madinah 
waktu itu tak ada bandingannya. Dan ’A’isyah r.a. membuat 
perumpamaan tentang Abdurrahman tersebut, dimana ’A’isyah berkata: 
"Jikalau tidaklah aku berjaian akan perjalananku itu, niscaya aku lebih 
suka mempunyai enambelas anak Jaki-laki daripada Rasulu’llah s.a.w., 
yang seperti Abdur-rahman bin Al-Harts bin Hi-syam”. 

Maka Al-Hasan masuk kerumah Abdurrahman. Dan Abdurrahman meng- 
hormati dan tfiempersilahkan duduk pada tempat duduknya. Berkata Ab¬ 
durrahman: ”Mengapa tidak engkau kirim kabar kepadaku, supaya aku 
datang kepadamu?” 

Al-Hasan menjawab: ’’Ada hajat sedikit bagiku!” 
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Abdurrahman bertanya: "Apakah hajat itu?” 

Lalu A!-Hasan nienjawab: "Aku datang kemari, hendak meminang anak 
Tuan . 

Mendengar itu, lalu Abdurrahman menundukkan kepalanya, kemudian 
bcliau mengangkatkannva kembali, seraya berkata: ’’Demi Allah, tidak 
adalah diatas bumi ini orang yang berjalan, yang lebih mulia padaku, 
selain dari engkau. Tetapi tahulah engkau kiranya, bahwa puteriku itu 
adalah belahan dadaku, akan menyakitkan aku dengan apa yang 
menyakitkan dia. Akan menggembirakan aku, dengan apa yang menggem- 
birakan dia. Engkau adalah orang yang suka mentalakkan isteri. Maka 
aku takut nanti engkau talakkan dia. Jika engkau perbuat yang dcmikian, 
niscaya aku takut akan berobah hatiku ten tang mencintaimu dan aku tidak 
suka akan berobah hatiku terhadapmu. Karena engkau adalah belahan 
hati Rasulu’llah s.a.w. Kaiau engkau mcmbuat syarat, bahwa engkau tidak 
akan menceraikannya, niscaya aku kawinkan dia dengan kamu". 
Mendengar itu, Al-Hasan berdiam diri, bangun dan kciuar. 

Berkata sebahagian keluarganya: "Aku mendengar Al-Hasan sedang ber- 
jalan mengatakan: ’’Abdurrahman tidak bermaksud, selain mau menjadi- 
kan anak perempuannya suatu pikulan pada leherku”. 

Adalah AH r.a. tidak merasa senang lantaran banyaknva Al-Hasan mence- 
raikan isterinya. Maka ia meminta ma’af diatas mimbar, seraya mengucap- 
kan dalam pidatonya: ’’Sesungguhnya Hasan suka sekali menceraikan. 
Maka janganlah kamu kawinkan dengan dia!" Lalu bangunlah seorang 
laki-laki dari Hamadan, seraya berkata: "Demi Allah wahai 
Amiru’l-mu’minin, sesungguhnya akan kami kawinkan dengan dia, siapa 
yang dikehendakinya, Kaiau ia suka, niscaya dipegangnya terus dan katau 
ia kehendaki, niscaya ditinggaikannya”. 

Maka bergembiralah Ali r.a. dengan penjawaban yang demikian, seraya 
bermadah: 

"Kalaulah aku penjaga pintu, 

pada pintu sorga. 

Sungguh kukatakan kepada Hamadan itu, 

masuklah engkau, selamat bah’gia.!" 

Dan ini adalah peringatan bahwa orang yang menyakitkan kekasihnya, 
baik isteri atau anak, dengan cara yang memalukan, maka tiada syogialah 
disetujui. 

Persetujuan itu, adalah keji. Telapi menurut adab kesopanan, ialah me- 
nantangnya sedapat mungkin. Karena yang demikian itu, adalah 
menggembirakan akan hatinya dan lebih sesuai bagi batin penyakitnya. 
Dan maksud dari yang tersebut itu, adalah penjelasan, bahwa talak diper- 
bolehkan (mubah). Dan Allah telab menjanjikan akan kekayaan seluruh- 
nya, baik dalam perceraian dan pernikahan. Allah Ta’ala berfirman: "Dan 
kawinkanlah orang-orarig yang sendirian (janda) diantara kamu dan 
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hamba sa’naya laki-laki dan perempuan yang patut! Kalau mereka miskin, 
nanti Allah akan memberinya kekyyaan dari kemurahanNya:" S. An-Nur, 
ay at 32. 

Dan Allah s.a.w. bcrfirman: ”Dan kalau keduanya bercerai, Allah akan 
mencukupkan kepada masing-masing dengan kurniaNya" S. An-Nisa’. 
a vat 130. 

4. Bahwa tidak membuka rahasia wanita, baik kbtika suclah bercerai atau 
masih dalam ikatan perkawinan. Telah tersebut dalam hadits shahih, 
mengenai membuka rahasia wanita itu akan besar azabnya. (1). 
Diriwavatkan dar: sctcniiah orans-orane shalih, bahwa ia bermaksud men- 
ceraikan isterinya, lalu orang bertanya kepadanya: "Apakah yang mcragu- 
kan engkau teniang wanita itu?” 

la menjawab: "Orang yang berakal, tidak akan mcrusakkan tabir isteri¬ 
nya” 

Tatkala telah diceraikannya, lalu ia ditanyakan: "Mengapakah engkau 
ceraikan dia?” 

Lalu ia menjawab: "Apalah hubungan saya dengan wanita orang lain!” 
Maka inilah penielasan apa yang roenjadi kewajiban suami! 


!. Dirawikan Muslim dari Abu Sa id. 
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BAHAGIAN KHDUA DARI BAB INI: 


ialah pandangan tentang hak-hak suami atas isteri. 

Ferkataan yang menyenangkan tentang ini. ialah: perkawinan itu adalah 
semacam pcrbudakan. Wanita itu menjadi budak suaminya. la harus 
patuh secara mutlak kepada suami, tiap-tiap apa yang diminta daripada- 
nya, tentang dirinya, yang tak ada kema’siatan padanya. 

Teiah datang hanyak hadits tentang pengagungaii hak suami atas isteri. 
Nabi s.a.w; bersabda: ”Mana saja wanita yang meninggai. sedang 
suaminya rela kepadanya, niscaya ia masuk sorga”. (1). 

’’Ada seorang iaki-Iaki keluar bermusafir dan ia beritahukan kepada isteri* 
nya, supaya jangan turun. dari atas rum ah kebawah rumah, sedang bapak 
dari wanita itu adalah dirumah bahagian bawah. 

Maka sakitlah bapaknya. Lain wanita itu mengirim kanar kepada Rasu- 
iu’llah s.a.w. meminta izin turun ketempat bapaknya. Rasulu’IIah s.a.w. 
menjawab: ’’Ta’atilah suamimu!” 

Kernudian bapaknya itu rneninggal dunia. Laiu wanita itu menunggu pe* 
rintah Nabi s.a.w. Maka Nabi s.a.w. menjawab: 'Ta’atilah suamimu!” 

Lalu bapaknya itu dikuburkan. Maka Rasuiu’llah s.a.w. mengirim utusan 
kepada wanita itu untuk menerangkan, bahwa Allah teiah mengampunkan 
dosa ayahnya, dengan sebab ta’atnya kepada suaminya”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Apabila wanita itu mengerjakan shalat yang lima 
waktu, berpuasa bulan Ramadlan, menjaga farajnya dan menta’ati suami* 
nya, niscaya masuk ia kesorga Tuhannya”. (3). 

Maka disini, Nabi s.a.w. menambahkan kepatuhan kepada suam: itu, 
kedalam sendi-sendi Islam! 

Rasulu’llah s.a.w. menyebutkan tentang wanita, dengan sabdanya: ”Wani* 
ta-wanita yang mengandung, yang beranak, yang menyusukan, yang kasih- 
sayang kepada anak-anaknya, jikalau tidaklah mereka itu datang kepada 
suaminya, niscaya yang mengerjakan shalat saja dari mereka yang masuk 
sorga”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Aku menengok keneraka, maka kebanyaxan isi- 
nya, taiah wanita”. 

Lalu wanita-wanita itu bertanya: ’’Mengapakah begitu, wahai 

Rasulu’Elah?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ’’Wanita-wanita itu membanyakkan kntukan dan 
mengkufurkan (tidak mensyukuri) akan suaminya, yang bergaul dengan 
dia”. (5). 

1. Dirawikan Al-Tirmidzi, katanya hadits baik, iapi gharib. 

2* Dirawikan Ath-Thabrani dari Arias, dengan sanad dla*if, 

3. Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Kurairah * 

4. Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dan Abi Amamah* 

5 . Dirawikan At Bukhari dan Muslim dart Ibnu Abbas. 
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?ada hadds lain, tersebut: ’\Aku menengok kesorga maka yang paling 
sedikit isinva. iaiah wanita. Lalu aka bcrtanva: "Manakah wanita?” Lain 
datang jawaban: 'Mertka disibukkan oleh dua merah: emas dan za’faran " 
0 ). 

Ya’ni: perhiasan dan warna-warni penceiupan kain. 

’A’isyah r,a. borkala: "Telah datang seorang gad is kepada Nabi s.a.w., 
seraya berkata: ’’Wahai Rasulu’llah! Sesungguhnya aka ini seorang gadis 
yang telah dipinang orang. Aku tidak suka dikawinkan. Apakah kiranya 
hak suami atas isterinya?” 

Nabi s.a.w. me.nj^wnb: ’’Jikalau adaiah nanah dari puncak kepala suami 
sampai ketapak kakinya, ialu si isteri menjilatnya, niscaya belumlah ia 
menunaikan kesyukuran kepadanya”. 

Lalu anak gadis i»a irenyabut: ’’Apakah jangan aku kawin?'' 

Nabi s.a.w. meniawab: ”Ya, kawinlah-karena kawin itu perbuatan yang 
batkl” (2). 

Ibnu Abbas berk am: '’Seorang wanita dari Khats’am datang kepada Rasu- 
lu’llah s.a.w. seraya berkata: "Sesungguhnya aku ini wanita yang janda 
dan aku ingin kawin. Maka apakah hak suami itu?” 

Nabi s.a.w. menjuwab: ’’Sesungguhnya setengah dari hak suami alas isteri, 
ialah, apabiia suami itu berkehendak kepada isterinya, Ialu dimintanya 
tentang dirinya, sedang isteri itu diatas punggung seekor keledai, niscaya 
ia tidak menolak perminiaan suaminya itu. Dan setengah dan hak suami, 
bahwa istatri itu tidak rrremberikar: sesuatu dari rumah suami, kccual: 


tiengan keizinannya. Kalau isteri itu berbuat yang demikian, niscaya 
adaiah dosa atas isteri dan pahaia bagi suami. Dan setengah dari hak 
suami, bahwa isteri itu tidak mengerjakan puasa sunat, kecuali dengan 
keizinannya. Kalau isten itu berbuat juga. niscaya ia lapar dan haus saja 
dan tidak diterima puasanya. Dan jika isteri iiu fceluar dari rumahnya 
tanpa izin suaminya, niscaya ia dikutuk oleh para malaikat, sampai ia 
kembali kerutnah suaminya atau ia bertobat”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: "iikalati aku menyuruh seseorang untuk bcrsujud 
kepada seseorang, niscaya akan aku suruh wanita untuk bersujud kepada 
suaminya, lantaran besar haknya atas isterinya ”. (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Adaiah yang terdekat wanita kepada wajah 
Tuhannya, apahila ia berada dalam rumahnya. Dan sesungguhnya shalat- 
nya dihalaman rumahnya, adaiah Iebih utama dari shalatnya di masjid. 
Dan shalatnya dirialam rumahnya, adaiah Iebih utama dari shaiatnya diha- 
iaman rumahnya. Dan shalatnya dalam rumah kecil dari rumahnya adaiah 
Iebih utama dari shaiatnya didalam rumahnya”. Rumah kecil dalam rumah 


i, Dirawikan Ahm;id dari Abi Amamah, sanad dia'if. 

2* Dirawikan AI-Kakim dari Abu Hurairah, shahih isnadnya 

3. Dirawikan Ai-Baihaqi dari Ibmi Umar, dfa‘i£ 

4, Dirawikan At~Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah. 
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itu, ada 
Karen a 


iah untuk lebih mendindingi lagi. 
ituiah, Nabi s.a.w. bersabda: "Wanita 


itu adalah aurat 


Maka 


apac-iu 


ia keluar, niscaya setan melihatnva dengan membelalak nuitanyu". 


(1). 

Dan Nabi '.a.w. bersabda pula: "Wanita itu mem puny a i sepuluh aurat. 
Apabila ;a kawin, maka suaminya menutupkan satu aurat. M: ka apabila 
ia meninggai ditnia, maka kuburannya menutupkan kesepuluh aurat itu". 
( 2 )- 

Hak suami pada isteri itu banyak dan yang terpenting. adalah dual 
Pertama: memeiihara dan menutup diri. 

Kcdua: meninggalkan meminta dibalik yang perlu dan menjaga diri dari 
usahanya, apabila ada usaha itu haram. 

Demikianlah adanya adat kebiasaan wanita pada zaman salat. Adalah 
!aki-laki apabila keluar dan rumahnya, lalu berkata isterinya atau anak 
perempuannya kepadanya: "Jagalah dari usaha yang haram! Sesungguh- 
nya kami dapat bersabar diatas kelaparan dan kesengsaraan dan tidak 
dapat menahan dari mereka". 

Seorang safaf bercita-cita hendak bermusafir. maka tetangganya tidak 
rnenyukai dia berjalan jauh itu. Lalu mereka mengatakan kepada isteri¬ 
nya: "Mengapakah engkau izinkan dia berjalan jauh, sedang ia tidak 
meninggalkan perbelanjaan untukmu?" 

Isterinya itu menjawab: ’’Suamiku sejak aku mengenalinya. aku mengena! 
dia yang memhcri makan dan tidak aku mengenalnya yang memberi 
rezeki. A,ku mempunyai Tuhan yang memberi rezeki. Berjalanlah yang 
memberi makan dan tinggaifah Yang Memberi rezeki”. 

Rabi’ah binti Ismail meminang Ahmad bin Abil-Hawari. Maka Ahmad 
ridak menyenangi yang demikian, karena ia sibuk dengan ibadah. Dan ia 
berkata kepada Rabi’ah: "Demi Allah, aku tidak bercita-cita kepada 
wanita, karena kesibukanku dengan haiku sendiri”. 

Maka Rabi’ah menjawab: ”Aku juga sibuk dengan haiku daripadamu dan 
aku tidak mempunyai nafsu-syahwat. Tetapi, aku telah mewarisi dari 
suamiku banyak harta, maka aku ingin supaya engkau membeianjakannya 
kepada teman-teman engkau. Dan akan aku kenal nanti dengan sebab 
engkau, orang-orang shalih. Maka jadilah yang demikian itu jalan bagiku 
kepada Allah \\zza wa lalla”, 

Lalu Ahmad bin Abil-Hawari menjawab: 'Tunggulah, sampai aku memin¬ 
ta keizinan guruku!” 

Maka ia pergi kepada Abt Sulaiman Ad-Darani. 

Ahmad bin Abil-Hawari itu menerangkan: "Adalah guruku itu melarang- 
ku dari kawin, seraya mengatakan: "Tidaklah seorangpun dari shahabat- 
shahabat kami yang kawin, melainkan ia berobah”. 


1. Drrawikan At-Tirmidzi dan katanya; baik dan shahih. 

2. Dirawikan Muhammad bin Umar AbJa-abi dari Ali dengan sanad dla l 2 if + 
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i alkali; didengarnya perkataan Rabi’ali maka beliau mcnjawab: ‘ Kawm- 
iah dengan dia, karena dia itu adalah aulia Allah dan itu adalah perkataan 
ot;mu-orana shiddiq!". 

> ’ta - 

Maka knwinlah aku dengan Rabi’ah itu. Dirtimah kami ada kendi dan 


rcmbikar. Maka peeahiah kondi Uu dari basuhan tangan, dari orang-orang 
yang bercepatan keluar sesudah makan, Icbihdebth orang yang membasuh 
tangannya dengan ai-asynan (benda masam yang dipakai untuk pembasuh 
tanga/s sesudah makan. seperti sabun sekarang-Pent.)" 


nnud meneruskan cent era nya: "Lali 


kawin sesudah 


taui iiga orang wanita iagi. Rabi’ah member! aku makanan yang baik- 
baik dan dia berbrnit baik kepadaku serta mengatakan: ’’Pergiiah dengan 
kcraiinan dan kekuatanmu kepada isteri-isterimu”. 

Dan adaiah Rabi’ah ini pad a penduduk negeri Syam (Syria) menycrupai 
dengan Rabi’ah AI'-Adawbh dinegeri Basrah. 

Setengah dari kewajiban isteri, ialah tidak memboros harta suami tetapi 
nieniaganva. Rasulu'iiah s.a.w. bersabda: ’Tidak halal bagi isteri 
memberi makan orang dirumah suaininya. kecuali. dengan seizin nya, 
mdunkan makanan basah yang dilakuti busuknya, Kalau ia metuberi 
m.ikanun dengan seizin suami. niscaya bagi isteri itu pahala. seperti pah a la 
bngi suaminya. Dan kalau ia memberi makan, tan pa seizin suami, niscaya 
bay. suami itu pahala uan bagi isteri itu dosa”. 


Setcngak dari hak wanita alas kedua ibu-bapaknya, ialah mengajarkan 
wanita itu bugus bergaui dan adab-sopan pergaulan dengan suaminya. 
scbagaimana diriwayarkan. bahwa Asma binti Kharijah Al-Fazzari 
nengajakan kepada putenuya, keiika dikawinkan: "Sesungguhnya 
engkau, teiah keluar dari sarang burung, dimana engkau masuk dldalam- 
aya Maka jadilah engkau sekarang pada tikar yang belum engkau kena* 
dari pada teman yang belum bertautan hati engkau dengan dia. Maka 
jadilah engkau bund baginya, niscaya jadilah dia Jangit bagi engkau. Jadi 
engkau tempat istirafcat bagi nya, niscaya jadilah dia tiang bagi engkau’ 
.ladilah engkau babu baginya, niscaya jadilah dia jongos bagi engkau* 
Javigaalah engkau meminta dengan mendesak padanya, maka benci ia 
kepada i.agkau! Jangunlah engkau menjauhkan diri dari padanya, maka ia 
lupa kepada engkau! Jika ia uekat dari engkau, maka dekatilah daripada- 
nya dun jika ia jauh, maka jauhilah daripadanva — Jagalah hidunguya, 
telinganya dan ma tarty a! Sehingga ia tidak mencium dari engkau, seiain 


yang ha rum. tidak mendengar, selain yang baik dan tidak nuaihat, seiain 


vane elok'\ 


Seorung laki-iaki bermadah kepada isteri nya: 


’’Hendaklah engkau pema’af dart kesalahanku, 
supaya cintakasihku tetap padamu! 

Janganlah engkau perkatakan tentang kedudukanku 




pada ketika nuiiah sedang berlaku.! 

Janganiah engkau pukul aku, 
nanti engkau dipukul rebana sekaiii 
Karena engkau tidak tahu, 
bagaimana menghilangkan diri. 


Janganiah engkau perbanyakkan rnengadu, 
nanti menghilangkan nafsu-svahwatmul 
Dan engganlah kepada engkau hatiku, 
dan hati itu bulak-balik selalu. 

Aku meiihat cinta. 

dalam kaibu dan dcrita. 

Apabila keduanva kurnpul berpadu. 
maka cinta menghiiang selalu . T ' 

Kata yang menghimpunkan tentang adab-sopan saniun vvanita, tanpa ber- 
panjang-panjang, ialah: bahwa wanita itu hendakia'n duduk dalam rumab- 
nya selaiu ditempat jahitannya. iidak banyak naik dan menoleh. sedikit 
berbicara dengan tetangga, Tidak datang ketempat tetangga, selain daiarn 
keadaan yang mengharushan masuk keicmpatnya. Menjaga kehormatan 
suami, ketika suami pergi dan mencari.kesenangan suami dalam sc gala pe- 
kerjaannya. Tidak berkhianat kepada suami, tentang dirinya dan hartanya 
sang suami; la tidak keluar dari rumahnva, selain dengan seizin suami. 
Kaiauia keluar dengan keizinannya, maka la menvembunyikan diri daiam 
keadaan yang kusut-musut, mencari tenipat-tempat yang sunyi, tidak jalan 
besar dan pasar-pasar. la menjaga, agar tamu tidak mendengar suaranya 
atau mengenal dirinya. Jangan ia perkenalkan kepada teman suaminya, 
tentang hajat keperluannya. Bahkan hendaknva ia membantah terhadap 
orang, yang disangkanya, bahwa orang itu mengetahui akan hajat keper¬ 
luannya atau dia mengenal akan orang itu. 

Cita-citanya, ialah memperbaiki keadaan dirinya, mengatur rumah-tangga- 
nya, menghadapkan hati kepada shalat dan puasanya. Apabila teman 
suaminya meminta keizinan sesuatu dipint u. sedang suaminya tidak turut 
hadir, maka janganiah ia menanyakan ini dan itu dengan mereka. Dan 
janganiah membiasakan berkata-kata dengan dia, untuk menjaga kceem- 
buruan keatas dirinya dan suaminya! 

Hendaklah sang isteri me rasa cukup dari suaminya, dengan rezeki yang 
dikurniakan oleh Allah..Dan hendaklah ia mendahulukan hak suami dari 
hak dirinya sendiri dan hak kaum kerahatnva yang lain. Hendaklah sang 
isteri itu menghiasi diri, bersedia dalam segala hal keadaan untuk bersc- 
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nang-senang, apabila suaminya berkehendak. Hendaklah sang isteri itu 
cinta kasih kepada semua anak-anaknya, menjaga mcnutupi segaia kepen- 
tingan mereka. Hendaklah sang isteri itu pendek lidahnya dari memaki 
anak-anaknya dan mengulang-ulangi kcsaiahan suaminya. Nabi s.a.w. 
bersabda: ”Aku dan wanita yang hitarti manis kedua pipinya, adalah 
seperii dua ini dalam sorga: wanita yang meninggal suaminya dengan ada 
anak dan menahan dirinya unluk kepentingan anak-anaknya, sehingga 
temyata mereka itu baik atau meninggal dunia”. (1). 

Nabi s.a.w, bersabda: "Diharamkan oleh Allah kepada tiap-tiap anak 
Adam akan sorga, yang dimasukinya sebelum aku. Tetapi aku 
memandang kekananku, maka tiba-tiba seorang wanita memburu 
mendahului aku kepintu sorga. Lalu aku menegur: "Mengapakah wanita 
ini memburu mendahului aku‘ ? ” 

Maka dikatakan kepadaku: "Wahai Muhammad! In? adalah wanita yang 
sangat cantik, padanya beberapa orang anak yatim. Ia sabar demi kepen¬ 
tingan anak-anak yatim itu. sehingga keadaan mereka sampai kepada 
demikian rupa. Maka Allah bersyukur baginya yang demikian itu”. (2). 
Setengah dari adab sopan-santun isteri, ialah iidak membanggakan diri 
terhadap suami dengan kecantikannya. Dan tidak melecehkan suaminya 
karcna buruknya. 

Diriwayatkan bahwa Ai-Ashma’i berccritcra: ”Aku masuk kesuatu 
kampung. Tiba-tiba aku menjumpai seorang wanita yang paling cantik wa- 
jahnya dengan bersuamikan seorang laki-iaki yang paling buruk mukanya, 
Lalu aku bertanya kepada wanita itu: ”Hai adakah dirimu senang berada 
dibawah orang yang seperti suamimu itu?” 

Wanita cantik itu menjawab: ’’Diaml Tuan telah berbuat jahat tentang 
perkataan Tuan itu! Semoga suamiku telah berbuat baik diantara dia dan 
Khaliqnya. Lalu ia menjadikan pahaianya untukku. Atau mungkin aku 
telah berbuat jahat, diantara aku dan Khaliqku. maka Allah menjadikan 
dia sebagai siksaan bagiku. Adakah patut aku tidak rela, dengan arpa yang 
direlai Allah untukku?” 

Wanita yang cantik tadi membuat aku terdiam”. 

Al-Ashma’i berceritera lagi: ”Aku melihat disuatu kampung seorang wani¬ 
ta, yang berbaju kurung merah la mencat diri dan ditangannya tasbih. 
Lalu aku berkata: ’’Alangkah jauhnya ini dari ini!” (3). 

Maka wanita itu menjawab dengan sekuntum syair: 

Kepunyaan Allah daripadaku suatu segi, 
yang tidak akan aku sia-siakan. 


I. Dirawikan Abu Dawud uan Abi Malik Al-Asyha'r dengan sanad dla L if. 

2 + Dirawikan Al-Kharaithi dari Abu Hurairah* sanad dla'if. 

3. Maksiidnya, ialah berbeda* sckali antara mencat diri dan bersolek dengan tasbih ditangan, 
yang menunjukkan keshaiihannva - (Pent ). 
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Dan dariku sendiri suatu segi, 
untuk yang batil dan permainan 


t * 


Lalu tahulah aku, bahwa wanita itu, adalah seorang wanita yang shalih, 
mempunyai suami, dimana ia berhias diri untuk suaminya itu". 

Setcngah dari adab-sopan santun wanita, ialah selalu berbuat yang baik 
d 2 n menahan diri ketika suaminya pergi. Dan kembali kepada bersenda- 
gurau, bergembira serta segala jalan kesenangan pada waktu suaminya 
berada disampingnva. Dan tiada seyogialah isteri menyakiti suaminya, 
dengan keadaan apapun juga. 

Diriwayatkan dari Ma’az bin Jabal, yang menerangkan: "Rasulu’llah 
s.a.w. telah bersabda: "Janganlah wanita itu menyakiti suaminya didunia, 
dimana isterinya dari bidadari berkata: "Janganlah engkau menyakiti dia, 
nanti engkau diperangi oleh Allah. Sesungguhnya dia (suami) itu. adalah 
dimasukkan kepadamu, mungkin ia akan berpisah dengan engkau, lalu 
datang kepada kami’b (1). 

Diantara yang wajib diatas isteri dari hak-hak perkawinan, ialah: apabila 
suaminya meninggal, maka janganlah ia berkabung lebih dari empat bulan 
sepuluh hart. Dan selama itu, ia menjauhkan bau-bauan dan perhtasan. 
Zainab binti Abi Salmah menceriterakan: ’'Aku masuk ketempat Ummu 
Habibah — isteri Nabi s.a.w. ketika bapaknya Abu Sufyan bin Harb me- 
ninggal dunia. Lain Ummu Habibah meminta bau-bauan, yang mana 
didalamnya semacarn bau-bauan yang berwarna kuning atau lainnya. Lalu 
beliau meminyaki seorang budak wanita. kemudian memegang kedua pipi- 
nya, maka berkata: "Demi Allah, tidaklah aku inemerlukan kepada bau- 
bauan. Tetapi aku mendengar RasuluMlah s.a.w. bersabda: ’’Tidak halal 
bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, untuk 
berkabung buat orang yang meninggal, lebih banyak dari tiga hari, kecuali 
kepada suaminya yang meninggal, maka selama empat bulan sepuluh 
hari". (2). 

Dan haruslah wanita yang meninggal suaminya itu, menetap dirumah 
perkaw'inan (rumah suaminya), sampai berakhir ’iddah. Dan tidaklah ia 
berpindah kepada keiuarganya dan keluar, kecuali ada kepentingan. 
Sebagian dari adab sopan santun wanita itu, ialah melaksanakan segala 
pengkhidmatan dalam rumah tangga menurut kemampuannya. 
Diriwayatkan dari Asma’ binti Abubakar Ash-Shiddiq r.a. bahwa Asma’ 
menerangkan: "Aku tetah dikawini Zubair dan ia tidak mempunyai 
dibumi, harta ? budak dan sesuatu, selain dari kudanya dan keledai penyi- 
ram air. 

Maka aku beri umpan kudanya, aku cukupkan belanja yang dibawanya 
pulang dan aku berbuat,dengan bijaksana. Aku tumbuk biji tamar untuk 


1. Dirawika-n At Tirmkizi dari Ma'adz* hadits batk, gharib. 

2. Diniwikan Al-BuKhari dan Muslim dari Ummu Habibah. 
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makanan untanya; aku bcri umpan, aku mencari air minum, aku jahit 
tempat airnya dari kulit dan aku tumbuk tepung. Aku pikul biji tamar 
diatas kepalaku dari tempat yang jauhnya duapertiga mil, sehingga 
Abubakar mengirimkan kcpadaku seorang budak wanita. Maka memadai* 
!ah bagiku memeiihara kuda saja dan seclah-olah beliau telah memerdeka- 
kan aku. Pada suatu hari aku bertemu dengan Rasulu’llah s.a.w. Beliau 
bersama shahabat-shahabatnya dan diatas kepalaku pikulan dari biji 
tamar. Lalu beliau bersabda: ”Ach-ach!” Hendaklah mendudukkan unta¬ 
nya dan membawa aku dibelakangnya”. Maka aku malu berjalan bersama 
laki-laki. Aku sebutkan Zubair dan kecemburuannya. Dan Zubair itu 
adalah manusia yang paling cemburu. Maka tahulah Rasulu’llah s.a.w. 
babwa atcu malu. 

Lalu aku datang kepada Zubair dan menceriterakan kepadanya apa yang 
telah tcrjadi. Maka Zubair menjawab: ’’Demi Allah sesungguhnya, 
jngkau pikul biji tamar diatas kepaia engkau, adalah lebih berat kepada- 
ku, daripada engkau berkendaraan bersamanya”. 

Telah tammat ’’Kitab adab perkawinan” dengan pujian dan keni'matan 
daripada Allah. Dan rahmat Allah kepada tiap-tiap hamba yang pilihan. 
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KITAB ADAB BERUSAHA DAN MENCARI PENGHIDUPAN. 


Yaitu: kitab ketiga dari ”Rubu’ Adat-Kebiasaan” dan ’’Kitab Ihya’ Ulu- 
middin”. 



Kita memuji Allah sebagai pujian dari yang mengesakanNya, yang tersapu 
dan menghancurlah dalam ketauhidanNya, selain Yang Maha Esa, yang 
Maha Benar. Kita mengagungkanNya, sebagai pengagungan dari orang 
yang menegaskan, bahwa tiap-tiap sesuatu selain Allah itu batil dan tidak 
suci. Dan sesungguhnya tiap-tiap yang bertempat dilangit dan dibumi, 
tidak sanggup menjadikan lalar dan kumbang, walaupun mereka betkum- 
pul bersatu padu. 

Kita bersyukur kepadaNya, karena ditinggikanNya langit bagi hambaNya, 
sebagai atap yang dibangun. DisediakanNya bumi, sebagai hambal bagi 
mereka dan tikar. DijadikanNya malam mengikuti siang, maka dijadikan- 
Nya malam sebagai pakaian dan siang tempat mencari penghidupan. Agar 
mereka itu berkembang mencari kurniaNya dan bangun menundukkan 
segala hajat keperluan. 

Kita berselawat kepada RasulNya, dimana orang-orang mu’min keluar 
dari kolamnya dengan kepuasan, setelah datang kepadanya dengan keha- 
usan. Dan kepada kaum keluarga dan para shahabainya yang tidak me- 
ninggalkan sejenakpun selalu menolong agamanya dengan terus-menerus 
dan berkekalan. Anugerahilah kesejahteraan yang banyak kepada mere¬ 
ka! 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya Yang Maha Memiliki bagi segala 
yang memiliki dan Yang Mendatangkan sebao bagi segala sebab, menjadi- 
kan akhirat itu negeri balasan dan siksaan dan dunia negeri penempatan, 
kekacauan, perjalanan cepat dan perusahaan. Dan tidaklah perjalanan 
cepat itu didunia, terbatas kepada tempat kembali, tidak tempat hidup. 
Tetapi tempat kehidupari itu, adalah jalan kepada tempat kembali dan 
yang menolong kepadanya. Didunia adalah kebun akhirat dan tempat 
masuk kepadanya. 

Manusia itu tiga macarn: orang yang disibukkan oleh tempat hidupnva 
dari tempat kembalinya. Maka dia ini sebahagian dari orang-orang yang 
binasa. Orang yang disibukkan oleh tempat kembalinya dari tempat 
hidupnya. Maka dia ini sebahagian dari orang-orang yang memperoleh 
kemenangan. Dan orang yang lebih mendekati kepada kesederhanaan, 
yaitu, orang ketiga yang disibukkan oleh tempat hidupnya untuk tempat 
kembalinya.. 
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Orang tersebut, adalah setengah dari orang yang sederhana. Dan tidak 
akan memperolah tingkat kesederhanaan, orang yang tiada membiasakan 
mencari penghidupan dengan jalan yang benar. Dan tiada ia tergerak dari 
dunia, akan jalan keakhirat, selama tidak ia beradab-kesopanan pada 
mencarinya dengan adab-kesopanan syari’at. 

Nah, sekarang kami ingin membentangkan adab kesopanan perniagaan, 
perusahaan, bermacam-macam usaha dan sunat-sunatnya. 

Dan kami bermaksud menguraikannya dalam lima bab: 

Bab Pertama: tentang kelebihan usaha dan menggerakkan kepada usaha. 

Bab Kedua: tentang pengetahuan yang mensahkan jual beli dan mu’ama- 
lah-mu‘amalah. 

Bab Ketiga: tentang penjelasan keadilan dalam mu'amalah. 

Bab Keempat: tentang penjelasan berbuat baik (ihsan) dalam mu’amalah. 

Bab Kelima: tentang kasih sayang saudagar terhadap dirinya dan Agama- 
nya. 
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BAB PERTAMA: tentang keiebihan usaha dan menggerakkan kep&da 

usaha. 

Adapun dari Al-Qur-an, maka finnan Allah Ta’ala: 

(Wa ja‘alnannahaara ma ‘aasyaa). 

Artinya: '’Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”. - S. An- 
Naba’, ayat 11. Maka Allah Ta’ala menyebutkan siang itu untuk tempat 
memperoleh keni’matan. Dan Allah Ta’ala berfirman: 


(Waja’alnaa lakum fiihaa ma'aayisya qaliilan maa tasykuruun). 

Artinya: ”Dan Kami jadikan dibumi lapangan penghidupanmu, tetapi 
sedikit sekali kamu berterima kasih”. S. Al-A’raf, ayat 10. Tuhanmu men- 
jadikan bumi itu suatu ni’mat dan la meminta kesyukuran diatas ni’mat 
itu. Allah Ta’ala berfirman: ’Tidaklah mengapa kalau kamu mencari 
kumia Tuhanmu (rezeki)” - S. Al-Baqarah, ayat 198. Dan Allah Ta’ala 
berfirman: ”Dan yang lain sedang berjaian dimuka bumi untuk mencari 
kumia Allah” — S. Al-Muzammil, ayat 20. Dan Allah Ta’ala berfirman: 

t. u£' 

(Fan tasyiruu fil-ardli wabta-ghuu min fadl-li’llaah). 

Artinya: ’’Maka bertebaranlah dimuka bumi dan carilah kurnia Allah” - 
S. Al-Jumu’ah, ayat 10. 

Adapun hadits, maka Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sebahagian dari dosa ialah 
dosa yang tiada dihapuskan, melainkan oleh kesusahan pada mencari 
penghidupan”. Nabi s.a.w. bersabda: 




(Attaajirushshaduuqu yuhsyaru yaumal-qiaamati ma’ash-shiddiiqiina wash- 
shuhadaa-i). 

Artinya: ’’Saudagar y^ng benar, akan dibangkitkan pada hari kiamat 
bersama orang-orang shiddiq dan orang-orang shahid” (1). 

l..Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Abi Sa'id. 
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Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa mencari dunia secara halal, men- 
jaga diri dan meminta-minta, berusaha untuk keluarga dan menaruh kasih 
sayang kapada tetangga, niscaya ia menjumpai Allah, sedang 
mukanya seperti bulan pada malam pumama ray a”. (1). 

’’Adalah Nabi s.a.w. duduk bersama para shahabatnya pada suatu hari, 
lalu mereka itu melihat seorang pemuda yang tabah dan kuat. Ia pagi-pagi 
benar pergi berusaha. Maka mereka itu berkata: ’’Aiangkah baiknya, pe¬ 
muda ini, kalau adalah mudanya dan tabahnya fi sabili’llah!” 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Jangan engkau mengatakan itu! Karena 
kalau ia berusaha untuk dirinya, supaya ia tercegah dan meminta-minta 
dan ia tidak - memerlukan kepada pertolongan orang lain, maka dia itu 
sudah fi sabiii’Ilah. Dan kalau ia berusaha untuk kedua ibu-bapanya yang 
Iemah atau keturunannya yang lemah, untuk memenuhi dan mencukupkan 
keperluan mereka, maka ia sudah fi sabiii’Ilah. Dan jikalau ia berusaha 
untuk membanggakan diri dan membanyakkan harta, maka ia sudah fi 
sabili’sy-syaithan (pada jalan setan)”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah menyukai hambaNya yang 
mengambil sesuatu pekerjaan, untuk memperoieh kecukupan, daripada 
bantuan orang lain. Dan Allah memarahi hambaNya yang mempelajari il- 
mu pengetahuan, yang diperbuatnya ilmu itu untuk perusahaan”. 

Pada suatu hadits tersebut: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala mencintai orang 
mu’min yang berusaha”. Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Yang lebih halal, 
dari apa yang dimakan oleh seseorang, ialah dari usahanya sendirl. Dan 
segala jual beli itu mempunyai kebajikan”. Dan pada hadits yang lain ter¬ 
sebut: ’’Yang lebih halal dari apa yang dimakan oleh seorang hamba, ialah 
usaha dari tangan pekerja apabila ia bekerja, dengan jujur”. 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Haruslah kamu bemiaga, karena pada pemia- 
gaan itu, sembilan persepuluh dari rezeki!” Dan diriwayatkan, bahwa ’Isa 
a.s. melihat seorang laki-laki, lalu bertanya": ’’Apakah yang engkau kerja- 
kan?” 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku beribadah”. 

"Isa a.s. bertanya lagi: ’’Siapakah yang menanggung perbelanjaanmu?” 
Laki-laki itu menjawab: ’’Saudara saya!” 

Lalu ’Isa a.s. menyambung: ’’Saudaramu lebih banyak ibadahnya daripada 
kamu!” 

Nabi kita s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya aku tiada mengetahui sesuatu 
yang mendekatkan kamu kesorga dan menjauhkan kamu dari neraka, me- 
lainkan aku suruh kamu dengan dia. Dan sesungguhnya aku tiada menge¬ 
tahui sesuatu yang menjauhkan kamu dari sorga dan mendekatkan kamu 
keneraka, melainkan aku larang kamu daripadanya. Sesungguhnya malai- 
kat Jibril menghembuskan kedalam hatiku, bahwa nyawa itu tidak mati, 

1. Dirawikan Abusy-Syaikh dan Al-Baihatji dari Abu Hurairah, dengan sanad <Ha‘if. 

2. Dirawikan Alh-Thabrani dari Kaab bin ‘Ajrah. sanad dld'if- 
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sehingga ia memperoleh dengan sempuma akan rezekinya, walaupun ter- 
lambat daripadanya. Maka bertaqwalah kepada Allah dan bertindaklah 
dengan baik pada mencari!” Nabi s.a.w. menyuruh dengan tindakan yang 
baik pada mencari dan beliau tidak mengatakan: Tinggalkanlah mencari!” 
0 ). 

Kemudian beliau bersabda pada akhir hadits itu: ’’Janganlah dibawa kamu 
oleh kelambatan sesuatu, dari mencari rezeki itu, dengan jalan ma’siat 
kepada Allah Ta’aJa. Karena Allah tiada akan memberi apa yang 
padaNya dengan mendufhakaiNya”. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Pasar itu 
adalah hidangan Allah Ta’aia. Maka barang-siapa datang kepasar, niscaya 
akan memperoleh daripadanya”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya diambil oleh seseorang dari kamu 
akan talinya, lalu diikatnya kayu bakar pada punggungnya, adalah lebih 
baik daripada ia mendatangi seseorang yang dikumiai oleh Allah dari 
kelimpahanNya,lalu dimintanya. Ia beri atau tidak”. (3). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa membuka kepada dirinya satu 
pintu dari meminta-minta, niscaya dibukakan oleh Allah kepadanya tujuh- 
puluh pintu dari kemiskinan”. (4). 

Adapun atsar (kata-kata yang berhikmah dari orang-orang terdahulu), 
maka telah berkata Lukmanu’l-hakim kepada puteranya: ”Hai anakku! 
Hendaklah engkau merasa kaya dengan usaha yang halal. dari kemiskin¬ 
an! Karena sesungguhnya tidaklah sekali-kali, seseorang merasa miskin, 
melainkan ia ditimpakan tiga perkara: tipis keagamaannya, lemah akalnya 
dan hilang kehormatan dirinya. Dan yang paling besar dari yang tiga ini, 
ialah manusia memandang enteng kepadanya”. 

Umar r.a. berkata:’’Janganlah duduk seorang kamu dari mencari rezeki, 
seraya berdo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah aku rezeki!” Se¬ 
sungguhnya kamu mengetahui, bahwa langit itu tidak menurunkan hujan 
emas dan perak”. 

Adalah Zaid bin Maslamah bercocok tanam pada tanahnya. Lalu Umar 
r.a. berkata kepadanya: ’’Engkau betul! Jadilah engkau tidak memerlu- 
kan kepada orang, niscaya jadilah dia lebih memelihara akan agama eng¬ 
kau dan lebih mulia engkau pada mereka, sebagaimana kata sahabatmu 
Uhaihah: 


Senantiasalah aku, 

membenamkan diri pada sumur yang dalam. 
Bahwa oxang yang pemurah itu, 
dipandang berharta oleh teman-teman. 


1. Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Al-Hakim dari Ibnu Mas‘ud. 

2. Menurut Ai-iraqi. dia tidak menjumpai hadits itu marfu’. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. birawikan At-Tirmidzi dari Abi Kabsyah. 
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Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ’’Sesungguhnya aku amat benci melihat orang 
kosong (tidak bekerja), tidak untuk urusan dunianya dan tidak untuk u- 
rusan achiratnya”. 

Ditanyakan Ibrahim tentang saudagar yang benar: ’’Adakah engkau lebih 
suka kepadanya atau orang yang menggunakan seluruh waktunya untuk 
ibadah?”. 

Ibrahim menjawab: ’’Saudagar yang benar, lebih aku sukai. Karena dia 
dalam perjuangan (jihad), yang didatangi setan, dari jalan sukatan dan 
timbangan. Dan barangsiapa menerima untuk mengambil dan memberi 
maka ia berjihad melawan setan”. 

Al-Hasan AI-Bashri berbeda pendapat dengan Ibrahim dalam hal ini. Dan 
Umar r.a. berkata: ’’Tiadalah tempat yang didatangi akan aku oieh kema- 
tian, yang lebih aku sukai. dari tempat. dimana aku berkedai padanya 
untuk keluargaku, aku menjual dan membeli”. 

Al-Haitsam berkata: ’’Kadang-kadang sampai kepadaku sesuatu dari 
jo rang yang datang kepadaku, lalu aku terangkan, bahwa aku tidak me- 
merlukan kepada barang itu. Maka mudahlah yang demikian kepadaku”. 
Ayyub berkata: ”Usaha, dimana dengan usaha itu memperoleh sesuatu, 
adalah lebih aku sukai daripada meminta-minta pada orang”. 
Berhembuslah angin badai dilaut, laiu bertanyalah anak kapal kepada 
Ibrahim bin Adham r.a. dimana beliau berada serta mereka didalam kapal 
itu: ”Apakah pikiran tuan tentang kesukaran ini?” 

Beliau menjawab: ’’Apakah kesukaran ini? Sesungguhnya kesukaran itu, 
ialah suatu keperluan bagi manusia”. 

Ayyub berkata: ”Abu Oallabah berkata kepadaku: ’’Haruslah engkau te- 
rus dipasar! Karena kaya itu dari kesehatan. Ya’ni: kaya, tanpa memer- 
lukan kepada bantuan orang”. 

Orang menanyakan kepada Ahmad: ”Apakah kata tuan, tentang orang 
yang duduk dirumahnya atau dalam masjid? Dan dia mengatakan: "Aku 
tidak mengerjakan sesuatu, sehingga datanglah kepadaku rezekiku”. 
Ahmad menjawab: ”Itu adalah orang yang tiada mengetahui ilmu penge- 
tahuan! Tidakkah ia mendengar sabda Nabi s.a.w.: 


(Innallaahaja ala rizqii tahta dhilli rumhii). 

Artinya: ’’Sesungguhnya Allah menjadikan rezekiku, dibawah bayang-ba- 
yang tombakku”. (1). 

Dan sabda Nabi s.a.w. ketika beliau menyebutkan burung, lalu beliau ber- 
sabda: ”Dia keluar pagi-pagi dengan tembolok kosong dan pulang sore 
dengan tembolok berisi”. (2). 

1. Dirawikan Ahmad dari Ibnu Umar, isnad shahih. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Umar. Kata At-Tirmidzi, hasan shahih. 




12 



Lalu menyebutkan, bahwa burung itu keluar pagi-pagi mencari rezekinya. 
Dan adalah para shahabat Nabi s.a.w. pergi berniaga didaratan dan dilaut- 
an. Mereka bekerja dikebun tamar dan haruslah mengikuti jejak mereka. 
Abu Qallabah berkata kepada seorang laki-laki: "Sesungguhnya aku meli- 
hat engkau mencari penghidupan, adalah lebih aku sukai dari pada meli- 
hat engkau disudut masjid". 

Menurut riwayat, bahwa AI-Auza’i bertemu dengan Ibrahim bin Adham 
r.a. dimana pada bahunya seberkas kayu api. Lalu Al-Auza'i menegur: 
"Hai Abu Ishaq! Sampai kapan ini? Teman-temanmu merasa puas begi- 
ni?" 

Maka Ibrahim bin Adham menjawab: "Biarkanlah aku begin? wahai Abu 
’Amr. Karena sampai kepadaku chabar, bahwa barangsiapa berdiri pada 
tempat kehinaan, mencari yang halal, niscaya haruslah baginya sorga". 
Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "Bukanlah bemama ibadah pada kami, 
bahwa engkau meletakkan kedua tapak kaki engkau berbaris, sedang 
makananmu diberikan oleh orang lain. Tctapi mulailah dengan dua po- 
tong roti engkau! Peliharalah keduanya, kemudian beribadahlah!" 

Ma’az bin Jabal r.a. berkata: £Pada hari kiamat, diserukar. oleh penyeru: 
’’Manakah orang yang dimarahi oleh Allah dibumiNya?" Lalu bangunlah 
peminta dimasjid-masjid". 

Inilah celaan Agama kepada meminta-minta dan berpegang kepada bantu- 
an orang lain. Dan orang yang tiada mempunyai harta pusaka, maka 
tidaklah terlepas yang demikian, kecuali oleh usaha dan perniagaan. 

Kalau anda berkata, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 'Tiada diwahyukan 
kepadaku: supaya engkau mengumpulkan harta dan menjadi saudagar. 
Tetapi diwahyukan kepadaku, supaya engkau bertasbih dengan memuji- 
kan Tuhanmu dan hendaklah engkau orang yang bersujud. Dan sembah- 
lah Tuhanmu, sehingga datanglah kepadamu yakin”. (1). 

Orang meminta kepada Salman Al-Farisi dengan berkata: "Berilah nase- 
hat kepada kami!" Lalu Salman menjawab: "Barangsiapa sanggup daripa- 
damu meninggal dengan mengerjakan hajji atau berperang atau meramai- 
kan masjid Tuhannya, maka hendaklah berbuat yang demikian! Dan ja- 
nganlah ia meninggal selaku saudagar dan pengkhianat”. 

Maka jawaban atas pertanyaan anda tadi, sesungguhnya cara mengumpul¬ 
kan diantara hadits dan keterangan-keterangan itu, jmemeriukan kepada 
penguraian segala hal keadaan. Maka sekarang kami terangkan: ’Tidaklah 
kami mengatakan, bahwa berniaga itu lebih utama mutlak dari segala 
yang lain. Tetapi berniaga itu, adakalanya untuk mencari kecukupan atau 
kekayaan atau tambahan kepada kecukupan. 

Kalau dari perniagaan itu dicari tambahan kepada kecukupan, untuk 
memperbanyak dan menyimpan harta, bukan untuk dipergunakan kepada 
jalan kebajikan dan sedekah, maka itu adalah tercela. Karena itu, adalah 

1. Dirawikan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud dengan sanad lunak. 
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menghadapkan diri kepada dunia, dimana rnencimai dunia itu, adalah 
pokok tiap-tiap kesalahan. 

Kaiau bersama dengan itu. ia berbuat zalim dan berkhianat. maka itu ada¬ 
lah kezaliman dan kefasikan. Dan inilah yang dimaksud oleh Salman 
dengan katanya: "Janganlah kamu meninggal. sebagai saudagar dan peng- 
khianat!" Dan beliau maksudkan dengan saudagar, ialah orang yang men- 
cari tambahan. 

Adapun apabila dengan perniagaan itu dicari kecukupan untuk dirinya 
dan anak-anaknya dan ia sanggup untuk memperoleh kecukupan itu 
dengan mem in ta-mint a. maka berntaga untuk menjaga diri dari meminta- 
minta itu. adatah lebih utama. Dan kaiau ia tidak memerlukan kepada 
meminta-minta. tetapi ia diberikan tanpa meminta-minta, maka berusaha 
adalah lebih utama. Karcna sesungguhnya ia diberikan. adalah karena ia 
meminta dengan peri hal keadaannya dan mengumandangkan diri antara 
manusia dengan kemiskinan. 

Maka menjaga diri dan menutup diri dari kekurangan. adalah lebih utama 
dari keperkasaan. Bahkan dari melaksanukan segala ibadah badaniah 
(amalan peribadatan yang dilaksanakan dengan tubuh). 

Meninggalkan usaha, adalah lebih utama bagi empat orang: crang yang 
mengerjakan ibadah badaniyah. Atau orang yang mempunyai perjaianan 
dengan batir. dan amalan dengan hati dalam segala ilmu keadaan dan 
mukasyafah. Atau orang yang bcrilmu yang bekerja dengan pendidikan il¬ 
mu dhahir. dari apa yang dapat dimanfa'atkan oleh orang banyak pada 
Agaipanya. seperti: mufti, ahli talsir. ahli hadits dan sebagainya. Atau 
orang yang bekerja untuk kemuslihatan kaum muslimin dan ia menang- 
gung mengurus segala urusan mereka. seperti. sultan, kadli dan saksi. 
Maka mereka yang tersebut tadi, apabila memperoleh kecukupan dari 
harta-harta yang dirujukan bagi segala kcmuslihatan itu atau harta-harta 
waqaf yang diwaqafkan kepada orang-orang miskin atau altm-ulama, maka 
mereka menghadapkan diri kepada peebuatan yang mereka laksanakan 
itu, adalah lebih utama. daripada mereka bekerja dengan berusaha men- 
cari penghidupan. 

Dan karena itulah, diwahyukan kepada Rasulu'llah s.a.w.: "supaya bertas- 
bihlah kamu dengan inemuji Tuhanmu dan hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang bersujud kepada Allah!" Dan tidak diwahyukan kepada- 
nya: "supaya adalah kamu dari orang-orang yang berniaga". Karena de¬ 
ngan demikian, adalah mengumpulkan segala pengertian yang empat tadi. 
kepada tambahan-tambahan vang tidak dapat dihinggakan sifatnya. 

Dan karena inilah. diisyaratkan oleh para shahabat kepada Abubakar r.a. 
supaya meninggalkan perniagaan. tatkala beliau menjabat kedudukan 
Khalifah. Karena perniagaan itu mengganggu beliau dari mengurus segala 
kemuslihatan umat. Dan beliau dapat mengambil yang mencukupkan bagi- 
nya dari harta kepentingan umum. Dan beliau sendiri berpendapat yang 
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demikian itu, adalah lebih utama. 

Kemudian, tatkala hampir wafat, beliau meninggalkan wasiat, supaya 
dikembalikan harta itu ke-Baitu'l-mal (kas umum). Tetapi beliau pada 
mulanya dahulu, berpendapat mengambilnya lebih utama. 

Dan bagi orang yang empat itu., mempunyai hal yang lain: 

Hal yang pertama: adalah perbelanjaan yang mencukupkan bagi mereka 
ketika meninggalkan berusaha, terdapat dari pemberian orang banyak dan 
apa yang disedekahkan kepada mereka, dari zakat atau sedekah, tanpa 
memerlukan kepada meminta. Maka meninggalkan usaha dan meneruskan 
apa yang dikerjakan oleh mereka itu sekarang, adalah lebih utama. Kare- 
na padanya menolong manusia kepada kebajikan dan menerima dari 
mereka apa yang menjadi hak dan yang lebih utama bagi orang yang 
empat itu 

Hal yang kedua: memerlukan kepada meminta-minta. Dan ini memerlukan 
kepada perhatian. Penegasan-penegasan yang telah kami riwayatkan dahu¬ 
lu tentang meminta-minta serta celaan kepadanya, adalah menunjukkan 
dengan jelas, bahwa menjaga diri dari meminta-minta, adalah lebih 
utama. Dan berkata secara mutlak tentang meminta-minta itu, tanpa 
memperhatikan hal-keadaan dan orang-orangnya, adalah sulit. Bahkan itu 
diserahkan kepada kesungguhan pemikiran dan perhatian seseorang 
hamba untuk dirinya, dengan membandingkan apa yang diperolehnya 
pada me-minta-minta itu, ialah kehinaan dan kerusakan harga diri. Serta 
piemerlukan kepada pemberatan dan permintaan dengan mendetak, 
dibandingkan dengan apa yang berhasil. dari kesibukannya dengan ilmu 
dan amal, yang merupakan paedah untuk dirinya sendiri dan untuk orang 
lain. 

Banyak jugalah orang, yang banyak paedahnya untuk makhluk (orang 
banyak). Dan paedahnya itu, adalah dalam usahanya dengan itmu atau 
amal. Dan mudahluh baginya, dengan sindiran yang sedikit saja pada me- 
minta, untuk memperoleh kecukupan (kifayah). 

Kadang-kadang adalah sebaliknya dan kadang-kadang berhadapan dengan 
yang dicari dan yang diawasi.. Maka seyogialah murid (yang menuntut 
jalan akhirat) itu, meminta fatwa pada hatinya sendiri, meskipun telah di- 
beri fatwa oleh para mufti yang lain. Karcna segala fatwa itu tidak meli- 
puti dengan segala uraian bentuk dan hal-ikhwal yang hatus-halus. 

Dan adalah dalam golongan salaf dahulu, orang yang mempunyai teman 
tigaratus enampuluh orang, dimana ia bertempat pada masing-masing me¬ 
reka itu semaiam. Dan sebahagian mereka mempunyai teman tigapuluh 
orang, Mereka itu mengerjakan ibadah, karena mereka itu tahu, bahwa 
orang-orang yang dibebani itu, akan merasa memperoleh ni'mat dari 
penerimaan mereka akan kebajikan-kebajikan dari orang-orang itu. 
Maka adalah penerimaan mereka segala kebajikan orang-orang itu, meru¬ 
pakan kebajikan tambahan kepada peribadatan mereka. 
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Maka seyogialah diperhatikan dengan sehalus-halusnya pada segala perso 
alan tersebut. Karena pahala orang yang mengambil, adalah seperti pahala 
orang yang memberi, manakala yang mengambil itu memperoleh perto- 
longan dengan pengambilannya kepada Agama. Dan orang yang memberi, 
memberikannya dengan baik hati. 

Orang yang dapat menoleh kepada segala pengertian tersebut, niscaya me- 
mungkinkan kepadanya untuk mengenal akan keadaan dirinya. 

Dan memperoleh penjelasan dan kalbunya, apakah yang lebih utama 
baginya, dibandingkan kepada keadaan dan waktunya. 

Maka inilah keutamaan usaha! Dan hendaklah ikatan (‘aqad), dimana 
dengan ikatan itu usaha dijalankan, dapat mengumpulkan empat perkara: 
kesehatan, keadilan, ihsan dan kasih-sayang kepada Agama. Dan kami 
akan mengikatkan pada tiap-tiap satu daripadanya, suatu bab. Dan kami 
mulai menyebutkan sebab-sebab kesehatan pada Bab Kedua ini. 
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BAB KEDUA : tentang ilmu bemsaha dengan jalan berjualan, riba, pern- 
belian dengan pemesanan, penyewaan, penyerahan 
modal untuk diperniagakan dan perkongsian. 

Dan penjeiasan syarat-syarat Agama tentang sahnya se- 
gala perbuatan itu, yang menjadi tempat berkisarnya se- 
gala usaha pada Agama. 

Ketahuilah bahwa menghasilkan ilmu pengetahuan bab ini, adalah diwa- 
jibkan atas tiap-tiap muslim yang berusaha. Karena menuntut ilmu itu, 
menjadi kewajiban atas tiap-tiap muslim. Yaitu, menuntut ilmu yang di- 
perlukan. Dan orang yang berusaha itu, memerlukan kepada ilmu-perusa- 
haan. 

Manakala telah memperoleh pengetahuan bab ini, lalu mengetahui segala 
yang menisakkan mu'amalah. Maka dapatlah menjagakannya. Dan soal- 
soal yang jarang terjadi, mengenai furu'-furu’ yang sulit, lalu terjadilah di- 
sebabkan kesulitan itu. Maka haruslah berhenti dahulu, sampai memper¬ 
oleh kesempatan untuk menanyakan kepada orang yang berilmu. Karena 
apabila tiada tahu akan sebab-sebab fasidnya (batalnya) dengan pengeta¬ 
huan secara umum, maka tidaklah mengetahui, bilakah harus ia berhenti 
dan bertanya. 

Kalau ada yang berkata: "Tidak aku dahulukan pengetahuan untuk itu, 
tetapi aku bersabar, sampai terjadilah kejadian itu bagiku. Maka ketika. 
peristiwa itu terjadi. baru aku belajar dan aku meminta fatwa". Maka 
hendaklah dijawab kepada orang itu: "Dengan apakah engkau ketahui, 
bahwa peristiwa itu terjadi, manakala engkau tiada mengetahui kumpulan 
yang merusakkan ikatan-ikatan ('aqad-aqad) itu?' 1 Karena ia terus-mene- 
rus melakukan pekerjaan-pekerjaan itu dan menyangka bahwa pekerjaan- 
pekerjaan itu benar dan diperbolehkan. 

Dari itu, haruslah mempunyai sedekar yang diperlukan dari iimu berniaga. 
Supaya dapat membedakan, yang diperbolehkan dan yang dilarang, 
tempat yang mengandung kesulitan dan yang jelas-terang. 

Dan karena ituiah, diriwayatkan dari 'Umar r.a., bahwa beliau berjalan 
berkeliling dipasar dan memukul sebagian saudagar dengan cemeti, seraya 
berkata: 'Tidaklah berjualan dipasar kita ini, selain orang yang berpenge- 
tahuan ilmu fiqh. Kalau tidak, dia akan memakan riba. Dengan kemauan- 
nya yang demikian atau tidak dengan kemauannya". 

Pengetahuan tentang 'aqad (berjual-beli dan lainnya) itu, adalah banyak. 
Tetapi 'aqad yang enam yang tersebut diatas tadi, tidaklah terlepas sese- 
orang pengusaha daripadanya. Yaitu: berjualan, riba, pembelian dengan 
pemesanan, penyewaan. perkongsian dan penyerahan modal untuk diper- 
niagakan (al-qiradl ). 

Maka marilah kami uraikan syarat-syaratnya dibawah ini. 

'AQAD PERTAMA: berjualan. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menghalalkan berjualan. Dan berjualan 
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itu, mempunyai tiga sendi (tiga rukun): ‘aqid. ma’qud* aJaih dan lafadh. 
Sendi (rukun) Pertama: 'aqid (yang melakukan 'aqad berjual-beli). 
Seyogialah bagi saudagar. tidak melakukan mu'amalah-penjual-belian 
dengan empat golongan manusia: anak kecil. orang gila. budak belian dan 
orang buta. Karena anak kecil itu belum mukallaf (beium dewasa dan ber- 
akai). Dan begitu juga orang gila. Berjual-beli dengan keduanya itu batal 
(tidak sah). Maka tiduklah sah berjual-beli dengan anak kecil. walaupun 
telah diizinkan oleh walinya. menurut mazhab Asy-Syafi'i. Dan apa yang 
diambil dari kepunyaan keduanya, maka menjadi tanggungan si pengambil 
untuk keduanya. Dan apa yang diserahkan dalam mu'amalah kepudu 
keduanya, lalu hilang dalam tangan keduanya, maka yang bertanggung 
jawab itulah, yang menghilangkannya. 

Adapun budak yang berakal, maka tidak sah menjual dan membeli. keeu- 
ali dengan seizin tuannya. Maka haruslah tukang sayur, tukang rott. 
tukang daging dan lainnya, tidak melakukan mu’amalah dengan budak- 
budak. selama belum diizinkan oleh tuannya dalam bermu’amalah. Keizin- 
an itu didengarnya dengan tegas atau tersiar dalam negeri. bahwa kepada 
budak itu telah diizinkan membeli dan menjual untuk tuannya. Maka 
bolehlah berpegang diatas berita yang tersiar atau keterangan seorang 
yang adil, yang mcnerangkan dengan yang demikian itu. 

Kalau mengadakan mu'amalah dengan budak. tanpa izin tuannya maka 
'aqad itu batal. Dan apa yang diambil dari budak itu, udalah menjadi 
tanggung jawab sipengambil untuk tuannya. Dan yang diterimanya itu, ji- 
kalau hilang dalam tangan budak tadi. niscaya tidaklah tersangkut pada le- 
her budak itu. Dan tidak menjadi tanggungan tuannya. Bahkan tuannya 
tidak dapat menuntut. kecuaii apabila budak itu telah merdeka nanti. 
Adapun orang buta, yang menjual dan membeli apa yang tidak dapat dili- 
hatnya itu, maka tidaklah sah yang demikian. Maka hendaklah disuruh- 
nya, dengan cara mewakilkan kepada orang orang yang dapat melihat. Su- 
paya dibeli atau dijualkan untuk dia. Maka sahlah mengwakilkan itu dan 
sahlah dijual oleh wakilnya. 

Kalau saudagar itu mengadakan mu'amalah dengan orang buta itu sendiri. 
maka mu'amalah itu batal. Dan apa yang diambilnya dari orang buta itu. 
menjadi tanggungan saudagar itu menurut nilainya. Dan apa yang diserah- 
kannya kepada orang buta itu, menjadi tanggungannya juga menurut nilai- 
nya. 

Adapun kafir, maka boleh bermua'malah dengan dia. Tetapi tidak dijual 
kepadanya Al-Qur-an Suci dan budak muslim. Dan senjata, kalau kafir itu 
dari golongan yang berperang dengan orang muslimin (ahti'l-harb). 
Kalau diperbuat juga, maka mu'amalah itu ditolak. Dan yang melakukan- 
nya, telah berbuat ma'siat kepada Tuhannya. 

Adapun tentara dari orang-orang Turki. Turkistan, orang Arab, orang 
Kurdistan, pencuri, penghianat, pemakan riba, orang zalim dan semua 
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orang, yang kebanyakan hartanya haram, maka tidak seyogialah dimiliki 
sesuatu benda yang dalam tangannya. Karena benda-benda itu. adalah 
haram. Kecuali telah diketahui. akan suatu barang tertentu. bahwa barang 
itu halat. 

Dan akan datang penguraian yang demikian itu nanti pada "Kitab Halal 
dan Haram". 

Sendi Kedua; mengenai ma'qud 'alaih (benda yang dilakukan mu'amalah 
padanya). Yaitu: harta yang dimaksudkan pemindahannya dari salah so- 
orang 'aqid kepada aqid yang lain, baik hurga atau barangnya. 

Maka mengenai ma'qud 'alaih itu bukan zat najis (najis 'aini). Maka 
tidaklah sah menjual anjing, babi. kotoran, berak. gading dan tempat- 
tempat yang diperbuat dari gading itu. Karena tulang itu bernajis disebab- 
kan mati. Dan gajah itu, tidak suci dengan disembelih dan tulangnya tidak 
suci dengan dibersihkan. Dan tidak dibolehkan menjual khumar dan 
minyak najis yang diperbuat dari hewan yang tidak dimakan. meskipun 
dapat dipakai untuk lampu dan cat kapal. Dan tiada mengapa menjual 
minyak yang zatnya suci, yang telah bernajis dengan jatuh najis atau mati 
tikus didalamnya. Maka boleh mengambi! manfa'at dengan minyak itu 
pada bukan makan. Karena zat minyak itu tidaklah bernajis. 

Begitu pula, aku berpendapat tiada mengapa menjual biji ulat sutera. 
Karena berasat dari hewan yang bermanfa'at. Dan menyerupakannya de¬ 
ngan telur, dimana telur itu adalah asal hewan. adalah lebih utama, dari- 
pada menyerupakannya dengan berak. Dan boleh menjual kantong kesturi 
dan dihukum dengan kesuciannya, apabtla bercerai dari kijang. pada 
waktu sedang hidup. 

2. Bahwa ma'qud 'alaih itu bermanfa'at. Maka tidak boleh menjual bina- 
tang-binatang kecil-merayap (al-hasyarat), tikus dan ular. Dan tidak harus 
menoleh, atas kemanfa’atan yang dipcroieh tukang sunglap dengan ular 
itu. Dan tidak harus menoleh kepada kemanfa'atan yang diambil oleh 
orang-orang yang mempunyai binatang ternak dengan mengeluarkannya 
dari keranjang dan meletakkannya dihadapan orang banyak. 

Dan boleh menjual kucing, lebah. beruang. singa dan yang patut dipakai 
untuk berburu atau dapat dimanfa'atkan kuiitnya. Dan boleh menjual 
gajah, untuk membawa barang-barang. Dan boleh menjual tiung, merak, 
burung-burung yang cantik bentuknya, meskipun tidak dimakan. Karena 
meni’mati dengan suaranya dan memandang kepadanya, adalah suatu 
maksud yang dimaksudkan dan diperbolehkan. Dan sesungguhnya anjing, 
tidak boleh dipeiihara, kerena merasa takjub dengan bentuknya, disebab- 
kan Rasulu'llah s.a.w. me la rang yang demikian. (1). 

Dan tidak boleh menjual gitar, begeres, seruting dan alat-alat permainan. 
Karena tak ada manfa’atnya pada Agama. Begitu pula menjual gambar- 
gambar yang terbuat dari tanah, seperti gambar binatang-binatang yang 


I. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'Umar. 
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dijual pada hari-hari lebaran, untuk mainan anak-anak. Maka wajiblah 
memecahkannya, menurut Agama. Dan gambar pohon-pohonan diperbo- 
Iehkan. 

Adapun kain dan baki, yang bergambar hewan padanya, maka sah menju- 
alkannya. Dan begitu pula tabir-tabir. Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada 
’A’isyah r.a.: 


j 

(Ittakhidzii minhaa namaariqa). 

Artinya: ”Buatlah daripadanya, bantal-bantal kecil!” (1). 

Dan tidak boleh memakai bantal-bantal kecil yang bergambarkan hewan- 
hewan itu, dengan ditegakkan. Dan boleh secara diletakkan (direbahkan). 
Dan apabila boleh diambil kemanfa’atannya dari satu segi, niscaya sahlah 
menjualnya karena segi itu. 

3. Bahwa benda yang dilakukan 'aqad padanya, adatah kepunyaan si-'aqid 
atau orang yang memperoleh keizinan dari sipemilik. Dan tidak boleh 
membeli dari bukan sipemiliknya, sementara menunggu keizinan dari sipe¬ 
milik. Bahkan walaupun sipemilik itu menyetujui kemudian, maka wajib¬ 
lah mengulangi ’aqadnya. 

Dan tiada seyogialah membeli dari isteri, harta suami dan tidak dari suami 
harta isteri. Dan tidak dari bapak, harta anak dan tidak dari anak harta 
bapak, karena berpegang, bahwa kalau yang mempunyai itu tahu, niscaya 
menyetujuinya. Karena apabila keizinan itu tidak diperoleh lebih dahulu, 
niscaya penjualan itu tidak sah. Dan contoh-contoh yang demikian itu, 
adaiah sebahagian yang berlaku dipasar-pasar sekarang. Maka haruslah 
bagi hamba yang beragama menjaga diri daripadanya. 

4. Bahwa adaiah ma'qud 'alaih itu sanggup diserahkan menurut Agama 
dan kenyataan. Maka yang tidak sanggup diserahkan secara kenyataan, 
niscaya tidaklah sah menjualnya, seperti budak yang sudah hilang, tak 
tentu kemana perginya (al-abiq), ikan dalam air, anak hewan yang masih 
dalam kandungan (al-janin) dan bibit keturunan dari hewan jantan. Dan 
begitu pula, menjual bulu (bulu wol) yang masih dipunggung hewannya 
dan susu yang masih pada susu hewannya, adaiah tidak dibolehkan. 
Karena sukar menyerahkannya, lantaran bercampur yang tidak dijual 
dengan yang dijual. Dan yang tidak sanggup menyerahkannya menurut 
Agama, adaiah seperti harta yang tergadai, yang diwaqafkan dan budak 
perempuain yang beranak dari tuannya. Maka tidak juga sah menjualnya. 
Begitu pula, menjual induk tanpa anaknya, apabila anak itu masih kecil. 
Dan juga menjual anak tanpa induknya. Karena dengan penyerahannya 
nanti, menceraikan antara anak dan induknya. Dan itu adaiah haram. 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah. 
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Maka tidak sah menceraikan diantara keduanya dengan penjualan. 

5. Bahwa benda yang dijual itu diketahui bendanya, jumlahnya dan sifat- 
nya. Adapun mengetahui bendanya, adalah dengan ditunjukkan kepada 
benda itu. Kalau penjual mengatakan: ”Aku jual kepadamu seekor dari 
kumpulan kambing itu, artinya: seekor yang engkau sukai dari kambing- 
kambing itu. Atau aku jual sehelai dari kain-kain ini yang dihadapan 
engkau. Atau sehasta dari kain kasar ini dan ambillah dari segi mana 
engkau sukai. Atau sepuluh hasta dari tanah ini dan ambillah dari tepi 
mana engkau kehendaki”. Maka penjualan itu batal. 

Semuanya itu, adalah termasuk yang dibiasakan oleh orang-orang yang 
melejigahkan Agama. Kecuali men jual yang bersifat umum (syai’), 
seperti: men jual setengah barang atau sepersepuluhnya. Maka yang demi- 
kian itu, diperbolehkan. 

Adapun mengetahui jumlahnya, maka sesungguhnya berhasil dengan 
sukatan atau timbangan atau melihat kepadanya. Maka kalau sipenjual itu 
mengatakan: "Aku jual kepadamu kain ini, dengan harga yang dijualkan 
oleh si Anu kainnya, "sedang keduanya tidak mengetahui yang demikian 
itu, maka penjualan itu batal. Kalau sipenjual mengatakan: "Aku jual 
kepadamu dengan harga menurut timbangan alat neraca ini”, maka penju¬ 
alan itu batal, apabila berat neraca itu tidak diketahui. Kalau sipenjual 
mengatakan: "Aku jual kepadamu kumpulan gandum ini (yang belum 
disukat atau ditimbang)", maka penjualan itu batal. Atau sipenjual itu 
mengatakan: "Aku jual kepadamu dengan harga kumpulan dirham ini 
atau dengan sepotong emas ini”, sedang ia melihatnya, niscaya sahlah 
penjualan itu. Dan taksirannya dengan melihat itu, mencukupilah untuk 
mengetahui takarannya. 

Adapun mengetahui sifatnya, maka berhasil dengan melihat pada benda- 
benda itu sendiri. Dan tidaklah syah menjual benda jauh, kecuali telah 
dilihat lebih dahulu sejak beberapa waktu, yang tidak banyak mendatang- 
kan perobahan padanya. Menyifatkan dengan kata-kata, tidaklah sama 
seperti dilihat dengan mata kepala. Dan ini, adalah salah satu dari dua 
aliran (salah satu dari dua mazhab). (1). 

Dan tidaklah boleh menjual kain dalam tenunannya, karena berpegang 
kepada angka-angkanya. Dan tidaklah boleh menjual gandum yang masih 
pada tangkainya. Dan boleh menjual beras yang dalam kulitnya (padi), 
dimana dia disimpan dalam kulit itu. Dan begitu pula, boleh menjual 
buah kelapa dan buah lauz (batangnya hampir mendekati batang delima) 
dalam kulit yang dibawah (tempurung) dan tidak dibolehkan masih dalam 
kedua kulitnya. Dan boleh menjual buah kacang (baqila’) yang belum 
kering dalam kulitnya, karena sesuatu keperluan. Dan diperbolehkan 
menjual fuqqa' (minuihan yang diperbuat dari syair), karena telah 

1. Ada yang berpendapat, mencukupi dengan disifatkan dengan kata-kata saja, tanpa dilihat 
- (Pent.) 
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berjalan adat kebiasaan orang-orang yang terdahulu dengan yang 
demikian. Tetapi kita jadikan itu diperbolehkan, adalah sebagai 
penukaran (dengan ’iwadl). Kalau dibeli untuk dijual lagi, maka menurut 
qiasnya, adalah batal. Karena tidaklah ia tertutup dengan tutup kejadian- 
nya. Dan tidak jauh untuk diperbolehkan dengan yang demikian. Karena 
pada mengeluarkannya, mendatangkan kerusakan, seperti buah delima 
dan segala apa yang tertutup dengan tutup kejadiannya (kulitnya yang asli 
sebagai penutup). 

6. Bahwa adalah barang yang dijual itu diterima dengan tangan, kalau 
sudah memperoleh miliknya dengan membayar harganya. Dan ini, adalah 
syarat khusus. Dan Rasulu’Ilah s.a.w. telah melarang menjual barang yang 
tidak bisa diterima dengan tangan. (1). 

Sama saja barang itu, barang tetap atau barang yang dapat dipindahkan 
(barang bergerak). 

Maka tiap-tiap yang dibeli atau dijual sebelum diterima dengan tangan, 
adalah penjualannya batal. Menerima barang yang bisa dipindahkan itu, 
adalah memindahkannya. Dan menerima barang tetap (barang tidak berge¬ 
rak), adalah dengan dikosongkan. Dan penei imaan barang yang dibeli, 
dengan syarat disukat, adalah tidak sempurna penerimaan itu, kecuali 
dengan disukat. 

Adapun penjualan harta pusaka, wasiat, barang simpanan dan barang-ba- 
rang yang dimiliki, tidak dengan pembayaran harga. maka itu dibolehkan 
sebelum diterima dengan tangan. 

Sendi Ketiga: lafadh 'aqad. Maka haruslah berlaku ijab dan qabul yang 
bersambung, dengan lafadh (kata-kata), yang menunjukkan kepada yang 
dimaksud dan yang dapat dipahami. Adakalanya dengan tegas (sharih) 
atau tidak tegas (kinayah). 

Kalau penjual itu mengatakan: ”Aku berikan kepadamu ini dengan itu”, 
sebagai ganti katanya: ”Aku jualkan kepadamu”, lalu sipembeli itu men- 
jawab: ”Aku terima”, niscaya boleh, manakala keduanya bermaksud jual- 
beli. Karena kadang-kadang yang demikian itu, memungkinkan kepada 
peminjaman, apabila berlaku mengenai dua helai kain atau dua ekor he- 
wan. Maka dengan niat tadi, tertolaklah kemungkinan tersebut. 

Perkataan yang sharih (tegas) itu, dapat menghilangkan persengketaan. 
Tetapi kata-kata yang tidak tegas (kinayah), dapat mendatangkan hak 
milik dan halal juga tentang apa yang dipilihkan itu. 

Dan tiada seyogialah penjualan itu disertai dengan syarat, yang berlainan 
dengan yang dimaksudkan oleh 'aqad. 

Kalau disyaratkan, supaya ditambahkan sesuatu yang lain atau supaya 
barang yang dijual itu dibawa kerumah sipembeli atau sipembeli itu mem- 
beli kayu api dengan syarat diangkut kerumahnya, maka semuanya itu 
tidak sah penjualannya. Kecuali apabila disertakan penyewaan pengang- 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 
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kutan itu dengan ongkos tertentu, yang terasing dari pembelian, untuk 
pengangkutan itu. 

Manakala tidak berlaku antara sipenjual dan sipembeii, selain dari beri- 
memberi dengan perbuatan, tanpa perkataan dengan lisan, niscaya tidak- 
lah sah sekali-kali penjualan itu pada Asy-Syafi’i. Dan pada Imam Abu 
Hanifah sah, apabila penjualan itu pada barang-barang yang tidak begitu 
berharga. 

Kemudian, menentukan ’’barang-barang yang tidak begitu berharga” amat 
sulit pula. Sesungguhnya mengembalikan persoalan kepada 
adat-kebiasaan, maka manusia itu telah melewati dari ’’barang-barang 
yang tidak begitu berharga” dalam beri-memberi itu. Karena-umpamanya- 
seorang perantara (dallal), datang kepada penjual kain (bazzar), lalu me- 
ngambil daripadanya, sehelai kain sutera, seharga sepuluh dinar dan diba- 
wanya kepada seorang pembeli. Kemudian ia kembali kepada pembeli itu 
dan menerangkan, bahwa sipemiliknya menyetujui dengan harga demiki- 
an. Lalu perantara tadi mengatakan kepada sipembeii: ’’Ambillah 
sepuluh!” 

Maka perantara tersebut, mengambil dari temannya (yang menjadi 
pembeli) itu uang sepuluh dinar. Dibawanya dan diserahkannya kepada 
bazzar, pemilik kain sutera tadi. Dan sibazzar itu mengambilnya dan 
mempergunakan uang tersebut. Dan sipembeii kain sutera itu memotong- 
kannya. Dan tidak berlaku sekali-kali diantara keduanya ijab dan qabul. 
Dan begitu pula, berkumpul orang-orang yang bersedia membeli, dimuka 
toko seorang penjual. Lalu penjual itu mengemukakan sebuah barang, 
dengan harga seratus dinar umpamanya, kepada orang yang mau menam- 
bah. Lalu seorang dari mereka itu menjawab: ”Ini untuk saya dengan 
harga sembilan puluh”. Dan yang lain menjawab: ”Biar untuk saya 
dengan harga sembilan puluh lima”. Dan yang lain menjawab lagi: ”Biar 
untuk saya dengan harga seratus”. 

Lalu dikatakan kepada pembeli itu: "Timbanglah!” Maka ia timbang dan 
menyerahkan harganya. Dan mengambil barang tadi, tanpa ijab dan 
qabul. Sehingga terus-menerus adat-kebiasaan itu berlaku. 

Dan ini adalah setengah dari penyakit yang tiada menerima obat, karena 
kemungkinan-kemungkinannya ada tiga: 

Kemungkinan Pertama: adakalanya membuka pintu beri-memberi secara 
mutlak pada barang yang tidak berharga dan barang yang bernilai tinggi. 
Dan itu, adalah mustahil. Karena cara yang demikian, adalah pemindahan 
milik tanpa lafadh yang menunjukkan kepadanya. Dan Allah Ta'ala 
menghalalkan jual-beli. Dan jual beli itu, adalah nama bagi ijab dan 
qabul. Dan ijab serta qabul itu tidak dilakukan. 

Dan tidaklah berlaku nama jual-beli, dengan semata-mata perbuatan 
dengan penyerahan dan penerimaan. Maka dengan apakah dihukum 
pemindahan hak milik dari kedua pihak itu? Lebih-lebih tentang budak- 
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budak wanita dan pna, barang-barang tetap, newan-hewan yang berharga 
dan barang-barang yang banyak terjadi pertengkaran padanya. Karena 
bagi yang menyerah dapat meminta kembali, seraya mengatakan: "Aku 
sudah menyesal dan aku tidak jualkan barang itu. Karena tidak keluar 
dari padaku, kecuali semata-mata penyerahan. Dan cara yang demikian 
itu, bukanlah penjualan”. 

Kemungkinan Kedua: bahwa kita tutup pintu beri-memberi itu secara ke- 
seluruhan, sebagaimana kata Imam Asy-Syafi'i: batalnya ’aqad dengan 
cara yang demikian. 

Mengenai ini, ada dua segi kemusykilan: 

1, Meragukan yang demikian itu pada barang-barang yang tidak berharga, 
karena telah menjadi kebiasaan pada zaman shahabat r.a. Kalaulah mere- 
ka itu memberatkan ijab dan qabul dengan tukang sayur, tukang roti dan 
tukang daging, niscaya beratlah bagi mereka melaksanakannya. Dan 
tentulah yang demikian itu menjalar dan berkembang. Dan tentulah ada 
waktu, yang terkenal meninggalkan adat-kebiasaan tadi secara keselurah- 
an. Sedang masa-masa tentang hal yang seperti itu, berlebih-kurang ke- 
adaannya. 

2. Bahwa manusia sekarang telah terbenam dalam cara beri-memberi. 
Orang tidak membeli sesuatu, baik makanan atau lainnya, melainkan 
mengetahui bahwa sipenjual telah memilikkan barang itu kepada sipembe- 
li dengan cara beri-memberi. Maka apakah paedahnya lagi, melafadhkan 
pada ’akad itu, apabila pekerjaan sudah sedemikian? 

Kemungkinan Ketiga: bahwa dipisahkan diantara barang yang tidak ber¬ 
harga dengan lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Imam Abu Hanifah 
r.a. Dan dalam hal ini, sukar pula menentukan barang yang tidak ber¬ 
harga itu. Dan kemusykilan cara pemindahan hak milik, tanpa lafadh, 
menujukkan kepada yang demikian itu. 

Dan Ibnu Suraij beraliran kepada mengemukakan perkataan Imam 
Asy-Syafi’i, dengan menyetujuinya. Dan itu, adalah kemungkinan yang 
lebih mendekati kepada jalan tengah (al-i’tidal). Maka tiada mengapa 
kalau kita condong kepadanya, karena kepentingan meminta. Dan karena 
umum telah berlaku diantara orang banyak. Dan karena telah berat duga- 
an, bahwa yang demikian itu, telah dibiasakan pada masa-masa pertama 
dahulu. 

Adapun jawaban dari kedua kemusykilan diatas, maka kami mengatakan: 
1. Adakalanya penentuan tentang pemisahan diantara barang-barang yang 
tidak berharga dengan yang berharga. Maka tidaklah itu memberatkan 
kita untuk menaksir. Karena yang demikian itu, tidaklah mungkin. Tetapi 
mempunyai dua segi yang jelas. Karena tidaklah tersembunyi bahwa mem¬ 
beli sayur-sayuran dan sedikit buah-buahan, roti dan daging itu, terhitung 
barang-barang yang tidak berharga, yang tidak dibiasakan padanya, 
kecuali beri-memberi. Dan yang meminta ijab dan qabul dalam hal yang 
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seperti itu, terhitung orang yang berlebib-lebihan. Dan permintaan untuk 
itu dipandang dingin dan berat. Dan ia digolongkan kepada orang yang 
menegakkan timbangan bagi barang yang tak berharga. Dan tak adalah 
cara yang demikian. 

Ini, adalah segi barang yang tidak berharga. 

Dan segi yang kedua, ialah he wan, budak, benda-benda tetap dan kain- 
kain yang bernilai tinggi. Maka yang demikian, adalah tidak dapat dipan¬ 
dang jauh dari kebenaran, untuk memaksakan ijab dan qabul padanya. 
Dan diantara yang pertama dan yang kedua itu, hal-hal yang menengah 
yang meragukan, yang diragukan padanya, tentang dia itu pada tempat 
yang meragukan. 

Maka hak bagi orang yang memegang teguh akan Agama, untuk condong 
padanya kepada berhati-hati. 

Dan semua ketentuan Agama mengenai apa yang diketahui dengan 
adat-kebiasaan, seperti itu juga, terbagi kepada beberapa segi yang nyata 
dan hal-hal yang ditengah-tengah yang menyulitkan. 

2. Yaitu: mencari sebab untuk pemindahan hak milik. Maka itu adalah 
menjadikan perbuatan dengan tangan, sebagai mengambil dan menyerah 
untuk menjadi ’’sebab". Karena lafadh (kata-kata), tidaklah menjadikan 
sebab itu sendiri, tetapi hanya menunjukkan kepada sebab itu. 

Dan perbuatan itu, adalah menunjukkan kepada maksud dari penjuaian, 
suatu penunjukan yang terus-menerus, menurut adat-kebiasaan. Dan ber- 
campur kepadanya singgungan keperluan, adat-kebiasaan orang-orang 
dahulu dan banyak terjadinya segala adat-kebiasaan, dengan mencrima 
hadiah-hadiah itu. 

Apakah perbedaannya, antara ada pada benda itu 'iwadl (penukaran 
dengan pembayaran harga) atau tidak ada? Karena hak milik itu tak boleh 
tidak pula daripada pemindahannya pada hibah (pemberian). Kecuali 
adat-kebiasaan yang dahulu-dahulu, yang tidak membedakan pada hadiah- 
hadiah itu, antarit yang tidak bernilai dan yang bernilai tinggi. Bahkan 
menuntut adanya ijab dan qabul itu, dipandang kurang baik, betapa pun 
adanya. Dan pada benda yang dijual itu, tidaklah dipandang keji ijab dan 
qabul pada barang-barang yang bernilai. 

Inilah yang kami lihat lebih adil dari segala kemungkinan-kemungkinan 
itu. Dan menjadi hak orang yang wara’ dan beragama, untuk tidak 
meninggalkan ijab dan qabul, untuk dapat melepaskan diri dari syubhat 
khilaf diantara para ulama. Maka tidak wajarlah ia mencegah diri dari ijab 
dan qabul, Iantaran sipenjual telah memiliki barang yang dijualnya itu 
dahulu, tanpa ijab dan qabul. Karena yang demikian itu, sebenarnya ia 
tiada mengetahui akan hakikat yang sebenarnya. Mungkin dibelinya dahu¬ 
lu dengan ijab dan qabul. 

Kalau ia hadir ketika dibeli oleh sipenjual itu dahulu atau sipenjual itu 
mengakui dengan demikian, maka hendaklah ia mencegah diri dari mem- 
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beli pada sipenjual itu. Dan hendaklah membeli pada orang lain. 

Jikalau barang itu tidak berharga dan ia memerlukan kepadanya, maka 
hendaklah ia melafadhkan dengan ijab dan qabul.Karena yang demikian 
itu, memberi faedah tidak adanya pertengkaran pada masa depan. Sebab 
kembali (tidak meneruskan penjualan) sesudah adanya kata-kata ijab dan 
qabul yang tegas, adalah tidak mungkin. Dan dari perbuatan saja itu 
mungkin (penerimaan saja. tanpa ijab dan qabul). 

Kalau anda bertanya, .bahwa kalau itu mungkin mengenai apa yang dibcli- 
nya. maka bagaimana ia berbuat, apabila menghadiri suatu jamuan atau 
hidangan, sedangkan ia mengetahui, bahwa yang mcmpunyai jamuan atau 
hidangan itu, mencukupkan dengan beri-memberi saja pada penjualan dan 
pembelian. Atau ia mendengar dari mereka itu yang demikian atau meli- 
hatnya. Adakah wajib ia mencegah diri dari makan? 

Maka aku menjawab: wajiblah ia mencegah diri dari membeli, apabila 
barang yang dibeii mereka itu, mempunyai jumlah yang berharga tinggi 
dan tidak dari barang-barang yang tidak berharga. 

Adapun makan. maka tidaklah wajib mencegah diri daripadanya. 
Sesungguhnya aku mengatakan. bahwa ragunya kita. tentung menjadikan 
perbuatan itu. untuk menunjukkan kepada pemindahan hak milik, maka 
tiada seyogialah kita tidak menjadikannya penunjukan kepada pemboleh- 
an. Karena ha! pembolehan (ibahah) itu. adalah lebih luas. Dan hal pe¬ 
mindahan hak milik itu, adalah lebih sempit. 

Maka tiap-tiap makanan yang bcrlaku padanva penjualan secara 
beri-memberi (mu'athah). adalah penverahan sipenjual itu, merupakan 
keizinan untuk makan. yang diketahui demikian dengan peri keadaan. Se- 
perti keizinan penjaga tempat permandian air punas untuk memasuki tem- 
pat permandian. Dan keizinan pada makan bagi orang yang dimaksud 
oleh pembeli. Maka yang demikian itu dapat ditempatkan pada keduduk- 
an. seumpama kalau dikatakan oleh sipembeli: *Aku perbolehkan 
kepadamu memakan makanan ini atau engkau beri makan kepada siapa 
saja yang engkau kehendaki!" maka yang demikian itu menghalalkan 
baginya. 

Dan kalau ditegaskannya, dengan mengatakan: “'Makanlah makanan ini! 
Kemudian bayarlah bagiku ‘iwadlnya (harganya)!", niscaya halallah 
dimakan. Dan haruslah ia niembayar sesudah makan. 

Ini. adalah qias ilmu-fiqh padaku. Tetapi orang itu, sesudah beri-memberi, 
adalah memakan hak miliknya dan menghabiskan hak miliknya. 

Maka haruslah ia menjamin dan jaminan itu adalah dalam tanggung 
jawabnya. Dan harga yang diserahkannya. kalau harga itu menurut nilai- 
nya. maka yang berhak itu telah memperoleh menurut nilai haknya. Maka 
ia boleh memilikinya. manakala ia lemah daripada mencari orang yang 
berkewajiban melunasinya. Dan kalau ia sanggup mencari orang yang 
harus melunasinya. maka janganlah ia memiliki apa yang diperolehnya 
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dari hak milik orang yang, bertanggung jawah melunas'inya Karena 
kadang-kadang ia lidak rela benda itu, untuk diserahkannya pcmbayaran 
hutangnya. Maka haruslah ia mcnanyakan kembali kepada yang berkewa- 
jiban membayar itu. 

Adapun dalam hal yang tersebut, ia telah mengetahui akan rela yang 
mempunyai barang, dengan tanda bukti keadaan, ketika penverahan itu. 
Sehingga tidak jauhlah untuk dijadikan perbuatan itu, set agai bukti 
kepada keizinan, bahwa hutang itu akan diterimanya dengan sempurna, 
dari harga apa yang diserahkannya itu. Sehingga adalah ia mengambil 
haknya. 

Tetapi dalam tiap keadaan itu pihak sipenjual, adalah lebih kabur. Karena 
apa yang telah diambilnya, kadang-kadang dikehendaki oleh sipemiliknya, 
hendak berbuat sesuatu padanya. Dan tiada mungkin ia memiliki apa yang 
diambilnya itu, kecuali apabila telah rusaklah benda makanannya dalam 
tangan sipembeli. Kemudian kadang-kadang ia menghendaki kepada pe- 
ngulangan kembali maksud memiliki. Kemudian adalah ia memiliki itu 
dengan kerelaan semata-rnata, yang diperolehnya dari perbuatan, bukan 
dari perkataan. 

Adapun pihak sipembeli makanan itu, dimana dia tidak bcrmaksud selain 
dari makan, maka adalah soal mudah. Karena yang demikian itu, diperbo- 
lehkan dengan pembolehan yang dipahami dari peri-hal keadaan. Tetapi, 
kadang-kadang harus dari musyawarah, bahwa tamu itu menanggung akan 
apa yang telah dirusakkannya. 

Dan tanggungan itu gugur daripada tamu tadi, apabila sipenjual telah rae- 
miiiki akan apa yang diambilnya dari sipembeli. Maka gugurlah tanggung¬ 
an itu, seperti orang yang membayar hutangnya dan yang menanggung 
dari hutang itu. 

Maka inilah, apa yang kami lihat tentang kaidah beri-memberi tentang 
kesulitannya. Dan ilmu yang sebenarnya, adalah pada sisi Allah. 

Dan yang tersebut itu adalah kemungkinan-kemungkinan dan 
persangkaan-persangkaan yang telah kami tolak. Dan tidak mungkin tnen- 
dasarkan fatwa, selain diatas sangkaan-sangkaan tersebut. 

Adapun orang wara\ maka seyogialah mencari fatwa dari hatinya sendiri 
dan menjaga diri dari tempat-tempat syubhat (tempat-tempat yang mera- 
gukan). 

'AQAD KEDUA: 'aqad riba. 

Riba itu telah diharamkan oleh Allah Ta’ala. Dan Allah Ta’ala sangat 
mengeraskan tentang riba itu. Dan haruslah menjaga diri dari riba, atas 
orang-orang yang pekerjaannya menukar uang, yang melakukan mu'ama- 
lah atas dua macam uang dan atas orang-orang yang melakukan mu'ama- 
laji pada makanan-makanan. Karena tak ada riba itu, selain pada uang 
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(naqd) atau pada makanan. 

Dan haruslah pcnukar-penukar uang (ash-shairafi, mcnjaga diri daripada 
penangguhan dan kelebihan. 

Adapun penangguhan, yaitu: ia tidak menjual sesuatu dari zat dua mata 
uang, dengan sesuatu dari zat dua mata uang itu, kecuali dengan tunai (ya- 
dan biyadin). Yaitu: bahwa berlaku terima-menerima pada tempat pem- 
beJian itu, Dan inilah artinya penjagaan diri dari penangguhan itu! 
Penyerahan oleh penukar-penukar uang akan emas kegudang pembikinan 
uang dan pembelian dinar-dinar yang sudah dibikin menjadi uang, adalah 
haram dari segi penangguhan. Dan dari segi, bahwa biasanya berlakulah 
padanya berlebih kurang (tafadlul), karena tidak dikembalikan uang yang 
sudah dibikin itu, menurut timbangannya semula. 

Adapun kelebihan, maka haruslah menjaga diri dalam tiga hal: 

1. Pada penjualan yang pecah dengan yang tidak pecah. Maka tidakiah 
harus melakukan mu’amalah pada keduanya, selain bersamaan diantara 
keduanya. 

2. Pada penjualah yang bagus dengan yang buruk. Maka tidakiah wajar 
membeli yang buruk dengan yang bagus yang berkurang timbangannya 
atau menjual yang buruk dengan yang bagus yang lebih tinggi timbangan¬ 
nya. 

Ini, saya maksudkan, apabila menjual emas dengan emas dan perak 
dengan perak. 

Kalau kedua jenis itu berlainan, maka tidak mengapatentangberkelebihan. 

3. Pada yang bercampur dari emas dan perak, seperti dinar yang bercam- 
pur dari emas dan perak. Kalau takaran emas tidak diketahui sama sekali, 
niscaya mu’amalah itu tidak sah sekali-kali. Kecuali apabila yang demikian 
itu, adalah uang yang berlaku dalam negeri. Maka kita perbolehkan 
bermu’amalah dengan uang tersebut, apabila tidak berhadapan dengan se- 
sama uang. 

Begitu pula dirham yang bercampur dengan tembaga; jikalau tidak men¬ 
jadi uang yang berlaku dalam negeri, niscaya tidakiah sah bermu’amalah 
dengan dia. Karena yang dimaksud daripadanya, ialah potongan yang 
dihancurkan dari emas dan perak. Dan potongan itu tidak diketahui. 

Dan kalau telah menjadi uang yang berlaku dalam negeri, maka kita per¬ 
bolehkan dalam bermu’amalah. Karena diperlukan dan karena potongan 
emas dan perak itu, telah keluar daripada dimaksudkan mengeluarkannya 
dari uang itu. 

Tetapi tidakiah sekali-kali berhadapan dengan sesama potongan emas dan 
perak itu. 

Begitu pula, tiap-tiap perhiasan yang tersusun dari campuran emas dan 
perak. Maka tidakiah dibolehkan membelinya, tidak dengan emas dan 
tidak dengan perak. Tetapi, seyogialah dibeli dengan benda yang lain. Hal 
itu kalau takaran emas padanya dimaklumi. Lain halnya apabila benda itu 
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dicelup dengan enias, scbagai celupan yang tidak menghasilkan emas yang 
dimaksud. ketika diletakkan diatas api. 

Maka dalam hal ini, bolehlah menjualnya dengan yang sama dari potong- 
un yang dihancurkan dari emas dan perak itu, dengan apa saja yang 
dimaksudkan dari yang bukan potongan yang dihancurkan tadi. 

Dan begitu pula, tidak dibolehkan bagi penukar-penukar uang, mentbeli 
kalung. yang ada padanya batu-batu berharga dan emas, dengan emas, 
Dan tidak boleh juga menjualnya. Tetapi dibolehkan membeli dan men- 
juai itu, bila dibayar dengan perak, dengan tunai, kalau tak ada pada 
kalung itu perak. 

Dan tidak dibolehkan membeli kain yang ditenuni dengan emas, yang ber- 
hasil daripadunya emas dimaksud, ketika diletakkan diatas api, dengan 
pembayarannya emas, Dan dibolehkan bila pembayarannya dengan perak 
dan lainnya. 

Adapun orang-orang yang melakukan mu'amalah tentang makanan-ma- 
kanan, maka haruslah terima-menerima pada tempat jual-beli itu, berlain- 
ankah diantara jenis makanan yang dijual dan dibeli atau tidak berlainan, 
Kalau jenisnya satu, maka haruslah terima-menerima dan menjaga persa- 
maan (al-mumatsalah) . 

Dalam hal ini yang dibiasakan, ialah mu'amalahnya tukang daging, 
dengan diserahkan kepadanya kambing. Dan dengan kambing itu dibeli- 
kan daging, secara tunai (naqdan) atau ditangguhkan (nasi-ah). Maka itu 
adalah haram. 

Dan mu'amalahnya tukang roti, dengan diserahkan kepadanya gandum 
dan dibelikan dengan gandum itu roti, secara ditangguhkan atau tunai. 
Maka itu adalah haram. 

Dan mu'amalahnya pembuut-pembuat minyak, dengan diserahkan kepada¬ 
nya biji-bijian, biji simsim dan zaitun, untuk diambil daripadanya minyak. 
Maka itu adalah haram. 

Dan begitu pula mu'amalah tukang susu, yang diserahkan kepadanya 
susu, untuk diambilkan daripadanya susu kental, minyak samin, susu 
keras dan bahagian-bahagian susu yang lain, maka itupun haram. 

Dan tidak dijualkan makanan dengan makanan yang bukan jenisnya, ke- 
cuali dengan tunai. Dan tidak boleh dijualkan dengan yang sejenis, kecu- 
ali dengan tunai dan sama. 

Dan tiap-tiap yang terbuat dari barang makanan, maka tidak boleh diper- 
juai-belikan, baik sama atau lebih-kurang. Sehingga tidaklah dijual tepung 
roti dan tepung yang paling halus, dengan gandum. Dan tidak diperjual 
belikan air yang diperas dari buah anggur yang telah dimasak pada api 
(addibs), cuka dan air yang diperas dari buah anggur, dengan buah anggur 
kering (*tnab) dan tamar. Dan tidak diperjuat-betikan minyak samin, susu 
kental, susu masam, air yang menetes dari susu dan susu yang sudah 
keras, dengan susu. 
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Dan persamaan (al-mumatsalah), tidaklah mendatangkan faedah, apabila 
makanan itu tidak ada dalam keadaan sempurna penyimpanannya . Maka 
tidaklah dijual ruthab (buah anggur yang belum kering) dengan ruthab 
dan 'inab (buah anggur yang sudah kering) dengan 'inab, baik lebih-ku- 
rang atau sama. 

Maka inilah kumpulan yang kira-kira mencukupi tentang difinisi (ta’rif) 
penjualan, serta peringatan untuk diketahui oleh saudagar, tempat-tempat 
yang merusakkan. Sehingga ia mencari fatwa ulama apabila ia ragu dan 
samar tentang sesuatu daripadanya. 

Apabila ini tidak diketahuinya, niscaya ia tidak memperoleh pamahaman 
bagi tempat-tempat pertanyaan. Lalu berkecamuklah riba dan haram, se- 
dang ia tidak mengetahuinya. 

’AQAD KETIGA: pembelian dengan pemesanan. 

Hendaklah saudagar pada pembelian dengan pemesanan ini menjaga sepu- 
luh syarat: 

Pertama: modal itu diketahui dengan yang menyamainya, sehingga jikalau 
sukar menyerahkan benda yang dipesan itu, niscaya mungkinlah dikemba- 
likan nilai dari modal itu. 

Kalau pemilik modal itu menyerahkan segenggam dirham, tanpa dihitung 
dan ditimbang, dalam karung gandum, niscaya tidaklah sah menurut salah 
satu qaul (salah satu pendapat ulama). 

Kedua: bahwa modal itu diserahkan dalam majlis ’aqad (tempat diadakan 
ikatan perjanjian), sebelum perpisahan. Kalau keduanya berpisah, sebe- 
lum modal diterima, niscaya perjanjian itu terlepas dengan sendirinya. 
Ketiga: bahwa yang dipesan itu termasuk barang yang mungkin dikenal 
sifat-sifatnya, seperti: biji-bijian, hewan, logam, kapas, bulu wol, sutera, 
susu, daging, benda-benda yang dipergunakan oleh pembuat-pembuat 
minyak wangi dan lain-lain sebagainya. 

Dan tidak dibolehkan ma’jun, barang yang tersusun bercampur dan yang 
berlain-lainan bahagian-bahagiannya, seperti barang-barang bikinan kasar, 
tombak yang diperbuat, sepatu pansus, alas kaki yang berlainan bahagian 
dan perbuatannya dan kulit binatang. 

Dan boleh pemesanan itu pada roti. Dan apa yang terjadi pada roti ten¬ 
tang berbeda takaran garam dan air dengan banyaknya pemasakan dan 
sedikitnya, adalah dima'afkan dan tidak diperhitungkan benar. 

Keempat: bahwa dilakukan penjelasan tentang sifat dari barang-barang 
yang dapat disifatkan itu dengan seteliti-telitinya. Sehingga tjada tinggal 
suatu sifat pun, yang menimbulkan berlebih-kurang nilai, dimana tidak ti- 
pu-menipu manusia dengan hal yang seperti itu, melainkan disebutkannya. 
Karena penyifatan itu, adalah menyerupai melihat dengan mata, dalam 
hal penjualan. 

Kelima: bahwa lama waktunya diketahui, kalau perjanjian itu memakan 
waktu. Maka tidaklah ditangguhkan sampai kepada menyabit dan kepada 
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mendapat hasil buah-buahan. Tetapi ditangguhkan kepada beberapa bulan 
dan hari yang tertentu. Karena mendapat buah-buahan itu kadang-kadang 
terdahulu dan kadang-kadang terkemudian. 

Keenam: adalah benda yang dibelt dengan pesanan itu, dapat diserahkan 
pada waktunya dan dipercayai adanya pada waktu itu biasanya. Maka 
tiada wajarlah dilakukan ikatan perjanjian tersebut pada anggur kering 
finab), sampai kepada waktu yang tidak akan diperoleh. Dan begitu pula 
buah-buahan yang lain. 

Kalau biasanya ada dan datanglah waktu yang ditangguhkan itu, lalu tidak 
sanggup diserahkan, disebabkan sesuatu bencana, maka boleh diminta 
tangguh lagi-kalau mau-atau dilepaskan perjanjian dan dikembalikan 
modal kalau mau. 

Ketujuh: bahwa disebutkan tempat penyerahan, mengenai hal yang 
berlainan maksud dengan tempat itu, supaya tidak mengakibatkan per- 
tengkaran nanti. 

Kedelapan: bahwa perjanjian itu tidak tergantung dengan sesuatu yang di- 
tentukan. Kalau disebutkan: dari gandum tanaman ini atau buah-buahan 
kebun ini-maka yang demikian itu membatalkan perjanjian tersebut selaku 
hutang. Tetapi, kalau ditambah: buah-buahan negeri itu atau kampung 
yang besar itu maka yang demikian itu tidak merusakkan perjanjian terse¬ 
but. 

Kesembilan: Bahwa tidaklah dilakukan perjanjian itu pada benda yang 
bernilai tinggi dan sukar didapat, seperti permata yang disifatkan dengan 
sifat, yang sukar adanya seperti itu atau budak wanita yang sangat cantik 
bersama anaknya atau yang lain dari itu, yang tidak dapat disanggupi 
biasanya. 

Kesepuluh: bahwa tidak diikat peTjanjian ini pada makanan, manakala 
modal (yang akan menjadi harganya) itu, makanan, sama ada dari yang 
sejenis atau tidak sejenis. Dan tidak diikat perjanjian itu pada naqad 
(emas dan perak), apabila modal itu naqad. Dan teiah kami terangkan ini 
pada "Riba" dahulu. 

\AQAD KEEMPAT: sewa-menyewa. 

Sewa-menyewa mempunyai dua sendi (rukun): sewa dan kemanfa'atan. 
Adapun ’aqid (yang mengadakan ikatan: penyewa dan yang mempersewa- 
kan) dan lafadh, maka dipegang apa yang teiah kami terangkan dahulu 
pada: jual-beli. Dan sewa, adalah seperti harga. Maka seyogialah bahwa 
itu diketahui dan diterangkan sifatnya dengan segala apa yang tetah kami 
syaratkan dahulu pada jual-beli, kalau sewa itu merupakan benda. 

Dan kalau merupakan hutang, maka seyogialah diketahui sifatnya dan 
jumlahnya. Dan hendaklah dijaga dari hal-hal yang berlaku sepanjang 
adat kebiasaan. Yaitu: seperti mempersewakan rumah, dengan 
membangunnya (memperbaikinya). Maka yang demikian itu, adalah batal. 
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Karena kadar pcmbangunan itu tidak diketahui. Kalau ditcntukan bebcra- 
pa dirham dan disyaratkan kcpada sipcnyewa, untuk dipcrgunakannya 
kcpada pcmbangunan itu. niscaya tidak diperbolehkan. Karena pcrbuatan- 
nya da lam mcnyerahkan kcpada pcmbangunan itu. adalah tidak diketahui. 
Dan sebahagian dari yang berlaku menurut adat kebiasaan. ialah menye¬ 
wa tenaga (mengongkosi) tukang kulit hewan yang disembeiih. dengan 
diambilnya kulit sesudah dikupasnya. Dan menyewa tenaga pembawa 
bangkai dengan kulit bangkai ongkosnya dan menyewa tenaga tukang 
tumbuk dengan kulit atau sebahagian tepung untuk ongkosnya. maka itu 
batal hukumnya. 

Dan begitu pula segala sesuatu yang terletak hasilnya dan berpisahnya, 
atas perbuatan orang yang diongkosi (yang disewakan tenaganya). Maka 
tidaklah bolch dijadikan untuk upah. 

Dan sebahagian dari yang berlaku menurut adat kebiasaan. ialah menen- 
tukan pada sewa-menyewa rumah dan toko, jumlah sewanya. Kalau ber- 
kata peniiliknya: ‘'Untuk tiap-tiap bulan, sewanya satu dinar" dan tidak 
ditentukahnya jumlah bulan penyewaan, niscaya adalah lamanya tidak 
diketahui dan tidaklah sah penyewaan. 

Rukun kedua: kemanfa'atan yang dimaksudkan dengan penyewaan. Yaitu 
perbuatan saja dari orang yang disewakan tenaganya, kalau adalah per¬ 
buatan itu diperbolehkan dan diketahui. yang menghubungi pekerja itu 
padan\a sebagai tanggungan. Dan yang membawa kepada kepatuhan sese- 
orang kepada orang lain. Maka bolchlah disewakan tenaga orang itu. 

Maka jumlah cabang-cabang dari bab ini. termasuk dibawah ikatan terse- 
but. Tetapi kami tidak akan memanjangkan uraiannya. Sesungguhnya te- 
lah kami memperpanjangkan pembahasannya dalam kitab-kitab Fiqh. 
Sesungguhnya yang kami singgung disini, ialah: kepada persoalan-persoal- 
an yang merata bahayanya. Maka hendaklah dijaga mengenai pekerjaan 
dari orang yang disewakan tenaganya, akan lima perkara: 

1. Adalah pekerjaan itu bemilat, dengan ada padanya tanggungan dan ke- 
payahan. Kalau menyewa makanan untuk dihiasi toko atau pohon-pohon- 
an untuk dikeringkan kain padanya atau uang-uang dirham untuk dihiasi 
toko, maka tidak diperbolehkan. Karena segala kemanfa'atan tersebut, 
berlaku seperti sebiji simsim dan sebiji gandum dari benda-benda. Dan 
yang demikian itu, tidak diperbolehkan penjualannya. Dan adalah itu, 
seperti memandang pada cermin orang lain, meminum dari sumurnya, 
bernaung pada dindingnya dan mengambil manfa'at dari apinya. 

Dan karena inilah, kalau menyewa tenaga seorang penjual, untuk ia ber- 
kata-kata dengan kata-kata yang membuat laku barangnya, niscaya tidak 
diperbolehkan. 

Dan apa yang diambil oleh penjual-penjual, untuk menjadi 'iwadl (ganti 
jerih-payah) dari kepayahan, kemegahan dan penerimaan kata-katanya 
dalam melakukan benda-benda, maka adalah haram. Karena tiada terbit 
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dari mereka, .scluin kata-kata yang tak uda keletihan padanya dan tidak 
bernilai. 

Sesungguhnya halai yang dcmikian itu bag) mereka, apabila mereka pcnat 
dengan banyaknya pulang pcrgi atau dcngan banyaknya perkataan pada 
penyusunan urusan jnu'amalah. Kemudian, dalam pada itu, mereka tidak 
berhak sclain dari ongkos yang patut (ujratu'l-mitsl). 

Adapun apa yang disepakati oleh para penjuai, maka itu, adaiah /aiim 
dan tidaklah itu diambil dengan kebenaran. 

2. Bahwa penyewaan itu tidak mengandung untuk kesempurnaan suatu 
benda yang dimaksudkan. Maka tidaklah boleh penyewaan batang anggur 
karena kemanfa'atannya. penyewaan hewan karena susunya dan penyewa¬ 
an kebun karena buah-buahannya.Oan bolehlah menyewa seoiang wanita 
penyusu dan adaiah susunya menjadi pengikut, karena tidak mungkin 
memisahkannya. 

Dan demikian juga, dima'alfan (diberi tasamuh), tinta sipenulis dan 
benang sipenjahit. Karena keduanya itu tidak dimaksudkan diatas tenaga 
sipenulis dan sipenjahit itu. 

3. Adaiah pekerjaan itu sanggup diserahkan pada kenyataan dan Agama. 
Maka tidaklah sah penyewaantenaga orang lemah untuk sesuatu pekerjaan 
yang tidak disanggupinya. Dan tidaklah sah penyewaan tenaga orang bisu 
untuk mengajar dan lain-lain sebagainya. 

Dan apa yang haram dikerjakan, maka Agama melarang penyerahannya. 
Seperti menyewa tenaga orang untuk mencabut gigi yang sehat. 

Atau untuk memotong anggota badan yang tidak diperbotehkan oleh 
Agama memotongnya. Atau menyewa tenaga wanita yang sedang berhaid 
untuk menyapu masjid. Atau menyewa seorang guru sihir untuk menga- 
jarkan sihir atau perbuatan keji. Atau menyewa tenaga isteri orang untuk 
menyusukan anak kecih tanpa izin suaminya. Atau menyewakan tenaga 
penggambar .untuk menggambar binatang-binatang. Atau menyewakan te¬ 
naga tukang logam untuk membuat bejana-bejana dari emas dan perak. 
Maka semuanya itu, adaiah batal. 

4. Adaiah perbuatan itu tidak menjadi kewajiban dari orang yang disewa- 

kan tenaganya. Atau tidaklah termasuk perbuatan yang tidak boleh digan- 
tikan dari orang yang menyewa tenaga itu. Maka tidak dibolehkan 
mengambil upah pada jihad dan segala ibadah yang Iain yang tidak boleh 
digantikan dengan orang lain. Karena perbuatan itu tidak akan terlepas 
dari yang menyewa tenaga itu. Dan dibolehkan pada hajji, memandikan 
mait,mengorek kuburan, menguburkan orang mati dan membawa jenazah 
kepekuburan. , 

Dan mengenai pengambilan ongkos (upah) untuk mengimami shalat tara- 
wih, untuk melakukan adzan, untuk memberi pengajaran dan mengajari 
Al-Qur-an maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat diantara para 
alim ulama. 
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Adapun mengongkosi untuk mengajari sesuatu persoalan tertentu atau 
mengajari suatu surat dari Al-Qur-an, untuk orang tertentu. maka itu ada- 
lah sah. 

5. Adalah perbuatan dan kemanfa'atan itu diketahui. Maka penjahit itu 
diketahui perbuatannya dengan kain dan pengajaran Al-Qur-an diketahui 
perbuatannya dengan menentukan surat dan batasnya. Dan pembawa 
hewan itu, diketahui dengan jumlah yang dibawa dan jaraknya. 

Dan tiap-tiap yang menimbulkan permusuhan menurut adat kebiasaan, 
maka tidaklah diperbolehkan melengahkannya. Dan penjelasan itu, adalah 
panjang. 

Dan sesungguhnya kami sebutkan sekedar ini. untuk diketahui akan 
hukum-hukum yang nyata tegas dan dapat diperhatikan pada tempat-tem- 
pat yang menimbulkan kesulitan, lalu dapat ditanyakan. Karena sesung- 
guhnya penyelidikan mendalam itu, adalah tugas mufti (yang memberi fat- 
wa), bukan tugas orang kebanyakan (orang awwam). 

*AQAD KELIMA: penyerahan modal untuk diperniagakan {qiradl) 

Hendaklah dijaga pada qiradl ini. tiga sendi (rukun): 

Sendi Pertama: modal. Syaratnya modal itu naqad (emas dan perak yang 
telah dijadikan uang), dimaklumi jumlahnya dan diserahkan kepada yang 
akan mengerjakannya dalam perniagaan 

Maka tidak diperbolehkan qiradl pada fuius (uang-uang kecil yang diper- 
buat bukan dari naqad) dan pada barang-barang. Karena perniagaan itu 
menjadi sempit padanya. 

Dan tidak diperbolehkan qiradl pada suatu timbunan dirham. Karena 
kadar keuntungan, tidak jelas padanya. Dan kalau disyaratkan oleh pemi- 
lik modal supaya modal itu ditangannya, maka tidak dibolehkan. Karena 
dengan demikian, menyempitkan jalan perniagaan. 

Sendi Kedua: keuntungan. Hendaklah keuntungan itu diketahui pembaha- 
giannya dengan disyaratkan bagi pemilik modal sepertiga atau seperdua 
atau berapa yang dikehendakinya. 

Kalau pemilik modal itu mengatakan: "Untuk kamu, keuntungan seratus 
dan sisanya bagiku", niscaya tidak boleh. Karena kadang-kadang keun¬ 
tungan itu tidak lebih dari seratus. Maka tidak boleh menentukannya 
dengan jumlah tertentu. Tetapi hendaklah dengan jumlah yang umum. 
Sendi ketiga: perbuatan yang menjadi tugas yang melaksanakan famil). 
Dan syaratnya. bahwa adalah perniagaan itu, tidak menyempitkan kepada 
'amil, dengan penentuan barang dan waktu. Kalau disyaratkan, supaya 
dengan modal itu, dibelikan binatang ternak, untuk mencarikan anaknya. 
Ialu anaknya itu dibagi-hagikan diantara kedua orang yang melakukan 
perjanjian qiradl. Atau dibelikan gandum untuk dibuat roti, lalu keun¬ 
tungan dari roti itu dibagi-bagikan diantara keduanya. Maka tidak sah. 
Karena qiradl adalah diizinkan pada perniagaan, yaitu: jual dan beli dan 
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sesuatu yang menjadi kepentingan yang dua ini saja. Dan yang itu, adalah 
pekerjaan: ya'ni: membuat roti dan memelihara binatang ternak. 

Kalau dipersempitkan kepada si-amil dan disyaratkan, bahwa dia tidak 
membeli, kecuali dari si Anu atau tidak berniaga, kecuali tentang sutera 
merah atau disyaratkan sesuatu yang menyempitkan pintu perniagaan, 
niscayu 'aqad qiradl itu batai. 

Kemudian. manakala 'aqad itu telah dilaksanakan. maka si-'amil (pekerja 
pada giradl) itu, adalah merupakan: wakil. Maka dia bekerja dengan gem- 
bira. sebagai wakii-wakil dalam perusahaan. 

Manakala sipemilik modal bermaksud melepaskan ikatan, maka dia dapat 
berbuat demikian. Dan apabila perjanjian itu telah dilepaskan pada masa 
keadaan harta seluruhnya telah menjadi uang tunai, niscaya jelaslah cara 
membaginya. Dan kalau ketika itu, masih bersipat barang-barang dan tak 
ada keuntungan padanya, niscaya barang-barang itu dikembalikan kepada 
sipemilik modal. Dan tiadalah sipemilik modal itu memaksakan si-'amil 
untuk mengembalikan barang-barang itu kepada uang tunai (naqad). 
Karena ikatan perjanjian telah terlepas dan dia tidak lagi dapat mewajib- 
kan sesuatu kepada si-'amil. 

Kalau 'ami! berkata: "Aku jual barang-barang itu!", sedang si pemilik 
modal menolak, maka yang dituruti, ialah pendapat pemilik modal. Kecu¬ 
ali apabila si-'amil memperoleh tanda-tanda yang jeias ada keuntungan 
pada modal. 

Manakala keuntungan itu ada. maka si-'amil harus menjual sejumiah ba¬ 
rang-barang yang berasal dari modal, dengan harga dari jenis modal dahu- 
lu. Tidak dengan naqad yang lain (kalau dahulu dengan modal emas, 
maka dijual dengan emas dan kalau dengan perak, maka dijual dengan 
perak). Sehingga berbedalah yang lebih itu menjadi keuntungan. Lalu ber- 
kongsilah keduanya pada keuntungan itu. Dan tidaklah 'amil itu menjual 
barang yang lebih dari pembeliannya dengan modal itu. 

Manakala telah datang akhir tahun, maka haruslah mereka memperhati- 
kan nilai harta yang diperniagakan itu, untuk menunaikan zakat. Apabila 
telah menampak sesuatu keuntungan, maka menurut yang lebih sesuai 
dengan qias, bahwa zakat bahagian. si-'amil itu diatas si-'amil sendiri. 

Dan si-'amit itu memiliki keuntungan dengan menampaknya keuntungan 
itu. 

Dan tidak boleh si-'amil berjalan jauh dengan membawa harta qiradl, 
tanpa izin si-pemilik modal. Kalau diperbuatnya juga, niscaya perbuatan- 
nya itu sah. Tetapi apabila ia meneruskan, maka ia menanggung segala 
benda bersama dengan harganya seluruhnya. Karena penganiayaannya 
dengan dibawanya harta qiradl itu, menjalar sampai kepada harga dari 
barang yang dibawanya. 

Kalau si-'amil itu berjalan jauh dengan keizinan sipemilik modal niscaya 
diperbolehkan. Dan ongkos membawa serta menjaga harta itu, adalah 
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atas harta qiradl. Sebagaimana ongkos timbang, sukat dan angkut yang 
tiada dibiasakan oleh si-saudagar sendiri akan barang yang seperti itu, 
adalah terpikul atas modal. 

Adapun membuka kain, melipatnya dan pekerjaan yang sedikit yang biasa 
dilakukan, maka tidaklah boleh si-’amil itu mengeluarkan ongkos, yang 
terpikul keatas modal. 

Dan diatas si-’amil sendiri, perbelanjaan dan tempat tinggalnya bila dine- 
gerinya sendiri. Dan tidak menjadi kewajibannya, sewa gudang. Dan 
manakala ia berangkat berjalan jauh untuk harta qiradl, maka perbelan- 
jaannya dalam perjalanan itu, adalah atas harta qiradl. Dan apabila telah 
kembali, maka haruslah ia mengembalikan sisa-sisa alat perjalanan, seper¬ 
ti piring, kain alas makanan dan lain-lain sebagainya. 

\AQAD KEEN AM: perkongsian. 

Yaitu: empat macam. Tiga daripadanya batal, yaitu: 

Pertama: perkongsian al-mufawadlah, namanya. Yaitu: kedua orang yang 
berkongsi itu berkata: ”Kita berserah-serahan diri, supaya kita berkongsi 
dalam tiap-tiap sesuatu yang mendatangkan keuntungan bagi kita dan 
kerugian bagi kita”. Dan harta keduanya berbeda. Maka perkongsian 
yang seperti ini batal. 

Kedua: perkongsian al-abdan (tubuh) namanya, yaitu: keduanya mensya- 
ratkan perkongsian pada upah pekerjaannya. Maka perkongsian inipun 
batal. 

Ketiga: perkongsian al-wujuh (muka) namanya, yaitu: bila salah seorang 
daripada keduanya disegani orang dan kata-katanya didengar. Maka dari 
pihaknya menggunakan perkataan. Dan dari pihak yang seorang lagi, 
bekerja. Maka ini juga batal. 

Dan yang sah, ialah ikatan perkongsian yang keempat, yang dinamakan: 
perkongsian: al-'inan, yaitu: bercampur harta keduanya, sehingga sukar 
membedakan diantara keduanya, kecuali dengan dibagi. Dan masing-ma- 
sing mengizinkan kepada temannya untuk melaksanakan usaha pada harta 
itu. Kemudian, ketetapan dari keduanya, membagikan keuntungan dan 
kerugian menurut dua harta modal itu. 

Dan tidak dibolehkan mengobah yang demikian dengan dibuat syarat. 
Kemudian, dengan diasingkan dari harta itu, yang tercegah melaksanakan 
usaha dari harta yang diasingkan. Dan dengan pembagian, yang terpisah 
kepunyaan yang seorang dari kepunyaan lainnya. 

Dan yang sah (ash-shahih), ialah diperbolehkan mengadakan ikatan per¬ 
kongsian pada barang-barang yang dibeli. Dan tidak disyaratkan naqad 
(uang tunai dari emas dan perak), kecuali pada qiradl. 

Maka sekedar ini dari Ilmu fiqh, adalah wajib dipelajari oleh tiap-tiap 
orang yang berusaha. Kalau tidak, niscaya ia akan terjerumus kepada 
yang haram, tanpa disadarinya. 
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Adapun mu’amalah dengan tukang daging. tukang roti dan tukang sayur. 
maka tidak dapatJah melepaskan diri daripadanya, baik sebagai seorang 
pengusaha atau bukan pengusaha. Dan kecederaan padanya, adalah dari 
tiga segi: dari segi melengahkan syarat-syarat berjual-beli. Atau melengah- 
kan syarat-syarat pembelian dengan pemesanan. Atau mencukupkan 
dengan cara beri-memberi saja. Karena adat-kebiasaan, adalah berlaku 
dengan menuliskan garis-garis terhadap mereka, berdasarkan keperluan 
tiap-tiap hari. Kemudian diperhitungkan pada tiap-tiap waktu, lalu diper- 
kirakan, menurut apa yang terjadi itu dengan re la-me re la kan. Dan yang 
demikian itu, termasuk apa yang kita pandang akan penetapannya dengan 
diperbolehkan karena kepentingan. Dan penyerahan itu, dianggap untuk 
membolehkan penggunaan, serta menunggu harganya sebagi tukaran 
('iwadl)-nya. Lalu halallah memakannya. Tetapi wajib menjamin pemba- 
yaran dengan memakan itu. Dan harus membayar menurut nilainya kalau 
hilang — pada hari kehilangannya. Lalu terkumpulah dalam tanggungan- 
nya segala harga nilai itu. 

Apabila terdapat rela-merelakan dalam jumlah mana pun juga. maka 
seyogialah diminta dari mereka yang bermu’amalah itu, melepaskan tun- 
tutan secara mutlak. Sehingga tidak ada lagi suatu janjipun. kalau 
terdapat berlebih-kurang tentang penilaian dibelakang hari. 

Maka inilah yang harus dirasa mencukupi. Karena memberatkan timbang- 
an harga untuk tiap-tiap keperluan, tiap-tiap hari dan tiap-tiap jam, 
adalah pemberatan yang berlebih-lebihan. Dan begitu pula pemberatan 
ijab qabul serta menentukan harga sampai kepada jumlah yang amat sedi- 
kitpun, adalah menimbulkan kesulitan. Dan apabila banyak dari 
masing-masing macamnya, niscaya mudahlah menilaikannya. 

Kiranya Allah mencurahkan taufiqNya kepada kita! 
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BAB KETIGA: tentang penjelasan keadilan dan penjauhan kezaliman pada 
mu’amalah. 

Ketahuilah kiranya, bahwa mu’amalah itu kadang-kadang berlaku diatas 
cara, yang ditetapkan oleh mufti dengan sah dan berlakunya. Tetapi me- 
ngandung kezaliman yang dikerjakan oleh yang melakukannya mu’amalah 
itu, kerana dimarahi Allah Ta‘ala. Sebab, tidaklah tiap-tiap larangan itu 
menghendaki kebatalan ’aqad (kebatalan ikatan perjanjian). Dan kezaliman- 
an ini, dimaksudkan, ialah: yang mendatangkan kemelaratan kepada orang lain. 
Maka kezaliman itu, terbagi kepada: yang umum melaratnya dan kepada: 
yang khusus kepada yang melakukan mu’amalah saja. 

BAHAGIAN PERTAMA: mengenai yang umum melaratnya. Dan yaitu: 

bermacam-macam. 

Macam pertama: ihtikar. Maka penjual makanan, yang menyimpan 
makanannya, menunggu mahal harganya, adalah kezaliman yang umum. 
Dan yang melakukan demikian, adalah tercela pada Agama. Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: 



(Manih-takarath tha’aama arba’iina yauman tsumma tashaddaqa bihi lam 
takun shadaqatuhu kaffaaratan lihti-kaarih). 

Artinya: “Barangsiapa menyimpan makanan empatpuluh hari, kemudian 
ia bersedekah dengan makanan itu, niscaya tidaklah sedekahnya itu men- 
jadi kafarat bagi penyimpanan (ihtikar)nya”. (1). 

Dan Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi s.a.w. bahwa Nabi bersabda: 
“Barangsiapa menyimpan makanan empat puluh hari, maka terlepaslah ia 
daripada Allah dan terlepaslah Allah daripadanya”. (2). 

Dan ada yang mengatakan: “Seolah-olah ia membunuh manusia semuanya”. 
Dan dari Ali r.a.: “Barangsiapa menyimpan makanan empatpuluh hari, 
niscaya kesat hatinya”. Dan dari Ali r.a. juga: “Sesungguhnya dibakar 
makanan orang yang melakukan ihtikar itu, dengan api neraka”. 

Dan diriwayatkan dari Nabi s.a.w. tentang keutamaan meninggalkan 
ihtikar, yang bersabda: “Barangsiapa mendatangkan makanan, lalu 
menjualkannya dengan harga hari itu, maka seolah-olah ia bersedekah dengan 
makanan itu”. (3). 

1. Dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Ali dah Al-Kharib dari Anas, dengan sanad 
dla*if. 

2. Dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dengan sanad baik. 

3. Dirawikan Ibnu Masdawaih dari Ibnu Mas'ud. dengan sanad dla'if. 
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Dan pada kata yang lain: "makn seolah-olah iu telah mcmerdckakan sc- 
orang budak”. 

Dan ada yang mengatakan, mengenai firman Allah Ta'akt: 



(Wa man yurid fiihi bi-il-haadin bi dhulmin nudziqhu min ‘adzaabin 
aliim). 

"Dun barangsiapa ingin melakukan kczaliman padanya dengan tidak 
jujur, niscaya akan Kami rasakan kepadanya siksaan yang pedih" — S. 
Al-Hajj, ayat 25. bahwa ihtikar, adalah dari kczaliman dan masuk diba- 
wah kczaliman dalam pcrbuatan yang dijanjikan dengan azab (wa'id). 

Dan diriwayatkan dari setengah salaf. bahwa bcliau ada di Wasith, lalu 
membawa sckapal gandum ke Basrah. Dan bcliau menuliskan kepadu 
wakilnya: "Juallah makanan ini pada hari memasuki Basrah dan janganlah 
engkau lambatkan sampai besok!" Maka sesuailah makanan itu dengan 
keiapangan ten tang harganya. 

Lalu saudagar-saudagar lain mengatakan kepada sang wakil dari salaf tadi: 
"Kalau engkau lambatkan sampai hari Jum'at. niscaya engkau akan ber- 
oleh keuntungan berlipat-ganda". 

Maka wakil itu melambatkannya sampai hari Jum'at. Lalu ia beruntung 
dengan beberapa kali dari pokok. Maka disuratinya kepada yang punva 
makanan itu. dengan demikian. Lalu yang mempunya: makanan itu. 
membalasinya: "Hai Anu! Kami telah morasa cukup dengan keuntungan 
yang sedikit, serta Agama kami selamat. Dan engkau telah menyalahi. 
Kami tidak suka memperoleh keuntungan yang berlipat-ganda. dengan 
kehilangan walau sedikit dari Agama. Sesupgguhnya engkau telah menga* 
niaya kami dengan sesuatu penganiayaan. Maka apabila sampai kepadamu 
suratku ini. lalu ambillnh harta itu seluruhnya dan sedckahkanlah kepada 
orang-orang fakir di Basrah. Dan semoga aku terlepas dari dosa ihtikar, 
dengan tercegahnya, baik keatas diriku atau terhadap harta milikku". 
Ketahuilah kiranya, bahwa larangan itu mutlak. Dan pemandangan pada¬ 
nya bergantung kepada waktu dan jenis dari makanan. 

Mengenai jenis, maka larangan itu datang mengenai segala jenis makanan. 
Adapun yang bukan makanan dan bukan yang menolong kepada makan¬ 
an, seperti obat-obatan. jamu-jamuan, za’faran dan lain-iain sebagainya. 
maka tiada sumpailah larangan itu kepadanya, meskipun dia itu barang 
yang dimakan. 

Adapun yang menolong kepada makanan, seperti daging, buah-buahan 
dan yang dapat menggantikan makanan dalam sebahagian hal keadaan, 
walaupun tidak mungkin secara terus-menerus, maka ini termasuk hal 
yang menjadi perhatian. 


39 



Maka sebagian dari para ulama, ada yang mengemukakan haram ihtikar 
pada minyak samin, madu,minyak kacang, dadih, minyak zait dan yang 
berlaku seperti itu. 

Adapun mengenai waktu, maka mungkin juga larangan itu datang pada 
segala waktu. Dan kepadanyalah, dibuktikan oleh ceritera yang telah kami 
sebutkan tadi, tentang makanan yang mcmperoleh keluasan harga di Ba¬ 
srah. Dan mungkin juga, waktu itu ditentukan dengan waktu kekurangan 
makanan dan manusia berhajat kepadanya. Sehingga dengan mengemudi- 
ankan penjualannya, mendatangkan kemelaratan. 

Adapun, apabila makanan itu meluas dan banyak dan manusia tidak me- 
merlukan kepadanya dan tidak mengingininya, selain dengan harga yang 
murah, maka yang mempunyai makanan itu dapat menunggu. Dan ia ti¬ 
dak menunggu musim kemarau. Maka dalam hal yang tersebut ini, tidak- 
iah mendatangkan kemelaratan. 

Apabila waktu itu musim kemarau, niscaya dengan menyimpan madu, 
minyak samin, minyak kacang dan lain-lain sebagainya. dapat mendatang¬ 
kan kemelaratan. Maka seyogialah dihukum dengan haramnya. Dan yang 
menjadi perpegangan tentang tidaknya haram atau adanya haram itu, ada- 
lah berdasarkan kepada mendatangkan kemelaratan. Dan ini dapat dipa- 
hami benar-benar, dengan penentuan makanan itu. 

Dan apabila tak ada kemelaratan, maka tidaklah tersembunyi, tentang ke- 
makruhannya ihtikar makanan. Karena ditunggu oleh dasar-dasar yang 
membawa kemelaratan. Yaitu: ketinggian harga. Dan menunggu dasar- 
dasar yang membawa kemelaratan, adalah harus diawasi, seperti menung¬ 
gu kemelaratan itu sendiri. Tetapi dalam tingkat yang masih dibawah dari- 
padanya. 

Dan menunggu kemelaratan itu sendiri juga, adalah masih kurang dari ke¬ 
melaratan. Maka dengan kadar tingkat kemelaratan itu, berlebih kurang- 
nya derajat kemakruhan dan keharaman. 

Kesimpulannya, berniaga makanan itu, adalah termasuk tidak disunatkan. 
Karena pemiagaan itu, adalah mencari keuntungan. Sedang makanan itu 
adalah barang pokok, yang dijadikan sebagai tiang kehidupan. Dan keun¬ 
tungan itu, adalah termasuk tambahan. Maka seyogialah keuntungan itu 
dicari pada apa yang dijadikan dalam jumlah tambahan yang tidak menda¬ 
tangkan kemelaratan kepada orang banyak. 

Dan karena itulah, setengah tabi’in mewasiatkan kepada seorang laki-laki, 
seraya berkata: ’’Janganlah engkau serahkan anak engkau pada dua ma- 
cam penjualan dan dua macam pekerjaan: menjual makanan dan men jural 
kain kafan! Karena ia mengharap mahal dan banyak orang mati”. Dan 
dua pekerjaan itu, ialah: menjadi tukang potong. Karena pekerjaan ini 
mendatangkan kesesatan hati. Atau menjadi tukang emas. Karena yang 
demikian itu menghiasi dunia dengan emas dan perak. 

Macam Kedua: melakukan dirham palsu ditengah-tengah naqad (emas dan 
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perak yang sejati). Maka itu, adalah perbuatan zalim. Karena mendatang- 
kan kemelaratan kepada orang yang melakukan mu’amalah, kalau ia tidak 
mengetahuinya. Dan kalau ia mengetahuinya, maka akan dilakukan pen- 
jualannya kepada orang lain. Maka begitulah, keorang yang ketiga dan 
keempat. Dan terus-meneruslah pulang-pergi dari tangan-ketangan. Dan 
umumlah kemelaratannya dan meluaslah kerusakannya. Dan dosa serta 
bencana semuanya itu, adalah kembali kepadanya. Karena dialah yang 
niembuka pintu tersebut, Rasulu'llah s.a.w. bersabda: 



(Man sanna sunnatan sayyi-atan fa‘amila bihaa man ba'dahu, kaana'alai- 
hi wizrnhaa wa wizru man'amila bihaa, laa yanqushu min auzaarihim 
syai-aa). 

Artinya: "Barangsiapa berbuat jalan yang jahat, lalu dikerjakan jalan itu 
oleh orang yang kemudiari daripadanya, niscaya dosa dari kejahatan itu 
keatas pundaknya dan seumpama dosa orang-orang yang berbuat dengan 
kejahatan itu, dimana tidak berkurang sedikitpun dari dosa mereka". (1). 
Dan berkata setengah ulama: "Berbelanja dengan sedirham palsu, adalah 
lebih berat dosanya daripada mencuri seratus dirham". Karena mencuri 
itu, adalah sesuatu kema’siatan. Dan sudah sempurna dan habis sehingga 
itu saja. Dan berbelanja dengan dirham palsu, adalah suatu perbuatan 
bid'ah yang menonjol pada Agama dan suatu sunnah (jalan) yang jahat, 
yang dikerjakan oleh orang-orang sesudahnya. Maka dosa dari kejahatan 
itu keatasnya, sesudah ia meninggal sampai seratus atau dua ratus tahun. 
Sehingga lenyaplah dirham itu. Dan adalah tanggung jawabnya dengan 
kerusakan harta manusia dengan perbuatannya itu. Dan amat baiklah 
orang, apabila ia mati, lalu matilah bersamanya segala dosanya. Dan azab 
yang beikepanjangan bagi orang yang mati dan dosanya tinggal terus sera¬ 
tus dan dua ratus tahun atau labih banyak lagi, dimana dia diazabkan 
dengan dosa itu didalam kuburnya. Dan ia ditanyakan dari dosa itu, sam- 
pai kepada akhir kehancuran dari dosa tadi. Allah Ta’ala berfirman: 

v ia 

(Wa naktubu maaqaddamuu wa aatsaa-rahum). 

Artinya: "Dan kami tuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas peninggalan mereka". — S. Ya sin, ayat 12. Artinya: "Kami tulis¬ 
kan juga apa yang mereka kemudiankan, dari bekas-bekas perbuatan 
mereka, sebagaimana Kami tuliskan apa yang telah mereka dahulukan 
mengerjakannya". 

1. Dirawikan Muslim dari Jarir bin Abdullah. 
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Dan seumpama itu, firmanNya: 

\Y & 

(Yunabbaul-insaanu yauma-idzin bimaa qaddama wa akhkhar). 

Artinya: ’’Dihari itu diberitakan kepada manusia apa yang didahulukan- 
nya dan apa yang dikemudiankannya” - S. Al-Qiamah, ayat 13. Sesung- 
guhnya yang dikemudiankan, ialah: bekas-bekas perbuatannya dari jatan 
yang jahat, yang dikerjakan oleh orang Iain akan jalan yang jahat itu. 
Dan hendaklah dimaklumi, bahwa pada pemalsuan uang itu ada lima hal: 

1. Apabila dikembalikan kepadanya sesuatu dari uang paisu itu, maka se- 
yogialah dilemparkannya kedalam sumur, sehingga tidak sampai kepada¬ 
nya lagi tangan manusia. Dan hendaklah ia menjaga diri, daripada mela- 
kukannya lagi pada penjualan lain. Dan kalau dirusakkannya sehingga 
tidak mungkin menjadi alat penukar lagi, niscaya bolehlah yang demikian. 

2. Haruslah saudagar itu mengetahui tentang keuangan, bukan untuk seca- 
ra mendalam betul bagi dirinya, akan tetapi supaya ia tidak menyerahkan 
uang paisu kepada seseorang muslim dimana ia tidak mengetahuinya. Se¬ 
hingga ia berdosa, dengan sebab keteledorannya tentang mempelajari ilmu 
pengetahuan tersebut. 

Tiap-tiap perbuatan itu ada pengetahuannya, dimana dengan pengetahuan 
itu, sempurnalah nasehat bagi kaum muslimin. Dari itu, haruslah berusaha 
memperolehnya. 

Dan karena seperti inilah, ulama terdahulu mempelajari tanda-tanda uang 
naqad, (emas dan perak). Karena memandang kepada Agama, bukan ka- 
rena keduniaan mereka. 

3. Kalau diserahkan dan diketahui oleh yang bermuamalah, bahwa itu 
uang paisu, niscaya ia tidak keluar dari dosa. Karena tidaklah diambilnya 
itu, selain untuk dilakukannya kepada orang lain dan tidak diberitahukan- 
nya kepada orang lain itu. Dan kalaulah tidak ia bercita-cita demikian, 
niscaya ia tidak ingin sekali-kali mengambilkannya. Sesungguhnya ia dapat 
melepaskan diri dari dosa kemelaratan yang tertentu kepada orang yang 
melakukan mu'amalah dengan dia saja. 

4. Bahwa ia mengambil uang paisu itu, supaya ia dapat berbuat menurut 
sabda Nabi s.a.w.: ’’Dikasihi oleh Allah akan manusia, yang memudahkan 
penjualan dan yang memudahkan pembelian, yang memudahkan 
pembayaran dan yang memudahkan menerima bayaran'\ (1). 

Maka ia termasuk kedalam barakah dari do’a ini, kalau ia bercita-cita 
mencampakkannya kedalam sumur. Kalau ia bercita-cita untuk melaku- 
kannya pada mu'amalah yang lain lagi, maka itu adalah kejahatan, yang 
telah dilakukan setan kepadanya dalam pameran kebajikan. Maka tidak¬ 
lah ia teimasuk dalam bahagian orang yang memandang enteng pada me- 

1. Dinmrikan Al-Bukhari dari Jabir. 
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nerima bayara'n. 

5. Kami maksudkan dengan uang palsu, ialah uang yang tak ada padanya 
perak sekali-kali, tetapi hanya celupan. Atau tak ada padanya emas, ya'ni: 
pada dinar. 

Adapun yang ada padanya perak, kalau bercampur dengan tembaga, 
maka itu, adalah uang negara (uang yang .dikeluarkan oieh pemerintah). 
Para ulama berbeda pendapat mengenai mu’amalah dengan uang tersebut. 
Dan sebagian besar pendapat kita, memberi kesempatan padanya, apabila 
naqad itu uang negeri itu sendiri. Diketahui jumlah peraknya atau tidak 
diketahui. Kalau bukan uang negeri itu sendiri, niscaya tidak diboiehkan, 
kecuali apabiia diketahui jumlah peraknya. 

Kalau ada dalam hartanya sepotong, yang peraknya kurang dari uang ne¬ 
geri itu sendiri, maka haruslah ia menerangkan yang demikian kepada 
orang yang dilakukannya mu’amalah. Dan jangan ia melakukan 
mu’amalah, kecuali dengan orang yang tidak menghalalkan melakukan 
uang itu dalam jumlah naqad, dengan cara yang tidak tegas (jalan talbis) 
itu. 

Adapun orang yang menghalalkan yang demikian itu, maka menyerahkan 
kepadanya, adalah pemaksaan terhadap orang itu kepada kebatalan. 
Maka yaitu, adalah seperti menjual buah anggur kepada orang yang dike¬ 
tahui akan membuatkannya khamar. Dan itu, adalah dilarang, menolong 
kepada kejahatan dan bersekutu kepada kejahatan. 

Dan menempuh jalan kebenaran dengan contoh yang seperti ini dalam 
pemiagaan, adalah lebih sukar daripada ber-muadhabah (melaksanakan 
dengan rajin) segala ibadah sunat dan menjuruskan segala waktu baginya. 
Karena itulah, setengah ulama berkata: ’’Saudagar yang benar, adalah 
lebih utama pada sisi Allah Ta’ala dari seorang yang beribadah banyak”. 
Orang-orang yang terdahulu, amat berhati-hati dalam hal-hal yang seperti 
ini. Sehingga diriwayatkan dari sebahagian orang-orang yang tampil kerne- 
dan perang sabiii’llah, yang mengatakan: "Aku tunggangi kudaku, karena 
hendak memerangi kafir. Maka kudaku itu tak sanggup, lalu aku kembali. 
Kemudian kafir itu mendekati aku, lalu aku bangun membawa diri kali 
kediia. Maka kudaku pun tidak sanggup, lalu aku kembali lagi. Kemudian 
aku berangkat bangun kali ketiga, maka kudaku itu lari daripadaku, pada- 
hal aku belum pernah mengalami yang demikian dari kudaku itu. Maka 
kembalilah aku dengan perasaan sedih duduk menundukkan kepaia dan 
hati yang hancur luluh. Karena aku tidak memperoleh kesempatan me¬ 
merangi orang kafir dan apa yang telah menampak kepadaku tentang ting- 
kah laku kuda itu. Maka aku letakkan kepalaku pada tiang rumah dari 
bulu dan kudaku itu tidur. 

Lalu aku bermimpi, seolah-olah kuda itu berbicara dengan aku dan me¬ 
ngatakan kepadaku: ’'Demi Allah, engkau bermaksud memerangi kafir 
tiga kali. Dan engkau kemaren membeli rumput untukku dan engkau 
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bayar harganya dengan dirham palsu, dimana yang demikian itu, hendak- 
nya jangan sekali-kali terjadi selama-lamanya”. 

Orang tadi meneruskan ceriteranya: "Maka aku terbangun dengan perasa- 
an gundah. Lalu aku pergi kepada tukang rumput dan aku gantikan 
dirham itu”. 

Maka inilah contohnya apa yang umum kemelaratannya itu. Dan hendak- 
lah qiaskan kepada hal yang seperti ini akan lainnya! 

BAHAGIAN KEDUA: yang tertentu kemelaratannya kepada yang mela- 

kukan mu'amalah. 

Maka tiap-riap yang membawa kemelaratan kepada yang melakukan 
mu'amalah adalah kezaliman. Dan sesungguhnya ke'adilan, ialah tidak 
mendatangkan kemelaratan kepada saudara sesama muslim. Dan penen- 
tuan yang melengkapi tentang keadilan itu, ialah: bahwa ia tidak mencin- 
tai saudaranya, selain apa yang dicintainya untuk dirinya sendiri. Maka 
tiap-tiap apa saja, kalau ia dimuamalahkan dengan demikian, lalu ia mera- 
sa sukar dan berat pada hatinya, maka seyogialah ia tidak akan bermua- 
malah orang lain dengan cara yang demikian. Tetapi seyogialah sama 
padanya, antara dirhamnya sendiri dan dirham orang lain. 

Sebahagian ulama berkata: "Barangsiapa menjual kepada saudaranya 
sesuatu dengan harga sedirham dan tidak pantas itu, kalau dibelinya untuk 
dirinya sendiri selain dengan harga lima danaq 1), maka sesungguhnya ia 
telah meninggalkan nasehat yang disuruh dalam bermu’amalah. Dan ia 
tidak mencintai saudaranya, akan apa yang dicintainya untuk dirinya sen¬ 
diri”. Inilah secara tersimpul (secara global)! 

Adapun terperincinya, maka pada empat perkara: tidak memuji barang 
yang dijualnya itu, dengan apa yang tidak sebenarnya, tidak menyembu- 
nyikan sekali-kali segala kekurangan dan sifat-sifatnya yang tersembunyi 
sedikitpun, tidak menyembunyikan timbangan dan jumlahnya sedikitpun 
dan tidak menyembunyikan harganya, dimana jikalau yang melakukan 
mu'amalah itu mengetahuinya, niscaya tidak akan meneruskan pembeli- 
an itu. 

Yang Pertama tadi, yaitu — meninggalkan pujian - maka kalau disifat- 
kannya benda itu dengan sifat yang tak ada padanya, maka itu adalah bo- 
hong. Kalau sipembeli menerimanya, maka itu adalah penipuan dan pe- 
nganiayaan, serta pendustaan. Dan kalau sipembeli itu tidak menerima¬ 
nya, maka itu adalah pendustaan .dan penjatuhan harga diri. Karena pen¬ 
dustaan yang dilakukan itu, kadang-kadang tidak mencederakan harga diri 
secara dhahir. 

Kalau dipujinya barang itu, menurut yang sebenarnya, maka itu adalah 
kata-kata yang tidak disertakan pikiran yang mumi dan berkata-kata de- 

1. Satu dirham, adalah enam danaq. Perkataan ’’danaq” berasal dari bahasa Persia — 
(Pent.). 
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ngan kata-kata yang tidak perlu. Dan ia akan diperkirakan (dihisab) ter- 
hadap tiap-tiap kalimat yang terbit daripadanya, mengapakah ia mengu- 
capkannya. Allah Ta'ala berfirman: "Tiada suat» perkataan yang diucap- 
kan manusia, melainkan didekatnya ada pengawas, siap sedia (mencatat- 
nya)”. S. Qaf, ayat 18. Kecuali dipujinya barang yang tidak dikenal oleh 
sipembeli, kalau tidak disebutkannya, seperti disifatkannya hal-hal yang 
tersembunyi dari budi-pekerti budak yang pria dan yang wanita dan 
hewan. Maka tidak mengapa menyebutkan sekedar yang ada padanya, 
tanpa berlebih-lebihan dan bertele-tele. Dan hendaklah maksudnya, 
supaya diketahui oleh saudaranya muslim. 

Lalu ia ingin pada barang itu dan sampai hajat-maksudnya disebabkan 
yang demikian. Dan tiada seyogialah sekali-kali ia bersumpah terhadap 
yang demikian. Karena kalau ia berdusta, maka ia telah berbuat sumpah 
yang menjerumuskan dirinya. Dan sumpah itu, adalah termasuk dosa 
besar, yang menyebarkan kegoncangan, tanpa keberanian dengan 
kata-kata. 

Dan kalau ia benar, maka telah dijadikannya Allah Ta’ala untuk mene- 
gakkan sumpahnya. Dan sesungguhnya ia telah berbuat jahat terhadap 
Allah. Karena dunia adalah lebih keji untuk dimaksudkan melakukannya 
dengan menyebut nama Allah, tanpa ada dlarurat. 

Dan pada hadits tersebut: ”Azab neraka bagi saudagar yang mengatakan: 
”Ya, demi Allah!” dan: ’’Tidak, demi Allah!”. Dan azab neraka bagi tu- 
kang, yang mengatakan: "Besok dan Lusa!” (1). 

Dan pada suatu hadits, tersebut: ’’Sumpah palsu adalah menghabiskan 
barang perdagangan dan menghapuskan keberkatan”. (2). 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi s.a.w. dimana beliau bersabda: 
’Tiga orang, tidak dipandang oleh Allah kepada mereka pada hari 
kiamat: orang yang kasar Iagi tekebur, orang yang membangkit-bangkit 
dengan pemberiannya dan orang yang membelanjakan barangnya dengan 
bersumpah”. (3). 

Apabila pujian kepada barang dengan benar itu dimakruhkan, dari segi 
pujian itu hal yang tidak perlu, yang tidak menambahkan rezeki, maka ti- 
daklah tersembunyi beratnya perhatian tentang persoalan sumpah. 
Diriwayatkan dari Yunus bin ’Ubaid dan dia adalah penjuat sutera, bahwa 
orang mencari sutera daripadanya untuk dibeli. Lalu dikeluarkan oleh bu- 
daknya yang buruk dan yang baik dari sutera itu. Budak itu memandang 
kepadanya dan berkata: ’’Wahai Allah, Tuhanku! Anugerahilah kami 
rezeki!” 

Maka ia berkata kepada budaknya: ’’Bawalah kembali sutera ini ketem- 
patnya!” Dan tidak dijualnya. Ia takut, bahwa yang demikian itu, sindiran 

1. Memmit Ai-Jraqi, beliau tidak pemah menjumpai hadits ini. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Huarairah. 
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pujian kepada barang yang diperdagangkan itu. 

Orang-orang yang seperti mereka ini, ialah mereka yang bemiaga didunia 
dan tidak menyia-nyiakan agamanya dalam pemiagaan. Tetapi mereka itu 
mengetahui bahwa keuntungan akhirat, adalah lebih utama dicari dan 
keuntungan dunia. 

Yang Kedua: ia menyatakan segala kekurangan dari barang yang akan 
dijual, baik yang tersembunyi atau yang nyata dan tidak menyembunyikan 
sesuatu daripadanya. 

Yang demikian itu, adalah wajib. Kalau disembunyikannya, niscaya ada¬ 
lah ia orang zalim dan penipu. Dan penipuan itu haram dan telah mening- 
galkan nasehat pada mu'amalah. Dan nasehat itu wajib. 

Manakala dibukanya salah satu dari dua belahan kain dan disembunyikan¬ 
nya yang sebelah Iagi, niscaya dia itu penipu. Begitu pula, apabila diben- 
tangkannya kain pada tempat yang gelap. Dan begitu pula apabila diper- 
lihatkannya satu yang terbaik dari sepasang sepatu atau selop dan lain-lain 
sebagainya. 

Dibuktikan haramnya penipuan itu oleh apa yang diriwayatkan: "Bahwa 
Nabi s.a.w. melalui pada seorang laki-laki yang menjual makanan. Maka 
Nabi s.a.w. merasa tertarik kepada makanan itu. Lalu beliau memasukkan 
tangannya kedalamnya. Maka beliau melihat basah, lalu bertanya: ”Apa- 
kah ini?” 

Laki-laki itu menjawab: ”Kena hujan!” 

Lalu Nabi s.a.w. menyahut: "Mengapakah tidak kamu letakkan atas 
makanan, supaya dilihat orang? Barangsiapa menipu kami, maka tidaklah 
ia daripada kami”. (1). 

Dibuktikan kepada wajibnya ketegasan dengan menerangkan kekurangan- 
kekurangan, ialah apa yang diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. tatkala 
sudah menerima sumpah setia (bai-’ah) Jurair kepada Islam, lalu beliau 
pergi hendak meninggalkan tempat itu. Maka beliau tarik kain Jurair 
kepadanya dan mensyaratkan kepada Zurair supaya tegas dalam berjual 
beli bag) tiap-tiap orang Islam. Dari itu, Jurair, apabilah bangun menjual- 
kan barang dagangannya, niscaya dilihatnya kekurangan-kekurangannya 
kemudian diterangkannya. 

Kemudian disuruhnya pilih kepada pembeli itu, dengan berkata: ’’Kalau 
mau, ambillah dan kalau tidak mau tinggalkanlah!” 

Lalu orang mengatakan kepadanya: ’’Kalau engkau berbuat seperti ini, 
niscaya tidak akan berlangsung penjualanmu!” 

Maka beliau menjawab: ’’Sesungguhnya kami telah bersumpah setia 
dengan Rasulu’llah s.a.w. untuk menjelaskan dalam pembelian bagi setiap 
muslim”. 

Adalah Wailah bin Al-Asqa’ berhenti di suatu tempat. Lalu seorang laki- 
laki menjual untanya dengan harga tigaratus dirham. Wailah terlupa dan 

1. Dinmkan Muslim dari Abu Hurairah. 
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laki-Iaki yang membeli telah pergi dengan membawa unta yang dibelinya. 
Lalu Wailah berjalan cepat dibelakang orang itu dan berteriak memanggil: 
”Hai yang membeli unta!. Engkau belikan unta untuk dagingnya atau 
untuk belakangnya (untuk kenderaan)?” 

Pembeli itu menjawab: Untuk belakangnya!” 

Lalu Wailah berkata: "Sesungguhnya pada alas kakinya berlobang. Telah 
aku lihat lobang itu. Unta itu tidak akan sanggup berjalan terus-mene- 
rus”. 

Maka pembeli itu kembali, lalu mengembalikan unta yang telah dibelinya. 
Dan oleh penjual lalu mengdrangkan harga unta itu dengan seratus dir¬ 
ham, seraya berkata kepada Wailah: ’’Kiranya Allah mencurahkan rahmat 
kepadamu! Engkau telah batalkan terhadapku akan penjualanku”. 

Wailah menjawab: ’'Sesungguhnya kami telah mengadakan bai’ah dengan 
Rasulu’llah s.a.w. untuk menegaskan pada jual-beli kepada tiap-tiap mus- 
lim”. Dan seterusnya ia berkata: ”Aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. ber- 
sabda: ’Tidak halal bagi seseorang yang menjual sesuatu penjualan, kecu- 
ali menerangkan kekurangannya. Dan tidak halal bagi orang yang tnenge- 
tahui demikian, kecuali menerangkannya”. (1). 

Mereka memahami dari nasehat itu, bahwa tidak rela untuk saudaranya, 
selain apa yang ia rela untuk dirinya sendiri. Dan mereka tidak memper- 
cayai bahwa yang demikian itu, sebahagian dari amal-perbuatan yang uta- 
ma dan tambahan kedudukan yang tinggi. Tetapi mereka mempercayai 
bahwa yang demikian itu, sebahagian dari syarat-syarat Islam yang masuk 
dibawah bai’ah mereka. 

Dan ini adalah hal yang sukar bagi kebanyakan orang. Maka karena itulah 
mereka memilih menjuruskan diri kepada ibadah dan" mengasingkan diri 
dari manusia ramai. Karena menegakkan hak-hak Allah serta bercampur- 
baur dan bermu’-amalah, adalah perjuangan (mujahadah) yang tidak ba- 
ngun menegakkannya, selain oleh orang-orang shiddiq. Dan tidak mudah 
yang demikian bagi seseorang hamba, kecuali dengan mempercayai dua 
hal: 

1. Bahwa mencampurkan dengan kekurangan-kekurangan dan melakukan 
benda itu, tidaklah menambah rezeki. Tetapi menghapuskan rezeki dan 
menghilangkan keberkatannya. Dan apa yang dikumpulkannya dari cam- 
puran yang bermacam-macam itu, akan dibinasakan oleh Allah dengan 
sekaligus. 

Menurut ceritera, ada seorang laki-laki mempunyai lembu betina yang di- 
perahnya susunya dan dicampurkannya susu itu dengan air dan dijualkan- 
nya. Maka datanglah banjir, lalu karamlah lembu betina itu. Maka ber¬ 
kata sebahagian anaknya: ’’Bahwa air-yang berpisah-pisah yang telah kita 
tuangkan dahulu kedalam susu itu, telah berkumpul sekaligus dan meng- 
ambil lembu betina kita”. 

t. Dirawikan Al-Hakim dari Wailah dan katanya shahih isnad. 
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Bagaimana tidak? Sedangkan Nabi s.a.w. telah bersabda: ”Dua orang 
yang berjual beli, apabila keduanya benar dan berterus-terang (nasehat- 
menasehati), niscaya diberkati kepada keduanya dalam ber-jual-beli. Dan 
apabila keduanya menyembunyikan dan membohong, niscaya dicabut ke- 
berkatan jual-beli itu”. (1). 

Pada suatu hadits, tersebut: ’’Tangan (Qudrah) Allah diatas dua orang 
yang berkongsi, selama keduanya tidak khianat-mengkhianati. Apabila 
keduanya khianat-mengkhianati, niscaya Allah mengangkatkan tanganNya 
daripada keduanya”. (2). 

Jadi, harta itu tidak akan bertambah dari pengkhianatan, sebagaimana 
tidak akan berkurang dengan bersedekah. Dan orang yang tidak menge- 
nali tambahan dan kekurangan, kecuali dengan timbangan, niscaya tidak 
akan membenarkan hadits diatas tadi. Dan barangsiapa mengetahui, 
bahwa sedirham saja, kadang-kadang diberkati padanya, sehingga menjadi 
sebab kebahagiaan manusia didunia dan pada Agama. Dan beribu-ribu 
yang susun-bersusun, kadang-kadang dicabut oleh Allah akan keberkatan 
daripadanya. Sehingga menjadi sebab kepada kebinasaan pemiliknya, di- 
mana ia berangan-angan akan memboros dengan uang itu. Dan 
dipandangnya lebih mendatangkan kemuslihatan baginya dalam beberapa 
ha). Lalu ia mengetahui akan arti perkataan kami: ”Bahwa pengkhianatan 
itu, tidak menambahkan harta dan sedekah itu tidak mengurangkan har¬ 
ta”. 

2. Yang tak boleh tidak dari kepercayaan itu, supaya sempurnalah nasehat 
itu dan menjadi mudah baginya, ialah: bahwa ia tahu keuntungan dan 
kekayaan akhirat, adalah lebih baik dari kekayaan dunia. Dan segala fae- 
dah harta dunia itu akan habis dengan habisnya umur. Dan tinggallah se¬ 
gala kezaliman dan kedosaan. Maka bagaimanakah orang yang berakal itu 
membolehkan, untuk menggantikan barang yang lebih baik dengan yang 
lebih buruk? Dan kebaikan seluruhnya, ialah pada keselamatan Agama. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Senantiasalah ”Laa ilaaha i’lla’Ilaah” meno- 
lak kemarahan Allah dari makhluk, selama mereka tidak melebihkan per- 
buatan dunianya dari akhiratnya”. (3). 

Dan menurut kata-kata yang lain: ’’Selama mereka tidak memperdulikan 
akan apa yang kurang dari dunia mereka dengan keselamatan agamanya. 
Apabila mereka berbuat yang demikian itu dan mengucapkan ”Laa ilaaha 
i’lla’llaah”, niscaya Allah Ta’ala berfirman: ’’Bohong kamu, tidaklah 
kamu itu benar dengan ucapan itu!” 

Dan pada hadits lain, tersebut: "Barangsiapa mengucapkan ”Laa ilaaha 
i’lla’llaah” dengan ikhlas, niscaya ia masuk sorga”. 

Lalu orang bertanya: ’’Apakah keikhlasannya itu?” 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Hakim bin Hizam. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan Al-Hakim dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Abu Yu‘)a dan Al-Baihaqi dari Anas dengan sanad dla'if. 
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Rasulu'Uah s.a.w. menjawab: ”Bahwa dipeliharanya keikhlasan itu dari- 
pada apa yang diharamkan oleh Allah”. Dan bersabda Nabi s.a.w. pula: 
’Tidaklah beriman dengan Al-Qur-an, orang yang menghalalkan segala 
yang diharamkan oleh Al-Qur-an”. (1). 

Dan orang yang mengetahui, bahwa segala pekerjaan itu merusakkan ke- 
imanannya dan keimanannya itu adalah modalnya dalam perniagaan pada 
jalan akhirat, niscaya ia tidak akan menyia-nyiakan modalnya itu, yang 
tersedia untuk umur yang tak berkesudahan, disebabkan keuntungan yang 
dimanfa’atinya dalam beberapa hari yang terbilang jumlahnya. 

Dari sebahagian tabi’in, yang mengatakan: ”Kalau aku masuk kemasjid 
jami’ dan masjid itu berdesak-desak dengan pengunjungnya, lalu ditanya- 
kan kepadaku: ’’Siapakah yang terbaik dari mereka?” Sesungguhnya aku 
menjawab: ”Siapa yang lebih banyak memberi nasehat kepada mereka. 
Maka apabila mereka menjawab: ”Ini!” niscaya aku menjawab: ”Dia itu 
adalah yang terbaik dari mereka!” Dan kalau ditanyakan kepadaku: 
"Siapakah yang terjahat dari mereka?” niscaya aku menjawab: ”Siapa 
yang lebih banyak menipu mereka”. Maka apabila ada orang yang menga¬ 
takan: ”Ini!” niscaya aku menjawab: ”Dia itu adalah yang terjahat dari 
mereka”. 

Penipuan itu haram pada penjualan dan perusahaan seluruhnya. Dan 
tidak seyoglalah seorang tukang mempermudah-mudahkan perbuatannya, 
diatas cara, jikalau orang lain berbuat demikian terhadap dia, niscaya ia 
tidak menyetujui untuk dirinya sendiri. 

Tetapi seyogialah membaguskan dan meneguh-kuatkan perbuatan itu. 
Kemudian menerangkan kekurangan- kekurangannya, kalau ada padanya 
kekurangan. Maka dengan demikian, terlepaslah dia. 

Seorang laki-laki pembuat sepatu bertanya kepada Bin Salim. Orang itu 
bertanya: "Bagaimanakah supaya aku selamat dalam menjual selop-selop 
itu?” 

Bin Salim menjawab: "Buatlah kedua muka sepatu itu sama! Janganlah 
engkau lebihkan kanan dari yang lain dan baguskanlah isinya! Dan hen- 
daklah sepatu itu menjadi sebuah benda yang sempuma! Dekatkan dianta- 
ra lobang-lobangnya dan janganlah engkau tindihkan salah satu dari kedua 
selop itu keatas yang lain!” 

Dan dari bahagian inilah, apa yang ditanyakan orang kepada Ahmad bin 
Hanbal r.a. dari perbaikan kain, dimana perbaikan itu tidak terang. Imam 
Ahmad menjawab: "Tidak boleh bagi orang yang menjualnya menyembu- 
nyikannya”. Dan sesungguhnya halal dijual kain yang diperbaiki dengan 
jahitan itu, apabila diketahui akan diterangkannya. Atau ia tidak bermak- 
sud perbaikan itu untuk menjualkannya”. 

Kalau anda berkata: ’’Mu’amalah itu tidak akan sempuma, manakala wa- 
jib orang menyebutkan segala kekurangan dari barang yang dijual”. 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Zaid bin Arqam. 
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Maka aku menjawab: "Bukanlah demikian! Karena syarat saudagar itu, 
tidaklah membeli untuk dijual, melainkan yang baik yang disenangi untuk 
dirinya sendiri, jikalau ditahannya (tidak dijualnya). Kemudian, ia merasa 
puas pada penjualannya dengan keuntungan yang sedikit. Lalu diberkati 
oleh Allah baginya pada penjualannya. Dan ia tidak berhajat kepada 
penipuan. 

Dan sesungguhnya sukar yang demikian itu. Karena mereka tidak merasa 
puas dengan keuntungan yang sedikit. Dan tidak selamat yang banyak itu, 
kecuali dengan penipuan. 

Orang- yang membiasakan dirinya yang tersebut diatas itu, niscaya tidak 
akan menutup yang kekurangan. Kalau jatuh kedalam tangannya yang 
kekurangan, walaupun yang jarang terjadi, maka hendaklah 
disebutkannya dan hendaklah ia merasa puas dengan harganya itu. 

Ibnu Sirin menjual seekor kambing, lalu ia berkata kepada pembelinya: 
'’Aku jelaskan kepadamu kekurangan yang ada pada kambing itu, yaitu: 
terbalik kuku pada kakinya". 

Al-Hasan bin Shalih menjual budak wanita, lalu mengatakan kepada 
pembelinya: "Budak ini selama pada kami, pada suatu kali ia berdahak 
darah". 

Maka begitulah adanya jalan yang ditempuh oleh kaum Agama. Siapa 
yang tidak sanggup cara yang demikian, maka hendaklah meninggalkan 
mu’amalah! Atau menempatkan dirinya pada azab akhirat. 

Yang Ketiga: Bahwa tidak menyembunyikan sedikitpun tentang kadarnya. 
Yang demikian itu, adatah dengan kejujuran timbangan dan berhati-hati 
padanya dan pada sukatan. Maka seyogialah menyukat sebagaimana mes- 
tinya disukatkan. 

Allah Ta’ala berfirman: 




r-v-1 Iljj 

(Wailun lil-muthaffi-fnnal-Iadziina idzak-taluu alannaasi yastaufuuna wa 
idzza kaaluuhum au wazanuuhum yukhsiruun). 

Artinya: "Celaka untuk orang-orang yang mengecuh. Apabiia mereka me¬ 
nyukat dari orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya (sukatan). Tetapi 
apabiia mereka menyukat untuk orang lain atau menimbang untuk orang 
lain, dikuranginya". S.. Al-Muthaffifin, ayat 1-2-3. 

Dan tidak akan terlepas dari ini, kecuali dengan melebihkan apabiia mem- 
bert dan mengurangkan apabiia mengambii. Karena keadilan yang 
sebenamya, amat sedikitlah tergambar kealam kenyataan. Dari itu, 
hendaklah keadilan itu dhahir dengan dhahirnya kelebihan dan kekurang¬ 
an. Maka orang yang meminta benar-benar akan haknya dengan sesem- 
puma mungkin, mungkin akan melampauinya. 
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Sebahagian mereka itu mengatakan: "Aku tidak akan membeli ncraka 
daripada Allah dengan sebutir biji-bijian". Dari itu, apabila ia mengambil, 
maka dikuranginya setengah biji-bijian. Dan apabila ia memberi, maka 
ditambahinya sebutir biji-bijian. la mengatakan: "Nerakalah bagi orang 
yang menjual sorga dengan sebutir biji-bijian, dimana sorga itu, lebarnya 
langit dan bumi. Maka alangkah meruginya orang yang menjual yang baik 
dengan neraka!" 

Sesungguhnya bersangatan benar mereka menjaga diri dari yang tersebut 
tadi dan yang menyerupainya, adalah karena semuanya itu perbuatan za- 
lim, yang tidak mungkin berobat daripadanya. Karena ia tidak mengenal 
lagi pemilik-pemilik dari biji-bijian itu, untuk dapat dikumpulkannya dan 
diselesaikannya hak-hak mereka. 

Dan karena itulah, tatkala Rasulu'llah s.a.w. membeli sesuatu, lalu berka- 
ta kepada yang menimbang, tatkala menimbang menurut harganya: "Tim- 
banglah dan lebihkanlah timbangan itu!" 

Fudlail melihat anaknya yang sedang membasuh dinar, yang akan dibe- 
lanjakannya. Dan anak itu menghilangkan kotoran yang ada pada dinar 
dan membersihkannya. Sehingga tidak bertambah timbangannya, disebab- 
kan yang demikian. Maka Fudhlail berkata: "Hai anakku! Perbuatanmu 
ini adalah lebih utama daripada dua kali hajji dan duapuluh kali ’umrah". 
Setengah salaf berkata: "Saya heran melihat saudagar dan penjual, bagat- 
mana ia terlepas. la menimbang dan bersumpah pada siang hari dan tidur 
pada malam hari". 

Nabi Sulaiman a.s. bersabda kepada puteranya: "Hai anakku! 
Sebagaimana masuknya biji-bijian diantara dua batu, maka begitu pulalah 
masuknya kesalahan diantara dua orang yang berjual-beli". 

Setengah orang-orang shalih telah melakukan shaiat mait kepada seorang 
yang keperempuan-perempuanan. Lalu ada orang yang mengatakan 
kepadanya. bahwa orang itu fasiq. Maka orang shalih tadi diam. Kemudi- 
an diulangi lagi perkataan tersebut. Lalu beliau menjawab: "Seolah-olah 
engkau berkata kepadaku: "Adalah orang itu mempunyai dua timbangan. 
Dia memberi dengan satu timbangan dan dia mengambil dengan timbang¬ 
an yang lain". 

Beliau tunjukkan dengan itu, bahwa fasiq adalah kezaliman antara sese- 
orang dan Allah Ta'ala. Dan ini, adalah setengah dari kezaliman hamba. 
Toleransi dan pema'afan padanya, adalah lebih jauh. Dan tindakan keras 
mengenai urusan timbangan itu, adalah besar. Dan melepaskan diri dari 
padanya, berhasil dengan sebutir dan setengah butir biji-bijian. Dan pada 
qira-ah (bacaan) Abdullah bin Mas’ud r.a. pada firman Allah Ta'ala: 
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(Laa tathghau filmiizaani we aqiimul-wazna billisaani wa laa tukhsirul- 
mii-zaan). 

Artinya: "Supaya kamu jangan melanggar aturan berkenaan dengan nera- 
ca (al-mizan). Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi timbangan (al-mizan)” — artinya: jarum dari timbangan 
(lisanu’l-mizan). S. Ar-Rahman, ayat 8 dan 9. Karena kekurangan dan 
kelebihan itu, nyata dengan merengnya jarum neraca itu. 

Kesimpulannya, tiap-tiap orang yang menginsafi untuk dirinya sendiri, 
tidak untuk orang lain, walaupun dalam sepatah kata dan tidak menaruh 
keinsyafan seperti apa yang diinsyafkannya itu, maka termasuklah dia 
dalam firman Allah Ta’ala: 






(Wai-lun-lil-muthaffifiinal-ladziina idzaktaaluu 'alan-naasi yastaufuun). 
Artinya: "Celaka untuk orang-orang yang mengecuh. Apabila mereka me- 
nyukat dari orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya (sukatan)” - 
sampai beberapa ayat lagi. S. Al-Muthaf-fifin, ayat 1 dan 2. 

Pengharaman yang demikian itu pada sukatan, tidaklah karena dia itu su¬ 
katan. Tetapi karena ada suatu hal yang dimaksudkan. Yaitu: meninggal- 
kan keadilan dan keinsyafan akan arti keadilan. Maka dia itu zalim pada 
segala perbuatan yang dilakukannya. Maka yang mempunyai neraca itu 
berada dalam bahaya neraka. 

Tiap-tiap orang mukallaf (yang telah dewasa dan berpikiran sehat), adalah 
mempunyai neraca dalam segala perbuatan, perkataan dan segala gurisan 
hatinya. Maka nerakalah baginya, jika ia berpaling dari keadilan dan 
mereng dari kelurusan. 

Dan jikalau tidak sukarlah ini dan mustahilnya, niscaya tidaklah datang- 
firman Allah Ta'ala: 



(Wa in minkum illaa waariduhaa kaana ‘alaa rabbika hatman maqdliyyaa). 
Artinya: "Dan tiada seorangpun diantara kamu yang tiada masuk 
kedalamnya; itulah keputusan Tuhan yang tak dapat dihindarkan" - S. 
Maryam, ayat 71. 

Maka senantiasalah hamba itu tidak terpelihara (tidak ma’shum) dan ke- 
merengan dari kelurusan. Hanya derajat kemerengan itu berlebih-kurang 
secara besar-besaran. Maka karena itulah, berlebih-kurangnya masa 
manusia itu menetap dalam neraka sampai kepada masa kelepasan. Se- 
hingga setengah mereka tidak tinggal dalam neraka, melainkan sekedar 
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kafarat sumpah. Dan setengahnya tinggal beribu-ribu tahun. 

Maka marilah kita bennohon kepada Allah Ta’ala, kiranya mendekatkan 
kita kepada kelurusan dan keadilan. Sesungguhnya kesulitan diatas titian 
Ashshirathal-mustaqim, tanpa mereng padanya, adalah tak dapat diharap- 
kan. Karena titian itu, adalah lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari 
pedang. Jikalau tidaklah pertolongan Allah, niscaya orang yang lurus pun 
tidak akan sanggup melewati jalan yang memanjang diatas titian neraka, 
yang sifatnya lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang itu. 
Dan menurut kadar kelurusan diatas Ash-shirathal-mustaqim itu, ringan- 
lah hamba pada hari kiamat diatas titian itu. 

Tiap-tiap orang yang mencampurkan makanan dengan tanah atau lainnya, 
kemudian disukatinya, maka adalah dia itu orang yang mengecuh (meni- 
pu) pada sukatan. Tiap-tiap penjual daging, yang menimbang bersama 
daging tulangnya, yang tidak berlaku kebiasaan seperti itu, maka dia itu 
adalah orang yang mengecuh pada timbangan. Dan qiaskanlah kepada 
yang tersebut ini, perumpamaan-perumpamaan yang lain, sehingga pada 
hasta yang dilakukan oleh penjual kain. Karena apabila ia membeli, lalu 
dilepaskannya kain pada waktu penghastaan. Dan tidak dipanjangkannya 
menurut semestinya. Dan apabila ia menjualkannya, lalu dipanjangkannya 
pada penghastaan, supaya menampak berlebih-kurang ukurannya. 

Maka semua itu, adalah termasuk pembohongan yang orangnya dibawa 
keneraka. 

Yang Keempat: bahwa berkata benar tentang harga barang dan tidak 
disembunyikannya sesuatu. 

Rasulu’llah s.a.w. melarang ’’tala’qqi’rrukban” dan melarang pula 
”an-najasy”. 

Tala’qqi’rrukban: yaitu, menghadapi rombongan yang datang kekota dan 
menerima barang yang dibawa mereka serta berdusta tentang harga 
barang dikota. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Laa tatalaqqur-rukbaan). 

Artinya: ’’Janganlah kamu melakukan” tala’qqi’rrukban” (1). 

Dan barangsiapa melakukan yang demikian, maka yang mempunyai 
barang itu, boleh ber-khiar (memilih antara meneruskan atau membatal- 
kan jual-beli), setelah ia datang dipasar. 

Pembelian itu sah. Akan tetapi kalautemyatabohongnya, maka boleh si- 
penjual itu berkhiar. Dan kalau ia benar, maka tentang khiar itu, terdapat 
khilaf (perbedaan pendapat diantara para ulama). Karena timbul perten- 
tangan dari umumnya bunyi hadits diatas tadi, serta tak ada padanya peni- 

1. Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 
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puan. 

Dan dilarang pula, orang kota menjual untuk orang kampung. Yaitu: 
orang itu datang kekota dengan membawa barang makanan, dengan mak- 
sud mau dijualnya dengan segera. Latu berkata orang kota kepadanya: 
"Tinggalkanlah makanan itu padaku, sehingga aku dapat memahalkan 
harganya dan aku menunggu ketinggian harganya itu!" 

Cara ini diharamkan pada makanan. Dan mengenai barang-barang lain, 
terdapat khilaf diantara para ulama. Dan yang lebih terang kepada kebe- 
naran, diharamkan, karena umumnya larangan itu. Dan karena perbuatan 
yang tersebut, adalah melambatkan penjualan, untuk menyempitkan 
orang banyak pada umumnya, tanpa paedah, untuk mencari kelebihan 
yang menyempitkan. 

Rasul u'llah s.a.w. melarang ”an-najasy", yaitu: datang kepada sipenjual, 
yang sedang berhadapan dengan orang yang ingin membeli barang itu. 
Dan meminta barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi, sedang 
sebenamya ia tidak bermaksud membelinya. Hanya ia bermaksud, meng- 
gerakkan keinginan sipembeli kepada barang itu. 

Cara ini, jika tak ada kesepakatan dengan sipenjual, adalah perbuatan 
haram dari yang melakukan an-najasy. Dan jual beii itu sah. Dan jika ada 
kesepakatan dengan sipenjual, maka tentang boleh khiar bagi sipembeli, 
terdapat khilaf diantara para ulama. 

Dan pendapat yang lebih utama, boleh sipembeli melakukan khiar. Kare¬ 
na terdapat penipuan dengan perbuatan, yang menyerupai dengan penipu- 
an pada mengikat susu tembu (supaya tidak diminum oleh anaknya, lalu 
timbul sangkaan bagi sipembeli bahwa binatang itu banyak susunya). Dan 
menyerupai pula dengan penipuan pada "tala’qqi’rrukban. 

Maka segala larangan tersebut menunjukkan, bahwa tidak diperbolehkan 
berbuat yang menimbulkan keragu-raguan kepada sipenjual dan sipembeli 
tentang harga barang diwaktu itu. Dan menyembunyikan sesuatu hal, di- 
mana kalau sipenjual atau sipembeli mengetahuinya, niscaya ia tidak akan 
mau melakukan jual-beli itu.* Maka perbuatan tersebut, termasuk penipu¬ 
an yang diharamkan, yang berlawanan dengan nasehat yang diwajibkan 
dalam jual-beli. 

Diceriterakan bahwa seorang dari tabi'in berada di Basrah dan ia mempu- 
nyai seorang budak di Sus, yang berusaha menyediakan gula kepadanya. 
Lalu budak itu menulis surat kepada tabi'in tadi, yang menerangkan: 
Bahwa batang tebu telah diserang penyakit pada tahun ini. Dari itu, 
belilah gula!" 

Tabi'in itu menerangkan seterusnya. Lalu beliau membeli gula banyak- 
banyak. Tatkala sampai waktunya, maka beliau beruntung tigapuluh ribu. 
Lalu pulang kerumahnya. Maka beliau terpikir pada malamnya, seraya 
berkata: "Aku telah beruntung tigapuluh ribu dan aku telah merugi akan 
nasehat kepada seorang lelaki muslim". 
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Tatkala pagi hari, terus beiiau datang kepada penjual gula itu dan menye- 
rahkan kepadanya uang yang tigapuluh ribu, seraya berkata "Diberkahi 
Allah kiranya engkau pada uang ini!'’ 

Maka bertanya penjual gula itu: ’’Dari manakah uang ini untukku?” 
Tabi’in itu menjawab: ’’Sesungguhnya aku telah menyembunyikan padamu 
akan hakikat keadaan yang sebenarnya. Adalah gula telah mahal pada 
Waktu itu!” 

Penjual gula itu menjawab: ’’Diberi rahmat kiranya oleh Allah akan 
kamu! Sesungguhnya telah engkau beritahukan sekarang kepadaku dan 
aku memandang baik uang ini untukmu!” 

Tabi’in itu meneruskan ceriteranya. Lalu beiiau pulang dengan uang itu 
kerumahnya, berpikir dan semalam-malaman tidak tidur. Dan berkata: 
’’Apakah kiranya, yang telah aku nasehatkan kepadanya? Mungkiri ia 
malu kepadaku, maka ditinggalkannya uang itu untukku”. 

Maka pagi-pagi benar, beiiau datang lagi kepada penjual gula itu, seraya 
berkata: ’’Kiranya Allah mendatangkan sehat-wal’afiat kepadamu! Ambil- 
lah hartamu kepadamu! Yang begitu adalah lebih membaikkan bagi hati- 
ku”. 

Maka penjual itu lalu mengambil dari tabi'in uang yang tigapuluh ribu itu. 
Maka hadits-hadits tadi tentang larangan-larangan dan ceritera-ceritera, 
menunjukkan kepada tidak menunggu kesempatan dan kelengahan dari 
yang mempunyai barang. Lalu tersembunyilah dari penjual akan mahalnya 
harga atau dari pembeli untuk menanya-nanyakan berbagai macam harga. 
Kalau diperbuat yang demikian, maka itu adalah zalim, meninggalkan 
keadilan dan kenasehatan bagi kaum muslimin. 

Manakala sipenjual itu menjual dengan beruntung, dim ana ia berkata: 
”Aku jual dengan apa yang harus atasku atau dengan apa yang aku beli- 
kan” maka haruslah ia bersikap benar. Kemudian harus ia menerangkan 
dengan apa yang terjadi sesudah 'aqad, tentang kerusakan atau 
kekurangan. Dan kalau ia membeli sampai kepada suatu waktu yang di- 
tangguhkan, niscaya wajiblah diterangkannya.. Dan kalau ia membeli 
dengan bertoleransi, dari teman atau anaknya, niscaya wajiblah disebut- 
kannya. Karena orang yang melakukan mu’amalah itu, berpegang kepada 
adat kebiasaan, pada penyelidikan, dimana ia tidak meninggalkan perha- 
tian untuk kepentingan dirinya sendiri. 

Apabila ia meninggalkan yang demikian, disebabkan sesuatu sabab maka 
haruslah diterangkan. Karena pegangan padanya, adalah kepada 
amanahnya. 
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BAB KEEMPAT: tcntang ihsan pada mu'amalah. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh dengan keadilan dan berbuat ihsan 
segala-galanya. Keadilan itu adalah sebab kelepasan saja dan berlaku pada 
perniagaan seperti berlakunya modal. Dan ihsan (berbuat kebaikan), ada¬ 
lah sebab kemenangan dan memperoleh kebahagiaan. Dan berlaku pada 
perniagaan seperti berlakunya keuntungan. Dan tidak terhitung dari orang 
yang berakal pikiran, orang yang merasa puas pada mu'amalah dunia, 
dengan modalnya saja. Maka seperti itu pulalah pada mu'amalah akhirai. 
Tiada seyogialah bagi orang yang beragama, mencukupkan dengan keadil¬ 
an dan menjauhkan kezaliman saja dan meninggalkan segala pintu ihsan. 
Allah Ta'ala berfirman: 


(Wa ahsin kamaa ahsanallaahu ilaika). 

Artinya: "Dan buatlah kebaikan, sebagaimana Allah telah berbuat keba¬ 
ikan kepada engkau". S. Al-Oashash, ayat 77. Dan Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 


(Innallaaha ya'muru bil'adli wal-ihsaan). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah memerintahkan menjalankan keadilan dan 
berbuat kebaikan (ihsan)" S. An-Nahl, ayat 90. Dan Allah s.a.w. berfir¬ 
man: 





(Inna rahmatallaahi qariibun minal-muhsiniin). 

Artinya: "Sesungguhnya ramat Allah itu dekat kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan (berbuat ihsan)". - S. Al-A’raf, ayat 56. 

Dan kami maksudkan dengan "ihsan”, yaitu: perbuatan yang bermanfa’at 
kepada orang yang melakukan mu'amalah. Sedang perbuatan itu tidak 
menjadi kewajibannya. Tetapi sebagai perbuatan keutamaan daripadanya. 
Yang wajib itu masuk dalam bab keadilan dan meninggalkan kezaliman. 
Dan itu telah kami sebutkan dahulu. 

Derajat ihsan itu tercapai dengan salah satu dari enam perkara: 

1. Pada tipu-daya pada jual-beli (al-mughabanah).. Maka seyogialah tidak 
menipu temannya, dengan apa yang menurut kebiasaannya, dia tidak akan 
bertipu-daya dengan itu. Adapun pckok penipu-dayaan itu, diizinkan. 

56 



Karena berjual-beli adalah untuk mempcroleh keuntungan dan keuntung- 
an itu tidak mungkin, kecuali dcngan sesuatu tipu-daya. Tetapi hendak- 
lah dijaga berlebih kurang padanya. 

Kalau pembeli memberikan tambahan diatas keuntungan yang biasa, ada- 
kalanya karena bersangatan keinginannya atau bersangatan hajatnya seka- 
rang juga kepada barang itu. Maka seyogialah penjual tidak menolak 
menerimanya. Maka itu adalah termasuk ihsan. 

Manakala tak ada penipuan, niscaya tidaklah mengambil kelebihan itu 
dinamakan kezaliman. Dan sebahagian ulama beraliran, bahwa yang tipu- 
daya dengan melebihi dari sepertiga modal itu mengharuskan khiar (me- 
milih antara meneruskan aqad itu atau merombaknya). 

Kami tidak berpendapat demikian. Tetapi sebahagian ihsan itu, ialah 
mengurangkan tipu-daya itu. 

Menurut riwayat, bahwa pada Yunus bin ’Ubaid terdapat pakaian-pakaian 
yang berbagai macam harganya. Semacam, harga tiap-tiap sehelai daripa- 
danya empat ratus dan semacam harga tiap-tiap sehelai duaratus. Kemu- 
dian, Yunus pergi shalat -dan ditinggalkannya ditoko anak saudaranya. 
Maka datanglah seorang Arab dusun dan meminta sehelai kain yang har- 
ganya empatratus, Lalu anak itu membentangkan kepada yang ingin mem- 
beli tadi, dari kain-kain yang berharga duaratus. Maka Arab dusun itupun 
menerima dengan baik dan menyetujuinya. Lalu membeli dan terus pergi, 
sedang kain itu pada tangannya. 

Ditengah jalan bertemu dengan Yunus dan beliau mengenal kainnya, sera- 
ya bertanya kepada Arab dusun itu: "Berapa saudara beli?” 

Arab dusun itu menjawab: Empat ratus!'* 

Beliau menjawab: Tidak sampai melebihi dari duaratus. Mari kembali su- 
paya aku kembalikan yang lebih!" 

Arab dusun itu menjawab: ’’Kain ini sama dinegeri kami, dengan harga 
limaratus dan sayasetuju dengan kain ini dengan harga sekian tadi.* 

Lalu Junus berkata kepada orang Arab dusun itu: "Pergilah, karena nase- 
hat pada Agama itu, adalah lebih baik dari dunia dengan isinya!” 
Kemudian orang Arab itu kembali ketoko dan dikembalikan kepadanya 
uang yang duaratus dirham itu. Dan beliau bertengkar dengan anak sau¬ 
daranya .tentang yang tadi itu dan beliau marahi seraya berkata: ’’Apakah 
kamu tidak malu, apakah kamu tidak takut kepada Allah, engkau 
mengambil keuntungan seperti harga itu dan engkau tinggalkan nasehat 
untuk kaum muslimin?” 

Anak itu menjawab: Demi Allah, tidak dia ambil kain itu, kecuali dia 
telah setuju!” 

Yunus menjawab: "Mengapakah tidak kamu rela untuk dia, dengan apa 
yang engkau rela untuk dirijnu sendiri?” 

Dan itu, kalau ada padanya penyembunyian harga dan penipuan, maka itu 
termasuk dalam pintu kezaliman. Dan telah diterangkan dahulu. 

Dan pada hadits, tersebut: ’Tipu-daya orang yang melepaskan barangnya 
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itu, haram” (1). 

Adalah Zubair bin ’Uda berkata: ”Aku mendapati delapan betas orang 
shahabat, tiada seorangpun dari mereka memandang ihsan, membeli 
daging dengan sedirham”. Maka tipu-daya oleh orang-orang yang 
metepaskan barang-barangnya itu, adalah zalim. Kalau itu terjadi, tanpa 
pqjripuan maka termasuklah dalam bahagian meninggatkan ihsan. Dan 
sedikitlah sempurna ini, kecuali dengan ada semacam penipuan dan 
penyembunyian harga masa itu. 

Dan sesungguhnya yang semata-mata ihsan ialah apa yang dinukilkan dari 
As-Sirri As-Saqathi, bahwa beliau membeti satu sukatan buah iauz (ham- 
pir serupa dengan buah detima), dengan harga enampuluh dinar. Beliau 
menulis pada daftar hariannya, tiga dinar keuntungannya. 

Seakan-akan beliau telah berpendapat, untuk memperoleh keuntungan se- 
tengah dinar pada tiap-tiap sepuluh dinar pokoknya. 

Kemudian Iauz itu sudah berharga sembilan puluh dinar. Maka datanglah 
perantara kepadanya, meminta Iauz. Lalu beliau menjawab: "Ambillah!” 
’’Berapa harganya?” tanya perantara (agen barang-barang). 

Beliau menjawab: '’Enampuluh tiga dinar!” 

Maka agen itu menjawab dan dia termasuk orang yang shalih: "Harga 
Iauz sekarang sudah sembilan puluh dinar”. 

As-Sirri menjawab: ”Aku telah mengikatkan suatu ikatan, yang tidak 
akan aku lepaskan, bahwa tidak aku jualkan Iauz itu, kecuali dengan 
enampuluh tiga dinar”. 

Orang perantara itu menjawab: ”Dan aku telah berjanji antara aku dan 
Allah Ta’ala tidak akan menipu seseorang muslim. Tidak akan aku ambil 
daripada engkau, kecuali dengan sembilanpuluh dinar”. 

Dan menurut riwayat itu, agen itu tak jadi membeli dari As-Sirri dan 
As-Sirri tak jadi menjual kepada agen itu. 

Maka inilah semata-mata ihsan dari kedua pihak. Sesungguhnya diserta- 
kan dengan pengetahuan itu akan hakikat keadaan yang sebenarnya. 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir, bahwa ia mempunyai 
beberapa potong kain panjang. Sebahagian dengan harga lima dan seba- 
hagian lagi dengan harga sepuluh. Maka oleh pesuruhnya dijualnya, waktu 
dia tidak ada, potongan yang harga lima, dengan harga sepuluh. 

Tatkala diketahuinya, maka selalulah dicarinya Arab dusun yang membeli 
barang itu sepanjang hari, sehingga berjumpa. Lalu beliau berkata kepada 
yang membeli: "Sesungguhnya pesuruhku sudah salah. Dijualnya kepada- 
mu, potongan yang harganya lima, dengan harga sepuluh. 

Pembeli itu menjawab: "Wahai Tuan! Aku telah setuju yang demikian!” 
Muhammad bin AI-Munkadir menjawab: "Meskipun kamu rela tetapi aku 
tidak rela untukmu, kecuali apa yang aku relakan untuk diriku sendiri. 
Maka pilihlah satu dari tiga perkara: adakalanya engkau ambil potongan 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah dengan sanad dla'if. 
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yang harganya sepuluh dengan dirhammu Itu. Adakalanya kami kembali- 
kan kepadamu lima dirham. Dan adakalanya kamu kembalikan barang 
kami dan kamu ambil dirhammu kembali". 

Maka sepembeli itu menjawab: "Berikanlah kepadaku lima dirham itu!” 
Lalu dikembalikan kepadanya lima dirham. Dan Arab dusun itu pergi, 
sambil bertanya dan berkata: "Siapakah syaikh yang tadi itu?'’ 

Lalu orang menjawab kepadanya: "Itulah Muhammad bin Al-Munkadir!" 
Maka Arab dusun itu menyahut: ’’Laailaaha i’lla’llaah. Itulah kiranya 
orang yang kita minta air didesa-desa apabila kita dimusim kamarau!” 
Itulah ihsan, tidak mau ia beruntung dalam sepuluh, kecuali setengah atau 
satu, menurut kebiasaan yang berlaku pada barang yang seperti itu pada 
tempat itu. Dan barangsiapa yang merasa puas dengan keuntungan yang 
sedikit, niscaya banyaklah mu’amalahnya. Dan memperoleh faedah dari 
berulang-ulangnya mu’amalah akan banyak keuntungan. Dan dengan itu 
zahirlah keberkatan. 

Adalah Ali r.a. berkeliling dipasar Kufah dengan tongkat pemukul 
ditangannya, seraya berkata: "Wahai para saudagar! Ambillah yang be* 
nar, niscaya kamu seiamat! Janganlah kamu menolak keuntungan yang 
sedikit, maka kamu tidak akan memperoleh keuntungan yang banyak!" 
Ada orang yang menanyakan kepada Abdurrahman bin ’Auf: ’’Apakah 
sebabnya maka tuan menjadi kaya?” 

Abdurraman bin ’Auf menjawab: ” Karen a tiga perkara: ’Tiada aku 
menolak keuntungan sekali-kali. Tiada orang yang meminta padaku 
hewan, lalu aku lambatkan menjualnya. Dan tidak aku menjual dengan 
tangguhan pembayaran”. 

Dan ada yang mengatakan, bahwa Abdurrahman bin ’Auf, menjual seribu 
ekor untanya, dimana beliau tidak beruntung, kecuali tali pengikatnya. 
Lalu dijualnya tiap-tiap sehelai tali itu dengan sedirham. Maka ia berun¬ 
tung seribu dirham. Dan beruntunglah ia dari perbelanjaannya kepada 
unta itu untuk sehari seribu dirham itu. 

2. Pada menanggung tipu-daya pada jual-beli. Maka sipembeli, kalau 
membeli makanan dari orang yang lemah atau membeli sesuatu dari orang 
miskin maka tidak apalah ia menanggung tipu-daya itu dan memandang 
enteng. Dan adalah ia dengan yang demikian, telah berbuat ihsan dan 
termasuk pada sabda s.a.w.: "Diberi rahmat kiranya oleh Allah, akan 
orang yang memudahkan penjualan sebagai mudahnya pembelian”. 

Adapun apabila ia membeli dari saudagar yang kaya, yang mencari keun- 
tungan melebihi dari keperluannya, maka menanggung tipu-daya dari 
pembelian itu, tidaklah terpuji. Bahkan itu adalah menyia-nyiakan harta, 
tanpa pahala dan pujian. Telah tersebut pada suatu hadits yang diriwayat- 
kan dari jalan keluarga Nabi s.a.w. (Ahlu’l-bait). yang maksudnya: 
’’Orang yang kena tipu-daya pada pembelian, tidaklah terpuji dan mempe¬ 
roleh pahala’’. 
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Iyas bin Ma’awiah bin Qurrah - qadli negeri Basrah - seorang tabi’in 
yang berpikiran cerdas, berkata: ’’Tidaklah aku ini penipu. Dan penipu itu 
tidaklah akan menipu aku dan tidak akan menipu Ibnu Sirin. Tetapi akan 
menipu Al-Hassan dan akan menipu bapakku”. Ya’ni: Ma’awiah bin 
Qarrah. Dan yang sempurna, ialah: pada tidak menipu dan tidak akan 
tertipu, sebagai mana disifatkan oleh setengah mereka, akan Umar r.a. 
dengan mengatakan: ’’Adalah ’Umar orang yang mulia, daripada untuk 
menipu dan lebih berakal, daripada untuk ditipu”. 

Al-Hasan dan Al-Husain dan lain-iainnya daripada para salaf pilihan, ada¬ 
lah amat menyelidiki tentang pembelian. Kemudian, mereka berikan 
bersama yang demikian, akan harta banyak. 

Ualu ada orang yang menanyakan kepada sebahagian mereka: ’’Engkau 
selidiki benar tentang pembelianmu kepada barang yang sedikit. Kemudi¬ 
an engkau berikan yang banyak dan tidak engkau perdulikan yang demi¬ 
kian?” 

Maka yang ditanyakan itu, menjawab: ’’Bahwa yang memberi itu, membe- 
rikan kelebihannya dan orang yang tertipu itu, tertipu akalnya”. Setengah 
mereka berkata: ’’Sesungguhnya aku tipu akalku dan pemandanganku. 
Maka tidaklah mungkin yang menipudaripadanya. Apabila aku memberi 
niscaya aku memberi karena Allah. Dan tidak aku meminta lebih banyak 
daripada Allah akan sesuatu”. 

3. Pada penyempurnaan harga dan hutang-hutang yang lain. Dan ihsan 
padanya, sekali dengan ma’af-mema’afkan dan mengurangkan sebahagian 
daripadanya. Sekali dengan menangguhkan dan mengemudiankan. Dan 
sekali dengan memudahkan (tidak menyulitkan) pada meminta uang yang 
bagus. 

Semuanya itu disunatkan dan dianjurkan. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Diberi 
rahmat kiranya oleh Allah akan orang, yang memudahkan penjualan, 
memudahkan pembelian, memudahkan pembayaran dan memudahkan 
meminta bayaran”. Maka hendaklah memperoleh do’a Rasulu’llah s.a.w. 
itu! 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ismah yusmah lak). 

Artinya: ’’Ma’afkanlah, niscaya kamu pun akan dima’afkan”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa menangguhkan orang yang sukar 
membayar hutang atau meninggalkan hutang itu untuknya, niscaya Allah 
akan menghitung amalannya dengan hisab (hitungan) yang mudah”. (2). 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

. Perawi-perawinya orang yang dapat dipercayai. 

2. Dirawikan Muslim dari Ka'ab bin Amr, dengan bunyi lain, yang sama maksudnya. 
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Dan menurut bunyi yang Iain: "niscaya ia dinaungi oleh Allah dibawah 
naungan ’Aras Nya, pada hari, yang tak ada naungan, selain daripada 
naunganNya”. 

Rasulullah s.a.w. menyebutkan seorang laki-laki yang begitu boros ter- 
hadap kepada dirinya sendiri, dimana diperhitungkan amalannya 
(dihisab), maka tidak diperoleh baginya satu kebaikan pun. Lalu ditanya- 
kan kepadanya: "Adakah kamu kerjakan kebajikan walaupun sekali?” 

Ia menjawab: ’Tidak! Kecuali aku ini, adalah seorang laki-laki yang mem- 
perhutangkan manusia lalu aku katakan kepada budak-budakku: 
"Bermaaf-maaflah kepada orang yang kaya dan tunggulah orang yang 
miskin!” Dan menurut bunyi yang Iain: ’’Lewatkan yang miskin yang 
sukar membayar hutang!” Maka Allah Ta’ala berfirman: ’’Kami lebih 
berhak dengan yang dexnikian daripada engkau. Maka Allah melewatkan 
dari padanya dan mengampunkan dosanya”. Dan Nabi s.a.w. bersabda: 
’’Barangsiapa memperhutangkan uang sedinar dengan ditangguhkan 
kepada sesuatu waktu, maka baginya tiap-tiap hari itu menjadi sedekah, 
sampai kepada waktu pembayarannya. Apabila waktu itu telah datang 
maka ditunggunya lagi sesudah itu, (karena orang itu belum sanggup juga) 
maka baginya tiap-tiap hari, menjadi sedekah seperti hutang itu". 

Dan adalah sebahagian salaf, yang tidak menyukai orang yang berhutang 
padanya, membayar hutangnya, lantaran hadits tadi. Sehingga adalah ia 
seperti orang yang bersedekah dengan seluruhnya tiap-tiap hari. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Aku melihat pada pintu sorga, tertulis sedekah, 
pahalanya sepuluh kali hutang, pahalanya delapanbelas kali". Lalu ada 
yang mengatakan tentang pengertian hadits ini, yaitu: bahwa sedekah itu 
jatuh ketangan orang yang memerlukan dan yang tidak memerlukan. Dan 
kehinaan berhutang itu, tidak ditanggung, kecuali oleh orang yang memer¬ 
lukan. 

"Nabi s.a.w. melihat kepada seorang laki-laki yang selalu menghubungi 
seorang laki-laki lain dengan berhutang padanya. Lalu Nabi s.a.w. menun- 
jukkan kepada yang mempunyai uang hutang (yang memperhutangkan) 
itu dengan tangannya: "Letakkanlah setengah!" Lalu orang itu 
meletakkannya. Maka Nabi s.a.w. bersabda kepada yang berhutang. 
’’Bangun, berikanlah kepadanya!” (1). 

Tiap-tiap orang yang menjualkan sesuatu dan meninggalkan harganya di- 
waktu itu dan tidak memberatkan memintanya, maka itu adalah searti 
dengan memperhutangkan. 

Diriwayatkan, bahwa Al-Hasan Al-Bashri menjual seekor keledai betina 
kepunyaannya dengan harga empatratus dirham. Maka tatkala telah 
datang waktu wajib pembayarannya, lalu sipembeli itu berkata kepada 
Al-Hasan: "Wahai Bapak Sa’id! Ma’afkanlah dulu!” 

Lalu menjawab Al-Hasan: ’’Aku telah ma’afkan daripadamu seratus”. 

1. Dirawikan Al-Bkhari dari Muslim dari Ka'ab bin Malik. 
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Maka menjawab sipembeli: "Engkau telah berbuat ihsan, wahai, Bapak 
Said!** 

LaJu Al-Hasan menyambung: "Aku berikan untukmu seratus lagi". 

Maka Al-Hasan menerima haknya duaratus dirham. Lalu orang itu berka¬ 
ta kepadanya: "Itu adalah setengah harga!'* 

Al-Hasan menjawab: "Begitulah adanya ihsan itu. Kalau tidak demikian, 
maka ihsan itu, tidak ada**. 

Pada suatu hadits, tersebut: "Ambillah hakmu dalam penjagaan dan 
pemeliharaan, sempurna atau tidak sempuma, niscaya dikirakan untukmu 
oleh Allah dengan kiraan yang mudah”. (I). 

4. Pada pembayaran hutang. Dan setengah dari ihsan pada pembayaran 
hutang itu, ialah baik pembayarannya. Yaitu, dengan ia pergi kepada yang 
mempunyai hak (yang memperhutangkan). Dan tidak memberatkan yang 
mempunyai hak supaya pergi kepada yang berhutang, yang akan 
membayar hutangnya. Nabi s.a.w. bersabda: 

* 

(Khairukum ahsanukum qadlaa-an). 

Artinya: *'Yang terbaik dari kamu. ialah orang yang terbaik membayar 
hutangnya". (2). 

Manakala telah sanggup membayar hutang, maka hendaklah bersegera 
membayamya. walaupun belum waktunya. Dan hendaklah menyerahkan 
yang terbaik dari apa yang disyaratkan kepadanya dan yang terbagus. Dan 
kalau belum sanggup, maka hendaklah berniat akan membayarnya, mana¬ 
kala telah sanggup nanti. Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa berhutang 
dengan sesuatu hutang dan berniat akan membayarnya, niscaya diwakil- 
kan oleh Allah beberapa malaikat yang akan memeliharanya dan mendo’a 
untuknya, sehingga ia membayar hutang itu nanti*’. (3). 

Dan adalah segolongan ulama salaf membuat hutang, tanpa ada keperlu- 
an, lantaran hadits tersebut. 

Dan manakala yang mempunyai hak (yang memperhutangkan) 
berkata-kata dengan perkataan yang kasar, maka hendaklah ditahannya 
dan dihadapinya dengan lemah-lembut, karena mengikut Rasulu’llah 
s.a.w.’: "tatkala datang kepadanya yang memperhutangkannya, ketika te¬ 
lah sampai waktunya. Dan tidaklah Rasulu’llah s.a.w. dapat melunasinya. 
Lalu orang itu mengetuarkan kata-kata keras kepada Rasulu’llah s.a.w. 
Maka bercita-cita para shahabatnya membalaskannya. Lalu Nabi s.a.w. 
bersabda: "Biarkanlah orang itu! Sesungghnya yang mempunyai hak, ber- 

1. Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Huratrah. 

2. Dirawikan-AI-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Ahmad dari Aisyah. 
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haklah berkata-kata” (1). 

Manakala telah berputar perkataan antara yang berhutang dengan yang 
memperhutangkan, maka yang ihsan, ialah kecondongan yang lebih 
banyak bagi golongan yang menengah kepada orang yang berhutang. 
Karena orang yang memperhutangkan, adatah memperhutangkan dari ke- 
kayaan yang ada padanya. Dan orang yang berhutang, adalah berhutang 
lantaran keperluan. 

Dan seperti itu pula, seyogialah ada pertolongan bagi sipembeli yang lebih 
banyak. Karena sipenjual itu, adalah tidak suka kepada barang, yang ia 
ingini melakukannya. Dan sipembeli itu berhajat kepada barang tersebut. 
Ini yang terbaik! Kecuali orang yang berhutang itu melampaui batasnya. 
Maka ketika itu, menolonginya, ialah mencegahkannya dari pada melam¬ 
paui batas serta menolong yang memperhutangkannya, karena Nabi s.a.w. 
bersabda: 'Tolonglah saudaramu, yang menganiaya atau yang teraniaya!” 
Lalu ada yang menanyakan: "Bagaimanakah kami menolong kalau dia itu 
yang menganiaya”. 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: ”Engkau larang dia dari kezaliman, adalah 
pertolongan kepadanya”. (2). 

5. Bahwa menerima kembali dari orang yang mengembalikan pembelian- 
nya. Karena tidaklah menyerahkan kembali* selain orang yang menyesal 
dan merasa keberatan dengan penjualan itu. Dan tiada seyogialah untuk 
memperoleh kerelaan bagi dirinya sendiri, lalu menjadi sebab kernelaratan 
bagi saudaranya. Nabi s.a.w. bersabda: '’Barangsiapa menerima kembali 
pembelian dari orang yang menyesal dengan pembelian itu. niscaya diteri- 
ma kembali oleh Allah akan kesalahannya (diampunkan oleh Allah akan 
kesalahannya) pada hari kiamat” (3). 

Atau seperti apa yang semaksud dengan itu pada hadits yang lain. 

6. Bahwa ia bermaksud dalam melakukan mu'amalah dengan golongan 
orang-orang miskin, menangguhkan meminta pembayaran. Yaitu, pada 
waktu itu juga, ia bercita-cita tidak akan meminta bayar pada orang-orang 
miskin itu, kalau belum menampak kesanggupan mereka. Sesungguhnya 
pada orang-orang shalih dahulu, ada yang mempunyai dua buku kiraan. 
Yang satu, penjelasannya tidak diketahui. Hanya didalamnya nama-nama 
orang lemah dan miskin yang tidak dikenal. Yang demikian ialah: bahwa 
ada orang miskin yang' melihat makanan atau buah-buahan, maka timbul 
keinginannya, lalu mengatakan: ”Saya berhajat lima kati - umpamanya — 
dari barang ini dan tidak ada pada saya sekarang uang untuk harganya”. 
Lalu orang shalih penjual itu, menjawab: ’’Ambillah dan bayarlah harga¬ 
nya nanti ketika ada kesanggupan!” 

Dan tidaklah itu terhitung sebahagian dari khiar (boleh memilih). Tetapi 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

3. Dirawikan Abu Dawud dan Ai-Hakim dari Abu Hurairah. 
u. Dan katanya shahih, menurut ketentuan Muslim. 
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yang terhitung sebahagian dan khiar, ialah orang yang tidak tercantum 
namanya sekali-kaii dalam buku dan tidak dijadikan itu sebagai hutang. 
Tetapi disini, ia mengatakan: "Ambillah, apa yang engkau kehendaki! Ka- 
lau sanggup, bayarlah sekarang! Dan kalau tidak. maka engkau halai me- 
makannya dan dalam keluasan waktu untuk membayamya”. 

Inilah jalan-jalan perniagaan, yang ditempuh orang-orang salaf dahuiu. 
Dan jalan-jalan ini sudah terbenam. Dan yang menegakkannya, ialah 
orang yang menghidupkan sunnah ini! 

Kesimpulannya, perniagaan itu adalah perbantahan orang-orang. Dengan 
perniagaan. dapat diuji Agama dan wara’ dari seseorang. Dan karena 
itulah, bermadah seorang penyair: 

Janganlah tertipu engkau dari manusia, 
bajunya kumal berjahit-jahitan, 
sarungnya terangkat tinggi diatas tumit, 
dahinya menunjukkan bekas sujud yang mengupas, 

padanya dirham dan dinar. 

Maka. 

Perhatikanlah sesatnya 
atau wara’nya.! 

Karena itulah, ada yang mengatakan: "Apabila dipuji seseorang oleh te- 
tangganya dikampung, oleh teman sahabatnya dalam perjalanan dan oleh 
orang-orang yang melakukan mu’amalah dengan dia dipasar, maka 
janganlah’kamu syak wasangka lagi, tentang baiknya orang tersebut”. 
Seorang saksi menjadi saksi pada Umar r.a., lalu beliau berkata: ’’Datang- 
kanlah kepadaku orang yang mengenal kamu!" 

Maka saksi itu membawa seorang laki-laki, lalu memuji saksi tersebut 
dengan pujian yang baik. Maka 'Umar r.a bertanya kepada orang itu: 
"Apakah engkau tetangganya yang terdekat yang mengenal masuk dan 
keluamya?” 

Orang itu menjawab: "Tidak!” 

Umar r.a. bertanya lagi: "Apakah engkau temannya dalam perjalanan, 
yang membuktikan, dia itu berbudi pekerti mulia?” 

Orang itu menjawab: ’’Tidak!” 

Umar r.a. bertanya pula: "Apakah engkau telah melakukan mu'amalah 
dengan dia, dengan dinar dan dirham, yang dengan itu menerangkan bah- 
wa dia orang wara*?” 

Orang itu menjawab: ’’Tidak!” 

Lalu Umar r.a. menyambung: ”Aku menyangka, engkau telah melihat dia 
mengerjakan shalat dalam masjid. Ia membaca Al-Quran dengan suara 
rendah. Ia merendahkan kepalanya sekali dan mengangkatkannya pada , 
kali yang-lain”. 

Orang itu menjawab: ”Ya!” 

Maka Umar r.a. berkata: ’’Pergilah, engkau beium mengenal orang ini!” 
Dan kepada orang itu, beliau berkata: "Pergilah, bawalah kepadaku orang 
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yang mengenal kamu!" 


BAB KELIMA: tentang kasih-sayang seorang saudagar kepada agamanya, 
pada sesuatu yang khusus dengan agama dan yang umum 
dengan akhirat. 

Tiada seyogialah bagi seorang saudagar, diumbang-ambingkan oleh kehi- 
dupannya, tanpa mengingati akhiratnya. Maka jadilah umumya lenyap 
percuma dan perusahaannya merugi. Dan apa yang tidak diperolehnya 
dan keuntungan diakhirat, tidak dapat disempumakan oleh apa yang dica- 
painya didunia. Maka adalah dia termasuk orang yang membeli kehidupan 
dunia dengan melepaskan akhirat. 

Tetapi, orang yang berakal, seyogialah menaruh kasih-sayang kepada diri- 
nya sendiri. Dan ke-kasih-sayangan kepada diri sendiri itu, ialah dengan 
memelihara modalnya. Dan modalhya itu, ialah agama dan pemiagaannya 
pada agama. 

Berkata setengah salaf: "Barang yang lebih utama bagi seorang yang ber- 
akal, ialah yang lebih diperlukannya kepada barang itu pada masa yang 
cepat. Dan yang lebih diperlukan pada masa yang cepat, ialah yang lebih 
terpuji akibatnya pada masa lambat yang akan datang (masa akhirat)". 
Berkata Ma'az bin Jabal r.a. dalam wasiatnya: "Sesungguhnya tak boleh 
tidak bagimu mempunyai bahagian didunia. Dan engkau lebih berhajat 
lag! kepada bahagianmu diakhirat. Maka mulailah dengan bahagianmu 
dari akhirat, lalu ambilkanlah! Sesungguhnya engkau akan melalui diatas 
bahagianmu dari dunia, maka hendaklah engkau mengaturkannya! Allah 
Ta’ala berfirman: 



(Wa laa tansa nashiibaka minad-dun-ya). 

Artinya: "Dan janganlah engkau lupakan bahagian engkau didunia ini!" 
- S. Al-Qashash, ayat 77. Artinya: "Janganlah engkau lupakan dalam 
dunia ini, akan bahagianmu dari dunia itu untuk akhirat. Karena dunia 
adalah tempat menanam (kebun) bagi akhirat. Dan dalam dunialah diusa- 
hakan segala kebaikan. 

Sesungguhnya akan sempurna kasih-sayang seorang saudagar kepada aga- 
jnanya, dengan menjaga tujuh perkara: 

1. Baik niat dan aqidah pada permulaan peniagaan. Maka hendaklah 
bemiat dengan perniagaan itu untuk menjaga diri daripada meminta-min- 
jta. Dan mencegah daripada mengharap kepada orang lain karena merasa 
fcukup dengan yang halal, tanpa dari orang lain. Dan dapat memperoleh 
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pertolongan dengan apa yang diusahakan sendiri untuk agama dan menu- 
naikan kebutuhan kaum keluarga. Supaya ia termasuk kedalam jumlah 
orang-orang mujahidin. Dan hendaklah bemiat untuk nasehat bagi kaum 
muslimin! Dan bahwa mencintai orang lain, akan apa yang ia cintai untuk 
dirinya sendiri. Dan hendaklah berniat mengikuti jalan adil dan ihsan pa- 
da muamalahnya, sebagaimana yang telah kami sebutkan dahulu. Dan 
hendaklah bemiat menyuruh yang ma’ruf dan melarang yang munkar, 
pada tiap-tiap apa yang dilihatnya dipasar! 

Maka apabila ia letakkan daiam jantung hati, aqidah-aqidah dan niat-niat 
ini, niscaya adalah ia orang yang bekerja pada jalan akhirat. Maka jika ia 
memperoleh faedah akan harta, niscaya ia memperoleh kelebihan. Dan 
kalau ia merugi didunia, niscaya ia beruntung diakhirat. 

2. Bahwa tujuannya daiam berusaha atau berniaga itu adalah menegakkan 
salah satu daripada fardhu-kifayah. Sesungguhnya perusahaan dan pernia- 
gaan jikalau ditinggalkan, niscaya batallah kehidupan dan binasalah keba- 
nyakan makhluq. Maka teraturnya urusan semua. adalah dengan tolong- 
menolong semua. Dan menanggung masing-masing golongan dengan pe- 
kerjaannya. Dan jikalau semua orang menghadapi suatu perusahaan, nis¬ 
caya menganggurlah segala perusahaan yang lain dan binasalah semua. 

Dan kepada inilah, dibawa oleh setengah manusia akan sabda Nabi s.a.w.: 



(Ikhtilaafu ummatii rahmah) 

Artinya: ’’Perbedaan umatku, adalah menjadi rahmat”. Artinya: 
perbedaan cita-cita mereka daiam perusahaan dan pekerjaan. Dan sebaha- 
gian dari perusahaan itu, ada yang penting dan sebahagian daripadanya, 
ada yang tidak diperlukan. Karena kembalinya untuk mencari keni’matan 
dan perhiasan dunia. 

Maka bekerjalah pada pemsahaan yang penting, supaya daiam mengerja- 
kannya itu memperoleh kecukupan, tanpa meminta bantuan orang musli¬ 
min lainnya dan yang penting pada agama. Dan hendaklah menjauhkan 
perusahaan membuat ukiran, bertukang emas dan perak dan membangun 
gedung-gedung dengan batu-batu merah dan segala apa yang menjadi hi- 
asan dunia. Semua itu tidak disukai oleh orang-orang agama. Adapun 
segala peibuatan permainan dan alat-alat yang haram memakainya, maka 
menjauhkan yang demikian itu, termasuk segi meninggalkan kezaliman. 
Dan termasuk dari jumlah yang demikian, ialah: dijahit oleh tukang jahit 
pakaian luar (qaba’) dari sutera bagi laki-laki, dituang oleh tukang emas 
kenderaan emas atau cicin emas bagi laki-laki 

Maka semua itu, termasuk perbuatan ma’siat. Dan ongkos yang dipungut 
padanya, adalah haram. Dan karena itulah, kita wajibkan zakat padanya 
dan walaupun kita tidak mewajibkan zakat pada pakaian. Karena apabila 
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dimaksudkan pakaian itu untuk laki-laki, maka diharamkan. Dan adanya 
disediakan untuk kaum wanita, tidak akan menghubungkan dengan pakai¬ 
an yang mubah, selama tidak dimaksudkan yang demikian, dengan 
pakaian itu. Maka hukumnya dihasilkan dari maksud. Dan kami telah 
menyebutkan dahuiu, bahwa menjual makanan dan kain kafan, adalah 
makruh. Karena penjualan itu mengharuskan menunggu orang mati dan 
memerlukan kepada mahal harganya. Dan dimakruhkan menjadi tukang 
daging, karena padanya kekesatan hati. Dan dimakruhkan menjadi tukang 
bekam atau tukang sapu, karena padanya berlumur dengan najis. Dan 
begitu pula menjadi tukang penyamak kulit dan perbuatan-perbuatan Iain 
yang searti dengan itu. 

Ibnu Sirin memandang makruh pekerjaan saudagar perantara (menjadi 
agen barang-barang). Dan Qatadah memandang makruh upah bagi agen 
barang itu. Mungkin sebabnya, karena sedikit kemungkinan terlepasnya 
agen itu daripada membohong dan beriebih-lebihan memuji barang yang 
diageninya, untuk melakukannya. Dan karena pekerjaan dari agen itu 
tidak dapat ditentukan. Kadang-kadang sedikit dan kadang-kadang ba- 
nyak. Dan tidak dipandang pada jumlah ongkosnya kepada pekerjaan, 
tetapi kepada jumlah harga kain. 

Dan ini, adalah kebiasaan dan suatu kezatiman. Tetapi seyogialah diper- 
hatikan kepada keadaan kepayahan tenaga yang dipergunakan. 

Dan para ulama itu memandang makruh membeli hewan untuk dipernia- 
gakan. Karena sipembeli tidak suka akan taqdir Allah padanya, yaitu: ma¬ 
ti yang akan menimpa terjadinya dan bukan mustahil, pada hewan itu. 
Dan ada yang mengatakan: "Bi'i’l-hayawan wa'sytari'lmawatan!" Arti- 
nya: "Juallah yang hidup dan belilah yang mati!*’ 

Mereka memandang makruh berusaha dalam bidang tukar-menukar uang. 
Karena amat sukar menjaga dari riba yang halus-halus. Dan karena tukar- 
menukar uang itu meminta kepada memperhatikan sifat yang halus-halus, 
pada apa yang tidak dimaksudkan bendanya. Dan yang dimaksudkan, ia- 
lah lakunya. Dan amat sedikitlah bagi shairafi (orang yang kerjanya tu- 
kar-menukar uang, ya’ni: menukar uang emas dengan uang perak atau 
uang dari satu negeri dengan uang dari negeri yang lain) itu, memperoleh- 
keuntungan. Kecuali dengan berpegang kepada kebodohan orang yang di- 
lakukan mu’amalah, tentang keadaan yang halus-halus dari keuangan itu. 
Maka amat sedikitlah shairafi memperoleh keselamatan dari yang demiki- 
an, walaupun ia berhati-hati benar. 

Dan dimakruhkan bagi shairafi dan lainnya, menghancurkan uang yang 
sah dan uang-uang dinar, kecuali ketika ragu tentang bagusnya atau ketika 
darurat. 

Berkata Ahmad bin Hanbal r.a.: 'Telah datang larangan dari Rasulu'llah 
s.a.w. dan para shahabatnya, tentang menghancurkan uang yang sah dan 
saya memandang makruh menghancurkan itu”. Dan seterusnya Ahmad 
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bin Hanhal r.a. bcrkata: "Shairafi itu membeli dcngan dinar akan dirham, 
kcmudian membeli dengan dirham akan emas. lalu dihancurkannya”. 

Para ulama memandang sunat bcrjualan kain. Sa'id bin Al-Musayyab bcr¬ 
kata: "Tiadalah perniagaan yang lebih aku sukai, dari berjualan kain, se- 
lama tak ada padanya sumpah-menyumpah”. Dan diriwayatkan pada ha- 
dits: "Sebaik-buik perniagaan kamu, ialah kain dan sebaik-baik perusaha- 
an kamu. ialah melobangi dan menjahit kulit". Dan pada hadits lain terse- 
but: "Jikalau bcrniagaiah ahli sorga. niscaya mereka berniaga kain. Dan 
jikalau berniagalah ahli mereka. niscaya mereka berniaga tukar-menukar 


uang”. 

Dan kebanyakan pekerjaan orang-orang pitihan dari salaf. adalah sepuluh 
macam: menjahit kulit, berniaga, membawa barang, menjahit, membuat 
alas baki, mencelup kain, membuat sepatu, bertukang besi, bertenun kain, 
berusaha berburu binatang darat dan menangkap ikan dilaut dan membuat 
kertas. Dan nriengenai membuat kertas, bcrkata Abdulwahhab Al-Warraq: 
"Bertanya kepadaku Ahmad bin Hanbal: "Apakah usahamu?” Aku men- 
jawab: ”AI-wiraqah (membuat dan menjual kertas)”. 

La4u Ahmad bi Hanbal menyambung: "Usaha yang baik. Kalau aku be- 
kerja pekerjaan tangan, niscaya aku berusaha seperti perusahaanmu”. 
Kemudian Ahmad bin Hanbal berkata kepadaku: ’’Janganlah engkau me- 
nulis. melainkan ditengah dan tingglkanlah pinggir-pinggirnya dan kulit 
dari tiap-tiap bahagian (juzu') dari buku yang ditulis!” 

Empat golongan dari para tukang, tertanda pada orang banyak dengan 
kelemahan pikiran: tukang tenun, tukang juat kapas pemintal benang bulu 
dan guru-guru. Mungkin sebabnya, karena yang terbanyak mereka berga- 
ul, ialah dengan kaum wanita dan anak-anak.. Dan bergaul dengan orang- 
orang yang lemah akal pikiran, adalah melemahkan pikiran, sebagaimana 
bergaul dengan orang-orang yang berakal pikiran, maka menambahkan 
akal pikiran. 

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Maryam a.s. melalui tempat orang 
bertenun kain waktu mencari Isa a.s. Maka Maryam menanyakan jalan, 
lalu mereka menunjukkan yang bukan jalan. Lalu Maryam a.s. berdo’a: 
“Wahai Allah Tuhanku! Cabutkarilah keberkatan dari usaha mereka dan 
umat mereka itu miskin-miskin dan hina pada mata manusia!” 

Maka diperkenankanlah do'a Maryam a.s. itu. 

Ulama salaf memandang makruh mengambil upah atas tiap-tiap sesuatu 
perbuatan dari bagian ibadah dan fardlu-kifayah, seperti memandikan 
mait dan menguburkannya. Dan begitu pula adzan dan shalat tarawih, 
walaupun dipandang menurut hukum, sah mengambil upah daripadanya. 
Dan begitu pula mengajarkan Al-Qur-an dan ilmu agama. 

Maka itu semuanya, adalah amal, yang haknya diperniagakan untuk akhi- 
rat. Dan mengambil upah padanya, adalah menggantikan dengan dunia, 
meninggalkan akhirat. Dan tidaklah disunatkan yang demikian. 

3. Bahwa tidak dicegah oleh pasar dunia dari pasar akhirat. Dan pasar 
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Elkhirat itu, ialah mas jid. Allah Ta’ala berfirman: 

55lij 

r Vsjj' - SJ ^ 1 


(Rijaalun laa tulhiihim tijaaratun wa laa bai‘un‘an dzikrillaah,wa iqaa- 
mish-shalaah,wa iitaa-izzakaah). 

Artinya: "Beberapa orang laki-laki yang tidak lalai oleh karena pernia- 
gaan dan jual beli dari mengingati Allah, mengerjakan shaiat dan mem- 
bayar zakat". — S. An-Nur, ayat 37. Dan Allah Ta'ala berfirman: 





<r a ^ vs**. 


(Fiibuyuutin adzinallaahu an turfa'a wa yudzkara fiihasmuhu). 

Artinya: "Didalam rumah, yang diizinkan Allah untuk meninggikan dan 
menyebutkan namaNya padanya". - S. An-Nur, ayat 36. 

Maka seyogialah dijadikan permulaan siang sampai kepada waktu masuk 
pasar, untuk akhiratnya. la mengharuskan kemasjid dan rajih mengerja¬ 
kan segala wirid. Adalah Umar r.a. berkata kepada para saudagar: "Jadi- 
kanlah permulaan siangmu bagi akhiratmu dan sesudahnya itu bagi dunia- 

1*1 

mu! 

Adalah orang-orang shalih terdahulu menjadikan permulaan siang dan 
penghabisannya untuk akhirat dan pertengahannya untuk perniagaan. Dan 
tidaklah yang menjual harisah (makanan yang terbuat dari biji-bijian yang 
tertumbuk dan daging) dan kepala-kepala kambing pada pagi hari, selain 
dari anak-anak dan orang dzimmi (orang yang tidak Islam, dibawah na- 
ungan pemerintahan Islam). Karena orang-orang shalih itu berada dimas- 
jid semuanya. 

Dan pada hadits, tersebut: "Sesungguhnya malaikat apabila menaikkan 
tembaran amal hamba dan pada lembaran itu pada permulaan siang dan 
pada penghabisannya dzikir kepada Allah dan kebajikan, niscaya ditutup 
oleh Allah daripadanya diantara kedua waktu tadi, dari segala amal per- 
buatan jahat”. (1). 

Dan pada hadits, tersebut: "Berjumpalah malaikat malam dan siang keti- 
ka terbit fajar dan ketika shaiat 'Ashar, maka Allah Ta'ala berfirman dan 
la Mahatahu tentang mereka: "Bagaimanakah kamu meninggalkan ham- 
ba-hambaKu?" 

Para malaikat itu menjawab: "Kami tinggalkan mereka, dimana mereka 
ltd sedang mengerjakan shaiat dan kami dataRg kepada mereka dan mere- 
kapun sedang mengerjakan shaiat". 

Maka Allah s.w.t. berfirman: "Aku naik saksi kepada kamu semua, bah- 
1. Dirawikan Abu Yu'la dari Anas dengansanad dla'if. 
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wa Aku telah mengampunkan segala dosa mereka". (1). 

Kemudian, manakala telah mendengar adzan pada tengah hari untuk 
Dhuhur dan Ashar, maka seyogialab tidak menambahkan pekerjaan dan 
terkejut ditempatnya. Dan hendaklah meninggalkan segala pekerjaan yang 
sedang dikerjakan. Maka apa yartg tertinggal dari keutamaan takbir perta- 
ma bersama imam pada permulaan waktu, tidak akan sama olch dunia 
dengan isinya. Dan manakala tidak menghadiri shalat jama'ah, niscaya te¬ 
lah berbuat ma’siat, menurut setengah ulama. 

Adalah ulama salaf bersegera ketika mendengar adzan. Dan meninggal¬ 
kan toko-toko untuk anak-anak dan orang-orang dzimmi. Dan mereka 
mengeluarkan ongkos beberapa dirham untuk penjagaan toko pada waktu 
shalat. Sehingga yang demikian itu, menjadi penghidupun bagi orang-o¬ 
rang yang menjaga. Dan ada penafsiran firman Allah Ta’ala: "Tidak dila- 
laikan mereka oleh perniagaan dan jual beli daripada mengingati Allah” 
- S. An-Nur, ayat 37, bahwa adalah mereka itu tukang best dan tukang 
melobangi dan menjahit kulit. Maka adalah seorang dari mereka, apabila 
mengangkat palu atau melobangi kulit yang hendak dilobangi, lalu mende¬ 
ngar adzan, niscaya ia tidak akan mengeluarkan kulit itu dari alat pelo- 
bang dan tidak akan menjatuhkan palu keatas besi. Dan torus melempar- 
kannya dan tegak berdiri kepada shalat. 

4. Bahwa tidak mencukupkan kepada itu saja, tetapi membiasakan berdzi- 
kir kepada Allah s.w.t. ditoko dan mengerjakan tahlil dan tasbih. Maka 
berdzikir kepada Allah ditoko, diantara orang-orang yang melupakannya. 
adalah lebih afdlal. Nabi s.a.w. bersabda: "Orang yang berdzikir kepada 
Allah dalam golongan orang-orang yang melupakannya, adalah seperti 
orang yang berperang dibelakang orang-orang yang lari dan seperti orang 
yang hidup diantara orang-orang yang mati". Dan pada kata-kata yang 
lain: ’’seperti pohon kayu yang hijau diantara yang kering". Nabi s.a.w. 
bersabda: ’’Barangsiapa masuk kepasar, lalu membaca: "La ilaha i’lla’llah, 
wahdahu la syarika lah, lahul mulku wa lahu’l-hamdu yuhyi wa yumitu wa 
hua hayyun la yamutu bi yadihi’l-khairu wa hua’ala kulli syai-in qadir" 
(2), niscaya ditulis Allah baginya beribu-ribu kebajikan". 

Adalah Ibnu Umar, Salim bin Abdullah, Muhammad bin Wasi’ dan bebe¬ 
rapa orang yang lain, masuk kepasar, dengan tujuan untuk memperoleh 
keutamaan dzikir tadi. Al-Hasan berkata: "Orang yang berdzikir kepada 
Allah dipasar, akan datang kepadanya pada hari kiamat. cahaya seperti 
cahaya bulan dan tanda seperti tanda matahari. 

Dan barangsiapa meminta ampun kepada Allah dipasar, niscaya diampun- 
kan oleh Allah baginya. menurut bilangan penduduk pasar itu", 

Adalah Umar r.a. apabila masuk kepasar, lalu membaca: "Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari kekufuran 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Artinya:.. 
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dan kefasiqan dan dari kejahatan apa yang ditingkungi oleh pasar. Wahai 
Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Erigkau daripada 
sumpah yang zalim dan dari ikatan penjual-belian yang merugi". 

Abu Ja far Al-Farghani berkata: "Pada suatu had kami berada disisi A! 
Junaid. Maka berlakulah dzikir dari orang-orang yang duduk dalam mas- 
jid. Mereka itu menyerupakan dirinya dengan kaum shufi. Dan menying- 
katkan sekedar yang wajib diatas mereka dari hak duduk dimasjid dan 
mereka merpbusukkan orang-orang yang masuk kepasar. Lalu Al-Junaid 
berkata: "Berapa banyak orang yang dipasar, hukumnya ia memasuki 
masjid dan mengambil telinga setengah orang yang ada didalam masjid, 
lalu mengeluarkannya dan menduduki tempatnya. Dan sesungguhnya aku 
mengenal orang yang masuk kepasar dan wiridnya tiap-tiap hari tigaratus 
raka'at dan tigapuluh ribu tasbih". 

Abu Ja'far menyambung seterusnya: "Lalu terdahululah kepada sangkaan- 
ku, bahwa yang beliau kehendaki, ialah dirinya sendiri". 

Maka begitulah kiranya, perniagaan orang yang berniaga untuk mencari 
yang mencukupkan. Bukan untuk bersenang-senang didunia. Maka se¬ 
sungguhnya orang yang mencari dunia untuk memperoleh pertolongan 
dengan dunia itu, kepada akhirat, maka bagaimanakah ia meninggalkan 
keuntungan akhirat? Pasar, masjid dan rumah, baginya sama hukumnya. 
Dan sesungguhnya kelepasan itu adalah dengan taqwa. 

Nabi s.a.w. bersabda: 





(Ittaqillaahaa haitsu kunta). 

Artinya: "Bertaqwalah kepada Allah, dimana saja kamu berada!” (1). 
Tugas taqwa tidaklah terputus dari orang-orang yang menjuruskan hidup- 
nya bagi agama, betapapun bertukarnya keadaan. Dan dengan taqwalah 
adanya kehidupan dan penghidupan mereka. Karena padanya mereka 
melihat perniagaan dan keuntungan. Ada ulama yang mengatakan: 
"Barangsiapa mencintai akhirat, niscaya hiduplah ia dan barangsiapa 
mencintai dunia, niscaya bodohlah dia. Orang yang dungu, maka berpagi 
dan bersorelah ia dalam kejatuhan. Dan orang yang berakal, adalah 
menyelidiki tentang kekurangan diri. 

5. Bahwa tidaklah ia terlalu loba kepasar dan kepada perniagaan. Yang 
demikian, adalah dia itu orang yang pertama masuk dan orang yang peng- 
habisan keluar. Dia pergi menyeberang lautan untuk perniagaan. 

Keduanya itu, adalah makruh. Ada ulama yang mengatakan: "Sesungguh¬ 
nya orang yang menyeberang lautan, telah menghabiskan tenaganya pada 
mencari rezeki. Dan pada hadits tersebut: "Janganlah lautan itu disebe- 
rangi, kecuali untuk hajji atau ’umrah atau perang". 

1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Dzar dan dipandangnya. hadits shahih. 
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Abdullah bin Amr bin AI-'Ash r.a. berkata: "Janganlah engkau orang 
yang pertama masuk kepasar dan orang yang penghabisan dari pasar! 
Karena dipasar itu, setan bertelur dan beranak". 

Diriwayatkan dari Ma'az bin Jabal dan Abdullah bin 'Umar: "Bahwa Ibtis 
berkata kepada anaknya Zalanbur: "Pergilah dengan segala pasukanmu. 
datangilah orang-orang yang mempunyai toko! Hiasilah bagi mereka kebo- 
hongan, kesumpahan, penipuan, pendayaan dan pengkhianatan! Dan ada- 
lah engkau bersama orang yang permulaan masuk dan yang penghabisan 
keluar dari pasar itu!" Dan pada hadits, tersebut: "Sejahat-jahat tempat, 
adalah pasar dan sejahat-jahat penduduknya, ialah yang permulaan masuk 
dari mereka dan yang penghabisan keluar". 

Dan untuk kesempurnaan penjagaan dirj daripadanya, ialah memperhati- 
kan akan waktu kecukupan saja. Apabila waktu kecukupan itu telah ber- 
hasil, maka tinggalkan pasar itu dan pergilah bekerja dengan perniagaan 
akhirat. 

Begitulah adanya orang-orang shalih terdahulu. Ada diantara mereka, 
apabila telah memperoleh, keuntungan satu daniq (seperenam dirham), 
lalu pergi, karena telah merasa cukup dengan demikian. Adalah Hammad 
bin Salmah menjual sutera dalam tas pada tangannya. Apabila ia telah 
beruntung seberat timbangan empat biji syair (seperdelapan dinar), maka 
ia mengangkat tasnya dan pergi. 

Ibrahim bin Basysyar berkata: "Aku mengatakan kepada Ibrahim bin 
Adham r.a. bahwa aku lewatkan hari ini dengan bekerja pada tanah". 
Lalu Ibrahim menjawab: "Hai Ibnu Basysyar! Sesungguhnya engkau itu 
mencari dan yang dicari. Engkau dicari oleh orang yang tidak engkau 
hilangkan dia dari ingatan engkau. Dan engkau mencari sesuatu yang te¬ 
lah engkau menganggap puas kepadanya. Apakah tidak engkau melihat 
orang loba yang tidak memperoleh apa-apa dan orang lemah yang menda- 
pat rezeki?" 

Maka aku menjawab: "Sesungguhnya aku mempunyai satu daniq pada tu- 
kang sayur". 

Lalu beliau berkata: "Aku amat merasa bangga dengan engkau. Engkau 
mempunyai satu daniq dan engkau mencari amal!" 

Dan ada dalam golongan mereka, orang yang pergi meninggalkan pasar 
sesudah Dhuhur. Dan sebagian dari mereka, sesudah 'Ashar. Dan sebagi- 
an dari mereka, ada yang tidak bekerja dalam seminggu, kecuali sehari 
atau dua hari. Dan mereka merasa cukup dengan yang demikian. 

6. Bahwa tidak menyingkatkan sekedar menjauhkan yang haram saja, 
tetapi menjaga din dari segala tempat syubhat dan tempat-tempat yang 
menimbulkan sangkaan keraguan. Dan tidak memandang kepada fatwa- 
fatwa* tetapi mintalah fatwa kepada hati sendiri! Maka apabila ia menda- 
pati dalam hatinya itu penyakit, niscaya ia jauhkan. Dan apabila dibawa 
kepadanya suatu barang, yang meragukannya tentang keadaan barang itu, 
niscaya ditanyakannya, sehingga dikenalnya. Kalau tidak, niscaya ia akan 
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ftiakan syunnat. 

"Sesungguhnya telah dibawa orang kepada Rasulu'llah s.a.w. susu. Lalu 
beliau bertanya: ’‘Dari manakah engkau memperoleh susu ini?” 

Shahabat itu menjawab: "Dari kambing!” 

Maka Nabi s.a.w. bertanya lagi: "Dari manakah kamu memperoleh kam¬ 
bing itu?" 

Lalu shahabat itu menjawab lagi: "Dan tempat anu!" 

Barulah Nabi s.a.w. meminumnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
kami, para nabi, kami disuruh untuk tidak memakan. kecuali yang baik 
dan tidak berbuat, kecuali yang baik”. (1). 

Dan beliau menyambung: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh orang- 
orang mu’min, dengan apa yang disuruhNya rasul-rasul”. Lalu Nabi s.a.w. 
membacakan ayat,: 


\vx 


in 
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(Yaa ayyuhalladziina aamanuu kuluu min thayyibaati maa razaqnaakum). 
Artinya: ”Mai orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang Kami be- 
rikan kepadamu yang baik!” - S. Al-Baqarah, ayat 172. 

Maka Nabi s.a.w. menanyakan tentang asal sesuatu dan asal dari asal itu 
dan beliau tidak lebihkan dari itu. Karena dibalik yang demikian, adalah 
sulit memeriksakannya. Dan akan kami terangkan nanti pada "Kitab 
Halal dan Haram” tempat wajibnya pertanyaan ini. Karena Nabi s.a.w. 
tidaklah menanyakan tentang semua yang dibawakan kepadanya. (2). 
Sesungguhnya yang wajib, ialah saudagar itu memperhatikan akan orang 
yang melakukan mu'amalah dengan dia. Maka tiap-tiap orang yang dise- 
but zalim atau khianat atau mencuri atau berbuat riba, maka janganlah 
melakukan mu’amalah dengan orang tersebut. Dan begitu pula tentara 
dan orang-orang zalim, tidaklah melakukan sekali-kali mu'amalah dengan 
mereka. Dan tidak melakukan mu'amalah dengan teman-teman dan pem- 
bantu-pembantu mereka. Karena dengan demikian ia telah menolong 
kepada kezaliman. (3). 

Diceriterakan dari seorang laki-laki yang ditugaskan membangun tembok 
untuk suatu benteng pertahanan, dimana orang laki-laki itu bcrceritera 
seterusnya: "Lalu terjadilah dalam hatiku sesuatu dari yang demikian itu, 
Walaupun perbuatan itu termasuk perbuatan yang baik. Bahkan termasuk 
sebagian dari yang fardlu dalam Islam. Tetapi amir yang memerintah pada 
tempat bepteng tersebut, adalah dari orang zalim”. 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ummu Abdillah dengan sanad dla'if. 

2. Dirawikan Ahmad dari Jabir. 

3. Diterangkan tidak melakukan muamalah dengan tentara itu menumjukkan akan suasana 
ketenteraman waktu itu. Tentu didak dengan tentara yang berdisiplin scperti tcntura- 
tentarajjada masa modem ini. (Pent.) 
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Laki-Liki tadi nieneruskan ceriteranya: "Lalu aku bertanya kepada Sufyan 
r.a. Maka Sufyan menjawab: "Janganlah engkau menjadi penolong mere- 
ka. baik sedikit atau banvak!” 

Maka aku menjawab: "Itu. adalab benteng pa da sabilu'llah bagi orang 
muslimin". 

Sufyan menjawab: "Ya. benar! Tetapi sekurang-kurangnya yang akan ma- 
suk kepadamu. iaiah kamu ingin tetapnya mereka. Supaya sempurnalah 
kamu memperoleh pahala bagimu. Maka adalah kamu telah mencintai te- 
tap bersama orang yang berbuat ma'siat kepada Allah. Dan telah datang 
pada hadits: "Barangsiapa berdo’a bagi orang zalim dengan tetapnya, ma¬ 
ka sesungguhnya ia menyukai berbuat ma'siat kepada Allah dibumiNya". 
Dan padii hadits, tersebut: "Sesungguhnya Allah marahi, apabila dipuji- 
kan orang fasiq". Dan pada hadits lain, tersebut: "Barangsiapa memulia- 
kan orang fasiq. maka sesungguhnya ia telah me no long meruntuhkan Is¬ 
lam". 

Sufyan masuk ketempat Al-Mahdi dan ditangannya lembaran putih. Lalu 
Al-Mahdi berkata: "Hai Sufyan! Berilah kepadaku tinta, sehingga aku 
menulis”. 

Sufyan bertanya: "Terangkaniah kepadaku. apakah yang akan engkau 
tubs! Kalau yang akan ditulis itu benar, niscaya aku berikan kepadamu". 
Sebahagian amir meminta kepada sebahagian ulama yang terpenjara pada- 
riya. untuk memberikan kepadanya tanah liat. Karena ia akan mencap 
kitab dengan tanah liat itu. 

Maka ulama itu menjawab: "Perlihatkanlah lebih dahulu kitab itu kepada¬ 
ku. sehingga dapat aku melihat isinya!" 

Maka begitulah kiranya mereka menjaga diri daripada memberi pertolong- 
an kepada orang-orang zalim. Dan mengadakan mu'amalah dengan mere¬ 
ka, adalah yang lebih berat, bagi segala macam perbantuan. Maka seyogi- 
alah bantuan itu dijauhkan oleh orang-orang yang beragama, selama 
masih memperoleh jalan keluar. 

Kesimpulannya, maka seyogialah bahwa manusia itu terbagi padanya. 
kepada orang yang akan dilakukan mu'amalah dan orang yang tidak akan 
dilakukan mu'amalah. Dan hendaklah ada orang yang akan diiakukannya 
mu'amalah itu, lebih sedikit dari orang yang tidak akan diiakukannya 
mu'amalah, pada masa sekarang ini. Sebahagian ulama berkata: 'Telah 
datang kepada manusia suatu zaman, dimana orang laki-laki masuk kepa- 
sar dan bertanya: "Siapakah yang engkau lihat untukku dari manusia* 
untuk aku melakukan mu'amalah dengan dia?" 

Lalu orang menjawab kepadanya: "Lakukanlah mu'amalah itu dengan si- 
apa saja yang engkau kehendaki!" Kemudian, datang kepada manusia 
zaman yang lain, dimana mereka itu berkata: "Lakukanlah mu'amalah 
dengan siapa saja yang engkau kehendaki, kecuali si Anu dan si Anu!" 
Kemudian datang zaman yang lain lagi, maka dikatakan kepadanya: 
"Janganlah engkau melakukan mu'amalah dengan seorangpun, selain si 
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Anu dan si Anu! Dan aku takut akan datang zaman, yang akan hilang ini 
pula". 

Seolah-olah adalah yang ditakutinya akan terjadi, ialah: 


(Innaa li'IIaahi wa inrtaa ilaihi raaji-'uun). 

Artinya: "Sesungguhnya kita ini kepunyaan Allah dan sesungguhnya kita 
kcmbali kepadaNya". 

7. Seyogjalah mengawasi dalam segala perlakuan mu'amalahnya dengan 
seseorang dari orang-orang yang melakukan mu'amalah dengan dia. Kare- 
na sesungguhnya dia itu yang mengawasi dan yang menghitung amalan 
diri. Maka hendakiah menvediakan jawahan bagi hari perkiraan amal dan 
penyiksaan, dalam tiap-tiap perbuatan dan perkataan, mengapakah ia 
tampil mengerjakannya dan karena apa. Sesungguhnya dikatakan, bahwa 
disuruh berdiri sebentar saudagar itu pada hari kiamat berserta tiap-tiap 
orang yang telah dijualkannya kepada orang itu sesuatu. Dan diperkirakan 
dari tiap-tiap seseorang menurut kiraan sebanyak orang yang bermu'ama- 
lah dengan dia. 

Berkata setengah mereka: "Aku bermimpi berjumpa dengan setengah 
saudagar, lalu aku tanyakan: "Apakah diperbuat oleh Allah kepadamu?" 
Saudagar itu menjawab: "Dibukakan kepadaku limapuluh ribu halaman, 
lalu aku bcrtanya: "Ini semuanya dosa?” 

Lalu dijawab: "Ini adalah mu'amalah manusia sebanyak bilangan orang 
yang engkau adakan mu'amalah dengan dia didunia. Masing-masing orang 
mempunyai lembaran tersendiri, diantara engkau dan dia, dari permulaan 
mu'amalahnya, sampai k.epada penghabisan”. 

Maka inilah berdasarkan apa yang diusahakan pada amal-perbuatan dari 
keadilan, ke-ihsan-an dan ke-kasih-sayangan kepada agama. Kalau dising- 
katkannya kepada keadilan saja, maka ia termasuk orang yang shalih. 
Dan kalau ditambahkannya kepada keadilan itu akan ihsan, maka ia ter¬ 
masuk orang yang muqarrabin. Dan kalau dijaganya pula bersama itu 
akan segala tugas agama, sebagaimana yang telah disebutkan pada Bab 
Kelima. niscaya ia termasuk orang yang shiddiq. 

Wa'llahu A'lam bi'sh-shawab! Dan Allah Mahatahu dengan yang benar! 
Telah tammatlah kiranya "Kitab Adab Perusahaan dan Penghidupan’’ 
dengan pujian kepada Allah dan keni'matanNya. 
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KITAB HALAL DAN HARAM 

Yaitu: Kitab Keempat dari ”Rabu' Adat-Kebiasaan” 
dari ’’Kitab Ihya’ ’ulumi'ddin”. 



Segala pujian bagi Allah yang menjadikan insan dari tanah melekat dart 
kering. Kemudian, la menyusun bentuknya dalam bentuk yang amat baik 
dan dalam kesederhanaan yang amat sempurna. Kemudian la menyajikan- 
nya pada pemulaan kejadiannya dengan susu. yang dibersihkan dari 
antara tahi dan darah, susu yang bersih, seperti air pancuran. Kemudian, 
la memeliharakannya dengan apa yang diberikan, dari rezeki yang baik, 
dari segala yang membawa kepada kelemahan dan kehancuran. Kemudian 
mengungkung nafsu-syahwatnya yang melampui batas, dari pelanggaran 
dan perkosaan. Dan memaksakannya dengan yang diharuskan kepadanya, 
mencari makanan yang halai. Dan menghancurkan dengan pecahnya 
nafsu-syahwat itu, akan tentara setan yang selalu berusaha untuk menye- 
satkan. Sesugguhnya tentara setan itu, mengalir dart anak Adam pada 
tempat mengalir darah yang cair. Maka disempitkannya kepada anak 
Adam itu kemegahan halai yang berlaku dan berjalan, apabila tidak dice- 
rai-beraikannya sampai kepada urat yang paling dalam, selain oleh nafsu- 
syahwat yang condong kepada kekerasan dan kelepasan. Maka tinggallah 
anak Adam itu untuk apa yang diikatkan oleh nafsu-syawat dengan ikatan 
halai, dalam keadaan kecewa dan merugi.Tak ada baginya yang menolong 
dan yang membantu. 

Dan selawat kepada Muhammad, yang memberi petunjuk dari kesesatan 
dan kepada keluarganya yang sebaik-baiknya. Anugerahilah kiranya kese- 
lamatan yang sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya Nabi s.a.w. telah bersabda: 




(Thalabul-halaali fariidlatun ’alaa kulli muslim). 

Artinya: ’’Mencari yang halai itu, fardlu atas semua orang muslim” 
hadits ini diriwayatkan Ibnu Mas’ud r.a. 

Kewajiban ini, bila dibandingkan dengan kewajiban-kewajiban yang lain, 
adalah yang paling ditolak oleh akal untuk memahaminya dan yang paling 
berat kepada anggota badan untuk melaksanakannya. 

Dan karena itulah, ia terbenam secara keseluruhan, pada pengetahuan 
dan perbuatan. Dan jadilah kekaburan pengetahuannya itu, sebab bagi 
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terbenam pelaksanaannya. Karena disangka oleh orang-orang bodoh, bah- 
wa yang halai itu tidak ada. Dan jalan untuk sampai kepadanya tertutup. 
Dan tak ada lagi dari yang halai yang baik, selain air sungai Al-Furat dan 
rumput yang tumbuh pada tanah yang tak berpunya. 

Selain dari itu, telah dikotorkan oleh tangan-tangan pelanggar dan diru- 
sakkan oleh mu'amalah-mu’amalah yang merusakkan. 

Maka apabila sulit memperoleh kecukupan dengan rumput dari tumbuh- 
tumbuhan, niscaya tidak adalah jalan yang masih tinggal, selain daripada 
berlapang-lapang pada yang diharamkan. Maka merekapun melemparkan 
yang mahapenting ini dari agama, akan pokoknya. Dan tiada mereka 
mengetahui lagi diantara harta-harta itu, pemisahan dan penceraian. 
Alangkah jauhnya dari kebenaran! Sedang yang halai itu terang dan 
yang haram itu terang. Dan diantara keduanya, adalah hal-hal yang syub- 
hat. Dan senantiasalah yang tiga ini berdampingan. bagaimanapun keada- 
an itu tukar-bertukar. 

Manakala adalah ini suatu bid'ah, yang telah merata kemelaratannya pada 
agama dan beterbangan rabuk-apinya kepada orang banyak, niscaya 
wajiblah membuka tutup dari kerusakannya, dengan memberi petunjuk 
kepada pengetahuan yang membedakan antara halai, haram dan syubhat, 
secara meyakinkan dan menjelaskan. Dan tidak dikeluarkan oleh penyem- 
pitan dari segi kemungkinan. 

Dan akan kami jelaskan yang demikian itu dalam tujuh bab: 

Bab Pertama: tentang keutamaan mencari yang halai dan mencela yang 
haram, dan tingkat-tingkat halai dan haram. 

Bab Kedua: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangannya dan pem- 
bedaannya dari halai dan haram. 

Bab Ketiga: tentang pembahasan, pertanyaan, penuh perhatian, pelengah- 
an dan tempat-tempat penyangkaan syubhat pada halai dan haram. 

Bab Keempat: tentang cara keluarnya orang yang bertobai dari kezaliman- 
kezaliman kehartaan. 

Bab Kelima: tentang harta kumiaan dan pemberian sultan-sultan, apa 
yang halai dan yang haram daripadanya. 

Bab keenam: tentang masuk dan bercampur-baur dengan sultan-sultan. 
Bab Ketujuh: tentang persoalan-persoalan yang bercerai-berai. 
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BAB PERTAMA: tentang keutamaan yang halal dan pecelaan yang ha- 

ram. Dan penjelasan berbagai macam yang halal, ting- 
kat-tingkatnya dan berbagai macam yang haram dan 
tingkat-tingkat penjagaan diri (wara') padanya. 

KEUTAMAAN YANG HALAL DAN PENCELAAN YANG HARAM. 

Allah Ta'ala berfirman: 

(Kuluu minath-thayyibaati wa’maluu shaalihan). 

Artinya: "Makanlah dari yang bagus-bagus dan kerjakanlah yang baik-ba- 
ik!” — S. Al-Mu'minun, ayat 51. Allah Ta’ala menyuruh makan dari yang 
bagus-bagus, sebelum bekerja. Dan dikatakan, bahwa yang dimaksud, 
ialah yang halal. 

Allah Ta’ala berfirman: "Dan janganlah kamu makan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil (yang tidak halal)" - S. AI-Baqarah, ayat 188. 
Allah Ta’ala berfiman: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta 
anak-anak yatim dengan cara zalim, sesungguhnya mereka akan memakan 
api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk kedalam api yang menya- 
la’’. — S. An-Nisa, ayat 10. Allah Ta’ala berfirman: "Hai orang-orang 
yang beriman! Bertaqwalah kamu kepada Allah dan tinggalkanlah sisa-sisa 
riba, kalau kamu betul-betul orang yang beriman". - S. Al-Baqarah, ayat 
278. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: "Dan kalau kamu tidak melaku- 
kannya, ketahuilah ada peperangan dari Allah dan RasulNya" - S. Al- 
Baqarah, ayat 279. Dan kemudian Allah Ta’ala menyambung: "Dan kalau 
kamu tobat (kembali kepada aturan Allah), maka kamu berhak atas 
pokok uangmu”. — S. Al-Baqarah, 279. Kemudian Allah Ta’ala berfir¬ 
man: "Dan siapa yang kembali pula mengerjakannya, mereka itulah isi 
neraka, mereka tetap didalamnya". - S. Al-Baqarah, ayat 275. 

Allah Ta’ala menjadikan orang pemakan riba, pada awal keadaannya di- 
maklumkan dengan memerangi Allah dan pada akhir keadaannya dibawa 
keneraka. 

Ayat-ayat yang datang mengenai yang halal dan yang haram, adalah tidak 
terhitung banyaknya. Ibnu Mas’ud r.a. meriwayatkan dari Nabi s.a.w. 
bahwa Nabi bersabda: "Mencari yang halal itu, adalah fardlu atas tiap-tiap 
orang muslim". Tatkala Nabi s.a.w. bersabda: "Mencari ilmu itu, adalah 
fardlu atas tiap-tiap orang muslim", lalu sebahagian ulama berkata, bahwa 
yang dimaksudkan dengan ilmu itu, ialah ilmu mengenai yang halal dan 
yang haram dan dijadikannya maksud dari kedua hadits itu satu. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa berusaha untuk keluarganya dari 
harta yang halal, maka adalah ia seperti orang yang berjihat fisabili’llah. 
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Dan barangsiapa mencari dunia yang halal dalam menjaga diri dari yang 
haram, niscaya adalah ia pada derajat orang-orang syahid". (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Barangsiapa memakan yang halal empatpuluh 
hari, niscaya dianugerahi Allah nur dalam hatinya dan dialirkan mata air 
hikmat dari hatinya kepada lidahnya”. Dan pada suatu riwayat, tersebut: 
’’niscaya dianugerahi Allah kepadanya zuhud didunia”. (2). 

Dan diriwayatkan, bahwa Sa'd meminta kepada Rasulu’flah s.a.w. supaya 
bermohon kepada Allah Ta’ala, untuk menjadikan Sa'd itu diterima 
do'anya. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 


o''-’’?- -s I-'-" o T 


(Athib tham'ataka tustajab da'watuka). 

Artinya: "Baguskan makananmu, niscaya diterima do'amu!” (3). 
TatkalaNabi s.a.w. menvebutkan orang yang loba kepada dunia, lalu beli- 
au bersabda: "Banyaklah orang yang centang-perenang, berdcbu, yang 
lari kesana-kemari dalam perjalanan jauh, makanannya haram, pakaian- 
nya haram dan selalu memakan yang haram, yang mengangkatkan kedua 
tangannya, lalu mendo’a: Wahai Tuhanku! Wahai Tuhanku!, maka bagai- 
manakah diterima do'anya itu karena yang demikian?" (4). 

Dan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari Nabi s.a.w.: ’’Bahwa 
Allah mempunyai malaikat pada Baitul-maqdis, yang menyerukan tiap-ti- 
ap malam: ’’Barangsiapa memakan yang haram, niscaya tidak diterima 
daripadanya: sharf dan ’adl". (5). 

Maka ada ulama yang mengatakan sharf itu, ialah perbuatan sunat dan 
'adl, ialah perbuatan fardlu. 

Nabi s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa membeli kain dengan harganya sepu- 
luli dirham. Dan dalam harganya itu, satu dirham haram, niscaya tidak 
diterima oleh Allah akan shalatnya, selama sesuatu dari kain itu masih 
ada padanya”. (6). 

Nabi s.a.w. bersabda: 


«U Jjj! 


(Kullulahmin nabata min haraamin fan-naaru aulaabih). 


1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah, isnadnya dla'if. 

2. Dirawikan Abu Na'im dari Abu Ayyub. 

3. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

Menunit Al-Iraqy, ada dari perawinya yang tidak dikenalnya. 

4. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

5. Menunit A1-Iraqi, ia tidak tahu asal hadits ini. 

6. Dirawikan Ahmad dari Ibnu Umar dengan sanad dla‘if. 
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Artinya: "Tiap-tiap daging yang tumbuh dari yang haram, maka api nera- 
kalah yang lebih utama dengan daging itu" (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa tiada menghiraukan dari mana- 
kah ia memperoleh harta itu. niscaya Allah tidak menghiraukan, dari 
manakah ia dimasukkan keneraka". Nabi s.a.w. bersabda: "Ibadah itu, 
sepuluh bahagian. Sembilan bahagian daripadanya pada mencari yang ha- 
la!". Hadits ini, diriwayatkan sebagai hadits marfu’ (diangkatkan sampai 
kepada Nabi) dan hadits mauquf pula (yang terhentinya) sampai kepada 
sebahagian shahabat. 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa memperoleh harta dari perbuat- 
an yang berdosa, lalu dipergunakannya uang itu untuk menyambung sila- 
turrahim atau bersedekah dengan uang itu atau membelanjakannya pada 
sabiiu'llah. niscaya dikumpulkan oleh Allah itu semuanya, kemudian di- 
lemparkannya kedalam neraka". Nabi s.a.w. bersabda: "Sebaik-baik aga- 
mamu, ialah wara'. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa menjumpai Allah dengan wara’, nis¬ 
caya dianugerahi Allah kepadanya pahala Islam semuanya". 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala berfirman dalam setengah kitab-kitab- 
Nya: "Adapun orang-orang wara’, maka Aku malu menghisabkan (meng- 
hitung) amalan mereka". Nabi s.a.w. bersabda: "Sedirham dari riba, ada- 
lah lebih berat pada sisi Allah dari tigapuluh zina dalam Islam”. Dan pada 
hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah: "Perut besar itu adalah kolam 
bagi badan dan urat-urat itu datang kepadanya. Apabila perut besar itu 
sehat, niscaya keluarlah segala urat dengan sehat. Dan apabila ia sakit, 
niscaya keluarlah urat-urat itu dengan sakit". 

Dan makanan dalam agama adalah seperti fondasi dalam bangunan. Apa¬ 
bila fondasi itu telah teguh dan kuat, niscaya bangunan itu melurus dan 
meninggi. Dan apabila fondasi itu lemah dan membengkok, niscaya 
runtuh dan jatuhlah bangunan. Allah ’Azza wa Jalla berfirman: "Apakah 
orang yang mendirikan bangunannya diatas dasar taqwa dan kerelaan 
Allah, itukah yang lebih baik ataukah orang yang mendiriKan bangunan¬ 
nya dipinggir lurah yang runtuh, lalu ia jatuh bersama-sama dengan dia 
kedalam neraka jahanam? Dan Allah tiada memberikan petunjuk kepada 
kaum yang zalim". - S. Al-Bara-ah, ayat 109. 

Dan pada hadits, tersebut: "Barangsiapa mengusahakan harta dari yang 
haram, maka kalau ia bersedekah dengan harta itu, niscaya tidak diterima 
dan kaiau ditinggalkannya dibelakangnya, niscaya adalah menjadi perbe- 
kalannya keneraka" (2). 

Dan telah kami sebutkan sejumlah hadits pada "Kitab Adab Berusaha", 
yang membuka keutamaan mengusahakan yang haial. 

Adapun atsar (kata-kata para shahabat dan ulama-ulama terdahulu), 
maka telah datang berita, bahwa Abubakar Shiddiq r.a. meminum susu 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ka‘ab bin ‘Ajrah dan hadits ini baik (hasan). 

2. Dirawikan Ahmad dari lbnu Mas‘ud dengan sanad dla'if. 
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dari usaha hambanya. Kemudian ia bertanya kepada hambanya, dan 
mana diperolehnya susu itu. Maka hamba itu menjawab: ”Aku bemujum 
bagi suatu kaum, lalu mereka berikan susu itu kepadaku”. 

Lalu Abubakar memasukkan anak jarinya kedalam mulut dan jadilah beli- 
au muntah-muntah, sehingga aku menyangka, nyawanya akan keluar. Ke- 
mudian beliau berdo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku me- 
minta kema’afan kepadaMu, daripada yang dibawa oleh urat-urat dan 
yang bercampur didalam perut”. 

Dan pada sebahagian hadits, bahwa Nabi s.a.w. diberitahukan yang demi- 
kian, lalu beliau bersabda: ’’Apakah tidak kamu ketahui, bahwa Abuba¬ 
kar Ash-Shiddiq, tidak masuk kedalam rongga tubuhnya, melainkan yang 
baik?” 

Begitu pula, Umar r.a. meminum dari susu unta zakat karena tersalah. 
Maka beliau memasukkan anak jarinya dan memuntah. 

’A’isyah r.a. berkata: ’’Sesungguhnya kamu melupakan daripada ibadah 
yang utama, yaitu: ”wara\ Abdullah bin Umar r.a. berkata: ’’Jikalau 
kamu mengerjakan shalat, seperti busur melengkung dan kamu berpuasa, 
sehingga kamu seperti anak panah kekurusan, niscaya tidaklah itu diteri- 
ma daripada kamu, melainkan dengan wara’ yang mendiding”. 

Ibrahim bin Adham r.a. berkata: ’’Tidaklah diperoleh oleh orang yang 
memperoleh, selain orang yang berpikir dengan akal, akan apa yang 
masuk kedalam rongga tubuhnya”. AI-Fudlail berkata: ’’Barangsiapa 
mengetahui akan apa yang masuk kedalam rongga tubuhnya, niscaya ia 
dituliskan oleh Allah sebagai orang shiddiq. Dari itu, maka perhatikanlah 
pada siapa engkau memakan pagi, wahai orang yang patut dikasihani!” 
Ada orang yang menanyakan kepada Ibrahim bin Adham r.a: ’’Mengapa- 
kah tuan tidak meminum air Zamzam? ’’Lalu beliau menjawab: ’’Jikalau 
aku mempunyai timba, niscaya aku minum daripadanya”. 

Sufyan Ats-Tsuri r.a. berkata: ’’Barangsiapa membelanjakan dari yang ha- 
ram pada mentha'ati Allah, niscaya adalah ia seperti orang yang menyu- 
cikan kain yang bernajis dengan kencing. Dan kain yang bemajis itu, 
tidaklah dapat disucikan, selain oleh air. Dan dosa tidak akan ditutup, se¬ 
lain oleh yang halal”. 

Yahya bin Ma’adz berkata: ’Tha’at itu adalah suatu khazanah (gudang) 
dari khazanah-khazanah Allah, melainkan bahwa kuncinya adalah do’a 
dan gigi do’a itu ialah suap-suap makanan halal”. 

ibnu Abbas r.a. berkata: ’’Tidak diterima oleh Allah shalat seseorang, 
yang didalam rongga tubuhnya ada yang haram”. Sahl At-Tusturi berkata: 
’Tidak akan sampai seorang hamba kepada hakikat iman, sehingga ada 
padanya empat perkara: mengerjakan yang fardlu dengan yang sunat, me¬ 
makan yang halal dengan wara’, menjauhkan yang larangan dari zahir dan 
batin dan sabar diatas yang demikian, sampai kepada mati”. Dan beliau 
berkata lagi: ’’Barangsiapa menyukai akan memperoleh kasyaf (pembu- 
kaan hijab) dengan tanda-tanda orang-orang shiddiq, maka janganlah ia 
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memakan, selain yang halal dan jangan bekerja, selain pada yang sunat 
atau pada yang darurat!” 

Dan ada ulama yang mengatakan: ’’Barangsiapa memakan syubhat empat 
puluh hari, niscaya gelaplah hatinya”. Dan itu, adalah pena’wilan (penaf- 
siran) finnan Allah Ta’ala: 




(Kallaa bal raana ‘alaa quluubihim maa kaanuu yaksibuun). 

Artinya: ’’Jangan berpikir begitu! Bahkan, apa yang telah mereka kerja- 
kan itu menjadi karat bagi hati mereka”. — S. Al-Muthaffifin, ayat 14. 
Ibnu’l-Mubarak berkata: ’’Mengembalikan sedirham dari harta syubhat, 
adalah lebih menyukakan aku daripada aku bersedekah dengan seratus 
ribu dirham, seratus ribu dan seratus ribu, sehingga sampai kepada enam 
ratus ribu”. 

Setengah salaf berkata: ’’Bahwa hamba itu memakan akan sesuatu makan- 
an, lalu jantungnya terbalik-balik, maka busuk, sebagaimana busuknya 
kulit yang disamak dan tidaklah kembali kepada keadaannya semula sela- 
ma-lamanya”. 

Sahl r.a. berkata: ’’Barangsiapa memakan yang haram, niscaya durhakalah 
segala anggota tubuhnya, ia mau atau ia enggan, ia tahu atau ia tidak 
tahu. Dan barangsiapa makanannya itu halal, niscaya ia ditha’ati oleh se¬ 
gala anggota tubuhnya dan diberi taufiq kepada kebajikan”. 

Sebahagian salaf berkata: ’’Sesungguhnya suap pertama yang dimakan 
oleh hamba dari yang halal, maka diampunkan apa yang terdahulu dari 
dosanya. Dan barangsiapa menegakkan dirinya pada tempat kehinaan 
pada mencari yang halal, niscaya berjatuhanlah segala dosanya daripada- 
nya, seperti berjatuhan daun kayu kering”. 

Diriwayatkan pada beberapa atsar orang-orang terdahulu, bahwa seorang 
juru nasehat (muballigh), adalah apabila ia duduk dihadapan orang 
banyak, lalu berkata: ’’Ulama itu menghilang daripadanya tiga perkara: ji- 
kalau ia beri’tiqad bid’ah, maka janganlah kamu duduk-duduk bersama 
dia, karena ia berbicara dari lidah setan. Kalau ia bermakanan jahat, maka 
ia berbicara dari hawa-nafsu. Maka kalau ia tidak berketetapan akal, nis¬ 
caya dengan perkataannya itu, lebih banyak merusak daripada yang 
memperbaiki. Maka janganlah kamu duduk-duduk bersama dia!” 

Dan pada beberapa khabar yang terkenal dari Ali r.a. dan lainnya: ’’Bah¬ 
wa dunia itu, yang halalnya ialah hisab (dihitungkan) dan yang haramnya, 
ialah azab”. Dan yang lain-lain menambahkan: ”Dan syubhatnya, ialah 
’itab (cacian)”. 

Dan diriwayatkan, bahwa setengah orang-orang shalih menyugukan 
makanan kepada setengah abdal (para wali), lalu tidak mau memakannya. 
Maka orange shalih itu menanyakan kepada abdal tersebut. Lalu abdal itu 
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menjawab: ’’Kami tidak akan memakan, melainkan yang halal, Maka 
karena itulah, hati kami menjadi lurus, keadaan kami berkekalan baik, 
kami memperoleh kasyaf akan alam malakut dan kami menyaksikan akan 
akhirat. Dan kalaulah kami memakan dari apa yang kamu makan tiga 
hari, niscaya tidaklab kami kembali kepada sesuatu dari Umu-yaqin dan 
hilanglah khauf (takut) kepada Allah dan musyahadah dari hati kami”. 
Maka berkata seorang laki-laki kepada abdal itu: ’’Sesungguhnya aku ber- 
puasa suntuk masa dan mengkhatamkan Al-Qur-an pada tiap-tiap bulan 
tigapuluh kali”. 

Maka abdal itu menjawab kepadanya: ’’Minuman ini yang engkau lihat 
aku meminumnya dari malam tadi, adalah lebih menyukakan kepadaku 
daripada tigapuluh kali khatam Al-Qur-an dalam tigaratus raka’at dari 
amalanmu”. 

Dan adalah minumannya itu, dari susu kijang hutan. 

Adalah diantara Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu’in persahabatan 
yang sudah lama. Lalu Ahmad bin Hanbal tidak bercakap-cakap lagi 
dengan Yahya bin Mu’in itu, ketika beliau mendengar Yahya mengatakan: 
’’Sesungguhnya aku tiada akan meminta pada seseorang suatupun. Dan 
kalau diberikan kepadaku sesuatu oleh setan, niscaya aku akan makan”. 
Sampai Yahya itu meminta ma’af dan berkata: ”Aku hanya bermain-main 
saja!” 

Maka menjawab Ahmad bin Hanbal: ’’Engkau bermain-main dengan 
agama? Apakah engkau tidak tahu, bahwa makan itu setengah dari aga- 
ma, yang didahulukan oleh Allah dari amalan shalih?” - Lalu beliau 
membaca firman Allah Ta’ala: 

(Kuluu mina’th-thayyibaati wa’maluu shaalihaa”. S. Al-Mu’minun, ayat 
51. 

Artinya: "Makanlah yang bagus-bagus dan kerjakanlah yang baik-baik”. 
Dan menurut khabar,. bahwa sesungguhnya tertulis dalam Taurat: ”Ba- 
rangsiapa tidak memperdulikan dari mana makanannya, niscaya tidak 
diperdulikan oleh Allah, dari pintu yang mana dari neraka ia dimasuk- 
kan”. 

Dari Ali r.a., bahwa beliau tidak memakan'sesuatu makanan, setelah ter- 
bunuh Usman r.a ; dan rumahnya menjadi rampasan, selain makanan yang 
dicapkan, karena takut dari makanan syubhat. 

Al-Fudlail bin ’Ijadl, Ibnu ’Uyainah dan Ibnul-Mubarak berkumpul pada 
Wahid bin Al-Ward di Makkah. Maka mereka menyebutkan ruthab 
(kurma yang belum kering). Lalu menjawab Wahib: ’’Ruthab adalah 
makanan yang amat aku sukai, kecuali aku tidak memakannya. Karena 
bercampur ruthab Makkah itu dikebun-kebun yang berbau musang jabat 
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dan lainnya”. 

Lalu menjawab Ibnul-Mubarak: ”Kalau engkau pandang seperti ini, nisca- 
ya sempitlah roti kepadamu”. 

Maka Wahib bertanya: ’’Apakah sebabnya?” 

Ibnul-Mubarak menjawab: ’’Sesungguhnya pokok-pokok kehilangan sudah 
bercampur-baur dengan orang-orang shufi”. 

Mendengar itu, lalu Wahib jatuh pingsan. 

Maka berkata Sufyan (Ibnu ’Ujainah): ’’Engkau bunuh laki-laki ini?” 
Ibnul-Mubarak menjawab: ’’Tidak aku bermaksud, selain untuk 
memudahkan kepadanya”. 

Tatkala Wahid telah sembuh, lalu ia berkata: ’’Milik Allah diatas diriku, 
tidak akan memakan roti selama-lamanya, sehingga aku menemuiNya”. 
Wahib berceritera seterusnya, bahwa ia meminum susu. Ia berkata, maka 
dibawa oleh ibunya susu kepadanya. Maka ia bertanya kepada ibunya 
tentang susu itu. 

Ibunya menjawab: ’’Susu itu dari kambing suku Anu”. 

Lalu ia menanyakan tentang harganya dan dari mana mereka memperoleh 
harganya itu. Maka ibunya pun menerangkannya. 

Tatkala susu itu didekatkannya kemulutnya, lalu Wahib bertanya lagi: 
’’Dari mana kambing itu digembalakan?” 

Ibunya diam, tidak menjawab. Maka Wahib tidak jadi meminumnya. Ka- 
rena kambing itu digembalakan dari tempat, yang padanya ada hak orang- 
orang Islam. 

Maka ibunya berkata: ’’Minumlah! Sesungguhnya Allah akan mengam- 
punkan dosamu”. 

Wahib menjawab: ”Aku tidak suka diampunkan dosaku, sedang aku telah 
meminumnya. Maka aku memperoleh pengampunanNya dengan berbuat 
kema’siatan kepadaNya”. 

Bisyr Al-Hafi r.a. adalah dari orang wara’. Lalu orang menanyakan kepa¬ 
danya: ’Dari manakah tuan makan?” 

Ia menjawab: ’’Dari mana kamu makan! Tetapi, tidaklah orang yang me¬ 
makan, dimana ia menangis, seperti orang yang memakan, dimana ia ter- 
tawa”. Dan seterusnya, ia berkata: ’’Tangan itu lebih pendek dari tangan 
dan suap itu lebih kecil dari suap”. 

Begitulah adanya mereka itu menjaga diri dari syubhat-syubhat! 

JENIS-JENIS HALAL DAN CARA-CARA MASUKNYA. 


Ketahuilah kiranya, bahwa penguraian halal dan haram itu sesungguhnya 
yang bertugas menjelaskannya, ialah kitab-kitab fiqh. Dan mencukupilah 
bagi seorang murid tanpa memanjangkannya, dengan mempunyai makan- 
an tertentu, yang dikenal dengan fatwa akan halalnya, dimana ia tidak 
memakan yang lain daripadanya. 
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Adapun orang yang berluas-luas makanannya dan beberapa segi yang ber- 
macam-macam maka berhajatlah ia kepada ilmu tentang yang halal dan 
yang haram semuanya, sebagaimana telah kami uraikan dalam kitab-ki- 
tab fiqh. 

lam bentuk pembahagian. Yaitu: bahwa harta itu sesungguhnya haram, 
adakalanya karena sesuatu pengertian pada bendanya atau karena sesuatu 
kecederaan dalam segi mengusahakannya. 

BAHAGIAN PERTAMA: 


Yang haram lantaran sesuatu sifat pada bendanya, ialah seperti khamar, 
babi dan lain-lain. 

Penguraiannya, ialah: bahwa segala benda yang dimakan diatas permuka- 
an bumi ini, tidak melampaui dari tiga bahagian. Adakalanya: dari benda- 
benda tambangan, seperti garam, tanah liat dan lain-lain atau dari tum- 
buh-tumbuhan atau dari hewan-hewan. 

Adapun benda-benda tambangan, maka yaitu: bahagian-bahagian dari 
bumi dan semua yang keluar daripadanya. Maka tidaklah haram mema- 
kannya, kecuali dari segi yang mendatangkan kemelaratan kepada yang 
memakannya. Pada sebahagiannya, adalah apa yang berlaku pada racun. 
Dan roti, kalau mendatangkan kemelaratan, niscaya haramlah memakan¬ 
nya. Dan tanah liat yang dibiasakan memakannya, niscaya tidak diharam- 
kan, kecuali dari segi kemelaratannya. 

Dan faedahnya perkataan kami: bahwa dia itu tidak haram, sedang se¬ 
sungguhnya, tidak dimakan, adalah: kalau terjatuh sedikit daripadanya ke- 
dalam sayur atau makanan yang cair, niscaya tidaklah jadi dengan demi- 
kian itu, makanan tadi diharamkan. 

Adapun tumbuh-tumbuhan, maka tidaklah diharamkan daripadanya kecu¬ 
ali yang menghilangkan akal atau menghilangkan hidup atau kesehatan. 
Yang menghilangkan akal, ialah ganja, khamar dan lain-lain yang mema¬ 
bukkan. Dan yang menghilangkan hidup, ialah racun-racun. Dan yang 
menghilangkan kesehatan, ialah obat-obatan pada bukan waktunya. 

Dan adalah semua ini, kembali kepada kemelaratan, selain dari khamar 
dan benda-benda yang memabukkan. Karena yang tidak memabukkan 
dari benda-benda yang memabukkan itu juga haram serta sedikitnya, lan¬ 
taran bendanya dan sifatnya. Yaitu: kesangatan yang memainkan peranan. 
Adapun racun, apabila ia keluar dari adanya memberi kemelaratan, kare¬ 
na sedikitnya atau karena diramas dengan yang lain, maka tidak diharam¬ 
kan. 

Adapun hewan, maka terbagi: kepada yang dimakan dan kepada yang 
tidak dimakan. Dan penguraiannya, adalah pada Kitab Makanan. Dan 
pandangan itu panjang tentang penguraiannya. Lebih-lebih tentang 
burung-burung yang ganjil, binatang darat dan laut. 
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Dan yang halal memakannya, sesungguhnya halalnya itu, adalah apabiia 
disembelihkan menurut penyembelihan Agama, dimana dijaga padanya 
syarat-syarat: yang menyembelih, perkakas dan tempat penyembelihan. 
Dan semua itu, tersebut pada Kitab Perburuan dan Penyembelihan. 

Dan yang tidak disembelih menurut penyembelihan Agama atau binatang 
itu mati, maka itu haram. Dan tidak dihalalkan, kecuali dua bangkai: 
ikan dan belalang. Dan yang searti dengan keduanya,ialah apa yang ber- 
obah dari makanan, seperti ulat buah jambu (tufah), cuka dan susu 
keras. Karena menjaga daripadanya. adalah tidak mungkin. 

Adapun apabiia ulat buah jambu dan sebagainya tadi, diasingkan dan 
dimakun. maka dalam ha! ini, hukumnya adalah seperti hukum lalat, 
Iipas dan kala. Dan tiap-tiap yang tidak mempunyai darah yang menga- 
!ir, tidaklah sebab pada mengharamkannya, kecuali oleh kejijikan. Kalau 
tidak ada kejijikan. niscaya adalah tidak dimakruhkan. 

Kalau diperoleh orang yang tidak jijik kepada yang tersebut tadi, niscaya 
janganlah menoleh kepada kepribadiannya yang khusus. Karena yang 
tersebut itu dapat dihubungkan dengan yang keji-keji lantaran umumnya 
kejijikan itu. Maka dimakruhkanlah memakannya. Sebagaimana kalau 
dikumpulkannya air hingus dan diminumnya niscaya makruhlah yang 
demikian itu. Dan tidaklah kemakruhannya itu, karena kenajisannya, 
sebab yang shahih. binatang-binatang itu tidaklah bernajis dengan 
matinva. Karena Rasulu'llah s.a.w. menyuruh dengan membenamkan 
la fat kedaiam makanan, apabiia ia jatuh kedalamnya. (I) 

Kadang-kadang makanan itu panas dan adalah itu yang menjadi sebab 
kematiannya. Dan kalau jatuhlah semut atau lalat kedaiam periuk, niscaya 
tidaklah wajib menuangkannya. Karena yang menjijikkan.ialah tubuhnya, 
apabiia masih ada tubuhnya itu. Dan tidaklah tubuh itu bernajis, selling- 
ga diharamkan disebabkan najis. 

Dan ini menunjukkan. bahwa pengharamannya, adalah karena kejijikan. 
Dan karena itulah kami mengataka'n, jikalau jatuhlah satu bagian dari 
anak Adam yang telah meninggal, kedaiam kuali, walaupun hanya 
seberat daniq. niscaya haramlah semuanya, bukan karena najisnya. 
Karena menurut yang shahih, bahwa anak Adam itu, tidaklah menjadi 
najis dengan kematiannya. Tetapi karena memakannya itu diharamkan 
lantaran penghormatan, tidak karena kejijikan. 

Adapun hewan yang dimakan, apabiia disembelih menurut syarat-syarat 
Agama, maka tidaklah halal segala bagian-bagiannya. Tetapi diharamkan 
daripadanya darah dan tahi dan semua yang dihukum dengan 
kenajisannya. Bahkan memegang najis itu adalah haram mutlak. Tetapi 
tidaklah pada benda-benda itu, sesuatu yang diharamkan dan najis, 
kecuali dari hewan-hewan. 


1. Hadits yang menyatakan supaya lalat dibenamkan dalam makanan apabiia jatuh ke da- 
, lamnya, adalah dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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Adapun dari tumbuh-tumbuhan, maka yang memabukkan saja,tidak apa 
yang menghilangkan aka'l dan tidak memabukkan, seperti ganja. Karena 
kenajisan yang memabukkan, adalah menebalkan pencegahan daripada- 
nya. Karena adanya pada tempat sangkaan penghiasan. 

Manakala terjatuhlah setitik dari najis atau sebahagian dari najis beku 
kedalam sayur atau makanan atau minyak, niscaya haramlah memakan 
semuanya. Dan tidak diharamkan mengambil manfa’at dari padanya, 
untuk bukan makan. 

Maka bolehlah memasang lampu dengan minyak najis. Dan demikian 
pula mencat kapal, hewan-hewan dan lain-lain. 

Maka inilah kumpulan dari apa yang diharamkan, karena sesuatu sifat 
pada zat benda itu. 


BAHAGIAN KEDUA: yang diharamkan,karena kecederaan dari segi 

penetapan tangan (kekuasaan) padanya. 


Pada bahagian kedua ini,meluaslah pemandangan. Maka kami katakan: 
memperoleh harta itu, adakaianya dengan usaha sipemilik atau dengan 
tidak usahanya. Yang tidak dengan usahanya, seperti: pusaka. Dan yang 
dengan usahanya adakaianya, tidak dari seseorang pemilik seperti: mem¬ 
peroleh barang tambang atau ada dari seseorang pemilik. 

Dan yang diperoleh dari seseorang pemilik, adakaianya diambil secara 
paksaan atau secara suka-rela. Dan yang diambil secara paksaan, ada¬ 
kaianya, karena gugur kepemeliharaan hak sipemilik, seperti harta-harta 
rampasan peperangan atau karena berhak untuk diambil, seperti: zakat 
dari orang-orang yang tak mau membayar zakat dan perbelanjaan yang 
wajib dilunaskan. 

Dan yang diambil dengan suka-rela, adakaianya diambil dengan perganti- 
an (’iwadl), seperti: penjualan, emas kawin dan upah. Dan adakaianya 
diambil tanpa ’iwadl, seperti: hibah dan wasiat. 

Maka hasillah dari pembawaan keterangan tersebut, enam bahagian: 
Pertama: yang diperoleh dari tanpa pemilik, seperti memperoleh barang 
tambang, menghidupkan tanah mati (mengerjakan tanah yang belum 
berpunya), berburu, memotong kayu dihutan, mengambil air dari sungai 
dan menyabit rumput. 

Maka ini semuanya halal, dengan syarat tidak adalah yang diambil itu, 
tertentu dengan kepentingan bagi orang banyak. Maka apabila terlepas 
dari ketentuan-ketentuan itu, niscaya barang-barang tersebut diatas 
menjadi milik pengambilnya. Dan uraian yang demikian itu, adalah pada 
Kitab Menghidupkan Tanah Mati (tanah tak berpemilik). 

Kedua: yang diambil dengan paksaan dari orang yang tidak dihormati 
lagi hak miliknya, yaitu: pembayaran, perampasan dan harta-harta 
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Iainnya dan orang-orang kafir dan orang-orang yang memerangi kaum 
muslimin. 

Yang demikian itu, adalah halal bagi kaum muslimin, apabila mereka 
mengeluarkan daripadanya seperlima dan membagikannya diantara 
orang-orang yang berhak secara adil. Dan tidaklah mereka mengambil 
harta tersebut dari orang kafir yang harus dihormati haknya, dijamin 
keamanalnnya dan telah mempunyai ikatan perjanjian damai dengan 
kaum-muslimin. 

Dan penguraian syarat-syarat ini adalah dalam Kitab Perjalanan dari 
Kitab Pengambilan harta, Perampasan dan Kitab Pajak. 

Ketiga: yang diambil secara paksaan menurut hak, ketika menolak yang 
b'erkewajiban melunasinya. Maka diambillah tanpa persetujuannya. 

Dan yang demikian itu halal, apabila telah sempurna sebab berhaknya 
diambil, telah sempurna sifat yang berhak, dimana dengan sifat itu ia 
menjadi berhak. Dan terbatas pengambilan itu sekedar yang menjadi 
haknya dan ia memperoleh kesempurnaan hak itu dari orang yang mem¬ 
punyai kekuasaan untuk menyempurnakannya, yaitu: hakim atau pengua- 
sa atau yang berhak itu sendiri. 

Penguraian yang demikian itu, adalah pada Kitab Pembahagian Sedekah 
(Zakat), Kitab Waqaf dan Kitab Nafakah. Karena padanya, terdapat 
pemandangan tentang sifat orang-orang yang berhak menerima zakat, 
waqaf, nafakah dan hak-hak yang lain. 

Maka apabila telah sempurnalah segaia syaratnya, niscaya adalah yang 
diambil itu halal. 

Keempat: yang diambil dengan persetujuan (suka-rela), dengan ada 
gantinya (mu’awadlah). Dan yang demikian itu, adalah halal, apabila 
dijaga syarat dari kedua 'iwadl itu (kedua benda yang dipertukarkan itu, 
yaitu: antara barang yang dijual dengan harga yang diterima dari sipem- 
beli-Pent.). Dan dijaga syarat dari kedua orang yang melakukan ’aqad 
dan syarat dari kedua lafadl, ya’ni: ijab dan qabul, serta apa yang dite- 
tapkan oleh agama, tentang menjauhkan segaia syarat yang merusakkan 
’aqad. 

Dan penjelasan yang demikian itu, adalah pada: Kitab Jual-beli, Kitab 
niembeli dengan pesanan, Kitab Sewa-menyewa, Kitab tentang menugas- 
kan pembayaran kepada orang ketiga (Kitab Al-Hiwalah), Kitab Me- 
nanggung pembayaran (Kitab Adl-Dlaman), Kitab Berkongsi keuntungan 
(Kitab Al-Qiradi), Kitab Perkongsian (Kitab Asy-Syirkah), Kitab tentang 
Penyiraman pohon kurma dan anggur (Kitab Al-Musaqah) Kitab 
Asy-Syufah, Kitab Ash-Shulh, Kitab Al-Khulu\ Kitab Al-Kitabah, Kitab 
Ash-Shidaq (Emas kawin wanita) dan lain-Iain muawadlah. 

Kelima: apa yang diambil dengan rela, tanpa ’iwadl. Dan itu, adalah 
halal, apabila dipelihara padanya syarat dari benda yang di’aqadkan, sya¬ 
rat kedua orang yang melakukan ’aqad dan syarat ’aqad. Dan tidak 
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membawa kemelaratan kepada ahli waris atau orang lain. 

Dan yang demikian itu. tersebut pada kitab hibbah, wasiat dan sedekah. 
Keenam: apa yang berhasil, tanpa usaha. seperti: pusaka. Dan itu adalah 
halal. apabila yang meninggalkan pusaka itu. telah mengusahakan harta 
yang menjadi pusaka dari sebahagian jurusan yang lima dahulu tentang 
usaha. diatas cara yang halal. Kemudian. adaiah pusaka itu. sesudah 
membayar hutang, melaksanakan segala wasiat dan membagi sccara adil 
diantara segala ahli waris. mengeluarkan zakat. hajji dan kafarat. jikatau 
adalah yang tersebut ini wajib. Dan yang demikian itu. tersebut pada 
kitab Wasiat dan Pembahagian pusaka (Fa-raidl). 

Maka inilah kumpulan jalan masuknya yang halal dan yang haram. Kami 
tunjukkan kepada keseluruhannya. adalah untuk diketahui oleh seorung 
murid, bahwa kalau adalah makanannya bermacam-macam jalan datang- 
nya. tidak dari satu jurusan tertentu. maka tidak mencukupilah ia, tanpa 
mengetahui segala hal keadaan tersebut diatas. 

Maka tiap-tiap apa yang dimakannya.* dari salah satu jurusan dari 
jurusan-jurusan tadi, sewajarnyalah ia meminta fatwa dari ahli ilmu dan 
tidak tampil terus kepadanya dengan kebodohan. Karcna. sebagaimana 
dikatakan kepada seorang yang berilmu: ’’Mengapakah kamu menyalahi 
dengan ihnumu?", maka dikatakan pula kepada orang yang tak berilmu: 
’’Mengapakah kamu terus-menerus dengan kebodohanmu dan engkau 
tidak belajar, sesudah dikatakan kepada engkau; menuntut ilmu itu wajib 
diatas tiap-tiap muslim?” 

TINGKAT HALAL DAN HARAM. 

Ketahuilah kiranya, bahwa yang haram itu semuanya adalah keji. Tetapi 
setengahnya, adalah lebih keji dari yang lain. Dan yang halal itu semua¬ 
nya adalah baik. Tetapi setengahnya adalah lebih baik dari yang lain dan 
lebih mumi dari yang lain. Dan sebagaimana tabib itu menetapkan diatas 
tiap-tiap yang manis, dengan panas tetapi ia mengatakan, bahwa sete¬ 
ngahnya, adalah panas pada tingkat pertama, seperti gula. Setengahnya, 
adalah panas pada tingkat kedua, seperti fanidz. Setengahnya adalah pa¬ 
nas pada tingkat ketiga, seperti air nira yang dimasak. Dan setengahnya, 
adalah panas pada tingkat keempat, seperti manisan lebah. 

Begitu pula yang haram, setengahnya, adalah keji pada tingkat pertama 
dan setengahnya pada tingkat kedua atau ketiga atau keempat. Dan be¬ 
gitu pula yang halal, berlebih-kurang tingkat sifatnya dan baiknya. 

Maka hendaklah kita mengikuti ahli ketabiban mengenai istilah kepada 
empat tingkat lebih kurang, walaupun secara pembuktiannya, tidak 
mengharuskan kepada hinggaan tersebut. Karena berlaku pula kepada 
tiap-tiap tingkat, berlebih-berkurang yang tidak terhinggakan. Maka 
sebahagian gula, adalah yang lebih sangat panasnya dari gula lain. Dan 
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begitu pula lainnya. 

Maka karena itulah, kami mengatakan, bahwa wara’ (penjagaan diri) 
dari yang haram itu, terbagi kepada empat tingkat. 

Pertama: wara’ orang-orang yang adil, yaitu: yang mengharuskan kefasik- 
an dengan mengerjakannya dan gugurlah ’adalah (.sifat adil) dengan se- 
bab mengerjakan itu. Dan melekatlah nama kedurhakaan (ma'siat) dan 
dibawa keneraka dengan sebabnya. Yaitu wara’ dari tiap-tiap yang diha- 
ramkan oleh fatwa ulama-ulama fiqh. 

Kedua: wara’ orang-orang shalih, yaitu: mencegah diri dari apa-apa yang 
menjuruskan kepadanya kemungkinan diharamkan. Tetapi oleh mufti 
(orang yang memberikan fatwa) melapangkan jalan untuk dikerjakan, di- 
dasarkan kepada yang zahir. Maka yang demikian itu, adalah setengah 
dari tempat-tempat terjadinya syubhat pada umumnya. 

Maka kita namakanlah, menjaga diri yang demikian, dengan nama: wara’ 
orang-orang shalih. Dan yaitu, adalah pada tingkat kedua. 

Ketiga: apa yang tidak diharamkan oleh fatwa dan tak ada syubhat ten- 
tang ke-halal-annya. Tetapi ditakuti daripadanya, akan membawa kepada 
yang diharamkan. Dan yaitu, adalah meninggalkan sesuatu yang tidak 
mengapa dikerjakan, karena takut daripada apanya kalau dikerjakan. 
Dan inilah wara’ orang-orang yang taqwa (al-muttaqin). Nabi s.a.w. ber- 
sabda: ’Tidak akan sampai hamba kepada tingkat al-muttaqin sebelum ia 
meninggalkan apa yang tidak mengapa dikerjakan, karena takut daripada 
ada apanya kalau dikerjakan". (1). 

Keempat: apa yang tidak apa-apa sekali-kali kalau dikerjakan dan tidak 
ditakuti akan membawa kepada apa yang ada apa-apanya. Tetapi diker¬ 
jakan untuk selain Allah dan diatas bukan niat taqwa kepada beribadah 
kepada Allah. Atau menjuruskan kepada sebab-sebab yang memudahkan 
baginya perbuatan makruh atau ma’siat. 

Mencegah diri dari yang demikian, adalah wara’ orang shiddiq. 

Maka inilah tingkat-tingkat halal secara umum, sampai kepada: yang 
akan kami uraikan nanti dengan contoh-contoh dan bukti-bukti. 

Adapun haram yang telah kami sebutkan pada tingkat pertama, yaitu: 
yang disyaratkan menjaga diri daripadanya pada sifat keadilan (’adalah) 
dan mencampakkan tanda kefasikan. Maka itu juga diatas beberapa ting¬ 
kat tentang kekejiannya. 

Maka barang yang diambil dengan ’aqad yang batal, seperti: beri mem- 
beri, umpamanya pada barang yang tidak dibolehkan padanya beri-mem- 
beri adalah haram. Tetapi, tidaklah pada tingkat yang dimarahi diatas 
jalan paksaan. Tetapi yang dimarahi, adalah yang lebih berat lagi, kare¬ 
na padanya, meninggalkan jalan agama pada berusaha dan menyakitl 
orang lain. Dan tak adalah pada beri-memberi itu menyakitkan orang 
lain. 


1. Dirawjkan Ibnu Majah. 
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Hanya padanya meninggalkan jalan ibadah saja. Kemudian, meninggal- 
kan jalan ibadah dengan beri-memberi itu, adalah lebih mudah daripada 
meninggaikannya dengan perbiiatan riba. 

Berlebih-berkurang ini, diketahui dengan sangat tegasnya Agama dan 
peringatannya serta peneguhannya pada sebahagian larangan-larangan; 
menurut apa yang akan datang pada Kitab Tobat nanti, ketika menye- 
butkan perbedaan antara dosa besar dan dosa kecil. Tetapi, y<.ng diambil 
secara zalim dari orang miskin atau orang shalih atau dari anak yatim, 
adalah lebih keji dan lebih besar akibatnya, daripada yang diambil dari 
orang yang kuat atau orang yang kaya atau orang yang fasiq. 

Karena tingkat menyakitkan, adalah berbeda-beda dengan berbedanya 
tingkat orang yang disakiti. 

Maka inilah yang halus-halus tentang penguraian barang-barang, yang 
keji, yang tidak wajarlah dilengahkan daripadanya. 

Kalau tidaklah berbeda-beda tingkat orang-orang yang durhaka kepada 
Allah, niscaya tidaklah berbeda-beda lapisan neraka. 

Dan apabila telah diketahui tempat-tempat yang membangkitkan kesa- 
ngatan, maka tidak perlulah kepada membatasinya kepada tiga tingkat 
atau empat. Karena yang demikian, adalah berlaku sebagai mencari-carj 
keputusan dan memenuhi keinginan. Yaitu: mencari hinggaan tentang se- 
suatu yang tak berhingga. Dan dibuktikan kepadamu diatas berlain-lain- 
an tingkat haram tentang kekejian, oleh apa yang akan datang nanti, 
mengenai bertentangan satu sama lain dari hal-hal yang ditakuti dan 
menguatkan sebahagiannya diatas sebahagian yang lain. Sehingga apabila 
memerlukan kepada memakan bangkai atau memakan makanan orang 
lain atau memakan buruan tanah-haram maka kami akan mendahulukan 
sebagian dari itu dari sebahagian lainnya. 

CONTOH-CONTOH YANG EMPAT TINGKAT TENTANG WARA’ 

DAN BUKTI-BUKTINYA. 

Adapun tingkat pertama: yaitu: wara’ orang-orang ’adil. Maka tiap-tiap 
yang dikehendaki oleh fatwa akan pengharamannya, dari apa yang ter- 
masuk kedalam tempat pemasukan yang enam yang telah kami sebutkan 
dahulu dari tempat-tempat kemasukan haram, karena ketiadaan salah 
satu dari sya'rat^syaratnya, maka itu adalah haram mutlak yang dicapkan 
dengan fasiq dan maksiat, orang yang mengerjakannya. Dan itulah yang 
kami maksudkan dengan haram mutlak. Dan tidaklah ia memerlukan 
kepada contoh dan bukti. 

Adapun tingkat kedua: maka contohnya, ialah segala syubhat yang tidak 
kita wajibkan menjauhkannya, tetapi disunatkan menjauhkannya, 
sebagaimana akan diterangkan nanti pada Bab Syubhat. 

Karena sebagian dari yang syubhat, adalah yang wajib dijauhkan. Maka 
dihubungkan dia dengan yang haram. Dan setengahnya ada yang dimak- 
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ruhkan menjauhkannya. 

Maka wara' dari yang tersebut itu, ialah wara’ orang-orang waswas, se- 
perti orang yang tidak mail memburu, karena takut binatang buruan itu 
adalah binatang yang telah terlepas dari orang yang telah memperoleh- 
nya dan memilikinya. Dan ini, adalah waswas. 

Dan setengahnya, sunat dijauhkan dan tidak wajib. Yaitu yang termasuk 
kedalam sabda Nabi s.a.w.: 



(Da’maa yariibuka ilaa maa laa yariibuka). 

Artinya: "Tinggalkanlah yang meragukan kamu, kepada yang tidak me- 
ragukan kamu!" (1). 

Dan kami bawa sabda tersebut kepada larangan bagi pembersihan diri 
(at-tanzih). Dan begitu pula sabda Nabi s.a.w.: "Makarilah hewan buru¬ 
an yang engkau bunuh dihadapanmu (ishma’) dan tinggalkanlah yang 
engkau tembakkan dengan panah, kemudian ia lari dan kamu temukan 
sudah mati (inma’)" (2). 

Inma\ yaitu: hewan buruan itu sudah dilukakan, lalu ia lari menghilang, 
kemudian didapati sudah mati. Karena mungkin matinya itu, disebabkan 
jatuh atau disebabkan yang tain. 

Dan pendapat yang kami pilih, sebagaimana akan datang nanti, ialah 
hewan buruan tadi, tidaklah haram. Tetapi meninggalkan mem akan nya, 
adalah wara' bagi orang-orang shalih. Dan sabda Nabi s.a.w.: "Tinggal¬ 
kanlah yang meragukan kepadamu!" adalah perintah: tanzih (membersih- 
kan diri). Karena telah datang pada sebahagian riwayat: "Makanlah dari 
hewan buruan itu, walaupun ia telah menghilang daripada kamu, selama 
engkau tidak mendapati pada nya bekas selain dari panahmu!" 

Dan karena itulah, Nabi s.a.w. bersabda kepada 'Uda bin Hatim, ten- 
tang anjing buruan yang sudah ngerti (al-kalbul-mu’allim): "Kalau anjing 
itu memakannya, maka janganlah kamu makan, karena aku takut, bahwa 
anjing itu mengambil binatang buruan tadi untuk dirinya sendiri", adalah 
atas jalan "tanzih”, lantaran takut yang tersebut tadi. Karena Nabi 
s.a.w. berkata kepada Abi Tsa'labah Al-Khasyany: "Makanlah daripada- 
nya!" Lalu Abi Tsa’labah bertanya:”Kalau anjing itu memakan daripada- 
nya?" Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Walaupun ia makan”. Yang demi- 
kian itu, karena Abi Tsa’labah adalah seorang miskin yang rajiri berusa- 
ha, yang tak sanggup menanggung wara’ ini. Dan keadaan 'Uda, ia da- 
pat menanggungnya". 

Diceriterakan dari Ibnu Sirin, bahwa Ibnu Sirin meninggalkan untuk 

1. Dirawikan An-Nasa-i dan AI-Hakim dari Al-Hasan bin Ali. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas dan Al-Baihaqi, hadits mauquf. 
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kongsinya empat ribu dirham, karena terguris dalam hatinya sesuatu, 
pada hal telah sepakat ulama, bahwa tidak mengapa dengan gurisan hati 
yang demikian itu. 

Maka contoh-contoh tingkat ini, adalah kami sebutkan dalam memben- 
tangkan tingkat-tingkat syubhat. Maka tiap-tiap yang syubhat tidaklah 
wajib dijauhkan. 

Itulah kiranya contoh untuk tingkat kedua tersebut! 

Adapun tingkat ketiga: yaitu: wara T orang-orang muttaqin. Dibuktikan 
untuk tingkat ini, pleh sabda Nabi s.a.w.: ’’Tidaklah sampai seorang 
hamba kepada tingkat muttaqim, sehingga ia meninggalkan sesuatu yang 
tak ada apa-apa padanya, karena takut kepada sesuatu .yang ada 
apa-apanya”. (1). 

Umar r.a. berkata: ’’Kami meninggalkan sembilan persepuluh dari yang 
halal, karena takut kami jatuh kepada yang haram”. Dan ada yang me- 
ngatakan, bahwa ucapan Umar r.a. itu berasal dari Ibnu Abbas r.a. 
Abu’d-Darda’ berkata: ’’Sesungguhnya setengah dari kesempurnaan 
taqwa, ialah bahwa hamba itu menjaga diri pada barang yang seberat biji 
sawi. Sehingga ia meninggalkan setengah dari apa yang dipandangnya 
halal, karena ia takut itu haram, sehingga menjadi hijab antara dia dan 
neraka” 

Dan karena itulah, ada sebahagian mereka mempunyai seratus dirham 
pada seseorang, lalu orang itu membawa uang yang seratus tadi kepada- 
nya. Maka diambilnya sembilan puluh sembilan dan berwara’, (menjaga 
diri) daripada mengambil semuanya, karena takut kelebihan. 

Adalah setengah mereka menjaga diri, lalu tiap-tiap yang dibayar orang 
kepadanya, maka diambilnya kurang sebiji. Dan apa yang diserahkannya 
kepada orang lain, dibayarkannya dengan kelebihan sebiji. Supaya ada¬ 
lah yang demikian itu menjadi dinding dari neraka. 

Dan dari tingkat ini, ialah menjaga diri dari apa yang berma'af-ma’afkan 
manusia. Karena yang demikian itu, adalah halal menurut fatwa. Tetapi 
ditakuti daripada membuka pintunya, akan terjerumus kepada yang Iain. 
Dan diri itu menyukai terlepas dan meninggalkan yang wara’. 

Maka dari yang demikian itulah, apa yang diriwayatkan dari Ali bin 
Mu’abbad, bahwa Ali bin Mu’abbad berkata: ’’Adalah aku tinggal diru- 
mah sewaan, lalu aku menulis suatu surat dan aku bermaksud mengambil 
debu dinding tembok -untuk aku letakkan keatas tulisan dan mengering- 
kan tulisan dengan debu itu. Kemudian aku berkata: ’’Dinding tembok 
itu bukan kepunyaanku”. Lalu berkatalah jiwaku: ’’Apalah artinya sedi- 
kit debu dinding itu!” Lalu aku mengambil debu itu menufut keperluan- 
ku. 

Maka tatkala aku tidur, tiba-tiba aku bersama seorang yang tegak disam- 
pingku, berkata: ”Hai Ali bin Mu’abbad! Akan diketahui besok oleh 

1. Dirawikan Ibnu Majah, seperti diterangkan dahulu. 
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orang yang mengatakan: "Apalah artinya sedikit debu dinding itu!” 
Mungkin artinya yang demikian itu, bahwa ia melihat, betapa Ali bin 
Mu’abbad turun dari kedudukannya. Karena taqwa itu mempunyai ting* 
kat yang hilang dengan hilangnya wara’ orang-orang yang muttaqin. Dan 
tidaklah maksudnya, bahwa ia berhak mendapat siksaan, diaias perbuat- 
annya itu. 

Dan dari ituiah, apa yang diriwayatkan, bahwa Umar r.a. sampai kepa- 
danya kesturi dari Bahrain, lalu beliau berkata: ”Aku suka kalau ada 
wanita yang menimbangkannya, sehingga dapat aku bagi-bagikan dianta- 
ra kaum muslimin”. 

Maka menjawab isterinya ’Atikah: ”Aku pandai menimbang”. 

Mendengar itu Umar berdiam diri. Kemudian beliau mengulangi ucapan- 
nya yang tadi dan isterinya pun mengulangi jawabannya yang tersebut. 
Lalu Umar berkata: ’Tidak! Aku ingin engkau letakkan kesturi itu pada 
tapak tangan. Kemudian engkau mengatakan bahwa, tapak tangan itu 
ada bekasan abu, lalu engkau sapukan dengan tapak tangan itu leher 
engkau. Maka aku peroleh dengan demikian kelebihan kepada kaum 
muslimin”. 

Adalah ditimbang dihadapan Umar bin Abdul-aziz kesturi untuk kaum 
muslimin. Maka Umar mengambil dengan hidungnya, sehingga beliau 
tidak memperoleh lagi bau keharumannya, seraya berkata: ”Adakah di- 
ambil manfa’at daripadanya, selain dengan baunya? Niscaya aku tidak 
akan menjauhkan yang demikian itu daripadanya”. 

Al-Hasan r.a. mengambil sebiji tamar dari tamar sedekah (zakat) dan 
adalah Al-Hasan waktu itu masih kecil. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepa- 
danya: ’’Campakkan! Campakkan!” (1). 

Dan daripada yang demikian itu, adalah apa yang diriwayatkan oleh se- 
bahagian mereka, bahwa ia berada disamping orang yang hampir me- 
ninggal. Maka. meninggallah orang itu pada suatu malam. Lalu ulama 
tersebut mengatakan kepada orang banyak: ”Padamkanlah lampu, kare¬ 
na para ahli waris telah berhak pada minyak lampu itu”. 

Sulaiman At-Taimi meriwayatkan dari Na’imah AI-’Ath-tharah, dimana 
Na’imah mengatakan: "Adalah Umar r.a. menyerahkan kepada isterinya 
bau-bauan kepunyaan kaum muslimin untuk dijualnya. Maka dijualnya 
kepada saya bau-bauan itu. Lalu ia berdiri. Melebihkan dan mengurang- 
kan bau-bauan itu dan menghancurkannya dengan giginya. Maka mele- 
katlah pada jarinya sedikit dari bau-bauan itu. Lalu ia mengatakan de¬ 
ngan bau-bauan yang sedikit itu, begitulah dengan jarinya. Kemudian ia 
sapu dengan bau-bauan tadi akan kudungnya. 

Lalu Umar r.a. masuk, seraya berkata: ”Bau apakah ini?” 

Maka isterinya menerangkan hal yang demikian itu. Maka Umar r.a. 
menjawab: ”Bau-bauan kepunyaan kaum muslimin, engkau ambil?” Lalu 

1. Dirawikan-Al'Bulchari dari Abu Hurairah. 
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beliau buka kain kudung dari kepala isterinya itu dan beliau mengambil 
sekendi air, Ialu beliau tuangkan keatas kain kudung itu. Kemudian be¬ 
liau gosok-gosokkan pada tanah, kemudian beliau ciumkan, kemudian 
beliau tuangkan air lagi. Kemudian beliau gosok-gosokkan pada tanah 
dan beliau ciumkan, sehingga tidak ada lagi baunya. 

Na’imah menerangkan seterusnya: ’’Kemudian aku bawa kepada isteri 
Umar pada kali yang lain. Maka tatkala beliau telah menimbangnya, 
dimana melekat sedikit daripadanya pada jarinya, lalu ia masukkan 
jarinya itu kemulutnya, kemudian menyapukan tanah dengan jarinya 
itu”. 

Maka inilah dari Umar r.a. wara’ taqwa, karena beliau takuti yang demi- 
kian itu, membawa kepada yang lain. Dan kalau bukan demikian, maka 
membasuh kain kudung itu, tidaklah mengembalikan bau-bauan itu kepa¬ 
da kau muslimin. Tetapi beliau buang itu, untuk peringatan kepada iste¬ 
rinya, menakutkan dan menjagakan daripada menjalar hal yang demikian 
itu kepada yang lain-lain. 

Dan teimasuk seperti yang demikian juga, mengenai apa yang ditanya- 
kan kepada Ahmad bin Hanbal r.a. tentang seorang laki-laki yang ada 
dimasjid, dimana ia membawa dupa kepunyaan setengah raja-raja dan ia 
membakar kayu cendana pada dupa itu dimasjid tadi. Maka Imam 
Ahmad bin Hanbal menjawab: ’’Seyogialah orang itu dikeluarkan dari 
masjid. Karena tidaklah diambil kemanfa’atan dari kayu cendana itu, 
kecuali baunya. Dan ini kadang-kadang Sudan mendekati haram. Karena 
kadar yang berkembang pada kainnya dari bau benda yang harum itu, 
kadang-kadang dimaksudkan yang demikian. Dan kadang-kadang orang 
kikir dengan bau-bauan itu. Lalu tidak diketahui, apakah orang ber- 
ma’af-ma’afan dengan bau-bauan itu atau tidak”. 

Ditanyakan Ahmad bin Hanbal tentang orang yang jatuh daripadanya 
sehelai kertas, dimana pada kertas itu banyak tertulis hadits. Apakah 
boleh bagi orang yang mendapat kertas tadi, menyalin hadits-hadits itu, 
kemudian mengembalikan kepada yang mempunyainya. Maka Ahmad 
bin Hanbal menjawab: ’Tidak boleh, tetapi ia harus meminta izin lebih 
dahulu, baru boleh menyalin”. 

Dan ini juga, kadang-kadang diragukan, tentang yang mempunyai kertas 
tersebut, apakah ia rela dengan penyalinan itu atau tidak! Maka apa yang 
pada tempat diragukan itu, asalnya adalah diharamkan. Jadi, itu adalah 
haram. Dan meninggalkannya termasuk tingkat pertama dahulu. 

Dan termasuk yang demikian juga, wara’ dari perhiasan. Karena ditakuti 
daripadanya, membawa kepada yang lain-lain. Walaupun perhiasan itu 
diperbolehkan pada pokoknya. Orang menanyakan Ahmad bin Hanbal 
tentang semacam selop (an-ni’al as-sabtiyah), maka beliau menjawab: 
’’Adapun saya tidak akan memakaikannya. Tetapi kalau karena menjaga 
dari abu tanah, maka aku harapkan. Adapun orang yang bermaksud un- 
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tuk perhiasan, maka jangan!” 

Dan dari yang demikian juga, bahwa Umar r.a. tatkala memegang jabat- 
an khilafah, beliau mempunyai isteri yang dicintainya. Lalu diceraikan- 
nya, karena takut nanti ia menunjukkan kepadanya, untuk memberikan 
pertolongan pada yang batik Lalu beliau patuhi pemintaannya dan men- 
cari kesenangannya. Dan ini termasuk meninggalkan barang yang tidak 
ada apa-apa, karena takut daripada ada apa-apanya. Artinya: takut ia 
terbawa keadaan yang demikian. Dan kebanyakan yang dibolehkan (mu- 
bah) itu, membawa kepada yang dilarang. Sehingga membanyakkan ma- 
kan dan memakai bau-bauan bagi orang yang membujang (tidak beriste- 
ri), sesungguhnya menggerakkan kepada nafsu-syahwat. Kemudian, 
nafsu-syahwat itu membawa kepada berfikir. Dan berfikir itu membawa 
kepada memandang. Dan memandang itu membawa kepada lain-Iain. 

Dan begitu pula, memandang rumah orang-orang kaya dan berbaik-baik 
dengan mereka, adalah hal mubah pada pokoknya, Tetapi, menggerak- 
kan kelobaan dan membawa kepada mencari seperti yang demikian itu. 
Dan lazimlah daripadanya mengerjakan sesuatu yang tidak halal untuk 
memperolehnya. 

Dan begitulah kiranya segala yang mubah itu semuanya, apabila tidak di- 
ambil sekedar yang perlu saja pada waktu yang diperlukan, serta menja- 
ga diri dari segala gangguannya, dengan mengenalinya pada pertamanya, 
kemudian dengan mengawasinya pada keduanya, maka sedikitlah terlepas 
akibatnya dari bahaya. 

Dan begitu pula tiap-tiap sesuatu yang diambil dengan nafsu-syahwat, 
maka sedikitlah terlepas dari bahaya. Sehingga Ahmad bin Hanbal me¬ 
mandang makruh mengkapuri dinding tembok rumah, dengan mengata- 
kan: "Adapun mengkapuri lantai, maka ia akan mencegah abu tanah. 
Dan adapun mengkapuri dinding tembok, maka adalah perhiasan yang 
tak ada paedah padanya. Sehingga beliau membantah mengkapuri masjid 
dan menghiasinya. Dan beliau berdalil dengan apa yang diriwayatkan 
dari Nabi s.a.w.: "Bahwa Nabi s.a.w. ditanyakan tentang mencat hijau 
pekat masjid. Lalu beliau menjawab: "Tak adalah rumah seperti rumah 
Musa. Dan itu adalah sesuatu seperti celak, yang akan dicatkan masjid 
dengan itu”. (1). 

Maka Nabi s.a.w. tidak membolehkannya. 

Ulama salaf memandang makruh kain tipis dan mereka mengatakan: 
"Barangsiapa tipis kainnya, niscaya tipislah agamanya". Dan semuanya 
itu, karena dikuatirkan menjalamya mengikuti hawa-nafsu pada yang 
mubah, kepada yang tidak mubah nanti. Karena yang dilarang dan yang 
diperbolehkan, keduanya itu dirindukan oleh nafsu dengan kerinduan 
nafsu-syahwat yang satu. Dan apabila telah dibiasakan oleh nafsu-syawat 
yang membolehkan niscaya ia terlepas. Lalu membawa ketakutan taqwa 


1. Dirawikan Ad-Daraquthni dari Abid-Darda’, hadits gharib. 
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kepada ware’ dari ini semuanya. 

Maka tiap-tiap yang halal yang terlepas daripada pembedaan yang seperti 
ini, maka itu adalah haial yang baik pada tingkat ketiga. Dan yaitu: tiap- 
tiap yang tidak ditakuti sekali-kali oleh pelaksanaannya, akan membawa 
kepada kema’siatan. 

Adapun tingkat keempat: yaitu wara’ orang-orang shiddiqin. Maka yang 
halal pada mereka, iaiah tiap-tiap yang tidak didahului oleh ma'siat 
untuk menjadi sebab terjadinya. Dan tidak menolong kepada perbuatan 
ma'siat. Dan tidak dimaksudkan daripadanya, baik sekarang atau nanti, 
untuk mencapai sesuatu kepentingan. Tetapi mengerjakannya semata-ma- 
ta karena Allah Ta'ala, karena bertaqwa memperhambakan diri kepada- 
Nya dan meneruskan kehidupan karenaNya. 

Dan mereka adalah orang-orang yang memandang, bahwa tiap-tiap sesu¬ 
atu yang bukan karena Allah, adalah haram, karena mengikuti firman- 
Nya: 



(Qulillaahu tsumma dzarhum fii khaudli him yal'abuun). 

Artinya: ’’Katakan: Yang menurunkan itu Allah. Kemudian biarkanlah 
mereka main-main dengan percakapan kosongnya”. - S. Al-An’am, ayat 
91 . 

Dan inilah tingkat orang-orang muahhidin (orang-orang yang benar-benar 
bertauhid kepada Allah), yang melepaskan segala kepentingan diri sen- 
din, mengesakan maksud dan tujuan kepada Allah Ta'ala semata-mata. 
Dan tak syak lagi bahwa orang berbuat wara’ tanpa sesuatu yang me- 
nyampaikan kepada wara' atau mencari pertolongan kepada wara' 
dengan perbuatan ma’siat, supaya ia menjadi wara’, tanpa disertakan 
dengan sebab-sebab dari usahanya, adalah ma’siat atau makruh. 

Maka termasuklah yang demikian itu, apa yang diriwayatkan dari Yahya 
bin Kutsair, bahwa ia meminum obat. Lalu berkatalah isterinya kepada- 
nya: "Jikalau berjalanlah tuan sedikit dirumah, sehingga obat itu beker- 
ja!” 

Maka Yahya menjawab: "Itu adalah perjalanan yang tidak aku kenal. 
Dan aku menghitung diriku sendiri semenjak tigapuluh tahun yang 
lampau". 

Seakan-akan tidak datanglah kepada Yahya, niat pada perjalanan itu, 
yang berhubungan dengan agama. Maka tidak bolehlah tampil mengerja¬ 
kannya. 

Dan dari Sirri r.a. yang mengatakan: "Sampailah aku kepada rumput 
dibukit dan air yang keluar daripadanya. Lalu aku ambil rumput itu dan 
aku minum air, seraya aku berkata kepada diriku sendiri: "Sesungguhnya 
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jikalau adalah aku memakan pada suatu hari akan makunan yang halal 
dan baik, maka adalah itu pada hari ini. Maka berteriaklah kepadaku 
suara yang meneriakkan: "Bahwa kekuatan tenaga yang menyampaikan 
kamu ketempat ini, dari manakah dia itu?’* Maka aku minta ma'af dan 
menyesal”. 

Dan termasuk ini juga, apa yang diriwayatkan dari Dzin-Nun Al-Mishri, 
bahwa adalah ia lapar dan dipenjarakan. Lalu seorang wanita yang shalih 
mengirimkan makanan kepadanya dengan perantaraan penjaga penjara. 
Maka ia tidak mau makan dan meminta ma'af, seraya mengatakan: 
"Makanan itu datang kepadaku diatas talam yang zalim, ya'ni: kekuatan 
yang menyampaikan makanan kepadaku, tidaklah kekuatan yang baik". 
Inilah tujuan yang tertinggi pada wara’! 

Dan sebahagian dari itu, bahwa Bisir r.a. tidak mau meminta air dari 
aliran-aliran air yang dikorek oleh amir-amir. Karena aliran air itu 
adalah sebab untuk mengalir air dan sampainya air itu kepadanya. Dan 
walapun air itu mubah pada asalnya, maka adalah ia seperti orang yang 
mengambil manfa’at dari aliran air yang dikorek dengan tenaga orang- 
orang diongkosi, dimana mcreka itu memberikan ongkos tadi dari harta 
yang haram. 

Dan karena itulah, setengah mereka tidak mau kepada buah anggur yang 
halal dari batangnya yang halal, seraya berkata kepada temannya: "Telah 
engkau rusakkan batang anggur itu, karena engkau sirami dari air yang 
mengalir dalam saluran air, yang digali oleh orang-orang zalim”. 

Dan ini sebenarnya, adalah jauh dari kezaliman dari segi meminum air 
itu sendiri, karena menjaga dari anggur yang tertolong dengan air itu. 
Adalah setengah mereka, apabila melalui pada jalan hajji, tidak memi¬ 
num dari perusahaan-perusahaan yang dikerjakan oleh orang-orang 
zalim. sedang air itu adalah mubah. Tetapi air itu tinggal terpelihara di- 
perusahaan yang diperbuat dengan harta haram. Dan tak maunya Dzin- 
Nun mengambil makanan. dari tangan penjaga penjara, adalah lebih be- 
sar dari ini semuanya. Karena tangan pengawal penjara itu tidaklah dise- 
butkan haram. Lain halnya dengan talam yang dirampas, apabila makan¬ 
an itu dibawa padanya. Tetapi makanan itu sampai kepadanya dengan 
kekuatan yang diusahakan dengan makanan yang haram. 

Dan karena itulah, Abubakar Ash-Shiddiq r.a. memuntahkan susu yang 
diminumnya. Karena takut daripada yang haram itu mendatangkan keku¬ 
atan kepadanya. Sedang ia meminumnya, tanpa mengetahui sama sekali 
dan sebenarnya tidaklah wajib mengeluarkannya. Tetapi mengosongkan 
perut dari yang keji* adalah termasuk wara’ orang-orang shiddiq. 

Dan teimasuk dalam wara’ tadi, menjaga dari usaha yang halal yang 
diusahakan oleh tukang jahit yang menjahit dalam masjid. Karena 
Ahmad r.a. memandang makruh duduk penjahit itu dalam masjid. 
Ditanyakan Imam Ahmad r.a. tentang tukang lawak yang duduk pada 
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kubah kuburan, pada waktu ia takut dart kehujanan. Maka beliau men- 
jawab: "Kubah itu adalah hal akhirat dan makruhlah duduknya disitu”. 
Sebahagian mereka memadamkan pelita yang dinyaiakan oleh bujangnya, 
dimana pelita itu berasal dari orang-orang yang hartanya makruh. Dan 
tidak mau menyalakan api untuk pembakaran roti, dimana padanya ter- 
dapat bara api dari kayu pembakar yang makruh. Setengah mereka tidak 
mau memasang tali selopnya pada lentera sultan. 

Maka inilah yang halus-halus dari wara’ pada mereka yang menjalani 
jalan akhirat. Dan pentahkikan padanya, ialah bahwa wara’ itu, mempu- 
nyai permulaan, yaitu: mencegah dari apa yang diharamkan oleh fatwa 
para ulama, yaitu: wara' orang-orang adil. Dan mempunyai kesudahan, 
yaitu: wara' orang-orang shiddiq. Yaitu: mencegah dari tiap-tiap apa 
yang bukan karena Allah, dari sesuatu yang diambil dengan nafsu-syah- 
wat atau sampai kepadanya dengan jalan makruh atau dengan sebabnya 
bersambung dengan kemakruhan. 

Dan diantara yang dua tadi (diantara permulaan dan kesudahan), ada 
tingkat-tingkat tentang kewaspadaan (ihtiath). Maka manakala hamba itu 
terlalu sangat menjaga terhadap dirinya, niscaya adalah lebih ringan 
punggungnya pada hari kiamat dan lebih segera melewati titian dan amat 
jauh daripada berat daun timbangan kejahatannya dari daun timbangan 
kebajikannya. Dan berlebih-kuranglah tingkat diakhirat menurut 
lebih-kurangnya tingkat-tingkat tersebut pada wara’nya. Sebagaimana 
berlebih-berkurangnya lapisan-lapisan neraka terhadap orang-orang zalim, 
menurut berlebih-kurangnya yang haram tentang kekejian. 

Apabila anda telah mengetahui hakikat persoalannya, maka haruslah 
anda memilih. Kalau anda mau, maka perbanyakkanlah kewaspadaan. 
Dan kalau anda mau, maka permudahkanlah! Maka untuk diri andalah 
sendiri, kalau anda waspada dan diri andalah sendiri yang merugi, kalau 
anda mempermudah-mudahkan. 

Wassalam! 
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BAB KEDUA: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangan-perkem- 
bangannya dan perbedaannya dari yang halal dan yang 
haram. 


Rasulu'llah s.a.w.bersabda: 



(Al-halaalu bayyinun wal-haraamu bayyinun wa bainahumaa umuurun 
musytabihaatun laa ya’lamuhaa katsiirun minannaasi, fa manit-taqasy-syu- 
buhaati faqadistabra-a-li-‘ir-dlihi wa diinihi wa manwaqa’afisy-syubu-haati). 
waaqa‘al-haraama kar-raa‘i haulal-himaa yuu-syiku an yaqa‘a fiih). 

Artinya: ’'Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Dan diantara 
keduanya, adalah hal-hal yang syubhat, yang tidak diketahui oleh keba- 
nyakan manusia. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat, niscaya ia 
terlepas untuk kehormatannya dan agamanya. Dan barangsiapa jatuh ke- 
dalam syubhat, niscaya terperosoklah ia kedalam yang haram, seperti 
pengembala yang menggembalakan keliling hutan larangan, maka besar- 
lah kemungkinan terjatuh ia kedalamnya”. (1). 

Maka hadits ini, adalah bukti jelas (nash), tentang adanya tiga bahagian 
itu. Dan yang sulit daripadanya, ialah bahagian yang ditengah, yang ti¬ 
dak diketahui oleh kebanyakan orang, yaitu: syubhat. 

Dari itu maka tak boleh tidak menjelaskannya dan membuka tutupnya. 
Karena apa yang tidak diketahui oleh banyak orang, kadang-kadang di¬ 
ketahui oleh orang sedikit. Maka kami jelaskan: bahwa yang halal mut- 
lak, ialah kosong pada benda itu, sifat-sifat yang mewajibkan kepada 
pengharaman, pada benda itu sendiri. Dan terlepaslah dari sebab-sebab, 
dimana mendatangkan kepada pengharamari atau kemakruhan. 

Contohnya, ialah: air yang diambil orang dari hujan, sebelum jatuh men- 
jadi milik seseorang. Dan dia sendiri berdiri menampungnya dan me- 
ngambilnya dari udara, dalam daerah miliknya sendiri atau pada tanah 
yang diperbolehkan (tanah mubah). 

Haram semata, yaitu: ada padanya sifat yang mengharamkan; yang tidak 
diragukan lagi, seperti kesangatan yang mempersonakan pada khamar 
dan kenajisan pada kencing. Atau barang itu diperoleh dengan tegas, 
dengan sebab yang dilarang, seperti diperolah dengan kezaliman, riba 
dan lain-lain yang sebanding dengan itu. 

Maka keduanya ini, adalah dua segi yang jelas. Dan diperhubungkan 
dengan kedua segi itu, apa yang diyakini persoalannya, tetapi ada 
kemungkinan perobahannya. Dan tidaklah untuk kemungkinan itu, ada 
sebab yang menunjukkan kepadanya. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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Vlemburu binatang daratan dan lautan, adalah halal. Dan barangsiapa 
nengambil seekor kijang, maka mungkinlah kijang tadi, telah dimiliki 
aleh seorang pemburu, kemudian kijang itu terlepas daripadanya. 

Dan begitu pula ikan, mungkin terlepas dari penangkapnya, setelah jatuh 
kedalam tangannya dan bakulnya. Maka kemungkinan yang seperti ini, 
tidaklah mungkin mendatang kepada air hujan, yang ditampung dari 
adara. Tetapi dalam pengertian air hujan dan penjagaan daripadanya, 
adalah mengandung waswas. Dan marilah kami namakan cara yang begi- 
ni, dengan: ”wara’ orang-orang waswas. Sehingga berhubunganlah pada- 
tiya contoh-contoh tersebut. Sebabnya yang demikian, ialah: ini adalah 
jangkaan semata-mata, tak ada dalil baginya. 

Ya, kalau dibuktikan oleh sesuatu dalil, maka kalau dalil itu meyakin- 
kan, seperti terdapat tali pada rahang ikan. Atau dalil itu memungkin- 
kan, seperti terdapat pada kijang itu luka, dimana mungkin terjadi dari 
jengatan, yang tidak sanggup mengenalinya, kecuali setelah dipastikan. 
Dan mungkin bahwa itu luka. 

Maka inilah tempatnya wara\ Dan apabila ketiadaan dalil dari segala ju- 
rusan, maka kemungkinan tidak ada dalilnya itu, adalah seperti kemung¬ 
kinan tidak ada barang itu sendiri. 

Dan dari yang sejenis dengan ini, ialah: orang yang meminjam sebuah 
rumah, maka menghilanglah yang meminjamkan. Lalu ia tampil menga- 
takan, mungkin, yang meminjamkan itu sudah meninggal dan jadilah 
rumalritu hak ahli warisnya. 

Maka ini, adalah waswas, karena tidak dibuktikan atas kematiannya oleh 
suatu sebab yang meyakinkan atau yang meragukan. Karena syubhat 
yang ditakuti, ial<Th yang terjadi dari syak-wasangka. Dan syakwasangka 
itu, adalah ibarat dari dua kepercayaan yang bertentangan, yang terjadi 
dari dua sebab. Maka sesuatu yang tidak mempunyai sebab, niscaya 
tidak menetaplah ikatannya pada jiwa. Sehingga menyamakan dengan 
ikatan yang bertentangan dengan dia. Maka jadilah itu: syak namanya. 
Dan karena inilah, maka kami .mengatakan: barangsiapa syak, bahwa ia 
telah beishalat tiga atau empat raka’at, maka dia mengambil tiga, karena 
asalnya, tidaklah lebih. 

Kalau ditanyakan kepada seseorang, bahwa shalat Dluhur yang telah di- 
kerjakannya sebelum ini, selama sepuluh tahun, adakah tiga atau empat 
raka'at, niscaya ia tidak meyakini sekali-kali, bahwa shalat itu empat 
raka’at. Dan apabila ia tidak meyakininya, niscaya boleh ada ia tiga ra¬ 
ka’at. Dan kebolehan ini (tajwiz), tidaklah dia itu syak namanya. Karena 
tidak ditimbulkan oleh sesuatu sebab yang mewajibkan keyakinan adanya 
tiga raka'at. Maka hendaklah dipahami akan hakikat syak, sehingga tidak 
menyerupakan dengan: waham dan tajwiz dengan tanpa sebab! 

Maka inilah mempunyai hubungan dengan halal muttak! 

Dan yang mempunyai hubungan dengan haram semata, ialah yang diya- 
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kini pengharamannya, walaupun mungkin datang yarig menghalalkan. Te- 
tapi tidak dibuktikan kepadanya oleh sesuatu sebab. Seperti orang yang 
pada tangannya makanan, kepunyaan pewarisnya, yang tak ada ahli 
waris yang lain, kecuali dia. Maka pewaris itu telah menghilang, Jalu ia 
berkata: "Mungkin ia telah naeninggal dan memindahlah hak miliknya 
kepadaku. Maka aku makan akan makanan ini". 

Maka tampilnya memakan-makanan itu, adalah tampil kepada yang 
haram semata. Karena meninggalnya itu hanya suatu kemungkinan, yang 
tak ada tempat perpegangan. Maka tidak seyogialah dihitung yang sema- 
cam ini, termasuk dalam bahagian-bahagian syubhat. 

Sesungguhnya syubhat yang kami maksudkan, ialah: apa yang meragukan 
kepada kita persoalannya, dengan bertentangan bagi kita padanya dua 
keyakinan, yang datang dari dua sebab yang menghendaki kedua keya- 
kinan tersebut. 

Perkembangan syubhat itu lima: 

PERKEMBANGAN PERTAMA: syak tentang sebab yang menghalalkan 

dan yang mengharamkan. 

Dan yang demikian itu, tidak terlepas, adakalanya bersamaan atau lebih 
keras salah satu dari dua kemungkinan. 

Kalau kedua kemungkinan itu sama, niscaya hukumnya, adalah menurut 
apa yang dikenal sebelumnya. Maka disertakan hukum menurut itu dan 
tidak ditinggalkan yang dahulu itu, disebabkan timbulnya syak. Dan 
kalau lebih keras salah satu dari dua kemungkian kepadanya, dengan 
datangnya yang lebih keras itu, dari dalil yang boleh menjadi perpegang¬ 
an, niscaya hukum adalah bagi yang lebih keras. Dan tidaklah terang ini, 
kecuali dengan contoh-contoh dan bukti-bukti. Maka akan kami bagikan 
dia kepada empat bahagian. 

Bahagian Pertama: bahwa adalah pengharaman itu dimaklumi sebelum¬ 
nya. Kemudian terjadilah syak tentang yang.menghalalkannya (muhallil). 
Maka ini, adalah syubhat yang wajib dijauhkan dan haramlah tampil 
mengerjakannya. 

Contohnya: bahwa ia melemparkan dengan panah binatang buruan, 
maka binatang itu luka dan jatuh kedalam air. Kemudian diperolehnya 
sudah mati. Dan ia tidak tahu, bahwa matinya itu, dengan sebab tengge- 
iam atau dengan sebab luka. Maka hewan tersebut haram, karena asal- 
nya ialah diharamkan. Kecuali apabila mati hewan itu dengan jalan ter- 
tentu. Dan telah terjadi syak pada jalan yang tertentu itu. Maka tidaklah 
ditinggalkan yakin, dengan sebab syak, sebagaimana pada hadats, najis, 
raka’at shaiat dan lainnya. 

Dan diatas inilah, ditempatkan sabda Nabi s.a.w. kepada ’Uda bin Ha- 
tim: ’ Janganlah engkau makan binatang buruan itu, mungkin dia dibu- 
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nuh oleh bukan anjing engkau!” (1). 

Maka karena itulah, Nabi s.a.w. apabila dibawa kepadanya sesuatu yang 
meragukannya, apakah itu sedekah (zakat) atau hadiah, lalu beliau me- 
nanyakannya. Sehingga beliau mengetahui, yang mana diantara keduanya 
itu. 

Diriwayatkan, bahwa: ”Nabi s.a.w. terbangun tidur pada suatu malam. 
Lalu bertanya kepadanya sebahagian isterinya: ’’Terbangun engkau, wa- 
hai Rasulu’llah?” 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Ya! Aku dapati sebiji tamar, maka aku takuti 
tamar itu dari harta sedekah (zakat). ”Dan pada suatu riwayat: ’’Maka 
aku makan tamar tersebut, lalu aku takuti tamar itu dari zakat”. (2). 
Dan termasuk yang demikian itu, apa yang diriwayatkan dari setengah 
mereka, yang mengatakan: ’’Adalah kami dalam perjalanan bersama Ra¬ 
sulu’llah s.a.w. Lalu kami ditimpa kelaparan. Maka kami bertempat pada 
suatu tempat yang banyak binatang dlabb (bentuknya mearah-arahi bia- 
wak). Lalu diantara kami, terdapat belanga-belanga yang dijerangkan di- 
atas api. Karena Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ’’Suatu umat yang dibalik- 
kan rupanya dari kaum Bani Israil, maka aku takut, bahwa umat itu 
adalah ini”, maka kami tuangkan segala periuk itu. Kemudian, sesudah 
itu, diberi tahukan oleh Allah kepadanya, bahwa Allah tidak akan mem- 
balikkan rupa sesuatu makhluk, maka dijadikanNya bagi makhluk itu ke- 
turunan”. (3). 

Adalah tidak maunya mula-mula, karena asalnya, adalah tidak halal. 
Dan timbullah syak, tentang adanya penyembelihan itu, dapat menghalal- 
kan. 

Bahagian Kedua: bahwa diketahui halal yang disyakkan, ialah tentang 
yang mengharamkan. Maka asalnya, adalah halal dan halallah hukum- 
nya, sebagaimana, apabila dinikahi dua orang wanita oleh dua orang 
laki-laki. Dan terbanglah seekor burung, lalu berkata seorang dari ke¬ 
duanya: ’’Jikalau burung itu gagak, maka isteriku tertalak”. Dan berkata 
yang seorang lagi: ’’Jikalau bukan gagak, maka isteriku tertalak”. 

Dan keadaan burung itu tidak jelas. Maka tidaklah dihukum pengharam- 
an pada seorang pun dari kedua isteri itu. Dan tidaklah diwajibkan kepa- 
da kedua suami itu menjauhkan isterinya. Tetapi wara’, ialah keduanya 
menjauhkan dan menceraikan. Sehingga menjadi halal wanita-wanita itu 
bagi suami-suami yang lain. Dan Makhul menyuruh menjauhkan dari 
wanita pada mas-alah.tersebut tadi. 

Dan Asy-Sya’bi berfatwa dengan menjauhkan, mengenai dua orang laki- 
laki, dimana keduanya bertengkar. Lalu yang seorang berkata kepada se¬ 
orang yang lain: "Engkau pendengki!” 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bin Hatim. 

2. Dirawikan Ahmad dari ‘Amr bin Syu'aib, dengan isnad hasan. 

3. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas‘ud. 
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Lalu menjawab yang Iain: "Kami dengki, isterinya tertalak tiga!" 

Maka menjawab yang tadi: "Ya!" 

Dan persoalan ini menghadapi kemusykilan (kesulitun). Ini, kalau ia 
maksudkan menjauhkan wara\ maka adalah benar. Dan kalau ia mak- 
sudkan pengharaman yang menyakinkan, maka tiada jalan baginya yang 
demikian. Karena telah menjadi ketetapan pada air, najis, hadats dan 
shalat, bahwa "yakin" tidak harus ditinggalkan, disebabkan "syak". Dan 
persoalan yang tersebut tadi, adalah termasuk dalam pengertian ini' 

Kalau anda bertanya: "Apakah penyesuaiannya diantara ini dan itu 
tadi?" 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa tidaklah memerlukan kepada penyesuai- 
an. Karena haruslah dari bukan yang demikian, pada sebahagian gambar- 
an-gambaran persoalan. Karena, manakala telah diyakini kesucian air, 
kemudian diragukan tentang najisnya, niscaya bolehlah ia berwudlu' de- 
ngah air tersebut. Maka bagaimana pula tidak dibolehkan meminumnya? 
Dan apabila telah dibolehkan meminum, maka diterimalah, bahwa "ya¬ 
kin" tidak akan hilang dengan "syak", kecuali disitu ada persoalan yang 
halus pelik. Yaitu: bahwa bandingan air, ialah syaknya, tentang ia telah 
mentalakkan isterinya atau tidak. Maka dalam hal ini, dijawab: yang 
pokok (menurut asalnya); dia tidak melakukan talak. Dan bandingan 
mas-alah burung, ialah bahwa ia meyakini najis salah satu dari dua beja- 
na air. Dan ia ragu, yang mana bejana itu sebenarnya. Maka tidaklah 
dibolehkan memakai salah satu dari keduanya, tanpa ijtihad. Karena ia 
menghadapkan "yakin najis" dengan "yakin suci”. Maka batallah istish- 
hab (menyertakan hukum menurut keadaan yang sebelumnya). 

Maka seperti itu pulaiah disini, sesungguhnya telah jatuh talak dengan 
pasti kepada salah seorang dari dua isteri. Dan yang meragukan, ialah: 
yang mana yang tertalak, dengan yang tidak tertalak. 

Maka kami menjawab, bahwa: telah berbeda pendapat diantara para sha- 
habat Imam Asy-Syafi’i, tentang dua bejana air tersebut, kepada tiga 
pendapat: 

Berkata segolongan: dipakai istish-hab, tanpa ijtihad. Berkata segolongan 
lagi: sesudah diperoleh keyakinan najis, dalam menghadapi keyakinan su¬ 
ci, maka wajiblah dijauhkan pemakaiannya. Dan tidaklah perlu ijtihad. 
Dan berkata golongan tengah diantara yang dua tersebut (al-muqtashi- 
dun): hendaklah berijtihad. Dan inilah yang benar. 

Tetapi bandingannya, ialah: bahwa ia mempunyai dua isteri, lalu berka¬ 
ta: "Kalau burung itu gagak, maka si Zainab yang tertalak. Dan kalau 
bukan gagak, maka si Umarah yang tertalak". 

Maka sudah pasti, tidak bolehlah ia tertipu dengan menggunakan "istish- 
hab" dan tidak dibolehkan ijtihad, karena tak ada tanda untuk itu. Dan 
kami berpendapat, kedua wanita itu diharamkan kepadanya. Karena 
k^Iau disetubuhinya, niscaya sudah pasti ia mengerjakan yang haram. 
Dan kalau disetubuhinya seorang dari yang dua itu, seraya ia mengata- 
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kan: "Saya maksudkan terhadap yang ini saja’, niscaya ia telah menetap- 
kan dengan menentukannya, tanpa ada yang menguatkan terhadap 
penentuannya itu. 

Maka dalam hal ini, berbedalah hukum terhadap seorang atau dua 
orang. Karena pengharaman terhadap seorang, adalah meyakinkan. Lain 
hainya dengan dua orang. Karena tiap-tiap seorang adalah syak tentang 
pengharaman terhadap dirinya sendiri. 

Kalau dikatakan: jika kedua bejana air itu kepunyaan dua orang. Maka 
seyogialah tidak memerlukan kepada ijtihad dan masing-masing mengam- 
bil wudhi’ pada bejananya. Karena ia telah meyakini kesuciannya. Dan 
ia telah syak sekarang mengenai yang tersebut. Maka kami menjawab, 
bahwa ini mungkin sepanjang ilmu fiqh. Dan yang lebih kuat, menurut 
pendapatku yang mendekati kepada keyakinan, ialah: dilarang berwudlu’ 
Dan bilangan dua orang disini, adalah seperti seorang. Karena sahnya 
wudlu’ itu, tidak meminta kepada kepunyaan. Tetapi wudlu’nya 
seseorang dengan air orang lain untuk kesucian dari hadats (raful- 
hadats), adalah seperti wudlu’nya dengan aimya sendiri. Maka tiada nya- 
talah sesuatu bekas karena berlainan kepunyaan dan bersatunya 
kepunyaan. Lain hainya bersetubuh dengan isteri orang, karena itu tidak- 
lah halal. Dan karena tanda-tanda mempunyai hubungan langsung pada 
najis. Dan melakukan ijtihad itu mungkin pada air. Lain hainya dengan 
talak. 

Maka wajiblah memperkuatkan istish-hab dengan tanda, untuk menolak 
kuatnya ’’yakin najis”, yang berhadapan bagi ”yakin suci”. Dan pintu- 
pintu istish-hab dan tarjih (menguatkan sesuatu pendirian dalam masa- 
alah fiqh), adalah setengah dari soal-soal yang sulit dan yang halus-halus 
dalam ilmu fiqh. Dan telah kami bahaskan secara mendalam dalam ki- 
tab-kitab fiqh. Dan tidaklah kami maksudkan menerangkannya sekarang, 
selain sekedar memperingati kepada qaedah-qaedahnya saja. 

Bahagian Ketiga: bahwa adalah asalnya itu pengharaman. Tetapi datang- 
lah sesuatu yang mewajibkan penghalalannya, disebabkan keras dugaan. 
Maka jadilah diragukan padanya. Dan biasanya, adalah halal. 

Dari itu, persoalan ini harus mendapat perhatian. Kalau disandarkan 
keras dugaan, kepada suatu sebab yang dipandang pada agama, maka 
pendapat yang kami pilih padanya, bahwa itu halal. Dan menjauhkannya 
(tidak mengerjakannya) adalah termasuk wara’. 

Contohnya: ialah melemparkan dengan panah seekor binatang buruan. 
Lalu binatang buruan itu menghilang. Kemudian diperoleh sudah dalam 
keadaan mati dan tak ada padanya bekas, selain dari panah itu. Tetapi 
mungkin ia mati disebabkan jatuh kedalam lobang atau dengan sebab 
yang lain. 

Maka kalau menampak pada hewan buruan itu bekas tersandung atau 
luka yang lain, niscaya dihubungkan dengan "Bahagian Pertama” dahulu. 
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Dan pendapat Imam Asy-Syafi’i r.a. bermacam-macam pada bahagian 
ini. Dan pendapat yang terpilih, ialah halal. Karena luka itu, adalah se- 
bab yang terang dan telah meyakinkan. Dan pada pokoknya (pada asal- 
nya) tidaklah mendatang sebab yang lain kepada binatang buruan itu. 
Dan ‘kedatangan sebab yang lain itu, adalah diragukan. Maka tidaklah 
tertolak yang yakin, dengan yang syak. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Ibnu Abbas telah berkata: ’’Makan- 
lah tiap-tiap binatang buruan yang mati dihadapanmu, sesudah dipanah- 
kan (ishma’) dan tinggalkanlah (jangan makan) yang mati bukan diha¬ 
dapanmu (inma’)”. Dan ’Aisyah r.a. meriwayatkan: ’’Bahwa seorang 
Iaki-laki datang kepada Nabi s.a.w, dengan membawa amab, seraya ber¬ 
kata: ”Lemparanku memperkenalkan padanya panahku”. Lalu Nabi 
s.a.w. bertanya: ’’Apakah engkau ishma’ (matinya dimuka engkau) atau 
engkau inma’ (matinya dibelakang engkau)?” 

Maka laki-laki itu menjawab: ”Aku inma’.” 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: ’’Sesungguhnya malam adalah suatu 
makhluk dari makhluk Allah, yang tidak sanggup menentukan taqdirnya, 
kecuali Yang Menjadikannya. Maka mungkin arnab ini, ditolong oleh se- 
suatu kepada kematiannya”. (1). 

Dan begitu pula Nabi s.a.w. bersabda kepada ’Uda bin Hatim, mengenai 
anjingnya yang telah terdidik: ’’Kalau anjing itu memakannya, maka 
jangan lah engkau makan. Karena aku rakut, anjing itu memegang 
(menahan) binatang buruan tersebut untuk dirinya sehdiri”. (2). 

Biasanya, anjing yang terdidik (al-kalbul-mu’allim) itu, tidaklah jahat 
budinya. Dan tidaklah ia menahan buruannya, melainkan untuk tuannya. 
Dan meskipun demikian, Nabi s.a.w. melarang memakannya. 

Dan keteguhan pendapat ini (at-tahqiq), yaitu, bahwa halal adalah me¬ 
yakinkan, apabila telah diyakini kesempumaan sebab. Dan kesempurna- 
an sebab itu, adalah dengan membawanya. kepada kematian, tanpa da¬ 
tang sebab-sebab yang lain kepada hewan buruan tersebut. Dan telah di¬ 
ragukan padanya. Maka yaitu: keraguan tentang kesempumaan sebab. 
Sehingga menyerupai, bahwa kematiannya itu diatas halal atau diatas 
haram. Maka tidaklah ini, berada dalam pengertian yang meyakinkan 
matinya diatas yang halal pada sa’at kematiannya. Kemudian diragukan 
tentang apa yang mendatang kepada hewan buruan tersebut. 

Maka jawabannya, ialah: larangan Ibnu Abbas dan larangan Rasulu’llah 
s.a.w., adalah dipertanggungkan diatas: wara’ dan tanzih (pembersihan 
diri), dengan dalil apa yang diriwayatkan, pada setengah riwayat, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Makanlah hewan buruan itu, meskipun ia telah 
menghiiang dari engkau, selama tidak engkau peroleh padanya, bekas se- 


1. Menurut Al-Iraqi, ini bukan hadits 'Aisyah, tetapi dirawikan Musa bin Abi ‘Aisyah dari 
. Abi Razim. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bin Hakim. 
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Iain daripanah engkau!” (1). 

Dan ini, adalah memperingatkan kepada pengertian yang telah kami 
sebutkan dahulu. Yaitu: kalau diperolehnya bekas yang lain maka ber- 
tentanganlah dua sebab, dengan bertentangannya sangkaan. Dan kalau 
tidak diperolehnya, selain lukanya, niscaya terdapatlah kerasnya 
sangkaan. Maka dapatlah dihukum dengan: istish-hab, sebagaimana dihu- 
kum dengan istish-hab, dengan berita dari seorang pemberita, qias yang 
memberatkan sangkaan, keadaan umum yang memberatkan sangkaan 
dan lain-lain. 

Adapun perkataan dari orang yang mengatakan, bahwa tidak terdapat 
yang meyakinkan matinya diatas yang halal pada sa’at itu, maka adalah 
itu merupakan syak tentang sebabnya. Maka tidaklah benar seperti itu. 
Tetapi adalah sebab itu telah meyakinkan, karena lukanya, adalah sebab 
kematiannya. Maka datangnya sebab yang lain, adalah yang diragukan. 
Dan dibuktikan kepada syahnya ini, oleh ijma’ (kesepakatan ulama), 
bahwa orang yang dilukakan dan menghilang, lalu terdapat sudah me- 
ninggal, maka wajiblah qishash (hukum bela), atas orang yang meluka- 
kannya. Tetapi, kalau ia tidak menghilang, maka mungkin kematiannya 
itu, adalah dengan kegoncangan yang bercatnpur pada batinnya, sebagai¬ 
mana matinya seseorang secara tiba-tiba. Maka seyogialah qishash itu ti¬ 
dak wajib, selain dengan pemanggalan leher dan luka yang banyak 
mengeluarkan darah. Karena penyakit penyakit yang membunuh pada 
batin, tidaklah dirasa aman daripadanya. Dan kerenanyalah, orang yang 
sehat itu mati dengan tiba-tiba. Dan yang mengatakan dengan yang 
demikian, sedang qishash itu, didasarkan kepada: syubhat, 

Dan begitu pula, anak dalam kandungan hewan yang disembelih (janin), 
adalah halal. Dan mungkin ia telah mati sebelum disembelih induknya. 
Tidak disebabkan penyembeiihan induknya atau bclum ditiupkan kepada- 
nya nyawa. 

Mencari penjelasan tentang janin itu, adalah wajib. Mungkin nyawa 
belum ditiupkan kepadanya. Atau telah mati sebelum penganiayaan itu, 
■dengan sebab yang lain. Tetapi didasarkan kepada sebab-sebab yang 
zahir. Karena kemungkinannya yang lain, apabila tidak disandarkan 
kepada suatu bukti yang menunjukkan kepadanya, niscaya dihubungkan 
dengan: waham dan waswas saja, sebagaimana telah kami sebutkan 
dahulu. Maka begitu pulalah ini! 

Adapun sabda Nabi s.a.w.: ”Aku takut, bahwa adalah anjing terdidik itu 
menahan (memegang) binatang buruan untuk dirinya sendiri”, maka bagi 
Asy-Syafi’i r.a. pada persoalan ini, dua pendapat. Dan yang kami pilih, 
ialah menetapkan dengan: pengharaman. Karena sebab telah 
bertentangan. Sebab anjing terdidik itu, adalah seperti: perkakas dan 
wakil, yang memegang hewan itu untuk tuannya. Maka halallah hewan 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Uda bin Hatim. 
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buruan tersebut. 

Kalau anjing terdidik itu terlepas sendiri pergi berburu, lalu memperoleh 
hewan buruan, niscaya tidaklah halal. Karena dapat digambarkan bahwa 
ia berburu untuk dirinya sendiri. 

Dan manakala anjing itu bangkit dengan isyarat tuannya, kemudian ia 
makan binatang buruan itu, maka menunjukkan, bahwa pada permulaan 
kebangkitannya, adalah ia berkedudukan sebagai alat dari tuannya. Dan 
ia berusaha sebagai wakil dan pengganti tuannya. Dan makannya itu 
menunjukkan pada akhirnya, bahwa ia menahan hewan buruan itu, 
adalah untuk dirinya sendiri, tidak untuk tuannya. Maka bertentanganlah 
sebab yang menunjukkan, lalu bertentanganlah kemungkinan. Dan pada 
asalnya (pada pokoknya), adalah: diharamkan. Maka dipakailah: istish- 
hab. Dan senantiasalah syak itu. Dan itu, adalah, seperti mewakili kepa- 
da seorang Iaki-Iaki untuk membelikan baginya seorang budak wanita. 
Lalu laki-laki tersebut membeliny^. Dan ia mati sebelum menerangkan, 
bahwa ia telah membeli budak wanita itu untuk dirinya sendiri atau un¬ 
tuk yang mewakilinya. Maka tidaklah halal bagi yang mewakilkan 
(muakkil) bersetubuh dengan budak wanita tersebut. Karena wakil itu 
mempunyai kesanggupan membeli untuk dirinya sendiri dan untuk yang 
mewakilinya. Dan tak ada dalil yang menguatkan. Dan asalnya (pada 
pokoknya) adalah: diharamkan. 

Maka ini, dihubungkan dengan "bahagian pertama” dahulu, tidak 
dengan "bahagian ketiga". 

Bahagian Keempat: bahwa adalah halal itu dimaklukmi. Tetapi keras du- 
gaan dengan mendatangnya yang mengharamkan, disebabkan suatu sebab 
yang terpandang tentang kerasnya dugaan pada agama. Maka dilepaskan- 
lah istish-hab dan dihukum dengan: diharamkan. Karena telah terang 
bagi kita, bahwa istish-hab itu lemah. Dan tidak mempunyai hukum, 
bersama keras dugaan itu. 

Contohnya: bahwa dibawa oleh ijtihadnya kepada najis salah satu dari 
dua bejana, dengan berpegang kepada tanda tertentu, yang mewajibkan 
keras dugaan. Maka keras dugaan itu mewajibkan: pengharaman memi- 
numnya, sebagaimana mewajibkan terlarang berwudlu’ dengan air itu. 

Dan begitu pula, apabila seseorang berkata: "Kalau si Zaid membunuh 
si Umar atau kalau si Zaid membunuh binatang buruan dengan sendirian 
membunuhnya, maka isteriku tertalak". Lalu si Zaid itu melukakan si 
Umar atau binatang buruan dan si Umar atau binatang buruan itu meng- 
hilang daripadanya. Kemudian didapatinya mati. Maka haramlah isteri- 
nya bagi orang yang mengatakan kata-kata tersebut. Karena menurut 
yang zahir, dialah sendiri yang membunuhnya, sebagaimana diterangkan 
dahulu. 

Asy-Syafi’i r.a. telah mengeluarkan nash (keterangan yang tegas), bahwa 
orang yang memperoleh air yang sudah berobah dalam kolam, maka 



mungkin air itu berobah, disebabkan lama berhentinya atau disebabkan 
oleh najis. Maka bolehlah ia memakai air itu. Dan kalau dilihatnya se- 
ekor kijang kencing didalamnya, kemudian didapatinya air itu berobah. 
Dan mungkin perobahan itu disebabkan kencing atau lama berhentinya. 
Niscaya tidaklah boleh memakainya. Karena kencing yang dilihat itu, 
menjadi da HI yang menguatkan kepada kemungkinan najis. Yaitu, seperti 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ini adalah pada kerasnya 
dugaan, yang disandarkan kepada tanda yang berhubungan dengan sesua- 
tu benda. 

Adapun kerasnya dugaan, tidak dari segi tanda yang bersangkutan 
dengan benda, maka berselisihlah pendapat Asy-Syafi’i r.a. tentang 
asalnya halal, adakah halal itu dihilangkan, apabila pendapat Asy-Syafi’i 
telah beiselisih tentang berwudlu’ pada bejana-bejana orang musytik dan 
peminum khamar, shalat pada perkuburan yang terbongkar dan shalat 
serta abu jalan raya. Ya’ni: kadar yang melebihi dari apa yang sukar 
dijaga daripadanya. 

Para shahabat Imam Asy-Syafi’i menerangkan tentang persoalan tadi, 
bahwa: apabila bertentangan asal dan yang biasa (yang ghalib), maka 
manakah yang dipegang? Dan ini, berlaku tentang halalnya meminum 
dari bejana-bejana peminum khamar dan orang-orang musyrik. Karena 
najis tidaklah halal meminumnya. 

Jadi, tempat pengambilan najis dan halal itu satu. Maka keragu-raguan 
pada salah satu dari keduanya, mengharuskan keragu-keraguan pada 
yang lain. Dan pendapat yang aku pilih, ialah: bahwa asallah yang men¬ 
jadi pegangan. Dan tanda, apabila tidak berhubungan dengan benda 
yang diperpegangi, maka tidaklah mengharuskan penyingkiran akan asal. 
Dan akan datang penjelasannya itu nanti dan keterangannya pada: per- 
kembangan kedua bagi syubhat. Yaitu: syubhat campuran. Maka jelaslah 
dari ini, hukum halal syak tentang datangnya yang mengharamkan kepa- 
danya atau berat dugaan (dhan) dan hukum haram syak tentang datang¬ 
nya yang menghalalkan kepadanya atau berat dugaan. Dan jelaslah per- 
bedaan diantara dhan yang disandarkan kepada tanda pada zat dari ben¬ 
da dan antara apa yang tidak disandarkan kepadanya. 

Dan semua yang kita hukumkan pada bahagian yang empat ini, dengan 
halalnya, maka yaitu halal pada tingkat pertama. Dan yang ihtijath (yang 
lebih teliti menjaganya), ialah meninggalkannya. Maka orang yang tampil 
mengerjakannya, tidaklah ia termasuk golongan orang-orang yang taqwa 
dan shalih. Tetapi termasuk golongan orang-orang ’adil, yang tidak dihu- 
kum, menurut fatwa agama dengan fasiq, ma’siat dan berhaknya mem- 
peroleh siksaan, selain, hanya kita hubungkan dia kepada tingkat: was- 
was. Dan menjaga daripadanya, tidaklah sekali-kali termasuk: wara’. 
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PERKEMBANGAN KEDUA: Syubhat itu mempunyai keraguan, yang 

terjadinya, lantaran percampuran. 

Yang demikian itu, dengan bercampur haram dengan halal, keadaannya 
menyerupakan dan tidak berbeda. 

Bercampur itu tidaklah terlepas, adakalanya: terjadi dalam jumlah yang 
tidak terhingga dari kedua belah pihak. Atau dari salah satu dari kedua- 
nya. Atau dengan jumlah yang terbatas. 

Maka jikatau bercampur dengan jumlah yang dapat dihinggakan, maka 
tidaklah terlepas, adakalanya percampuran itu. bercampur benar-benar, 
dimana tidak dapat dibedakan lagi dengan penunjukan. Seperti bercam- 
purnya benda cair. Atau percampuran yang meragukan, serta dapat dibe¬ 
dakan benda-bendanya. Seperti percampuran budak-budak, rumah-rumah 
dan kuda. Dan yang bercampur dengan yang meragukan maka tidaklah 
terlepas. adakalanya: terjadi dari sesuatu vang dimaksudkan bendanya. 
Seperti: barang-barang. Atau tidak dimaksudkan bendanya, seperti: 
uang. 

Maka keluarlah dari pembahagian ini, tiga bahagian: 

Bahagian Pertama: bahwa diragukun suatu benda dalam jumlah yang 
dapat dihinggakan. Seumpama: kaiau bercampur bangkai dengan seekor 
hewan sembelihan atau dengan sepuluh ekor hewan sembelihan. Atau 
bercampur seorang wariita susuan dengan sepuluh orang wanita lain. 
Atau mengawini seorang dari dua wanita yang bersaudara, kemudian 
meragukan, yang mana diantara keduanya. 

Maka itu semua. adalah syubhat, yang wajib dijauhkan, dengan sepakat 
seluruh ulama (ijma'), Karena tak ada jalan untuk ijtihad dan mencari 
tanda-tanda padanya. 

Dan apabila bercampur benda yang syubhat itu dengan jumlah yang 
dapat dihinggakan, niscaya jadilah jumlah itu seperti suatu barang. Lalu 
berhadap-hadapanlah padanya antara yakin haram dan yakin halal. Dan 
tak ada bedanya pada ini, diantara telah temyata halal, lalu mendatang 
campuran dengan yang haram. Seperti: jikalau menjatuhkan talak 
kepada seorang dari dua isteri pada mas-alah burung dahulu. Atau ber¬ 
campur sebelum ternyata halalnya, seperti kaiau bercampur wanita 
susuan dengan wanita ajnabiah (wanita yang bukan keluarga, yang boleh 
dikawini). Maka ia bermaksud memperoleh yang halal seorang dari yang 
dua tersebut. Dan ini kadang-kadang menyulitkan tentang kedatangan 
pengharaman itu. Seperti: talak seorang dari dua isteri, karena apa yang 
telah tersebut dahulu, dari istish-hab itu. 

Dan telah kami beritahukan tentang cara jawabannya. Yaitu: bahwa ke- 
yakinan haram, berhadapan dengan keyakinan halal. Maka lemahlah 
istish-hab. Dan segi bahaya adalah lebih menonjel pada pandangan 
agama. Maka karena itulah, lebih dikuatkan segi bahaya itu. Dan ini, 
adalah apabila bercampur halal yang dapat dihinggakan jumlahnya 
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dengan haram yang dapat dihinggakan jumlahnya pula. 

Maka jikalau bercampur halal yang dapat dihinggakan, dengan haram 
yang tidak .dapat dihinggakan jumlahnya, maka tidaklah tersembunyi, 
bahwa wajibnya istish-hab, adalah lebih utama. 

Bahagian Kedua: bercampur antara yang terhingga jumlahnya, dengan 
halal yang tidak terhingga jumlahnya. Seperti: kalau bercampur seorang 
wanita susuan atau sepuluh wanita susuan dengan wanita-wanita disatu 
negeri besar. Maka tidaklah dengan sebab tersebut, memastikan menja- 
uhkan perkawinan dengan wanita-wanita negeri itu. Tetapi ia boleh me- 
ngawini siapa yang disukainya dari wanita-wanita tersebut. 

Dan ini tidak boleh diartikan, bahwa sebabnya lantaran banyak wanita 
yang halal dikawini. Karena harus pada yang demikian, membolehkan 
kawin, apabila bercampur seorang wanita yang haram dikawini dengan 
sembilan wanita yang halal dikawini. Dan tidak adalah orang yang 
mengatakan yang demikian. Tetapi yang menjadi sebab, ialah keras 
dugaan kepada halal (al-ghalabah) dan bersama dengan kepertuan untuk 
itu. Karena tiap-tiap orang yang telah hilang anak susuannya atau kera- 
batnya atau yang diharamkan nikah, disebabkan bersemanda atau sebab- 
sebab yang lain, maka tidaklah mungkin tertutup kepadamya pintu per¬ 
kawinan. 

Dan begitu pula, orang yang mengetahui, bahwa harta dunia yang sudah 
pasti bercampur dengan haram, tidaklah mengharuskan dia meninggalkan 
membeli dan memakan. Karena yang demikian itu, adalah menyulitkan. 
Dan tak ada pada agama itu yang menyulitkan. 

Dan ini diketahui, bahwa manakala telah dicuri orang pada zaman Rasu- 
Iu'llah s.a.w. sebuah perisai dan seorang pencuri telah mengambil dengan 
diam-diam dari harta rampasan perang, sebuah ’aba-ah (baju besar yang 
terbuka bagian muka, dipakai diatas pakaian lain), niscaya tidaklah 
terlarang seseorang untuk membeli perisai dan ’aba-ah didunia ini. Dan‘ 
begitu pulalah tiap-tiap apa yang dicuri orang. 

Dan begitu pula, adalah dikenal, bahwa dalam kalangan manusia 
banyak, ada orang yang menjalankan riba pada dirham dan dinar. Dan 
dalam pada itu, tidaklah Rasulu’llah s.a.w. dan orang-orang lain, me- 
ninggalkan dirham, dan dinar keseluruhannya. 

Kesimpulannya, sesungguhnya, dunia itu terlepas dari haram, apabila 
majthluk seluruhnya terpelihara dari perbuatan ma’siat. Dan yang demi¬ 
kian itu, adalah mustahil. 

Dan apabila tidak disyaratkan ini dalam* dunia, niscaya tidak disyaratkan 
pula dalam sesuatu negeri. Kecuali apabila terjadi diantara golongan 
yang terhingga jumlahnya. Tetapi menjauhkan ini, termasuk wara’ orang- 
orang yang waswas. Karena tidak dinuqilkan yang demikian, dari 
Rasulu'llah s.a.w. dan dari seseorang shahabatnya. Dan tidaklah tergam- 
bar dapat ditaksanakan dalam sesuatu agamapun dan dalam sesuatu 
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masapun. 

Kalau anda berkata, bahwa tiap-tiap bilangan itu terhingga dalam ilmu 
Allah, maka apakah batas yang terhingga itu? Dan kalau manusia berke- 
hendak menghinggakan jumlah penduduk sesuatu kampung, niscaya 
sanggup juga ia kepada yang demikian, kalau ia bertetap hati melaksana- 
kannya. 

Maka ketahuilah, bahwa menentukan batas hal-hal yang seperti ini, 
adalah tidak mungkin. Dan hanya dapat ditentukan, secara berlebih 
kurang (taqrib). Maka kami menjawab, bahwa tiap-tiap bilangan jikalau 
berkumpul diatas suatu dataran tinggi, niscaya sungguh sukar kepada 
yang memandangnya untuk mengetahui bilangan mereka itu, dengan 
semata-mata memandang saja, seperti seribu dan dua ribu. Maka itu 
adalah tidak terhinggakan. 

Dan ap>a yang mudah, seperti sepuluh dan duapuluh, maka itu adalah 
terhinggakan. Dan diantara dua tepi ini, adalah tengah-tengah yang seru- 
pa satu dengan lainnya, yang menghubungkan dengan salah satu dari dua 
tepi dengan dugaan (dhan). Dan apa yang terjadi syak padanya, berta- 
nyalah-kepada hati tentang yang syak itu. Sesungguhnya dosa itu, adalah 
penyakit bagi hati. 

Dan pada tempat yang seperti ini, Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada 
Wabishah: ’’Mintalah fatwa kepada hatimu, walaupun mereka telah 
memberi fatwa kepadamu, telah memberi fatwa kepadamu dan telah 
memberi fatwa kepadamu!” (1). 

Dan begitu pula bahagian yang empat yang telah kami sebutkan dahulu 
pada Perkembangan Pertama, yang terjadi padanya segi-segi yang berha- 
dapan satu sama lain, yang jelas tentang negatif dan positifnya, serta 
tengah-tengah yang serupa satu dengan lainnya. 

Maka mufti itu berfatwa dengan berat dugaan (dhan). Dan haruslah bagi 
yang meminta fatwa, untuk meminta fatwa pada hatinya sendtri. Maka 
kalaulah terguris dalam dadanya sesuatu maka dia adalah berdosa anta- 
ranya dan antara Allah. Maka tidaklah ia dilepaskan diakhirat oleh fatwa 
dari yang berfatwa. Karena yang berfatwa itu mengeluarkan fatwanya 
menurut yang dhahir. Dan Allah menguasai segala rahasia. 

Bahagian Ketiga: bahwa bercampur haram yang tidak terhinggakan 
dengan halal yang tidak terhinggakan, seperti hukum harta pada zaman 
kita ini. Maka orang yang mengambil hukum dari bentuknya, kadang- 
kadang menyangka, bahwa bandingan yang tidak terhinggakan kepada 
yang tidak terhinggakan, adalah seperti bandingan yang terhinggakan 
kepada yang terhinggakan. Dan telah kita hukumkan disitu dahulu 
dengan diharamkan, maka hendaklah kita hukumkan disini juga dengan 
diharamkan. 

Dan yang kami pilih, adalah sebalik yang demikian. Yaitu: bahwa tidak- 

1. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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lah diharamkan dengan percampuran ini untuk diambilkan sesuatu 
bendanya, yang mungkin, dia itu haram dan mungkin pula, dia itu halal. 
Kecuali disertakan dengan benda itu, suatu tanda yang menunjukkan, 
bahwa dia haram. 

Kalau tidak ada pada benda itu tanda yang menunjukkan, bahwa dia itu 
haram, maka meninggaikannya adalah wara\ Dan mengambilkannya ada* 
lah halal, yang tidak akan menjadi fasiq yang memakannya. 

Sebahagian dari tanda-tandanya, ialah mengambil dari tangan sultan yang 
zalim dan tanda-tanda yang lain dari itu, yang akan datang penjelasannya 
nanti. Dan ditunjukkan kepadanya oleh atsar dan qias. 

Adapun atsar, maka yaitu: yang diketahui pada zaman Rasulu’llah s.a.w. 
dan khulafa’-rasyidin sesudahnya. Karena adalah harga khamar dan 
dirham-dirham riba dari tangan kafir dzimmi (kafir yang dijamin kesela- 
matanya oleh pemerintah Islam), bercampur-baur dengan harta-harta la¬ 
in. Dan begitu pula harta-harta yang diserobot secara sembunyian. Dan 
begitu pula harta-harta serobotan dari harta rampasan perang. Dan dari 
waktu, dimana Nabi s.a.w. melarang riba, tatkala bersabda: ’’Riba yang 
pertama, aku hinakan ialah: riba Abbas”. (1). 

Tidaklah manusia itu meninggalkan riba seluruhnya, sebagaimana mereka 
tidak meninggalkan meminum khamar dan ma’siat-ma’siat yang lain. Se- 
hingga diriwayatkan, bahwa setengah shahabat Nabi s.a.w. menjual 
khamar. Lalu berkata Umar r.a.: ’’Dikutuk Allah kiranya si Anu, 
dimana ia orang pertama yang menjalankan penjualan khamar. Karena 
ia tidak memahami, bahwa pengharaman khamar itu, adalah pengharam- 
an harganya”. Dan Nabi s.a w. bersabda: ’’Sesungguhnya si Anu itu 
akan menghela kedalam mereka, baju ’aba-ah, yang diambilnya dengan 
diam-diam”. (2). 

Seorang laki-laki dibunuh, lalu mereka menyelidiki harta kekayaannya. 
Maka mereka dapati didalamnya beberapa batu cincin Yahudi, yang 
tidak sampai harganya dua dirham yang telah diambilnya dengan diam- 
diam. Dan begitu pula telah didapati oleh beberapa orang shahabat Ra¬ 
sulu’llah s.a.w., akan amir-amir yang zalim. Dan tiada seorangpun dari 
mereka yang melarang berjual-beli dipasar, disebabkan perampokan di- 
kota Madinah. Dan kota Madinah itu, telah dirampok oleh kawan-kawan 
Yazid tiga hari lamanya. Dan adalah orang yang mencegah 
penjual-belian dari harta-harta itu, ditunjukkan kepadanya tentang ke- 
wara’-annya. Dan kebanyakkan mereka tidak melarangnya, serta percam- 
pur-bauran dan banyaknya harta yang dirampok pada hari-hari berkuasa 
orang-orang zalim tersebut. Dan orang yang menjawabkan akan apa 
yang tidak diivajibkan oleh salaf yang shalih dan menda’wakan bahwa 
dia lebih cerdik memahami agama, apa yang tidak dipahami oleh salaf 


1. Dirawikan Muslim dari Jabir. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar. 
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yang shaiih, maka orang tersebut adalah orang yang diganggu oleh was- 
was, yang rusak akal pikiran. Dan kalau bolehlah ditambah terhadap sa- 
laf yang shalih itu pada contoh-contoh yang seperti ini, niscaya bolehlah 
menyalahi mereka dalam persoalan-persoalan yang tak ada sandaran 
padanya, selain dari kesepakatan mereka. Seperti kata mereka: bahwa 
nenek perempuan adalah seperti ibu pada pengharamannya dan anak 
laki-laki dari anak laki-iaki, adalah seperti anak laki-laki. Dan bulu babi 
dan lemaknya adalah seperti daging yang tersebut pengharamannya 
dalam AI-Qur-an. Dan riba itu berlaku pada yang selain dari enam ma- 
cam barang-barang. 

Dan itu adalah mustahil. Karena salaf shalihlah yang lebih utama mema- 
hami agama dari orang-orang lain. 

Adapun qias, maka yaitu: jikalau pintu ini dibuka, niscaya tersumbatlah 
pintu semua pekerjaan. Dan runtuhlah dunia, karena fasiq telah begitu 
berpengaruii kepada manusia. Dan manusia itu akan memandang enteng 
dengan sebab qias tersebut, tentang syarat-syarat agama dalam segala 
'aqad perjanjian. Dan yang demikian tidak mustahil, akan membawa 
kepada percampur-bauran. 

Kalau ada yang berkata: ’'bahwa tuan-tuan telah menuqilkan, bahwa 
Nabi s.a.w. tidak mau memakan dlabb (binatang yang bentuknya menye- 
rupai biawak) dan bersabda: "Aku takut bahwa dlabb itu, adalah terma- 
suk makhluk yang telah dirobah bentuknya oleh Allah”. Dan itu dalam 
percampur-bauran yang tidak terhinggakan. 

Maka kami menjawab, bahwa yang demikian itu ditempatkan kepada 
pembersihan diri dan wara’. Ataupun kami menjawab, bahwa dlabb itu 
bentuknya ganjil. Mungkin menunjukkan dia itu dari makhluk yang diro¬ 
bah bentuknya. Maka itu adalah dalil yang menunjukkan pada benda 
yang diperpegangi. 

Maka kalau ada yang mengatakan, bahwa itu telah dimaklumi pada 
zaman Rasulu’llah s.a.w. dan zaman para shahabat, disebabkan riba, 
pencurian, perampokan, pengambilan secara diam-diam akan harta 
rampasan perang dan lain-lain sebagainya. Tetapi adalah yang tersebut 
itu amat sedikit, dengan membandingkan -kepada yang halal. Maka apa- 
kah yang akan anda katakan, pada zaman kita sekarang ini? Dan yang 
haram itu telah menjadi begitu banyak dalam tangan umat manusia. Ka¬ 
rena rusaknya mu’amalah, disia-siakan syarat-syaratnya, banyaknya riba 
dan harta-sultan-sultan yang zalim”. Maka barangsiapa mengambil harta 
yang tidak dipersaksikan padanya tanda tertentu pada bendanya untuk 
mengharamkan, maka apakah itu haram atau tidak? 

Aku menjawab: tidaklah yang demikian itu haram! Hanya wara’lah yang 
meninggalkannya. Dan wara’ ini, adalah lebih penting dari wara', apabila 
dia itu sedikit. Tetapi penjawaban dari ini, bahwa perkataan dari orang 
yang mengatakan: kebanyakan harta pada zaman kita sekarang itu 
haram, adalah salah semata. Dan terjadilah perkataan tersebut, ialah 
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lupa dan perbedaan antara yang banyak dan yang lebih banyak. 

Maka kebanyakan manusia, bahkan kebanyakan ahli fiqh (fuqaha) 
menyangka, bahwa sesuatu yang bukan jarang, adalah itu lebih banyak. 
Dan mereka menyangka bahwa keduanya itu (banyak dan lebih banyak), 
berhadapan satu sama lain, dimana tidak ada diantara keduanya yang 
ketiga. 

Sebenamya tidaklah seperti yang demikian. Tetapi bahagian-bahagian itu 
adalah tiga: sedikit, yaitu: yang jarang, banyak dan lebih banyak. 
Contohnya: orang band (khuntsa) diantara makhluk, adalah jarang. Dan 
apabila ditambahkan kepadanya orang sakit, niscaya terdapatlah banyak. 
Dan begjtu pula perjalanan jauh (bermusafir). Sehingga dapat dikatakan: 
sakit dan berjalan jauh, adalah termasuk halangan umum. Dan istihadlah 
(darah yang datang pada wanita diluar waktu haid), adalah termasuk 
halangan yang jarang terjadi. 

Dan sebagaimana dimaklumi, bahwa sakit itu bukanlah barang yang ja- 
rang terjadi (nadir). Dan bukan pula lebih banyak, tetapi adalah banyak. 
Ahli fiqh itu, apabila bermudah-mudah dan mengatakan: sakit dan berja¬ 
lan jauh itu, adalah biasa terjadi (ghalib). Dan itu, adalah halangan 
umum, dimana dimaksudkannya dengan itu, ialah: tidak itu jarang ter¬ 
jadi. 

Kalau tidak ini yang dimaksudkannya, maka itu salah. Orang yang sehat 
dan orang yang menetap (orang muqim) itulah yang lebih banyak. Dan 
orang musafir dan orang yang sakit itulah yang banyak. Dan wanita yang 
beristihadlah dan orang banci itulah yang jarang terjadi. 

Apabila ini telah dipahami, maka kami mengatakan: bahwa perkataan 
yang diucapkan oleh yang mengatakan: yang haram itu adalah yang lebih 
banyak, adalah batik Karena sandaran ucapan tersebut, adakatanya yang 
ada itu: banyaknya orang-orang zalim dan tentara atau banyaknya riba 
dan mu’amalah yang batal atau banyaknya tangan yang berulang-ulang, 
sejak dari pemulaan Islam sampai kepada masa kita sekarang ini, diatas 
asal-usul harta yang terdapat hari ini. 

Adapun sandaran pertama adalah batal. Sesungguhnya orang zalim itu 
banyak dan tidaklah ia lebih banyak. Maka mereka itu, adalah tentara. 
Karena tiada yang berbuat zalim, selain yang mempunyai kekerasan dan 
keperkasaan. Dan mereka itu, apabila dibandingkan kepada seluruh is! 
dunia, tidaklah sampai seperseratus dari mereka. Tiap-tiap sultan yang 
berkumpul padanya tentara seratus ribu umpamanya, maka ia merajai 
suatu daerah yang mengumpulkan ra’yat sejuta jumlahnya dan lebih. 
Dan kadang-kadang suatu negeri dari negeri-negeri kerajaannya, 
bertambah bilangannya dari semua lasykarnya. Dan kalaulah bilangan 
sultan itu, lebih banyak dari bilangan rakyat, niscaya binasalah semua- 
nya. Karena haruslah diatas tiap-tiap rakyat membelanjai sepuluh dari 
mereka umpamanya, serta raja-raja itu dengan kehidupan yang mewah, 
Dan tidaklah yang demikian itu tergambarkan. Tetapi yang mencukupi 
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bagi seorang dari raja itu, ialah terkumpul seribu rakyat dan lebih. 

Dan begitu pula, pembicaraan tentang: pencuri. Maka suatu negeri be- 
sar, adalah terdapat dari mereka jumlah yang sedikit. 

Adapun sandaran kedua, yaitu: banyaknya riba dan mu'amalah yang ba¬ 
tal. Maka itu pula banyak. Dan tidaklah lebih banyak. Karena kebanyak- 
kan kaum muslimin melakukan mu'amalah dengan syarat-syarat agama. 
Maka bilangan mereka, adalah lebih banyak. Dan yang melakukan 
mu'amalah dengan riba atau lainnya, maka kalau dihitung mu'amalahnya 
saja, sesungguhnya adalah yang sah daripadanya, melebihi dari yang 
batal. Kecuali manusia itu diminta dengan sangkaannya dalam negeri, 
yang dikhususkan dengan kurang malu, keji dan kurang agama. Sehingga 
digambarkan untuk dikatakan: mu'amalahnya yang batal, adalah lebih 
banyak. 

Dan ketentuan yang seperti itu. adalah jarang. Dan kalau ia banyak. 
maka tidaklah itu lebih banyak, jikalau semua mu'amalahnya batal. 
Maka bagaimanapun, tidak juga ia terlepas dari mu'amalah yang sah, 
yang menyamai dengan yang batal atau melebihi dari yang batal itu. 

Dan ini adalah diyakini, bagi orang yang memperhatikannya. Dan hanya 
banyak mempengaruhi ini, pada jiwa. Karena banyaknya yang rusak, 
jauhnya dari yang tersebut dan memandang besar yang tersebut itu, 
walaupun jarang yang terjadi. Sehingga kadang-kadang disangka, bahwa 
zina dan minum khamar telah berkembang, sebagaimana berkembangnya 
yang haram. Lalu terkhayallah, bahwa mereka itu lebih banyak. 

Dan itu adalah salah. Karena mereka itu adalah sedikit, walaupun jum¬ 
lah mereka banyak. 

Adapun sandaran ketiga: Yaitu, yang paling merupakan khayalan, adalah 
dikatakan: bahwa harta-harta itu, sesungguhnya diperoleh dari tambang, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Tumbuh-tumbuhan dan hewan, adalah 
diperoleh dengan beranak (tawalud). 

Apabila kita melihat kepada seekor kambing umpamanya, dimana 
kambing itu beranak pada tiap-tiap tahun. Maka adalah bilangan asal 
usulnya, sampai kepada zaman Rasulu'llah s.a.w. (tentu ini dikira sampai 
kepada zaman Al-Ghazali r.a. - Pent.) lebih-kurang limaratus. Dan ini 
tidaklah terlepas, untuk mendatang kepada salah satu dari asal-usul kambing 
itu, perampokan atau mu'amalah yang batal. Maka bagaimanakah dium- 
pamakan, bahwa asal-usulnya itu selamat sejahtera dari pelaksanaan yang 
batil, sampai kepada zaman kita sekarang ini? 

Dan begitu pula bibit biji-bijian dan buah-buahan. memerlukan kepada 
limaratus asal-usul atau seribu asal-usul umpamanya. sampai kepada 
permulaan agama. Dan tidaklah itu menjadi halal, selama asalnya dan 
asal-usulnya, tidak pula halal sampai kepada permulaan zaman kenabian 
itu. 

Adapun barang-barang pertambangan, maka itulah yang mungkin diper¬ 
oleh diatas jalan permulaan. Dan itu, adalah harta yang tersedikit. Dan 
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kebanyakan yang dipergunakan daripadanya, ialah dirham dan dinar. 
Dan dja tidalc keluar, selain dari tempat penempaan. Dan tempat 
penempaan itu, dalam tangan orang-orang zalim, adalah seperti pertam- 
bangan-pertambangan dalam tangan mereka, dimana mereka melarang 
manusia ramai daripadanya. Dan mengharuskan orang-orang miskin 
mengeluarkannya dengan pekerjaan-pekerjaan berat. Kemudian mereka 
mengambilnya dari orang-orang miskin tersebut, secara merampas. 

Maka apabila diperhatikan kepada ini, niscaya dapatiah diketahui, bahwa 
adanya uang sedinar, dimana tidak mendatang kepada aqad yang batik 
tak ada kezaliman pada waktu memperolehnya, pada waktu menempanya 
pada tempat penempaan dan masa sesudahnya dalam mu'amalah keuang- 
an dan riba, adalah jauh, jarang atau mustahil. 

Jadi, tidak adalah yang halal, kecuali binatang buruan, rumput pada pa- 
dang Sahara yang tak bertuan dan lapangan yang tak berair, serta kayu 
api yang diperbolehkan. 

Kemudian, orang yang memperoleh barang tersebut tadi, tidak mampu 
memakannya. Lalu memerlukan untuk membeli biji-bijian dan hewan 
dengan barang tersebut, dimana biji-bijian dan hewan itu, tidak dipero- 
leh selain dengan penanaman dan peranakan. Maka adalah ia telah me- 
nyerahkan yang halai, untuk menerima yang haram. 

Maka ini adalah jalan khayalan yang lebih menonjol sekali. 

Dan jawabannya: bahwa menonjolnya ini tidaklah terjadi dari banyaknya 
yang haram, yang bercampur-baur dengan yang halai. Maka keluarlah 
dari bahagian, dimana kita berada didalamnya dan berhubunganlah 
dengan apa yang telah kita sebutkan dahulunya. Yaitu: bertentangan anta- 
ra yang pokok dan yang biasa terjadi (ghaiib). Karena yang pokok pada 
segala harta itu, ialah penerimaannya untuk dipergunakan bagi segala 
urusan (tasharrufat). Dan boleh rela-merelai padanya. Dan ditantang 
yang tersebut itu oleh suatu sebab yang ghaiib (yang biasa terjadi), yang 
mengeluarkannya dari yang membaguskan baginya. Maka ini menyerupai 
akan tempat dua pendapat bagi Asy-Syafi'i r.a. tentang hukum najis. 
Dan yang shahih (yang lebih sah) pada kami, ialah: dibolehkan shalat 
pada jalan-jalan raya, apabila tidak terdapat padanya najis. Karena debu 
jalan-jalan besar itu, adalah suci. Dan berwudlu’ pada bejana-bejana 
orang musyrik itu diperbolehkan. Dan bershalat pada kuburan-kuburan 
yang teibongkar, adalah diperbolehkan. Maka pertama-tama kita mene- 
tapkan akan ini, kemudian kita qiaskan kepadanya akan persoalan, 
dimana kita berada padanya. 

Dan dibuktikan kepada yang demikian, oleh berwudlu'nya Rasulu'llah 
s.a.w. pada tempat air dari kulit kepunyaan seorang wanita musyrik. 
Dan berwudlu’nya Umar r.a. pada kendi air orang Nasrani, sedang 
minuman mereka adalah khamar dan makanan mereka adalah babi. Dan 
mereka itu tidak menjaga diri dari apa yang dipandang najis oleh 
agama kita. Maka bagaimanakah dapat selamat bejana mereka dari 
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tangannya? Bahkan kita mengatakan, bahwa dengan pasti kita mengeta- 
hui, bahwa adalah mereka memakai baju dari kulit hewan yang disamak 
(fira’-madbughah), pakaian yang dicelup dan diputihkan. 

Barangsiapa memperhatikan keadaan penyamak kulit, pembuat kain licin 
dan putih dan pencelup, niscayalah dia tahu bahwa yang banyak pada 
mereka, ialah najis. Dan kesucian pada kain-kain itu, adalah mustahil 
atau jarang. Bahkan kami mengatakan, bahwa kami t&hu, adalah mereka 
itu memakan roti dari gandum dan syair, dimana mereka tidak memba- 
suhnya. Sedang gandum dan syair itu, dipijak-pijakkan dengan lembu 
dan hewan-hewan lain. Dia kencing dan berak keatasnya. Dan amat 
sedikitlah yang terlepas dari yang demikian. 

Mereka itu mengendarai hewan-hewan, dimana hewan-hewan itu 
berpeluh. Dan mereka tidak membasuhkan punggung hewan-hewan itu, 
sedang hewan-hewan itu membalik-balikkan badannya pada najis. Bahkan 
semua hewan, adalah keiuar dari perut induknya dan padanya basahan 
najis, yang kadang-kadang dihiiangkan oleh hujan dan kadang-kadang 
tidak dihilangkannya. Dan tidak adalah dijaga dari najis tersebut. Adalah 
mereka itu berjalan dengan kaki telanjang dijalan-jalan besar dan dengan 
memakai selop. Dan mereka melakukan shalat dengan selop itu. Mereka 
duduk diatas tanah dan berjalan kaki dalam debu, tanpa ada keperluan. 
Adalah mereka tidak berjalan kaki pada tempat ada kencing dan berak. 
Dan tidak duduk pada dua tempat tersebut dan membersihkan diri dari- 
padanya. 

Dan pabilakah jalan-jalan besar itu terpelihara dari najis, serta banyak- 
nya anjing dan kencingnya, banyaknya hewan dan beraknya? 

Dan tiada seyogialah kami menyangka, bahwa waktu atau kota-kota 
berbeda pada contoh yang seperti ini. Sehingga timbui sangkaan. bahwa 
jalan-jalan besar adalah dibasuhkan pada masa mereka. Atau adalah di¬ 
jaga dari hewan-hewan. Amat jauhlah dari yang demikian! 

Yang demikian itu, dapat dimaklumi dengan pasti kemustahilannya me- 
nurut kebiasaan. Maka yang demikian itu, membuktikan, bahwa mereka 
tidaklah menjaga, kecuali dari najis menampak atau tanda atas najis, 
yang menunjukkan kepada zat najis tersebut. 

Adapun sangkaan yang biasa, yang menggerakkan untuk mengembalikan 
dirham-dirham itu kepada hal-keadaan yang berlaku, maka tidaklah 
mereka memberi perhatian kepadanya. 

Dan ini, adalah pada Asy-Syafi'i r.a. Beliau berpendapat, bahwa air yang 
sedikit, adalah menjadi bernajis tanpa berobah yang terjadi pada air itu. 
Karena selalulah para shahabat masuk ketempat permandian air panas 
dan berwudlu’ dikolam-kolam, dimana airnya sedikit. Dan 
bermacam-macam tangan selalu dimasukkan kedalamnya. 

Dan ini adalah tegas pada maksud tersebut. Dan manakala telah tetaplah 
pembolehan berwudlu' pada kendi orang Nasrani, niscaya tetap pulalah 
boleh meminumnya. Dan berhubunganlah hukum haial dengan hukum 
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najis. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa tidak boleh qias halal kepada najis, 
karena mereka memperluaskan jalan tentang keadaan-keadaan suci dan 
mereka menjaga dari syubhat-syubhat haram dengan seteliti-telitinya, 
maka bagaimanakah diqiaskan kepada najis itu? 

Maka kami mengatakan, kalau dimaksudkan dengan qias itu, bahwa 
mereka mengerjakan shalat bersama najis dan shalat bersama najis itu 
adalah perbuatan ma'siat, sedang shalat itu adalah tiang agama, maka 
amat buruklah dugaan itu. Tetapi wajiblah kita berkeyakinan pada mere¬ 
ka, bahwa mereka menjaga diri dari tiap-tiap najis yang wajib dijauhkan. 
Dan sesungguhnya mereka berma'af-ma'afan, dimana yang tidak wajib 
dijauhkan. Dan adalah pada tempat kema'afan mereka itu, gambaran ini 
yang bertentangan padanya pokok dan yang biasa terjadi (ghalib). Maka 
jelaslah, bahwa yang ghalib, yang tidak bersandar kepada sesuatu tanda 
yang bersangkutan dengan benda, dimana padanya pandangan itu, adalah 
dicampakkan (tidak dipakai). 

Adapun wara’nya mereka pada yang halal, maka adalah ia dengan jalan 
taqwa. Yaitu: meninggalkan apa yang tidak ada apa-apa padanya, karena 
takut akan apa, yang padanya ada apa-apanya. Karena urusan harta itu, 
menakutkan. Dan nafsu condong kepadanya, jika tidak dapat dikekang 
daripadanya. 

Dan urusan kesucian, tidaklah seperti yang demikian. Maka. segolongan 
dari mereka itu, menolak dari yang halal semata, karena takut meng- 
ganggu hatinya. 

Diceriterakan dari salah seorang mereka, bahwa ia menjaga diri dari 
berwudlu’ dengan air laut, pada hal air laut itu, suci-menyucikan semata. 
Maka perbedaan pada yang demikian itu tidaklah merusakkan maksud 
yang telah kami sepakati padanya, dimana kami melakukan pada 
sandaran ini, kepada jawaban yang telah kami sebutkan dahulu pada dua 
sandaran yang terdahulu. Dan kami tidak menerima apa yang disebutkan 
mereka, bahwa yang lebih banyak itu, ialah yang haram. Karena harta, 
walaupun banyak asal-usulnya, maka tidaklah seharusnya, bahwa pada 
asal-usulnya itu haram. Bahkan harta yang diperdapat sekarang, adalah 
termasuk yang didatangi kezaliman kepada asal-usul sebahagian daripada- 
nya. Tidak pada sebahagian yang lain. 

Dan sebagaimana yang dimulai perampasannya pada hari ini, adalah 
tersedikit dibandingkan kepada yang tidak dirampok dan dicuri. 

Maka begitu pulalah tiap-tiap harta pada setiap waktu dan setiap asal- 
usulnya. Maka yang dirampok dari harta dunia dan yang diperoleh pada 
tiap-tiap zaman dengan kebatalan, dibandingkan kepada lainnya, adalah 
sedikit sekali. Dan tidaklah kami mengetahui, bahwa cabang ini sendiri, 
dari bahagian yang mana dari kedua bahagian itu (bagian yang dirampok 
atau bagian yang tidak dirampok). Maka kami tidak menerima, bahwa 
yang ghalib itu mengharamkannya. Karena, sebagaimana yang dirampas 
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itu bertambah dengan beranak, maka begitu pula, yang tidak dirampas 
bertambah juga dengan beranak. Maka cabang yang lebih banyak, tidak 
mustahtl, pada setiap masa dan zaman itu. adalah lebih banyak. Tetapi 
yang ghalib, adalah biji-bijian yang dirampas itu, dirampas untuk 
dimakan dan tidak untuk bibit. 

Dan begitu pula hewan-hewan yang dirampas, kebanyakkannya adalah 
dimakan. Dan tidak disimpan untuk beranak. Maka bagaimanakah 
dikatakan: bahwa cabang-cabang haram, adalah lebih banyak? Dan 
senantiasalah asal-usul yang halal itu, yang lebih banyak dari asal-usul 
yang haram. Dan hendaklah dipahami oleh yang mencari petunjuk dari 
yang tersebut, akan jalan mengenali yang lebih banyak itu. Karena itu, 
adalah tempat tergelincirnya tapak kaki. Dan kebanyakan ulama, salah 
padanya. Maka betapa lagi orang awam? 

Ini, adalah pada yang beranak dari hewan dan biji-bijian. Adapun 
barang pertambangan, maka adalah terlepas yang diperbolehkan, dimana 
dinegeri Turki dan lainnya, diambil oleh siapa saja yang mau. Tetapi 
kadang-kadang, diambil oleh sultan sebahagian daripadanya. Atau 
diambil mereka - bukan mustahfl yang tersedikit, tidak yang terbanyak. 
Barangsiapa memperoleh dari sultan suatu pertambangan, maka 
zaiimnya, ialah melarang orang lain daripadanya. 

Adapun yang diambil oleh yang mengambi! dari pertambangan, maka di- 
ambilkannya dari sultan dengan membayar sewa, Dan yang shahih, boleh- 
lah pergantian tangan dan kekuasaan pada segala barang mubah (yang 
diperbolehkan) dan menerima persewaan padanya. Maka yang diongkosi 
tenaganya untuk memperoleh air minum, apabila telah memperoleh air, 
niscaya air itu menjadi milik yang menyuruh mencari air minum tersebut. 
Dan yang diongkosi tenaganya, berhak mendapat ongkos. Maka begitu 
pulalah disungai Nil. 

Apabila kita telah selesai dari ini, niscaya tidaklah haram benda emas itu 
sendiri, kecuali menentukan kezalimannya dengan kekurangan ongkos 
kerja. Dan itu, adalah sedikit, dibandingkan kepada emas itu. 
Kemudian, tidak wajiblah mengharamkan zat emas itu. Tetapi ia zalim, 
adalah disebabkan masih tinggalnya ongkos dalam tanggungannya. 

Adapun rumah penempaan emas dan perak itu, maka tidaklah emas 
yang keluar daripadanya, termasuk benda-benda emas sultan yang telah 
dirampasnya dari rakyat dan diperbuatnya kezaliman kepada manusia 
dengan itu. Tetapi para saudagarlah yang membawa kepada mereka 
emas terurai atau naqad yang rendah mutunya. Lalu mereka 
mengongkosi orang-orang yang bekerja ditempat penempaan itu, untuk 
menghancurkan dan mencapkannya untuk menjadi uang. Dan mereka 
mengambil kembali seperti timbangan yang telah diserahkannya kepada 
orang-orang ditempat penempaan itu. Kecuali sedikit saja yang ditinggal- 
kannya sebagai upah bagi mereka terhadap pekerjaannya. 

Dan itu, adalah diperbolehkan. Dan kalau diumpamakan segala dinar 
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yang ditempa itu dari dinar sultan, maka dibandingkan kepada harta 
kaum saudagar-bukanlah mustahil adalah sedikit sekali. Ya, sultan itu 
berbuat zalim terhadap orang-orang yang mengambil upah bekerja pada 
tempat penempaan uang, dengan mengambil pajak dari mereka. Karena 
ia mengkhususkan para pekerja itu dengan pajak tersebut, diantara 
orang-orang lain. Sehingga terkumpullah harta itu diatas pundak mereka, 
disebabkan tindakan yang menyakitkan dari sultan. 

Maka apa yang djambil oieh sultan, adalah sebagai gantinya fiawdl) dari 
tindakkannya yang menyakitkan. Dan itu, adalah termasuk pintu keza- 
liman. Dan adalah sedrkit dibandingkan kepada apa yang dikeluarkan 
sebagai hasil kerja - dari tempat penempaan uang itu. Maka tidaklah 
diserahkan untuk pemilik tempat penempaan uang dan untuk sultan, dari 
jumlah yang dikeluarkan dari tempat itu, dari seratus: satu. Dan itu, 
adalah seperseratus. 

Maka bagaimanakah ada itu yang lebib banyak? Inilah kesalahan-kesa- 
lahan, yang mendahuhii kepada hati dengan sangkaan-sangkaan. Dan se- 
lalu dihiaskan oieh segolongan orang-orang yang tipis rasa keagamaan- 
nya, sehingga mereka itu melecehkan: wara' dan menutup pintunya. Dan 
mereka menjelekkan pembedaan orang yang membedakan antara harta 
yang satu dengan harta yang lain. Dan itulah bid’ah dan kesesatan yang 
sebenamya. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa kalau diumpamakan haram yang 
lebih banyak dan telah bercampur yang tidak terhinggakan dengan yang 
tidak terhinggakan, maka apakah yang akan tuan-tuan katakan tentang 
itu, apabila tak ada pada benda yang dipegang itu, suatu tanda tertentu? 
Maka kami menjawab: bahwa menurut pendapat kami, meninggalkannya 
adalah wara’ dan mengambilkannya tidaklah haram. Karena asalnya 
adalah halal. Dan halal itu tidaklah dikesampingkan, kecuali dengan 
suatu tanda yang tertentu, seperti pada debu tanah jalan-jalan besar dan 
yang seumpama dengan itu. Bahkan lebih lagi. 

Dan aku mengatakan: Kalau meratalah haram itu keseluruh dunia. 
sehingga diketahui dengan yakin, tak ada lagi halal didunia, maka aku 
berkata: niscaya kita ulangi membuat syarat-syarat baru dari waktu kita 
sekarang ini dan kita ma’afkan apa yang telah lalu. Seraya kita mengata¬ 
kan: ”Apa yang telah melampaui batasnya, niscaya terbaliklah kepada 
lawannya. Maka manakala haram semua, niscaya halallah semua. 

Buktinya: apabila peristiwa ini terjadi, maka kemungkinan adalah lima: 

1. Bahwa dikatakan: manusia itu meninggalkan makan, sehingga matilah 
semuanya, sampai orang yang terakhir. 

2. Bahwa mereka mengurangkan makan, sekedar dharurat saja dan 
menyumbat nyawa keluar. Mereka berlari-lari diatas yang dharurat itu, 
dalam beberapa hari kepada kematian. 

3. Bahwa dikatakan: mereka itu memperoleh sekedar yang perlu, dengan 
cara bagaimanapun yang mereka kehendaki, dengan mencuri, merampok 
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dan suka sama suka. tanpa memperbedakan diantara harta yang satu 
dengan harta lainnya dan diantara segi yang satu dengan segi lainnya. 
4 Bahwa mereka itu mengikuti syarat-syarat agama dan mengulang kem- 
baii kaedah-kaedahnya, tanpa menyingkatkan kepada sekedar yang perlu 
saja. 

5. Bahwa menyingkatkan beserta syarat-syarat agama itu, sekedar yang 
diperlukan. 

Adapun yang pertama tadi, maka tidaklah tersembunyi tentang kebatal- 
annya. 

Adapun yang kedua. maka sudah pasti batik Karena, apabila manusia 
menyingkatkan kepada sekedar menyumbat nyawa jangan keluar saja 
dan mereka berlari-larian dengan segala waktunya kepada kelemahan, 
niscaya berkembanglah kematian pada mereka. Hancurlah segala perbu- 
atan dan perusahaan. Dan robohlah dunia keseluruhannya. Dan dalam 
kerobohan dunia itu adaiah kerobohan agama. Karena dunia itu adalah 
tempat bercocok tanam untuk akhirat, untuk segala hukum pemerintah- 
an, kehakiman dan siasat. Bahkan kebanyakan hukum fiqh, maksudnya 
adalah memelihara kepentingan dunia. Supaya sempurnalah kepentingan 
agama dengan demikian. 

Adapun yang ketiga, yaitu: menyingkatkap sekedar perlu saja, tanpa ber- 
Iebih daripadanya, serta menyamakan diantara harta yang satu dengan 
harta lainnya, dengan perampokan, pencurian dan kerelaan satu sama 
lain. Dan bagaimanakah sesuai? Yaitu: berbuat untuk memenuhi permin- 
taan agama, diantara orang-orang yang berbuat kerusakan dan diantara 
berbagai macam kerusakan. Lalu memanjangkan tangan dengan peram¬ 
pokan, pencurian dan berbagai macam kezaliman. Dan tidak mungkin 
menghardik mereka daripadanya, karena mereka mengatakan: "Tidaklah 
berbeda yang mempunyai tangan dengan berhak, dari kami. Karena 
barang itu haram kepadanya dan kepada kami. Dan yang mempunyai 
tangan dengan berhak itu, adalah sekedar perlu saja. Kalau ia memerlu- 
kan, maka kami juga memerlukan. Dan yang engkau ambil pada hakku, 
melebihi dari yang diperlukan. Maka sesungguhnya engkau mencuri dari 
orang, dimana barang itu berlebih dari keperluannya pada hari itu". 

Dan apabila tidak dijaga keperluan hari ini dan tahun ini, maka apakah 
yang akan dijaga? Dan bagaimanakah menentukannya? Dan ini 
membawa kepada kebatalan siasat agama dan mendorong pembuat keru¬ 
sakan dengan kerusakannya. Maka tidaklah tinggal lagi, selain dari ke- 
mungkinan yang keempat. Yaitu: bahwa dikatakan: "Tiap-tiap yang 
mempunyai kekuasaan terhadap apa yang dalam tangannya, maka dialah 
yang Iebih utama dengan yang dalam tangannya itu". Tidak dibolehkan 
mengambil daripadanya dengan curian dan rampokan. Tetapi diambil 
dengan persetujuannya. Dan rela-merelakan itu adalah jalan agama. Dan 
apabila tidak diperbolehkan, selain dengan rela-merelakan, maka untuk 
rela-merelakan itu pula, mempunyai cara dalam agama, yang bersangkut- 
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an padanya, segala kemuslihatan. 

Kalau itu tidak diperhatikan, maka tidaklah tertentu pokok rela mcrela- 
an itu dan kosonglah penguraiannya. 

Adapun kemungkinan yang kelima, yaitu: menyingkatkan sekedar yang 
diperlukan, serta berusaha menurut jalan agama, dari orang-orang yang 
menguasai barang-barang itu. Maka itulah yang kami pandang layak dise- 
butkan: wara’, bagi orang yang menghendaki perjalanan keja’an akhirat. 
Tetapi tiada cara untuk mewajibkahnya secara keseluruhan. Dan tidak 
pula untuk memasukkannya dalam fatwa orang banyak. Karena 
tangan-tangan zalim memanjang kepada kelebihan dari sekedar yang 
diperlukan dalam tangan-tangan manusia lain. Dan begitu pula tangan- 
tangan pencuri. Dan tiap-tiap orang yang menang, niscaya merampas. 
Dan tiap-tiap yang memperoleh kesempatan niscaya mencuri. Dan me- 
ngatakan: "Tak ada hak baginya, selain sekedar yang diperlukan. Dan 
aku memerlukan". 

Dan tidak ada caranya yang tinggal, selain wajiblah atas sultan (pengua- 
sa) mengeluarkan segala yang berlebih dari sekedar yang diperlukan, dari 
tangan-tangan pemiliknya. Dan diperlengkapkan dengan barang-barang 
itu kepada yang memeriukan. Dan mengaiirlah harta-harta itu kepada se- 
mua, dari hari kehari atau dari tahun ketahun. Dan padanya memberat- 
kan yang berlebih-lebihan dan menyia-nyiakan harta. 

Adapun memberatkan yang berlebih-lebihan, ialah, bahwa sultan (pengu- 
asa) itu tidak sanggup menegakkan dengan yang tersebut, serta banyak- 
nya manusia. Bahkan tidaklah tergambar sekali-ka!i yang demikian. 
Adapun menyia-nyiakan harta, yaitu: apa yang berlebih dari keperluan, 
dari buah-buahan, daging dan biji-bijian itu, sewajarnyalah dilemparkan 
kelaut atau ditinggalkan sehingga membusuk. Karena yang dijadikan oleh 
Allah dari buah-buahan dan biji-bijian, adalah berlebih dari jumlah yang 
memuaskan dan menyenangkan makhluk. Maka bagaimanakah atas seke¬ 
dar keperluan mereka itu saja? 

Kemudian yang demikian itu membawa kepada gugurnya kewajiban 
hajji, zakat, kafarat-kafarat kehartaan dan segala ibadah yang mempu- 
nyai sangkutan dengan kekayaan manusia, apabila manusia itu menjadi 
tidak memiliki. selain sekedar keperluan mereka. Dan itu, adalah amat 
buruk sekali. Bahkan aku mengatakan, jikalau sekiranya datanglah se- 
orang nabi pada zaman seperti sekarang ini, niscaya wajiblah atasnya 
mengulangi persoaian dan menyediakan penguraian sebab-sebab milik 
dengan rela-merelakan dan dengan jalan-jalan yang lain. Dan diperbuat- 
nyalah apa yang,akan diperbuatnya, jikalau diperolehnya semua harta itu 
halal, tanpa ada perbedaannya. 

Dan aku maksudkan dengan kataku: wajib atasnya, ialah: apabila nabi 
itu termasuk orang yang diutus untuk kemuslihatan manusia mengenai 
agama dan dunia mereka. Karena tiada sempurnalah perbaikan, dengan 
mengembalikan umumnya manusia kepada sekedar darurat dan 
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keperluan saja. 

Kalau Nabi itu tidak diutus untuk perbaikan, maka tidaklah wajib yang 
tersebut tadi. Dan kita memandang jaiz (bukan wajib dan bukan mus- 
tahil), bahwa Allah Ta’ala mentaqdirkan suatu sebab, yang membinasa- 
kan dengan sebab tersebut segala makhluk, sampai kepenghabisan mere- 
ka. Maka lenyaplah dunia mereka dan sesatlah mereka pada keagamaan- 
nya. Sesungguhnya Allah Ta’ala menyesatkan siapa yang dikehendakiNya 
dan menunjukkan siapa yang dikehendakiNya, mematikan siapa vang 
dikehendakiNya dan menghidupkan siapa yang dikehendakiNya. 

Tetapi kita mengumpamakan keadaan yang berlaku menurut yang tcrbia- 
sa dari sunnah Allah Ta’ala dalam mengutuskan nabi-nabi, untuk perba¬ 
ikan agama dan dunia. 

Dan tidaklah aku mengumpamakan itu dan telah ada yang tidak aku um- 
pamakan. Maka sesungguhnya Allah telah mengutuskan Nabi kita s.a.w. 
pada waktu kekosongan dari rasul-rasul. Dan adalah agama 'Isa a.s. 
telah berlalu mendekati enam ratus tahun. Dan manusia terbagi kepada 
yang mendustakannya, dari Yahudi dan penyembah-penyembah berhala 
dan kepada yang membenarkannya. Dan fisiq telah berkembang diantara 
mereka, sebagaimana telah berkembang pada masa kita sekarang. Dan 
orang-orang kafir itu, dihadapkan dengan cabang-cabang agama. Dan 
harta-harta itu, berada dalam tangan orang-orang yang rftendustakan dan 
yang membenarkannya. 

Adapun orang-orang yang mendustakannya, maka mereka itu adalah 
melakukan mu’amalah dengan bukan agama Isa a.s. Adapun orang-orang 
yang membenarkannya, mereka itu memandang enteng serta pokok pem- 
benaran itu, sebagaimana sekarang kaum muslimin memandang enteng. 
Sedang masa dengan kenabian itu masih dekat sekali. Sehingga harta itu 
semuanya atau yang terbanyak daripadanya atau yang kebanyakan dari- 
padanya itu adalah haram. Dan Nabi s.a.w. telah mema'afkan dari apa 
yang telah berlalu dan tidak menyinggung-nyinggungnya. Beliau 
menentukan pemegang-pemegangnya dengan harta-harta itu dan beliau 
menyediakan agama untuk yang dimaksud. Dan apa yang telah tetap 
pengharamannya dalam agama, maka tidaklah bertukar menjadi haial. 
karena dibangkitkan rasul. Dan tidak bertukar menjadi haial, dengan 
menyerahkan yang dalam tangannya itu yang haram. 

Kita tidak mengambil untuk pajak dari orang dzimmi. akan apa yang 
kita ketahui bendanya itu, adalah harga khamar atau harta riba. Dan 
adalah harta mereka pada masa itu. seperti harta kita pada masa seka¬ 
rang. Dan keadaan orang Arab, adalah lebih keras lagi. Karena merata- 
nya perampokan dan penggarungan dalam kalangan mereka. 

Maka nyatalah, bahwa kemungkinart yang keempat adalah ditentukan 
dalam fatwa. Dan kemungkinan yang|kelima, adalah jalan wara'. Bahkan 
kesempumaan wara’ itu, terbatas pida yang mubah, menurut sekedar 
yang diperlukan. Dan meninggalkan lj)erlapang-lapang dalam dunia secara 
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keseluruhannya. Dan itu, adalah jalan akhirat. 

Dan kita sekarang memperkatakan tentang fiqh yang berhubungan 
dengan kepentingan makhluk. Dan fatwa secara yang zahir, mempunyai 
hukum dan cara, menurut yang dikehendaki oleh kepentingan. Dan jalan 
agama yang tidak akan mampu menjalaninya; kecuali beberapa pribadi- 
pribadi. 

JikaJau semua makhluk mencempelungkan diri dengan itu, niscaya rusak- 
lah peraturan dan hancurlah dunia. Karena yang demikian itu, adalah 
tuntutan kerajaan besar diakhirat. Jikalau semua makhluk melaksanakan 
tuntutan kerajaan dunia dan meninggalkan segala pekerjaan yang hina 
dan perusahaan yang rendah, niscaya rusaklah peraturan. Kemudian 
rusak pula kerajaan itu, dengan rusaknya peraturan tadi. Maka pekerja- 
pekerja itu, sesungguhnya menyerahkan tenaganya, adalah supaya tersu- 
sunlah kerajaan bagi raja-raja. Dan begitu pula orang-orang yang meng- 
hadap kedunia, menyerahkan tenaganya, supaya selamatlah jalan agama 
bagi orang-orang agama. Yaitu: kerajaan akhirat. Kalau tidaklah yang 
demikian, niscaya tidaklah pula selamat agama mereka, untuk 
orang-orang agama itu. 

Maka syarat keselamatan agama bagi mereka, ialah supaya kebanyakan 
mereka berpaling dari jalannya dan bekerja melaksanakan segaia urusan 
dunia. Dan itu adalah bahagian yang telah dahulu kehendak azali dengan 
dia. Dan kepada itulah, isyarat dengan firman Allah Ta’ala: 



{Nahnu qasamnaa bainahum ma ‘iisyatahum fil-hayaatid-dun-ya wa rafa’naa 
ba’dlahum fauqa ba’dlin darajaatin liyattakhidza ba’dluhum ba‘ dlan sukh- 
riyyaa). 

Artinya: "Kamilah yang membagi-bagikan penghidupan diantara mereka 
dalam kehidupan didunia ini dan Kami tinggikan sebahagiannya dari 
yang lain beberapa tingkatan, supaya sebahagiannya dapat bekerja untuk 
yang lain" - S. Az-Zukhruf, ayat 32. 

Kalau orang mengatakan: tidak memerlukan kepada mentakdirkan mera- 
tanya pengharaman, sehingga tidak ada lagi yang halal, karena yang de¬ 
mikian itu tidak pernah terjadi. Dan itu, sama-sama telah dimaklumi. 
Dan tidak syak lagi, bahwa sebahagian itu yang haram. Dan yang seba- 
hagian itu, adalah yang tersedikit atau terbanyak, dimana padanya itu 
mendapat perhatian. 

Dan apa yang kamu sebutkan, bahwa yang diharamkan itu, adalah yang 
tersedikit, dibandingkan kepada semua, itu adalah jelas. Tetapi, tak 
boleh tidak daripada dalil, yang menghasilkan kepada pembolehannya, 
yang tidak termasuk, sebahagian dari kemuslihatan pelanjutan 
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(al-mashaalihil-mursalah). 

Dan apa yang kamu sebutkan dari pembahagian itu seluruhnya, adalah: 
kepentingan pelanjutan. Maka tak boleh tidak baginya, dari dalil yang 
menentukan, dimana kepentingan pelanjutan itu, diqiaskan kepada dalil 
tersebut. Sehingga dalil itu diterima dengan kesepakatan (ittifaq). Karena 
sebahagian ulama tidak menerima: kepentingan pelanjutan (al-mashaali- 
hul-marsalah) itu. 

Maka aku menjawab: kalau diterima bahwa yang haram itu, adalah yang 
tersedikit maka memadailah bagi kita, masa Rasulu'Hah s.a.w. dan para 
shahabat, menjadi dalil, serta adanya riba, pencurian, pengambilan harta 
orang seeara diam-diam dan penggarongan. Dan kalau diumpamakan. 
ada suatu masa, dimana yang terbanyak, ialah yang haram, maka halal 
juga memperolehnya. Dalilnya, adalah tiga perkara: 

Dalil Pertama: pembahagian' yang telah kita bataskan itu dan telah kita 
batalkan daripadanya: empat dan kita tetapkan: bahagian kelima. Maka 
yang demikian itu, apabila berlaku, mengenai apabila seluruhnya itu 
haram, niscaya adalah lebih layak, apabila yang haram itu terbanyak 
atau tersedikit. Dan perkataan dari orang yang mengatakan: itu adalah 
kepentingan pelanjutan, adalah keiemahan pikiran. Karena yang 
demikian itu sesungguhnya ia berkhayal dari khayalannya tentang hal-hal 
yang penuh sangkaan belaka. Dan ini adalah diyakini yang demikian. 
Dan kami tidaklah ragu, bahwa kemuslihatan agama dan dunia, adalah 
kehendak agama. Dan itu dimaklumi dengan mudah dan tidak dengan 
sangkaan-sangkaan. Dan tidak syak lagi, bahwa mengembalikan seluruh 
manusia kepada sekedar darurat atau sekedar diperlukan atau kepada 
rumput dan binatang buruan, adalah pertama-tama merobohkan dunia. 
Dan kedua, dengan perantaraan dunia, merobohkan agama. 

Maka apa yang tidak diragukan, tidaklah memerlukan kepada asal yang 
membuktikan kepadanya. Dan yang disaksikan, ialah atas khayalan-kha- 
yalan yang penuh dengan sangkaan, yang berhubungan dengan perseo- 
rangan-perseorangan dari orang-orang. 

Dalil Kedua: bahwa diberikan alasan, dengan qias yang menguraikan, 
yang dikembalikan kepada pokok, dimana para ahli fiqh yang menyukai 
dengan: qias sebahagian (qias juz-i) menyetujuinya. Dan kalau bahagian- 
bahagian (aljuz-iyat) itu dipandang tidak berarti, pada orang-orang yang 
memperbolehkannya, dibandingkan kepada contoh yang telah kami sebut¬ 
kan dahulu dari hal keseluruhan, yang menjadi pentingnya nabi, kalau 
sekiranya diutuskan pada zaman, dimana haram telah merata padanya. 
Sehingga jikalau dijalankan hukum yang lain, niscaya robohlah dunia. 
Qias yang menguraikan yang bersifat bahagian, yaitu: telah bertentangan- 
lah pokok dan yang biasa (ghalib), mengenai yang terputus padanya 
tanda-tanda yang menentukan, dari hal-hal yang tidak terbataskan. Maka 
dihukumkanlah dengan yang pokok, tidak dengan: yang biasa (ghalib). 
Karena mengiaskan kepada debu jalan, kendi wanita Nasrani dan bej ana 
orang-orang musyrik. Dan yang demikian itu, telah kita buktikan dahulu 
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dengan perbuatan para shahabat. 

Dan kata kami: Terputus tanda-tanda yang menentukan, adalah menjaga 
dari bejana-bejana yang dijalankan ijtihad kepadanya. 

Dan kata kami: tidak terbataskan, adalah menjaga dari keserupaan: 
bangkai dan wanita susuan dengan yang disembelih dan wanita using 
yang boleh dikawini (ajnabiah). 

Kalau orang mengatakan: adanya air itu suci-menyucikan, adalah diya- 
kini. Dan itu adalah asalnya (pokoknya). Dan siapakah menerima, bah- 
wa asal pada segala harta itu: halal? Tetapi asal pada harta itu, iatah: 
pengharaman. 

Maka kami menjawab: bahwa segala keadaan yang tidak diharamkan 
karena sesuatu sifat pada zatnya, sebagaimana haramnya khamar dan 
babi, maka dijadikanlah kepada suatu sifat, yang tersedia untuk mencri- 
ma muamalah dengan rela-merelakan, sebagaimana dijadikan air 
tersedia untuk wudlu’. Dan sesungguhnya telah terjadi syak mengenai 
batalnya persediaan itu pada khamar dan babi. Maka tak adalah perbe- 
daan antara kedua keadaan itu. Karena dia keluar daripada menerima 
mu'amalah dengan rela-merelakan, disebabkan masuknya kezaliman 
kepadanya. Sebagaimana keluarnya air daripada menerima wudlu*, dise¬ 
babkan masuknya najis kepadanya. Dan tak adalah perbedaan diantara 
kedua keadaan itu. 

Penjawaban kedua, bahwa tangan, adalah bukti yang terang, yang me- 
nunjukkan kepada milik, yang berkedudukan seperti kedudukan: istish- 
hab. Dan malah lebih kuat dari istish-hab (menyertakan hukum kepada 
yang sudah), dengan dalil, bahwa agama menghubungkan milik itu de¬ 
ngan istish-hab. Karena barangsiapa terdakwa bahwa ia berhutang, maka 
yang didengar, ialah perkataan yang terdakwa itu. Karena pada asalnya, 
ia terlepas dari beban penghutangan itu 1). 

Dan ini, adalah istish-hab! 

Dan barangsiapa menjadi terdakwa bahwa ada milik orang dalam tangan- 
nya, maka suara yang didengar disini juga adalah suaranya, karena 
menempatkan tangan itu, pada tempat istish-hab. Sehingga, apa saja 
yang terdapat pada tangan seseorang manusia, maka yang pokok (asal) 
adalah kepunyaannya, selama belum ada dalil yang menunjukkan 
sebaliknya dengan tanda-tanda yang tertentu. 

Dalil Ketiga: bahwa tiap-tiap sesuatu yang menunjukkan kepada jenis 
yang tidak terhinggakan dan tidak menunjukkan kepada suatu yang 
tertentu, niscaya tidak diperhatikan, walaupun dia itu dipastikan. Maka 
untuk tidak diperhatikan apabila menunjukkan dengan jalan sangkaan, 
adalah lebih-lebih lagi. 

Penjelasannya: bahwa sesuatu yang diketahui, bahwa itu kepunyaan si 

1. Siterdalcwa yang memegang sesuatu benda, Jalu ada yang mendakwakan, bahwa itu ba- 
rangnya, maka pada pokoknya, yang didengar, ialah keterangan pemegang barang, kecu- 
ali ada keterangan lain yang meyakinkan. (Pent.). 
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Zaid. maka adalah haknya niclarang orang berbuat scsuatu pada milik- 
nya itu. dengan tidak seizinnya. Jikalau diketahui. bahwa bcnda itu ada 
pemiliknya didunia. tctapi terjadilah putus harapan untuk mengetahui 
pcmilik itu dan uhli warisnya. maka adalah itu menjadi harta yang diun- 
tukkan bagi kcmuslihatan kaum muslimin, dimana bolch dilaksanakan 
pcngurusan padanya, dengan mcmandang kepada hukum kcpcntingan 
umum. Kalau ada yang menunjukkan, bahwa barang itu mcmpunyai pe¬ 
milik yang terbatas pada scpuluh orang umpamanya atau dua puluh. nis¬ 
caya tcrlaranglah mclaksanakan urusan pada barang itu dengan mcnggu- 
nakan: hukum kepentingan umum 

Maka yang diragukan: tentang adakah barang itu mempunyai pemilik 
lain, selain yang memegangnya atau tidak, tidaklah melebihi dari yang 
telah diyakini dengan pasti, bahwa barang itu mempunyai pemilik, tetapi 
tidak dikenal dirinya pemilik itu. Maka hendaklah diperbolehkan 
melakukan urusan pada barang itu untuk kepentingan umum. Dan 
kepentingan umum itu, ialah apa yang telah kami sebutkan dahulu pada 
bahagian yang lima. Maka adalah asal itu menjadi saksi baginya. 

Betapa tidak! Tiap-tiap harta yang hilang, yang ketiadaan pemiliknya, 
maka <dipergunakan oleh. sultan kepada kepentingan umum. Dan sete- 
ngah dari kepentingan umum itu, ialah untuk orang-orang miskin dan 
lainnva. 

Maka kalau diserahkan untuk menggunakannya kepada seorang miskin, 
niscaya barang tersebut menjadi milik dari orang miskin itu. Dan berla- 
kulah penggunaannya pada barang itu. Kalau ada yang mencuri barang 
tersebut dari simiskin tadi, niscaya tangan sipencuri itu dihukum potong. 
Maka bagaimanakah berlaku urusan si miskin itu pada milik orang lain, 
tentu tidaklah yang demikian itu. selain karena kita telah menetapkan, 
bahwa kepentingan umum menghendaki, untuk berpindahnya hak milik 
kepada si miskin tersebut dan halallah barang itu baginya. Maka kita te¬ 
lah menghukumkan dengan apa yang diwajibkan oleh kepentingan umum 
itu. 

Kalau orang mengatakan: "Itu adalah tertentu dengan pengurusan, 
dimana padanya sultan (penguasa)”. 

Maka kami menjawab, bahwa sultan, tidak diperbolehkan baginya 
pengurusan mengenai milik orang lain, dengan tidak seizinnya, dimana 
tak ada sebab bagi sultan untuk mengurusinya, selain dari kepentingan 
umum. Yaitu: kalau barang itu ditinggalkan begitu saja, niscaya hilang. 
Maka barang itu bolak-balik, antara disia-siakan dan diserahkan kepada 
suatu kepentingan. Dan menyerahkan kepada sesuatu kepentingan, 
adalah lebih mengandung kemuslihatan daripada menyia-nyiakan. Maka 
kembalilah tanggung jawabnya kepundak sultan. 

Dan kemuslihatan tentang sesuatu yang diragukan padanya dan tidak 
diketahui pengharamannya, ialah ditetapkan pada sesuatu itu dengan 
penunjukan tangan (yang memegang barang tersebut). Dan dibiarkan 
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atas tanggung jawab yangmempunyai tangan kekuasaan padanya. Karena 
mencabut dari tangan kekuasaan yang memegangnya, dengan alasan 
syak-wasangka danmemberatkan mereka menggunakan sekedar yang per- 
lu saja, adalah membawa kepada kemelaratan yang telah kami sebutkan 
dahulu. 

Segi-segi kemuslihatan umum itu berlain-lainan. Karena sultan itu sekali 
memandang, bahwa kemuslihatan itu meminta supaya ia membangun 
dengan harta itu jembatan. Sekali meminta supaya ia menyerahkan harta 
itu kepada tentara Islam. Dan sekali meminta supaya ia menyerahkan 
kepada fakir-miskin. Dan berkisarlah ia bersama kemuslihatan umum itu, 
sebagaimana kemuslihatan itu sendiri berkisar. 

Dan begitu pula fatwa tentartg hal yang seperti ini, berkisar mcnurut 
kemuslihatan. 

Dan dikeluarkan dari ini, bahwa orang tidak disiksa tentang benda-bcnda 
harta dengan sangkaan-sangkaan, yang tidak bersandarkan kepada dalil 
khusus tentang pemilikan benda-benda itu. Sebagaimana tidak dipersa- 
lahkan raja dan orang-Orang miskin yang mengambil harta itu daripada- 
nya, dengan tahunya mereka, bahwa harta itu mempunyai pemilik, 
dimana pengetahuan itu tidak sampai untuk mengetahui pribadi pemilik 
yang dimaksud. Dan tak a da bedanya antara diri pemilik itu sendiri, 
dengan barang-barang yang dimiliki dalam pengertian tersebut. 

Maka ini adalah penjelasan syubhat percampuran. Dan tak ada lagi, 
kecuali memperhatikan tentang percampuran benda-benda cair, dirham- 
dirham dan benda-benda lain pada tangan seorang pemilik. Dan akan 
datang penjelasannya pada "Bab Penguraian jalan keluar dari 
kezaliman”. 

PERKEMBANGAN KET1GA: bagi syubhat, bahwa bersambung kema’ 

siatan dengan sebabyangmenghalalkan. 

Adakalanya, pada tanda-tandanya. Adakalanya, pada yang menyambung- 
inya. Adakalanya, pada yang mendahuluinya atau pada penggantiannya. 
Dan ma’siat itu, termasuk ma'siat yang tidak mengharuskan rusak 'aqad 
(ikatan perjanjian) dan membatalkan sebab yang menghalalkan. 
Contoh ma'siat tentang tanda-tanda yang menunjukkan, ialah: berjuat- 
beli pada waktu seruan (adzan) pada hari Jum'at, menyembelih dengan 
pisau rampokan, memotong kayu bakar dengan kapak rampokan, menju- 
al diatas penjualan orang lain dan menawar diatas tawaran orang lain. 
Semua itu adalah larangan yang datang pada 'aqad dan tidak menunjuk- 
kan kepada batal 'aqad. Maka mencegah dari semua itu, adalah wara', 
walaupun yang diperoleh dengan sebab-sebab tadi, tidak dihukum 
dengan haramnya. 

Dan menamakan yang semacam tersebut tadi dengan syubhat, adalah 
secara tidak diperkirakan benar (secara tasamuh). Karena syubhat ir 



pada biasanya ditujukan untuk kehendak keserupaan dan kebodohan. 
Dan tidak ada keserupaan disini. Tetapi kema’siatan penyembelihan 
dengan pisau orang lain, adalah sama-sama dimaklumi. Dan halalnya 
penyembelihan itu juga sama-sama dimaklumi. Tetapi kadang-kadang 
diambil kata-kata: syubhat itu dari: musyabahah (serupa menyerupakan). 
Dan memperoleh hasil dari hal-hal yang tersebut itu, adalah makruh. 
Dan kemakruhan itu menyerupakan dengan: pengharaman (tahrim). 
Kalau dimaksudkan dengan syubhat, yang itu tadi, maka penamaannya 
dengan syubhat, adalah mempunyai dasar. Dan kalau tidak demikian, 
maka seyogialah dinamakan saja dengan: makruh (kiiahah), bukan 
syubhat. 

Dan apabila maksudnya telah diketahui, maka tiadalah persetisihan lagi, 
tentang: namanya. Karena adat kebiasaan ahli fiqh (Al-Fuqaha'), ialah 
tidak memperhitungkan benar, tentang: penamaan-penamaan 

(al-ithlaqat). 

Kemudian, ketahuilah, bahwa kemakruhan itu mempunyai tiga tingkat. 
Yang Pertama daripadanya, mendekati kepada yang haram. Dan wara’ 
daripadanya, adalah penting. 

Dan yang penghabisan daripadanya, berpenghabisan kepada semacam 
yang bersangatan, yang hampir-hampir menghubungi dengan: wara* 
orang-orang waswas. 

Dan diantara yang dua itu, adalah tengah-tengah yang menarik kepada 
dua tepi tadi. 

Maka kemakruhan memakan binatang buruan dari anjing rampokan, 
adalah lebih berat dari hewan sembelihan dengan pisau rampokan. Atau 
yang ditangkap dengan panah rampokan. Karena anjing itu mempunyai 
usaha. Dan berbeda pendapat ulama, mengenai yang diperoleh anjing 
buruan itu, untuk pemilik anjing atau untuk pemburu yang memakai 
anjing rampokan tadi. 

Dan menyambung dengan itu, ke-syubhat-an bibit yang ditanam pada 
tanah rampokan. Karena tanaman itu, adalah untuk pemilik bibit. Tetapi 
padanya, terdapat syubhat. 

Kalau kita akui, hak menahan bagi pemilik tanah, pada tanaman itu, nis- 
caya adalah seperti harga yang haram. Tetapi yang lebih sesuai menurut 
qias, bahwa tidak diakui hak menahan itu, seperti jikalau ia menumbuk 
pada tempat tumbukan tepung rampokan dan menangkap burung dengan 
jaring rampokan. Karena tiada bersangkut hak pemilik jaring pada kegu- 
naannya dengan pemburuan. 

Dan diiringi yang tadi, oleh memotong kayu api dengan kapak 
rampokan. Kemudian penyembelihan kepunyaannya sendiri dengan pisau 
rampokan. Karena tiada seorangpun beraliran, kepada mengharamkan 
sembelihan itu. Dan diiringi oleh berjual-beli pada waktu adzan hari 
Jum’at. Karena ini, adalah iemah sangkutannya dengan maksud dari 
’aqad, walaupun segolongan ulama berpendapat, batal 'aqadnya. Karena 
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tak ada padanya, kecuali orang itu sibuk dengan berjual-beli, meninggal- 
kan kewajiban lain yang menjadi tugasnya. 

Kalau penjualan itu batal dengan seperti ini, niscaya batallah jual-beli 
semua orang, yang ada padanya dirham zakat atau shalat qadla, yang 
wajib dilaksanakan dengan segera. Atau dalam tanggungannya sebuah 
daniq (seperenam dirham) kezaliman. Karena kesibukannya dengan ber¬ 
jual-beli. mencegahnya dari menunaikan kewajiban. Maka tidak adalah 
bagi Jum'at, selain dari wajibnya sesudah adzan (seruan). Dan yang 
demikian itu. menarik kepada tidak sahnya perkawinan anak-anak orang 
zalim dan tiap-tiap orang, yang ada dalam tanggungannya (dzimmahnya) 
sedirham. Karena ia sibuk dengan perkataannya, daripada perbuatan 
yang menjadi kewajibannya. Kecuali dari segi datangnya larangan secara 
khusus pada hari Jum'at itu, yang kadang-kadang mendahului kepada 
pemahaman, akan suatu keistimewaan pada hari Jum’at. Sehingga 
ke-makruh-an itu menjadi lebih berat. Dan tidak mengapa dengan 
memberi peringatan padanya. 

Tetapi, kadang-kadang menghela kepada waswas. Sehingga ia memper- 
sempitkan daripada perkawinan anak-anak perempuan orang-orang zalim 
dan mu’amalah-mu’amalah mereka yang lain. 

Diceriterakan dari sebahagian mereka, bahwa ia membeli sesuatu dari se- 
orang laki-laki. Lalu ia mendengar kemudian, bahwa laki-laki tersebut 
membelinya dahulu pada hari Jum'at. Maka dikembalikannya barang 
tersebut, karena takut adanya barang- itu, dari apa yang dibelinya pada 
waktu adzan. 

Ini, adalah terlalu bersaqgatan. Karena ia mengembalikan dengan syak 
(sangkaan). 

Sangkaan yang seperti ini tentang penilaian larangan-larangan atau yang 
batal-batal, tidaklah terputus pada hari Sabtu dan hari-hari yang lain 
juga. Dan wara' itu, adalah baik. Dan bersangatan padanya, adalah lebih 
baik. Tetapi sampai kepada batas yang dimaklumi. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Halakal-mutanaththi'uun). 

Artinya: ’’Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan pada memilih naf- 
sunya”. (1). 

Maka hendakiah menjaga diri dari berlebih-lebihan yang seperti itu. 
Karena, walaupun tidak mendatangkan kemelaratan kepada orang yang 
bersifat demikian, tetapi mungkin mendatangkan persangkaan kepada 
orang lain, bahwa keadaan yang seperti itu, adalah penting. Kemudian, 
ia sendiri lemah dari keadaan yang lebih mudah dari itu. Maka ia me- 


I. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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ninggalkan: pokok wara\ Dan itu, adalah tempat sandaran kebanyakan 
manusia pada zaman kita ini. Karena telah sempit jalan kepada mereka. 
Lalu mereka putus asa daripada melaksanakannya. Maka mereka men- 
campakkannya yang tersebut itu! 

Maka sebagaimana orang yang waswas pada bersuci, kadang-kadang ia 
lemah dari bersuci, lalu ditinggalkannya. Maka seperti itu pula setengah 
orang-orang yang waswas tentang yang halal, yang menobros kepada 
sangkaannya, bahwa harta dunia semuanya itu haram. Lalu mereka ber- 
lapang-lapang tentang itu. Maka mereka meninggalkan pembedaan. Dan 
itu, adalah kesesatan sebenarnya. 

Adapun contoh pada yang menyambunginya, yaitu: tiap-tiap pengurusan 
yang membawa dalam alunannya kepada kema'siatan. Yang paling tinggi 
daripadanya, ialah: menjual buah anggur kepada pembuat khamar, men' 
jual budak kepada orang yang terkenal kejam kepada budak-budaknya 
dan menjual pedang kepada penyamun. 

Dan berbeda pendapat para ulama tentang sahnya yang demikian dan 
tentang halalnya harga yang diperoleh daripadanya. 

Dan lebih sesuai dengan qias, bahwa yang demikian itu shah dan uang 
yang diperoleh daripadanya halal. Hanya orang itu berbuat ma'siat 
dengan ’aqadnya, sebagaimana ia ma'siat menyembelih dengan pisau 
rampokan, sedang hewan sembelihannya adalah halal. Tetapi ia ma’siat, 
sebagaimana ma’siatnya memberi pertolongan kepada perbuatan yang 
ma’siat. Karena tiada sangkutnya perbuatan tersebut dengan ’aqad itu 
sendiri. Maka yang diperoleh daripadanya, adalah makruh, sebagai ke- 
makruh-an yang bersangatan. Dan tidaklah ia itu haram. 

Dan diiringi yang tadi pada tingkatan, oleh menjual buah anggur kepada 
orang yang meminum khamar dan ia bukan pembuat khamar. Dan men¬ 
jual pedang kepada orang yang berperang dan juga berbuat zalim. 
Karena kemungkinan itu telah bertentangan. 

Orang-orang terdahulu (salaf) memandang makruh penjualan pedang 
pada waktu kekacauan (banyak fitnah), karena ditakuti akan dibeli orang 
zalim. 

Maka ini adalah: wara\ diatas yang pertama tadi. Dan ke-makruh-an pa- 
danya, adalah lebih ringan. Dan diiringi oleh yang lebih bersangatan lagi 
dan hampir menghubungi dengan waswas. Yaitu: kata suatu golongan. 
bahwa tidak diperbolehkan bermu’amalah dengan kaum tani, dengan 
menjual alat-alat pertanian. Karena mereka mendapat pertolongan 
dengan alat-alat tersebut kepada membajak. Dan mereka menjual 
makanan yang diperolehnya kepada orang-orang zalim. Dan tidak dijual 
kepada para petani itu lembu, tanah dan alat-alat pertanian. 

Itu adalah wara’ orang-orang waswas. Karena menarik kepada tidak diju¬ 
al kepada orang tani, akan makanan. Karena ia memperoleh kekuatan 
dengan makanan itu kepada bertani. Dan tidak diberi minum dari air 
umum, karena yang demikian itu. Dan berkesudahan ini kepada batas 
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berlebih-Iebihan memilih hawa nafsu yang.dilarang. Dan tiap-tiap yang 
menuju kepada sesuatu dengan maksud kebajikan, niscaya tidak dapat 
tidak, untuk berlebih-Iebihan, kalau tidak dicela oleh ilmu yang sebenar- 
nya. 

Kadang-kadang ia tarn pi I kepada sesuatu yang menjadi bid'ah dalam 
agama. Supaya manusia mendapat melarat sesudahnya dengan bid'ah itu. 
Dan ia menyangka, bahwa ia telah berbuat dengan kebajikan. Dan kare- 
na inilah, Nabi s.a.w. bersabda: 



(Fadlul-‘aalimi ‘alai-aabidi kafadllii aiaa adnaa rajulin min ashhaabii). 
Artinya: "Kelebihan orang yang berilmu terhadap orang yang beribadah, 
adalah seperti kelebihanku terhadap orang laki-laki yang terendah dari 
para shahabatku”. (1). 

Orang-orang yang berbuat berlebih-Iebihan pada nafsu itu, adalah orang- 
orang yang ditakuti berada sebahagian dari orang-orang yang dikatakan: 
’’Orang-orang yang terbuang saja usahanya dalam kehidupan dunia, 
sedangkan mereka mengira, bahwa mereka melakukan usaha-usaha yang 
baik”. - S. A1 - Kahf, ayat 104. 

Kesimpulannya, tiada seyogialah bagi manusia menghabiskan waktunya 
dengan wara’ yang halus-halus, kecuali dengan berhadapan orang yang 
berilmu, yang mengerti benar. Karena, apabila ia melampaui dari apa 
yang digambarkan baginya dan ia berbuat dengan hatinya, tanpa mende- 
ngar dari orang yang mengetahui, niscaya adalah yang dirusakkannya itu, 
lebih banyak daripada yang diperbaikinya. Sesungguhnya diriwayatkan 
dari Sa’ad bin Abi Waqqash r.a., bahwa ia membakar buah anggurnya 
yang belum kering, karena takut terjual anggur keringnya nanti kepada 
orang yang membuat khamar. 

Ini-sebenarnya-aku tidak mengetahui caranya, kalau tidak diketahui 
sebab khusus yang mengharuskan pembakaran itu. Karena tidaklah akan 
dibakar buah anggur yang belum kering dan batang kurma, oleh orang 
yang lebih tinggi derajat daripadanya, dari para shahabat. Kalau bolehlah 
ini, niscaya bolehlah memotong kemaluan laki-laki karena takut zina. 
Dan memotong lidah, karena takut membohong. Sampai kepada yang 
lain-lain lagi, dari segala perbuatan yang merusakkan. 

Adapun muqaddimah (pendahuluan), maka berjalanlah ma’siat kepada 
muqaddimah itu, dalam tiga tingkat. 

Tingkat Tertinggi, yang bersangatan makruh padanya, ialah yang masih 
tinggal bekasnya pada yang memperolehnya, seperti: memakan dari 
daging kambing, yang diberi umpan dengan umpan rampokan. Atau di- 


1. Hadits ini sudah disebut dahulu pada ”bab ilmu”. 
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. gembalakan pada tempat penggembalaan haram. Maka itu adalah 
ma’siat. Dan adalah menjadi sebab untuk kekalnya ma'siat tersebut. 
Kadang-kadang yang tinggal itu dari darahnya, dagingnya dan bahagian- 
bahagiannya dari umpan itu. 

Dan wara' ini, adalah penting, walaupun tidak wajib. Dan dinuqilkan 
yang demikian dari segolongan salaf. Dan adalah Abu Abdillah 
Ath-Thusi At-Turughandi mempunyai seekor kambing, yang dipikulnya 
atas tengkuknya pada tiap-tiap hari ketanah lapang. Dan digembalakan- 
nya disana dan ia mengerjakan shalat. Dan ia memakan dari susunya. 
Maka terlengahlah ia pada suatu sa'at dari kambing itu, lalu ia mengam- 
bil daun anggur pada pinggir sebuah kebun. Maka ditinggalkannya kam¬ 
bing tersebut dalam kebun itu dan ia tidak memandang halal mengambil- 
kannya Iagi. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa telah diriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar dan 'Ubaidu’llah, bahwa keduanya membeli seekor unta. Lalu 
membawanya kehutan larangan. Maka unta itupun memakan rumput 
disitu, sehingga gemuk. Lalu Umar r.a. berkata: "Apakah kamu berdua 
menggembalakannya pada hutan larangan?” 

Keduanya menjawab: ”Ya!” 

Maka Umar memberikan kepada keduanya separoh dari unta itu. 

Ini menunjukkan, bahwa Umar berpendapat daging yang terjadi dari um¬ 
pan itu, adalah bagi yang empunya umpan. Maka sesungguhnya ini me- 
wajibkan pengharaman. 

Kami menjawab: "Bukanlah seperti yang demikian. Karena umpan itu 
rusak dengan dimakan. Dan daging itu adalah kejadian baru dan bukan¬ 
lah ia umpan itu sendiri. Maka tidaklah berkongsi pada agama untuk 
yang empunya umpan. Tetapi Umar menagih pada keduanya itu, adalah 
harga rumput. Dan berpendapat yang demikian itu, adalah seharga sepa¬ 
roh unta. Maka pengambilan separoh tersebut, adalah ijtihad, sebagaima- 
na Sa’ad bin Abi Waqqash memaroh hartanya tatkala ia datang dari 
Kufah. Dan begitu pula Abu Hurairah r.a. memaroh harta karena ber¬ 
pendapat, bahwa semuanya itu bukan menjadi hak yang bekerja. Dan 
berpendapat separoh daripadanya mencukupi diatas hak pekcrjaan 
mereka. Dan ditentukannya dengan separoh, berdasarkan ijtihad. 

Tingkat Tengah, yaitu: apa yang dinuqilkan dari Bisyr bin Al-Harts. ten- 
tang ia menolak dari air minuman yang dialirkan dalam sungai, yang di- 
gali oleh orang-orang zalim. Karena sungai itu yang menyampaikan air 
kepadanya. Dan telah mendurhakai Allah dengan penggaliannya. Dan 
sebahagian yang lain, menolak buah anggur, yang batangnya disirami 
dengan air yang mengalir dalam sungai, yang digali dengan kezaliman. 
Dan ini adalah lebih tinggi dari yang tersebut dan lebih bersangatan ten- 
tang: wara'. 

Yang lain menolak dari meminum dari perusahaan-perusahaan sultan 
(penguasa) pada jalan-jalan. Dan yang lebih tinggi dari itu Iagi, ialah 
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Dzin-Nun menolak rrakan yang hala! yang disampaikan kepadanya 
dengan tangan penjaga penjara. Dan ia mengatakan: ’’Sesungguhnya ma- 
kanan itu telah sampai kepadaku dari tangan orang zalim”. 

Dan derajat dari tingkat-tingkat ini, tidaklah terhingga adanya. 

Tingkat Ketiga: yaitu yang mendekati kepada waswas dan berlebih-lebih- 
an, dimana ia menolak barang halal, yang sampai kepadanya dengan 
perantaraan tangan orang yang berbuat ma’siat kepada Allah, dengan zi- 
na atau menuduh orang berzina (al-qadzaf)- Dan tidaklah itu, seperti: 
kalau ia berbuat ma’siat dengan memakan yang haram. Karena yang me- 
nyampaflcan itu, kekuatannya yang diperoleh itu, dari makanan yang ha¬ 
ram. Sedang zina dan menuduh orang berzina, tidaklah menimbulkan 
kekuatan yang memperoleh pertolongan dengan kekuatan itu untuk ter- 
bawa kepada sesuatu perbuatan. Tetapi menolak daripada mengambil 
barang yang halal yang disampaikan oleh tangan seorang kafir, adalah: 
waswas. Lain halnya dengan memakan yang haram. Karena ke-kufur-an 
itu tidak adalah sangkutannya dengan membawa makanan. 

Dan ditarik oleh yang tersebut, kepada tidak akan diambil dari tangan 
orang yang berbuat ma’siat kepada Allah, walaupun ma’siat itu cacian 
atau membohong. Dan itu, adalah penghabisan melewati batas dan berle- 
bih-lebihan. 

Maka hendaklah ditentukan hinggaannya, akan apa yang dikenal dari ke- 
wara’-an Dzin-Nun dan Bisyr, dengan kema’siatan tentang sebab yang 
menyampaikan, seperti sungai dan kekuatan tangan yang diperoleh fae- 
dahnya dengan makanan haram. 

Jikalau sekiranya, ia menolak minum dari kendi, lantaran pembuat tem- 
bikar yang membuat kendi itu, telah berbuat ma'siat pada suatu hari 
kepada Allah, dengan memukul orang atau memakinya, maka ini adalah: 
waswas namanya. 

Jikalau ia menolak dari daging kambing, yang dibawa oleh orang yang 
memakan yang haram, maka ini adalah lebih jauh lagi dari tangan penja¬ 
ga penjara itu. Karena makanan itu adalah dibawa oleh kekuatan penja¬ 
ga penjara, sedang kambing itu berjalan sendiri. Dan yang membawanya 
hanya melarang kambing itu berjalan kejaian lain saja. 

Maka ini adalah mendekati kepada waswas. Maka perhatikanlah bagai- 
mana kita tingkatkan setingkat-demi setingkat menerangkan apa yang 
tnendorong kepadanya segala hal keadaan itu. 

Dan ketahuilah, bahwa semua yang tersebut tadi, adalah diluar dari fat- 
wa ulama zahir. Fatwa ahli fiqh itu, hanya tertentu pada tingkat pertama 
yang mungkin membebankan manusia awam kepadanya. Dan jikalau 
rnereka berkumpul kepadanya, niscaya dunia itu tidak akan roboh. Lain 
halnya kepada yang lebih dari itu, dari wara’ orang-orang muttaqin dan 
orang-orang shalih. Dan fatwanya pada ini, ialah yang dikatakan Nabi 
j.a.w. kepada Wabishah, ketika beliau bersabda: "Mintalah fatwa pada 
hatimu, walaupun rnereka telah memberi fatwa kepadamu, telah mem- 
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beri fatwa kepadamu dan telah memberi fatwa kepadamu!". Dan itu 
diketahui, karena Nabi s.a.w. bersabda: "Dosa itu, adalah penyakit 
hati”. (1). 

Dan tiap-tiap yang terguris dalam dada seorang murid dari sebab-sebab 
yang tersebut, maka kalau ditempuhnya juga serta penyakit hati, niscaya 
ia memperoleh kentelaratan. Dan menganiaya hatinya sekedar penyakit 
yang diperoiehnya. Bahkan kalau ditempuhnya kepada yang haram pada 
ilmu Allah, sedang ia sendiri menyangkanya halal, niscaya tidak membe- 
kaslah yang demikian pada kekesatan hatinya. 

Kalau ditempuhnya sesuatu yang halal menurut fatwa ulama zahir, tetapi 
ia memperoleh penyakit pada hatinya, maka yang demikian itu menda- 
tangkan kemelaratan kepadanya. 

Sesungguhnya apa yang telah kami sebutkan tentang Iarangan daripada 
berlebih-lebihan, adalah kami maksudkan, bahwa hati yang bersih dan 
sederhana, yaitu: yang tidak memperoleh penyakit pada hal-hal yang $e- 
perti itu. 

Jikalau hati yang dipenuhi dengan waswas itu, condong dari yang dite- 
ngah-tengah dan memperoleh penyakit, ialu menempuh bersama apa 
yang diperoiehnya dalam hatinya, maka yang demikian itu mendatangkan 
kemelaratan kepadanya. Karena dia itu terambil tentang hak dirinya, an- 
taranya dan antara Allah Ta’ala dengan fatwa hatinya. 

Dan begitu pula diperkeras kepada orang yang waswas, mengenai bersuci 
dan niat shalat. Apabila mengerasi pada hatinya, bahwa air tidak sampai 
kepada segala bahagian-bahagiannya, dengan tiga kali, lantaran kerasnya 
waswas, maka wajiblah ia memakai air kali yang keempat. Dan yang de¬ 
mikian itu menjadi hukum terhadap dirinya, meskipun ia bersalah ten¬ 
tang dirinya itu. 

Merekalah golongan yang bersikap keras, maka dikeraskan oleh Allah 
kepada mereka. Dan karena itulah, dikeraskan kepada kaum Musa a.s. 
tatkala mereka berhabis-habisan bertanya tentang: lembu betina (al-baqa- 
rah). Jikalau mereka pada pertamanya terus mengambil secara umum 
kata-kata: lembu betina dan mengambil menurut apa yang dibawa oleh 
kata-kata itu, niscaya mencukupilah yang demikian kepada merekan. 

Maka janganlah anda melengahkan tentang yang halus-halus ini, yang te¬ 
lah kami tolak tadi, dengan negatifnya (nafi) dan positifnya (its-bat). 
Karena orang yang tidak melihat kepada hakikat perkataan dan tidak 
mengetahui segala yang tersimpul padanya, niscaya mungkin akan terge- 
lincir dalam memahami segala maksudnya. 

Adapun ma’siat tentang ’iwadh (jual-beli atau penyerahan ada ganti) 
mempunyai beberapa tingkat pula: 

Tingkat Tertinggi: yang sangat dimakruhkan padanya, ialah membeli se¬ 
suatu barang dalam tanggungan penjual (barang itu belum diserahkan). 


1. Hadits ini sudah diterangkan dahnlo. 
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Dan membayar harganya dari rampokan atau harta haram. 

Maka dalam hal ini harus diperhatikan! 

Kalau diserahkan kepadanya makanan oleh penjual sebeium diterimanya 
harga, dengan kebaikan hati penjual, lalu dimakannya sebeium 
membayar harganya maka itu adalah halal. Dan meninggalkannya tidak- 
lah wajib dengan ijma’ ulama. Saya maksudkan: sebeium membayar har¬ 
ganya. Dan tidak juga itu termasuk: wara’ yang dikuatkan (al-wara'-al- 
muakkad). 

Kalau dibayamya harga dari yang haram sesudah makan, maka seolah- 
olah ia belum membayar harga itu. Dan kalau belum dibayarnya sekali- 
kali, niscaya adalah ia terikat bagi kezaliman, dengan meninggalkan tang- 
gung jawabnya, tergadai dengan hutang. Dan tidaklah itu terbalik men- 
jadi haram. 

Kalau dibayamya harga dari yang haram dan oleh sipenjual dibebaskan- 
nya sipembeli dari pembayaran itu, karena diketahuinya, bahwa harga itu 
barang haram, maka terlepaslah tanggungan sipembeli. Dan tak ada Iagi 
diatas pundak sipembeli, selain dari kezaliman penggunaannya dirham 
haram, dengan menyerahkannya kepada sipenjual. 

Dan kalau sipenjual membebaskan sipembeli dari harga itu, berdasarkan 
sangkaan bahwa harga itu halal, maka tidaklah terjadi pembebasan itu. 
Karena ia membebaskan dari apa yang diambilnya dengan pembebasan 
penerimaan yang sempuma. Dan tidak pantaslah yang demikian untuk 
penyempurnaan dari yang haram itu. 

Inilah hukumnya barang yang dibeli, memakan daripadanya dan hukum- 
nya tanggungan itu. 

Dan jikalau sipenjual tidak menyerahkan kepada sipembeli dengan baik 
hati, tetapi sipembeli itu sendiri mengambilnya, maka memakannya itu 
haram. Sama saja dimakannya sebeium penyempurnaan harga dari yang 
haram atau sesudahnya. Karena yang ditunjukkan oleh fatwa, iatah 
adanya hak tahan barang yang dijual bagi'sipenjual. Sehingga tertentulah 
miliknya dengan penerimaan tunai, sebagaimana tertentunya milik sipem¬ 
beli. 

Dan hak penahanan dari penjual itu batal, adakalanya dengan pembe¬ 
basan atau dengan penerimaan harga. Dan tidak berlaku sesuatu dari- 
pada keduanya. Tetapi ia telah memakan miliknya sendiri, sedang ia ber- 
buat ma’siat dengan yang demikian, sebagai ma’siat orang yang meng- 
gadaikan makanan, apabila dimakannya makanan itu, dengan tidak seizin 
yang menggadai. 

Diantara yang tersebut tadi dan memakan makanan orang lain itu, ada 
bedanya. Tetapi pokok pengharaman itu merata. 

Ini semuanya, apabila barang yang dijual itu, diterima sebeium penyem- 
pumaan harga. Adakalanya dengan kebaikan hati sipenjual atau tanpa 
kebaikan hatinya. 

Adapun, apabila pertama-tama telah dilunaskan harga yang haram, ke- 
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mudian barang itu diterima, maka jikalau sipenjual tahu, bahwa harga 
itu ha ram dan bersama itu, diserahkannya juga barang yang dijual itu, 
niscaya batallah hak penahanannya. Dan tinggallah harga itu untuknya 
dalam tanggungan sipembeli. Karena apa yang telah diambilnya belumlah 
dengan harga. Dan tidaklah memakan barang yang dijual itu, menjadi 
haram, disebabkan masih ada harganya yang belum dilunaskan. 

Adapun, apabila sipenjual itu tidak mengetahui, bahwa harga itu haram 
dan kalau tahulah dia. tentu tidak akan disetujuinya dan barang yang 
dijual itu belum diserahkan, maka hak menahannya tidaklah batal, 
dengan keraguan tersebut. Maka memakannya adalah haram, sebagai 
haramnya memakan barang yang digadaikan, sampai kepada sipenjual itu 
membebaskan sipembeli dari pembayaran atau sipembeli itu melunaskan- 
nya dari yang halal atau sipenjual itu menyetujui dengan harga yang ha¬ 
ram dan membebaskan sipembeli dari pembayaran. Dan sahlah pembe- 
basan itu. Dan tidaklah sah kerelaannya dengan yang haram tadi. 

Inilah menurut yang dikehendaki oleh fiqh dan penjelasan hukum pada 
tingkat pertama, dari halal dan haram. 

Adapun mencegah diri daripadanya, maka termasuklah wara’ yang 
penting. Karena ma’siat apabila telah menetap, dari sebab yang menyam- 
paikan kepada sesuatu, niscaya bersangatanlah kemakruhan padanya, se- 
bagaimana telah diterangkan dahulu. Dan sebab yang terkuat yang me- 
nyampaikan itu, ialah harga. Dan jikalau tidaklah harga yang haram, nis¬ 
caya tidaklah sipenjual rela menyerahkan barangnya kepada sipembeli. 
Maka kerelaan sipenjual, tidaklah membebaskan dari kemakruhan yang 
sangat itu. Tetapi keadilan (sebagai syarat untuk menjadi saksi) tidaklah 
rusak dengan itu. Dan hilanglah dengan sebabnya, derajat ke-taqwaan 
dan ke-wara’an. 

Jikalau sultan-umpamanya-membeli kain atau tanah, dengan harga dalam 
tanggungan dan pembelian itu diterimanya dengan kerelaan sipenjual se- 
belum melunaskan harganya. Dan sultan menyerahkan barang itu kepada 
seorang ahli fiqh (faqih) atau orang lain, secara pemberian terus-menerus 
atau secara sementara. Dan yang menerima pemberian itu (faqih atau 
lainnya) ragu, apakah sultan itu akan melunaskan harganya dari harta 
yang halal atau yang haram, maka disini terdapat perbedaan paham dian- 
tara para ulama. Karena keraguan itu terjadi mengenai berjalannya 
kema’siatan kepada harga. Dan berlebih-kurang keringanan keraguan itu, 
dengan berlebih-kurang banyak dan sedikitnya haram pada harta sultan 
itu. Dan apa yang lebih keras sangkaan padanya dan sebahagiannya lebih 
keras sangkaan dari sebahagian yang lain. Hal itu, adalah menurut apa 
yang tersimpan didalam hati. 

Tingkat Tengah: bahwa tidaklah ’iwadh itu barang rampokan atau barang 
haram. Tetapi barang itu dapat menjadi persediaan bagi kema’siatan. 
Seperti: kalau diserahkan, sebagai ’iwadl (gantian) dari harga, buah 
anggur dan yang menerima itu adalah peminum khamar. Atau pedang 
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dan yang menerima itu adalah penyamun. 

Maka ini tidaklah mewajibkan pengharaman pada barang yang dijual itu, 
yang dibelinya dengan harga yang tidak tunai. Tetapi terdapat padanya 
kemakruhan, kurang dari kemakruhan yang terdapat pada rampokan. 
Dan berlebih-kurang pula derajat tingkat ini dengan berlebih kurang ba- 
nyaknya kema’siatan pada yang menerima harga atau sedikitnya. 

Manakala 'iwadl itu haram, maka memberikannya adalah haram. Kalau 
pengharaman itu merupakan kemungkinan, tetapi diperbolehkan dengan 
sangkaan maka memberikannya adalah makruh. Dan berdasar inilah, 
maka menurut aku dilarang usaha berbekam dan dimakruhkan. Karena 
Nabi s.a.w. melarangnya beberapa kali. (1). 

Kemudian beliau menyuruh supaya ongkos dari berbekam itu, diperguna- 
kan untuk umpan unta yang mengangkut air penyiraman. 

Dan apa yang terbawa kepada sangkaan, bahwa sebabnya itu, lantaran 
bercampur-baur dengan najis dan kotoran, adalah tidak betul. Kare¬ 
na—kalau benarlah demikian tentu wajib pula ditolak pada orang yang 
menyamak kulit dan tukang sapu. Pada hal, tidak ada yang mengatakan 
yang demikian. Dan kalau ada yang mengatakan demikian, maka tidak 
mungkin menolaknya pada tukang potong. Karena bagaimana usahanya 
itu menjadi makruh dan itu adalah gantian dari daging. Dan daging itu 
sendiri, tidaklah makruh. Dan tukang potong itu berlumuran dengan 
najis adalah lebih banyak dibandingkan dengan tukang bekam dan mem- 
betik. Karena tukang bekam itu mengambil darah dengan bekam dan 
menyapukannya dengan kapas. Tetapi, sebabnya adalah pada pembekam- 
an dan pembetikan itu, merusakkan bentuk tubuh hewan dan mengeluar- 
kan darahnya, dimana dengan darah itu tertegak kehidupannya. Dan po- 
koknya perbuatan itu adalah: diharamkan. Dan dihalalkan, hanyalah ka¬ 
rena darurat. Dan mengetahui hajat dan darurat itu, adalah dengan kira- 
kiraan dan ijtihad. Kadang-kadan disangka bermanfa'at, sedang itu ada¬ 
lah melarat. Maka adalah haram pada sisi Allah Ta’ala. Tetapi dihukum- 
kan halalnya, dengan sangkaan dan kira-kiraan. 

Dan karena itulah, tidak diperbolehkan bagi tukang pembetikan, mem- 
bentik anak kecil, budak dan orang yang lemah akal pikiran. Kecuali 
dengan keizinan walinya dan persetujuan dokter. 

Jikalau tidaklah halal pada zahirnya, niscaya tidaklah Nabi s.a.w. menye- 
rahkan ongkos pembekam. (2). 

Dan jikalau tidaklah bahwa perbuatan itu memungkinkan pengharaman- 
nya, niscaya tidaklah Nabi s.a.w. melarangnya. Maka tidaklah mungkin 
mengumpulkan antara penyerahan dan pelarangannya, kecuali dengan 
memahami arti yang tersebut itu. 

Dan adalah ini seyogia kami sebutkan pada tanda-tanda yang menyertai 


1. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tinnidzi dan dipandangnya badits hasan. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 
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dengan sebab, karena adalah lebih mendekati kepada sebab itu. 

Tingkat Terbawah, yaitu derajat orang-orang waswas. Yang demikian, 
adalah umpamanya - seseorang bersumpah tidak akan memakai kain te- 
nunan ibur.ya. Lalu dijuainya tenunan itu dan dibelinya dengan har- 
ganya kain lain. Maka ini tak ada kemakruhan padanya. Dan wara’ dari- 
padanya itu, adalah ke-waswas-an belaka. 

Diriwayatkan dari Al-Mughirah, bahwa Al-Mughirah mengatakan tentang 
kejadian tersebut, tidak diperbolehkan. Ia memberi bukti, bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: ’’Allah memberi kutukan kepada orang Yahudi, diha- 
ramkan kepada mereka khamar, lalu dijuainya dan dimakannya harga- 
nya”. (1). 

Ini adalah salah. karena penjualan khamar adalah batal. Sebab tak ada 
pada khamar kemanfa'atan pada agama. Dan harga dari penjualan yang 
batal, adalah haram. Dan tidaklah ini termasuk sebahagian dari itu. 
Tetapi ini, contohnya adalah, bahwa seseorang laki-laki mempunyai 
seorang budak wanita, dimana budak wanita itu adalah saudaranya sesu- 
suan. Lalu budak wanita itu dijuainya dengan seorang budak wanita yang 
lain, yang ajnabiah (yang boleh dikawininya, kalau wanita itu merdeka). 
Maka dalam hal ini, tiada seorangpun yang berlaku wara’ padanya. Dan 
penyerupaan yang tersebut dengan penjualan khamar, adalah terlalu ber- 
lebih-lebihan pada segi ini. 

Sesungguhnya telah kita ketahui segala derajat dan cara beransur-ansur 
meningkat padanya. Walaupun beriebih-kurangnya derajat itu, tidak ter- 
batas pada tiga atau empat dan tidak dalam jumlah bilangannya. Tetapi 
yang dimaksud dari pembilangan itu, ialah pendekatan dan memberi pe¬ 
rn a ha man. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Rasulu Uah s.a.w. bersabda: 
’’Barangsiapa membeli sehelai kain dengan sepuluh dirham dan didalam- 
nya ada satu dirham haram, niscaya tidaklah diterima oleh Allah shalat- 
nya selama kain itu pada badannya". (2). 

Kemudian Ibnu Umar memasukkan kedua anak jarinya kedalam kedua 
telinganya, seraya berkata: "Diam, jikalau aku tidak mendengar yang 
demikian itu dari padanya!" 

Maka kami menjawab: yang demikian itu dipahami kepada: jikalau dibe¬ 
linya dengan sepuluh dirham dengan bayaran kontan, bukan dengan tang- 
guhan. Dan apabila dibelinya dengan tangguhan, maka telah kami hu- 
kumkan dengan: haram pada kebanyakan masalah itu. Maka hendaklah 
dipahami kepada yang demikian! Kemudian, berapa banyak sipemilik 
yang diperingati, dengan tidak diterima shalatnya, lantaran ma’siat yang 
menjalani kepada sebab miliknya, walaupun yang demikian itu tidak me- 
nunjukkan kepada batal 'aqad. Seperti: orang yang membeli pada waktu 

1. Menurut Al-Iraqi,beliau tidak menctnui hadits ini demikian. 

2. Hadits ini telah diterangkan dahuiu. 
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adzan kepada shalat (pada hari Jum’at) dan lain-lain sebagainya. 
PERKEMBANGAN KEEMPAT: perselisihan tentang dalil-dalil. 


Maka sesungguhnya yang demikian itu, adalah seperti perselisihan ten¬ 
tang sebab. Karena sebab itu, adalah yang menjadi sebab untuk hukura 
halalnya dan hararanya. Dan dalil, adalah menjadi sebab untuk mengeta- 
hui yang halal dan yang haram. Maka dalil itu, adalah sebab pada pe- 
ngetahuan yang sebenaraya. Dan selama dalil itu belum lagi mene- 
tapkan untuk mengetahui lainnya, maka tak adalah faedah untuk ketetap- 
annya pada dirinya sendiri, walaupun sebabnya itu telah berlaku pada 
ilmu Allah. Yaitu: adakalanya karena: bertentangan dalil-dalil agama. 
Atau karena bertentangan tanda-tanda yang menunjukkan. Atau karena 
bertentangan keserupaan (tasyabuh). 

Bahagian Pertama: bahwa pertentangan dalil-dalil agama itu, umpama- 
nya: bertentangan dua dalil umum dari Al-Quran atau As-Sunnah. 
Atau bertentangan dua qias atau bertentangan qias dan umum. Dan 
semuanya itu menimbulkan keraguan. Dan dikembalikan kepada istishhab 
atau kepada asal yang dimaklumi sebelumnya, kalau tak ada tarjih (yang 
menguatkan satu dari yang dua pertentangan itu). 

Kalau telah nyata tarjih pada segi larangan, niscaya wajiblah mengambil- 
nya. Dan kalau telah nyata tarjih pada segi halal, niscaya bolehlah me- 
ngambilnya. Tetapi yang wara’, ialah meninggalkannya. Dan menjaga 
tempat-tempat perselisihan itu, adalah penting pada wara’, bagi pihak 
yang memberi fatwa (mufti) dan yang mengikutinya (muqallid). Walau¬ 
pun muqallid itu boleh mengambil, akan apa yang difatwakan oleh orang 
yang diikutinya dimana ia menyangka, bahwa orang yang diikutinya itu, 
adalah yang paling utama dari ulama negerinya. Ia mengenal yang demi¬ 
kian itu dengan mendengar dari mulut kemulut, sebagaimana ia menge¬ 
nal dokter yang terbaik dari negerinya dengan mendengar dan dengan 
tanda-tanda bukti kenyataan. Walaupun ia sendiri tidak mengetahui tentang 
kedokteran. 

Dan tidak boleh bagi orang yang menerima fatwa, mengecam mazhab- 
mazhab yang telah diluaskan uraiannya kepadanya. Tetapi haruslah ia 
membahas, sehingga keraslah sangkaaannya, bahwa itulah yang lebih utama. 
Lalu diturutinya. Maka ia sekali-kali tidak akan menyalahinya. 

Ya, kalau berfatwa kepadanya imamnya dengan sesuatu dan bagi imam- 
nya dalam hal itu, ada orang yang berselisih dengan pendapatnya, 
maka meninggalkan perselisihan dan lari kepada ijma’ (kesepakatan ulama), 
adalah ter mas uk: Wara’ yang muakkad (wara’ yang dikuatkan). 

Dan begitu pula orang yang berijtihad tentang hukum sesqatu, apabila ber¬ 
tentangan padanya beberapa dalil, lalu ia menguatkan (mentarjih-kan) 
segi halal, dengan kira-kiraan, duga-dugaan dan sangka-sangkaan, maka 
yang wara’ baginya, ialah: menjauhkannya. 
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Sesungguhnya adalah beberapa orang yang berfatwa, beyfatwa dengan 
halal beberapa perkara, dimana mereka tidak tampil, mengerjakannya 
sekali-kali, karena menjaga dan takut dari syubhat. 

Dari itu, hendaklah kita bagikan pula ini kepada tiga tingkat: 

Tingkat Pertama: ialah: yang dikuatkan sunat menjaga diri daripadanya. 
Yaitu: yang kuat pada dalil bagi yang menyalahi. Dan diperhatikannya de- 
ngan mendalam cara menguatkan aliran (mazhab) yang lain, terhadap 
dalil bagi yang menyalahi itu. 

Maka termasuklah sebahagian dari yang penting, bersikap wara’ dari 
mangsa anjing yang terdidik, apabila anjing itu memakan mangsanya, 
walaupun diberi fatwa oleh yang berfatwa, bahwa itu halal. Karena ber- 
tarjih padanya adalah sukar. Dan kami telah memilih, bahwa yang demi- 
kian itu haram. Dan itu adalah lebih cocok dengan qias bagi dua perka- 
taan Asy-Syafi’i r.a. Dan manakala diperoleh bagi Asy-Syafi’i qaul-jadid 
(fatwanya yang baru, yang dikeluarkannya ketika telah berpindah ke 
Mesir), yang bersesuaian dengan mazhab Abu Hanifah r.a. atau lainnya 
dari imam-imam yang kenamaan, niscaya bersikap wara" padanya adalah 
penting dan walaupun difatwakan oleh mufti dengan pcndapat lain. 

Dan sebahagian dari itu, menjaga daripada meninggalkan: pembacaan 
Bismi’llah, walaupun tidak berselisih padanya perkataan Asy-Syafi’i r.a. 
Karena ayat Al-Qur-an itu jelas mewajibkannya. Dan hadits-hadits muta- 
watir mengenai wajibnya. Nabi s.a.w. bersabda kepada tiap-tiap orang 
yang menanyakan kepadanya tentang memburu: ’’Apabila engkau lepas- 
kan anjing buruanmu yang terdidik dan engkau sebutkan kepadanya: 
nama Allah (membaca Bismillah), maka makanlah!” (1). 

Dan dinuqilkan yang demikian itu berulang kali dari Nabi s.a.w. Dan 
telah termasyhur penyembelihan itu dengan membacakan: Bismi’llah (2). 
Dan itu semuanya menguatkan dalil mensyaratkan bacaan itu. Tetapi tat- 
kala benar sabda Nabi s.a.w.: ’’Orang mu’min itu menyembelih diatas 
nama Allah Ta'ala, dibacakannya Bismi’llah atau tidak dibacakannya”. 
(3). niscaya mungkin ini umum, yang mewajibkan, untuk dipalingkan 
ayat dan hadits-hadits yang lain dari' pengertiannya yang zahir. Dan 
mungkin dikhususkan ini kepada orang yang lupa. Dan dibiarkan penger- 
tian yang zahir secara zahimya dan tak ada penta’wilan. Dan membawa 
pengertiannya kepada orang yang lupa adalah mungkin, sebagai permula- 
an bagi keuzurannya pada meninggalkan Bismillah, disebabkan lupa. 
Dan adalah melakukannya secara umum dan menta’wilkan ayat itu 
mungkin, sebagai kemungkinan yang amat mendekatkan kepada kebenar- 
an. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bio Hatim. 

2. Hadits membaca Bismillah ketiba menyembelih, dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 
Rafi bin Khudaij 

3. Menuiut AHraqi, hadits ini tidak dikenal, apa lagi shah. 
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Kami tarjihkan yang demikian itu dan tidak kami bantah akan menying- 
kirkan kemungkinan yang bertentangan baginya. Maka wara’ (menjaga 
diri) dari hal yang seperti ini, adalah penting, yang terjadi pada derajat 
pertama. 

Tingkat Kedua: yaitu yang mendesak bagi derajat waswas, bahwa orang 
berlaku wara' daripada memakan anak hewan (janin), yang diperoleh 
daiam perut hewan yang disembelih dan berlaku wara’ dari dlabb (1). 
Dan telah sahlah dari hadits-hadits yang shahih, hadits tentang janin: 
"Bahwa penyembelihannya, adalah penyembelihan induknya", (2). 
dimana sahnya hadits tersebut, yang tidak memungkinkan kesangsian, 
baik mengenai bunyinya atau kelemahan tentang sanadnya. 

Dan begitu pula telah sah hadits, bahwa dlabb itu telah dimakan diatas 
hidangan Rasulu'llah s.a.w. Dan hadits tersebut telah dinuqilkan daiam 
Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim). Dan aku me- 
nyangka bahwa Abu Hanifah, tidak sampai kepada beliau hadits-hadits 
ini. Dan kalau sekiranya sampai, niscaya beliau tentu berkata menurut 
hadits-hadits tersebut, kalau beliau telah menyadarinya. Dan jikalau ti¬ 
dak ada yang menyadarkan beliau tentang itu, niscaya adalah selisihnya 
itu karena tersalah, yang tak harus diperkirakan. Dan tidak akan mewa- 
riskan syubhat, sebagaimana jikalau tidak ada yang diperselisihkan. Dan 
diketahui sesuatu itu dengan hadits dari seorang (hadits yang diriwayat- 
kan oleh seorang perawi saja). 

Tingkat Ketiga: bahwa tidak terkenal sekali-kali pada mas-alah itu per- 
selisihan. Tetapi halalnya adalah diketahui dengan hadits dari seorang. 
Maka berkatalah orang yang mengatakan: telah berselisih manusia ten¬ 
tang hadits dari orang seorang. Sebahagian mereka, tidak menerimanya. 
Maka aku bersikap wara’ (menjaga diri daripada menerimanya). Karena 
orang-orang yang menuqilkan hadits itu, walaupun mereka itu 
orang-orang 'adil, maka kesalahan itu boleh pada mereka. Dan dusta 
karena sesuatu maksud yang tersembunyi itu boleh pada mereka. Karena 
orang ’adil juga kadang-kadang membohong. Dan kesangsian boleh pada 
mereka. Karena kadang-kadang terdahulu kepada pendengaran mereka, 
yang berlainan dari apa yang diucapkan oleh yang mengatakannya. Dan 
begitu pula kepada pemahaman mereka. 

Maka inilah wara', yang tidak dinuqilkan seperti itu dari para shahabat 
tentang apa yang didengar mereka dari seorang ’adil, yang tetap keperca- 
yaan jiwa mereka kepadanya. 

Adapun apabila telah menjalar syubhat dengan sesuatu sebab tertentu 
dan dalil yang tertentu terhadap orang yang meriwayatkannya, maka 
menghentikan dahulu, adalah mempunyai cara yang jelas. Walaupun 
orang yang me riwayatkan itu, orang ’adil. 

1. Dlabb adalah semacam binatang yang menyerupai biawak di negeri kita. Tetapi hidup 
daiam bukit-bukit batu dinegeri Arab. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan Iain-lain dari Abi Sa'id. 
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Dan perselisihan dari orang yang menyalahi tentang hadits-hadits dari 
orang seorang itu (hadits a-had), adalah diperkirakan. Dan itu adalah se- 
perti berselisihnya An-Nadl-dlam, tentang asal ijma’. Dan katunya: 
Tjma’ itu tidaklah menjadi huj-jah (tidak dapat dipakai untuk menjadi 
daiil dalam sesuatu mas-alah). 

Dan jikalau bolehlah wara’ yang seperti ini, niscaya adalah sebahagian 
dari wara', bahwa orang menolak mengambil pusaka dari nenek laki-laki 
(bapak dari bapak). Dan mengatakan; 'Tidak ada dalam Kitab Allah 
(Al-Qur-an) disebut, selain untuk anak laki-laki”. Dan menghubungkan 
anak laki-laki dari anak laki-laki dengan anak laki-laki, adalah dengan 
ijma’ para shahabat. Dan mereka itu tidak ma’shum (tidak terpelihara 
dari kesalahan). Dan kesalahan itu boleh pada mereka, karena An-Nadl- 
dlam menyalahi dengan ijma’ tersebut. Dan ini, adalah tanda kelemahan 
pikiran. Dan membawa untuk ditinggalkan akan apa yang diketahui 
dengan kata-kata umum dari Al-Qur-an. Karena sebahagian para ahli 
ilmul-kalam (ilmu tauhid), ada yang beraliran, bahwa kata-kata umum 
itu, tak mempunyai kata-kata (shighat). Dan yang diambil menjadi huj- 
jah (daiil) talah, apa yang dipahami para shahabat dari padanya, dengan 
tanda-tanda (qarinah) dan dalil-dalil. Dan semua itu, adalah waswas. 

Jadi, tak ada segi dari segi-segi syubhat, kecuali padanya keterlaluan dan 
berlebih-lebihan. Maka hendaklah itu dipahamkan! 

Manakala sesuatu hal dari yang tersebut itu menghadapi kesulitan, maka 
hendaklah meminta fatwa pada hati. Dan hendaklah orang wara’ mening- 
galkan apa yang diragukan, mengambil apa yang tidak diragukan! Dan 
hendaklah ditinggalkan penyakit hati dan gurisan-gurisan didalam dada! 
Dan yang demikian itu berlainan dengan berlainan orang dan peristiwa. 
Tetapi seyogialah hati itu dipelihara dari segala gangguan waswas. 
Sehingga tidak dihukumkan, selain dengan kebenaran. Maka kebenaran 
itu tidak terbungkus diatas penyakit dalam purba-sangka waswas. Dan 
tidak terlepas dari penyakit pada purbasangka kemakruhan. 

Alangkah mulianya hati yang seperti ini! Dan karena itulah, Nabi s.a.w. 
tidak menolak tiap-tiap orang kepada fatwa hatinya (1). 

Dan beliau katakan yang demikian kepada Wabishah, tatkala Nabi s.a.w. 
telah mengetahui keadaannya. 

Bahagian Kedua: bertentangan tanda-tanda yang menunjukkan kepada 
halal dan haram. Karena kadang-kadang dirampas orang semacam 
barang pada suatu waktu. Dan jarang terjadi seperti yang demikian, tanpa 
perampasan. Maka terlihatlah barang tersebut umpamanya pada tangan 
seseorang yang shalih. Lalu ditunjukkan oleh keshalih-annya, bahwa 
barang itu halal. Dan ditunjukkan oleh macam benda dan jarang adanya, 
dari bukan barang rampasan, bahwa barang itu haram. Maka bertentang- 
anlah dua keadaan. 

1. Hadits inLdikatakan Nabi s.a.w. kepada Wabi-shah, seperti telah diteraogkan dulu. 
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Dan begitu pula, diterangkan oleh seorang adil, bahwa barang itu haram. 
Dan diterangkan oleh seorang adil lain, bahwa barang itu halal. Atau 
bertentangan kesaksian dua orang fasiq atau perkataan anak kecil dan 
orang yang sudah dewasa. Maka kalau telah menampak pen-tarjih-an, 
niscaya dihukum dengan pen-tarjihan itu. Dan yang wara’, ialah menja- 
uhkannya. Dan kalau tidak menampak pen-tarjih-an, niscaya wajiblah 
berhenti dahulu (tawaqquf). Dan akan datang penjelasannya pada ”Bab 
Berkenalan, Berbahasan dan Bersoalan”. 

Bahagian Ketiga: bertentangan beberapa perkara tentang sifat-sifat yang 
disangkutkan kepadanya hukum. Umpamanya: seorang berwasiat dengan 
harta kepada beberapa ahli fiqh (fuqaha’)- Maka diketahuinya bahwa 
yang bertingkat lebih tentang ilmu fiqh itu, masuk kedalamnya. Dan 
yang memulai belajar sehari atau sebulan, tidak dimasukkan kedalamnya. 
Dan diantara keduanya itu terdapat beberapa derajat yang tidak terhing- 
ga, yang terjadi keragu-raguan padanya. Maka yang memberi fatwa 
(mufti) lalu berfatwa menurut persangkaan. Dan yang wara’ itu, menja- 
uhkan diri daripadanya. 

Dan ini adalah tersulit dari segala perkembangan syubhat. Karena dida- 
lamnya beberapa persoalan, yang mengherankan yang memberi fatwa itu, 
suatu keheranan yang harus, yang tak ada helah baginya padanya. Kare¬ 
na yang bersifat dengan sesuatu sifat pada derajat yang ditengah-tengah 
diantara dua derajat yang bertentangan, tidaklah menampak baginya ke- 
condongan kepada salah satu dari keduanya. 

Dan begitu pula, sedekah'(zakat) yang diserahkan kepada' orang-orang 
yang memerlukan. Maka orang yang tidak mempunyai apa-apa, dapatlah 
dimaklumi, bahwa dia itu memerlukan. Dan orang yang mempunyai ba- 
nyak harta, dapatlah dimaklumi bahwa dia itu orang kaya. Dan terben- 
turlah diantara keduanya itu, beberapa persoalan yang sulit, seperti 
orang yang mempunyai rumah, perabot rumah tangga, pakaian dan 
buku-buku. Maka sekedar yang memerlukan daripadanya, tidaklah dila- 
rang daripada menyerahkan zakat kepadanya. Dan orang yang mempu¬ 
nyai kelebihan, mencegah dirinya daripada menerimanya. 

Keperluan itu tidaklah terbatas. Hanya diketahui dengan berlebih ku- 
rang. Dan melangkah dari yang tersebut itu, kepada memandang tentang 
batas lebarnya rumah, bangunan-bangunannya dan jumlah nilainya. Ka¬ 
rena adanya ditengah-tengah negeri dan cukup memadai dengan suatu 
rumah yang lebih kurang dari rumah yang tersebut. 

Dan begitu pula tentang macam perabot rumah tangga, apabila rumah 
itu terbuat dari pecahan batu, tidak dari tanah bakar. Dan begitu pula 
tentang jumlah perabot itu. Dan begitu pula tentang nilainya. Dan begitu 
pula tentang yang diperlukan pada tiap-tiap hari dan yang diperlukan 
tiap-tiap tahun dari perkakas-perkakas musim dingin. Dan yang tidak 
diperlukan kepadanya, selain dalam beberapa tahun. Dan sesuatu dari 
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itu, tidaklah terbatas. Dan cara tentang ini, ialah apa yang dikatakan 
Nabi s.a.w.: ’Tinggalkan apa yang meragukan kamu, kepada apa yang 
tidak meragukan kamu!” (1). 

Dan semua itu, adalah pada tempat keraguan. Dan kalau yang berfatwa 
itu beihenti, maka tiadalah cara, kecuali berhenti. Dan kalau yang ber¬ 
fatwa itu dengan sangkaan dan kira-kiraan, maka yang wara’, ialah 
menghentikan dahulu. Dan itulah yang terpenting dan segala tempat 
terjadinya wara’. 

Dan begitu pula, apa yang haru$ dengan jumlah yang cukup, daripada 
perbelanjaan keluarga, pakaian isteri. Dan jumlah yang cukup bagi fuqa- 
ha’ dan ulama dari baital-mal (kas umum). Karena padanya terdapat dua 
tepi, yang diketahui, bahwa yang satu berkurang dan yang lain itu berle- 
bih. Dan diantara keduanya hal-hal yang men-syubhat-kan, yang berlaiir- 
an dengan berlainannya orang dan keadaan. Dan yang melihat kepada 
segala keperluan itu, ialah Allah Ta’ala. Dan tak adalah bagi manusia 
itu, mengetahui kepada batasnya-batasnya. 

Dan yang kurang dari sekati Makkah untuk sehari, adalah kurang dari 
mencukupi bagi seorang laki-laki yang gemuk. Dan yang melebihi diatas 
tiga kati, adalah melebihi dari cukup. Dan diantara dua itu, tidaklah 
menentu baginya batas. Maka hendaklah bagi seorang wara’, meninggal- 
kan apa yang meragukannya, kepada yang tidak meragukannya. Dan ini 
berlaku dalam tiap-tiap hukum yang bersangkutan dengan sesuatu sebab. 
Sebab itu diketahui dengan kata-kata Arab. Karena orang Arab dan ahli- 
ahli bahasa yang lain, tidak mampu mengetahui segala kandungan 
bahasa, dengan batas-batas yang tertentu, yang terputus segala tepinya 
dari segala yang bertentangan baginya. Seperti: kata-kata: sittah (enam). 
Maka tidaklah mungkin kurang atau berlebih dari: enam itu, dari bilang- 
an-bilangan, kata-kata kiraan yang lain dan jumlah-jumlahnya. 

Maka tidaklah kata-kata bahasa seperti itu. Maka tak adalah kata-kata 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasulu’llah s.a.w., melainkan menjalar- 
kan keraguan kepada ditengah-tengah dalam segala maksud dari 
kata-kata itu, yang berkisar diantara tepi-tepi yang bertentangan. Maka 
amat besarlah keperluan kepada pengetahuan ini, tentang wasiat dan 
wakaf. Wakaf pada orang-orang shufi umpamanya, termasuk barang yang 
sah. Dan siapakah yang masuk dibawah keharusan kata-kata tersebut? 
Maka inilah sebahagian dari yang tidak jelas. 

Maka begitu pulalah kata-kata yang lain. Dan akan kami tunjukkan 
kepada yang dikehendaki oleh kata-kata orang shufi pada khususnya. 
Supaya dengan itu, dapatlah diketahui cara menggunakan kata-kata. 
Kalau tidaklah yang demikian, maka tak ada harapan untuk dapat me- 
nyempumakan kata-kata itu. 

Maka inilah syubhat-syubhat yang berkembang dari tanda-tanda yang 
1. Hadhs ini sudah diterangkan dahulu. 
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bertentangan, yang menarik kepada dua tepi yang bertentangan. Dan se- 
mua itu, termasuk syubhat yang harus dijauhkan, apabila segi halalnya 
tidak dapat ditarjih-kan dengan suatu dalil yang dapat memenangkan ter- - 
hadap sangkaan atau dengan istish-hab, menurut apa yang diharuskan 
oleh sabda Nabi s.a.w.: ’Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, ke¬ 
pada apa yang tidak meragukan kamu!” Dan dengan apa yang diharus¬ 
kan oleh dalil-datil yang lain, yang telah disebutkan dahulu. 

Maka inilah segala yang mengembangkan syubhat. Setengah daripadanya, 
adalah lebih keras dari yang lain. Dan jikalau segala syubhat yang ber- 
macam-macam itu berdemonstrasi terhadap sesuatu hal, niscaya keadaan 
menjadi lebih gawat. Umpamanya: seseorang mengambil makanan yang 
diperselisihkan padanya, sebagai ’iwadl (gantian) dari buah anggur yang 
dijualkannya kepada seorang pembuat khamar, sesudah adzan pada hari 
Jum’at. Dan sipenjual itu hartanya bercampur dengan haram. Dan tidak- 
lah yang haram itu, yang terbanyak dari hartanya. Tetapi adalah harta¬ 
nya itu menjadi harta syubhat. Maka kadang-kadang oleh samanya syub¬ 
hat itu, membawa kepada keadaan yang sulit memecahkannya. 

Maka inilah tingkat-tingkat yang telah kita kenal cara mengetahuinya. 
Dan tidaklah kekuatan manusia dapat menghinggakannya. Maka apa 
yang telah jelas dari uraian ini, hendaklah diambil menjadi perpegangan. 
Dan apa yang meragukan, maka hendaklah dijauhkan! Karena dosa itu, 
adalah penyakit bagi hati. Dan dimana kita menetapkan dengan meminta 
fatwa dari hati, adalah kita maksudkan, dimana yang diperbolehkan oleh 
yang mengeluarkan fatwa (mufti). Adapun dimana yang diharamkan oleh 
pemberi fatwa, maka wajiblah mencegah diri daripadanya. Kemudian, 
maka tidaklah diperpegangi kepada semua hati. Karena banyaklah orang 
yang waswas, melarikan diri dari tiap-tiap sesuatu. Dan banyaklah orang 
yang loba, yang menganggap ringan, lalu merasa tenteram kepada segala 
sesuatu. 

Dan tidaklah dipandang kepada hati yang dua macam ini. Dan yang di- 
pandang ialah: hati orang yang berilmu, yang memperoleh taufiq dan 
yang menyelidiki hai-hal yang halus. Dan yaitu gurisan yang diuji dengan 
dia segala hal-keadaan yang tersembunyi. 

Alangkah mulianya hati itu dalam segala hati! 

Maka barangsiapa tidak percaya kepada hatinya sendiri, maka hendaklah 
ia mencari nur dari hati dengan sifat ini! Dan hendaklah mengemukakan 
peristiwanya kepadanya! Dan tersebut dalam Zabur: ’’Bahwa Allah 
Ta’ala menurunkan wahyu kepada Daud a.s.: ’’Katakanlah kepada kaum 
Bani Israil (kaum Yahudi)! Sesungguhnya Aku tidak memandang kepada 
shalatmu dan puasamu. Tetapi Aku memandang kepada orang yang ragu 
tentang sesuatu. Lalu ditinggalkannya karenaKu. Maka itulah orang yang 
Aku pandang kepadanya. Dan Aku kuatkannya dengan pertolonganKu. 
Dan Aku membanggakan dia dengan malaikat-malaikatKu”. 
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BAB KETIGA: tentang pemeriksaan, pertanyaan, penyerbuan, pele- 

ngahan dan tempat-tempat yang meragukan padanya. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang menyugukan makanan 
kepadamu atau hadiah atau engkau bermaksud membeli padanya atau 
menerima pemberiannya, maka tidak haruslah engkau memeriksa pada¬ 
nya dan menanyakan serta mengatakan: ’’Barang ini termasuk yang tidak 
saya yakini akan halalnya, maka saya tidak akan mengambilnya. Tetapi 
saya akan memeriksakannya”. Dan tidak harus pula engkau meninggal- 
kan pemeriksaan. Lalu engkau mengambil tiap-tiap apa yang tidak eng¬ 
kau yakini akan haramnya. 

Tetapi bertanya itu sekali wajib dan sekali haram, sekali sunat dan sekali 
makruh. Dari itu, tak boleh tidak daripada diuraikan. 

Kata-kata yang memuaskan tentang itu, ialah: bahwa tempat yang me- 
nyangkakan untuk pertanyaan adalah pada tempat-tempat yang meragu¬ 
kan. Dan tempat terjadinya keraguan dan berkembangnya keraguan itu, 
adakalanya urusan yang bersangkutan dengan harta atau yang bersang- 
kutan dengan yang empunya harta. 

PERKEMBANGAN PERTAMA: tentang hal-keadaan pemilik harta. 

Pemilik harta dibandingkan kepada pengetahuanmu, mempunyai tiga ke- 
adaan. Adakalanya dia itu tidak dikenal atau diragukan atau diketahui 
dengan semacam sangkaan, yang disandarkan kepada sesuatu dalil. 
Keadaan Pertama: bahwa pemilik itu tidak dikenal. Tidak dikenal ialah: 
tak ada padanya tanda yang menunjukkan kepada keburukan dan keza- 
limannya, seperti pakaian seragam tentara. Dan tidak ada sesuatu yang 
menunjukkan kebaikannya, seperti pakaian ahli tasawwuf, perniagaan, il- 
mu pengetahuan dan tanda-tanda yang lain. 

Apabila engkau- memasuki suatu kampung, yang tidak engkau kenal, lalu 
melihat seorang laki-laki yang tidak engkau kenal sedikitpun tentang ke- 
adaannya dan tak ada padanya alamat yang menunjukkan ia orang baik 
atau orang buruk, maka dia itu orang yang tidak dikenal. 

Apabila engkau memasuki suatu negeri sebagai orang asing dan engkau 
masuk kepasar, lalu engkau menjumpai seorang tukang roti atau tukang 
potong atau lainnya dan tak ada tanda yang menunjukkan dia itu pendi- 
dik atau pengkhianat dan tak ada pula yang menunjukkan kepada tidak- 
nya yang tersebut, maka orang itu adalah tidak dikenal dan tidak diketa¬ 
hui keadaannya. 

Dan tidak kita katakan, bahwa orang itu diragukan, karena keraguan. 
adalah ibarat dua kenyakinan yang berlawanan, dimana keduanya mem¬ 
punyai dua sebab yang berlawanan. Dan kebanyakan fuqaha' tidak me- 
ngetahui perbedaan, antara apa yang diketahuinya dan apa yang diragu- 
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kannya. Dan telah anda ketahui dari apa yang terdahulu, bahwa orang 
wara*, meninggalkan apa yang tidak diketahuinya. 

Jusuf bin Asbath berkata: ’’Semenjak tigapuluh tahun yang lampau, 
tidaklah teguris dalam hatiku sesuatu, melainkan terus aku tinggalkan”. 
Sekumpulan mereka memperkatakan tentang perbuatan yang paling sulit. 
Lalu mereka mengatakan: ’’Yaitu: wara’.” 

Lalu Hassan bin Abi Sannan berkata kepada mereka: ’Tidak adalah 
padaku sesuatu yang paling mudah, selain dari wara’. Apabila terguris 
dalam dadaku sesuatu, niscaya terus aku tinggalkan”. 

Maka itulah syarat wara’! 

Sesungguhnya yang kami sebutkan sekarang, ialah: hukum zahir. Maka 
kami mengatakan: ’’Hukum keadaan ini, ialah bahwa orang yang tidak 
dikenal itu, kalau ia menyugukan makanan kepadamu atau ia membawa 
hadiah kepadamu atau engkau bermaksud membeli sesuatu pada toko- 
nya, maka tidaklah semestinya kamu bertanya. Tetapi tangannya dan di- 
anya orang muslim, adalah dua dalil yang mencukupi untuk menyerbu 
mengambilkannya. Dan tidaklah seharusnya engkau mengatakan: 
’’Bahwa kerusakan dan kezaliman itu sudah menjadi kebiasaan pada ma- 
nusia”. 

Maka itu, adalah waswas dan buruk sangka terhadap orang muslimin itu 
sendiri. Dan setengah sangkaan itu, adalah dosa. Dan orang muslim itu 
dengan ke-Islam-annya berhak diatas engkau, untuk tidak berburuk sang¬ 
ka kepadanya. Kalau engkau berburuk sangka kepadanya tentang diri- 
nya, karena engkau sesungguhnya melihat kerusakan pada orang lain, 
maka engkau telah berbuat penganiayaan kepadanya. Dan engkau terus 
berdosa waktu itu juga, tanpa ragu. Dan kalau engkau mengambil harta- 
nya, maka adalah harta itu haram, yang diragukah. 

Dan dibuktikan kepadanya, bahwa kita mengetahui, bahwa shahabat di- 
dalam peperangan dan perjalanan mereka, adalah bertempat tinggal di- 
kampung-kampung. Dan mereka tidaklah menolak kampung-kampung 
itu. Dan mereka masuk kenegeri-negeri. Dan mereka tidak menjaga diri 
dari pasar-pasar. Dan adalah haram itu terdapat pula pada zaman mere¬ 
ka. Dan tidaklah dinuqilkan dari mereka pertanyaan, kecuali dari kera- 
guan. Karena adalah Nabi s.a.w. tidak menanyakan dari tiap-tiap apa 
yang dibawakan kepadanya. Tetapi beliau bertanya pada permulaan 
kedatangannya ke Madinah, tentang apa yang dibawakan kepadanya: 
’’Apakah ini sedekah atau hadiah?” (1). 

Karena suasana dari keadaan menunjukkan, yaitu: masuknya orang-o- 
rang muhajirin ke Madinah, dimana mereka itu miskin. Maka beratlah 
dugaan, bahwa apa yang dibawakan kepada mereka ad&lah dengan jalan 
sedekah. Kemudian Islamnya yang memberi dan tangannya, tidaklah me¬ 
nunjukkan, bahwa itu bukan sedekah. Dan adalah Nabi s.a.w. diundang 

1. Dirawikan Ahmad dan At-Hakim dari Salman Al-Farisy. 
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keperjamuan-perjamuan, maka beliau memperkenankan dan tiada beliau 
bertanya: "Apakah ini sedekah atau bukan?" Karena kebiasaan tidaklah 
berlaku sedekah pada perjamuan. (1). 

Dan karena itulah, beliau diundang oleh Ummu Salim. Dan beliau diun 
dang oleh tukang jahit (al-khayyath), seperti yang tersebut pada hadits 
yang dirawikan Anas bin Malik r.a. Dan tukang jahit itu menyugukan 
kepada Nabi s.a.w. makanan, yang ada padanya buah labu-labu. Dan 
beliau diundang oleh seorang Parsi. Lalu beliau bertanya kepadanya: 
"Saya dan \Aisyah?" 

Laki-Iaki Parsi itu menjawab: "Tidak!" 

Maka Nabi s.a.w. menyambung: "Kalau begitu, tidaklah!" 

Kemudian laki-laki itu memperkenankannya. Maka pergilah Nabi s.a.w. 
dan A’isyah beriring-iring. Lalu orang itu menyugukan kepada keduanya 
suguan. Dan tidak dinuqilkan bahwa Nabi s.a.w. bertanya tentang sesua- 
tu dari suguan itu. (2). 

Abubakar r.a. bertanya kepada bujangnya tentang usaha bujang itu, tat- 
kala meragukan beliau dari hal keadaannya. Umar r.a. menanyakan ke¬ 
pada orang yang menyugukan kepadanya susu dari unta zakat, karena 
meragukannya dan mena’jubkannya tentang rasanya. Dan belum pernah 
dialaminya yang demikian tiap-tiap kali ia meminum susu. 

Inilah sebab-sebab keraguan! 

Dan tiap-tiap orang yang memperoleh jamuan pada orang yang tidak 
dikenal, maka tidaklah ia berbuat ma’siat dengan memperkenankannya, 
tanpa pemeriksaan. Bahkan kalau ia melihat pada rumah orang itu keba- 
gusan yang berlebih-lebihan dan harta yang banyak, maka tidaklah boleh 
ia mengatakan: "Yang halal itu adalah amat sulit dan ini adalah banyak. 
Maka dari manakah dikumpulkan ini dari yang halal?" 

Tetapi orang itu sendiri mungkin mewarisi harta atau berusaha. Maka 
dengan sendirinya ia berhak memperoleh baik sangkaan orang kepada¬ 
nya. Dan aku menambahkan lagi kepada ini, dengan mengatakan, bah¬ 
wa, tidaklah boleh ia menanyakannya. Tetapi kalau ia berlaku wara\ 
maka janganlah dimasukkannya kedalam rongganya, kecuali apa yang 
diketahuinya, dari mana asalnya. Maka itu, adalah lebih baik. Maka hen- 
daklah ia bersikap lemah lembut pada meninggalkan yang disugukan itu. 
Dan kalau ada yang tak boleh tidak daripada memakannya, maka hen- 
daklah ia makan, tanpa memajukan pert any aan. Karena pertanyaan itu 
adalah menyakitkan, merusakkan kehormatan dan merenggangkan. Dan 
itu adalah haram, dengan tidak diragukan lagi. 

Kalau anda berkata: "Mudah-mudahan tidak akan menyakiti!" Maka aku 
menjawab: "Mudah-mudahan akan menyakiti". Maka engkau menanya¬ 
kan, bahwa takut mungkin harta itu dari yang haram. Kalau engkau cu- 

1. Dirswikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Mas'ud Al-Anshari. 

1 Dirswikan Muslim dari Anas. 
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kupkan tanpa bertanya, maka mudah-mudahan hartanya itu halal. Dan 
tidaklah dosa yang ditakuti tentang menyakiti orang muslim itu, lebih 
berkurang dari dosa tentang memakan syubhat dan haram. Dan biasanya 
manusia itu, tidak menyukai pemeriksaan. Dan tidak boleh baginya me* 
nanyakan tentang orang lain, dimana ia mengetahui orang itu dengan 
pertanyaan tersebut. Karena menyakitkan padanya adalah lebih banyak. 
Dan kalau ia bertanya, dimana ia tidak mengetahui orang itu maka 
dalam hal ini, adalah memburukkan sangka dan merusakkan kehprmatan 
orang. Dan padanya itu, adalah memata-matai dan berhubungan dengan 
cacian, walaupjin yang demikian itu tidak tegas. Dan semuanya itu di- 
larang, yang tersebut pada suatu ayat. Allah Ta'ala berfirman: 

%'Aip 

(Ijtanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna ba’dlandhanni itsmun wa laa 
tajassasuu wa laa yaghtab ba’dlukum ba’dlaa). 

Artinya: ’’Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena seba- 
hagian dari purbasangka itu dosa! Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah mengupat satu sama lain!” - S. Al-Hujarat, ayat 
12 . 

Banyaklah orang zuhud yang bodoh, membuat hati mereka liar dalam 
pemeriksaan itu. Dan berkata-kata dengan perkataan yang keji menyakit¬ 
kan. Dan setan sesungguhnya memandang baik yang demikian pada 
orang yang bodoh tersebut, karena mencari kemasyhuran dengan mema¬ 
kan yang halal. Dan kalaulah yang menggerakkannya itu semata-mata 
agama, niscaya ketakutan pada hati muslim untuk menyakitkan orang, 
adalah lebih berat dari ketakutannya kepada perutnya untuk dimasuki 
oleh sesuatu yang tidak diketahuinya. Dan ia tidak akan disiksakan 
dengan apa yang tidak diketahuinya itu. Karena tidak adalah disitu tanda 
yang mewajibkan untuk menjauhkannya. Maka hendaktah diketahui, 
bahwa jalan wara’, ialah meninggalkan, bukan memata-matai. 

Dan apabila tak boleh tidak daripada memakannya, maka yang wara', 
ialah memakannya dan membaikkan sangkaan. Ini adalah yang disukai 
para shahabat r.a. Dan barangsiapa melebihkan wara’nya daripada para 
shahabat itu, maka adalah ia sesat, yang berbuat bid’ah. Dan bukanlah 
ia orang yang mengikuti. Maka tidaklah seseorang akan sampai sepan- 
jang seseorang dari shahabat dan tidaklah setengah daripadanya. Walau- 
pun dibelanjakannya semua apa yang ada didalam bumi. Betapa tidak! 
’’Sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. telah memakan makanan Burairah. 
Lalu orang mengatakan kepada Nabi s.a.w.: ”Bahwa makanan itu sede- 
kah”. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: ’’Makanan itu bagi Burairah sedekah 


- I 


151 



dan bagi kami hadiah. (I). 

Dan Nabi s.a.w. tidak mcnanyakan terhadap yang discdckahkan. Dan 
adalah yang bersedekah itu tidak dikenal oleh Nabi s.a.w. Dan bcliau 
tidak menolak mcmakannya. 

Keadaan Kedua: adalah pemilik harta itu diragukan, discbabkan sesuatu 
keterangan yang mendatangkan keraguan. Maka marilah kami sebutkan 
bentuk keraguan. kcmudian hukumnya! 

Adapun bentuk keraguan. ialah ditunjukkan kepada haram apa yang ada 
pada tangannya, oleh sesuatu petunjuk. Adakalanya dari bentuknya atau 
dari pakaian dan kainnya atau dari perbuatan dan perkataannya. 

Adapun bentuk. yaitu: ia berbentuk orang Turki, orang-orang badui, 
orang-orang yang terkenat dengan kezaliman dan penyamun. Dan ia 
orang yang panjang kumis, rambutnya terbelah dikepalanya, sepcrti kebi- 
asaan orang-orang yang berbudi rusak. 

Adapun kain, maka dipakainya baju panjang. peci dan pakaian orang- 
orang zalim dan rusak. dari tentara dan lainnya. 

Adapun perbuatan dan perkataan, maka yaitu: dipersaksikan daripada- 
nya tampil mengerjakan apa yang tidak halal. Maka sesungguhnya yang 
demikian itu. menunjukkan bahwa ia juga bermudah-mudah tentang 
harta dan mengambil apa yang tidak halal. 

Maka inilah tempat-tempat yang meragukan! 

Apabila bermaksud membeli sesuatu dari barang yang seperti ini atau 
mengambil daripadanya sebagai hadiah atau memperkenankan panggilan- 
nya pada sesuatu perjamuan, sedang orang itu adalah orang asing yang 
tidak dikenal, niscaya tidaklah jelas baginya dari orang itu, selain dari 
tanda-tanda tersebut. Maka mungkinlah untuk dikatakan, bahwa tangan 
(karena ia memegang barang tersebut) menunjukkan, kepada milik. Dan ' 
keterangan yang semacam ini, adalah lemah. Maka tampil 
mengambilkannya, dibolehkan. Dan meninggalkannya, adalah termasuk 
wara'. Dan mungkin untuk dikatakan, bahwa tangan itu dalil yang 
lemah. Dan teiah berhadapan dengan dia oleh dalil yang seperti itu, lalu 
mendatangkan keraguan. Maka menyerbu mengambilkannya, tidak diper- 
bolehkan. Dan itulah yang kami pilih dan kami berfatwa, karena sabda 
Nabi s.a.w.: "Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, kepada yang ti¬ 
dak meragukan kamu!” (2). 

Menurut yang zahir dari hadits ini, adalah perintah, walaupun mungkin 
sunat, karena sabda Nabi s.a.w.: "Dosa itu adalah penyakit bagi hati”. 

( 3 )- 

Dan itu mempunyai pengaruh kedalam hati, yang tidak dapat dibantah. 
Dan karena Nabi s.a.w. bertanya: ”Adakah itu sedekah (zakat) atau ha 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. 

2. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

3. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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diah?" Dan Abubakar r.a. bertanya kepada bujangnya dan Umar r.a. 
pun bertanya. Dan semua itu adalah pada tempat keraguan dan memba- 
wanya kepada wara\ walaupun secara kemungkinan saja. Tetapi tidak 
memungkinkan yang demikian, selain dengan qias hukum (qias hukmi). 
Dan qias itu tidaklah membuktikan dengan penghalalan ini. Karena dalil 
"tangan dan "Islam”, yang telah ditantang oleh dalil-dalil tersebut, ada¬ 
lah mendatangkan kcragu-raguan. Apabila keduanya berhadap-hadapan, 
maka tak adalah sandaran bagi kehalalannya. Dan sesungguhnya tidak 
ditinggalkan hukum "tangan” (ia memegang barang tersebut) dan istish- 
hab dengan syak yang tidak bersandarkan kepada sesuatu tanda. Seba- 
gaiamana apabila kita memperoleh air yang berobah. Dan mungkin ber- 
obah itu karena lama berhentinya. Kalau kita melihat seekor kijang ken- 
cing didalamnya, kemudian perobahan itu mungkin dengan yang demiki- 
an, niscaya kita tinggalkan istish-hab itu (menghukum menurut keadaan 
asalnya yang lama itu, yaitu: asalnya: suci) Dan ini adalah lebih dekat 
dari yang tersebut itu. 

Tetapi diantara dalil-dalil itu, berlebih-kurang. Karena panjangnya 
kumis, memakai baju panjang dan berkeadaan tentara, adalah menun- 
jukkan kepada kezaliman dengan harta. 

Adapun perkataan dan perbuatan yang menyalahi bagi agama kalau ber- 
hubungan dengan kezaliman harta, maka itu juga dalil yang jelas. Seba- 
gaimana kalau ia mendengar orang itu menyuruh merampok dan berbuat 
kezaliman atau mengadakan 'aqad riba. 

Adapun apabila ia melihat orang itu memaki orang lain mengenai peram- 
pokan atau pandangannya mengikuti seorang wanita yang lalu dihadapan- 
nya, maka dalil ini, adalah lemah. Maka berapa banyak manusia bersu- 
sah payah mencari harta dan tidak mengusahakan, kecuali yang halal. 
Dan bersama yang demikian itu, ia tidak dapat menguasai dirinya ketika 
menggelagak kemarahan dan nafsu-syahwat. Maka hendaklah diperhati- 
kan kepada berlebih-kurangnya ini! Dan tidak mungkinlah dihinggakan 
itu dengan suatu batasan. Maka hendaklah hamba Allah itu meminta 
fatwa dalam keadaan yang seperti demikian kepada hatinya! 

Dan aku mengatakan, bahwa ini kalau ia melihatnya dari orang yang 
tidak dikenal, maka baginyalah menetapkannya. 

Dan kalau dilihatnya dari orang yang dikenalnya wara’, tentang bersuci, 
bershalat dan membaca Al-Qur-an, maka bolehlah baginya hukum (kete- 
tapan) yang lain, apabila bertentangan dua keterangan yang bersangkut- 
an dengan harta. Dan kedua keterangan itu lalu berjatuhan dan kembali- 
lah orang itu seperti orang yang tidak dikenal. Karena tidak ada salah 
satu dari kedua keterangan itu, yang sesuai dengan harta pada khusus- 
nya. 

Maka berapa banyak orang yang berdosa tentang harta, dimana ia tidak 
berdosa pada lainnya. Dan berapa banyak orang yang berbuat baik un- 
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tuk shalat wudlu’ dan pembacaan Al-Qur-an dan memakan dan mana sa- 
ja yang didapatinya. Maka hukumnya dalam segala kejadian ini, iaiah 
apa yang condong hati kepadanya. Karena ini, adalah urusan diantara 
hamba dan Allah. Maka tidak jauhlah dari kebenaran untuk menggan- 
tungkannya dengan sesuatu sebab yang tersembunyi, yang tidak dilihat, 
kecuali olehnya dan oleh Tuhan serwa sekalian alam. Dan itulah hukum 
penyakit hati. 

Kemudian, hendaklah diperhatikan kepada suatu yang halus yang lain. 
Yaitu: bahwa keterangan tersebut, seyogialah adanya itu, dimana ia 
menunjukkan, bahwa kebanyakan hartanya adalah haram, disebabkan 
dia itu tentera atau pegawai sultan atau wanita tukang tangis pada kema- 
tian atau wanita tukang nyanyi. 

Kalau menunjukkan, bahwa pada hartanya,haramnya itu sedikit, niscaya 
tidaklah bertanya itu wajib. Tetapi adalah bertanya itu termasuk wara’. 
Keadaan Ketiga: adalah keadaan itu diketahui dengan semacam percoba- 
an dan pengalaman, dimana yang demikian itu mewajibkan berat sang- 
kaan tentang halalnya harta itu atau haramnya. Umpamanya: dikenal 
baiknya, beragamanya dan adilnya orang itu secara zahir. Dan memung- 
kinkan batinnya adalah sebaliknya. 

Maka dalam hal ini tidaklah wajib menanyakan. Dan tidak diperboleh- 
kan, sebagaimana pada orang yang tidak dikenal. Maka- yang lebih 
utama, iaiah tampil mengambilkannya. Dan tampil disini, adalah lebih 
jauh dari syubhat, dibandingkan dengan tampil kepada makanan dari 
orang yang tidak dikenal. Maka yang demikian itu, adalah jauh dari 
wara’, walaupun tidak haram. 

Adapun memakan makanan orang-orang baik, maka itu adalah kebiasaan 
para nabi dan wali-wali. Nabi s.a.w. bersabda: 



Artinya: ’’Janganlah engkau memakan, selain makanan orang yang taqwa 
dan makananmu jangan dimakan, selain oleh orang yang taqwa”. (1). 
Apabila diketahuinya dengan percobaan, bahwa orang itu tentara atau 
penyanyi atau pembuat riba dan tidak memerlukan kepada dalil dengan 
keadaannya, bentuk dan kain, maka disini sudah pasti menanyakan itu 
wajib, sebagaimana pada tempat yang meragukan. Bahkan ini lebih 
utama lagi. 


1. Hadits ini leiah diterangkan dahulu pada bab zakat. 
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PERKEMBANGAN KEDUA: yang disandarkan keraguan padanya 

kepada sebab harta, tidak tentang kea- 
daan pemiliknya. 

Dan yang demikian itu, ialah dengan bercampurnya yang halal dengan 
yang haram. Seperti apabila dilemparkan kepasaran beberapa pikulan 
makanan rampokan dan dibeli oleh penduduk pasar. Maka tidaklah 
wajib kepada orang yang membeli pada negeri dan pasar itu, menanya- 
kan tentang apa yang dibelinya, kecuali terang, bahwa yang terbanyak 
dalam tangan mereka itu, adalah haram. Maka ketika itu, wajiblah 
menanyakan. 

iikaiau tidaklah yang terbanyak, maka pemeriksaan itu, termasuk wara’ 
dan tidaklah wajib. Dan pasar yang besar, hukumnya seperti negeri. 

Dan dalil bahwa tidaklah wajib menanyakan dan memeriksa, apabila 
tidaklah yang terbanyak itu haram, ialah para shahabat r.a. tidak mela- 
rang pembelian dipasar-pasar, dimana dipasar-pasar itu terdapat dirham 
riba, harta rampasan perang yang diambil dengan diam-diam dan 
Iain-lain. Dan para shahabat itu tidak menanyakan pada tiap-tiap ’aqad. 
Hanya pertanyaan itu dinuqilkan dari seorang-seorang dari mereka, seca- 
ra jarang sekali dalam sebahagian hal keadaan. Yaitu: tempat yang me- 
ragukan terhadap orang yang tertentu itu sendiri. 

Dan begitu pula' mereka mengambil harta rampasan dari orang-orang 
kafir, yang telah memerangi kaum muslimin. Dan kadang-kadang orang* 
orang kafir itu telah mengambil harta kaum muslimin. Dan mungkin 
dalam harta rampasan itu, ada sesuatu daripada apa yang diambil mere¬ 
ka dari kaum muslimin. Dan itu, adalah tidak halal mengambilnya 
dengan cuma-cuma, dengan ittifaq ( dengan sepakat pendapat para ula- 
ma). Bahkan dikembalikan kepada pemiliknya, menurut Asy-Syafi’i r.a. 
Dan pemiliknya itu, adalah lebih utama berhak dengan harganya, menu- 
rut Abu Hanifah r.a. Dan tidaklah sekali-kali dinuqilkan pemeriksaan 
tentang ini. 

Umar r.a. menulis surat ke Azerbaijan: ’’Sesungguhnya kamu berada 
dalam negeri yang disembelihkan padanya bangkai. Maka perhatikanlah 
yang disembelih dari yang mati!” Beliau mengizinkan bertanya dan me- 
nyuruh bertanya. Dan beliau tidak menyuruh tanyakan tentang dirham- 
dirham, yang menjadi harganya. Karena kebanyakan dirham mereka, 
bukanlah harga kulit, walaupun kulit itu dijual juga. Dan kebanyakan 
kulit itu memanglah seperti yang demikian. 

Dan seperti demikianlah Ibnu Mas’ud r.a. mengatakan: ’’Sesungguhnya 
kamu berada dalam negeri, dimana kebanyakan tukang dagingnya orang 
Majusi (penyembah matahari atau api). Maka perhatikanlah yang disem¬ 
belih dari yang bangkai!” 

Ibnu Mas’ud r.a mengkhususkan dengan suruh menanyakan, disebabkan 
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banyaknya mereka. Dan maksud dari bab ini tidak jelas, kecuali dengan 
menyebutkan gambaran-gambaran dan mengumpamakan persoalan-perso- 
alan yang banyak terjadinya menurut kebiasaan. 

Maka dibawah ini, kami berikan contoh-contoh persoalan-persoalan 
(mas-alah) itu: 


SUATU MAS-ALAH. 

Seorang tertentu, dimana hartanya bercampur dengan yang haram, um- 
pamanya: Hartanya itu dijualkan dikedai makanan rampokan atau harta 
yang dirampas. Dan seumpama: dia itu qadli (hakim) atau kepala atau 
pekerja atau ahli fiqh (faqih) yang selalu pergi kepada sultan yang zalim, 
dimana ia juga mempunyai harta warisan dan menjadi kepala sesuatu 
daerah atau perniagaan. Atau seorang saudagar yang mengadakan mu’a- 
malah secara sah dan juga mengerjakan riba. 

Maka.jikalau adalah yang terbanyak dari hartanya itu haram, niscaya 
tidak boleh memakan dari jamuannya. Tidak boleh menerima hadiah dan 
sedekahnya,- kecuali sesudah diperiksa. Maka jikalau telah terang, bahwa 
yang diambil itu dari segi yang halal, maka yang demikian itu sudah 
jelas. Dan kalau tidak, niscaya ditinggalkan. 

Dan kalau ada yang haram itu sedikit dan diambil itu meragukan, maka 
ini menjadi tempat perhatian. Karena berada pada suatu tingkat diantara 
dua tingkat. Karena telah kita tetapkan, bahwa kalau serupalah hewan 
sembelihan dengan sepuluh bangkai umpamanya, niscaya wajiblah dija- 
uhkan semuanya. 

Dan ini menyerupai yang itu dari segi, dimana harta dari orang seorang, 
adalah seperti jumlah yang terbatas. Lebih-lebih apabila banyaknya harta 
itu tidak seperti sultan. Dan menyalahi dari itu, dari segi, karena bang¬ 
kai itu diketahui adanya sekarang dengan yakin. Dan yang haram yang 
mencampuri hartanya, mungkin telah keluar dari tangannya (dari kepu- 
nyaannya). Dan tidak ada lagi sekarang padanya. Dan kalau harta itu 
sedikit dan diketahui dengan pasti, bahwa yang haram itu ada sekarang, 
maka ini dan mas-alah percampuran bangkai itu satu. Dan kalau banyak- 
lah harta dan mungkin yang haram itu tidak ada sekarang, maka ini ada¬ 
lah lebih ringan dari itu. Dan menyerupakan dari segi campuran dengan 
yang tidak terbatas, seperti: dipasar-pasar dan dikampung-kampung. Te- 
tapi lebih berat dari itu, karena tertentunya dengan orang seorang. Dan 
tidak diragukan, bahwa menyerbu mengambilkannya adalah jauh sekali 
dari wara’. Tetapi memandang dia itu fasiq, adalah berlawanan bagi ke- 
adilan. 

Dan ini juga dari segi yang dinuqilkan, adalah tidak jelas. Karena tarik- 
menariknya barang-barang yang serupa. Dan dari segi yang dinuqilkan, 
adalah tidak jelas pula. Karena apa yang dinuqilkan dari para shahabat, 
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tentang menolaknya mereka dalam hal yang seperti ini. 

Dan begitu pula dari para tabi’in, yang mungkin dipertanggungkan kepa- 
da wara\ Dan tidak diperoleh padanya nash (dalil yang tegas) tentang 
pengharamannya. 

Dan apa yang dinuqilkan tentang tampii memakan, seperti makannya 
Abu Hurairah akao makanan Mu'awiah umpamanya, jika diumpamakan 
pada jumlah yang ada dalam tangannya itu haram, maka yang demikian 
juga mungkin adanya tampii memakan itu, sesudah pemeriksaan. Dan 
ternyata bahwa yang dimakannya itu adalah dari segi yang mubah (diper- 
bolehkan). 

Maka segala perbuatan tentang ini, adalah berdalilkan yang lemah. Dan 
mazhab-mazhab dari para ulama mutaakh-khirin (ulama-ulama yang ter- 
akhir sesudah abad keempat hijriah), adalah berbeda-beda. Sehingga se- 
bahagian mereka mengatakan: ’’Jikalau diberikan kepadaku oleh sultan 
sesuatu, niscaya aku mengambilkannya”. 

Dan ditolak pembolehan itu, mengenai barang, apabila adalah yang ter- 
banyak juga yang haram, manakala barang yang diambil itu tidak dikenal 
dan mungkin dia itu halal. Dan diambil dalil, dengan sebahagian salaf itu 
mengambil harta-harta pemberian sultan, sebagaimana akan datang nanti 
pada ”Bab Penjelasan Harta sultan-sultan”. 

Apabila adalah yang haram itu tersedikit dan mungkin tidak ada lagi se- 
karang, niscaya tidaklah memakannya itu haram. 

Dan kalau diyakini adanya sekarang, seperti: pada masalah serupa he wan 
sembelihan dengan bangkai, maka ini termasuk apa yang aku tidak tahu, 
apa yang akan aku katakan. Dan yaitu termasuk syubhat-syubhat yang 
mengherankan orang yang berfatwa (mufti). Karena meragukan antara 
syubhat yang terbatas dan yang tidak tcrbatas. Dan wanita susuan apa¬ 
bila serupa dengan sepuluh wanita lain disuatu kampung, niscaya wajib- 
lah inenjauhkan perkawinan. Dan kalau itu disuatu negeri yang bcrpen- 
duduk sepuluh ribu, niscaya tidaklah wajib menjauhkan perkawinan. Dan 
diantara yang dua itu, terdapat bilangan-bilangan. 

Jikalau aku tanyakan tentang itu, niscaya tidaklah aku ketahui apa yang 
akan aku katakan. Dan para ulama telah menghentikan dahulu mengenai 
beberapa mas-alah, yang lebih terang dari ini. Karena ditanyakan Ahmad 
bin Hanbal r.a. tentang seorang laki-laki yang menembak dengan panah 
binatang buruan. Lalu terjatuh kedalam milik orang lain. Maka adakah 
binatang buruan tersebut kepunyaan sipenembak atau sipemilik tanah 
tempat jatuh binatang buruan itu? Maka Imam Ahmad r.a. menjawab: 
”Aku tidak tahu (La adri)”. 

Kemudian ditanyakan lagi beliau beberapa kali, maka beliau selalu men¬ 
jawab: ”Aku tidak tahu”. 

Dan banyaklah yang demikian kami ceriterakan dari ulama salaf pada 
”Kitab Ilmu”. Maka hendaklah mufti memutuskan kelobaannya untuk 
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mengetahui hukum tersebut pada segala rupa persoalannya. 
lbnul-Mubarak bertanya kepada temannya dari Basrah, tentang muama- 
lahnya dengan orang-orang yang bermu'amalah dengan sultan-sultan. 
Maka teman itu menjawab: "Jika orang-orang itu tiada bermu'amalah 
selain dengan sultan, maka janganlah engkau bermu'amalah dengan 
mereka. Dan jika mereka bermu'amalah dengan sultan dan lainnya maka 
bermu'amalahlah dengan mereka!" Dan ini menunjukkan kepada berla- 
pang dada (musamahah) mengenai yang sedikit. Dan mungkin juga ber- 
lapang dada pada yang banyak. 

Kesimpulannya, tidaklah dinuqilkan dari para shahabat, bahwa mereka 
itu meninggalkan secara keseluruhan. akan mu'amalah dengan tukang 
daging, tukang roti dan saudagar. Karena ia melakukan suatu 'aqad yang 
batal atau karena sekali bermu'amalah dengan sultan. Dan taksiran yang 
demikian itu mengenai tadi. akan diterangkan kemudian. 

Mas-alah itu dengan sendirinya sulit. Kaiau ada yang mengatakan, bahwa 
telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a. bahwa beliau memberi 
kelapangan tentang itu. Dan beliau berkata: "Ambtllah apa yang diberi- 
kan kepadamu oleh sultan! Karena sesungguhnya diberikannya kepadamu 
dari yang -halal. Dan apa yang diambilnya dari yang halal. adalah Icbih 
banyak dari yang haram". 

Ibnu Mas’ud r.a. ditanyakan orang tentang itu, lalu penanya itu berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya aku mempunyai tetangga, yang tidak aku 
ketahui dia, kecuali orang buruk, yang mengundang kami atau yang 
kami memerlukan. Lalu kami meminta pinjam padanya". 

Maka ibnu Mas'ud menjawab; "Apabila ia mengundang kamu, maka 
perkenankanlah. Dan apabila kamu memerlukan, maka pinjamlah pada¬ 
nya! Karena sesungguhnya kamu mempunyai kepuasan dan atasnyalah 
tempat dosa". 

Salman berfatwa seperti yang demikian itu. Dan Ali memberi alasan. 
disebabkan banyak. Dan Ibnu Mas'ud r.a. memberi alasan. dengan jalan 
isyarat, bahwa keatas pundak orang itu dosa. Karena ia mengetahui yang 
demikian. Dan engkau sendiri mempunyai kepuasan. Artinya engkau tia¬ 
da mengetahui yang demikian itu. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Mas'ud r.a.: 
"Sesungguhnya aku mempunyai tetangga yang memakan riba. Lalu ia 
mengundang kami kepada makanannya. Apakah kami datang?" 

Ibnu Mas'ud r.a. menjawab; "Ya, datanglah!" 

Dan mengenai yang demikian itu, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. 
banyak riwayat yang bermacam-macam. Asy-Syafi'i r.a. dan Malik r.a. 
mengambil pemberian khalifah-khalifah dan sultan-sultan, serta mengeta¬ 
hui, bahwa harta mereka itu bercampur dengan yang haram. 

Kami jelaskan, bahwa apa yang diriwayatkan dari Ali r.a. maka sesung¬ 
guhnya telah terkenal dari wara'nya Ali, akan keadaan yang menunjuk- 
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kan sebaliknya dari yang demikian. Adalah ia menolak hart a baitulmal, 
sampai ia menjua! pedangnya. Dan ia tidak mempunyai, selain sehelai 
baju kemeja pada waktu mandi, dimana ia tiada memperoleh yang lain. 
Dan aku tidak membantah, hahwa kelapangan yang diberikannya, adalah 
tegas tentang pembolehannya. Dan pcrbuatannya itu, adalah mungkin 
karena wara'nya. Tetapi jikalau bcnar, maka harta sultan itu baginya 
hukum yang lain. Karena dengan hukum banyaknya, hampirlah dihu- 
bungi dengan apa yang tidak terbatas. Dan akan datang penjelasan yang 
demikian. 

Dan begitu pula perbuatan Asy-Syafi'i r.a, dan Malik r.a adalah berhu- 
bungan dengan harta sultan. Dan akan datang penjelasan hukumnya. 
Dan sesungguhnya penjelasan kami tentang orang-orang seorang dari 
manusia dan harta mereka, adalah mendekati kepada hinggaan. Adapun 
perkataan Ibnu Mas'ud r.a. maka ada yang mengatakan, bahwa perkata* 
an itu dinuqilkan oleh Khuat At-Taimi. Dan Khuat itu hafalannya lemah. 
Dan yang terkcnal dari Ibnu Mas'ud r.a. adalah menunjukkan kepada 
dijaganya benar dari syubhat-syubhat. Karena ia mengatakan: "Janganlah 
sescorang kamu mengatakan: "Aku takut dan aku harap!" Karena yang 
halal itu tcrang dan yang haram itu tcrang. Dan diantara yang demikian 
itu, hal-hal yang menjadi syubhat. Maka tinggalkanlah apa yang meragu- 
kan kamu, kepada apa yang tidak mcragukan kamu!" 

Dan Ibnu Mas'ud r.a. berkata: "Jauhkanlah segala gurisan hati! Maka 
padanya itu dosa!" 

Kalau ada yang mengatakan: "Mcngapakah kamu mengatakan, apabiia 
adalah yang terbanyak itu haram. niscaya tiada dibolehkan mengambil. 
Scdang yang diambil itu tak ada padanya tanda yang menunjukkan kepa¬ 
da pengharamannya sccara khusus. Scdang tangan, adalah tanda milik. 
Sehingga siapa yang mencuri harta orang yang seperti itu, niscaya dipo- 
tong tangannya. Dan banyak itu mewajibkan sangkaan yang terlepas, 
yang tiada berhubungan dengan benda itu sendiri. Maka hcndaklah sang¬ 
kaan itu. seperti kcrasnya sangkaan pada debu jalan raya. Dan kerasnya 
sangkaan pada percampuran dengan tidak terbatas, apabiia adalah yang 
terbanyak itu. ialah yang haram. Dan tidaklah botch mengambil dalil 
kepada ini. dengan umumnya sabda Nabi s.a.w.: "Tinggalkanlah apa 
yang mcragukan kamu, kepada apa yang tiadak mcragukan kamu!" 
Karena itu dikhususkan kepada sebahagian tempat dengan ittifaq (kese- 
pakatan) para ulama. Yaitu: bahwa tidak meragukannya dengan suatu 
tanda pada benda yang dimiiiki itu, dengan dalil percampuran yang sedi- 
kit dengan yang tiada terbatas. Maka yang demikian itu mewajibkan 
keraguan. Dan bersama itu, kamu putuskan dengan tidak diharamkan. 
Maka jawabannya, adalah: bahwa tangan itu dalil yang lemah, seperti 
istish-hab. Dan baru dipilih (diambil), apabiia tangan itu tcrpclihara dari 
penantang yang kuat. 
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Apabila telah kita yakini bercampur dan kita yakini bahwa haram yang 
bercampur itu ada sekarang dan harta itu tidak terjepas dari haram tadi 
dan kita yakini bahwa yang terbanyak ialah yang haram dan yang de- 
mikian itu terhadap hak orang seorang yang tertentu, yang mendekati 
hartanya dari hinggaan, niscaya jelaslah wajib berpaling dari kehendak 
tangan itu. Dan kalau tidak dibawa kepadanya sabda Nabi s.a.w.: "Ting- 
galkaniah apa yang meragukan kamu, kepada apa yang tidak meragukan 
kamu!” niscaya tidak adalah baginya tempat pembawaan. Karena tidak 
mungkin dibawa kepada campuran yang sedikit, dengan halal yang tidak 
terbatas. Karena yang demikian itu terdapat pada zaman Nabi s.a.w. dan 
beliau tidak meninggalkannya. 

Dan ketempat yang mana saja ini dibawa, adalah ini dalam pengertian- 
nya. Dan membawanya kepada pembersihan (tanzih), adalah 
memalingkan dari yang zahir, tanpa qias. Karena mengharamkan yang 
demikian itu, tiada jauh dari qias tanda-tanda dan istish-hab. Dan 
banyaknya itu, mempunyai bekas pada menetapkan sangkaan. Dan 
begitu *pula bagi: hinggaan. Dan keduanya (banyak dan hinggaan) itu 
telah berkumpul. Sehingga Abau Hanifah r.a. berkata: "Janganlah eng- 
kau berijtihad tentang bejana-bejana, kecuali apabila adalah yang suci itu 
terbanyak. Maka disyaratkan berkumpul: istish-hab, ijtihad dengan tanda 
dan kekuatan banyaknya. 

Dan orang yang mengatakan, dimana ia mengambil bejana yang mana 
saja, adalah maksudnya, dengan tanpa ijtihad, berdasarkan kepada istish- 
hab semata-mata. Maka bolehlah meminum pula, lalu mengharuskan 
pembolehan disini, dengan semata-mata tanda dari tangan. Dan tidak 
dibolehkan yang demikian, pada kencing yang serupa dengan air. Karena 
tak ada istish-hab padanya. Dan tidak juga kita datangkan istish-hab 
pada bangkai yang serupa dengan binatang sembelihan. Karena tak ada 
istish-hab pada bangkai. Dan tangan tidak menunjukkan bahwa itu 
bukan bangkai. Dan tangan itu menunjukkan pada makanan yang mu- 
bah, dimana makanan itu telah rusak. 

Maka disini, terdapat empat hal yang bersangkut-paut: istish-hab, sedikit 
pada yang bercampur atau banyak, terbatas atau meluas pada yang ber¬ 
campur dan tanda khusus pada benda itu sendiri, yang bersangkutan 
ijtihad padanya. 

Maka siapa yang lalai dari kumpulan yang empat ini, kadang-kadang ia 
tcrsalah. Lalu ia menyerupakan sebahagian mas-alah dengan yang tiada 
menyerupainya. Maka hasillah dari apa yang telah kami sebutkan dahu- 
lu, bahwa yang bercampur pada milik orang seorang, adakalanya yang 
haram itu terbanyak atau tersedikit. Dan masing-masingnya, adakalanya 
diketahui dengan yakin atau dengan sangkaan (dhan) tanpa tanda atau 
dengan dugaan. Maka menanyakan adalah wajib pada dua tempat. Yai- 
tu: adalah yang haram itu terbanyak dengan yakin atau dhan. Seperti 
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jikalau ia melihat orang Turki yang tidak dikenal, yang mungkin scmua 
hartanya adalah dari rampasan perang. Dan kalau adalah yang terscdikit 
itu diketahui dengan yakin, maka itu adalah tempat menghentikan perso- 
alan (tawaqquf). Dan hampirlah itu, berjalan menurut apa yang dijalani 
oleh kebanyakan ulama terdahulu (salaf). Dan hal-hal yang darurat. ada¬ 
lah kepada kecondongan kepada rukh-shah (diberi kelapangan. tidak 
dipersempitkan). 

Adapun tiga bahagian yang tinggal, maka menanyakan padanya tidaklah 
wajib sekali-kali. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila datang makanan dari seseorang manusia, yang diketahui, bahwa 
telah masuk dalam tangannya barang yang haram dari perputaran yang 
ada, yang telah diambilnya atau dari segi lain dan tidak diketahui, apa- 
kah yang haram itu masih ada sampai sekarang atau tidak ada lagi, maka 
bagi orang yang menerima makanan tersebut, boleh memakannya. Dan 
tidaklah harus ia memeriksa. Dan sesungguhnya pemeriksaan pada 
makanan tersebut, adalah termasuk: wara’. 

Dan kalau diketahuinya, bahwa masih ada dari yang haram itu sesuatu, 
tetapi tidak diketahuinya, apakah tersedikit atau terbanyak, maka boleh- 
lah diambilnya, disebabkan sesuatu itu tersedikit. Dan telah diterangkan 
bahwa keadaan yang tersedikit itu adalah menyulitkan. Dan ini mende- 
kati kepada yang demikian itu. 

Suatu Mas-alah. 

Apabila ada dalam tangan pengurus harta sosial atau waqaf atau wasiat, 
dua macam harta, dimana ia berhak salah satu dari keduanya dan ia 
tidak berhak yang satu lagi, karena yang satu lagi itu, bukanlah dari 
harta yang diterangkan tadi. Maka bolehkah ia mengambil apa yang dise- 
rahkan kepadanya oleh yang empunya waqaf? Disitu harus diperhatikan! 
Kalau sifat dari harta yang disebutkan diatas itu terang, yang dikenal 
oleh yang mengurus itu dan yang mengurus itu adalah terang keadilan- 
nya, maka bolehlah ia mengambil, tanpa penyelidikan. Karena sangkaan 
dengan yang mengurus, bahwa pengurus itu tidak menyerahkan kepada¬ 
nya, apa yang diserahkannya, kecuali dari harta yang bermustahak ia 
padanya. 

Dan kalau sifat dari harta itu tersembunyi dan yang mengurus itu ter¬ 
masuk orang yang dikenalnya keadaannya, bahwa ia mencampur-aduk- 
kan dan tidak memperhatikan bagaimana ia berbuat, maka haruslah me¬ 
nanyakan. Karena tidak adalah disini tangan dan istish-hab yang dapat 
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diperpegangi. Dan yaitu sejalan dengan pertanyaan Rasulu'llah s.a.w. 
dari sedekah dan hadiah, ketika meragukan beliau tcntang kcduanya. 
Karena tangan tidaklah dapat menentukan hadiah dari sedekah. Dan 
tidak istish-hab. Maka tidaklah terlepas daripadanya, kccuali dengan per¬ 
tanyaan. Maka pertanyaan, dimana kita gugurkan pada orang yang tidak 
dikenal, maka gugurkan pula pada tanda dari tangan dan Islam. Sehing- 
ga, jikalau tidak diketahui, bahwa orang itu muslim dan bermaksud 
mengambil dari tangannya daging dari hewan sembetihannya dan mung- 
kin dia itu orang Majusi, niscaya tidak dibolehkan mengambil. selama 
belum dikenal, bahwa dia itu muslim. Karena tangan tidak menunjukkan 
pada bangkai. Dan tidak pula bentuk menunjukkan kepada Islam. Ke- 
cuali apabila kebanyakan penduduk negeri itu orang mustimin. Maka 
bolehlah disangka, bahwa orang yang tak ada padanya tanda kufur, ada- 
lah muslim, walaupun ada kemungkinan kesalahan padanya. Maka tiada 
seyogialah diragukan tempat-tempat yang diakui padanya tangan dan ke- 
adaan, dengan yang tiada diakui. 

Suatu Mas-alah. 

Boleh membeli sebuah rumah dalam suatu negeri, walaupun diketahui 
bahwa rumah itu dalam lingkungan rumah-rumah yang dirampas. Karena 
yang demikian itu percampuran dengan tidak terbatas. Tetapi menanya- 
kan, adalah tanda berhati-hati dan wara*. 

Jika ada pada suatu jalan yang lurus, scpuluh buah rumah umpamanya, 
satu daripadanya adalah rampasan atau waqaf, niscaya tidaklah boleh 
dibeli. selama tidak dapat dibedakan. Dan wajiblah menyelidikinya. 
Barangsiapa masuk kesuatu kampung dan dikampung itu terdapat bebe- 
rapa langgar, yang dikhususkan dengan peng-waqaf-annya oleh beberapa 
penganut dari berbagai mazhab dan dia menganut suatu mazhab dari 
kumpulan mazhab-mazhab tersebut. Maka tidaklah boleh baginya mendi- 
ami dimana saja dikehendakinya dan memakan dari harta waqaf 
langgar-Ianggar itu, tanpa bertanya. Karena yang demikian, adalah 
termasuk bab percampuran yang terbatas. Maka tak boleh tidak daripada 
membedakan. Dan tidak boleh menyerbu terus serta keadaan yang mera¬ 
gukan itu. Karena langgar-Ianggar dan sekolah-sekolah dalam negeri. tak 
boleh tidak adalah dalam jumlah yang terbatas. 

Suatu Mas-alah. 

Dimana kita menjadikan: pertanyaan, termasuk sebagian dari wara', 
maka tidaklah baginya menanyakan yang empunya makanan dan harta, 
apabila ia tiada merasa aman dari kemarahannya. 

Dan sesungguhnya kita mewajibkan: bertanya, apabila diyakini bahwa 
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kebanyakan hartanya itu haram. Dan dalam hal ini, tidaklah perlu diper- 
dulifcan dengan kemarahan seperti tadi. Karena wajiblah menyakiti orang 
zalim dengan yang lebih banyak dari itu. Dan biasanya, bahwa keadaan 
yang seperti ini, tidaklah orang menjadi marah dengan ditanyakan. 

Ya; kaiau ia mengambil dari tangan wakilnya atau bujangnya atau mu- 
ridnya atau sebahagian keluarganya, dari orang-orang yang berada 
dibawah pimpinannya, maka haruslah ia menanyakan, manakala ia mem- 
punyai keraguan. Karena mereka itu tidak akan marah dengan pertanya- 
annya. Dan karena ia harus menanyakan untuk diajarinya mereka, jalan 
yang halal. 

Dan karena itulah, Abubakar r.a. menanyakan bujangnya. Dan Umar 
r.a. menanyakan orang yang menyugukan kepadanya minuman dari susu 
unta sedekah (zakat). Dan beliau menanyakan pula Abu Hurairah r.a. 
tatkala membawa kepadanya harta banyak, seraya berkata: "Hai, apakah 
semua ini bagus?'\ dimana beliau merasa ta’jub dari karena banyaknya. 
Dan Abu Hurairah r.a. itu adalah termasuk rakyatnya. Lebih-lebih be¬ 
liau penuh kasih-sayang pada kata-kata pertanyaan itu. 

Danbegitu pula Ali r.a. berkata: "Tidaklah yang paling disukai Allah 
Ta’ala, selain dari keadilan imam dan kasih-sayangnya. Dan tiadalah 
yang paling dimarahiNya, selain dari kezaliman imam dan kekasaran- 
nya". 


Suatu Mas-alah. 

Al-Harts Al-Muhasibi r.a. berkata: "Jikalau mempunyai teman atau sau- 
dara dan merasa aman dari kemarahannya jikalau ditanyakan, maka tia- 
da seyogialah menanyakannya, karena semata-mata: wara'. Karena ka- 
dang-kadang menampak kepadanya apa yang tertutup daripadanya. Maka 
pertanyaan itu telah membawa kepada merusakkan kehormatan diri. 
Kemudian yang demikian itu membawa kepada kemarahan". Dan apa 
yang disebutkan Al-Harts tadi, adalah baik. Karena menanyakan itu, 
apabila timbul dari wara', tidak dari karena wajib, maka wara' dalam 
hai-keadaan yang seperti ini, untuk menjaga dari merusakkan kehormat¬ 
an dan mengobarkan kemarahan, adalah lebih penting. 

Dan Al-Harts menambahkan dari ini, lalu berkata: ''Dan jika meragu- 
kannya pula daripadanya sesuatu, niscaya tidaklah ditanyakannya. Dan 
menyangka bahwa makanan yang disugukan itu, adalah baik dan 
dijauhkannya dari makanan yang keji. Kaiau hatinya tidak tenteram ke¬ 
pada keadaan makanan itu, maka hendaklah dijaganya dengan lemah- 
lembut. Dan janganlah merusakkan kehormatannya dengan pertanyaan". 
la berkata: "Karena sesungguhnya aku tiada melihat seorang pun dari 
para ulama yang melakukan pertanyaan itu". 

Maka inilah ucapan dari Al-Harts Al-Muhasibi, serta dengan kemasyhur- 
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annya tentang zuhud. yang menunjukkan kepada musamahah (bcrlapang 
dada. ma’af-mema'afkan), mengenai sesuatu, apabila ia bercampur 
dengan harta haram yang sedikit. Tctapi yang demikian itu: adalah ke- 
tika ada persangkaan. Tidak ketika telah mcyakinkan. Karena kata-kata: 
keraguan, menunjukkan kepada persangkaan, dengan dalil yang menun¬ 
jukkan kepadanya. Dan tidak mendatangkan keyakinan. 

Maka hendaklah dijaga scgala yang halus-halus ini, dengan sebab mena- 
nyakan itu! 


Suatu Mas-alah. 

Kadang-kadang ada orang yang mengatakan: "Apakah faedah ny a perta- 
nyaan kepada orang, yang sebahagian hartanya haram dan orang yang 
memandang halal harta yang haram, yang kadang-kadang membohong? 
Kalau ia percaya dengan amanahnya, maka hendaklah ia mempercayai 
dengan keagamaannya mengenai yang halal itu!” 

Maka aku menjawab. bahwa manakala diketahui bercampurnya harta 
seseorang dengan yang haram dan orang itu mempunyai maksud dengan 
kehadiranmu pada perjamuannya atau penerimaanmu akan hadiahnya, 
maka tidaklah berhasil kepercayaan dengan katanya: ”Tiada faedah me- 
nanyakan itu”. Maka seyogialah menanyakan kepada orang lain. Dan 
begitu pula kalau dia itu penjual. dimana ia gemar berjualan. untuk 
mencari keuntungan. Maka tidaklah berhasil kepercayaan dengan kata¬ 
nya: ”Bahwa barang itu halal”. Dan tak adalah faedah bertanya tentang 
barang itu. Dan sesungguhnya ia menanyakan pada orang lain. Dan ia 
menanyakan dari hal orang yang mempunyai tangan (kekuasaan) pada 
barang tersebut, apabila orang itu bukan orang tertuduh. Sebagainiana 
ditanyakan oleh orang yang menguasai harta sosial dahulu, terhadap har¬ 
ta yang diterimanya. bahwa harta itu dari pihak mana datangnya. Dan 
sebagaimana Rasulu*llah s.a.w. menanyakan tentang hadiah dan sedekah 
(zakat). Maka sesungguhnya yang demikian itu, tidaklah menyakitkan. 
Dan begitu pula, apabila ia menuduhnya, bahwa ia tidak mengetahui 
jalan usaha yang halal. maka janganlah ia menuduh kepada perkataan- 
nya. apabila ia mencrangkan jalan yang sah. 

Dan seperti itu pula, dengan menanyakan bujangnya dan pesuruhnya, 
adalah untuk mengetahui jalan usahanya. 

Maka dalam hal ini disini. pertanyaan itu adalah mendatangkan faedah. 
Apabila yang empunya harta itu tertuduh. maka hendaklah ditanyakan 
kepada orang lain. Kalau diterangkan oleh seorang adil, niscaya hendak¬ 
lah diterimanya. Dan kalau diterangkan oleh orang fasiq. yang diketahui- 
nya menurut keadaannya. bahwa orang itu tidak akan berdusta. dimana, 
tak ada maksud baginya pada pendustaan itu, niscaya boleh diterima 
keterangan itu. Karena ini adalah antara dia dan Allah Ta'ala. Dan yang 
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dicari, ialah kepcrcayaan hati. Dan itu kadang-kadang berhasil dari 
kcpcrcayaan dengan perkataan orang fasiq, akan apa yang tidak berhasil 
dengan- perkataan orang adil, dalam sebahagian hal. 

Dan tidaklah tiap-tiap orang fasiq itu membohong. Dan tidaklah tiap-tiap 
orang yang engkau lihat adil pada zahirnya itu berkata benar. Dan se- 
sungguhnya untuk menjadi saksi itu, dihubungkan dengan keadilan seca- 
ra zahir, karena diperlukan oleh hukum. Karena hal yang batin, tiadalah 
yang dapat melihatnya. 

Dan Abu Hanifah r.a. menerima kesaksian orang fasiq. Dan berapa 
banyak orang yang engkau kenal dan engkau kenal dia itu mengcrjakan 
perbuatan-perbuatan ma'siat. Kemudian apabila ia menerangkan scsuatu 
kepadamu, lalu kamu percaya. Dan begitu pula apabila berccritcra anak 
kecil yang telah dapat membedakan buruk dengan baik (mumayyiz), yang 
engkau kenal dia berpendirian tetap. Maka kadang-kadang memperoleh 
kepcrcayaan dengan perkataannya. Lalu bolehlah berpegang diatas per- 
kataannya itu. 

Adapun apabila ditcrangkan oleh orang yang tidak dikenal, yang tidak 
diketahui sekali-kali, sesuatu dari keadaannya, maka ini termasuk orang 
yang kita perbolehkan memakan dari barang yang didalam tangan kekua- 
saannya. Karena tangannya itu, petunjuk yang nyata tentang miliknya. 
Dan kadang-kadang dikatakan, bahwa Islamnya itu petunjuk yang nyata 
tentang kebenarannya. 

Dan ini, sebenarnya haruslah ada pcnclitian. Dan tidaklah tcrlepas per¬ 
kataannya itu dari membekas kedalam jiwa. Sehingga kalau bcrkumpul- 
lah dari mereka suatu kumpulan orang yang mendatangkan dhan yang 
kuat (hampir mendekati kepada yakin). selain, bahwa bekas orang sc- 
orang padanya adalah sangat lemah. maka hcndaklah diperhatikan 
kepada batas membekasnya kedalam jiwa. Karena yang berfatwa itu, 
adalah hati pada tempat yang seperti ini. Dan bagi hati pcnolchan-peno- 
lehan kepada tanda-tanda yang tersembunyi, yang sempit daripadanya la- 
pangan tutur bicara. Maka hendaklah diperhatikan pada yang demikian 
itu! 

Dibuktikan kepada wajibnya penolehan kepada yang tersebut, ialah apa 
yang diriwayatkan dari 'Uqbah bin Al-Harts, bahwa 'Uqbah datang 
kepada Rasulu'Uah s.a.w. seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah 
mengawini seorang wanita, maka datanglah seorang budak wanita hitam, 
menda’wakan, bahwa ia telah menyusukan kami berdua, sedang ia sebe¬ 
narnya dusta". Lalu Rasulu'Uah s.a.w. menjawab: "Tinggalkanlah wanita 
yang kamu kawini itu!" 

Maka ’Uqbah menjawab: "Bahwa budak wanita itu hitam, yang kcada- 
annya menampak kecil”. 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: "Ya, bagaimana, dia telah mendakwakan. 
bahwa dia telah menyusukan kamu berdua. Tak ada kebaikannya bagimu 
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pada wanita yang kamu kawini itu. Tinggalkanlah dia, jangan mcnjadi 
isterimu lagi!” (1). 

Dan pada kata-kata yang lain: ”Ya, bagaimana dan sudah dikatakan 

Walaupun tidak diketahui kedustaan orang yang tidak dikenal dan tidak 
menampak tanda sesuatu maksud baginya pada benda itu, tetapi tidak 
mustahil mempunyai pengaruh kedalam hati. Maka karena itulah, dikuat- 
kan keadaan dengan pemeliharaan, Jikalau tenteramlah hati kcpadanya, 
niscaya pemeliharaannya itu adalah wajib yang tidak dapat dielakkan. 

Suatu Mas-alah. 

Dimana menanyakan itu wajib, maka jikalau bertentangan keterangan 
dua orang adil, niscaya kedua keterangan itu jatuh-menjatuhkankan 
(keduanya tidak berlaku). Dan begitu pula keterangan dua orang fasiq. 
Dan dibolehkan menjadi terkuat dalam hatinya keterangan seorang dari 
dua orang adi! atau seorang dari dua orang fasiq. Dan bolehlah dikuat- 
kan salah satu dari dua pihak itu dengan sebab banyaknya atau dengan 
sebab khusus dari pengalaman dan pengetahuannya. Dan yang demikian 
itu, adalah termasuk yang bercabang-cabang untuk menggambarkannya. 

Suatu Mas-alah. 

Jikalau suatu benda tertentu dirampas orang, lalu ia menjumpai dari 
yang semacam itu, suatu benda dalam tangan orang dan ia bermaksud 
membelinya. Dan mungkin benda itu bukan dari benda yang dirampas 
tadi. Maka dalam hal ini, kalau orang itu termasuk orang yang dikenal- 
nya baik, niscaya bolehlah membelinya. Dan.meninggalkan membelinya. 
adalah setengah dari: wara\” 

Dan kalau orang itu tidak dikenal, yang tidak diketahuinya dari orang 
itu suatupun, maka jikalau banyaklah macam benda itu dari yang bukan 
benda rampasan, maka bolehlah ia‘ membeli. Dan kalau benda itu tidak 
diperoleh pada tempat tersebut, kecuali jarang sek^li dan banyaknya itu 
disebabkan rampasan, maka tidakiah yang menunjukkan kepada halal. 
selain cHeh tangan (yang memegang barang itu). Dan telah ditentang 
oleh tanda khas tentang bentuk dan macam dari benda tersebut. Maka 
mencegah daripada membelinya, adalah termasuk wara' yang penting. 
Tetapi wajiblah padanya diperhatikan, karena tanda itu bertentangan. 
Dan tidakiah aku sanggup menetapkan padanya suatu hukum. melainkan 
aku kembalikan kepada hati dari orang yang meminta fatwa. untuk di- 
perhatikannya mana yang lebih kuat pada hatinya. 

Kalau yang lebih kuat, bahwa barang itu barang rampasan. niscaya 
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haruslah ditinggalkannya. Dan jik3lau bukan yang demikian, niscaya 
halallah baginya membelinya. 

Dan kebanyakan dari kejadian-kejadian ini, keadaan meragukan. Sehing- 
ga menjadi sebahagian dari syubhat-syubhat yang tidak diketahui olch 
kebanyakan orang. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat-syubhat 
itu, maka sesungguhnya ia terlepas untuk kehormatan dan agamanya. 
Dan barangsiapa mengerjakannya, maka sesungguhnya ia bermain keli- 
iing hutan Jarangan dan membahayakan bagi dirinya. 

Suatu Mas-alah. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Rasulu'llah s.a.w. telah mcnanyakan 
tentang susu yang disugukan kepadanya, lalu disebutkan bahwa susu itu 
dari seekor kambing. Maka beiiau menanyakan tentang kambing tcr.se- 
but: "Kambing dari mana?" Lalu diterangkan kepadanya, maka diamlah 
beiiau dari bertanya. 

Maka wajibkah bertanya tentang asal harta atau tidak wajib? Dan kalau 
wajib, maka dari satu asal atau dua asal atau tiga? Dan apakah tanda 
yang menghinggakan padanya? 

Maka aku menjawab: tak ada hinggaan dan taksiran padanya. Tetapi 
diperhatikan kepada kesangsian yang menghendaki kepada bertanya, 
adakalanya wajib atau wara'. Dan tak ada maksud kepada pertanyaan, 
selain untuk dapatlah terputusnya kesangsian yang menghendaki kepada 
bertanya itu. 

Dan yang demikian itu berbeda dengan berbedanya keadaan. Dan kalau 
ada tuduhan dari segi tidak diketahui yang mempunyai tangan (yang 
menguasai barang itu), bagaimana jalan usaha itu yang halal? Maka 
kalau ia menjawab: "Aku beli", niscaya selesailah dengan suatu perta¬ 
nyaan saja. Dan kalau ia menjawab: "Dari kambingku", niscaya timbul- 
lah keraguan tentang kambing tersebut. Maka apabila ia menjawab: 
"Aku beli", niscaya selesailah. 

Dan kalau keraguan itu dari kezaliman dan yang demikian itu, mengenai 
barang yang berada dalam tangan orang-orang Arab dan terjadi dalam 
tangan mereka itu, barang rampokan, maka tidaklah kesangsian itu hi- 
lang, dengan katanya: "Bahwa itu dari kambingku". Dan tidak pula 
dengan katanya: "Bahwa kambing itu, dilahirkan oleh kambingku". 

Kalau disandarkannya kepada warisan dari bapaknya dan keadaan 
bapaknya itu tidak diketahui, niscaya putuslah pertanyaan. Dan kalau 
diketahui bahwa semua harta bapaknya itu haram, maka telah teranglah 
haram. Dan jika diketahui, bahwa yang terbanyak hartanya haram, maka 
dengan banyaknya beranak, lamanya waktu dan berjatannya pusaka ke¬ 
padanya, tidaklah mengobahkan hukum. Maka hendaklah diperhatikan 
tentang segala pengertian itu! 
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Suatu Mas-alah 


Aku ditanyakan tcntang suatu kumpuian dari pcnghuni Khanaqah Shu- 
fiah (tempat tinggal orang-orang shufi). Dan pada tangan pesuruh mcre- 
ka yang mcnghidangkan makanan kepada mcrcka. ada harta yang diwa- 
qafkan untuk tempat tersebut. Dan ada lagi waqaf yang lain kepada 
pihak yang lain, sclain dari mcrcka. Dan pesuruh tadi mencampur-aduk- 
kan semua dan mcmbelanjakannya untuk mereka yang golongan ini dan 
mcrcka yang golongan itu. Maka memakan makanan itu halal atau 
haram atau syubhat? 

Lalu aku menjawab. bahwa ini harus diperhatikan kepada tujuh pokok: 
Pokok Pertama: bahwa makanan yang disugukan kepada mcrcka. biasa- 
nya dibelinya dengan cara beri-memberi (mu'athah). Dan yang kami pi- 
lih, ialah sahnya mu'athah, lebih-lcbih mengenai makanan dan barang- 
barang yang tidak berharga. Maka dalam hal ini tidak lain, sclain dari 
syubhat perbedaan pendapat. 

Pokok Kedua: bahwa diperhatikan. apakah pesuruh itu mcmbclinya 
dengan benda harta yang haram atau membcli tidak dengan kontan, 
Kalau dibelinya dengan benda harta yang haram, maka itu haram. Dan 
jika tidak diketahui, maka biasanya dibelinya dengan harga tidak kontan. 
Dan bolehiah berpegang dengan kebiasaan itu. Dan tidaklah terjadi 
pengharaman dari ini, bahkan syubhat pun suatu kemungkinan yang 
jauh. Yaitu membelinya dengan benda harta haram, 

Pokok Ketiga: bahwa dari manakah dibelinya? Kalau dibelinya dari 
orang yang kebanyakan hartanya haram, niscaya tidaklah diperbolehkan. 
Dan jika yang tersedikit hartanya itu haram, maka padanya pemerhatian 
yang telah diterangkan dahulu. 

Dan apabila tidak diketahui, niscaya bolehiah ia mengambil, bahwa dibe¬ 
linya darj orang, yang hartanya halal. Atau dari orang yang tidak diketa- 
hui oleh sipembeli akan keadaannya dengan yakin, seperti orang yang 
tidak dikenal. Dan telah dahulu penjelasan, tentang bolehnya membeli 
dari orang yang tidak dikenal. Karena demikianlah biasanya. Maka 
tidaklah terjadi dari ini pengharaman, tetapi kemungkinan syubhat. 

Pokok Keempat: bahwa dibelinya untuk dirinya sendiri atau untuk kaum- 
nya. Maka yang mengurus dan pesuruh adalah seperti pengganti dari 
orang itu. Dan ia boleh membeli untuk orang itu dan untuk dirinya 
sendiri. Tetapi adalah yang demikian itu dengan niat atau kata-kata yang 
tegas. 

Dan apabila pembelian itu berlaku dengan mu'athah (beri-memberi), 
maka tidaklah berlaku lafadh (kata-kata). Dan biasanya, tidaklah diniat- 
kan ketika mu'athah itu. Penjual daging, penjual roti dan orang-orang 
yang melakukan mu'amalah dengan dia, adalah berpegang kepada yang 
demikian dan bermaksud penjuaian daripadanya. Tidak dari orang-orang 
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yang tidak datang ketempat penjualan itu. Maka terjadilah pcnjualan 
dari pihaknya dan masuklah barang itu kedalam miliknya. 

Dan pokok ini, tak adalah padanya pengharaman dan syubhat. Tctapi te- 
taplah bahwa mereka itu memakan dari kepunyaan pcsuruhnya. 

Pokok kclima: bahwa pesuruh itu menyugukan makanan kepada mcfbka. 
Maka tidak mungkin makanan tersebut dijadikan sebagai jamuan dan 
hadiah, tanpa 'iwadl (penggantinya atau harganya). Karena ia tidak akan 
rela dengan cara yang demikian. Dan sesungguhnya ia menyugukan kare¬ 
na berpegang kepada 'iwadlnya dari harta waqaf. Maka itu adalah: gan- 
ti-menggantikan (mu'awadlah). Tetapi tidaklah itu penjuaian dan penghu- 
tangan. Karena jikalau bangunlah ia untuk menuntut harga dari mereka. 
niscaya amat jauhlah yang demikian. 

Dan petunjuk dari keadaan, tidaklah menunjukkan kepadanya. Maka 
pokok yang terjadi padanya keadaan itu, lebih menyerupai dengan hihah 
dengan syarat mendapat pahala. Ya’ni: hadiah, yang tak ada kata-kata 
padanya dari seseorang, yang dikehendaki oleh petunjuk keadaannya. 
bahwa ia mengharap akan pahala. Dan itu adalah benar. Dan pahala itu 
sudah semestinya, 

Dan disini, pesuruh itu tidaklah mengharapkan untuk memperoleh paha¬ 
la tentang apa yang disugukannya, kecuali hak mereka dari harta waqaf 
itu, untuk melunaskannya hutang pada tukang roti, tukang daging dan 
tukang sayur. Maka ini tak adalah syubhat padanya. Karena tidaklah 
disyaratkan kata-kata pada hadiah dan pada penyuguan makanan dan 
walaupun ia menunggu pahala. Dan tak usah diperhatikan perkataan 
orang yang tidak mensahkan hadiah dengan menunggu pahala. 

Pokok Keenam: bahwa pahala yang lazim padanya terjadi pertikaian pa- 
ham. Maka ada yang mengatakan, bahwa itu yang tersedikit dari barang 
yang berharga. Ada yang mengatakan: sekedar nilainya. Dan ada yang 
mengatakan: apa yang direlai oleh yang memberi. Sehingga baginya 
boleh tidak merelai dengan berlipat-ganda nilai harga. 

Dan yang sah (ash-shahih), ialah kerelaannya itu dituruti. Maka apabila 
ia tidak rela, niscaya dikembalikan kepadanya. 

Dan disini, pesuruh itu telah rela dengan apa yang diambilnya dari hak 
penghuni itu, atas harta waqaf. Kalau adalah hak mereka menurut apa 
yang dimakannya, maka telah selesailah persoalan. Dan kalau kurang 
dan pesuruh itu merelainya, niscaya sah pula yang demikian. 

Dan kalau diketahui bahwa pesuruh itu tidak rela, jikalau tidak adalah 
dalam tangannya, harta waqaf yang lain yang diambilnya dengan kekuat- 
an para penghuni itu, maka seolah-olah ia telah merelai mengenai paha¬ 
la, sekedar setengahnya halal dan setengahnya lagi haram. Dan haram 
itu, tidak qiasuk dalam tangan para penghuni itu. 

Maka ini adalah seperti kecederaan yang menobros kepada harga. Dan 
telah kami terangkan hukumnya sebelum ini dahulu. Dan sesungguhnya. 
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pabilakah ia menghendaki pengharaman dan pabilakah ia menghendaki 
syubhat? Dan ini tidak menghendaki pengharaman, sepanjang apa yang 
telah kami uraikan dahulu. Maka tidakiah terbalik hadiah itu menjadi 
haram, dengan sampainya orang yang berhadiah dengan sebab hadiahnya 
kepada haram. 

Pokok Ketujuh: bahwa hutang untuk tukang roti, tukang daging dan tu¬ 
kang sayur. dibayar dari kemurahan orang-orang yang berwaqaf. Maka 
jikalau meneukupi apa yang diambil oleh pesuruh dari hak para peng- 
huni itu untuk harga makanan yang disugukan kepada mereka, maka te¬ 
lah sahlah persoalan tersebut. Dan jika kurang daripada meneukupi, lalu 
tukang daging dan tukang roti itu rela dengan harga manapun juga, baik 
halal atau haram. maka ini adalah suatu kecederaan yang menular pula 
kepada harga makanan. Maka hendaklah diperhatikan kepada apa yang 
telah kami sebutkan dahulu, tentang harga yang tidak kontan. Kemudian 
harga itu dibayar dari yang haram. 

Ini, apabila diketahui. bahwa dibayarnya dari yang haram. Tetapi jikalau 
yang demikian itu merupakan suatu kemungkinan dan kemungkinan pula 
yang lain, maka ke-syubhat-an itu adalah amat jauh. Dan dapat dipa- 
hami dari ini, bahwa memakan yang tersebut itu tidakiah haram. Tetapi 
memakan syubhat. Dan itu, adalah jauh dari: wara'. Karena pokok-po- 
kok ini, apabila telah banyak dan menjalar kemungkinan kepada masing- 
masingnya, niscaya kemungkinan haram, disebabkan banyaknya, menjadi 
lebih kuat dalam jiwa. Sebagaimana hadits, apabila telah panjang isnad- 
nya (sandarannya yang sambung-bersambung dari seorang keseorang), 
menjadi kemungkinan dusta dan kesalahan padanya menjadi lebih kuat*. 
daripada apabila isnadnya masih dekat. 

Ini adalah hukum kejadian dan menjadi sebahagian dari fatwa-fatwa. 
Dan kami telah bentangkan semuanya, supaya diketahui cara mengeluar- 
kan segala kejadian yang bertimbun-timbun yang serupa satu dengan 
lainnya. Dan bagaimana mengembalikannya kepada pokok-pokoknya. 
Dan itu adalah sebahagian dari apa yang tidak disanggupi oleh 
kebanyakan juru fatwa (mufti-mufti). 
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BAB KEEMPAT: tentang bagaimana keluarnya orang yang bertobat 

dari kezaliman-kezaliman kehartaan. 

Ketahuiiah, bahwa siapa yang bertobat dan dalam tangannya ada harta 
yang bercampur, maka keatas pundaknya tugas pada memperbedakan 
yang haram dan mengeluarkan yang haram itu. Dan suatu tugas lagi ten¬ 
tang tempat penggunaan yang dikeluarkan itu. Maka hendaklah diperha- 
tikan pada dua tugas tersebut: 

PERHATIAN PERTAMA: tentang bagaimana memperbedakan dan 

mengeluarkan itu. 

Ketahuiiah, bahwa tiap-tiap orang yang bertobat dan dalam tangannya 
sesuatu yang haram, yang diketahui bendanya, dari rampokan atau sim- 
panan orang atau lainnya, maka dalam hal ini urusannya mudah. Maka 
haruslah ia memperbedakan yang haram itu. Dan kalau harta itu mera- 
gukan yang bercampur-baur, maka tidaklah terlepas, adakalanya berada 
dalam harta yang mempunyai keserupaan, seperti biji-bijian, uang emas 
dan perak (nuqud) dan minyak. Dan adakalanya berada dalam benda 
yang berbeda-beda, seperti: budak-budak belian, rumah-rumah dan kain- 
kain. Maka kalau ada dalam benda-benda yang berserupaan atau adanya 
meratai dalam harta semuanya, seperti: orang yang mengusahakan harta 
dengan berniaga, yang diketahui, bahwa orang itu berdusta pada sebaha- 
gian pemiagaannya dalam mencari keuntungan dan bertindak benar pada 
sebahagian yang Iain. Atau orang itu merampas minyak orang dan men- 
campurkannya dengan minyaknya sendiri. Atau ia berbuat demikian 
pada biji-biiian atau dirham dan dinar. Maka tidak terlepaslah yang de¬ 
mikian itu, adakalanya jumlahnya diketahui atau tidak diketahui. 

Kalau jumlahnya diketahui, umpamanya: diketahui bahwa sejumlah sete- 
ngah dari hartanya itu haram, maka haruslah ia memperbedakan yang 
setengah itu. Dan jika sulit, maka baginya dua jalan: salah satu dari dua 
jalan itu, mengambil menurut yang diyakini. Dan satu jalan lagi, 
mengambil menurut yang berat dugaan. Dan keduanya itu, telah dikata- 
kan oleh para ulama tentang keraguan jumlah raka’at shalat. Dan kami 
tidak membolehkan pada shalat, kecuali mengambil dengan yang diyakin- 
i. Karena asalnya, adalah masih dalam tanggungan. Lalu memakai istish- 
hab. Dan itu tidak berobah, kecuali dengan sesuatu tanda yang kuat. 
Dan tak adalah pada bilangan raka’at itu, tanda-tanda yang dapat diper- 
cayai. • 

Adapun disini, maka tidaklah mungkin dikatakan, bahwa: yang asal ialah 
apa yang dalam tangannya itu haram. Tetapi itu adalah suatu kesulitan. 
. Maka bolehlah ia mengambil dengan keras dugaan, secara ijtihad. Tetapi 
yang wara’, ialah mengambil dengan yang diyakini. 
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Kalau menghendaki wara’ maka jalan untuk menjaga dan berijtihad, 
ialah tidak menetapkan yang tinggal, selain jumlah yang diyakininya, 
bahwa itu adalah halal. Dan kalau ia berkehendak mengambil dengan 
dugaan, maka jalannya - umpamanya — bahwa dalam tangannya ada 
harta pemiagaan ygfng telah rusak sebahagiannya. Lalu ia yakin bahwa 
setengahnya halal dan sepertiganya - umpamanya — haram dan tinggal- 
lah seperenam yang diragukannya. Maka ditetapkanlah pada yang seper- 
enam itu dengan keras dugaan. 

Dan begitulah kiranya, cara berhati-hati pada tiap-tiap harta. Jaitu: 
bahwa dipotong kadar yang diyakini dari kedua pihak: tentang halal dan 
haramnya. Dan kadar yang diragukan itu, jika keras dugaannya haram, 
niscaya dikeluarkannya. Dan jika keras dugaannya halal, niscaya boleh- 
lah baginya menahaninya. Dan yang wara' ialah mengeluarkannya. Dan 
jika ia ragu padanya niscaya boleh menahan. Dan yang wara’ ialah 
mengeluarkannya. Dan wara’ ini adalah lebih kuat, karena barang itu 
menjadi diragukan. Dan boleh menahannya, karena berpegang bahwa 
barang itu dalam tangannya. Maka adalah kehalalan itu mengerasinya. 
Dan telah menjadi lemah sesudah yakin bercampurnya dengan yang 
haram. Dan mungkin dikatakan, bahwa: yang asal ialah pengharaman. 
Dan ia tidak mengambil, kecuali apa yang keras dugaannya, bahwa ba¬ 
rang itu halal. Dan tidaklah salah satu dari kedua pihak itu lebih utama 
dari yang lain. Dan tidaklah jelas bagiku sekarang tarjih (menguatkan 
salah satu daripadanya). Dan itu adalah sebahagian dari hal-hal yang 
menyulitkan. 

Kalau ada yang mengatakan: umpamakanlah, bahwa ia mengambil 
dengan yakin. Tetapi yang dikeluarkannya tidak diketahuinya, bahwa itu 
benda yang haram. Lalu mungkin yang haram itu, apa yang masih dalam 
tangannya. Maka bagaimanakah ia tampil kepada barang itu? 

Jikalau ini boleh, niscaya bolehlah dikatakan: apabila bercampur bangkai 
dengan sembilan he wan sembelihan, maka bangkai itu adalah sepersepu- 
luh. Lalu bolehlah ia melemparkan satu yang mana saja yang satu itu 
dan mengambil serta menghalalkan yang tinggal. Tetapi dapat dikatakan: 
mungkin bangkai itu termasuk dalam apa yang masih tinggal. Bahkan 
kalau dilemparkannya sembilan dan tinggal satu, niscaya tidak juga halal. 
Karena mungkin yang satu itu yang haram. 

Maka kami menjawab, bahwa penimbangan ini adalah sah, jikalau tidak¬ 
lah harta itu menjadi halal dengan mengeluarkan gantinya, supaya berja- 
lanlah pergantian kepadanya. 

Adapun bangkai maka tidaklah-berjalan pergantian padanya. Maka 
hendaklah dibukakan tabir dari kesulitan ini, dengan mengumpamakan, 
pada dirham tertentu yang serupa dengan dirham yang lain, pada orang 
yang mempunyai dua dirham. Salah satu dari keduanya itu haram, yang 
telah serupa bendanya. Dan Ahmad bin Hanbal r.a. ditanyakan tentang 
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hal yang seperti inr. Lalu beliau menjawab: "Ditinggalkan semua, sehing- 
ga jelas". Beliau telah menggadaikan bejananya. Maka tatkala beliau 
melunaskan hutangnya. lalu oleh yang menerima gadaian itu membawa 
kepadanya dua bejana, seraya berkata: "Saya tidak tahu, yang mana dari 
dua ini bejana tuan". Maka Ahmad bin Hanbal meninggalkan keduanya. 
Kemudian yang menerima gadaian itu berkata: "Ini yang bejana tuan. 
Aku sesungguhnya ingin mencoba tuan". 

Maka Ahmad bin Hanbal melunaskan hutangnya, dan beliau tidak 
mengambil barang gadaian itu. Dan ini, adalah wara’ namanya. Tetapi 
kami mengatakan, bahwa yang demikian itu tidaklah wajib. Maka hen- 
daklah kita urnpamakan persoalan tentang uang dirham, yang 
mempunyai pemilik tertentu yang hadir disitu. Lalu kami mengatakan: 
apabila dikembalikan kepadanya salah satu dari dua dirham dan dia rela 
dengan demikian serta diketahuinya keadaan yang sebenarnya, niscaya 
halallah baginya dirham yang satu lagi. Karena tidaklah terlepas, adaka- 
lanya yang dikembalikan itu pada ilmu Allah-itulah yang diambil dahulu. 
Maka dengan demikian telah berhasillah maksud. 

Dan jikalau bukanlah yang demikian, maka sesungguhnya telah berhasil¬ 
lah bagi masing-masing, sedirham kedalam tangan pemiliknya. Untuk 
menjaga (ihtiath), ialah keduanya jual-menjual dengan mengucapkan ka¬ 
ta-kata. Kalau tidak dilaksanakan yang demikian, niscaya terjadilah ara- 
bil-mengambilkan dan ganti-menggantikan dengan semata-mata beri-mem- 
beri (mu’athah) itu. 

Dan kalau orang yang dirampok, telah hilang suatu dirham kepunyaan- 
nya dalam tangan perampok dan sukar memperoleh dirham itu sendiri 
dan ia berhak tanggungan dari siperampok itu, maka manakala diambil- 
nya dirham dari siperampok, niscaya berhasillah pengembalian itu, tanpa 
tanggungan lagi dari siperampok, dengan semata-mata diterima oleh yang 
kenarampok. Dan ini pada pihak yang kena rampok itu sudah terang. 
Karena apa yang ditanggung oleh perampok untuknya, adalah dimiliki- 
nya tanggungan itu dengan semata-mata diterimanya, tanpa ada 
kata-kata. Dan yang mengandung pertanyaan, ialah dari segi yang lain, 
bahwa dirham itu tidak masuk kedalam miliknya. 

Maka kami menjawab, karena dia juga kalau sudah menerima dirhamnya 
sendiri, niscaya luputlah pula baginya dirham yang dalam tangan orang 
lain. Maka tidaklah mungkin sampai kepadanya, lalu dirham itu seperti 
barang yang jauh. Maka jatuhlah ini kedalam miliknya, sebagai gantinya 
pada ilmu AUah-kalau benarlah keadaan seperti yang demikian. Dan ter- 
jadilah ganti-menggantikan itu pada ilmu Allah sebagaimana terjadinya 
ambil-mengambilkan, jikalau dua orang, masing-masing dari keduanya 
menghilangkan dirham kepunyaan temannya. Bahkan mengenai mas-aiah 
kita ini sendiri, jikalau masing-masing melemparkan apa yang dalam ta- 
ngannya kedalam laut atau membakarkannya, niscaya adalah ia telah 
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menghilangkannya. Dan tak adalah diatas seseorang janji untuk yang lain, 
dengan jalan ambil-mengambilkan. Maka begitu pula apabila ia tidak 
menghilangkannya. 

Sesungguhnya mengatakan dengan itu, adalah lebih utama daripada kem- 
bali kepada pendirian, bahwa orang yang mengambil sedirham yang ha- 
ram dan mencampakkannya kedalam beribu-ribu dirham kepunyaan orang 
lain,' lalu jadilah semua harta itu dibekukan, tidak diperbolehkan melaku- 
kan sesuatu pada harta itu. Dan aliran ini membawa kepadanya. Maka 
perhatikanlah tentang jauhnya dari kebenaran mengenai ini! Dan tidaklah 
pada apa yang telah kami sebutkan, selain meninggalkan kata-kata. Dan 
mu’athah (beri-memberi) itu, adalah penjualan. Dan orang yang tidak 
menjadikan mu’athah itu penjualan, maka kiranya berjalan kepadanya 
kemungkinan. Karena perbuatan itu melemahkan keterangannya dan kira¬ 
nya mungkin mengucapkan kata-kata. Dan disini, penyerahan dan peneri- 
maan itu, adalah pasti untuk ganti-menggantikan. Dan penjualan itu tidak 
mungkin. Karena barang yang dijual tidak ditunjukkan dan tidak diketa- 
hui bendanya. Dan kadang-kadang, barang itu, termasuk barang yang ti¬ 
dak dapat dijual, sebagaimana kalau dicampurkan sekati tepung dengan 
seribu kati tepung kepunyaan orang lain. Dan begitu pula manisan lebah, 
buah tamar yang belum kering dan tiap-tiap barang yang tidak dapat diju¬ 
al sebahagian daripadanya dengan sebahagian yang lain. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa kamu telah membolehkan penyerah¬ 
an sekedar haknya pada persoalan yang seperti ini dan kamu menjadikan- 
nya penjualan. 

Maka kami menjawab, bahwa kami tidak menjadikannya penjualan. Teta- 
pi kami mengatakan: itu adalah ganti dari apa yang telah hilang dari da- 
lam tangannya. Maka dimilikinya, sebagaimana orang yang dihilangkan 
buah tamarnya, akan memiliki, apabila telah mengambil sebanyak barang- 
nya. 

Ini adalah apabila ditolong oleh yang mempunyai harta. Maka jikalau ti¬ 
dak ditolongnya dan diberinya kemelaratan dan mengatakan: ”Aku sekali- 
kali tidak akan mengambil dirham, kecuali benda dirham yang kepunyaan- 
ku. Kalau meragukan, maka aku tinggalkan, tidak akan aku berikan dan 
aku akan biarkan hartamu kepadamu”. 

Maka aku menjawab, bahwa haruslah hakim (qadli) menggantikannya 
pada penerimaan. Sehingga baiklah untuk orang itu hartanya. Karena ini 
adalah semata-mata kedengkian dan penyempitan. Dan agama tidaklah 
bermaksud dengan demikian. 

Kalau ia tidak sanggup mencari hakim dan tidak memperelahnya, maka 
hendaklah dicarinya seorang perantara (hakam) yang beragama, untuk 
meneruna barang itu daripadanya. Kalau ia tidak sanggup mencari orang 
perantara, maka diurus olehnya sendiri. Dan diasingkannya sedirham de- 
ngan mat akan menyerahkan kepada orang itu. Dan ditentukannya dirham 
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itu untuk orang tersebut dan baiklah sisanya untuknya sendiri. Dan ini, 
mengenai campuran barang cair, adalah Iebih jelas dan sudah semestinya 
yang demikian. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa seyogialah halal baginya mengambil 
dan memindahkan hak kedalam tanggungannya, maka apakah perlunya 
lagi, pertama-tama kepada mengeluarkan, kemudian menggunakan pada 
yang sisanya? 

Kami menjawab, bahwa telah berkata orang-orang yang mengatakan, 
halallah baginya mengambil, -selama masih ada sekedar yang haram dan 
tidaklah dibolehkan mengambil semuanya. Dan jikalau diambilnya, nisca- 
ya tidak dibolehkan yang demikian. 

Berkata ulama-ulama yang lain: tidaklah baginya mengambil, seiama tidak 
dikeluarkan kadar haram dengan tobat dan bermaksud menggantikan. 
Berkata ulama-ulama yang lain: diperbolehkan bagi yang mengambil pada 
penggunaannya, untuk mengambilkan daripadanya. Adapun dia maka ja- 
nganlah memberi. Kalau diberikannya, niscaya ia berbuat ma’siat dan ti¬ 
daklah ma’siat orang yang mengambil daripadanya. Dan apa yang diper¬ 
bolehkan satu, niscaya diambillah semua. Dan yang demikian itu, karena 
sipemilik kalau telah jelaslah dia, maka ia boleh mengambil haknya dari 
jumlah tersebut. Karena ia mengatakan: ”Moga-moga yang diserahkan ke- 
padaku, adalah jatuh pada benda yang menjadi hakku sendiri”. Dan 
dengan penentuan pengeluaran hak orang lain dan pembedaannya, maka 
tertolaklah kemungkinan itu. Maka harta tersebut menjadi kuat dengan 
kemungkinan ini terhadap lainnya. Dan apa yang mendekati kepada hak¬ 
nya, adalah didahulukan, sebagaimana didahulukan benda yang serupa 
dengan bendanya, daripada nilainya. Dan didahulukan benda itu sendiri 
daripada benda yang serupa baginya. Maka seperti itu pula, apa yang 
mungkin padanya dikembalikan nilainya. Dan yang mungkin padanya di- 
kembalikan benda itu sendiri, didahulukan daripada apa, yang mungkin 
padanya dikembalikan barang yang serupa. 

Dan jikalau boleh untuk ini dikatakan demikian, niscaya bolehlah bagi 
pemilik dirham yang lain, untuk mengambil dua dirham dan menggunakan 
kedua dirham itu, seraya mengatakan: ”Atas saya membayar hakmu dari 
tempat yang lain”. Karena percampuran itu dari dua pihak. Dan tidaklah 
milik salah seorang dari keduanya untuk ditakdirkan hilang itu, Iebih uta- 
ma dari milik yang lain. Kecuati diperhatikan kepada yang tersedikit. Lalu 
ditakdirkan hilang kedalamnya. Atau diperhatikan kepada yang beicam- 
pur, lalu dijadikan dengan perbuatannya itu, berimpit dengan hak orang 
lain. 

Keduanya itu, adalah jauh sekali. Dan ini jelas pada barang-barang yang 
mempunyai keserupaan. Karena ia terjadi sebagai ganti pada barang-ba¬ 
rang yang dihilangkan, dari bukan aqad (jual-beli). 

Adapun apabila serupa sebuah rumah dengan beberapa rumah atau seo- 
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rang budak dengan beberapa orang budak, maka tiadalah jalan kepada 
damai-mendamaikan dan rela-merelakan. Kalau ia enggan mengambil, se- 
lain benda yang haknya sendiri dan ia tidak sanggup kepada yang demiki- 
an dan pihak yang lain bermaksud menghalangi terhadapnya semua milik- 
nya, maka kalau barang-barang itu bersamaan nilainya, maka jalan yang 
harus ditempuh, ialah hakim (qadli) menjual semua rumah itu dan mem- 
bagi-bagikan kepada mereka harganya dengan kadar sebanding. Dan 
kalau perbandingan itu berlebih kurang, niscaya hakim itu mengambil dari 
yang meminta dijual, akan nilainya xumah yang terbaik. Dan diserahkan- 
nya kepada yang mencegah penjualan, kadar nilai yang tersedikit. Dan di- 
hentikan dulu jumlah yang berlebih-kurang itu, menunggu penjelasan atau 
perdamaian, karena itu mengandung kesuiitan. 

Dan kalau tidak diperoleh hakim (qadli), maka bagi orang yang menghen- 
daki penyelesaian-sedang barang itu semua dalam tangannya, bahwa me- 
ngurus yang demikian itu oleh dirinya sendiri. Dan ini adalah suatu ke- 
muslihatan. Dan selainnya dari kemungkinan-kemungkinan, adalah lemah, 
dimana kami tidak memilihnya. 

Dan pada yang dahulu itu, adalah peringatan kepada sebab-musababnya. 
Dan ini, adalah jelas pada gandum dan kurang jelas pada uang (nuqud). 
Dan pada benda adalah lebih kabur lagi. Karena tidaklah sebahagiannya 
dapat menjadi ganti dari sebahagian yang lain. Maka karena itulah, diper- 
lukan kepada dijual. Dan marilah kami gambarkan dengan beberapa mas- 
alah, yang akan sempuma penjelasan pokok ini dengan mas-alah-mas- 
alah itu: 


Suatu Mas-alah 

Apabila mendapat warisan bersama sekumpulan orang lain dan adalah sul¬ 
tan telah merampas harta kepunyaan pewaris mereka. Lalu sultan itu 
mengembalikan kepada pewaris tadi sepotong yang tertentu dari harta itu, 
maka yang sepotong yang tersebut, menjadi milik bagi semua ahli waris. 
Dan kalau dikembalikan oleh sultan setengah dari harta tersebut, dimana 
yang setengah itu adalah kadar hak dari pewaris tadi, niscaya bersama- 
samalah ahli waris memperoleh bahagian daripadanya. Karena setengah 
yang untuknya itu tidaklah dapat diperbedakan. Sehingga dikatakan, bah¬ 
wa yang setengah itu, ialah yang dikembalikan tadi dan yang masih tinggal 
itulah yang dirampas. Dan tidaklah yang setengah itu menjadi dapat di¬ 
perbedakan dengan niat dari sultan dan maksudnya, membataskan yang 
dirampas itu, dalam bahagian para ahli waris yang lain. 

Suatu Mas-alah 

Apabila jatuh kedalam tangannya harta, yang diambilnya dari sultan yang 


176 



zalim. Kemudian ia bertobat. Dan harta itu adalah benda yang tidak ber- 
gerak. Dan telah berhasil dari benda itu keuntungan. Maka seyogialah 
diperkirakan sewa yang pantas, karena lamanya benda itu daiam tangan- 
nya. 

Dan begitu pula semua barang yang dirampas, yang bermanfa’at atau ber¬ 
hasil daripadanya tambahan. Maka tidaklah sah tobatnya, selama tidak 
dikeluarkan sewa dari benda yang dirampas itu. Dan begitu pula tiap-tiap 
tambahan yang berhasil dari benda itu. 

Dan penaksiran dari sewa budak-budak, kain-kain, bejana-bejana dan 
yang lain-lain yang seumpamanya, dari barang-barang yang tidak dibiasa- 
kan penyewaannya, adalah termasuk hal yang sukar. Dan yang demikian 
itu tidak dapat diketahui, kecuali dengan ijtihad dan kira-kiraan. Dan be¬ 
gitu pulalah tiap-tiap penilaian yang terjadi dengan ijtihad. Dan jalan 
wara’ ialah mengambil dengan yang lebih jauh. 

Dan apa yang diperolehnya dari keuntungan pada harta rampokan pada 
segala ’aqad jual-beli yang diadakannya dengan tidak kontan dan dibayar- 
nya harga dari harta itu, maka adalah menjadi miliknya. Tetapi padanya 
syubhat. Karena harganya adalah harta haram, sebagaimana telah disebut- 
kan dahulu hukumnya. 

Dan kalau harga itu dibayar dengan benda dari harta itu, maka segala 
’aqadnya adalah batal. Dan sesungguhnya ada yang mengatakan: dilaksa- 
nakan ’aqad-’aqad itu dengan mempersewakan barang yang dirampok, ka¬ 
rena sesuatu kepentingan. Maka orang yang kena rampok itu adalah yang 
lebih utama berhak dengan yang demikian. 

Dan menurut qias, segala 'aqad itu dibatalkan. Harganya minta dikembali- 
kan dan barang-barang itu dikembalikan. Kalau tidak sanggup, karena 
banyaknya, maka semuanya itu adalah harta haram, yang diperoleh 
daiam tangannya. Maka bagi orang yang kena rampok, menurut modal 
hartanya. Dan yang lebih itu adalah haram, yang wajib dikeluarkan untuk 
disedekahkan. Dan tidaklah halal bagi yang merampok dan bagi yang ke¬ 
na rampok. Tetapi hukumnya adalah hukum tiap-tiap yang haram yang ja- 
tuh kedalam tangannya. 


Suatu Mas-alah 

Barang siapa memperoleh harta warisan dan ia tidak tahu, bahwa pewaris- 
nya dari mana mengusahakannya. Adakah dari yang halal atau dari yang 
haram. Dan tidak ada disitu sesuatu tanda. Maka harta itu adalah halal 
dengan sepakat ulama-ulama. Dan kalau diketahuinya, bahwa pada harta 
warisan itu ada yang haram dan ia ragu tentang jumlahnya, niscaya dike¬ 
luarkan kadar yang haram itu dengan hati-hati. Kalau tidak diketahuinya 
yang demikian itu, tetapi diketahuinya bahwa pewarisnya adalah mengu- 
rus segala pekerjaan untuk sultan dan mungkin ia tidak ada mengambil se- 
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suatu dalam pekerjaannya itu atau ada diambilnya dan tidak ada lagi da- 
lam tangannya sedikitpun, karena sudah lama masanya, maka ini adalah 
harta syubhat, yang bagusiah dijaga (bersikap wara’) daripadanya dan 
tidak wajib. 

Dan kalau diketahuinya bahwa sebahagian harta pewarisnya adalah dari 
kezaliman, maka haruslah dikeluarkan kadar yang zalim itu dengan ijti- 
had. 

Berkata setengah ulama, bahwa tidaklah wajib yang demikian. Dan dosa- 
nya adalah keatas pundak pewaris. Ulama tersebut mengambil dalil 
dengan apa yang dirawikan, bahwa seorang laki-Jaki diantara orang-orang 
yang ditugaskan mengurus perbuatan sultan, meninggal. Lalu berkatalah 
seorang shahabat Nabi s.a.w.: ’’Sekarang bagusiah bertanya”, Artinya: 
untuk ahli warisnya. 

Hadits tersebut adalah lemah (dla’if). Karena tidak disebutkan nama sha¬ 
habat itu. Dan mungkin hadits itu timbul dari orang yang menganggap* 
enteng terhadap hadits. Dan sesungguhnya ada dalam kalangan para sha¬ 
habat itu, orang yang mempermudah-mudahkan hadits. Tetapi kami tidak 
akan menyebutkan namanya, karena demi kehormatan shahabat itu sendi- 
ri. Dan bagaimanakah adanya kematian seseorang itu membolehkan yang 
haram yang diyakini, yang bercampur. aduk? Dan dari manakah harta ini 
diambil? 

Ya, apabila tidak diyakini, niscaya bolehlah dikatakan, bahwa harta itu ti¬ 
dak diambil dengan tidak diketahui. Maka baiklah bagi ahli waris, tidak 
mengetahui bahwa dalam harta itu ada yang haram yang diyakini. 

PERHATIAN KEDUA: tentang penggunaan dari harta itu. 

Apabila yang haram itu telah dikeluarkan, lalu mempunyai tiga keadaan. 
Adakalanya, bahwa barang haram yang dikeluarkan dari tangan seseorang 
itu mempunyai pemilik tertentu. Maka wajiblah diserahkan kepadanya 
atau kepada ahli warisnya. Dan kalau pemilik itu jauh, maka ditunggu ke- 
datangannya atau berhubungan kepadanya. Dan kalau barang itu mempu¬ 
nyai tambahan dan kemanfa’atan, maka hendaklah dikumpulkan segala fa- 
edahnya itu, menunggu waktu kedatangan pemiliknya. 

Adakalanya barang tersebut mempunyai pemilik tidak tertentu, dimana 
putus harapan daripada mengetahui siapa orangnya. Dan tidak diketahui, 
apakah ia sudah meninggal, dengan ada ahli waris atau tidak. 

Maka dalam hal ini, tidaklah mungkin dikembalikan kepada pemiliknya. 
Dan dihentikan dahulu, sampai persoalannya menjadi jelas. Dan kadang- 
kadang tidak mungkin dikembalikan, karena banyaknya pemilik, seperti 
harta rampasan perang yang dicuri dengan diam-diam. Maka setelah ber- 
cerai-berainya para pejuang, lalu bagaimanakah sanggup mengumpulkan 
mereka? Dan kalau sanggup maka bagaimanakah dipecahkan satu dinar- 
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umpamanya ~ kepada seribu atau dua ribu pejuang? 

Maka Uang tersebut seyogialah disedekahkan. 

Dan adakalanya dari harta perang dari benda yang tidak bergerak den 
harta-harta yang ditujukan untuk kemuslihatan kaum muslimin 
seluruhnya. Maka diserahkan yang demikian itu, untuk jembatan-jembat- 
an, masjid-masjid, surau-surau, usaha-usaha padajalan ke Makkahdanhal- 
hal yang seperti ini, yang dapat bermanfa'at untuk semua orang yang 
melalui jalan itu dari kaum muslimin. Supaya merata bagi kaum muslimin 
seluruhnya. 

Hukum dari bahagian pertama tadi, tak ada syubhat padanya. Ada pun 
bersedekah dan membangun jembatan-jembatan. maka seyogialah diurus 
oleh hakim. Maka diserahkanlah kepadanya harta, kalau diperoleh hakim 
(qadli) yang beragama. Dan kalau hakim itu orang yang menghalalkan 
apa yang tidak terang halal, maka dengan menyerahkan kepadanya, ia 
menanggung, jikalau dimulainya apa yang tidak menjadi tanggungannya. 
Maka bagaimanakah gugur daripadanya tanggungan yang telah tetap dia- 
tas pundaknya? Tetapi hendaklah dalam hal ini — diangkat seorang peran- 
tara (hakam) dari penduduk negeri yang berilmu dan yang beragama. Ka- 
rena dengan pengangkatan hakam tersebut, adalah lebih utaraa daripada 
hakim itu sendirian. Kalau tidak sanggup daripada mengangkatkan 
hakam, maka hendaklah la mengurus yang demikian itu, oleh dirinya 
sendiri saja. Karena yang dimaksudkan ialah pengurusan. 

Adapun orang yang mengurus itu sendiri, sesungguhnya kita minta dia un¬ 
tuk urusan-urusan yang halus-halus . tentang kemuslihatannya. Maka 
janganlah ditinggalkan pokok urusan itu, disebabkan lemah orang yang 
mengurusnya, dimana ia lebih utama ketika mempunyai kesanggupan un¬ 
tuk itu. 

Kalau ada yang menanyakan, apakah dalil harusnya bersedekah dengan 
barang yang haram? Bagaimanakah bersedekah dengan barang yang 
bukan milik sendiri? Dan segolongan ulama-beralirah, bahwa yang demi¬ 
kian itu tidak dibolehkan. Karena dia itu haram. 

Diceriterakan dari Al-Fudlail, bahwa jatuh kedalam tangannya dua dir¬ 
ham. Maka tatkala diketahuiriya bahwa kedua dirham itu tidak menurut 
caranya, lalu dilemparkannya kedalam batu-batu, seraya berkata: ”Aku 
tidak bersedekah, melainkan dengan yang baik. Dan aku tidak rela untuk 
orang lain dari aku, akan apa yang aku tidak rela untuk diriku sendiri”. 
Maka disini kami jawab, ya, yang demikian itu mempunyai alasan dan ke- 
mungkinan. Dan kami sesungguhnya memilih yang sebaliknya, karena ha- 
dits, atsar dan qias. 

Adapun hadits, maka perintah Rasulu’llah s.a.w. supaya disedekahkan 
kambing panggang yang disugukan kepadanya, maka perkataannya bahwa 
kambing itu haram, karena Nabi s.a.w. bersabda: ”Berikanlah kambing. 
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panggang itu untuk makanan orang-orang tawanan!” (1). 
Dan tatkala turun wahyu Allah Ta'ala: 



(Alif-Lam mim. Ghulibatir-ruumu fii adnal-ar-dli, wa hum min ba’di gha- 
labihim sayaghlibuun). 

Artinya: ”Alif, Lam, Mim. Dikalahkan kerajaan Rum. Dinegeri yang de- 
kat dan mereka sesudah kalah itu akan menang lagi nanti”. - S. Ar-Rum, 
ayat 1-2-3. Lalu wahyu ini didustakan oleh kafir musyrik. Dan mereka 
mengatakan kepada para shahabat Nabi s.a.w.: ’’Apakah pendapatmu ten- 
tang yang dikatakan oleh temanmu (Nabi s.a.w.) yang menda’wakan, bah- 
wa Rum itu akan kalah?” Lalu Abubakar r.a. bertaruh dengan mereka itu 
dengan seizin Rasulu’llah s.a.w. Maka tatkala dibuktikan oleh Allah akan 
kebenarannya, lalu datanglah Abubakar membawa barang taruhan yang 
beliau menangkan dalam pertaruhan dengan kafir musyrik itu. Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Ini adalah haram, maka sedekahkanlah dial” (2). 

Dan kaum mu’min amat bergembira dengan pertolongan Allah. Dan 
turunlah ayat yang mengharamkan pertaruhan, sesudah diizinkan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. kepada Abubakar r.a. dalam pertaruhan - menghadang 
bahaya - dengan kafir-kafir itu. 

Adapun atsar, maka yaitu: bahwa Ibnu Mas’ud r.a. membeli seorang 
budak perempuan. Lalu tidak berjumpa dengan pemiliknya untuk melu- 
naskan harganya. Maka Ibnu Mas’ud mencari pemilik itu beberapa lama- 
nya, tetapi tidak juga bertemu. Lalu ia bersedekah dengan harganya itu, 
seraya mendo’a: ’’Wahai Allah, Tuhanku! Ini adalah dari pemilik itu ka- 
Iau ia setuju. Dan kalau tidak, maka pahalanya bagiku”. 

AI-Hasan r.a. ditanyakan orang tentang tobat orang yang mengambil har- 
ta rampasan perang dengan diam-diam dan apa yang diambil daripadanya 
sesudah bercerai-berai tentara, maka beliau menjawab: ’’Harta* itu supaya 
disedekahkan”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki didorong oleh nafsunya, lalu me¬ 
ngambil dengan diam-diam seratus dinar dari harta rampasan perang. Ke- 
mudian, ia datang kepada amirnya, untuk mengembalikan uang itu. Maka 
amir tersebut enggan menerimanya dan menjawab: ”Bagi-bagikanlah 
kepada orang banyak!” 

Lalu orang tadi datang kepada Mu’awiyah, maka enggan pula Mu‘a-wiyah. 
menerimanya. Kemudian ia datang kepada sebagian orang zuhud yang ku- 
at mengerjakan ibadah. Maka orang zuhud itu menjawab: ’’Serahkan 
seperlimanya kepada Mu’awiyah dan bersedekahlah yang tinggal daripada- 

1. Dirawikan Ahmad dari seorang anshar dan isnadnya baik. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 
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nya!” 

Maka sampailah kepada Mu’awiyah perkataan orang zuhud itu, laiu 
Mu’awiyah merasa sedih dan menyesal Karena tiada terguris yang demi- 
kian dalam pikirannya. Dan telah berpendapat yang demikian Ahmad bin 
Hambal, AI-Harts Al-Muhasibi dan segolongan orang-orang wara’. 

Adapun qias, maka yaitu, dikatakan: bahwa harta tersebut terumbang- 
ambing antara disia-siakan dan diserahkan kepada jalan kebajikan. Kare¬ 
na telah putus-asalah daripada memperoleh pemiliknya. Dan dengan mu- 
dah dapat dimaklumi, bahwa menyerahkannya kepada kebajikan, adalah 
lebih utama daripada melemparkannya kedalam Iaut. Karena kalau kita 
lemparkan kedalam laut, maka kita telah hilangkan harta itu terhadap diri 
kita sendiri dan terhadap pemiliknya. Dan tak ada faedah apa-apa dari 
tindakan yang demikian. Dan apabila kita lemparkan kedalam tangan 
orang miskin, yang berdo’a kepada pemiliknya, niscaya berhasillah bagi 
pemiliknya keberkatan dari do’a itu. Dan berhasil bagi simiskin itu meme- 
nuhi keperluan hidupnya. Dan berhasilnya pahala bagi sipemilik, tanpa 
usahanya sendiri dalam bersedekah itu, tidaklah seyogianya dibantah. Ka¬ 
rena pada suatu hadits shahih tersebut: 



(Inna lizzaari‘i wal-ghaarisi ajran fii kulli maa yushii-buhunnaasu wath- 
thuyuuru min tsimaarihi wa zar‘ih). 

Artinya: ’’Sesungguhnya bagi petani dan penanam, memperoleh pahala 
pada tiap-tiap apa yang diperoleh manusia dan burung dari buah-buahan 
dan .tanamannya” (1). 

Dan yang demikian itu, adalah tanpa usahanya sendiri. 

Adapun perkataan orang yang mengatakan: "Janganlah kita bersedekah, 
kecuali dengan yang baik (halal)”. maka yang demikian itu, adalah apabi¬ 
la kita mencari pahala untuk diri kita sendiri. Dan kita sekarang mencari 
kelepasan dari kezaliman, bukan pahala. Dan kita ragu-ragu diantara me- 
nyia-nyiakan harta itu dan menyedekahkannya. Dan kita kuatkan segi me- 
nyedekahkan dari segi menyia-nyiakan. Dan perkataan orang yang menga¬ 
takan: ’’Kami tidak rela untuk orang lain dari kami, akan apa yang kami 
tidak rela untuk diri kami sendiri”, maka itu begitu pula. Tetapi haram 
untuk kita sendiri, karena kita tidak memerlukan kepada harta itu. Dan 
bagi orang miskin adalah halal, karena dihalalkan untuknya oleh dalil aga- 
ma. 

Apabila dikehendaki oleh kemuslihatan akan penghalalannya, niscaya wa- 
jiblah penghalalan itu. Dan apabila telah halal, maka relalah kita yang ha¬ 
lal itu untuknya. Dan kami mengatakan, bahwa baginya boleh bersedekah 

1. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 
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kepada dirinya sendiri dan keluarganya apabila keluarganya itu miskin. 
Adapun keluarga dan ahli familinya, maka tidaklah tersembunyi, karena 
kemiskinan berada pada mereka, dengan adanya mereka itu dari keluarga 
dan ahii familinya. Bahkan mereka adalah lebih utama orang-orang yang 
disedekahkan. Adapunia sendiri, maka bolehlah mengambil sekedar keper- 
luan, karena diapun orang miskin. Dan kalau ia bersedekah kepada orang 
miskin yang lain, niscaya dibolehkan. Dan demikian juga, apabila dia itu 
miskin. Dan marilah kami gambarkan pula dalam penjelasan pokok ini 
beberapa mas-alah: 


Suatu Mas-alah. 

Apabila berada dalam tangannya harta yang bcrasal dari sultan, maka se- 
golongan uiama mengatakan, supaya harta itu dikembalikan kepada sul¬ 
tan. Maka sultanlah yang lebih tahu apa yang akan diperbuatnya, lalu di- 
turutinya menurut kebiasaan perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan- 
nya. Dan itu, adalah lebih baik daripada harta itu disedekahkan. 
Al-Muhasibi memilih pendapat tersebut dan mengatakan: "Bagaimana 
harta itu disedekahkan? ICarena mungkin harta itu ada pemiliknya yang 
tertentu. Dan jikalau diperbolehkan yang demikian, niscaya diperboleh- 
kan mencuri dari harta yang ada dalam tangan sultan dan harta itu disede¬ 
kahkan”. 

Dan segolongan uiama mengatakan: ’’Harta itu disedekahkan apabila di- 
ketahui bahwa sultan itu tidak akan mengembaiikannya kepada sipemilik- 
nya. Karena yang demikian itu menolong orang zalim dan memperbanyak- 
kan sebab kezalimannya. Maka mengembalikan harta itu kepada sultan, 
adalah menghilangkan hak pemiliknya. 

Dan pendapat yang terpilih (yang lebih benar), ialah: bahwa apabila dike- 
tahui dari kebiasaan sultan, bahwa ia tidak akan mengembalikan kepada 
pemiliknya, maka hendaklah ia menyedekahkannya sebagai ganti pemilik¬ 
nya. Dan yang demikian itu, adalah lebih baik bagi sipemilik, kalau harta 
itu mempunyai pemilik yang tertentu, daripada dikembalikan kepada sul¬ 
tan. Karena kadang-kadang harta itu tidak mempunyai pemilik tertentu 
dan harta itu adalah milik kaum muslimin. Maka mengembaiikannya ke¬ 
pada sultan, adalah menghilangkannya. Dan kalau ada pemiliknya yang 
tertentu, maka mengembaiikannya kepada sultan adalah menghilangkan¬ 
nya. Dan menolong sultan yang zalim dan menghilangkan keberkatan do’a 
orang miskin kepada sipemilik itu. 

Dan ini adalah jelas! 

Apabila berada dalam tangannya harta pusaka orang dan ia tiada melam- 
paui batas, dengan mengambilnya dari sultan, maka serupalah harta itu 
dengan barang yang diperoleh dijalanan (luqthah), yang tiada harapan di- 
ketahui pemiliknya. Karena tidak boleh baginya mempergunakan harta itu 
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dengan menyedekah, sebagai ganti sipemiliknya. Tetapi baginya boleh nial 
memiliki harta itu. Kemudian, walaupun ia orang kaya, dimana ia telah 
mengusahakan harta itu dari cara mubah (cara yang diperbolehkan), yai- 
tu: berniat memiliki harta Luqthah. Dan disini (pada harta pusaka) itu, 
tidaklah harta itu diperoleh dari cara mubah. Maka diutamakan mence- 
gahnya daripada niat memiliki dan tidak diutamakan mencegahnya dari 
pada bersedekah. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila berada dalam tangannya harta yang tidak berpemilik dan kita 
perbolehkan baginya mengambil sekedar keperluannya, karena kemiskin- 
annya, maka mengenai: kadar keperluannya itu, ada pandangan yang te¬ 
lah kami sebutkan dahulu pada ’’Kitab Rahasia Zakat' 1 . 

Segolongan ulama mengatakan: "ia mengambil untuk cukup setahun bagi 
dirinya sendiri dan keluarganya. Dan kalau ia sanggup membeli barang 
atau berniaga, dimana ia berusaha dengan yang tersebut bagi keluarganya, 
maka hendaklah dikerjakannya. Dan inilah yang dipilih oleh Al-Muhasibi. 
Tetapi beliau berkata: ’’Yang lebih utama, ialah bersedekah dengan semu- 
anya, jikalau ia memperoleh pada dirinya kekuatan tawakkal. Dan me- 
nunggu kemurahan Allah Ta’ala pada yang halal. Jikalau ia tidak sanggup, 
maka bolehlah ia membeli barang atau membuat modal, yang dapat ia hi- 
dup dengan hasil yang baik dari modal itu. Dan tiap-tiap hari ia memper¬ 
oleh padanya yang halal, yang dapat menahan hari itu daripadanya. Maka 
apabila telah habis, lalu ia kembali mencarinya lagi. 

Apabila ia memperoleh halal yang tertentu, niscaya disedekahkannya, se- 
banyak yang telah dibelanjakannya sebelumnya. Dan adalah yang demi- 
kian itu hutang padanya. Kemudian ia memakan roti dan meninggalkan 
daging, jika sanggup ia secara yang demikian. Dan kalau tidak, niscaya di- 
makannya daging, tanpa berlebih-lebihan nikmat dan meluas. Dan apa 
yang disebutkannya, tak ada berlebihan. Tetapi dijadikannya apa yang 
dibelanjakannya sebagai hutang padanya. Maka mengenai ini ada pan¬ 
dangan. 

Dan tak ragu lagi, mengenai orang yang wara', akan menjadikannya seba¬ 
gai hutang. Maka apabila ia memperoleh yang halal, niscaya ia bersede¬ 
kah sebanyak hutang itu. 

Tetapi manakala yang demikian itu, tidak diwajibkan atas orang miskin 
yang disedekahkan kepadanya, maka tidaklah jauh, bahwa tidak pula 
wajib atasnya, apabila ia mengambilnya karena kemiskinannya. Lebih-le- 
bih apabila jatuh kedalam tangannya harta pusaka dan ia tidak berbuat 
yang melampaui batas dengan perampokan dan usahanya. Sehingga berat- 
lah urusan kepadanya dalam hal keadaan yang tersebut itu. 
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Suatu Mas-alah 


Apabila ada dalam tangannya yang halal dan yang haram atau syubhat 
dan tidaklah semuanya itu melebihi dari keperiuannya. Maka apabila ia 
mempunyai keluarga* niscaya hendaklah ditentukan bagi dirinya dengan 
yang halal. Karena alasan kepadanya, adalah lebih kuat pada dirinya sen- 
diri daripada mengenai hambanya, keluarganya dan anak-anaknya yang 
kecil. Dan anak-anaknya yang besar, ia menjaga mereka itu dari yang ha- 
ram, kalau yang demikian itu tidak membawa mereka kepada yang lebih 
sulit lagi. Dan kalau membawa kepada yang lebih berat, maka hendaklah 
diberinya mereka makanan sekedar diperlukan. 

Kesimpulannya, tiap-tiap yang ditakutinya pada orang lain, maka itu ada¬ 
lah ditakutinya pada dirinya sendiri dan malah lebih lagi. Yaitu: yang me¬ 
ngenai ilmu pengetahuan dan kekeluargaan, yang kadang-kadang sukar, 
apabila tidak diketahui. Karena tidak mengurus keadaan itu oleh dirinya 
sendiri. 

Dari itu, maka hendaklah dimulai dengan yang halal untuk diri sendiri, 
kemudian dengan orang yang menjadi tanggungannya. Dan apabila mera- 
gukan tentang hak dirinya sendiri, antara yang khusus dengan makanan 
dan pakaiannya dan antara yang lainnya dari berbagai macam perbelanja- 
an, seperti: ongkos pembekam, pencelup, penggunting, pemikul, mencat 
dengan kapur dan minyak, pembangunan tempat tinggal, penyediaan ken- 
deraan, pengisian lampu, harga kayu api dan minyak lampu, maka hen¬ 
daklah dikhususkannya dengan yang halal akan makanan dan pakaiannya. 
Karena yang berhubungan dengan tubuhnya dan tak boleh tidak daripada- 
nya, adalah lebih utama bahwa adanya itu baik. 

Dan apabila berkisar keadaan antara makanan dan pakaian, maka mung- 
kinlah untuk dikatakan, bahwa ditentukan makanan dengan yang halal. 
Karena makanan itu bercampur dengan daging dan darahnya. Dan tiap-ti¬ 
ap daging yang tumbuh dari yang haram, maka nerakalah yang lebih u- 
tama dengan dia. 

Adapun pakaian, maka faedahnya menutupi aurat, menolak panas dan di- 
ngin serta menolak kelihatan kulitnya. Dan inilah yang lebih terang kebe- 
narannya padaku. 

Dan Al-Harts Al-Muhasibi berkata, bahwa didahulukan pakaian. Karena 
pakaian itu tinggal padanya beberapa lama. Dan makanan tidak tinggal 
padanya. Karena apa yang dirawikan, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
’Tidak diterima oleh Allah, shalat orang yang padanya kain, yang dibeli- 
nya dengan sepuluh dirham, dimana padanya ada sedirham yang haram” 

o>. 

Ini mungkin. Tetapi contoh-contoh yang seperti ini, telah datang juga me¬ 
ngenai orang yang dalam perutnya haram dan dagingnya tumbuh dari 
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yang haram. Maka memelihara daging dan tulang, bahwa ia tumbuh dari 
yang halal, adalah lebih utama. Dan karena itulah, Abubakar Ash-Shiddiq 
memuntahkan apa yang teiah diminumnya dengan tidak tahu. Sehingga 
tidaklah tumbuh daripadanya daging, yang tetap dan kekal. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa: apabila adalah semuanya itu menju- 
rus kepada maksudnya, maka apakah bedanya antara dirinya dan bukan 
dirinya dan antara satu pihak dan pihak yang lain dan apakah yang harus 
diketahui dari perbedaan ini? 

Kami menjawab: Yang demikian itu diketahui dengan apa yang diriwayat- 
kan, bahwa Rafi’ bin Khudaij r.a. meninggal dunia dan meninggalkan see- 
kor unta penyiram tanaman dan seorang budak pembekam. Lalu ditanya- 
kan Rasulu’llah s.a.w. tentang yang demikian itu, maka Nabi s.a.w. mela* 
rang dari memakan usaha budak pembekam itu. Berkali-kali orang 
kembali menanyakan yang demikian kepada Nabi s.a.w. tetapi terus mela- 
rang. Lalu dikatakan kepada Nabi s.a.w., bahwa Raff mempunyai bebera* 
pa orang anak yatim, maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Berikanlah hasil usa¬ 
ha pembekam itu untuk makanan unta penyiram tanaman!” (1). 

Maka ini menunjukkan kepada perbedaan, antara apa yang dimakan oleh- 
nya sendiri atau hewannya. Apabila teiah terbuka jelas jalan perbedaan, 
maka qiaskanlah kepadanya uraian yang teiah kami sebutkan itu! 

Suatu Mas-alah. 

Harta haram yang berada dalam tangannya, kalau ia sedekahkan kepada 
orang-orang miskin, maka bolehlah ia memperluaskan pemberiannya 
kepada mereka. Dan apabila ia berbelanja kepada dirinya sendiri, maka 
hendaklah ia mempersempitkan pengeluarannya sekedar saja. Dan apa 
yang dibelanjakannya kepada keluarganya, maka hendaklah ia berhemat 
dan hendaklah sedang (ditengah-tangah) antara meluaskan dan menyem- 
pitkan.. 

Dari itu, maka jadilah tiga tingkat. Kalau ia berbelanja untuk tamu yang 
datang kepadanya dan tamu itu orang miskin, maka hendaklah ia 
memperluaskan kepada tamu tersebut. Dan kalau tamu itu orang kaya, 
maka janganlah diberi makanan kepadanya. Kecuali apabila ia berada 
pada padang Sahara atau ia datang pada malam hari dan ia tidak memper- 
oleh sesuatu. Karena dia pada waktu itu, adalah orang fakir. 

Dan kalau orang miskin yang datang itu seorang tamu yang taqwa, jikalau 
tahulah ia yang demikian, niscaya ia bersikap wara’ daripadanya, maka 
hendaklah dibawa makanan dan diterangkan kepadanya, untuk mengum- 
pulkan antara hak seorang tamu dan meninggalkan penipuan! Maka tiada 
seyogialah ia memuliakan saudaranya dengan apa yang tiada disukainya. 


1. Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari 'Abayah bin Rifa'ah bin Khudaij. Hadits ini 
di&angsikan. 
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Dan tiada seyogialah ia berpegang, bahwa ia tiada tahu, lalu tiada mem- 
bawa kemelaratan kepadanya. Karena yang haram itu, apabila telah ada 
dalam perut, niscaya membekas kepada kekesatan hati, walaupun tidak 
diketahui oleh yang punya hati itu. Dan karena itulah, Abubakar dan 
Umar r.a. memuntahkan apa yang telah diminumnya, walaupun keduanya 
meminum itu, dengan tiada mengetahui sama sekali. 

Dan pahamilah ini! Dan kalau kami telah mengeluarkan fatwa dengan 
halalnya kepada orang-orang miskin, niscaya kami halalkan itu berdasar- 
kan keperluan kepadanya. Maka itu adalah seperti babi dan khamar, apa¬ 
bila kita halalkan karena darurat. Maka tidaklah ia berhubungan dengan 
barang-barang yang baik. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila adalah yang haram atau yang syubhat itu, dalam tangan ibu-ba- 
panya, maka hendaklah mencegah diri dari memakan bersama keduanya. 
Kalau keduanya marah, maka janganlah menyetujuinya pada yang sema- 
ta-mata haram. Tetapi melarang keduanya. Maka tiadalah tha’at kepada 
makhluk dalam berbuat ma'shiat kepada Allah Ta’ala. 

Kalau harta itu syubhat dan mencegah dari memakannya adalah untuk 
wara’, maka ini bertentangan dengan itu, bahwa yang wara’, ialah mencari 
kerelaan keduanya. Bahkan mencari kerelaan itu adalah wajib. Maka hen¬ 
daklah dengan lemah-lembut pada tidak menurutinya! 

Jikalau tidak sanggup berlemah-Iembut itu, maka hendaklah ia menyetuju¬ 
inya. Dan makanlah sedikit, dengan mengecilkan suap melamakan pengu- 
nyahan makanan. Dan tidak meluaskan makan. Karena penolakan itu me- 
nimbulkan permusuhan. 

Saudara laki-laki dan saudara perempuan adalah mendekati kepada yang 
demikian. Karena hak keduanya juga kuat. Dan begitu pula, apabila ia di- 
beri pakaian oleh ibunya dengan kain syubhat dan ibu itu marah kalau 
ditolak. Maka hendaklah diterima dan hendaklah dipakai dihadapannya. 
Dan hendaklah dibuka waktu dibelakangnya. Dan hendaklah menjaga 
benar, tidak akan bershalat pada kain itu, kecuali ketika ada ibunya. 
Maka bershalatlah pada kain tadi, sebagai shalatnya orang yang terpaksa. 
Dan ketika bertentanganlah sebab-sebab wara’, maka seyogialah dianggap 
tidak ada detik-detik yang halus ini. 

Diceriterakan dari Bisyr r.a. bahwa ibunya menyerahkan kepadanya buah 
tamar yang belum kering (buah ruthab), seraya mengatakan: ’’Haruslah 
engkau makan buah ruthab ini!” Sedang Bisyr tidak suka memakannya. 
Maka makanlah beliau. Kemudian beliau naik kekamar atas, lalu ibunya 
pun naik dibelakangnya. Maka ibunya melihatnya memuntah-muntah. 

Ia berbuat demikian, karena ia ingin mengumpulkan diantara kerelaan ibu 
dan pemeliharaan perut dari yang tidak halal. Ada orang yang mengata¬ 
kan kepada Ahmad bin Hanbal, bahwa Bisyr ditanyakan: ’’Adakah men- 
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tha’ati ibu-bapa itu pada yang syubhat? "Lalu Bisyr menjawab: "Tidak!” 
Maka' Ahmad bin Hanbal menjawab: "Ini keras sekali!" Lalu dikatakan 
kepada Ahmad bin Hanbal, bahwa ditanyakan Muhammad bin Muqatil 
Al-’Abbadani tentang syubhat itu. Lalu beliau menjawab: ’’Berbuat baik- 
lah kepada ibu-bapamu!" Apakah yang akan kamu katakan tentang itu?" 
Lalu Muhammad bin Muqatil mengatakan kepada yang bertanya itu: 
”Aku suka kiranya engkau mema’afkan aku, karena sesungguhnya aku 
telah mendengar, apa yang dikatakan oleh ibu-bapa itu". 

Kemudian, Ahmad bin Hanbal menjawab: "Alangkah baiknya engkau 
berbuat kebajikan kepada ibu-bapa itu". 

Suatu Mas-alah. 

Barang siapa yang dalam tangannya harta haram semata-mata, maka tak 
adalah hajji atasnya dan tidak harus ia mengeluarkan kafarat harta, kare¬ 
na dia itu orang pailit. Dan tak wajib atasnya zakat. Karena arti zakat, 
ialah: wajib mengeluarkan seperempatpuluh harta umpamanya. Dan 
dalam hal ini, ia wajib mengeluarkan semuanya. Adakalanya, mengemba- 
likan kepada pemiliknya, kalau dikenalnya atau diserahkan kepada fakir- 
miskin, kalau tidak dikenalnya pemiliknya. 

Adapun apabila harta itu harta syubhat, yang mungkin bahwa harta itu 
halal, maka apabila tidak dikeluarkannya dari tangannya, niscaya haruslah 
ia mengerjakan hajji. Karena keadaannya halal itu mungkin. Dan hajji itu 
tidak gugur, kecuali dengan kemiskinan. Dan dalam hal ini kemiskinannya 
itu tidak diyakini. Allah Ta’ala berfirman: "Allah mewajibkan kepada ma- 
nusia menyengaja Rumah Suci (mengerjakan hajji), yaitu: orang yang ku- 
asa mengadakan perjalanan kepadanya". - S. Ali 'Imran, ayat 97. 

Apabila wajib atasnya bersedekah dengan apa yang berlebih dari keperlu- 
annya, dimana berat dugaannya haramnya barang tersebut, maka zakat- 
nya adalah lebih utama diwajibkan. Dan kalau harus ia mengeluarkan 
kafarat, maka hendaklah dikumpulkannya antara puasa dan memerdeka- 
kan budak. Supaya terlepaslah ia dengan yakin. Dan berkata suatu 
golongan, haruslah ia melakukan puasa, tidak mengeluarkan makanan. 
Karena ia tidak mempunyai kemampuan yang dimaklumi. Dan berkata 
Al-Muhasibi: "Mencukupilah ia dengan mengeluarkan makanan". 

Dan pendapat yang kami pilih, ialah: bahwa tiap-tiap syubhat itu, kita 
hukumkan dengan wajib ' menjauhkannya dan kita haruskan 
mengeluarkannya dari tangannya. Karena kemungkinan haram adalah 
lebih keras, berdasarkan apa yang telah kami sebutkan dahulu. Maka ha¬ 
ruslah ia mengumpulkan antara puasa dan memberi makanan. 

Adapun puasa maka pada hukum, adalah karena dia itu orang pailit. Dan 
adapun memberikan makanan, maka karena telah diwajibkan kepadanya 
bersedekah semuanya. Dan mungkin harta itu kepunyaannya maka adalah 
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keharusan itu dari segi kafarat. 

Suatu Mas-alah 

Barangsiapa yang dalam tanganriya harta haram, yang ditahannya untuk 
sesuatu keperluan, lalu ia bermaksud mengerjakan hajji sunat, maka ka- 
lau ia berjalan kaki, niscaya tiada mengapa. Karena ia akan memakan 
harta tersebut pada bukan ibadah. Lalu memakannya pada ibadah, adalah 
lebih utama. 

Kalau ia tidak sanggup berjalan kaki dan memerlukan kepada tambahan 
untuk kenderaan, maka tidaklah diperbolehkan mengambil untuk keperlu¬ 
an seperti ini diperjalanan, sebagaimana tidak diperbolehkan membeli 
kenderaan sewaktu dikampung (tidak diperjalanan). 

Kalau ia mengharap akan sanggup memperoleh yang halal, kalau ia terns 
tinggal dikampung, dimana ia tidak memerlukan kepada haram-haram 
yang lain, maka menetap dikampung untuk menunggu yang halal itu, 
adalah lebih utama daripada hajji dengan berjalan kaki, dengan harta 
yang haram. 


Suatu Mas-alah. 

Barangsiapa keluar untuk mengerjakan hajji wajib dengan harta, yang 
padanya ada syubhat, maka hendaklah ia bersungguh-sungguh berusaha 
supaya adalah makanannya dari yang halal (yang baik). Kalau ia tidak 
sanggup, maka hendaklah yang halal itu dari waktu ihram, sampai kepada 
waktu tahallul. Kalau tidak juga sanggup, maka hendaklah ia berusaha 
sungguh-sungguh pada hari ’Arafah, bahwa tidak adalah tegaknya diha- 
dapan Allah dan do’anya, pada waktu makanannya itu haram dan pakai- 
annya itu haram. Maka hendaklah ia berusaha sungguh-sungguh bahwa 
tak adalah dalam perutnya itu yang haram dan tak ada pada punggungnya 
itu haram. Karena kita, walaupun kita perbolehkan ini disebabkan karena 
keperluan, maka itu adalah semacam darurat. Dan apa yang kita hubung- 
kan itu, dengan yang baik-baik (yang halal). Karena tidak sanggup, maka 
hendaklah ia mengharuskan hatinya dengan takut dan susah. Karena dia 
itu terpaksa menggunakan sesuatu yang tidak baik (yang tidak halal) itu. 
Semoga Allah memandang kepadanya dengan pandangan rahmat. Dan 
melepaskan dia daripadanya, disebabkan kegundahan, ketakutan dan 
kebenciannya kepada yang tidak baik itu. 

Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan Ahmad bin Hanbal r.a., dimana yang bertanya itu menerang- 
kan kepadanya: ’’Ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan harta. 
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Dan beliau mengadakan mu’amalah dengan orang yang dimakruhkan ber- 
mu’amalah”. Lalu Iman Ahmad bin Hanbal menjawab: ’’Engkau tinggal- 
kan dari hartanya sekedar dari keuntungannya”. 

Yang bertanya itu menyambung: ”Ia mempunyai piutang dan hutang”. 
Maka Imam Ahmad menjawab: Engkau bayar dan engkau menerima 
pembayaran”. 

Orang itu lalu bertanya: ’’Apakah tuan berpendapat demikian?” 

Maka Ahmad bin Hanbal r.a. menjawab: ’’Apakah engkau membiarkan- 
nya ditahan, disebabkan hutangnya?” 

Apa yang disebutkan itu adalah benar. Yaitu menunjukkan, bahwa beliau 
melihat harus berhati-hati dengan mengeluarkan kadar yang haram. Kare- 
na beliau berkata: ’’dikeluarkan sekedar keuntungan”. Dan beliau meli¬ 
hat, bahwa segala benda dari hartanya itu adalah miliknya, sebagai ganti 
daripada apa yang diberikannya pada mu’amalah yang batal, dengan jalan 
balas-membalas dan terima-menerima. Manakala banyaklah pelaksanaan 
mu’amalah dan sukamya pengembalian dan berpegang pada pembayaran 
hutangnya itu kepada keyakinan, maka tidaklah ditinggalkan, disebabkan 
syubhat. 
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BAB KELIMA: mengenai segala harta kumia sultan dan segala pemberi- 
an mereka, yang halal daripadanya dan yang haram. 

Ketahuilah kiranya, bahwa barangsiapa mengambil harta dari seorang sul¬ 
tan (penguasa), maka tak boleh tidak harus memperhatikan tiga perkara: 
tentang masuknya harta itu kedalam tangan sultan, dari mana harta itu, 
tentang sifatnya, yang dengan sifat itu, ia berhak mengambilnya dan ten¬ 
tang kadar yang diambilnya, adakah ia berhak apabila disandarkan kepada 
keadaannya dan keadaan sekutu-sekutunya dalam berhaknya itu. 

PERHATIAN PERTAMA: tentang pihak-pihak masuknya uang bagi sul¬ 
tan. 

Tiap-tiap yang halal bagi sultan, selain dari tempat-tempal orang ramai 
dan yang berkongsi padanya rakyat, ialah dua bahagian: 

Bagian pertama: yang diambil dari orang-orang kafir. Yaitu: harta ram- 
pasan (ghanimah), yang diambil dengan paksaan dan harta fai\ yaitu: 
hasil yang diperoleh dari orang-orang kafir dalam tangan sultan, tanpa pe- 
perangan, pajak (jizyah) dan harta-harta yang diperoleh dengan perdamai- 
an, yaitu: yang diambil dengan syarat-syarat dan perjanjian. 

Bahagia kedua: vang diambil dari kaum muslimin. Maka tidak halal dari* 
padanya, kecuali dua bahagian: harta warisan dan lain*lain barang hilang 
yang tak tentu pemiliknya dan harta-harta waqaf yang tak mempunyai 
pengurus. 

Adapun sedekah (zakat) maica tidaklah terdapat pada masa ini. Dan 
selain dari itu, yang merupakan cukai yang diwajibkan atas orang-orang 
muslim, harta-harta yang diminta dengan paksaan dan bermacam-macam 
uang sogok (rasywah). Semuanya itu, adalah haram. 

Maka apabila sultan menetapkan untuk seorang ahli fiqh (faqih) atau 
orang yang lain, sesuatu kumia, pemberian atau anugerah diatas suatu 
hal, maka tidaklah terlepas dia dari delapan hal: adakalanya sultan mene¬ 
tapkan yang demikian baginya atas jizyah atau harta warisan atau harta 
waqaf atau atas milik yang dihidupkan oleh sultan atau atas milik yang 
dibelinya atau atas pekerja uang cukai orang-orang Islam atau atas penju- 
al dari sejumlah para saudagar atau atas harta simpanan negara. 

Maka yang pertama, yaitu: jizyah. Empat perlima daripadanya adalah 
untuk kepentingan umum dan seperlimanya adalah untuk pihak-pihak ter- 
tentu. 

Maka apa yang ditentukan pada seperlima dari pihak-pihak itu atau pada 
empatperlima untuk sesuatu yang ada padanya kemuslihatan umum dan 
dijaga padanya kehati-hatian, tentang kadaraya, maka itu adalah halal, 
dengan syarat, bahwa tak ada jizyah itu, kecuali diwajibkan secara agama, 
Tak ada padanya berlebih dari sedinar atau empat dinar. Karena juga itu 
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termasuk pada tempat ijtihad. Dan bagi sultan boleh berbuat sesuatu, apa 
yang ada pada tempat ijtihad. Dan dengan syarat bahwa orang dzimmi 
(orang yang bukan Islam, yang berada keamanannya dalam tanggung jawab 
pemerintah Islam) yang dikutip jizyah daripadanya itu, adalah orang yang 
berusaha dari cara yang tidak diketahui haramnya. Maka tidaklah pegawai 
sultan itu zalim dan juga tidak penjual khamar, anak-anak dan wanita. 
Karena jizyah itu tidak dikenakan atasnya. 

Maka inilah hal-hal yang harus diperhatikan, tentang cara mengenakan 
jizyah, kadamye, sifat orang yang diserahkan jizyah kepadanya dan kadar 
yang akan diserahkan. Maka haruslah diperhatikan pada semua itu. 

Yang kedua: harta warisan dan harta-harta hilang dari pemiliknya. Maka 
harta-harta ini, adalah untuk kepentingan umum. Dan diperhatikan, ten¬ 
tang orang yang meninggalkan harta itu, adakah hartanya semuanya itu 
haram atau yang terbanyak daripadanya atau bahagian yang tersedikit da¬ 
ripadanya. Dan telah diterangkan dahulu hukumnya. 

Kalau harta tersebut tidak haram, niscaya tinggallah memperhatikan ten¬ 
tang sifat orang yang akan diserahkan harta tersebut kepadanya, dengan 
adanya kemuslihatan umum pada penyerahan kepadanya. Kemudtan, 
mengenai kadar yang diserahkan itu. 

Yang ketiga: harta-harta waqaf. Dan demikian juga berlakulah perhatian 
padanya, sebagaimana berlakunya pada harta warisan, serta tambahan 
satu hal, yaitu: syarat orang yang mewaqafkan. Sehingga adalah yang di- 
ambil itu sesuai bagi yang mewaqafkan, dalam segala syarat-syaratnya. 
Yang keempat: apa yang dihidupkan oleh sultan. Dan ini tidak dipandang 
padanya sesuatu syarat. Karena sultan itu boleh meinberikan dari harta 
miliknya, apa yang dikehendakinya, kepada sjapa yang dikehendakinya 
dan berapa yang dikehendakinya. 

Hanya yang diperhatikan, ialah tentang kebanyakan, bahwa sultan itu 
menghidupkan harta yang dimilikinya itu dengan memaksakan 
orang-orang yang diongkosinya. Atau dengan memberikan ongkos mereka 
dari harta yang haram. Karena yang dihidupkan oleh sultan itu, terjadi 
dengan menggalikan parit, tali air, membangun dinding, meratakan tanah. 
Dan itu tidaklah dikerjakan oleh sultan sendiri. 

Kalau orang-orang itu dipaksakan bekerja, niscaya tidaklah menjadi milik 
sultan. Dan itu adalah haram. Dan kalau orang-orang itu diongkosi, ke- 
mudian ongkosnya dibayar dari harta haram, maka ini mempusakai syub- 
hat, yang telah kami peringatkan dahulu tentang hubungan kemakruhan 
dengan ’iwadl. (1). 

Yang kelima: apa yang dibeli oleh sultan dengan harga yang tak kontan, 
baik tanah atau kain pemberian atau kuda atau yang Iain-lain. Maka itu 
adalah miliknya dan ia boleh melakukan sesuatu pada harta tersebut. Te- 


1. ‘Iwadl, ialah gantian dari sesuatu yang diserahkan, Dan disini gantian dari jerih-payah 
yang diberikan - Peny. 
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tapi dia akan melunaskan harganya dari yang haram, maka ^ uemikias 
itu pada suatu waktu mewajibkan pengharaman dan pada waktu yang lain*; 
syubhat. Dan telah disebutkan dahulu penguraiannya. 

Yang keenam: bahwa sultan menetapkan atas pekerja uang cukai orang- 
orang Islam atau orang yang mengumpulkan harta-harta pembabagian dan 
harta yang diminta dengan paksaan. Dan itu adalah haram semata-mata,: 
yang tak ada syubhat padanya. Dan itu adalah bahagian terbanyak dari 
harta-harta penganugerahan pada zaman ini. Kecuali atas tanah-tanah di 
Irak, karena itu adalah diwaqafkan menurut Imam Asy-Syafi'i r.a. untuk 
kemuslihatan kaum muslimin. 

Yang ketujuh: apa yang ditetapkan sultan atas penjual yang metakukan 
mu’amalah dengan sultan. Kalau orang itu tidak melakukan mu’amalah, 
dengan orang lain, maka hartanya adalah seperti harta simpanan sultan. 
Dan kalau ia ada melakukan mu’amalah yang lebih banyak dengan orang- 
orang selain dari sultan, maka apa yang diberikannya itu, adalah mempa- 
kan hutang atas sultan. Dan ia akan mengambil gantinya dari simpanan 
negara. Maka kecederaan itu menjalar kepada ’iwadl. Dan telah diterang- 
kan dahulu hukum harga dari barang yang haram. 

Yang kedelapan: apa yang ditetapkan oleh sultan atas harta simpanan ne¬ 
gara atau atas pekerja yang terkumpul padanya yang halal dan yang ha¬ 
ram. Maka kalau tidak diketahui cara uang masuk bagi sultan, selain dari 
yang haram, maka itu adalah haram se-raata-mata. Dan kalau diketahui 
dengan yakin, bahwa harta simpanan negara itu terdiri dari harta halal 
dan harta haram dan mungkin yang diserahkan kepada yang diberikan itu, 
terdiri dari harta halal, dengan kemungkinan yang mendekati membekas- 
nya kedalam jiwa dan mungkin dia itu dari harta haram dan ini adalah 
yang terbanyak, karena kebanyakan harta sultan itu adalah haram pada 
masa-masa sekarang ini dan yang halal dalam tangan mereka itu tidak ada 
atau sangat jarang sekali, maka berbedalah pendapat para ulama dalam 
hal ini. Segolongan mengatakan: ’Tiap-tiap yang tidak aku yakini bahwa 
itu haram, maka aku akan mengambilnya”. 

Golongan yang lain mengatakan: ’Tidaklah halal diambil, selama tidak 
diyakini bahwa itu halal. Maka tidak halallah sekali-kali harta syubhat”. 
Kedua golongan tersebut, adalah berlebih-lebihan. Dan yang sedang, ialah 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Yaitu: hukum, bahwa apabila ada¬ 
lah kebanyakannya itu haram, niscaya haramlah dia. Dan kalau adalah 
kebanyakannya itu halal dan padanya ada yang diyakinkan haram, maka 
itu menjadi tempat yang kita hentikan dulu persoalannya, sebagaimana te¬ 
lah diterangkan dahulu. 

Diberi alasan oleh orang yang membolehkan mengambil harta yang dianu- 
gerahkan oleh sultan, apabila dalam harta itu ada yang haram dan ada 
yang halal, manakala tidak diyakini bahwa benda yang.diambil itu haram, 
dengan apa yang diriwayatkan dari segolongan shahabat, bahwa mereka 
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■wngetahui hari-hari imam yang zalim dan mereka mengambil harta dari 
Ennam-imam itu. Diantara mereka: Abu Hurairah, Abu Sa’id Al-Khudri, 
fcakl bin Tsabit, Abu Ayyub Al-Anshari, Jarir bin Abdullah, Jabir. Anas 
bin Malik dan Al-Musawwar bin Makhramah. 

'Abu Sa’id dan Abu Hurairah mengambil dari pemberian Marwan dan 
Jazid bin Abdulmalik. Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dari pemberian Al- 
Hajjaj. Dan kebanyakan dari tabi’in mengambil dari imam-imam yang 
zalim itu, seperti Asy-Sya'bi, Ibrahim, AI-Hasan dan Ibnu Abi Laila. Dan 
Asy-Syafi’i mengambil,dari Harunurrasyid seribu dinar sekaligus. Dan 
Imam Malik mengambil harta banyak dari khalifah-khalifah. Dan Ali r.a. 
berkata: ’’Ambillah apa yang diberikan kepadamu oleh sultan. Karena 
yang diberikan kepadamu itu, adalah dari yang halal. Dan apa yang diam- 
bilnya dari yang halal, adalah lebih banyak. Dan sesungguhnya ditinggal- 
kan oleh orang yang meninggalkan (tidak mau menerima) pemberian dari 
imam-imam itu, adalah karena: wara\ takut membahayakan kepada aga- 
manya, bahwa ia terbawa kepada yang tidak halal. Tidakkah engkau keta- 
hui ucapan Abi Dzar kepada Al-Ahnaf bin Qis: ’’Ambillah pemberian apa 
yang ada dari pemberian itu! Kalau pemberian itu menjadi harga agama- 
mu, maka tinggalkanlah!” 

Abu Hurairah r.a. berkata: ’’Apabila diberikan kepada kami, niscaya 
kami terima dan apabila tidak diberikan, maka kami tidak meminta”. 
Diriwayatkan dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa Abu Hurairah r.a. apabi¬ 
la ia diberikan oleh Mu’awiah, maka ia berdiam diri. Dan kalau tidak di¬ 
berikan, beliau tidak merasa senang”. 

Dari Asy-Sya’bi, yang meriwayatkan dari Masruq, yang mengatakan: ”Se- 
nantiasalah pemberian itu pada orang-orang yang menerima pemberian, 
sehingga mereka dimasukkan kedalam neraka”. Artirtya: ia dibawa oleh 
yang demikian kepada yang haram, bukan pemberian itu sendiri yang ha- 
ram. 

Na6’ meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., bahwa Al-Mukhtar mengirimkan 
harta kepada Ibnu Umar, maka beliau menerima kiriman itu. Kemudian 
berkata: ”Aku tidak meminta pada seseorang dan aku tidak menolak apa 
yang dianugerahi oleh Allah kepadaku”. Dan Al-Mukhtar menghadiahkan 
kepadanya seekor unta, maka beliau menerima unta tersebut. Dan orang 
mengatakan, bahwa unta itu adalah unta dari Al-Mukhtar. 

Tetapi ini berlawanan dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Ibnu Umar 
r.a. tidaklah menolak hadiab seseorang, selain dari hadiah Al-Mukhtar. 
Dan sandaran berita tentang penolakannya itu, adalah lebih teguh. 

Dan dari Nafi’ bahwa beliau berkata: ’’Ibnu Ma’mar mengirimkan kepada 
Ibnu Umar uang enampuluh ribu. Lalu dibagi-bagikannya kepada orang 
banyak. Kemudian datanglah kepadanya orang yang meminta. Maka be¬ 
liau berhutang untuk orang itu, dari sebahagian orang yang telah diberi- 
kannya. Dan beliau berikan kepada orang yang meminta itu”. 
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Tatkala datang Al-Hasan bin Ali r.a. kepada Mu’awiah r.a. ialu Mu’awiah 
berkata: ”Akan aku berikan kepadamu suatu pemberian, yang beium per- 
nah aku berikan, kepada seseorang sebelum kamu dari orang Arab dan 
tidak akan aku berikan kepada seseorang sesudah kamu dari orang 
Arab”. Orang yang meriwayatkan ceritera ini menerangkan, bahwa lalu 
Mu’awiah memberikan kepada Al-Hasan 400.000 dirham dan Al-Hasan 
terus mengambilnya. 

Diriwayatkan dari Habib bin Abi Tsabit, yang mengatakan: ”Aku melihat 
pemberian Al-Mukhtar kepada Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, maka kedua* 
nya menerima hadiah itu”. Lalu orang menanyakan: ’’Apakah hadiah 
itu?” 

Habib bin Abi Tsabit menjawab: ”Uang dan pakaian”. 

Dari Az-Zubair bin ’Uda, yang menerangkan, bahwa Salman berkata: 
’’Apabila kamu mempunyai teman pekerja atau saudagar yang berbuat 
riba, lalu ia mengundang kamu makan atau sebagainya atau ia memberi¬ 
kan kepada kamu sesuatu, maka terimalah! Karena kesenangan adalah 
bagimu dan dosa adalah atasnya”. 

Kalau telah tetaplah yang demikian pada orang yang berbuat riba, maka 
orang zalim samalah halnya. 

Dari Ja’far, dimana ia meriwayatkan dari bapaknya, bahwa Al-Hasan dan 
Al-Husain r.a.. keduanya.menerima pemberian Mu’awiyah. Hakim bin 
Jubair berkata: ’’Kami pergi kepada Sa’id bin Jubair, dimana ia telah di- 
pekerjakan didaerah bawahan sungai Al-Furat. Lalu ia mengirim kabar 
kepada orang-orang yang mengutip bahagian sepersepuluh dari hasil disi- 
tu: ’’Berikanlah kepada kami makanan, dari apa yang ada pada kamu!” 
Lalu makanan itu dikirimkan oleh mereka, maka Sa’id memakannya dan 
kami pun memakan bersama dia”. 

Al-’Ala’ bin Zuhair Al-Azadi berkata: ’Telah datang Ibrahim kepada ba- 
pakku dan Ibrahim itu adalah pekerja di Halwan. Maka ia memberikan 
kepada bapakku sesuatu, lalu diterimanya. Dan Ibrahim itu berkata: 
’’Tiada mengapa dengan pemberian kaum pekerja. Karena kaum pekerja 
itu mempunyai perbelanjaan dan rezeki dan masuklah kerumah hartanya 
dari yang keji dan yang baik. Dan apa yang diberikannya kepada tuan itu, 
adalah dari hartanya yang baik”. 

Mereka itu semuanya menerima pemberian sultan-sultan yang zalim dan 
mereka itu mengutuk orang yang mentha’ati sultan-sultan pada jalan 
ma’shiat kepada Allah Ta’ala. Dan oleh golongan ini menda’wakan, bah¬ 
wa apa yang dinuqilkan tentang segolongan dari ulama terdahulu, tidak 
mau menerimanya, tidaklah yang demikian itu menunjukkan haram, teta- 
pi: wara’, seperti khulafa’-rasyidin, Abi Dzar dan orang-orang zuhud yang 
lain. Mereka tidak mau menerima dari yang halal mutlak karena zahudnya 
dan dari yang halal yang ditakuti akan membawa kepada yang lebih dita- 
kuti, lantaran: wara’ dan taqwa. 
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Maka mereka kerjakan itu, adalah menunjukkan kepada bolehnya. Dan 
mereka tidak mau mengerjakannya, tidaklah menunjukkan kepada peng- 
haramannya. Dan apa yang dinuqilkan dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa 
ia meninggalkan pemberian orang yang diterimanya dalam baitul-mal (kas 
negara), sehingga terkumpul lebih dari 30.000. Dan apa yang dinuqilkan 
dari AI-Hasan, tentaog katanya: "Aku tidak akan mengambil wudlu’ dari 
air orang yang pekerjaannya menukarkan uang (shairafi), walaupun waktu 
shalat itu telah sempit, karena aku tidak mengetahui asal hartanya”, ada¬ 
lah semua itu: wara*’ yang tidak dapat dibantah. Dan mengikuti mereka 
atas yang demikian, adalah lebih baik daripada mengikuti mereka pada 
yang lebih luas. Tetapi tidak pula haram mengikuti mereka pada yang 
lebih luas itu. 

Maka inilah dia syubhat bagi orang yang membolehkan mengambil harta 
sultan yang zalim. 

Jawaban untuk itu, ialah: bahwa apa yang dinuqilkan tentang mereka me¬ 
ngambil itu, adalah terbatas dan sedikit, dibandingkan kepada apa yang 
dinuqilkan dari penolakan dan penantangan mereka. Dan kalau berjalan 
kepada penolakan mereka itu oleh kemungkinan wara', maka berjalanlah 
kepada pengambilan dari orang yang mengambil itu, tiga kemungkinan, 
yang berlebih-kurang derajatnya dengan berlebih kurangnya mereka ten¬ 
tang: wara'. Maka wara’ itu terhadap hak sultan-sultan, mempunyai empat 
deraj at: 

Derajat Pertama: bahwa tidak mengambil sekali-kali dari harta sultan-sul¬ 
tan itu sedikitpun, sebagaimana diperbuat oleh orang-orang wara’ dari 
mereka. Dan sebagaimana yang diperbuat oleh para khulafa’-rasyidin. Se¬ 
hingga Abubakar r.a. itu menghitung semua apa yapg diambilnya dari bai¬ 
tul-mal, maka berjumlah 6.000 dirham. Lalu dipandangnya itu selaku hu- 
tangnya pada Baitul-mal. Sehingga Umar r.a. pada suatu hari sedang 
membagi-bagi harta baitul-mal, lalu masuklah anak perempuannya dan 
mengambil sedirham dari harta itu. Maka Umar pun bangun memintanya, 
sehingga jatuhlah kain penutup badan dari salah satu bahunya. Dan anak 
perempuan itu masuk kerumah familinya sambil menangis dan memasuk- 
kan dirham itu kedalam mulutnya. Maka Umar memasukkan anak jari- 
nya, lalu mengeluarkan dirham itu dari mulutnya. Dan melemparkannya 
kedalam uang pengeluaran negara, seraya mengatakan: ”Wahai saudara- 
saudara! Tidaklah untuk Umar dan keluarga Umar, melainkan apa yang 
untuk kaum muslimin, yang dekat dan yang jauh dari mereka”. 

Abu Musa Al-Asy’ari menyapu baitul-mal, lalu menjumpai uang sedir¬ 
ham. Maka lewatlah dihadapannya anak Umar r.a., lalu diberikannya 
uang itu kepadanya. Maka dilihat oleh Umar uang itu dalam tangan anak 
tersebut, lalu ditanyakannya. Anak itu menjawab: "Diberikan kepadaku 
oleh Abu Musa”. 

Maka Umar berkata: ”Hai Abu Musa! Tidak ada pada penduduk Madi- 
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nah rumah yang lebih mudah kepadamu dari keluarga Umar. Engkau ber- 
maksud, bahwa tidak tinggal dari umat Muhammad s.a.w. seorang pun, 
melainkan menuntut kami dengan kezaliman”. Dan ia kembaiikan dirham 
itu kebaitul-mal. Ini, sedang harta itu adalah halal. Tetapi ia takut, bahwa 
ia tidak berhak sebanyak itu. Maka ia melepaskan diri untuk agamanya 
dan menyingkatkan kepada yang tersedikit, karena mengikuti sabda Nabi 
s.a.w.: ’Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, kepada apa yang tidak 
meragukan kamu!” (1). 

Dan karena sabdanya: ’’Barangsiapa meninggaikannya, maka sesungguh* 
nya ia telah melepaskan diri untuk kehormatannya dan agamanya”. (2). 
Dan karena ia mendengar dari Rasulu’llah s.a.w. dari bersangatan keras- 
nya tentang harta-harta sultan. Sehingga Nabi s.a.w. bersabda ketika 
mengutus ’Abbadah bin Ash-Shamit, untuk mengutip sedekah (zakat): 
’’Takutlah akan Allah, wahai Ayah Al-Walid! Janganlah engkau datang 
pada hari kiamat dengan unta, yang engkau pikul diatas tengkukmu, yang 
mempunyai suara keras atau lembu yang melenguh atau kambing yang 
mengembek!” 

Lalu ’Abbadah bertanya: ’’Wahai Rasulu’llah! Adakah begitu yang akan 
terjadi?” 

”Ya”! jawab Nabi s.a.w.: ’’Demi Allah yang nyawaku dalam kekuasaan- 
Nya, kecuali orang yang dikasihi Allah”. 

Maka ’Abbadah menyambung: ’’Demi Allah yang mengutus engkau 
dengan sebenamya! Tiada akan aku perbuat terhadap sesuatu selama-la- 
manya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innii laa akhaafu ‘alaikum an tusyrikuu ba’dii. Innii akhaafu ‘alaikum an 
tanaafasuu). 

Artinya: ’’Sesungguhnya aku tiada takut, bahwa kamu akan memperseku- 
tukan Allah sesudahku. Tetapi yang aku takut, ialah kamu akan berlom- 
ba-lomba (munafasah)” (4). 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. takut akan bermunafasah mengenai harta. Dan 
karena itulah Umar r.a. berkata dalam pembicaraan yang panjang, yang 
menyebutkan didalamnya akan harta baitul-mal: ’’Sesungguhnya aku tiada 
mendapati diriku padanya, selain daripada seperti wali harta anak yatim. 

1. Hadits ini sudah diterangkan dahulu, pada bab Halal dan Harara. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu‘man bin Basyir. Dan telah diterangkan da¬ 
hulu pada bab kedua, dari hal Halal dan Haram. 

3. Dirawikan Asy-Syafi‘i dari Thawus. hadits mursal. Dan dirawikan Abi Yu’la dari Ibnu 
Umar dan isnadnya shahih. 

4. Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari ‘Uqbah bin Amir. 
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Jikalau aku tiada memerlukan, maka aku menjaga diriku daripada me- 
ngambilnya. Dan jikalau aku memerlukan, maka aku makan dengan yang 
baik (yang halal)’\ 

Diriwayatkan, bahwa seorang putera Thaus menulis surat sebagai ganti li- 
dah ayahnya kepada Umar bin Abdul-’aziz. Lalu Umar memberikan kepa- 
danya uang tigaratus dinar. Maka Thaus menjual barangnya dan mengi- 
rimkan harganya tigaratus dinar kepada Umar. 

Pahamilah ini, sedang sultan itu adalah seperti Umar bin Abdul-'aziz. 
Maka ini adalah .derajat yang tertingi, tentang: wara’. 

Derajat Kedua: yaitu bahwa diambil harta sultan itu, tetapi sesungguhnya 
diambil, apabila diketahui, bahwa apa yang diambilnya itu dan pihak yang 
halal. Maka melengkapinya tangan sultan kepada harta haram yang lain, 
tidaklah mendatangkan kemelaratan kepada yang mengambil itu. Dan 
berdasar kepada inilah ditempatkan semua apa yang dinuqilkan dari a tsar* 
atsar atau yang terbanyak dari atsar-atsar itu. Atau apa yang tertentu dari- 
padanya, dengan para sahabat yang terbesar dan orang-orang wara’ dari 
mereka, seperti: Ibnu 'Umar. Karena dia adalah setengah dari mereka 
yang sangat bersangatan wara'. Maka bagaimanakah ia berlapang-lapang 
pada harta sultan? Sedang dia adalah termasuk orang-orang yang sangat 
menantang terhadap mereka dan yang mencela harta mereka. 

Yang demikian itu, adalah mereka berkumpul pada Ibnu ’Amir, yang se¬ 
dang sakit. Dan ia merasa sayang kepadi dirinya dari pemerintahannya 
dan keadaannya tersiksa pada sisi Allah Ta’ala dengan pemerintahannya 
itu. Lalu mereka mengatakan kepadanya: "Sesungguhnya kami mengha- 
rap bagimu kebajikan. Engkau telah menggali sumur-sumur, engkau beri- 
kan minuman kepada orang-orang yang mengerjakan hajji dan engkau 

telah perbuat dan engkau telah perbuat.Dan Ibnu ’Umar berdiam 

diri saja. Lalu Ibnu ’Amir bertanya: "Apakah yang akan engkau katakan, 
wahai Ibnu ’Umar?” 

Ibnu ’Umar menjawab: ”Aku mengatakan yang demikian, apabila baiklah 
usaha, bersihlah perbelanjaan dan engkau akan dikembalikan, maka eng¬ 
kau akan melihat”. 

Pada pembicaraan yang lain, bahwa Ibnu Umar mengatakan: ’’Sesungguh¬ 
nya yang keji itu, tidak akan menutup yang keji. Dan sesungguhnya 
engkau telah menjadi wali negeri Basrah dan aku tidak mengira, melain- 
kan engkau telah memperoleh daripadanya kejahatan”. 

Maka Ibnu ’Amir berkata kepada Ibnu ’Umar: ’’Apakah tidak tuan ber- 
do’a kepadaku?” 

Ibnu ’Umar menjawab: ”Aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’Tidak diterima oleh Allah shalat dengan tiada suci dan sedekah dari 
harta yang diserobot” (1). 

Dan engkau telah menjadi wali negeri Basrah". 

1. Dirawikan Muslim dari Ibnu ‘Umar. 
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Maka ini adalah ucapannya tentang apa yang diserahkannya kepada segala 
jalan kebajikan. 

Dari Ibnu ’Umar r.a., yang mengatakan pada masa pemerintahan 
AI'Hajjaj: ’Tidaklah aku kenyang dari makanan sejak aku menguasai 
kampung itu, sampai kepada hariku ini”. 

Diriwayatkan dari Ali r.a. bahwa ia mempunyai tepung gandum yang 
halus dalam bejana yang tertutup, dimana ia minum pada bejana itu. 
Maka orang menanyakan kepadanya: ’’Adakah tuan perbuat ini di Irak, 
serta banyak makanannya?” 

Ali r.a. menjawab: ’’Sesungguhnya aku tidak menutup bejana itu karena 
kikir, tetapi aku tidak suka dimasukkan kedalamnya, apa yang tidak dari- 
padanya dan aku tidak suka masuk keperutku yang tidak baik”. 

Maka inilah yang biasa dari mereka! 

Adalah Ibnu ’Umar, tiada sesuatu yang menakjubkannya, melainkan be- 
liau keluar daripadanya. Maka Nafi’ meminta daripadanya tigapuluh ribu, 
lalu beliau menjawab: ’’Sesungguhnya saya takut, akan terperdaya aku 
oleh dirham Ibnu ’Amir dan adalah ia yang meminta. Pergilah! Engkau 
itu bebas”. 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata: ’’Tiadalah dari kita seseorang, melainkan 
telah cenderung dunia dengan dia, selain Ibnu ’Umar”. 

Maka dengan ini jelaslah, bahwa tidak timbul persangkaan apa-apa 
kepadanya dan dengan orang yang ada pada kedudukannya, bahwa beliau 
mengambil, apa yang tidak diketahuinya itu halal. 

Derajat Ketiga: bahwa ia mengambil apa yang diambilnya dari sultan 
untuk disedekahkannya kepada fakir-miskin. Atau untuk dibagi-bagikan- 
nya kepada orang-orang yang berhak. Karena sesuatu yang tidak tentu 
pemiliknya, maka padanya ini hukum syara’. 

Apabila adalah sultan itu, jika tidak diambil daripadanya, niscaya tidak 
dibagi-bagikannya dan dipakainya uang itu pada kezaliman, maka kadang- 
kadang kami katakan: ’’Mengambilkan barang itu daripadanya dan mem- 
bagi-bagikannya, adalah lebih utama daripada membiarkannya dalam 
tangannya”. 

Ini telah menjadi pendapat setengah ulama dan akan datang caranya. Dan 
kepada inilah ditempatkan apa yang diambil oleh kebanyakan mereka. 
Dan karena itulah Ibnul-Mubarak berkata: ’’Bahwa mereka yang me¬ 
ngambil pemberian-pemberian pada hari ini dan berdalilkan dengan Ibnu 
’Umar dan ’A’isyah, tidaklah mereka itu mengikuti keduanya. Karena 
Ibnu ’Umar membagi-bagikan apa yang diambilnya, sehingga ia berhutang 
pada tempat duduknya, sesudah dibagi-bagikannya uang itu sebanyak' 
f nampuluh ribu. Dan ’A’isyah memperbuat seperti yang demikian. Dan 
Jabir bin Zaid, dibawa orang kepadanya harta, lalu ia menyedekahkan 
harta itu seraya berkata: ”Aku berpendapat bahwa aku mengambil harta 
itu dari mereka dan aku menyedekahkannya, adalah lebih aku sukai dari- 
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pada menyimpankannya daiam tangan mereka”. 

Dan begitulah diperbuat oleh Asy-Syafi’i r.a. dengan apa yang diterima- 
nya dari Harunu’rrasyid. Sesungguhnya dibagi-bagikannya terus, sehingga 
tidak dipegangnya untuk dirinya sendiri sebiji pun. 

Derajat Keempat: bahwa ia tidak meyakini bahwa harta itu halal dan 
tidak dibagi-bagikannya, bahkan ditinggalkannya. Tetapi ia mengambil 
dari sultan, yang kebanyakan hartanya halal. Dan begitulah adanya para 
khalifah pada zaman shahabat r.a. dan tabi’in sesudah khulafa’-rasyidin. 
Dan tidak adalah kebanyakan harta mereka itu haram. 

Dan dibuktikan kepada yang demikian itu, oleh pemyataan alasan dari 
All r.a. dimana beliau mengatakan: "Bahwa apa yang diambilnya dari 
yang halal, adalah lebih banyak”. 

Maka inilah sebahagian dari apa yang diperbolehkan oleh segotongan 
ulama, karena berpegang kepada yang terbanyak. Dan kami sesungguhnya 
menghentikan persoalan ini mengenai hak seseorang perseorangan dari 
orang banyak. Dan harta sultan itu adalah lebih menyerupai diluar hingga- 
an. Maka tidaklah jauh untuk membawa ijtihad dari seseorang yang 
berijtihad, kepada bolehnya mengambil apa yang tidak diketahui bahwa 
itu haram. Karena berpegang kepada yang terbanyak: Dan sesungguhnya 
kami larang mengambilnya, apabila adalah yang terbanyak itu haram. 
Maka apabila anda telah pahami segala derajat ini, niscaya dapatlah anda 
meyakini, bahwa pemberian-pemberian orang-orang zalim pada zaman 
kita ini, tidaklah berlaku menurut yang beriaku itu. Dan pemberian-pem¬ 
berian itu berbeda daripadanya, dengan dua segi yang tegas. 

Segi Pertama: bahwa harta para sultan pada masa kita sekarang, adalah 
haram, semuanya atau yang terbanyak daripadanya. Bagaimana tidak? 
Yang halal itu, ialah sedekah (zakat), fai\ ghanimah dan harta-harta yang 
tersebut ini tidak ada dan tidak masuk daripadanya sedikitpun daiam ta¬ 
ngan sultan. Dan tidak ada yang tinggal, selain dari pajak (jizyah). Dan 
jizyah itu dikutip dengan berbagai macam kezaliman, yang tidak haiallah 
mengambilnya dengan kezaliman. Para sultan itu melewati batas-batas 
agama mengenai barang yang diambil dan orang tempat diambil dan 
menyempumakan syarat bagi barang yang diambil. 

Kemudian, apabila anda bandingkan yang demikian kepada apa yang 
membanjir kepada para sultan itu, dari pajak yang dikenakan kepada 
orang Islam, pengeluaran-pengeluaran, uang sogok dan bermacam-macam 
kezaliman, niscaya tidak akan sampai sepersepuluh-sepersepuluhnya. 

Segi Kedua: bahwa orang-orang zalim pada masa pertama dahulu, kare¬ 
na dekatnya masa mereka dengan zaman khulafa’-rasyidin, adalah mereka 
merasa dari kezalimannya, mengharap kepada kecondongan hati para sha- 
habat dan tabi’in, berusaha supaya diterima pemberian dan antaran mere 
ka. Dan adalah mereka mengirimkan pemberian itu kepada para shahabat 
dan tabi’in, tanpa diminta dan penghinaan. Bahkan mereka merasakan 


199 



nikmat dengan penerimaan itu dan bergembira daripadanya. Dan para 
shahabat dan tabi’in tersebut mengambil dan pada orang-orang zalim itu 
dan membagi-bagikannya. Dan tidak akan mentha’ati penguasa-penguasa 
itu dalam segala maksudnya. Tidak akan mendatangi majelis mereka, 
tidak akan membanyakkan berkumpul dengan mereka dan tidak akan su- 
ka mereka itu tetap terus-menerus. Tetapi mendo’akan terhadap mereka 
dan melepaskan kata-kata kepada mereka dan menantang segala kemung- 
karan dan mereka kepada para shahabat dan tabi'in itu. Maka tidaklah di- 
takuti bahwa akan membahayakan kepada agama, dengan kadar apa yang 
membahayakan kepada dunia. Dan tidaklah mengapa pengambilan itu. 
Adapun sekarang, makajiwa para sultan itu tidaklah membolehkan dengan 
sesuatu pemberian, kecuali untuk orang yang diharapnya pengkhidmatan, 
pembanyakan dan pertolongan dan mereka untuk maksud-maksudnya. 
Dan memperoleh keelokan dengan kedatangan mereka kemajelis-majelis- 
nya, menugaskan mereka membiasakan mendo’a, memuji, menyatakan 
bersih dan menyanjung dengan pujian yang berlebih-Iebihan dihadapan 
dan dibelakangnya. 

Maka jikalau tidaklah yang mengambil itu, pertama-tama menghinakan 
dirinya dengan meminta, kedua dengan bulak-balik pengkhidmatan, ketiga 
dengan pujian dan do’a, keempat dengan pertolongan kepadanya ketika 
dimintanya pertolongan, kelima dengan membanyakkan berkumpul pada 
majelis dan rombongannya, keenam dengan melahirkan kecintaan, kepa* 
tuhan dan penantangan terhadap musuh-musuhnya dan ketujuh dengan 
menutupi kezaliman, kekejian dan keburukan segala amal perbuatannya, 
niscaya ia tidak akan mengumiakan walau sedirham sekalipun, meskipun 
ia berada dalam keutamaan Asy-Syafi’i r.a. umpamanya. 

Jadi, tidaklah boleh mengambil daripada mereka pada masa ini, apa yang 
diketahui, bahwa itu halal. Karena membawa kepada pengertian-pengerti- 
an tersebut. Maka bagaimana pula, apa yang diketahui bahwa itu haram 
atau diragukan padanya? Maka barangsiapa memberanikan diri 
mengambil harta mereka dan menyerupakan dirinya dengan shahabat dan 
tabi’in, maka sesungguhnya ia telah mengqiaskan malaikat dengan tukang 
besi. 

Maka pada mengambil harta para sultan itu, memerlukan kepada bercam- 
pur-gaul dengan mereka, menjaga, berkhidmat kepada pekerja-pekerja 
mereka, menanggung penghinaan dari mereka, mamuji dan pulang pergi 
kepintu-pintu mereka. Dan semua itu, adalah ma’shiat, berdasarkan apa 
yang akan kami terangkan pada bab yang berikut. 

Jadi, telah jelaslah dari yang telah diterangkan itu, tempat masuk harta 
mereka, apa yang halal dan yang tidak halal daripadanya. Maka jikalau 
tergambarlah, bahwa orang mengambil daripadanya apa yang halal, seke- 
dar yang mustahak dan ia duduk dirumahnya, dimana barang itu dibawa 
kepadanya, tidak memerlukan padanya kepada mencari yang bekerja dan 
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pengkhidmatannya, tidak kepada pujian dan pemyataan bersih mereka 
dari kesalahan dan tidak kepada memberi pertolongan kepada mereka, 
maka tidaklah haram mengambil. Tetapi dimakruhkan, karena pengertian- 
pengertian, yang akan kami peringatkan padanya pada bab yang berikut 
ini. 


PERHATIAN KEDUA: dari bab ini, mengenai kadar yang diambil dan 

sifat dari yang mengambil. 

Kita umpamakan harta itu dari harta kepentingan umum, seperti empat- 
perlima dari fai’ dan harta warisan. Maka yang selain dari yang tersebut, 
dari apa yang telah tertentu orang yang berhak padanya, kalau ada ia dari 
waqaf atau zakat atau seperlima fai’ atau seperlima ghanimah dan apa 
yang ada dari milik sultan, dari yang dihidupkannya atau yang dibelinya, 
maka bagi sultan itu memberi apa yang dikehendakinya, kepada siapa 
yang dikehendakinya. 

Sesungguhnya yang diperhatikan, ialah tentang harta yang hilang pemilik- 
nya dan harta kepentingan umum. Maka tiada boleh diserahkan, kecuali 
kepada orang yang ada padanya kepentingan umum atau orang yang ber- 
hajat kepada barang itu, dimana ia lemah dari berusaha. 

Adapun orang kaya, yang tak ada kepentingan umum padanya, maka 
tidak dibolehkan menyerahkan harta baitul-mal kepadanya. Inilah yang 
benar, walaupun para ulama berbeda pendapat padanya. Dan pada ucap- 
an Umar r.a. yang telah disebutkan dahulu, ada yang menunjukkan 
bahwa bagi masing-masing muslim berhak pada baitul-mal, karena dia 
muslim, yang membanyakkan kumpulan Islam.; Tetapi dalam pada itu, 
tidaklah harta itu dibagikan kepada kaum muslimin seluruhnya. Tetapi 
kepada orang-orang yang ditentukan dengan beberapa sifat. 

Maka apabila telah tetap, lalu tiap-tiap orang yang mengurus sesuatu 
pekerjaan yang dikerjakannya, yang menjalar kepentingannya kepada 
kaum muslimin dan kalau ia mengerjakan sesuatu usaha, niscaya ia tidak 
dapat mengerjakan pekerjaan tersebut, maka ia berhak yang mencukupi 
pada baitul-mal. Dan termasuk dalam golongan orang tadi, para ulama se- 
muanya (para ahli ilmu), ya’ni: ilmu-ilmu yang ada hubungannya dengan 
kepentingan agama, yaitu: ilmu fiqh, hadits, tafsir dan qira-ah (pembacaan 
Al-Qur-an). Sehingga masuk kedalamnya, guru-guru (para pengajar ilmu- 
ilmu tadi) dan orang-orang yang bertugas adzan. Dan para penunutut il¬ 
mu-ilmu tadi juga termasuk kedalamnya. Karena mereka, jikalau tidak 
mencukupi perbelanjaannya, niscaya tidak mungkin belajar. 

Dan termasuk kedalamnya para pekerja. Yaitu: mereka yang berhubung- 
an kepentingan dunia dengan pekerjaan mereka. Yaitu: tentara yang diga- 
ji, yang menjaga kerajaan (negara) dengan pedang dari serangan musuh, 
orang-orang yang memberontak dan musuh-musuh Islam. Dan termasuk 
kedalamnya juru-juru tulis, penghitung-penghitung harta negara, 
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wakil-wakil dan pemerintah dan semua orang yang diperlukan tenaganya 
untuk menyusun kantor cukai. Ya’ni: para pekerja pada segala harta 
halal, tidak pada harta haram. 

Maka harta tersebut, adalah untuk kepentingan umum. Dan kepentingan 
itu, adakalanya menyangkut dengan agama atau dengan dunia. Maka 
dengan ulama, terjaga agama.Dan dengan tentara, terjaga dunia. Agama dan 
kerajaan (pemerintahan) itu, adalah dua anak kembar, tidak mencukupi 
yang satu, tanpa yang lain. Dan dokter, walaupun tiada hubungan dengan 
pengetahuannya urusan keagamaan, tetapi berhubungan dengan dia kese- 
hatan badan. Dan agama adalah mengikuti badan itu. Maka bolehlah 
untuknya dan untuk orang yang menjalankan seperti perjalanannya dalam 
lapangan ilmu pengetahuan yang diperlukan, pada kepentingan tubuh atau 
kepentingan negeri, mengambil pemberian dari harta-harta tersebut. Supa- 
ya mereka dapat menyerahkan dirinya untuk pengobatan kaum muslimin. 
Ya’ni: orang-OTang yang diobati dari mereka, tanpa ongkos. Dan tidaklah 
disyaratkan keperluan bagi mereka. Tetapi boleh diberikan, biarpun mere¬ 
ka itu kaya. Karena khulafa-rasyidin memberikan kepada orang muhajirin 
dan anshar. Dan mereka tidak mengetahui dengan keperluannya. Dan 
tidak pula ditentukan dengan suatu kadar, tetapi terserah kepada ijtihad 
(pertimbangan) imam (penguasa). Ia boleh meluaskan dan mengayakan 
dan boleh mencukupkan sekedar mencukupi, menurut yang dikehendaki 
keadaan dan kesanggupan harta. Al-Hasan r.a. telah mengambil dari 
Mu’awiah sekaligus sebanyak empat ratus ribu dirham. Dan Umar r.a. 
memberikan untuk suatu golongan (jama'ah), sebanyak dua belas ribu dir¬ 
ham dalam setahun. Dan ’A’isyah r.a. membenarkan berita tadi tentang 
pemberian Umar r.a. Dan untuk golongan lain Umar r.a. memberikan se- 
puluh ribu dan untuk golongan yang Iain lagi, sebanyak enam ribu. Dan 
begitulah seterusnya! 

Itulah harta mereka! Maka dibagi-bagikan kepada mereka. Sehingga tidak 
tinggal sedikitpun daripadanya. Maka kalau ditentukan kepada seorang 
dari mereka dengan harta banyak, maka tiada mengapa. Dan begitu pula 
sultan boleh menentukan dari harta itu untuk orang-orang tertentu dengan 
pemberian dan anugerah. Dan yang demikian itu telah diperbuat pada 
orang-orang terdahulu (salaf) Tetapi seyogialah diperhatikan kepada 
kepentingan umum. 

Manakala ditentukan kepada seorang ahli ilmu atau seorang yang berani, 
dengan sesuatu pemberian, niscaya adalah pada yang demikian itu, meng- 
gerakkan dan membangkitkan manusia kepada bekerja dan menyerupakan 
din dengan orang itu. 

Maka itulah faedahnya pemberian, anugerah dan berbagai macam penen- 
tuan yang lain. Dan semuanya itu bergantung kepada ijtihad (pertimbang¬ 
an) sultan. Dan sesungguhnya perhatian pada sultan-sultan yang zalim itu 
adalah mengenai dua hal: 
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Pertama: bahwa sultan yang zalim itu, dicegah dari memerintah. Adakala- 
nya dengan berhenti atas kehendak sendiri atau harus diberhentikan. 
Maka bagaimanakah boleh diambil sesuatu daripadanya, sedang ia 
sebenarnya bukan sultan? 

Kedua: bahwa tidaklah diratakan hirta sultan itu kepada semua yang 
bermustahak. Maka bagaimanakah diperbolehkan bagi masing-masing per- 
seorangan mengambilnya? Adakah boleh mereka itu mengambil sekedar 
bahagian mereka? Atau tiada diperbolehkan sekali-kali? Atau diperboleh¬ 
kan bagi masing-masing mengambil apa yang diberikan? 

Adapun yang pertama, maka menurut pendapat kami, bahwa tidak dila- 
rang mengambil hak. Karena sultan zalim yang jahil, manakala ia dibantu 
oleh kekuasan (syaukah) dan sulit menjatuhkannya dan pada mengganti- 
kannya timbul fitnah yang berkobar-kobar yang tak tertahan, maka wajib 
meninggalkan pcrgantian itu dan wajib mentha’atinya sebagaimana wajib 
mentha’ati amir-amir. Karena telah datang amar (perintah) Nabi s.a.w. 
menyuruh tha’at kepada amir-amir (1). 

dan melarang menarik tangan daripada menolong mereka dengan bebera- 
pa amar dan peringatan (2). 

Maka menurut pendapat kami, bahwa khilafah (ke-khalifah-an) adalah sah 
bagi yang memangkunya dari Bani-Abbas r.a. Dan pemerintahan itu ber- 
jalan bagi para sultan disegala daerah negeri dan bagi orang-orang yang 
melakukan bai’ah (sumpah setia) kepada khalifah. 

Dan telah kami terangkan dalam Kitab Al-Mustadh-hari yang dipetik dari 
Kitab ’’Kasyful-Asrar wa Hatkul-Astar” karangan Al-Qadli 
Abith-Thayyib, untuk menolak bermacam-macam aliran dari golongan Ra- 
fidlah kebatinan (golongan yang menolak pemerintahan khilafah), apa 
yang menunjukkan kepada cara kemusiihatan padanya. 

Kesimpulan kata, bahwa kita menjaga sifat-sifat dan syarat-syarat menge- 
nai sultan-sultan, karena memperhatikan kepada adanya kemusiihatan 
yang bertambah-tambah. Dan kalau kita putuskan dengan batalnya segala 
pemerintahan wilayah sekarang, maka dengan sendirinya terus batallah 
segala kemusiihatan itu. Maka bagaimanakah hilangnya modal pada men- 
can keuntungan? Tetapi wilayah itu sekarang tidak diikuti, kecuali oleh 
kekuasaan. Maka barangsiapa dilakukan bai’ah kepadanya oleh yang 
mempunyai kekuasaan, maka dia itu adalah: khalifah. Dan barangsiapa 
bertangan besi dengan syaukahnya dan ia tha’at kepada khalifah pada 
pokok pidato jabatannya dan jalan yang lurus yang ditempuhnya, maka 
dia itu adalah sultan yang berjalan hukum dan ketetapannya keseluruh ne¬ 
geri, sebagai wilayah yang berjalan segala hukum ketetapannya. Dan un¬ 
tuk pembuktian ini telah kami terangkan dahulu, pada hukum keimaman 
dari kitab ”A1-Iqtishad fil-i’tiqad” - Kesederhanaan tentang i’tiqad - 

1. Dirawikan Al-Bukharl dari Anas. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 
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maka tidaklah memerlukan lagi untuk kami memperpanjangkannya seka- 
rang. 

Adapun kesulitan lain, yaitu: bahwa sultan apabila tidak meratakan pern- 
berian kepada semua yang mustahak, maka bolehkah bagi seseorang me* 
ngambil daripadanya? 

Ini adalah tennasuk hal yang diperselisihkan diantara para ulama kepada 
empat tingkat. Setengah mereka bersangatan benar dan mengatakan: 
’’Semua apa yang diambil sultan, maka kaum muslimin semuanya ber- 
kongsi padanya. Dan sultan itu tidak mengetahui, bahagiannya dan 
barang itu, sedaniq (seperenam dirham) atau sebiji. Maka hendaklah ia 
meninggalkan semuanya!”. 

Dan berkata segolongan dari ulama: ”Sultan itu boleh mengambil sekedar 
makanan sehari saja. Maka kadar itu adalah ia berhak, karena perlunya 
atas kaum muslimin”. 

Dan berkata segolongan yang lain: ”Bagi sultan itu makanan setahun. 
Kalau diambilnya yang mencukupi untuk tiap-tiap hari itu adalah sukar 
dan sultan itu mempunyai hak pada harta tersebut. Maka bagaimanakah 
ia meninggalkannya?”. 

Berkata golongan lain, bahwa sultan itu mengambil apa yang diserahkan- 
nya. Dan yang teraniaya, ialah yang selebihnya. 

Dan ini, ialah qias. Karena harta itu tiadalah berkongsi diantara kaum 
muslimin, seperti ghanimah (rampasan perang) diantara orang-orang yang 
merampasnya. Dan tidak seperti harta warisan diantara para ahli wads. 
Karena harta itu adalah milik mereka. Dan ini, jikalau tidak bersesuaian 
pembahagiannya sehingga mereka itu meninggal, niscaya tiada wajib diba- 
gi-bagikan kepada para ahli warts mereka menurut hukum pusaka. Tetapi 
hak tersebut adalah tiada tertentukan dan hanya tertentu dengan digeng- 
gam (dipegang). Tetapi dia adalah seperti sedekah (zakat). Manakala te- 
lah diberikan kepada fakir-miskin akan bahagian mereka dari zakat itu, 
niscaya jatuhlah menjadi milik mereka. Dan tidaklah tercegah dengan 
kezaliman sipemilik akan golongan*golongan. yang lain yang berhak mene- 
rima zakat, dengan dilarang hak mereka uni, apabila tidak diserahkan 
kepadanya semua harta. Tetapi diserahkan kepadanya dari harta, akan 
apa, jikalau diserahkan kepadanya dengan jalan mengutamakan dan mele- 
bihkan, serta meratakan bagi yang lain-lain, niscaya bolehlah baginya me- 
ngambilkannya. Dan pelebihan itu boleh pada pemberian. 

Abubakar r.a. menyamakan dalam pemberian, lalu ditinjau kembali oleh 
Umar r.a., seraya berkata: ’’Sesungguhnya kelebihan mereka pada sisi 
Allah dan sesungguhnya dunia itu tempat menyampaikan hajat. Dan 
Umar r.a. melebihkan pemberian pada zamannya. Lalu beliau memberi- 
kan kepada ’A’isyah duabelas ribu,kepada Zainab sepuluh ribu dan kepa¬ 
da Juairiah enam ribu dan begitu pula kepada Shafiah. Dan diputuskan 
oleh Umar r.a. untuk Ali r.a. jumlah tertentu. Dan juga diputuskan oleh 
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Usman r.a. dan daerah As-Sawad lima petak kebun dan ditentukan olch 
Usman r.a. kepada Ali r.a. kebun-kebun itu. Dan Ali menerimanya dan 
tidak menantangnya. 

Dan semuanya itu adalah dibolehkan pada tempat ijtihad. Dan termasuk 
sebahagian dari ijtihad-ijtihad yang aku katakan, bahwa tiap-tiap yang 
berijtihad itu betul. Yaitu tiap-tiap mas-alah yang tak ada nas (dalil tegas) 
tentang diri mas-alah itu dan tidak pada mas-alah yang mndekatinya. 
Maka adalah mas-alah itu dalam pengertiannya dengan qias yang nyata, 
seperti mas-alah tersebut dan mas-alah siksaan orang yang meminum yang 
memabukkan. Maka mereka itu disiksa dengan empatpuluh kali pukul dan 
delapan puluh kali pukul. Dan semuanya adalah sunnah dan benar. Dan 
masing-masing dari Abubakar r.a. dan Umar r.a. itu adalah betul dengan 
sepakat para shahabat r.a. Karena yang dilebihkan ialah, apa yang dikem- 
balikan pada zaman Umar dari sesuatu kepada yang lebih, dari apa yang 
telah diambilnya pada zaman Abubakar. Dan tidaklah yang lebih itu ter- 
cegah daripada menerima kelebihan pada zaman Umar. Dan bersekutu 
padanya semua shahabat dan mereka berkeyakinan, bahwa masing-masing 
dari kedua pendapat itu adalah benar. Maka hendaklah diambil yang seje- 
nis ini sebagai undang-undang dasar (dustur) bagi perselisihan-perselisih- 
an, yang membetulkan semua orang yang berijtihat padanya. 

Adapun tiap-tiap mas-alah yang sedikit sekali nas atau qias yang terang 
padanya dari orang yang berjtihad, disebabkan kelalaian atau salah penda¬ 
pat dan ada dalam kekuatan, dimana hukum dari yang berijtihad itu di- 
rombak, maka tidaklah kami mengatakan padanya: bahwa masing-masing 
itu benar. Tetapi yang benar, ialah: orang yang memperoleh nas (dalil 
yang tegas) atau yang dalam pengertian nas. Dan sesungguhnya telah di- 
peroleh dari kumpulan ini, bahwa orang yang mendapat dari orang-orang 
tertentu, yang bersifat dengan sifat yang menyangkut segala kemuslihatan 
Agama atau dunia padanya dan ia mengambil dari sultan anugerah atau 
kumia atas peninggalan orang mati atau jizyah, niscaya tidaklah ia men- 
jadi fasiq dengan semata-mata mengambilnya. Dan hanya ia fasiq dengan 
pelayanannya dan pertolongannya yang diberikannya kepada sultan-sultan 
itu. Dan masuknya kepada mereka, memuji dan menyanjung mereka dan 
lain-lain sebagainya, dari segala kelaziman, dimana biasanya harta itu 
tidak diserahkan, kecuali dengan hal-hal yang tersebut, sebagaimana akan 
kami Jelaskan nanti. 
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BAB KEENAM: mengenai yang halal dan yang haram dan hal bercam- 

pur baur dengan sultan-sultan yang zatim, hukum men- 
datangi majelis mereka, masuk ketempat mereka dan 
memuliakan mereka. 

Ketahuilah kiranya, bahwa anda bersama amir-amir, pegawai-pegawai dan 
orang-orang zalim, mempunyai tiga hal: 

Hal pertama, yaitu yang terburuk, ialah bahwa anda masuk ketempat 
mereka. 

Hal Kedua, yaitu, yang kurang buruk dan itu, ialah, mereka masuk ke¬ 
tempat anda. 

Hal ketiga, yaitu yang lebih selamat, ialah, bahwa anda mengasingkan diri 
dari mereka. Maka anda tidak melihat mereka dan mereka tiada melihat 
anda. 

Adapun hal pertama tadi, yaitu masuk ketempat mereka, maka itu adalah 
tercela sekali pada agama. Mengenai itu terdapat ancaman yang berat dan 
sangat, yang tersebut dalam hadits dan atsar. Maka marilah kami nuqilkan 
supaya engkau ketahui akan celaan agama itu. Kemudian kami bentang- 
kan bagi yang diharamkan, yang diperbolehkan dan yang dimakruhkan 
daripadanya, menurut yang dikehendaki oleh fatwa pada ilmu zahir. 
Adapun hadits: yaitu, tatkala Rasulu'llah s.a.w. menyifatkan amir-amir 
yang zalim, lalu beliau bersabda: ’’Maka barangsiapa mencampakkan mere¬ 
ka, niscaya terlepaslah ia dan barangsiapa mengasingkan diri dari mereka, 
niscaya selamatlah ia atau hampir ia akan selamat. Dan barangsiapa terpe- 
rosok bersama mereka dalam keduniaan, maka ia termasuk sebagian dari 
mereka”. (1). 

Dan yang (Jemikian itu, adalah karena orang yang mengasing diri dari 
amir-amir itu, niscaya ia selamat dari kedosaan mereka. Tetapi tidak sela- 
mat dari azab yang meratai dia bersama mereka, kalau ia mengambil tern- 
pat bersama mereka, karena ditinggalkannya mencampakkan dan menca- 
butkan diri. 

Nabi s.a.w. bersabda: ’’Akan ada sesudahku amir-amir yang berdusta dan 
zalim. Maka barangsiapa membenarkan mereka dengan kedustaannya dan 
menolong mereka diatas kezalimannya, maka tidaklah ia daripadaku dan 
tidaklah aku daripadanya. Dan ia tidak akan datang kekolam (kolam Nabi 
s.a.w, dinegeri akhirat nanti”)(2). 

Diriwayatkan Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ”Ahli qira- 
ah (ahli pembacaan Al-Qur-an) yang sangat dimarahi Allah Ta’ala, ialah 
mereka yang mengunjungi amir-amir” (3). 

Dan pada suatu hadits, tersebut: ’’Amir yang baik, ialah yang datang 


1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas dengan sanad dla'if. 

2 . Dirawikan An-Nasa-i dan At-Tirmidzi dan dipandangnya shahih. 

3. Dirawikan dari Abu Hurairah. 
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kepada ulama dan ulama yang jahat, ialah yang datang kepada amir”. 
Dan pada suatu had its, tersebut: ” Ulama itu adalah pemegang amanah 
rasul pada hamba-haihba Allah, selama mereka tidak bercampur-baur 
dengan sultan. Maka apabila mereka berbuat yang demikian, sesungguh- 
nya mereka telah berkhianat kepada rasul. Maka, waspadalah terhadap 
mereka dan jauhkanlah dirimu daripadanya!” hadits ini diriwayatkan oleh 
Anas r.a. 

Adapun atsar, maka berkatalah Hudzaifah: ”Awa$i!ah dari tempat-tempat 
fitnah!” 

Lalu orang bertanya: "Manakah tempat-tempat fitnah itu?” 

Hudzaifah menjawab: ”Pintu-pintu para amir, yang dimasuki oleh seorang 
kamu ketempat amir itu, lalu membenarkannya dengan kedustaan dan 
mengatakan apa yang tidak ada mengenai amir itu”. 

Abu Dzar mengatakan kepada Salmah: ”Wahai Salmah! Janganlah 
engkau datangi pintu-pintu para sultan, karena engkau tidak akan dapat 
membahayakan sedikit pun dari dunia mereka, melainkan mereka telah 
membahayakan akan agamamu yang lebih utama daripadanya”. Berkata 
Sufyan: ’’Dalam neraka jahanam, ada sebuah lembah, yang tidak ditem- 
pati kecuali oleh para ahti qira-ah (al-qurra’), yang mengunjungi 
raja-raja”. 

Al-Auza’i berkata: 'Tiadalah sesuatu yang lebih dimarahi Allah, se-lain 
dari orang alim yang mengunjungi pegawai (yang kekerja) pada raja”. 
Samnun berkata: Alangkah kejinya seorang alim yang didatangi tempat- 
nya, maka ia tidak didapati. Lalu ditanyakan, maka orang menjawab: 
”Dia pada amir”. 

Aku mendengar, ada orang mengatakan: "Apabila kamu melihat orang 
alim yang mencintai dunia, maka curigailah dia terhadap agamamu, sehing- 
ga aku cobakan yang demikian. Karena tiadalah sekali-kali aku masuk 
ketempat sultan, melainkan aku perhitungkan diriku setelah keluar, lalu 
aku melihat pada diri itu, akan bekas perbuatan, bersama apa yang aku 
menampak pada mereka, dari kekasaran dan pertentangan dengan hawa- 
nafsu mereka”. 

’Abbadah bin Ash-Shamit berkata: "Kecintaan ahli qira-ah yang kuat ber- 
ibadah kepada amir-amir, adalah nifaq (sifat orang munafiq) dan kecinta- 
annya kepada orang-orang kaya, adalah ria”. Abu Dzar berkata: "Barang- 
siapa membanyakkan harta segolongan orang, maka dia adalah setengah 
dari mereka. Artinya: barangsiapa membanyakkan harta orang-orang za- 
lim”. 

Ibnu Mas’ud r.a. berkta: "Sesungguhnya seorang laki-laki yang memasuki 
tempat sultan dan bersama orang itu agamanya, lalu ia keluar dan tak ada 
agamanya baginya lagi”. 

Lalu orang menanyakan kepadanya: ’’Mengapa?” 

Ibnu Mas’ud menjawab: "Karena ia akan mencari kerelaan sultan itu de- 
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ngan kemarahan Allah”. 

Umar bin Abdul-aziz memperkerjakan seorang laki-laki, lalu orang 
mengatakan kepadanya bahwa laki-laki itu adalah pegawai Al-Hajjaj. 
Maka diberhentikannya. Lalu laki-laki itu berkata: ’’Sesungguhnya aku 
bekerja untuk Al-Hajjaj adalah sedikit sekali”. 

Maka Omar menjawab: ’’Mencukupilah engkau menyertainya sehari atau 
setengah hari karena keburukan dan kejahatan”. 

Al-Fudlail berkata: ’Tiada bertambahlah seseorang dekatnya dengan 
seorang sultan, melainkan ia bertambah jauh daripada Allah”. 

Adalah Sa’id bin Al-Musayyab berniaga minyak dan mengatakan: 
’’Sesungguhnya pada minyak ini memperolah kecukupan, dari pada men- 
dekati sultan-sultan itu”. Wuhaib berkata:”Mereka yang masuk ketempat 
raja-raja, lebih mendatangkan kemelaratan kepada tunat, dari pada orang- 
orang yang bermain judi”. Berkata Muhammad bin Salmah: ”Lalat diatas 
kotoran adalah lebih baik dari ahli qira-ah (qari’) pada pintu mereka (ra¬ 
ja-raja)”. 

Tatkala Az-Zuhri bercampur-baur dengan sultan, lalu seorang saudaranya 
seagama menulis surat kepadanya: ’’Kiranya Allah mendatangkan sehat 
wal’afiat kepada kita! Jagalah, wahai Abubakar (panggilan kepada 
Az-Zuhri) dari fitnah! Engkau telah menjadi dalam keadaan yang seyogia- 
lah bagi orang yang mengenal engkau, untuk mendo’a kepada Allah bagi 
engkau danberbelas-kasihan kepada engkau. Engkau telah menjadi seo¬ 
rang syaikh besar, yang telah banyaklah ni’mat Allah kepadamu. Karena 
diberiNya kamu pemahaman akan KitabNya dan diajariNya kamu sunnah 
NabiNya Muhammad s.a.w. Bukankah demikian? Allah telah mengambil 
ikatan perjanjian dengan para ulama. Allah Ta’ala berfirman: 


\ 


1AV 




(Litubayyinunnahu linnaasi wa laa taktumuunah). 

Artinya: ’’Bahwa kamu akan menerangkan Kitab itu kepada manusia dan 
tidak akan menyembunyikannya”. - S. Ali ’Imran, ayat 187. Ketahuilah, 
bahwa yang termudah dari apa yang telah engkau kerjakan dan yang teri- 
ngan dari yang telah enkau pikulkan, ialah engkau telah berjinak-jinakkan 
dengan keliaran orang zalim dan engkau mudahkan jalan kedurhakaan, 
dengan engkau mendekati orang yang tidak menunaikan yang benar dan 
tidak meninggalkan yang batil, ketika ia mendekati engkau. Mereka mem- 
buat engkau menjadi pusat,yang berputar diatas engkau roda kezalimian 
mereka. Diarabilnya engkau, menjadi jembatan yang dilaluinya diatas 
engkau, kepada bencana yang ditimbulkan mereka dan tangga yang 
dinaikinya pada tangga itu kepada kesesatan. Dan mereka masukkan 
dengan sebab engkau, keraguan kepada para ulama dan mereka patuhkan 
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dengan sebab engkau, hati orang-orang bodoh. Maka alangkah mudahnya, 
apa yang mereka bangun untuk engkau, disamping apa yang mereka 
robohkan keatas pundak engkau! Alangkah banyaknya yang mereka ambil 
dari engkau, mengenai apa yang mereka rusakkan keatas engkau dari 
agama engkau! Maka tidaklah engkau aman dari menjadi sebahagian dari 
orang yang difirmankan oleh Allah Ta’ala tentang mereka: 


o\ 


s'* 
f ^-0 


*s * 


(Fakhalafa min baMihim khalfun adlaa'ush-shalaata). 

Artinya: ’’Kemudian mereka digantikan oleh satu angkatan, yang mening- 
galkan sembahyang”. - S. Maryam ayat 59. Sesungguhnya engkau berga- 
ul dengan orang yang tidak bodoh dan menjaga terhadapmu orang yang 
tidak lalai. Maka obatilah agamamu, yang sesungguhnya telah masuk 
kepadanya penyakit! Dan sediakanlah perbekalanmu, yang sesungguhnya 
telah tiba sa’at bermusafir jauh! 


* 

(Wa maa yakhfaa‘ala’llaahi min syai-in fil-ardli wa laa fis-samaa-i). 
Artinya: Dan tidaklah tersembunyi pada Allah sesuatu dibumi dan 
dilangit”. S. Ibrahim, ayat 38 Wassalam”. 

Maka segala hadits dan atsar tersebut, menunjukkan bahwa pada bercam- 
pur-baur dengan sultan-sultan itu terdapat fitnah-fitnah dan berbagai 
macam kerusakan. 1 

Tetapi akan kami uraikan yang demikian itu, secara uraian fiqh, dimana 
kami akan memperbedakan padanya akan yang terlarang dari yang 
makruh dan yang mubah. Maka kami mulai: bahwa orang yang masuk 
ketempat sultan, adalah datang untuk mendurhakai Allah Ta’ala. Adaka- 
lanya: dengan perbuatannya atau dengan diamnya atau dengan perkataan- 
nya atau dengan i’tiqadnya. Maka tidaklah terlepas dari salah satu hal-hal 
tersebut. 

Adapun perbuatan, maka memasuki tempat raja-raja itu dalam banyak 
hal, adalah memasuki rumah-rumah rampokan. Melangkahkan kaki dan 
memasuki rumah-rumah tersebut, tanpa izin pemiliknya, adalah haram. 
Dan janganlah engkau tertipu dengan perkataan orang yang mengatakan, 
bahwa yang demikian itu, termasuk sebahagian dari apa yang berma’af- 
ma’afan manusia padanya, seperti sebiji tamar atau beberapa hancuran 
roti. 

Sesungguhnya yang demikian itu benar pada bukan barang rampokan, 
Adapun barang rampokan, maka tidaklah demikian. Karena kalau dikata- 
kan, bahwa tiap-tiap duduk yang ringan (yang sebentar), tidaklah mengu- 
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rangkan milik, maka duduk yang demikian itu, adalah pada tempat 
berma’af-ma’afan. Dan begitu pula singgah sebentar. Maka berlakulah ini 
pada tiap-tiap orang, lalu berlaku pula pada kumpulan orang. Dan peram- 
pokan itu hanya sempuma dengan perbuatan semua orang. Dan hanya 
berma’af-ma’afan padanya, apabila sendirian. Karena kalau diketahui oleh 
pemiliknya, kadang- kadang tidak merasa benci hati kepadanya. 

Adapun apabila yang demikian itu menjadi jalan kepada menghabiskan 
dengan perkongsian, maka hukum pengharaman itu, tertarik kepada 
semua. Maka tidaklah boleh untuk mengambil milik seseorang menjadi 
jalan, karena berpegang, bahwa tiap-tiap seorang dari orang-orang yang 
lalu, sesungguhnya ia melangkah akan suatu langkah, yang tidak mengu- 
rangkan milik. Karena jumlah orang itulah yang menghilangkan milik. 
Dan itu adalah seperti pukulan yang ringan pada pengajaran, adalah 
diperbolehkan, tetapi dengan syarat sendirian. Maka jikalau berkumpul 
segolongan orang memukul dengan pukulan-pukulan yang mengharuskan 
mati, niscaya wajiblah qishash (pembalasan) kepada semua. Sedangkan 
masing-masing dari pukulan itu, jikalau sendiri-sendiri, niscaya tidaklah 
mewajibkan qishash. 

Kalau diumpamakan adanya orang zalim itu pada tempat yang bukan ram- 
pokan, seperti pada tanah yang tak berpunya umpamanya, maka kalau 
ada dibawah khemah atau payung besar dari harta orang zalim tersebut, 
maka itu haram. Dan masuk kepadanya tidak dibolehkan. Karena yang 
demikian itu mengambil manfa’at dengan yang haram dan bemaung diba¬ 
wah yang haram. Kalau diumpamakan semuanya itu halal, maka tidaklah 
ma’shiat dengan masuk kedalamnya, dari segi masuk itu. 

Dan tidaklah ma'shiat dengan ucapannya: Assalamu’alaikum. 

Tetapi, jikalau ia sujud atau ruku’ atau ia berdiri tegak dalam salamnya 
dan pelayanannya, niscaya adalah ia memuliakan orang zalim disebabkan 
pemerintahannya, yang menjadi alat kezalimannya. Dan merendahkan diri 
(tawadlu’) kepada orang zalim, adalah perbuatan ma’shiat. Tetapi orang 
yang tunduk merendahkan diri kepada orang kaya, yang tidak zalim .kare¬ 
na kekayaannya, tidak karena sebab yang Iain, yang menghendaki meren¬ 
dahkan diri itu, niscaya membawa kekurangan duapertiga agamanya. 
Maka bagaimana pula apabila tunduk merendahkan diri kepada orang 
zalim! Maka tidak diperbolehkan, selain dari semata-mata salam saja. 
Adapun mencium tangan dan membungkuk pada pelayanan, maka itu 
adalah ma’shiat. Kecuali ketika takut atau bagi imam yang adil atau bagi 
orang alim atau bagi orang yang berhak demikian, disebabkan urusan kea- 
gamaan. 

Abu ’Ubaidah bin Al-Jarrah r.a. mencium tangan Ali r.a. tatkala berjum- 
pa dinegeri Syam. Ali r.a. tidak membantahnya. 

Sebahagian salaf bersangatan benar, sehingga tidak mau menjawab salam 
orang-orang zalim dan berpaling muka dari mereka, untuk menghinakan 


210 



mereka. Dan dihitungnya yang demikian itu, sebahagian dari mendckat- 
kan dirt kepada Allah Ta’ala yang sebaik-baiknya. 

Adapun berdiam diri daripada menjawab saiam, maka mengenai ini men- 
dapat perhatian. Karena menjawab saiam, adalah wajib. Maka tiada seyo- 
gialah gugur kewajiban itu disebabkan kezaliman. 

Kalau orang yang masuk ketempat orang zalim tcrsebut, meninggalkan 
semua yang tadi dan menyingkatkan kepada saiam saja, maka tidaklah ia 
terlepas dari duduk pada tikar mereka. Dan apabila kebanyakan hartanya 
haram, maka tidaklah boleh duduk pada tikar mereka itu. 

Ini, adalah dari segi perbuatan! 

Adapun diam, maka orang yang masuk itu akan melihat pada tempat 
duduk mereka, tikar sutera, bejana perak dan sutera yang dipakaikan 
pada mereka dan pada budak-budaknya, dari barang-barahg yang haram. 
Dan tiap-tiap orang yang melihat kejahatan dan berdiam diri dari kejahat- 
an itu, maka dia itu bersekutu pada kejahatan tersebut. Bahkan ia akan 
mendengar dari percakapan mereka, sesuatu yang keji, yang dusta, maki- 
an dan yang yang menyakitkan. Dan berdiam diri dari semua itu, adalah 
haram. Bahkan ia akan melihat mereka memakai kain haram, memakan 
makanan haram dan segala yang dalam tangan mereka itu adalah haram. 
Dan berdiam diri terhadap yang demikian adalah tidak boleh. Maka 
wajiblah diatas orang yang masuk itu, menyuruh dengan ma’ruf (yang 
baik) dan melarang dari yang munkar (yang dilarang agama) dengan lisan- 
nya, kalau ia tidak mampu dengan perbuatannya. 

Kalau anda menjawab: bahwa ia takut terhadap dirinya, maka dia itu 
dima’afkan berdiam diri. 

Itu benar! Tetapi ia tidaklah memerlukan untuk mendatangkan dirinya 
untuk mengerjakan apa yang tidak diperbolehkan, kecuali disebabkan ada 
halangan. Sesungguhnya kalau ia tidak masuk dan tidak menyaksikan ke- 
mungkaran-kemungkaran itu, niscaya tidaklah dthadapkan kepadanya 
tugas tadi. Sehingga gugurlah kewajiban itu disebabkan halangan tadi. 

Dan meiigenai ini, aku berkata, bahwa barangsiapa mengetahui suatu 
kerusakan pada suatu tempat dan ia mengetahui bahwa ia tidak mampu 
menghilangkannya, maka tidaklah boleh ia datang ketempat tersebut, se¬ 
hingga berlakulah perbuatan itu dihadapannya dan ia menyaksikannya dan 
berdiam diri. Tetapi seyogialah menjaga diri daripada menyaksikannya. 
Adapun perkataan, yaitu: ia mendo’a kepada orang zalim atau memuji- 
kannya atau membenarkannya apa yang dikatakannya dari yang batil, 
dengan perkataannya yang tegas atau dengan menggerakkan kepalanya 
atau dengan kegembiraan yang membayang pada wajahnya. Atau ia 
menampakkankasihsayang,tundukdan rindu untuk menjumpainya, meng- 
harap panjang umumya dan tetap kedudukannya. 

Maka yang demikian itu, biasanya tidak menyingkat sekedar memberi sa¬ 
iam saja, tetapi ia berkata-kata. Dan kata-kata itu tidaklah melampaui 
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akan segala macam yang tersebut tadi. 

Adapun berdo’a kepada orang zalim itu adalah tidak halal, setain dan 
mengucapkan: diperbaiki kiranya engkau oleh Allah atau diberi taufiq 
kiranya engkau oleh Allah kepada kebajikan atau dilanjutkan Allah kira¬ 
nya umur engkau dalam mentha’atiNya atau yang semacam yang tersebut 
ini. 

Adapun do’a dengan: penjagaan dan Allah, lanjut umur dan berlimpah- 
limpah ni’mat, serta dengan sebutan: penghulu dan yang searti dengan itu, 
maka tidak boleh. Nabi s.a.w. bersabda: 




(Man da‘aa Iidhaalimin bil-baqaa-i fa qad ahabba an yu’shallaahu fii 
ardlih). 

Artinya: ’’Barangsiapa mendo’a bagi orang zalim dengan kekalan, maka 
sesungguhnya ia menyukai orang berbuat ma’shiat kepada Allah dibumi- 
Nya”. (1). 

Kalau do’a itu melewati kepada pujian, lalu ia akan menyebutkan apa 
yang tak ada pada yang dipuji itu, maka adalah dia itu membohong, 
munafiq dan memuliakan orang zalim. Dan ini adalah tiga perbuatan 
ma’shiat. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya Allah marah apabila dipu- 
jikan orang fasiq”. (2). 

Dan pada hadits lain tersebut: ’’Barangsiapa memuliakan orang fasiq, 
maka sesungguhnya ia telah menolong meruntuhkan Islam”. (3). 

Kalau yang demikian itu melewati kepada membenarkan apa yang dikata- 
kannya, membersihkan dan memujikan apa yang dikerjakannya, niscaya 
adalah ia itu berbuat ma’shiat dengan membenarkan dan memberi perto- 
longan. Karena membersihkan dan memujikan itu adalah menolong 
kepada kema’shiatan dan menggerakkan untuk gemar berbuat yang demi¬ 
kian. Sebagaimana mendustakan, mencela dan mengejikan itu dalah 
menghardik dari perbuatan itu dan melemahkan faktor-faktor yang raem- 
bawa kepadanya. 

Dan menolong kepada perbuatan ma’shiat adalah ma’shiat, walaupun 
dengan sepotong perkataan. 

Sesungguhnya Sufyan Ats-Tsuri r.a. ditanyakan orang tentang orang zalim 
yang hampir binasa dipadang Sahara, apakah diberikan air minum 
kepadanya? Lalu beliau menjawab: ”Biarkan saja sampai ia mati, karena 
yang demikian itu menolong kepadanya!” 

Berkata ulama yang lain: ’’Diberikan ia minum, sehingga kembali kepada- 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 

2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 

3. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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nya jiwanya. Kemudian, ia ditinggalkan”. 

Kalau melewati yang demikian, sampai kepada melahirkan kasih-sayang, 
rindu kepada menjumpainya dan panjang usianya, maka kalau dia itu 
membdhong, niscaya ma’shiatlah ia dengan maksiat kebohongan dan ke- 
munafiqan. Dan kalau ia benar, niscaya ma’shiatlah ia dengan sukanya 
kekal orang zalim itu. Sedang sebenamya hendaklah dimarahinya dan 
dikutukinya demi karena Allah. 

Maka memarahi orang, karena Allah, adalah wajib. Dan mencintai dan 
merelai ma’shiat, adalah menjadi orang yang ma’shiat. Barangsiapa men¬ 
cintai orang zalim, maka kalau dicintainya itu kerena kezalimannya, maka 
ia itu ma’shiat karena kecintaannya. Dan kalau dicintainya karena sebab 
lain; maka dia itu ma'shiat dari segi, bahwa ia tidak memarahinya, sedang 
ia wajib memarahinya. 

Dan kalau berkumpul pada seseorang kebajikan dan kejahatan, niscaya 
wajiblah ia dikasihi karena kebajikannya dan dimarahi karena kejahatan- 
nya. Dan akan datang pada "Kitab Persaudaraan Dan Orang-orang Yang 
Berkasih-kasihan pada Jalan Allah” cara mengumpulkan antara marah 
dan sayang. 

Maka jikalau selamat dari yang demikian itu semua - dan amat jauhlah 
dari yang demikian — maka tidaklah selamat dari kerusakan yang menja- 
lar kedalam hatinya. Karena ia memandang kepada meluasnya dalam 
keni’matan dan memandang ringan segala ni’mat Allah kepadanya dan 
adalah ia memperbuat larangan Rasulu’llah s.a.w. dimana beliau bersab- 
da: ’’Wahai para kaum muhajirin! Janganlah kamu masuk kepada pendu- 
duk dunia, karena dunia itu membawa kemarahan bagi rezeki!” (1). 

Dan ini serta apa yang padanya, dari mengik^ti orang lain tentang masuk 
ketempat orang zalim itu dan dari memperbanyakkan harta orang-orang 
zalim dengan dirinya sendiri dan memandang baik orang-orang zalim itu, 
jikalau ia termasuk orang yang memandang baik dengan yang demikian 
itu. Dan semuanya yang demikian, adakalanya termasuk makruh atau ter- 
larang. 

Sa’id bin Al-Musayyab diajak untuk melakukan bai’ah kepada Walid dan 
Sulaiman, keduanya adalah putera Abdul-malik bin Marwan. Maka Sa’id 
menjawab: ”Aku tidak akan melakukan bai’ah pada dua orang, selama 
bertukarlah malam dengan siang, karena Nabi s.a.w. melarang dari dua 
bai’ah”. (2). 

Lalu beliau menyambung: ”Aku masuk dari pintu yang satu dan aku 
keluar dari pintu yang lain”. Maka beliau berkata dengan tegas: ’Tidak! 
Demi Allah! Tiada seorangpun dari manusia yang mengikuti aku”. Maka 
beliau disiksa dengan pukulan seratus kali pukul. Dan diberi pakaian yang 
menghapuskan bekas pukulan. 

1. Dirawikan Al-Hakim dari Abdullah bin Asy-Syukhair. Katanya: shahih isnad. 

2. Dirawikan Abu Na‘im dengan isnad shahih dari Yahya bin Sa‘id. 
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Tiadalah boleh masuk kerumah orang-orang zalim, kecuali disebabkan 
dua hal yang membolehkan: 

Pertama: Bahwa ada dan pihak mereka perintah yang mengharuskan, 
bukan perintah memuliakan. Dan ia tahu, bahwa kalau ia tidak mau, nis- 
caya ia akan disiksa atau rusak kepatuhan rakyat kepada mereka. Dan 
bergoncanglah suasana politik terhadap mereka. 

Maka dalam hal yang demikian, wajiblah menyambut perintah itu. Bukan 
mentha’ati mereka. Tetapi menjaga kepentingan rakyat, sehingga tidaklah 
pemerintahan menjadi kacau balau. 

Kedua: bahwa memasuki tempat mereka itu karena menolak kezaliman 
pada orang muslim yang lain atau pada dirinya sendiri. Adakalanya 
dengan jalan berbuat kebaikan atau dengan jalan bersabar dari kezaliman. 
Maka yang demikian itu adalah suatu kelapangan (rukh-shah), dengan 
syarat bahwa ia tidak membohong, tidak memujikan dan tidak meninggal- 
kan nasehat, yang diharapnya diterima. 

Maka itulah hukum masuk! 

Hal yang kedua: bahwa masuk kepadanya sultan yang zalim yang mengun- 
junginya. Maka menjawab salamnya, adalah tak boleh tidak. 

Adapun berdiri dan memuliakannya, maka tidaklah haram, sebagai tim- 
balan diatas kemuliaan yang diberikannya dengan kunjungannya itu. Ka- 
rena dengan memuliakan ilmu dan agama, adalah berhak untuk pujian, 
sebagaimana dengan kezaliman, adalah berhak untuk dijauhkan. Maka 
memuliakan, dibalas dengan memuliakan dan dengan jawab salam. 

Tetapi yang lebih utama, bahwa tidaklah ia bangun berdiri, kalau ia bersa- 
ma sultan yang datang itu pada suatu tempat khilwah (tempat sepi), supa- 
ya tampak dengan yang demikian itu, kemegahan agama dan kehinaan 
kezaliman. Dan melahirkan kemarahannya karena agama dan berpaling- 
nya dari orang yang berpaling dari jalan Allah. Maka Alla Ta’ala berpa- 
ling daripadanya. 

Dan kalau sultan yang masuk kepadanya berada dalam suatu kumpulan 
manusia ramai, maka menjaga malunya orang-orang yang mempunyai wi- 
layah diantara rakyat banyak, adalah penting. Maka tiadalah mengapa ba¬ 
ngun berdiri diatas niat yang tadi. 

Dan jikalau diketahuinya bahwa yang demikian itu, tiada mehdatangkan 
kerusakan pada rakyat dan tidak memperoleh siksaan dari kemarahannya, 
maka meninggalkan pemuliaan dengan bangun berdiri, adalah lebih 
utama. Kemudian, setelah terjadi pertemuan itu, wajiblah menasehatinya. 
Dan kalau sultan itu mengerjakan apa yang tiada diketahuinya haram dan 
ia mengharap akan meninggalkannya apabila ia telah tahu, maka hendak- 
lah diberitahukan yang demikian kepadanya. Dan yang demikian itu ada¬ 
lah wajib. 

Adapun menyebutkan haram apa yang telah diketahuinya haram tentang 
berlebih-lebihan dan kezaliman, maka tak adalah faedah padanya. Tetapi 
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haruslah ia mempertakutkan sultan itu mengenai apa yang dikerjakannya 
daripada segala ma’shiat, manakala berat dugaannya, bahwa memperta¬ 
kutkan itu membekas kepadanya. Dan haruslah ia menunjukkan kepada 
jalan kemuslihatan, jikalau ia mengetahui jalan kepada yang bersesuaian 
dengan agama, dimana berhasiilah maksud dari orang yang zalim itu, tan- 
pa ma’shiat, untuk mencegahnya dengan yang demikian daripada sampai 
kepada maksudnya dengan kezaliman. 

Jadi, wajiblah ia memperkenalkan tempat kebodohannya itu dan memper¬ 
takutkan tentang apa yang berani ia mengerjakannya dan menunjukkan 
kepada apa yang lalai ia daripadanya, dari hal-hal yang tidak memerlukan 
kepada kezaliman. 

Maka inilah tiga hal yang harus diperbuatnya, apabila ia mengharap pada 
kata-katanya itu membekas. Dan juga yang demikian itu, adalah harus 
atas tiap-tiap orang yang kebetulan masuk ketempat sultan dengan suatu 
hal yang membolehkan (‘udzur) atau tidak. 

Dari Muhammad bin Shalih, yang mengatakan: ’’Adalah aku pada 
Hammad bin Salmah dan kebetulan, tidak ada dalam rumah itu selain se- 
helai tikar. Ia duduk padanya dan sebuah Mash-haf (Kitab Suci 
Al-Qur-an) yang dibacanya, sebuah bungkusan yang didalamnya ilmunya 
dan sebuah tempat bersuci, dimana ia mengambil wudlu’ daripadanya. 
Maka ketika saya padanya, tiba-tiba ada orang yang mengetok pintu 
diluar, yaitu: Muhammad bin Sulaiman. Lalu diizinkan ia masuk. Maka ia 
masuk dan duduk dihadapan Hammad bin Salmah. 

Kemudian Muhammad bin Sulaiman berkata kepada Hammad bin 
Salmah: ’’Mengapakah aku, apabila melihat engkau, maka penuhlah keta- 
kutan kepada engkau?” 

Hammad menjawab: ’’Karena Nabi s.a.w. bersabda: ’’Sesungguhnya orang 
yang berilmu (orang alim), apabila ia menghendaki dengan ilmunya itu 
akan wajah Allah, niscaya takutlah kepadanya segala sesuatu. Dan kalau 
ia menghendaki akan memenuhkan gudang dengan ilmunya itu, niscaya 
takutlah ia dari tiap-tiap sesuatu”. (1). 

Kemudian Hammad memberikan kepada Muhammad bin Sulaiman uang 
sebanyak empatpuluh ribu dirham, seraya berkata: ’’Engkau ambil uang 
ini dan engkau memperoleh pertolongan dengan dia”. 

Muhammad bin Sulaiman menjawab: ’’Akan aku kembalikan uang ini ke¬ 
pada orang yang engkau aniaya dengan uang ini”. 

Maka Hammad menjawab: ”Demi Allah, tiadalah aku berikan kepadamu, 
selain dari apa yang aku pusakai”. 

Muhammad bin Sulaiman menyambung: ”Aku tiada memerlukan uang ini 
bagiku”. 

Hammad bin Salmah menjawab: ’’Ambillah uang ini dan bagi-bagikan- 
lah!” 


1. Hadits ini hadits mar fu\ 
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Lalu Muhammad bin Sulaiman menjawab: ’’Mudah-mudahan, jikalau aku 
adil dalam membagi-bagikannya, maka aku takut dikatakan oleh sebahagi- 
an orang yang tiada memperoleh daripadanya: ’’Bahwa ia tidak adil pada 
membagi-bagikannya’'. Maka berdosalah orang itu, dimana orang-orang 
lain, memperoleh uang itu daripadaku”. 

Hal yang ketiga: bahwa ia mengasingkan din dari sultan-sultan. Maka 
tidaklah ia melihat mereka dan mereka tidak melihatnya. Dan itu adalah 
wajib. Karena tak ada keselamatan, selain pada yang demikian. 

Maka haruslah ia berkeyakinan akan kemarahan orang banyak atas keza- 
liman mereka dan tidak menyukai kekekalan mereka, tidak memujikan 
mereka, tidak menanyakan kabar tentang keadaan mereka, tidak mende- 
kati orang-orang yang berhubungan dengan mereka dan tidak menaruh 
kesedihan terhadap apa yang hilang, disebabkan berpisah dengan mereka. 
Yang demikian itu, apabila terguris dihatinya, keadaan mereka. Dan jika¬ 
lau ia melupakan tentang mereka itu, maka adalah lebih baik. Dan apa¬ 
bila terguris dihatinya akan kesenangan mereka, maka hendaklah mengi- 
ngati akan apa yang diucapkan oleh Hatim Al-Ashamm: ’’Sesungguhnya 
antaraku dan raja-raja itu, adalah satu hari saja. Adapun kemaren, maka 
tidaklah mereka memperoleh kelazatannya. Dan sesungguhnya aku dan 
mereka pada hari esok adalah pada ketinggian dan kemuliaan. Dan se¬ 
sungguhnya dia adalah hari ini dan apa yang diharap ada pada hari ini”. 
Dan mengingati akan apa yang diucapkan oleh Abud-Darda’, karena be- 
liau mengucapkan: ’’Orang-orang yang berharta itu makan dan kitapun 
makan. Mereka itu minum dan kita pun minum. Mereka itu berpakaian 
dan kitapun berpakaian. Mereka mempunyai kelebihan harta, yang dipan- 
dangnya kepada harta-harta itu dan kita memandang bersama mereka 
kepada harta-harta itu. Dan diatas mereka perhitungannya, sedang kita 
terlepas daripadanya”. 

Tiap-tiap orang yang mengetahui akan kezalimannya orang yang zalim dan 
ma’shiatnya orang yang ma’shiat, maka seyogialah derajat orang itu turun 
pada hatinya. Dan ini adalah wajib diatas orang yang mengetahui itu. Ka¬ 
rena orang yang timbul daripadanya apa yang tidak disukainya, niscaya - 
tidak dapat dibantah - berkuranglah kedudukan orang itu dalam hatinya. 
Dan perbuatan ma’shiat seyogialah untuk tidak disenangi. Karena, adaka- 
lanya ia Ialai dari perbuatan ma’shiat itu atau ia senang atau ia benci. 
Dan tak adalah kelalaian serta mengetahuinya dan tiada jalan untuk dise¬ 
nangi kema’shiatan itu. Maka tak boleh tidak dari kebencian kepadanya. 
Maka hendaklah penganiayaan tiap-tiap orang terhadap hak Allah, sepertj 
penganiayaannya terhadap hakmu sendiri! 

Maka jikalau engkau mengatakan, bahwa kebencian itu tidak masuk da¬ 
lam ikhtiar (pilihan), maka bagaimanakah wajibnya kebencian itu? 

Kami menjawab, bahwa tidaklah demikian. Karena orang yang mencintai 
itu, akan bend dengan panggilan tabi’atnya sendiri - apa yang tidak disu- 
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kai oleh yang dicintainya dan yang menyalahi dengan dia. Maka orang 
yang tidak benci kepada kema’shiatan terhadap Allah, adalah ia tidak 
mencintai Allah. Dan sesungguhnya tiada mencintai Allah, orang yang 
tiada mengenalNya. Dan mengenal (ma’rifah) itu wajib dan mencintai 
Allah itu wajib. 

Apabila ia mencintai Allah, niscaya ia benci tiap tiap yang dibenci oleh 
Allah dan suka tiap-tiap yang disukai oleh Allah. Dan akan datang pene- 
gasan itu dalam ’’Kitab Kecintaan dan Kerelaan” nanti. 

Kalau anda mengatakan, bahwa adalah ulama-ulama salaf dahulu masuk 
ketempat sultan-sultan. 

Maka aku menjawab: ya, pelajarilah masuknya mereka, kemudian masuk- 
lah! Sebagaimana diceriterakan, bahwa Hisyam bin Abdul-malik datang 
roengerjakan hajji ke Makkah. Maka tatkala ia memasuki Makkah, lalu 
berkata: ’’Bawalah kepadaku seorang shahabat Nabi s.a.w.!” 

Maka lalu orang menjawab: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Mereka itu tiada 
lagi, sudah meninggal semuanya”. 

Lalu Hisyam menyambung: ’’Dari tabi’in”. 

Maka dibawalah kepadanya Thaus AI-Yamani. 

Tatkala Thaus masuk kehadapan khalifah Hisyam itu, beliau membuka 
alas kakinya dengan tepi permadaninya dan tidak menyalamkan kepada¬ 
nya dengan panggilan ’’amirul-mu’minin”. Tetapi beliau mengatakan: 
’’Assalamu’alaika ya Hisyam! (Selamat kepadamu, wahai Hisyam!) Dan ti¬ 
dak beliau panggil dengan ’’kuniahnya” (kuniah, yaitu, panggilan dengan: 
ayah si Anu bagi laki-Iaki dan: ibu si Anu bagi wanita). Dan beliau terus 
duduk dihadapannya, seraya bertanya: ”Kaifa anta ya Hisyam?” (Apa ka- 
bar engkau wahai Hisyam?). 7 

Maka amat murkalah Hisyam mendengar yang demikian. Sehingga ia ber- 
cita-cita membunuhnya. Lalu orang mengatakan kepada khalifah itu: 
’’Engkau berada ditanah suci kepunyaan Allah dan RasulNya (fiiharami’- 
Uaah wa harami rasuulih). Dan tidak mungkin dilakukan yang demikian!” 
Maka Hisyam bertanya kepada Thaus: ”Hai Thaus! Apakah yang mendo- 
rong engkau berbuat yang demikian?” 

Thaus menjawab: ’’Apakah yang saya perbuat?” 

Maka bertambah-tambahlah kemarahan dan kemurkaan Hisyam. Hisyam 
berkata: ’’Engkau buka kedua alas kakimu dengan tepi permadaniku. 
Engkau tidak mencium tanganku. Engkau tidak menyalamkan aku dengan 
panggilan ’’amirul-mu’minin”, Engkau tidak menyebutkan kuniahku. 
Engkau duduk dihadapanku dengan tidak seizinku. Dan engkau mengata¬ 
kan: ’’Kaifa anta ya Hisyam?” 

Maka Thaus menjawab: ’’Adapun apa yang aku perbuat, membuka alas 
kakiku dengan tepi permadanimu, maka sesungguhnya aku buka kedua 
alas kaki itu dihadapan Tuhan Rabbul-’Izzati tiap-tiap hari lima kali dan 
la tidak menyiksakan aku dan tidak memarahi aku. Adapun katamu: 
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’’Engkau tidak mencium tanganku” maka sesungguhnya aku mendengar 
Amirul-mu’minin Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: 'Tiada halal bagi sese- 
orang mencium tangan seseorang, kecuali isterinya dari karena nafsu-syah- 
wat atau anaknya dari karena pcnuh kasih-sayang. Adapun katamu: 
’Tidak engkau menyalamkan aku dcngan penggilan amirul-mu'minin”, 
maka tidaklah semua orang suka kepada pemerintahanmu 
(ke-amir-anmu). Dari itu, aku tidak suka membohong. Adapun katamu: 
”Aku tidak menyebutkan kuniahmu”, maka sesungguhnya Allah Ta’ala 
menyebutkan nama nabiNya dan auliaNya. Allah Ta'ala memanggil *'Ya 
Daud! Ya Yahya! ya ’Isa! Dan Allah Ta’ala menyebutkan kuniah musuh- 
musuhNya, dengan firmanNya: 




Artinya: ’’Binasalah kiranya kedua tangan Abu Lahab ’ - S. Al-Lahab, 
ayat 1- Adapun katamu: ’’Engkau duduk dihadapanku”, maka sesungguh- 
nya aku mendengar Amirul-mu’minin Ali r.a. berkata: ’’Apabila engkau 
bermaksud melihat seseorang dari penduduk neraka, maka lihatlah 
kepada orang yang duduk dan dikelilingnya orang banyak berdiri. 

Maka berkatalah Hisyam kepada Thaus: ’’Berilah aku pengajaran!” 

Lalu menjawab Thaus: ”Aku mendengar dari Amirul-mu'minin Ali r.a. 
berkata: ’’Sesungguhnya dalam neraka jahanam terdapat banyak ular 
seperti bukit dan kala jengking seperti baghal (menyerupai keledai) yang 
menggigit tiap-tiap amir yang tidak berlaku adil terhadap rakyatnya”. 

Kemudian Thaus itu bangun berdiri dan lari. 

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsuri r.a. yang mengatakan: ”Aku masuk 
ketempat Abu Ja’far Al-Manshur di Mina. Lalu ia berkata kepadaku: 
’’Sampaikanlah kepada kami hajatmu! ’’Maka aku berkata kepadanya: 
’’Bertaqwalah kepada Allah! Sesungguhnya telah penuh bumi ini dengan 
kezaliman dan keangkara-murkaan”. 

Berkata Sufyan seterusnya: ’’Lalu Abu Ja’far Al-Manshur menundukkan 
kepalanya, kemudian mengangkatkannya, lalu berkata: ’’Sampaikanlah 
kepada kami hajatmu!” 

Maka aku menjawab: ’’Sesungguhnya engkau menempati kedudukan ini de¬ 
ngan pedang kaum Muhajirin dan Anshar, sedang anak-anak mereka mati 
kelaparan. Maka bertaqwalah kepada Allah dan sampaikanlah kepada 
mereka akan hak mereka!” 

Lalu Abu Ja’far menundukkan kepalanya, kemudian mengangkatkannya, 
maka berkata: ’’Sampaikanlah kepada kami hajatmu!” 

Maka aku menjawab: ’’Saidina Umar bin Al-Khath-thab r.a. telah me- 
ngerjakan hajji, lalu menanyakan kepada juru-keuangannya: ’’Berapakah 


218 




engkau keluarkan belanja?" Juru-keuangan itu menjawab: "Sepuluh 
dirham lebih sedikit”. Dan aku melihat disini banyak harta, yang tak 

mampu unta memikulnya". Dan terus beliau keluar. 

Begitulah kiranya mereka itu memasuki tempat sultan-sultan apabila ter- 
paksa. Mereka mempertaruhkan nyawa mereka untuk menuntut balas dari 
kezaliman sultan-sultan itu karena Allah. 

Ibnu Abi Syumailah masuk ketempat Abdul-malik bin Marwan. Lalu kha- 
lifah Abdul-malik mengatakan kepadanya: "Berbicaralah!" 

Maka berkatalSh Ibnu Abi Syumailah kepada Khalifah: "Sesungguhnya 
manusia tidaklah terlepas pada hari kiamat dari kesempitan dan kepahitan 
kianlat dan menyaksikan kebinasaan padanya, kecuali orang yang mencari 
kerelaan Allah dengan kemarahan dirinya". 

Maka menangislah Abdul-malik, seraya berkata: "Sesungguhnya akan aku 
jadikan kalimat ini kata-kata berhikmat didepan mataku, selama hidup- 
ku’\ 

Tatkala dipekerjakan oleh Usman bin Affan r.a. akan Abdullah bin 
’Amir, lalu datang kepadanya para shahabat Rasulu’llah s.a.w. Dan yang 
terlambat daripadanya, ialah Abu Dzar. Dan adalah Abu Dzar itu berte- 
man baik dengan Abdullah. Lalu Abdullah menyesalinya. Maka berkata- 
lah Abu Dzar: ”Aku mendengar Rasuiu'Uah s.a.w. bersabda: "Sesungguh¬ 
nya seseorang apabila memerintah sesuatu wilayah. niscaya berjauhanlah 
Allah daripadanya" (1). 

Malik bin Dinar memasuki tempat amir kota Basrah, lalu berkata: "Wa- 
hai Amir! Aku membaca pada sebagian kitab, bahwa Allah Ta’ala berfir- 
man: ’’Alangkah dungunya seorang sultan! Alangkah bodohnya orang 
yang mendurhakai Aku! Alangkah mulianya orahg yang merasakan kemu- 
liaan dengan Aku! Wahai penggembala kejahatan! Aku serahkan kepada- 
mu kambing yang gemuk dan sehat, lalu engkau makan dagingnya, eng¬ 
kau pakai bulunya dan engkau tinggalkan tulang-belulangnya 
kacau-balau”. 

Maka bertanya kepadanya wali negeri Basrah itu: Adakah engkau tahu 
apakah yang memberanikan engkau terhadap kami dan yang menjauhkan 
kami daripada engkau?” 

Malik bin Dinar menjawab: "Tidak saya tahu". 

Lalu menyambung wali Basrah: "Kurang loba apa yang ada pada kami 
dan meninggalkan tertahan bagi apa yang ada ditangan kami". 

Adalah Umar bin Abdul-azis berdiri bersama Suiaiman bin Abdul malik. 
Maka Suiaiman mendengar bunyi petir, lalu beliau gundah dan meletak- 
kan dadanya pada bahagian depan kendaraan. Maka berkatalah Umar ke¬ 
padanya: ”Ini adalah suara rahmatNya, maka bagaimanakah apabila eng¬ 
kau mendengar suara azabNya?” 

Kemudian Suiaiman memandang kepada orang banyak, lalu berkata: 


1. Menurut AUraqi, beliau tidak menjumpai hadits ini. 


219 




’’Alangkah ramainya manusia!” Maka menjawab Umar: ’’Mereka itu ada- 
lah lawanmu, wahai Amirul-mu’minin”. 

Lalu Sulaiman berkata kepada Umar: ’’Dicoba engkau oleh Allah dengan 
mereka”. 

Menurut ceritera, bahwa Sulaiman bin Abdul-malik datang ke Madinah 
dan ia bermaksud ke.Makkah. Maka ia mengirim utusan kepada Abu 
Hazim, mengundang kedatangannya. 

Tatkala Abu Hazim masuk, maka berkata Sulaiman kepadanya: "Wahai 
Abu Hazim! Mengapakah kita tidak menyukai mati?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Karena kamu meruntuhkan akhiratmu dan mem- 
bangun duniamu. Maka kamu tidak suka berpindah dari pembangunan 
kepada keruntuhan”. 

Maka Sulaiman bertanya lagi: ’’Wahai Abu Hazim! Bagaimanakah datang 
kepada Allah?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Adapun orang yang 
berbuat baik, maka seperti orang yang jauh datang kepada keluarganya. 
Adapun orang yang berbuat jahat, maka seperti budak yang lari datang 
kembali kepada tuannya”. 

Maka menangislah Sulaiman seraya berkata: ’’Wahai kiranya, bagaimana¬ 
kah aku ini disisi Allah?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Datangkan dirimu kepada Kitab Allah Ta’ala, 
dimana Ia berfirman: 





(Innal-abraara lafii na’iimin wa innal-fujjaara lafii jahiim). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang baik berada dalam kesenangan. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang jahat berada dalam neraka” - S. 
Al-Infithar, ayat 13 dan 14. 

Sulaiman bertanya: ’’Dimanakah rahmat Allah?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Dekat dengan orang-orang yang berbuat kebaik- 
an . 

Kemudian Sulaiman bertanya: ”Hai Abu Hazim! Hamba Allah yang ma- 
nakah yang lebih mulia?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Yang berbuat kebajikan dan taqwa!” 

Sulaiman bertanya pula: ’’Perbuatan apakah yang lebih utama?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Menunaikan yang fardlu (yang wajib) serta men- 
jauhkan yang haram”. 

Sulaiman bertanya lagi: ’’Perkataan manakah yang lebih terdengar?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Perkataan yang benar pada orang yang engkau 
takut dan engkau harap”. 

Sulaiman bertanya: ’’Orang mu’min manakah yang lebih pintar?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Orang yang bekerja dengan mentha'ati Allah dan 
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mengajak manusia kepadanya”. 

Sulaiman bertanya: ’’Mu’min manakah yang merugi?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Orang yang melangkah dalam hawa nafsu sauda- 
ranya dan orang itu zalim. Maka dijualnya akhiratnya dengan mengambil 
dunia orang lain”. 

Bertanya Sulaiman lagi: ’’Apakah katamu tentang keadaan kami?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Apakah engkau mema’afkan aku?” 

Sulaiman menjawab: ’’Sudah pasti, karena itu adalah nasehat yang engkau 
berikan kepatlaku”. 

Lalu Abu Hazim menjawab: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Bahwa bapak-ba- 
pakmu dahulu memaksakan manusia dengan pedang dan mengambil kera- 
jaan ini secara kekerasan, tan pa musyawarah dengan kaum muslimin dan 
tanpa rela mereka. Sehingga terbunuhlah dari kaum muslimin itu dalam 
suatu pembunuhan yang dahsyat. Dan mereka itu semuanya telah pergi 

. Maka jikalau engkau merasa apa yang dikatakan mereka dan 

apa yang dikatakan kepada mereka. 

Lalu menyahut seorang dari orang-orang yang duduk bersama: ”Amat bu- 
ruklah apa yang kamu katakan itu!” 

Abu Hazim menjawab: ’’Sesungguhnya Allah telah mengambil ikatan janji 
diatas para ulama, untuk menerangkannya kepada manusia dan tidak me* 
nyembunyikannya”. 

Sulaiman menyambung: ’’Bagaimanakah caranya kita memperbaiki keru- 
sakan ini?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Bahwa engkau ambil yang halal, lalu engkau le- 
takkan pada yang hak”. 

Sulaiman menjawab: ’’Siapakah yang sangguprdemikian itu?” 

Abu Hazim menjawab: ’’Orang yang mencari sorga dan takut dari nera- 
ka”. 

Lalu Sulaiman menyambung: ’’Mendo’alah untukku”. 

Maka Abu Hazim membacakan do’anya: ’’Wahai Allah Tuhanku! 

Jikalau adalah Sulaiman seorang waliMu, maka mudahkanlah dia untuk 
kebaikan dunia dan akhirat! Dan jika ia musuhMu, maka ambillah pun- 
dak kepalanya kepada apa yang Engkau sukai dan relai!” 

Lalu Sulaiman berkata: ’’Berilah kepadaku wasiat (nasehat)!” 

Maka Abu Hazim menjawab: ”Aku nasehati engkau dan aku ringkaskan: 
agungkanlah Tuhanmu dan tanzihkanlah Dia (sucikanlah Dia), bahwa Ia 
melihat engkau dimana la melarang engkau atau tiada melihat engkau di- 
mana Ia menyuruh engkau”. 

Umar bin Abdul-aziz berkata kepada Abu Hazim: ’’Berilah aku pengajar- 
an!” 

Lalu Abu Hazim menjawab: ’’Berbaringlah! Kemudian jadikanlah mati itu 
pada kepalamu! Kemudian, lihatlah kepada yang engkau kasihi, bahwa 
ada ia padamu pada sa’at itu! Maka ambillah dia sekarang! Dan apa yang 
tiada engkau sukai, bahwa ada ia padamu pada sa’at itu, maka tinggaikan* 
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lah sekarang! Maka semoga sa’at itu, adalah dekat!” 

Seorang Arab dusun masuk ketempat Sulaiman bin Abdul-malik. Maka 
Sulaiman berkata: ’’Berbicaralah wahai Arab dusun!” 

Arab dusun itu menyahut: ’’Wahai Amiml-mu’minin! Sesungguhnya aku 
akan berbicara dengan engkau dengan suatu pembicaraan, maka terima- 
iah, walaupun tidak engkau sukai. Karena dibaJiknya, ada yang engkau 
sukai, jika engkau sudi menerimanya”. 

Lalu Sulaiman menjawab: ”Hai Arab dusun! Sesungguhnya kami bermu- 
rah hati dengan luasnya penanggungan, terhadap orang yang tidak kami 
harapkan nasehatnya dan yang tidak kami merasa aman dari tipuannya. 
Maka bagaimana pula dengan orang yang kami merasa aman dari tipuan¬ 
nya dan kami mengharap akan nasehatnya?” 

Maka Arab dusun itu berkata: ’’Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya 
telah mengelilingi engkau, orang-orang yang berbuat jahat pilihan bagi 
diri mereka sendiri. Dan mereka membeii dunia mereka dengan agamanya 
dan kerelaan engkau dengan kemarahan Tuhannya. Mereka takut kepada 
engkau mengenai Allah Ta’ala dan mereka tiada takut akan Allah menge- 
nai engkau. Dia perangi akhirat dan dia selamatkan dunia. Maka jangan- 
lah engkau letakkan amanah pada mereka, terhadap apa yang diamanah- 
kan Allah Ta’ala kepada engkau padanya. Karena mereka tidak melam- 
batkan pada amanah itu kesia-siaan dan pada umat itu kehinaan dan 
kezaliman. Engkau bertanggung jawab dari apa yang dikerjakan mereka 
dan mereka tidak bertanggung jawab dari apa yang engkau kerjakan. 
Maka tidaklah baik dunia mereka dengan rusaknya akhirat engkau. Maka 
sesungguhnya yang amat besar meruginya manusia, ialah orang yang men- 
jual akhiratnya dengan dunia orang lain. 

Lalu berkata kepadanya Sulaiman: ’’Wahai Arab dusun! Sesungguhnya 
engkau telah engkau lepaskan lidahmu, yaitu: yang tertajam dari dua pe 7 
dangmu”. 

Arab dusun itu menjawab: ’’Benar, wahai Amirul-mu’minin? Tetapi untuk 
keselamatanmu, bukan untuk kerugianmu”. 

Diriwayatkan, bahwa Abubakrah masuk ketempat Mu’awiah, lalu 
berkata: ’’Bertaqwalah kepada Allah, wahai Mu’awiah! Ketahuilah kira- 
nya, bahwa engkau pada tiap-tiap hari yang keluar dari engkau dan pada 
tiap-tiap malam yang datang kepada engkau, tidaklah menambahkan 
engkau dari dunia melainkan jauh dan dari akhirat, melainkan dekat. Dan 
diatas jejak engkau, ada yang mencari yang tidak dapat engkau hilangkan. 
Dan telah ditegakkannya bagi engkau pengetahuan yang tidak dapat eng¬ 
kau lampaui. Maka alangkah cepatnya apa yang engkau sampaikan 
dengan ilmu itu! Dan hampirlah tidak dapat dihubungi dengan engkau 
oleh yang mencari itu! Sesungguhnya kita dan apa yang kita didalamnya, 
adalah hilang. Dan apa yang kita kerjakan, menuju kepadanya, adalah ke- 
kal! Kalau baik, maka balasannya adalah baik dan kalau jahat, maka 
balasannya adalah jahat. 
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Maka begitulah adanya masuk orang-orang yang berilmu ketempat sultan- 
sultan. Ya’ni: para ahli ilmu akhirat (ulama akhirat). 

Adapun ulama dunia, maka mereka masuk untuk mendekatkan diri 
kepada hati mereka. Lalu mereka mengulurkan timbanya kepada sulat- 
sultan itu dengan harga murah. Dan mereka melakukan istinbath (mencari 
dalil) untuk sultan-sultan itu, dengan daya-upaya yang haius-halus, akan 
jalan keluasan, mengenai apa yang bersesuaian dengan maksud mereka. 
Dan kalau mereka berkata-kata, seperti apa yang kami sebutkan dahulu 
tentang pembentangan pengajaran, bukanlah mereka itu untuk perbaikan. 
Tetapi untuk mencari kemegahan dan penerimaan dari sultan-sultan itu. 
Dan pada ini, adalah dua penipuan, yang tertipu orang-orang bodoh 
dengan dia: 

Penipuan Pertama: bahwa ia melahirkan dengan kata-kata: bahwa 
maksudku masuk ketempat sultan-sultan itu, ialah memperbaiki mereka 
dengan nasehat. Kadang-kadang mereka serupakan kepada dirinya yang 
demikian itu. 

Dan sesungguhnya yang menggerakkan mereka berbuat demikian, ialah 
nafsu keinginan yang tersembunyi untuk memperoleh kemasyhuran dan 
menghasilkan perkenalan bagi mereka. 

Dan tanda kebenaran pada mencari perbaikan, ialah kalau dilaksanakan 
nasehat itu oleh orang lain, dari orang-orang yang menjadi temannya 
dalam ilmu pengetahuan dan mendapat sambutan serta menampak bekas- 
nya perbaikan, maka seyogialah ia bergembira dan bersyukur kepada 
Allah Ta’ala atas dapat terlaksananya dengan memuaskan usaha yang pen- 
ting tersebut, seperti orang yang harus mengobati orang sakit yang tak 
berkeluarga. Maka bangunlah orang lain mengobatinya, maka alangkah 
besar kegembiraannya. 

Maka kalau ia menjumpai dalam hatinya untuk memperkuatkan perkata- 
annya terhadap perkataan orang lain, maka dia itu tertipu. 

Penipuan Kedua: bahwa ia mendakwakan: sesungguhnya maksudku 
adalah menolong sesama muslim pada menolak kezaliman. Dan ini juga 
adalah tempat sangkaan penipuan. Dan ukurannya, adalah apa yang telah 
tersebut dahulu. 

Dan apabila telah nyata jalan masuk kepada sultan-sultan itu, maka harus- 
lah kami gambarkan dalam hal-hal yang mendatang.mengenai bercampur 
baur dengan sultan-sultan dan memegang harta-benda mereka, dengan be- 
berapa masalah: 


Suatu Mas-alah. 

Apabila sultan mengirimkan kepada anda uang untuk dibagi-bagikan 
kepada fakir-miskin, maka kalau uang itu kepunyaan seorang pemilik ter- 
tentu, maka tidaklah halal mengambilnya. Dan kalau tak ada pemiliknya 
yang tertentu, tetapi adalah hukumnya, wajib menyedekahkan kepada 
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orang-orang miskin, sebagaimana telah diterangkan dahulu, maka boleh- 
lah anda mengambilnya dan mengurus pembagian itu. Dan tidaklah anda 
ma'shiat dengan mengambilnya. 

Tetapi sebagian ulama melarang mengambilnya. Maka dalam hal ini, 
diperhatikan pada yang lebih utama, lalu kami jelaskan: bahwa yang iebih 
utama, ialah mengambilnya, jikalau anda merasa a man dari tiga godaan: 
Godaan Pertama: bahwa sultan itu menyangka dengan sebab anda ambil, 
bahwa hartanya itu baik. Dan jikalau tidaklah hartanya itu baik, tentu 
anda tidak akan mengulurkan tangan kepadanya. Dan tidak akan anda 
masukkan kedalam tanggungan anda. 

Jikalau adalah demikian, maka janganlah anda ambil, karena yang demi- 
kian ittf harus diawasi. Dan tiada sempurnalah kebajikan pada pelaksana- 
an anda, akan pembagian, dengan apa yang ada bagi anda. dari keberani- 
an diatas usaha harta yang haram. 

Godaan Kedua: bahwa dtpandang kepada anda oleh orang-orang lain, dari 
para ulama dan orang-orang bodoh. lalu mereka meyakininya halal. Maka 
diturutinya anda pada pengambilan itu. Dan mereka berdalilkan dengan 
yang demikian, kepada pembolehannya. Kemudian, tidak mereka bagi-ba- 
gikan. 

Maka yang kedua ini, adalah lebih berbahaya daripada yang pertama. 
Karena segolongan mereka mengambil dalil dengan diambil oleh Asy-Sya- 
fi’i r.a. kepada bolehqya mengambil. Dan mereka lupakan tentang mem- 
bagi-bagikannya dan mengambilnya itu dengan niat untuk dibagi-bagikan. 
Maka orang yang mengikuti dan menyerupakan diri dengan yang tersebut, 
seyogialah menjaga dari ini dengan sebenar-benarnya. Karena perbuatan- 
nya adalah menjadi sebab kesesatan orang banyak. 

Wahab bin Munabbih menceriterakan, bahwa seorang laki-laki dibawa ke¬ 
pada seorang raja, dihadapan orang banyak, untuk dipaksakan memakan 
daging babi. Orang itu tidak mau makan. Lalu dibawa kehadapannya da- 
ging kambing dan dipaksakan memakannya dengan pedang, maka dia ti¬ 
dak juga mau makan. Lalu ditanyakan kepadanya, yang demikian itu. 

Ia menjawab: ’’Sesungguhnya manusia meyakini bahwa aku dipaksakan 
untuk memakan daging babi, maka apabila aku keluar dengan selamat 
dan aku telah makan, lalu mereka itu tidak mengetahui, apakah yang aku 
makan. Maka sesatlah mereka dengan yang demikian”. 

Wahab bin Munabbih dan Thaus, masuk ketempat Muhammad bin Yusuf- 
saudara dari Al-Hajjaj. Dan Muhammad itu adalah pegawai. Dan berada 
pada pagi yang dingin ditempat yang terbuka. Lalu Muhammad berkata 
kepada bujangnya: ’’Bawalah kemari thailasan (baju hijau yang dipakai 
oleh orang-orang tertentu dan oleh para ulama) itu dan campakkanlah 
kepada Abu Abdurrahman!” Ya’ni: Thaus. 

Dan Thaus itu duduk diatas kursi. Lalu dicampakkan baju tersebut kepa¬ 
danya. Maka ia senantiasa menggerak-gerakkan kedua bahunya, sehingga 
baju itu tercampak daripadanya. Lalu marahlah Muhammad bin Yusuf. 
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Maka berkatalah Wahab: ’Tidak perlulah engkau memarahinya, jikalau 
engkau mengajttbil baju tersebut dan menyedekahkannya”. 

Muhammad bin Yusuf menjawab: ”Ya, kalaulah tidak akan dikatakan 
oleh orang-orang sesudahku, bahwa baju itu telah diambil oleh Thaus dan 
ia tidak memperbuat apa yang aku perbuat dengan baju tersebut, niscaya 
sungguh aku perbuat yang demikian”. 

Godaan Ketiga: bahwa tergerakkah hati engkau mencintainya, karena di- 
tentukannya engkau dan dipilihkannya engkau dengan apa yang dilaksana- 
kannya untuk engkau. 

Maka jikalau adalah seperti yang demikian, maka janganlah engkau teri- 
ma! Karena yang demikian itu, adalah racun yang membunuh dan penya- 
kit yang tersembunyi. Ya’ni: apa yang disukai oleh orang-orang zalim 
kepada engkau. Karena orang yang engkau kasihi, niscaya tak boleh tidak 
akan engkau berusaha dan berminyak air dengan dia. ’Ai’syah r.a. ber- 
kata: ’’Telah menjadi tabi’at bagi manusia, mengasihi orang yang berbuat 
baik kepadanya”. Dan Nabi s.a.w. berdo’a: ’’Wahai Allah. Tuhanku! Ja¬ 
nganlah engkau jadikan bagi orang zalim padaku tangannya, lalu ia dicintai 
oleh hatiku!” (1). 

Nabi s.a.w. menerangkan, bahwa hati hampir tak dapat mencegah dari 
yang demikian. 

Diriwayatkan, bahwa sebahagian amir mengirimkan kepada Malik bin Dinar 
uang sebanyak sepuluh ribu dirham. Lalu Malik mengeluarkannya semua- 
nya. Maka datanglah kepadanya Muhammad bin Wasi’, seraya berkata: 
"Apakah yang engkau perbuat, dengan apa yang diberikan kepada engkau 
oleh makhluk ini?” 

Lalu Malik bin Dinar menjawab: ’Tanyakaplah kepada shahabat-shaha- 
batku!” 

Maka shahabat-shahabatnya menjawab: ’’Dikeluarkannya semuanya”. 

Lalu Muhammad bin Wasi’ menyambung: ’’Ditolongi oleh Allah kiranya 
engkau! Adakah hati engkau bertambah cinta kepadanya sekarang atau 
sebelum dikirimkannya uang kepada engkau?” 

Malik bin Dinar menjawab: ’’Sebelumpya tidak, tetapi sekarang!” 
Muhammad bin Wasi’ menyambung: ’’Sesungguhnya aku, adalah aku ta- 
kutkan ini”. 

Dan memang benarlah dia. Karena apabila telah mencintainya, niscaya 
mencintai akan kekekalannya. Tidak menyukai ia tersingkir, mendapat ba- 
haya dan meninggal. Dan menyukai bertambah luas wilayahnya dan ba- 
nyak hartanya. 

Dan semua itu, adalah cinta bagi sebab-sebab kezaliman. Dan itu, adalah 
tercela. 

Salman r.a. dan Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ’’Barangsiapa merelai sesuatu 
hal, walau ia tidak ada disitu, niscaya adalah ia seperti orang yang me* 

1. Dirawikan Ibnu Mardawaih dari Katsir bin Athiyyah dan Abu Mansur Ad-Dailami dari 
. Mu'adz. Isnadnya dia‘if. 
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nyaksikannya". 

Allah Ta’ala berfirman: 






(Wa laa tarkanuu ilaliadziina dhalamuu). 

Artinya: ”Dan janganlah kamu berpihak kepada orang-orang yang zalim!” 
— S. Hud, ayat 113. Ada yang mengatakan maksudnya: ’’Jangan kamu re- 
la segala perbuatan mereka”. 

Maka jikalau engkau teguh pendirian, dimana tidak akan bertambah ke- 
cintaanmu kepadanya dengan mengambil pemberiannya itu, maka tiada 
mengapalah mengambilnya. 

Diceriterakan dari setengah orang-orang yang kuat beribadah di Basrah, 
bahwa ia mengambil harta-harta yang diberikan amir-amir itu dan dibagi- 
bagikannya. Lalu orang bertanya kepadanya: ’’Apakah tidak engkau 
takut, bahwa engkau akan mencintainya?’' 

Lalu ia menjawab: ’’Jikalau seorang laki-laki mengambil tanganku dan di- 
masukkannya aku kedalam sorga, kemudian ia berbuat ma’shiat kepada 
Tuhannya, niscaya tidaklah dia akan dicintai oleh hatiku. 

Karena Tuhan yang memudahkannya untuk mengambil dengan tanganku, 
adalah Dia yang memarahinya karena yang tersebut sebagai tanda syukur 
bagiNya atas dimudahkanNya yang demikian”. 

Dengan ini jelaslah bahwa mengambil harta itu sekarang dari amir-amir, 
walaupun harta itu sendiri dari segi yang halal, adalah ditakuti dan dicela. 
Karena tidaklah teriepas dari godaan-godaan itu. 

Suatu Mas-alah. 

Kalau berkatalah orang berkata: ’’Apabila boleh mengambil hartanya dan 
membagi-bagikannya, maka adakah boleh mencuri hartanya itu? Atau me- 
nyembunyikan simpanannya dan dimungkiri simpanan tersebut dan dibagi- 
bagikan kepada orang banyak?” 

Maka kami menjawab, bahwa yang demikian itu tidak boleh. Karena 
mungkin harta itu mempunyai pemilik tertentu dan amir itu bercita-cita 
mengembalikannya kepada pemiliknya. Dan tidaklah ini, seperti jikalau 
dikirimkannya kepadamu. Karena orang yang berakal, tidak akan 
menyangka, bahwa yang mengirimkan'itu akan bersedekah dengan harta, 
yang diketahuinva pemiliknya. Maka ditunjukkan oleh penyerahannya iiu, 
bahwa ia tidak mengenal pemiliknya. 

Kalau ia sebagian dari orang yang menyulitkan kepadanya hal yang seperti 
itu, maka tiada boleh ia menerima harta dari orang itu, selama belum di- 
kenalnya yang demikian. 

Kemudian, bagaimana ia mencuri dan mungkin miliknya itu diperolehnya 
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dengan pembelian secara dzimmah (tidak dengan harga tunai)? Karena 
tangannya (yang memegang barang itu) menunjukkan kepada miliknya. 
Maka tiada jalanlah kepada mencuri itu. Bahkan kalau diperolehnya ba¬ 
rang kececeran (luqthah) dan ternyata bahwa pemiliknya seorang tentara 
dan mungkin barang iuqthah itu dimilikinya dengan pembelian secara 
dzimpiah atau cara Iain, niscaya wajiblah dikembalikan kepadanya. 

Jadi, tidak boleh mencuri harta mereka. Tidak boleh mencuri itu, baik 
dari amir-amir itu sendiri atau dari orang-orang yang disimpankannya pa- 
danya. Dan-tidak boleh memungkiri simpanan mereka. Dan wajiblah 
menghukum orang yang mencuri harta-mereka, kecuali apabila pencuri itu 
menda’wakan, bahwa harta tersebut bukan milik amir-amir itu. Maka 
ketika itu, gugurlah hukuman siksaan dengan dakwaan tadi. 

Suatu Mas-alah. 

Mengadakan mu’amalah dengan mereka itu haram, karena kebanyakan 
harta mereka itu haram. Maka apa yang diambiikan sebagai ’iwadlnya, a- 
dalah haram. 

Kalau harganya dibayar dari tempat yang diketahui halalnya, maka ting- 
gallah memperhatikan tentang apa yang diserahkan kepada mereka. Ka¬ 
lau diketahui, bahwa mereka itu berbuat ma’shiat kepada Allah dengan 
barang itu, seperti menjual sutera kepada mereka dan diketahui, bahwa 
mereka akan memakai sutera itu, maka adalah yang demikian haram, se¬ 
perti menjual buah anggur kepada pembuat khamar. Hanya terdapat per- 
bedaan paham, tentang sahnya. 

Dan jikateu mungkin yang tersebut tadi da^ mungkin pula akan dipakai 
sutera tersebut oleh isterinya, maka itu adalah syubhat yang makruh. Dan 
ini adalah mengenat harta yang diperbuat kema’shiatan pada benda dari 
harta itu sendiri. Dan searti dengan itu, menjual kuda kepada mereka, 
lebih-lebih pada waktu dikendarainya untuk memerangi kaum mustimin 
atau merampok harta mereka. Karena yang demikian itu, adalah meno- 
long mereka dengan kudanya. Dan itu adalah terlarang. 

Adapun menjual dirham dan dinar kepada mereka dan barang-barang 
yang seperti dirham dan dinar itu, dari benda-benda yang tidak dilakukan 
perbuatan ma’shiat pada benda itu, tetapi hanya yang menyampaikan 
kepada ma’shiat dengan dia, maka itu adalah makruh. Karena padanya 
menolong mereka kepada kezaliman. Karena mereka memperoleh perto- 
longan untuk kezalimannya dengan harta-harta, hewan-hewan dan sebab- 
sebab lainnya. 

Dan kemakruhan tersebut berlaku pada menghadiahkan kepada mereka 
dan bekerja untuk mereka dengan tanpa upah. Sehingga pada mengajar- 
kan mereka dan mengajarkan anak-anaknya tulis-baca, membuat surat 
dan berhitung. 
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Adapun mengajari Al-Qur-an, maka tidaklah dimakruhkan, kecuali dan 
segi mengambil upahnya. Maka yang demikian itu adalah haram, kecuali 
dari segi yang diketahui halalnya. 

Kalau diadakan perwakilan baginya, yang akan membeli dipasar-pasar de- 
ngan tanpa pembalasan atau upah, maka itu adalah makruh, dari segi 
memberi pertolongan. 

Dan kalau dibeli untuk mereka akan sesuatu, yang diketahui bahwa mere- 
ka bennaksud dengan dia akan kema’shiatan, seperti budak, sutera untuk 
tikar dan pakaian, kuda untuk kenderaan kepada kezaliman dan pembu- 
nuhan, maka itu adalah haram. 

Manakala telah jelas maksud ma’shiat dengan barang yang dibeli itu, nis- 
caya terjadilah pengharamannya. Dan manakala tidak jelas dan hanya 
mungkin menurut keadaan dan petunjuk keadaan, niscaya datanglah 
kemakruhannya. 


Suatu Mas-alah. 

Pasar-pasar yang dibangun dengan harta haram, maka haramlah bemiaga 
padanya. Dan tak boleh menempatinya. Maka jika ditempati oleh seorang 
saudagar dan ia berusaha disitu dengan jalan yang sesuai dengan agama, 
niscaya tidaklah haram usahanya dan ia ma’shiat dengan menempatinya. 
Dan bagi orang banyak boleh membeli padanya. Tetapi kalau ada toko 
lain, maka yang lebih utama, ialah membeli pada toko yang lain itu. Kare- 
na yang demikian itu adalah menolong bagi tempat mereka dan memper- 
banyakkan sewa toko-toko mereka. 

Dan begitu pula bermu’amalah pada pasar yang tak ada pajak bagi amir- 
amir padanya, adalah lebih disunatkan daripada bermu’amalah pada pasar 
yang ada padanya pajak bagi amir-amir itu. Dan segolongan ulama adalah 
lebih bersangatan, sehingga mereka menjaga diri daripada bermu’amalah 
dengan petani-petani dan pemilik-pemilik tanah, yang ada padanya pajak 
bagi mereka. Karena kadang-kadang mereka serahkan apa yang dipero- 
lehnya kepada pajak cukai. Maka terjadilah pertolongan bagi amir-amir 
itu dengan yang demikian. 

Dan ini, adalah terlalu berlebih-iebihan pada pemahaman agama. Dan 
menyukarkan bagi kaum muslimin. Karena pajak itu telah merata segala 
tanah dan manusia tidak terlepas dari menggunakan tanah. Dan tak ada 
arti untuk melarangnya. Dan kalau bolehlah pelarangan itu, niscaya 
haramlah atas sipemilik tanah itu menanami tanah, sehingga tidaklah 
dimintakan pajaknya. Dan yang demikian itu termasuk yang panjang pengu- 
raiannya. Dan membawa kepada menyumbat pintu kehidupan. 


228 



Suatu Mas-alah. 


Bermu’amalah dengan qadli-qadli (hakim-hakim) dari amir-amir itu, de- 
ngan pegawai-pegawai dan pelayan-pelayan mereka, adalah haram, seperti 
bermu’amalah dengan mereka. Bahkan lebih sangat haramnya. 

Adapun qadli-qadli itu, adalah karena mereka mengambil dari harta-harta 
amir yang tegas haramnya, membanyakkan pengumpulan dan menipukan 
orang banyak dengan pakaian mereka. Karena mereka itu adalah dengan 
pakaian ulama. Mereka bercampur-baur dengan amir-amir dan mengambil 
dari harta mereka. Dan tabi’at manusia itu tertarik kepada menyerupakan 
dan mengikuti orang-orang yang mempunyai kemegahan dan keangkuhan. 
Maka mereka menjadi sebab patuhnya orang banyak kepada amir-amir 
itu. 

Adapun pelayan-pelayan dan kaum keluarganya, maka kebanyakan harta 
mereka, adalah dari harta rampokan yang tegas. Dan tidak jatuh kedalam 
tangan mereka, harta kepentingan umum, harta warisan dan pajak dan ti¬ 
dak harta dari cara yang halal. Sehingga Jemahlah ke-syubhatannya dengan 
bercampumya yang halal dengan harta mereka. Thaus berkata: ”Tiada 
aku naik saksi terhadap apa yang ada pada mereka, walaupun aku yakin. 
Karena aku takut, akan mereka berbuat aniaya terhadap orang yang aku 
naik saksi kepadanya”. 

Kesimpulannya, sesungguhnya rusaklah rakyat dengan rusaknya raja-raja. 
Dan rusaklah raja-raja dengan rusaknya para ulama. Maka jikalau tidak- 
Iah qadli-qadli yang jahat dan ulama-ulama yang jahat, niscaya sedikitlah 
kerusakan raja-raja, karena takut dari menentang mereka. Karena itulah, 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Senantiasalah umat itu dibawah rahmat dan lin- 
dungan Allah, selama para ahli qira-ahnya tidlak menolong amir-amimya” 
( 1 ). 

Dan sesungguhnya disebutkan para ahli qira-ah (al-qurra’), karena mereka 
itu adalah ulama. Dan pengetahuan mereka sesungguhnya, adalah tentang 
Al-Qur-an dan segala pengertiannya yang dipahami dengan Sunah Nabi 
s.a.w. Dan ilmu-ilmu yang lain dibalik itu* adalah yang datang sesudah 
mereka. Sufyan berkata: ’’Janganlah engkau bercampur dengan sultan dan 
jangan dengan orang yang bercampur dengan sultan”. 

Dan berkata Sufyan: Yang punya pena, punya tinta, punya kertas dan pu- 
nya perekat, adalah berkongsi satu sama lain”. 

Dan sungguh benarlah Sufyan, karena Rasulu’llah s.a.w. mengutuk me- 
ngenai khamar, sepuluh golongan orang, sehingga yang memeras dan me- 
nerima perasan. (2). 

Ibnu Maks’ud r.a. berkata: ’’Pemakan riba, yang mewakilkan, yang men- 

1. Dirawikan Abu ‘Amr Ad-Dani dari Al-Hasan, hadits mursal. Dan dirawikan Ad-Dailami 
dari ‘Ali dan Ibnu ‘Umar, isnadnya dla‘if. 

2. Dirawikan At-Tinnidzi dari Anas. Katanya: hadits gharib. 
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jadi saksi dan penulisnya, adalah semuanya itu terkutuk menurut ucapan 
Muhammad s.a.w.” (1). 

Dan begitu pula yang diriwayatkan oleh Jabir dan Umar dari Rasulu’llah 
s.a.w. (2). 

Ibnu Sirin berkata: "Janganlah engkau bawakan bagi sultan itu suatu buku 
sebelum engkau ketahui apa isinya”. Sufyan r.a. menolak untuk memberi- 
kan kepada khalifah pada masanya tinta dihadapannya dan mengatakan: 
’’Sebelum aku ketahui apa yang akan engkau tuliskan dengan tinta itu”. 
Maka semua orang dikeliling sultan-sultan itu, dari pelayan-pelayan dan 
pengikut-pengikutnya, adalah orang-orang zalim seperti mereka, yang wa- 
jib dimarahi mereka semua, pada jalan Allah. 

Diriwayatkan dari Usman bin Zaidah, bahwa ia ditanyakan oleh seorang 
tentara, dengan mengatakan: "Manakah jalan itu?” 

Mendengar pertanyaan itu, Usman berdiam diri dan menampakkannya se- 
bagai orang pekak.Ia takut tentara itu akan menuju kepada sesuatu perbu- 
atan kezaliman. Lalu dia dengan menunjukkan jalan itu, adalah yang me- 
nolong. 

Bersangatan yang seperti ini, tidaklah dinuqilkan dari salaf serta orang- 
orang fasiq, dari saudagar-saudagar, tukang-tukang jahit, pembekam, pen- 
jaga tempat pemandian umum, tukang emas, tukang celup dan orang- 
orang yang mempunyai bermacam-macam perusahaan, serta banyaknya 
kebohongan dan kefasiqan pada mereka, bahkan serta orang-orang kafir 
dari orang-orang dzimmi (ahlu’dz-dzimmah). 

Sesungguhnya ini adalah pada orang-orang zalim, yang khusus memakan 
harta anak-anak yatim, fakir-miskin dan selalu menyakiti kaum muslimin, 
yang bertolong-tolongan untuk menghapuskan tanda-tanda agama dan 
syi’amya. 

Dan ini adalah karena ma’shiat itu terbagi kepada: yang tetap dan yang 
menjalar. Dan fasiq itu tetap, tidak menjalar. Dan begitu pula kekafiran 
(kufur). Yaitu: penganiayaan terhadap hak Allah Ta’ala dan kiraannya ke- 
atas Allah. 

Adapun ma’shiat dari wali-wali negeri dengan kezaliman, itu adalah men¬ 
jalar. Maka beratlah urusannya karena yang demikian. Dan menurut 
kadar umumnya kezaliman dan meratanya pelanggaran hak itu, bertam- 
bahiah mereka dengan kutukan pada sisi Allah. Maka wajiblah bertambah 
kejauhan dari mereka dan penjagaan diri dari bergaul dengan mereka. 
Nabi s.a.w. bersabda: ’’Dikatakan bagi polisi: ’Tinggalkanlah cemetimu 
dan masuklah keneraka!” (3). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ’’Setengah dari tanda kiamat, ialah laki-laki, 
yang bersama mereka cemeti, seperti ekor lembii”. (4). 

1. DirawQcan Muslim. 

2. Dirawikair Muslim. 

3. Dirawikan Abu YuTa dari Anas, dengan sanad dla'if. 

4. Dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Amamah dan katanya, shahih isnad. 



Maka inilah hukum mereka itu! Dan barangsiapa dikenal dengan demi- 
kian dari mereka, maka sesungguhnya telah dikenallah dia. Dan barangsi¬ 
apa yang tiada dikenal, maka tandanya, ialah baju panjang, panjang ku- 
mis dan bentuk-bentuk lain yang terkenal. 

Maka orang yang terlihat dalam bentuk yang demikian itu, niscaya tentu- 
lah menjauhkannya. Dan bukanlah yang demikian itu, dari jahat sangka. 
Karena dia sendiri yang menganiaya dirinya, karena perpakaian dengan 
pakaian mereka. Dan persamaan pakaian, menunjukkan kepada 
persamaan fiati. Dan tidak berbuat gila, kecuali orang gila. Dan tidak me- 
nyerupakan dengan orang-orang fasiq, melainkan orang fasiq. Ya, orang 
fasiq itu kadang-kadang meragukan, lalu menyerupai dengan orang-orang 
shalih. 

Adapun orang shalih, maka tidaklah ia menyerupai dengan orang-orang 
buruk. Karena yang demikian itu adalah memperbanyakkan jumlah mere¬ 
ka. Sesungguhnya turun firman Allah Ta’ala: 





(Innalladziina tawaffaahumul malaa-ikatu dhaalimii anfusihim). 

Artinya: ’’Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat ketika me¬ 
reka menganiaya dirinya sendiri” - S. An-Nisa”, ayat 97, adalah pada 
suatu kaum dari orang muslimin, dimana mereka itu membanyakkan kum- 
pulan orang-orang musyrik dengan bercampur-baur. Dan sesungguhnya di- 
riwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Yusya’ bin 
Nun: ’’Sesungguhnya Aku membinasakan dari kaummu sebanyak empat- 
puluh ribu, dari orang baik-baik dan enampuluh ribu dari orang-orang 
jahat dari mereka”. Lalu Yusya’ bertanya: ’’Bagaimanakah halnya orang 
baik-baik itu?” 

Maka Allah Ta’ala berfirman: ’’Mereka itu tidak marah karena marahKu. 
Adalah mereka makan bersama mereka dan minum bersama mereka”. 
Dengan ini jelaslah, bahwa marah kepada orang-orang zatim dan marah 
karena Allah kepada mereka, adalah wajib. Diriwayatkan Ibnu Mas’ud 
dari Nabi s.a.w.: ’’Bahwa Allah mengutuk ulama-ulama Bani Israil (ula- 
ma-ulama Yahudi), karena mereka itu bercampur-baur dengan orang-o¬ 
rang zalim, dalam kehidupan mereka” (1). 

Suatu Mas-alah. 

Tempat-tempat yang dibangun oleh orang-orang zalim, seperti jembatan- 
jembatan, surau-surau, masjid-masjid dan tempat-tempat persediaan mi- 
numan, maka seyogialah berhati-hati padanya dan diperhatikan. Adapun 

1. Dirawikan Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu Ma$‘ud. 
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jembatan, maka bolehlah dilalui karena perlu. Dan yang wara\ ialah men- 
jaga diri selama mungkin. Dan jikalau diperolehnya jalan yang berpaling 
dari jembatan itu, niscaya lebih kuatlah untuk berlaku wara\ Dan sesung- 
guhnya kami memperbolehkan melaluinya, walaupun ia dapat berpaling 
dari jembatan itu, karena apabila ia telah tahu pemilik dari barang-barang 
yang diperbuat untuk jembatan tadi, niscaya adalah hukumnya bahwa ba¬ 
rang-barang itu ditujukan bagi kebajikan. Dan ini adalah baik. 

Adapun apabila diketahuinya bahwa tanah bakar dan batu, adalah diambil 
dari rumah yang dikenal atau dari kuburan atau masjid tertentu, maka ini 
sekali-kali tiada halal melaluinya. Kecuali karena darurat yang menghalal- 
kan seperti yang demikian itu,dari harta orang lain. Kemudian, haruslah ia 
meminta kehalalan dari pemiliknya yang dikenalnya. 

Adapun masjid, maka kalau dibangun pada tanah yang dirampas atau de- 
ngan kayu yang dirampas dari masjid lain atau kepunyaan orang yang ter¬ 
tentu, maka tiada dibolehkan masuk kedalamnya sekali-kali dan tidak un¬ 
tuk shalat Jum’at. Bahkan kalau berdiri imam didalam masjid itu, maka 
hendaklah ia bershalat dibelakang imam dan hendaklah ia berdiri diluar 
masjid. Sesungguhnya shalat pada tanah yang dirampas adalah memadai 
bagi fardlu dan sah dalam hal mengikutkan imam tadi. Maka karena itu- 
lah kami perbolehkan bagi orang yang mengikuti, untuk mengikuti orang 
yang mengerjakan shalat pada tanah yang dirampas, walaupun yang me- 
ngerjakan shalat itu berbuat ma'shiat dengan berdiri pada tanah yang di¬ 
rampas. 

Dan kalau masjid itu dari harta yang tidak dikenal pemiliknya, maka yang 
wara’, ialah berpindah kemasjid yang lain, kalau ada. Kalau tidak diper¬ 
olehnya masjid lain, maka janganlah meninggalkan Jum’at dan jama’ah 
dimasjid itu. Karena mungkin masjid itu, sipemilik yang mendirikannya, 
walaupun secara pemikiran yang jauh. Dan jikalau masjid itu tidak mem- 
punyai pemilik yang tertentu, maka adalah untuk kemuslihatan kaum 
muslimin. 

Manakala ada dalam masjid besar, bangunan bagi sultan yang zalim, maka 
tiada halangan bagi orang yang mengerjakan shalat didalamnya serta me- 
luasnya masjid. Ya’ni: tentang wara’nya. 

Ditanyakan kepada Ahmad bin Hanbal: ’’Apakah alasan tuan, tidak kelu- 
ar kepada shalat dalam jama’ah dan kami di Al-’Askar?” Ahmad bin 
Hanbal menjawab: ’’Alasanku, ialah, bahwa Al-Hasan dan Ibrahim 
At-Taimi, keduanya takut difitnahkan oleh Al-Hajjaj dan akupun takut 
pula mendapat fitnah”. <• 

Adapun pelicinan dan pengkapuran masjid, maka itu tidak dilarang un¬ 
tuk kemasjid. Karena hal itu tidak diambil kemanfa’atannya dalam shalat. 
Dan itu hanya hiasan belaka. Dan yang lebih utama, tidak dilihat kepada- 
nya. 

Adapun tikar yang dibentangkan, maka ada pemiliknya yang tertentu, nis- 
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caya haram duduk padanya. Dan jikalau tidak ada pemiliknya yang ter- 
tentu, maka sesudah diperhatikan untuk kemuslihatan umum. niscaya bo- 
lehlah mengambilnya untuk tempat duduk. Tetapi yang wara\ adalah ber- 
paling daripadanya. Karena itu adalah tempat syubhat. 

Adapun tempat penyediaan minuman. maka hukumnya, ialah yang telah 
kami sebutkan dahulu. Dan tidaklah dari wara’, berwudlu’, meminum da¬ 
ripadanya dan masuk kepadanya. Kecuali apabila ia takut luput shalat, 
maka berwudlu’lah ia dengan air itu. Dan begitu pula tempat-tempat yang 
diperbuat b5gi jalan Makkah. 

Adapun surau-surau dan sckolah-sekolah, maka jikalau tanahnya tanah 
yang dirampas atau tanah-bakarnya dipindahkan dari suatu tempat terten- 
tu, yang mungkin dikembalikan kepada yang berhak, maka tidaklah diper- 
bolehkan masuk kedalamnya. Dan kalau sipemiliknya diragukan, maka di¬ 
perhatikan bagi segi kebajikan. Dan yang wara’, ialah menjauhkannya. 
Tetapi tidaklah mesti menjadi fasiq dengan masuknya itu. 

Dan bangunan-bangunan tersebut jika diperhatikan dari usaha pelayan- 
pelayan sultan, maka persoalannya menjadi lebih berat lagi. Karena mere- 
ka tidak berhak menyerahkan harta-harta yang hilang dari pemiliknya, 
kepada kemuslihatan umum. Dan karena yang haram, adalah yang 
terbanyak dari harta mereka. Karena tak boleh mereka mengambil harta 
kepentingan umum. Dan yang demikian itu hanya diperbolehkan bagi 
wali-wali negeri dan orang-orang yang bertanggung-jawab. 

Suatu Mas-alah. 

Tanah yang dirampas, apabila dijadikan jatefh raya, niscaya tidak diperbo¬ 
lehkan sekali-kali melangkahinya. Dan kalau tidak mempunyai pemilik 
yang tertentu, niscaya diperbolehkan. Dan yang wara’, ialah berpaling da- 
ri-padanya, kalau mungkin. 

Kalau jalan raya itu jalan yang diperbolehkan dan diatas jalan tersebut 
ada atap, niscaya bolehlah dilalui Dan bolehlah duduk dibawah atap itu, 
dengan cara yang tidak memerlukan kepada atap itu, sebagaimana berdiri 
pada jalan besar, karena sesuatu urusan. 

Apabila dipergunakan atap tadi untuk menolak panasnya matahari atau 
hujan atau lainnya, maka itu haram. Karena atap itu, tidaklah dimaksud- 
kan selain untuk yang demikian. 

Dan begitulah hukum orang yang memasuki masjid atau tanah yang diper¬ 
bolehkan, yang diatapi atau dipagari dengan harta yang dirampas. Karena 
dengan semata-mata melangkah tidak adalah ia mengambil manfa’at de¬ 
ngan pagar dan atap itu. Kecuali mempunyai faedah pada dinding dan 
atap itu, karena panas atau dingin atau menutup dari penglihatan atau la¬ 
innya. Maka yang demikian itu adalah haram dari penglihatan atau Lain¬ 
nya. Maka yang demikian itu adalah haram. Karena mengambil manfa’at 
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dengan yang haram. Karena tiadalah haram duduk diatas tanah yang di- 
rampas, karena ada padanya penyentuhan. Bahkan, karena kemanfa’atan- 
nya. 

Dan tanah itu dikehendaki untuk ketetapan padanya. Dan atap untuk ber- 
naung dengan dia. Maka tiadalah p^rbedaan diantara keduanya. (1). 


1. Pada halaman-halaman ini, pengarang ”Ihya” Al-Imam Al-Ghazali, banyak memperkata- k 
kan halal dan haram tentang harta amir-amir dan sultan-sultan serta memperbubungkan- 
nya dengan kezaliman. Dan juga tentang mendatangi dan bergaul dengan mereka. Hal ini, 
menggambarkan tentang bagaimana situasi dan kondisi penguasa-penguasa dan pemerin- 
tahan-pemerintahan dalam negeri-negeri Islam waktu itu, sebagaimana dapat dipahami da- 
lam lembaran-lembaran sejarah dunia Islam ketika itu. Adapun sekarang, situasinya sudah 
lain. Karena demokrasi sudah berkembang dalam dunia Islam. (Pent.). 
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BAB KETUJUH: tentang mas-alah-mas-alah yang berserak-serak, yang 

banyak diperlukan kepadanya dan telah ditanyakan 
tentang mas-alah-mas-alah itu, mengenai fatwa-fatwa- 
nya. 

Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan tentang pelayan orang shufi yang keluar kepasar dan me- 
ngumpulkan makanan atau uang. Dan dibelinya dengan itu makanan. Ma- 
ka siapakah yang menghalalkan baginya untuk memakan dari makanan 
itu? Adakah itu tertentu untuk orang shufi saja atau tidak? 

Maka aku menjawab: adapun orang shufi, maka taklah syubhat tentang 
hak mereka, apabila mereka memakannya. Dan adapun orang lain, maka 
halallah bagi mereka, apabila memakannya dengan kerelaan pelayan itu. 
Tetapi tidaklah terlepas dari syubhat. Adapun halal, maka karena apa 
yang diberikan kepada pelayan orang shufi tersebut, sesungguhnva diberi- 
kan, disebabkan orang shufi itu. Tetapi pelayan itu yang diberikan, bukan 
orang shufi. Maka pelayan itu, adalah seperti orang yang berkeluarga, 
yang diberikan disebabkan kekeluargaannya. Karena ia yang menanggung 
perbelanjaan mereka. Dan apa yang diambilnya, adalah menjadi miliknya, 
tidak menjadi milik keluarganya. Dan ia boleh memberikan untuk makan¬ 
an orang yang bukan keluarganya. Karena jauhlah untuk dikatakan, bah- 
wa harta itu tidak keluar dari kepunyaan sipemberi dan tiada berkuasa si- 
pelayan itu untuk membeli apa-apa dengan harta tersebut dan berbuat se- 
suatu dengan harta itu. Karena yang demikian itu menjadikan, bahwa be- 
ri-memberi (mu’athah)itu, tidak mencukupi. r 

Dan pendapat yang demikian, adalah lemah. Kemudian, tiada yang men¬ 
jadikan kepadanya mengenai sedekah dan hadiah. Dan jauhlah untuk di¬ 
katakan: hilanglah miliknya itu, berpindah kepada orang-orang shufi yang 
hadir, dimana mereka itu pada waktu dimintanya, berada pada tempat 
ibadah. Karena tidak ada khilaf ( perbedaan pendapat), bahwa pelayan 
itu, boleh memberikan makanan dari harta tersebut, kepada orang-orang 
yang datang sesudah orang-orang shufi tadi. 

Dan jikalau meninggal semua orang shufi tadi atau seorang dari mereka, 
niscaya tiada wajib menyerahkan bahagiannya kepada ahli warisnya. Dan 
tidak mungkin untuk dikatakan, bahwa harta itu jatuh untuk pihak ta- 
sawwuf. Dan tiada tentu baginya yang berhak. Karena menghilangkan mi¬ 
lik kepada sesuatu segi, tidaklah mewajibkan pemberian kuasa bagi pero- 
rangan-perorangan kepada penggunaan harta itu. Karena orang-orang 
yang masuk dalam lingkungan harta tersebut, tidaklah terbatas jumlahnya. 
Bahkan masuk kedalamnya orang-orang yang akan lahir, sampai kepada 
hari kiamat. 

Sesungguhnya yang mengurus mengenai harta tersebut, ialah orang-orang 
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yang berkuasa (wali-wali negeri). Dan pelayan itu tak boleh mengangkat 
pengganti (wakil) dari pihak manapun. Tak ada cara baginya, selain dika- 
takan. adalah ia yang memilikinya. Dan dia memberikan untuk makanan 
bagi orang-orang shufi, adalah dengan sempumanya syarat tasawwuf dan 
kepribadiannya. Kalau pelayan itu tidak memberikan makanan kepada 
mereka dari harta tersebut, niscaya mereka melarang pelayan itu, dari- 
pada melahirkan dirinya, dalam kedudukan menanggung pelayanan kepa¬ 
da orang-orang shufi itu. Sehingga habislah pikulannya, sebagaimana ha- 
bisnya pikulan dari orang, yang telah meningga! keluarga yang menjadi 
tanggungannya. 


Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan tentang harta yang diwasiatkan untuk orang-orang shufi, maka 
siapakah yang boleh diserahkan harta itu kepadanya? 

Maka aku menjawab: bahwa tasawwuf itu, adalah urusan batin, yang tak 
dapat dilihat dan tidak mungkin menentukan hukum tentang hakikatnya. 
Tetapi harus dengan hal-hal zahir, yang menjadi pegangan bagi orang-o¬ 
rang menurut kebiasaan, tentang meletakkan nama: orang shufi itu. 
Ketentuan secara keseluruhan, ialah: bahwa tiap-tiap orang yang bersifat 
dengan suatu sifat, apabila mengambil tempat dalam tempat ibadah orang- 
orang shufi (khanaqah ash-shufiah), dimana menempatnya disitu dan ber- 
gaulnya dengan orang-orang shufi itu, tidak ditantang mereka, maka ma- 
suklah orang tersebut dalam kumpulan orang-orang shufi dimaksud 
Dan penguraiannya, ialah, bahwa diperhatikan pada orang itu, lima sifat: 
shalih, miskin, pakaian shufi, tidak mengerjakan sesuatu pekerjaan dan 
bercapur-baur dengan mereka dengan jalan tenang-tenteram dalam khana¬ 
qah (tempat peribadatan orang shufi). Kemudian sebahagian dari sifat-si- 
fat ini, dengan hilangnya, maka harusiah hilang sebagai orang shufi. Dan 
sebahagiannya dapat tertampal dengan sebahagian yang lain. 

Sifat pasiq, mencegah berhaknya nama tersebut. Karena orang shufi itu 
pada umumnya, adalah ibarat seorang dari orang-orang shalih, dengan si¬ 
fat tertentu. Maka orang yang terang fasiqnya, walaupun ada dalam pa¬ 
kaian orang-orang shufi, maka tidaklah ia berhak akan apa yang diwasiat¬ 
kan untuk orang-orang shufi. Dan tidaklah kami memandang dalam hal 
ini, akan hal yang kecil-kecil. 

Adapun perusahaan dan bekerja dengan sesuatu usaha adalah mencegah 
untuk berhak nama tersebut. Maka kepada sesuatu tempat, pckerja, sau- 
dagar, tukang pada tempat ia bekerja atau dirumahnya dan orang yang 
menjual tenaga yang melayani orang lain dengan mendapat upah, maka 
semua orang-orang tadi, tidaklah berhak terhadap apa yang diwasiatkan 
untuk orang-orang shufi. Dan tidaklah tertampal hal-hal yang tersebut 
tadi, dengan memakai pakaian orang shufi dan bercampur-baur dengan 
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orang-orang shufi. 

Adapun orang yang menjual kertas dan menjahit dan yang berdekatan de- 
ngan dua pekerjaan ini, dari pekerjaan-pekerjaan yang layak dikerjakan 
oleh orang-orang shufi, maka apabila dikerjakannya, tidak ditempat pe¬ 
kerjaan tersebut dan bukan dalam segi berusaha dan bekerja, maka yang 
demikian itu, tidakiah melarang berhaknya nama itu. Dan adalah yang de- 
mikian tertampal dengan sebab tinggalnya bersama orang-orang shufi itu, 
serta dengan sifat-sifat yang lain. 

Adapun sariggup bekerja secara tidak langsung, maka tidak mencegah 
akan berhaknya nama itu. 

Adapun menjadi juru nasehat (tabligh)dan memberi pelajaran, maka 
tidakiah menidakkan nama tasawwuf, apabila terdapat sifat-sifat yang lain, 
dari pakaian, bertempat tinggal bersama orang-orang shufi dan kemiskin- 
an. Karena tidakiah bertentangan untuk dikatakan: seorang shufi yang 
ahli qira-ah, seorang shufi yang menjadi juru nasehat, seorang shufi yang 
alim atau mengajar. Dan bertentangan bahwa dikatakan: seorang shufi 
yang menjadi kepala sesuatu daerah, seorang shufi yang menjadi saudagar 
dan seorang shufi yang memburuh. 

Adapun kemiskinan, maka jikalau hilang kemiskinan itu, dengan kekaya- 
an yang berlebih-lebihan, dimana ia dikatakan mernpunyai kekayaan yang 
nyata, maka tidakiah boleh bersama yang tadi itu, mengambil harta wasiat 
bagi orang-orang shufi. 

Dan kalau ia mernpunyai harta dan tidakiah mencukupi uang masuknya 
dengan uang keluamya, niscaya tidakiah batal haknya itu. Dan demikian 
pula, apabila ia mernpunyai harta yang kurang daripada wajib zakat, 
walaupun ia tiada mernpunyai pengeluaran. ? 

Dan inilah hal-hal yang tiada dalil baginya, selain dari adat kebiasaan. 
Adapun bercampur-baur dengan orang-orang shufi dan bertempat tinggal 
bersama mereka, maka baginya bekas. Tetapi orang yang tidak bercam¬ 
pur-baur dengan mereka dan tetap berada dirumahnya atau dalam masjid 
dengan pakaian orang-orang shufi dan berakhiaq dengan akhlaq orang- 
orang shufi, maka ia adalah berserikat memperoleh bahagian orang-orang 
shufi. Dan meninggalkan bercampur-baur dengan mereka itu, dapat 
ditampal ofeh selalu berpakaian dengan pakaian mereka. Dan kalau tidak 
berpakaian dengan pakaian mereka dan terdapat padanya sifat-sifat yang 
lain yang tersebut itu, maka tidakiah ia berhak nama tersebut, kecuali 
apabila ia menempati bersama orang-orang shufi itu disurau-surau. Maka 
tertariklah kepadanya, hukum orang-orang shufi dengan pengikutan. 
Bercampur-baur dan berpakaian dengan pakaian shufi, dapat ganti-meng- 
gantikan satu sama lain. Dan ahli fiqh (faqih) yang tidak berpakaian de¬ 
ngan pakaian orang-orang shufi, ini adalah dihitung menjadi orang shufi. 
Kalau ia keluar, niscaya tidakiah dihitung orang shufi. Dan kalau ia ber¬ 
tempat tinggal bersama mereka dan terdapat padanya sifat-sifat yang lain, 
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niscaya tidaklah jauh untuk ia ditarik dengan mengikutkan kepadanya hu- 
kum orang-orang shufi. 

Adapun memakai kain yang berbagai wama dari tangan guru (syaikh) dan 
guru-guru mereka, maka tidaklah disyaratkan yang demikian itu untuk 
berhak bemama shufi. Dan tidak adanya itu, tidaklah mendatangkan me- 
larat baginya, serta adanya syarat-syarat yang tersebut dahulu. 

Adapun orang yang berkeluarga, yang bulak-balik antara surau dan 
tempat tinggalnya, maka tidaklah ia keluar dari jumlah mereka itu, dise- 
babkan yang demikian. 


Suatu Mas-alah 

Apa yang diwaqafkan kepada surau-surau orang shufi penghuni-penghuni- 
nya, maka persoalannya dalam hal ini adalah lebih luas dari apa yang di- 
wasiatkan kepada mereka. Karena pengertian waqaf, ialah penyerahan ke¬ 
pada kepentingan orang-orang shufi itu. Maka bagi orang yang bukan shu¬ 
fi, boleh memakan bersama mereka dengan kerelaan mereka, pada hi- 
dangan kaum shufi itu, sekali atau dua kali. Karena urusan makanan, da- 
samya ialah tasamuh (toleransi, berma’af-ma’afan). Sehingga memboleh- 
kan sendirian dengan makanan-makanan itu pada barang-barang rampasan 
perang yang berkongsi. Dan bagi orang yang melagukan lagu-lagu orang 
shufi, boleh memakan bersama mereka dalam undangannya, dari harta 
waqaf itu. Dan adalah yang demikian tadi, termasuk sebahagian dari ke¬ 
pentingan kehidupan mereka. Dan apa yang diwasiatkan untuk orang shu¬ 
fi, tidaklah boleh diserahkan kepada orang-orang yang melagukan lagu- 
lagu orang shufi. Lain halnya dengan waqaf. 

Dan begitu pula orang-orang yang didatangkan oleh kaum shufi, dari para 
pekerja, saudagar, qadli (hakim) dan ahlbahli fiqh (fuqaha’), dari orang- 
orang, dimana bagi kaum shufi itu mempunyai maksud menarik hati mere¬ 
ka, maka halallah orang-orang itu memakan dengan relanya orang-orang 
shufi itu. Karena orang yang mewaqafkan itu, tidaklah mewaqafkan, kecu- 
ali dengan ftiqad pada harta waqaf itu, apa yang berlaku padanya adat- 
kebiasaan orang-orang shufi. Maka ditempatkanlah yang demikian itu me- 
nurut kebiasaan yang terkenal (’uruf). 

Tetapi tidaklah ini berlaku terus-menems. Maka tidaklah boleh bagi 
orang yang bukan shufi, mendiami bersama mereka terus-menerus. Dan 
memakan bersama mereka, walaupun mereka rela yang demikian. Karena 
tidaklah mereka berhak mengobah syarat orang yang mewaqafkan, 
dengan mempersekutukan orang-orang yang tidak sejenis dengan orang- 
orang shufi itu. 

Adapun ahli fiqh (faqih), apabila ia dengan pakaian dan budi-pekerti 
orang-orang shufi, maka bolehlah menempati bersama mereka. Dan ada¬ 
nya ia selaku seorang ahli fiqh, tidaklah menolak untuk ia menjadi seo- 
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shalih yang beragama. Maka apa yang diketahui oleh yang menerima itu, 
bahwa orang memberikan kepadanya, karena ia memerlukan kepada ba- 
rang itu maka tidakiah halal ia mengambilnya, jikalau ia tidak memerlu- 
kannya. Dan apa yang diketahuinya, bahwa orang memberikan kepada¬ 
nya, karena kemuliaan keturunannya, maka tidak halal baginya, kalau ia 
mengetahui, bahwa ia berdusta tentang dakwaan kebangsawanannya itu. 
Dan apa yang diberikan orang kepadanya, karena pengetahuannya, maka 
tidak halal baginya untuk mengambilnya, kecuali ada ia dalam pengetahu- 
an yang tersebut, sebagaimana yang diyakini oleh yang memberikan. 

Kalau dia dikhayalkan mempunyai pengetahuan yang sempuma, sehingga 
mendorong yang demikian itu kepada orang untuk mendekatkan diri ke¬ 
padanya, sedang sebenamya, ia tidak mempunyai pengetahuan yang sem¬ 
puma, niscaya tidak halal barang itu baginya. 

Dan apa yang diberikan karena keagamaannya dan keshalihannya, maka 
tidak halal ia mengambil, kalau ia pada batinnya seorang yang fasiq, di- 
mana kalau tahulah yang memberi itu, niscaya tidak diberikannya. Dan 
sedikitlah adanya orang yang shalih, dimana kalau terbukalah batinnya, 
niscaya hati orang masih tetap condong kepadanya. Sesungguhnya dinding 
yang dianugerahi Allah yang maha cantik itu, adalah yang membawa ma- 
nusia berkasih-sayang sesama manusia. Dan adalah orang-orang wara\ 
mewakilkan pada pembelian, orang yang tidak dikenal, bahwa orang itu 
adalah wakil orang-orang wara’ tersebut. Sehingga orang-orang wara’ tadi 
tidak bertoleransi (bertasamuh) tentang barang penjualan itu, karena di- 
kuatiri, yang demikian itu adalah membawa termakan agama. Maka se¬ 
sungguhnya yang demikian itu, adalah membahayakan. 

Taqwa itu adalah tersembunyi. Tidak seperti: pengetahuan, kebangsawan- 
an dan kemiskinan. Maka seyogialah menjauhkan diri daripada mengam¬ 
bil dengan sebab agama, selama mungkin. 

Bahagian Kedua: apa yang dimaksudkan pada masa datang yang dekat, 
akan suatu maksud tertentu, seperti seorang miskin yang menghadiahkan 
sesuatu kepada orang kaya, karena mengharapkan pemberiannya yang le- 
bih besar. Maka ini adalah hibah (pemberian), dengan syarat pembalasan, 
yang tidak tersembunyi hUkumnya. Dan sesungguhnya hibah tersebut itu 
halal, ketika disempumakan dengan pembalasan yang diharapkan adanya 
dan ketika adanya syarat-syarat ’aqad (ikatan) itu. 

Ketiga: bahwa adalah yang dimaksud, ialah pertolongan dengan perbuatan 
tertentu, seperti: orang yang memerlukan kepada sultan, lalu menghadiah¬ 
kan kepada wakil sultan, pembantu-pembantunya dan orang-orang yang 
mempunyai kedudukan disisinya. 

Maka inilah hadiah dengan syarat pembalasan yang diketahui dengan pe- 
tunjuk keadaan. Maka hendaklah diperhatikan pada perbuatan itu, yang 
menjadi pembalasannya. Kalau perbuatan itu haram, seperti usaha pada 
pelaksanaan penganugerahan yang haram atau kezaliman terhadap seseo- 



rang manusia atau perbuatan lainnya, niscaya haramlah mengambil barang 
hadiah itu. 

Dan kalau perbuatan itu wajib, seperti penolakan kezaliman yang tertentu 
atas tiap-tiap orang yang menyanggupinya atau kesaksian yang tertentu, 
maka haramlah apa yang diambilnya. Dan itu adalah rasywah (sogok), 
yang tidak diragukan lagi pengharamannya. 

Dan kalau perbuatan itu mubah (diperbolehkan), tidak wajib dan tidak 
haram dan pada perbuatan itu ada kepayahan, dimana, jikalau diketahui, 
niscaya boleh mengambil upah padanya, maka apa yang diambil itu adalah 
halal, manakala disempumakan perbuatan itu dengan maksudnya. Dan itu 
berlaku seperti ongkos-ongkos tenaga - dari orang yang bekerja, seperti 
katanya: sampaikanlah ceritera ini ketangan si Anu atau ketangan sultan 
dan untukmu uang sedinar. Dan adalah perbuatan ini, dimana memerlu- 
kan kepada kepayahan dan perbuatan yang mempunyai nilai. Atau kata¬ 
nya: sarankanlah kepada si Anu, untuk menolong saya pada maksud itu 
atau ia mengumiakan kepadaku akan itu. Dan memerlukan pada pelaksa- 
naan maksudnya tadi, kepada panjang pembicaraan. Maka yang demikian 
itu, adalah ongkos dari tenaga yang diberikan, seperti apa yang diambil 
oleh wakil dari seseorang yang diperkarakan dihadapan hakim. Maka 
tidaklah yang demikian itu haram, apabila ia tidak berusaha pada yang ha¬ 
ram. 

Dan kalau maksudnya itu berhasil dengan sepatah kata yang tak mema- 
yahkan, tetapi perkataan itu dari orang yang mempunyai kemegahan atau 
perbuatan itu dari orang yang mempunyai kemegahan, perbuatan mana 
yang mendatangkan faedah, seperti katanya kepada penjaga pintu: Jangan 
engkau kuncikan pintu sultan terhadap dia' r Atau seperti: diletakkannya 
ceritera itu dihadapan sultan saja. Maka ini adalah haram. Karena yang 
demikian itu, adalah ’iwadl (gantian) dari kemegahan. Dan tak ada pada 
agama yang membolehkan demikian. Bahkan ada dalil yang menunjukkan 
kepada larangan daripadanya, sebagaimana akan datang uraiannya menge- 
nai "hadiah raja-raja". 

Dan apabila tidak diperbolehkan 'iwadl untuk menggugurkan syufah 1), 
pengembalian yang rusak, kemasukan ranting-ranting pohon kayu 
kedalam daerah tempat raja dan sejumlah dari maksud-maksud yang lain, 
sedang adanya semuanya itu menjadi maksud, maka bagaimanakah diam¬ 
bil yang demikian itu dari kemegahan? 

Dan mendekati dengan yang tersebut ini, tentang dokter yang mengambil 
'iwadl terhadap sepatah kata, yang diberikannya dengan kata-kata itu me- 
ngenai obat, dimana ia sendiri saja yang mengetahuinya. Seperti seorang 
yang hanya dia sendiri yang tahu tentang pengetahuan, mengenai tumbuh- 
tumbuhan yang dapat mencabut bawasir atau lainnya. Lalu ia tidak mau 

1. Syufah, iatah: hak bagi tetangga mcmbcli barang tidak bergcrak yang dijual oleh tetang- 
ganya dengan menggantikan harga kepada yang sudah membelinya. (Pent.) 
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menyebutkannya, selain dengan ’iwadl (sebagai gantian dan apa yang te- 
lah diberikannya itu). Maka perbuatannya dengan mengeluarkan kata-kata 
itu, adalah tidak berharga, seperti sebiji kacang. Maka tidak boleh me- 
ngambil ’iwadl dari padanya dan tidak terhadap ilmunya. Karena tidaklah 
ilmunya itu, berpindah kepada orang lain. Dan sesungguhnya berhasil bagi 
orang lain seperti ilmunya itu, sedang ia sendiri tetap mengetahui ilmu 
yang tersebut tadi. 

Dan tidaklah seperti itu, orang yang ahli tentang membuat sesuatu, seper¬ 
ti: ahli menajamkan pedang umpamanya, yang sanggup menghilangkan 
kebengkokan pedang atau kaca dengan waktu sedetik saja, karena menge¬ 
tahui betul tempat kerusakannya dan karena ahli membetulkannya. Maka 
kadang-kadang bertambah dalam waktu sedetik saja, harta banyak menge- 
nai nilai pedang dan kaca. Maka tentang ini, saya berpendapat, tiada me- 
ngapa mengambil ongkosnya. Karena perusahaan yang seperti ini, mema- 
yahkan seseorang dalam mempelajarinya, untuk dapat berusaha dengan 
perusahaan tersebut. Dan untuk meringankan daripadanya kebanyakan 
perbuatan. 

Keempat: ialah: yang dimaksudkan dengan pemberian itu, kasih sayang 
dan memperolehnya kasih-sayang itu dari pihak orang yang dihadiahkan. 
Bukan karena sesuatu maksud tertentu tetapi karena mencari kejinakkan 
hati, keteguhan persahabatan dan kesayangan pada hati. 

Maka yang demikian itu, adalah menjadi maksud bagi orang-orang yang 
berpikiran tinggi. Dan disunatkan yang demikian itu pada agama. Nabi 
s.a.w. bersabda: 




(Tahaadau tahaabbuu). 

Artinya: ’’Hadiah-berhadiahlah, supaya kamu kasih-mengasihi”. (1). 
Kesimpulannya, tidaklah pula manusia itu menurut kebiasaannya, bermak- 
sud menyayangi orang lain, karena kesayangan itu sendiri. Tetapi adalah 
karena sesuatu faedah dari kesayangan itu. Akan tetapi apabila faedah itu 
tidak menentu dan tidak tergambar pada dirinya, maksud tertentu itu 
yang menggerakkannya untuk masa sekarang atau masa yang akan datang, 
maka dinamakanlah yang demikian itu hadiah dan halallah mengambilnya. 
Kelima: bahwa dicarinya kedekatan kehati orang yang diberikan itu dan 
memperoleh kesayangannya. Dan bukanlah untuk kesayangan dan 
kejinakan hati, dari segi kejinakan hati itu saja, tetapi adalah untuk ia 
sampaikan dengan kemegahan orang yang diberikan itu, kepada maksud- 
maksudnya yang terhingga jerrisnya, walaupun tidak terhingga barangnya. 
Dan adalah, jikalau tidaklah kemegahan dan kelebihannya itu, niscaya 

1. Diiawilun Al-Baihaqi dari Abu Hurairah. Dan dipan dang dla'if pleh Ibnu ‘Uda. 
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tidaklah akan dihadiahkan kepadanya. 

Kalau ada kemegahannya itu karena ilmu pengetahuan atau kebangsawan- 
an, maka persoalannya adalah lebih ringan dan mengambilnya adalah 
makruh. Karena padanya menyerupai rasywah, tetapi pada zahimya ada¬ 
lah hadiah. 

Kalau kemegahannya itu disebabkan pemerintahan yang dipegangnya, dari 
kehakiman atau jabatan atau urusan sedekah (zakat) atau pemungutan 
hart a atau lainya, dari tugas-tugas kerajaan, sampai urusan harta waqaf 
umpamanya dan jikalau tidaklah tugas tersebut, niscaya tidak akan dihadi- 
ahkan kepadanya, maka ini adalah rasywah, dikemukakan dalam bentuk 
hadiah. Karena maksudnya yang sekarang, ialah mencari kedekatan dan 
mengusahakan kesayangan. Tetapi bagi sesuatu hal yang terbatas jenisnya. 
Karena apa yang memungkinkan sampai kepadanya dengan pemerintahan, 
adalah tidak tersembunyi. Dan tanda bahwa ia tidak mencari kesayangan 
itu semata, ialah kalau memerintahlah sekarang orang lain, niscaya akan 
diserahkannya harta itu kepada orang lain yang teisebut. 

Maka ini adalah termasuk sebahagian dari apa yang disepakati para ula- 
ma, bahwa kemakruhan padanya itu adalah sahgat keras. Dan mereka 
berbeda pendapat tentang haramnya dan pengertian mengenainya adalah 
bertentangan. Karena berkisar diantara hadiah semata dan rasywah yang 
diberikan sebagai timbalan kemegahan semata pada suatu maksud tertentu. 
Dan apabila bertentangan keserupaan secara qias dan dibantu oleh hadits 
dan atsar, salah satu dari yang dua keserupaan itu, niscaya tertentulah ke- 
condongan kepada yang satu itu. Dan hadits-hadits telah menunjukkan 
kepada mengeraskan urusan tentang itu. Nabi s.a.w. bersabda: ’’Akan da- 
tang kepada manusia suatu zaman, yang dihaialkan padanya yang haram 
(as-suht) dengan diberikan hadiah, dihaialkan pembunuhan dengan meni- 
beri pengajaran (nasehat), dimana orang yang tak bersalah dibunuh, un- 
tuk menjadi pengajaran bagi orang awam” (1). 

Ditanyakan Ibnu Mas’ud r.a tentang ”as-suht” tadi, laiu beliau menjawab: 
’’Dilaksanakan oleh seseorang akan suatu hajat keperluan, lalu dihadiah¬ 
kan kepadanya sesuatu hadiah”. 

Semoga yang dimaksudkan oleh Ibnu Mashud r.a. tadi, ialah pelaksanaan 
hajat tersebut, dengan sepatah kata yang tak payah mengatakannya. Atau 
yang melaksanakan hajat itu, berbuat tabarru’ (ber’amal). Tidak bermak- 
sud kepada ongkos. Maka tidak boleh mengambil sesuatu sesudahnya, da¬ 
lam bidang ’iwadl. 

Masruq telah memberikan sesuatu pertolongan, lalu orang yang ditolong 
itu menghadiahkan seorang budak wanita kepada Masruq. Maka marahlah 
beliau dan mengembalikan budak wanita tersebut, seraya berkata: ’’Kalau 
tahulah aku apa yang dalam hatimu, niscaya tidaklah aku memperkatakan 
tentang hajatmu itu dan tidak akan aku memperkatakan tentang apa yang 

1. Menurut Al-Iraqi, ia tidak menjumpai hadits ini. 
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masih tinggal daripadanya”. 

Ditanyakan Thaus tentang hadiah-hadiah sultan, maka beliau menjawab: 
’’Haram!” 

Umar r.a. mengambil keuntungan dari harta yang dijadikan modal untuk 
mencari keuntungan, yang diambil oleh kedua orang puteranya dari Bai- 
tul-mal, seraya berkata: ’’Sesungguhnya diberikan harta Baitul-mal kepada 
kamu berdua, karena kedudukanmu dari aku”. Karena Umar r.a tahu, 
bahwa harta Baitul-mal itii diberikan kepada keduanya karena kemegahan 
Umar yang memegang pemerintahan sebagai Khalifah. Isteri Abi 
’Ubaidah bin Al-Jarrah menghadiahkan kepada Khatun ratu negeri Rum- 
semacam bau-bauan (khaluq). Lalu ratu itu membalasinya dengan suatu 
permata. Lalu permata itu diambil oleh Umar r.a. Maka dijualnya dan di- 
berikannya kepada isteri Abi ’Ubaidah sebanyak harga khaluq dan sisanya 
diserahkannya kekas harta kaum muslimin (Baitul-mal). 

Berkata Jabir r.a. dan Abu Hurairah r.a.: ’’Hadiah raja-raja itu adalah 
rantai”. Sewaktu Umar bin Abdul-a’zis mengembalikan hadiah orang, lalu 
dikatakan kepada beliau: Adalah Rasulu'llah s.a.w. menerima hadiah” 
(1), maka beliau menjawab: ’’Adalah itu hadiah untuk Rasulu’llah s.a.w. 
dan untuk kita itu adalah rasywah”. Artinya: ’’Adalah orang yang membe- 
rikan itu mendekatkan dirinya kepada Nabi s.a.w. karena kenabiannya, ti- 
dak karena pemerintahannya. Dan kita ini diberikan, karena pemerintah¬ 
an ditangan kita”. 

Dan yang lebih besar dari itu semuanya, ialah apa yang dirawikan Abu 
Hamid As-Sa’idi: ’’Bahwa Rasulu’llah s.a.w. mengutus seorang wali negeri 
untuk mengumpulkan zakat di Al-Azd. Tatkala ia datang kepada Rasulu’¬ 
llah s.a.w. lalu ia menahan sebahagian apa yang ada padanya, seraya ber¬ 
kata: ”Ini adalah untukmu dan ini adalah untukku sebagai.hadiah”. 
Maka Nabi s.a.w. menjawab: ’’Adakah engkau duduk dirumah ayahmu 
dan dirumah ibumu, lalu datang kepadamu hadiah bagimu, kalau engkau 
benar? Kemudian Nabi s.a.w. menyambung lagi: ’’Tiadalah aku akan 
memakai lagi orang yang sepertimu ini, dimana ia mengatakan: ”Ini ada¬ 
lah untukmu dan ini adalah hadiah bagiku”. Adakah ia duduk dirumah 
ibunya, supaya orang memberikan hadiah kepadanya? Demi Allah, yang 
jiwaku didalam kekuasaanNya! Tidaklah diambil oleh seseorang kamu se- 
suatu yang bukan haknya, melainkan ia akan datang kepada Allah mem- 
bawakan sesuatu itu kepadaNya. Maka tidaklah seseonmg kamu datang 
pada hari kiamat dengan membawa unta yang meringkik atau lembu yang 
melenguh atau kambing yang mengembek”. Kemudian-Rasulu’llah s.a.w. 

> mengangkatkan kedua tangannya, sehingga aku melihat putih kedua ke- 
tiaknya. Kemudian Nabi s.a.w. mendo’a: ’’Wahai Allah Tuhanku! Adakah 
sudah aku menyampaikannya?” (2). 


1. Dirawikan Al-Bukhari dari ‘Aisyah. 

2. Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim. 
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Apabila telah tegas segala peringatan yang keras ini, maka bagi qadli 
(hakim) dan wali negeri, seyogialah mengumpamakan dirinya dirumah 
ibunya dan bapaknya. Maka apa yang diberikan kepadanya sesudah ber- 
henti dan dia berada dirumah ibunya, niscaya bolehlah ia mengambilnya 
dalam masapemerintahannya. Dan apa yang diketahuinya, bahwa diberikan 
karena pemerintahannya semata, maka haramlah mengambilnya. Dan apa 
yang menyulitkan kepadanya tentang hadiah dan teman-temannya, 
apakah mereka itu akan memberikannya, jikalau ia sudah diberhentikan 
dari jabatannya, maka itu adalah syubhat. Maka hendaklah ia menjauh- 
kannya! 

Telah tammat ’’Kitab Tentang Halal Dan Harara” dengan pujian kepada 
Allah dan nikmat serta kebaikan taufiqNya. 

Wa’llahu A’lam! Allah Yang Mahatahu! 
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KITAB "ADAB BERKASIH-KASIHAN, PERSAUDARAAN, 
PERSHAHABATAN DAN PERGAULAN DENGAN 
SEGA LA JENIS MANUSIA". 

(Yaitu Kitab Kelima dan rubu ’ kedua dari Adat Kebiasaan). 



Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang menganugerahkan 
dengan berlimpah-ruah kepada hamba-Nya yang pilihan, kerahmat- 
an dan kenikmatan dengan segala kehalusan penentuan. Yang men- 
jinakkan dengan berkasih-kasihan diantara hati mereka, lalu jadilah 
mereka itu bersaudara dengan kenikmatan-Nya. Yang mencabut 
kedengkian daripada mereka, lalu senantiasalah mereka itu di dunia 
berteman dan bershahabat dan diakhirat berkawan dan bertolan. 
Selawat kepada Muhammad yang pilihan dan kepada keluarganya 
serta para shahabatnya yang mengikuti dan menuruti jejaknya, 
dengan perkataan dan perbuatan, dengan keadilan dan keikhsanan. 
Kemudian, sesungguhnya berkasih-kasihan pada jalan Allah Ta’ala 
dan persaudaraan pada jalan agama-Nya, adalah pendekatan diri 
yang paling utama kepada-Nya. Dan faedah yang paling halus, yang 
diperoleh dari segala ketha’atan pada segala adat kebiasaan yang 
berlaku. 

Dan semuanya itu mempunyai syarat-syarat, di mana dengan syarat- 
syarat itu, berhubunganlah segala yang bershahabat dengan orang- 
orang yang dikasihinya pada jalan Allah Ta’ala. Dan pada syarat- 
syarat itu, terdapat hak-hak, di mana dengan menjagakannya, 
bersihlah persaudaraan itu dari campuran segala kekotoran dan 
gangguan sethan. 

Maka dengan menegakkan hak-haknya itu, mendekatlah ia kepada 
Allah dalam tingkatannya. Dan dengan menjaga hak-hak itu, terca- 
pailah derajat yang tinggi. 

Kami akan menerangkan segala maksud dari Kitab ini dalam tiga 
bab : 

Bab Pertama : ten tang kelebihan berkasih-kasihan dan persaudaraan 
pada jalan Allah Ta’ala, syarat-syarat, derajat-derajat dan faedah- 
faedahnya. 

Bab Kedua : tentang hak-hak pershahabatan, adabnya, hakikat dan 
segala keharusannya. 

Bab Ketiga : tentang hak orang Muslim, keluarga, tetangga dan 
hamba sahaya yang dimiliki dan cara bergaul dengan orang-orang 
yang memperoleh pereobaan dengan sebab-sebab tersebut. 
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BAB PERTAMA : 


Tentang kelebihan berkasih sayang 
(utfah) dan persaudaraan, mengenai 
syarat-syarat, derajat dan faedah- 
faedahnya. 


Kelebihan : berkasih-sayang dan persaudaraan : 


Ketahuilah, bahwa berkasih-sayang, adalah buah kebaikan budi. 
Dan bercerai-berai, adalah buah keburukan budi. Maka kebaikan 
budi itu mengharuskan berkasih-kasihan, berjinak-jinakan hati dan 
penyesuaian paham. Dan keburukan budi itu, membuahkan berma- 
rah-marahan, berdengki-dengkian dan belakang-membelakangi. 
Manakala yang mendatangkan buah itu terpuji, niscaya buahnya 
adalah terpuji. Dan kebaikan budi itu, tidaklah tersembunyi pada 
agama akan kelebihan dan keutamaannya. Dan kebaikan budi itulah 
yang dipujikan Allah swt. akan Nabi-Nya, di mana la berfirman : 


(It • 

(Wa innaka la-’alaa khuluqin ’adhiim). 

Artinya : ''Dan sesungguhnya engkau mempunyai budi pekerti yang 
tinggi”. S. Al-Qalam, ayat 4. Dan Nabi saw. bersabda : 





(Aktsaru maa yudkhilunnasal-jannata taqwallaahi wa husnubkhuluq). 
Artinya : “ Yang membanyakkan manusia masuk sorga, ialah taqwa 
kepada Allah dan kebaikan budi”. \ i > 

Usamah bin Syuraik berkata : “Kami bertanya : ‘Wahai Rasulullah! 
Apakah yang terbaik diberikan kepada manusia?’. Nabi saw. men- 
jawab : ‘Budi yang baik’ ”. 121 
Nabi saw. bersabda : 




(Bu‘itstu li-utammima mahaasi-nal akhlaaq). 

Artinya: “ Diutuskan aku untuk menyempurnakan kebaikan budi ’Y*» 


(1) Dirawikan Ai-Tirmid/i clan Al-Hakim dari Abu Uurairah. Kalanva : shahih isiiad- 

(2) Dirawikan Ibnu Majah cU*n^n isnad shahih. 

(.'1) Dirawikan Ahmad, Al-Baihaqi dan AMIakim dart Abu Uurairah. l>ah dipandattg- 
nva shahih. 
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Nabi saw. bersabda: “ Yang terberat dari apa yang diletakkan dalam 
al-mizan (timbangan amal), ialah budi yang baik ” o> 

Nabi saw. bersabda : **Tiada dibaguskan oleh Allah akan kejadian 
dan budinya seseorang manusia, lalu dia itu dijadikan menjadi ma- 
kanan neraka ”. < 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “Hai Abu Hurairah! Haruslah engkau berbaik 
budi". 

Laiu Abu Hurairah ra. bertanya : “Bagaimanakah budi yang baik 
itu , wahai Rasulullah?”. 

Nabi saw. menjawab : 



(Tashilu man qatha-’aka wa ta’fuu ’amman dhalamaka wa tu'thii 
man haramaka). 

Artinya : “Engkau menyambung silaturrahmi dengan orang yang 
memutuskannya dengan engkau , engkau ma'afkan orang yang ber- 
buat dzalim kepada engkau dan engkau memberikan kepada orang 
yang tidak mau memberikan kepada engkau ( 3 ) 

Dan tidak tersembunyi lagi, bahwa buah kebaikan budi itu, ialah 
berkasih-sayang (ulfah) dan habisnya keliaran hati. Dan manakala 
baguslah yang mendatangkan buah, niscaya baguslah buahnya. 
Bagaimana tidak? Dantelah datang pujian kepada jiwa berkasih- 
sayang itu, lebih-lebih apabila ikatannya itu adalah : taqwa, agama , 
dan mencintai Allah , dari ayat-ayat, hadits-hadits dan atsar, di mana 
padanya cukup dan memuaskan penjelasannya. 

Allah Ta’ala be r firm an, untuk menjelaskan keagungan nikmat-Nya 
kepada manusia dengan kenikmatan berjinak-jinakan hati: “Kalau 
kiranya engkau belanjakan seluruh apa yang ada di bumi, niscaya 
engkau tidak juga dapat menyatukan (menjinakkan) hati mereka, 
tetapi Allah menyatukan hati mereka S. Al-Anfal, ay at 63. 

Dan Allah berfirman : “Make dengan nikmat Allah , kamu menjadi 
bersaudara". S. Ali Imran, ayat 103. 

Artinya : dengan ulfah (berjinak-jinakan hati, berkasih sayang). 
Kemudian Allah Ta’ala mencela perpecahan dan memperingatkan 
supaya perpecahan itu ditinggalkan. Maka Maha Agunglah la yang 
berfirman : 


U > Diraivilun Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Abid Darda'. 

Katanya : Hadits baik (hasan) dan shabih. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah. 

O) Dirawikan Ai-Baihaqi dari Al-Hasan dari Abu Hurairah. 
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Or t>y $& - 

(Wa’-tashimuu bihablillaahi jamii-’an 
akhir ayat 103 S. Ali Imran). 

Artinya : “Dan berpegang eratlah kamu sekalian dengan tali Allah 
(Agama Allah)dan janganlah berpecah belah! Ingatilah kurnia Allah 
kepada kamu, ketika kamu dahulu bermusuh-musuhan, lain diper - 
satukannya hatikamu (dalam agama Allah), sehingga dengan kurnia 
Allah itu, kamu menjadi bersaudara. Dan kamu dahulu berada di 
tepi lobang neraka, maka dilepaskan-Nya kamu daripadanya. 
Begitulah Allah menjelaskan keterangan-keterangan-Nya kepada 
kamu , supaya kamu mendapat petunjuk ”. S. Ali Imran, ayat 103. 
Nabi saw. bersabda : 



wa laa tafarraquu.sampai 




/ S y y 4* V 


(Inna aqrabakum minnii majlisan ahaasinukum akhlaaqan, al-mu- 
wath-thauuna aknaafan, alladziina ya’lafuuna wayu’lafuun). 
Artinya : “Sesungguhnya yang terlebih dekat kedudukanmu kepa * 
daku , iolahyang terbaik akhlaq (budi pekerti) daripada kamu, yang 
berkelakuan lemah lembut dari mereka, di mana mereka itu menji- 
nakkan hati orang dan orang menjinakkan hati mereka'\ nr 
Nabi saw. bersabda : “Orang mu'min itu, ialah yang menjinakkan 
hati orang dan dijinakkan hatinya. Dan tiadalah kebajikan , pada 
orang yang tidak menjinakkan dan tidak dijinakkan hatinya ”, ( 2 ) 
Nabi saw, bersabda tentang pujian kepada persaudaraan dalam aga¬ 
ma : “Barangsiapa dikehendaki oleh Allah kepadanya kebajikan, 
niscaya dianugerahi-Nya kepadanya teman yang baik. Kalau ia lupa, 
maka teman itu yang memperingatinya. Dan jikalau ia teringat, 
maka teman itu yang menolongnya”. 43 ) 


Nabi saw. bersabda : “Dua orang yang bersaudara itp, apabila ber- 
jumpa, adalah seumpama dua tangan, yangsatu membasuh yang lain. 
Dan tidaklah sekali-kali dua orang mu'min itu bertemu melainkan 


(1 ) Dirawikan Ath-Thabrani dari Jabir dengan sanad dla'if. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Sahl bin Sa'ad dan Al-Hakim dari Abu 
Hurairah dan dipandangnva shahih. 

(3) Hadits ini tidak tcrkenal dengan su&unan demikian, kata AMracii. 

Yang terkenal bunyinva yang dirawikan Abu Dawud dari ’A-isyah, ialah “Apabila 
Allah menghendaki kebajikan pada sescorang amir (kepala pemerintahan). niscaya 
dtjadikan (dianugerahkan) kepadanya seorang wazir (menteri) yang benar. Kalau ia 
lupa, maka wazir itu memperingatinya. Dan kalau ia teringat, maka ditolongnya". 
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diberi faedah oleh Allah dengan kebajikan akan salah seorang dari 
keduanya dari temannya 

Nabi saw. bersabda tentang mengajak kepada persaudaraan pada 
jalan Allah : “ Barangsiapa mempersaudarakan seseorang saudara 
pada jalan Allah , niscaya ia ditinggikan oleh Allah suatu tingkat da- 
lam sorga, yang tiada akan dicapainya dengan sesuatu dariamal per - 
buatannya ”. 

Abu Idris Al-Khaulani berkata kepada Mu’az : “Sesungguhnya aku 
mencintai engkau pada jalan Allah. Maka menjawab Mu’az : “Gem- 
biralah kamu kiranya! Gembiralah kamu kiranya! Maka sesungguh¬ 
nya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : “ Akan diletakkan 
untuk segolongan manusia, beberapa kursi dikeliling ’Arasy pada 
hari qiamat, di mana wajah mereka itu seperti bulan pada malam 
purnama ray a, di mana manusia lain gentar dan mereka tidak gentar 
dan manusia lain takut dan mereka tidak takut. Mereka itu ialah 
wali-wali Allah , yang tak ada pada mereka ketakutan dan kegundah- 
an . 

Lalu orang menanyakan : “Siapakah mereka itu wahai Rasulullah!’! 
Nabi saw. menjawab : “Mereka itu ialah orang-orang yang berkasih- 
kasihan pada jalan Allah Ta’ala”. 

Iladits ini diriwayatkan Abu Hurairah ra. 

Dan Abu Hurairah ra. menerangkan, bahwa pada hadits itu tersebut: 
“Sesungguhnya dikeliling 'Arasy itu beberapa mimbardari nur, di 
mana di atas mimbar itu suatu kaum, pakaiannya nur dan wajahnya 
nur. Mereka itu bukanlah nabi-nabi dan orang-orang syahid. Mereka 
itu disenangi oleh nabi-nabi dan orang-orang syahid’’. 

Lalu para shahabat bertanya : “Wahai Rasulullah! Terangkanlah 
kepada kami siapa mereka itu!”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Mereka itu adalah orang-orang yang 
berkasih-kasihan pada jalan Allah, sama-sama duduk pada jalan 
Allah dan kunjung-mengunjungi pada jalan Allah”. ti) 

Nabi saw. bersabda : “ Tiadalah berkasih-kasihan dua orang pada ja¬ 
lan Allah , melainkan yang lebih mencintai Allah dari keduanya , 
Itulah yang paling mencintai temannya , dari keduanya itu'*. ( 2 > 
Dan dikatakan, bahwa dua orang bersaudara pada jalan Allah itu, 
apabila seorang dari keduanya lebih tinggi kedudukannya dari yang 
lain, niscaya ditinggikan oleh Allah yang lain itu bersamanya kepa- 

(I > Dirawikan An-Nasa-i. p^rawi-pcrawinya orang-oranj* kopcreayaan 

(2) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Anas dan katanya : shahih isna<J. 
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da kedudukannya. Dan yang lain itu akan menghubungi dengan dia, 
sebagaimana keturunan menghubungi dengan dua ibu bapa dan 
keluarga, sebagiannya dengan sebagian yang lain. Karena persauda- 
raan itu apabila diusahakan pada jalan Allah, niscaya tidaklah ber- 
kurang dari persaudaraan dengan keiahiran. Allah Azza wa Jalla ber- 
firman : 


— , <• * * x /y i /’AV 


(Alhaqnaa bihim dzurriyyatahum wamaa alatnaahum min ’amali- 
him min syai-in). 

Artinya : "Nanti mereka akan kami pertemukan dengan turunan- 
nya itu dan tiada Kami kurangi amal mereka barang sedikitpun ". 
S. Ath-Thur, ayat 21. 


Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya Allah Ta'ala ber firman : 

‘Benarlah kesayangan-Ku kepada mereka yang kunjung-mengun- 
jungi dari karena-Ku. Dan benarlah kesayangan-Ku kepada mereka, 
yang berkasih-kasihan dari karena-Ku. Dan benarlah kesayangan-Ku 
kepada mereka, yang beri-memberi , dari karena-Ku. Dan benarlah 
kesayangan-Ku kepada mereka yang tolong-menolong dari karena- 
Ku''". 


Nabi saw bersabda : “Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman pada 
hari qiamat : ‘Di manakah sekarang mereka, yang berkasih-kasihan 
dengan sebab kebe$aran-Ku? Pada hari ini, Aku naungi mereka 
pada naungan-Ku, pada hari yang tidak ada naungan, selain naung- 
an-Ku' (a) 

Nabi saw. bersabda : “Tujuh orang yang dinaungi oleh Allah pada 
naungan-Nya , pada hari yang tak ada naungan, selain dari naungan- 
Nya : imam yang adil, pemuda yang berkembang dalam ibadah 
kepada Allah, laki-laki yang hatinya tersangkut di Masjid „ apabila 
ia keluar dari Masjid, sehingga kembalilah ia ke Masjid, dua orang 
laki-laki yang berkasih-kasihan pada jalan Allah, keduanya berkum- 
pul dan berpisah di atas yang demikian, laki-laki yang mengingati 
Allah (berdzikir) pada tempat yangsunyi sepi, lalu bergenanglah 
kedua matanya dengan air mata, laki-laki yang dipanggil oleh wanita 
bangsawan dan cantik , lalu menjawab : 4i Aku takut kepada Allah 
Ta'ala*dan laki-laki yang bersedekah suatu sedekah, lalu menyem- 
bunyikannya, sehingga tiada diketahui oleh tangan kirinya apa yang 
diberikan oleh tangan kanannya". t:*» 


(I ) Dirawikan Ahmad dari ‘Ann bin ’Mwah dan Iain-lain. 

(2) Dirawikan Muslim. 

(3) Oinwikiin Al-Bukhan daft Muslim dari Abu Hurairkh. 
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Nabi saw, bersabda : “ Tiadalah seorang laki-laki yang berkunjung 
kepada seorang laki-laki pada jalan Allah , karena rindu kepadanya 
dan ingin menjumpainya , melainkan ia dipanggil oleh Malaikat dari 
belakangnya dengan kata-kata : 'Baiklah engkau kiranya, baiklah 
tempat jalannya engkau dan baiklah sorga bagi engkau /’ ”, to 
Nabi saw. bersabda : “ Bahwa seorang laki-laki berkunjung (berzia- 
rah) kepada saudaranya pada jalan Allah. Maka Allah mengirimkan 
kepadanya Malaikat, untuk menanyakan : ‘Kamu hendak kemanaV 
Laki-laki itu menjawab : “Mau mengunjungi saudaraku si Anu”. 
Laid Malaikat itu bertanya lagi: “Adakah keperluanmu padanya?” 
Laki-laki itu menjawab : “Tidak ada!’\ 

Malaikat itu menyambung : “Karena kefamiliankah diantara kamu 
dan dia?” 

Laki-laki itu menyahut : “Tidak!”. 

Malaikat itu bertanya lagi: “Apakah disebabkan nikmat pemberian- 
nya kepadamu?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

Malaikat itu bertanya pula : “Kalau begitu, apakah sebabnya?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Aku mencintainya pada jalan Allah”. 

Lalu Malaikat itu menyambung : “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
Cnengutus aku kepadamu untuk menerangkan, bahwa Dia mencintai- 
mu, karena cintamu kepada-Nya. Dan telah diharuskan-Nya sorga 
untukmu”. t z\ 

Nabi saw. bersabda : 


(Autsaqu Tiral iimaanil hubbu fillaahi wal bughdlu fillaahi). 

Artinya : “Kang terlebih kokoh perpegangan tali iman, ialah kasih- 
sayang pada jalan Allah dan marah pada jalan Allah ” (3) 

Maka karena inilah, harus bagi seseorang mempunyai musuh yang 
dimarahinya pada jalan Allah, sebagaimana ia mempunyai teman 
dan saudara yang dicintainya pada jalan Aliah. 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada seo¬ 
rang dari nabi-nabi, dengan firman-Nya ; “Adapun zuhudmu di 
dunia (bencimu kepada dunia), maka telah menyegerakan kamu 
beristirahat. Adapun putusmu dari dunia , karena beribadah kepada - 
Ku, maka sesungguhnya kamu telah memperoleh kemuliaan dengan 

(1) Dirawikan Ibnu ’Uda dari Anas. 

<2) Dirawikan Muslim dan Abu Hurairah. 

(3) Diriwayatkan Ahmad dari AMSarra’ bin *Azib dan Al-Kharaithi dari Ibnu Mas’ud, 
(|?nftan sanad dla*if. 


\ */«*•/ \ «. fjf ./, * /> 
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Aku. Tetapi adakah kamu bermusuh pada jalan-Ku akan seseorang 
musuh? Atau adakah kamu berkasih-sayangpada jalan-Ku dengan 
seseorang kekasih-Ku ? 

Nabi saw. bersabda : 



(AUaahumma laa taj-’al lifaajirin ’alayya minnatan fa tarzuquhu 
minnii mahabbah). 

Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Janganlah kiranya Engkau men- 
jadikan nikmat kepunyaan orang dzalim kepadaku, lalu Engkau 
anugerahkan kecintaanku kepadanya !111 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahya kepada Isa 
as. dengan firman-Nya : “ Jikalau engkau mengerjakan ibadah kepa- 
da-Ku, dengan ibadah penduduk langit dan bumi dan tidak ada ke- 
cintaan pada jalan Allah dan tidak ada kemarahan padajalan Allah, 
niscaya tidaklah yang demikian itu mencukupkan akan sesuatu pada 
engkau". 

Isa as. bersabda : "Berkasih-sayan%lah kamu pada jalan Allah, de¬ 
ngan kemarahan orang-orang yang berbuat ma'siat! Mendekat diri- 
lah kamu kepada Allah, dengan menjauhkan diri dari mereka! Dan 
carilah kerelaan Allah dengan kemarahan mereka /” 

Para shahabat Isa as. bertanya: “Wahai kekasih Allah! Maka dengan 
siapakah kami duduk-duduk?”. 

Isa as. menjawab : “Duduklah kamu dengan orang, yang dengan 
melihatnya, mengingatkan kamu kepada Allah, dengan orang, yang 
dengan perkataannya menambahkan amalanmu dan dengan orang, 
yang dengan amalannya menggemarkan kamu kepada akhirat”. 
Diriwayatkan dalam berita-berita zaman dahulu, bahwa Allah Azza 
wa Jalla menurunkan wahyu kepada Musa as. dengan firman-Nya : 
“ Wahai Ibnu y lmranl Hendaklah kamu waspada dan tariklah sauda- 
ra-saudara itu untuk dirimu! Tiap-tiap teman dan shahabat yang ti- 
dan menolong engkau kepada kesukaan-Ku, maka itu adalah musuh- 
mu”. 

Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Dawud as. dengan firman- 
Nya : "Wahai Dawud! Mengapakah Aku melihat engkau tercampak 
sendirian?". 

Dawud as. menjawab : “Wahai Tuhanku! Aku benci kepada makh- 
luk dari karena Engkau”. 

(1) Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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Maka Allah berfirman : “ Wahai Dawud! Hendaklah engkau waspa- 
da dan tariklah teman-teman itu untuk dirimu! Dan tiap-tiap teman 
yang tiada sesuai dengan engkau kepada kesukaan-Ku , maka jangan- 
lah engkau berteman dengan dia! Karena dia musuhmu, yang me- 
ngesatkan hatimu dan menjauhkan kamu daripada-Ku 
Tersebut pada akhbar (berita-berita) Dawud as. bahwa Dawud as. 
bertanya kepada Allah : “Wahai Tuhanku! Bagaimanakah supaya 
aku disukai oleh semua manusia dan aku selamat mengenai sesuatu 
antaraku dan Engkau?”. 

Allah Ta’ala menjawab : “Bergaullah dengan manusia menurut akh- 
laq mereka! Dan berbuat baiklah mengenai sesuatu an tarn Aku dan 
engkau!". 

Dan pada setengah akhbar tersebut : “Ber-akhlaqlah dengan pendu- 
duk dunia dengan akhlaq dunia dan ber-akhlaqlah dengan penduduk 
akhirat dengan akhlaq akhirat!”. 


Nabi saw. bersabda 


(Inna ahabbakum ilallaahil ladziina ya’-lafuuna wa yu’-lafuuna, wa 
inna abghadlakumul-masysyaa-uuna binnamiimatil mufarriquuna 
bainal ikhwaan). 

Artinya : “Yang amat dikasihi diantara kamu oleh Allah, ialah me¬ 
reka yang menjinakkan hati orang lain dan yang dijinakkan hatinya 
oleh orang lain. Dan yang amat dimarahi diantara kamu oleh Allah, 
ialah orang-orang yang menyiarkan khabar fitnah, yang mencerai- 
beraikan diantara sesama saudara ”. <») 

Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya Allah mempunyai Malaikat, 
setengahnya dari api dan setengahnya dari salju , di mana Malaikat 
itu berdo'a: ‘Wahai Allah Tuhanku! Sebagaimana Engkau jinakkan 
antara salju dan api, maka demikian pula, jinakkanlah antara hati 
segala hamba-Mu yang shalih ”. (a) 

Dan Nabi saw. bersabda pula : “ Tiada diadakan oleh seorang ham- 
ba, akan persaudaraan pada jalan Allah, melainkan diadakan oleh 
Allah untuknya, suatu tingkat dalam sorga ” m 


(I) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Huratrab dengan sauad dia 'if. 

{2) Dirawikan Abusy-Syaikh Ibnu llibban dari Mu'ad? bin Jaba) dengan sanad dla'if. 
(.'!) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-va dari Anas. 
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Nabi saw. bersabda : “ Mereka yang berkasih-kasihan pada jalan 

Allah , adalah di atas suatu tiang dari mutiara yaqut yang merah. 
Pada puncak tiang itu tujuh puluh ribu kamar. Mereka itu menoleh 
kepada penduduk sorga, yang kebagusan mereka , memberi cahaya 
kepada penduduk sorga itu, sebagaimana matahari memberi cahaya 
kepada penduduk dunia . Maka berkatalah penduduk sorga : u Per- 
gilah kepada kami, supaya kami melihat kepada orang-orang yang 
berkasih-kasihan pada jalan Allah! Lalu kebagusan mereka menyi- 
narkan penduduk sorga, sebagaimana matahari menyinarkan. Pada 
mereka, kain sutera hijau, yang tertulis pada dahi mereka : ‘ Orang- 
orang yang berkasih-kasihan pada jalan Allah' ”. n > 


Menurut atsar, diantara lain, ’Ali ra. berkata : “Haruslah kamu ber- 
saudara (berteman)! Karena teman-teman itu adalah alat (media) 
di dunia dan di akhirat. Apakah kamu tidak mendengar ucapan 
penduduk neraka : 


(vs 



(Famaa lanaa min syaa-fi-’iina, walaa shadiiqin hamiim). 

Artinya : “Bahwa kami tiada mempunyai orang-orang yang akan 
menolong. Dan tiada mempunyai teman yang setia!'\ 

S. Asy-Syu’ara’, ayat 100 • 101. 

’Abdullah bin ’Umar ra. berkata : “Demi Allah! Jikalau aku ber- 
puasa siang, di mana aku tiada berbuka padanya dan aku bershalat 
malam, di mana aku tiada tidur padanya dan aku belanjakan harta- 
ku yang baik-baik pada jalan Allah, maka aku mati pada hari aku 
mati dan tidak ada dalam hatiku kecintaan kepada orang-orang yang 
mentha’ati Allah dan kemarahan kepada orang-orang yang mendur- 
hakai Allah, niscaya tiadalah bermanfa’at kepadaku sedikitpun dari 
yang demikian itu”. 

Ibnus Sammak mendo’a ketika akan meninggal : “Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya Engkaii mengetahui, bahwa aku, apabila 
mendurhakai Engkau, maka aku adalah mencintai orang yang men¬ 
tha’ati Engkau. Maka jadikanlah yang demikian itu, mendekatkan 
aku kepada Engkau!”. 

Al-Hasan berkata sebaliknya : “Wahai anak Adam! Janganlah kamu 
terperdaya dengan perkataan orang yang mengatakan : ‘Manusia itu 
bersama orang yang dikasihinya’. Karena engkau tiada akan mem* 
peroleh derajat orang baik-baik, kecuali dengan beramal segala amal- 


(t) Dirawikan Ai*Tirimdzi dari ibnu Mastud dengan sanad dla*i(. 
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aft mereka. Sesungguhnya orang Yahudi dan orang Nasrani, adalah 
mencintai nabi-nabinya dan tidaklah mereka itu bersama nabi-nabi- 
nya 

Dan ini menunjukkan, bahwa semata-mata demikian, tanpa berse- 
suaian pada sebahagian perbuatan atau seluruhnya, niscaya tidaklah 
bermanfaat. 

Al-Fudlail berkata pada sebahagian perkataannya : “Wah, kamu 
ingin menempati sorga Firdaus dan mendekati Tuhan Yang Maha 
Pengasih pada rumah-Nya, bersama nabi-nabi, orang-orangshiddiq, 
orang-orang syahid dan orang-orang shalih. Dengan amal apakah 
yang engkau keijakan? Dengan syahwat apakah yang engkau ting* 
galkan? Dengan kemarahan apakah yang engkau tahan kemarahan 
itu? Dengan silaturrahmi manakah yang telah putus, engkau sam- 
bungkan? Dengan kesalahan manakah bagi saudaramu, yang telah 
engkau ampunkan? Dengan yang dekat manakah, yang telah engkau 
jauhkan pada jalan Allah? Dan dengan yang jauh manakah, yang 
telah engkau dekatkan pada jalan Allah?”. 

Diriwayatkan bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Musa 
as. dengan firman-Nya : “Adakah engkau berbuat amal semata- 

mata bagi-Ku?”. 

Musa as. menjawab : “Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku menger- 
jakan shalat bagi-Mu, berpuasa, bersedekah dan berzakat”. 

Maka Allah Ta’ala berfirman : “Sesungguhnya shalat bagimu itu 

suatu dalil. Puasa itu suatu benteng. Sedekah itu suatu naungan. 
Dan zakat itu suatu nur. Maka amal manakah yang engkau perbuat 
untuk-KuV'. 

Musa mendo’a : “Wahai Tuhanku! Tunjukilah aku akan amal yang 
untuk-Mu?”. 

Tuhan berfirman : “Wahai Musa! Adakah engkau berteman untuk- 
Ku saja teman itu? Dan adakah engkau bermusuh padajalan-Ku 
saja musuh itu?”. 

Maka tahulah Musa, bahwa amal yang paling utama, ialah mencin¬ 
tai pada jalan Allah dan memarahi pada jalan Allah. 

Ibnu Mas’ud ra. berkata : “Jikalau adalah seorang laki-laki berdiri 
mengerjakan shalat antara ar-rukn (sudut Ka’bah) dan Al-Maqam 
(Maqam Ibrahim dekat Ka’bah). Ia beribadah kepada Allah selama 
tujuh puluh tahun. Niscaya ia dibangkitkan oleh Allah pada hari 
qiamat, bersama orang yang dikasihinya”. 

Al-Hasan ra. berkata : “Memutuskan silaturrahmi dengan orang 
fasiq, adalah pendekatan diri kepada Allah”. 
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Seorang laki-laki* berkata kepada Muhammad bin Wasi’ : “Sesung- 
guhnya aku mencintai engkau pada jalan Allah”. 

Maka menjawab Muhammad bin Wasi’: “Engkau dicintai Allah, di 
mana engkau mencintai aku karena-Nya”. Kemudian Muhammad 
bin Wasi’ memalingkan wajahnya dan mendo’a : “Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau, bahwa 
aku mencintai pada jalan Engkau, sedang Engkau memarahi aku”. 
Seorang l^ki-laki masuk ke tempat Dawud Ath-Tha-i. Lalu Dawud 
bertanya kepadanya : “Apakah hajatmu?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Mengunjungi engkau”. 

Maka Dawud menyambung : “Adapun engkau sesungguhnya, telah 
berbuat kebajikan, ketika berkunjung kemari. Tetapi perhatikanlah, 
apa yang menimpa kepada diriku, apabila orang menanyakan kepa- 
daku : “Siapakah engkau, maka dikunjungi? Adakah termasuk 
orang zahid engkau ini? “Tidak demi Allah!”. Adakah termasuk 
orang ‘abid engkau ini? “Tidak, demi Allah!”. Adakah termasuk 
orang shalih engkau ini? “Tidak, demi Allah!”. 

Kemudian, beliau tujukan untuk menjelekkan dirinya sendiri, de¬ 
ngan mengatakan : “ Adalah aku pada waktu muda dahulu, seorang 
yang fasiq. Maka tatkala aku telah tua, lalu aku menjadi seorang 
yang ria. Demi Allah, orang yang ria itu adalah lebih jahat daripada 
orang yang fasiq”. 

’Umar ra. berkata : “Apabila seorang kamu memperoleh kesayang- 
an dari sudaranya, maka hendaklah ia berpegang teguh dengan 
kesayangan itu. Amat sedikitlah orang yang memperoleh demikian”. 
Mujahid berkata : “Orang-orang yang berkasih-kasihan pada jalan 
Allah, apabila beijumpa, lalu mengerutkan muka satu sama lain. 
Berguguranlah segala kesalahan dari mereka, sebagaimana bergu- 
guian daun kayu pada musim dingin, apabila daun kayu itu telah 
kering”. 

Al-Fudlail berkata : “Pandangan seseorang kepada wajah saudara- 
nya (temannya) dengan kecintaan dan kesayangan, adalah ibadah”. 

penjelasan : Arti persaudaraan pada jalan Allah dan perbedaan- 
nya dari persaudaraan pada jalan dunia. 

Ketahuilah, bahwa kecintaan pada jalan Allah dan kemarahan pada 
jalan Allah, adalah soal yang kabur. Dan akan terbuka tutupnya de¬ 
ngan apa yang akan kami sebutkan. Yaitu: bahwa pershahabatan itu 
terbagi kepada : yang terjadi dengan kebetulan, seperti pershaha- 
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batan disebabkan bertetangga. Atau disebabkan pejgaulan di surau 
atau di sekolah atau di pasar atau pada pintu sultan atau dalam per- 
jalanan. Dan kepada ; yang terjadidengan pilihan sendiri dan dengan 
maksud. Yaitu : yang kami maksudkan menerangkannya. Karena 
persaudaraan dalam agama itu terjadi sudah pasti, dalam bahagian 
ini. Karena tiada pahala, selain pada perbuatan yang pilihan sendiri 
(al-’af-’aal - al-ikhtiyariyyah). Dan tak ada penggemaran, kecuali pa¬ 
da perbuatan yang pilihan itu. 

Pershahabatan adalah : ibarat dari duduk bersama, bercampur dan 
bergaul. Dan segala hal ini, tiada dimaksudkanoleh seorang manusia 
dengan manusia lain, kecuali apabila dikasihinya. Maka yang tidak 
dikasihi itu, dijauhkan dan disingkirkan. Dan tidak bermaksud ber- 
campur-baur dengan dia. 

Dan yang dikasihi itu, adakalanya dikasihi, karena diri benda itu 
sendiri. Bukan untuk menyampaikan kepada yang dikasihi dan yang 
dimaksudkan di belakangnya. Dan adakalanya dikasihi untuk me¬ 
nyampaikan kepada sesuatu maksud. Dan maksud itu, adakalanya 
terbatas pada dunia dan bahagian-bahagiannya. Adakalanya berhu- 
bungan dengan akhirat. Dan adakalanya berhubungan dengan Allah 
Ta’ala. 

Maka in Hah empat bahagian : 

Bahagian Pertama : yaitu, engkau mencintai seorang manusia, kare¬ 
na diri orang itu. Dan yang demikian itu mungkin. Yaitu : ada pada 
dirinya yang tercinta bagimu. Dengan pengertian, bahwa engkau 
merasa senang melihatnya, mengenalinya dan menyaksikan segala 
tingkah-lakunya. Karena engkau memandang baik kepadanya. Maka 
sesungguhnya tiap-tiap yang cantik itu, adalah enak pada pihak 
orang yang mengetahui kecantikannya. Dan tiap-tiap yang enak itu, 
disukai. 

Ke-enakan itu mengikuti akan istihsan (memandang baik). Dan 
istihsan itu mengikuti akan penyesuaian, berpatutan dan kesepa- 
katan antara krakter-krakter (tabiat-tabiat). Kemudian yang dipan- 
dang baik itu, adakalanya bentuk dhahir, yakni : kecantikan fcejadi- 
an (bagus bentuknya). Dan adakalanya bentuk bathin. Yakni : 
kesempurnaan akal pikiran dan kebagusan budi-pekerti. Dan keba- 
gusan budi-pekerti itu tidak mustahil akan diikuti oleh kebagusan 
perbuatan. Dan kesempurnaan akal pikiran, akan diikuti oleh ba- 
nyaknya ilmu pengetahuan. 

Dan semua itu, dipandang baik pada krakter yang sejahtera dan akal 
yang lurus (betul). Dan tiap-tiap yang dipandang baik itu, maka 
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dirasa enak dan disayangi. Bahkan pada penjinakan hati itu, ada 
suatu hal yang lebih kabur dan ini. Karena kadang-kadang, kekasih- 
sayangan itu kokoh kuat diantara dua orang, tanpa manis rupa, bu- 
di-pekerti dan bagus bentuk. Tetapi karena persesuaian bathin, 
mengharuskan kejinakkan hati dan kesepakatan jiwa. Karena kese- 
rupaan sesuatu itu, tertarik kepadanya dengan tabi’at. Dan keseru- 
paan-keserupaan bathin itif tersembunyi. Dan mempunyai sebab- 
sebab yang halus, yang tidak sanggup kekuatan manusia menye- 
laminya. - 

Rasulullah saw. mengibaratkan dari yang demikian, di mana beliau 
bersabda : 



(Ai-arwaahu junuudun mujannadatun famaa ta-’aarafa minhaa’- 
talafa wamaa tanaakara minhakhtalaf). 

Artinya : “Jiwa itu adalah laksana tentara yang berkumpul. Maka 
yang kenal mengenal daripadanya, niscaya jinak-menjinakkan. Dan 
yang bertentangan daripadanya niscaya berselisihlah ”. <<) 
Pertentangan, adalah hasil (natijah) dari perbedaan. Dan kejinakan 
hati adalah hasil dari kesesuaian, yang diibaratkan dengan : ta'aruf 
(berkenalan satu sama lain). 

Pada sebahagian kata-kata hadits tadi, terdapat yang maksudnya : 
•‘Jiwa itu adalah laksana tentara yang berkumpul dan berjumpa. 
Lalu berciuman di udara”. 

•r 

Setengah ’Ulama menyebutkan ini denghn cara kinayah (sindiran), 
dengan mengatakan, bahwa Allah Ta’ala menjadikan segala nyawa. 
Maka dipecahkan-Nya setengahnya berpecahan dan dithawafkan- 
Nya (dikelilingkan-Nya) dikeliling ’Arasy. Maka mana diantara dua 
nyawa dari dua pecahan yang berkenalan itu, lalu keduanya berte- 
mu, sebagai sambungan di dunia. 

Dan Nabi saw. bersabda : “ Bahwa nyawa dua orang mu'min , berte- 
mu dalam perjalanan sehari. Dan tiada sekali-kali , salah seorang dari 
keduanya melihat temannya < 2 ) 

Diriwayatkan: “Bahwa di Makkah ada seorang wanita, suka mener- 
tawakan wanita lain. Dan di Madinah ada lagi seorang. Lalu wanita 
Makkah tadi tinggal di Madinah. Maka datanglah ia ke tempat 


II ) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

<2) Dirawikan Ahmad dari ’Abdullah bin ’Amr. 
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’A-isyah ra. Lalu menertawakannya. Maka ’A-isyah ra. bertanya : 
“Di manakah engkau tinggal?”. 

Wanita tadi, lalu menyebutkan kepada ’A-isyah ra. temannya. 
Maka ’A-isyah ra. berkata : “Benarlah kiranya Allah dan Rasul-Nya. 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : Viwa itu adalah laksana 

tentara yang berkumpul . sampai akhir hadits di atas tadi ’ 

Yang sebenamya men gen ai ini, ialah : bahwa pandang memandang 
dan percobaan, menjadi saksi kejinakan hati, ketika terdapat kese- 
suaian. Dan kesesuaian tentang tabi’at dan akhlaq pada bathin dan 
pada dhahir, adalah hal yang dapat difahami. 

Adapun sebab-sebab yang mengharuskan persesuaian itu, tidaklah 
sanggup kemampuan manusia mendalaminya. Dan sejauh kelucuan 
ahli nujum, bahwa ia mengatakan : apabila bintangnya berada enam 
kali dari bin tang orang lain atau tiga kali, maka ini memperlihatkan 
persesuaian dan kesayangan. Lalu yang demikian itu menghendaki 
kepada kesesuaian dan berkasih-kasihan. Dan apabila sebaliknya 
atau berada empat kali, niscaya membawa kepada bermarah-marah- 
an dan permusuhan. 

Maka ini kalau benar adanya seperti demikian, dalam berlakunya 
sunnah Allah (yangditetapkan oleh Allah) pada kejadian langit dan 
bumi, niscaya persoalan padanya, adalah lebih banyak dari persoal- 
an tentang pokok kesesuaian. 

Maka tak ada artinya, memasuki hal yang tidak terbuka rahasianya 
(sirr) bagi umroat manusia. Maka tidaklah dianugerahkan kepada 
kita, dari ilmu pengetahuan, kecuali sedikit saja. Dan mencukupilah 
bagi kita, untuk membenarkan yang demikian itu, percobaan dan 
penyaksian. Dan telah datang hadits tentang yang demikian, di ma- 
na Nabi saw. bersabda : *' Jikalau seorang mu'min masuk ke suatu 
majelis , di mana pada majelis itu seratus orang munafiq dan seorang 
orang mu'min, sesungguhnya orang mu'min itu datang, sehingga 
duduk pada seorang mu'min tadi. Dan jikalau seorang munafiq ma¬ 
suk ke suatu majelis, dimana pada majelis itu seratus orang mu'min 
dan seorang orang munafiq, sesungguhnya orang munafiq itu datang, 
sehingga ia duduk pada seorang munafiq itu". mi 
I ni menunjukkan, bahwa keserupaan sesuatu adalah tertarik kepada 
nya dengan tabi’at, walaupun ia tiada terasa yang demikian itu. 
Malik bin Dinar berkata: “Tidak akan sesuai dua orang dalam sepu- 
luh orang, selain pada salah seorang dari keduanya, terdapat sifat 


(1) Dirawikan Ai-Baihaqi, sebagai hadits mauquf (terhenti) pada lbou Mas’ud. 
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dari yang seorang lagi. 

Sesungguhnya jenis-jenis manusia, adalah seperti jenis-jenis burung. 
Tidak akan sepakat dua macam burung terbang bersama, kecuali di 
an tar a keduanya ada kescsuaian”. Lalu Malik bin Dinar meneruskan 
dengan mengatakan bahwa pada suatu hari, beliau melihat seekor 
burung gagak, bersama seekor burung merpati. Maka heranlah 
beliau melihat demikian, lalu berkata: “Keduanya itu telah sepakat 
dan tidaklah keduanya itu dari satu bentuk”. 

KemudiSn, kedua ekor burung itu terbang. Rupanya, keduanya 
pincang. Lalu Malik bin Dinar berkata : “Dari segi inilah keduanya 
sepakat”. Karena itulah, setengah ahli hikmat (hukama’) berkata : 
“Tiap-tiap manusia, jinak hatinya kepadayang sebentuk dengan dia 
sebagaimana masing-masing burung itu terbang bersama jenisnya. 
Dan apabila dua orang bershahabat pada suatu waktu dan keadaan 
keduanya tidak serupa, maka tak dapat tidak, keduanya akan 
berpisah”. 

Dan inilah suatu pengertian yang tersembunyi, yang telah difahami 
dengan kecerdikan oleh penya’ir-penya’ir. Sehingga berkatalah 
seorang dari mereka: 

4 'Seorang bertanya;: 

“ Bagaimana , engkau berdua jadi berpisah V\ 

Maka aku menjawab , 
dengan jawaban keinsyafan : 

'*.Dia tidak sebentuk dengan aku , 

maka aku berpisah dengan dia v .” 

Manusia itu berbagai bentuk 

dan beribu macam keadaan .”. 

Maka jelaslah dari yang tersebut ini, bahwa manusia kadang-kadang 
mencintai karena zat barang itu sendiri. Bukan karena sesuatu fae* 
dah, yang akan dicapai, pada masa yang sekarang atau pada masa 
yang akan datang. Tetapi, karena semata-mata kesejenisan dan ke- 
sesuaian pada sifat-sifat bathin dan budi-pekerti yang tersembunyi. 
Dan termasuk dalam bahagian ini, cinta karena cantik, apabila, 
tidak ada maksudnya untuk melepaskan nafsu-syahwat. 
Sesungguhnya, rupa yang cantik adalah enak dipandang mata, 
walaupun diumpamakan tidak ada nafsu-syahwat sama sekali. Se¬ 
hingga enaklah memandang kepada buah-buahan, sinar, bunga- 
bungaan, buah tufah yang wamanya bercampur dengan kemerah- 
merahan, memandang kepada air yang mengalir dan kepada benda 
yang kehijau-hijauan, tanpa suatu maksud, selain daripada benda 
itu sendiri. 
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Kecintaan tadi tidaklah termasuk kecintaan kepada Allah. Tetapi 
itu, adalah kecintaan dengan tabi’at (sifat masing-masing) dan hawa 
nafsu. Dan yang demikian itu, tergambar dari orangyang tidak ber- 
iman kepada Allah. Kecuali, sesungguhnya, kalau hal yang tersebut 
tadi, mempunyai hubungan dengan suatu maksud yang tercela, nis* 
caya jadilah ia tercela. Seperti kecintaan kepada rupa yang cantik 
untuk melepaskan hawa nafsu, di mana tidak halal melepaskannya. 
Dan jikalau tidak berhubungan dengan suatu maksud yang tercela, 
maka itu diperbolehkan (mubah), yang tidak disifatkan dengan pu- 
jian dan celaan. Karena kecintaan itu, adakalanya terpuji, adakala- 
nya tercela dan adakalanya mubah, tidak terpuji dan tidak tercela. 

Bagian kedua : bahwa mencintai sesuatu, untuk memperoleh dari 
benda itu, selain dari bendanya. Maka jadilah benda itu, wasilah 
(jalan) untuk sampai kepada yang dicintai, yang lain dari benda itu. 
Dan wasilah kepada yang dicintai, adalah dicintai. Dan apa yang 
dicintai untuk kecintaan yang lain daripadanya, adalah yang lain itu 
pada hakekatnya yang dicintai. Tetapi jalan kepada yang dicintai, 
adalah dicintai juga. 

Karena itulah, manusia mencintai emas dan perak. Dan tak ada 
maksud pada keduanya. Karena ia tidak diambil untuk menjadi 
makanan dan pakaian. Tetapi keduanya, adalah wasilah kepada 
segala yang dicintai. 

Sebahagian manusia, ada orang yang dicintai, sebagaimana dicintai 
emas dan perak, dari segi dia itu wasilah kepada sesuatu maksud. 
Karena dengan dia, dapat mencintai kemegahan atau harta atau il - 
mu pengetahuan. Sebagaimana orang mencintai seorang sultan 
(penguasa), karena dapat mempergunakan hartanya atau kemegah- 
annya. Dan mencintai orang-orang tertentu dari orang-orang sultan, 
karena mereka akan menerangkan yang baik-baik tentang dirinya 
kepada sultan. Dan menyediakan persoalannya untuk masuk ke 
dalam hati sultan. 

Maka jalan yang dicari untuk sampai kepadanya, kalau faedahnya 
terbatas pada dunia saja, niscaya tidaklah kecintaannya itu dari 
jumlah kecintaan pada jalan Allah. Dan kalau tidak terbatas faedah¬ 
nya pada dunia, tetapi tiada dimaksudkan kecuali untuk dunia, se¬ 
perti kecintaan murid kepada gurunya, maka itu juga di luar dari 
kecintaan kepada Allah. Karena sesungguhnya, mencintai guru, 
adalah supaya memperoleh ilmu pengetahuan untuk dirinya sendiri. 
Maka yang dicintainya adalah ilmu pengetahuan . 

Apabila tidak dimaksudkan dengan ilmu pengetahuan itu, untuk 
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mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala, tetapi untuk memperoleh 
kemegahan, harta dan penerimaan dari orang banyak, maka yang 
dicintainya, adalah kemegahan dan penerimaan orang banyak. Dan 
ilmu pengetahuan itu adalah wasilah (jalan) kepadanya. Dan guru 
itu adalah wasilah kepada ilmu pengetahuan. Maka tiada sedikitpun 
dari yang demikian itu, kecintaan kepada Allah. Karena tergambar- 
lah semuanya itu, dari orang yang tiada beriman sekali-kali kepada 
Allah Ta’ala. 

Kemudiah, ini terbagi pula kepada : yang tercela dan yang mubah. 
Kalau dimaksudkan dengan kecintaan itu, supaya tercapai maksud- 
maksud yang tercela : dari pemaksaan teman-teman, pengambilan 
harta anak-anak yatim, kedzaliman pemimpin-pemimpin dengan 
urusan kehakiman atau lainnya, niscaya adalah kecintaan itu terce¬ 
la. Dan kalau dimaksudkan dengan kecintaan itu, untuk mencapai 
yang mubah (yangdiperbolehkan), maka itu adalah mubah. 
Sesungguhnya wasilah itu, mengusahakan hukum dan sifat dari 
tujuan yang dimaksudkan mencapainya. Maka wasilah itu mengikuti 
tujuan. Ia tidak berdiri sendiri. 

Bahagian Ketiga : Bahwa mencintai sesuatu, tidak karena dzat se- 
suatu itu. Tetapi untuk yang lain. Dan yang lain itu, tidak kembali 
kepada segala bahagiannya dalam dunia. Tetapi kembali kepada 
segala bahagiannya di akhirat. 

Maka inipun jelas, tak ada kekaburan padanya. Dan yang demikian 
itu, seperti orang yang mencintai gurunya dan syaikhnya. Karena 
dengan guru dan syaikhnya itu, ia berhasil untuk memperoleh ilmu 
dan kepandaian beramal. Dan maksudhya dari ilmu dan amal itu, 
ialah kemenangan di akhirat. 

Maka ini, termasuk dalam jumlah orang-orang yang mencintai pada 
jalan Allah. Dan begitu pula orang yang mencintai muridnya. Ka¬ 
rena murid itu memperoleh ilmu daripadanya. Dan ia mencapai de¬ 
ngan perantaraan muridnya itu : pangkat pengajar. Dan ia mening- 
kat dengan itu, kederajat: pengagungan di alam tinggi (alam mala- 
kut). Karena Isa as. bersabda : “ Barangsiapa belajar , berbuat dan 

mengajar, maka orang yang demikian itu dinamakan : ‘Orang besar, 
di alam tinggi ' 

Mengajar itu tidak akan sempuma, kecuali ada yang belajar (murid). 
Jadi murid itu adalah alat (media) untuk memperoleh kesempur- 
naan tersebut. Maka kalau ia mencintai murid, karena menjadi 
alatnya, sebab murid itu menjadikan dadanya kebun untuk tanaman 
dari guru, yang menjadi sebab meningkatnya guru itu ke tingkat : 
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pengagungan dialam malakut , maka adalah ia mencintai pada jalan 
Allah. Bahkan orang yang bersedekah dengan hartanya karena Allah, 
dikumpulkannya tamu-tamu dan disediakannya bagi mereka makan- 
an yang enak-enak, yang jarang terdapat, karena mendekatkan diri 
kepada Allah, lalu disayanginya tukang masak, karena bagus peker- 
jaannya dal am memasak, maka dia itu termasuk dalam jumlah 
orang-orang yang mencintai pada jalan Allah. 

Dan begitu pula, kalau ia mencintai orang yang diserahkannya un- 
tuk menyampaikan sedekah (zakat) kepada orang yang berhak 
menerimanya, maka sesungguhnya ia mencintai orang itu pada jalan 
Allah. Bahkan kami tambahkan di atas ini lagi dan kami mengata- 
kan : “Apabila ia mencintai orang yang menjadi pelayannya pada 
mencuci pakaiannya, menyapu rumahnya dan memasak makanan- 
nya dan dengan itu ia dapat menyerahkan seluruh waktunya bagi 
ilmu pengetahuan atau amal perbuatan dan maksudnya dari mema- 
kai pelayan pada segala perbuatan yang tersebut itu, adalah untuk 
dapat menyerahkan seluruh waktunya bagi ibadah, maka ia adalah 
mencintai pada jalan Allah”. 

Bahkan kami tambahkan lagi dan kami mengatakan : “Apabila ia 
mencintai orang yang membelanjainya dengan harta, yang meno- 
longinya dengan pakaian, makanan, tempat tinggal dan semua raak- 
sud yang dimaksudkannya di dunia, dan maksudnya dari jumlah 
yang demikian itu, adalah untuk dapat menyerahkan segala waktu¬ 
nya bagi ilmu dan amal yang mendekatkan kepada Allah, maka dia 
itu adalah mencintai pada jalan Allah”. 

Sesungguhnya, adalah suatu kumpulan dari orang-orang dahulu 
(salaf), yang keperluannya ditanggung oleh serombongan orang- 
orang kaya. Dan adalah yang menolong dan yang ditolong itu 
semua termasuk sebagian dari orang-orang yang cinta-mencintai 
pada jalan Allah. 

Bahkan kami tambahkan lagi dan kami mengatakan : “Bahwa orang 
yang mengawini seorang wanita yang shalih, supaya ia terpelihara 
dengan wanita itu dari gangguan sethan dan dapat ia menjaga de¬ 
ngan wanita itu akan agamanya atau supaya ia memperoleh dari 
wanita itu anak yang shalih, yang akan berdo’a kepadanya dan ia 
mencintai isterinya itu, karena menjadi alat untuk mencapai mak- 
sud-maksud keagamaan tersebut, maka ia adalah mencintai pada 
jalan Allah”. 

Dan karena itulah, datang banyak hadits yang menerangkan dengan 
kesempumaan pahala dan balasan pada mengeluarkan perbelanjaan 
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(AUaahumma innii as-aluka rahmatan anaalu bihaa syarafa karaama- 
tika fiddun-ya wal-aakhirah). 

Artinya : "Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku memohonkan 
rahmat pada-Mu y yang aku capai dengan rahmat itu akan kemuliaan 
kelimpahan kumia-Mu, di dunia dan di akhirat!**. (u 
Dan Nabi saw. membacakan : 



(AUaahumma ’aafinii min balaa-id-dun-ya wa balaa-il-aakhirah). 
Artinya: “ Wahai Allah Tuhanku! Datangkanlah kepadaku ke'afi- 
atan dari bencana dunia dan bencana akhirat!”. (2» 

Kesimpulannya, maka apabila tidaklah kecintaan kepada kebaha- 
giaan di akhirat berlawanan dengan kecintaan kepada Allah Ta’ala, 
maka kecintaan kepada keselamatan, kesehatan, kecukupan dan 
kemuliaan di dunia, lalu bagaimanakah ia berlawanan dengan kecin¬ 
taan kepada Allah?”. 

Dunia dan akhirat, adalah ibarat dua hal, yangsatu lebih dekat dari 
yang lain. Maka bagaimanakah dapat digambaxkan bahwa manusia 
itu mencintai bahagian-bahagian untuk dirinya esok dan tidak mem 
cintai bahagian-bahagiannya yang hari irii? Sesungguhnya ia men¬ 
cintai yang esok, karena yang esok itu akan menjadi persediaan 
yang disediakan. 

Maka yang disediakan itu, tak boleh tidak adalah dituntut juga. 
Kecuali bahagian-bahagian yang sekarang ini (di dunia), adalah ier- 
bagi kepada : yang berlawanan dengan bahagian-bahagian yang di 
akhirat dan yang mencegah daripadanya. Dan itu, yang dijaga benar 
daripadanya, oleh nabi-nabi dan wali-wali. Dan mereka menyuruh 
menjaga daripadanya. Dan kepada : yang tidak berlawanan. Yaitu : 
yang mereka, tidak mencegah diri daripadanya, seperti: nikah yang 
sh^h, memakan yang haial dan lain-lain. 

Apa yang berlawanan dengan bahagian-bahagian yang akan dipero- 
leh di akhirat, maka hak dari orang yang berakal pikiran, memben- 
cikannya dan tidak mencintainya. Yakni: membencikannya dengan 
akal pikirannya, tidak dengan nalurinya. Sebagaimana ia membenci 
mengambil makanan yang enak untuk seorang raja, di mana ia me- 

(1) Dirawikan Ath-Thirmidzi dari Ibnu Abbas dalam sualu hadits yang panjang, xne- 
ngenai do’anya Nabi saw. sesudah shalat malam (shalat tahajjud)* 

(2) Dirawikan Ahmad dari Basyar bin Abi Arthah, dengan sanad balk. 
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ngetahui, kalau ia mengambil makanan tersebut, niscaya tangannya 
dipotong atau lehernyadipancung. Bukan dengan pengertian, bahwa 
makanan yang lezat rasanya itu, ia tidak merindukannya dengan 
nalurinya dan tidak merasa kelezatannya, jikalau dimakannya. 
Karena yang demikian itu, adalah mustahil. Tetapi, dengan penger- 
tian, bahwa ia digertak dengan siksaan oleh akal pikirannya, untuk 
datang mengambil makanan tersebut. Dan terjadilah padanya ke- 
bencian oleh kemelaratan yang berhubungan dengan makanan itu. 
Dan yang dimaksudkan dari ini, ialah jikalau ia mencintai gurunya, 
karena menolongnya dan mengajarinya. Atau ia mencintai murid- 
nya, karena murid itu belajar padanya dan berkhidmat padanya. 
Dan salah satu dari yang dua itu, adalah bahagian yang diperoleh- 
nya dengan segera (di dunia) dan yang lain pada masa yang lambat 
(di akhirat), niscaya adalah ia dalam rombongan orang-orang yang 
cinta-mencintai pada jalan Allah. Tetapi dengan satu syarat, yaitu : 
jikalau gurunya itu tidak mau memberikan kepadanya suatu ilmu 
-umpamanya- atau sukar ia memperoleh ilmu itu dari gurunya yang 
tersebut, niscaya berkuranglah kecintaannya disebabkan yang demi¬ 
kian. Maka kadar yang berkurang disebabkan tidak adanya yang 
tersebut tadi, itu adalah bagi Allah Ta’ala. Dan baginya atas kadar 
yang berkurang itu, mempunyai pahala kecintaan pada jalan Allah. 

Dan tidaklah dapat dibantah, bahwa kecintaanmu bertambah keras 
kepada seseorang manusia, karena sejumlah maksud-maksud yang 
terikat satu sama lain bagimu dengan orang itu. Maka jikalau ter- 
hambat sebahagian dari maksud-maksud itu, niscaya berkuranglah 
kecintaanmu kepadanya. Dan jika bertambah bahagian dari maksud- 
maksud itu, niscaya kecintaanmu menjadi bertambah. 

Maka tidaklah kecintaanmu kepada emas, seperti kecintaanmu ke¬ 
pada perak, apabila jumlahnya bersamaan. Karena emas itu me- 
nyampaikan kepada maksud-maksud yang lebih banyak, dari apa 
yang dapat disampaikan oleh perak. 

Jadi, kecintaan itu bertambah dengan bertambahnya maksud. Dan 
tidaklah mustahil berkumpul maksud-maksud duniawi dan ukhrawi ' 
(maksud-maksud dunia dan akhirat). Maka itu adalah termasuk da¬ 
lam jumlah kecintaan kepada Allah. Dan batasnya, ialah : bahwa 
tiap-tiap kecintaan, jikalau tidak ada iman kepada Allah dan hari 
akhirat, lalu tidak tergambar adanya kecintaan itu, maka itu adalah 
kecintaan pada jalan Allah. Dan begitu pula, tiap-tiap tambahan 
pada kecintaan, jikalau tidak ada iman kepada Allah, niscaya tam¬ 
bahan itu tidak ada. Maka tambahan tersebut adalah dari kecintaan 
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pada jalan Allah. 

Yang demikian itu, walaupun halus, adalah ia mulia. 

Al-Jurairi berkata : “Manusia bergaul pada kurun pertama dengan 
agama, sehingga tipislah agama itu. Mereka bergaul pada kurun ke- 
dua dengan kesetiaan, sehingga hilanglah kesetiaan itu. Dan pada 
kurun ketiga, dengan kehormatan diri (muru-ah), sehingga hilanglah 
kehormatan diri itu. Dan tidak ada tinggal, selain dari ketakutan 
dan keinginan”. 

Bahagian Keempat: bahwaia mencintai karena Allah dan pada jalan 
Allah. Tidak untuk memperoleh daripadanya ilrnu atau pekerjaan. 
Atau untuk dipergunakan menjadi wasilah kepadasesuatu hal, diba- 
lik diri orang itu sendiri. Dan inilah deraj at yang tertinggi! Dan itu- 
lah yang paling halus dan yang paling kabur. 

Bahagian ini juga mungkin. Karena setengah dari bekas kerasnya 
kecintaan, ialah bahwa melampaui dari yang dicintai, kepada tiap- 
tiap orang yang bersangkutan dengan yang dicintai dan yang berse- 
suaian dengan yang dicintai, walaupun dari jauh. Maka orang yang 
mencintai seorang manusia dengan kecintaan yang keras, niscaya ia 
mencintai orang yang mencintai manusia itu. Ia mencintai orang 
yang dicintai oleh manusia itu. Ia mencintai orang yang melayani 
manusia itu. Ia mencintai orang yang dipuji oleh kecintaannya itu. 

Dan ia mencintai orang yang bekerja cepat untuk kesenangan ke¬ 
cintaannya itu. Sehingga berkata Baqiyah bin al-Walid : “Bahwa 
orang mu’min apabila mencintai orang mu’min, niscaya ia mencin¬ 
tai akan anjingnya”. Dan benarlah apa yang dikatakan oleh 
Baqiyah itu. Dibuktikan oleh percobaan dalam keadaan orang-orang 
yang sedang asyik dan maksyuk. Dan ditunjukkan kepada yang 
demikian, oleh syair-syair para penyair. Dan karena itulah, orang 
menyimpan kain dari kecintaannya dan menyembunyikannya 
untuk kenang-kenangan dari pihak kecintaannya itu. Dan mencintai 
rumah, tempat tinggal dan tetangga dari kecintaan. Sehingga ber- 
madahlah seorang yang mabuk cinta (majnun) dari kabilah (suku) 
Bani 'Amir: 

“Aku lalu di hadapan rumah, 
rumah kecintaanku Laila. 

Aku menghadap ke dinding ini 
dan ke dinding itu . 

Tidaklah kecintaan kepada rumah, 
yang melekat pada jantung hatiku. 
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Tetapi kecintaan kepada orange 
yang mendiami rumah itu .” 

Jadi, penyaksian dan percobaan menunjukkan, bahwa kecintaan itu 
melampaui dari diri yang dicintai, kepada yang mengelilinginya, 
yang berhubungan dengan sebab-sebabnya dan yang bersesuaian 
dengan dia, walaupun dari jauh. Tetapi yang demikian itu, adalah 
dari salah satu kekhususan bersangatannya kecintaan. Maka pokok 
kecintaan, tidaklah mencukupi pada orang yang dicintai saja. Dan 
adalah meluasnya kecintaan itu pada melampauinya dari yang 
dicintai, kepada yang meliputi, yang mengelilingi dan yang ber* 
sangkutan dengan sebab-sebabnya, menurut berlebih-lebihan dan 
kuatnya kecintaan itu. 

Dan seperti itu pulalah kecintaan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, apabila kuat dan mengeras pada hati dan menguasai pada- 
nya. Sehingga sampai kepada batas membuta tuli. Maka melam - 
pauilah kecintaan itu, kepada segala yang ada (maujud), selain 
Dia. Karena segala yang maujud, selain Dia, adalah bekas dari 
bekas qudrah-Nya. Dan barangsiapa mencintai seorang manusia, 
niscaya dicintainya akan perbuatan, tulisan dan segala pekerjaan 
dari manusia itu. 

Dan karena itulah, Nabi saw. apabila dibawa kepadanya buah- 
buahan yang menjadi petikan pertama dari pohonnya, lalu beliau 
menyapu kedua matanya dengan buah-buahan itu dan memulia- 
kannya. Dan bersabda : 

(Innahu qariibul-’ahdi birabbinaa). 

Artinya : “Dia baru saja dengan Tfihari kit a". 11 j 
Mencintai Allah Ta’ala, sekali adalah benamya harapan pada janji- 
janji-Nya dan apa yang akan terjadi di akhirat dari nikmat*Nya. 
Sekali, karena apa yang telah terdahulu, dari rahmat-rahmat-Nya 
dan bermacam-macam nikmat-Nya. Sekali, karena Dzat-Nya, tidak 
karena sesuatu hal yang lain. Dan inilah yang terhalus dan yang 
tertinggi, dari segala macam kecintaan. Dan akan datang pen-tahkik* 
an (pembuktian)nya, pada “Kitab Kecintaan” dari Rubu' Al-Mun - 
jiyat (Rubu’ yang melepaskan) Insya Allahu Ta’ala. 

Betapapun kesepakatan kecintaan kepada Allah, maka apabila 
telah kuat, niscaya melampauilah kepada semua yang bersangkutan 

(1 ) Dirawlkan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas, Abi Dawud dan Al-Baihaqi dari Abu 
Hurairah. Kata At-Tirmidzi, hadits ini baik (Hasan) dan sbahib . 
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dengan Dia, dalam macam manapun sangkutan itu. Sehingga me- 
lampaui kepada apa, yang padanya menyakitkan.dan tidak menyu- 
kakan pada dirinya. Tetapi berlebihan cinta itu, melemahkan 
perasaan sakit. Dan kegembiraan dengan perbuatan orang yang 
dicintai dan perbuatan itu maksudnya menyakitkan, dapat meng- 
hilangkan perasaan kesakitan itu. Dan yang demikian, seperti 
kegembiraan dengan pukulan yang datang dari yang dicintai atau 
perkataan yang menyakitkan, di mana padanya semacam perkataan 
yang tidak menyenangkan. 

Sesungguhnya kuatnya kecintaan yang membekas kesenangan itu, 
menghilangkan perasaan kesakitan. Dan telah sampailah kecintaan 
kepada Allah bagi suatu kaum, sehinga sampailah mereka itu me- 
ngatakan : “Kami tidak membedakan antara bencana dan nikmat. 
Karena semuanya itu dari Allah. Dan tidak kami bergembira, kecuali 
dengan yang ada padanya kerelaan Allah”. Sehingga setengah 
mereka mengatakan : “Aku tidak bermaksud memperoleh peng- 
ampunan Allah pada kemaksiyatan kepada Allah”. 

Samnun bermadah : 

“Tidaklah bagiku , 

bahagian pada selain Engkau. 

Maka bagaimanapun kehendak-Mu, 

cobakanlah kepadaku .” 

Dan akan datang pen-tahkik-an yang demikian, pada Kitab Kecin¬ 
taan. Dan yang dimaksud, ialah : bahwa kecintaan kepada Allah 
apabila telah kuat, niscaya membuahkan kecintaan kepada tiap- 
tiap orang yang berdiri dengan hak peribadatan kepada Allah, 
mengenai pengetahuan atau amalan. Dan membuahkan kecintaan 
kepada tiap-tiap orang yang ada padanya, sifat yang direlai Allah, 
dari kelakuan yang baik atau beradab dengan adab-adab agama. 
Dan tidaklah dari seorang mu’min yang mencintai akhirat dan 
mencintai Allah, melainkan apabila diterangkan kepadanya, ten- 
tang hal dua orang. Yang seorang alim abid, dan yang seorang lagi 
jahil fasiq. Maka ia memperoleh pada dirinya, kecondongan kepada 
orang alim yang abid. Kemudian kecondongan itu lemah dan kuat, 
menurut kelemahan dah kekuatan imannya. Dan menurut kelemah- 
an dan kekuatan cintanya kepada Allah. Dan kecondongan itu di- 
peroleh, walaupun kedua orang itu jauh daripadanya, di mana ia 
mengetahui, bahwa dia tidak akan memperoleh dari kedua 
orang tersebut, kebajikan atau kejahatan, baik di dunia ataudi 
akhirat. 
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Maka kecondongan itu, ialah kecintaan kepada Aliah dan karena 
Allah, tan pa memperoleh bahagian apa-apa. Sesungguhnya ia men- 
cintai orang itu, karena Allah mencintainya. Dan karena orang itu 
memperoleh kerelaan pada sisi Allah Ta’ala. Dan karena ia mencin- 
tai Allah Ta’ala. Dan ia selalu beribadah kepada Allah Ta’ala. 
Kecuali, apabila kecintaan itu lemah, niscaya bekasnya tidak me* 
nampak dan tidak lahir padanya pembalasan dan pah ala. 

Apabila kecintaan itu kuat, niscaya membawa kepada berkawan, 
tolong-menolong, memelihara jiwa, harta dan lidah. Dan manusia 
berlebih-kurang padanya, menurut berlebih-kurangnya mereka 
mencintai Allah Azza wa Jalla. Dan adalah kalau kecintaan itu 
terbatas, kepada memperoleh bahagian yang akan diperoleh dari 
yang dicintai, baik sekarang atau pada masa yang akan datang, 
niscaya tidaklah tergambar mencintai orang-orang yang telah me- 
ninggal, dari alim ’Ulama, abid-abid, para shahabat dan tabi’in. 
Bahkan juga nabi-nabi yang telah silam, kiranya rahmat dan sejah- 
tera daripada Allah berkekalan kepada mereka sekalian. Dan kecin¬ 
taan kepada semua mereka itu, adalah tersembunyi dalam hati 
tiap-tiap muslim yang beragama. 

Yang demikian itu, jelas dengan marahnya, ketika musuh-musuh 
mencaci salah seorangdari mereka yang tersebut tadi dan dengan 
senangnya ketika mereka mendapat pujian dan disebutkan kebaikan- 
kebaikan mereka. Semuanya itu adalah kecintaan karena Allah. 
Karena mereka, adalah hamba-hamba Allah yang tertentu. Barang- 
siapa mencintai seorang raja atau seorang yang baik, niscaya ia 
mencintai pem bantu-pem bantu dan pelayan-pelayannya. Dan men¬ 
cintai orang-orang yang dicintai oleh raja atau orang yang baik tadi. 
Kecuali dia itu menguji akan kecintaannya dengan timbal-balik de¬ 
ngan segala bahagian untuk dirinya. Kadang-kadang mengeras, di 
mana tidak tinggal bagi dirinya bahagian, selain pada yang menjadi 
bahagian bagi yang dicintai. 

Dan tentang itu, bersajaklah orang yang bersajak : 

il Aku mau bersilaturrahmi , 
ia mau meninggalkan aku . 

Lalu aku tinggalkan apa yang aku kehendaki, 
untuk apa yang ia mau . 

Dan berkatalah orang yang mengatakan : 

**Apalah tuka itu . 

apabila telah menyenangkan bagimu kesakitan”. 
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Kadang-kadang kecintaan itu, ditinggalkan sebahagian dan tinggal 
lagi sebahagian. Seumpama : orang yang diperbolehkan oleh jiwa- 
nya untuk menyerahkan kepada kekasihnya, setengah hartanya 
atau sepertiganya atau sepersepuiuhnya. Maka menurut jumlah 
harta yang diserahkan itu, adalah menjadi timbangan kecintaannya. 
Karena tidak diketahui tingkat kecintaan itu, melainkan dengan 
kecintaan yang ditinggalkan sebagai timbal-baliknya. Maka orang 
yang tenggelam dalam kecintaan dengan seluruh jiwanya, niscaya 
tidaklah tinggal baginya lagi, kecintaan yang lain. Maka tidaklah 
ditahan untuk dirinya sesuatu, seperti Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. 
Beliau tidak meninggalkan lagi untuk dirinya sendiri, baik keluarga 
atau harta. Maka diserahkannya puterinya yang menjadi jantung 
hatinya dan diberikannya semua hartanya. 

Ibnu ’Umar ra. berkata : “Sewaktu Rasulullah saw. sedang duduk 
dan di sisinya Abu Bakar dengan memakai baju kemeja panjang, 
yang telah koyak pada dadanya beberapa lobang, tiba-tiba turun 
Jibril as. Maka Jibril as. menyampaikan salam sejahtera daripada 
Allah kepada Nabi dan mengatakan : “Wahai Rasulullah! Menga- 
pakah saya melihat Abu Bakar dengan memakai baju kemeja pan¬ 
jang, yang telah koyak pada dadanya beberapa lobang?’\ Nabi saw. 
menjawab : “Beliau telah membelanjakan hartanya kepadaku 
sebelum penaklukan Makkah”. 

ZJibril menyambung : “Sampaikanlah salam sejahtera daripada Allah 
kepadanya dan katakanlah kepadanya : ‘Tuhanmu bertanya kepa- 
damu : ‘Adakah engkau rela dari-Ku tentang kemiskinanmu ini 
atau engkau marah?’ 

Ibnu ’Umar ra. menerangkan seterusnya : “Lalu Nabi saw. berpa- 
ling kepada Abu Bakar dan bersabda : * Wahai Abu Bakar! Inilah 
Jibril yang membacakan kepadamu salam sejahtera daripada Allah 
dan berfirman : ‘Adakah engkau rela dari-Ku tentang kemiskinan¬ 
mu ini atau engkau marah V 

Ibnu ’Umar meneruskan ceriteranya : “Maka menangislah Abu 
Bakar ra. seraya berkata : “Adakah aku marah kepada Tuhanku? 
Aku rela kepada Tuhanku, aku rela kepada Tuhanku!”. u) 

Maka dapatlah diambil kesimpulan dari ini, bahwa tiap-tiap orang 
yang mencintai orang alim atau orang abid atau mencintai orang 
yang menggemari ilmu atau ibadah atau kebajikan, maka sesung- 


(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-’Uqaili< dalam gotongan orang-orang yang dla’if 
haditsnya. Dan Adz-Dzahab» berkata dalam ”A1-Mizan”, bahwa hadits ini dusta. 
(Al-Iraqi dalam catatannya dihalaman bawah “Ihya”). - Peny 
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guhnya ia mencintai orang yang tersebut tadi, pada jalan Allah dan 
karena Allah. Dan ia memperoleh pahala dan pembalasan, menurut 
kekuatan kecintaannya. 

Maka inilah uraian kecintaan pada jalan Allah dan tingkat-tingkat- 
nya. Dan dengan ini, menjadi jelaslah pula tentang kemarahan pada 
jalan Allah. Tetapi akan kami tambahkan lagi penjelasan: 

PE NJ EL A SAN Kemarahan pada jalan Allah. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang mencintai pada 
jalan Allah, niscaya tak boleh tidak, ia memarahi pada jalan Allah. 
Karena jikalaulah engkau mencintai seseorang manusia, karena ia 
mentha’ati Allah dan ia tercinta pada sisi Allah, maka kalau ia 
mendurhakai Allah, niscaya tak boleh tidak, engkau akan memarah- 
inya. Karena ia berbuat maksiyat kepada Allah dan ia tercela pada 
sisi Allah. 

Dan barangsiapa mencintai disebabkan sesuatu sebab, maka dengan 
sendirinya ia memarahi bagi lawan sebab itu. Dan hal yang dua ini, 
adalah perlu-memerlukan. Tidak berpisah yang satu dari lainnya. 
Dan itu menurut kebiasaan, banyak terjadi pada kecintaan dan 
kemarahan! Tetapi masing-masing dari kecintaan dan kemarahan 
itu, penyakit yang tertanam dalam hati. Dan sesungguhnya ia tiris 
ketika mengeras. Ia tiris dengan lahirnya perbuatan orang-orang 
yang mencintai dan yang memarahi, pada dekat-mendekati dan 
jauh-menjauhi, pada perselisihan dan persesuaian. 

Maka apabila telah lahir pada perbuatan, niscaya dinamakan yang 
demikian : berteman dan bermusuh. Dan karena itulah, Allah 
Ta’ala berfirman : “ Adakah engkau mengambil seorang teman 
pada jalan agama-Ku ?. Adakah engkau bermusuh dengan seorang 
musuh pada jalan agama-KuV\ sebagaimana telah kami nukilkan 
dahulu. 

Dan ini adalah jelas terhadap orang yang tiada terang bagimu, selain 
dari ketha’atannya yang menentukan bagimu untuk mencintainya. 
Atau tiada jelas bagimu, selain dari kefasiqan dan kedzalimannya 
dan budi-pekertinya yang jahat. Lalu engkau menentukan untuk 
memarahinya. 

Sesungguhnya yang sulit, ialah apabila bercampur ketha’atan de¬ 
ngan kema’shiatan. Maka engkau akan bertanya : “Bagaimanakah 
aku kumpulkan antara mar ah dan cinta, sedang keduanya itu ber- 
lawanan?”. 
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Dan begitu pula berlawanan buahnya, dari persesuaian dan perseli- 
sihan, pershahabatan dan permusuhan. 

Maka aku menjawab, bahwa yang demikian itu tidaklah berlawanan 
teriiadap Allah Ta’ala, sebagaimana tidak berlawanan pada bahagian- 
hahagian kemanusiaan. Karena manakala berkumpul pada diri sese- 
orang, beberapa perkara yang disenangi sebahagiannya dan tidak 
disukai sebahagiannya, maka engkau mencintainya dari suatu segi 
dan memarahinya dari segi yang lain. 

Orang yang mempunyai seorang isteri yang cantik yang durhaka 
atau seorang anak yang cerdik dan patuh, tetapi fasiq, maka ia 
akan mencintainya dari suatu segi dan memarahinya dari suatu segi. 
Dan adalah bersama orang itu, atas suatu keadaan diantara dua 
keadaan. Karena kalau diumpamakan, ia mempunyai tiga orang 
anak : seorang cerdik yang selalu berbuat kebaikan, seorang bodoh 
yang durhaka dan seorang lagi bodoh yang selalu berbuat kebaikan 
atau cerdik yang mendurhakai orang tuanya, maka orang tersebut, 
akan menjumpai pada dirinya, bersama anak-anaknya itu, dalam 
tiga hai yang berlebih-kurang, menurut berlebih-kurangnya hal-hal 
yang menyangkut dengan anak-anaknya. 

Maka begitu pula, seyogialah keadaanmu terhadap orang yang ba- 
nyak berbuat kedzaliman dan orang yang banyak berbuat ketha’- 
atan. Dan orang yang berkumpul padanya kedua-duanya, berlebih- 
kurang di atas tiga tingkat. Yaitu : engkau berikan kepada masing- 
masing sifat tadi, bahagiannya, dari kemarahan dan kesayangan, 
berpaling daripadanya dan menoleh kepadanya, berteman dan me- 
mutuskan perhubungan dan tindakan-tindakan lain yang timbul 
daripadanya. 

Kalau engkau bertanya : “Tiap-tiap muslim itu, adalah keislaman- 
nya merupakan ketha’atan daripadanya. Maka bagaimanakah aku 
memarahinya serta keislamannya itu?”. 

Aku menjawab, bahwa engkau menyayanginya adalah karena keis¬ 
lamannya. Dan engkau memarahinya adalah karena kema’shiatan- 
nya. Dan adalah engkau terhadap orang itu dalam suatu keadaan, 
jikalau engkau bandingkan keadaan tersebut dengan keadaan orang 
kafir atau orang dzalim, niscaya engkau memperoleh perbedaan 
diantara keduanya. Dan perbedaan itu adalah kecintaan bagi Islam 
dan menunaikan hak Islam. Dan kadar pelanggaran terhadap hak 
Allah dan ketha’atan kepadamu, adalah seperti pelanggaran terha¬ 
dap hakmu dan ketha’atan kepadamu. Chang yang bersesuaian 
dengan kamu pada suatu maksud dan berlainan dengan kamu pada 
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maksud yang lain, maka adalah kamu bersama orang itu, dalam 
keadaan di tengah. Diantara tergenggam dan terlepas. Diantara 
menghadap dan berpaling. Diantara berkasih-kasihan kepadanya 
dan berjauhan hati daripadanya. Dan tidaklah kamu berlebih-lebihan 
memuliakannya, sebagaimana kamu berlebih-lebihan pada memulia- 
kan orang yang bersesuaian dengan kamu, dalam semuamaksudmu. 
Dan tidaklah kamu berlebih-lebihan menghinakannya, sebagaimana 
kamu berlebih-lebihan menghinakan orang yang berselisih dengan 
kamu dalam segala maksudmu. Kemudian keadaan di tengah itu 
(ta-tawash-shuth), sekali adalah kecondongannya ke pinggir peng- 
hinaan, ketika mengerasnya pelanggaran. Dan sekali ke pinggir 
berbaik-baikan dan pemuliaan, ketika mengerasnya persesuaian. 
Maka begitulah seyogianya terhadap orang yang mentha’ati Allah 
Ta’ala dan mendurhakai-Nya, yang berbuat sekali bagi kerelaan-Nya 
dan pada kali yang lain bagi kemarahan-Nya. 

Kalau engkau bertanya : “Dengan apakah kemarahan itu mungkin 
dilahirkan?”. 

Aku menjawab : adapuh mengenai perkataan, maka sekali dengan 
mencegah lisan daripada berkata-kata dan bercakap-cakap dengan 
dia. Dan pada kali yang lain,dengan meringankan dan memberatkan 
perkataan itu. Mengenai perbuatan, maka sekali dengan memutus- 
kan usaha memberi pertolongan kepadanya. Dan pada kali yang 
lain, dengan usaha yang memburukkan dan merusakkan segala 
maksudnya. 

Dan sebahagian ini, lebih keras dari sebahagian yang lain. Yaitu 
menurut tingkat kefasiqan dan kema’shiatan yang timbul dari¬ 
padanya. Adapun hal yang terjadi karena kesilapan, yang diketahui 
bahwa orang itu menyesal atas perbuatan tersebut dan ia tidak me- 
neruskannya lagi, maka yang lebih utama ialah menutup dan me- 
micingkan mata daripadanya. 

Adapun yang dikerjakannya terus-terusan, baik kecil atau besar, 
maka jikalau orang itu termasuk orang yang kuat berkasih-kasihan, 
pershahabatan dan persaudaraan antara engkau dan dia, maka un- 
tuk itu mempunyai hukum lain. Dan akan datang penjelasannya. 
Dan pada persoalan ini terdapat perbedaan antara para ’ulama. 
Adapun apabila tiada teguh persaudaraan dan pershahabatan, maka 
tak boleh tidak daripada menampakkan bekas kemarahan. Adakala- 
nya berpaling muka dan menjauhkan diri daripadanya, serta sedikit 
sekali menoleh kepadanya. Dan adakalanya meringankan dan mem¬ 
beratkan perkataan kepadanya. Dan ini adalah lebih berat daripada 
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berpaling muka daripadanya. Yaitu menurut berat dan ringannya 
kema’shiatan. 

Begitu pula tentang perbuatan, terdapat dua tingkat. Salah satu 
daripadanya, memutuskan pertolongan, kekasih-sayangan dan 
perbantuan. Dan itu adalah tingkat yang paling rendah. Dan tingkat 
yang lain (tingkat yang Satu lagi), ialah berusaha merusakkan segala 
maksudnya, seperti perbuatan musuh yang sangat marah. 

Dan ini tak dapat tiada daripadanya. Tetapi, adalah pada sesuatu 
yang dapat merusakkan padanya jalan kema’shiatan. Adapun hal- 
hal yang tak membekas padanya, maka janganlah diperbuat. 
Umpamanya : orang yang berbuat ma’shiat kepada Allah dengan 
jnemmum khamar dan ia telah meminang seorang wanita. Jikalau 
mudah ia mengawininya, niscaya ia amat gembira dengan wanita 
tersebut, disebabkan harta, kecantikan dan kemegahannya. Hanya, 
yang demikian itu, tidak membekas untuk mencegahnya dari me- 
minum khamar dan tidak untuk membangkit dan menggerakkannya- 
kepada meminum khamar. 

Maka apabila engkau sanggup menolongnya, supaya sempuma 
maksudnya dan hajatnya itu dan engkau sanggup pula untuk 
mengacaukan maksudnya itu, supaya maksudnya tadi tidak ter- 
capai, maka janganlah engkau berusaha mengacaukannya. Adapun 
menolong, kalau engkau tinggalkan memberi pertolongan itu, un¬ 
tuk melahirkan kemarahan kepadanya karena kefasiqannya, maka 
tiada mengapa. Dan tidaklah wajib meninggalkan pertolongan itu. 
Karena kadang-kadang engkau mempunyai niatan untuk melahirkan 
kasih-sayang dengan memberi pertolongan dan menampakkan belas- 
kasihan kepadanya. Supaya ia percaya akan kasih-sayangmu dan 
menerima akan nasehatmu. 

Ini adalah baik. Dan kalau tidak jelas yang demikian bagimu, tetapi 
engkau berpendapat untuk menolongnya, buat mencapai maksud¬ 
nya, sebagai pelaksanaan terhadap keislamannya, maka yang demi¬ 
kian itu, tidaklah dilarang. Bahkan adalah yang terbaik, jikalau 
kema’shiatannya itu, adalah pelanggaran terhadap hakmu atau 
hak orang yang ada sangkutannya dengan kamu. Dan mengenai ini, 
tersebut dalam firman Allah Ta’ala : 
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(Wa laa ya’tali ulul fadl-li minkum wassa’ati an-yu’tuu ulil qurbaa 
wal-masaakiina waJ-muhaajiriina fii sabiilillaahi wal-ya’fuu wal-yash- 
fahuu alaa tuhibbuuna an-yaghfirallaahu lakum). 

Artinya : “Dan janganlah orang-orang yang mampu dan berkela - 
pangan dari antara kamu (bersumpah) tidak mau membantu akan 
keluarga yangdekat dan orang-orang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah, tetapi hendaklah mereka ma'afkan dan ber- 
lapangdada!. Bukankah engkau sukakiranya Allah mengampun- 
kan kamu ”. S. An-Nur, ayat 22 . 

Karena Musaththah bin Atsatsah yang membicarakan ke sana-sini 
tentang peristiwa berita bohong itu (berita fitnah tentang perbuatan 
seorang iaki-laki terhadap ’A-isyah ra.). Lalu Abu Bakar ra. bersum¬ 
pah unfcuk memutuskan bantuannya kepada Musaththah tersebut, 
di mana beliau memberi pertolongan harta kepadanya. Maka turun- 
lah ayat tadi, serta betapa besarnya kema’shiatan yang dilakukan 
Musaththah. Dan manakah ma’shiat yang melebihi dari tuduh - 
an yang amat keji itu terhadap isteri Rasulullah saw. dan meman- 
jangkan lidahnya kepada seumpama ’A-isyah ra.? Kecuali Abu 
Bakar Shiddiqra. (ayahanda ’A-isyah ra.) adalah orang yang terani- 
aya dirinya dengan peristiwa itu dan memberi ma’af kepada orang 
yang berbuat aniaya dan berbuat baik (ihsan) kepada orang yang 
berbuat jahat, adalah termasuk akhlaq orang-orang shiddiq. 

Dan sesungguhnya amatlah baiknya berbuat ihsan kepada orang 
yang berbuat aniaya kepada kamu. Adapun orang yang berbuat dza- 
lim kepada orang lain dan melakukan perbuatan ma’shiat kepada 
Allah dengan dia, maka tidaklah baik' berbuat ihsan kepadanya. 
Karena pada berbuat ihsan kepada orang dzalim, adalah berbuat 
kejahatan kepada orang yang teraniaya. Dan hak orang yang terani* 
aya adalah lebih utama dipelihara. Dan menguatkan hatinya dengan 
memalingkan muka dari orang dzalim, acjalah lebih disukai oleh 
Allah, daripada menguatkan hatj orang dzalim. 

Adapun apabila engkau menjadi o^ang yang teraniaya, maka yang 
lebih baik, pada hak dirimu itu, mema’afkan dan berlapang dada. 
Cara orang-orang terdahulu (salaf), adalah berlain-lainan tentang 
menyatakan kemarahan terhadap orang-orang yang berbuat ma’¬ 
shiat. Dan mereka itu semua, sepakat melahirkan kemarahan terha¬ 
dap orang-orang dzalim, orang-orang bid’ah dan tiap-tiap orang yang 
berbuat ma’shiat kepada Allah, dengan kema’shiatan yang menjalar 
kepada orang lain. 

Adapun orang yang berbuat ma’shiat kepada Allah pada dirinya 
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sendiri, maka sebahagian salaf ada yang memandang, dengan mata 
kasih-sayang kepada semua orang-orang ma’shiat itu. Dan sebahagi¬ 
an dari mereka, ada yang sangat menantang dan memilih jalan ber- 
hijrah. 

Adalah Ahmad bin Hanbal berhijrah (meninggalkan) orang-orang 
besar, dengan perkataan yang sedikit saja. Sehingga beliau mening¬ 
galkan Yahya bin Mu’in karena katanya : “Sesungguhnya aku tiada 
akan meminta pada seseorang akan sesuatu. Dan kalau sultan mem- 
bawa kepadaku sesuatu, niscaya aku ambil”. 

Dan Ahmad bin Hanbal meninggalkan Al-Harts Al-Muhasibi, ten- 
tang setengah-setengah ia menolak kaum mu’tazilah. Dan mengata- 
kan : “Sesungguhnya haruslah pertama-tama engkau menyebutkan 
syubhat (keragu-raguan yang didatangkan oleh orang mu’tazilah itu). 
Dan engkau ajak manusia berpikir padanya. Kemudian engkau tolak 
dalil-dalil orang mu'tazilah itu”. 

Dan Ahmad bin Hanbal berhijrah dari Abu Tsaur, mengenai penta’- 
wilannya akan sabda Nabi saw.: 

(Innallaaha khalaqa Aadama ’alaa shuuratih). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menjadikan Adam di atas bentuk - 
Nya”. id 

Dan ini adalah keadaan yang berlainan dengan berlainannya niat. 
Dan niat itu berlain-lainan dengan berlainannya keadaan. Maka 
jikalau yang mengeras pada hati, adalah memandang kepada terpak- 
sa dan lemahnya manusia dan bahwa manusia itu terperintah kepa¬ 
da apa yang ditaqdirkan baginya, niscaya ini membawa kepada 
tasaahul (memandang enteng) pada permusuhan dan kemarahan. 
Dan ia mempunyai segi tersendiri. Tetapi kadang-kadang berminyak- 
minyak air (al-mudahanah), menyerupai dengan yang demikian . 
Maka yang terbanyak membangkitkan kepada menutup mata dari 
perbuatan-perbuatan ma’shiat; ialah sifat berminyak-minyak air, 
menjaga hati, takut dari keliaran dan kejauhan hati. Kadang-kadang 
setan itu memakaikan yang demikian, kepada orang bodoh yang du- 
ngu, dengan orang itu memandang dengan mata kasih-sayang. 
Dan menghapuskan yang demikian, ialah : ia memandang kepada- 
nya dengan mata kasih-sayang, jika orang itu berbuat aniaya kepada 
khusus haknya sendiri. Dan mengatakan, bahwa orang itu terperin- 
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tah bagi perbuatan tersebut. Dan Jtaqdir tidaklah bermanfa’at dari- 
padanya kehati-hatian. Dan bagaimanakah tidak diperbuatnya yang 
demikian dan sesungguhnya telah dituliskan yang demikian itu ke- 
padanya? 

Maka hal yang seperti ini, kadang-kadang shah niat baginya pada 
memincingkan mata dari pelanggaran terhadap hak Allah. Dan ka- 
lau ia berkesal hati ketika pelanggaran terhadap haknya dan mena- 
ruh belas kasihan ketika pelanggaran terhadap hak Allah, maka ini 
adalah orang yang berminyak-minyak air, yang ter tip u dengan salah 
satu dari tipuan-tipuan setan. Maka hendaklah waspada untuk yang 
demikian itu!. 

Kalau anda mengatakan, bahwa derajat yang paling kurang pada 
melahirkan kemarahan, ialah meninggalkan, memalingkan muka , 
memutuskan kasih-sayang dan pertolongan, maka adakah yang de¬ 
mikian itu wajib, sehingga ma’shiatlah seorang hamba dengan me¬ 
ninggalkan kemarahan yang demikian? 

Maka aku menjawab, bahwa tidaklah masuk yang demikian dalam 
ilmu dhahir dibawah taklif (pembebanan tugas agama) dan peng- 
wajiban. Sesungguhnya kita tahu, bahwa mereka yang meminum 
khamar dan mengerjakan perbuatan keji pada zaman Rasulullah saw. 
dan para shahabat, tidaklah para shahabat itu meninggalkan mereka 
secara keseluruhan. Tetapi cara shahabat itu, terbagi pada mengha- 
dapi orang-orang yang berbuat keji tadi, kepada: yang mengeraskan 
perkataan dan melahirkan kemarahan kepadanya, kepada yang ber- 
paling muka dan tidak mendatangi kepadanya dan kepada yang 
memandang kepada orang yang berbuat kekejian itu dengan mata 
kasih-sayang dan tidak memilih berputus silatur-rahim dan menja- 
uhkan diri. 

Maka inilah titik-titik halus keagamaan, yang berlainan padanya 
jalan orang-orang yang menjalani ke jalan akhirat. Dan adalah amal- 
an masing-masing, menurut yang dikehendaki oleh keadaan dan 
waktu. Dan yang dikehendaki oleh keadaan pada segala hal ini, ada- 
kalanya yang dimakruhkan atau yang disunatkan. Maka adalah pada 
tingkat hal-hal yang utama dan tidaklah berkesudahan kepada peng- 
haraman dan pengwajiban. Karena yang masuk di bawah taklif, 
ialah pokok pengenalan (ma’rifah) akan Allah Ta’ala dan pokok 
keeintaan. Dan yang demikian, kadang-kadang tidak melewati dari 
yang dicintai kepada lainnya. Dan yang melewati, ialah berlebih-le- 
bihan dan kerasnya keeintaan itu. Dan yang demikian, tidaklah 
sekali-kali masuk dalam fatwa dan dibawah taklif yang jelas pada 
pihak orang awam. 
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PCNJEL.ASAN tingkat-tingkat mereka yang dimarahi pad a ja/an 
Allah dan cara bergaul dengan mereka. 


Kalau anda mengatakan, bahwa melahirkan kemarahan dan permu- 
suhan dengan perbuatan, jikalau tidak wajib, maka tidak ragu lagi, 
bahwa itu sunat. Dan orang-orang ma’shiat dan fasiq itu, adalah 
pada tingkat-tingkat yang berlain-lainan. Maka bagaimanakah mem- 
peroleh keutamaan bergaul dengan mereka? Adakah ditempuh 
suatu jalan, dengan semua mereka atau tidak? 

Maka ketahuilah, bahwa orang yang menyalahi perintah Allah s^yt. 
selalu ada. Adakalanya menyalahi pada i’tiqad atau pada amalannya. 
Dan yang menyalahi pada i’tiqad, adakalanya orang bid’ah atau 
orang kafir. Dan orang bid’ah itu, adakalanya melakukan da’wah 
kepada kebid’ahannya atau berdiam diri saja. Dan yang berdiam diri 
itu, adakalanya disebabkan kelemahan atau pilihannya yang demi- 
kian. 

Maka pembahagian kerusakan pada i’tiqad itu, adalah tiga : 

Pertama : kekafiran (kufur). Dan orang kafir itu, kalau ia kafir har- 
bi (kafiryang dalam keadaan perang dengan orang muslimin), maka 
ia berhak dibunuh dan diambil menjadi budak. Dan tak ada lagi 
penghinaan, sesudah yang dua ini. 

Adapun kafir zimmi (kafir yang keamanannya dalam jaminan pe- 
merintah Islam), maka tidak boleh menyakitinya. Kecuali dengan 
memalingkan muka daripadanya dan menghinakannya dengan pak- 
saan kepada jalan yang sempit dan meninggalkan memulai salam. 
Apabila ia mengucapkan: “Assalamu’alaika” (Salam sejahtera kepa- 
damu), maka engkau menjawab : “Wa’alaika” (Dan kepadamu). 
Dan yang lebih utama, ialah mencegah daripada bercampur, bergaul 
dan wakil-mewakilkan dengan dia. 

Adapun berlapang dada dan beijinakkan hati kepadanya, sebagai- 
mana beijinakkan hati kepada teman-teman, adalah sangat makruh, 
yang hampir berkesudahan yang kuat dari kemakruhan itu, kepada 
batas pengharaman. Allah Ta’ala berfirman : 
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(Laa tajidu qauman yu’-minuuna billaahi wal yaumil-aakhiriyuwaad- 
duuna man haaddaUaaha wa rasuulahu walau kaanu aabaa-ahum 
au-abnaa-ahum au-ikhwaanahum au-’asyiiratahum, ulaa-ika kataba 
fii quluubihimul-iimaana wa ayyadahum biruuhin minhu wayud- 
khiluhum jannaatin tajrii min tahtihal ahhaaru khaaJidiina fiiha, 
radliailaahu ’anhum waradluu ’anhu, ulaaika hizbullaahi alaa inna 
hizbailaahi humul-muflihuun). 

Artinya : “ Engkau tidak akan mendekati kaum yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhirat, menunjukkan kecintaan mereka kepada 
orang-orang yangmenantang Allah dan Ra$ul-Nya> walaupun adalah 
mereka (yang menantang) itu , bapa-bapa mereka atau anak-anak 
mereka atau saudara-saudara mereka atau keluarga mereka. Mereka 
itu telah dituliskan oleh Allah dalam hatinya keimanan dan telah 
dikuatkan-Nya mereka dengan pertolongan daripada-Nya dan la 
akan memasukkan mereka ke dalam sorga, yang mengalir padanya 
sungai-sungai, di mana mereka itu kekal di dalamnya, Allah telah 
merelai mereka dan merekapun rela kepada-Nya. Mereka itu tentara 
Allah. Ketahuilah y bahwa tentara Allah itulah yang memperoleh 
kemenangan S. Al-Mujadalah, ayat 22. 


Nabi saw. bersabda : ''Orang muslim dan orang musyrik tidaklah 
akan lihat-melihat neraka keduanya (i > 

Allah Azza wa Jalla berfirman : 


( l 


S T 


(Yaa-ayyuhalladziina aamanuu laa tattakhidzuu ’aduwwii wa-’aduw- 
wakum auliyaa-a tulquuna ilaihim bil-mawaddah). 


Artinya: **Hai orang-orang yang beriman f Janganlah kamu jadikan 
musuh-Ku dan musuhmu itu menjadi pemimpin , yang kamu tun- 
jukkan kepada mereka kasih-sayang". S. Al-Mumtahanah, ayat 1. 
Kedua: Orang yangberbuat bid’ah, yang mengajak orang lain kepa¬ 
da bid’ahnya. Jikalau bid’ah itu, di mana dapat mengkufurkan , 
maka keadaannya adalgh lebih berat daripada orang dzimmi. Kare- 
na orang bid’ah itu, tidak diakui dengan pembayaran pajak (jizyah). 
Dan tidak diperbolehkan mengadakan ikatan menjadi tanggung ja- 
wab pemerintah Islam (’aqdidzimmah).Dan kalau orang bid’ah itu, 
termasuk orang yang tidak dihukum kafir, maka persoalannya dian- 


(1) Dirawikan An-Nasa-i dan kata Al-Bukhari« bahwa hadits ini mursal. 
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taradia..dan Allah, sudah pasti lebih ringan daripada persoalan 
Orang kafir. Tetapi persoalan menantangnya, adalah lebih berat 
daripada orang kafir. Karena kejahatan kafir itu, tidaklah menjalar. 
Karena orang-orang Islam itu yakin atas kekafirannya. Maka mereka 
tidak menoleh kepada kata-katanya, disebabkan ia tidak mendak- 
wakan dirinya Islam dan ber’itiqad benar. 

Adapun orang bid’ah yang mengajak orang lain kepada bid’ahnya 
dan mendakwakan bahwa apa yang diajaknya itu adalah benar, 
maka itu adalah sebab tertipunya orang banyak. Kejahatannya 
menjalar kepada orang lain. Maka sunnah melahirkan kemarahan, 
permusuhan, memutuskan hubungan, menghinakan, memburuk- 
annya dengan kebid’ahannya dan mengajak manusia untuk menja- 
uhkan diri daripadanya. Dan kalau ia memberi salam pada tempat 
yang tak ada orang, maka tiada mengapa menjawab salamnya. 

Dan kalau anda ketahui, bahwa berpaling muka daripadanya dan 
berdiam diri daripada menjawab salamnya, adalah memburukkan 
kebid’ahan orang itu,pada dirinya dan mengesankan pada menjauh- 
kannya, maka meninggalkan jawab salamnya, adalah lebih utama. 
Karena menjawab salam, walaupun wajib, menjadi gugur dengan 
maksud yang kecil saja, di mana padanya ada kemuslihatan. Sehing- 
ga gugurlah wajib menjawab salam, dengan adanya orang yang me- 
nerima salam itu di kamar mandi atau sedang membuang air. Dan 
maksud pencegahan itu, adalah lebih penting dari maksud-maksud 
tadi. 

Dan kalau salam dari orang bid’ah itu di muka orang banyak, maka 
meninggalkan jawabnya adalah lebih utama, untuk menjauhkan 
manusia daripadanya dan memburukkan kebid’ahannya dihadapan 
mereka. 

Dan begitu juga lebih utama mencegah berbuat lisan dan memberi 
pertolongan kepada orang bid’ah itu. Lebih-lebih mengenai sesuatu 
yang tampak kepada orang banyak. 

Nabi saw. bersabda: “ Barangsiapa menggertak orang bid 'ah, niscaya 
ia diamankan oleh Allah pada hari kegundahan besar (hari qiamat). 
Dan barangsiapa melunakkan dan memuliakan orang bid’ah atau 
bertemu dengan dia dengan kegembiraan y maka sesungguhnya ia 
telah memandang ringan apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
Muhammad saw.”. (11 

Ketiga : Orang bid’ah yang awam, yang tidak mampu mengajak 
orang dan tidak dikuatiri, orang akan mengikutinya. Maka perso- 

(1) Dirawikan Abu Na’im dan Al-H*rawi dari Ibnu ’Umar, dengan sanad dla’if* 
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alannya lebih mudah. Yanglebih utama, ialah tidak memburuk- 
burukkannya dengan kata-kata kasax dan penghinaan. Tetapi de- 
ngan kata-kata yang lemah-lembut, menasehatinya. Karena hati 
orang a warn itu, lekas bertukar, Kalau nasehat itu tidak berman- 
fa’at dan dengan memalingkan muka daripadanya adalah membu- 
rukkan kebid’ahannya pada diri orang itu, niscaya amatlah sunnah 
berpaling muka dari orang bid’ah itu. 

Dan kaiau diketahuinya bahwa yang demikian tidak membekas 
pada orang bid’ah tersebut, disebabkan keras tabi’atnya dan men- 
dalam kepercayaan itu pada hatinya, maka memalingkan muka ada¬ 
lah lebih utama. 

Karena bid’ah itu,apabila tidak secara berlebih-lebihan memburuk- 
kannya, niscaya menjadi terkenal diantara orang banyak dan mera- 
talah kerusakannya. 

Adapun orang yang berbuat ma’shiat dengan perbuatan dan amalan, 
bukan dengan i’tiqad, maka tidaklah terlepas, adakalanya dia itu, 
di mana orang lain mendapat kesakitan dengan sebab dia, seperti 
kedzaliman, perampokan, kesaksian palsu, cacian, pemukulan dian¬ 
tara orang banyak, berjalan kesana-kemari dengan lalat merah 
(berita fitnah) dan hal-hal yang seumpama dengan yang demikian. 
Atau ma’shiatnya itu tidak terbatas padanya saja, tetapi menyakit- 
kan orang lain juga. Dan yang demikian itu, terbagi kepada : apa 
yang membawa orang lain kepada kerusakan, seumpama orang yang 
memiliki tempat kejahatan, di mana ia mengumpulkan lelaki dan 
wanita dan menyediakan sebab-sebab minuman dan kerusakan, 
untuk orang-orang yang berbuat kerusikan. Atau ia tiada mengajak 
orang lain kepada perbuatannya, seumpama orang yang meminum 
khamar dan meiakukan penzinaan. 

Dan ini, yang tidak mengajak orang lain kepada perbuatannya, ada¬ 
kalanya ma’shiatnya itu dosa besar atau dosa kecil. Dan masing- 
masing daripadanya, adakalanya terus-menerus mengerjakan ma’¬ 
shiat atau tidak terus-menerus. 

Maka dari pembahagian-pembahagian ini, berhasiilah tiga bahagian. 
Dan tiap-tiap bahagian daripadanya mempunyai tingkatan. Dan 
setengahnya lebih keras dari yang lain. Dan tidaklah kami tempuh 
semuanya itu dengan satu jalan. 

Bahagian Pertama : Yaitu yang lebih keras mendatangkan melarat 
kepada orang banyak, seperti : berbuat dzalim, merampok, naik 
saksi palsu, mengupat dan memfitnah. Maka terhadap mereka itu, 
yang lebih utama, ialah berpaling muka dari mereka, meninggalkan 
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bercampur-baur dan menghentikan bergaul. Karena kema’shiatan 
itu b6rat sekali, ten tang apa yang mendatangkan kepada menyakit- 
ljah orang banyak. 

Kemudian, mereka itu terbagi kepada : orang yang berbuat dzalim 
pada darah (pembunuhan) dan kepada orang yang berbuat dzalim 
pada memalukan orang lain. Dan sebahagiannya, adalah lebih keras 
dari sebahagian yang lain. Maka disunatkan benar menghina dan 
berpaling muka dari orang-orang dzalim tersebut. Dan manakala 
diharapkan dari penghinaan, itu dapat mengejutkan mereka atau 
orang lain, maka hal yang demikian itu, lebih dikuatkan dan dike- 
raskan lagi. 

Bahagian Kedua : Orang yang mempunyai tempat kejahatan, yang 
menyediakan segala sebab kerusakan dan memudahkan jalan keru- 
sakan itu kepada orang banyak. Maka orang tersebut, tidak menya- 
kitkan orang banyak pada dunia mereka. Tetapi dengan perbuatan 
itu, merusakkan keagamaan mereka. Dan kalau perbuatan itu, sesuai 
dengan kesukaan mereka, maka bahagian yang kedua ini, mendekati 
dengan bahagian yang pertama itu. Tetapi lebih ringan daripadanya. 
Karena kema’shiatan diantara hamba dan Allah Ta’ala, adalah lebih 
mendekati kepada kema’afan. Tetapi dari segi, bahwa perbuatan 
itu umumnya menjalar kepada orang lain, maka adalah lebih berat. 
Dan juga ini menghendaki penghinaan, memalingkan muka, memu- 
tuskan silaturrahim dan meninggalkan menjawab salamnya, apabila 
diduga bahwa pada tindakan yang demikian, adalah semacam ger- 
tak kepada orang itu dan kepada orang lain. 

Bahagian Ketiga : Orang yang berbuat fasiq pada dirinya sendiri, 
dengan meminum khamar atau meninggalkan yang wajib atau me- 
ngerjakan yang terlarang yang tertentu baginya. Maka mengenai ini, 
persoalannya adalah lebih ringan. Tetapi jikalau dijumpai ia pada 
waktu sedang mengerjakan yang terlarang tadi, niscaya wajiblah 
dicegah dengan cara, di mana ia mencegah dirinya dari perbuatan 
itu. Meskipun dengan pukulan dan penghinaan. Karena mencegah 
dari yang munkar, adalah wajib. 

Dan apabila orang itu telah selesai mengerjakan ma’shiat tersebut 
dan diketahui bahwa yang demikian itu adalah termasuk kebiasaan- 
nya dan ia selalu mengerjakan kejahatan itu, maka dalam hal ini, 
jikalau ia yakin bahwa nasehatnya mencegah orang itu dari kembali 
kepada kejahatan tadi, niscaya wajiblah dinasehati. Dan jikalau ia 
tidak yakin yang demikian, tetapi ia mengharap yang demikian, 
maka yang lebih utama, ialah menasehati dan menakutkannya de- 
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ngan kasar, jikalau yang demikian itu Iebih bermanfa’at. 

Adapun berpaling muka daripada menjawab salamnya dan mence- 
gah daripada bercampur-baur dengan dia, di mana dia itu diketahbi 
terus-menerus berbuat kejahatan dan nasehat tidak bermanfa’af 
kepadanya, maka dalam hal ini ada pandangan. Dan pendapat ’u- 
lama mengenainya, berbeda-beda. Dan yang shahih (yang benar), 
bahwa yang demikian itu, berbeda-beda dengan berbedanya niat 
orang. 

Maka ketika ini, dikatakan : bahwa segala perbuatan itu dengan 
niat. Karena tentang kasih-sayang dan memandang dengan kaca- 
mata kesayangan kepada orang banyak, adalah semacam merendah- 
kan diri (tawadlu’). Dan pada sikap kasar dan memalingkan muka, 
adalah semacam gertak. Dan yang diminta fatwa kepadanya, adalah 
hati. Maka apa yang dilihatnya, Iebih condong kepada hawa nafsu- 
nya dan kehendak tabi’atnya, maka yang Iebih utama, ialah lawan 
dari yang demikian. 

Karena kadang-kadang adalah memandang enteng dan menggertak 
orang yang berbuat kejahatan itu, timbul dari kesombongan dan 
kebanggaan, merasa senang dengan melahirkan ketinggian dan pe- 
nunjukan kepada perbaikan. Kadang-kadang kasih-sayangnya itu, 
timbul dari berminyak-minyak air dan kecondongan hati untuk 
meneapai sesuatu maksud atau karena takut dari membekas keliaran 
dan keliaran hati pada kemegahan atau harta dengan dugaan yang 
dekat atau yang jauh. Dan semuanya itu kembali kepada penunjuk- 
an sethan dan jauh dari amal perbuatan orang-orang akhirat. 

Maka tiap-tiap orang yang gemar pada ~amalan agama itu, bersung- 
guh-sungguh dirinya memeriksa yang halus-halus ini dan mengintip 
(muraqabah) segala keadaan yang tersebut. Dan hati adalah yang 
mengeluarkan fatwa padanya. Kadang-kadang ia memperoleh kebe- 
naran pada ijtihadnya dan kadang-kadang iatersalah. Kadang- 
kadang ia tampil mengikuti hawa nafsunya dan ia mengetahui 
yang demikian. Kadang-kadang ia tampil dan karena tertipu, lalu 
menyangka bahwa ia berbuat karena Allah dan berjalan pada jalan 
akhirat. Dan akan datang penjelasan yang halus-halus ini pada 
“Kitab Tertipu” dari “Rubu’ Yang Membinasakan” (Rubu’ Al- 
Muhlikat). 

Dan ditunjukkan kepada peringanan persoalan, mengenai kefasiqan 
yang teledor, diantara hamba dan Allah, oleh riwayat: bahwa 
seorang peminum khamar dipukul dihadapan Rasulullah saw. ber- 
kali-kali. Dan orang itu kembali berbuat yang demikian. Lalu seo- 
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rang shaliabat beTkata: “Dikutuki Allah kiranya orang, yang alang- 
kah banyaknya meminum khamar”. 

Maka Nabi saw. menjawab : ., /vw * , -X, 


(Laa takun ’aunan lisy-syaithaani ’alaa akhiika). 

Artinya : “ Janganlah engkau menolong sethan terhadap sudara - 
mu”. (it 

Atau kata-kata lain yang diucapkan Nabi saw. yang searti dengan 
yang tadi. Dan ini menunjukkan bahwa berkasih-sayang adalah 
lebih utama daripada bersikap kasar dan keras. 


pc nj el a san : Sifat-sifat yang disyaratkan, mengenai orang yang 
dipHih menjadi teman. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tidak patut menjadi teman semua ma- 
nusia. Nabi saw. bersabda : 


(Al-mar-u 'alaa diini khaliilihi, fal-yandhur ahadukum man yu- 
khaalil). 

Artinya : “Manusia itu menurut agama temannya. Maka hendaklah 
diperhatikan oleh seseorang kamu akan orang yang akandiambil 
menjadi teman ”. (2) 

Dan tak boleh tidak, diperbedakan hal-hal dan sifat-sifat, di mana 
iaingin dengan sebab yang demikian, untuk bershahabat dengan 
orang itu. Disyaratkan hal-hal itu, menurut faedah yang dicari dari 
pershahabatan. Karena arti syarat ialah : yang tak boleh tidak dari¬ 
padanya, untuk sampai kepada maksud. Maka dengan tambahan 
kepada maksud tersebut, lahirlah syarat-syarat itu. 

Dari pershahabatan itu dicari faedah-faedah keagamaan dan kedu- 
niaan. Adapun faedah keduniaan, maka seperti memperoleh man- 
fa'at dengan harta atau kemegahan atau semata-mata berjinakkan 
hati dengan pandang-memandang dan bergaul. Dan tidaklah yang 
demikian itu, termasuk maksud kita di sini. Adapun faedah keaga¬ 
maan, maka berkumpul padanya maksud yang bermacam-macam. 
Karena setengah daripadanya, memperoleh faedah dari pengetahu- 
an dan amal perbuatan. Setengah daripadanya, memperoleh faedah 
daii kemegahan, di mana dengan kemegahan itu, kita dapat menjaga 

(1) Dixawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah* 

(2> Dirawikan Abu Dawud» At-Tirmidzi dan Al~Hakim dari Abu Hurairah. Katsmya : 
shahih. -Inaya Allah. 
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daripada disakiti oleh orang yang mengganggu ketentraman hati. 
Dan yang menghambat dari beribadah. Setengah daripadanya, 
memperoleh faedah harta, untuk mencukupkan dengan harta itu, 
daripada menyia-nyiakan waktu pada mencari makanan. 

Setengah daripadanya, memperoleh pertolongan pada segala hal 
yang penting. Maka adalah yang demikian itu, senjata untuk meng* 
hadapi segala bahaya dan kekuatan dalam segala hal. 

Setengah daripadanya, memperoleh barakah dengan semata-mata 
mendo’a. -Dan setengah daripadanya, menunggu syafa’at pada hari 
akhirat. 


Berkata setengah salaf : “Carilah banyak teman! Karena sesung* 
guhnya tiap-tiap mu’min itu, mempunyai syafa’at. Maka semoga 
engkau dapat masuk ke dalam syafa’at temanmu!”. 

Diriwayatkan pada tafsir yang agak ganjil (tafsir gharib), tentang 
firman Allah Ta’ala : 

(rx 

(Wa yastajiibul-ladziina aamanuu wa ’amilush-shaalihaati wa yazii- 
duhum minfadl-Iih). 

Artinya: “Dan la memperkenankan (permintaan) orang-orangyang 
beriman dan beramal shalih dan la menambahkan kepada mereka 
dart kurnia-Nya”. S. Asy-Syura, ayat 26. 

Berkata setengah salaf, menurut tafsir yang gharib itu, bahwa orang 
yang beriman dan yang beramal shalih, dapat memberi syafa’at 
kepada teman-temannya. Lalu ia memasukkan mereka ke dalam 
sorga bersama mereka. Dan dikatakan, bahwa apabila Allah meng* 
ampunkan dosa seorang hamba, niscaya hamba itu dapat memberi 
syafa’at kepada teman-temannya. Karena itulah, dianjurkan oleh 
segolongan salaf supaya berteman, berjinak-jinakkan hati dan ber* 
campur-baur. Mereka itu tiada menyukai pengasingan diri dan 
sendirian. 


Inilah faedah-faedah itu, di mana tiap-tiap faedah meminta beberapa 
syarat. Dan faedah itu tidak akan berhasil, selain dengan syarat* 
syarat tersebut. Dan akan kami uraikan semuanya. 

Adapun secara keseluruhan, maka seyogialah hendaknya ada lima 
perkara pada orang yang akan dipilih menjadi teman. Yaitu : ber- 
akal, baik budi-pekerti, tidak fasiq, tidak berbuat bid’ah dan tidak 
loba kepada dunia. 

Adapun akal, adalah pokok dan itulah asalnya. Tak ada kebajikan 
berteman dengan orang bengal. Kesudahannya, akan kembali ke- 
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pada keliaran hati dan putus silaturrahim, walaupun pershahabatan 
itu telah berjalan lama. 

Sayidina ’Ali ra. bermadah : 

il Janganlah engkau berteman dengan orang bodoh , 

awasilah dirimu dan dirinya . ! 

Berapa banyak orang yang bodoh , 
memburukkan orangpenyabar ketika ia mengambil 
menjadi temannya. 

Dibandingkan yang seorang dengan yang seorang, 
apabila orang itu sama-sama berjalan. 

Sesuatu mempunyai dari sesuatu , 
perbandingan dan keserupaan. 

Qalbu terhadap qalbu, 

mempunyai petunjuk ketika perjumpaan f \ 

Betapa tidak? Orang bengal itu kadang-kadang mendatangkan ke- 
melaratan kepadamu, sedang maksudnya mendatangkan keman- 
fa’atan kepadamu dan menolong kamu, di mana sebenamya, ia 
tidak tahu. 

Dan karena itulah, berkata penya’ir : 

il Sesungguhnya aku merasa aman dari musuh yang berakal. 
Dan aku takut kepada teman , yang ditelanjangi oleh gila. 

Akal itu suatu macam dan jalannya aku ketahui, lalu aku 
perhatikan. 

Dan gila itu bermacam-macam ... **. 

Dan karena itulah, dikatakan, bahwa memutuskan perhubungan 
dengan orang bengal, adalah mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. 
Ats-Tsuri berkata : “Memandang kepada muka orang yang bengal 
itu, adalah kesalahan yang dituliskan”. 

Kami maksudkan dengan “orang berakal”, ialah orang yang mema- 
hami segala persoalan, menurut yang sebenamya. Adakalanya oleh 
dirinya sendiri dan adakalanya apabila diberi peringatan oleh orang 
lain. 

Adapun baik budi-pekerti , make, tak boleh tidak daripadanya. 
Karena banyaklah orang berakal, mengetahui segala sesuatu menu- 
rut yang sebenamya. Tetapi apabila sangatlah marahnya atau nafsu 
syahwat atau kekikiran atau ketidak beranian, niscaya ia mengikuti 
hawa-nafsunya. 

Dan ia menyalahi dengan apa yang diketahuinya. Karena lemahnya 
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daripada paksaan sifat-sifatnya dan pembetulan budi-pekertinya. 
Maka tak ada kebajikan pada pershahabatan dengan dia. 

Adapun orang fasiq yang berkekalan pada kefasiqannya, maka tak 
ada faedah berteman dengan dia. Karena orang yang takut kepada 
Allah, tidak akan terus-menefus di atas dosa besar. Dan orang yang 
tidak takut kepada Allah, maka orang tidak akan merasaaman 
daripada tipuannya. Dan tidak dipercayai dengan kebenarannya. 
Tetapi ia^selalu berobah dengan perobahan maksuk-maksudnya. 
Dan Allah Ta’ala berfirman : 


(YAi > j)t» 



(Walaa tuthi’ man aghfalnaa qalbahu ’an dzikrinaa wattaba-’a 


hawaah). 

Artinya : “Dan janganlah engkau turut orang yang telah Kami la- 
laikan hatinya dari mengingati Kami dan ia menurutkan hawa 
nafsunya ”. S. Al-Kahf., ayat 28. 

Dan Allah Ta’ala berfirman : 


A 






(Falaa yashuddannaka ’anha man laa yu’-minu bihaa wattaba-’a 
hawaah). 

Artinya : "Oleh yang demikian , janganlah engkau dipalingkan dari¬ 
pada (mempercayai)nya, oleh orang yang tidak percaya kepadanya 
serta menurut hawa nafsunya S. Thoha, ayat 16. 


Dan Allah Ta’ala berfirman : t 


(Fa a’-ridl ’amman tawallaa ’an dzikrinaa walam yurid-illal-hayaa- 
taddun-ya). 

Artinya : “ Oleh karena itu , maka tinggalkanlah orang yang berpa- 
ling dari mengingati Kami dan ia tidak ingin , selain dari penghidup- 
an yang rendah ini”. S. An-Najm, ayat 29. 

Dan Allah Ta’ala berfirman : 


m 

(Wattabi* sabiila man anaaba ilayya). 

Artinya : “Dan turutlah jalan orang yang kembali kepada-Ku!”. 
S. Luqman, ayat 15. 



Dan dalam pengertian yang tersebut itu, ialah menghardik daripada 
berteman dengan orang fasiq. 
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Adapun orang yang berbuat bid 'ah, raaka berteman dengan dia, 
terdapat bahaya menjalamya bid’ah itudan berkembang kutukan 
bid’ah kepadanya. Dari itu, orang bid’ah berhaklah disingkir dan 
diputuskan hubungan silaturrahim. 

Bagaimanakah ia dipilih menjadi shahabat? ’Umar ra. telah berka¬ 
ta, menghasung untuk mencari unsur keagamaan pada teman itu, 
menurut yang diriwayatkan Sa’id bin Al-Musayyab, di mana ’Umar 
ra. berkata : “Haruslah kamu berteman dengan orang-orang benar! 
Kamu akan hidup dalam lindungan mereka. Sesungguhnya mereka 
itu, adalah hiasan pada waktu senang dan perisai pada waktu susah. 
Letakkanlah persoalan saudaramu (temanmu) dalam keadaan yang 
sebaik-baiknya! Sehingga ia membawa kepada kamu, apa yang 
memenangkan kamu. Dan asingkanlah dirimu dari musuhmu dan 
berhati-hatilah dari temanmu, kecuali yang kepercayaan dari kamu 
itu! Dan tidak ada yang kepercayaan, selain orang yang takut ke¬ 
pada Allah. Maka janganlah engkau berteman dengan orang dzalim, 
nanti kamu akan memperoleh pengetahuan dari kedzalimannya! 
Dan janganlah engkau perlihatkan kepadanya rahasia engkau! Dan 
bermusyawarahlah tentang urusanmu dengan orang-orang yang ta¬ 
kut kepada Allah!”. 

Adapun budi yang baik t maka telah dikumpulkan oleh ’Alqamah 
Al-’Atharidi di dalam wasiatnya kepada anaknya, ketika ia hampir 
meninggal dunia. Ia berkata : “Hai anakku! Apabila datang keper- 
luan bagimu untuk berteman dengan orang, maka bertemanlah 
dengan orang, di mana apabila engkau melayaninya, niscaya ia 
menjaga engkau! Dan jikalau engkau menemaninya, niscaya ia 
menimbang dengan penghargaan akan engkau. Dan jikalau engkau 
memerlukan perbelanjaan, niscaya ia membelanjai engkau. Berte¬ 
manlah dengan orang, apabila engkau mengulurkan tanganmu kepa¬ 
danya dengan kebajikan, niscaya iapun mengulurkannya. Jikalau ia 
melihat daripadamu kebajikan, niscaya diperkirakannya. Dan jikalau 
ia melihat kejahatan, niscaya ditutupkannya. Bertemanlah dengan 
orang, apabila engkau meminta padanya, niscaya diberikannya 
kepadamu! Dan kalau engkau berdiam diri, niscaya dimulainya 
memberikan kepadamu! Dan jikalau datang bencana kepadamu, 
niscaya ditolongnya kamu. Bertemanlah dengan orang, apabila 
engkau berkata, niscaya dibenarkannya perkataanmu! Dan kalau 
kamu berdua berusaha tentang sesuatu, niscaya dipentingkannya 
urusanmu. Dan kalau kamu berdua berselisih, niscaya diutama- 
kannya kamu”. 


290 



Seakan-akan ’Alqamah telah mengumpulkan dengan perkataannya 
itu, segala hak pershahabatan. Dan disyaratkannya supaya anaknya 
itu, menjalankan semuanya. 

Berkata Ibnu Aktsam: “Al-Ma’mun berkata:‘Dan manakah ini?’ 
Lalu orang mengatakan kepadanya : “Adakah engkau ketahui, 
mengapakah ’Alqamah mewasiatkan anaknya demikian?”. 
Al-Ma’mun menjawab : “Tidak tahu”. 

Lalu orang itu menerangkan : “Karena Alqamah bermaksud supaya 
anaknyaT tidak akan berkawan dengan seseorang”. 

Berkata setengah pujangga : “Janganlah kamu berteman, kecuali 
dengan orang yang menyembunyikan rahasiamu dan yang menu- 
tupkan kekuranganmu! Lalu dia berada bersama kamu pada segala 
duka-cita. Dia mendahulukan kamu pada segala duka-cita. Dia me- 
nyiarkan kebajikanmu dan menyembunyikan keburukanmu. Jika- 
lau engkau tiada memperoleh orang yang seperti itu, maka jangan- 
lah berteman, selain dengan dirimu sendiril”. 

’All ra. bermadah : 

“Temanmu yang sebenarnya , 
ialah orang yang ada bersamamu. 

Dan orang yang menyusahkan dirinya , 
supaya ia bermanfa'at kepadamu. 

Pada waktu membimbangkan , 
ia berkata terus-terang kepadamu. 

Dia sendiri pecah berantakan , r 
supaya kamu terkumpulkan selalu y \ 

Berkata setengah ’Ulama : “Janganlah kamu berteman, selain de¬ 
ngan salah seorang dari dua : orang yang engkau pelajari daripada- 
nya, sesuatu tentang urusan agamamu. Maka ia memanfa’atkan 
kepadamu. Atau orang yang engkau ajarkan sesuatu tentang urusan 
agamanya, lalu diterimanya daripadamu. Dan orang yang ketiga 
(orang yang tidak engkau pelajari agama padanya dan tidak engkau 
ajari agama kepadanya), maka larilah daripadanya!”. 

Berkata setengah mereka : “Manusia itu empat macam : yang seo¬ 
rang manis seluruhnya. Maka orang tidak akan kenyang-kenyang 
daripadanya. Yang seorang pahit seluruhnya. Maka tidak termakan 
apa-apa daripadanya. Yang seorang terdapat masam padanya. Maka 
ambiilah dari orang itu, sebelum ia mengambil daripadamu! Dan 
yang seorang lagi, terdapat asin padanya. Maka ambiilah daripada¬ 
nya, pada waktu diperlukan saja!”. 
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Berkata Ja’far Ash-Shadiq ra. : “Janganlah engkau berteman de¬ 
ngan lima orang : 

Pertama : pendusta. Maka engkau berada dalam penipuannya. 
Dia adalah seumpama cahaya panas (fatamorgana), dekat kepada- 
mu yang jauh dan jauh kepadamu yang dekat. 

Kedua : orang dun gu. Maka tidaklah engkau memperoleh daripada- 
nya sesuatu. la mau mendatangkan manfa’at kepadamu, lalu ia 
memelaratkan akan kamu. 

Ketiga : orang kikir. Maka ia putuskan daripada kamu, sesuatu 
yang kamu amat memerlukan kepadanya. 

Ke-empat : orang pengecut. Maka ia akan menyerahkan kamu dan 
ia akan lari ketika menghadapi kesulitan. 

Dan Kelima : orang fasiq. Maka ia akan menjual kamu dengan sesu- 
ap makanan atau kurang dari itu!”. 

Lalu orang bertanya kepada Ja’far Ash-Shadiq tadi: “Apakah yang 
kurang Iagi dari sesuap makanan itu?”. 

Ja’far Ash-Shadiq ra. menjawab : “Loba pada makanan yang sesuap 
itu, kemudian ia tidak memperolehnya”. 

Berkata Al-Junaid : “Aku lebih suka ditemani oleh seorang fasiq, 
yang berbudi baik, daripada seorang qari’ (ahli qira-ah Al-Qur-an), 
yang berbudi buruk”. 

Berkata Ibnu Abii Hawari : “Berkata kepadaku guruku Abu Sulai- 
man : ‘Hai Ahmad (nama dari Ibnu Abi Hawari)! Janganlah engkau 
berteman, selain dari salah seorang dari dua: orang yang dapat eng¬ 
kau memperoleh manfa’at padanya mengenai urusan duniamu. 
Atau orang yang dapat engkau menambahkan bersama dia dan 
memperoleh kemanfa’atan dengan dia, mengenai urusan akhiratmu! 
Ban berurusan dengan orang yang lain daripada yang dua ini, adalah 
dungu sekali’ 

Berkata Sahl bin ’Abdullah : “Jauhilah berteman dengan tiga ma- 
cam manusia : orang-orang yang gagah perkasa yang lalai, orang- 
orang qari’ yang berminyak-minyak air dan orang-orang shufi yang 
bodoh!”. 

Dan ketahuilah kiranya, bahwa segala kata-kata ini, kebanyakannya 
tiada meliputi semua maksud pershahabatan. Dan yang meliputinya, 
ialah apa yang telah kami sebutkan, tentang memperhatikan mak- 
sud-maksudnya dan menjaga syarat-syaratnya, sebagai tambahan 
kepadanya. Maka tidaklah apa yang disyaratkan bagi pershahabatan 
pada maksud-maksud keduniaan, menjadi disyaratkan bagi persha¬ 
habatan pada keakhiratan dan persaudaraan. Sebagaimana yang di- 
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katakan Bisyr : “Saudara itu tiga : saudara untuk akhiratmu, sauda- 
ra untuk duniamu dan saudara untuk kamu berjinak-jinakan hati 
dengan dia”. 

Dan amat sedikitlah terkumpul maksud-maksud ini pada orang se- 
orang. Tetapi berpisah-pisah pada sekumpulan orang. Maka sudah 
pastilah, berpisah-pisah syarat-syarat itu pada mereka. 

Dan sesungguhnya Al-Ma’mun berkata : “Saudara itu tiga : yang 
seorang, adalah seumpama makanan, yang tidak boleh tidak dari¬ 
padanya.- Yang seorang, adalah seumpama obat yang diperlukan 
kepadanya, pada suatu waktu dan tidak diperlukan pada waktu 
yang lain. Dan yang ketiga, adalah seumpama penyakit, yang tidak 
diperlukan sekali-kali padanya. Bahkan hamba itu, kadang-kadang 
memperoleh bencana dengan orang ini. Yaitu orang yang tak ada 
kejinakan hati padanya dan tak ada kemanfa’atan”. 

Dan ada yang mengatakan : “Kumpulan manusia itu adalah seum¬ 
pama kayu-kayuan dan tumbuh-tumbuhan. Sebahagian daripada- 
nya, mempunyai naungan dan tidak berbuah. Dan itu adalah seum¬ 
pama, yang dapat dimanfa’atkan di dunia dan tidak di akhirat. 
Karena kemanfa’atan dunia itu, adalah seumpama naungan (bayang- 
bayang) yang cepat hilang. Dan sebahagian daripadanya, ada yang 
berbuah dan tidak mempunyai naungan. Dan itu adalah seumpama 
yang patut bagi akhirat dan tidak bagi dunia. Dan sebahagian dari¬ 
padanya sama-sama, berbuah dan bemaungan. Dan sebahagian dari¬ 
padanya, tiada satupun daripada keduanya (buah dan bayang-ba- 
yang), seperti Ummi Ghailan yang merobek-robekkan kain dan tak 
ada padanya makanan dan minuman. Dan contohnya dari binatang, 
ialah tikus dan kalajengking, sebagaimana firman Allah Ta’ala : 



(Yad-’uu lam an dlarruhuu aqrabu min naf-’ihi, labi’-sal-maulaa wa 
labi’-sal-‘asyiir). 

Artinya : “ Dia mendo'akan kepada sesuatu yang bahayanya lebih 
dekat dari manfa'atnya; sesungguhnya itulah penolong dan te- 
man yang paling buruk S. Al-Hajj, ayat 13. 

Dan seorang penya’ir bermadah : 

“Manusia itu berbagai ragam , 
apabila engkau merasakan mereka . 

Mereka tiada bersamaon, 
seperti kayu-kayuan tiada sama. 
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Yang ini berbuah, 

manis rasanya . 

Yang itu tidaklah 
mempunyai rasa dan buahnya 


Maka apabilatiada memperoleh teman, yang dapatdiambil menjadi 
saudara dan mendapat faedah daripadanya, sal ah satu dmi maksud- 
maksud yang tersebut tadi, maka sendirian adalah lebih utama. 

Abu Dzar ra. berkata : “Sendirian itu adalah lebih baik daripada 
mengambil teman duduk orang jahat. Dan teman duduk orang baik, 
adalah lebih bagus daripada sendirian”. Dan perkataan Abu Dzai 
ini, diriwayatkan sebagai hadits marfu'. 

Adapun keagamaan dan tak ada kefasiqan, maka berfirman Allah 
Ta’ala : 

o d x Vs' * Vr ^ 


(Wattabi’ sabiila man anaaba ilayya). 

Artinya : “Dan turutlah jalan orang yang kembali kepadaku 
Surat Luqman, ayat 15. 

Dan karena menyaksikan kefasiqan dan orang-orang fasiq itu, me- 
mudahkan anggapan ringan kepada perbuatan ma’shiat dalam hati. 
Dan menghilangkan larinya hati daripada kema’shiatan itu. 

Berkata Sa’id bin Al-Musayyab : “Janganlah kamu memandang ke¬ 
pada orang-orang dzalim! Maka batallah amal perbuatanmu yang 
baik-baik. Bahkan tak adalah keselamatan dalam bercampur-baur 
dengan orang-orang dzalim itu. Sesungguhnya keselamatan, adalah 
pada memutuskan perhubungan dengan mereka”. 


Allah Ta’ala berfirman : 




(Wa idzaa khaathabahuriiul-jaahiluuna qaaluu salaamaa). 

Artinya : “ Dan apabila orang-orang yang bodoh menghadapkan 
perkataan kepada mereka, lalu mereka menjawab : “ Selamat /*’. 
S. Al-Furqan, ayat 63. 

Pada ayat tadi, disebutkan salaamaa, artinya : selamat. Alif pada : 
salaamaa (pada tulisan Arabnya), adalah ganti daripada : ha . Dan 
artinya: “Sesungguhnya kami selamat daripada. kedosaan kamu. 
Dan kamu selamat daripada kejahatan kami". 

Tnilfth apa yang kami maksudkan dahulu menyebutkannya dari se-* 
gala pengertian persaudaraan, syarat-syarat dan faedah-faedahnya. 
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Maka hendaklah kita mengulangi menyebutkan hak-hak, keharusan 
keharusan dan jalan-jalan menegakkan haknya. 

Adapun orang yang loba kepada dunia , maka berteman dengan dia, 
adalah racun pembunuh. Karena tabi’at (karakter) manusia itu, ter- 
taiik untuk menyerupai dan mengikuti. Bahkan karakter itu men- 
curi dari karakter orang lain, di mana tanpa diketahui oleh orang 
yang mempunyai karakter itu sendiri. Maka duduk-duduk bersama 
orang yang loba kepada dunia itu, dapat menggerakkan kelobaan. 
Dan duduk bersama orang zahid, dapat mendatangkan kezuhudan 
di dunia. Karena itulah, tiada disukai berteman dengan orang- 
orang yang mencari dunia. Dan disunnahkan berteman, dengan 
orang-orang yang gemar pada akhirat. 

Berkata ’Ali ra. : “Hidupkanlah ketha’atan dengan duduk-duduk 
bersama orang yang disegani!”. 

Berkata Ahmad bin Hanbal ra. : “Tiada yang menjatuhkan aku ke 
dal am bencana, selain karena* berteman dengan orang yang aku 
tidak malu kepadanya”. 

Berkata Luqman : “Hai anakku! Duduk-duduklah dengan ’ulama 
dan berdesak-desaklah kepada mereka dengan kedua lututmu! 
Karena sesungguhnya hati itu hidup, dengan pengetahuan tinggi 
(ilmu hikmah), sebagaimana tanah mati hidup dengan banjir dari 
hujan”. 
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bab kedua : Tentang hak-hak persaudaraan dan 
pershahabatan. 

Ketahuilah, bahwa tali persaudaraan itu mengikatkan diantara dua 
orang, seperti tali perkawinan diantara suami-isteri. Dan sebagai* 
mana dikehendaki oleh. perkawinan, akan hak-hak yangwajib di- 
sempumakan untuk menegakkan hak perkawinan, sebagaimana te- 
lah disebutkan dahulu pada “Kitab Adab Nikah”, maka begitu 
pula ikatan persaudaraan. 

Saudaramu (temanmu) mempunyai hak atasmu, tentang hart a dan 
jiwa, lidah dan hati, dengan kema’afan dan do’a, keikhlasan dan 
kesetiaan, dengan meringankan, meninggalkan pemberatan dan 
diberatkan. Yang demikian itu, dikurapulkan oleh delapan hak : 

hak pertama : tentang harta. 

Rasulullah saw. bersabda : 

(Matsalul-akhawaini matsalul-yadaini taghsilu ihdaahumai-ukhraa). 
Artinya : “Dua orang yang bersaudara itu, adalah seumpama dua 
tangan , yangsatu membasuh yang lain to 
Sesungguhnya Nabi saw. menyerupakan dua orang bersaudara itu, 
dengan dua tangan. Tidak dengan tangan dan kaki. Karena kedua- 
nya itu, tolong-menolong pada sesuatu maksud. 

Begitu pula kedua orang bersaudara itu, bahwa persaudaraan kedua* 
nya baru sempuma, apabila keduanya saling tolong-menolong pada 
sesuatu tujuan. Maka keduanya dari suatu segi, adalah seperti orang 
yang seorang. Dan ini menghendaki untuk bersama-sama bagi- 
membagi suka dan duka, bersekutu pada masa depan dan masa 
sekarang, meningkatkan kekhususan dan pemilihan. 

Bantu-membantu dengan harta bersama teman-teman itu, adalah 
di atas tiga tingkat: 

Tingkat yang paling rendah : ialah, bahwa engkau menempatkan 
teman itu pada tingkat budakmu atau pelayanmu.* Maka engkau 

(1) Hadits ini telah diteranskan pada bab yang iaiu. 
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melaksanakan hajatnya, daripada kelebihan hartamu. Apabila ia 
mempunyai suatu hajat keperluan dan ada padamu kelebihan dari 
hajat keperluanmu sendiri, maka terns engkau berikan kepadanya. 
Dan tidak engkau memerlukan dia meminta. 

Jikalau engkau memerlukan dia meminta, maka itu adalah ketele- 
doran sekali terhadap hak persaudaraan. 

Tingkat kedua : ialah, bahwa engkau menempatkan dia pada ting- 
kat dirimu sendiri. Dan engkau rela mempersekutukannya dengan 
engkau, pada harta engkau dan menempatkannya pada kedudukan 
engkau. Sehingga engkau memperbolehkannya bahagian pada 
harta engkau. 

Al-Hasan berkata : “Adalah seorang daripada mereka itu, membe- 
lahkan kain sarungnya diantara dia sendiri dan saudaranya (te- 
mannya)”. 

Tingkat ketiga : ialah, yang paling tinggi, bahwa engkau utamakan 
dia di atas dirimu sendiri. Engkau dahulukan keperluannya di atas 
keperluanmu. Dan ini adalah tingkat orang-orang shiddiq. Dan 
derajat yang penghabisan dari orang-orang yang berkasih-kasihan. 
Dan sebahagian dari buah tingkat ini, ialah mengutamakan juga 
penyerahan jiwa, sebagaimana diriwayatkan, bahwa telah dibawa 
segolongan orang-orang Shufi kehadapan sebahagian khalifah- 
khalifah. Lalu khalifah itu memerintahkan membunuh mereka. 
Dan dalam golongan mereka itu, terdapat Abul-Husain An-Nuri. 
Maka iapun bersegera ke muka orang pemegang pedang. Supaya ia 
menjadi orang pertama yang dibunuh. .Lalu ia ditanyakan ten tang 
itu. Maka ia menjawab : “Aku suka’ bahwa aku mengutamakan 
teman-temanku untuk hidup pada detik-detik ini”. Sehingga yang 
demikian itu, meryadi sebab kelepasan mereka semuanya, sebagai¬ 
mana tersebut dalam suatu ceritera yang panjang. 

Jikalau tidak engkau jumpai dirimu pada salah satu tingkat dari 
tingkat-tingkat tadi bersama saudaramu, maka ketahuilah bahwa 
ikatan persaudaraan itu tidaklah terbuhul kuat dalam bathin. Dan 
sesungguhnya yang berlaku diantara kedua kamu, ialah bercampur- 
bauran resmi, yang tidak jatuh mendalam pada akal dan agama. 
Maimun bin Mahran berkata : “Barangsiapa rela daripada saudara- 
saudaranya, meninggalkan keutamaan, maka hendaklah ia bersau- 
dara dengan orang-orang yang dalam kuburan!”. 

Adapun derajat yang paling rendah, maka tidak pula disenangi oleh 
orang-orang yang berpegang-teguh pada agama. Diriwayatkan, bah¬ 
wa ’ Atbah Al-Ghallam, datang ke tempat orang yang telah diambil- 
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nya menjadi saudara (teman). Maka ia berkata : c ‘Aku memerlukan 
dari hartamu empat ribu” Lalu orang itu menjawab : “Ambillah 
dua ribu!”. 

Maka ’Atbah Al-Ghallam meninggalkan orang itu, dengan mengata- 
kan : “Engkau memilih dunia daripada Allah. Apakah engkau tidak 
malu, bahwa engkau mendakwakan persaudaraan pada jalan Allah 
(fi’llah) dan engkau mengatakan kata-kata itu tadi?”. 

Dan orang yang berada dal am persaudaraan, pada tingkat yang ter- 
rendah itu, seyogialah engkau tidak bergaul dengan dia di dunia ini. 
Abu Hazim berkata : “Apabila engkau mempunyai teman pada 
jalan Allah, maka janganlah engkau bergaul dengan dia, pada urusan- 
urusan duniamu!”. 

Sesungguhnya Abu Hazim bermaksud dengan yang demikian, ialah 
orang yang ada pada tingkat yang tersebut. 

Adapun tingkat yang tertinggi, ialah yang disifatkan oleh Allah 
Ta’ala, akan orang-orang mu’min dengan firman-Nya : 

(S K ‘ ^J 

(Wa amruhum syuuraa bain ahum wa miroma razaqnaahum yun- 
fiquun). 

Artinya : “ Urusan mereka (dilakukan) dengan permusyawaratan 
diantara mereka dan mereka yang menafkahkan sebahagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka ” S. Asy-Syura, ayat 
38. Artinya : adalah mereka mencampur-baurkan harta sesama 
mereka. Sehingga tidak dapat diperbedakan oleh sebahagian mere¬ 
ka akan kendaraannya dari sebahagian yang lain. Dan ada sebaha¬ 
gian dari mereka, tidak mau berteman dengan orang yang mengata- 
takan : “Ini alas kakiku”. Karena disandarkannya, barang itu kepa¬ 
da dirinya sendiri. 

Fathul-Maushuli datang ke tempat temannya dan kebetulan teman- 
nya itu tidak ada di rumah. Lalu Fathul-Maushuli menyuruh isteri 
temannya, mengeluarkan peti uang. Maka isteri temannya itu me- 
ngeluarkan peti uangnya. Lalu Fathul-Maushuli merabukakannya 
dan mengambil menurut hajat keperluannya. 

Maka budak temannya itu menerangkan kepada tuannya. Lalu te¬ 
man itu menjawab : “Jikalau engkau itu benar, maka engkau mer- 
deka karena Allah”. Karena kegembiraan dengan apa yang diper- 
buat oleh Fathul-Maushuli tadi. 

Seorang laki-laki datang kepada Abu Hurairah ra. seraya berkata : 
“Saya ingin bersaudara dengan engkau pada jalan Allah (fi’llah)”. 
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Maka Abu Hurairah menjawab : “Tahukah engkau, apakah hak 
bersaudara itu?”. 

Orang itu menjawab : “Beritahukanlah kepadaku akan hak itu!”. 
Abu Hurairah menerangkan : “Bahwa tidaklah engkau lebih ber- 
hak dengan dinarmu dan dirhammu daripadaku”. 

Orang itu menyambung : “Aku tidak akan sampai kepada tingkat 
itu”. 

Lalu Abu Hurairah berkata : “Pergilah daripadaku! ”. 

’Ali bin Al-Husain ra. berkata kepada seorang laki-laki : “Adakah 
seorang kamu memasukkan tangannya ke dalam lengan baju te- 
mannya atau ke dalam saku bajunya, lalu ia mengambil daripada- 
nya, apa yang dikehendakinya, dengan tidak seizinnya?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu ’Ali bin Al-Husain ra. menyambung : “Kalau begitu, tidaklah 
kamu bersaudara”. 

Suatu kaum datang kepada Al-Hasan ra. Lalu mereka bertanya : 
“Hai Abu Sa’id! m Sudahkah engkau mengerjakan shalat?”. 

Maka Al-Hasan menjawab : “Sudah!”. 

Lalu mereka itu menyambung : “Sesungguhnya orang-orang pasar 
itu, tidaklah nanti mengerjakan shalat”. 

Al-Hasan ra. lalu bertanya : “Siapakah yang mengambil agamanya 
dari orang-orang pasar? Telah sampai berita kepadaku, bahwa 
seorang dari mereka tidak mau memberikan kepada temannya 
uang sedirham”. 

Al-Hasan mengucapkan kata-kata tadi,_ seperti orang yang merasa 
heran, dari yang demikian itu. 

Seorang laki-laki datang kepada Ibrahim bin Adham ra., di mana 
Ibrahim bin Adham ra. ingin mengunjungi Baitul Maqdis. Orang itu 
berkata : “Sesungguhnya aku ingin menemanimu!”. 

Ibrahim bin Adham menjawab kepada orang itu : “Atas dasar, bah¬ 
wa adalah aku, yang lebih berhak memiliki barangmu, daripadamu!”. 
Orang itu menyahut: “Tidak!”. 

Maka Ibrahim bin Adham menyambung: “Amatlah mengherankan 
aku, oleh kebenaranmu!”. 

Orang itu menerangkan lebih lanjut: “Adalah Ibrahim bin Adham 
ra. apabila ditemani oleh seseorang, ia tidak akan berselisih dengan 
orang itu. Dan ia tidak akan berteman, kecuali dengan orang yang 
sesuai dengan dia”. 

(1) Panggllan kepada Al-Hasan ra. 


299 



Ibrahim bin Adham ditcmani oleh seorang laki-laki penjual tali 
sepatu. Lalu pada suatu tempat, ada orang menghadiahkan kepada 
Ibrahim, se piring roti hancur berkuah. Maka Ibrahim membuka 
karung temannya dan mengambil seikat tali sepatu dan diletakkan- 
nya dalam piring. Dan dikembalikannya piring itu kepada orang 
yang menghadiahkan roti berkuah tadi. 

Tatkala temannya datang, lalu bertanya : “Manakah tali sepatu 
itu?”. 

Ibrahim menjawab : ‘‘Telah menjadi roti hancur berkuah, yang te- 
lah aku makan”. 

♦ 

Teman itu menjawab : “Hendaknya engkau berikan dua atau tiga 
potong tali saja”. 

Ibrahim menyahut : “Ma’afkanlah, niscaya engkau akan dima’af- 
kanl”. 

Pada suatu kali, Ibrahim bin Adham memberikan seekor keledai 
kepunyaan temannya, tanpa izin teman itu, kepada seorang laki- 
laki yang dilihatnya berjalan kaki. Tatkala teman itu datang, maka 
teman itu berdiam diri. Dan ia suka dengan yang demikian. 

Ibnu ’Umar ra. berkata : "Aku hadiahkan kepada salah seorang 
shahabat Rasulullah saw. kepala kambing. Lalu shahabat itu ber¬ 
kata : “Saudaraku Anu lebih berhajat daripadaku kepada kepala 
kambing ini”. Lalu orang itu mengirimkan kepala kambing terse- 
but kepada si Anu itu. Maka orang tersebut mengirimkan kepala 
kambing itu kepada orang lain. Maka senantiasalah kepala kambing 
itu, dikirim oleh yang seorang kepada seorang yang lain. Se- 
hingga kembalilah kepada yang pertama, set el ah berpindah tangan 
sampai tujuh orang. 

Diriwayatkan bahwa Masruq mempunyai banyak hutang dan te¬ 
mannya Khaitsamah juga mempunyai hutang. Maka teman itu 
menerangkan, bahwa Masruq lalu pergi mem bay ar hutang Khaitsa¬ 
mah, sedang Khaitsamah tiada mengetahuinya. Dan Khaitsamah 
pergi membayar hutang Masruq, sedang Masruqpun tiada menge¬ 
tahuinya. 

Tatkala Rasulullah saw. mempersaudarakan antara Abdur Rahman 
bin ’Auf dan Sa’id bin Ar-Rabi\ lalu Abdur Rahman mengutama- 
kan Sa’id bin Ar-Rabi’, dengan harta dan jiwanya. Abdur Rahman 
berkata : “Diberkati oleh Allah kiranya bagimu pada keduanya itu 
(hartadanjiwa)!”. id 

(1) Dirawtkan Al-Bukhari dari Anas. 
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Sa’id bin Ar-Rabi’ mengutamakan Abdur Rahman dengan apa yang 
diutamakan Abdur Rahman kepadanya. Dan seakan-akan Sa’id bin 
Ar-Rabi’ menerimanya, kemudian mengutamakan Abdur Rahman 
dengan barang tersebut. Dan itu adalah persamaan. Dan permulaan, 
ialah mengutamakan. Dan mengutamakan itu adalah lebih utama 
daripada persamaan. 

Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani : “Jikalau dunia semuanya ba- 
giku, maka aku letakkan ke dalam mulut salah seorang dari teman- 
temankuT Supaya aku bebaskan dunia itu untuk teman itu”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata pula : “Sesungguhnya aku suap- 
kan sesuap makanan kepada salah seorang dari teman-temanku. 
Maka aku memperoleh rasanya pada hulqumku (kerongkonganku)” 

Dan tatkala mengeluarkan perbelanjaan kepada saudara-saudara 
itu, lebih utama daripada bersedekah kepada fakir-miskin, maka 
’Ali ra. berkata : “Sesungguhnya dua puluh dirham aku berikan 
kepada temanku pada jalan Allah (temanku fi’llah), lebih aku sukai 
daripada aku bersedekah setarus dirham kepada orang-orang mis- 
kin”. 

Dan ’Ali ra. berkata pula : ’’Sesungguhnya aku perbuat segan- 
tang makanan dan aku kumpulkan teman-temanku fi’llah pada 
makanan itu, adalah lebih aku sukai daripada memerdekakan se¬ 
orang budak”. 

Dan seluruh shahabat mengikuti Rasulullah saw. ten tang menguta¬ 
makan teman. Beliau masuk ke tempat pohon-pohonan bersama 
beberapa orang shahabatnya. Lalu beliau mengambil dari pohon- 
pohonan itu, dua potong kayu penyikat gigi (sugi). Yang satu 
bengkok dan yang satu lagi lurus. Lalu beliau serahkan yang lurus 
itu kepada shahabatnya. 

Maka shahabat itu berkata kepadanya : “Wahai Rasulullah! Demi 
Allah, engkau kiranya yang lebih berhak dengan yang lurus, dari¬ 
pada aku”. 

Nabi saw. menjawab : “Tiadalah seorang teman yang menemani 
seseorang teman, walaupun sesa’at dari hari, melainkan ditanyakan 
tentang pershahabatannya itu, adakah ia menegakkan pada persha- 
habatan itu, akan hak Allah atau ia menyia-nyiakannya?”. <<> 

Maka dengan sabda itu, Nabi saw. mengisyaratkan bahwa mengu¬ 
tamakan teman, adalah menegakkan hak Allah pada pershahabatan. 
Rasulullah saw. pergi ke sumur dan beliau mandi pada sumur itu. 

(1) Menurut Al-Iraqi. beliau tidak memperoleh hadits ini. 
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Lalu Hudzaifah bin Al-Yaman memegang kain dan berdiri menutup- 
kan Rasulullah saw. sehingga beliau selesai mandi. Kemudian, du* 
duklah Hudzaifah untuk mandi. Lalu Rasulullah saw. memegang 
kain dan berdiri menutupkan Hudzaifah dari mata orang banyak. 
Hudzaifah tidak mau, seraya berkata : “Demi ayah dan ibuku, 
wahai Rasulullah! Janganlah engkau berbuat ini!”. 

Rasulullah saw. tidak mau, melainkan terus menutupkannya dengan 
kain, sehingga Hudzaifah selesai mandi”. <i> 

Nabi saw. bersabda : “Tiada sekali-kali berteman dua orang , mela¬ 
inkan adalahyang lebih disukai Allah, lalah yanglebih kasih-sayang * 
nya kepada temannya ”. «> 

Diriwayatkan, bahwa Malik bin Dinar dan Muhammad bin Wasi’ 
masuk ke tempat Al-Hasan. Dan waktu itu Al-Hasan tidak ada di 
rumah. Lalu Muhammad bin Wasi' mengeluarkan sebuah keranjang 
yang berisi makanan, dari bawah tempat tidur Al-Hasan. Dan terus 
memakannya. 

Maka Malik menegur Muhammad: “Cegahkanlah tanganmu, sehing¬ 
ga datang yang puny a rumah!”. 

Muhammad tiada memperhatikan perkataan Malik dan ia terus 
makan. Dan adalah Malik lebih lapang dan lebih baik budi-pekerti- 
nya daripada Muhammad. 

Maka masuklah Al*Hasan seraya berkata : “Wahai teman! Begitu- 
lah adanya kita, tiada malu diantara kita sesama kita. Sehingga 
tampaklah engkau dan shahabat-shahabat engkau”. 

Al-Hasan mengisyaratkan dengan itu, bahwa berlapang dada pada 
rumah teman, adalah setengah daripada kebersihan pada persau- 
daraan. Bagaimana tidak? 

Allah Ta’ala berfirman : “Atau rumah kawan-kawanmu y> . 

Dan Allah Ta’ala berfirman (sebelum firman yang tadi): “Atau 
rumah yang kuncinya kepunyaan kamu ”. (kedua firman tadi 
adalah pada S. An-Nur, ayat 61). 

Karena adalah teman itu menyerahkan kunci rumahnya kepada 
temannya. Dan menyerahkan urusan menurut yang diin gin inya. 
Dan adalah temannya merasa berkeberatan daripada makan, dise- 
babkan ketaqwaan. Sehingga diturunkan oleh Allah Ta’ala ayat 
yang tersebut tadi. Dan diizinkan kepada mereka berlapang dada 
pada makanan saudara dan teman. 


(1) Menurut Al-Ir&qi* beliau iuga tidak memperoleb badiU ink 

(2) Hadits ini telab diterangkan dahulu. 
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hak kedua : ten tang menolong dengan jiwa pada penunaian 
sega/a keperluan dan pelaksanaannya sebelum di- 
minta dan mendahulukannya di atas hajat-hajat 
yang tertentu. 

Dan ini juga, mempunyai derajat-derajat, sebagaimana pada mem- 
beri pertolongan dengan harta. 

Maka yang paling rendah daripadanya, ialah tegak melaksanakan 
keperluan teman, ketika diminta dan marapu. Tetapi dengan diser* 
takan wajah yang tersenyum, gembira, melahirkan kesenangan dan 
menerimakan kenikmatan. 

Setengah mereka berkata : “Apabila engkau meminta kepada sau- 
daramu sesuatu keperluan, maka tidak dilaksanakannya. Lalu ingat- 
kanlah dia kali kedua; karena mungkin ia telah lupa. Jikalau tidak 
dilaksanakan juga, maka bertakbirlah kepadanya. Dan bacalah ayat 
ini: 

(T* 1 '• 

(Wal-mautaa yab-’atsuhumullaah). 

Artinya : Dan orang-orang yang mati, akan dibangkitkan oleh Al¬ 
lah ” Surat Al-An’am, ayat 36. 

Ibnu Syabramah melaksanakan suatu keperluan besar bagi sebaha- 
gian temannya. Lalu teman itu datang membawa hadiah. Maka Ibnu 
Syabramah bertanya : <4 Apa ini?”. 

Teman itu menjawab : “Untuk yang telah engkau bermurah hati 
kepadaku”. r 

Maka Ibnu Syabramah menyambung: “Ambillah hartamu! Kiranya 
Allah mengurniakan kepadamu ke’afiatan! Apabila engkau memin¬ 
ta kepada saudaramu sesuatu keperluan, maka ia tidak menyung- 
guhkan dirinya pada melaksanakan keperluan itu, maka berwudlu- 
lah untuk shalat! Dan bertakbirlah kepadanya empat kali takbir ! 
Dan hitungkanlah dia dalam golongan orang-orang yang telah mati!”. 
Berkata Ja’far bin Muhammad : “Sesungguhnya aku bersegera me¬ 
laksanakan keperluan musuh-musuhku. Karena takut nanti aku 
tolak permintaan mereka. Maka mereka tidak memerlukan lagi 
kepadaku”. 

Ini, adalah terhadap musuh! Maka bagaimana pula terhadap teman? 
Dan adalah dalam kalangan salaf, orang yang menghabiskan harta- 
nya kepada keluarga dan anak-anak temannya, sesudah teman itu 
meninggal, selama empat puluh tahun. la ban gun melaksanakan 
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keperluan mereka. Dan tiap-tiap hari bulak-balik kepada mereka dan 
membelanjai mereka dari hartanya. Maka adalah mereka tiada me- 
rasa ketiadaan ayah. Hanya diri ayahnya saja yang tidak ada. 
Bahkan mereka melihat dari sikap yang menoiong itu, apa yang 
tiada pemah dilihatnya dari ayahnya sewaktu ayahnya masih hidup. 
Dan salah seorang dari mereka pulang-pergi ke pintu rumah teman- 
nya, menanyakan dan mengatakan : “Adakah kamu mempunyai 
minyak? Adakah kamu mempunyai garam? Adakah kamu mem¬ 
punyai sesuatu keperluan? Dan ia bangun melaksanakan keperluan 
itu, di mana teman itu sendiri tiada mengetahuinya. 

Dan dengan ini, lahirlah kekasih-sayangan dan persaudaraan. 
Apabila tidak berbuah kekasih-sayangan, sehingga ia kasih-sayang 
kepada temannya seperti ia kasih-sayang kepada dirinya sendiri, 
maka tak adalah kebajikan pada kekasih-sayangan itu. 

Maimun bin Mahran berkata : “Orang yang tiada engkau mempero- 
leh manfa’at dengan pershahabatannya, niscaya tidaklah menda- 
tangkan kemelaratan kepada engkau oleh permusuhannya”. 

Nabi saw. bersabda : 



(Alaa wa inna lillaahi awaaniya fii ardlihi wa hiyal-quluubu. 
Fa-ahabbul-awaani ilallaahi Ta’aalaa ashfaahaa wa ash-labuhaa wa 
araqquhaa). 

Artmya : “ Ketahuilah! Bahwa Allah Ta'ala mempunyai bejana-be- 
jana di bumi-Nya , yaitu : hati. Maka bejana yang paling disukai 
Allah Ta'ala , ialah yang paling bersih, yang paling keras dan yang 
paling halus". m 

Yang paling bersih dari dosa, yang paling keras pada agama dan 
yang paling halus kepada teman. 

Kesimpulannya, maka seyogyalah adanya keperluan temanmu, se¬ 
perti keperluanmu sendiri. Atau lebih pen ting daripada keperluanmu. 
Dan adalah kamu meniadakan yang lain, imtuk waktu-waktu keper¬ 
luan teman. Tidak melalaikan segala hal-ihwal teman, sebagaimana 
kamu tidak melalaikan segala hal dirimu sendiri. Dan engkau tidak 
memerlukan dari teman itu, meminta-minta dan melahirkan keper¬ 
luan kepada pertolongan. Tetapi engkau bangun menegakkan ke- 
perluannya, seakan-akan engkau tiada mengetahui telah menegak¬ 
kan keperluan teman. Dan engkau tiada melihat bagi dirimu sendiri 
akan sesuatu hak, disebabkan engkau menegakkan keperluan teman. 

(1 ) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu ’Utbah Al-Khaulani, isnadnya bagus. 
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Tetapi engkau memperoleh kenikmatan, disebabkan diterimanya 
usaha engkau pada hak teman itu dan bangun engkau mengurus 
urusannya. Dan tiada seyogyalah engkau menyingkatkan pada me- 
nunaikan hajatnya saja, tetapi engkau bersungguh-sungguh pada 
permulaannya; dengan memuliakannya tambah-bertambah, mengu- 
tamakan dan mendahulukannya di atas kaum kerabat dan anak sen* 
din. 

Adalah Al-Hasan berkata: “Teman-teman kita adalah lebih kita ka* 
sihi dari keluarga dan anak-anak kita. Karena keluarga kita mengi- 
ngatkan kita kepada dunia dan teman-teman kita mengingatkan 
kita kepada akhirat”. 

Al-Hasan berkata : “Barangsiapa mengantarkan jenazah temannya 
fi’llah, niscaya diutuskan oleh Allah para malaikat dari bawah ’Arasy- 
Nya, yang akan mengantarkannya ke sorga”. 

Pada atsar tersebut : “Tiadalah seseorang mengunjungi temannya 
fi’Uah, karena ingin menjumpainya, melainkan ia dipanggil oleh ma¬ 
laikat dari belakangnya : “Engkau baik dan sorga baik untuk eng¬ 
kau!”. 

Atha’ berkata : “Habiskanlah waktumu untuk temanmu, sesudah 
teman itu mempunyai tiga perkara : jikalau mereka itu sakit, maka 
kunjungilah! Atau mereka banyak pekerjaan, maka berilah perto- 
longan! Atau mereka lupa maka peringatkanlah!”. 

Dan diriwayatkan : “Bahwa Ibnu ’Umar berpaling ke kanan dan ke 
kiri, dihadapan Rasulullah saw. Lalu beliau menanyakannya yang 
demikian. Maka Ibnu ’Umar menjawab. : “Aku mencintai seorang 
laki-laki, maka aku mencarinya dan tiada aku melihatnya”. 


Lalu Nabi saw. bersabda : 



(Idzaa ahbabta ahadan fasalhu ’anismihi wasmi abiihi wa ’an manzi- 
lihi fain kaana mariidlan ’udtahu wain kaana masyghuulan a-’anatahu). 


Artinya : “ Apabila engkau mencintai seseorang , maka tanyakanlah 
namanya, rxama ayahnya dan tempatnya. Maka jikalau ia sakit, 
engkau berkunjung kepadanya. Dan jikalau ia banyak pekerjaan, 
engkau berikan kepadanya pertolongan ”. n > 

Dan pada riwayat yang lain : “Engkau tanyakan nama neneknya 
dan nama keluarganya”. 

<I> Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-B&ihaqi, dengan sanad dla’if. 


305 



Berkata Asy-Sya’bi tentang orang yang duduk-duduk dengan orang, 
lalu mengatakan : “Aku kenal mukanya dan tidak aku kenal nama- 
nya”, bahwa itu, adalah kenalan orang bodoh. 

Ada orang menanyakan kepada Ibnu Abbas: “Siapakah orang yang 
paling engkau cintai?”. 

Ibnu Abbas menjawab : ‘‘Orang yang menjadi teman dudukku”. 
Dan Ibnu Abbas meneruskan : “Tiadalah pulang-pergi seorang laki- 
laki ke tempatku tiga kali, tanpa ada keperluannya kepadaku, raa- 
ka tahulah aku, apakah pembalasannya dari dunia”. 

Sa’id bin Al-Ash berkata : “Teman dudukku mempunyai padaku 
tiga perkara : apabila ia mendekati, niscaya aku sambut kedatang- 
annya. Apabila ia berbicara, niscaya aku perhatikan pembicaraan- 
nya. Dan apabila ia duduk, niscaya aku luaskan tempat baginya”. 
Allah Ta’ala berfirman : 



(Ruhamaa-u bainahum). 

Artinya : "Bersifat kasih-sayang antara. sesama mereka”. S. Al- 
Fath, ayat 29, adalah isyarat kepada kekasih-sayangan dan pemu- 
liaan. 

Dan setengah dari kesempumaan kasih-sayang, ialah tidak sendirian 
dengan makanan yang enak atau datang pada suatu hak kegembira- 
an, tanpa temannya. Tetapi m eras a sedih karena berpisah dengan 
teman dan merasa sepi dengan sendirian, jauh dari teman. 

hak ketiga : tentang lidah, seka/i dengan : diam dan kali yang 
lain, dengan ibicara. 

Adapun diam , ialah : diam daripada menyebutkan kekurangan- 
kekurangan teman, di belakang atau di muka teman. Tetapi mem- 
buat diri tidak tahu dalam hal itu. Dan diam daripada menolak 
mengenai apa yang diperkatakan teman. Tidak melawan dan tidak 
bertengkar dengan teman. Dan berdiam diri daripada mengintip dan 
menanyakan kepada teman. 

Apabila melihat teman di jalan atau pada suatu keperluan, niscaya 
tiada dimulai pembicaraan, dengan menyebutkan maksudnya: da¬ 
ri tempat mana datangnya dan ke tempat mana akan didatangi. 
Dan tidak menanyakan teman tentang itu. Karena kadang-kadang 
teman itu, merasa berat menyebutkannya atau memerlukan kepada 
berdusta. 

Dan hendakiah berdiam diri, daripada menyebutkan rahasia-rahasia 
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teman, yang dibisikkan kepadanya! Dan tidaklah sekali-kali dibi- 
sikkan kepada orang lain dan tidak kepada teman-temannya yang 
terkhusus. Dan tidaklah dibuka sedikitpun dari rahasia-rahasia itu, 
walaupun setelah putus pershahabatan dan perhubungan bathin. 
Karena yang demikian itu, adalah termasuk tabi’atyang tercela dan 
bathin yang kotor. 

Dan hendaklah berdiam diri, dari kekurangan-kekurangan teman, 
keluarga dan anaknya. Dan berdiam diri pula, daripada menceri- 
terakan Rekurangan orang lain kepadanya. Karena yang mencaci 
engkau, ialah orang yang menyampaikan itu kepada engkau. 

Anas berkata : “Adalah Nabi saw. tidak menghadapkan mukanya 
kepada seseorang, dengan sesuatu yang tiada disukainya”. Dan hal 
yang menyakitkan itu, mula-mula terjadi daripada yang menyam¬ 
paikan, kemudian daripada yang mengatakan”. («) 

Benar, tiada seyogialah menyembunyikan apa yang didengar dari 
pujian kepada teman. Karena kegembiraan dengan yang demikian, 
mula-mula terjadi adalah daripada yang menyampaikan pujian itu. 
Kemudian daripada yang mengatakan. Dan menyembunyikan yang 
demikian itu, adalah termasuk dengki. 

Kesimpulannya, hendaklah berdiam diri daripada tiap-tiap perka- 
taan yang tiada menyenangkan teman, secara keseluruhan dan 
secara terperinci. Kecuali apabila harus diperkatakan, mengenai 
amar ma’ruf atau nahi munkar. Dan tidaklah diperoleh dalam hal 
ini, pembolehan berdiam diri. Karena itu, tidaklah dihiraukan de¬ 
ngan tiada senangnya teman. Sesungguhnya yang demikian, pada 
hakekatnya, adalah : ihsan (berbuat haik) kepada teman, walau¬ 
pun teman itu menyangka, bahwa yang demikian, adalah perbuatan 
jahat pada dhahirnya. 

Adapun menyebutkan keburukan-keburukan dan kekurangan- 
kekurangan teman dan keburukan-keburukan keluarganya, maka 
itu termasuk : upatan. Dan adalah haram pada hak tiap-tiap orang 
muslim. Dan engkau diperingatkan dari itu oleh dua perkara : 
Pertama : bahwa engkau memperhatikan keadaan dirimu sendiri. 
Kalau engkau memperoleh pada dirimu, suatu hal yang tercela, 
maka pandanglah enteng atas dirimu, akan apa yang engkau lihat 
pada temanmu!. Dan umpamakanlah, bahwa teman itu lemah 
daripada menguasai dirinya pada perkara yang satu itu, sebagai- 
mana engkau lemah dari apa yang mencoba kepadamu. Dan tidak¬ 
lah engkau memandang be rat, dengan perkara yang satu, yang ter- 

(1) Dirawik&n Abu Dawud, At-Tlrmidzi dan An-Nasa-i. dengan sanad dla*if. 
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cela itu. Maka manakah orang yang bersih? Dan tiap-tiap yang 
tidak engkau peroleh dari dirimu ten tang hak Allah, maka janganlah 
itu engkau tunggu dari temanmu, tentang hak dirimu sendiri. Ka- 
rena tidaklah hakmu di atas teman itu, lebih banyak daripada hak 
Allah di atas dirimu. 

Kedua : sesungguhnya engkau mengetahui, bahwa kalau engkau 
mencari orang yang bersih dari tiap-tiap kekurangan, niscaya engkau 
akan mengasingkan diri daripada makhluq seluruhnya. Dan tidak 
akan engkau peroleh sekali-kali orang yang akan engkau ambil 
menjadi teman. Tiada seorangpun daripada manusia, melainkan 
mempunyai kebaikan dan keburukan. 

Apabila kebaikan mengalahkan keburukan, maka itulah tujuan dan 
kesudahan. Orang mu’min yang mulia, selalu mendatangkan pada 
dirinya kebaikan temannya. Supaya tergeraklah dari hatinya rasa 
pemuliaan, kekasih-sayangan dan penghormatan. 

Adapun orang munafiq yang terkutuk, maka selamanya memper- 
hatikan keburukan dan kekurangan orang. 

Ibnul-Mubarak berkata : “Orang mu’min itu, mencari hal-hal yang 
dapat dima’afkan, orang munafiq itu, mencari hal-hal yang ter- 
lanjur”. 

Al-Fudlail berkata : “Orang yang berjiwa pemuda, ialah yang me- 
ma’afkan segala ketelanjuran teman”. 

Dan karena itulah Nabi saw. bersabda : 



(Ista-’iidzuu billaahi minjaaris-suu-illadzii inra-aa khairan satarahu 
wain ra-aa syarran adh-harah). 

Artinya : “Berlindunglah dengan Allah dari tetangga yang jahaU di 
mana kalau ia melihat yang baik , disembunyikannya dan kalau 
dilihatnya yang buruk, dilahirkannya ”. n i 

Dan tiada seorangpun, melainkan mungkin dipandang baik hal 
ihwalnya, dengan keadaan yang ada padanya dan mungkin pula 
dipandang buruk. 

Diri way atkan : “Bahwa seorang laki-laki memuji seseorang diha- 
dapan Rasulullah saw. Maka pada keesokan harinya dicacinya. 
Lalu Nabi saw. bersabda : “Kemarin engkau pujikan dia dan hari 
ini engkau cacikan dia”. 

(1) Dirawikan A1-Bukhari dari Abu Huraimh. 
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Lalu orang itu menjawab : “Demi Allah! Sesungguhnya aku benar 
terhadap orang itu kemaren. Dan aku tidak berdusta terhadap dia 
hari ini. Sesungguhnya kemaren, ia menyukakan aku, lalu aku me- 
ngatakan : Amat baiklah apa yang aku ketahui padanya 
Dan padahari ini,ia membuat kemarahanku, lalu aku mengatakan : 
“Amat buruklah apa yang aku ketahui padanya”. 

Maka Nabi saw. bersabda : “ Sesungguhnya setengah dari penjclasan 
itu mengandung sihir”. Scakan-akan Nabi saw. tidak menyukai 
yang demikian. Lalu beliau menyerupakannya dengan sihir". <n 
Dan karena itulah Nabi saw. bersabda pada hadits yang lain : 



(Al-badzaa-u wal-bayaanu syu’-bataani minan-nifaaq). 

Artinya : “ Perkataan keji dan pcrkataan jelas, adalah dua cabang 
dari nifaq (kemunafiqan)'\ vn 

Dan pada hadits lain : ''Sesungguhnya Allah tiada menyukai bagi 
kamu penjclasan , scluruh penjclasan 

Begitu pula, Imam Asy-Syafi’i ra. berkata : “Tiada seorangpun dari 
kaum muslimin yang mentha’ati Allah dan tiada mengerjakan ma- 
shiat kepada-Nya. Dan tiada seorangpun yang berbuat ma’shiat 
kepada Allah dan tiada mentha’ati-Nya. Maka barangsiapa, ketha’- 
atannya lebih banyak daripada kema’shiatannya, maka dia itu, 
adalah orang adil”. 

Apabila yang seperti ini, dijadikan adil terhadap hak Allah, maka 
untuk memandangnya adil terhadap ^ak dirimu sendiri dan yang 
dikehendaki oleh teman-temanmu, adalah lebih utama lagi. 
Sebagaimana harus engkau diam dengan lidah engkau, dari segala 
keburukan teman, maka harus pula engkau diam dengan hati eng¬ 
kau. Yaitu : dengan meninggalkan buruk sangka. Buruk sangka itu 
adalah upatan dengan hati. Dan itu dilarang juga. Dan batasnya 
ialah bahwa tiada engkau bawa perbuatan teman kepada segi yang 
buruk. Sedapat mungkin, engkau bawa kepada segi yang baik. 

Adapun yang terbuka jelas dengan keyakinan dan penyaksian, maka 
tidak mungkin engkau tiada mengetahuinya. Dan haruslah engkau 
bawa apa yang engkau saksikan itu, kepada kelengahan dan kelupa- 
an teman, jikalau mungkin. 

Dan sangkaan itu terbagi kepada : apa yang dinamakan : sccara fira- 
sat (tafarms). Yaitu : yang disandarkan kepada sesuatu tanda (ala- 

<!> Oirawikait Ath-Thabrimi dari Al-Hakim dari Abi Bakrah. 

(2) Dirawikau At-Tirmid/i dan Al-Klakim dari Abi Amamah, dengan sanad dla'if. 


309 



mat). Maka yang demikian itu, menggerakkan sangkaan secara mu* 
dah, yang tiada sanggup menolaknya. Dan kepada : apa yang sum- 
ber kejadiannya dari buruk i’tiqad engkau kepadanya. Sehingga 
timbul daripadanya, perbuatan yang mempunyai duasegi. Lalu 
engkau dibawa oleh jahat i’tiqad tadi padanya, kepada menempat- 
kannya : pada segi yang Ipbih buruk , tanpa tanda yang menentukan 
demikian. 

Dan yang demikian itu, adalah penganiayaan dengan bathin kepada 
teman. Dan yang demikian itu, haxam terhadap hak tiap-tiap mu’min. 
Karena Nabi saw. bersabda : 

* 0 ^, 0 ^ S ofy of 

(Innallaaha qad-harrama ’alal*mu’mini minal mu’mini damahu wa 
maa lahu wa ’irdlahu wa an yadhunna bihi dhannas-suu-i). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah mengharamkan atas orang mu’min, 
dari orang mu’ min : darahnya, hartanya, kehormatannya dan me- 
nyangkakannya dengan sangkaan buruk”. m 

Nabi saw. bersabda : lt Awaslah dari sangkaan, karena sangkaan itu 
lebih dusta daripada pembicaraan”. ui 


Jahat sangka itu membawa kepada : mengintip-intip (at-tajassus) 
dan menengok-nengok (at-tahassus). Dan Nabi saw. bersabda : 



(Laa tahassasuu wa laa tajassasuu wa laa taqaatha-’uu wa laa tadaa- 


baruu wa kuunuu ’ibaadallaahi ikhwaanaa). 


Artinya: “ Janganlah kamu melakukan at-tahassus, janganlah kamu 
melakukan at-tajassus, janganlah kamu putus-memutuskan silatur- 
rahim, janganlah kamu belakang-membelakangi dan adalah kamu 
hamba Allah yang bersaudara!”. 


A t-tajassus, ialah mengintip-intip mencari-cari berita. Dan at-tahas¬ 
sus, ialah mengintip-intip dengan mata (menengok-nengok). 
Makamenutup kekurangan teman, bersikap tidak tahu-menahu dan 
tidak memperhatikan kepada kekurangan-kekurangan itu, adalah : 
tanda orang beragama. Dan mencukupilah bagi anda, kiranya peri- 
ngatan kepada sempumanya tingkatan pada menutupkan kekejian 
dan melahirkan keelokan, bahwa Allah Ta’ala disifatkan dengan de¬ 
mikian pada do’a, di mana orang membacakan do’anya : 


(1) Dirawikan A1-Hakim dari Inbu Abbas. Dan menurut Abu VUi An-Naisaburi, ini bu- 
kan sabda Nabi saw. tetapi uc&pan ibnu ’Abbas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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(Yaa-man adh-haral-jamiila wa sataral-qabiih). 

Artinya : “ Wahai Yang Melahirkan keelokan dan Yang Menutupkan 
keburukanV\ 

Yang direlai pada sisi Allah, ialah orang yang berakhlaq dengan 
akhlaq-Nya. Sesungguhnya la yang menutupkan segala kekurangan, 
yang mengampunkan segala dosa dan yang melepaskan segala hamba. 
Maka bSgaimanakah engkau tidak melepaskan orang yang seperti 
engkau sendiri atau yang di atas engkau Dan tidaklah dia itu dalam 
segala hal, budak engkau dan makhluq engkau. 

Nabi Isa as. bersabda kepada para shahabatnya : “Apakah yang eng¬ 
kau perbuat apabila engkau melihat temanmu tidur dan angin telah 
membuka kainnya dari tubuhnya?”. 

Mereka menjawab : “Kami tutupkan dan selimutkan dia”. 

Nabi Isa as. menyambung : “Tetapi engkau membuka auratnya”. 
Mereka menjawab : “Subhaanallaah! Siapakah yang berbuat demi- 
kian?”. 

Maka Nabi Isa as. menyahut : “Seseorang dari kamu mendengar se- 
patah kata mengenai saudaranya. Lalu ia menambahkannya dan me- 
nyiarkannya dengan yang lebih besar dari itu”. 

KetahUilah kiranya, bahwa tiada sempuma iman seseorang, selama 
ia tiada mencintai saudaranya, akan apa yang dicintainya bagi diri- 
nya sendiri. Dan sekurang-kurangnya derajat persaudaraan itu, bah¬ 
wa ia bergaul dengan saudaranya, dengan apa yang disukainya, bah¬ 
wa saudaranya itu bergaul dengan dia.' Dan tak ragu lagi, bahwa ia 
menunggu dari saudaranya itu, menutupkan auratnya, berdiam diri 
di atas segala keburukan dan kekurangannya. Dan jikalau lahirlah 
daripada saudaranya itu berlawanan daripada apa yang ditunggui- 
nya, niscaya bersangatanlah kekesalan hati dan kemarahannya ke¬ 
pada saudaranya itu. 

Alangkah jauhnya, apabila yang ditungguinya dari teman, apa yang 
tidak terkandung dalam hatinya (dlamimya) untuk teman dan tidak 
dicita-citakannya ke atas teman, karena berteman. Dan azab sengsa- 
ralah baginya, yang tersebut dalam nash (dalil yang tegas), dalam 
Kitab Allah Ta’ala, di mana Ia berfirman : 



«* m* 
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(Wailun lilmuthaffifiinal-ladziina idzaktaaluu ’alannaasi yastaufuun. 
Wa idzaa kaaluuhum au wazanuuhum yukhsiruun). 

Artinya : “ Celakalah bagi orang-orang yang menipu. Apabila mere « 
ka menyukat dari orang lain (untuk dirinya) dipenuhkannya (sukat- 
an). Tetapi apabila mereka menyukat untuk orang lain atau menim- 
bang untuk orang lain, diknranginya % \ S. Al-Muthaffifiin, ayat : 
1, 2, 3. 

Dan tiap-tiap orang yang meminta daripadanya keinsyafan, lebih 
banyak daripada apa yang diperbolehkan oleh dirinya sendiri, ada- 
lah termasuk dalam kehendak ayat tersebut tadi. 

Dan sumber kelalaian pada menutupkan aurat atau berusaha pada 
membukakannya, ialah penyakit yang tertanam dalam bathin. 

Yaitu : dengki dan busuk hati. Maka sesungguhnya orang yang 
dengki,yang busuk hati itu, memenuhi bathinnya dengan kekejian. 
Tetapi ditahannya dalam bathinnya, disembunyikannya dan tidak 
dilahirkannya, manakala belum diperolehnya jalan. Dan apabila 
diperolehnya kesempatan, niscaya terbukalah ikatan, terangkatlah 
malu dan bocorlah bathinnya dengan kekejian yang tertanam itu. 
Manakala bathin tclah terlipat di atas kedengkian dan kebusukan 
hati , maka yang lebih utama, ialah memutuskan hubungan dengan 
orang itu. 

Berkata setengah ahli hikmat (hukama’): “Cacian yang terang ada- 
lah lebih baik daripada kedengkian yang tersembunyi. Dan tidaklah 
bertambah kehalusan orang-orang yang dengki itu, melainkan keli- 
aran hati daripadanya. Dan orang yang dalam kedengkian kepada 
oiang muslim, maka imannya adalah lemah, keadaannya adalah 
membahayakan dan hatinya adalah busuk, tidak patut untuk men- 
jumpai Allah. 

Sesungguhnya diriwayatkan oleh Abdur Rahman bin Jubair bin 
Nufair dari ayahnya, bahwa ayahnya itu berkata : “Adalah aku 
di negeri Yaman dan mempunyai tetangga seorang Yahudi yang 
menceriterakan kepadaku tentang Taurat. Yahudi itu mengemuka- 
kan kepadaku, dari salah satu bahagian dari kitab tadi. Lalu aku 
menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mengutuskan kepa¬ 
da kami seorang Nabi. Maka diajaknya kami kepada agama Islam. 
Lalu Islamlah kami. Dan diturunkan-Nya kepada kaini sebuah Ki¬ 
tab, yang membenarkan Taurat”. 

Yahudi itu menjawab : “Benarlah engkau! Tetapi engkau tidak 
sanggup menegakkan apa yang dibawanya kepadamu. Sesungguh¬ 
nya kami menjumpai sifatnya dan sifat ummatnya dalam Taurat. 
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Bahwa tidak halal bagi seorang manusia, untuk keluar dari muka 
pintunya dan dalam hatinya kedengkian kepada saudaranya mus* 
lim”. 

Dan dari karena itulah, bahwa ia berdiam diri daripada meny iarkan 
rahasia seseorang yang disimpan padanya. Dan ia berhak mem ban - 
tahnya, walaupun ia membohong. Maka tidaklah bersifat benar itu, 
wajib pada segala tempat. Sesungguhnya, sebagaimana dibolehkan 
bagi seseorang menyembunyikan kekprangan dan rahasia dirinya, 
walaupun memerlukan kepada membohong, maka iapun boleh ber- 
buat yang demikian terhadap saudaranya. Karena saudaranya itu 
berkedudukan pada kedudukannya. Dan keduanya adalah seperti 
orang seorang yang tidak berlainan, kecuali tubuh. 
inilah hakekatnya persaudaraan!. 

Begitu pula, tidak berbuat dihadapan teman, dengan ria dan kciuar 
dari amal-perbuatan rahasia, kepada amal-perbuatan yang nyata. 
Karena mengenal temannya dengan perbuatannya, adalah seperti 
mengenal dirinya sendiri, tan pa ada perbedaan. 

Nabi saw. bersabda : 

(Man satara ’aurata akhiihi satarahullaahu ta-’aala fiddun-ya wal- 
aakhirah). 

Artinya : “ Barangsiapa menutuplzan aurat temannya, niscaya ia 
ditutupkan oleh Allah Ta'ula di dunia dan di akhirat in 
Dan pada hadits lain tersebut : “Make seakan~akan ia telah meng~ 
hidupkan anal: percmpuannya yang ditanam hidup-hidup". 121 
Dan Nabi saw. bersabda : 

(Idzaa haddatsar-rajulu bihadiitsin tsummal-tafata fahuwa amaa- 
nah). 

Artinya : “Apabila her biear a scseorang suatu pembicaraan, ketnu- 
dian ia mcnoleh kekiria tan l:e kanan, maka itu adalah amanah''. m 
Dan Nabi saw. bersabda : “ Segala Majlis itu adalah dengan amanah, 
selain dari tiga Majlis : Majlis yang ditumpahkanpadanya darah 
yang haram (dilakuhan pembunuhan yang diharamkan), majlis yang 

4 1 > DirawikaO fbnu Alajah dari Ibnu Abbas. Oan hampir .sama dengan itu. dirawikan 
Muslim dari Abu liurairah. 

C<£) Oirawikan Abu D^wud. An-Nasa-i dan Al-IIakim dari *Uqbah bin 4 Amir. 

<3) Diranibn Abu Dan ui) dan Ai-Tirmid/i dari -labir dan kalanva : b<pW. 






313 



dihalalkan padanya faraj yang haram (dilakukan padanya penzi- 
naan) dan majlis yang dihalalkan padanya harta dengan tidak 

halar. (i) 

Dan Nabi saw. bersabda : 




/ 


/ 




(Innamaa yatajaa-lasul-mutajaa-lisaani bil-amaanati walaa yahillu 
liahadihimaa an yufsyia ’alaa shaahibihi maa yakrah). 

Artinya : "Sesungguhnya duduk-duduklah dua orang yang duduk- 
duduk dengan amanah dan tidaklah halal bagi salah seorang dari- 
pada keduanya, menyiarkan terhadap temannya apa yang tidak 
di$ukainya y \ (2) 

Ditanyakan kepada setengah pujangga : “Bagaimanakah tuan men- 
jaga rahasia?”. 

Pujangga itu menjawab : “Aku kuburannya!”. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan, bahwa dada orang merdeka 
itu, kuburan rahasia. Dan ada yang mengatakan, bahwa hati orang 
dungu itu pada mulutnya dan lidah orang berakal itu pada hatinya. 
Artinya : tidak sanggup orang dungu itu menyembunyikan apa 
yang dalam dirinya, lalu dilahirkannya, di mana ia tiada mengeta- 
huinya. Maka dari itulah, wajib memutuskan hubungan dengan 
orang-orang dungu dan menjaga diri daripada bershahabat dengan 
mereka. Bahkan daripada pandang-memandang dengan mereka. 
Ada yang menanyakan kepada orang yang lain : “Bagaimanakah 
tuan menjaga rahasia?”. 

Orang yang ditanyakan itu menjawab : “Aku mungkir yang men- 
ceriterakan dan aku bersumpah bagi yang meminta diceriterakan”. 
Dan berkata yang lain lagi : “Aku tutup rahasia itu dan aku tutup 
bahwa aku menutupnya”. 

Di-ibaratkan yang demikian itu oleh . Ibnul-Mu’taz dengan berma- 
dah : 

“Yang menyimpankan rahasia padaku, 

maka aku mendiami tempat menyembunyikannya. 

Aku simpankan dalam dadaku, 

maka jadilah dadaku kuburannya”. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dari Jabir. 

(2) Dirawikan Abu Bakar bin Lai dari Ibnu Mas’ud, dengan sanad dla’if. 


314 



Dan yang lain bermadah dan ingin menambahkan kepada yang tadi: 
“Tidaklah rahasia dalam dadaku, 
seperti orang mati dalam kuburannya. 

Karena terlihat olehku, 

bahwa orang yang terkubur menantikan kebangkit- 
annya. 

Tetapi aku melupakan rahasia itu, 
sehingga seakan-akan aku, 
apa yang terkandung dalam rahasia itu, 
belum pemah sesa’atpun aku tahu. 

Jikalau bolehlah menyembunyikan rahasia, 
antara aku dan rahasia itu, 
dari rahasia dan segala isi perut kita, 
niscaya engkau tidak akan tahu rahasia itu”. 

Setengah mereka membuka rahasianya kepada temannya. Kemudi- 
an ia berkata kepada teman itu : ‘‘Engkau simpan rahasia tadi?” 
Teman itu menjawab : “Bahkan aku telah lupa”. 

Abu Sa’id Ats-Tsuri berkata : ‘‘Apabila engkau ingin mengambil 
seseorang menjadi teman, maka buatlah dia supaya marah! Kemu- 
dian selundupkan kepadanya, orang yang akan bertanya kepadanya 
tentang engkau dan rahasia engkau. Maka kalau ia mengatakan 
yang baik dan menyembunyikan rahasia engkau, maka ambillah dia 
menjadi teman!”. 

Ada orang yang bertanya kepada Abu Yazid : “Siapakah yang 
engkau berkawan dari manusia?”. 

Abu Yazid menjawab : “Orang yang mengetahui dari engkau apa 
yang diketahui oleh Allah. Kemudian ia tutupkan di atas diri eng¬ 
kau, sebagaimana ditutupkan oleh Allah”. 

Dzu’n-Nun berkata : “Tak ada kebaikan berteman dengan orang, 
yang tidak suka melihat engkau, selain orang yang terpelihara dari 
kesalahan (orang Ma’shum). Dan barangsiapa membuka rahasia 
ketika marah, maka orang itu terkutuk. Karena menyembunyikan 
ketika hati senang, adalah dikehendaki oleh tabi’at sejahtera selu- 
ruhnya”. 

Berkata setengah ahli hikmat (hukama’) : “Janganlah berteman 
dengan orang yang berobah terhadap engkau ketika empat hal : 
ketika marahnya dan senang hatinya, ketika lobanya dan hawa 
nafsunya. Tetapi seyogialah kebenaran persaudaraan itu, berada 
dalam keadaan tetap, dalam berbedanya keadaan-keadaan yang 
tersebut tadi”. 


315 



Dan karcna itulah ada orang yang bermadah : 

“Akan engkau melihat orang yang mulia, 
apabila putus hubungan, disambungnya. 
Disembunyikannya yang keji, hina, 
dan dilahirkannya perbuatan baiknya. 

Akan engkau melihat orang yang tercela, 
apabila putus hubungan, disambungnya. 
Disembunyikannya yang elok nyata, 
dan dilahirkannya yang palsu belaka”. 

Al-Abbas berkata kepada puteranya ’Abdullah : “Sesungguhnya 
aku melihat lelaki itu, yakni : ’Umar ra. mendahulukan engkau 
dari orang yang tua-tua Maka hafalkanlah daripadaku lima perka- 
ra.: jangan engkau buka rahasia kepadanya, jangan engkau mencaci 
seseorang padanya, jangan engkau melakukan kedustaan padanya, 
jangan engkau berbuat durhaka kepadanya pada sesuatu pekerjaan 
dan jangan ia melihat daripada engkau pengkhianatan!" 

Asy-Sya’bi berkata : “Tiap-tlap kalimah dari yang lima tadi, adalah 
lebih baik daripada seribu kalimat yang lain". 

Dan scbahagian dari yang demikian ialah berdiam diri daripada 
bertengkar dan tolak-menolak pada tiap-tiap apa yang dikatakan 
oleh temanmu". 

Ibnu Abbas berkata : “Janganlah bertengkar dengan orang kurang 
akal, maka ia akan menyakitkan kamu! Dan jangan bertengkar 
dengan orang ponyantun, maka ia akan benci kepadaniu". 

Nabi saw. bersabda : 


•y ^ ^ v y / /_ . v 


(Man tarakal-miraa-a wahuwa mubthilun buniya lahubaitun fii rab- 
dlil-jannah. Waman tarakal miraa-a wahuwa muhiqqun buniya 
lahu baitun fii a’lal jannah). 

Artinya : “Barangsiapa meninggalkan pertengkaran dan dia itu da * 
lam keadaan salah , niscaya didirikan baginya , scbuah rumah di te- 
ngah-tengah sorga. Dan barangsiapa meninggalkan pertengkaran 
dan dia itu dalam keadaan benar y niscaya didirikan baginya scbuah 
rumah di tempat yang tertinggi dari sorga". c > 


< I > Hadit£ mi lelah dit?ran£kan dahulu. 
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Pahamilah ini, serta meninggalkan yang batil, adalah wajib. Dan 
sesungguhnya dijadikan pahala sunat itu lebih besar. Karena ber- 
diam diri dari kebenaran, adalah lebih berat kepada jiwa, daripada 
berdiam diri daripada yang batil. Dan bahwa pahala itu adalah me- 
nurut tenaga yang diberikan. 

Dan sebab yang paling keras untuk mengobarkan api kedengkian 
diantara teman-teman itu, ialah pertengkaran dan perlombaan. 
Karena sebab itu, adalah belakang-membelakangi dan putus-memu- 
tuskan sH-aturrahim yang sebenamya. 

Putus-memutuskan silaturrahim terjadi, pada mulanya dengan buah 
pikiran. Kemudian dengan perkataan. Kemudian dengan badan. 


Nabi saw. bersabda : 



(Laa tadaa-baruu walaa tabaaghadiuu walaa tahaasaduu walaa ta- 
qaatha-’uu wakuunuu ’ibaadallaahi ikhwaana, al-muslimu akhul 
muslimi laa yadhlimuhu walaa yahrimuhu walaa yakhdzuluhu 
bihasbil-mar-i minasy-syarri-an yahqira akhaahul muslima). 

Artinya : “ Janganlah kamu belakang-membelakangi , marah-mcma- 
rahi , dengki-mendengki dan putus-memutuskan silaturrahim! Dan 
adalah kamu semuanya hamba Allah yang bersaudara! Orang mus- 
lim adalah saudara orang muslim. Tidak^akan dianiayakannya , tidak 
akan diharamkannya dan tidak akan dihinakannya. Mencukupilah 
dari manusia itu kejahatan , bahwa ia menghinakan saudaranva 
muslim”. m 

Dan penghinaan yang paling berat, ialah pertengkaran. Karena orang 
yang menolak perkataan orang lain, adalah meletakkan orang itu 
pada kebodohan dan kedunguan. Atau pada kelalaiandan kelupaan 
daripada memahami sesuatu menurut yang sebenarnya. Dan semua 
itu, adalah penghinaan, penusukan dadadan peliaran hati.Dan pada 
suatu hadits yang diriwayatkan oleh Abi Amamah Al-Bahili, di 
mana beliau berkata : “Telah datang ke tempat kami Rasulullah 
saw. dan kami sedang bertengkar. Maka beliau marah dan bersabda : 



(1) Dtrdvvikiin Muslim dari A\>u Hurairah. 
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(Dzarul-miraa-a liqillati khairihi wadzarul-miraa-a fainna naf-’ahu 
qaliilun, wa innahu yuhayyijul ’adaawata bainal ikhwaan). 

Artinya : Tinggalkanlah pertengkaran, karena kurang baiknya! 
Tinggalkanlah pertengkaran, karena manfa'atnya sedikit dan akan 
menggerahkan permusuhan diantara teman-teman. r \ m 
Setengah salaf berkata : “Barangsiapa berbantah dan bertengkar de- 
ngan temannya, niscaya kuranglah kepribadiannya dan hilanglah 
kehormatan dirinya”. 

’Abdullah bin Al-Hasan berkata : “Jagalah dirimu dari bertengkar 
dengan orang! Karena engkau tidak akan dapat meniadakan peni- 
puan orang penyantun atau tindakan yang tiba-tiba orang tercela”. 
Setengah salaf berkata : “Manusia yang paling lemah, ialah orang 
yang tidak sanggup mencari teman. Dan yang paling lemah dari itu 
lagi, ialah orang yang menyia-nyiakan teman yang telah diperoleh- 
nya. Dan banyaknya pertengkaran itu, mengharuskan penyia-nyiaan 
dan pemutusan silaturrahim dan mempusakai permusuhan”. 
Al-Hasan berkata : “Janganlah engkau membeli permusuhan orang 
seorang, dengan kesayangan seribu orang!”. 

Pada umumnya, tiadalah yang menggerakkan kepada pertengkaran, 
selain oleh keinginan melahirkan perbedaan, dengan ketambahan 
akal pikiran dan keutamaan. Dan penghinaan kepada orang yang 
ditolak pikirannya, dengan menampakkan kebodohannya. 

Dan itu melengkapi kepada kesombongan, penghinaan, penyakitan 
dan pencelaan dengan kedunguan dan kebodohan. Dan tak ada arti 
bagi permusuhan, selain inilah! Maka bagaimana terjamin pada 
yang tersebut tadi, persaudaraan dan kebersihan hati?. 

Ibnul Abbas meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau ber* 
sabda: 


(Laa tumaari akhaaka walaa tumaa-zihhu walaa ta-’id-hu mau-’idan 
fatukhlifah). 

Artinya: “ Janganlah engkau bertengkar dengan temanmu! Jangan- 
lah engkau bersenda-gurau dengan dial Dan janganlah berjanji de¬ 
ngan dia sesuatu perjanjian, lalu engkau menyalahinya (2) 

Nabi saw. bersabda : 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Amamah dan Abid Darda* dan Iain-lain dan 
isnadnya dla’if. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan katanya had its gharib. 


}/ :’J 


j\v % dW* 3 
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(Innakum laa tasa-’uunannaasa biamwaalikum walakinna liyasa’-hum 
minkum basthu wajhin wabusnu khuluqin). 

Artinya : “Sesungguhnya kamu tiada akan memberi kelapangan 
kepada manusia dengan hartamu. Tetapi melapangkan mereka dari- 
pada kamu , oleh kejemihan muka dan kebaikan budimu ” a > 
Pertengkaran itu berlawanan bagi kebaikan budi. ’Ulama salaf telah 
sampai ke batas yang terakhir pada memperingatkan dari perteng¬ 
karan. Dan mendorong kepada tolong-menolong sampai kepada 
batas, di mana mereka tiada melihat sekali-kali akan perlunya 
meminta. Mereka itu mengatakan : “Apabila engkau berkata kepa- 
da temanmu : “Bangunlah!”, lalu temanmu itu bertanya : “Ke 
mana?”, maka janganlah engkau berteman dengan dia!” Tetapi 
’ulama salaf itu mengatakan : “Seyogianya teman itu terus bangun 
dan tiada menanyakan apa-apa”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata : “Aku mempunyai seorang te¬ 
man di Irak. Maka aku mengunjunginya pada segala musibah yang 
menimpa atas dirinya. Aku mengatakan kepadanya : “Berikanlah 
sedikit kepadaku dari hartamu!” Lalu dicampakkannya kepadaku 
dompetnya. Maka aku ambil daripadanya apa yang aku kehendaki. 
Pada suatu hari aku datang kepadanya, lalu aku mengatakan : ”Aku 
memerlukan sesuatu!”. 

Maka ia menjawab : “Berapakah kamu kehendaki?”. 

Maka keluarlah (tak ada lagi) kemanisan persaudaraannya dari 
hatiku. 

Yang lain berkata pula : “Apabila engkau meminta uang pada te¬ 
manmu, lalu ia bertanya : ‘Apakah yang akan engkau perbuat de¬ 
ngan uang itu?’, maka sesungguhnya teman tersebut telah mening- 
galkan hak persaudaraan”. 

Ketahuilah, bahwa tegaknya persaudaraan itu, ialah dengan kese- 
suaian pada perkataan, perbuatan dan kesayangan. Abu Usman 
Al-Hiari berkata : “Kesesuaian dengan teman-teman itu, adalah 
lebih baik daripada kesayangan kepada mereka”. 

Dan benarlah kiranya, seperti yang dikatakan oleh Abu Usman 
Al-Hiari itu! 


(J) Dirawikan Abu Yu la Al-Maushuli dan Ath-Thabxani. 
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hak ke-empat : di atas lisan dengan penuturan. 


Sesungguhnya persaudaraan itu, sebagaimana ia menghendaki ber- 
diam diri daripada hal-hal yang tidak disenangi, maka ia menghen¬ 
daki pula penuturan dengan hal-hal yang disukai, Bahkan itulah 
yang lebih tertentu dengan persaudaraan. Karena orang yang me- 
rasa puas dengan berdiam diri, adalah ia telah berteman dengan 
orang-orang yang di dalam kuburan. 

Sesungguhnya dimaksudkan dengan teman-teman itu, ialah supaya 
memperoleh faedah daripada mereka. Tidak supaya terlepas dari¬ 
pada kesakitan yang diperbuat mereka. Dan diam, artinya : mence- 
gah kesakitan. Maka haruslah menaruh kasih-sayang kepada teman 
dengan lisannya. Dan tidak menggunakan lisan itu dalam hal-hal, 
yang ia sukai tidak menggunakannya padanya, seperti : menanya* 
kan ten tang suatu rintangan, jikalau rintangan itu terjadi, melahir- 
kan kesedihan hati dengan sebab terjadinya kejadian itu dan ten- 
tang terlambatnya sembuh dari kejadian tersebut. 

Demikian pula, sejumlah hal-hal teman yang tidak disukainya, ma¬ 
ka seyogialah, bahwa dilahirkannya, dengan lisan dan perbuatan 
akan tidak senangnya terjadinya hal-hal itu. Dan sejumlah hal-hal 
yang disenangi teman, maka seyogialah dilahirkannya dengan lisan 
akan turutnya bersama-sama dalam kesenangan tersebut. 

Maka arti persaudaraan, ialah : sama-sama mengambil bahagian 
dalam suka dan duka. Nabi saw. bersabda : 


• -» */)/* / / * / 


(Idzaa ahabba ahadukum fal-yukhbirhu). 

Artinya : “ Apabila seorang kamu mencintai saudaranya, maka hem 
daklah diceriterakannya kepadanya!' 7 . m 

Sesungguhnya disuruh menceriterakan itu, karena yang demikian 
mengharuskan bertambahnya kasih-sayang. Jikalau diketahuinya, 
bahwa engkau mencintainya, niscaya iapun, sudah pasti, dengan 
sendirinya akan mencintai engkau. Maka apabila engkau menge- 
tahui, bahwa dia juga mencintai engkau, niscaya, sudah pasti, 
bertambah kecintaan engkau kepadanya. Maka senantiasalah cinta- 
mencintai itu tambah-bertambah dari kedua pihak dan terus gan- 
da-berganda. 


U) Dirawikan Abu Dawud dan Ai-Tirnnd/i, katanya. ha*an shahth 
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Berkasih-kasihan diantara sesama mu’min, adalah disuruh pada 
syara 7 dan disunnahkan pada agama. Dan karena itulah, Nabi saw. 
mengajarkan jalannya, dengan sabdanya : 



(Tahaadau tahaabbuu). 

Artinya : “Tunjuk-menunjukkanlah kamu y niscaya kamu akan ber~ 
kasih-kasiban!*** in 

Dan termasuk yang demikian, ialah memanggilkannya dengan nama 
yang paling disukainya, baik waktu dia tidak ada atau pada waktu 
adanya. 

’Umar ra. berkata : i4 Tiga perkara membersihkan bagimu kesa- 
yangan temanmu : Engkau memberi salam kepadanya mula-mula 
apabila engkau bortemu dengan dia, engkau lapangkan baginya 
tempat duduk dan engkau panggilkan dia dengan nama yang paling 
disukainya”. 

Dan termasuk yang demikian, bahwa engkau memujikannya, me- 
nurut yang engkau ketahui dari hal-ikhwalnya yang baik, terhadap 
orangyang suka menerima pujian. Karena yang demikian, adalah 
termasuk sebab yang terbesar untuk menarik kekasih-sayangan. 
Begitu pula, pujian kepada anak-anaknya, keluarganya, perusaha- 
annya dan perbuatannya. Sehingga kepada akal pikirannya, budi- 
pekertinya, sikapnya, tulisannya, syaimya, karangannya dan se- 
mua yang menyenangkannya. 

Dan yang demikian itu, tanpa dusta dan berlebih-lebihan. Tetapi 
membaikkan terhadap apa yang menerima pembaikan adalah hal 
yang tak boleh tidak. Dan yang lebih kuat dari itu lagi, ialah eng¬ 
kau menyampaikan kepadanya, pujian orang yang memujikannya, 
serta melahirkan kegembiraan. Karena menyembunyikan yang 
demikian itu, adalah semata-mata kedengkian. 

Dan termasuk yang demikian juga, bahwa engkau bersyukur (ber- 
terima kasih) kepadanya, do’a atas usahanya terhadap engkau. 
Bahkan di atas niatnya saja, walaupun yang demikian itu belum 
lagi sempuma. 

Ali ra. berkata : “Orang yang tiada memujikan temannya di atas 
niat yang baik, niscaya tiada akan dipujikannya di atas perbuatan 
yang baik”. 

Yang lebih besar dari itu membekasnya pada menarik kekasih- 
say angan, ialah : mempertahankan teman , waktu teman itu tidak 

U) Difitwikan Al-Baihaui dari Abu llumirah. 
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ado, manakala teman itu dimaksudkan orang dengan kejahatan. 
Atau disinggung kehormatannya, dengan kata-kata yang tegas atau 
secara sindiran. Maka menjadi hak persaudaraan, selalu melindungi 
dan menolongnya, mendiamkan orang yang dengki kepadanya. 
Dan melepaskan kata'kata, yang keras terhadap orang yang berniat 
tidak baik kepadanya. 

Berdiam diri daripada yang demikian, adalah menusukkan dada, 
menjauhkan hati. Dan sesuatu kelalaian dal am hak persaudaraan. 
Rasulullah saw. menyexupakan dua orang yang bersaudara, dengan 
dua tangan, yangsatu membasuh yang lain, supaya yang satu me- 
nolong yang lain dan menjadi ganti daripada yang lain itu. 

Dan Rasulullah saw. bersabda : 


(Al-muslimu akbul-musliini laa yadhlimuhu walaa yakh-dzuluhu 
walaa yatslimuh). 

Artinya : “ Orang muslim itu adalah saudara orang muslim. Tiada 
akan dianiayainya , tiada akan dihinakannya dan tiada akan dirusak- 
kannya **. m 

Dan mendiamkan diri itu, adalah termasuk merusakkan dan meng- 
hinakan teman. Maka menyia-nyiakan yang demikian, untuk meng- 
oyak-oyakkan ke mormatannya, adalah seperti menyia-nyiakannya 
untuk mengoyak-oy akkan dagingnya. Maka pandanglah keji sekali 
teman yang melihat engkau, di mana anjing-anjing sedang membuat 
engkau menjadi mangsanya dan mengoyak-oyakkan daging engkau. 
Dan teman itu berdiam diri, tidak digerakkan oleh kasih-sayang dan 
jiwa pembelaan, untuk mempertahankan engkau. Mengoyak-oy ak¬ 
kan kehonnatan, adalah lebih berat kepada jiwa daripada meng- 
oyakoyakkan daging. 

Dan karena itulah, diserupakan oleh Allah Ta’ala yang demikian 
itu, dengan memakan daging bangkai. Allah Ta’ala berfirman : 

(A-yuhibbu ahadukum an ya’-kula 
Artinya : “Adakah agak seorang diantara kamu yang suka mema¬ 
kan daging saudaranya yang sudah mati ? ” S. Al-Hujurat, ayat 12. 
Dan malaikat yang memberikan contoh dalam tidur (mimpi), apa 
yang dibacakan oleh roh dari Luh-Mahfudh dengan contoh-contoh 

(1) Hadits ini sudah diUn ngkin dahulu. 


* * / 
lahma akhiihi maitan). 
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yang dapat dirasakan, memberikan contoh mengupat itu dengan 
memakan daging bangkai. Sehingga orang yang kelihatan memakan 
daging bangkai, sesungguhnya orang itu mengupat manusia. Karena 
malaikat dalam memberikan contoh itu, menjaga kesekutuan dan 
kesesuaian antara barang itu dan contohnya, dalam pengertian yang 
berlaku pada contoh, dalam perlakuan roh. Tidak dalam kelahiran 
bentuk. 

Jadi, melindungi persaudaraan dengan menolak celaan musuh dan 
kedenglrian orang-orang yang dengki, adalah wajib dalam ikatan 
persaudaraan. 

Mujahid berkata : “Janganlah engkau menyebutkan temanmu di 
belakang, kecuali sebagaimana engkau menyukai disebutnya eng¬ 
kau di belakang engkau!”. 

Jadi dalam hal tersebut, engkau mempunyai dua ukuran : 

Pertama : Engkau umpamakan, bahwa yang dikatakan kepada te¬ 
rn an, jikalau sekiranya dikatakan kepada engkau dan temanmu 
hadlir di situ, maka apakah yang engkau sukai, bahwa dikatakan 
oleh teman itu terhadap engkau? Maka seyogialah engkau bertin- 
dak terhadap orang yang menyinggung kehormatan teman, dengan 
yang tersebut tadi. 

Kedua : Engkau umpamakan bahwa temanmu itu berada di balik 
dinding, yang mendengar perkataan engkau. Dan ia menyangka 
bahwa engkau tidak tahu akan beradanya di situ. Maka apakah 
yang tergerak dalam hati engkau daripada memberi pertolongan 
kepadanya, dengan didengar dan dilihatnya itu? Maka seyogialah 
ada seperti yang demikian itu, apabila belakangnya. 

Setengah mereka berkata : “Tiadalah disebutkan oleh teman terha- 
dapku di belakang, melainkan aku menggaxnbarkan dia sedang 
duduk. Lalu aku berkata mengenainya, apa yang disukainya untuk 
didengamya, jikalau ia berada di situ”. 

Berkata yang lain : “Tiadalah disebutkan orang akan temanku, me¬ 
lainkan aku gambarkan diriku dalam bentuknya. Lalu aku menga- 
takan terhadapnya, apa yang aku sukai dikatakan terhadapku”. 
Inilah sebahagian dari kebenaran Islam! Yaitu : bahwa ia tiada me- 
lihat untuk temannya, kecuali apa yang dilihat untuk dirinya sen- 
diri. Abud Darda’ melihat dua ekor lembu, sedang menarik bajak 
di ladang. Maka berhentilah yang seekor menggaruk tubuhnya, lalu 
berhentilah yang lain. Maka menangislah Abud Darda’, seraya ber¬ 
kata : “Begitulah hendaknyadua orang bersaudara fi’llah, yang 
berbuat karena Allah! Apabila yang seorang berhenti, lalu dise- 
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tujui oleh yang lain”. 

Dengan penyesuaian itu, sempumalah keikhlasan. Dan orang yang 
tiada ikhlas dalam persaudaraannya, adalah orang munafiq. Dan 
keikhlasan itu, adalah sama waktu di belakang dan dihadapan, lisan 
dan hati, di waktu tersembunyi dan di waktu terang, di muka orang 
banyak dan ditempat sunyi. 

Berlainan dan berlebih-kurang mengenai sesuatu daripada yang 
demikian itu, adalah perasaan pada kesayangan. Dan itu masuk 
dalam agama dan dalam jalan orang mu’min. Dan barangsiapa tiada 
sanggup dirinya menurut yang tersebut tadi, maka memutuskan 
hubungan dan mengasingkan diri, adalah lebih utama baginya, dari¬ 
pada mengadakan persaudaraan dan pershahabatan. Karena hak 
pershahabatan itu adalah berat. Tiada sanggup, kecuali orang yang 
berkeyakinan teguh. Maka tak dapat disangkal, bahwa pahalanya 
banyak, tiada akan diperoleh, kecuali oleh orang yang memperoleh 
taufiq. 

Karena itulah Nabi saw. bersabda : 



(Abaa hirra ahsin mujaawarata man jaawaraka takun musliman wa 
ahsin mushaahabata man shahabaka takun mu'minan). 

Artinya : “Wahai Abu Hurairah! Baikkanlah bertetangga dengan 
orang yang bertetangga dengan engkau , niscaya adalah engkau 
muslim! Dan baikkanlah berteman dengan orang yang berteman 
dengan engkau , niscaya adalah engkau mu'min!". m 
Maka lihatlah, bagaimana dijadikan iman untuk balasan bagi per¬ 
shahabatan dan Islam untuk balasan bagi ketetanggaan. Bedanya 
diantara kelebihan iman dan kelebihan Islam, adalah di atas batas 
bedanya diantara kesulitan menegakkan hak ketetanggaan dan hak 
pershahabatan. Sesungguhnya pershahabatan itu menghendaki 
banyak hak dalam hal-hal yang berhampiran dan bersamaan secara 
terus-menerus. Dan ketetanggaan itu, tiada menghendaki, kecuali 
hak-hak yang dekat dalam waktu-waktu yang berjauhan, yang tiada 
terus-menerus. 

Dan termasuk yang demikian, ialah pengajaran dan nasehat. Maka 
keperluan temanmu kepada ilmu, tidaklah berkurang dibandingkan 
daripada keperluannya kepada harta. Jikalau engkau kaya ilmu, 

(1) Dirawikan At-Tirmid^i dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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maka haruslah engkau membantunya dari kemurahan hati engkau. 
Dan menunjukkannya kepada semua yang bermanfa’at kepadanya, 
pada agama dan dunia. 

Maka kalau engkau telah mengajarinya dan menunjukkan jalan 
kepadanya dan teman itu tiada berbuat menurut yang dikehendaki 
oleh ilmu, maka haruslah engkau menasehatinya! Dan yang demi- 
kian itu, dengan engkau sebutkan bahaya-bahaya perbuatan itu dan 
faedah-faedah meninggalkannya. Dan engkau takutkan dia dengan 
apa yang tiada disukainya di dunia dan di akhirat. Supaya ia ter- 
cegah daripadanya. Dan engkau beritahukan kepadanya keku- 
rangan-kekurangannya. Engkau burukkan yang buruk pada pan- 
dangannya dan engkau baikkan yang baik. 

Tetapi seyogialah yang demikian itu secara rahasia, tiada seorang- 
pun meiihatnya. Maka apa yang dihadapan orang banyak, adalah 
memburukkan dan mengejikan. Dan apa yang secara rahasia, adalah 
kasih-sayang dan nasehat. 


Karena Nabi saw. bersabda : 
(Al-mu’minu mir-aa-tul mu’min). 



Artinya : “Orang mu'min itu adalah cermin bagi orang mu’min ”. m 
Artinya : ia melihat daripadanya, apa yang tiada dilihatnya dari 
dirinya sendiri. Maka manusia itu memperoleh faedah dari teman- 
nya, untuk mengetahui kekurangan dirinya. Dan kalau ia sendirian, 
niscaya tiada akan diperolehnya faedah itu. Sebagaimana ia mem* 
peroleh faedah dengan cermin, dapat mengetahui kekurangan ben- 
tuknya yang dzahiriah. * 

Imam Asy-Syafi’i ra. berkata : “Barangsiapa mengajari temannya 
secara rahasia, maka sesungguhnya ia telah menasehati dan meng- 
hiasi temannya itu. 

Dan barangsiapa mengajari temannya secara terbuka, maka sesung¬ 
guhnya ia telah memburukkan dan mengejikan temannya itu”. 

Ada yang bertanya kepada Mus’ir: “Sukakah engkau kepada orang 
yang menceriterakan kepada engkau, kekurangan-kekurangan 
engkau?”. 

Mus’ir menjawab : “Kalau ia menasehati aku, mengenai sesuatu 
diantara aku dan dia, maka ya, aku suka. Dan jikalau ia menggertak 
aku dihadapan orang banyak, maka tidak, aku tidak suka”. 

Dan benarlah Mus’ir! Karena nasehat di muka orang banyak, ada¬ 
lah suatu kekejian. Dan Allah Ta’ala mencela orang mu’min pada 


(l) Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairab, dengan isnad baik. 
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hari qiamat, di bawah iindungan-Nya dalam naungan tirai-Nya. 
Maka diberitahukan-Nya kepada orang mu’min itu, segala dosanya 
secara rahasia. Kadang-kadang diserahkan-Nya kitab amalan mu’min 
yang sudah dicap kepada para malaikat, yang dibawa mereka ke 
sorga. Apabila para malaikat itu telah mendekati pintu sorga, lalu 
diserahkan mereka kepada orang mu’min tadi, kitab yang bercap 
itu, untuk dibacanya. 

Adapun orang yang terkutuk, maka mereka dipanggil dihadapan 
orang banyak dan anggauta tubuh mereka menuturkan segala keke- 
jian mereka. Lalu bertambahlah dengan demikian, kehinaan dan 
kekejian. Kita berlindung dengan Allah dari kehinaan, pada hari 
pembentangan amal yang agung itu. . 

Maka perbedaan antara penghinaan dan nasehat dengan secar 
rahasia dan secara dinyatakan di muka orang banyak, adalah seba- 
gaimana perbedaan antara berhalus-halusan sikap dan berminyak- 
minyakkan air, dengan maksud menggerakkan kepada memincing- 
kan mata dari pada sesuatu. 

Jikalau engkau memincingkan mata untuk keselamatan agama dan 
karena engkau melihat perbaikan temanmu dengan memincingkan 
mata itu, maka engkau adalah orang yang bersikap halus. Dan jika¬ 
lau engkau memincingkan mata untuk nasib dirimu dan menarik 
hawa nafsumu serta keselamatan kemegahanmu, maka engkau ada¬ 
lah orang yang berminyak-minyak air. 

Dzun-Nun berkata : “Janganlah engkau bershahabat serta jalan 
Allah, kecuali dengan yang bersesuaian! Janganlah bershahabat 
serta makhluk, kecuali dengan nasehat-menasehatkan! Janganlah 
serta hawa nafsu, kecuali dengan pertentangan! Dan janganlah 
serta sethan, kecuali dengan permusuhan!” 

Jikalau ahda mengatakan : “Apabila pada nasehat itu, disebutkan 
kekurangan-kekurangan, maka padanya meliarkan hati. Lalu bagai- 
manakah yang demikian itu, termasuk hak persaudaraan?”. 
Ketahuilah, bahwa yang meliarkan hati itu, hanya terdapat dengan 
menyebutkan kekurangan yang diketahui oleh temanmu dari diri- 
nya sendiri. Adapun memberitahukannya, terhadap apa yang tiada 
diketahuinya, maka itu adalah kekasih-sayangan yang sebenamya. 
Dan itu, adalah mencenderungkan hati. Yaitu : hati orang-orang 
berakal. 

Adapun orang-orang dungu, maka tak usahlah diperhatikan!. 
Sesungguhnya orang yang memberitahukan kepada engkau, per- 
buatan tercela yang engkau keijakan atau sifat tercela yang menjadi 
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sifat engkau, untuk membersihkan diri engkau daripadanya, adalah 
seperti orang yang memberitahukan kepada engkau seekor ular 
atau kalajengking di bawah lengan baju engkau, yang bennaksud 
membinasakan engkau. 

Jikalau engkau tiada senang yang demikian, maka alangkah dungu- 
nya engkau! Dan sifat-sifat yang tercela itu, adalah kala-kala dan 
ular-ular. Dan di akhirat nanti, adalah yang membinasakan. Karena 
dia meuggigit hati dan nyawa. Kesakitannya adalah lebih keras dari- 
pada yang menggigit badan dzahiriah dan tubuh kasar. Kalajengking 
dan ular itu dijadikan dari api Allah, yang bemyala-nyala. 

Karena itulah, ’Umar ra. meminta petunjuk dari teman-temannya, 
seraya berdo’a : “Diberi rahmat kiranya oleh Allah kepada orang 
yang menunjukkan kepada temannya, kekurangan-kekurangannya”. 
Dan karena itulah, ’Umar bertanya kepada Salman dan ia datang 
kepada Salman itu : “Apakah yang sampai kepadamu daripadaku, 
tentang hal-hal yang tiada engkau sukai? Maka aku akan meminta 
ma’af daripadanya”. 

’Umar bertanya berkali-kali. Lalu Salman menjawab : “Sampai 
kepadaku, bahwa engkau mempunyai dua helai pakaian. Yang 
sehelai engkau pakai siang dan yang sehelai lagi malam. Dan sam- 
pai kepadaku, bahwa engkau mengumpulkan dua macam makan- 
an di atas satu hidangan”. 

Maka ’Umar ra. menjawab : “ Adapun yang dua hal ini, sesungguh- 
nya telah mencukupi bagiku. Adakah sampai kepadamu yang lain?”. 
Salman menjawab : “Tidak!”. ? 

Hudzairah Al-Mar’asyi menulis surat kepada Yusuf bin Asbath : 
“Sampai kepadaku bahwa engkau menjual agama engkau dengan 
dua biji-bijian. Engkau berdiri pada orang yang mempunyai susu. 
Lalu engkau bertanya : “Berapakah harganya?”. 

Lalu yang mempunyai susu itu menjawab : “Dengan seperenam!”. 
Maka engkau mengatakan kepadanya : “Tidakkah dengan seper- 
delapan?”. 

Orang itu menjawab : “Biarlah untukmu”. 

Dan orang itu mengenal kamu. Bukalah dari kepalamu rasa kepuas- 
an orang-orang yang lalai! Dan perhatikanlah dari ketiduran orang- 
orang mati! Dan ketahuilah, bahwa barangsiapa membaca Al-Qur-an 
dan tiada merasa cukup dan melebihkan dunia, niscaya tiadalah ia 
aman daripada menjadi sebahagian dari orang-orang yang memper- 
mainkan ayat-ayat Allah. Dan Allah Ta’ala menyifatkan orang- 
orang pendusta, dengan marahnya mereka kepada orang-orang yang 
memberi nasehat. Karena Allah Ta’ala berfirman : 
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W ‘ vrr) * 

(Walaakin laa tuhibbuunan naasihiin). 

Artinya : “Tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang mem- 
berikan nose hat S. AJ-A’raf, ayat 79. 

Dan ini, adalah pada kekurangan, di mana teman itu lengah dari* 
padanya. Adapun apa yang engkau ketahui, bahwa teman itu me- 
ngetahui dari dirinya sendiri dan dia itu terpaksa kepadanya, dari 
tabi’at kepribadiannya, maka tiada seyogialah dibukakan yang 
tertutup itu, jikalau teman itu menyembunyikannya. 

Jikalau ia melahirkannya, maka tak boleh tidak, dengan berlemah- 
lembut pada menasehatkannya. Sekali dengan cara sindiran dan kali 
yang lain, dengan cara terus-terang, sampai kepada batas yang tiada 
membawa kepada keliaran hati. 

Jikalau engkau tahu, bahwa nasehat itu tiada berbekas kepadanya 
dan teman itu terpaksa dari tabi’at kepribadiannya, kepada terus- 
menerus di atas kekurangan itu, maka berdiam diri daripadanya 
adalah lebih utama. Dan ini semuanya, adalah mengenai yang ber- 
sangkutan dengan kepentingan-kepentingan temanmu pada agama- 
nya atau dunianya. 

Adapun yang berhubungan dengan keteledorannya terhadap hak 
engkau, maka yang wajib padanya, ialah menanggung, mema’afkan, 
berjabatan tangan dan membutakan mata. Dan mendatangkan per- 
soalan untuk yang demikian, tidaklah termasuk sedikitpun sebagian 
dari nasehat. 

Ya, jikalau teman itu, di mana terus-menerusnya di atas kekurangan 
tersebut, membawa kepada putusnya silaturrahim, maka mencaci- 
nya secara rahasia, adalah lebih balk daripada memutuskan silatur¬ 
rahim. Dan menyindir dengan cacian itu, adalah lebih balk daripada 
berterus-terang. Dan surat-menyurat, adalah lebih balk daripada 
berbicara langsung dengan lisan. Dan menanggung atas keburukan 
teman, adalah lebih baik daripada semua. 

Karena seyogialah, bahwa maksud engkau dari teman engkau itu, 
memperbaiki diri engkau sendiri, dengan engkau memeliharakan- 
nya. Dan engkau bangun menegakkan haknya dan menanggung 
keteledorannya. Tidak meminta pertolongan dan belas-kasihan 
daripadanya. 

Abu Bakar Al-Kattani berkata : “Ditemani aku oleh seorang laki- 
laki. Dan dia itu adalah berat pada hatiku. Lalu pada suatu hari. 
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uku berikan kepadanya sesuatu, supaya hilanglah apa yang dalam 
hatiku. 

Tetapi tiada juga hilang. Lalu aku bawa dia pada suatu hari ke 
rumah dan aku katakan kepadanya : “Letakkanlah kakimu di atas 
pipiku!”. 

Ia tidak mau, maka aku katakan : “Tak boleh tidak!”. 

Maka diperbuatnya. Lalu hilanglah yang demikian itu dari hatiku”. 
Abu ’Ali Ar-Ribathi berkata : “Aku menemani ’Abdullah Ar-Razi 
dan dia itu memasuki desa. Maka beliau berkata: “Haruslah engkau 
‘amir atau aku!”. Lalu Aku menjawab : “Tuanlah!”. 

Maka ’Abdullah Ar-Razi menjawab : “Haruslah engkau patuh!”. 
Lalu aku menjawab : “Ya, baik!”. 

Maka beliau mengambil sebuah keranjang rumput dan diletakkan- 
nya dalam keranjang itu perbekalan dan dibawanya di atas pung- 
gungnya (dipikulkannya). Apabila aku katakan kepadanya: “Serah- 
kanlah kepadaku!”, maka beliau menjawab : “Bukankah aku telah 
mengatakan : ‘‘Engkau ’amir, maka engkau harus patuh?”. 

Pada suatu malam, kami diserang hujan. Maka beliau berdiri melin- 
dungi kepalaku sampai pagi, di mana di atasnya ada pakaian, sedang 
aku duduk saja, yang tercegah daripadaku hujan. Maka aku menga¬ 
takan dalam hatiku : “Semoga kiranya aku mati! Dan tidak aku 
mengatakan : “Engkau ’amir!”. 

hak kelinia : mema'afkan dari ketelan/uran dan kesalahan. 

Kesalahan teman itu tidak terlepas, adakalanya, kesalahan itu pada 
agamanya, dengan mengerjakan ma’shiat atau pada hak engkau 
sendiri, disebabkan keteledoran dalam persaudaraan. 

Adapun perbuatan yang mengenai agama, seperti: mengerjakan 
ma’shiat dan berkekalan diatas kerna’shiatan itu, maka haruslah 
engkau berlemah-lembut menasehatinya, dengan cara yang melu- 
ruskan kebengkokannya, mengumpulkan kecerai-beraiannya dan 
mengembalikan keadaannya kepada kebaikan dan wara’. 

Jikalau engkau tidak sanggup dan teman itu terus-menerus demi¬ 
kian, maka sesungguhnya berbagai macamlah jalan para shahabat 
dan tabi’in untuk meneruskan kesayangannya atau memutuskan 
hubungannya. 

Abu Dzar ra. berpendapat, kepada memutuskan hubungan. Dan 
beliau berkata : “Apabila telah bertukar temanmu daripada apa 
yang ada padanya, maka marahilah dia, di mana tadinya engkau 
menyayanginya”. 
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Abu Dzar ra. berpendapat yang demikian, dari kehendak kesayang- 
an pada jalan Allah dan kemarahan pada jalan Aliah. 

Adapun Abu’d Darda’ dan segolongan shahabat, berpendapat seba- 
liknya. Maka berkatalah Abu’d Darda’ : “Apabila berobahlah te- 
manmu dan bertukarlah keadaannya daripada yang ada padanya, 
maka janganlah engkau tinggalkan dia karena itu. Karena teman- 
mu itu, sekali ia membengkok dan sekali ia melurus!”. 

Berkata Ibrahim An-Nakha’i : “Janganlah engkau putuskan hu- 
bungan dengan temanmu! Dan janganlah engkau membekot dia 
ketika berdosa dengan dosa yang dikerjakannya! Karena dia me- 
ngerjakannya pada hari ini dan meninggalkannya pada hari esok”. 
Berkata Ibrahim An-Nakha’i pula : “Janganlah engkau memperka- 
takan kepada manusia, dengan ketelanjuran seorang yang berilmu! 
Karena orangyang berilmu (orang ’alim) itu, terlanjur dengan suatu 
keterlanjuran. Kemudian ditinggalkannya”. 

Dan pada hadits tersebut : 

f //«>' / t / * // / 

. kij l pi 


(Ittaquu zallatal-’aalimi walaa taqtha-’uuhu wantadhiruu fai-atahu). 
Artinya : “ Takutilah akart keterlanjuran orang yang berilmu dan 
janganlah engkau memutuskan hubungan dengan dia dan tunggulah 
akan kembalinya (t) 

Dan dalam ceritera ’Umar, dimana beliau menanyakan tentang 
teman yang telah beliau ambil menjadi temannya. Maka pergilah 
teman itu ke negeri Syam. Lalu ’Umar bertanya tentang temannya 
itu pada orang yang datang kepadanya. Beliau bertanya : “Apakah 
yang diperbuat temanku?”. 

Orang tempat bertanya itu, menjawab : “Dia itu, teman sethan”. 
’Umar menyahut: “Jangan engkau berkata begitu!”! 

Orang itu menjawab : “Bahwa ia mengerjakan dosa besar, sehingga 
ia terperosok pada meminum khamar”. 

Maka ’Umar menyambung: “Apabila kamu bermaksud pergi nanti, 
beritahukanlah kepadaku!”. 

Lalu ‘Umar menulis surat ketika orang itu pergi ke negeri Syam, 
yang isinya: 




(1) Dirawikan Al-Baghawi dan Ibnu ’Uda dari ’Amr bin ’Auf, dan dipandangnya 
hadits ini dla’if. 
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(Bismillaahir rahmaanir rahiim. Haa miim tanziilul-kitaabi mi* 
nallaahil ’aziizil ’aliimi ghaafiridz-dzanbi wa qaabilit-taubi syadiidil* 
’iqaab). 

Artinya : “ Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, lagi Maha 
Peny'ayang. Haa Miim. Penurunan Kitab ini dari Allah Yang Maha 
Kuasa dan Maha Tahu. Pengampun dosa, Penerima to bat, Kera$ 
siksaan Petikan S. Al-Mu’min, ayat 1 * 2 * 3 . 

Kemudian di bawah itu, ’Umar memakinya dan menghinakannya 
Maka tatkala teman itu membaca surat ’Umar, laiu menangis dan 
berkata : “Benarlah Allah dan ’Umar telah menasehatkan aku”. 
Maka orang itu bertobat dan kembali kepada kebenaran. 
Diceriterakan, bahwa dua orang bersaudara, di mana seorang dari 
keduanya dicobakan dengan hawa-nafsu. Lalu ia melahirkan yang 
demikian kepada temannya, seraya berkata : “Sesungguhnya aku 
telah berpenyakit. Jikalau engkau kehendaki, bahwa engkau tiada 
akan mengikatkan pershahabatan dengan aku karena Allah, maka 
laksanakanlah yang demikian!”. 

Lalu teman itu menjawab : “Tiadalah aku akan membuka ikatan 
persaudaraan dengan engkau selama-lamanya, karena kesalahan 
engkau! ”. 

Kemudian, teman itu mengikat janji antaranya dan Allah, bahwa ia 
tiada akan makandan minum, sebelum disembuhkan oleh Allah 
orang itu dari hawa-na£sunya. Maka iapun menderita kelaparan 
empat puluh hari, di mana dalam keseluruhan hari-hari itu, ia me* 
nanyakan kepada orang itu, tentang hawa-nafsuny a. Orang itu $elalu 
menjawab : “Hati itu tetap dalam keadaan semula”. 

Dan senantiasalah ia diselubungi kesedihan dan kelaparan. Sehingga 
hilanglah hawa*nafsunya dari hati temannya, sesudah empat puluh 
hari itu. Lalu temannya itu menceriterakan kepadanya dengan de¬ 
mikian. Lalu ia makan dan minum, setelah hampir tewas dengan 
kurus dan melarat. Dan begitu pula diceriterakan tentang dua orang 
bersaudara dari orang-orang terdahulu, di mana seorang dari kedua¬ 
nya terbalik dari pendirian yang lurus. Lalu orang bertanya kepada 
temannya : “Apakah tidak engkau putuskan hubungan dan mem- 
bekotnya?”. 

Teman itu menjawab: “Yang lebih perlu kepadaku pada waktu ini, 
ialah tatkala iajatuh dalam kesalahan, bahwa aku pegang tangannya 
dan aku bersikap lemah-lembut kepadanya pada mencacmya. Dan 
aku ajak ia kembali kepada keadaannya dahulu”. 

Diriwayatkan pada ceritera orang-orang Israil (orang Yahudi), bah- 
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wa dua orang bersaudara yang 'abid, berada di suatu gunung. Lalu 
turunlah salah seorang dari keduanya, hendak membeli daging ke 
kota dengan sedirham. Maka ia melihat seorang wanita jahat pada 
penjual daging, lalu diperhatikannya dan mengasyikkannya, seraya 
ditarikkannya ke tempat sepi dan disetubuhinya. Kemudian ia 
tinggal pada wanita itu, sglama tiga hari dan ia malu kembali kepa- 
, da temannya. Karena malu dari perbuatan yang melanggar itu. 
Seterusnya ceritera itu menerangkan, bahwa temannya yang masih 
di gunung merasa ketiadaan teman dan ingin mengetahui keadaan- 
nya. Lalu ia turun ke kota. Maka selalulah menanyakan kesana- 
kemari tentang teman itu, sehingga ditunjukkan orang tempatnya. 
Lalu ia masuk dan dijumpainya teman itu duduk bersama wanita 
•jahat tadi. 

Maka dirangkulnya temannya itu, dipeluknya dan ia terus tidak 
bergerak dari situ. Dan temannya itu membantah, mengatakan, 
tidak mengenalnya sama-sekali, disebabkan sangat malunya dari 
temannya itu. 

Maka berkatalah teman yang datang itu : “Bangunlah, wahai te- 
manku! Aku telah mengetahui keadaanmu dan kisahmu. Dan 
tiadalah sekali-kali engkau yang lebih aku cintai dan muliakan, 
selain dari sa’atmu yang ini. 

Tatkala teman itu melihat, bahwa tingkah-lakunya yang demikian, 
tidak menjatuhkan dia dari pandangan temannya yang datang itu, 
lalu iapun berdiri dan pergi bersama temannya tadi. 

Inilah cara kaum itu! Dan adalah lebih halus dan lebih dapat difa- 
hami dari sistim Abu Dzar ra. Dan sistim Abu Dzar adalah lebih 
baik dan lebih menyelamatkan. 

Maka kalau anda mengatakan : Mengapakah aku mengatakan tadi, 
bahwa itu lebih halus dan lebih dapat difahami? Dan orang yang 
melakukan ma’shiat tersebut, tiada boleh sejak mulanya, diambil 
menjadi teman. Maka wajiblah memutuskan hubungan dengan 
orang itu, pada kesudahannya. Karena hukum apabila telah tetap 
dengan sesuatu sebab (’illah), maka menurut qias (analogi), bahwa 
hukum itu hilang dengan hilangnya ’illah. Dan ’illah ikatan persau- 
daraan itu, ialah tolong-menolong pada agama. Dan tidaklah yang 
demikian itu, dapat diteruskan, serta mengerjakan ma’shiat. 

Maka aku menjawab : adapun adanya lebih halus, karena padanya 
kekasih-sayangan, kecondongan hati dan belas kasihan, yang mem- 
bawa kepada kembali kepada kebenaran dan bertobat. Karena 
terus-terusan malu, ketika kekalnya pershahabatan. 
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Dan manakala hubungan itu diputuskan dan harapan untuk men* 
jadi pefshahabatan terputus, niscaya teman yang berbuat kesalahan 
itu, terus berkekalan dan terus-terusan di atas kesalahannya. 
Adapun adanya lebih dapat difahami, maka dari segi bahwa per* 
saudaraan itu adalah suatu ikatan, yang berkedudukan pada tem- 
pat kedudukan kekeluargaan. Maka apabila persaudaraan itu telah 
mengikat-membuhul, niscaya teguhlah yang benar. Dan wajiblah 
disempumakan menurut yang diwajibkan oleh ikatan. Dan setengah 
daripada menyempumakan itu, ialah tidak menyia-nyiakan akan 
hari-hari kejahatan dan keperluannya. Dan keperluan agama, adalah 
lebih berat daripada keperluan harta. Dan telah menimpa pada te¬ 
man itu, hal yang meliarkan dan bahaya yang menyakitkan, yang 
memerlukan pertolongan disebabkan yang demikian itu pada aga- 
manya. Maka seyogialah ia diperhatikan, dipelihara dan tidak disia- 
siakan. Tetapi senantiasalah diperlakukan dengan lemah-lembut, 
supaya ia tertolong kepada terlepasnya dari kejadian itu, yang 
menyakitkannya. 

Persaudaraan adalah suatu perisai bagi segala bencana dan peristiwa- 
peristiwa yang teijadi disegala zaman. 

Dan yang tersebut itu adalah termasuk bencana yang paling berat. 
Orang dzalim, apabila berteman dengan orang taqwa dan memper- 
hatikan kepada takutnya dan kekekalan takutnya itu, maka ia akan 
kembali kepada kebenaran pada masa yang dekat. Dan ia malu 
daripada berkekalan di dalam perbuatan yang salah. Bahkan orang 
malas, yang berteman dengan orang yafig rajin bekerja, maka akan 
rajin, karena malu kepadanya. 

Ja’far bin Sulaiman berkata : “Tatkala aku lesu pada pekezjaan, 
lalu aku melihat Muhammad bin Wasi’ dan ketekunannya berbuat 
tha’at. Maka kembalilah kepadaku kerajinanku pada ibadah. Dan 
terpisahlah daripada ku kemalasan. Dan teruslah aku bekerja sampai 
seminggu lamanya”. 

Penegasan ini, ialah, bahwa persaudaraan itu adalah sekerat daging, 
seperti sekerat daging keturunan. Dan kekeluargaan itu, tidak boleh 
disingkirkan dengan sebab kema’shiatan. Karena itulah, Allah Ta’ala 
berfirman kepada Nabi-Nya saw. tentang keluarganya : 

(VM ? ^ ) * 

(Fain ashauka faqui inmi barii-un mhnmaa ta'-mahiun). 

Artinya : “Dan jika mereka tidak mau mengikut perintah engkau, 
katakanlah : *Aku berlepas tangan dari apa yang kamu kerjakan 
itu* ” S. Asy-Syu’ara, ayat 216. 
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Dan tidak dikafcakan : “Sesungguhnya aku berlepas tangan dari- 
pada kamu”. Karena menjaga hak kefamilian dan kedagingan ketu- 
runan. 

Dan kepada inilah, diisyaratkan oleh Abu’d Darda’ tatkala orang 
bertanya kepadanya : “Apakah engkau tidak memarahi teman 
engkau, padahal dia berbuat demikian?”. 

Maka menjawab Abu’d Darda* : “Sesungguhnya aku memarahi 
perbuatannya. Dan kalau tidak perbuatan itu, maka dia. adalah 
temanku”. 

Persaudaraan agama adalah lebih kokoh, daripada persaudaraan 
kefamilian. Dan karena itulah, orang bertanya kepada seorang ahli 
hikmat: “Manakah yang lebih tuan cintai, saudara tuan atau teman 
tuan?”. 

Ahli hikmat itu menjawab : “Sesungguhnya aku mencintai sauda- 
raku, apabila ia temanku”. 

Al-Hasan berkata : “Berapa banyak saudara, yang tidak dilahirkan 
oleh ibumu sendiri”. Dan karena itulah, ada orang yang mengata- 
kan : “Kefamilian itu memerlukan kepada kesayangan. Dan kesa- 
yangan itu, tidak memerlukan kepada kefamilian”. 

Ja’far Ash-Shadiq ra. berkata : “Kesayangan sehari itu, adalah suatu 
hubungan (silaturrahim). Kesayangan sebulan itu, adalah suatu 
kefamilian. Dan kesayangan setahun itu, adalah kefamilian ketu- 
runan. Barangsiapa memutuskannya, niscaya ia diputuskan oleh 
Allah”. 

Jadi, memenuhi akan ikatan persaudaraan, apabila telah terdahulu 
pengikatannya, adalah wajib. Dan inilah jawaban kami tentang 
permulaan persaudaraan dengan orang fasiq. Karena belum lagi 
terdahulu sesuatu hak. Kalau telah terdahulu kefamilian, niscaya 
tidak dapat dielakkan, bahwa tiada seyogialah berputus-putuskan 
silaturrahim. Tetapi berelok-elokanlah. 

Dalilnya, ialah : bahwa meninggalkan persaudaraan dan pershaha- 
batan pada sejak mulanya, tidaklah tercela dan tidaklah makruh. 
Bahkan berkata orang-orang yang mengatakan, bahwa sendirian itu 
adalah lebih utama. 

Adapun memutuskan persaudaraan daripada terusnya persaudaraan, 
adalah dilarang dan dicela, terhadap pemutusan itu sendiri. Dan 
bandingannya dengan meninggalkannya sejak mulanya, adalah 
seperti : bandingan talak dengan meninggalkan perkawinan. Dan 
talak itu, adalah lebih dimarahi Allah Ta’ala daripada meninggalkan 
perkawinan (tidak kawin). 
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Nabi saw. bersabda : 

/ 

«*> * 

- 

/ % 

(Syiraaru ’ibaadiliaahil-masy-syaa-uuna binnamiimatil-mufarriquuna 
bainal-ahibbati). 

Artinya : “Yang terjahat dari hamba Allah , ialah merekayang me - 
lakukan perbuatan lalat merah (berbuat fitnah kesana-kemari), 
yang mencerai-beraikan diantara teman-teman yang dikasihi <i) 




Sebahagian salaf (orang terdahulu) mengatakan ten tang menutup- 
kan ketelanjuran teman-teman : “Sethan itu suka melemparkan 
kepada saudaramu seperti perbuatan ini. Sehingga kamu menying- 
kirkannya dan memutuskan hubungan dengan dia. Maka apakah 
yang kamu jaga daripada kesayangan musuhmu?”. 

Dan ini, karena mencerai-beraikan diantara teman-teman yang 
dikasihi, adalah setengah daripada yang disukai sethan. Sebagai- 
mana mengerjakan perbuatan ma’shiat, adalah sebahagian daripada 
kesenangan sethan. 

Apabila telah berhasil bagi sethan, salah satu dari kedua maksud- 
nya itu, maka tiada seyogialah ditambahkan kepadanya,maksud 
yang kedua. Dan kepada inilah, diisyaratkan oleh Nabi saw. me* 
ngenai orang yang memaki seseorang yang telah berbuat perbuatan 
keji. Karena ia bersabda: V Jauhkanlah dari sikap yang demikian!" 
Beliau melarang dari tindakan yang demikian dan bersabda : 



(Laa takuunuu ’aunan lisy-syaithaani ’alaa akhiikum). 

Artinya : “Janganlah kamu menjadi penolong sethan terhadap 
saudaramu !*\ <2> 

Dengan ini semuanya, nyatalah perbedaan antara terus-terusan dan 
permulaan. Karena bercampur-baur dengan orang-orang fasiq, 
adalah ditakuti. Dan pisah-memisahkan diri dengan teman-teman 
dan saudara-saudara juga ditakuti. Dan tidaklah orang yang selamat 
daripada pertentangan dengan orang lain, seperti orang yang tidak 
selamat. Dan pada permulaannya, ia telah selamat. 

Kami berpendapat, bahwa menyingkirkan (al-Muhaajarah) dan 
menjauhkan diri (at-Taba’ud), adalah lebih'utama. Dan pada 
terusnya pershahabatan itu, terjadilah pertentangan antara kedua- 


(1) Dirawikah Ahmad dari Asma’ binti Yazid, dengan sanad dta*if 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 


335 



nya. Maka adalah menyempumakan hak persaudaraan itu lebih 
utarpa. Dan ini semuanya adalah mengenai tergelindmya dalam 
agamanya. 

Adapun tergelincimya dalam hak teman, dengan sesuatu yang 
mengharuskan keliaran hati, maka tiada terdapat perbedaan pen- 
dapat lagi, bahwa yang lebih utama, ialah mema’afkan dan me- 
nanggung akibatnya. Bahkan semua yang mungkin ditempatkan 
pada segi yang baik dan digambarkan permulaan kema’afan pada- 
nya, yang dekat atau yang jauh, adalah wajib, demi hak persauda¬ 
raan. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan, bahwa seyogialah engkau 
mencari dalil bagi ketelanjuran temanmu tujuh puluh kema’afan. 
Kalau hatimu tidak menerimanya, maka kembalikanlah makian itu 
kepada dirimu sendiri!. Maka engkau mengatakan kepada hatimu : 
“Alangkah kesatnya engkau! Temanmu meminta ma’af kepadamu 
tujuh puluh kema'afan, engkau tidak mau menerimanya. Engkau* 
lah yang berbuat hal yang memalukan, bukan temanmu”. 

Kalau temyata, di mana teman itu tidak menerima perbaikan, maka 
seyogialah engkau tidak memarahinya, kalau engkau sanggup yang 
demikian. 

Tetapi yang demikian itu, tidak mungkin. Imam Asy-Syafi-i ra. 
berkata : “Orang yang dibuat mar ah, lalu tidak marah, maka dia 
itu keledai. Dan orang yang dibuat rela, lalu tidak rela, maka dia 
itu sethan”. 

Maka janganlah kamu itu keledai atau sethan! Caritah kerelaan 
hatimu dengan dirimu sendiri, sebagai ganti dari temanmu! Jagalah 
daripada kamu menjadi sethan, jikalau kamu tidak suka menerima¬ 
nya!. 

Al-Ahmaf berkata : “Hak teman, ialah bahwa engkau tanggung 
daripadanya tiga perkara : kedzaliman marah, kedzaliman kemas- 
huran dan kedzaliman salah”. Dan yang lain berkata pula : “Tiada- 
lah aku sekali-kali mencaci seseorang, karena jikalau aku dicaci 
oleh orang mulia, maka aku adalah orang yang lebih berhak meng- 
ampunkannya. Atau aku dicaci oleh orang jahat, maka tidaklah 
aku jadikan kehormatanku suatu maksud baginya”. 

Kemudian ia membuat contoh dan bennadah : 

"Aku ma'afkan perhataan buruk dari orang mulia, 

sebagai simpanan padanya ... 

Aku berpaling dari makian orang terceta, 
sebagai pemuliaan kepadanya ..... ”. 
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Dan ada lagi, yang bermadah : 

*'Ambilkanlah dari temanmu yang bersih! 

Tinggalkanlah yang kotor padanya! 

UmuT itu adalah amat pendek, 

daripada caci-mencaci teman, kepada yang lain*'. 

Manakaia temanmu meminta ma’af pad am u, berdusta ia atau be- 
nar, maka terimalah permintaan ma’afnya!. 

Nabi saw. bersabda : 



(Mani’-tadzara ilaihi akhuuhu falam yaqbal 'udzrahu fa’-alihi mitslu 
itsmr shaahibil-maksi). 

Artinya : “Barangsiapa yang diminta temannya padanya kema'af - 
an, Mu tiada diterimanya permintaan kema'af an itu , maka atasnya 
seperti dosa orang yang mengambil cukai". <i> 

Dan Nabi saw. bersabda : 

(Al-mu’-minu sarii-’ul ghadlabi sarii-’urridlaa). 

Artinya : “Orang mu'min itu lekas marah dan tekas rela (mema'af - 
kan) (2 > 

Nabi saw. tiada menyifatkan orang mu’min itu, dengan tidak 
marah. Dan begitu pula Allah Ta’ala berfirman : 

(vr\.5 fyi 

(Wal kaadhimiinal ghaidh). 

Artinya : “Dan yang sanggup menahan marahnya (S. Ali ’Imran, 
ayat 134). Dan tidak dikatakan : ‘‘Dan yang tiada mempunyai 
kemarahan”. 

Ini, adalah menurut kebiasaan, tidaklah berkesudahan kepada 
melukakan hati orang. Lalu ia tiada merasa pedih. Tetapi berke¬ 
sudahan, kepada bersabar dan sanggup menanggungnya. 

Dan sebagaimana rasa kepedihan dengan luka, adalah kehendak 
dari sifat tubuh, maka rasa kepedihan dengan sebab-sebab kema¬ 
rahan, adalah sifat hati. pan tak mungkin mencabutnya. Tetapi 




(1) Diiawikin Ibnu Mai ah dan Abu Dawud dad Jmudan dan dixmwikan Atb-Thabrani 
dad Jahir dengan sanad dUlf, 

(2) Manumt AMraqi, beliau tidak menjumpal hadita yang bunyinya demikian. Tetapi 
dalam bunyi yang lain, yang makmdnya hampir beaamaan dengan itu. 
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mungkin mengekanginya, menahankannya dan berbuat kebalikan 
dari yang dikehendakinya. Karena kemarahan itu menghendaki 
kesembuhan, kedendaman dan pembalasan yang setimpal. Dan 
meninggalkan perbuatan menurut yang dikehendaki oleh kema¬ 
rahan itu, adalah mungkin. Seorang penya’ir bermadah : 


"Tidaklah engkau akan kekal berteman , 
dengart orang yang tidak engkau kumpulkan, 
perihalnya yang berserak-serakan . 

Manakah orang yang selalu dalam kebersihan?’*. 


Abu Sulaiman Ad-Darani herkata kepada Ahmad bin Abil-Huwari: 
"Apabila engkau bersaudara dengan seseorang pada zaman ini, 
maka janganlah ia engkau cacikan terhadap apa yang tiada engkau 
sukai! Karena sesungguhnya engkau tiada akan aman daripada 
melihat dalam jawaban engkau, apa yang lebih buruk dari yang 
pertama”. 

Maka berkata Ahmad bin Abil-Huwari: “Lalu aku coba, maka aku 
dapati seperti yang demikian itu 5 ’. 

Setengah mereka berkata : “Sabar di atas yang menyakitkan dari 
teman, adalah lebih baik daripada mencacinya. Dan mencaci adalah 
lebih baik daripada memutuskan silaturrahim. Dan memutuskan 
silaturrahim, adalah lebih baik daripada berperang tanding”. 

Dan seyogialah, bahwa : tidak bersangatan pada kemarahan itu 
ketika berperang tanding. Allah Ta’ala berfirman : 




(’Asallaahu an yaj’-ala bainakum wa bainaUadziina ’aadaitum min- 
hum mawaddah). 

Artinya : %l Mudah-mudahan Allah nanti mengadakan kasih-sayang 
antara kamu dengan orang-orang yang (sekarang) menjadi musuh 
kamu” (S. Al-Mumtahanah, ayat 7). 

Nabi saw. bersabda : 



(Ahbib habiibaka haunammaa ’asaa an yakuuna baghiidlaka yau- 
mammaa Wa abghidl baghiidlaka haunammaa ’asaa an yakuuna 
habiibaka yaumammaa). 
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Artinya : “Cintailah temanmu dengan tidak berlebih-lebikan! 
Mungkin ia pada suatu hari menjadi orang kemarahanmu! Dan 
marahilah orang yang menjadi kemarahanmu dengan tidak berlebih- 
lebikan! Mungkin ia pada suatu hari menjadi temanmu". u) 

’Umar ra. berkata : “Janganlah kecintaanmu itu memberatkan dan 
kemarahanmu itu membinasakan!” Yaitu : bahwa engkau me- 
nyukai kerusakan temanmu serta kebinasaan engkau. 


hak ke-enam ; Do'a untuk teman pada masa hidupnya dan sesudah 
matinya, dengan apa yang disukainya bagi dirinya 
sendiri, dan bagi keluarganya dan semua yang ber- 
hubungan dengan dia. 


Maka engkau berdo’a bagi teman, sebagaimana engkau berdo’a 
bagi dirimu sendiri. Dan janganlah kamu membeda-bedakan dian- 
tara dirimu sendiri dan temanmu! Karena do’amu baginya, pada 
hakekatnya adalah do’amu bagi dirimu sendiri. Sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda : 

- ' ft "/ 




(Idzaa da-’arrajulu liakhiihi fii dhahril-ghaibi qaalal-malaku walaka 
mitslu dzaalika). 

Artinya : “Apabila berdo'alah seseorang bagi saudaranya di bela- 
kang (tidak dihadapan saudaranya ituj, niscaya Malaikat berkata : 
*Dan bogimu seperti yang demikian juga' < 2 > 

Dan pada kata-kata yang lain dari hadits berbunyi : 


• '<&'«&> 
>• ^ * / 


(Yaquulullaahu ta’aala bika abda-u yaa 1 2 3 4 abdi). 

Artinya : Allah Ta’ala ber firman : 'Dengan engkau aku mulai , 
wahai hamba-Ku /* <s) 


Dan pada suatu hadits, tersebut: “Diterima bagi seseorang menge- 
nai saudaranya , apa yang tiada diterima baginya mengenai dirinya 
sendiri*\ <4> 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, katanya hadits gharib. Tetapt menurut 
AMraqi, perawi-perawinya orang kepercayaan. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abid-Darda’* 

(3) Menurut Al-Iraqi, beliau tidak pemah menjumpai hadits ini. 

(4) Juga AMrawi tidak menjumpai kata-kata ini. 
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Dan pada suatu hadits, terse but : "Do’a seseorang bagi saudaranya 
di belakang saudaranya itu, tiada akan tertolak <i> 

Dan Abid-Darda’ berkata : “Sesungguhnya aku berdo’a bagi tujuh 
puluh orang dari saudara-saudaraku dalam sujudku. Aku sebutkan 
nama mereka semuanya”. 

Muhammad bin Yusuf Al-Ashfahani berkata : "Manakah seperti 
teman yang baik itu? Keluargamu membagi-bagikan pusaka yang 
kamu tinggalkan. Bersenang-senang dengan apa yang kamu tinggal- 
kan. Dan dia itu (teman baik) seorang diri dengan kesedihanmu, 
mementingkan dengan apa yang kamu datangkan dan apa yang 
kamu jadikan kepadanya. Ia berdo'a bagimu dalam kegelapan 
malam dan engkau berada di bawah lapisan bumi. Dan seakan- 
akan teman baik itu mengikuti Malaikat, karena tersebut pada 
hadits : 



(Idzaa maatal 'abdu qaalan-naasu maa khallafa? Wa qaalatil malaa- 
ikatu maa qaddama?). 

Artinya : “ Apabila meninggallah hamba, lalu manusia bertanya : 

'Apakah yang ditinggalkannyaV. Dan Malaikat bertanya : *Apakah 
yang dibawanya?'. (2) Para Malaikat itu senangdengan orang ter¬ 
sebut, dengan apa yang dibawanya. Mereka bertanya tentangdia 
dan merasa sayang kepadanya*\ 

Ada yang mengatakan : “Barangsiapa sampai kepadanya, berita 
kematian saudaranya, lalu ia memohonkan rahmat dan ampun 
kepadanya, niscaya dituliskan baginya, seolah-olah ia mengunjungi 
jenazahnya dan bershalat padanya”. 

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: "Mait 
dalam kubumya , adalah seumpama orang karam, yang bergantung 
pada tiap-tiap sesuatu. Mait itu menunggu do'a dari anaknya 
atau bapaknya atau saudaranya atau keluarganya. Dan sesungguh¬ 
nya masuk ke dalam kubur orang-orang mati, do'a dari orang-orang 
hidup dari nur, seperti bukit M . (3) 

Dan setengah salaf berkata : "Do'a bagi orang-orang mati adalah 
seperti hadiah bagi orang-orang liidup. Maka masuklah Malaikat 

(1) Dirawikan Ad-Daxaquthni dari Abid Dud*’. 

(2) Diwwikan Al-Baihaqi dari Abu Hunigab, sanad dlalf. 

(3) Hadits ini dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Abu Hurairah. Dan kata 
Adz-Dzahabi dalam “Al-Mizan”. bahwa hadits ini munkar (ditentang) benax. 
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kepada orang mati itu dan besertanya sebuah talam dari nur, yang 
di atasnya sehelai sapu tangan dari nur. Lalu Malaikat itu berkata : 
“Inilah hadiah bagimu dari saudaramu si Anu, dari keluargamu 
si Anu”. Salaf tadi berkata seterusnya : “Maka senanglah mait itu 
dengan yang demikian, sebagaimana senangnya orang hidup dengan 
mendapat hadiah”. 

hak ketujuh •. Kesetiaan dat 7 keikhlasan. 

Arti : Kesetiaan (al-wafa’), ialah tetap berkasih-kasihan dan terus- 
menerus sampai kepada mati bersama teman. Dan sesudah teman 
itu meninggal, kesetiaan tadi bersama anak-anak dan teman-teman- 
nya. Sesungguhnya kecintaan itu, dimaksudkan untuk akhirat. 
Maka jikalau terputus sebelum mati, niscaya binasalah perbuatan 
dan lenyaplah usaha. 

Dan karena itulah Nabi saw. bersabda : “Tentang tujuh orang yang 
dilindungi Allah dalam naungan-Nya. Dan dua orang yang berkasih- 
kasihan fi'llah (padajalan Allah). Keduanya berkumpul untuk yang 
demikian dan berpisah terhadap yang demikian ”. <d 
S etengah mereka berkata : “Sedikitnya kesetiaan sesudah mening- 
gal, adalah lebih baik daripada banyaknya pada masa hidup”. 
Karena itulah diriwayatkan, bahwa Nabi saw.: Memuliakan seorang 
wanita tua yang datang kepadanya. Lalu beliau ditanyakan tentang 
hal itu, maka beliau menjawab : 



(Innahaa kaanat ta’-tiina ayyaama khadiijata wa-inna karamal ’ahdi 
minaddiin). 

Artinya : '*Sesungguhnya wanita tua tersebut telah datang kepada 
kami $e waktu Khadijah masih hidup. Dan sesungguhnya kemuliaan 
masa itu, adalah setengah dari agama", <2) 

Setengah dari kesetiaan kepada teman, ialah menjaga semua teman, 
keluarga dan orang-orang yang berhubungan dengan teman. Dan 
menjaga mereka itu semuanya, adalah lebih membekas dalam hati 
teman, daripada menjaga teman itu sendiri. Karena kesenangannya 
dengan mencari yang tidak ada, dari orang yang berhubungan de¬ 
ngan dia, adalah lebih banyak. Karena tidaklah menunjukkan 
kepada kuatnya kasih-sayang dan cinta, kecuali dengan melampaui 

(1) Hadits ini sudah diter&ngkan dulu beberapa kali. 

(2) Dirawikan A 1-Hakim dari f A-isyah dan katanya hadits shahih. 
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keduanya itu dari yang dicintai, kepada semua orang yang berhu- 
bungan dengan dia. Sehingga anjing yang berada di pintu rumah- 
nya, seyogialah dibedakan dalam hati, dari anjing-anjing yang lain. 

Manakala terputuslah kesetiaan dengan kekalnya kecintaan, niscaya 
gembiralah sethan dengan demikian. Sesungguhnya sethan tiadalah 
merasa dengki terhadap dua orang yang tolong-menolong di atas 
kebajikan, sebagaimana dengkinya terhadap dua orang yang ber- 
saudara pada jalan Allah dan berkasih-kasihan padanya. Maka 
sethan itu sesungguhnya berusaha benar-benar untuk merusakkan 
perhubungan diantara keduanya. 

Allah Ta’ala berfirman,: 


>. <i 'w / •» / SS 
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(Waqul li-’ibaadii yaquuluMatii hiya ahsanu innasy-syaithaana yan- 
zaghu bainahum). 

Artinya : “ Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, (supaya) 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik , sesungguhnya 
sethan itu menyebarkan perselisihan diantara mereka ”. (S. Al¬ 

tera’, ayat 53). 

Allah Ta’ala berfirman, menerangkan tentang Yusuf : 
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(Min ba’-di an nazaghasy-syaithaanu bainii wa baina ikhwatii). 
Artinya : “ Sesudah sethan memecah-belah antara aku dengan 
saudara-saudaraku ” (S. Yusuf, ayat 100). 

Ada yang mengatakan, bahwa tiadalah bersaudara dua orang 
fi’llah, lalu terjadilah perceraian diantara keduanya, kecuali dise- 
babkan dosayang dikerjakan oleh salah seorang daripada keduanya. 
Bisyr berkata : “Apabila teledorlah hamba pada mentha’ati Allah, 
niscaya ditarik oleh Allah orang yang berjinakkan hati dengan dia”. 

Yang demikian, karena sesungguhnya teman-teman itu adalah yang 
memberi penghiburan dalam kesusahan dan pertolongan pada 
agama. 

Karena itulah, Ibnul-Mubarak berkata: “Yang paling mengenakkan 
dari segala sesuatu itu, ialah duduk-duduk dengan teman dan 
berbalik kepada rasa mencukupi. Kesayangan yang kekal, ialah 
yang ada pada jalan Allah (fi’llah). Dan pada yang ada karena sesu¬ 
atu maksud, akan hilang dengan hilangnya maksud itu”. 
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Setengah daripada buah kesayangan fi’llah, ialah tidak ada kesa- 
yangan itu beserta kedengkian pada agama dan dunia. Bagaimana- 
kah ia mendengkinya, sedang semua itu adalah bagi temannya? 
Maka kepadanya kembali faedahnya. 

Dan dengan yang tersebut itulah, disifatkan oleh Allah Ta’ala 
orang-orang yang berkasih-kasihan fi’llah (pada jalan Allah). 

Allah Ta’ala berfirman : 






(Wa-laa yajiduuna fii shuduurihim haajatan mimmaa uutuu wayu’- 
tsiruuna ’alaa anfusihim). 

Artinya : “ Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (yang berpin- 
dah itu), bahkan mereka mengutamakan (kawannya) lebih dari diri 
sendiri (S. Al-Hasyr, ayat 9). 

Dan adanya keinginan itu, ialah dengki. 

Dan sebahagian dari kesetiaan, ialah tiada berobah keadaannya 
tentang merendahkan diri bersama temannya, meskipun kedu- 
dukannya telah meninggi, wilayahnya telah meluas dan kemegah- 
annya telah membesar. Maka meninggikan diri terhadap teman- 
teman, disebabkan hal ikhwal yang terjadi membaru itu, adalah 
tercela. Berkata seorang penya’ir : 

“Sesungguhnya orang-orang mulia, 
apabila telah kaya-raya, 

mereka teringat kepada orang yhng berpautan jiwa, 
dalam gubuk kasar yang penuh derita . 


Setengah salaf mewasiatkan kepada anaknya, lalu berkata : “Wahai 
anakku! Janganlah engkau berteman dengan manusia, kecuali 
orang, apabila engkau memerlukan kepadanya, niscaya ia mende- 
kati engkau. Jikalau engkau tidak memerlukan kepadanya, niscaya 
ia tidak mengharap kepada engkau. Jikalau meninggi kedudukan- 
nya, niscaya ia tidak meninggi terhadap engkau”. 

Setengah ahli hikmat (hukama’) berkata : “Apabila temanmu me- 
megang sesuatu wilayah, lalu tetap setengah kesayangannya kepa- 
damu, maka itu adalah banyak”. 

Diceriterakan oleh Ar-Rabi’, bahwa Imam Asy-Syafi’-i ra. meng- 
adakan persaudaraan dengan seoranglaki-laki diBagdad. Kemudian 
saudaranya itu me megang wilayah As-Saibain. Lalu berobahlah 
sikapnya terhadap beliau,dari yang sudah-sudah. Maka Asy-Syafi’-i 
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menulis kepada teman itu beberapa kuntum sya’ir ini: 

Pergilah! Kesayangan kepadamu dari hatiku , 
telah bercerai lepas untuk selama-lamanya. 

Tetapi bukanlah cerai, yang tidak boleh kembali lagi. 

Kalau engkau kembali, maka itu adalah talak satu, 
dan kekallah kesayanganmu bagiku tinggal dua. 

Kalau engkau tidak mau kembali, 

aku genapkan yang satu itu dengan satu lagi. 

Maka engkau tertalak dua dalam dua haidl. 

Dan yang ketiga, pasti datang kepadamu daripadaku. 
Sehingga tak mencukupi lagi bagimu wilayah As-Saibain itu. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tidaklah dari kesetiaan, bersesuaian 
dengan teman, tentang sesuatu yang menyalahi kebenaran dalam 
hal yang berhubungan dengan agama. Tetapi termasuk kesetiaan, 
ialah bersalahan bagi yang demikian itu. 

Adalah Asy-Syafi-’i ra. mengadakan persaudaraan dengan Muham¬ 
mad bin Abdul Hakam. la mendekatkannya, merangkulkannya dan 
mengatakan : “Tidaklah yang mendudukkan aku di Mesir, selain 
dia”, 

Maka sakitlah Muhammad itu, lalu dikunjungi oleh Asy-Syafi-’i ra. 
seraya beliau bermadah : 

"Telah sakitlah teman, 
maka aku mengunjunginya. 

Lalu sakitlah aku, 

dari penjagaanku kepadanya. 

Dan datanglah teman, 
mengunjungi aku. 

Lalu sembuhlah aku , 
demi memandangnya 

Manusia menyangka, karena benamya kasih-sayang diantara kedua- 
nya, bahwa Asy-Syafi-’i akan menyerahkan urusan halqahnya 
(tempat beliau mengajar) kepada Muhammad bin Abdul Hakam, 
setelah beliau wafat. Maka orang bertanya kepada Asy-Syafi-’i 
dalam sakitnya, di mana beliau ra. wafat dalam sakit itu : “Dengan 
siapakah kami duduk sesudahmu wahai Abu Abdillah?”. a> 
Muhammad bin Abdul Hakam memandang kepada Asy-Syafi-’i ra., 
di mana ia duduk di samping kepalanya, supaya beliau menunjuk- 

(1) hnttflan kepada Imam Asy-Syafi-’i. 
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kan dia. Lalu Asy-Syafi’-i berkata : “Subhaanallaah! Adakah 
diragukan mengenai ini , Abu Ya'qub Al-Buaithi 
Maka hancur-remuklah hati Muhammad bin Abdul Hakam karena- 
nya. Dan para shahabat Asy-Syafi’-i tertarik kepada Al-Buaithi, 
sedang Muhammad bin Abdul Hakam tel ah membawa dan Imam 
Asy-Syafi’-i madzhabnya seluruhnya. Tetapi Al-Buaithi adalah 
lebih utama dan lebih dekat kepada zuhud dan wara\ Maka Asy- 
Syafi’-i ra. menasehatkan karena Allah, karena kaum Muslimin dan 
karena rfieninggalkan berminyak-minyakan air. Dan tidak meng- 
utamakan kerelaan makhluq dari kerelaan Allah Ta’ala. 

Setelah Asy-Syafi’-i meninggal, lalu Muhammad bin Abdul Hakam 
berbalik dari madzhab Asy-Syafi’-i dan kembali kepada madzhab 
bapaknya. Dan mempelajari kitab-kitab Malik ra. Dan dia termasuk 
sebahagian dari shahabat-shahabat Malik ra. yang terbesar. 
Al-Buaithi mengutamakan zuhud dan tidak suka kemegahan. Dan 
tidak menarik hatinya berkumpul dan duduk di halqah. Ia sibuk 
beribadah dan menyusun Kitab Al-Umm, yang disebut-sebut seka- 
rang karangan Ar-Rabi’ bin Sulaiman dan terkenal yang demikian. 
Sesungguhnya Kitab Al-Umm itu disusun oleh Al-Buaithi. Tetapi 
beliau tidak menyebutkan namanya padanya dan tidak menyan- 
darkan kepada dirinya sendiri. Lalu Ar-Rabi’ menambahkan pada 
Al-Umm, membuat dan menyiarkan Al-Umm itu kepada orang ba- 
nyak. Dan yang dimaksud, bahwa kesetiaan dengan kasih-sayang, 
sebahagian dari kesempurnaannya, ialah : ncsehat karena Allah. 
Berkata Al-Ahnaf : “Persaudaraan itu, adalah mutiara yang halus. 
Kalau tidak engkau menjaganya, niscaya mendatangkan beberapa 
bahaya. Maka jagalah dengan menahan kemarahan, sehingga engkau 
meminta ma’af pada orang yang berbuat dzalim kepada engkau. 
Dan dengan kerelaan, sehingga engkau tidak berbanyak keutamaan 
dari dirimu dan keteledoran dari saudaramu. 

Setengah dari tanda-tanda kebenaran, keikhlasan dan kesempumaan 
setia, ialah, bahwa : engkau merasa sangat gundah berpisah, akan 
liamya tabi’at dari sebab-sebabnya perpisahan, sebagaimana terse- 
but pada sekuntum sya’ir : 

Aku peroleh segala malapetaka, 

yang terjadi sembarang waktu. 

Semuanya mudah saja , 

selain berpisah dengan teman-temanku. 

Ibnu ’Uyainah menyanyikan madah ini. Dan berkata: “Sesungguh¬ 
nya telah aku kenal beberapa kaum, yang aku telah berpisah dengan 
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mereka semenjak tiga puluh tahun. Tidak terkhayal kepadaku, 
bahwa kesedihan berpisah dengan mereka, telah hilang dari qal- 
buku”. 

Dan setengah dari kesetiaan, ialah bahwa : ia tidak memperdengar- 
kan segala apa yang disampaikan orang, kepada temannya. Lebih- 
lebih orang yang pada mulanya malahirkan, bahwa ia cinta kasih 
kepada temannya. Agar ia tidak kena tuduhan. Kemudian,ia 
mengemukakan kata-kata dengan tiba-tiba dan membawa dari 
teman kata-kata yang menusukkan jantung. 

Yang demikian, adalah termasuk daya-upaya yang halus dalam 
pemukulan kepada teman. Barangsiapa tiada menjaga daripadanya, 
niscaya tidaklah sekali kali kekal kesayangan diantaranya. 

Seorang berkata kepada ahli hikmat : “Sesungguhnya aku datang 
kemari, ingin meminang kesayangan tuan”. 

Ahli hikmat itu menjawab : “Jikalau engkau jadikan eroas kawin- 
nya tiga, niscaya aku laksanakan”. 

Orang itu bertanya : “Apakah yang tiga itu?”. 

Ahli hikmat tadi menjawab : “Jangan engkau perdengarkan kepada¬ 
ku apa yang disampaikan orang! Jangan engkau menyalahi aku 
pada sesuatu urusan! Dan jangan engkau sampaikan kepadaku be- 
rita yang tidak terang!”. 

Dan setengah dari kesetiaan, ialah tiada berteman dengan musuh 
teman sendiri. Imam Asy-Syafi’-i berkata : “Apabila temanmu 
mentha’ati musuhmu, maka keduanya telah bersekutu memusuhi 
kamu”. 

hak kedelapan : Meringankan, meningga/kan yang be rat kepada 

din sendiri (at-takalluf) dan yang memberatkan 
kepada orang lain (at-taklif). 

t 

Yang demikian, ialah bahwa : tidak memberatkan kepada teman 
apa yang sukar kepadanya. Tetapi menyenangkan hati teman, 
dengan membantu segala kepentingan dan keperluannya. Dan 
menghiburkannya, dengan tidak memikulkan sesuatu daripada 
tugas-tugasnya. Maka tidaklah mengambil dari teman, dari keme- 
gahan dan hartanya. Dan tidak memberatkan teman untuk meren- 
dahkan diri kepadanya. Mencari yang hilang dari hal ikhwalnya 
dan menegakkan hak-haknya. Tetapi, ia tidak bermaksud dengan 
berkasih-sayangan dengan teman itu, selain Allah Ta’ala. Karena 
mengharap barakah dengan do’a teman, senang hati dengan berte- 
mu teman, memperoleh pertolongan dengan teman untuk agama, 
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mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dengan menegakkan segala 
hak teman dan menanggung perbelanjaan teman. 

Setengah mereka berkata : “Barangsiapa menghendaki dari kawan- 
kawannya, apa yang tiada dikehendaki mereka, maka sesungguh- 
nya ia telah berbuat dzalim kepada mereka. Dan barangsiapa 
menghendaki dari mereka, seperti apa yang dikehendaki mereka, 
maka sesungguhnya ia telah memayahkan mereka. Dan l arangsiapa 
yang tiada menghendaki, maka ia adalah orang yang oerbuat keu- 
tamaan kapada mereka”. 

Setengah ahli hikmat berkata : “Barangsiapa menjadikan dirinya 
pada teman-temannya, di atas dari kesanggupannya, niscaya ia 
berdosa dan teman-teman itupun berdosa. Barangsiapa menjadikan 
dirinya menurut kesanggupani.ya, niscaya ia pay ah dan memayah- 
kan teman-temannya. Dan barangsiapa menjadikan dirinya kurang 
dari kesanggupannya, niscaya ia selamat dan teman-temannyapun 
selamat”. 

Dan kesempurnaan peringanan, ialah dengan melipatkan tikar per- 
madani pemberatan. Sehingga ia tidak malu dari teman, pada apa 
yang ia tidak malu dari dirinya sendiri. 

Al-Junaid berkata : “Tidaklah berteman dua orang fi’ilah, lalu 
merasa liar salah seorang daripada keduanya dari temannya atau 
merasa malu, kecuali karena sesuatu sebab pada salah seorang dari 
keduanya”. 

’Ali ra. berkata : “Yang jahat dari teman-teman, ialah orang yang 
memberatkan dirinya untuk kamu, orang yang memerlukan kamu 
kepada beriemah-lembut dan orang yang membawa kamu kepada 
meminta ma’af”. 

Al-Fudlail berkata : “Sesungguhnya manusia putus-memutuskan 
hubungan dengan sebab memberatkan teman. Seorang dari mereka 
berziarah kepada temannya, lalu merasa berat untuk temannya itu. 
Maka yang demikian, memutuskan dia dari teman”. 

’A-isyah ra. berkata : “Orang mu’min itu saudara orang mu’min. 
Tiada memperoleh ghanimah (harta rampasan) daripadanya dan 
tiada merasa malu kepadanya”. 

Al-Junaid berkata : “Aku berteman dengan empat tingkat dari 
golongan ini. Masing-masing tingkat tiga puluh orang : Harits Al- 
Muhasibi dan tingkatnya, Hasan Al-Masuhi dan tingkatnya, Sariyya 
As-Suqthi dan tingkatnya dan Ibnul Kuraibi dan tingkatnya. Maka 
tidaklah berteman dua orang fi’llah dan salah seorang dari kedua¬ 
nya merasa malu kepada temannya atau hatinya merasa liar, kecu¬ 
ali karena sesuatu sebab pada salah seorang dari keduanya”. 
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Ada yang bertanya kepada setengah raereka : “Siapakah yang 
kami berteman?”. Lalu yang ditanyakan itu menjawab : “Orang 
yang mengangkatkan daripada engkau, pikulan yang memberatkan 
dan gugur antara engkau dan dia, perbelanjaan menjagakan diri”. 
Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq ra. berkata : “Yang terberat 
teman-temanku di atas diriku, ialah orang yang memberatkan diri- 
nya untukku dan aku menjaga diri daripadanya. Dan yang teringan 
mereka di atas qalbuku, ialah orang, di mana aku bersama dia, 
sebagaimana aku berada seorang diri'*. 

Sebahagian orang shufi berkata : “Janganlah engkau bergaul de- 
ngan manusia, selain orang, yang tidak bertambah engkau padanya 
dengan kebajikan dan engkau tidak berkurang padanya dengan 
dosa. Adalah yang demikian itu bagi engkau dan atas engkau. Dan 
engkau padanya sama”. Sesungguhnya ia mengatakan ini, karena 
dengan demikian ia terlepas daripada keadaan yang memberatkan 
dan yang menjagakan dirinya. Kalau tidak demikian, maka karakter 
manusia membawanya kepada menjaga diri daripada teman, apabila 
diketahuinya bahwa yang demikian akan mengurangkan padanya. 
Setengah mereka berkata : “Hendaklah kamu dengan anak-anak 
dunia itu dengan adab-sopan! Dengan anak-anak akhirat, dengan 
ilmu pengetahuan! Dan dengan orang arifin (orang-orang yang 
berilmu ma’rifah) bagaimana yang kamu kehendaki!”. 

Yang lain berkata : “Janganlah engkau berteman, kecuali dengan 
orang yang mengajak engkau bertaubat, apabila engkau berdosa. 
Dan memberi ma’af kepada engkau, apabila engkau berbuat keja- 
hatan. Menanggung perbelanjaan engkau dan mencukupkan akan 
engkau oleh perbelanjaan dirinya”. 

Yang mengatakan di atas ini, telah menyempitkan jalan persauda- 
raan kepada manusia. Dan tidaklah persoalannya sepertiyang demi¬ 
kian. Tetapi seyogialah bahwa mengadakan persaudaraan tiap-tiap 
orang yang beragama, berakal dan bercita-cita menegakkan syarat- 
syarat tersebut. Dan tidak memberatkan orang lain dengan syarat- 
syarat itu. Sehingga banyaklah temannya. Karena dengandeminian, 
adalah ia bersaudara fi’llah. Kalau tidak demikian, niscaya adalah 
persaudaraannya itu untuk kebaikan dirinya sendiri saja. 

Dan karena itulah, seorang laki-laki bertanya kepada Al-Junaid : 
“Sesungguhnya telah sukarlah teman pada masa ini. Manakah 
temanku pada jalan Allah (fi'llah). 

Al-Junaid berpaling dari orang itu. Sehingga orang itu mengulangi- 
nya tiga kali. Maka tatkala telah banyak kali diulanginya, lalu 
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Al-Junaid berkata kepada orang itu: “Jikalau engkau menghendaki 
teman, yang mencukupkan akan engkau perbelanjaan engkau dan 
yang menanggung kesakitan engkau, maka demi umurku, ini adalah 
sedikit. Dan jikalau engkau menghendaki teman fi’llah, di mana 
engkau menanggung perbelanjaannya dan engkau bersabar di atas 
kesakitan yang dibuatnya, maka padaku segolongan orang yang 
akan aku perkenalkan mereka bagimu”. 

Maka laki-laki itu diam. 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia itu tiga : seorang yang engkau 
memperoieh manfa’at berteman dengan dia, seorang yang engkau 
sanggup mendatangkan manfa’at kepadanya dan engkau tiada 
memperoieh melarat dengan dia, tetapi juga engkau tiada memper¬ 
oieh manfa’at daripadanya dan seorang yang engkau tiada sanggup 
pula mendatangkan manfa’at kepadanya dan engkau memperoieh 
melarat daripadanya. Itulah orang dungu atau orang jahat budi. 
Maka yang ketiga ini, seyogialah engkau menjauhinya. Adapun 
yang kedua, maka jangan engkau menjauhinya. Karena engkau 
memperoieh manfa’at di akhirat dengan syafa’at dan do’anya. Dan 
dengan pahala engkau berdiri berbuat dengan sebabnya. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mewahyukan kepada Musa as. : 
“Jikalau engkau tha’at kepada-Ku, maka alangkah banyaknya 
temanmu”. 

Artinya : “Jikalau engkau menolong mereka, menanggung yang 
tidak enak dari mereka dan tiada engkau dengki kepada mereka. 
Setengah mereka berkata : “Aku berteman dengan manusia selama 
lima puluh tahun. Maka tidaklah terjadi diantara aku dan mereka 
perselisihan. Sesungguhnya adalah aku bersama mereka di atas 
tanggungan diriku”. Dan orang yang ini sifatnya, maka banyaklah 
temannya. 

Sebahagian dari peringanan dan meninggalkan at-takalluf, ialah, 
bahwa tiada mendatangkan halangan dalam ibadah-ibadah sunnah. 
Dan adalah segolongan kaum shufi berteman di atas syarat persa- 
maan, diantara empat arti : jikalau salah seorang mereka makan 
siang seluruhnya, niscaya tidaklah temannya berkata : “Puasalah! ”. 
Dan jikalau ia berpuasa suntuk masa seluruhnya, niscaya temannya 
tidak mengatakan kepadanya : “Berbukalah!”. Dan jikalau ia 
tidur malam seluruhnya, niscaya temannya tidak mengatakan 
kepadanya : “Bangunlah mengerjakan shalat malam!”. Dan bagi 
orang yang mengerjakan shalat malam seluruhnya, niscaya teman¬ 
nya tiada mengatakan kepadanya: “Tidurlah!”. Dan bersamaanlah 
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hal ikhwalnya pada teman dengan tiada tambahan dan kekurangan. 
Karena yang demikian itu, jikalau berlebih kurang, niscaya sudah 
pasti, tabi’at diri menggerakkan kepada ria dan penjagaan diri. 
Sesungguhnya ada yang mengatakan : “Barangsiapa gugux (tak ada) 
pemberatannya, niscaya kekallah kejinakan hatinya. Dan barang¬ 
siapa ringan pembelanjaannya, niscaya kekallah kekasih-sayangan- 
nya”. 

Setengah shahabat berkata: “Sesungguhnya Allah Ta’ala mengutuk 
orang-orang yang berbuat-buat pemberatan (al-mutakallifin)”. 

Dan Nabi saw. bersabda : 
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(Ana wal-atqiyaa-u min-ummatii bura-u minat-takalluf). 

Artinya : l, Aku dan orang-orang yang bertaqwa dari ummatku, 
adalah merasa terlepas (bebas) daripada at-takalluf <d 


Setengah mereka berkata : “Apabila diperbuat seseorang pada 
rumah temannya empat perkara, maka sesungguhnya telah sem- 
purnalah kejinakan hatinya dengan teman itu : apabila ia makan 
padanya, ia masuk kamar tempat buang air, ia mengerjakan shalat 
dan tidur di rumah teman itu”. 

Lalu diterangkan yang demikian kepada setengah. syaikh-syaikh 
(guru-guru), maka beliau itu menjawab : “Masih ada yang kelima. 
Yaitu : ia datang bersama isterinya ke rumah temannya dan disetu- 
buhinya isterinya di situ”. Karena rumah itu diperbuatnya untuk 
melakukan dengan tersembunyi hal-hal yang lima tadi. Kalau 
bukan yang demikian, maka masjid-masjid adalah lebih menye- 
nangkan hati orang-orang yang beribadah. Apabila telah diperbuat 
yang lima tadi, maka sesungguhnya telah sempumalah persau- 
daraan. Terangkatlah malu dan teguhlah kelapangan dada. Dan 
ucapan orang Arab pada bersalaman mereka, menunjukkan kepada 
yang demikian. Karena salah seorang dari mereka mengatakan 
kepada temannya : “Marhaban wa ahlan wa sahlan! Artinya : 

Bagimu pada kami marhab, yaitu : kalapangan hati dan tempat! 
Dan bagimu pada kami kekeluargaan , di mana engkau merasa 
kejinakan hati dengan kekeluargaan itu , tanpa keliaran hati bagimu 
dari kami . Dan bagimu pada kami kemudahan pada yang demikian 


<1) Dirawikan Ad-Daraquthni dan Az-Zubair bin Al-Awwam, isnadnya dLa’if. 
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itu semuanya. Artinya : tiada sukar bagirnu sesuatu pada kami, 
dari apa yang engkau kehendaki". <i> 

Dan tiada sempumalah peringanan dan meninggalkan at-takalluf 
itu, kecuali dengan me man dang dirinya sendiri, kurang dari teman- 
temannya. Membaikkan sangka kepada mereka dan memburukkan 
sangka kepada dirinya sendiri. 

Apabila ia melihat mereka lebih baik dari dirinya sendiri, maka 
pada ketjka itu, ia adalah lebih baik dari mereka. 

Abu Mu’awiah Al-Aswad berkata : “Teman-temanku semuanya 
adalah lebih baik daripadaku”. 

Lalu orang bertanya kepadanya : “Bagaimanakah maka begitu?”. 
Ia menjawab : “Semua mereka memandang, bahwa aku mempunyai 
keutamaan (kelebihan) daripadanya. Dan siapa yang melebihkan 
aku dari dirinya, maka dia adalah lebih baik daripadaku”. 

Nabi saw. bersabda : 



(Al-mar-u ’alaa diini khaliilihi walaa khaira fii shuhbati man laa 
yaraa iaka mitsla maa taraa lahu). 

Artinya : Manusia itu di atas agama temannya. Dan tak ada keba- 
jikan pada bershahabat dengan orang, yang tiada melihat bagi 
engkau, seperti apa yang engkau lihat baginya ”. < 2 ) 

Inilah derajat yang sekurang-kurangnya. Yaitu : memandang de¬ 
ngan mata persamaan dan kesempumaan pada melihat keutamaan 
teman. Dan karena itulah, Sufyan berkata : “Apabila dikatakan 
kepadamu : “Hai orang jahat!”. Lalu kamu marah. Maka kamu itu 
orang jahat. Artinya : seyogialah engkau beri’tiqad yang demikian 
itu pada diri engkau untuk selama-lamanya. Dan akan datang 
bentuk yang demikian, pada “Kitab Tekebur dan Kebanggaan diri”. 
Sesungguhnya ada orang bermadah, ten tang arti merendahkan diri 
dan melihat kelebihan teman, dengan beberapa kuntum sya’ir : 

lt Hinakanlah diri pada orang, 
kalau engkau menghinakan diri padanya, 
maka dia memandang itu keutamaan, 
bukan karena kebebalan. 

(1) Marhaban wa ahlan wa sahlan itu, artinya yang asli masing-niasmg adalah : 

— Marhaban : lapang, luas. 

— Ahlan : keluarga, famili. 

— Sahlan : mudah. tidak sukar. 

(2) Dirawikan lbnu *Uda dari Anas, dengan sanad dia’if. 
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Kesampingkanlah bershahabat , 
dengan orang yang selalu, 
memandang dirinya lebih derajat , 
dari teman-temannya itu ” 


Yang lain bermadah pula : 

M Berapa banyak teman , 

yang afew feena/ sebagai teman , 

lebih beruntung daripada teman lama. 

Kawan yang aku lihat di jalan , 
padaku menjadi, 
teman yanghakiki". 

Manakala ia melihat kelebihan bagi dirinya sendiri, maka sesung- 
guhnya ia telah menghinakan temannya. Dan ini pada umumnya 
kaum Muslimin itu tercela. Nabi saw. bersabda : 



(Bihasbil mu'-mini minasy-syarri an yahqira akhaahul-mushm). 
Artinya : "Cukuplah jahat orang mu'min, bahwa ia menghina 
saudaranya muslim*\ u> 

Dan setengah dari kesempumaan kelapangan dada dan meninggal- 
kan at-takalluf, ialah : bahwa ia bermusyawarah dengan teman* 
temannya pada semua yang dimaksudkannya. Dan diterimanya 
petunjuk raereka. Allah Ta’ala berfirman : 


* ^ y / ^ 

(Wa syaawirhum fil-amri). 

Artinya: "Dan adakanlah musyawarah dengan mereka dalam be be¬ 
rapa urusan (S. ’Ali ’Imran, ayat 159). 

Dan seyogialah tidak menyembunyikan pada teman-teman, sesuatu 
dari rahasianya, sebagaimana diriwayatkan, bahwa Ya’qub bin 
Akhi Ma’ruf berkata : “Telah datang Aswad bin Salim kepada 
’Ammi Ma’ruf. Dan Aswad telah bersaudara dengan dia. Lalu 
berkata : ‘Bahwa Bisyr bin Al-Harits ingin bersaudara dengan 
kamu. Ia malu mengatakan demikian itu kepadamu, Ia mengutus- 
kan aku kepadamu, meminta supaya kamu mengikatkan persau- 
daraan diantara kamu dan dia. Ia akan menguji dan berpegang 
dengan persaudaraan itu. Hanya ia mensyaratkan pada persaudaraan 


(1) Dira wik&n Muslim dari Abu Hurairah. 
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itu syarat-syarat, di mana ia tidak suka bahwa ia menjadi terkenal 
dengan deraikian. Dan tidak ada diantara engkau dan dia, kunjung 
mengunjungi dan jumpa menjumpai. Karena ia tidak suka banyak 
perjumpaan’ 

Lalu Ma’ruf menjawab : “Adapun aku ini, jikalau bersaudara de¬ 
ngan seseorang, maka aku tiada suka berpisah dengan dia malam 
dan siang. Dan aku mengunjunginya setiap waktu dan mengutama- 
kan di atas diriku sendiri dalam segala hal”. 

Kemudiah Ma’ruf menerangkan ten tang keutamaan persaudaraan 
dan berkasih-kasihan pada jalan Allah (fi’llah), beberapa hadits 
yang banyak. Kemudian, beliau mengatakan dalam hadits-hadits 
itu : '* Sesungguhnya Rasulullah saw. telah mempersaudarakan 
(mengambil teman) akan ’ Ali , lalu beliau berkongsi dengan *Ali 
pada ilmu pengetahuan. <u 

Beliau bagi-membagikan dengan ’Ali tentang bad an. (2> 

Beliau mengawinkan dengan ’Ali puterinya yang utama dan yang 
lebih dicintainya diantara puteri-puterinya. (3) 

Dan beliau tentukan kepada ’Ali yang demikian, karena persauda- 
raannya itu. Aku mengangkat engkau sebagai saksi, bahwa aku 
telah mengikatkan persaudaraan antaraku dan dia (Bisyr bin Al- 
Harts). Dan aku ikatkan persaudaraannya pada jalan Allah (fi’llah) 
karena pesanan yang engkau bawa dan karena permintaannya, 
bahwa tidak akan berziarah kepadaku, kalau ia tidak suka demikian. 
Tetapi aku akan berziarah kepadanya, manakala aku mengingini- 
nya. Dan suruhkanlah dia menjumpai aku pada tempat-tempat 
yang kami dapat bertemu di tempat-tempat itu! Dan suruhkanlah 
dia, bahwa ia tidak akan menyembunyikah kepadaku sesuatu 
tentang keadaannya. Dan bahwa ia akan memperlihatkan kepada¬ 
ku setnua hal ikhwalnya! 

Maka Aswad bin Salim menceriterakan kepada Bisyr yang demi¬ 
kian itu. Bisyr setuju dan merasa gembira dengan berita terse but. 
Inilah kumpulan hak-hak pershahabatan! Dan telah kami sebutkan 
sekali secara tidak terperinci dan sekali secara terperinci. Dan yang 
demikian itu tidak akan sempuma, kecuali dengan atas diri engkau 
bagi teman-teman. Dan tidaklah bagi diri engkau atas pundak 
teman-teman. Dan bahwa engkau tempatkan diri engkau pada 


(1) Dinwikuk Ao-Nm-i dtii ’AH. 

(2) Dinwiksn IftiaUm <Uri Jebir. • 

(3) Dbawikan AI-BuUuii dan MuaUm <Uri ’AM. Dm hadiU fad nnget terkenal. 
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tingkat pelayan untuk teman-teman itu. Maka engkau ikatkan 
semua anggauta tubuh engkau demi hak teman-teman. 

Adapun penglihatan, maka dengan memandang kepada teman- 
teman itu,dengan pandangan kesayangan,yang mereka mengetahui 
kesayangan itu daripada engkau. Engkau pandang kepada segala 
kebaikan mereka dan engkau membutakan mata daripada segala 
kekurangan mereka. Tiada engkau palingkan mata engkau dari 
mereka pada waktu penghadapan mereka kepada engkau dan per- 
kataan mereka bersama engkau. 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. memberikan kepada tiap-tiap orang 
yang duduk padanya, bahagian dari wajahnya. Dan tiada seorang- 
pun yang didengar oleh Nabi saw. perkataannya, melainkan orang 
itu menyangka bahwa dialah manusia yang paling mulia pada Nabi 
saw. Sehingga majelisnya, pendengarannya, pembicaraannya, kele- 
mah-lembutan pertanyaannya dan penghadapan wajahnya, adalah 
kepada orang yang duduk di sisinya. u> 

Adalah Majelis Nabi saw. itu majelis malu, merendahkan diri dan 
amanah. Dan adalah Nabi saw. manusia yang paling banyak terse- 
nyum dan tertawa di muka shahabat-shahabatnya dan merasa 
ta’jub daripada apa yang dipercakapkan mereka dengan beliau. 
Dan adalah ketawa para shahabatnya di sisinya itu, merupakan 
senyuman. Karena mereka itu mengikuti perbuatannya dan meng- 
hormati kepadanya saw. 

Adapun pendengaran , maka dengan mendengar perkataan teman 
itu, merasa lezat-ke-enakan dengan mendengarkannya, membenar- 
kannya dan melahirkan kegembiraan dengan perkataan teman itu. 
Dan tidak engkau memotong pembicaraan teman-teman itu dengan 
penolakan, dengan pertengkaran, masuk-memasukkan dan penan- 
tangan. 

Jikalau engkau dipaksakan oleh sesuatu hal mendatang, maka 
engkau minta ma’af kepada mereka (meminta izin tidak turut 
campur). Dan menjaga pendengaran engkau, daripada mendengar 
apa yang tidak disukai oleh mereka. 

Adapun lisan , maka telah kami sebutkan dahulu hak-haknya. 
Sesungguhnya memperkatakan tentang itu, akan panjang. Sebaha- 
gian daripada yang demikian, ialah bahwa tiada meninggikan suara 
di atas teman-teman. Dan tiada menghadapkan percakapan dengan 
mereka, kecuali dengan apa yang dipahami mereka. 

(1) Dtrawik«n At-Tirmidzi dari ’Ali ra. 
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Adapun dua tangan , maka tidaklah kedua tangan itu digenggamkan, 
daripada memberi pertolongan kepada mereka, pada segala sesuatu 
yang dilaksanakan dengan tangan. 

Adapun dua kaki y maka dengan berjalan dengan kedua kaki itu, 
sebagai perjalanan pengikut-pengikut, tidak sebagai perjalanan 
orang-orang yang diikut. Dan tidak mendahului mereka, kecuali 
sekedar yang didahului mereka. Dan tidak mendekati mereka, 
kecuali sekedar yang didekati mereka. Dan bangun berdiri bagi 
mereka, apabila mereka datang menghadapkan diri. Dan tidak 
duduk, kecuali dengan duduknya mereka. Dan duduk dengan 
merendahkan diri, di mana saja duduk. 

Manakala sempumalah kesatuan,niscaya ringanlah tanggungan dari 
semua hak-hak ini. Seumpama : berdiri, meminta ma’af dan mem¬ 
beri pujian. 

Semuanya itu adalah termasuk hak-hak pershahabatan. Dan dalam 
kandungannya, adalah semacam keadaan dari yang asing dan 
at-takalluf. 

Apabila telah sempurna kesatuan, niscaya terlipatlah tikar perma- 
dani at-takalluf secara keseluruhan. Lalu tidak berjalan, melainkan 
menurut perjalanannya sendiri. Karena segala adab dzahiriah ini, 
adalah alamat dari adab-adab bathiniah dan kebersihan hati. Dan 
manakala hati telah bersih, niscaya tidak memerlukan lagi takalluf 
(dengan rasa berat) melahirkan apa yang di dalam hati itu. 

Orang yang pandangannya kepada pershahabatan makhluq maka 
sekali membengkok dan sekali melurusy Dan orang yang pandang¬ 
annya kepada Khaliq, niscaya haruslah melurus (al-istiqamah) 
d2ahir dan bathin. Bathinnya dihiasi dengan kecintaan kepada 
Allah dan makhluq-Nya. Dan dzahimya dihiasi dengan ibadah 
kepada Allah dan pengkhidmatan kepada hamba-Nya. Maka se- 
sungguhnya itu, adalah bahagian-bahagian pengkhidmatan yang 
tertinggi kepada Allah. Karena tiadalah sampai kepadanya, kecuali 
dengan kebaikan budi-pekerti. Dan hamba itu memperoleh dengan 
kebaikan budi-pekertinya, derajat orang yang menegakkan shalat, 
yang berpuasa dan tambahan dari itu lagi. 
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KHATIMAH (KESUDAHAN) BAB INI : 


Akan kami sebutkan pada khatimah ini, sejumlah adab bergaul 
dan duduk-duduk bersaina berbagai macam manusia, yang dipetik 
dari perkataan sebahagian hukama’ (ahli-ahli hikmat). 

Jikalau anda menghendaki peigaulan yang baik, maka temuilah 
teman dan musuh anda dengan wajah kerelaan, tan pa penghinaan 
kepada mereka dan tanpa menakutkan mereka. Memuliakan, de¬ 
ngan tidak sombong dan merendahkan diri dengan tidak menghi- 
nakan diri! Dan adalah anda dalam semua urusan anda, di tengah- 
tengah (ausath)! Maka tiap-tiap dua tepi dari kesederhanaan urus¬ 
an-urusan itu (tepi sangat baiknya dan tepi sangat buruknya) ada¬ 
lah tercela. 

Janganlah engkau melihat pada kedua ketiak engkau! Janganlah 
engkau memperbanyak menoleh! Janganlah engkau berdiri diha- 
dapan orang banyak! Dan apabila anda duduk, maka janganlah 
duduk tidak tenang! Dan jagalah daripada menjerjakkanjari tangan 
anda, bermain-main dengan janggut dan cincin anda, mencungkil- 
cungkil gigi anda, memasukkan jan tangan anda ke dalam hidung, 
membanyakkan meludah, berdaham-daham, mengusir lalat dari 
muka, membanyakkan memanjang-manjangkan badan dan meng- 
uap dihadapan orang banyak, dalam shalat dan lainnya!. 

Hendaklah majelismu itu tenang, pembicaraanmu itu teratur lagi 
tersusun! Dengarkanlah pembicaraan yang baik dari orang yang 
berbicara dengan anda, dengan tidak melahirkan keheran-heranan 
yang berlebih-lebihan! Dan janganlah anda meminta diulangi 
pembicaraan itu! Diamlah dari segala tertawa dan ceritera-ceritera!. 
Janganlah anda memperkatakan tentang kebanggaan anda dengan 
anak anda, pelayan anda, syair anda, karangan anda dan lain-lain 
yang khusus bagi anda! Janganlah anda membuat-buat seperti 
kaum wanita membuat-buat pada penghiasan diri! Janganlah me- 
ninggalkan rasa malu seperti budak yang tidak bermalu itu! Dan 
jagalah dari kebanyakan celak mata dan berlebih-lebihan memakai 
minyak! Janganlah berkeras meminta hajat keperluan! Janganlah 
memberanikan seseorang untuk melakukan kedzaliman! Janganlah 
anda beritahukan kepada isteri dan anak anda akan kelebihan dari 
orang lain, kadar yang anda punyai! Karena jikalau mereka meli- 
hatnya sedikit, niscaya hinalah anda pada pandangan mereka. Dan 
jikalau banyak niscaya tidaklah sekali-kali anda akan sampai kepa¬ 
da kerelaan mereka. Takutkanlah mereka, dengan tidak gertakan! 
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Dan berlemah-lembutlah kepada mereka, dengan tidak kelemahan! 
Dan janganlah bersendau-gurau dengan babu dan pelayan anda! 
Maka jatuhlah kehormatan diri anda. Apabila anda bertengkar, 
raaka jagalah kehormatan diri dan peliharalah dari kebodohan 
anda! Jauhkanlah tergopoh-gopoh! Pikirkanlah tentang alasan 
anda! Janganlah anda memperbanyak menunjuk dengan kedua 
tangan anda! Janganlah anda memperbanyak menoleh kepada 
orang yang di belakang anda! Dan janganlah menjongkok di atas 
kedua lutut anda! Dan apabila telah tenang dari kemarahan anda, 
maka berbicaralah! Jikalau anda didekati sultan, maka adalah 
anda padanya seumpama tajamnya anak pan ah! Jikalau ia mele- 
paskan kelapangan hatinya kepada anda, maka jangan anda merasa 
aman daripada terbaliknya terhadap anda! Dan berkasih-sayanglah 
dengan sultan itu, sebagaimana kasih-sayangnya anda dengan anak 
kecil! Dan berbicaralah dengan dia, menurut yang disukainya, 
selama itu tidak ma’shiat! Dan janganlah dibawa anda oleh kele- 
mah-lembutannya dengan anda, bahwa anda masuk diantara dia 
dan isterinya, anaknya dan pengiringnya, walaupun karena yang 
demikian itu anda berhak padanya! Karena kejatuhan orang yang 
masuk diantara raja dan isterinya adalah kejatuhan yang tidak akan 
dapat lagi mengangkatkan kepala dan terperosok yang tidak akan 
terkatakan lagi. Awaslah dengan teman ‘sehat wal-afiat’! Karena 
dia itu musuh yang terbesar! Dan janganlah anda jadikan harta 
anda lebih mulia dari kehormatan anda!. 

Apabila anda masuk ke suatu majelis.maka adab kesopanannya, 
ialah memulai dengan memberi salam.' Meninggalkan melangkahi 
o ran g-o rang yang telah lebih dahulu. Dan duduk di mana saja yang 
la pang dan kira-kira yang lebih mendekatkan kepada merendahkan 
diri. Dan bahwa memberi hormat dengan salam, orang yang ber- 
dekatan dengan anda ketika duduk. Dan janganlah anda duduk di 
atas jalan! Jikalau anda duduk juga, maka adab kesopanannya 
ialah memicingkan mata, menolong orang teraniaya, membantu 
orang kehilangan, menolong orang lemah, menunjukkan jalan 
orang yang tak tahu jalan, menjawab salam, memberikan orang 
yang meminta, menyuruh dengan ma*ruf dan melarang dari mun- 
kar dan mencari tempat meludah. Dan janganlah meludah ke arah 
qiblat dan di sebelah kanan anda! Tetapi di sebelah kiri anda dan 
di bawah tapak kaki anda yang kiri. Janganlah duduk-duduk de¬ 
ngan raja-raja! Jikalau anda lakukan juga, maka adabnya, ialah 
meninggalkan cacian, menjauhkan kedustaan, menjaga rahasia, 
mengurangkan keperluan, menghaluskan kata-kata dan melahirkan 
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maksud dengan jelas pada percakapan, mengadakan pembahasan 
(diskusi) tentang budi-pekerti (akhlaq) raja-raja, mengurangkan 
kata-kata senda-gurau dan membanyakkan penjagaan diri daripada 
mereka, walaupun telah menampak bagimu kesayangannya. Jangan- 
lah anda bersandawa dihadapan mereka dan janganlah mencungkil 
gigi sesudah makan padanya!. 

Dan haruslah raja itu menanggung tiap sesuatu, kecuali bocornya 
rahasia, celaan pada kerajaan dan menjalarnya perbuatan haram. 
Janganlah anda duduk-duduk dengan orang awam! Jikalau engkau 
berbuat juga, maka adabnya, ialah meninggalkan turut campur 
dalam pembicaraan mereka. Mengurangkan perhatian kepada 
berita-berita yang bersimpang-siur, yang tidak benar dari mereka. 
Dan pura-pura tidak memperhatikan apa yang berlaku tentang 
buruknya kata-kata mereka. Dan mengurangkan bertemu dengan 
mereka, walaupun ada keperluan kepada mereka. 

Awaslah bersendau-gurau dengan orang yang berakal atau tidak 
berakal! Karena orang yang berakal itu akan menaruh kedengkian 
kepada engkau. Dan orang yang bodoh itu akan menaruh keberani- 
an atas engkau. Karena bersendau-gurau itu mengoyakkan kehe- 
batan diri, menjatuhkan air muka, mengakibatkan kedengkian, 
menghilangkan kemanisan kasih-sayang, mencacatkan kepahaman 
ahli paham, member anikan oTang yang lemah pikiran, menjatuhkan 
kedudukan pada ahli hikmat dan dicaci oleh orang-orang yang 
taqwa. 

Bersendau-gurau itu mematikan hati, menjauhkan dari Tuhan Yang 
Maha Tinggi, membuat kelalaian dan mewariskan kehinaan. Dan 
dengan bersendau-gurau itu, gelaplah mata hati dan matilah segala 
gurisan jiwa. Dan dengan bersendau-gurau itu, banyaklah kekurang- 
an dan nyataiah dosa-dosa. Dan sesungguhnya, ada orang yang 
mengatakan : “Tidak adalah bersendau-gurau itu, kecuali dari 
kelemahan pikiran atau kebatilan”. 

Dan barangsiapa dicoba orang pada sesuatu majelis dengan sendau- 
gurau, atau hiruk-pikuk, maka hendaklah ia mengingati Allah 
(berdzikir) ketika ia bangun dari majelis itu!. 


Nabi saw. bersabda : 
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(Man jalasa fii majlisin fakatsura fiihi laghathuhu fa qaala qabla 
an yaquuma min majlisihi dzaalika subhaanakallaahumma wa 
bihamdika asyhadu anlaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaika ilaa ghufira lahuu maakaana fii majlisihi dzaalika). 

Artinya : " Barangsiapa duduk pada sesuatu majlis lalu banyaklah 
padanya hiruk-pikuk , maka ia membaca sebelum ia berdiri dari 
majlisnya itu “Subhaanakallaahumma wa bihamdika, asyhadu 
anlaa ilaaha illaa anta, astaghfiruka wa atuubu ilaik”, melainkan 
diampunkan baginya apa yangada dari dosa pada majlisnya itu*'. <i> 


(1) Arti yang dibacakan itu, ialah : “Maha Suci Engk&u wahai Allah Tuhanku! Dengan 
pujian kepada-Mu aku mengaku, bahwa tiada yang disembah, selain Engkau, mku 
meminta ampun pada Engkau dan aku bertaubat kepada Engkau' 1 . 

Dan hadils ini dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hur&imh dan hadits shahih. 
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6ab KETiQA ?7 Ten tang hak muslim, keluarga, tetapg- 
ga,milik perbudakan dart cara bergau! 
dengan orang-orang yang menjadi de¬ 
kat dengan sebab-sebab yang tersebut 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia, adakalanya sendirian atau 
bersama orang lain. Apabila sukarlah kehidupan manusia, kecuali 
dengan bercampur-baur dengan orang-orang yang sebangsa dengan 
dia, niscaya tak boleh tidak manusia itu mempelajari adab bercam- 
pur-baur. Dan tiap-tiap orang yang bercampur-baur itu, maka pada 
percampur-baurannya, ada adab kesopanan. Dan adab kesopanan 
itu menurut kadar haknya. Dan haknya itu menurut kadar ikatan, 
di mana dengan ikatan itu terjadilah percampur-bauran. 

Ikatan itu, adakalanya kefamilian. Dan itulah yang paling khusus. 
Atau persaudaraan Islam dan itulah yang paling umum. 

Dan terkandung dalam pengertian persaudaraan itu, berteman dan 
bershahabat. 

Adakalanya ikatan itu ketetanggaan. Dan adakalanya pershaha¬ 
batan dalam perjalanan, di tempat belajar dan pelajaran. . 

Dan adakalanya, karena berteman atau bersaadara, 

Masing-masing ikatan itu, mempunyai tingkat-tingkat. Kefamilian 
itu mempunyai hak Tetapi hak kekeluaigaan, yang haram dikawini 
(mahram) itu, lebih kuat. Dan mahram itu sendiri mempunyai hak. 
Tetapi hak ibu-bapa, adalah lebih kuat. 

Begitu pula hak tetangga. Tetapi hak itu berlainan, menurut dekat 
dan jauhnya rumah. Dan jelaslah berlebih-kurang ketika diperban- 
dii^kan. Sehingga seorang penduduk di negeri asing, berlaku seba- 
gai famili yang dekat di tanah air. Karena mempunyai ketentuan 
dengan hak ketetanggaan di negeri itu. 

Begitu pula hak seorang muslim itu, menjadi kuat dengan kuatnya 
perkenalan. Dan perkenalan itu mempunyai tingkat-tingkat. Maka 
tidaklah hak orang yang dikenal dengan melihat dengan mata sen¬ 
diri, seperti hak orang yang dikenal dengan mendengar. Tetapi 
adalah lebih kuat daripada yang didengar itu. Dan perkenalan 
setelah terjadinya perkenalan itu, menjadi lebih kuat dengan 
bercampur-baur. 

Begitu pula pershahabatan, bertebih-kurang tingkat-tin^catnya. 
Maka hak pershahabatan pada pehgaran dan di sekolah itu, lebih 
kuat^^ dan hak pershahabatan di perjalanan. Dan begitu pula, 
berteman itu berlebih-kurang. Sesungguhnya apabila telah kuat. 
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liiscaya jadilah persaudaraan (ukhuwwah). Apabilapersaudaraan • 
ttu bertambah* maka jadilah kasih-sayang (mahabbah). Jikalau 
kasih-sayang itu bertambah, niscaya jadilah cinta kasih (khillah).* 
Dan teman yang dicinta-kasihi (khaliil) itu, lebih dekat dari teman 
yang dikasih-sayangi (habiib). Maka kasih-sayang, ialah apa yang 
menetap dari biji hati. Dan cinta-kasih, ialah apa yang menyelang- 
nyelangi rahasia hati. Maka tiap-tiap teman yang penuh dengan 
cinta-kasih (khaliil), adalah teman yang dikasih-sayangi (habiib). 
Dan tidaklah tiap-tiap teman yang dikasih-sayangi (habiib) itu/ 
teman yang dicinta-kasihi (khaliil) u) 


Berlebih-kurangnya derajat pershahabatan itu, tidaklah tersem- 
bunyi, menurut hukum penyaksian dengan mata dan percobaan. 
Adapun adanya pershahabatan yang dengan cinta-kasih ith^mele- 
bihi persaudaraan, maka artinya : bahwa kata-kata cinta-kasih 
adalah ibarat dari suatu keadaan, yang lebih sempuma daripada 
persaudaraan.Dan anda dapatmengetahuinya darisabda Nabi saw.: 




(Lau kuntu muttakhidzan khaliilan latta-khadztu abaabak-rin kha- 
liilan wa laakin shaahibukum khaliilullaah). 

Artinya: *'Jikalau aku mengambil teman yang penuh dengan cinta- 
kasih (khaliil)^ niscaya aku ambil Abu Bakar menjadi teman yang 
penuh dengan cinta-kasih. Tetapi temanmu itu yang penuh dengan 
cinta-kasih bagi Allah (khaliiluUaahy\ (2) 

Karena teman yang penuh cinta-kasih itu (khaliil), ialah orang yang 
menyelang-nyelangi kecintaan semua bahagian hatinya, dzahir dan 
pada bathin. Dan meratainya. Dan tidaklah yang meratai hati 
Nabi saw., selain dari kecintaannya kepada Allah. Dan sesungguh- 
nya cinta-kasih (khillah) itu, telah mencegah Nabi saw. daripada 
mempersekutukannya dengan yang lain. Di samping itu, beliau 
mengambil ’Xli ra. sebagai saudara, lalu Nabi saw. bersabda : 


(1) Menuxut bahasa Arabnya dal am Ihya\ dipakai kata-kata : mahabbab dan khlflih; 
Dari kata-kata mahabbab, lafait kata-kata habiib. Dan dad kata-kata kWlab, lahlr 
kata-kata khaliil. 

Mahabbah kami artakan : kasih-sayang. Dan khillah, kami artikan : dntt-bib. 
Maka habiib, kami artikan : yang dikasih-s&yangL Dan khaliil, Kami artikin : yang 
dicinta-kasihi. (Pent.). 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dad Abu Sa*id al-KhUdd. 
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(Aliyyu®: n ftimsii bimanzilati haaruuna min Muusaa illannubuwwah). 
Artinya Ah padaku adalah seperti kedudukan Haruri pada Musa , 
keeuali ten tang kenabian *\ <d 

Maka Nabi saw. menyimpang dengan ’Ali dari kenabian (an-nu- 
kuwwah) sebagaimana beliau menyimpang dengan Abu Bakar dari 
cinta-kasih yang sedalam-dalamnya (khillah). Maka Abu Bakar 
bersekutu dengan ’Ali ra. dalam persaudaraan> Dan Abu Bakar 
melebihi dari ’Ali dengan mendekatnya kecinta-kasihan dan keke- 
luargaannya bagi kecinta-kasihan itu, jikalau sekiranya ada jalan 
untuk mempersekutukan pada kecinta-kasihan itu. Karena Nabi 
saw. memberitahukan pada yang demikian, dengan sabdanya : 

Biscay a aku ambil Abu Bakar menjadi teman yang penuh dengan 
cinta-kasih ” <2) 


Nabi saw. adalah amat dikasihi (habiibuJlaah) dan dirintai Allah 
(khaliilullaah). Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pada suatu hari naik 
ke mimbar dengan wajah yang berseri-seri gembira, seraya ber- 


sabda: 




(Innallaaha qadit-takhadzanii khaliilan kamat-takhadza ibraahiima 
khaliilan fa-ana habiibullaahi wa-ana khaliiliillaahi Vaalan). 

Artinya: *• Sesungguhnya Allah telah mengambil aku menjadi orang 
yang dicinta-kasihi-Nya, sebagaimana la mengambil Ibrahim men¬ 
jadi orang yang dicinta-kasihi-Nya. Maka aku adalah orang yang 
dikasih-sayangi Allah dan aku adalah orang yang dicinta-kasihi 
Allah Ta'ala”. < 3 ) 

Jadi, tidaklah ada ikatan sebelum berkenalan. Dan tidaklah sesudah 
cinta-kasih itu tingkat yang lebih tinggi lagi. Dan tingkat-tingkat 
selain dari tingkat yang dua itu (berkenalan dan cinta-kasih), adalah 
tingkat-tingkat yang berada diantara keduanya. Dan telah kami 
sebutkan dahulu hak pershahabatan dan persaudaraan. Dan masuk- 
lah dalam keduanya, yang di belakang keduanya, yaitu : kasik- 
sayang dan cinta-kasih. 


(1) Dizawikan Al-Bukhari dan Muslim dan Sa*ad bin ’Ali Waqqaah. 

(2) Seperti tersebut pada hadits di atas. 

(3) Dixawikan Ath-Thabrani dari Abi Am am ah. dengan sanad dlaHf. 
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Sesungguhnya beriebih-kurang tingkat tentang hak-hak itva, seba- 
gaimana telah disebutkan dahulu, menurut berlebih-kurangnya 
kasih-sayang dan persaudaraan. Sehingga berkesudahanlah tingkat 
yang penghabisan, kepada mewajibkan penyerahan jiwa dan harta, 
sebagaimana yang diserahkan Abu Bakar ra. kepada Nabi kita saw. 
Dan sebagaimana yang diserahkan Thalhah dengan menyerahkan 
badannya. Karena ia menjadjkan dirinya penjagaan bagi pribadi 
Nabi yang mulia saw. 

Maka sekarsaig kami bermaksud menyebutkan hak persaudaraan 
Islam, hak kekeluargaan, hak ibu-bapa, hak tetangga dan hak 
pemilikan ya’ni : pemilikan budak. Karena pemilikan dengan 
perkawinan, telah kami sebutkan hak-hak pada “Kitab Adab 
Perkawinan”. 



HAK-HAK M U S L I M 

Yaitu : anda memberi salam kepadanya, apabila beijumpa. 
Anda perkenankan undangannya, apabila ia mengundahg anda. 
Anda membacakan tasymit u> apabila ia bersin. Anda mengunjungi- 
nya apabila ia sakit. Anda saksikan janazahnya, apabila iamening- 
gal dunia. Anda berbuat kebajikan^terhadap sumpahnya, apabila ia 
bersumpah terhadap anda. Anda menasehatinya, apabila ia memin- 
ta nasehat anda. Anda memeliharakannya di belakang kepergian- 
nya, apabila ia telah pergi jauh dari anda. Anda menyukai baginya, 
apa yang anda sukai bagi diri anda sendiri. 

Dan anda benci baginya, apa yang anda bend bagi diri anda sendiri ( 2 ) 
Semuanya itu telah tersebut pada hadits dan atsar. Anas ra. telah 
meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa Nabi saw. bersabda : 



\ r 

(Arba-*un minhaqqil muslimiina ’alaika an tu>*iina muhsinahum 

wa an tastaghfira limudznibihim wa an tad-*uwa limudbirihim wa 
an tuhibba taa-ibahum). 


Artinya : u Empat tnacam hak muslim di atas diri engkau : engkau 
menolong yang berbuat baik dari mereka, engkau memintaampun 
yang berdosq dari mereka , engkau mengundang yang membelakangi 
engkau dari mereka dan engkau mengasihi yang tobat dari mereka <3 > 
Ibnu ’Abbas ra. mengatakan tentang maksud firman Allah Ta’ala : 

- .. . uft/Si Hs p 

a * * > j>» * “P' 

(Ruhamaa-u bainahum) = 21 * 

Artinya: **Bersifat kasih sayang antara sesama mereka*\ 

(Surat Al-Fath, ayat 29), ialah : berdo’a orang yang shalih kepada 
orang yang fasiq dari mereka. Dan orang yang fasiq kepada orang 
yang shalih dari mereka. Apabila orang yang fasiq memandang 
kepada orang yang shalih dari ummat Muhammad saw. niscaya ia 


Cl) Turmtt, yaitu memtMca : YarhamuTmllaah. Artinya : dibexiltan xabnat Uxanya 
kapndamt atok Allah. Dan orang yang bersin itu membaea : Alhamdulillaah. 
Artinya : “Sagala pujlan bagi Allah”. 

(3) n«Ui f i yang tnnbui itu, dirawikan Al-Bukhaii dan MnsSsn dari Abu Huxaixah. 

<S) lIMwat AHnqi, bahwa hadits ini dlaebutkan Al*Ftrdaua dan beUau tidak men- 
Jumpallsnadnya- 
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berdo’a r : “Wahai Allah Tuhdnku! Berildh kepadanya MrmaW^ 
mengenaiapa yang telah Engkau bagikan kepadanya dari kebajikar0i 
Dan tetapkanlah dia di atas kebajikan!- Dan anugerahilah kepada 
kami kemanfa'atan dengan kebajikan itu!*\ 


Apabila orang yang shalih memandang kepada orang yang fasiq, 
niscaya ia berdo’a : ‘‘Wahai Allah Tuhanku! Berilah kepadanya 
petunjuk, terimalah taubatnya dan ampunilah kesalahannya! 
Setengah daripada hak muslim, ialah bahwa : ia mencintai orang 
mu’min, apa yang dicintainya bagi dirinya sendiri. Dan tidak me- 
nyukai bagi orang mu’min, apa yang tidak disukainy a bagi dirinya 
sendiri. An-Nu’man bin Basyir berkata : “Aku mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda : 



/ v-v 

(Matsalul mu’miniina fiitawaadudihim wa taraahumihim kama- 

tsalil-jasadi idzasytakaa ’udlvun minhu tadaa-’aa saa-iruhu bit 
humma was-sahar). 

Artinya: *' Diumpamakan orang mu'min itudalam berkasih-kasihan 
dan bersayang-sayanganj seumpama tubuh , apabila menderita 


sakit suatu anggaota daripadanya, niscaya membawa kepada sakit 
lainnya dengan demam dan tidak mau tidur semalam-malaman <i) 
Abu Musa meriwayatkan dari Nabi saw. bahwa Nabi saw. bersabda: 




(Al-mu'minu lilmu’mini kalbun-yaani yasyuddu ba’dluhu ha’dlaa). 
Artinya : “Orang mu'min bagi orang mu'min , adalah seperti ba- 
ngunan suatu gedpng, yang sebahagiannya menguatkan sebakagiah 
yang lain". ( 2 ) ' 

Dan setengah dari hak muslim, ialah : bahwa tidak menyakitkan 
seorangpun dari kaum muslimin, baik dengan perbuatan atau de¬ 
ngan perkataan. Nabi saw. bersabda : 


• A Y 


/ t/9 


.// . 

(Al-muslimu man salimal muslimuuna min lisaanihi wa yadihi). 


O 




<1) Dltavikan Al-Bukhaxi dan Muslim. 
(2) DtemwikanAl-Bukhsri danMusHm. 




W$5i$iC ]: Maldh bmr^yari^eldm^h 

yang lain dari lidahnya dan tangannya”. u) 

Dan Nabi saw bersabda pada suatu hadits yang panjang, di mana 
beliau menyuruh perbuatan-perbuatan yang utama (al-fadlaa-ii) : 
“Jikalau engkau tidak sanggup dengan perbuatan-perbuatan yang 
utama - maka tinggalkanlah manusia itu daripada kejdhatan. Karena 
itu adalah sedekah, yaiig engkau sedekahkan di atas dirirhu sen- 
din”. < 2 ) . . . - ... 


Dan beliau bersabda pula : 


(Afdlalul-muslimiina man salimal-muslimuuna min lisaanihi wa 


/. '? / v , ->K/ \ s ? >• (•> .v ? / 


/»/ 


yadih). 

Artinya : “ Kaum. muslimin yang paling utama , ialah orang yang 
selamat kaum muslimin yang lain , dari lidahnya dan tangannya”. (3) 


Dan Nabi saw. bersabda: ‘Adakah kamu ketahui, siapakah muslim 
itu?” 


Lalu para shahabat menjawab : “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui”. 

Lalu Nabi saw. bersabda : “Orang muslim , ialah orang yang selamat 
orang muslim lainnya dari lidahnya dan tangannya 
Maka mereka bertanya : “Siapakah orang mu’min itu? ”. 

Nabi saw. menjawab : ”Yaitu y orang , di mana orang-orang mu ‘min 
merasa aman daripadanya , terhadap diri dan harta mereka”. 

Lalu mereka bertanya lagi: “Siapakah orang yang berhijrah itu?”. x 
Nabi saw;, menjawab: “ Yaitu , orang yang berhijrah (meninggalkanp 
yang jahat dan menjauhkan diri daripadanya”. (4) 

Seorahg laki-laki bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah Islam itu?”. 
Nabi saw. menjawab : “Bahwa selamatlah hatimu bagi Allah dan 
selamatlah kaum muslimin dari lidahmu dan ianganmu /”/ 

Mujahid berkata : “Aniat bersangatanlah kudis kepada ahli neraka. 
Lalu mereka menggaru-garu kulitnya, sehingga tampaklah tu- 
lang mereka dari kulitnya. Maka ada yang memanggil: ‘Wahai Anu! 
Adakah menyakitkan kamu oleh kudis yang gatal itu?”\ 

Orang itu menjawab : “Ada!”. 


(1) Dirawikan AI-Bukbari dan Muslim dari ’Abdullah bin *A*nr. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu-Dzar. 

(3) Dirawikah Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakim dari Fadlalah bih ’Ubaid, hadits ahahih. 



Lalu yang memanggil itu berkata : “Inilah, disebabkari. kamuvmer 
nyakitkan orang-orang mu ’min!”. 


Nabi saw. berkata : 


7 / S/ -> X / ■>' (C 1 \ /J? * > C"' # y /7 v 


-C*uV v ^J> 


(Laqad ra*aitu rajulan yataqailabu fil-jannati fii syajaratin qatha- 
’ahaa-’an dhahrith-thariiqi kaanat tu’-dzil muslimiin). 

Artinya : “Sesungguhnya aku melihat seorang laki-ldki membalik- 
balikkan dirinya dalam sorga pada sebatang kayu, yang dipotong- 
nya di atas jalan, di mana batang kdyu itu adalah menyakitkan 
kaum muslimin <d 


Abu Hurairah ra. berkata : “Wahai Rasulullah! Ajarilah aku sesu- 
atu yang dapat aku mengambil manfa’at daripadanya!”. 

Nabi saw. menjawab : ' 

(I’zilil adzaa-’an thariiqil muslimiin). 

Artinya : “Jauhkanlah yang menyakitkan dari jalan kaum musli¬ 
min!”. ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa menjauhkan dari jalan kaum - 
muslimin , sesuatu yang menyakitkan mereka, niscaya dituliskan 
oleh Allah baginya dengan perbuatan itu suatu kebajikan. Dan 
barangsiapa dituliskan oleh Allah baginya kebajikan, niscaya diwa- 
jibkan Allah baginya sorga”. (3> t 


M * \ 1 / V*, 3 i — 


Nabi saw. bersabda : 

/, */ * A / 

% ^O ^ ^ i 

(Laa yahillu limuslimin an yusyiira ilaa akhiihi binadhratin tuV 
dziih). 

Artinya : “Tiada kalal bagi orang Islam mengisyaratkah kepadq 
saudaranya dengan pandangan yang menyakitkan ” <4> ; 

Nabi saw. bersabda : “Tiada halal bagi muslim, menakutkari (tne-r 
risaukan) sesamp mustim”. 


/-4 ^ V > y / 


CL) Dirawikan Muslim dari Abi Barzah. 

(?) Miawikan Muslim dari Abu Barzah. 

(3) Dirawikan Ahmad dari ? Abid Darda’ dengan sanad dla*if. 

(4) Dirawikan Ibnul Mubarak dari Haxnzah bin ’Ubaid, dengan sanad dla’if. 



saw. bersabda : “ Semngguhhya Allah benci yang menyakit- 
orang mu’mih” / / 

Ar-Rabi* bin Khutsaim. berkata : “Manusia itu ada dua : orang 
mu’min, maka janganlah engkau menyakitinya. Dan orang bodoh, 
maka janganlah engkau memperbpdohkannya!”. 

Dan setengah dan hak muslim, ialah, bahwa ia' merendahkan diri 
kepada tiap-tiap muslim dan tidak menyombongkan diri kepada- 
nya. Sesungguhnya Allah tiada menyukai tiap-tiap orang muslim 
yang menyombong dan membesarkan diri. 

Rasulullah saw. bersabda : 

(Innallaaha ta-’aalaa auhaa ilayya an tawaadla-’uu hattaa laa yaf- 
khara ahadun 'alaa ahadin). 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah Ta'ala menurunkan wahyu kepada- 
ku : bahwa merendahkan dirilah kamu, sehingga tiada menyom¬ 
bong seseorang terhadap seseorang”. <*> 

Kemudian jika menyombonglah kepadanya orang lain, maka hen- 
daklah ia inenanggungnya. 

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya : 

■ V-/* *"• ** f t \ 

(Khudzil 'afwa wa'-mur bil-*urfi wa a*-ndl 'anil jaahiliin). 

Artinya : " Hendaklah engkau pema*af dan menyuruh mengerjakan 
yang baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengeta- 
huan itu!*\ (£. Al-A*raf, ayat 199). 

Dari Ibnu Abi-Aufa : “Adalah Rasulullah saw. merendahkan diri 
kepada tiap-tiap muslim, tidak berkeras arang dan tidak menyom¬ 
bong bahwa beijalan kaki bersama perempuan janda dan orang 
miskin, lalu beliau menunaikan keperluannya”. ( 2 ) 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa tidak mendengar apa yang 
disampaikan orang, oleh sebahagian orang kepada sebahagian yang 
lain. Dan tidak disampaikan oleh sebahagian mereka, apa yang 
didengamya dari sebahagian yang lain. 

Nabi saw. bersabda: li '<*.■+* 

(Laayadkhulul jannataqattaat) = 


> 
* * 


(X) , Dinwikan Abu Dawud danlbnu Mgjah dati *Iyadh bin Yamnw 
(2) Dirawikmn An*Nasa<i dan AI-Hakim tend nhihih. 


368 



Artinya r “Tiadb akan tndsuk sprga orarig yang bertingkah Itifc&i 
seperti lalat merah (membawa berita dari prang ke orangy\ u> 
Al-Khalil bin Ahmad berkata : “Barangsiapa berbuat namimah 
(menyampaikan berita tentang orang lain) kepada engkau, niscaya 
ia akan berbuat namimah terhadap engkau. Dan barangsiapa 
menyampaikan kepada engkau tentang hal orang lain, niscaya ia 
akan menyampaikan kepada orarig lain tentang hal engkau*’. 
Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa tidak melebihkan tidak 
tegur-menegur terhadap orang yang dikenalnya, di atas tiga hari, 
manakala ia telah marah kepada orang itu. 

Abu-Ayyub Al-Anshari berkata: Nabi saw. bersabda : 




(Laa yahillu li muslimin an yahjura akhaahu fauqa tsalaatsin, yal- 
taqiyaani fayu’-ridlu haadzaa wayu’-ridlu haadzaa wa khairuhu- 
malladzii yabda-u bissalaam). 

Artinya : “Tiada halal bagi orang muslim tidak menegur sauaara- 
nya di atas tiga hari , dimana keduanya itu bertemu , lalu yang ini 
berpaiing muka dan yang itu berpaling muka. Dan yang terbaik 


< 2 ) 


dari keduanya, ialah yang memulai salam 


(Man aqaala musliman atsratahuu aqaalahullaahu yaumal-qiamaah). 
Artinya : “Barangsiapa mema’afkan orang Islam dari kesalahan- 
nya, niscaya ia dima ’afkan oleh Allah pada hari qiamaV y . <3> 

Berkata ’Akramah : “Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Yusuf 
bin Ya’qub : “Dengan kema*afan engkau kepada saudara-saudara 
engkau, niscaya aku tinggikan sebutan engkau pada dua negeri 
(negeri dunia dan negeri akhirat)*\ 

’A-isyah ra. berkata : “Tiadalah sekali-kali Rasulullah saw. ber- 


dendam hati untuk kepentingan dirinya sendiri, kecuali karena 
melanggar kehormatan Allah. Maka beliau menaruh dendam karena 


Allah’% 


O) Oirawikan Al-Bukhari dan Muslimd&ri Hudzaifafr. 

(2) Ditawfluin Al-Bukfcaxi dan Muslim,. 

(3) Dir&wikan Aim Da wild dan Al-Hatdm. 



Ijbntt -Abbas 131, berkata .: ‘‘Tiada dima’afkan oleh seseorang dari 
sesuatu kedzalimah, melainkan ditambahkan kemuliaan oleh Allah 
baginya”, ' 

Nabi saw. bersabda : “ fidaklah harta itu berkurang dengan berse- 
dekah.Dantidaklah ditambahkan oleh Allah akan seseorang dengan 
merna'afkan, melainkan kemuliaan. Dan tidaklah seseorang yang 
mefendahkan dirinya kareria Allah, melainkan ia ditinggikan oleh 
Allah"., d) 

Setiengah dari hak muslim, ialah bahwa berbuat baik kepada tiap- 
tiap ©rang yang sanggup ia berbuat baik kepadanya, sekedar ke- 
sanggupannya. Ia tidak membeda : bedakain antara keluarga dan 
bukan keluarga. 

’Ali bin Husain meriwayatkan dari bapanya, dari neneknya ra., di 
mana neneknya itu berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 

s / 
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(Ishna-’il ma'-ruufa fii ahlihi wafii ghairi ahlihi fa-in ashabta ahlahu 
fahuwa ahluhu wa-in lam tushib ahlahu fa-anta min ahlih). 

Artinya : u Berbuatlah yang baik kepada keluarganya dan yang 
bukan keluarganya! Jikalau engkau memperoleh keluarganya, 
maka itulah keluarganya. Dan jikalau engkau tidak memperoleh 
keluarganya, make engkaulah ke!iiarganya*\ <2) 

Dan dari neneknya ( > AIi ra.), dengan isnadnya, mengatakan : Ra¬ 
sulullah saw. bersabda : 



(Ra’-sul 'aqli ba'-daddiinit-tawaddudu ilannaasi wash-thinaa -*ul 
ma’-ruufi ilaa kulli barrin wafaa-jir). 

Artinya : lt Kepala akal, sesudah agama , ialah berkasih-kasihan 
kepada manusia dan berbuat baik kepada tiap-tiap orang baik dan 
orang jahat**. (ay 


(1) Dixawikan Muslim dan Abu Huxairah. 

(2) Difawikan Ad-Daraquthni dan ’AH bin Al-Husain* badits dkU 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani, Al-Kh&th-thabi dan Abu Na*im. 




Abu Hurairah berkata : “Tiada: seseorang yang berpegangHthngan 
dengan Rasulullah saw., lalu beliau menarik tai^gannya. Sehingga 
adalah orang itu yang melepaskan tangannya let>ih dahulu. Dan 
tidakiah kelihatan lututny a yang keluar dari lutut orang yang du- 
duk bersama dengan beliau. Dan tidak adalah seseorang yang 
berbicara dengan beliau, melainkan beliau menghadap kepadanya 
dengan wajahnya. Kemudian beliau tidak berpaling dari orang itu, 
sehingga selesailah orang itu berbicara”. ay > 

Setengah dari hak muslim, ialah, bahwa tidak masuk ke tempat 
seseorang daripada mereka, kecuali dengan seizinnya. Bahkan 
meminta izin itu sampai tiga kali. Jikalau tidak diizinkan, niscaya 
pergilah ia. 

Abu Hurairah ra. berkata : Rasulullah saw. bersabda : 


(Al-isti’-dzaanu tsalaatsun fal-uulaa yastanshituun. Wats-tsaaniatu 
yastashlihuun. Wats-tsaalitsatu ya’-dzanuuna au yarudduun). 'f 
Artinya : “Meminta izin itu tiga kali. Pertama : diperhatikan oldh 
yang punya rumah akan orang yang meminta keizinannya. Kedua : 
yang punya rumah menyedidkan tempat duduk yang layak dan 
sebagainya. Dan ketiga : yang punya rumah itu mengizinkan rriasuk 
atau menolaknya ” (2> r - 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa bertihgkah laku terhadap 
semua orang dengan tingkah laku yang baik (akhlaq yang baik) 
dan bergaul dengan mereka menurut jalannya. Sesungguhnya jika- 
kau bermaksud mempertemukan orang bodoh dengan ilmu, orang 
buta huruf dengan pemahaman dan orang bisu dengan keterangan, 
niscaya menyakitkan dan merasa sakit. 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa menghormati orang tua-.; 
tua dan menyayangi anak-anak kecil. Jabir ra. berkata : Rasulullah 
saw. bersabda: 
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(Laisa minnaa man 
ghiiranaa). 



lam yuwaqqir kabiiranaa walam yarham sha- 


(1) Diirawikan Ath-Thabrani dengan isnad baik* 

(2) Diirawikan Ad-Data<iuthtu dengan sanad dla*if. 



Artinya . “Tidaklah termasuk golongan kami, orang yarig tidak 
memuliakan orang tua dari kami dan tidak menyayangi orang 
kecil dari kami”. id : 

Nabi saw. bersabda : " Setengah daripada meng-agungkan Allah, 
ialah memuliakan orang tua muslim”. ( 2 ) 

Setengah 1 2 3 4 5 6 dari kesempumaan memuliakan orang-orang tua, ialah 
tidak berkata-kata dihadapan mereka, melainkan dengan seizinnya. 
Jabir berkata :~“Telah datang utusan suku Juhainah kepada Nabi 
saw. Lalu bangunlah seorang pemuda mereka berbicara. Maka Nabi 
saw. bertanya :‘Hai, manakah orang tua?* C3> 

Pada suatu hadits tersebut : ‘‘Tiadalah seorang pemuda memulia¬ 
kan akan seorang tua, melainkan ditaqdirkan Allah umumya 
seperti orang tua yang dimuliakannya”. 

Dan ini adalah berita gembira dengan lamanya hidup. Maka hen- 
daklah diperhatikan! Maka tidaklah memperoleh taufiq untuk 
memuliakan orang-orang tua, kecuali orang yang ditaqdirkan Allah 
dengan panjang umur. 

Nabi saw. bersabda : “ Tidaklah qiamat itu datang, sehingga adalah 
artak itu kasar, hujan itu kemarau, orang hina melimpah-mah, 
ozang mulia amat berkurang, anak kecil berani terhadap orang 
besar dan orang hina terhadap orang mulia”. < 4 ) 

. ’’Berlemah-lembut dengan anak-anak kecil adalah termasuk adat 
kebiasaan Easulullah saw.”. (5) 

Adalah Nabi saw. datang dari perjalanan jauh. Lalu beliau dijumpai 
oleh anak-anak. Maka beliau berdiri dihadapan mereka. Kemudian 
menyuruh anak-anak itu. Lalu mereka mehgangkatkan dirinya 
kepada Nabi. Nabi saw. mengangkatkan diantara mereka itu ke 
hadapannya dan ke belakangnya. Dan menyuruh shahabat-shaha- 
batnya menggendong sebahagian dari anak-anak itu. Kadang-kadang 
anak-anak itu kemudian membanggakan diri. Sebahagian niereka 
berkata kepada yang lain : “Aku dibawa Rasulullah saw. ke hadap¬ 
annya. Dan engkau dibawanya ke belakangnya”. Dan sebahagian 
anak-anak itu berkata : “Nabi saw. menyuruh shahabat-shahabat- 
nya membawa engkau ke belakang mereka”. (6) 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dengan sanad dla*if. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dari Abu Musa Al-*Asyaii isnad baik. 

(3) Dirawikan Al-Hakim dan dipan dangnya shahih. 

(4) Dirawikan Ai-Kharaithi dari *A-isyah dan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud, 
keduanya dla*if. 

(5) Dirawikan Al-Bazzar dari Anas. V 

(6) Dirawikan Muslim dari ’Abdullah bin Ja^far. 
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“Pibawa kepada Nabi saw.seoranganak kecil, supaya belmii^Bep 
do’a kepadanya dengan barakah dan memberi namanya; Maka 
Nabi saw. mengambil anak kecil itu, lalu meletakkannya pada 
pangkuannya”. 

Mungkin anak itu kencing. Maka berteriaklah setengah dari orang- 
orang yang melihatnya. Lalu Nabi saw. bersabda : 

(Laa tuzrimush-shabiyya baulahu). 

Artinya : **Janganlah kamu piituskan kencing anak kecil itu!”; 
Nabi saw. membiarkan anak kecil itu, sampai habis kencingnya. 
Kemudian, Nabi saw. menyelesaikan do’any a kepada anak kecil 
itu dan menamakannya. Serta menyampaikan kegembiraan kelu- 
arganya kepada anak kecil tersebut. Supaya mereka itu tidak me- 
lihat, bahwa Nabi saw. merasa tidak senang dengan air kencing 
anak itu. Maka ketika mereka itu telah pergi, barulah Nabi saw. 
membasuh kainnya”. u> 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa ia berada dalam keadaah 
gembira, bermuka jernih, bersemangat pershahabatan dengan segala 
lapisan manusia. 

Nabi saw. bersabda: 


11 


(A-tadruuna ’alaa man hurrimatinnaar? Qaalul-laahu wa rasUuluhu 
a*-lamu. Qaala : “’alallayyinil hayyinis-sahlil qariib”.). 

Artinya : “Tahukah kamu, siapakah yang diharamkan neraka 
kepadanyaV\ 

Para shakabat itu menjawab : “Allah dan <Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui 

Maka Nabi saw. menjawab : ^Neraka itu diharamkan kepada orang 
yang lemah-lembut, mudah dalam pergaulan, menyenangkan dan 
bersemangat kekeluargaan”. «) ^ 


(1) Dirawikan Muslim dari ’A-isyah, 

(2) Dirawikan At^Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud, 



Abu Huraijrah ra; berkata^: Rasuliailah sdw. bersabda: 




/ * 


/ »,4 • •/•/ * ?/' /•* 


(Innallaaha yuhibbus-sahlath-thalqal wajhi), 

Artinya: “Sesungguhnya Allah mengasihhQmng yangmudah dalam 
pergaulan, yang bermuka mani$'\< 

Setengah para shahabat berkata : “Wahai Rasulullah! Tunjukilah 
aku kepada amalan yang memasukkan aku ke dalam sorga!”. 

Nabi saw, menjawab : 


///■*/ , « / // < »/ /•>/* / . , 

' 6—> ^3 iX*. • Owry C>> o \ 

(Innamin muujibaatil maghfirati badzlas-salaami wahusnal-kalaam). 
Jkrtinya : “ Sesungguhnya , setengah daripada yang mewajibkan 
pengampunan dosa,ialah memberisalam dan baguspembicaraan' , \ (2) 
Abdullah bin ’Umar berkata : “Sesungguhnya kebajikan itu suatu 
perkara yang mudah : muka yang jernih dan perkataan yang lemah- 
lembut”. 


Nabi saw r bersabda : 

jw „ 't y/, /•{/,r : * ♦<// 


(Ittaqunnaara wa-lau bisyiqqi tamratin fa man lam yajid fa bikali- 
matin thayyibah). 


Artinya ; “Peliharalah dirimu daripada api neraka , walaupun de¬ 
ngan sebelah biji tamart Barangsiapa tiada memperolehnya, maka 
dengan perkataan yang baik”. «> 


/■ 


Nabi saw. bersabda : 




(Inna filjannati laghurafan yiiraa dhuhuuruhaa min buthuunihaa 
y?a buthuunuhaa min dhuhuurihaa, faqaala a'-rabiyyun, liman yaa 
rasuulallaah? qaala: liman athaabalkalaama wa ath- ’amath-tha-’aa- 
ma wa shallaa bil-laili wannaasu niyaam). 

Artinya : “Sesungguhnya dalam sorga banyak kamar, yang kelihat- 
an luamya dari dalamnya dan dalamnya dari luamya”. 


(1) Dixawikan Al-Baihacji dengan sanad dla f if. 

(2) Dixawikan Ibnu Abi Syaibah, Ath-;Thabrani dan Al-Baihaqi dari Hani bin Yazid, 
isnad baik, 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Uda bin Hatim. 
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Lalu seqrangiArab dusiin,bertianya :-‘‘Untuk siapakah Kdm.ai>kamar^; 
itu, wahai Rasiilullah?”. 

Nabi saw. menjawab : “Untuk orang yang membaguskanperkataan,- 
memberikan makanan kepada fakir n^kin^n]mengerjaHan\^Mf' 
pada malam hari, sedang orang-orang lain tidur ” <ij 
Mu’adz bin Jabai berkata : “Rasulullah saw. bersabda kepadaku. i 
*Aku wasiatkan kepadamu bertaqwa kepada Allah, benar pembi- 
caraan, menepati janji, menunaikan amanah, meninggalkan khianat, 
menjaga tetangga, mengasihani anak yatim, lemah-lembut perkata¬ 
an, memberi salam dan mereridakkan sayap (merendahkan diri, 
tidak sombong)’”.(2) 

Anas ra. berkata : “Datang seoraiig wanita kepada Nabi saw. seraya 
berkata : ‘Aku mempunyai hajat padamu’ Dan bersama Nabi 
saw. banyak orang dari para shahabatnya. 

Lalu Nabi saw. menjawab : “Duduklah pada sudut manapun dari 
jalan itu, yang engkau kehendaki. Aku akan duduk untuk keper> 
luanmu itu”. 

Wanita itupun lalu berbuat seperti yang disuruh Nabi saw., Nabi 
saw.-pun duduk mengurus keperluan wanita itu, sehingga selesailah 
keperluannya”. < 3 ) 

Wahab bin Munabbih berkata : "Bahwa seorang laki-laki dari Bani 
Israel, telah berpuasa selama tujuh puluh tahun. la berbuka pada 
tiap-tiap tujuh hari. Maka orang itu bermohon kepada Allah Ta’ala, 
kiranya Allah Ta’ala memperlihatkan kepadanya, bagaimana sethan 
itu menipu manusia. 

Tatkala telah lama yang demikian, tetapi belum juga diperkenan- 
kan oleh Allah do’anya, lalu ia berkata : “Jikalau aku melihat 
kepada kesalahanku dan dosaku, antara aku dan Tuhanku, maka 
sesungguhnya adalah: yang demikian lebih baik bagiku daripada 
yang aku minta itu”. 

Maka Allah Ta’ala mengutuskan kepadanya malaikat. Lalu malai- 
kat itu berkata kepadanya : “Semngguhnya Allah Ta'ala mengutus 
aku kepadamu dan Dia berfirman kepadamu : “Sesungguhnya 
perkataanmu yang kamu ucapkan itu, adalah lebih Aku sukai dari- 
pada apa yang telah lalu daripada ibadahmu. Dan sesungguhnya 
Allah telah membuka matamu, maka lihatlah 


(1) Dir&wikan At-Tirmidzi dari ’Ali, ahadits dla’if* 

(2) Dirawikan Ai-Kharaithi dan Abu NaHm, isnad dla*if. 

(3) Dirawikan Muslim dari Anas. 



•; Laiu oraiig itu melihatr Maka tiba-tiba teritara iblis telah mengeli- 
jingi bumi. Sehingga tiada seorangpun manusia, melainkan sethan- 
sethan berada dikelilihgnya, seperti serigalal Lalu orang itu berdo’a: 
“Wahai Tuhan! Siapakah ya»g dapat terlepas dari ini?”. 

Allah berfirman : “Orang wara' yang lemah-lembut ”. 

Setengah daripada hak muslim, ialah : bahwa ia tiada beijanji de¬ 
ngan seorang muslim dengan sesuatu perjanjian, melainkan ia akan 
menepati janji itu. Nabi saw. bersabda : 


(APidatu’athiyyah) = 

Artinya : “Janji itu suatu pemberian". tu 
Nabi saw. bersabda : 


(Al-*idatu dainun) = 
Artinya : “Janji itu hutang y \ 


4/ 9 / * / 


Nabi saw. bersabda : 



(Tsalaatsun fil munaafiqi idzaa haddatsa kadzaba wa idzaa wa-’ada 
akhlafa wa idza’-tumina khaana). 

Artinya : “Tiga perkara itu pada orang munafiq : apabila berbicara, 
ia dusta. Apabila berjanji, id menyalahi janji . Dan apabila diserah- 
kan amanahy ia berkhianat <3> 


Dan Nabi saw. bersabda : 



(Tsalaatsun man kunna fiihi fahuwa munaafiqun wa-in shaama wa 
shallaa). 

Artinya : “Tiga perkara, barangsiapa ada padanya tiga perkara itu , 
maka did- itu orang munafiq, meskipun dia mengerjakan puasa dan 
shalat”. “Lalu Nabi saw. menyebutkan yang tiga perkara di atas 


(1) thrawikan Ath-Thabrani dari Qubbats bin Usyaim, dengan sanad dlaHf. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan ’Ali dan Ibnu Mas*ud, dengan sanad ada padanya 
orang tidak dikenah 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah: 

(4) Dixawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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Setengah daripada hak muslim, ialah bahwa ia membien keiris^|^ 
kepada manusia dari dirinya. Ia tidak mendatangi mereka; kecuali 
dengan yang disukainya untuk didatangi orang kepadanya. 

Nabi saw. bersabda : 


v v v * **' V '✓VVW 


(Laa yastakmilul ’abdul iimaana hatta yakuuna fiihi tsalaatsu 
khishaalin al-infaaqu minal-iqtaari wal inshaafu min nafsihi wabadz- 
lus-salaam). 

Artinya : “Tiada sempuma keimanan seorang hamba itu, sehingga 
ada padanya tiga perkata : berbetanja daripada kepicikan rezekinyd, 
insyaf dari keadaan dirinya dan memberi salam a) 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa suka supaya dijauhkan dari 
neraka dan masuk sprga, maka hendaklah ia didatangi kematian; 
di mana ia mengaku, bahwa tiadd yang disembah selain Allah dan 
bahwa Muhammad itu Rasul Allah. Dan hendaklah ia mendatang- 
kan kepada manusia , a pa yang disukainya untuk didatangkan 
kepadanya”. <2) - 


Nabi saw. bersabda : 




A v 


(Yaa abad-darda-i ahsin mujaawarata man jaawaraka takun mu'- 
minan wa ahibba linnaasi maatuhibbu linafsika takun musliman). 
Artinya : “ffai Abud-Darda'! Baguskanlah bertetangga dengan 
orang yang bertetangga dengan kamu, niscaya kamu adalah orang 
mu’min! Dan cintailah bagi manusia, akan apa yang kamu cintai 
bagi dirimu sendiri ., niscaya adalah kamu orang muslim <3> 

Al-Hasan berkata: ‘‘Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Adam 
as. dengan empat perkara. Dan Allah Ta’ala berfirinan pada yaag 
empat perkara itu : mengumpulkan pekerjaan bagimu dan bagi 
anakmu. Satu bagi-Ku, satu bagimu, satu antara-Ku dan kamu dan 


(1) Dirawikan AI-Kharaithi dari ’Ammar bin Yasir. 

(2) Diianrikan Muslim dari ’Abdullah bin ’Amir bin AI-\Ash. 
<3) Dirawikan AbKharaithi dengan sanad dla’if 



jsatu ahtaramu d&n Mamisia y arig laiii. AtTapuri y aftg bagi-Kii, ialih -: 
engkau menyembah ak an Aku dan 'tidak mempersekutiikan Aku 
dengan sesuatu. Adapun yang bagimu, maka amaianmu yang akan 
Aku beri balasannya, adalah yang lebih kamu berhajat kepadanya. 
Adapun yang diantara Aku dan kamu, maka haruslah kamu men- 
do’a dan Aku akan memperkenankannya. Dan adapun yang dian¬ 
tara kamu dan manusia yang lain, maka kamu berteman dengan 
.mereka, dengan cara yang kamu sukai mereka menemani kamu”. 
Nabi Musa as. bermohon kepada Allah Ta’ala, dengan menanyakan : 
‘-Wahai Tuhankii! Manakah kiranya hamba-Mu yang lebih adil?”. 
Allah Ta’ala berfirman : “Orang yang insyaf dari hal dirinya 
Setengah daripada hak muslim, ialah : bahwa ia menambahkan 
memuliakan orang, yang sikap dan pakaiannya, menunjukkan ke¬ 
pada tinggi kedudukannya. Maka, ia menempatkan orang menurut 
kedudukannya. 

Diriwayatkan bahwa ’A-isyah ra. berada dalam suatu peijalanan. 
Lalu ia turun pada suatu tempat dan meletakkan makanannya. 
Maka datanglah seorang peminta-minta. Lalu ’A-isyah ra. berkata : 
“Berikanlah kepada orang miskin ini sepotong roti!”. 

Kemudian datang seorang laki-laki dengan berkendaraan, lalu 
’A-isyah berkata : “Undanglah orang itu makan!”. 

Maka orang menanyakan kepada ’A-isyah : “Engkau berikan kepa¬ 
da orang miskin dan engkau undang orang kaya ini”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala menempatkan 
manusia pada tempat-tempat, di mana kita tidak boleh tidak me¬ 
nempatkan mereka pada ternpat-tempat itu. Orang miskin ini rela 
dengan sepotong roti. Dan kejilah kita apabila memberikan kepada 
orang kaya ini di dalam bentuk yang sedemikian, sepotong roti”. 
Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. masuk kesebahagian rumah-rumah- 
nya. Lalu datanglah kepadanya para shahabat, sehingga padatlah 
tempat itu dan penuh sesak. Maka datang Jarir bin Abdullah Al- 
Bajli. Ia tidak memperoleh tempat lagi. Lalu ia duduk di pintu. 
Maka Rasulullah saw. melipatkan kain selendangnya (kain penutup 
badannya). Kemudian melemparkannya kepada Jarir, seraya ber- 
sabda : “Duduklah. di atas kain itu/’’. 

Lalu Jarir mengambil kain selendang itu dan meletakkannya pada 
mukanya, memeluknya dan menangis. Kemudian melipatkannya 
dan menyerahkannya kembali kepada Nabi saw. seraya berkata : 
“Tidaklah aku akan duduk di atas kainmu. Kiranya Allah memu¬ 
liakan kamu, sebagaimana kamu memuliakan aku”. 



Lalu Nabi saw/liiemandaiig ke/kanan dan ke kirl. Kemudian ber-, 

"**• ; . Wtf 
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(Idzaa ataakum kariimu qaumin fa-akrimuuh). 







Artinya : “ Apabiltt datarig kepadamii Prang mulia dari sudtu kaitittf 
maka muliakanlah dia ”. <i> 


Begitu juga tiap-tiap orang yang mempunyai hak yang sudah lama 
padanya, maka hendaklah ia memuiiakannya! Diriwayatkan : 
bahwa ibu susuan Rasulullah saw. yang menysukannya, datang 
ke padanya. Lalu Rasulullah saw. membentangkan kain selendang- 
nya untuk wanita itu. Kemudian bersabda kepadanya : u Selamat 
datang ibuku /” Kemudian beliau dudukkan ibu susuannya itu 

di atas kain selendangnya. Kemudian bersabda kepadanya : “Afzn- 
talah syafa’at, niscaya engkau diberikan syafa’at dan mintcdah- 
niscaya engkau diberikan!” 

Lalu wanita - ibu susuan Nabi saw. - itu bertanya : “Kaumku bagai- 
mana?”. 

Nabi saw. menjawab : “Adapun hakkudan hak Bani Hasyim adalah 
untuk engkau!”. 

Makabangunlah manusia ramai dari tiap-tiap pojok dan bertanya : 
“Dan hak kami, wahai Rasulullah?”. 

Kemudian, terus Nabi saw. mengadakan hubungan silaturrahim 
dengan wanita itu, dan melayaninya. Dan memberikan kepadanya 
bahagian Nabi saw. sendiri yang diperolehnya pada perang Hunain. 
Bahagian. itu dijual yang berada di tangan Utsman bin ’Affan ra. 
dengan harga seratus ribu dirham. <2) •. 

Kadang-kadang datang kepada Nabi saw. orang yang datang kepa¬ 
danya, di mana beliau sedang duduk di atas kasur tempat duduk; 
Dan tak ada pada tempat duduk itu terluang yang.dapat orang itu 
duduk bersama Nabi saw. Maka Nabi saw. mengambil tempat duduk 
itu dan meletakkannya di bawah orang yang duduk didekatnya itu. 
Kalau orang itu menolak, maka Nabi saw. terus ber’azam demikian, 
sampai Nabi saw. dapat membuatnya. ( 3 > 

Setengah dari hak muslim* ialah, bahwa : mengadakan ishlah (per- 
baikan) diantara hal ikhwal sesama muslim, manakala diperoleh 
jalan untuk itu. Nabi saw. bersabda t 


( 1 ) Dirawikan Al-Hakim dari Jablr dan katanya : shahih isnad. 
<2) Dirawikan Abu Dawud dan AVH&kim dari Abith-ThufaiL 
(3) Dirawikan Ahmad dari Ibtia Amr. 



/ 







(Alaa ukhbirukumbi-afdlala min darajatish-shalaati wash-shiyaami 
wash shadaqah? Qaaluu : balaa! Qaalaa ishlaahu dzaatil baini wa 
fasaadu dzaatil-baini, hiyal haaliqah). 

Artinya : “Apakah tidak aku terangkan kepadamu yang lebih uta- 
ma daripada deraja t shalat, puasa dan sedekah 
Para shahabat itu menjawab : “Belum!”. 

Mabi saw. lalu menerangkannya: “Yaitu mengadakan\ishlah hal-hal 
yang memisahkan dan kerusakan dari hal-hal yang memisahkan itu, 
yaitu : perkataan yang jahat”. u> 

Nabi saw. bersabda : “ Sedekah yang paling utama, ialah memper- 
baiki hal-hal yang memisahkan”. \2) 

Dan dari Nabi saw. mengenai apa yang diriwayatkan Anas ra. di ma- 
na Anas, menerangkan : “Ketika Rasulullah saw. sedang duduk, 
lalu beliau tertawa, hingga tampaklah gigi depannya. Lalu ’Umar ra. 
bertanya : “Wahai Rasulullah! Demi sesungguhnya, apakah kiranya 
yang menertawakan engkau?”. Rasulullah saw. menjawab : “Dua 
orang dari ummatku duduk bertekuk lutut dihadapan Tuhan Rabbul 
’Izzati. Lalu seorang daripadanya berdo’a : “Ya Rabbi! Ambillah 


untukku kedzalimanku dariorang ini!”. Maka Allah Ta’ala berfir¬ 
man : “ Kembalikanlah kepada saudaramu kedzalimannya! 

Lalu orang itu menjawab : “Ya Rabbi! Tiadalah tinggal untukku 
sesuatu daripada kebajikanku!”. 

Maka berfirman Allah Ta’ala kepada orang yang berdo’a itu : 
“Bagaimanakah engkau perbuat dengan saudaramu dan tidak ting- 
gal untuknya sesuatu daripada kebajikannya?”. 

Orang itu menjawab : “Ya Rabbi! Hendaklah ia menanggung dari- 


padaku, dari segala dojsaku!”. 

Kemudian berlinanglah kedua mata Rasulullah saw,, disebabkan 
menangis. Lalu bersabda : “Bahwa hari itu adalah hari yang agung, 
hari di mana manusia memerlukan padanya, ditanggimg segala 
dosanya daripadanya”. 

Nabi saw. menyambung lagi: “Maka Allah Ta’ala berfirman, yaitui 
kepada orang yang sabar dari kedzaliman orang lain : “ Angkatlah 
mukamu! Lihatlah dalam sorgo!”. 


(1) Dixawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Abid-Darda’* 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Al-Kharaithi dari ’Abdullah bln *Amr. 
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Maka orang itu berkata : “Ya Rabbi! Aku melihat kota-kota/dari* 
pada perak dan istaha-istana daripada emas, yang dikelilingi dengan 
mutiara. Untuk Nabi manakah ini? Atau untuk orang shiddiq yang 
mana atau untuk orang syahid yang mana?”. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Ini adalah untuk orang yang memberikan 
harga. r \ 

Orang itu bertanya : “Ya Rabbi! Siapakah yang memiliki demikian 
itu?”, 

Allah Ta’ala berfirman : “Engkau yang memilikinya!”. 

Orang itu bertanya : “Dengan apakah wahai Tuhanku?”. 

Allah Ta’ala berfirman :“ Dengan engkau ma'afkan saudaramu 
Orang itu berkata : “Ya Rabbi! Aku telah mema’afkannya!”. 

Maka berfirman Allah Ta’ala : “ Ambiilah tangan saudaramu / 
Masukkanlah iake dalam sorga!”. 

Kemudian Nabi saw. bersabda : “ Bertaqwalah kepada Allah, ada-. 
kanlah perbaikan hal-hal yang memisahkah antara kamu! Sesung- 
guknya Allah Ta'ala mengadakan ishlah (perbaikan) diantam orang- 
orang mu 'min pada hari qiamat !”. a) 

Nabi saw. bersabda : 

(Laisa bikadz-dzaabin man ashlaha bainatsnaini faqaala khairan). 
Artinya : “ Tidaklah dikatakan pembohong orang yang berbyat 
ishlah diantara dua orang . Lalu ia mengatakan yang baik ” (2) 

Ini menunjukkan kepada wajibnya mengadakan ishlah diantara 
manusia. Karena meninggalkan bohong adalah wajib. 

Dan wajib itu tidaklah gugur, kecuali dengan wajib yang lebih kuat 
daripadanya. Nabi saw. bersabda: 



(Kullul-kadzibi maktuubun illaa an-yakdzibar-rajulu fil-harbi, fa 
innal harba khud-’atuh au yakdziba bainats-naiiii fayushliha baina- ^ 
humaa au yakdziba limra-atihi li-yurdliyahaa). 


(1) Dirawikan Al-Khaifaithi dan Al-Haklm dan katanya : shahih isnad. 

<2) Dirawikan Al.Bukhan dan Muslim'dari Ummu Kalsum binti ’Uqbah bin Abi Mu'aith. 








/ 
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y-. 


■ Artinya : i ^Tidp^tmp dusta im ; ditulis, seiam. daripada orang yang 
berdusta pada peperangan: Sesungguhnya perang itu adalah tipu- 
daya. Atau ia berdusta dian tara dua orang, lalu ia mengadakan ish- 
lah diantarakedua orangitu. Atau ia berdusta bagi isterinya supaya 
dapat mendatangkan kerelaan isterinya 1 2 3 * 5 '. <i> 

Setengah daripada hak muslim ialah : bahwa ditutupkan aurat 
(hal-hal yang memalukan) orang-orang muslim semuanya. 

Nabi saw. bersabda : 


(Man satara *alaa muslimin satarahullaahu ta’aalaa fid-dun-yaa wal 
aakhirah). 

Artinya : **Barangsiapa menutupi sesuatu ydng mendatangkan me- 
larat kepada muslim , niscaya ia ditiitupi olek Allah Ta'ala di dunia 




■Ws- .V 


> /// / 




dan di akhirat \ <2>. 


Dan Nabi saw. bersabda': 




(Laa yasturu ’abdun ’abdan iilaa satarahullaahu yaumal-qiaamah). 

Artinya : tl Tiadalah seorang hamba menutupi seorang hamba, 
melainkan ia ditutupi oleh Allah pada hari qiamat". <3> 

Abu Sa’id Al-Khudri ra. berkata : Nabi saw. bersabda : 

(£#aa yaral mu*-minu min akhiihi auratan fa-yasturuhaa ’alaihi iilaa 
dakhalal-jannah). 

Artinya : "Tiada melihat orang mu'min sesuatu yang memalukan 
(aurat) daripada saudaranya , lalu ditutupinya , melainkan ia mdsuk 
sorgo ’V ( 4 ) 

Nabi saw. bersabda kepada Ma’iz, tatkala Ma’iz menerangkan sesu¬ 
atu kepadanya : “ Kalau engkau tutupi dia dengan kain engkau , 
niscaya adalah lebih baik bagi engkau". ( 5 ) 

Jadi, haruslah muslim menutupi aurat dirinya sendiri. Maka hak 
keislamannya adalah wajib atas dirinya, seperti hak keislamannya 
orang lain. 

(1) Dirawikan Muslim dari Ummi Kadsum binti Uqbah, 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) . DbrsTwikan Muslim dari Abu Huiairah. 

<4) ^Dirawikan Atb-Thabrani dengan sanad dia’if. 

(5) Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari Naim bin HizaL 



•Abu Bak^- ra. berkata ‘‘Jifcalau aku dapati : orang penfinumvklia^ 
mar; niscaya aiku sukai, kiranya ia ditiitUpi oleh Allah> Dan j ikaiau 
aku dapati pencuri, sesungguhnya aku sukai, kiranya ia ditutupii 
oleh Allah”. 

Diriwayatkan bahwa ’Umar ra. berjalan meronda pada suatu malam 
di Madinah. Lalu beliau melihat seorang laki-laki dengan seorang 
wanita berbuat keji (berbuat zina). Tatkala telah pagi hari, maka 
beliau berkata kepada orang banyak : “Apakah pendapatmu, jika- 
lau imam (khalifah) melihat seorang laki-laki dengan seorang wani¬ 
ta berbuat serong? Lalu ia menegakkan hukum siksaan kepada 
kedua orang itu. Apakah kamu tidak akan memperbuatnya?”. 
Orang banyak itu menjawab: “Sesungguhnyalah engkau itu imam!”. 
Lalu ’Ali ra. menjawab : “Tidaklah yang demikian itu hak engkau. 
Tetapi, hukum siksaan itu akan dijatuhkan ke atas engkau. Karena 
Allah tidak meletakkan kepercayaan pada urusan ini, kurang dari- 
pada empat orang saksi”. 

Kemudian ’Umar ra. membiarkan orang banyak itu, masya Allah, 
membiarkan mereka itu bertukar pikiran. Kemudian, ia menanya- 
kan lagi. Orang banyak itu menjawab seperti penjawabannya yang 
pertama. Lalu ’Ali ra. berkata seperti perkataannya yang pertama. 

- Ini menunjukkan, bahwa ? Umar ra. bimbang tentang wali negeri 
(penguasal, adakah baginya melakukan hukum mengenai hukuman 
yang ditetapkan Allah, dengan pengetahuannya saja? Maka karena 
itulah, ia bersqal jawab dengan orang banyak itu, dalam bentuk 
mengumpamakan. Tidak dalam bentuk menerangkan yang terjadi. 
Karena takut, bahwa ia tidak berhak yang demikian. Lalu ia men- 
jadi penuduh orang berzina, dengan menerangkannya itu. 

Dan cenderimglah pendapat ’Ali ra., bahwa ’Umar tidak berhak 
yang demikian itu. Ini, adalah dalil yang terkuat atas tuntutari 
agama untuk menutupi perbuatan-perbuatan yang keji. Dan sesungr: 
guhnya perbuatan yang paling keji, ialah : z in a. Dan zina itu ber- 
gantung dengan empat orang adil, yang menyaksikan demikian, 
dari laki-laki pada wanita, seperti : tangkai celak masuk ke dalam 
botol celak. Dan halyang begini tidaklah akan bersua sekali-kali. 
Dan kalau hakim itu mengetahuinya dengan yaqin, niscaya tidaklah 
baginya membukanya. 

Maka perhatikanlah akan hikmah menutup rapat pintu perbuatan 
keji itu, dengan mewajibkan hukuman siksa (rajam), di mana hu¬ 
kuman itu siksaan yang terberat! Kemudian, perhatikanlah kepada 
tebalnya tirai yang dibentangkan oleh AUah, ke atas orang-orang 




: berbfukt mk-sMat, daripada m dengan rnenyem- 

pitkaii jsdan untuk membukakminya. Maka kami mengharap, semo- 
ga tidaklah kita mengharamkan kurnia ini, pada hari dicoba rahasia- 
rahasia yang terpendam itu. Maka tersebutlah pada hadits : 


v y/ . - ^ f ^ 




t (Innaliaaha idzaa satara ’alaa ’abdin ’auratahu fid-dun-yaa fahuwa 
akramu min an yaksyifahaa fil aakhirati wa in kasyafahaa fid-dun- 
yaa fahuwa akramu min an yaksyifahaa marratan ukhraa). 

Artinya : “ Bahwa Allah apabila menutupipada hamba akan aurat- 
nya di dunia , maka Allah adalah Maha Pemurah daripada membu¬ 
kakannya pada hari akhirat . Danjikalau Allah membukakannya di 
dunia , maha Dia adalah Maha Pemurah daripada membukakannya 
pada kali yang lain", u) 


Dari Abdur Rahman bin ’Auf ra., di mana ia berkata : “Aku keluar 
bersama ’Umar ra. pada suatu maiam di Madinah. Di waktu kami 
sedang berjalan, tiba-tiba tampaklah kepada kami sebuah lampu 
pelita. Lalu kami berjalan menuju kepadanya. Maka tatkala kami 
telah dekat ke tempat itu, tiba-tiba melihat pintu terkunci, di da- 


lamnya orang banyak dengan bersuara keras dan hiruk-pikuk. Maka 
’Umar ra. memegang tanganku dan berkata : “Tahukah kamu ru- 
mah siapakah ini?”. 

Aku menjawab : “Tidak!”. 

Maka ’Umar ra. menjawab : “Inilah rumah Rabi’ah bin Umayyah 
-bin Khalf. Mereka itu sekarang sedang minum khamar. Apa penda- 
patmu?”. 

Aku menjawab : “Aku berpendapat, bahwa kita telah memperbuat 
apa yang dilarang Allah. Allah Ta’ala berfirman : 


IV* 




(Walaa tajas-sasuu). = 

Artinya : “ Dan janganlah mencari-cari keburukan orang ” (S. Al- 
Hujurat, ayat 12 ). 


(1) Dirawikan At-Tmnidzi, Ibnu Majahdan Al-Hakim da*i 'Ali ra. 



.Maka kembalij^ ’Umar ra. dan meninggalkan mereka itu di situ.. 
Ini menunjiikkan wajibnya menutupi keburukan orang dan me- 
ninggalkah mengikutinya. Nabi Saw. bersabda kepada Mu’awiah 


(Innaka in tatabba’-ta ’auraatin-naasi afsadtahum au kidta tufsi- 
duhum). 






Artinya : “Sesungguhnya jika engkau mengikuti (memperhatikan 
dengan menyelidiki) akan aura t (hah y ang tnemalukan) manusia, 
niscaya engkau telah merusakkan mereka atau hampirlah engkau 
berbuat kerusakan kepada mereka". (i) 

Nabi saw. bersabda : “Wahai orang-orang yang beriman dengan 
lidahnya dan iman itu tidak masuk ke dalam hatinyal Janganlah 
kamii mengupat orang-orang muslim! Dan janganlah kama mengi¬ 
kuti aurat (hal-hal yang memalukan) mereka! Sesungguhnya ba- 
rangsiapa mengikuti aurat saudaranya muslim , niscaya diikuti.oleh 
Allah akan auratnya. Dan barangsiapa diihuti oleh Allah akan 
auratnya, niscaya la membuka kekejiannya, walaupun orang itu, 
berada di tengah-tengah rumahnya". (2) 

Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. berkata : “Kalau aku melihat seseorartg 
melakukan perbuatan yang mendapat hukuman Allah Ta’ala, nis¬ 
caya aku tidak menyiksakannya. Dan tidak aku memanggil sese- 
orange sehingga ada ia bersama orang selain aku”. 

Berkata setengah mereka : “Adalah aku sedang duduk bersama 
Abdullah bin Mas’ud ra. Tiba-tiba datang kepadariya seorang laki- 
laki bersama dengan seorang laki-laki lain, Lalu laki-laki itu berkata: 
“Dia ini mabuk!”. “ 

Maka menjawab Abdullah bin Mas’ud ra.: “Ciumlah bau mulutnya!’ 
Lalu mereka mencium bau mulutnya. Maka diperolehnya dia itu 
mabuk. Lalu orang itu ditahan, sehingga hilanglah mabuknya. 
Kemudian, dimintanya cambuk, lalu dipecahkannya tempat ikatan 
dari cambuk itu. Kemudian, ia berkata kepada tukang cambuk : 
“Cambuklah! Angkatlah tanganmu! Dan berikanlah tiap-tiap 
anggauta akan haknya!”. 

Tukang cambuk itu lalu mencambuk pemabuk tadi. Dan pada 
pemabuk itu ada pakaian lapisan atas atau pakaian bulu yang 
menjadi kain sarungnya. 


(i > Dixawikan Abu Dawud dengan isnad shahih dazi Mu’awiah. 
(2) Dirawikan Abu Dawud dan Abi Barzah dengan isnad baik. 
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Tatkala tblah selesai, lalu ia menanyakan pada orang y an£ iriem- 
bawapemabuk itu: “Apakah htibungan engkau dengan dia?”. 
Yang membawa itu menjawab : “Pamannya!”. 

Maka Abdullah bertanya : “Tidaklah engkau ajarkan dia, lalu 
engkau baguskan adab sopan-santunnya. Dan tidaklah engkau 
menutupi kehormatannya. Sesungguhnya Seyogialah bagi imam, 
apabila sampai kepadanya hukuman, bahwa ditegakkannya hukum- 
"an itu. Dan sesungguhnya Allah Maha Pema’af, yang menyukai 
kema’afan”. Kemudian ia membaca : 




(Wal-ya’-fuu wal yash-fahuu) = 

Artinya : *' Hendaklah mereka suka mema'afkan dan berlapang 
dada!*\ (S. An-Nur, ayat 22 ). 

Kemudian Abdullah berkata : “Sesungguhnya aku akan menye- 
butkan laki-laki pertama, yang dipotong tangannya oleh Nabi saw., 
di mana dibawa kepada Nabi saw. seorang pencuri, lalu beliau 
memotong tangannya. Lalu seolah-olah beliau bermuka muram. 
Maka para shahabat bertanya : “Wahai Rasulullah! Seolah-olah 
engkau tidak menyukai memotongnya”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Apakah yang mencegah aku? Jangan- 
lah kamu menjadi penolong sethan terhadap saudaramu!”. 

Lalu para shahabat itu bertanya : “Mengapakah tidak engkau 
ma’afkan kesalahannya?”. 

Nabi saw. menjawab : “Sesungguhnya seyogialah bagi sultan 
(pengUasa), apabila sampai kepadanya suatu hukuman, bahwa 
difcegakkannya hukuman itu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
pema’af, yang menyukai kema’afan”. 

Dan beliau membaca ayat: 




(Wal ya’-fuu wal yash-fahuu alaa tuhibbuuna an yagh-firallaahu 
lakum wallaahu ghafuurun rahiim). 

Artinya : '.'Hendaklah kamu suka mema'afkan dan berlapang dada! 
Tiadakah kamu suka Allah akan merhbenkan dmpunan kepada 
kamu? Dan Allah itu Maha Pengampun dan Maha Pengasih!". 
(S. An-Nur; ayat 22 ). 
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Dan pada suatu iriwaiyat : "SeolaK-olah add abu rrielekai 'pada 
ivaj&h Rasuluilah saw., karena sangat berobahnya wajah beliaU'": ii) 

Diriwayatkan bahwa ’Umar ra. meronda malam hari di Madinafu 
Lalu beliau mendengar suara seorang laki-laki pada suatu rtimaii 
bemyanyi-nyanyi. Maka beliau panjat dinding rumah itu. Lalu 
beliau dapati di samping laki-laki tadi seorang wanita. Dan pada 
sisi laki-laki tersebut khamar. Maka ’Umar ra. berkata : “Hai 
musuh Allah! Adakah kamu menyangka, bahwa Allah menutupi 
akan kesalahan engkau dan engkau berbuat ma’shiat kepada-Nya?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Dan engkau, wahai Amirul-mu’minin, 
janganlah terburu-buru menuduh! Sesungguhnya aku telah berbuat 
ma’shiat kepada Allah, satu ma’shiat. Dan engkau sesungguhnya 
telah berbuat ma’shiat kepada Allah, mengenai aku, tiga ma’shiat. 
Allah Ta’ala berfirman : 

(Walaa tajas-sasuu) ^ r 5 ' 1 


' Artinya : "Dan janganlah kamu mencari-cari keburukan orang!”. 
(S. Al-Hujurat, ayat 12). Dan engkau telah mencari-cari (tajassus) 


keburukan aku. Allah Ta’ala berfirman : 


f y ^ / 

& ^ y . ^ 1 


(Wa laisal birrn bi-an ta’tul buyuuta min dhuhuurihaa). 

Artinya : "Daft tidaklah ada kebaikannya bagimu masuk rumah 
dctri belakangnya". (S. Al-Baqarah, ayat 189). 

Dan engkau telah memanjat dinding terhadap diriku. Dan Allah 
Ta’ala berfirman : • 


(Laa tad-khuluu buyuutan ghaira buyuutikum, hattaa tasta -nisuu wa 
tusallimu ’alaa ahlihaa). 


Artinya : "Janganlah kamu masak ke dalam rumah yang bukan 
rumahmu , sebelum minta izin dan memberi salam kepada orang 
yang di dalamnya". (S. An-Nur, ayat 27). Dan engkau telah ma¬ 
suk ke rumahku, tanpa izin dan salam”. 

Maka ’Umar ra. bertanya : “Adakah padamu kebaikan, kalau aku 
ma’afkan engkau?”. 

Orang itu menjawab: “Ada! Demi Allah, wahai Amirul-mu’minin!”. 


(1) Dirawikan AI-Hakim dan katanya : shaliih isnad. 




Jikalau engkau ma’afkan kesalahankii, niscaya tidak akan aku 
kembali lagi kepada perbuatan yang seperti ini, untuk selama-lama- 
nya. Maka. ’Umar ra/mema’afkannya dan beliau keluar, meninggal- 
kan orang itu-. 

Seorang laki-laki bertanya kepada Abdullah bin ’Umar : “Wahai 
ayah Abdur Rahman! Bagaimanakah engkau mendengar Rasululiah 
saw. bersabda tentang pembicaraan rahasia padahari qiamat?”. 
Abdullab bin ’Umar menjawab : “Aku mendengar Rasululiah saw., 
bersabda : t Sesimgguhnya Allah mendekatkan orang mu 'min kepa- 
da-Nya. Lalu meletakkan naungan-Nya ke atas orang itu dm me- 
nutupkan kesalahannya dari manusia ’ 

Maka Allah berfirman : “ Adakah engkau ketahui dosa yang begitu ? 

Adakah engkau ketahui dosa yang begitu 

Orang mu’min itu menjawab : “Ada! Wahai Tuhanku!”. 

Sehingga apabila orang itu telah menetapkan segala dosanya, lalu 
melihat pada dirinya, bahwa ia telah binasa. 

Maka Allah berfirman kepadanya : '“Wahai hamba-Ku! Sesung- 
guhnyaAku tidak menutupkan segala dosamu di dunia, selainAku 
bermaksud mengampunkan-Nya untukmu pada hari ini**. Lalu 
orang itu diberikan suratan segala amal kebaikannya. Adapun 
orang-orang kafir dan munafiq, maka berkatalah saksi-saksi : 
“Mereka itu adalah orang-orang yang mendustai Tuhannya. Keta- 
huilah kiranya, kutukan Allah ke atas orang-orang dzalim”. (l) 
Nabi saw. bersabda: >' , , . 

(Kullu ummatii mu’aafan illaal mujaahiriina, wa-inna minal mujaa- 
harati an ya’-malar-rajulus-siiu-a sirran tsumma yukhbiru bihi). 
Artinya : “Tiap-tiap ummatku dima'afkan, kecuali orang-orang 
yang berterang-terangan dengan kesalahannya. Dan termasuk her- 
terang-terangan, ialah mengerjakan kejahatan secara sembunyi, 
kemudian menceriterakannya”. (2) 

Nabi saw. bersabda: 






(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'Umar. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairab. 
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(Manistama?’a khabara qauinin wahum lahuu kaarihUuha shiibba 


Artinya : “Barangsiapa mendengar berita tentang suatu golongan 
dan golongan itu benci kepada berita itu y niscaya dituanghan ke 
dalam telinganya timah hancur pada hari qiamat". <d 

Setengah dari hak muslim, ialah menjaga diri pada tempat-tempat 
yang menimbulkan sangkaan-sangkaan yang tidak baik, untuk 
menjaga hati manusia daripada sangkaan jahat. Dan untuk menjaga 
lidah mereka, daripada upatan. Apabila mereka telah berbuat 
ma’shiat kepada Allah dengan menyebutkannya dan dia yang men- 
jadi sebab pada yang demikian, niscaya adalah ia bersekutu. 

Allah Ta’ala berfirman : 


$&£>>> 


ly< \ 


(Walaa tasubbuul-ladziina yad-*uuna min duunii-laahi fa ya- 
subbullaaha *adwan bi ghairi ’ilmin). > 

Artinya : *' Janganlah kamu nista apa-apa yang mereka sembah, 
selain dari Allah , supaya mereka jangan pula mencela Allah di luar 
batas dengan tidak berdasar pengetahuan (S. Al-An’aam, ayat lOS) 

Nabi sawl bersabda : *' Bagaimariakah pendapatmu terhadap orang 
yang menista (mencaci) ibu-bapanya?*\ Lalu para shahabat itu 
bertanya : “Adakah seseorang manusia menista ibu-bapanya?”. 
Maka Nabi saw. menjawab : “Ada! Ia mencaci ibu-bapa orang lain, 
ni a ka orang-orang lain itu, mencaci ibu-bapanya”. (2) 

Diriwayatkan Anas bin Malik ra. : “Bahwa Rasulullah saw. ber- 
cakap-cakap dengan salah seorang dari isterinya. Maka lalulah 
di situ seorang laki-Iaki. Lalu Easulullah saw. memanggil orang itu 
dan bersabda : **Hai Anu! Ini adalah isteriku Shafiah 
Orang itu menjawab : “Wahai Rasulullah! Siapakah yang pemah 
aku menyangka padanya! Sesungguhnya aku tidak menyangka 
apa-apa pada engkau”. 

Maka Nabi saw. bersabda: **Sesungguhnyasethan itu berjalan pada 
tubuh anak Adam, pada tempat jalan darah ” <3> 

Dan pada suatu riwayat, Nabi saw. menambahkan: *' Sesungguhnya 
aku takut, bahwa sethan itu menuduh (qadzaf) sesuatu, dedam hati 
hamuberdua 


(1) Dirawikaa Al-Bukhari dari Ibnu ’Abbas; 

<2) Diigwikan Al-Bukhari dan Muslim dari * Abdullah bln ’Umar, 
(3) Dirawikan Muslim, 
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; % 7 \ -- 

r V;> 


orang itu;' adalah diia orang.; Miaka Nabi saw. bersabda : Bate 
wa dia ini Shafiah ’V . V:.. V .... ktmpdi Whjr j^ <n r 

Dan adalah Shafiah mengunjungi Nabi saw. pada sepuluh hari yang 
penghabisan dari bulan Raraadlan. . . 

Sayyidina ’Umar ra. berkata : “Barangsiapa menempatkan dirinya 
pada tempat yang menimbulkan sangkaan tidak baik (tuhmah), 
maka janganlah ia mencela orang yang menyangka jahat kepadanya”. 
Sayyidina ’Umar ra., lalu pada suatu jalan. Tiba-tiba melihat seo- 
rang laki-laki bercakap-cakap dengan seorang wanita di tengah 
jalan. Maka dipukulnya laki-laki itu dengan cemeti. Maka laki-laki 
itu berkata: “Wahai Amirul-nm’minin! Wanita ini adalah isteriku!”. 
Lalu sahut Sayyidina ’Umar ra. : “Mengapa tidak engkau berca- 
kap-cakap pada tempat yang tidak dilihat engkau oleh seseorang 
mahusia?”. 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa mengusahakan pertolong- 
an, untuk tiap-tiap orang muslim yang memerlukan pada orang 
yang mempunyai kedudukan. Dan berusaha memenuhi hajat mak- 
sud orang itu, menurut kesanggupannya. 

Nabi saw. bersabda : 




o> 







(Innii uutaa wa us-alu wa tuthlabu ilayyal-haajatu wa antum ’indii 
fasyfa'uu litu’-jaruu wayaqdlillaahu Waayadai nabiyyihi maa-ahab- 
ba). 

Artinya : “Sesungguhnya aku didatangi orang dan dimintainya 
pada aku. Dan diminta hajat keperluan padaku. Dan engkau berada 
di sisiku. Maka berilah syafa *at (pertolongan), supaya kamu dibalas 
dengan pahala / Dan Allah menundikan pada tangan Nabi-Nya r apa 
yangdisukai-Nya'\ (2) 

Mu'awiyah berkata : Rasulullah saw. bersabda : 

( 2 sy&-*ini ilaiyya tu’-jaruu innii uriidul-amra wa-u-akh-khiruhuu 
kai tasyfa-*uu ilayya fatu’-jaruu). 


(1) Diiawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Shafiah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dad Abi Musa. 
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Artinya : “Berilah syafa'at (pertolongan)kepaddku, niscaya kamii 
diberi pahalal Sesungguhnya aku mengheridaki sesuatu hal danfial 
itu aku kemudiahkan. Supayd kamu dapat memberi syafd'at kdpd- 
daku, lalu kamu dibalaskan dengan pahala <i) 

Nabi saw. bersabda : “Tiadalah sedekahyang lebih utama daripada 
sedekah lidah”. Lalu orang menanyakan yang demikian kepada 
Nabi saw.: “Bagaimanakah yang demikian itu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Yaitu : syafa’at (pertolongan), di mana 
dengan syafa’at itu, terpeliharalah daripada menumpahkan darah. 
Dan dengan syafa’at itu, terbawalah manfa’at kepada orang lain 
dan tertolaklah dengan syafa’at itu, hal-halyang tidak disukai dari 
orang lain”. (2) 


Diriwayatkan ’Akramah dari lbnu ’Abbas ra. : “Bahwa suami 
Burairah adalah seorang budak, bemama : Mughits. Seakan-akan 
aku melihat dia di belakang isterinya menangis dan air matanya 
niengalir berjatuhan atas janggutnya. Lalu Nabi saw. bertanya ke¬ 
pada ’Abbas : “Tidakkah kamu heran betapa hebatnya kecintaan 
Mughits kepada Burairah dan betapa hebatnya kebencian Burairah 
kepada Mughits?”. 


Maka Nabi saw. bersabda kepada Burairah: " Kalaulah engkau kem- 
bali bercakap-cakap dengan dia. Maka sesungguhnya dia adalah 
hopak anak engkau!”. 

Burairah menjawab : “Wahai Rasulullah! Apakah engkau menyu- 
ruh aku?; Maka akan aku kerjakan”. 

Nabi saw. menjawab : “Tidak! Aku hanya memberi syafa’at 
(pertolongan)”. ( 3 ) 

Setengah dari hak muslim, ialah tiap-tiap muslim itu memberi salam 
sesamanya sebelum berkatai-kata. Dan bexjabatan tangan ketika 
memberi salam itu. Nabi saw. bersabda : 


yf 






A 

Sy ) / 


V.y << 'A 

(Man bada-a bil-kalaami qablas-salaami falaa tujiibuuhu hattaa 



yabda-abissalaam). 

Artinya : "Barangsiapa memuiai bercakap-cakap sebelum memberi 
salam , maka janganlah kamu menjawab percakapannya, sehingga ia 
memuiai dengan memberi salam!*\ < 4 > 


(1) Dizawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dart Mu’awiah. 

(2) ' Dirawikan Ai-Kharait&i dan Ath-Thabrani dari Samrah bin Jundub, dengan sanad 

dial*. , 

(3) Dirawikan Al-Bukhaii. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Naim darilbnu ’TJmax* 
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Berkata; setehgah meieka : **Aku masuk ke tempat Rasulullah saw. 
dengan tidak memberi salam dan tidak meminta izin. Lalu Ra- 
sulullah saw. bers^ibda : “Kembalilah! Lalu katakanlah : “Assalaa- 
mu'alaikum” dan masuklahP*. tu 


Jabir ra. meriwayatkan dengan mengatakan 
bersabda 


* (( 


Rasulullah saw. 




(Idzaa dakhaltum buyuutakum fasallimuu 'alaa ahlihaa, fa innasy- 
syaithaana idzaa sallaina ahadukum lam yad-khul baitah). 

Artinya : 'Apabila kamii masuk ke rumdhmu , maka berildh salam 
kepada penghuninyal Sesungguhnya apabila seseorang kamu itu 
memberi salam , maka sethdn itu tidak akan masuk ke rumahnya*\ (2) 

Anas ra. berkata : “Aku melakukan pengkhidmatan (menjadi pela- 
yan) Nabi saw. delapan tahun lamanya. Maka beliau bersabda 
kepadaku : 



(Yaa anasu asbighil-wudluu-a yuzad fii Wrika wa saltim *alaa man 
laqiitahu min ummatii taktsur hananaatuka wa idzaa dakhalta 
manzilaka fasallim *alaa ahli baitika yaktsur khairu baitika). 
Artinya : “ Hai Anas! Ratakanlah wudlumu, niscaya bertambah 
_ umurmu! Reritah salam kepada orang yang engkau jumpai dari 
ummatkUy niscaya bertambahlah kebajikanmu! Dan apabila engkau 
masuk ke tempatmu, maka berildh salam kepada keluargamu y 
niscaya banyaklah kebajikan rumah tanggamu!**. o) 

Anas ra. berkata : Rasulullah saw. bersabda : V Apabila bertemulah 
dua orang mu*min t lalu berjabatan tangan , niscaya dibagikan dian- 
tara keduanya tujuh puluh ampunan. Enam puluh sembilan adalah 
kepada yang terbaik menyambut daripada keduanya**. 


Allah Ta’ala berfirman : 

(Art i ) 


/Mi/.' ''A & 



/£ 







S’ 


(1) DUawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dariKaMah fain AMIanhal dan faadits 
hasan* 

(2) Pifawikan AVKharaitfai dari Jabir, dlalf. 

(3) Piimwikan Al-Kharaitfai dan Al-Balfaa^ unad dla 1 2 3 !!. 
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(Wa idzaahuyyiitumbitahiyyatinfa-hayyuu bi ahsanaminhaaau 
rudduuhaa). 

Artinya : 'Apabiia ada orarig memberi hormat (salam) kepada ka- 
mUy balaslah hormat (salamnya) dengan carayang lebih baik aiau 
balas penghormatan itu (serupa dengan penghormatannya)!”. 
(S. An-Nisa’, ayat 86). 

Nabi saw. bersabda : lt Demi Tuhan, yang diriku di dalam tanga'n 
kekuasaan-Nya! Kamu tidak akan masuk sorga, sehingga beriman. 
Dan kamu tidak berimany sehingga berkasih-kasihan. Apakah tidak 
aku tunjukkan kamu kepada perbuatan, di mana apabiia kamu ker? 
jakan perbuatan itu, niscaya kamu berkasih-kasihan?**. 
Parashahabat itu menjawab : “Belum, wahai Easulullah!”. 

Nabi saw. menjawab : ‘‘Kembangkanlah memberi salam diantara 
kamu!u> 

Dan Nabi saw. bersabda pula : " Apabiia muslim memberi salam 
kepada muslim, lalu salam itu dibalas, maka berdo*alah malaikat 
kepadanya tujuhpuluh kali**. < 2 ) - 

Dan Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya malaikat itu merasa heran, 
dari muslim yang lalu pada tempat muslim dan tidak memberi salam 
kepadanya**. <3> 

Nabi saw. bersabda : “O rang yang berkendaraan memberi salam 
kepada orangyang berjalan kaki. Apabiia seorang dari orang banyak 
memberi salam , maka memadailah salam itu dari mereka itu semiia- 
nya **. (4) . 

Qatadah berkata: “Penghormatan dari ununat sebelum kamu, ialah: 
sujud. Maka Allah Ta’ala menganugerahkan kepada ummat ini 
mengucapkan salam. Dan itu adalah penghormatan (tahiyyah) 
penghuni sorga”. 

Abu Muslim Al-Khaulani lalu pada suatu kaum, maka beliau tiada 
memberi salam kepada mereka dan berkata : “Tiadalah yang men* 
cegahku daripada memberi salam itu, kecuali aku takut, bahwa 
mereka itu tiada akan membalasnya. Maka mereka akan dikutuk 
oleh malaikat”. 

Berjabatan tangan juga sunat bersama memberi salam” Telah ds 
tang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. seraya mengucapkan 
“Assalaamu’alaikum”. Maka Nabi saw. bersabda : "Itu sepuluh 
kebaikan**. 

(1) Dixawikan Muslim dariAbu Hurairah. 

(2) Disebutkan sh&hibul-fixdaus dari Abu Hurairah* 

(3) Menurut Al-Iraqi v i& tidak peraah menjumpai hadits Ini. 

(4) Dixawikan Malik dalam Kitab Al-Muwath-tha’ dari Zaid bin Aslam, hadits muxsal* 
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Eemudian datang Prang lain seraya.menguclapkan : “Assalaamu^ 
.’alaikum warahmatullaah”. Maka Nabi saw. bersabda :■ “Itu dua 
puluh kebajikan”. Kemudian datang oranglain lagi, serayamengu- 
capkan : “Assalaamu’alaikum warahmatullaahi .wabarakaatuh”, 
maka Nabi saw. bersabda : ‘Ttu tiga puluh kebajikan cd 
A dalah Anas ra. lalu pada tempat anak-anak. Maka ia memberi 
salam kepada mereka. Dan ia meriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau berbuat yang demikian”. ( 2 ) 

Abdul Hamid bin Bahrain meriwayatkan : “Bahwa Nabi saw. pada 
suatu hari lalu dalam masjid dan sejumlah orang sedang duduk-du- 
duk. Lalu beliau mengisyaratkan dengan tangannya memberi salam. 
Dan Abdul Hamid mengisyaratkan dengan tangannya meniru yang 
demikian”. 

Maka Nabi saw. bersabda : “ Janganlah kamu memulai memberi 
salam kepada Yahudi dan Nasrani! Dan apabila kamu bertemu 
dengan seseorang mereka di jalan, maka desakkanlah diake tempat 
yang tersempit!”. o> 

Dari Abu Hurairah ra. yang mengatakan : “Rasulullah saw. bersab¬ 
da : Vanganlah kamu berjabat tangan dengan kafir zimmi (orang 
kafir yang bernaung di bawah pemerintahan Islam)! Dan janganlah 
kamu memulai memberi salam kepada mereka! Apabila kamu ber¬ 
temu dengan mereka dijalan, maka desakkanlah mereka itu kejalan 
yang tersempit!*\ 

’A-isyah ra. berkata : “Bahwa sejumlah orang Yahudi masuk ke 
tempat Rasulullah saw. Lalu Yahudi itu mengueapkan : “Assaam- 
’alaik”. (4) Lalu Nabi saw. menjawab : “Alaikum*(atas kamu juga). 

* A-isyah ra. berkata : “Lalu aku menjawab : ( Bal-’alaikumussaam 
wal la’-nah”. ts> 

Maka sahut Nabi saw.: “Hai ’A-isyah! Sesungguhnya Allah menyu : 
kai kasih-sayang pada tiap-tiap sesuatu”. 

* A-isyah ra. menjawab : “Tidakkah engkau mendengar apa kata 
•mereka?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Aku telah mengatakan : ‘ ’Alaikum’ 
(Atas kamu juga) J \ (6) 

(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari ’Imran bin Husain. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(3) Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(4) Assaam-'alaik* artinya : yang beracun atas kamu. Kata-kata u Assaam’\ berdekatan 
benar dengan kata-kata “Assalaam”. 

(5) “Bal- > alaikumussaamwal-la , nah , \ artinya : “Tetapi juga atasmu yang beracun dan 
kutukan”. 

(6) Dirawikan AI-Bukhari. dan Muslim dari ’A-isyah* 





(Yusallimur raa-kibu *alal maa-syii wal maa-syii ’alal qaa-’idi wal 
qaliilu *alal ka-tsiiri wash shaghiiru *alal kabiir). 

Artiriya: “Yang berkeridaraan memberi salam kepada yang berjalah 
kaki. Yang berjalan kaki kepada yang duduk. Yang sedikit kepada 


yang banyak . Dan yang kecil kepada yang besdr a) 

Nabi saw. bersabda : “Janganlah kamu menyerupai Yahudi dan 
Nasrani! Sesungguhnya salam Yahudi, dengan isyarat dcngan anak 
jari. Dan salam Nasrani, dengan isyarat dengan tapak tangan”. 
Kata Abu ’Isa, isnad hadits ini lemah (dla’if) < 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “Apabila sampai seorang kamu kepada suatu 
majelisi hendaklah memberi salam! Kalau bermaksud duduk, rriakd 
duduklah! Kemudian apabila bangun, maka hendaklah memberi 
salam! Tidaklah yang pertama itu lebih utama daripada yang peng- 
habisan!”. \ 3) 

Anas ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 'Apabila berjumpa 
dua orang mu'min, lalu berjabat tangan, niscaya dibagikan diantara 
keduanya tujuhpuluh ampunan. Enampuluh sembilan adalah bag 




yang terbaik menyambut daripada keduanya . „ (4). 


‘Umar ra. berkata 
</ 




Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : 

t/ . is . . ' < /• < ^ 


(Idzal taqal muslhnaani wa sallama kullu waa-hidin minhumaa 


*alaa shaahibihi wa tashaafahaa nazalat bainahumaa mi-atu rahma- 
tin lilbaadi-i tis-’uuna wa lil-miishaafihi *asyrah). 

Artinya : “Apabila berjumpa dua orang muslim dan mdsing-masing 
memberi salam kepada temannya dan berjabat tangan, niscaya- 
diturunkan diantara keduanya seratus rahmat. Bagi yang memulai 
sembilan puluh dan bcgiyang berjabat tangan sepuluh”. \ 

Al-Hasan berkata : “Berjabat tangan itu menambahkan kasih-. 
sayang”. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari danMusiim dari Abu Huxairah. 

(2) Dix&wikan At-Tirmidzi dari ’Amr bln Syu’aib. 

(3) Dirawik&n Abu Dawud dan Afc-Tixmidzi dari Abu Huiairah*. 

(4) Dirawikan Al-Kharaithi dan Ath-Thabrani dari Abu Huxairah. 


(5) Dirawikan Al-Bazzar, Al-Khaxaithi dan Al-Baihaqi. 



Abu Hurairah berkata : “Rasulullah sW: bersabda : 





(Tamaamu tahiyyaatikum bainakumul mushaafahah). 

Artinya : “Kesempurnaan penghormatan (tahiyyah)kamu diantara 
kamu, ialah berjabat tangan”. d) 


Nabi saw. bersabda 


//*/ 




(Qublatul muslimi akhaahul mushaafahah). 

Artinya : *' Mengkucup dengan mulut oleh seorang muslim akan 
sudaranya , itu berjabat tangan ” ( 2 ) 

Dan tiada mengapa mengkucup dengan mulut akan tangan orang 
yang dimuliakan pada Agama, untuk memperoleh barakah (keber- 
katan) dan penghbrmatan kepadanya. 

Diriwayatkan dari Ibnu ’Umar ra. yang mengatakan : “Kami telah 
mengkucup dengan mulut akan tangan Nabi saw.”. 

Dari Ka’ab bin Malik, yang menerangkan : “Tatkala diterima tau- 
batku, lalu aku datang kepada Nabi saw. Aku mengkucup tangan¬ 
nya”. o> 

Diriwayatkan bahwa, seorang Arab desa berkata : “Wahai Ra- 
sulullah! Izinkanlah kepadaku, untuk mengkucup kepalamu dan 
tanganmu!”. 

Arab desa itu menerangkan seterusnya, maka Nabi saw. mengizin- 
kan kepadanya, lalu dilaksanakannya”. (4) 

Abu ’Ubaidah ra. berjumpa dengan ’Umar bin Al-Khaththab ra. 
Lalu berjabat tangan dengan dia dan mengkucup tangannya dan 
keduanya menangisterharu. 

Dari Al-Barra’ bin Azib ra. yang menerangkan bahwa: “la member! 
salam kepada Rasulullah saw. dan beliau waktu itu sedang meng- 
ambil wudlu. Maka tidak membalasnya, sehingga beliau selesai 
daripada berwudlu. Lalu membalas salam Al-Barra’ itu dan meng- 
ulurkan tangannya kepada Al-Barra’ dan berjabat tangan dengan 
dia. Maka Al-Barra’ bertanya : ‘Wahai Rasulullah saw.! Aku tidak 
melihat seperti ini, selain dari budi-pekerti orang-orang Ajam’ 


(1) Dizawikan Al-Kharaithi dari Abi Amama h. dia’ll. 

(2) Dizawikan Al-Kharaithi dan Ibnu 'Uda dari Anas. 

(3) Dizawikan Abu Bakaz bin Al-Muqzi, dengan sanad din’ll. 

(4) Dizawikan Al-Hakixn dari Buraidah. 
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Maka Rasulullah saw. menjawab : “Sesungguhnya dua orahg mus^y 
lim apabila berjumpa, lalu berjabat tangan, niscaya berguguranlah. 
dosa keduanya”. <i) 

Nabi saw. yang bersabda : “ Apabila seorang laki-laki, lalu pada 
suatu kaum, lalu memberi salam kepada rhereka dan kaum itu 
membalas salamnya, niscaya bagi laki-laki itu kelebihan derajat 
di atas kaum itu. Karena ia mengingatkan mereka kepada memberi: 
salam. Dan jikalau kaum itu tiada. membalas salamnya , niscaya 
kembali kepada laki-laki itu penuh kebajikan dari mereka dan yang 
lebih baik'\ Atau Nabi saw. mengatakan : “ Dan yang lebih 

utama”. (2) , 

Membungkuk ketika memberi salam itu dilarang. Anas ra. berkata : 
“Kami bertanya : *Wahai Rasulullah! Adakah sebahagian kami 
membungkuk kepada sebahagian yang lain?’ 

Nabi saw. menjawab : “Tidak!”. ^ 

Anas ra. bertanya pula : “Atau mencium tangan sebahagian kami; 
kepada sebahagian?”. 

I^abisaw. menjawab : “Tidak!”. 

Anas ra. bertanya lagi : “Atau berjabat tangan sebahagian kami 
Jeepada sebahagian”. 

~ Nabi saw. menjawab : “Ya!” o) 

Merangkul (berpeluk-pelukan leher) dan mencium tangan telah 
tersebut pada hadits, ketika datang kembali dari peijalanan. 

Abu Dzar. ra. berkata : “Tiap aku berjumpa dengan Rasulullah saw. 
beliau berjabat tangan dengan aku. Dan pada suatu hari beliau 
mencari aku, tetapi aku tidak ada di rumah. Tatkala diberitahukan 
kepadaku, lalu aku datang kepadanya, dan beliau di atas tempat 
tidur. Maka beliau merangkul aku. Adalah yang demikian itu sangat' 
baik, sangat balk”. (4) 

Menyongsong kendaraan dalam penghormatan kepada ulama, telah 
ada pada atsar. Ibnu ’Abbas berbuat yang demikian itu dengan 
kendaraan Zaid bin Tsabit. ’Umar menyongsong kendaraan Zaid, 
sehingga beliau mengangkatkannya, seraya berkata : “Begini per- 
buatan dengan Zaid dan shahabat-shahabat Zaid!”. 

Berdiri imtuk menyambut kedatangan seseorang itu makruh atas 
dasar membesarkan. Dan tidak makruh atas dasair memuliakan. 

(1) Dirawikan Al-Kharaithi dengan sanad dlaHf* 

(2) 'Dlrawikan Al-Kharaithi dan Al-Baihaqi dari Ibnu Mas’ud 1 hadits marfu’. 

(3) Dirawikan"At-Ti rmiri 2 i 1 dan dip^ndangnyft 

(4) Dizawikan Abu Dawud. 
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Anas berkata : “Ti&da seorangpun yang lebih kami cintai, dari 
RaSulullah saw. Dan mereka apabila melihatnya, tiada berdiri, 
karena mereka mengetahui kebenciannya akan perbuatan yang 
demikian”. <i> 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda pada suatu kaii : 


(Idzaa ra-aitumuuni falaa taquumuu kamaa tashna-’ul-a-’aajim). 
Artinya: “Apabila kamu melihat aku maka janganlah berdiri, 
seperti yang diperbuat oleh orang-orang 'Ajam ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda :Barangsiapa merasa gembira oleh penghor- 
matan orang-orang kepadanya dengan berdiri, maka ia menyedia- 
kan tempat duduknya dari api neraka”. (3) 

Nabi saw. bersabda : 


(Laa yuqimir-rajulur-rajula min majlisihi, tsumma yajlisu fiihi, 
walaakin tawassa-’uu wa tafas-sahuu). 

Artinya : “Janganlah seseorang membangunkan orang lain daripada 
tempat duduknya, kemudian ia duduk pada tempat duduk itu! 
Tetapi berluas-luaslah dan berlapang-lapanglah!”. (4) 

Mereka menjaga yang demikian, karena larangan yang tersebut ini, 
Nabi saw. bersabda : ll Apabila orang ramai itu mengambil tempat 
duduk mereka, maka jikalau seorang memanggil temannya, lalu 
diluaskanhya untuk temannya itu, maka hendaklah diperbuatkan- 
nya yang demikian! Sesungguhnya itu adalah kemuliaan, dimana 
ia dimuliakan yang demikian, oleh temannya. Jikalau tidak diluas- 
kannya tempat duduknya untuk itu, maka hendaklah ia melihat 
kepada tempat duduk yang lebih lapang yang diperolehnya. Lalu 
duduklah ia pada tempat duduk itu'*. (5) 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki memberi salam kepada Ra- 
suiullah saw. dan Rasulullah saw. sedang bnang air kecil. Maka 
beiiau tidak menjawab salam itu. (6) Maka makruhlah memberi 
salam kepada orang yang sedang buang air (berqadla-hajat). Dan 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi, hadits hasan shahih. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan Ibnu Majab dari Abi AmamaU. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Mu^awiah.. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Umar. 

(5) Dirawikan Al-Baghawi dari Ibnu Syaibah* Perawi-perawinya dapat dipercaya. 

(6) Dirawikan Muslim dari Ibmi *Umar. 
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makruh mengucapkan pada; permulaan; salam ^ ’Alaikassalam 
Karena ada seorang laki-laki yang mengucapkan demikian, kepada 
Rasulullah saw. Lalu .beliau bersabda : V Bah wa ’Alaikassalam itu;. 
adalah salam (tahiyyah) kepada orang mati”. 

Nabi saw. mengucapkan itu tiga kali. Kemudian beliau bersabda : <•.; 


jiJj o &% 



(Idzaa laqiya ahadukum akhaahu fal yaqulis salaamu-’alaikum 
warahmatullaah). 

Artinya : “Apabila salah seorang kamu bertemu dengan 
seorang - temannya , maka hendaklah mengucapkan “Assalaaniu- 
’alaikum warahmatullaah”. a> 

Disunnahkan bagi orang yang masuk, apabila telah memberi salam 
dan tidak memperoleh tempat duduk, supaya tidak pergi. Tetapi 
duduklah di belakang shaf. Rasulullah saw. duduk dalam masjid, 
tiba-tiba datanglah menghadap tiga orang. Lalu dua orang datang 
meiighadap kepada Rasulullah saw. Adapun yang seorang menda- 
pat tempat terluang, maka duduklah ia pada tempat itu. Dan yang 
kedua lalu duduk di belakang orang banyak. Adapun orang yang 
ketiga, lalu niembelakang dan terns pergi. 

Tatkala Rasulullah saw. telah siap dari shalat, maka bertanya : 
“Adakah tidak aku terangkan kepadamu tentang orang tiga? 
Adapun yang seorang, maka ia mengambil tempat pada jalan Allah, 
maka Allah memberikan tempat kepadanya. Adapun yang kedua, 
maka. ia merasa malu. Maka Allah-pun malu kepadanya. Adapun 
yang ketiga, ia berpaling meninggalkan, maka Allah-pun berpaling 
meninggalkannya”. ( 2 ) • 

Nabi saw. bersabda : tl Tiadalah dari dua orang muslim yang ber- 
temu, lalu bersalam-salaman, melainkan diampunkan dosa kedua- 
nyasebelum keduanya berpisah”. <3) 

Ummu Hani’ memberi salam kepada Nabi saw. Lalu Nabi saw. 
bertanya : “Siapakah ini?”. Lalu ada yang menjawab : “Ummu 
Hani’!” .. ^ A.; : - 

Maka Nabi saw. menyambung : “Selamat datang kepada Ummu 
HaniM”. uy 

(1) Dirawikan Abu Dawid, At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari Ibnu toa Al-Hujaimi. 
Kata At-Tirmidzi* hasan shahih, 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Waqid Al-Laitsi, 

(3) Dirawikan Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Al-Baxra^ bin ’Azib. 

<4) Dirawikan Muslim dari Ummu Hani?, 




Setengah dariiiak muslim, ialah bahwa: menjaga kehormatan>jiwa 
dan harta saudaranya muslim daripada kedzalimari orang lain, me- 
niifut kesanggupannya. Menolak bahaya yang mendatarig kepada- 
nya, mempertahankan dan menolongkannya. Karena yang demiki- 
an itu adalah wajib atas seorang muslim, menurut kehendak 
persaudaraan Islam. 

Abu'd-Darda’ meriwayatkan : “Bahwa seorang laki-laki memper- 
oleh kata-kata yang tidak baik dari seorang laki-laki di sisi Ra- 
sulullah saw. Lalu seorang laki-laki lain menolak tuduhan itu. Maka 
Nabi saw. bersabda : V Barangsiapa menolak (rhembantah) dari 
hal kehdrmatan saudaranya , niscaya yang demikian itu menjadi 
dinding (hijab) baginya dari neraka”. a> \ 

Nabi saw. bersabda : 

i 

ia 

> 

« // ’ 

(Maa minim-ri-'in muslimin yaruddu 'an 'irdli akhiihi illaa kaana 
haqqan alallaahi an yarudda 'anhu naara jahannama yaumal qiaa- 
mah). 

Artinya : “Tidaklah dari seorang manusia muslim yang menolak 
dari hal kehormatan saudaranya, melainkan ia berhak pada Allah, 
bahwa Allah menolak narcika jahannam daripadanya pada hari 
qiamat". <2) 

Dari Anas ia. bahwa Nabi saw. bersabda.' "Barangsiapa disebutkan 
padanya saudaranya muslim dan ia sanggup menolong saudaranya 
itu, lalu tidak ditolongnya, niscaya ia didapatkanpleh Allah dengan 
hal yang memalukan itu di dunia dan di akhirat. Dan barangsiapa 
disebutkan padanya saudaranya muslim , lalu ditolohgnya menolak 
sebutan yang tidak baik itu , niscaya ia ditolong oleh Allah Ta'ala 
di dunia dan di akhirat". <3> 






Nabi saw. bersabda : 




/ y //'_»' / // s ’i*. ^ ? r \ _ \ * % s 


M 


•> * "S s 


(Man hamaa 'an ’irdli akhiihil-muslimi fid-dun-ya ba-'atsaQaahu 


ta- 


mrnan- 


(1) Dirawikan At-Tirmidad dan dipan da ngnya haditskasan. 

(2) Dirawikan Ahmad dari Am$* binti Yazid, 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan isnadriya dla*if. 
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Artinya : “Barangsiapa mehjaga kehormatah -saudardhydsmd$tffi 
di dunia, nisedya diiituskan oleh Allah/k^pdUdnya:-Mo^^oi^&ii^ : 
akan menjaganya pada hari qiamat dari neraka <n 
Berkata Jabir dan Abu Thalhah: “Kami mendengar Rasulullah saw. 
bersabda : 'Tiadalah seorang manusia muslim yang menolbng 
muslim , pada tempat yang dicemarkan kehormatannya dan diha,- 
lalkan kemuliaannya, melainkqn ia ditolong oleh Allah pada tempat 
yang id menyukai padanya pertolongan Allah. Dan tiadalah seorang 
manusia yang menghinakan muslim pada tempat yang dicemarkan 
padanya kehormatannya, melainkan ia dihinakan oleh Allah pada 
tempat yang ia menyukai padanya pertolongan A llah ’ ”. ( 2 ) 

Seterigah dari hak muslim, ialah ber-tasymit kepada orgng yang 
bersin., (3) 

Nabi siaw. bersabda, mengenai orang yang bersin itu, supaya mem- 
baca : 

/”) "I S ^ 

(Al-hamduiillaahi *alaa kulli hal). = 

Artinya : u Segalapujian bagi Allah di atas segala keadaan". 

Dan orang yang bertasymit kepada orang yang bersin itu, menjg- 
ueapkan : • 

(Yarhamukumullaah). - 

Artinya : " Dianugerdhi Allah kiranya kepadamu rahmat”. 

Dan orang yang bersin itu membalas kepada orang yang bertasymit 
tadi, dengan mengucapkan : 

>A'>, 

(yahdikumullaahu wayush-lihu baalakum). * 

Artinya : **Kiranya kamu diberi petunjuk oleh Allah dan diper- 
baiki-Nya keadaan hatimu!”. (4) 

Dari Ibnu Mas’ud ra. yang menerangkan : “Adalah Rasulullah saw. 
mengajarkan kami. Beliau bersabda: "Apabila bersin seorang kamu, 
maka hendaklah mengucapkan : Alham d nlillaabi rabbil ’aalamiin”. 
Maka apabila orang yang bersin itu telah mengucapkan yang demi- 
kian, lalu hendaklah orang yang di sisinya mengucapkan : “Yarha- 
mukallaah”. 

(1) Dirawikan Abu Dawud dari Mu’adz bin Anas dengan sanad dlali 

(2) Dirawikan Abu Dawud dari Jabir dan Abu Thalhah. 

(3) Tasymit, yaitu : menjawab akan pujian kepada Allah dari orang yang bersin, 
membaca: * f Yarhamukumullah Artinya: “Kiranya kamudiberi rahmat oleh Aii^h ” . 

(4) Dirawikan Al'-Bukbari dan Abu Dawud Abu Hurairah. 
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^abila^drang^raiig ^y£hg--disampingiiya.^ 

demikian, lalu hendaklah orang yang bersin itu membacakan : 

V V_. ■ 

(Yahfirullaahu lii wa lakum). = 


• V 7* 


Artinya : “Kiranya diampunkan oleh Allah aku dan kamu!”. (l) 
Rasulullah saw. bertasymit kepada seorang yang bersin dan beliau 
tidak bertasymit kepada seorang lain. Lalu orang itu bertanya 
kepada beliau, tentang yang demikian. Maka beliau raenjawab : 
“Bahwa orang yang bersin itu telah memujikan Allah dan engkau 
berdiam diri”. ( 2 ) 


Nabi saw. bersabda : “Muslim yang bersin di-tasymit-kan apabila ia 
bersin tiga kali. Kalau lebih; maka dia itupilek (selesma)". (3) 
Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. bertasymit kepada seorang yang 


bersin tiga kali. Lalu ia bersin lagi. Maka beliau bersabda: “ Sesung- 
guhnya engkau itu pilek”. (4> 

Abu Hurairah berkata : “Adalah Rasulullah saw. apabila bersin, 
beliau mencegah bunyinya dan menutupkarinya dengan kain atau 
dengan tangannya”. Dan diriwayatkan : “Beliau menutupkan' 
wajahnya”. (5) 

Abu Musa Al-Asy’ari berkata : “Adalah orang-orang Yahudi itu 
sengaja membuat bersin di sisi Rasulullah saw., karena mengharap 
akan diucapkan oleh Nabi saw. “Yarhamukumullaah”. 

Tetapi Nabi saw. mengucapkan : , 


(Yahdiikumullaah). 

Artinya : “Kiranya kamu diberi petunjuk oleh Allah!*'. («> 
Diriwayatkan oleh ’Abdullah bin ’Amir bin Rabi’ah dari ayahnya : 
“Bahwa seorang laki-laki bersin di belakang Rasulullah saw. dalam 
shalat. Maka ia membaca : 




(Al-hamdulillaahi hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi 
kamaa yardlaa rabbuna wa ba’-da maa yardlaa. Wal-hamdulillaahi 
’alaa kulli haal). 


(1) Dizawikan An-Nasa-i. Dan dirawikan iuga oleh Abu Dawud dan At-Tinnidzi dari 

Salim bin ’Abdullah. . 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Muslim dari Salmah bin Al-Akwa\ 

(5) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidfci. Katanya ; hadits hasan shahib. 

(6) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Katanya : hadits hasan shahih. 
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Artinya : “Segala pujian bagi, Allah, pujian yang banyak, baikj 
lagi penuh bamkah padanya, sebagaimana yang diridhai oleh Tuhart- 
kami dan sesudah apa yang diridlai-Nya. Dan segala pujian bagi 
Allah diatas tiap-tiap hal”. 

Maka tatkala Nabi saw. telah memberi saiam dari shalat, lalu ber- 
tanya : “Siapakah yang mempunyai kata-kata tadi?”. 

Orang itu menjawab : “Aku, wahai Rasulullah! Aku tiada be.rmak- 
sud dengan kata-kata itu, melainkan kebajikan”. 

Lalu Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya aku melihat dua betas 
Malaikat. Semuanya berlomba-lomba kepada kata-kata itu, yang 
manakah dari mereka itu yang menuliskannya ", a) 


Nabi saw. bersabda: 


> 


• // / /■>/«/ /■* / / . / 9 / y / / / , ✓ 


(Man ’athasa ’indahu fasabaqa ilal hamdilam yasytaki khaashiratah). 
Artinya : “Barangsiapa bersin, lalu bersegera mengucapkan al-ham- 
dulillaah, niscaya tidak akan menderita penyakit pihggang( 2 ) 


Nabi saw.; bersabda : 




(Al-’ithaasu minallaahi wat-tasaa-ubu minasy-syaithaani, faidzaa 
tatsaa-aba ahadukum fal yadla* yadahu ’alaa fiihi, fa-idzaa qaalaa 
haa-haa fa-innasy-shaithaana yadl-haku min jaufih). 

Artinya : “Bersin itu daripada Allah. Dan menguap itu daripada 
sethan. Apabila menguap seorang kamu, maka hendaklah meletak- 
kan tangannya pada mulutnya. Apabila ia mengatakan ha-ha (bur * 
nyi waktu menguap), maka sesungguhny a sethan itu tertawa dari 
dalam perutnya ”. < 3 > 

Ibrahim An-Nacha-’i berkata: “Apabila bersin waktu sedang buang 
air (sedang qadlahajat), maka tiada mengapa mengingati Allah”. 
Al-Hasan berkata: “Orang yang bersin tadi (yang sedang buang air) 
memujikan Allah dalam hatinya”. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dari' * Abdullah bin ’Amir bin Rabi’ah, isnadnya bagus. 

(2) Dirawikan Ath-Tfaabrani dari ’Ali dengan san&d dla*if v 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 





Ka’ab berkata : ‘‘Nabi Musa as. berdb’a: ‘Wahai Tuhanku! Adakah 
Engkau itu dekat, maka aku akan bermunajah (membisikkan segala 
isi hati) dengan Engkau? Atau Engkau itu jauh, maka aku akan 
menyerukan Engkau?’ 

Maka Allah berfirman : "Aku itu sedudukan dengan orang yang 
mengingati Aku (berdzikirkepadd-Ku)!*\ ■ ■ 

Lalu Nabi Musa as. berkata : “Sesungguhnya kami adalah di atas 
keadaan, yang-meng-Agungkah Engkau, di mana kami mengingati 
Engkau padanya. Seperti dalam janabat dan buang air besar”. 

Maka Allah Ta’ala berfirman : “ Ihgatildh Aku pada tiap-tiap kea¬ 
daan!": 

Setengah dari hak muslim, ialah : apabila memperoleh bencana 
dari orang jahat, maka seyogialah menanggung dan rrienjaga diri 
daripadanya. Berkata setengah ’Ulama : “Ikhlaskanlah bergaul 
dengan orang mu’min dan berbaik-baiklah budi-pekerti dalam 
bergaul dengan orang jahat! Karena orang jahat itu rela dengan 
budi-pekerti yang baik pada dzahimya”. 

Abu’d-Darda’ berkata : “Sesungguhnya kami menampakkan ke- 
gembiraan di muka orang-orang, sedang hati kami sesungguhnya 
mengutuk mereka itu”. 

Inilah artinya berlemah-lembut dengan penipuart. Yaitu terhadap 
orang yang ditakuti kejahatannya. Allah Ta’ala berfirman : 

(Idfa* billatii hiya ahsanus-sayyiata). 

Artinya : '* Tangkislah kejahatan itu 
nya!*\ (S. Al-Mu’minun, ayat 96). 

Ibnu ’Abbas berkata tentang pengertian firman Allah Ta’ala : 

> ^ V* 

(Wa yadra-uuna bil hasanatis-sayyi-ata). 

Artinya : "Mereka menolak kejahatan dengan kebaikan". (S. Ar- 
Ra’d, ayat 22). Yaitu : kekejian dan kesakitan ditolak dengan 
memberi salam dan kelemah-lembutan. Dan Ibnu ’Abbas berkata 
tentang firman Allah Ta’ala : 

(Wa lau laa daf-*ullaahinnaasa ba’-dlahum bi ba’dlih). 
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dengan cara ya\ig sebaik-baik- 



Artinya : “Dan kalau tidak adalah pern belaan A llah terKadap 
serangan manusia, satu sama lain ” (S. Al-Baqarah, ayat 251). 

Maka Ibnu ’Abbas berkata : “Yaitu : dengan kegemaran, ketakutan, 
kemalu-maluan dan kelemah-lembutan”. 

’A-isyah ra. berkata : “Seorang laki-laki meminta izin masuk ke 
tempat Rasulullah saw. Lalu beliau bersabda : 








(P-dzanuu lahu fabi’-sa rajulul ’asyiirati huwa). 

Artinya : Izinkanlah ia masuk! Sejahat-jahat orang dalam per- 

gaulan, dia itulah!”. 

Tatkala orang itu telah masuk, lalu Nabi saw. melemah-lembutkan 
perkataan kepadanya. Sehingga aku menyangka, bahwa orang itu 
mempunyai kedudukan pada Nabi saw. 

Tatkala orang itu keluar, lalu aku berkata kepada Nabi saw. : “Tat¬ 
kala orang itu masuk, engkau katakan apa yang telah engkaukata- 


kan itu. Kemudian engkau berlemah-lembut perkataan kepadanya”. 
Nabi saw. menjawab : “Wahai ’A-isyah! Sesungguhnya seburuk- 
buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari qiamat, ialah 
orang yang ditinggalkan oleh manusia, karena ditakuti kekejian- 
nya”. <d 


Pada suatu hadits, tersebut : " Sesuatu yang dipeliharakan oleh 
seseorarig akan kehormatannya, maka itu adalah sedekah baginya”, 
Pada atsar (ucapan shahabat), tersebut : “Bercampur-baurlah de¬ 
ngan manusia, dengan amal perbuatanmu dan berlainanlah dengan 
mereka dengan hati”. 

Muhammad bin Al-Hanafiyyah ra. berkata : “Tidaklah termasuk 
orang yang bijaksana, siapa yang tidak bergaul dengan cara yang 
ba% dengan'orang, di mana ia, tidak boleh tidak, hams bergaul 
dengan orang itu. Sehingga Allah member! kelapangan baginya dari 
orang tersebut”. 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa menjauhkan diri daripada 
bercampur-baur dengan orang-orang kaya. Dan ia bercampur-baur ' 
dengan orang-orang miskin. Dan berbuat kebajikan kepada anak- 
anakyatim. Adalah Nabi saw, perdo’a : 
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*■/ 


,4/fl 

* a ^ .a 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah ra. 

(2) Dirawikan Abu Yu la dan Ibnu *Uda dari Jabir. Dan dipandangnya hadits ini dla’if. 



(Allaahunima ahyiriii jn amitnii miskiinan wah-syurnii 

fii zumratil T masaakiin). 

Artinya : aku. miskin! Mati- 
kanlah aku miskin! Dan bangkitkanlah aku dalam rombongan 
orang-orang miskin!". ox . 


Ka’ab Al-Ahbar berkata : “Adalah Nabi Sulaiman as. dalam kera- 
jaannya, apabila ia masuk ke dalam masjid, lalu dilihatnya seorang 
. miskin, maka ia duduk dekat orarig miskin itu, seraya bersabda: 
“Orang miskin duduk-duduk bersama orang miskin ”. 

Ada yang meriwayatkan, bahwa perkataan yang diucapkan kepada 
Nabi Isa as. yang paling disukainya, ialah diucapkan kepadanya : 
‘"Hal orang miskin!”. 

Ka’ab Al-Ahbar berkata : Apa yang tersebut dalam Al-Qur-an : 


(Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu) 


\P'' * 




ki / ** V 


Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman!". 

Maka dalam Taurat, ialah : “Yaa ayyuhal masaakiin”. Artinya : 
“Wahai orang-orang miskin /”. , 

TJbbadah bin . Ash-Shamit berkata : “Sesungguhnya neraka itu 
mempunyai tujuh pintu : tiga untuk. orang-orang kaya, tiga untuk 
wanita dan satu untuk orang-orang fakir dan orang-orang miskin”. 
Al-Fudlail berkata : “Sampai kepadaku, bahwa salah seorang dari 
nabi-nabi berdo’a : “Wahai Tuhanku! Bagaimanakah aku menge- 
tahui akan ridla-Mu kepadaku?”. 

Maka Tuhan berfirman : “ Perhatikanlah , bagaimana ridlanya orang- 
orang miskin kepadamu 


Nabi saw. bersabda 


) / it 1 .7* .y/i ' 


(Iyyakum wa mujaalasatai mautaa, qiila wa manil-mautaa yaa ra- 
suulallaah? qaalal-aghni-aa-u). 

Artinya : “Awaslah kamu duduk-duduk dengan orang-orangmatil". 
Lalu ada yang menanyakan : “Siapakah orang-orang mati itu, 
wahai Rasulullah 


Nabi saw. menjawab : “Orang-orang kaya!”. <2) 

Musa as. berdo’a : “Wahai Tuhanku! Di manakah aku mencari 


Ehgkau?”. 


(1 > Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Abu SaHd dan dipandangnya shahih. 

<2) Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan shahih isnadnya dari ’A-isyah. 



Tuhan berf ifnian : “Padq mereka yang hancur hatinya ; 

Nabi saw. bersabda:: ; v r. 

(Laa taghbithanna faajiran bini’-matin fa innaka laa tad-rii ilaa maa 
yashiira ba’-dal mauti fainna min waraa-ihi thaaliban hatsiitsaa). 
Artinya : “janganlah engkaii gemar kepada drang dzalim, dengari ; 
nikmat yang pda, padanya! - Karena engkau tiada inengetahuike 
mana jadinya ia sesudah mati. Sesungguhnya di belakangnya itu 
ada yang mencari yang rajiti sekali”. a) 

Mengenaianak yatim, Nabi saw. bersabda : 

- *//' y \y \ *A ' 


(Man dlamma yatiiman min abawaini muslimaini hattaa yastaghniya 
faqad wajabat lahul .jaanatu al-battah) 

Artinya : "Barangsiapa mengambil anak yatim dari ibu-bapa mus : 
lim, sehingga anak yatim itu memperoleh kecukupan, maka se¬ 
sungguhnya wajiblah tak boleh tidak bagi orang itu sorga”. (2) ; 

Nabi saw. bersabda: , / , >/ 

s . ' S' s 

(Anaa wa kaafilul yatiimi fil jannati kahaataini). 

Artinya :• “Aku dan yang memelihara anak yatim dalam sorga, 
adalafi seperti dua anak jari ini”.- Nabi saw.'mengisyaratkan de- 
ngan kedua anak jarinya”. (3) 

Nabi saw. bersabda: 




(Man wadla-’a yadahu ’alaa ra’-si yatiimin tarahhuman kaanat lahu 
bi kulli sya’-ratin tamurru ’alaihaa yadahu hasanah). 

Artinya : “Barangsiapa meletakkan tangannya atas kepala anak 
yatim, karena cinta-kasih, niscaya baginya kebaikan dari tiap-tiap 
helairambutyangdilalui tangannya”. ( 4 ) 


<1) Dirawikan A1 -Bukhari dan Ath-Thabrani. f 

(2> Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Malik bin -Umar. 

(3> Dirawikan A1-Bukhari dari Sahl bin Sa’ad* 

(4) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani, isnad dla’if. 



•Nabi saw4 bersabda: ^ ng^musli^ 

z ?tiuinah, yang padanya ada anak yatim, yang diperlakukandengan 
;• perlakuan yarig 'bqfk . Dan sejqhat-jahatrumqh orang muslimin, ialah 
rumah yang padanya anak yatim, yang diperlakukan dengan 
perlakukan yang buruk". a/ 

Setengah dan hak muslim, ialah memberi nasehat kepada tiap-tiap . 
muslim dan bersungguh-sungguh mendatangkan kesukaan pada 
hatinya. . 

Nabi saw. bersabda : “Orang mu'min itu mencintai orang mu'min, 
sebagaimana mencintai dirinya sendiri". \ 2 ) j . ■ j 

Nabi saw. bersabda : “Tiada beriman seorang karriu, sebelum ia 
mencintaisaudaranya, akan apayang iacintai untuk dirinya sendiri", 
Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya seorang kamu ituj adalah 
cermin saudaranya. Apabila ia melihat sesuatu pada saudaranya , 
make hendaklah dihilangkannya ”. o> 

Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa menyampaikan hajat keperluan 
saudaranya, maka seolah-olah ia berkhidmat (beribadah) kepada 
Allah seumur hidupnya". <4) 

Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa menyeriangkan mata orang 
mu'min , niscaya disenangkanlah oleh Allah matanya pada hari 
qiamat". 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa berjalan untuk keperluan sau¬ 
daranya sesa’at dari malam atau suing, di mana keperluan itu dapat 
dilaksanakannya atau tidak, niscaya adalah yang demikian itu lebih 
baik baginya, dari pada i *tikaf dalam masjid dua bulan ”. (5) 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa melapangkan orang mu'min, 
yang menderita atau menolong orang yang teraniaya , niscaya ia 
diampunkan oleh Allah tujuh puluh tiga ampunan". (6) 

Nabi saw. bersabda : “Tolonglah saudaramu, baik ia menganiaya 
atau teraniaya!". 

Lalu ada yang menanyakan : “Bagaimanakah menolongnya, sedang 
ia menganiaya?”. Nabi saw. menjawab : “Mencegahnya daripada 
berbuat penganiayaan”. (7) 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, hadits dla’if. 

(2) Menurut Al-Eraqi, ia.tidak menjumpai hadits seperti ini * 

(3) Dirawikan Abo Dawud dan At-Tirmidzi. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan Ath-fThabrani* 

(5) Dirawikan Al-Hakim dari Ibnu ’Abbas dan dipand&ngnya shahih. 

(6) Dirawikan Al-Kharaithi dan Ibnu Hibban, dlalf* ^ 

(7) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. Dan hadits ini sudab pemah diterang- 
kandahulu. 
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Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya amal perbuatan yang amat- 
disukai Allah; ialah mendatangkan kesukaan pada hati mutym, 

A tau menghilangkan kerusuhan dari hatinya. Atau merribayar 
hutangnya. Atau memberikan kepadanya makanan dari lapamya ”. a y 
Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa melindungi orang mu'min darir" 
orang munafik, yang membuat kesusahan kepadanya, niseaya 
diutuskan oleh Allah kepadanya malaikat pada hari qiamat, yang 
melindungi dagingnya dari api neraka jahannam ”. 

Nabi saw. bersabda : “Dua perkara, di mana tiada satupun dari 
kejahatan yapg di atas dua itu : menyekutukan Allah dan menda¬ 
tangkan kfifielaratan kepada hamba-hamba Allah. Dan dua perka- 
ra, di mana tiada satupun dari kebajikan di atas yang dua itu : ber- 
iman kepada Allah dan berbuat kemanfa’atan kepada hamba- 
hamba Allah”. ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “Orang yang tidak mementingkan kaum mus- 
limin, maka tidaklah ia dari kaum muslimin 

Ma’ruf Al-Karchi berkata : “Barangsiapa membaca pada tiap-tiap 
hari : “AUaahummarham ummata Muhammad”. (Wahai Allah 
Tuhanku!”' Anugerahilah rahmat kepada ummat Muhammad)* 
niseaya ia ditulis oleh Allah, setengah dari abdal (wali-wali yang 
datang silih berganti)”. 

Pada riwayat lain, tersebut: “AUaahumma ashlih ummata Muham¬ 
mad! Allaahumma farrij’an ummati Muhammad!”. (Wahai Allah 
Tuhanku! Perbaikilah ummat Muhammad! Wahai Allah Tuhanku! 
Berikanlah kelapangan bagi ummat Muhammad)* tiap-tiap hari 
tiga kali, niscaya ia ditulis oleh Allah, setengah dari abdal”. 

Pada suatu hari, ’Ali bin Al-Fudlail menangis. Lalu orang bertanya 
kepadanya : “Apakah yang menyebabkan tuan menangis?”. 

Ia menjawab : “Aku menangis terhadap orang yang berbuat kedza- 
liman kepadaku. Apabila ia berdiri esok di hadapan Allah Ta’ala 
dan ditanyakan kedzalimannya, dan ia tiada mempunyai alasan”. 
Setengah dari hakmuslim, ialah : bahwa ia mengunjungi yang sakit 
dari mereka. Ma’firah (mengenal Allah) dan Islam adalah mencu- 
kupi untuk menetapkan hak ini dan memperoleh keutamaannya. 
Adab kesopanan orang yang mengunjungi orang sakit, ialah tidak 
duduk lama-lama, sedikit bertanya, melahirkan kasih-sayang, ber- 
do’a lekas sehat, memincingkan mata dari hal-hal yang memalukan 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Shahibul-firdausdari \Mi. 

(3) DirawikanAl-Hakim daii Hudiaifah dan Ath-Thabrani dari Abu-Dzar, dla’if. 


409 



di tempat brahgsakit. Ketika memirita izin, ia tiada berhadapan 
dengan pintu. Pintu itu diketuk pelan-pelan. Dan tidak menjawab : 


“Aku!”, apabila ditanyakan : “Siapa?”. Dan tidak mengatakan : 
“Hai bujang!”. Tetapi memuji dan bertasbih kepada Allah. 

Nabi saw. bersabda : “Kesempumaan mengunjungi orang sakit, 
icUah meletakkari seorang kamu tangannya diatasdahiaiauatas 
tangan orang sakit. Dan menanyakan, bagaimdnakah keadaannya. 
Dan kesempumaan tahiyyahmu (salammu), ialah berjabatan tangan ". 
Nabi saw, bersabda: “Barangsiapa mengunjungi orang sakit, niscaya 
ia dudiik di dalam pagar kebun sorga. Sehingga apabila ia bangun 
berdiri, niscaya diwahilkan kepadanya tujuh puluh ribu malaikat, 
yang berdo’a kepadanya sampaimalam”: o> 

Nabi saw. bersabda : “Apabila seseorang mengunjungi orang sakit, 
maka ia telah berkecimpung dalam rahmat. Dan apabila ia duduk 
disisi orang sakit, niscaya tetaplah rahmat itu padahya”: 

Nabi saw. bersabda : “Apabila seorang muslim mengunjungi sau- 
daranya yang sakit atau berziarah kepadanya, niscaya Allah Ta’ala 
berfirman : ‘Baik engkau dan baik perjalanan engkau dan bertem- 
patlah engkau pada suatu tempat dalam sorga ” <3) 


Nabi saw. bersabda: “Apabila sakitlah hamba Allah, niscaya diiitus- 
kan oleh Allah Ta'ala kepadanya dua malaikat< seraya Allah ber¬ 
firman : Terhatikanlah wahai kedua kamu, apa yang dikatakan 
oleh orang sakit itu kepada pengunjung-pengunjungnya! Kalau 
orang sakit itu, apabila datang pengunjung-pengunjungnya, lalu 
memuji dan menyanjung Allah, maka oleh kedua malaikat tadi, 
disampaikannva yang demikian, kepada Allah. Dan Allah itu Maha- 
Tahu. Maka Allah berfirman : 'Untuk hamba-Ku di atas tanggung- 
an-Ku, jikaiau Aku mematikannya, akan memasukkannya ke sorga. 
Dan jikalau Aku menyembuhkannya, maka akan menggantikan 
daging baginya, yang lebih baik daripada. dagingnya dan darah yang 
lebihbaikdaripada darahnya. Dan akan Aku hapuskan daripadanya 
segala kejahatannya (4) 

N abi saw. bersabda : 

(Man yuridillaahu bihi khairan yushib minhu). 




/ * y Vr 


(1) Dirawikan Al-Hakim dan lain-lain perawi dari ’Aii. 

( 2 ) Dirawikan AI-Hakim dan A 1-Baihaqi dari Jabir* 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 

(4 ) Dirawikan Malik dalam Kitab Al-Muwath-tha' dari Atha’ bin Yassar. 




Artinya;: “Barangsiapa dikeheridaki cfteK Allah ^ kebajikah,:nis£a$&'; 
ia diberi musibah <i> 

’Utsman ra. berceritera : Aku sakit, lalu aku dikunjungi Rasululiah 
saw. seraya membaca : 

■'* ■ / ' ' ' . ✓ .✓ - 

A*. / •iA 


(Bismillaahir rahmaanir rahiim. U-’iidzuka billaahil*ahad,ash-sha- 
madil-ladzii lam yalid wa lam yuulad, walam yakun lahu kufuwan 
ahad, min syarri maa tajid). 

Artinya : “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Aku motion perlindungan bagi Engkau pada Allah 
Tuhan Yang Maha Esa, Tempat meminta, yang tidak beranak dan 
tidak diperanahkan dan tidak ada bagi-Nya suatupun yang me- 
nyamai-Nya , dari kejahatan apa yang kamu peroleh (2) 

Dan dibacakan oleh Nabi saw. bacaan tadi beberapa kali. 

Nabi saw. masuk ke tempat ’Ali bin Abi Thalib ra. yang sedang 
sakit. Lalu Nabi saw. bersabda kepadanya : “Bacalah!”. 


J _ 


(Allaahumma innii as-aluka ta’-jiila ’aafiyatika au shabran ’alaa 
baliyyatika au khuruujan minad-dun-ya ilaa rahmatika. Fa-innaka 
satu’-thii ihdaahunna). ; 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku bermohon 
kepada-Mu akan segera datang kesehatan daripada-Mu atau kesa- 
baran di alas percobaan-Mu atau keluar dari dunia kepada rahrhat- 
Mu. Sesungguhnya Engkau akan menganugerahkan salah satu dari 
yang tersebut itu". o> 

Disunatkan juga bagi orang sakit membacakan : 

* <»>} 

(A-’uudzu bi-’izzatillaahi wa qudratihi min syarri maa ajidu wa 
uhaadziru). 


(1) Dirawlkan A!-Bukhari dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari ’Utsman bin Affan^ dengan sanad > 
baik. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Anas, dengan sanad dialf. 
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Artmya : : keagurigan dan kekuasaan Allah, 

darikejahatanyangakuperoleh dan aku takuti”. 

’Ali bin Abi Thalib ra. berkata : “Apabila seorang kamu menderita 
sakit perut, maka hendaklah dimintanya kepada isterinya, sedikit 
dari emas kawinnya. Dan dibelikannya madu lebah dengan emas 
kawin itu. Dan diminumnya dengan air hujan. Maka berhimpunlah 
baginya kekenyangan dan kehilang-hausan, keobatan dan keber- 
katan”. 

Nabi saw. bersabda : “Wahai Abu Hurairah! Apa tidakkah aku 
terangkan kepadamu suatu hal, di mana hal itu adalah benar, bah- 
wa barangsiapa membacanya pad a permulaan tidurnya dari sakit , 
niscaya ia dilepaskan oleh Allah dari nerakaV\ 

Aku menjawab : “Beium, wahai Rasulullah!”. 

Lalu Nabi saw. bersabda : ‘‘Orang itu membaca : 



(Laa ilaaha illaallaahu yuhyii wa yumiitu wa-huwa hayyun laa 
yamuut. Subhaanallaahi rabbil-’ibaadi walbilaadi. Walhamdulillaahi 
hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi ’alaa kulli haal. 
Ailaahu akbarii kabiiran inna kibrayaa-a rabbinaa wa jalaalahu wa 
qudratahu bi kulli makaan. Allaahumma in anta amradl-tanii 
litaqbidla ruuhii fii maradlii haadzaa faj-’al ruuhii fii arwaahi man 
sabaqat lahum minkal husnaa. Wa baa-’idnii minannaari kamaa 
baa>*adta au liaa-akalladzuna sabaqat lahum minkal-husnaa). 

Artinya : " Tiada yang disembahjnelainkan Allah, yang menghidup- 
kan dan yang mematikan. Dia hidup, tiada mati. Maha suci Allah, 
Tuhan segala hamba dan negeri. Dan segala pujian bagi Allah, 
pujian yang banyak, yang baik, yang penuh barakah padanya, di 
atas tiap-tiap keadaan. Allah Maha Besar, Yang Maha Besar. Sesung- 
guhnya kebesaran Tuhan kami , ke-agungan dan- kekuasaan-Nya , 
pada tiap-tiap tempat. Wahai Allah Tuhanku! Jikalau sekiranya 
Engkau sakitkan aku , untuk Engkau ambilkan nyawaku pada 
sakiikii ini , maka jadikanlah nyawaku ini dalam nyawa orang- 
orang yang telah- terdahulu kebaikan bagi mereka , daripada Engkau! 
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wali-wali Engkau, yang telah ierdahulu kebaikan bag mereka ’ 
daripada Engkau /”. a) 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw, bersabda : “Me'ngunjungi orang 
sakit sesudah tiga kali itu , sekadar waktu memerah siisu ontcp\ m 
Thaus berkata : “Kunjungan yang lebih utama pada orang sakit, 
ialah kunjungannya yang lebih ringan”. Ibnu ’Abbas ra: berkata ;. 
“Mengunjungi orang sakit sekali, adalah sunnah. Maka yang lebih 
dari sekali, adalah amal tambahan”. 

Setengah ’ulama berkata : “Mengunjungi orang sakit, adalah sesu¬ 
dah tiga kali”. 

Nabi saw. bersabda : 

(Aghibbuu fil-’iyaadati wa arbi-’uu fiihaa). 

Artinya : ‘ l 2 3 4 5 Jarang-jarangkanlah mengunjungi orang sakit dan kun- 
juhgilah empat-erhpathari sekali!”. o> 

Dan jumlah adab kesopanan bagi orang sakit, ialah : membaikkan 
kesabaran, menyedikitkan pengaduan sakitnya kepada orang, me- 
nyedikitkan keluh-kesah, membanyakkan do’a dan bertawakkal 
sesudah berobat, kepada Yang Menjadikan obat. 

Setengah dari hak muslim, ialah mengiringkan janazahnya ke. 
kuburan. Nabi saw. bersabda: 

(Man syayya-’a janaazatan falahu qiiraathun minal-ajri fa in waqafa 
hattaa tudfana falahu qiiraathaani). 

Artinya : “Barangsiapa mengiringkan ' janazah ke kuburan, maka 
baginya pahala satu qirath emas. Kalau ia menunggu sehingga sele-. 
sai dikebumikan, maka baginya dua qirath”. ( 4 ) 

Pada hadits, terSabut: “Qirath itu seperti bukit Uhud”. (5) 

Tatkala hadits tadi diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan didengar 
oleh Ibnu ’Umar, lalu beliau berka£k: “Telah kita sia-siakan sampai 
sekarang banyak qirath”. 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Duri-ya dari Abu Hurairah* 

(2) Dirawikan Ibnu AbirirDun-ya dari Anas* 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Jabir. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu HurairaW , 

(5) Dirawikan Muslim dari Tsauban dan Abu Hurairah. 
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$0i$ : dSfnaksti® , v T.alab" :: r- 

meiaksanakan hak : kaum muslimin dan mengambil pengajaran 


padanya. ■ 

Makhul Ad-Dimasyqi berkata, apabila melihat janazah : “Bersege- 
ralah pagi-pagi pergil Sesungguhhya kita me'mperoleh pengajaran 
yang mendalam dan kelupaan yang cepat. Pergi orang yang per- 
tama. Dan orang yang penghabisan tidak berakal (tidak memper- 
oleh pengajaran daripadanya)”. 


Malik bin Dinar keluar di belakang janazah saudaranya. la menangis 
dan berkata : “Demi Allah ! Tidaklah tenang jiwaku, sebelum aku 
mengetahui apa jadinya aku. Dan tidak, demi Allah, aku tidak 
mengetahuinya, selama aku masih hidup”. 

Al-A’masy berkata : “Adalah kami menyaksikan janazah-janazah. 
Maka kami tiada mengetahui, kepada siapa kami menyatakan : 
berduka-cita. Karena orang banyak seluruhnya bergundah hati”. 
Ibrahim Az-Zayyat melihat suatu kaum, melahirkan kasih-sayang- 
nya kepada seorang yang sudah meninggal. Lalu ia berkata : “Jika- 


lau kamu melahirkan kasih-sayang kepada dirimu sendiri, niscaya 
adalah lebih utama. Karena orang yang telah meninggal itu, telah 
terlepas dari kehuru-haraan tiga perkara : wajah Malikul-maut 
telah dilihatnya, kepahitan mati telah “dirasainya dan ketakutan 
kesudahan (al-Khatimah) telah aman baginya”. 

Nabi saw. bersabda: 

Pastel 9 ^ x*/? 

>\'S 


(Yatba-’ul mayyita tsalaatsun, fa yar-ji-’utsnaani wa yabqaa waahi- 
dun yatba-’uhu ahluhu wa maaluhu wa ’amaluhu, fayarji-’u ahluhu 
wa maaluhu wa yabqaa ’amaluh). 

Artinya : “ Mayyit itu diikuti oleh tiga : dua kembali dan satu ting- 
gal. Ia diikuti sampai ke kuburan oleh keluqrganya , hartanya dan 
amalnya. Maka kembalilah keluarga dan hartanya. Dan tinggallah 
amalnya ”. <i) 


Setengah dari hak muslim, ialah berziarah ke kuburannya. Yang 
dimaksud dari yang demikian, ialah mendo’a, mengambil ibarat 
dan melembutkan hati. Nabi saw. bersabda : 


(1) Dirawikan Muslim dari Anas* 



(Maa-ra-aitu,m£indharan illaa wal-qabru aftjha-’u minhu); 

Artinya: “ Tiada suatupun pemandangan yang aku lihat, melainkan 
kuburanlah yang lebih buriik ddripemandangan itu ” .<i) 

’Umar ra. berkata : “Kami keluar berjalan bersama Rasulullah saw.. 
Lalu beliau mendatangi kuburan-kuburan, seraya duduk pada suatu 
kuburan. j 

Dan aku adalah orangyang terdekat duduk kepadanya. Maka beliau 
menangis dan kamipun menangis. Lalu beliau Bertarrya : “Apakah 
yang membawa kamu kepada menangis?”. 

Lalu kami menjawab : “Kamimenangis,karena engkau menangis”. 
Kemudian beliau meny kmbung : “Inilah kuburan Aminah binti 
Wahab! Aku minta izin pada Tuhanku untuk berziarah padanya. 
Maka. diizinkan-Nya kepadaku. Aku minta izin pada Tuhanku 
untuk meminta ampun dosanya, maka la tiada menerima permo- 
honanku. Lalu terdapatlah padaku apa yang diperoleh oleh seorang 
anak, yaitu : cinta-kasih kepada ibunya”. (2) 

Adalah ’Umar ra. apabila berhenti pada kuburan, lalu menangis, 
sehingga basahlah janggutnya. Dan berkata : “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda : 




(Innal-qabra avvwalu manaazilil-aakhirah, fain najaa minhu shaahi- 
buhu famaa ba’-dahu aisar, wain lam yartju minhu famaa ba’-dahu 
asyaddu). 

Artinya : “Bahwa kuburan itu adalah permulaan tempat diam bagi 
akhirat. Jikalau tcrlepas daripadanya orang yang terkubur di ku¬ 
buran itu, maka apa yang sesudahnya adalah lebih mudah. Dan 
jikalau tiada terlepas daripadanya , maka amat sukarlah keadaan 
sesudahnya”. «) 

Mujahid berkata : “Yang pertama-tama dikatakan kepada anak 
Adam oleh kuburannya, ialah : “Aku adalah rumah ulat, rumah 
sendirian, rumah pengasingan dan rumah gelap-gulita. Maka inilah 
yang aku sediakan untukmu. Lalu apakah yang kamu sediakan 
untukku?”. ' .; 

Abu Dzar berkata : “Apakah tidak aku ceriterakan kepadamu, 
hari kemiskinanku?”. 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Utsman dan shahih isnad. 
(2> Dfrawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al-Hakim, dan dipandangnya shahih isnad. 
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Yaiitu :“hari aku diletakkan dalam kuburaiiku”. 

Adalah Abu’d;-Darcla’ duduk pada kuburan.' Lalu beliau ditanyakan 
tentang yang demikian. Beliau menjawab : “Aku duduk pada kaum 
yang mengihgatkan aku akan hari kembaliku. Dan kalau aku ba- 
ngun meninggalkan mereka, niscaya mereka tiada mencaciku”. 
Hatim Al-Asham berkata ; “Barangsiapa melalui kuburan, lalu ia 
tiada bertafakkur untuk dirinya dan tidak berdo’a untuk mereka, 
maka sesungguhnya ia telah meugkhianati dirinya dan mereka yang 
terkubur di kuburan itu”. 

Nabi saw. bersabda : “Tiada satu malampun, melainkan selalu ber- 
seru orang yang menyerukah ; Tlai orang-orang yang terkubur 
(ya ahlal qubur)!. Siapakah yang selahX kamu kenangkan V ”, 

Mereka itu menjawab : “Kami mengenangkan ahlul masajid (ke- 
luarga masjid). Karena mereka itu berpuasa dan kami tiada berpu- 
asa. Mereka itu mengerjakan shalat dan kami tiada mengerjakan 
shalat. Mereka itu berdzikir kepada Allah dan kami tiada berdzikir 
kepada-Nya”. (i> 

Sufyan berkata : “Barangsiapa banyak mengingati kubur, niscaya 
diperolehnya kubur itu sebagai kebun dari kebun-kebun sorga.Dan 
barangsiapa lalai daripada mengingatinya, niscaya diperolehnya 
kubur itu sebagai suatu lobang daripada lobang-lobang neraka”. 
Adalah Ar-Rabi’ bin Khaitsam telah menggali kuburan di rumah- 
nya. Maka apabila ia mendapati pada hatinya kekesatan, lalu ia 
masuk ke dalam kuburan itu. Ia tidur di dalamnya dan berhenti 
sesa’at. Kemudian ia membaca ayat: 



(Rabbir ji-’uuni, la-’allii a’-malu shaalihan fiimaa taraktu). 

Artinya : “Wahai Tuhanku! Kembalikanlah aku (hidup)! Mudah- 
mudahan aku mengerjakan perbuatan baik yang telah aku tinggal- 
kanitu ”. (S. Al-Mu'minun, ayat 99 -100). 

Kemudian beliau mengatakan pada dirinya sendiri : “Hai Rabi’! 
Engkau telah dikembalikan! Maka beramallah sekarang, sebelum 
engkau tidak dikembalikan lagi!”. 

Maimun binMahran berkata:“Aku pergi bersama ’Umar bin Abdul 
Aziz ke kuburan. Ketika ia meinandang ke kuburan, lalu ia mena- 
ngis seraya berkata : ‘Wahai Maimun! Inilah kuburan bapak— 


(1) Menurut Al-Iraqi t beliau tidak pemah mcnjumpai hadits ini. 
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bapakku Bani ’Ummayy ah! Seolah-olah. mereka itu, tiada bPrkbrigsi 
dengan penduduk dunia tcntang kesenangan niereka. Apakah 
tidak engkau melihat, mereka itu gila, yang telah berlalu 4 pada 
mereka itu berbagai macam azab? Dan pada tubuh mereka mev 
nimpa penyakit kehausan?”. Kemudian ia menangis dan berkata : 
“Demi Allah! Aku tiada tahu seorangpun yang lebih memperoleh 
nikmat, daripada orang yang-telah jadi ke kuburan ini. Dan telah 
aman daripada azab Allah”. 

Adab bagi orang yang mengunjungi orang mati (berta’ziyah), 
ialah merendahkan .diri, melahirkan kesedihan, menyedikitkaiP 
berkata-kata dan meninggalkan tersenyum. 

Adab mengiringi janazah, ialah harus menundukkan diri, mening¬ 
galkan berkata-kata, memperhatikan kepada mait, bertafakkur 
tentang mati dan menyiapkan diri bagi mati. Dan bahwa ia berjalan 
di muka janazah, dengan mendekati janazah. Dan menyegerakan 
janazah kepekuburan itu sunat”. (i) 

Inilah sejumlah adab kesopanan, yang mengingatkan kepada sopan- 
santun pergaulan bersama makhluq umumnya. Dan kesimpulan 
yang meliputi tentang itu, ialah : bahwa tidak memandang kecil 
kepada seseorang daripada mereka, baik yang masih hidup atau 
yang sudah mati. Maka kalau tidak demikian, engkau akan binasa. 
Karena engkau tiada mengetahui, mungkin dia itu lebih baik dari¬ 
pada engkau. Karena walaupun dia orang fasiq (berbuat dosa), 
tetapi mudah-mudahan, berkesudahan (al-Khatimah) bagi engkau, 
seperti kesudahannya. Dan berkesudahan baginya dengan yang 
baik. Dan janganlah memandang kepada manusia, dengan mata 
pengagungan bagi mereka, tentang hal keduniaan mereka! • Karena 
dunia itu kecil pada Allah. Kecil apa yang menjadi isinya. Dan 
manakala agunglah penduduk dunia pada diri engkau, maka se- 
sungguhnya engkau telah mengs^ungkan dunia. Lalu jatuhlah engr 
kau pada pandangan Allah. Dan janganlah engkau berikan bagi 
manusia itu agama engkau, untuk engkau peroleh dari dunia 
mereka. Maka kecillah engkau pada pandangan mereka. Kemudian 
engkau haramkan dunia mereka. Jikalau tidak engkau haramkan 
niscaya adalah engkau telah menerima gantian yang lebih buruk 
dengan memberikan yang lebih baik. Dan janganlah engkau. ber- 
musuhan dengan mereka, di mana permusuhan itu menampak 
nyata! Maka panjanglah urusan di atas engkau pada permusuhan 
itu. Dan hilanglah agama engkau dan dimia engkau pada mereka. 

(1) Hadits yang menerangkan penyegeraan janazah ke kuburan, dirawikan AbBukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Dan hilanglaii. agamainerekapada eni&ati.Ketu^ 
melihat orang yang meriantang agama. Maka bermusuhlah terhadap 
perbtiatan mereka yang keji! Dan pandanglah kepada mereka 
dengan mata kasih-sayang bagi mereka, untuk engkau singkirkan 


mereka. Karena kutukan dan siksaan Allah disebabkan kema’shiat- 
an mereka. 


Maka mencukupilah bagi mereka neraka jahannam, yang akan 
mereka masuk ke dalamnya. Maka tfhdalah bagi engkau mendengki 
mereka! Dan janganlah berketetapan haii kepada mereka, ten tang 
&asih-sayang mereka kepada engkau! Dan pujian mereka kepada 
diri engkau di hadapan engkau! Dan baiknya kegembiraan mereka 
pada engkau! Maka sesungguhnya, jikalau engkau mencari hakekat 
yang sebenarnya yang demikian itu, niscaya tiada akan engkau 
peroleh dalam seratus, selain seorang. Dan kadang-kadang tiada 
akan engkau peroleh yang seorang itu. Dan janganlah engkau 
mengadukan hal ikhwal engkau^kepada mereka! Nanti diserahkan 
engkau oleh Allah kepada mereka! Dan janganlah engkau harapkan, 
bahwa mereka itu untuk engkau, waktu di belakang dan dalam hal 
rahasia, sebagaimana pada keadaan yang terang. Maka yang demi¬ 
kian itu, adalah harapan yang palsu. Dan jauhlah engkau akan 
memperolehnya. 

Dan janganlah engkau mengharapkan sesuatu yang dalam tangan 
mereka! Maka engkau menyegerakan memperoleh kehinaan dan 
tiada akan engkau memperoleh maksud!. 

Janganlah engkau meninggi diri di atas mereka, karena kesombong- 
an! Lantaran engkau tiada memerlukan kepada mereka. Sesung¬ 
guhnya Allah akan menyandarkan engkau kepada mereka, sebagai 
siksaan di atas kesombongan engkau, dengan melahirkan ketidak 
perluan engkau itu. 

Apabila engkau meminta kepada seorang teman akan sesuatu hajat 
keperluan; lalu dipenuhinya, maka teman itu adalah teman. yang 
berpaedah. 

Dan jikalau tidak dipenuhi, maka janganlah engkau mencacikan- 
nya! Lalu ia menjadi musuh yang berkepanjangan kekesatan hati- 
nya kepada engkau. 

Janganlah engkau memberi nasehat pengajaran kepada orange yang 
tidak menampak padanya tanda-tanda penerimaan! Jvlaka ia tiada 
akan mendengar nasehat itu daripada engkau. Dan ia akan memu- 
suhi engkau. Dan hendaklah nasehat pengajaran engkau itu ter- 
djentang dan terlepas, tanpa menentukan kepada seseorang! Mana- 



kala: erig mercka >itu kemuliaari: dan Ite^iki^T^ 

ka bersyukurlah kepada Allah yang memudahkan mereka uhtiijr 
mematuhi engkau! .Dan berlindunglah dengan Allah;bahwa Allah 
menyerahkan engkau kepada mereka!. - ' %: 

Apabila sampai kepada engkau caeian dari mereka atau engkau 


melihat dari mereka kejahatan atau meriimpa ke atas diri engkau 
dari mereka itu sesuatu yang memburuk bag! engkau, maka serah- 
kanlah urusan mereka kepada*Allah! Dan berlindunglah dengan 
Allah dari kejahatan mereka! Janganlah engkau merepotkan diri 
engkau dengan pembalasan yang setimpal! Maka bertambahlah 
kemelaratan dan menjadi sia-sialah umur dengan urusan itu. Da^ 
janganlah engkau katakan kepada mereka : “Kamu tidak mengenal 
tempatku”. Dan yaqinlah sesungguhnya, bahwa jikalau engkau sim- 
pan yang demikran itu, niscaya Allah^menjadikan bagi engkau 
suatu tiempat dalam hati mereka. Allah yang mendatangkan kasih- 
sayang dan benci-marah kepada hati. Dan adalah engkau mengenai 
mereka itu, pendengar kebenaran mereka! Berpekak-telingalah 
tentang kebatilan mereka! Adalah engkau pengucap kebenaran 
mereka! Dan pendiam dari kebatilan mereka!. Takutilah bersha- 
habat dengan kebanyakan manusia! Sestmgguhnya mereka itu 
tidak mema’afkan dari tergelincir. Tidak memberi ampun dari 
perbuataln yang terperosok. Tidak, menutupi dari hal yang mema- 
lukan. Memperkirakan isi dan kulit. Mereka dengki terhadap yang 
sedikit dan yang -banyak. Mereka diminta keinsyafan dan tidak 
mau insyaf. Mereka mau menghukum di atas kesalahan dan kelupa- 
an dan tidak memberi kema’afan. Mereka memperdayakan teman- 
teman terhadap teman-teman, dengan sifat lalat merah dan berita 
palsu. Maka berteman dengan kebanyakkan mereka adalah meru- 
gikan. Dan memutuskan hubungan adalah lebih menguatkan. 
Jikalau mereka suka, maka yang dzahir dari .sikap mereka itu, 
adalah berm inyak air. Dan jikalau mereka mar ah, maka bathinnya 
adalah dengki, yang tidak am an dari kedengkian mereka dan tidak 
akan diharapkan pada berminyak air mereka. Dzahir mereka itu 
kain. Dan bathin mereka itu serigala. Mereka memutuskan hu¬ 
bungan dengan sangkaan. Mereka mengedip-edipkan mata di bela- 
karig engkau. Mereka menunggu teman mereka dari kedengkian, 
akan sa’at-sa’at kesusahan. Mereka menghitung segala ketelanjuran 
dirimu dalam pershahabatan dengan mereka, untuk dikemukakan- 
nya kepadamu pada waktu marah dan liar hati. Dan janganlah 
engkau bersandar kepada belas-kasihan orang, yang belum engkau 
coba dengan percobaan yang sebenar-benarnya! Yaitu : dengan 



berteman,: pada: suatti^w^ di suatu teinpaitv Lialu 

engkau cobakan dia, waktu ia diperhentikan dan waktu ia berkuasa. 
Waktu ia kaya dan waktu la miskin. Atau engkau bermusafir de¬ 
ngan dia- Atau engkau melakukan muamalah dengan dia tentang , 
dinar dan dirham. Atau engkau jatuh dalam kesulitan, maka eng¬ 
kau memerlukan kepadanya. Jikalau engkau senang kepadanya 
pada segala hal keadaan itu, maka ambillah dia menjadi ayahmu, 
kalau ia sudah tua! Atau menjadi. anakmu, kalau ia masih kecil! 
Atau menjadi temanmu, kalau ia sebaya dengan engkau!. 
lnilah kumpulan adab kesopanan bergaul dengan segala jenis 
manusia!. 



Ketahuilah, bahwa tetangga itu menghendaki hak> dibalik apa yang 
dikehendaki oleh persaudaraan Islam. Tetangga muslim berhak apa 
yang menjadi hak tiap-tiap muslim, bahkan lebih lagi. Karena 
Nabi saw. bersabda: “Tetangga itu tiga : tetangga yang mempunyai 
satu hak, tetangga yang mempunyai dua hak dan tetangga yang 
mempunyai tiga hak. Maka tetangga yang mempuny ai tiga hak , 
yaitu : tetangga'muslim yang mempunyai ikatan kefamilian. Ia 
mempunyai hak ketetanggaan, hak keislanian dan hak kefamiliah. 
Adapun yang mempunyai dua hak, yaitu : tetangga muslim, yang 
mempunyai hak ketetanggaan dan hak keislaman. Adapun yang 
mempunyai satu hak, yaitu: tetangga musyrik (bukan muslim)!”. ob- 
Maka, perhatikanlah, betapa Nabi saw. menetapkan bagi orang 
imisyrik itu hak, disebabkan semata-mata ketetanggaan. Sesung*- 
guhnya Nabi saw. bersabda : ' y 

(Ahsin mujaawarata man jaawaraka takiin musliman). 

Artinya "JBerbaiklah bertetangga dengan orang yctng bertetangga 
dengan engkau, ni$caya engkau itu muslim”. \2) 

Nabi saw. bersabda: 

»/;/ /-O'*// \ / A, _ • 9 m y 

•* ■ * .// 'v / 

(Man zaala jibriilu yuushiinii bil jam hattaa dhanantu annahu 
sayuwarritsuh). 

Artinya : “Senantiasalah Jibril menasehati aku mengenai t$tangga~ 
sehingga aku menyangka bahwa tetangga itu akan menerima pusaka 
dari ietangganya”. &) 

Nabi saw. bersabda: 





(Man kaana yu’-minu billaahi walyaumil aakhiri falyukrim jaarah). 
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(1) Dirawikan Al-Hasan bln Sufyan dan Al-Bazzar, badits dla*if. 

(2) Sudah diterangkan dahulu* 

(3) Dirawikan AUBukhari <jan Muslim dan *A-isyah dan Ibnu f Umar. 




Artinya- r&ardngsidpd^ Geriman dengan AUbh dan hart afthirat, 
maka hehdakkth ia merriuiiakm ^ 

Nabi saw. bersabda : “Tiada beriman seorang hamba sebelum te- 
tanggahyaamafy : dankejdhfltan-kejahdtannya ir .{ 2 y 


// 


saw. bersabda : 

k /./ / / ? /•>/ •>/* i s * > 
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(Awwalu khasmaini yaumal qiyaamati jaaraani). 

Artinya ; “Yang pertama dari dud orang Iowan pada hari qiamat , 
ialah dua orang yang bertetangga". <3) 

Nabi saw. bersabda: “Apabila engkau melemparkan anjing tetangga 
-engkau, maka sesungguhnya engkau telah menyakitinya". (4> 
Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ibnu Mas’ud 
ra., lalu mengatakan kepadanya: “Bahwa aku mempunyai tetangga 
yang menyakitkan aku, memaki dan menyempitkan aku”. ■. 

Maka Ibnu Mas’ud ra. menjawab : “Pefgilah! Jikalau orang itu 
telah befbuat ma’shiat kepada Allah mengenai engkau, maka 
tha’atilah Allah mengenainya!”. 

Ditanyakan kepada Easulullah saw. : “Bahwa seorang wanita ber- 
puasa siang hari; mengerjakan shalat malam hari dan berbuat yang 
menyakitkan tetangganya”. Lalu Nabi saw. menjawab : “Wanita 
itu dalam neraka”. (5) 


Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. mengadukan tetangga- 
riya. Maka Nabi saw. bersabda kepada laki-laki tadi : “Sabarlahf". 
Kemudian Nabi saw. bersabda kepadanya kali ketiga atau kali 
kfe-empat: “Campakkanlah harta bendamu he jalan ray a!". 
Laki-laki itu menerangkan : “Maka orang banyak melalui tempat 
itu, seraya bertanya : “Mengapa begini?”. Maka orang menjawab : 
“Bahwa yang punya harta benda ini disakiti oleh tetangganya”. 
Laki-laki itu menyambung : “Lalu orang banyak itu berkata : 
“Tetangga itu dikutuk oleh Allah kiranya!”. Maka tetangga itu lalu 
datang kepada orang yang punya harta benda tersebut, seraya ber¬ 
kata kepadanya : “Ambillah kembali harta bendamu itu!”. Demi 
Allah! Aku tidak akan mengulangi lagi menyakitimu”., (6) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari Han Muslim dari Abi Syuraih. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Syuralb juga. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabtani dari ’Uqbah bin 1 2 3 4 5 6 Amir dengan ganad dla’if* 

(4) Menurut Al-lraai. beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(5> Dirawikan- Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Hurairah, katanya shahih isnad. 

(6) Dirawikan Abu D&wud, Ibnu Hibban dan AI-Hakim dari Abi Hmairah. 





Az^Zuhr^raeriw^yatkafc^^ 

Nabi saw. mengadukan tetangganya. Maka Nabi saw.; menyuruh; 
prang itu menyerukan dipintu masjid : ‘‘Ketahuiiah, bahwa empat 
puluh rumah itu adalah tetangga!’’. <i) 

Az-Zuhri berkata : “Empat puluh begini, empat puluh begini, em^ 
pat puluh begini dan empat puluh begini!”. la menunjukkan keem- 
pat penjuru. v: : 

Nabi saw. bersabda : “Bahagia: dan celaka itu, pada wanita, tempat 
tinggal dan kuda. Maka bahagia pada wanita, ialah ringan emas 
kawinnya (mahafnya), mudah mengawininya dan baik akhiaqnyai 
Celakanyd pada wanita, ialah mahal emas kawinnya, sukar menga¬ 
wininya dan buruk akhlaqnya. Bahagia pada tempat tinggal; ialah 
luas dan baik tetangga yang mendiami tempat itu. Dan celakanyd 
pada tempat tinggal , ialah : sempit dan jahat tetangga yang mendi¬ 
ami tempat itu. Kebahagiaan pada kuda, ialah mudah mengendarai- 
nya dan baik tingkah lakunya. Dan celakanya pada kuda, ialah 
sukar mengendarainya dan jahat tingkah lakunya ”. (2) 

Ketahuiiah, bahwa tidaklah hak tetangga itu mencegah menyakit- 
kannya saja, tetapi juga menanggung kesakitan. Sesungguhnya te¬ 
tangga juga mencegah yang menyakitinya. Maka tidaklah pada 
yang demikian itu menunaikan hak untuk tetangga-. 

Tidaklah mencukupi menanggung yang menyakitkan saja. Tetapi 
juga, tidak boleh tidak, daripada berkasib-sayang, berbuat kebajik- 
an dan amal baik. Karena dikatakan; sesungguhnya tetangga yang 
miskin bergantung pada tetangganya yang kaya pada hari qiamat. 
Maka berdo’alah tetangga yang miskin itu : “Wahai Tuhanku! 
Tanyakanlah si Ini! Mengapakah ia mencegahkan aku dari kebaik- 
annya dan menutupkan pintunya terhadap aku?”.. 

Sampai berita kepada Ibnul Muqaffa!, bahwa tetangganya menjual 
rumahnya, karena hutang yang dipikulnya. Dan Ibnul Muqaffa 
duduk pada naungan rumah orang itu. Lalu berkata : “Jadi aku 
tidak akan bangun berdiri* demi kehormatan naungan rumahnya^ 
jikalau dijual rumahnya ini karepa kemiskinan”. 

Maka Ibnul Muqaffa 1 menyerahkan kepada tetangganya harga 
rumah, seraya berkata : “Jangan engkau jual rumah ini! *\ 

Setengah mereka mengadukan banyaknya tikus di rumahnya. 
Lalu. orang mepgatakan kepadanya : “Kalau engkau menyimpan 
kueing, bagaimana?. Lalu orang itu menjawab : “Aku takut, bahwa 
tikus itu mendengar suara kueing, lalu lari ke rumah tetangga. 

(1) Dinwikaa Abu Dawud dan Ath-Thabrani dari Ibnu Ka’ab bin Malik, hadits dlaHfr 

(2) Duavikan Mus&rdaii Ibnu ’Umar. 



Maka jadilah aku imenyukai ’ bagi tetangga-tetangga itu, apa yang 
tidak aku sukai bagfdiriku sendiri”. 

Jumlah hak tetangga, ialah : bahwa memulainya dengan memberi 
salam. Tidak inemanjangkan berkata-kata dengan tetangga. Tidak 
membanyakkan pertanyaan tentang keadaannya. Mengunjunginya 
waktu sakit. Berta’ziah kepadanya waktu mendapat musibah dan 
tegak berdiri bersama dalam berta’ziah itu. Mengucapkan selamat 
kepadanya pada kegembiraan dan melahirkan bersekutu pada kesu- 
kaan bersama dia. Mema’afkan kesalahannya. Tidak memandang 
dari loteng rumah, akan hal-hal yang memalukannya (auratnya). 
Tidak mempersempitkan kepadanya pada meletakkan kayu atas 
dindingnya, dan pada tempat menuangkan air dari pancurannya 
dan pada tempat membuangkan tanah di halamannya. Dan tidak 
menyempitkan jalannya ke rumah. Dan tidak mengikutinya dengan 
memandang pada barang yang dibawanya pulang ke rumahnya. 
Dan menutupkan apa yang terbuka dari hal-hal yang memalukan- 
nya (auratnya}. Dan mengangkatkan dari kejatuhannya apabila 
menimpa atas dirinya sesuatu bencana. Dan tidak lupa memperhati- 
kan rumahnya ketika dia tidak ada. Dan tidak mendengar kata-kata 
yang mengenainya. Dan memicingkan mata daripada melihat wani- 
ta yang ada di rumahnya. Dan tidak selalu melihat kepada babunya. 
Dan bersikap lemah-lembut dalam berkata-kata dengan anaknya. 
Dan menimjukkannya apa yang tiada diketahuinya, dari urusan 
agama dan dunianya. 

Inilah sejumlah hak-hak yang telah kami sebutkan untuk umumnya 
kaum muslimin! Sesungguhnya Nabi saw. bersabda : “Adakah 
engkau ketahui apakah hak tetangga itu? Kalau ia meminta tolorig 
kepadamu, maka engkau tolong dia. Jikalau ia bermqhon bantuan- 
mu y maka bantulah dia. Kalau ia minta berhutangkepadamuy maka 
hutangilah dia. Kalau ia memerlukan t maka kembalikanlah kepada¬ 
nya. Kalau iasakity maka kunjungilah dia. Kalau iameninggaly ikuti- 
lah janazahnya. Kalau ia memperoleh kebajihany maka ucapkanlah 
selamat kepadanya. Kalau ia memperoleh mushibahy maka berta - 
ziahlah kepadanya. Janganlah engkau meninggikan bongunan ru¬ 
mah terhadap rumahnya. Lalu terlindunglah angin baginya. Kecuali 
dengan keizinannya. Janganlah engkau menyakitinya! Apabila eng- 
kau membeli buah-buahany maka hadiahkanlah kepadanyal Jikalau 
tidak engkau perbuat yang demikian, maka masukkanlah buah- 
buahan itu dengan tersembunyi! Dan tidaklah buah-buahan itu 
dikeluarkan oleh anakmUy untuk membawa kemarahan anaknya. 




JangaiklaH^erigkdum^ 

kecudli engkau ambilkan baginya dari masakan itu'*. 

Kemudian Nabi saw. bertanya : “Adakah kamu tahu, apakah hak 
tetangga itu? Demi Allah, di mana nyawaku dalam kekuasanNya!. 
Tiada yang menyampaikan hak tetangga itu, selain orang yang dia- 
nugerahkan rahmat oleh Allah”, a) Begitulah yang diriwayatkan 
’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari neneknya, dari Nabi saw. 


Mujahid berkata : “Aku berada pada Abdullah bin Umar dan pela- 
yannya sedang mengupas kambing. Maka berkata Abdullah : ‘Hai 
pelayan! Apabila engkau sudah mengupas kambing itu, maka mu- 
lailah dengan tetangga kita orang Yahudi!’. Ia mengatakan yang 
demikian itu berkali-kali Maka bertanya Mujahid kepada Abdullah 
bin Umar : ‘Berapa kali engkau mengatakan ini?’ ^ 

Abdullah menjawab “Sesungguhnya Rasulullah saw. senantiasa 
menasehatkan kami mengenai tetangga. Sehingga kami takut, bahwa 
tetangga itu akan mewarisi dari tetangganya”. ( 2 > 

. Hisyam berkata : “Al-Hasan berpendapat, tiada mengapa engkau 
memberi makanan kepada tetangga Yahudi dan Nasrani dari Udl- 
hiah (sembelihan kurban) engkau”. 

Abu Dzar ra. berkata : “Diwasiatkan kepadaku oleh kecintaanku 
Rasulullah saw. dan beliau bersabda : . 


■ ' 


(Idzaa thabakhta qidran fa-aktsir maa~ahaa tsumman dhur ba*dla 
ahli bai-tm fii jiiraanika fagbrif lahum minhaa). 

Artinya : "Apabila engkau rriasak suatu kuali^ maka banyakkanlah 
aimya! Kemudian lihatlah kepada setengah penghuni rumah 
dari tetanggamu! Maka ambillah untuk mereka daripadanya!**.' (3) 
’A-isyah ra. berkata : “Aku bertanya : ‘Wahai Rasulullah! Sesung< 
guhnya aku mempunyai dua tetangga. Yang seorang menghadap 
kepadaku dengan pintunya. Dan yang lain jauh dengan pintunya 
daripadaku. Kadang-kadang yang ada padaku, tiada mencukupi 
untuk keduanya. Maka manakah diantara keduanya yang lebih 
besar haknya?* 


(1) Ditawikan Al-Kbaraithi dan Ibnu *Uda dari ’Amr bin Syu’aib, hadits dla’if. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi, hadits hasan dan gharib (tidak terkenal). 

(3) Dirawikan Muslim dari Abu Dzar. 



;fylaka hFabi saw;.* iteaenjawab" :r ‘‘Yang - menghadap kepada brigkaii 
dengan pinturiya”. try 

Abu Bakar Ash-Shiddiq melihat anaknya Abdur Rahman, meme- 
gang pundak kepala tetanggany a, lalu berkata : “Janganlah engkau 
meinegang. pundak kepala tetangga engkau! . Karena tetangga ini 
kekal (tidak pergi), sedang mariusia lain itu pergi!”. 

Al-Hasan bin Isa An-Naisaburi berkata : “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Al-Mubarak dengan mengatakan : “Laki-laki tetangga 
datahg kepadaku , lalu mengadukan pelayanku, bahwa pelayan itu 
telah mepdatangkankepadanya suatu hal. Dan pelayan itu mungkir 
terhadap apa yang dikadukan. Aku tidak suka memikulnya. Mung- 
kin pelayan itu tidak bersalah. Dan aku tidak suka pula membiar- 
kan pelayan itu begitu saja, panti tetanggaku bertanya lagi kepada- 
ku. Maka bagaimanakak aku perbuat?”. 

Abdullah bin Al-Mubarak menjawab : “Sesungguhnya pelayanmu 
itu mungkin telah berbuat suatu perbuatan yang mengharuskan 
diberi pelajaran. Maka jagalah yang demikian terhadap pelayan itu! 
Maka apabila ia dikadukan oleh tetanggamu, maka ajarilah dia di 
alas kejadian itu! Sehingga kamu telah menyenangkan tetanggamu 
dan telah mengajarkan pelayanmu di atas kejadian itu. Dan ini ada- 
lah kelemah-lembutan, menghimpunkan diantara dua hak (hak 
tetangga dan hak pelayan)”. 

’A-isyah ra. berkata : “Sifat mulia itu sepuluh, ada pada laki-laki 
dan, tidak ada pada ayahnya» Ada pada budak belian dan tidak ada 
pada tuannya. Sifat-sifat itu dibagikan oleh Allah Ta’ala kepada 
siapa yang dikasihi-Nya. Yaitu : benar pembicaraannya, dibenarkan 
orang, memberi kepada yang meminta, membalas dengan layak 
segala perbuatan, bersilaturrahmi, memelihara amanah, merijaga 
keamanan tetangga, menjaga keamanan teman dan memuliakan 
tamu. Dan yang di atas (yang lebih utama) dari sifat-sifat itu ialah 




Abu Hurairah ra. berkata : Rasulullah saw. bersabda : 

' S '/ /*' / / 

tc.J Si .*» 


Vi’ “ 


(Ya ma’-syaral-muslimaati! Laa tahqiranna jaaratun lijaaratihaa 
walau firsini syaatin). 


(1) Dixawikan AI-Bukhari daii ’A-isyah. 



Artinyk : rWahai para wani$a Islam! Janganlak seorang rtbtmggq 
menghindkari tetangganya, yang ■ ■memberikan y ^ 
kambing!”. u') 

Nabi saw. bersabda : 


ts$" J 



V.7 

’V\ 
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i; 


(Inna min sa-’aadatil mar-il-muslimil maskanal waasi-’a wal jaa- 
rash-shaaliha wal markabal hanii-a). 

Artinya : “ Sesungguhnya setengah dari kebahagiaan manusia mus- 
lim , ialah mempunyai tempat tinggal yang luas, tetangga yang 
shalih (yang baik) dan kendaraan yang menyenangkan ”. ( 2 ) ; 

’Abdullah berkata : “Seorang laki-laki bertanya : ‘Wahai Rasulullah! 
Bagaimanakah aku mengetahui, bahwa aku telah berbuat baik atau 
berbuat. jahat?’ ”. 

Nabi saw. menjawab : “Apabila engkau telah mendengar tetangga 
engkau mengatakan, bahwa engkau telah berbuat baik, maka adalah 
engkau telah berbuat baik. Dan apabila engkau mendengar mereka 
mengatakan bahwa engkau telah berbuat jahat, maka adalah engkau 
telah berbuat jahat”. <3) 

Jabir ra. berkata : “Nabi saw. bersabda : ‘ Barangsiapa mempunyai 
tetangga pada suatu tanah perkebunan atau tetangga itu sekutunyg 
(teman sekongsi), maka janganlah menjual hartanya, sebelum 
mengemukakan harta itu kepadanya (4) 

Abu Hurairah ra. berkata : “Rasulullah saw. telah menetapkan 
hukumnya, bahwa tetangga itu boleh meletakkan perkayuan ru- 
mahnya dalam pagar tetangganya, setuju ia yang demikian atau 
tidak setuju”. (5) 

Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : ■ Janganlah- 
dilarang oleh seorang kamu akah tetangganya, untuk meletakkan ) 
perkayuannya pada dindingnya' *\ 


(1) Dirawikan Al-Bulchari dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ahmad dari Nafi* bin ’Abdui-Harits dan Sa’ad bin Abi Waqqash. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani* isnad baik: 

(4) Dirawikan Ibnu Majah danA 1-Hakim, shahih isnad. 

(5) Dirawikan Al-Kharaithi dari Abu Hurairah, . 





Abu Hiiraii^ -l^rkata : “Tiada suka aku melihat kamu berpaling 
daripadanya. Demi Allah, sesungguhnya akan aku lemparkan 
barang-barang itu diantara bahu-bahumu”. 

Setengah ulama memandang wajib yang demikian. Dan Nabi saw. 
bersabda : “Barangsiapa dikehendaki oleh Allah padanya kebajik- 
an y niscaya dianugerahinya madu'\ 

Lalu orang bertanya : “Bagaimanakah dianugerahi-Nya madu?”. 
Nabi saw. menjawab : “Dianugerahi-Nya kepadanya mencintai 
tetangganya”. <i) 


(1) Dirawikan Ahmad daii Abi Unaisah Al-Khaulani. 





HAK-HAK KERABAT DAN FAMlLl 


Rasulullah saw. bersabda: . *, , 

(Yaquulullaahu ta-’aalaa anar-rahmaanu wa haadzihir rahimu sya- 
qaqtu lahasman minismii faman washlahaa washaltuhu waman 
qatba-*ahaa batattuhu). 

Artinya : “Allah Taala berfirman : Aku Rahman (Maha Pengasih). 
Dan Rahim (famili atau kasih-sayang) ini , adalah Aku pecahkan 
dari salah satu dari nama-Ku. Maka barangsiapa menyambungkan- 
nya (bersilaturrahim), niseaya Aku sambimgkan. Dan barangsiapa 
memutuskannya , niseaya Aku putuskan dia . <i) \ 

Nabi saw. bersabda : 


} / / *> 


(Man sarrahu an yunsa-a iahu/ fii atsarihi wa yuwassa-’alaihi fii 
rizqihi fal yashil rahimah). 

Artinya : “Barangsiapa mengingini dikemudiankan ajalnya (dipan- 
jangkdn umurnya) dan diluaskan rizqinya , maka hendaklah ia 
menyarribung kefamiliannya (bersilaturrahim)”. ( 2 ) 

Dan pada riwayat laip,tersebut : “Barangsiapa mengingini dipan- 
jangkan umurnya dari~diluaskah rezekinya, maka hendaklah ia 
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah menyambung kefamiliannya: 
(bersilaturrahim)^. 

Ada yang menanyakan kepada Rasulullah saw. : “Manusia mana- 
kah yang lebih utama?”. 

Beliau menjawab : “Yang paling taqwa kepada Allah dan yang 
paling menyambung kefamilian (bersilaturrahim), yang paling 
beramar-ma¥uf dan yang paling bemahi-munkar”. (3) 

Abu Dzar ra. berkata : “Aku diwasiatkan oleh kecintaanku Ra¬ 
sulullah saw. bersilaturrahim, walaupun aku dikebelakangkan. Dan 
menyunih aku mengatakan yang benar, walahpun pahit’\ (4) 


(1) tMrgwikan Al-Bukhari dan Muslim dari *A4ayah T 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. , . 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Durrah binti Abi~Lahab, d^nsan isnad^ 

■ 'hasan. - - -• - • : C " 

(4) Ditawlkan Ahm&4 dan IbnuHibban dan dl pftiylai^ gny* aKahiti 

. . ■ _ ; - ; " r :\ ‘ ■ \ " ' ■ 




saw^er^b^ 1 '"S^idigguhnya %efa&iitim itu ter- 

gantiing di 'Arasy. Dan tidaklah orang yang menyambungnya itu 
Sprang yang memperbuat setimpal. Tetapi orang yang menyambung, 
lalah orang di mana apabila kefamilian (silaturrahim) itu telak ter- 
put us, niscaya disambungkannya (diadakannya silaturrah im )'\ < i > 


Nabi saw. bersabda 


S'***/?' * a i / < t // '/'< C 


(Inna a’-jalath-thaa-’ati tsawaaban shilaturrahimi hatta-anna ahlal- 
baiti layakuunuuna fujjaaran fatanmuu amwaalahum wayaktsuni 
‘adaduhum idzaa washaluu arhaamahum). ' 

Artinya : “Sesungguhnya keta'atan yang amat melekaskan mem- 
peroleh pahala, ialah silaturrahim (meny ambung kekeluargaan), 


sehingga walaupun isi rumah itu fasiq.Mdka hartanya akan bertam - 
bah danjumlahnydakan banyak, apabila merekaitu meny ambung 
kekeluargaannya (mengadakan silaturrahim)”. ( 2 ) 

• Zaid bin Aslam berkata : ’’Tatkala Rasulullah saw. berangkat. ke 
Makkah, lalu datang kepadanya seorang laki-laki, seraya mengata- 
kan,: “Kalau engkau berkehendak kepada wanita, yang pu tih dan 
putih bercampur merah, maka haruslah kepada kabilah Bani 
Mudlij!”. '' ; 

Maka Nabi saw. menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala melararig 
aku dari Bani Mudlij, disebabkan silaturrahim mereka!”. (3) : } 

Asma’ bin ’Abu Bakar ra. berkata : “Telah datang kepadaku ibukil, 
lalu aku bertanya : ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku telah 
datang kepadaku dan ia seorang imisyrik, apakah aku bersilatur- 
rahim dengan dia?’”.- / ' 

Nabi saw. menjawab : “Ya!’\ 

pari pada suatu riwayat: “Apakah aku berikan sesuatu kepadanya?”. 
Dan Nabi saw. menjawab : “Ya, sambungkanlah (kekeluargaan) 
dengan dia!”. (4) 

Nabi saw. bersabda : “Bersedekahlah kepada orang miskin, dibalas 
pahalanya dengan satu sedekah dan bersedekah kepada famili, 
dibalas dengan duapahala sedekah". (5) 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Al-Baihaqi dari ’Abdullah bin ’Amir. . 

(2) - Pirawikan Ibnu Hibban dan Abi Bikrah. v,- v 

(3) Dirawikan Al-Khajraithi, dan Zaid bin Aslam\ mucsal dan shahih isnad. 

(4) ' Dirawikan Al-Bukhari dari Muslim dari'Asma’ bin/ti Abu Bakar. 

(5) Dirawikan At-Tirmidri dan An-Nasan/dari Salman Din ’Amir AdhDlabbi. 






Tatkaia ; Abu^IMilha^ bermaksuGl^l^r^BekiLh ;'Rebi^^^ 
disayanginya karena mengamalkan finnan Allah Ta’ala : ■■■•■■ ' : xM 

■ ■■■■■-■'■: .... ^ /,f i> / */ ’•> ' // •> 7//)^. .. 


(Lan tanaalul birra hattaa tunfiquu mimmaa tiihibbuim). 

Artinya : “Kama tidak akan memperoleh kebajikan, hwiyglctfcM 
jika kamu menafkahkan sebahagian dari apa yang kamu kasihi". : 
(S. ’All Imran, ayat 92), lalu ia berkata kepada Nabi sa\y; : “Wahai 
Rasulullah saw.! Kebunku itu sedekah fisabilillah dan. untuk 


orang-orang fakir dan miskin”. ^ ~ v ^ 

Laiu Nabi saw. menjawab : “Wajiblah pahala bagimu atas Allah, 
maka bagikanlah kepada segala kerabatmu!”. <i> J 

Nabi saw. bersabda : “Sedekah yang paling utama ialah kepada 
famili yangsakit hdti kepadanya”. (2) ~ 

Dan itu adalah terkandung dalam pengertian sabda Nabi saw. : 
“Keutamaan yang paling utama (yang paling afdlal), ialah menyam- 
bung silaturrahim dengan orang yang memutuskannya dengan 
engkau, memberikan kepada prang yang tidak rriau memberikan 
kepada engkau dan mema’afkan orang yang berbuat dzalim kepada ■ 
engkau 0) /• - ■ -. ■ . 


Diriwayatkany bahwa ’Umar ra. menulis surat kepada pegawai- 
pegawainya,- diantara lain isinya : “Suruhiah semua kerabatmu 
kunjung-mengunjungi dan tidak mereka bertetangga! 

Sesungguhnya ia mengatakan yang demikian, karena bertetangga. 
itu mendataiigkan’ desak-mendesak hak . Dan kadang-kadang men- 
datangkan kerenggangan hati dan putusnya silaturrahim. 


(1) Dbawikan Al~Bukhari dari Abu Thaihah. 

(2) Dir&wikan Ahmad dan Aih-Thafcrani dari Abi Ayyub. 

(3) Dixawikan Ahmad dial Mu*adz bin Anas, sanad dla*if. 






. /BARM dan- ANAK 

Tiadalah tersenibunyi bahwa apabila hak kerabat dan famili sudah 
demikian kuat, maka adalah kefamilian yang lebih khusus dan 
lebih melekat, ialah hubungan anak dengan ibu-bapak (alwilaadah). 
Maka berlipat-gandalah teguhnya hak pada al-wilaadah itu. ... 

•Nabi saw. bersabda : , , ,"V{ , l 

(Lan yajziya waladun waalidahu hattaa yajidahu mamluukan fa- 
yasytariyahu faya’-tiqahu). 

Artinya : “ Tiadalah seorang anak itu membalasi jasa orang tuanya, 
sehingga ia mendapati orang tuanya itu sebagai budak orang , lalu 
dibelinya dap dimerdekakannya". <i) 

Nabi saw. bersabda : “Berbuat kebajikan kepada ibu-bapa adalah 
lebih utama dari shalat, sedekah, puasa, hajji, 'urrirah dan jihad 
fisabililldh". a) \ 

Dan Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa pagi-pagi membuat kese- 
nangan kedua ibu-bapanya, niscaya baginya dua pintu yang terbu- 
ka. he sorga. Dan barangsiapa sore-sore berbuat demikian , maka 
seperti itu pula. Jikalau ada yang senang itu seorang, maka menda- 
pat satu pintu saja . Walaupun kedua ibu-bapa itu berbuat dzalim, 
walaupun keduanya berbuat dzalim dan walaupun keduanya ber¬ 
buat dzalim. Dan barangsiapa pagi-pagi membuat kemarahan kedua 
ibu-bapanya, niscaya baginyq dua pintu yang terbuka ke neraka. 
Dan jikalau sore-sore seperti itu juga. Jikalau ada yang marah itu 
seorang, maka mendapat satu pintu saja. Walaupun kedua ibu-bapa 
itu berbuat dzalim, walaupun keduanduanya berbuat dzalim dan 
walaupun keduanya berbuat dzalim". <3> 

Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya sorga itu diperoleh baunya 
dari perjalanan lima ratus tahun . Dan baunya itu tiada akan diper¬ 
oleh oleh orang yang mendurhakai ibu-bapanya dan orang yang 
memutuJskan silaturrahim*\ <4> 

Nabi saw. bersabda : 1 / /,<W /,< / ✓'// //.*£, //{//<+?/’ 

x > ■ 

(1) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Menumt AMraqi* beliau tidak menjumpai hadits yang bunyinya demikian. 

(3) Dirawikan Al^Baihaqi dari Ibnu ’Abbas dan tidak shahih. 

(4) Dixawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah, isnad dla’if. 
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(Birra-umniaka wa abaaka waukhtakawa akhaakatsummaadnaa- 


ka fa adnaaka). 

Artinya : “Berbuatlah kebajikan kepada ibumu, bapamu, saudara- 
perempuanmu dan saudara laki-lakimu. Kemudian yang lebih dekdt, 
kepadamu, lalu yang lebih dekat kepadamu!". a y < 

Diriwayatkan bahwa Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Musa as.: 
“Hai Musa! Sesungguhnya barangsiapa berbuatkebajikan kepada 
ibu-bapanya dan mendurhakai akan Aku, niscaya Aku tuliskan dia 
orang yang berbuat baik. Dan barangsiapa berbuat kebajikan 


kepada-Ku dan mendurhakai akan ibu-bapanya, niscaya Aku tulis¬ 
kan dia orang yang berbuat durhaka ”. 

Ada yang menceriterakan, bahwa tatkala Nabi Ya’qub as. masuk 
ke tempat Nabi Yusuf as. maka Nabi Yusuf as. tidak bangun 
menghormatinya (ayahnya). Maka Allah menurunkan wahyu kepa¬ 
da Nabi Yusuf as. : “Adakah engkau merasa besar untuk bangiin 
berdiri menghormati ayahmu?". Demi keagungan-Ku dan kebesar- 
an-Ku! Tiada Aku keluarkan dari tulang sulbimu seorang nabipun 
Nabi saw. bersabda : “Tiada mengapa seseorang apabila bermaksud 
bersedekah dengan suatu sedekah, bahwa dijadikannya sedekdh itu 
, bagi keduaibu-bapanya, apabila keduanya itu muslim. Maka paha- \ 
lanya adalah bagi kedua ibu-bapanya. Dan baginya adalah seppifti , 
pahala bagi kedua ibu-bapanya itu tanpa kurang sedikitpun darir ; 
padapahala keduanya". m 


Malik bin Rabi’ah berkata : “Sewaktu kami sedang berada di sam- 
ping Rasulullah saw., tiba-tiba datanglah seorang laki-Iaki dari 
Kabilah Bahi Salmah. Laki-laki itu bertanya : ‘Wahai Rasulullah! 
Adakah tinggal menjadi tanggunganku sesuatu daripada berbuat 
balk kepada ibu-bapaku, yang akan aku perbuat kepada keduanya 
sesudah keduanya meninggal?’ , 

Nabi saw. menjawab : “Ada! Yaitu : berdo’a, beristighfar (memin- 
ta ampun dosa) keduanya, melunaskan janji keduanya, meinuliakah 
teman keduanya dan menyambung silaturrahim yang tiada disam- 
bungkan, kecuali dengan keduanya”. (3) 

Nabi saw. bersabda : 


/ 

✓ > 


/ 


. /, * /] 1,^ / / ,4 -l/i 4 t . /• _ 


(1) Dirawikan An-Na$a-i, Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Ramtsah, 

\2) Dirawikan Ath-Thabrani dari > Amr bin Syu’&ib, dengan sanad dla*if* 
(3) Dirawikan Abu Dawud, Ibnu Majah dan lain-iain, shahih isnad. 




minabarril 




ba’-da 


an yuwalliyal aba). 

Artinya : '‘Sesungguhnya, setengah kebajikan yang teriebih bdik , 
ialah, bahwa orang menghubungkan silaturrahim dengan keluarga 
wrong yang dikasihi ayahnya, sesudah ayahnya menyerahkan ke- 
padanyo”. a) 

Nabi saw. bersabda : 


y '/ „ / /V. 




(Birrul waalidati ’alal-waladi dliMnani). 

Artinya : "Kebajikan ibu kepada anaknya adalah dua kali*\ xzy 
Nabi saw. bersabda : "Do*a ibu adalab sangat cepat diterima”. 

Lalu ada yang menany.akan'i “Wahai Rasulullah! Mengapakah 
begitu?*’. 

Nabi saw. menjawab : “Ibu itu lebih dekat kefamilian (arham) dan 
ayah. Dan do’a famili dan pihak ibu (arrahim) itu tidak gugur” (3) 

Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw. : “Wahai Rasulullah! 
Siapakah yang saya berbuat kebajikan kepadanya?”, 

Nabi saw. menjawab : “Berbuatlah kebajikan kepada ibu-bapamuP\ 
Laki-laki itu menjawab : “ Aku tiada mempunyai ibu-bapa lagi”. 
Lalu Nabi saw. menyambung : “Berbuatlah kebajikan kepada 
anakmu! Sebagaimana ibu-bapamu mempunyai hak atasmu, maka 
begitu pula anakmu mempunyai hak atasmu”. (4) 

Nabi saw. bersabda: 


^ wO\&> \jj\> 


(RahimaHaahu waalidan a-*aana waladahu *alaa birrih). 

Artinya : "Allah menganugerahkan rahmat kepada seorang ayah 
yang menolong anaknya diatas kebajikan <5> 

Artinya : la tiada membawa anaknya kepada kedurhakaan, dise- 
babkan buruk perbuatannya. 


Nabi saw. bersabda: 


g>uS\ bjCfy 


(Saa-wuu baina aulaa-dikum fil *athiyyah). 


(1) Dirawikan Muslim jdari Ibnu ’Umar* 

(2) Manurut AJ Iraqi bunyi hadits ini tidak terkenal, tetapi ada tiga hadits lain v yang 
artinya seperti hadits ini* 

(3) Menurut Al-Iraqi* la tidak roenjuropai hadits ini. _x 

(4) Dirawikan Abu *Umar Ari-Nauqati daii Utsman bin Affan. 

(5) Dlrawikan Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dari ’AJi bin Abi Thalib dan Ibnu ’Uttar 
dengan sanad dla’if* 



Artinya : VSdmakanlah diantara anak-anakmu pada pemberiahW 
Ada yang mengatakan : “Anakmu itu keharuman bagimu. Engkau 
cium dia tujuh dan dia berkhidrriat kepada engkau tujuh. Kemudian 
dia itu musuh engkau atau sekutu engkau”. . 

Anas ra. berkata : “Nabi saw. bersabda : 'Anak itu disembelihkari 
akikah daripadanya pada harike tujuh dari lahirnya, diberi namq 
dan dibiiangkan daripadanya yang menyakitinya. Apabila telah 
berusiasampai enam tahun, diajariadab sopan santun. Apabila telah 
berusiasembilan tahun, diasingkan tempat tidurnya. Apabila telah 
sampai tiga betas tahun, dipukul atas meninggalkan shalat. Apabila 
telah sampai enam betas tahun dikawinkan oleh ayahnya, kemudian 
dipegang dengannya seraya mengatakan : “‘Telah aku ajari engkau 
sopan santun, telah aku ajari engkau ilmu pengetahuan dan telah 
aku kawinkan engkau. Aku berlindung dengan Allah dari fitnah 
engkau di duniadan azab yang engkau peroleh di akherat!' ” <n 


Nabi saw. bersabda : 

(Mih haqqil waladi 'alal waalidi an yuhsina adabahu wa yuhsinasv 
mahu). 

Artinya : “Setengah hak anak atas bapak, ialah membaguskan adab 
kesopahannyadanmembaikkannamanya*\\ 2 ) 








> 


f /1 / / / / 


Nabi saw. bersabda 


irsanaa: ,■ ■ \ ^ / , ,,> • 


(Kullu ghulaamin rahiinun au rahiinatun bi ’aqiiqatihi tudzbahu 
*anhu yaumas saabi-*i wa yuhlaqu ra’-suh). 

Artinya : *' Tiap-tiap anak itii, baik lakidaki atau perempuan adalah 
tergadai dengan aqiqahnya, yang disembetihkan pada hari ke tujuh- 
nya (darihaid'kelahirannyaj dqn dicukurkan rambutnya ” <i) \ 

Qatadah berkata : “Apabila disembelihkan hewan ’aqiqah, niscaya 
diambilkan sehelai bulu daripadanya. Maka bertemu dengan bulu 
itu urat leher dari hewan itu. Kemudian bulu itu diletakkan di atas 
pundak bayi, sehingga memanjang dari pundak itu seperti benang. 
Kemudian dibasuhkan kepalanya dan kemudian dicukurkan ram¬ 
butnya”. 


(1) Dirawikan Abusy Syaikb Ibnu Hibban dari Anas. 

(2) Dirawikan Ai-fiaih&qi dari Ibnu ’Abbas dan dia’if. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dan iaindain* dan k&tanya : hasan shahih. 



Seorang laki-laki datang kepada ’Abdullah bin Al-Mubarak; Lalu ia 
mengadukan kepadanya keadaan setengah anaknya; ’Abdullah bin 
Al-Mubarak bertanya : “Adakah engkau do’akan yang buruk terha- 
dap anak itu?”; 

’’Ada!”, jawab orang itu. 

Maka ’Abdullah bin Al-Mubarak menyambimg : “Engkau telah me- 
rusakkan anak itu”. ' 

Disunatkan kasih sayang kepada anak. Al-Aqra’ bin Habis melihat 
Nabi saw. memeluk anaknya (anak dari anaknya ~ cucunya) Hasan. 
Lalu Al-Aqra’ berkata : “Sesungguhnya aku mempunyai sepqluh 
orang anak. Tiada seorangpun aku peluk dari mereka. Maka Nabi 
saw. bersabda : "Sesungguhnya bamngsiapa tiada sayang kepada 
' orang, niscaya ia tiada akan disayangi orang". <i) 

’A~isyah ra. berkata : “Pada suatu hari Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku : “Basuhlah muka Usamah!”. Maka aku basuhkan, se- 
dang aku menyombong. Rasulullah saw.memukul tanganku. Ke¬ 
mudian beliau mengambil Usamah, lalu membasuhkan mukanya. 
Kemudian memeluknya. Kemudian beliau bersabda : "Sesungguh¬ 
nya ia telah berbuat baik bagi kita. Karena Usamah itu bukan pela- 
yan". ( 2 ) 

Hasan (cucu Nabi Muhammad saw.) terpeleset jatuh, sedang Nabi 
saw. berada di atas miuibar. Lalu beliau turun membawanya, seraya 
membaca firman Allah Ta’ala : 


(Innamaa amwaalukum wa aulaadukum fitnah) 

Artinya : "Sesungguhnya harta benda dan anakronakmu hanyalah 
menjadi ujian". (S. At-Taghaabun, ayat 15). 

’Abdullah bin Syaddad berkata: “Di waktu Rasulullah saw. sedang 
bershalat jama’ah dengan orang banyak, tiba-tiba datanglah kepa- 
danya Husain (cucunya). Lalu ia mengendarai lehemya, sedang 
Nabi saw. itu sujud. Maka Nabi saw. melamakan sujud bersama 
orang banyak itu, sehingga mereka itu menyangka, telah teijadi 
sesuatu kejadian. - 

Tatkala Nabi saw. telah menyelesaikan shalatnya, lalu orang banyak 
berkata : “Wahai Rasulullah! Engkau telah lamakan sujud. Sehing¬ 
ga kami menyangka telah terjadi sesuatu hal”. 

(1) Oixawikan Al-Bukhaxi dari Abu Hurairah, 

(2) Menurut AHiaqi» beliau tidak mepjmnpai hadita yang demikian. 

Tetapi diiawikaa Ahmad dari ’A-isyah yang hampir se-cuf&hadits itu dan isnafepa 
ahahih. 
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Nabi saw. hienjawab : “Anakku telah mengendarai aku. Maka afeu 
tiada suka menyegerakannya, sehingga ia menunaikan hajatnya 
dengan kepuasah”. d) 

Pada yang demikian itu, banyak faedahnya: salah satunya ialah 
dekat kepada Allah Ta’ala. Sesungguhhya hamba itu, yang paling 
dekat kepada Allah Ta’alh>v ialah apabila ia sedang sujud. Dan pada 
perbuatan Nabi saw. tadi terdapat kasih-sayang kepada anak, 
perbuatan kebajikan dan pengajaran kepada ummatnya. : 

.Nabi saw. bersabda : 

' - ■ ' ' . . : N '£/•* ; "> ■ . / , 

(Riihul waladi min riihil jannah). = • * 

Artinya : ''Bau anak itu dan bail $t>rga'\ ( 2 ) 

Jazid bin Mu’awiah berkata : “Ayahku meminta datang Al-Ahnaf 
bin Qais. Ketika Al-Ahnaf datang kepada ayah, lalu ayah bertanya : 
“Hai Abu Bahar! Apakah katamu tentang anak?”. " 

Al-Ahnaf menjawab : “Hai Amirul Mu’minin! Anak itu buah hati 
kita dan tonggak punggung kita. Dan kita bagi mereka itu bumi 
yang hina dan langit yang'tnenaungi. Dengan mereka kita melom- 
pat tiap-tiap yang mulia. Jikalau mereka meminta, maka- berikan- 
lah kepada mereka! Jikalau mereka marah, maka senangkanlah 
hati mereka! Akan diberikan kepadamu kecintaan mereka. Akan 
merangkak kepadamu kesungguhan mereka. Janganlah kamu men- 
jadi beban yang berat, kepada mereka, maka mereka akan bosan 
atas hidupnya kamu. Mereka menyukai matinya kamu dan tidak 
menyenangi dekatnya kamu”. 

Maka Mu’awiah berkata kepada Al-Ahnaf : “Masya Allah engkau, 
wahai Ahnaf! Sesungguhnya engkau telah datang kepadaku, di 
mana aku sedang marah dan murka kepada Jazid”. 

Tatkala Al-Ahnaf telah keluar dari tempat Mu’awiah, maka 
Mu’awiah bersenang hati kembali kepada Jazid. Dan mengirimkan 
kepada Jazid uang dua ratus ribu dirham dan kain dua ratus po- 
tong. Lalu Jazid mengirimkan kepada Al-Ahnaf seratus ribu dirham 
dan seratus potong kain. Jazid membagikan uang dan kain itu 
setengah seorang dengan Al-Ahnaf. Inilah ceritera-ceritera yahg 
menunjukkan tentang kuatnyahak ibu-bapa. Dan bagaimhna mene- 
gakkan hak keduanya itu. Engkau tahu dari apa yang telah kami 

(1) Dirawikan An-Nasa-i dari ’Abdullah bin Syaddad. Dan dirawikan Al-Hakim dan 
katanya : hadits shahih. 

(2) EHrawikan Ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dari 4bnu ’Abbas, dU’if- 




sebutkaii teritanghak persaudaraan. Dan sesungguhnya ikatan 
ibu-bapa ini: adalah lebih kuat daripada ikatan persaudaraan. Bah-, 
kan di sini bcrtambah dua hal. Salah satu dari keduanya itu, ialah 
bahwa sebahagian besar uiama menetapkan, bahwa menta’ati 
ibu : bapa adalah wajib pada hal-hal yang syubhat (yang diragukan 
halal-haramnya), walaupun tidak wajib pada hal-hal,yang semata- 
mata hatam. Sehingga apabila ibu-bapa itu merasa tidak enak 
makan dengan tidak turutnya engkau bersama-sama, maka harus- 
lah engkau makan bersama-sama keduanya. Karena meninggalkan 
syubhat itu adalah wara’ dan memperoleh kerelaan ibu-bapa adalah 
Wajib. '■ - • ’ -• 

Begitu pula, tidak boleh engkau bermusafir pada jalan yang mu- 
bah atau jalan yang sunat, kecuali dengan izin keduanya. Dan 
menyegerakan melakukan ibadah hajji yang menjadi rukun Islam 
itu sunat, karena hajji itu boleh dikemudiankan. Dan pergi 
men untut ilmu adalah sunat, kecuali apabila engkau menuntut 
ilmu yang fardlu, dari haji shalat dan puasa. DafPtak ada di kam- 
pungmu orang yang mengajarkan kamu. Dan yang demikian itu 
seperti orang yang mula-mula memeluk Islam dalam salah satu 
kampung, di mana tak ada di situ orang yang dapat mengajarkan- 
nya syari’at Islam. Maka dalam hal ini, haruslah ia berhijrah dan tidak 
terikat dengan hak ibu-bapa. 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata : “Seorang laki-laki berhijrah dari 
Yaman pergi menjumpai Rasulullah saw. dan ingin beijihad. Lalu 
Rasulullah saw. bertanya : “Adakah di Yaman ibu-bapamu?”. 
“Ada!”, Jawab orang itu. 

Maka Nabi saw. bertanya pula : “Sudahkah keduanya memberi 
izin kepadamu?”. Orang itu menjawab .‘“Tidak!”. 

Lalu Nabi saw. bersabda : “KerhbalUah kepada ibu-bapamu, niih~ 
ialah izin kepada keduanya! Kalau keduanya menyetujui, maka 
berjihadlah dan jikalau tidak , maka berbuatlah kebajikan kepada 
keduanya menurut kesanggupanmu! Sesungguhnya itulah yang 
sebaik‘baiknya untuk kamu bertemu dengan Allah y sesudah 
iauhid”. (i) A / 

Ada orang lain datang kepada Nabi saw. meminta pertimbangan 
tentang pergi ke medan perang, Lalu Rasulullah saw. bertanya : 
“Adakah engkau mempunyai ibu?”. 

“Ada! ”. Jawab orang itu. 

{1) Dirawikan - Ahmad dan ibnu Hibban dari Abu SaHd Al-Khudri, 





MakaNabisaw^ menyainbung 


“H^ndaklah etrgkau bersama ibu> 


engkaii itu! Karena sorga adalah pada kedua kakinya”. < 2 ) 

Dan datang yang lain lagi meminta bai’ah (janji kesetiaan) untuk 
berhijrah, seraya berkata : “Tidak aku datang kepada engkaii-, 
wahai Rasulullah saw., sehingga telah membawa tangis ibur 


bapaku!”. 

Lalu Nabi saw. menjawab : “Kembalilah kepada ibu r bapamu! 
Buatlah keduanya tertawa sebagaimana engkau telah raembuat 
keduanya menangis!”. (3) 

Lalu Nabi saw. bersabda : 



(Haqqu kabiiril ikhwati ,'alaa shagiizihim ka-haqqii waalidi *alaa 
waladih). 

Artinya : "lifoft saudara yang tua di atas saudara yang muda, adalah 
seperti hak bapa atas anaknya”. (4) 

Nabi saw. bersa£da : “Apabila binatang kendaraati seorang katriu' 
mendatcmgkan kesulitan atau akhlaq isterinya jahat atau akhlaq 
salah seorang dari helitarganya , maka hendaklah ia melakukqn 
adzan pada telinga yang jahat itu!”. <5) 


(1) Dirawikan An-Nasa-i, Ibnu Majah dan Al-Haklm dari Mu’awiab bin Yahimab* 

shahih isnad. ^ - .■ ; 

(2) Dirawikan Abu Dawud* An-Nasa-i dan lain-lain dari Abdullah bin ’Amr, katanya 

shahih isnad. . • - 

(3) Dirawikan A busy-Syaikh Ibnu Hibban dari Abu Hurairah* : ' 

(4) Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailaxni dari Al-Husain bin ’Ali bin Abi Thalib dengan 
sanad dlaUf. 




Ketahuilah, bahwa yang dipunyai dengan perkawinan (wanita yang 
dlhikahi) telah diterangkan hak-haknya pada “Adab Kesopanan 
Perkawinan”. Adapun yang dipunyai dengan jalan milik (hamba 
sahaya), rnaka itupun menghendaki juga hak-hak dalam pergaulan, 
yang tak boleh tidak daripada memeliharakimnya. Sesungguhnya 
setengah dari wasiat yang penghabisan, yang diwasiatkan Rasulullah 
saw. iaiah beliau bersabda : “Takutilah akart Allah tentang apa 
yang dimiliki oleh tanganmul Berilah kepada mereka makanan, 
dari apa yangkamumakan sendiri! Berilah kepada mereka pakaian 
dari apa yang kamupakai sendiri. Janganlah engkau memberatkan 
mereka dengan pekerjaan yang tiada disanggupinya!. Maka apa 
yang kamu sukai , peganglah terns . Dan apa yang tiada kamu sukai, 
jualkanlah! Janganlah kamu menyiksakan makhluq Allah! Sesung¬ 
guhnya Allah menjadikan mereka milikmu. Dan kalau dikehenda- 
ki-Nya , niscaya dijadikan-Nya kamu menjadi milik mereka ”. < 2 > 
"Nabi saw. bersabda :'“£«c?Gk yang dimiliki (al-mamluk) itu berhak 
mendapat makanan dan pakaian yang baik dan tidak diberatkan 
pekerjaan yang tidak disanggupinya”. (3) 

Nabi saw. bersabda : 


(Laa yadkhulul jannatarkhabbun walaa mutakabbirun walaa khaai- 
nun walaa sayyi-ul mulkah). N 

Artinya : “Tidak akdn masuk sorga penipu , penyombong y peng- 
khianat dan yang jahat bagi budak yang dimilikinya”. (4) 

Abdullah bin ’Umar ra. berkata : “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah saw. seraya bertanya : ‘Wahai Rasulullah! Berapa kali 
kita mema’afkan pelayan itu?’ , j 

Rasulullah saw. diam, kemudian beliau bersabda “Ma *afkanlah 

pelayan itu pada tiap-tiap hari tujuh puluh kali!”. (5) 

’Umar rc^ pergi pada tiap-tiap hari Sabtu ke kampung-kampung di 
dalam kota. Apabila beliau mendapat seorang budak pada pekerjaan 
yang tidak disanggupinya, maka dilarangnya budak itu dari peker- 

(1) Walaupun perbudakan tak ada lagi* baik juga kita ketahui* hal-hal dahuku 

(2) JHadits ini berpisah-pisahdari be berapa hadits.Ada yang dirawikan Abu Dawud 
dari *Ali. Ada yang dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dan Anas dan Iain-lain. 

(3) - Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(4) ' Dirawikan Ahmad At-Tirmidzi dan Ibnu Majahdari Abu Bakar* 

(5) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 
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jaah tetsSbutV. Diriwayatkain -dari Abu . Hurairah ra. bahwavAbut 
Hurairah ra. melihat seorang laki-laki di atas kendsiraannya dan. 
budaknya b^r lari-lari kecil di belakangnya. Maka Abu Hurairah 
berkata kepada orang itu : “Haihamba Allah! Bawalah budak itu 
di‘ belakangmu!, Sesungguhnya dia adalah saudaramu/dan jiwanya 
seperti jiwamu”. 

Maka orang itupun lain membawa budaknya di belakangnya. 
Kemudian Abu Hurairah berkata : “Senantiasaiah hamba itu 
bertambah jaah daripada Allah, oleh. apa yang berjalan kaki di 
belakangnya”.^ 

Seorang budak wanita berkata kepada Abi’d Darda’ : “Sesungguh¬ 
nya aku telah meracunimu sejak setahun yang lalu. Tetapi racun itu 
tidak menghasilkan apa-apa padamu”. 

Lalu Abi’d Darda’ bertanya : “Mengapakah engkau berbuat demi- 
kian?’\ 

Budak wanita itu menjawab : “Aku ingin lepas daripadamu! ” 

Maka Abi’d Darda’ menjawab : “Pergilah! Engkau merdeka karena 
Allah!”. 

Az-Zuhri berkata : “Manakala engkau berkata kepada budak yang 
dimiliki : ‘Dihinakan kiranya kamu oleh Allah’. Maka budak itu 
menjadi merdeka”. 

Ditanyakan kepada Al-Ahnaf bin Qais': “Dari siapakah engkau 
mempelajari tidak lekas marah?”. 

Al-Ahnaf menjawab: “Dari Qais bin ’Ashim”. 

Ditanyakan : “Sampai dimanakah tidak lekas marahnya itu?”. 
Al-Ahnaf menjawab : “Sewaktu Al-Ahnaf bin Qais itu duduk di 
rumahnya, tiba-tiba datanglah budak wanitanya membawa tempat. 
membakar daging dari besi, di mana di atasnya daging yang sudah 
_dihakar.~Lalu tempat membakar daging itu jatuh dari tangannya, 
di atas kepala putera Qais. Maka luka parahlah anak itu, keinudian 
meninggal. Maka gementarlah tubuh budak wanita itu. 

Lalu Al-Ahnaf bin Qais berkata : “Tidaklah tenang dari gementarnys 
tubuh budak wanita ini, selain dimerdekakan. Lalu beUau berkata 
kepada budak itu : Engkau merdeka, tidak mengapa perbuatah 
engkau itu’ ”. 

Aun bin Abdullah apabila didurhakai oleh budaknya, lalu berkata : 
’’Alangkah serupanya engkau dengan maula engkau (Maula artinya: 
tuan atau yang memiliki). Maula engkau mendurhakai maulanya 
(Maula di sini maksudhya : Yang memilikinya itu : Allah). Dani 
engkau mendurhakai maula engkau”. _ 

Pada suatu hari Aun bin Abdullah itu memarahi budaknya. Lalu 



ia berkata : ‘‘Sesun^gufinya engkau bermi^ud^'Supay$c aku memur 
engkau. Rergilah! Engkau merdeka!.”. 

i seorang tamu pada Maimuri bin Mahran; Lalu Maimun memin- 
ta pada budak wanitahya -supaya menyegerakan makanan malam* 
Maka datanglah budak wanita itu dengan terburu-buru dan dita- 
ngannya piring penuh dengan makanan. Lalu ia terpeleset dan ter- 
tutbpafilah makanan itu ke atas kepala tuannya Maimuri. Maka 
berkatalah Maimun : “Hai budakj engkau membakar aku!”. 

Budak itu menyahut: ‘‘Hai pengajar kebajikan dan pendidikan 
sopan-santun manUsia! Kembalilah kepada firman Allah Ta’ala!”. 
Maka Maimun bertanya : “Apakah finnan Allah Ta’sda itu?”. 
Budak wanita itu menjawab : “Allah Ta’ala berfirman : 

(Wal kaadhimiinal ghaidha). - 

■ ** “ m * ■ • ■’ 

Artinya: “ Dan yang sanggup menahan marahnya”. (S. Ali ’Imran, 

ayat 134). 

Maimun menjawab : “Sesungguhnya aku telah menahan marahku”. 
Budak wanitaitu menyambung : / 

(Wal ’aafiina ’anin naas). = 

Artinya : “ Dan orang-orang yang mema'afkdn (kesalahan) orang 
lain”. Sambungan ayat di atas tadi. 

Maimuri menjawab : “Aku telah niema’afkan engkau”. 

Budak wanita itu menyambung lagi: “Tambahlah! Sesungguhnya 
Allah Ta’ala berfirman : / 

(Wallaahu yuhibbul muhsiniin). = 




Artinya : “ Allah menyukai orang-orang yang berbuai kebaikdn 
(kepada sesamanya) ” Sambungan ayat di atas tadi juga. 


Lalu;Maimun berkata : “Engkau merdeka karena Allah Ta’ala”. 
Ibnul Munkadir berkata : “Seorang laki-laki dari shahabat Ra- 
sulullah saw. memukul budaknya. Lalu budak itu berkata : ‘Aku 
bermohon kema’afan pada engkau dengan hama Allah. Aku ber- 
mohon pada engkau dengan karena Allah’ ”. Tetapi orang itu tidak 
juga mema’afkan kesalahan budaknya. Maka didengar oleh Ra- 
sulullah saw. pekikan budak itu, lalu beliau pergi kepadanya. 
Tatkala ia melihat Rasulullah saw., lalu ia menahan tangannya 
(tidak memukul lagi). Maka bersabda Rasulullah saw. : “Budak itu 
meminta kepadamu dengan karena A Hah, lalu engkau tidak mema- 
’afkannya. Dan tatkala engkau melihat aku datang, lalu engkau 
menahan tangan engkau ” 




Rasulullah”! 


Maka Rasulullah saw. bersabda : “Jikalaii engkau tidak berbudt 
demikian, niscaya mukamu'ditampar oleh api neraka”. uj. 


Nabi saw. bersabda: 

' o fA Aid 4J»\ oLfi qjCLJ £-A>' ^XaVs 

(Al-’abdu idzaa nashaha lisayyidihi wa ahsana ’ibaadatallaahi falahu 
ajruhu marratain). 

Artinya : “Budak itu apabila menasehati tuannya dan membagus- 
kan ibadah kepada Allah, maka baginyapahala dua kali”, ad 
Tatkala Abu Rafi’ dimerdekakan oleh tuannya, maka ia menangis 
seraya berkata : “Yang sudah-sudah aku mempunyai dua pahala* 
maka sekarang hilanglah satu daripadanya’ ’. 

Nabi saw. bersabda : “Datang berita kepadaku, tiga pertama yang 
masuk sorga dan tiga pertama yang masuk neraka. Adapun tiga 
pertama yang masuk sorga, yaitu : orang syahid, budak yang men-, 
jadi milik orang, di mana budak itu membaguskan ibadah kepada 
Tufiannya dan menasehati tuannya dan orang yang menjaga diri 
dari memakan harta syubhat yang berkeluarga. Dan tiga pertama 
yang masuk neraka yaitu ; amir (penguasa) yang memakai kekua- 
saan tidak pqda tempatnya, orang kaya yang tidak menunaikari 
hak Allah dan orang kafir yqn.g sombong”. (sy -v ; \. -'a 

Dari Abi Mas’ud Al-Anshari, yang menerangkan : “Sewaktu aku 
sedang memukul budakkii, tiba-tiba aku mendengar suara di 
belafcangku : ‘Ketahuilah, hai Abi Mas’ud!’, dua kali suara itu 
terdengar. Laluaku berpaling ke belakang, kiranya Rasulullah saw. 
Maka aku campakkan eemeti itu dari tanganku! Lalu Rasulullah 
saw. bersabda i ‘Demi Allah! :Allah lebih berkuasa atas kamu, 
daripada kamu atas budak ini”. (4) 

Nabi saw. bersabda : “Apabila seorang kamu membeli pelayan 
(budak), maka hendaklah yang pertama diberikan untuk makanan 
budak itu, ialah : yangmariis. Karena itulah yang lebih baik bagi 
dirinya ; ; - ; . 

Hadits ini dirawikan Mu’adz. (5) 


(1) Dirawikan Ibnul Mubarak. Dari pada riwayat yang dirawikan Muslim dari Abi 
Mas’ud, bampir serupa tujuannya dengan itu. 

(2) Dirawikan A)-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Utnar. 

(3) Dirawikan At-Tirraidzi dan katanya hadits hasan. 

,(4) Dirawikan Muslim dan Abi Mas’ud Al-Anshari; 

(5) Dirawikan Ath-Thabrani dari Mu’adz, dengan sanad dla’if. 





s'^L/*?■•>'i /f\C •\'+'i/ ,, / ->^*^v'v/-v, I? \'v ?* \s n ^ /f/ x *‘ / l A, 

* 4*!iJ cjA^ J> ^ 

(Idzaa ataa ahadakum khaadimuhu bitha-'aamihi fal yujlis-hu wal 
ya'-kul ma-’ahu, fa in lam yaf-'al fal yunaa wilhu luqmah). 

Artihya : “Apabila peiayan seorang kamu datang membawa ma- 
kanan, maka hendaklah menyuruh duduk peiayan itu dan hendak- 
lah makan bersama dengan did! Jikalau tiada berbuat demikian, 
maka hendaklah memberikan kepada peiayan itu sesuap dari ma- 
kanan tadV\ a> 


Pada suatu riwayat : “Apabila memadai bagi seorang kamu budak- 
nya tentang membuat makanan, maka raemadailah baginya kemer- 
dekaanny a dan perbelanjaannya. Dan mendekatkan budaknya itu 
kepadanya. Maka hendaklah ia menyuruh duduk budaknya itu dan 
hendaklah makan bersama dengan dia! Dan jikalau tidak berbuat 
demikian, maka hendaklah memberikan makanan kepadanya atau 
mengambil makanan itu, lalu mencampurkannya dengan lauk- 
pauk!’\ - 

Dan Nabi saw. menunjukkan dengan tangannya! Dan hendaklah 
makanan itu diletakkan pada tangan budaknya, seraya mengata- 
kan : “Makanlah ini’”. 

Seorang laki-laki datang ke tempat Salman, di mana Salman sedang 
meramas tepung untuk roti. Orang itu bertanya : “Hai Abu Ab- 
dillah, apakah ini?”. ^ 

Salman menjawab r “Telahskami utus peiayan kami pada suatu 
urusan, maka kami tidak suka mengumpulkan atas pundaknya 
dua perbuatan”. 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa ada peiayan budak wanita, maka 
dipeliharakannya dan berbuat baik kepadanya, kemudian dimer- 
dekakanhya dan dikawininya , maka yang demikian itu baginya 
dua pahala ” ( 2 > 

Nabi saw. bersabda : 


(Kullukum raa-'in wakullukum mas-’uulun 'an ra-’iyyatih). 

Artinya : “Maka semua kamu itu penggembala dan semua kamu itu 
bertanggung jawab dari gembalaannya” (3> 


(1) Dirawikan A 1-Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim, dari Abi Musa* 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu ’Umar. 
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Wfeka jumiah ivak 

samadengan dia pada makanan dan pakaian. Tiada memberatkan- 
nya diluar kesanggupannya. Tiada memandang kepadanya derigan 
mata kesombongan dan penghinaan. Mema’afkan ketelanjurannya- 


Berfikir ketika memarahinya, disebabkan kesalahannya atau per- 
buatannya mendurhakainya dan perbuatannya melanggar hak 
Allah Ta’ala dan keteledorannya pada menta’atinya. Sedang 
kekuasaan Allah di atas budak itu, adalah di atas kekuasaan dia. ■ 


Fadl-Dlalah bin ’Ubaid meriwayatkan, bahwa Nabi saw. bersabda : 
u Tiga orang tidak ditanyakan tentang mereka : laki-laki yang ber- 
cerai dari jama'ah orang banyak, laki-laki yang mendurhakai 
imamnya (pemimpinnya), lalu meninggal dalam berbuat ma'&hiat. 
Maka kedua orang itu tadi tidak ditanyakan halnya. Dan wanita 
yang suamirtya tiada bersama dengan dia dan telah dicukupkannya 
untuk wanita itu perbelanjaan dunia. Lalu wanita itu berhias 
diluar batas di belakangnya. Maka tidak ditanyakan dari halnya. 
Dan tiga orang tiada ditanyakan halnya, yaitu : laki-laki yang ber- 
tengkar dengan Allah tentang selendang-Nya. Dan selendang Allah 
itu, ialak ke-agungan (al-kibria■). Sarung-Nya ialah, kemuliaah: 
Laki-laki yang dalam keraguan tentang Allah. Dan laki-laki yang 
putusasa daripada rahmat Allah”. <n v 

Telah tamatlah Kitab aclab berteman dan bergaul dengan segala 
jenis makhluqV. : . 


-(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 




(Yaitu :• KiiabK^ Rubu' Adat K.ebiasban dari Kilab 


Ihyti 7 ’ Ulumiddin). 


Segala pujisih bagi Allah yang amat membesarkan nikmat kepada 
makhluq-Nya yang terbaik dan. terbersih, dengan la memalingkan 
seluruh cita-cita mereka kepada berjinak-jinakan dengan Dia. 
; la membanyakkan bahagian mereka daripada bersenang-senangan 
dengan menyaksikan segala nikmat dan kebesaran-Nya. Ia menye- 
nangkan bathin (asrar) mereka dengan bermunajah (berbisik-bisik) 
dan berlemah-lembutan dengan Dia. 

la menghinakan dalam hati mereka untuk melihat kepada harta 
Benda dan kembang dunia. Sehingga bergembiralah dengan ’uzlah 
itu tiap-tiap orang yang telah terlipatlah hijab (tabir) dari tempat 
jaian pemikirannya. Maka ia merasa jinak tentram, dengan memba- 
ca tasbih-tasbih (pujian-suci) bagi wajah-Nya Ta’ala, dalam tempat 
kesunyiannya. Dan dengan demikian, ia merasa liar hatinya dari 
berjinak-jinakan dengan manusia ^walaupun manusia itu dari yang 
terkhusus dari yang khusus bagi Allah Ta’ala. Dan shalawat kepada 
penghulu kita Muhammad, penghulu Nabi-Nabi-Nya dan orang 
pihhanrNya. Dan kepada para keluargadan para shahabatnya, peng¬ 
hulu dan imam kebenaran. 

Kemudian dari itu, maka sesungguhnya manusia mempunyai ba- 
nyak perbedaan pendapat tentang pengasingan , diri (al-’uzlah) dan 
perdampur-bauran (al-mukhalathah) dan pengutamaan salah satu 
daripada keduanya terhadap yang lain, serta masing-masing dari 
yang dua itu, tidaklah terlepas daripada marabahaya-marabahaya 
yang harus dijauhi daripadanya dan faedah-faedah yang membawa 
kepadanya, serta kecondongan kebanyakan hamba dan orang zahid 
kepada memilih al-’uzlah dan mengutamakannya daripada bercam- 
pur-bauran (al-mukhalathah). Dan apa yang telah kami sebutkan 
dahulu pada Kitab Berteman tentang keutamaan bercampur-bauran, 
persaudara-saudaraan dan berjinak-jinakan, hampirlah kiranya ber- 
tentangan dengan apa yang telah condong kebanyakan manusia 
kepadanya. Yaitu : memilih keliaran hati dari orang bartyak dan 
memilih kesepian. 

Maka menyingkapkan tutup dari kebenaran pada yang demikian 
itu adalah penting. Dan yang demikian itu berhasil dengan meng- 
gambarkan dua bab : 

Bab Pertama: tentang menukilkan aliran-aliran (madzhab-madzhab) 
dan dalil-dalil (hujjah-hujjah) mengenai yang demikian. 

Bab Kedua : tentang menyingkapkan tutup dari kebenaran dengan 
membatasi faedah-faedah dan marabahaya-marabahaya. 



bab p-ERTAMA'ir Tphtang htahukilkan 

ucapan-ucapan dan mehyebu tkan da!ti¬ 
dal i! dari kedua gofongan pada yang 
demikian itu. 

Adapun aliran-aliran (madzhab-madzhab), niaka terdapatlah perbe- 
daan paham orang banyak padanya. Dan perbedaan paham ini jeias 
diantara tabi’in (para pehgikut shahabat atari angkatan sesudah para 
shahabat). Yang beraliran kepada memilih al-’uzlah dart meiiguta- 
. makan al-’uzlah daripada al-mukhalathah, ialah : Sufyan Ats-T&irij 
Ibrahim bin Adham, Daud Ath-Tha-i, Fudlail bin ’Iyadl, Sulaiman 
Al-Khawwash, Yusuf bin Asbath, Hudzaifah Al-Mar’asyi dan 
Bisyr Al-Hafi. ;.■■ 

Kebanyakan tabi’in berkata : sunatnya al-mukhalathah, memba- 
nyakkan kenaian dan teman, berjinak-jinakan hati dan berkasih- 
sayangdengan orang mu’min, memirita pertolongan kepada mereka 
tentang agama, karena bertolong-tolongan di atas kebajikan dan 
taqwa. Dan yang condong kepada aliran ini ialah : Sa’id bin Al- 
Musayyab, Asy-Sya’bi, Ibnu Abi Laila, Hisyam bin ’Urwah,Ibhu 
Syibrimah, Syuraih, Suraik bin Abdillah, Ibnu ’Uyainah, Ibnu Mu¬ 
barak, Asy-Syafi’i, Ahmad bin Hambal dan banyak lagi. 

Kata-kata yang dinukilkan dari ulama-ulama terbagi kepada t : 
kata-kata mutlaq, yang memmjukkan atas cenderungan kepada 
salah satu dari duapendapat itu. Dan kepada : kata-kata yang diser- 
tai dengan apa yang menunjukkan kepada sebab dari kecenderurig- 
an itu.' 

Marilah. kami nukilkan sekarang kata-kata mutlaq itu, untuk mene- 
rangkari aliran-aliran padanya. Dan apa yang disertai dengan me- 
nyebutkan sebab (ilahi), akan kami bentangkan nanti ketika mem* 
perkatakari . marabahaya dan faedah-faedahnya. Sekarang kami 
bentangkan!. 

Diriwayatkan dari ’Umar ra. bahwa beliau mengatakan : “Ariibillah 
bahagian darial’uzlah!”. 

Ibnu Sirin berkata : “Al-’uzlah itu Tbadah!”. 

Al-Fudlail berkata : “Mencukupilah mencintai Allah saja, berjinak- 
jinakan dengan Al-Qur-an dan mengambil pengajaran dengan mati! ” 
Ada yang mengatakan: “Ambillah Allah itu teman dan tinggalkan- 
lah manusia itu di samping!”. 

Abur-Rabi’ Az-Zahid berkata pada Daud Ath-Tha-i•„ : “Berilah 
kepadaku pengajaran!”. 





‘ Daud ^ d^i dunia,:jadik^lah pem- 

bukaanmu akherat dan larilah daripada manusia seperti larimu dari 
singa!”. . 

Al-Hasan ra. berkata : “Kaiimat-kalimat yang aku hafal dari Taurat, 
yaitu : merasa cukuplah anak Adam itu dengan apa yang ada 
(bersifat al-qana’ah), maka menjadi kayalah dia. Ia mengasing- 
kan diri dari manusia, maka selamatlah dia. Ia meninggalkan nafsu 
syahwat, maka menjadi merdekalah dia. Ia meninggalkan sifat 
dengki, maka lahirlah sifat memelihara kehormatan diri (sifat 
muru-ah). Dan ia bersabar sedikit, maka merasa senangiah iapada 
masa yang panjang”. 

Wahib bih, Al-Ward berkata : “Sampai kepada kami bahwa hikmat 
itu sepuluh bahagian. Sembilan bahagian daripadanya itu padaber- 
diam diri. Dan yang kesepuluh pada mengasingkan diri daripada 
manusia”. 

Yusuf bin Muslim berkata kepada *AIi bin Bakkar : “Alangkah 
sabamya engkau sendirian!”. Dan *AIi bin Bakkar itu selalu di 
rumah. 

Maka ’Ali bin Bakkar itu menjawab : “Adalah aku, sewaktu masih 
seorang pemuda, lebih banyak lagi sabar dari ini. Aku duduk-duduk 
bersama orang banyak dan tidak bercakap-cakap dengan mereka”. 
Sufyan Ats-Tsuri berkata : ‘ ‘Inilah waktu diam dan terus-menerus 
di rumah!”. 

Setengah mereka berkata : “Adalah aku dalam sebuah kapal dan 
.bersama kami seorang pemuda dari keturunan Saidina ’Ali ra. 
Maka ia berdiam bersama kami tujuh hari. Tiada kami mendengar 
sepatahpun dari perkataannya. Lalu kami bertanya kepadanya : 
“Hai saudara! Sesungguhnya kami dan engkau telah dikumpulkan 
oleh Allah semenjak semin^u lamanya. Kami tiada melihat engkau 
bercampur-baur dengan kami dan tiada berkata-katadengan kami!”. 
Lalu pemuda itu bermadah : 

Sedikit kesusahan , 

tak ada anak yang meninggal , 

tak ada iirusan yang ditakuti akan hilang ......... 

Sudah id menunaikan hajat semasa kecil , 
telah memfaedahkan pengetahuannya, 
maka kesudahannya seorang diri dan diam . . . . . . ... 
Ibrahim An-Nakha-’i berkata kepada seorang laki-laki : “Carilah 
ilmu fiqh. Kemudian ber-’uzlahlah!”. 

Begitu pula kata Ar-Rabi’ bin Khaitsam. 
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Ada yang mengatakan, bahwkMahk bin Anas thenghadiiri:j£^azajb’v 
merigunj ungi orang sakit dan me mberikan kepada teman-temannysL 
akan hak-hak mereka. Maka ditinggalkannya yang demikian itu 
satu demi satu^ Sehingga ditinggalkannya semuanya. Dan ia menga- 
takan : “Tiadalah tersedia bagi manusia untuk menerangkan semua 
halangan yang ada padanya”. 

Ada orang yang mengatakan kepada Khalifah ’Umar bin ’Abdil 
’Aziz : “Jikalau dapatlah kiranya engkau memberi kelapangan 
waktu bagi kami!”. 

Maka beliau menjawab : “Telah hilanglah kelapangan waktu itu. 
Maka tiada kelapangan waktu lagi, selain pada sisi Allah Ta’ala”. 
Al-Fudlail berkata : “Sesungguhnya aku memperoleh kebaikan 
seorang laki-laki padaku, apabila ia bertemu dengan aku, bahwa ia 
tiada memberi salam kepadaku! Dan bahwa apabila aku sakit, 
bahwa ia tiada mengunjungi aku”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata : “Di waktu Ar-Rabi’ bin Khai- 
tsam duduk di pintu rumahnya, tiba-tiba datanglah sebutir batu, 
lalu memukulkan dahinya dengan keras dan inelukakannya. Maka 
beliau menyapu darahnya dan berkata : "Sesungguhnya engkau 
telah diberi pengajaran, wahai Rabi’!”. Lalu beliau bangun dan 
masuk rumahnya. Dan sesudah itu tiada lagi beliau duduk pada 
pintu rumahnya, sehingga janazahnya dikeluarkan dari rumah itu’*, 
Sa’ad bin Abi Waqqash dan Sa’id bin Zald selalu tinggal di rumal^ 
nya di Al-’Aqiq. Keduanya tidak datang ke Madinah untuk Jum’at 
dan lainnya, sampai keduanya meninggal di Al-’Aqiq. 

Yusuf bin Asbath berkata : “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsuri 
berkata : “Demi Allah, yang tiada disembah, melainkan Dia! 
Sesungguhnya telah halal-lah al-’uzlah”. 

Bisyri bin ’Abdillah berkata : “Sedikitkanlah berkenalan dengan 
manusia! Sesungguhnya engkau tiada mengetahui, apa yang akan 
ada pada hari qiamat. Jikalau engkau dalam keadaan yang bunik, 
niscaya yang mengenal engkau itu sedikit”. 

Sebahagian daripada amir masuk ke tempat Hatim Al-Ashaam. Lalu 
anur itu bertahya kepada Hatim : “Adakah tuan mempunyai Hajat* 
keperluan?”. ' ' v 
Hatim menjawab : “Ada!”. 

“Apakah hajat itu?”, tanya amir tadi. 

Hatim itu menjawab : “Bahwa engkau tiada melihat aku dan aku 
tiada melihat engkau dan engkau tiada mengenal aku”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Sahl: “Aku ingin menemani eng- 
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mepj&wab:“Apabilam^ 
maka siapakahtemaiinya yang penghabisan?”. 

Laki-laki itu menjawab : ALLAH!”. 

Lalu Sahi menyambung : “Maka hendaklah ia berteman dengan 
Allah itu dari sekarang!”. 

Ada orang yang mengatakan kepada Al-Fudlail: “Bahwa ’Ali anak- 
mu mengatakan “Sesungguhnya .aku ingin bahwa aku berada 
pada suatu tempat, di mana aku melihat manusia dan manusia 
melihat aku”. 


Maka menangislah Al-Fudlail dan berkata : “Wahai kiranya ’Ali! 
Apakah tidak aku sempumakan kata-kata itu?”. 

Lalu beliau menyambung : “Aku tiada melihat mereka dan mereka 
pun tiada melihat aku”. 

Al-Fudlail berkata pula : “Dari kelemahan akal seseorang, ialah ba- 
nyak kenalannya”. 

Ibnu Abbas ra. berkata : “Tempat duduk yang lebih utama, ialah 
di tengah-tengah rumahmu sendiri. Tiada engkau melihat dan tiada 
engkau dilihat”. 

Maka inilah ucapan orang-orang yang cenderung kepada pengasing- 
an diri (al-’uzlah). 


MENYEBUTKAN DALI L-DALIL ORANG-ORANG YANG CEN- 
DERUNG KEPADA AL-MUKHALATHAH DAN JALAN LEMAH- 
NYA DALI L-DALIL ITU. 

'■ a 

Mereka berdalilkan dengan firman Allah Ta 

(Wa laa takuunuu kalladziina tafarraquu wakhtalafuu). 

Artinya : “Dan janganlah kamu serupa dengan orang-orang yang 
telah berpecah-belah dan berselisih(S. Ali ’Imran, ayat 105). 

Dan dengan finnan Allah Ta’ala : , + 

.(Fa-allafa bai-na quluubikum) = * * 

Artinya : “Maka dipersatukannya hatimu (dalam agama Allah)'*. 
(S. ’Ali ’Imran, ayat 103), Allah menganugerahkan nikmat kepada 
manusia dengan sebab persatuan hati itu. 

Dalil ini adalah lemah. Karena yang dimaksudkan dengan berpecah 
belah dan berselisih itu, ialah berpecah belah pendapat dan berseli¬ 
sih aliran (madzhab) tentang pengertian Kitab Allah dan pokok- 
pokok syari’at. 


'ala : 





^Yaitii- 'c seb.ab-sebib y^^m^ 


kan. fitnah dan yang menggerakkan permusuhan; 
tidaklah meniadakan yang demikian. 

Dan inereka berdaliikan dengan sabda Nabi saw. .:■ 


Dan al-’uzlah 


V6i 


(AI-mu*minu ilfun ma’-luufun walaa khaira fii'man laa ya’-lafu wa- 
laa yuMafu). 

Artinya: “Orang miu*min itu bersatu lagi dipersatukan Jiatinya 
(menjinakkan lagi dijinakkan hatinya). Dan tak ada kebcqikan pada 
orang y ang tidak berjinak dan tidak dijinakkan hatinya (tidak berr 
satd dan dipersatukan hatinya)”. <i> 

Dan dalil ini juga lemah, karena hadits tadi menunjukkan kepada 
tercelanya keburukan akhlaq, yang tercegah dengan sebab buruk 
itu, jinak-berjinakan hati. Dan tidaklah termasuk di dalamnya, 
orang yang berakhlaq bagus, di mana kalau ia bercampur-baur, 
niscaya berjinak menjinakkan hati. Tetapi ia meninggalkan percam- 
pur-bauran itu, karena. mengurus dirinya sendiri dan mencari kese- 
lamatan dari gangguan orang lain. ~ ^ 

Dan mereka berdaliikan dengan sabda Nabi saw. : "Sarangsiapa 
bercerai dari orang ramai sejengkal, niscaya dibukakan -tali Islam 
dart iehemya “ 

Dan Nabi saw. bersabda : s'A , C.'.' 9 * 

(Man faa-raqal jamaa-’ata famaata famai-tatuhu jaahiliyyah). 
Artinya : ,l Barangsiapa bercerai dari orang ramai, lalu ia meninggal, 
maka matinya itu adalah mati jahiliyah". ( 2 ). 

Dan dengan sabda Nabi saw . : 


(Mansyaqqa *ashal mustimiina wal muslimuuna fii islaamin dgaihijin 
faqad khala-’a ribqatal islaami min \inuqih). 


(1) Hadits ini telah disebutkandaiiuVupada toab pertama dari adab Persbafaabatan 

(2) Dirawikan Muslim dari AbuHuxaixah. 


^Ajgbln^fa? 

kaufn muslimin itu ' dalam Islam yang gelap, maka sesunfeguhriya 
dibukakan tali Islam dari leherhya” a) > •, 

Dalil ini lemah, karena yang dimaksud dengan hadits tadi, ialah 
prang ramai (jama’ah) yang telah sepakat pendapat mereka atas 
seseorangimam dengan mengikatkari bai’ah (janji setiadan tunduk). 
Maka keluar dari kesepakatan itu, adalah melawan imam (membe- 
rontak kepada penguasa yang telah disepakati). Dan itu adalah 
. menyalahi pendapat orang banyak dan keluar dari orang ramai. 
Dan itudilarang. Karena rakyat memerlukan kepada seorang imam 
yang dita 'ati, yang mengumpulkan pendapat mereka. Dan tidak ada 
yang demikian, kecuali dengan baVah dari golongan yangterbanyak. 
Maka menyalahi bai’ah, adalah pengacauan yang mengobarkan 
fitnah. Dan tidaklah pada dalil ini penyinggungan kepada al-’uslah 
(pengasingan diri). 

Dan juga mereka berdalilkan dengan larangan Nabi saw. daripada 
tidak bercakap-cakap di atas tiga hari, karena Nabi saw. bersabda : 

• 0v*jo50ljl^ w' 


(Man hajara akhaahu fauqa tsalaa-tsin famaata dakhalan-naar). 
Artinya : "Barangsiapa tiada bercakap-cakap dengan saudaranya dU 
•atas tiga hari, lalU ia menin&gal, niscaya masuk neraka”. ( 2 ) 

Dan Nabi saw. bersabda : “Tiada halal bagi manusia muslim tiada 
bercakap-cakap dengan saudaranya di atas tiga hari dan yang dahu- 
lu berdamai akan masuk sorga”. (3> 

Dan Nabi saw. bersabda : '*Barangsiapa tiada bercakap-cakap de¬ 
ngan saudaranya setahun , maka dia adalah seperti orang yangme- 
numpahkan darah saudaranya itu (membunuhy\ (4) 

Mereka itu mengatakan, bahwa al-’uzlah itu rpeninggalkan berca¬ 
kap-cakap secara keseluruhan. 

Dalil ini adalah lemah. Karena yang dimhksudkan dengan hadits 
yang-tersebut tadi, ialah marah kepada orang banyak. Dan kedeng- 
kian kepadanya, dengan memutuskan bercakap-cakap, memutuskan 
memberi salamdan percampur-bauran yang dibiasakan. Maka tidak¬ 
lah masuk ke dalamnya sekali-kali meninggalkan percampur-bauran 
tanpa marah, sedang tidak bercakap-cakap di atas tiga hari itu 
diperbolehkan pada dua tempat: 


(1> Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Khaththabi dari Ibnu Abbas dengan sanad baik. 

(2) Dlrawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah dengan isnad shahih. 

(3) Diiawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(4) I _ Dirawikau Abu Dawud dari Abu Khaxrasy As-Silmi, isnad shahih. 




bahkan perbaikan bagi yang tiada dicakapi. 

Kedua > Bahwa ia melihat bagi dirinya sendiri keselamatan pada 
tiada bercakap-cakap itu. Dan larangan itu walaupun bersifat; 
umum, adalah ditempatkan dibalik dua tempat yang dikhususkan 
itu, berdalilkan apa yang diriwayatkan dari ’A-isyah ra. : “BahWa 
Nabi saw. tiada bercakap-cakap dengan dia (’A-isyah ra.) pada 
bulan Zuhhijjah, bulan Muharram dan setengah bulan Safar”. u> 
Diriwayatkan dari ’Umarra. : ‘‘Bahwa Nabi saw. ber-’uzlah (meng- 
asingkan diri) dari isteri-isterinya dan beliau bersumpah daripada 
mereka, sebulan lamanya. Beliau naik ke kamamya dan kamar itu 
adalah tempat beliau menyimpankan segala sesuatu (khazanah).- 
Maka tetaplah beliau di situ dua puluh sembilan hari. Tatkala beliau 
turun, lalu orang menanyakan kepadanya : “Sesungguhnya engkau 
di kamar itu dua puluh sembilan hari”. 

Nabi saw. menjawab : “Sebulan, kadang-kadang sebulan itu dua 
puluh sembilan hari lamanya*'. ( 2 ) 

*A-isyah ra. meriwayatkan, bahwa Nabi saw. bersabda : "Tiada 
halal bagi muslim, tiada bercakap-cakap dengan saudaranya diatas 
tiga hari, kecuali saudarany a itu termasuk orang yang tidak dirasa 
aman dari kejahatannya ” ( 3 > 

Maka hadits ini tegas mengkhususkan yang umum itu. Dan di atas- 
dasar ini, diletakkan kata Al-Hasan ra., di mana beliati mengatakah: 
“Tiada bercakap-cakap dengan orang dungu itu adalah mendekat- 
kan dirikepada Allah. Karena yang demikian itu berkekalan sampai 
mati. Sebab kedunguan tiadalah ditunggukan obatnya”. 

Dan disebutkan, pada Muhammad bin ’Umar Al-Waqidi, seorang 
laki-laki yang tidak mau bercakap-cakap dengan seorang laki-iaki 
yang lain, sehingga laki-laki itu meninggal. Maka Muhammad bin 
*Umar Al-Waqidi menjawab : “Ini adalah perkara yang telah terda- 
hulu padanya orang banyak, yaitu : Sa’ad bin Abi Waqqash tidak 
bercakap-cakap dengan ’Ammar bin Yasir, sampai ia meninggal. 
Ustman bin Affan tidak bercakap-cakap dengan Abdur Rahman 
bin *Auf. ’A-isyah tidak bercakap-cakap dengan Hafsah. Dan Thaus 
tidak bercakap-cakap dengan Wahab bin' Munabbih, sampai kediia- 
nya meninggal”. 

(1) DisawHcan Abu Oawud dari ’A-isyah. 

(2) Dirawiksfcn AA-Bukhari dan Mustim. 

(3) Dirawikan Ibnu ’Uda ddnkatanya : bunyi hadits dan isnadnya gharib (tidak 

terfcenal). 






.Ban mereka berdalilkan dengan apa yang diriwayatkan : “Bahwa 
seorang laki-laki datang ke bukit untuk beribadah. Lalu oraiig itu 
dibawa kepada Rasululiah saw. Maka Rasuiullah saw. bersabda : 
u Janganlah engkau\dan seorangpun daripada engkau, berbuat 
demikian! Sesungguhnya bersabar seseorang kamu pada setengah 
negeri Islam, adalah lebil\baik baginya daripada beribadah seorang 
kamu seorangdirii empatpuluh tahun**. <i) 

Secara dzahir, bahwa ini adalah karena padanya meninggalkan jihad, 
serta sangat wajibnya jihad itu pada permulaan Islam, dengan dalil 
yang diriwayatkan daripada Abu Hurairah, yang mengatakan : 

• •Kami berperang bersama Rasululiah saw. Maka kami melalui 
suatu kaum, di mana padanya ada mata air yang bagus aimya. 
Lalu seorang dari kaum itu, berkata: ‘Jikalaulah aku mengasingkan 
diri dari manusia ramai! Dan aku tidak berbuat demikian, sehingga 
aku teraiigkan kepada Rasuiullah saw,”. 

Maka Rasuiullah saw. bersabda : “Jangan engkau berbuat yang 
demikian! Sesungguhnya kedudukan seorang kamu pada perang 
sabilullah adalah lebih baik daripada shalatnya dalam keluarganya, 
endm puluh tahun, Apakah kamu tidak menyukai bahwa, AUah 
mengampunkan dosamu dan kamu masuk ke sorga? Berperanglah, 
pada sabilullah! Sesungguhnya barangsiapa berperang pada sa- 
bilullah di atas unto, niscaya ia dimasukkan Allah ke sorga**. ( 2 ) 
Dan mereka mendalilkan pula dengan apa yang diriwayatkan Mu’az 
bin Jabal, bahwa Nabi saw. bersabda : u Sesungguhnya sethan itu, 
serigala bagi manusia, seperti serigalanya kambing, yang mengambil 
kambing yang jauh, yang terpenail di suatu sudut dan yang tori 
dari kumpulannya. Jauhilah berpecah-belah (berfirqah-firqah) dan 
haruslah kamu dengan nzkyat umum, dengan orqng banyak (dengan 
jama*ah) dan dengan masjid!**. (3> 

Dan dimaksudkan dengan ini, ialah orang yang mengasingkan diri 
sebelum sempuma pengetahuannya. Dan akan datang keterangan 
yang demikian dan yang demikian itu dilarang, kecuali karena 
darurat. 


a> 

( 2 ) 

<3) 


Diiawikdn Al-Baihaqi daii *As*as bin Salamah. 

Dii&wik&n At-Tinnidzi dsn kaUnya : hadits baiik dan shahjh. 

Ditawikan Ahmad dan Ath-Tbabranidan orang-orang perawinya kepercayaan. 


CENDERUNG KEPADA MENGUTAMAKAN AL 'UZLAH 


(MENGASINGKAN DIRI) 


Mereka itu mengambil dalil dengan finnan Allah Ta’ala, yang 
menceriterakan tentang Nabi Ibrahim as.: 





(Wa a'-tazilukum wamaa tad-*uuna minduunillaahi wa ad-*uu rabbii 
*asaa allaa akuuna bidu- ? aa-i rabbii syaqiyyaa). 

Artinya : “Dan aku akan menghindar dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah, selain dari Allah dan aku memohon kepada Tuhan- 
feu, mudah-mudahan aku dalam memohonkan do'aku itu tiadalah 
menjadi orang yang tidak beruntung”. (S. Maryam, ayat 48). 
Kemudian Allah Ta’ala berfirman : 


' -r| 

• - ; r. ... , ... .. , 

(Fa»iamma'-tazalahum wa maa ya'-buduuna min duulHlaahi wa* 
hahnaa lahuu ishaaqa wa ya'-quuba wa kullan ja-’alnaa nabiyyaa). 
Artinya : “Setelqh ia menghindarkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain dari Allah itu , Kami berikan kepadanya 
Jskaq dan Ya*qub dan masing-masingKamijadikqnNabi”. (S. Mar¬ 
yam, ayat 49), sebagai isyarat, bahwa yang demikian itu adalah 
dengan berkat al-'uzlah. 

Dalil ini adalah lemah. Karena bercampur-baur dengan orang-orang 
kafir itu, tiadalah faedah padanya, selain mengqjak mereka kepada; 
Againa. Dan ketika putus*asa daripada sambutan (perkenaan) 
orang-orang kafir tadi, maka tak ada jalan, selain daripada rnening* 
galkan (tiada bercakap-cakap) dengan mereka. Dan se6ungguhnya 
yang diperkatakan di sini tidah tentang bercampur-baur dengan 
kaum muslitoin dan berkat (baxakah) yang ada padanya. Karena 
menurut riwayat, bahwa orang bertanya kepada Nabi saw.: “Wahai 
Rasuhdlah! Apakah berwudhi pada kendi yang tertutup lebih 
engkau sukai atau pada tempat bersuci ini, di mana manusia ber- 
suci padanya?'*. 


V, £ vy* 1 V, * > * 'SV'' v »-*• 









Maka - Rastilullah saw.. menjaivab f: “Pada tempat-tempat prang 
bersuci ini, karena mengharap barakah tangan kaum musiimm”. u> 
Diriwayatkan : “Bahwa Nabi saw. tatkala telah selesai dari thawaf, 
lalu kembali ke sumur Zamzam untuk minum. Tiba-tiba ada tamar 
(buah kurma kering) yang direndamkan pada tempat mengumpul- 
kan makanan dan sudah dicampur-adukkan orang dengan tangan- 
nya. Mereka itu mengambil dan memindm aimya. Maka Nabi saw. 
meminta minuman itu dengan bersabda : “Berilah. minuman itu 
kepadaku!'\ 

Lalu ’Abbas menjawab : “Bahwa buah nabidz (buah anggur kering) 
ini adalah minuman yang telah dipermain-main dan dicampur- 
adukkan oleh tangan-tangan orangi Apakah tidak aku bawakan 
kepadamu minuman yang lebih bersih dari ini, yaitu : dari kendi 
yang tertutup dalam rumah?”. 

Nabi saw. menjawab : “Berilah kepadaku minuman dari ini, yang 
diminum orang banyak daripadanya! Aku mencari barakah tangan 
orang-orang muslim”. 

Maka Nabi saw. minum daripadanya”. ( 2 ) 

Jadi, bagaimanakah mengambil dalil dengan mengasingkan orang- 
orang kafir dan patung-patung berhala, kepada mengasingkan diri 
dari kaum musiimm, sedang barakah banyak pada kaum muslimin 
itu?. 


Orang-orang yang cenderung kepada mengutam akan al-’uzlah, 
mengemukakan pula dalil (huj-jah) dengan perkataan Musa as.: 

(Wa in lam tu*-minuu lii fa*-taziluuni). 

Artinya : “Dan jikalau kamu tidak percaya kepadaku, ber-'uzlahlah 
daripadaku!**. (S. Ad-Dukhan, ayat 21). 

Sesungguhnya ia menuju kepada al-'uzlah ketika putus-asa dari 
mereka itu. Dan Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang yang 
mendiami gua (ash-habil-kahfi): 

(Wa idzi’»tazaltumuuhum wa maa yaMraduuna illallaaha fa*-wuu 
ilal-kahfi yansyur lakum rabbukum min rahmatih). 


(X) Dirawikan Ath-Thabrani dan Ibnu *Amr. -dla’if* 

(2) Dirawikan AI^Aziaqi dari Ibnu ’Abbas, dengan sanad dla*if. 



mereka) dan apa yang mereka skmbah, selaiti Allah , rriaka carifizff) 
iempat perlindungan ke dalam gua, nanii Tuhan kamu dkan mew' 
nyebarkan kurnia-Nya kepada kamu". (S'. Al-Kahf, ayat 16). 

Tuhan menyuruh mereka ber-’uzlah. Dan Nabi kita saw. ber-’uzlah 
(memisahkan diri) dari orang Quraisy, sewaktu mereka menyakiti 
dan memutuskan silaturrahim dengan beliau. Beliau masuk ke 
kalangan rakyat. Dan menyuruh para shahabatnya mengasingkan 
diri dari orang-orang Quraisy itu dan berhijrah ke negeri Habsyah 
(Ethiopia). Kemudian, para shahabat tadi menyusuli Nabi saw: 
ke Madinah sesudah ditinggikan Allah kalimah-Nya. u> 

Ini juga pengasingan diri dari orang-orang kafir sesudah merasa 
putus-asa dari orang-orang kafir itu. Dan sesungguhnya Nabi saw. 
tidaklah mengasingkan diri dari kaum muslimin. Dan tidak dari 
orang-orang kafir yang diharapkan keislamannya. Dan orang-orang 
yang mendiami gua itu, tidaklah ber-’uzlah sesamanya, satii sariia 
lain, di mana mereka itu adalah orang-orang mu’min. Dan sesung¬ 
guhnya mereka itu mengasingkan diri dari orang-orang kafir. 
Sesungguhnya yang menjadi perhatian, ialah tentang ber-’uzlah 
dari orang-orang muslimin. Mereka itu membuat dalil dengan sabdar 
Nabi saw. kepada Abdullah bin ’Amir Al-Jahani, sewaktu ia mena- 
nyakan : “Wahtii Rasulidlah! Apakah yang melepaskan dari keja- 
hatanV\ 

Nabi saw. menjawab : 

(Liyasa’-ka baituka wa am-sik ’alaika lisaanaka wab-ki *alaa 
khathiiatika). 

Artinya: “Hendaklah rumahmu rhelapangkan bagimu (maksudnya: 
hendaklah kamu berdiam di rumahmuK tahanlah lidahmu aids 
dirimu dan menangislah di atas kesalahanmu!". < 2 ) 

Diriwayatkan bahwh ditanyakan kepada Rasulullah saw. : “Mann- 
sia manakah yang lebih utama?”. 

Beliau menjawab : “Orang mu’min yang berjihad dengan jiwanya 
dan hartanya pada jalan Allah Ta’ala (fi sabilillah)”. 

Lalu ditanyakan lagi: “Kemudian, siapa?’\ 

Beliau menjawab : “Orang yang mengasingkan diri (ber-’uzlah) 

«- 

(1) Dirawikan Musa bin MJqbah daxi Ibnu Syihab* hadits muxsal. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dari *Uqbah t katanya hadits baik (ha$aa). 
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; Satu' 

galkanmanusia daii flt^afew^^^|^aL-^^\^>Vt 

Nabi saw. bersabda : /%',*<. < ,*. f. 4'. r. 


(Innallaaha yuhibbul-’abdal-taqiyyal-ghaniyyal-khafiyya). 

Artinya : "Sesungguhnya Allah mengqsihi hamba yang taqwa, 
kaya dan menyembunyikan diri”. (2) J , - 

Dalam hal mengambil dalil dengan hadits-hadits tadi, hendaklah 
ada perhatian. Adapun sabda Nabi saw. kepada Abdullah bin ’Amir 
Al-Jahani, maka tidaklah mungkin menempatkannya, kecuali 
kepada apa yang telah dikenal oleh Nabi saw. dengan nur kenabian 
tentang keadaannya. Dan tetap berdiam di rumah adalah lebih 
layak dan lebih menyelamatkannya daripada bercampur-baur. 
Dan Nabi saw. tidak menyuruh semua shahabatnya dengan yang 
demikian. Dan banyaklah orang yang memperoleh keselamatan 
dalam ber-’uzlah, tidak dalam bercampur-baur, sebagaimana ka- 
dang-kadang keselamatannya itu ada pada berdiam di rumah. Dan 
tidak keluar kepada jihad. 

Dan itu tidaklah menunjukkan kepada meninggalkan jihad adalah 
lebih utama. Dan pada bercampur-baur dengan manusia terdapat 
berjihad dan menanggung kepedihan. Dan karena itulah Nabi saw. 
bersabda : 


I 9 / 4 / / .a ss y .'i .^ tl ^ 


(Alladzii yukhaalithun-naasa wa yashbiru *alaa adzaahum khairun 
minal-ladzii laa yukhaalithun-naasa wa laa yashbiru 'ala adzaahum). 
Artinya : "Orang yang bercampur-baur dengan manusia dan ber- 
sabaratas kesakitan dari mereka y adalah lebih baik daripada orang 
-yang tidak bercampur-baur dengan manusia dan tidak bersabar 
atas kesakitan dari mereka**. <3) 


Dan di atas inilah ditempatkan sabda Nabi saw.: "Orang yang ber- 
\tzlah yang berHbadah kepada Tuhannya dan meninggalkan manu- 
sia daripada kejahatannya**. Maka ini adalah isyarat kepada orang 
yang jahat budi-pekertinya, yang menyakiti manusia dengan ber¬ 
campur-baur dengan dia. 


( 1 ) Dizawifcan Al-Bnkhui daa Muslim dari Abi Sa*id Al-Khudri. 

(2) Dirawikan Muslim dari Sa*adbln Abi Waqqash. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dan lbnu Majah dari lbnu ’Umar. 



Dan sabda Nabi saw.-: “Sesungguhnya A llah mengasihi prang yarig 
taqwa, lagi menyembunyikan dirV\ adalah isyarat kepada memilih- 
kan lemah mam dan menjaga diri daripada terkenal (asy-syuhrah). 
Dan itu tidaklah menyangkut dengsnal-’uzlah. Maka berapa banyak 
rahib (pendeta) yang mengasingkan diri, dikenal olehgseluruh manu- 
sia. Dan berapa banyak orang yang bercampur-baur, yang letnah 
suaranya (tidak banyak suara), tak ada sebutan dan tak terkenal.- 
Maka ini adalah mengemukakan sesuatu, yang tak menyangkut 
dengan al-’uzlah. 

Orang-orang yang cenderung kepada mengutamakan al-’uzlah, 
mengemukakan dalil, dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Nabi 
saw. bersabda kepada para shahabatnya : “Tidaklah aku beritahu- 
kan kepadamu, tentang manusia yang penuh dengan kebajikan?” 
Para shahabat menjawab : ‘ * Belum, wahai Rasulullah! 

Lalu beliau menunjukkah dengan tangannya ke arah matahari 
terbenam dan bersabda : “Orang yang mengambil kekang kudanya 
(mengendarai kuda) fi sabilillah, yang menunggu untuk menyeraiig 
atau diserang. Tidakkah aku beritahukan kepadamu, manusia yang 
penuh dengan kebajikan sesudah itu?”. Dan beliau menunjukkah 
dengan tangannya ke arah negeri Hijaz dan bersabda : “Orang 
lam kawanan kambingnya menegakkan shalat, menyerahkan zakat 
dan mengetahui hak Allah pada hartanya, mengasingkan diri dart 
kejahatan manusia ” <i) 

Apabila telah^jelas bahwa dalil-dalil tadi tak ada obat padanya 
dari kedua belah pihak, maka tak dapat tiada daripada mehying- 
kapkan tutup dengan penegasan faedah-faedah al-’uzlah dan mara^ 
bahaya-marabahayanya. Dan membandingkan sebahagian daripada- 
nya dengan sebahagian yang lain. Supaya jelaslah kebenaran pada¬ 
nya. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Uramu Mubasysyir. 



bab kedup T^entang faedah-faedah Af-'Uzlah dan. 

marabahaya-marabahaya dan menying- 
kapkan kebenaran tentang keutamaan- 
nya. 

Ketahuilah, bahwa perbedaan pendapat manusia tentang ini, adalah 
menyerupai dengan perbedaan pendapat mereka tentang keutama- 
an nikah dan membujang (tidak kawin). Dan telah kami terangkan 
bahwa y ang demikian itu, berbeda dengan berbedanya keadaan dan 
prang, menurut apa yang telah kami uraikan dahulu dari hal 
bahaya-bahaya perkawinan dan faedah-faedahnya. Maka begitu 
pula uraian mengenai persoalan yang sedang kita bicarakan ini; 

Maka hendaklah mula-mula kami sebutkan faedah-faedah al-’uzlah. 
Dan itu terbagi kepada faedah-faedah keagamaan dan faedah- 
faedah keduniaan. Dan faedah-faedah keagamaan itu terbagi kepa¬ 
da : apa yang memungkinkan berhasilnya ta^at dalam bersemadi 
(al-khilwah), rajinnya beribadah, bertafakkur dan pendidikan ilmu 
pengetahuan. Dan kepada : terlepasnya daripada mengerjakan 
larangan-larangan yang dikerjakan manusia dengan sebab percam- 
pur-bauran. Seperti : ria (berbuat sesuatu ingin dilihat orang), 
mengupat, berdiam diri dari amar-ma *ruf dan nahi-munkar, men- 
curi tabi*at budi-pekerti rendah dan perbuatan keji dari orang-orang ' 
jahat yang menjadi teman duduk. 

Adapun faedah-faedah keduniaan, maka terbagi kepada : apa yang 
memungkinkan menghasilkan sesuatu, disebabkan persemadian 
(al-khilwah) itu, seperti : bertekunnya seorang pekerja dalam per- 
semadiannya kepada pekerjaan yang bersih daripada segala yang 
.dikuatiri, yang datang kepadanya, disebabkan percampur-bauran. 
Seperti.: memandang kepada kembang dunia dan tertujunya hati 
orang banyak kepadany a. Lobanya pada manusia dan lobanya 
manusia padanya. Terbukanya tutup kepribadiannya disebabkan 
percampur-bauran. Merasa sakit disebabkan buruknya akhlaq 
prang yang duduk dengan dia, tentang rianya atau jahat sangkanya 
atau sifat lalat merahnya atau dengkinya atau merasa /sakit dise¬ 
babkan berat gerak-geriknya dan keji bentuknya. 

Dan kepada inilah semua kembalinya segala kumpulan faedah 
faedah al-’uzlah. Maka hendaklah kami membatasinya pada enam 
faedah saja!. 



FAEDAH PERTAMA : 


Menyelesaikan diri untuk ibadah, bertafakkur dan merasa kejinak- 
ap hati dengan bermunajah (berbisik-bisik) dengan Allah Ta’ala 
daripada berbisik-bisik dengan makhluq. Menggunakan waktu 
dengan menyingkapkan segala sirr (rahasia yang dijadikan) Allah. 
Ta’ala tentang urusan dunia dan akhirat, alam langit dan bumi yang- 
tak terlihat oleh pancaindra (alam malakut). 

Maka yang demikian itu \meminta keselesaian hati daripada kesi- 
bukan. Dan tak ada keselesaian hati itu bersama percampur-bauran.: 
Maka al-’uzlah adalah jalan kepadanya. 

Karena inilah, sebahagian hukama* (ahli hikmah) berkata : “Tiada 
bertekunlah seseorang dari al-khilwahnya, fcecuali dengan berpe- 
gang-teguh dengan Kitab Allah Ta’ala. Orang-orang yang berpegang- 
t^guh dengan Kitab Allah Ta’ala, ialah orang-orang yang merasa 
tenteram meninggalkan dunia dengan mengingati (berdzikir kepada) 
Allah. Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dengan menyebut-, 
"Allah itu, hidup dengan mengingati Allah (dzikrullaah), mati 
dengan mengingati Allah dan menemui Allah dengan dzikir kepada 
Allah. Dan tak ragu lagi, tentang mereka itu dapat dicegah oleh 
bercampur-baur dengan manusia daripada bertafakkur dan ber - 
dzikir”. Maka mengasingkan diri (al-’uzlah) adalah lebih utama 
bagi mereka. 

Dan karena itulah, Nabi saw. pada perxnulaan tugasnya memutus- 
kan hubungan dengan dunia di Bukit (Gua) Hira' dan mengasing- 
kan dari ke Gua Hira* itu. Sehingga teguhlah Nur Keriabiqn: 
(Nurun-Nubuwwah) pada diri Nabi saw. Maka makhluq tidaklah 
menghqabkan (mendidingkan) Nabi saw. daripada Allah. Maka ia 
dengan tubuhnya adalah bersama makhluq dan dengan hatinya ia 
menghadap kepada Allah Ta’ala. a> 

Sehingga manusia itu menyangka, bahwa Abu Bakar ra. khalilnya 
(temannya yang paling dicintainya). Lalu Nabi saw. menerangkan. 
tentang seluruh cita-citanya dengan Allah, dengan* sabdanya : 





(Lau kuntu mut-takhidzan khaliilan lat-takhadztu abaabakrin 
khaliilan wa lakinna shaahibakum khaliihillaah). 


(1) Dirawikan Al-Bubhari dan Mustim dari ’A-isyah. 



Artinya : “Jikalau aku merigarribil teman yang sangat dibitiiai 
(khalil), maka sesungguhnya aku mengambil Abu Bakar menjadi 
khalil . Tetapi temanmu ini (diri Nabi saw. sendiri} adalah Kha- 
lilullah”. uj> 

Dan tidaklah melapangkan jalan untuk mengumpulkan antara 
bercampur-baur dengan manusia pada dzahimya dan menghadap- 
kan hati kepada Allah pada bathinnya (sirmya), melainkan oleh 
kekuatan Nubuwwah (Kenabian). Maka tidak seyogialah tiap-tiap 
orang yang lemah itu tertipu dengan dirinya sendiri. Lalu meng- 
harapkan yang demikian. Dan tidaklah jauh daripada kebenaran 
bahwa tingkat sebahagian wali-wali itu berkesudahan kepada kea- 
daan yang tersebut tadi. 

Dinukilkan dari Al-Junaid, di mana beliau mengatakan : “Aku 
berkata-kata (berkalan) dengan Allah semenjak tiga puluh tahun 
yang lalu. Dan manusia menyangka bahwa aku berkata-kata dengan 
mereka”. 

Ini sesungguhnya adalah mudah bagi orang yang membenamkan 
dirinya untuk mencintai Allah dengan sepenuh-penuhnya. Sehingga 
tiada tinggal bagi yang lain, tempat yang lapang pada dirinya. 

Yang demikian itu tidak dapat dibantah. Maka pada orang-orang 
yang terkenal dengan mencintai makhluq, terdapat orang yang ber¬ 
campur-baur dengan manusia dengan tubuhnya. Dan ia tidak me- 
ngetahui apa yang dikatakannya dan tidak. pula mengetahui apa 
yang dikatakan orang kepadanya. Karena bersangatan asyiknya 
kepada yang dikasihinya itu. Bahkan orang yang dipengaruhi oleh 
suatu malapetaka yang mengganggu salah satu dari urusan dunia- 
nya, kadang-kadang ia ditenggelamkan oleh kesusahan, di mana ia 
bercampurbaur dengan manusia ramai dan tiada merasa adanya 
manusia itu dan tiada mendengar suara mereka, karena bersangatan 
tehggelamnya. > 

Dan urusan akhirat adalah lebih besar pada orang-orang yang ber- 
akal. Maka tidaklah mustahil yang demikian padanya. Tetapi yang 
lebih utama bagi orang banyak, ialah mempergunakan al-hizlah. 
Karena itulah, ditanyakan kepada setengah fiukama * (ahli hikmah): 
“Apakah yang .mereka maksudkan dengan al-khilwah dan memilih 
al-hizlah?” 

Maka ahli hikmah itu menjawab : “Mereka memperoleh dengan 
demikian kekekalan pemikiran dan ketetapan ilmu dalam hati. 

(1) Dirawikan Muslim da xi Ibnu Mas*ud. 




: ;ssupaya ?: merekiaSmemjj^^ 

kemanisan me *rifah (mengenal Tuhaii); 

Ditanyakan kepada setengah pendeta (rahib): "Apakah yang mein- 
bawa engkau bersabar dengan sendirian?”. 

Pendeta itu menjawab : "Sebenamya aku tidaklah sendirian. Afcu, 
adalah duduk bersama Allah Ta’ala. Apabila aku berkehendak,: 
bahwa la berbisik-bisik (munajah) dengan aku, maka aku baca 
Kitab-Nya. Dan apabila aku berkehendak, bahwa aku ber-munajah 
dengan Dia, maka aku mengerjakaii shalat”. 

Ditanyakan kepada -setengah hukama’ : “Kepada apakah kamu, 
dibawa oleh zuhud dan al-khilwahV'. > 

Ahli hikmah itu menjawab : “Kepada bexjinak-jinakan dengan 
Allah”. 

Sufyan bin ’Uyainah berkata : "Aku bertemu dengan Ibrahim bin 
Adham ra. di negeri Syam. Lalu aku berkata kepadanya : “Wahki 
Ibrahim! engkau telah meninggalkan Khurasan”. 

Ibrahim bin Adham ra. lalu menjawab : Aku tiada memperoleh 
ketenteraman hidup, kecuali disini. Aku lari bersama agamaku dari 
bukit ke bukit. Maka barangsiapa melihat aku, lalu mengatakan : 
"Orang yang diserang penyakit bimbang atau pemikul barang atau 
penjual garam”. 

Orang menanyakan Ghazwan Ar-Raqqasyi : "Mengapakah engkau 
tiada tertawa? Apakah yang melarang kamu daripada duduk-duduk 
bersama ieman-temanmu?”. 

Ghazwan Ar-Raqqasyi menjawab : "Sesungguhnya aku memper¬ 
oleh ketenangan hati duduk-duduk dengan yang ada padq-Nya' 
hajat keperluanku”. 

Ditany akan kepada Al-Hasan : "Hai Abu Sa’id! Di sini ada seorang 
laki-laki yang tiada pernah kami melihat ia duduk, melainkan setf- 
dirian saja di belakang tiang”. 

Al-Hasan menjawab': "Apabila kamu melihat orang itu, makaberi- 
lah kabar kepadaku!”. 

Maka pada suatu hari, mereka melihat orang itu. Lalu meieka ber¬ 
kata kepada Al-Hasan r "Inilah laki-laki yang kami terangkan kepa- 
damu! *\ Dan mereka menuqjukkan kepada laki-laki itu. 

Al-Hasan datang pada laki-laki tadi, seraya berkata : "Hai hamba 
Allah! Aku melihat engkau telah mencintai al-hizlah begiturupa. 
Apakah yang melarang kamu daripada duduk-duduk dengan manu- 
sia?*\ , ' - 7 -^ 



daripada bergaul dengan manusia”. 

Al-Hasan menyambung : “Apakah yang melarang kamu untuk 
datang kepada lakirlaki ini yang bemama Al-Hasan , lalu kamu duduk' 
bersama dia?”. 

Orang itu menjawab : “Ada urusan yang menghabiskan waktuku 
daripada bergaul dengan manusia dan dengan Al-Hasan”. 

Lalu Al-Hasan bertanya : “Apakah urusan itu? Kiranya Allah 
mencurahkan rahmat kepadamu!”. 

Maka laki-laki itu menjawab : “Sesungguhnya aku, pagi hari dan 
sore hari adalah diantara nikmat dan dosa. Maka aku berpendapat, 
bahwa aku menyerahkan waktu diriku bersyukur kepada Allah 
Ta’ala atas nikmat-Nya dan memohonkan ampun daripada dosa”. 
Lalu Al-Hasan berkata kepada orang itu : “Engkau, wahai hamba 
Allah, lebih berilmu padaku daripada Al-Hasan! Maka teruskanlah 
apa yang telah engkau kerjakan itu!”. 

Ada yang menceriterakan, bahwa sewaktu Uwais Al-Qarani sedang 
duduk, tiba-tiba datahglah kepadanya Haram bin Hayyan. Lalu 
Uwais bertanya kepadanya : “Apakah yang menyebabkan engkau 
datang kemari?”. 

Haram bin Hayyan menjawab : “Aku datang untuk berjinak-jinakan 
hati dengan engkau”. 

Lalu Uwais menyambung i “Tidaklah aku melihat bahwa seseorang 
yang mengenal Tuhannya, lalu berjinak-jinakan hati dengan orang 
lain”. 

Al-Fudlail berkata : “Apabila aku melihat malam datang di depan- 
ku, maka aku bergembira, seraya aku berkata : “Akan aim bersema- 
di (berkhilwah) dengan Tuhanku”. Dan apabila aku melihat pagi 
mendapati aku, niscaya kembalilah kebencian berjumpa dengan 
manusia. Dan bahwa datang kepadaku orang yang mengganggu aku 
daripada Tuhanku”. 

’Abdullah bin Zaid berkata : “Amat baiklah orang yang hidup di 
dunia dan hidup di akhirat!”. 

Maka orang bertanya kepadanya : ‘ ‘ Bagaimanakah yang demikian 
itu?”. 

’Abdullah bin Zaid menjawab : “/a bermunajah dengan Allah di 
dunia dan bermujawarah dengan Allah di akhirat*’. uv 

(1) Bermusyawarah* dapat diartikan menurut bahasa : bertetangga dan bergaul rapat, 
Tentu saja, di sini dalam pengertian dan istilah para kaum ’abid dan shufi (Peny.X 
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orang mu’min dalam berkhilwah, Mah dengari bermun^j^ dMg£ui 
Tuhannya”. 

Berkata Malik bin Dinar : “Barangsiapa tidak merasa berjinak-jinak- 
an hati dengan bercakap-eakap (muhadatsah) dengan Allah ’Azza 
wa Jalla, dengan meninggalkan bercakap-cakap dengan makhluq, 
maka sesungguhnya telah sedikitlah pengetahuannya, telah butalah 
hatinya dan telah sia-sialah umurnya”. 

Berkata Ibnul-Mubarak : “Alangkah baiknya keadaan orang yang 
memutuskan hubungan dengan yang lain, untuk berhubungan de- 
ngan Allah Ta’ala”. 

Dan diriwayatkan dari sebahagian orang-orang shalih, yang menga- 
takan : “Sewaktu aku sedang berjalan di sebahagian negeri Syam 
(Syria), tiba-tiba aku berjumpa dengan seorang ’abid (yang senan- 
tiasa beribadah kepada Allah Ta’ala), yang keluar dari sebahagian 
bukit-bukit itu. Maka tatkala ia memandang kepadaku, lalu ia me- 
nyingkir ke pokok sebatang kayu dan menutupkan dirinya dengan;; 
batang kayu itu. Lalu aku berkata : “Subhaanallaah (Maha Suci 
Allah)! Engkau kikir kepadaku untuk memandang kepadamu”. 
Maka ’abid itu menjawab : “Wahai saudara! Sesungguhnya aku 
telah menetap di bukit ini dalam waktu yang lama. Aku mengobati 
hatiku tentang kesabaran dari dunia dan penduduknya. Maka lama- 
lah pada yang demikian itu kepayahanku dan telah lenfyaplah 
padanya umurku. Akti bermohon kepada Allah Ta’ala, kiiknya Ia ; 
tidak menjadikan bahagianku dari hari-hari kehidupanku padaber- 
mujahadah qalbuku. Maka Allah menenteramkannya daripada 
kegoncangan dan menjinakkannya sendirian dan seorang. Malta: 
tatkala aku memandang kepadamu, lalu aku takut bahwa ak^ 
terjatuh pada urusan yang pertama dahulu. Biarlah engkau jauh , 
daripadaku. Maka sesungguhnya aku berlindung dari kejahatan • 
engkau dengan Tuhan segala orang yang berma’rifah dan Kecintaan 
segala orang yang berdo’a”. ......... 

Kemudian ’abid itu memekik dan pingsan dari lamanya berdiam di 
dunia. Kemudian ia memalingkan wajahnya daripadaku. Kemudian, ' 
ia menggerakkan kedua tangannya, seraya berkata : “Biaflah eng¬ 
kau jauh daripadaku, wahai dunia, untuk orang selain aku. Maka 
berhiaslah! Dan untuk keluargamu, maka tipulah mereka!”. 
Kemudian ’abid itu mengucapkan : “Maha Suci Tuhan yang mem- 
berikan rasa lezatnya pengkhidmatan, ke dalam hati orang-orang 
yang berma’rifah dan kemanisan sendirian mpnemani-Nya! Ia tidak 
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melalaikan hati ^iher^ka; dai^^gfc iriengihgati-Mr^^aJ^bjjdaSaacri' 
.yang cantik-caiitik. Ia mengiitiapulkan cita-cita inereka pada ineng- 
ingati-Nya. Maka tiadalah suatupun yang lebih'lezat pada mereka, 
selain daripada bermunajah dengan Dia”. 

Kemudian ’abid itu raeneruskan kata-katanya dan berkata : 
“Qudduusun - Qudduusun (la Maha Qudus - la Maha Qudus)”. 
Jadi, *abid itu daiam bersemadi (al-khilwah) berjinak-jinakan dengan 
mengingati (berdzikir kepada) Allah dan berbanyak mengenai 
(ma'rifah kepada) Allah”. 

Pada contoh yang demikian itu, ada yang bermadah : 

Sungguh aku menutupkan diriku 
dan tidak adalah tutup padaku. 

Semoga itu khayalan daripadamu 
yang bertemu dengan khayalanku. 

Aku keluar dari antara 
orang-orang yang duduk. 

Semoga jauh dari engkau aku berbicara, 
dengan jiwa secara rahasia bersemadi-sepi. 

Karena itulah, berkata setengah hukama’: “Sesungguhnya manusia 
itu merasa liar dari dirinya sendiri, karena kosong pribadinya dari¬ 
pada sifat keutamaan. Maka ketika itu ia memperbanyakkan berte- 
inu dengan manusia. Dan membuang jauh keliaran dari dirinya 
sendiri, disebabkan adanya bersama manusia itu. 

Maka apabila dirinya itu bersifat keutamaan, niscaya ia mencari 
kesendirian, supaya memperoleh pertolongan dengan kesendirian 
itu kepada pemikiran. Dan dapat mengeluarkan pengetahuan dan 
hikmah (ilmu yang tinggi-tinggi). 

Sesungguhnya ada yang mengatakan, bahwa berjinak-jinakan hati 
dengan manusia itu adalah setengah dari tanda iflas (daiam keadaan 
tiada mempunyai apa-apa). 

Jadi, inilah faedah yang besar. Tetapi adalah mengenai bahagian 
setengah orang-orang pilihan tertentu. Dan orang yang mudah bagi- 
nya berjinak-jinakan hati dengan Allah dengan berkekalan dzikir 
atau dengan berkekalan pikir t mudahberkeyakinan mengenai Allah 
maka yang lebih Utama baginya ialah melepaskan diri <larz tiap-tiap 
yang menyangkut dengan percampur-bauran dengan manusia. 
Karena tujuan yang terakhir dari ibadah dan buah dari pergaulan 
hidup (mu’amalah), ialah bahwa manusia itu mati dengan mencintai 
Allah dan bermadah kepada Allah. Dan tiadalah kecintaan itu. 



selain dehgmi beijihak-jinakan yang dip^roleh dengan 
dzikir. Dari tiadalah ma *rifah itu, selairi dengan berkekdlan pifciri 
Dan kekosongan hati itu'adalah syaract pada masing-masing dari 
yang dua tadi. Dari hati itu tiada kosong dengari adanya percampur- 
bauran dengan manusia. 


FAEDAH KEDUA : 

Terlepas itu dengan ’uzlah, dari perbuatan-perbuatan ma’shiat 
(perbuatan yang berdosa) yang biasanya dikerjakan manusia dengan 
sebab percampur-bauran. Dan selamat daripadanya dalam berkhil- 
wah. Dan perbuatan-perbuatan ma’shiat itu, empat : mengumpat, 
lalat merah (ndm imah), rid dan diarrt daripada amar-ma f ruf dan 
nahi-munkar dan curi-mencuri sifat (karakter) dari akhlaq buruk 
dan perbuatan keji yang diwajibkan oleh kerdkusan kepada diihiai 
Adapun mengupat, maka apabila anda mengetahui dari “Kitab 
Bahaya Lidah" dari u Bakagian Yang Membinasakan” (Rubu’ Al- 
Muhlikat), segala seginya, niscaya anda mengetahui, bahwa menjaga 
diri daripada mengupat dalam percampur-bauran adalah sukar 
sekali. Tidak terlepas daripadanya, selain orang-orang shiddiq. 
Karena adat kebiasaan manusia pada umumnya, adalah suka mem- 
percakapkan segala hal yang memalukan orang, merasa keenakan 1 
dengan yang demikian dan banyak perpindahan dengan kemanisan- 
nya. Sehingga mengupat itu menjadi makanan dan kelezatan mereka. 
Dan kepada mengupat itu mereka menyenangkan diri dari keliaran 
hati (kesepian) dalam khilwah. 

Jikalau anda bercampur-baur dengan mereka dan anda menyetujui 
perbuatan mereka* niscaya anda berdosa dan anda mendatangi 
untuk kemarahan Allah Ta’ala. Dan jikalau anda berdiam -diri, 
niscaya anda adalah sekutu. 

Dan orang yang mendengar adalah menjadi seorang dari orang- 
orang yang mengupat. Dan jikalau anda membantah, niscaya mere¬ 
ka marah kepada anda. Mereka meninggalkan orang yang diupati 
itu, lalu mereka mengupati anda. Maka mereka menambahkan 
upatan kepada upatan. Kadang-kadang mereka menambahkan di 
atas upatan : itu dan mereka berkesudahan kepada memandang 
ringan dan kepada memaki-maki. 

Adapun amar-ma'ruf dan nahi-munkar, adalah setengah daripada 
pokok-pokok agama. ; Dan adalah suatu kewajiban sebagaimana 
akan datarig penjelasannya padaakhir rubu* ini (bahagian perempat 
dari kitab). 






j^ai^ngsiapa ^^campur-bai^ dengail manusia, maka iatidakterle- 
pas/ daripada menyaksikan kemunkarandtemunkaran. Kalau ia 
diam, ^niscaya ia mendurhakai Allah, Dan kalau ia membantah, 
niscaya ia mendatangkan dirinya kepada berbagai macam kemela- 
ratan. Karena kadang-kadang ia ditarik oleh mencari kelepasan 
dari segala macam kemelaratan tadi, kepada segala kema'shiatan 
yang lebih besar daripada apa yang dilarangpada mulanya. 

Dan pada ’uzlah itu, terlepaslah dari yang tadi. Maka sesungguhnya 
/timar v . pada menyia-nyiakannya itu berat. Dan menegakkannya 
sukar. Abu Bakar ra. bangun berdiri selaku khathib dan berkata: 
“Hai msmusia! Sesungguhnya kamu membaca ayat ini: 



(Yaa-ayyuhalladziina aamanuu ’alaikum anfusakum laa yadlur- 
rukum man dlalla idzah-tadaitum). 

j^rtinya : “Hai orang-orang yang beriman! Jagalahdirimu! Tidak- 
lah, akan membahayakan kepadamu orang yang sesat itu> kalau 
kamu ada menurut jalan yang benar". (S. Al-Maidah, ayat 105), 
bahwa kamu itu meletakkan ayat tersebut tidak pada tempatnya. 
Dan sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : 



(Idzaa ra-annaasul-munkara falam yughayyiruuhu ausyaka an ya- 
\unma-humuUaahu bi-’iqaab). 

Artinya : “Apabila manusia meliAat yang munkar, lain tidak me- 
robahkannya, niscaya hampirlah mereka itu diratakan oleh Allah 
dejigan siksaan**. <i) 

Dan Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya Alah menanyakan kepa- 
da hamba-Nya > sehingga la berfirman kepadanya : 'Apakah yang 
mencegah engkau t qpabUa melihat yang munkcnr dalam dunia, 
untuk rhenantangnyaV. Maka apabila AUdh mengajarkan kepada 
ttorang hamba akan dalil-Nyn y niscaya hamba itu berkata : 'Wahai 
Tuhanl Aku harap dariEngkau dan aku takut kepada manusia**\ (2) 
Ini adalah apabila ia takut dari pukulan atau perintah yang tidak 
disanggupinya. Dan mengenal batas-batas yang demikian itu adalah 
sukar dan padanya bahaya. Dan pada ’uzlah (mengasingkan diri) 


(1> Div&wikan At-Tittnidzi dan lain-lain* Kata At-Tirmidzi*h&dits ini hasan shahih. 
(2) Ditawikan Ibnu Majah dari Abu Sa*id Al-Khudxi; tiengan isnad b&ik. 
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itu, terdapat kelepasan. Dan pfacta owiar-ma W/"dan hdHi L munfiiSr^t^ 
mengobarkan permusuhian dan inenggerakkan nlarabahaya-niara= 
bahaya bagi hati, sebagaimana dikatakan oleh seorang penyai ^i 


Bonyaklah mengandung nasehat, 
pada kata-katamuyang membekas. 
Kadang-kadang yang memperoleh nasehat itu,, 
menerima dengan marafi yang membatu. 


Orang yang mencoba ber-amtir-ma*ruf, biasanya menyesal. Amah 
mxCruf itu adalah seperti dinding yang mereng, lalu ada prang yanjg;v 
bermaksud meluruskannya. Maka hampirlah dinding itu jatuh di 
atas dirinya. Apabila jatuh ke atas dirinya, lalu ia berkata : “Wahai 
klranya aku tinggalkan dinding itu dalam keadaan mereng!”. 

Ya, jikalau ia memperoleh penolong-penolong yang memegahg 
dinding itu, sehingga ia mengokohkannya dengan tiarig, maka " 
dinding itu lurus. Dan pada waktu sekarang engkau tiada akan 
memperoleh penolong-penolong itu. Dari itu, tinggalkanlah mereka 
dan lepaslah engkau dengan diri engkau sendiri!. 

Adapun ria itu penyakit yang menyusahkan, yang sukar bagi wali- 
wali dan pemuka-pe.muka menjaga diri daripadanya. Tiap-tiap. 
orang yang bercampur-baur dengan manusia, niscaya berlemah- 
lembut dengan mereka. Dan orang yang berlemah-iembut itu' r 
berbuat ria dengan mereka. Dan orang yang berbuat ria dengan v 
mereka, niscaya jatuhlah ia ke dalam apa yang jatuh mereka ke" 
dalamnya. Dan binasalah ia, sebagaimana mereka itu binasa. Dan 
sekurang-kurangnya yang harus padanya, ialah sifat nifaq (sifat 
bermuka-dua). 

Sesungguhnya engkau, jikalau bercampur-baur dengan dua orang. 
yang bermusuh-musuhan dan engkau tiada menemui masing-masing 
daripada keduanya, dengan cara yang sesuai dengan dia, nfecay.a 
jadilah engkau orang yang dimarahi keduanya. Dan jikalau engkau 
berbaik-baikan dengan keduanya, niscaya adalah engkau termasuk 
manusia yang jahat. Nabi saw. bersabda : 


S S / - / ^ / / .. • ✓ 


(Tajiduuna min syiraarin-naasi dzal-wajhaini ya’-tii haa-ulaa-i bi- 
wkjhin wa haa-ulaa-i bi-wajhin). 1 



iAitinya: ^ dartp«<ia;;manwsia yan^ jahat ix 

prang yang bermuka dua..£>j'a datang kepada orangorang inibegir 
dan kej?ada orang-orang itu begitu”. q> 

Nabi saw. bersabda : 

(Inna min syarrin-naasi dzal-wajhaini ya*-tii haa-ulaa-i bi-wajhin 
wa haa-ulaa-i bi wajhin). 

Artiny a : * 'Sesungguhnya termasuk manusia yang jahat , ialah 
orang yang bermuka dua. Dia datang kepada orang-orang ini begini 
dpn kepada orang-orang itu begitu”. < 2 ) . • , . 

Sekurang-kurangnya yang wajib pada bercampur-baur dengan 
manusia, ialah melahirkan kerinduan dan bersangatan pada kerin- 
duan itu. Dan yang demikian tidaklah terlepas daripada kedustaan. 
Adakalanya pada pokok dan adakalanya pada tambahan. Dan 
melahirkan kasih-sayang dengan menanyakan hal-keadaannya, 
dengan engkau mengatakan umpamanya : “Bagaimanakah keadaan 
saudara? Bagaimanakah keadaan keluarga saudara?”, sedang eng¬ 
kau pada bathinnya, adalah berhati kosong daripada turut berduka- 
cita dengan dia. Dan ini adalah nifaq semata-mata. 

Sirri berkata : “Jikalau masuk ke tempatku saudaraku, lalu aku 
luruskan janggutku dengan tanganku karena masuknya, niscaya 
aku takut bahwa aku akan ditulis pada lembaran orang-orang 
munafiq”. ^ 

Adalah Al-Fudlail duduk sendirian dalam Al-Masjidil-haram. Maka 
datanglah kepadanya saudaranya. Lalu beliau bertanya : “Apakah 
yang menyebabkan engkau datang kemari?’\ 

Saudaranya itu menjawab : “Untuk berjinak-jinakan hati, wahai 
Abu’Ali!”. ,| 

Al-Fudlail (yang dipanggil dengan Abu ’Ali tadi) menjawab : “Wa¬ 
hai kiranya, berjinak-jinakan itu adalah lebih menyerupai dengan 
berliar-liaran hati! Adakah engkau kehendaki, selain daripada 
engkau menghiasi aku (dengan kata-kata) dan aku menghiasi 
engkau? Engkau berdusta untukku dan aku berdusta untuk engkau. 
Adakalanya, bahwa engkau bangun meninggalkan aku atau aku 
bangun meninggalkan engkau”. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Huxairah. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurair&h. 






hamba, ihelainkaii la meneintai bahwa tiada mer^akar^ : apa^a0 
dengan hamba itu”. 

Thaus masuk ke tempat Khalifah Hisyam. Lalu bertanya’: !&Bagai- 
mana engkau hai Hisyam?”. Maka Hisyam marah kepadanya* 
seraya berkata : “Mengapa tiada engkau sebutkan aku dengan 
panggilan “amirul-mu’mmin?”. 

Thaus menjawab : “Karena semua kaum muslimin tidak menye- 
tujui atas kekhalifah-anmu. Maka aku takut bahwa aku nienjadi\ 
pendusta”. 

Orang yang memvmgkinkan kepadanya, bahwa ia dapat memelihara 
akan pemeliharaan ini; maka hendaklah bercampur-baur dengan 
manusia. Dan jikalau tidak, maka hendaklah ia menyetujui untuk • 
dicantumkan namanya dalam lembaran orang-orang munafiq: 
Adalah orang-orang salaf (orang-orang terdahulu) bertemu sesama 
mereka dan menjaga pada ucapan mereka : “Bagaimana keadaan - 
engkau berpagi hari? Bagaimana keadaan engkau bersore hari? 
Bagaimana engkau? Bagaimana hai keadaan engkau?”, Dan tentangl 
penjawaban dari ucapan itu. Maka pertanyaan mereka itu, adalah ; 
mengenai hai keadaan agama, tidak mengenai hai keadaan dunia. ■ 
Hatim Ai-Asham bertanya kepada Hamid Al-Laffaf : “Bagaimana 
engkau tentangdiriengkdu?”. 

Hamid menjawab : “Selamat, sehat wal-afiat!”. 

Maka Hatim tiada menyukai penjawaban Hamid itu dan berkata : 
“Hai Hamid* Selamat itu ialah dari belakang Titian (Ash-Shira- 
thal-mustaqim) dan sehat wal-afiat itu dalam sorga”. ; ^ 

Dan adalah apabila ditanyakan kepada Nabi ’Isa as. : “Bagaimana 
engkau berpagi hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari, tiada 
memiliki untuk mengemukakan apa yang aku harapkan. Dan tiada 
sanggup menolak apa yang aku takuti. Dan aku berpagi hari terga-. 
dai dengan amalanku. Dan kebajikan seluruhnya pada tangari lain 
daripada aku. Tiadalah orang faqir, yang lebih faqir daripada aku”.. 
Adalah Ar-Rabi’ bin Khaitsam apabila ditanyakan kepadanya :.. 
“Bagaimanakah engkau berpagi hari?”. Lalu beiiau menjawab : 
“Aku berpagi hari, termasuk orang-orang lemah yang berdosa. 
Kami mencukupkan rezeki kami dan kami menunggu ajal kami”. 
Adalah Abu’d-Darda’ apabila ditanyakan kepadanya : “Bagaimana¬ 
kah engkau berpagi hari?”. Lalu beiiau menjawab : “Aku berpagi 
hari dengan kebajikan, jikalau aku terlepas dari neraka”. 











f?Ad^ah S^fyan Ats-Tsuri apabna.dit^yakah kepadanya : “Bagmr ’ 
f. ;^aiia&ail erigkau beipa^i hari?”.r-- 

berpagi hari, mensyukuri ini kepada ini, mencela ini kepada ini 
dan lari dari ini kepada ini”. 

Ditanyakan Uwais Al-Qarani : “Bagaimanakah engkau berpagi 
Lalu beliau menjawab : “Bagaimana berpagi hari seorang 
laki-laki, di mana apabila ia bersore hari, tiada tahu bahwa ia akan 
berpagi hari lagi. Dan apabila ia berpagi hari tiada tahu, bahwa ia 
akan bersore hari lagi”. 

Ditanyakan Malik bin Dinar : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu beliau menjawab : “Aku berpagi hari dalam umur 
yang berkurang dan dosa yang bertambah”. 


Ditanyakan setengah hukama’ : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari, tiada aku rela 
hidupku untuk matiku dan diriku untuk Tuhanku”. 

' Ditanyakan seorang ahli hikmat : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari memakan rezeki dari 
Tuhanku dan aku menta’ati musuh-Nya Iblis”. 


. Ditanyakan Muhammad bin Wasi’: “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia pienjawab : “Apakah persangkaanmu tentang 
seorang laki-laki yang berjalan tiap-tiap hari ke akhirat sehari peija- 
lanan (satu marhalah)?”. 

Ditanyakan Hamid Al-Laffaf : “Bagaimanakah engkau berpagi 
; hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari, merindui kesehatan 
hari itu sampai kepada malamnya”. Lalu ditanyakan lagi kepada- 
nya: “Tidakkah lengkau dalam sehat wal-afiat pada tiap-tiap hari?”. 
Maka beliau menjawab : “Sehat wal-afiat itu ialah hari, di maha aku 
tieida mendurhakai akan Allah Ta’ala padanya”. 

Ditanyakan seorang laki-laki dan laki-laki itu dalam keadaan me- 
nyerahkan dirinya untuk mati (sakarat) : “Apakah hak keadaan- 
mu?”. Lalu laki-laki itu menjawab : “Apalah halnya keadaan 
orang yang bermaksud berjalan jauh tanpa perbekalan. Memasuki 
perkuburan yang meliarkan hati tanpa yang menjinakkan. Dan 
berjalan kepada Raja YangAdil tanpa membawa alasan (hujjah)”. 
Ditanyakan Hassan bin Abi Sannan : “Apakah hal keadaanmu?”. 
Lalu ia menjawab : “Apalah halnya orang yang mati, kemudian 
dibangkitkan, kemudian dihisab (dihitung amalannya)”. 

Ibnu Sirin bertanya kepada seorang laki-laki : “Apakah hal keada¬ 
anmu?”. Lalu orang itu menjawab : “Apalah halnya orang yang 
menanggung hutang sebanykk lima ratus dirham dan orang itu 
berkeluarga banyak?”. ' 




Maka Ibnti Srriii ihasiik k£ fum^lmya. Lalu mengeluarfca^ 
seribu dirhamuntuklriki-laki itu. Maka diserahkarinya liarig iluker 
pada laki-laki tadi, seraya berkata : “ Lima ratus bayarkanlah htu 
tangmu dan lima ratus lagi sediakaii untuk dirimu sendiirdaii; 
keluargamu!”. 

Dan tidak ada pada Ibnu Sirin uang yang lain. Kemudian ia berka¬ 
ta : “Demi Allah! Aku tiada akan menanyakan selama-lamanya_ 
kepada seseorang tentang hal keadaannya”. v;'^ : 

Sesungguhnya Ibnu Sirin berbuat demikian, karena takut perta* 
nyaaiinya itu adalah dari tidak mementingkan keadaan orang yang 
ditanyakan. Lalu dengan demikian, ia adalah orang yang ria lagi 
munafiq. 

Maka adalah pertanyaan mereka itu ten tang urusan agama dan 
hal-hal keadaan hati pada ber-mu 'amalah dengan Allah. Dari jikalau 
mereka menanyakan tentang urusan diinia, maka adalah timbul- 
nya daripada mementingkan dan bercita-cita menegakkan keperlu-. 
an yang terang bagi mereka. 

Setengah mereka berkata : “Sesungguhnya aku mengenal beberapa 
kaum, di mana mereka itu tiada pemah bertemu. Jikalau seorang 
dari mereka menghukum (^nenetapkan) ke atas diri temannya, 
untuk mengambil semua yang dimilikinya, niscaya teman itu tiada 
akan melarangnya. Dan sekarang aku melihat kaum-kaum itujumpa- 
menjumpai dan tanya-menanyakan, sehingga tentang ayam betina 
dalam rumah. Dan jikalau salah seorang dari mereka memberanikari 
diri untuk mengambil sebutir biji-bijian daripada harta temannya, 
niscaya temannya itu melarangnya. Maka tidakkah ini, selairi ria dan 
nifaq semata-mata?”. 

Tanda yang demikian itu, ialah : bahwa engkau melihat si Ini me¬ 
nanyakan : “Bagaimana keadaan Engkau?”, dan yang Iain menanya¬ 
kan : “Bagaimana keadaan engkau?”. Maka yang bertanya tiada 
menunggu jawaban dan yang ditanya bimbang memikirkan perta¬ 
nyaan itu dan tidak menjawab. Dan yang demikian adalah karen^. 
mereka tahu, bahwa itu adalah datangnya'dari ria dan memberair 
kan diri. Dan kiranya hati tiada terlepas dari khianat dan dengki. 
Dan lidah hanya mengucapkan pertanyaan. 

Al-Hasan berkata : “Sesungguhnya, mereka itu dahulu mengucap-/ 
kan : "Assalaamu 'alaikum, apabila —demi Allah— hati itu telah 
sejahtera. Adapun sekarang, maka mereka itu mengucapkan : 
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"Yang di sebel^')5mi , ^ M^ka mereka mengambH JaW y'ang c(i 
sebelah kiri itu. Makabinasalah dan sesatlah mereka. Dan yang lain 
■ dudu^, .dan berhenti,isehingga hilanglah angin dan teranglah jalan. 
Lalu mereka itu berjalan ...... ..i.... ”. , 

Maka Sa’ad mengasingkan diri dan suatu rombongan bersama dia, 
memisahkan diri dari segala fitnah. Dan mereka tidak bercampur- 
baur, kecuali sesudah hilang segala fitnah itu. 

Dari Ibnu ’Umar ra. diriwayatkan, bahwa : tatkala sampai kepada- 
nya berita bahwa Husain ra. teiah menuju Irak, lalu Ibnu ’Umar 
meiigikutinya. Maka bertemulah ia dengan Husain sesudah berjalan 
tiga hari lamanya. Lalu Ibnu ’Umar bertanya kepada Husain : 
“Kemanakah engkau mau pergi?”. 

Husain menjawab : “Ke Irak!”. Dan bersama Husain lembaran- 
lembaran keterangan dan surat-surat. 

Lalu Husain menyambung : “Inilah surat-surat dan sumpah setia 
(bai’ah) mereka! 

Lalu' Ibnu ’Umar menjawab : “Janganlah kamu pandang kepada 
surat-surat mereka dan janganlah kamu datang kepada mereka!”. 

Husain enggan menerima nasehat Ibnu ’Umar. Lalu Ibnu ’Umar 
berkata :.“Aku akan menerangkan kepadamu suatu hadits, bahwa : 

: Jibril datang kepada Nabi saw. Lalu ia menyuruh pilih kepada Nabi 
saw. antara dunia dan akhirat. Maka Nabi saw. memilih akhirat da¬ 
ri dunia. Dan engkau itu sesungguhnya, sepotong daging dari tubuh 
Rasulullah saw. a) Demi Allah, tiada akan memermtah dunia oleh 
seseorang dari padamu selama-lamanya. Dan tiada memalingkan 
dunia daripadamu, melainkan untuk yang lebih baik bagimu”. 
Husain enggan kembali (ingin meneruskan perjalanannya ke Irak). 
Lalu Ibnu ’Umar memeluk Husain dan menarigis tersedu-sedu, 
seraya berkata : “Aku serahkan engkau kepada Allah terbunuh 
atau tertawan! ”. (2> 

(1) Yaitu : Husain bin Saidina ’Ali, ibunya Fatimah, puteri Rasulullah saw. Tegasnya : 

Husain itu cucu Rasulullah saw. . 

(2) Riwayat ini terkenal dalam sejaxah, bahwa Saidina Husain ra. setelah menerima 
jabatan khalifah* lalu menuju Irak karena mendapat dukungan dan suirat tandake- 
setiaan dari penduduknya. Ibnu ’Umar ra. melaxang sampai beliau berjalan me- 
nyusulinya seiauh tiga hari perjaianan. Tetapi Saidina Husain meneruskan juga 
perjalanan itu. Akhimya beliau ditinggalkan oleh orang banyak dan datanglah 
tentara Bani Umaiah dari negeri Syam, sampai beliau terbunuh bersama keluarga- 
nya, da lam suatu peristiwa sedih yang penuh ratap tarigis, yang selalu diperingati 
sampai sekarang oleh golongan Syrah khususnya (pengikut ’Ali ra.). Kami teiah 
berkunjung tempat tersebut, tempat Saidina Husain dan keluaxganya dibun uh, pada 
tahun 1969. Nama tempat itu, ialah : Karbala. Amat terharu ki£a melihatnya, demi 
melihat kaum Syi *ah, menangisi Husain di tempat tersebut, yang sudah dibuat demi- 
kian rupa, dengan batu peringatan, yang tampak merah beriumuran darah, (Pent.). 
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ngah omrig fasiq dalam sekejaj?: waktir, walaupuri ia ; '’mfenaii£ari^"jd^ 
orang fasiq tadi pada bathinnya, melainkan jikalau seldranyaM 
membanding akan dirinya kepada masa sebelumnya dudUk-jjjluduk; j|| 
itu, niscaya akan diketahuiny a diantaia;4ua masa itu suatu perb^a^^^ 
an, mengenai larinya hati dari perbuatan yang merusak dan 
nya hati kepada perbuatan yang merusak itu. Karena perbuatan:l^ 
yang merusak itu (perbuaLan fasid) disebabkan banyaknya melihat, 
makamenjadi mudah pada tabi’at (karakter). Lalu hilanglah kesan 
dan anggapan besar perbuatan fasid itu bagi orang terseb 
Dan sesungguhnya yang mencegah dari perbuatan fasid tadi, ial 
kesangatan kesahnya dalam hati. Maka apabila telah dianggap kehil: 
disebabkan lamanya menyaksikan, niscaya hampirlah kekuataai-:^|i 
mencegah itu terlepas dan tertunduklah tabi’at (karakter) untukK^il 
cenderung kepada perbuatan fasid itu. Atau kepada yang lebih \ 
kuranglagi. 

Manakala Iamalah menyaksikan dosa besar dari orang lain, niscaya f ^ 
ia memandang Ieceh (tidak berarti) akan segala dosa kecil dari diri¬ 
nya sendiri. Dan karena itulah, orang yang selalu melihat kepada 
orang kaya, lalu memandang ringan akan nikmat Allah kepadariya.'*.~ || 
Maka membekaslah oleh duduk-duduk dengan orang-orang kaya, ; | 
kepada memandang kecil akan apa yang ada padanya. Dan membe- 
kaslah oleh duduk-duduk dengan orang fakir-miskin, kepada mertg- 
ngaggap besar nikmat yang dianugerahkan kepadanya. J 

Begitu pula melihat kepada orang-orang yang tha 'at dan orang yang 
ma’shiut. Inilah membekasnya pada tabi’at (karakter). Maka orang 
yang menjuruskan penglihatannya kepada memperhatikan keadaan 
para shahabat dan tabi'in (para pengikut shahabat) tentang ibadah 
dan membersihkan diri dari dunia, niscaya senantiasalah ia meman- ’ 
dang kepada dirinya sendiri dengan pandangan kecil dan kepada /;;! 
ibadahnya dengan pandangan hina. Dan selama ia melihat dirinya 
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itu teledor, maka tidaklah ia terlepas dari panggilan kesungguhari, 
karena ingin pada penyempumaan N dan menyempumakan untuk 
mengikuti jejak para shahabat dan tabi’in itu. 

Orang yang melihat kepada keadaan yang banyak terjadi pada pen- 
duduk zamannya dan berpalingnya penduduk itu dari Allah, meng- 
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perbuatan ma’shiat, niscaya orang itu memandang besar keadaan 
dirinya sendiri, dengan sedikit saja kegemaran kepada kebajikan, 
yang dijumpainya daiam hatinya. •; 



Yungdemikijm T ituad^ 

tebi’at (kaiukter) oleh semata-mata ihendengar kebajikan dan 


kejahatan, lebih-lebih menyaksikannya. 

I)an dengan pengertian yang halus ini, dapatlah diketahui rahasia 
sabda Nabi saw.: Av> , 


(’Inda dzikrish-shaalihiina tanzilur-rahmah). 

Artinya : tx Pada menyebutkan orang-orang shalih itu turunlah rah- 
mat”. (i) 


Sesungguhnya rahmat itu ialah masuk sorga dan bertemu dengan 
Allah. Dan tidaklah turun ketika menyebut itu, yang tersebut tadi. 
Tetapi yang turun ialah sebabnya. Yaitu membangkitnya kegemar- 
an dari hati dan bergeraknya keingman untuk mengikuti orang - 
prang shalih itu. Dan mencegah daripada apa yang mengkaburkan- 
nya, dari kurangnya perhatian dan keteledoran. 

Dan permulaan rahmat ialah berbuat kebajikan. Dan permulaan 
berbuat^kebajikan ialah kegemaran. Dan permulaan kegemaran 
ialah menyebut hal-ikhwal orang^orang shalih. 

Maka inilah artinya : turun rahmat. 

Dan pengertian dari kandungan perkataan ini pada orang yang cer- 
dik, adalah seperti pengertian dari kebalikannya. Yaitu : bahwa 
pada mepyebutkan orang-orang fasiq, turunlah laknat (kutukan). 
Karena dengan banyak menyebutkan mereka, memudahkan kepada 
tabi’at (karakter manusia), urusan perbuatan-perbuatan ma’shiat. 
Dan laknat itu ialah : jauh. Dan permulaan kejauhan dari Allah, 
ialah perbuatan maksiat, berpaling daripada Allah dengan mengha- 
dapkan diri kepada nasib-nasib baik yang segera dan nafsu syahwat 
yang menjelma, tidak di atas cara yang disuruh menurut agama. 
Permulaan perbuatan ma!shiat, ialah hilangnya rasa berat dan rasa 
kejinya dari hati. Dan permulaan hilangnya rasa berat, ialah terjadi- 
hya kejinakan hati dengan perbuatan ma’shiat itu, dengan banyak 
mendengamya. 

Apabila ini halnya menyebutkan' orang-orang shalih dan orang- 
orang fasiq, maka apakah persangkaanmu dengan menyaksikan 
mereka itu? Bahkan telah ditegaskan dengan demikian oleh Rasul- 
lullah saw^, di mana beliau bersabda : 


(1) Menuiut Al-Iraqi ini bukan hadits, tetapi ucapan Sufyan bin ’Uyaynah — demikian 
diriwayatkan Ibnul Juzi. 






(Matsalul-jaliisis-suu-i kamatsalil-kiiri in lam yahriqka bi-syaraiihi 
*aliqa bika min riihih). ^ ;V ; . 


Artinya : “Teman duduk yang jahat adalah seumparna dapur api 
tukang besi. Jikalau dapur api itu tiada membdkarmu dengan bungti 
apinya, niscaya melekatpadamu ctnginnya”. <i) 3 

Maka sebagaimana angin itu melekat pada kain dan orang itu tiada 
merasakannya, maka begitu pula mudahnya kerusakan pada hati 
dan ia tiada merasakannya. 

Dan Nabi saw. bersabda : 
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(Matsalul-jaliisish-shaalihi matsahi shaahibil miski in lam yahab 
laka minhu tajid riihah). 

Artinya : u Teman duduk yang shalih adalah seumparna orang yang 
mempunyai kesturi. Jikalau ia tida memberikan kepadamu dari 
kesturinya , niscaya engkau akan memperoleh bau-harumnya 

Karena inilah aku katakan : bahwa barangsiapa mengetahui dari 
seorang yang berilmu suatu kesilapan, niscaya haramlah ia menceri- 
terakannya, karena duasebab : . / \ 

Pertama : bahwa menceriterakan. itu adalah mengupat.. 

Kedua : dan inilah yang terbesar, bahwa menceriterakannya itu 
memudahkan kepada para pendengar'^urusan kesilapan itu. Dan 
terhapuslah dari hati mereka rasa beratnya mengerjakan kesilapan 
itu. Lalu yang demikian itu menjadi sebab untuk mempermudah- 
kan perbuatan ma’shiat tadi. Karena sesungguhnya manakala terpe- 
rosoklah seseorang pada suatu ma’shiat, niscaya ia menantang yang 
demikian sebagai tantangan untuk penolakan, seraya berkata : 
“Bagaimanakah menjauhkan ini dari kita, padahal semua kita ter- 
paksa kepada perbuatan yang seperti itu, sehingga para alim-ulama 
dan orang-orang abid juga?”. 

Jikalau ia berkepercayaan bahwa perbuatan yang seperti itu tiada 
akan diperbuat oleh seorang ulama dan tiada akan dijamah oleh 


seorang yang memperoleh taufiq dap terpandang, niscaya sukarlah 
baginya tampil dengan alasan tadi. Maka banyaklah orang yang 
menyerupai anjing terhadap dunia, loba kepada mengumpulkannya, 


(1) Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa. 




'Masannya, memtid^kan b^g*^ ai^y^^ekejian 1 
;dan menda’wakan, bahvyu para shahabat ra. tiada membersihkan 
diiinya daripada kecintaan menjadi kepala. Kadangrkadang ia men- 
cari dalil di atas pendiriannya itu, dengan peperangan yang timbul 
diantaradalil di atas pendiriannya itu, dengan peperangan yang 
timbul diantara ’Ali dan Mu’awiah. Dan ia menerka pada dirinya, 
bahwa peperangan yang tersebut tadi tidaklah untuk mencari kebe- 
naran. Tetapi untuk mencari ridsah (ingin menjadi kepala). 
Kepercayaan yang seperti ini salah, yang memudahkan kepadanya 
urusan riasah dan segala akibatnya yang merupakan perbuatan- 
perbuatan ma’shiat. Dan tabi’at yang terkutuk itu cenderung kepa¬ 
da mengikuti segala kesalahan dan menolak segala kebaikan. Bahkan 
kepada mengumpamakan kesalahan pada tempat yang tidak bersa- 
lah, dengan menempatkannya, menurut kemauan hawa nafsu, 
untuk menjadi alasan dengan yang demikian. 

Dan itu adalah setengah dan godaan sethan yang halus-halus. Dan 
karena itulah disifatkaii oleh Allah orang-orang yang bermusuhan 
dengan sethan dengan firman-Nya : 

?,/ y si f ■6s' / is * 

> ^ 

(Alladziina yas-tami-*uunal qaula fayattabi-*uuna ahsanah). 

Artinya : M Yaitu orang-orang yang mendengarkan kata, lalu menu- 
ruti mana yang lebih baik *\ (S. Az-Zumar, ayat 18). 

Dan untuk itu, oleh Nabi saw. dikemukakannya suatu perumpama- 
ah, seraya beliau bersabda : “Orang yang duduk mendengar penge- 
ialiuan yang tinggi-tinggi (ilmu hikmah), kemudiccn tiada menga - 
malkannya, kecuali dengan yang buriik daripada apa yang dide- 
ngarinya, adalah seumpama seorang yang datangkepada penggem- 
bala. Lalu berkata kepada penggembala itu ; l Wahai penggembalal 
Baivalah kepadaku seekor dari kambingmu!\ Maka penggembala 
itu menjawab : *Pergilah dan ambillah kambing yang terbaik dari 
kawanan kambing itu!*. Lalu orangitu pergi t maka memegang teli- 
hga anjing penjaga kambing**. <d 

Dan tiap-tiap orang yang menukilkan kesalahan imam-imam (pemu- 
ka-pemuka), maka inilah juga contohnya. 


<1) Dirawikan Ibuu Mai ah dari Abu Hurairah, sanad dla’if. 
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Dan sfetengah daii dalil yahg ine&unjukkan ^ 

ngaruh sesuatu dari hati, disebabkan berulang-ulang dan itoghyaksif' 

kannya, ialah bahwa kebaiiyakan manusia apabila melihat seprang 

muslim berbuka pada siang hari bulan Ramadlan, niscaya merekai 

itu menantang yang demikian, yang tantangan itu hampir membawa 

kepada kepercayaan akan kafirnya si muslim yang tiada berpuasa 

tadi. 

Kadang-kadang mereka itu menyaksikan orang yang tidak menger- 
jakan shalat pada waktunya dan tidaklah lari tabi’at mereka dari 
orang itu, seperti larinya pada menta’khirkan (mengemudiankan) 
puasa, sedang satu shalat dengan meninggalkannya dapat menjadi 
kafir, menurut pendapat segolongan ulama. Dan dapat dibunuh 
menurut pendapat segolongan lain. Dan meninggalkan puasa Ra- 
madlan seluruhnya, tidaklah membawa kepada kekafiran. 

Dan tiadalah sebab bagi yang demikian, selain karena shalat itu 
berulang-ulang . Dan mempermudah-mudahkan tentang shalat itu, 
termasuk hal yang banyak. Maka hilanglah kesannya dari hati 
dengan menyaksikan itu. Dan yang demikian itu, jikalau,seorarig 
ahli-fiqh (al-faqih), memakai kain sutera atau cincin emas atau me- 
minum pada mangkok perak, niscaya jiwa memandang jauh perbu- 
atan tersebut dan sangatlah menantangnya. Kadang-kadang dapat 
dipersakshian pada suatu sidang (majelis) yang lama, di mana tia- 
da diperkatakan, kecuali persoalan yang menjadi upatan kepada 
orang. Dan tidaklah diusahakan menjauhkan yang demikian. Pada- 
hal mengupat itu lebih berat daripada zina. Maka bagaimana pula, 
mengupat itu tiada lebih berat daripada memakai sutera? Tetapi 
karena banyaknya mendengar upatan dan menyaksikan orang-orang 
yang mengupat, maka hilanglah kesannya dari hati. Dan terpandang 
mudahlah urusannya pada jiwa. Maka hendaklah anda memperhati- 
kan benar-benar akan pengertian-pengertian yang halus ini!. 
Dan larilah dari manusia, sebagaimana larinya anda dari singa! 
Karena anda tiada akan menyaksikan dari manusia itu,- selain 
hal-hal yang menambahkan kelobaarimu kepada dunia dan melalai- 
kanmu dari aiJhirat. Memudahkan kepadamu perbuatan ma’shiat 
dan melemahkan kegemaranmu kepada perbuatan ta’at. 

Jikalau engkau memperoleh seorang ternan duduk yang mengingat- 
kan engkau kepada Allah dengan melihat wajahnya dan perjalanan 
hidupnya, maka rapatilah dan janganlah engkau berpisah daripada- 
nya! Rampaslah hatinya dan janganlah engkau memandang hina 
kepadanya! Karena itu adalah rampasan bagi orang yang berakal 




;;^ yafeiial^lxr toah^ia'temj^^ : 

duduk yang shalih itu, lebih baik daripada sendirian. Dan sendirian 
itu, lebih baik daripada teman duduk yang jahat. 

Manakala anda telah memahami segala pengertian ini dan anda 
memperhatikan akan tabi’at (karakter) anda dan anda menoleh 
kepada keadaan orang yang anda kehendaki bercampur-baur dengan 
dia, niscaya tidaklah tersembunyi bagi anda, bahwa yang lebih 
utama, menjauhkan diri daripada orang itu, dengan mengasingkan 
diri (’uzlah). Atau mendekatkan diri kepadanya dengan bercampur- 
baur. Dan hati-hatilah untuk menetapkan secara mutlaq kepada 
■’ uzlah atau bercampur-baur, dengan menetapkan salah-satunya yang 
lebih utama. JCarena masing-masing memerlukan kepada penguraian. 
Makamengatakan secara mutlaq dalam soal ini, dengan : tidak atau 
ya, adalah menyalahi dari perkataan itu sendiri semata-mata. Dan 
tidaklah benar pada yang memerlukan kepada uraian, melainkan 
dengan uraian. 

FAEDAH KETIGA : 

Terlepas dari segala fitnah dan permusuhan, terpeiihara Agama dan 
jiwa daripada terjerumus ke dalamny a dan dari menghadapi segala 
bahayanya. 

Sedikitlah negeri-negeri yang terlepas dari sifat ta-'ash-shub (fana- 
tik), fitnah dan permusuhan. Maka orang yang mengasingkan diri 
dari mereka, dapatlah memperoleh keselamatan daripadanya. 
’Abdullah bin ’Amr bin Al-’Ash berkata : “Tatkala Rasulullah saw. 
menyebutkan fitnah-fitnah itu dan menyifatkannya dan bersab'da : 
*Apabila engkau melihdt manusia , di manq janjinya tidak ditepati 
dan amanah yang diserahkan kepadanya tersembunyi-senyap dan 
mereka itu berqda : begini!* dan Rasulullah saw. menjerjakkari 
dianfqra anak-anak jarinya cu, lalu aku bertanya : li Makaapakah 
yang.engkau suruhkan akuV\\ 

Lalu Rasulullah saw. menjawab : “Tetaplah kamu di rumah, miliki- 
lah lidahmu atas dirimu, ambilkanlah apa yang kamu pandang ma’- 
ruf dan tinggalkanlah apa yang kamu pandang munkar! Kerjakan- 
lah pekerjaan yang tertentu bagi dirimu dan tinggalkanlah pekeijaan 
yang umum kepada orang bahyak! ( 2 > 

(1) Sebagai isyarat sangatnya percampurrbauran. (Peixy.)* 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i, dengan isnad baik. 
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Abu Sa’id Al-Khudri meriwayatkan bahwa Nabi saw. betsafeda?: 




^ . ’ '**y s " ^' ' ' y ,', ^ V : .:-’ :, :.V''' 

'■■' 4 ^ - y y ■ 


(Yuu-syiku an yakuuna khairu maalil muslimi ghanaman yat-ba-*u 
bihaa sya-'aqal jibaali wa mawaaqi-*al qathri yafirru bidiinihi minal 
fitani min syaahiqin ilaa syaahiq). 

Artinya : *’ Hampirlah bahwa $ebaik-baik harta seorang rnuslim, 
ialah kambing, yang diikutinya bersama kambing iiu ke puncak- 
puncak bukitdan tempat-ternpat iringan unta. la lari dengan agama - 
nya dari segala fitnah, dari satu daratan tinggi ke satudaratan ting- 
gi” (i) 

’Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda : 
“Akari datang kepada manusia suatu masa, di mana bagi orang 
yang beragama tiada akan selamat agamanya, selain orang yang lari, 
dengan agamanya dari kampungke kampung, dari dataran tinggi ke 
dataran tinggi dan dari batu ke batu, seperti pelanduk yang pergi 
ke sana kemari”. 

Lalu ada yang menanyakan kepada Nabi saw. : ,l Pabilakah yang 
demikian itu, wahai Rasulullah ? % \ 

Nabi saw. menjawab : “Apabila kehidupan itu tiada diperoleh, 
kecuali dengan perbuatan ma’shiat kepada Allah Ta’ala. Makaapa- 
bilamasa itu tiba, niscaya halallah membujang (tidak kawin)”. 

Lalu mereka itu bertanya lagi : “Bagaimanakah yang demikian itu, 
wahai Rasulullah, sedang engkau menyuruhkan kami kawin?”. 
Nabi saw. menjawab : “Apabila masa itu tiba, adalah kebinasaan 
seseorang itu pada tangan ibu-bapanya. Jikalau ia tiada beribu-bapa, 
maka pada kedua tangan isteri dan anaknya. Jikalau itu tidak ada, 
maka'pada kedua tangan keluarganya”. 

Mereka itu bertanya pula : “Bagaimanakah yang demikian itu, 
wahai Rasulullah?”. 

Nabi saw. menjawab : “Mereka menghinakannya dengan menyem- 
pitkan tangan (tidak mau memberikan). Lalu terpaksa ia mengerjar 
kan pekerjaan berat, yang tidak disanggupinya. Sehingga yang de¬ 
mikian itu mendatangkannya ke tempat-tempat kebinasaan”. < 2 ) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Sa ’id Al-Khudri. 

(2) Haditsini sudah diterangkan dulu pada bab oikab. 



asingan diri (’uzlah) dapatlah dipahami daripadanya. Karena orarig 
yang berkeluarga tidak dapat menyingkirkan diri dari penghidupan 
dan bercampur-bauran. Kemudian, iatiadamemperoleh penghidup- 
an itu, kecuali dengan berbuat ma’shiat kepada Allah Ta’ala. 
iDan tidaklahakumengatakan, bahwa inilah masanya zaman itu. 
Sesungguhnyamasa itu telah ada pada beberapa zaman sebelum 
masa yang sekarang ini. Dan karenanya berkata Sufyan : “Wallaahi, 
demi Allah, sesungguhnya telah halal mengasingkan diri (’uzlah)”. 
Berkata Ibnu Mas’ud ra. : “Rasulullah saw. menyebutkan hari-hari 
fitnah dan hari-hari kacau. Lalu aku bertanya : “Apakah hari kacau 
itu?”. Rasulullah saw. menjawab : “Ketika orang tidak merasa 
aman dengan teman duduknya”. Lalu aku bertanya lagi: “Apakah 
yang engkau suruhkan aku jikalau aku ketahui masa itu?”. 
Rasulullah saw. menjawab : “Cegahlah dirimu dan tanganmu dan 
masuklah ke rumahmu!”. 

Ibnu Mas’ud meneruskan riwayatnya: “Lalu aku bertanya: ‘Wahai 
Rasulullah! Bagaimanakah pendapatmu, jikalau orang itu masuk 
ke kampungku?”. 

Nabi saw. menjawab : “Masuklah ke rumahmu!”. 

Lalu aku menyambung lagi: “Jikalau orang itu masuk ke rumahku?” 
Nabi saw. menjawab : “Masuklah ke masjidmu dan perbuatkanlah 
‘begini! Dan beliau menggenggam pergelangan tangannya. 
Dan katakanlah: ‘Tuhanku Allah’, sampai engkau meninggal dunia”. a) 
Sa’ad berkata tatkala ia diminta keluar dari rumahnya pada hari- 
hari pemerintahan Mu’awiyah -. “Tidak! Kecuali kamu berikan 
kepadaku pedang yang mempunyai dua mata yang bisa melihat 
dan lidahyang dapat mengatakan orang kafir. Lalu aku bunuh kafir 
itu. Dan dapat mengatakan : orang mu 'min. Lalu aku cegah dari 
orang mu’min itu”. 

Dan Sa’ad menyambung perkataannya : “Seperti kami dan seperti 
kamu itu, adalah seperti suatu kaum yang berada di tengah jalan 
yang putih terang. Maka di waktu mereka itu sedang berjalan demi- 
kian, tiba-tiba berhembuslah dengan dahsyat angin yang berdebu 
tebal. Lalu mereka tersesat jalan, sehingga jalan itu meragukan 
mereka. Lalu setengah mereka berkata : “Jalan itu yang di sebelah 
kanan!”. Maka mereka mengambil jalan yang di sebelah kanan itu. 
Maka binasalah dan sesatlah mereka. Setengah mereka berkata : 

(1) Dixawikan Abu Dawud daii Al-Khaththabi. 



Jjeirpagi- 

ke-seftai-wal-'afiat-an kepada engkau! ^gairimrudk 
Kifariya Allah meridatangkan kebaikah kepada engkau!”. : <i> 


Jikakui kita ambil ucapan mereka itu, maka itu adaiah bid'ah, 
bukan penghoimaiqn. Jikalau mereka mau, niscaya mereka boleh 
marah kepada kita dan jikalau mereka mau, boleh tidak”. 
Sesungguhnya Al-Hasan mengatakan demikian, karena memulai 
dengan ucapan : "Bagaimana engkau berpagi hari” (kaifa ash-bahta 
atau selamat pagi) y adaiah bid*ah. 

Seorang laki-iaki mengucapkan kepada Abu Bakar binAyyasy 
“Bagaimana engkau berpagi-hari (kaifa ash-bahta)?”, maka tidak 
dijawabnya. Dan beliau berkata : “Tinggalkahlah kami dari bid'ah 
ini!”. Dan beliau menyambung : “Sesungguhnya ini terjadi pada 
masaberkecambuk penyakit kolera,yang disebut “Kolera ’Animas” 
di negeri Syam (Syria), dari kematian yang mendahsyat, di mana 
seorang yang dijumpai temannya pada pagi hari, lalu temaii itii 
mengucapkan : “Haifa ash-bahta minath-thaun?” (Bagaimana 
engkau berpagi hari dari penyakit kolera?)C Dan dijumpai pada 
sore hari, lalu diucapkan : “Haifa amsaita?” (Bagaimana engkau 
bersore hati?). 

Maksudnya, bahwa perjumpaan itu pada kebanyakan adat-kebiasa- 
an, tidaklah terlepas dari bermacam cara yang dibuat-buat, ria dazi 
nifaq. Dan semuanya itu adaiah tercela. Sebahagiannya terlarang 
(haram) dan sebahagiannya makruh. Dan pada ber-*uzlah adaiah 
melepaskan diri daripada yang demikian. Karena orang yang berte- 
mu dengan orang bahyak dan tidak berakhlaq dengan akhlaq 
mereka, niscaya. mereka mencacikannya, memandang menjadi 
beban, mencela dan berkekalan menyakitinya. Maka hilan glah 






mendendam mereka. 


Adapun curi-mencuri tabiat (karakter) daripada apa yang dipersak^ 
sikannya, dari segala budi-pekerti dan amal-perbuatan manusia, 
maka itu adaiah penyakit yang sudah tertanam. Sedikitlah orang- 
orang yang berakal menaruh perhatian padanya, apalagi orang-orang 
yang lalai. 


(1) Maksudnya : mengucapkan : “Selamat pagi! Apa kabar!” ganti “Assalaainu’al^l- 
kum”. (Pent.)- 



^Efah vadalaE;sli^ 
nyaknya. Dan fitnah (kekacauan) itu barumeringan, sesudahtinggal 
hanya lebih dari empat piiluh orang. 

Thaus duduk di rumahnya, lalu ditanyakan kepadanya tentang yang 
demikian. Maka ia menjawab : “Kerusakan masa dan kedzaliman 
imam-imam (pemuka-pemuka)”. 

Tatkala ’Urwah membangun istananya di ’Uqaiq dan ia selalu di 
istananya, lalu orang berkata kepadanya: “Engkau selalu di istana 
dan meninggalkan masjid Rasulullah saw.”. 

Maka ’Urwah menjawab : “Aku melihat masjid-masjidmu itu tem- 
' pat bermain, pasar-pasarmu itu tempat yang sia-sia dan perbuatan 
keji di jalan-jalanmu itu sudah meninggi. Dan pada apa yang di Sana 
itu, di luar dari tempat di mana kamu di dalamnya, adalah sehat 
dan ’afiat”. 

Jadi, menjaga diri dari permusuhan dan penebaran fitnah adalah 
salah satu daripada faedah-faedah ’uzlah. 

FAEDAH KE-EMPAT : 

Terlepas dari kejahatan manusia. 

Sesungguhnya manusia itu akan menyakitkan kamu, sekali dengan 
jalan mengumpat, sekali dengan jahat sangka dan tuduhan, sekali 
dengan saran-saran dan loba yang palsu, yang sulit melaksanakan- 
nya dan sekali dengan lalat merah (namimah) atau dusta. '' 

Kadang-kadang mereka itu melihat daripadamu perbuatan atau 
perkataan, yang tak sampai akal mereka kepada hakikatnya. Lalu 
mereka mengambil yang demikian itu menjadi simpanan pada 
mereka. Mereka simpan untuk suatu waktu, yang lahir padanya 
kesempatan untuk kejahatan. ' 

Maka apabila engkau mengasingkan diri dari mereka, niscaya eng- 
kau tidak memerlukan kepada menjaga diri dari semua tadi. Karena 
itulah berkata setengah hukama' (ahli hikmat) kepada bukan ahli 
hikmat: “Aku ajarkan kamu dua kuntum syair, lebih baik daripada 
aku berikan sepuluh ribu dirham”. 

Lalu orang itu bertanya : “Manakah dua kuntum syair itu?”. 

Maka ahli hikmat tadi, membacakannya, yang artinya sebagai beri- 
kut: 



jKfebll 

jika engkau berbicara di malam hari! 

Berpalinglah kekiri-kananmu, 
sebelum berbicara di siang hari!. 

Tidaklah perkataan itu n 
dapat dikembalikan lagi, 
ketika telah keluar dari mulutmu y 
baik keji atau bogus sekali. 

Dan tidak ragu lagi, bahwa barangsiapa bercampux-baur dengan 
orang banyak dan bersekutu dengan mereka dalam segala pekerja-, 
annya, maka tidaklah terlepas dan adanya yang dengki dan musuh, 
yang berjahat sangka. Dan menduga bahwa dia mengadakan persi- 
apan untuk memusuhinya, menegakkan penipuan terhadapnya dan 
menanamkan marabahaya di belakangnya. 

Maka manusia, betapapun bersangatan lobanya kepada suatu hal, 
mengira setiap suara keras ditujukan kepadanya. Mereka adalah 
musuh, maka hendaklah engkau mawas diri terhadap mereka!. 
Sesungguhnya bersangatan lobanya mereka kepada dunia, lalu 
mereka tiada menyangka orang lain, melainkan loba juga kepada 
dunia. 

Al-Mutanabbi bermadah: 

Apabila jahatperbuatan manusia, < 
maka jahatlah sangka-sangkanya. 

Dan benarlah apayang dibiasakannya y 
selalu dari sangka-waham saja. 

Ia memusuhi pencinta-pencintanya, 
disebabkan perkataan musuh-musuhnya. 

Maka ia berada datam malam syak-wasangka, 
yang amat gelap-gulita .......... ..... .. . 

xDan ada yang mengatakan “Bergaul dengan orang-orang jahat, 
mewarisi jahat sangka kepada orang yang baik-baik”. 

Macam-macam kejahatan yang banyak, yang ditemui manusia dari 
kenalannya dan dari orang yang ia bercampur-baur dengan dia. 
Dan kami tidak memanjangkan uraiannya. Dan pada apa yang telah 
kami sebutkan, adalah menunjukkan kepada kumpulannya. Dan 
dengan meiigasingkan diri, teriepaslah dairi semuanya. 





Dsm k£j?ada iniiah ^ 

orang yang memilih’uzlah itu. Abu’d-Darda’ berkata : “Ceritera- 
kanlah, sedikitkanlah yang diceriterakan itu!”. 


Ucapkan dari Abu’d-Darda’ tadi, ada yang meriwayatkan itu hddits 
marfu\ 

Bermadahlah penya’ir: 


Qrang yang memuji manusia, 
dan tidak mencoba manusia yang dipuji itu . 
Maka kemudian , manusia itu dicoba , 
oleh celadn orang yang memuji itu. 

Danjadilah kt berjinak-jinakan 
dengan sendirian saja 

Hatinya diliarkan oleh orang yang berdekatan 
dan yang berjauhan juga .................. 


’Umar ra. berkata : “Pada ’uzlah itu memperoleh istirahat dan 
teman jahat”. 

Ada orang yang bertanya kepada Abdullah bin Az-Zubair: “Tidak- 
kah tuan datang ke Madinah?”. 

Maka beliau menjawab : “Tidak ada lagi di Madinah, selain orang 
yang dengki kepada nikmat orang atau gembira kepada kesusahan 
orang”. 

Ibnus-Sammak berkata : “Seorang teman menulis surat kepada 
kami, yang isinya sebagai berikut: 

“Amnia ba*-du — adapun kemudian, sesungguhnya manusia itu- 
adalah obat yang diperobatkan dengan dia. Lahijadilah mereka itu 
penydkit, yang tak ada obat bagi penyakit itu. Maka larilah dari 
mereka itu, sebagaimana larinya engkau dari singa!”. 

Adalah setengah Arab dusunselalu berada pada se pohon kayu dan 
mengatakan: “Pohon kayu itu adalah teman. Padanya tiga perkara: 
jikalau ia mendengar daripadaku, niscaya ia tidak menyebut-nyebut- 
kan sebagai lalat merah atasku. Jikalau aku meludah pada muka- 
nya, niscaya ia menanggungyang demikian daripadaku. Dan jikalau 
aku ber-akhlaq buruk kepadanya, niscaya ia tidak marah”. 
Perkataan itu didengar oleh Harunurrasyid, lalu beliau berkata : 
“Jadikaniah aku ini dzuhud pada teman-teman itu!”. 

Ad»l»h setengah mereka selalu pada kumpulan lembaran-lembaran 
buku dan pekuburan. Lalu ia ditanyakan tentang yang demikian. 





Maka iamenjawab: “Aku tiada melihat yang lebih menyelamatkan, 
selain dari sendirian. Tiada yang lebih memberi pengajaran, selam- 
dari pekuburan. Dan tiada teman duduk yang lebih menyedapkan^ 
selain dari lembaran-lembaran buku”. 

Al-Hasan ra. berkata : “Aku bermaksud menunaikan hajji. Lalu 
didengar yang demikian oleh Tsabit Al-Bannani- Beliau juga terma- 
suk waliullah (aulia Allah)* 

Maka beliau berkata : “Telah sampai kepadaku berita, bahwa 
engkau bermaksud menunaikan hajji. Maka aku suka benar mene> 
mani engkau”. 

Lalu Al-Hasan menjawab : “Celaka! Biarkanlah kami bergaul de- 
ngan tabir Allah kepada kami! Aku sesungguhnya takut bahwa 
kamimempunyai teman. Lalu dilihat oleh satu sama lain dari kami, 
apa yang kami cad-mencaci terhadap dia”. 

Ini menunjukkan kepada faedah yang lain lagi pada ’uzlah. Yaitu 
kekalnya tabir atas Agama, kepribadian, akhlaq, kemiskinan dan 
hal-hal lain, yang perlu ditutup (yang menjadi aurat). 

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’aala memuji orang-orang 
yang menutupi hal-hal tadi. Allah Ta’ala berfirman : 

(YVV's|>u»‘) . 

(Yahsabuhumul-jaahilu aghniyaa-a minatta-'affuf). 

Artinya “Orang-orang yang tidak tahu, mengira bahwa mereka 
orang-orang kayo, karena svci jiwanya (tidak mau minta-minta)*\ 
(S. Al-Baqarah, ayat 273). 

Seorang penyair bermadab : 

Tidaklah malu jikalau hilang 
kenikmatan dan orang merdeka. 

Tetapi yang maiu itdah hilang 
ke-elokan budi bahasa ........ 

Tidaklah inanusia ituterlepas tentang Agama, dunia, akhlaq, dan 
perbuatan-perbuatannya dari aurat (yang memalukan kalau ter- 
buka). Yang utama pada Agama dan dunia, ialah menutupi aurat 
itu. Dan tidak ada keselamatan dengan membnkakannya. 
Abu*d-Darda* berkata : “Adalah manusia itu dahulu ibarat dauri 
yang tidak bezduri. Maka manusia itu sekarang, adalah ibarat duiri 


a mW&z-i 





Apabila ini keadaannya ihasa Abu’d-Darda ? , yaittr : pada akhir. 
abad pertama hijriah, maka tiada seyogialah untuk diragukan, 
bahwa pada masa yang kemudian dari itu adalah lebih buruk. 
Sufyan bin. ’Uyaynah berkata : “Berkata kepadaku Sufyan Ats- 
Tsuri, tentang bangun pada hidupnya dan tentang tidur sesudah 
meninggalnya : ‘Sedikitkanlah mengenal manusia! Karena mele- 
paskan diri daripada mereka itu sukar. Dan aku tiada mengira akan 
melihat apa yang tiada aku sukai, selain dari orang yang aku kenal’ 
Setengah mereka berkata : “Aku datang kepada Malik bin Dinar 
dan beliau,sedang duduk sendirian. Tiba-tiba seekor anjing meletak- 
kan dagunya atas lututnya. Lalu aku pergi mengusirkan anjing itu. 
Maka beliau berkata : ‘Biarkanlah anjing itu, wahai saudara! Dia 
tidak mendatangkan melarat dan tidak menyakitkan. Dan dia lebih 
baik dari teman duduk yang jahat’ 

Ditanyakan kepada setengah mereka : “Apakah yang membawa 
mengasingkan diri dari manusia ramai?”. 

Lalu orang itu menjawab : “Aku takut, bahwa aku mencabut aga- 
maku dan aku tiada merasa’’. 

Ini adalah isyarat kepada curi-mencurikan tabi’at (karakter) dari 
budi-pekerti teman yang jahat. 

Abu’d-Darda’. berkata : “Bertaqwalah kepada Allah dan takutilah 
manusia! Karena manusia itu tiada mengendarai punggung unta, 
melainkan membelakangi unta itu. Tiada mengendarai punggung 
kuda yang cepat lari, melainkan melukainya. Dan tiada mengendarai 
hati mu’min, melainkan merobohkannya”. 

Berkata setengah mereka : “Sedikitkanlah kenalan! Sesungguhnya 
yang de mikian , lebih menyelamatkan agamamu dan hatimu. Dan 
lebih meringankan untuk gugumya hak-hak daripada kamu. 
Karena manakala telah banyak kenalan, niscaya banyaklah hak-hak 
kenalan itu. Dan sukarlah melaksanakan semuanya”. 

Berkata setengah mereka : “Tantanglah orang yang engkauskenal! 
Dan janganlah berkenalan dengan orang yang tiada engkau kenal!. 

FAEDAH KELIMA : 

Bahwa terputuslah harapan manusia daripada engkau dan terputus- 
lah harapan engkau daripada manusia. 

Adaptm terputusny a harapan manusia daripada engkau, maka pada- 
nya banyak faedsh. Karena kerelaan manusia (ingin memperoleh 
kerelaannya) adalah suatu maksud yang tiada akan tercapai. 


488 



.-.Maka mempergunakan waktu untuk memperbaiki am sendmada- 
iaK lebih utama. 

Se-enteng-enteng dan semudah-mudahnya, hak kenalan itu ialah 
menghadliri janazah, mengunjungi orang sakit, mendatangi pesta 
dan prang kawin. Dan pada semuanya itu menghilangkan waktu 
dan mendatangkan bencana. Kemudian, kadang-kadang dihalangi 
dari sebahagiannya oleh ' penghalang-penghalang. Dan dihadapi 
rintangan-rintangan padanya. Dan tidaklah mungkin melahirkan 
tiap-tiap rintangan itu. Lalu mereka mengatakan kepadanya : 
“Engkau telah laksanakan hak si Anu dan engkau lalaikan tentang 
hak kami”. Dan jadilah yang demikian sebab permusuhan. 
Ada yang mengatakan, bahwa barangsiapa tiadamengunjungi orang 
sakit pada waktu kunjungan, niscaya ia suka matinya orang 
itu, karena takut diberi malu, apabila benar ia teledor. Barangsiapa 
meratakan semua orang dengan -tidak memberi , niscaya semuanya 
sensing kepadanya. Dan jikalau ditentukannya sebahagian dengan 
memberi , niscaya mereka merasaliar hati daripadanya. Dan merata¬ 
kan semua mereka dengan segala hak itu, tiada akan sanggup dilak- 
sanakan oleh orang yang menjuruskan perhatiannya untuk itu 
sepanjang malam dan siang. Maka betapatah lagi bagi orang yang 
mempunyai kepentingan yang dikeijakannya, mengenai agama dan 
dunia. 

‘Amr bin Al-’Ash berkata : “Banyaknya teman maka banyaklah 
orang-orang yang memperhutangkan kita (al-ghurama’)’\ 

Ibnur Eumi berkata : ■:'■'■■■ 

Musuhmu mengambil faedah dari temanmu, 
maka janganlah engkau ntemperbanyak teman! 

Karena kebanyakan penyakit engkau temu, : 
adalah dari makanan dan minumati. 

Asy-Syafi-’i ra. berkata : “Asalnya tiap-tiap permusuhan, ialah 
berbuat bail; kepada orang-orang yang berjiwa kotor. Memutuskan 
harapanmu dari orang-orang yang berjiwa kotor itu, besar juga 
faedahnya. Karena orang yang memandang kepada kembang dan 
perhiasan dunia, niscaya tergeraklah keinginannya dan membang- 
kitlah kelobaannya dengan kuatnya keinginan itu. Dan ia tiada 
melihat selain kekecewaan pada kebanyakan hal. Lalu ia menderita 
dengan yang demikian”. 

Dan manakala ia mengasingkan diri (ber-’uzlah), niscaya ia tiada 
menyaksikannya. Dan apabila ia tiada menyaksikannya, nisbaya ia 
tiada merindui dan mengharapkannya. Karena itulah, Allah Ta’ala 
berfirman : 





(Wa laa tamuddanna *ai-nai-ka ilaa maa matta’-naa bihii azwaajan 
minhum), 

Artinya : "Dan janganlah engkau tujukan pemandangan engkau 
kepada kesenangan sebagqi bunga kehidupan diinia yang telah 
Kami berikan kepada > beberapa golongan diantara mereka”. 
(S. Thaha, ayat 131). 


Dan Nabi saw, bersabda : 




SfAs 1 . ^ ^7 - 




(Undhuruu ilaa man huwa duunakum, wa laa tandhuruu ilaa 
man huwa fau-qakum fa-innahu ajdaru ah laa tazdaruu ni'matallaahi 
'alaikum). 

Artinya : “Lihatlah kepada orang yang kUraiig daripada kamu 
dan jangan kamu melihat kepada orang yang di atas kamu! Karena 
yang demikian adalah lebih layak untuk kamu tidak menghinakan 
nikmat Allah kepadamu”. (i) 


*Aun bin ‘Abdullah berkata : “Adalah aku duduk-duduk dengan 
orang-orang kaya. Maka selalulah aku bersedih hati. Aku melihat 
kainnya lebih bagus daripada kainku dan kendaraannya lebih’ rajin 
daripada kendaraanku. Lalu aku duduk-duduk dengan orang-orang 
fakir-miskin. Maka aku merasa tenteram”. 

Diceriterakan bahwa Al-Mazani ra. keluar dari pintu masjid jami’ 
Al-Fusthath. Dan datanglah di depannya Ibnu Abdil Hakam dalam 
rombongannya. Maka amatlah tercengang Al-Mazani akan apa yang 
dilihatnya dari kebagusan keadaan dan bentuknya dari rombongan 
itu. Lalu beliau membaca finnan Allah Ta’ala : 

S 19 *✓. If < ** St" " 

(v» 16 ' OJ> yr^ ^ 

(Wa ja-*alnaa ba’-dlakum liba’-dlin fitnatan a-tashbiruun). 

Artinya : "Dan Kamijadikan sebahagian kamu menjadi ujian kepa¬ 
da yang lain, Sabarkah kamuV*. (S. Al-Furqan, ayat 20). 


(1> Dfanwikan Muslim dan Abu Huxaixah. 



Kemudian Al-Mazani berkata : "Ya, saja sabar dan rela”. 

Dan adalah Al-Mazani seorang fakir yang sedikit sekali meinpuhyai 
harta. Maka orang dalam rumahnya, tidaklah mendapat percobaah 
seperti percobaari-percobaan ini. 

Maka sesungguhnya orang yang menyaksikan perhiasan dunia, 
adakalanya untuk ia menguatkan agama dlin keyakinannya. Lalu ia 

bersabar. Maka ia memerlukan kepada meneguk kepahitan sabar. 
Dan itu adalah lebih pahit dari sabar itu sendiri. Atau membangkit 
keinginannya. Lalu ia berdaya-upaya mencari dunia. Maka binasa- 
lah ia untuk selama-lamanya. 

Adapundi dunia, maka dengan kelobaan yang mengecewakan dalam 
kebanyakan waktu. Maka tidaklah tiap-tiap orang yang mencari 
dunia itu, mudah baginya jalan yang ditempuh. (' 

Adapun di akhirat, maka dengan dipilihnya mata-benda dunia dari¬ 
pada berdzikrr kepada Allah Ta’ala dan mendekatkan diri kepada* 
Nya. Dan karena itulah Ibnul A’-rabi bermadah : 

Apabila pintu kehinaan, 
diperoleh dari segikekayaan. 

Maka engkau meninggi kepada ketinggian, 
dari segi kemiskinan .... ............. 

Beliau isyaratkan kepada kelobaan itu mengharuskan kehinaan 
pada waktu sekarang juga. 

FAEDAH KE-ENAM : 

Terlepas daripada menyaksikan orang-orang yang berat perangainya 
dan kurang akal pikirannya. Dan terlepas daripada kekasaran kebo-' 
dohan dan budi pekerti orang-orang itu. Karena melihat othngymig 
berat perangainya itu, adalah buta kecil. 

Ditanyakan Al-A’-masy : “Dari apakah yang membutakan kedua 
matamu?”. 

Al-A’-masy menjawab : “Dari karena memandang kepada orang- 
orang yang berat perangainya”. 

Diceriterakan, bahwa Imam Abu Hanifah masuk ke tempat Al-A’- 
masy. Lalu beliau mengatakan, bahwa tersebut pada hadits : 
“Sesungguhnya barangsiapa dicabut oleh Allah kedua matqnya, 
niscaya digantikan oleh Allah kedua matanya itu dengan yang lebih' 
balk dari kedua mata itu , Maka apakah yang digantikan oleh Allah 
pada erigkauV*. 




Al-A’-masy menjawab : “Pada mengemukakan yang baik-baik itu 
maka Allah Ta’aJa menggantikan kepadaku dan kedua mata itu, 
dengan. mencukupkan bagiknmelihat orang-orang yang berat pera- 
ngainya. Dan' engkau adalah setengah dari orang-orang itu”. 
Ibnu Sirin berkata : “Aku mendengar seorang laki-laki berkata : 
*Pada suatu kali aku memandang kepada orang yang berat perangai- 
nya, maka pitamlah aku”. 

Jalinus berkata: “Tiap-tiap sesuatu itu ada demamny a. Dan demam 
jiwa ialah memandang kepada orang-orang yang berat perangainya”. 
Asy-Syafi-’i ra. berkata : “Tiada aku duduk-duduk dengan orang 
yang berat perangainya, melainkan aku dapati bahagian badanku 
yang lebih dekat kepadanya, seakan-akan lebih berat kepadaku dari 
pada bahagian yang lain’ 

Faedah-faedah ini, selain dari dua yang pertama, adalah bersang- 
. kutan dengan maksud-maksud keduniaan yang sekarang. Tetapi juga 
menyangkut dengan agama. Karena manusia itu manakala merasa 
disakiti dengan melihat orang yang berat perangainya, niscaya tidak 
\akan merasa aman, bahwa orang itu akan merigupatinya. Dan akan 
mengingkari apa yang dijadikan oleh Allah. Maka apabila ia merasa 
sakit dari orang lain, dengan upatan atau jahat sangkaan atau 
dengki-mendengki atau lalat-merah atau lain dari itu, niscaya ia 
tidak akan dapat bersabar daripada membalasinya. Dan semua yang 
demikian itu men^iela kepada kerusakan agama. Dan dengan meng- 
asingkan diri (ber-’uzlah) memperoleh keselamatan dari semua itu. 
Maka hendaklah dipahamiL 

BAHAYA *UZLAH 

Ketahuilah, bahwa setengah daripada maksud-maksud keagamaan 
dan keduniaan, ialah apa yang diperoleh faedahnya dengan menda- 
pat pertolongan orang lain. Dan tidaklah berhasil yang demikian itu, 
selain dengan bercampur-baur. Maka tiap-tiap yang diperoleh fae¬ 
dahnya daripada bercampur-baur, akan hilang dengan mengasingkan 
diri (’uzlah). Dan hilangnya itu adalah setengah daripada bakaya 
'uzlah. 

Maka perhatikanlah kepada faedah-faedah bercampur-baur. dan 
apa-apakah yang memanggil kepadanya. Yaitu : mengqjar dan 
belajar, memberi irtanfa'at dan mengambU manfa'at Mengajar adab 
sopansantun (ta*dib) dan belajar^adab sopan santun (ta-addub). 
Memperoleh kejinakan hati dan menjihakkan hati. Memperoleh 
pahdla dan menghasilkan pahala pada menegakkan hak-hak orang. 
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Membiasakan kereridahan diri. Dan mengambil faedah dari penga-.. 
laman-pengalaman, dengan inenyaksikan hal-hal dan mengambil; 
ibarat dengan hal-hal itu. 

Maka marilah kami uraikan yang demikian! Sesungguhnya semua 
itu termasuk sebahagian dari faedah-faedah bercampur-baur. 
Yaitu : tiijuh : v 

FAEDAH PERTAMA : mengajar dan belajar. 

Sesungguhnya telah kami sebutkan keutamaan keduanya itu pada 
“Kitab Ilmu > ’ dahulu. Dan keduanya itu ibadah yang terbesar 
dalam dunia. Dan tidaklah tergambar yang demikian itu,selain 
dengan bercampur-baur. 

Kecuali bahwa ilmu pengetahuan itiTbanyak. Sebahagiannya luas 
dan sebahagiannya penting di dunia. Maka orang yang memerlukan : 
kepada mempelajari apa yang wajib ke atas dirinya, adalah menjadi 
orang ma’shiat (berdosa) dengan mengasingkan diri. 

Jikalau ia telah mempelajari yang fardlu (yang wajib) dan tidak 
mungkin ia mencempelungkan diri ke dalam bidang ilmu pengeta¬ 
huan dan ia melihat akan kegunaan waktunya dengan ibadah, maka! 
hendaklah ia ber-’uzlah (mengasingkan diri). Dan jikalau ia san^up 
muncul dalam lapangan ilmu syari’at dan ilmu akal (eksak), maka 
pengasingan diri terhadap dirinya sebelum belajar, adalah rugi 
sekali. : 

Dan karena inilah, An-Nakha-’i dan lainnya berkata : “Belajarlah 
fiqh (tuntutlah ilmu), kemudian asingkanlah diri! Dan barangsiapa 
mengasingkan diri sebelum belajar, maka orang itu pada kebanyak- 
annya, menyia-nyiakan waktu dengan tidur atau berfikir pada 
tepian gila”. 

Dan kesudahannya, ia menghabiskan waktu dengan wirid-wirid 
yang dilengkapinya. Dan senantiasalah ia pada segala amalannya 
dengan tubuh dan hati, dengan berbagai macam tipu-daya yang 
menyia-nyiakan usahanya. Dan membatalkan amalannya, di mana 
ia tiada mengetahuinya. Dan senantiasalah keimanannya (i’tiqad- 
nya) mengenai Allah dan sifat-Nya dengan sangkaan-sangkaan yang 
disangkainya. Dan hatinya jinak dengan sangkaan-sangkaan itu,; 
Dan dengan gurisan-gurisan yang buruk yaiig menimpa dirinya. 
Maka adalah ia dalam kebanyakan halnya itu, tertawaan bagi se- 
than. Dan ia melihat dirinya setengah daripada prang-prang yang 
beribadah kepada Allah. 

Jadi, ilmu itu adalah pokok agama. Maka tiadalah kebajikan pada 
mengasingkan diri bagi orang-orang awam dan orang-orang bodoh.. 



Ya ? rii:; orang yang tiada pandai beribadah pada tempat khilwah. . 

Dan ia tiada mengetahui semua yang harus baginya pada tempat 
khilwah itu. 

Maka jiwa itu adalah seperti orang sakit, yang memerlukan kepada 
dokter yang lemah-lembut* yang akan mengobatinya. Maka orang 
sakit yang bodoh, apabila bersemadi sendirian dari dokter, sebelum 
mempelajari ilmu kedokteran, maka tidaklah mustahil penyakitnya 
bertambah berlipat-ganda. 

Dari itu, maka tidaklah layak mengasingkan diri, kecuali orang yang 
berilmu. Adapun mengajar, maka padanya pahaia besar, manakala 
beriarlah niat yang mengajar dan yang belajar. Manakala maksudnya 
itu menegakkan kemegahan dan memperbanyakkan teman dan 
pengikut, maka itu membinasakan agarna. Dan sudah kami sebut- 
kan cara yang demikian itu pada “Kitab Ilmu” dahulu. 

Dan hukumnya orang yang berilmu pada masa ini, ialah mengasing- 
kan diri jikalau ia menghendaki keselamatan agamanya. Karena ia 
tiada akan melihat orang yang memperoleh faedah, yang mencari 
faedah itu untuk agamanya. Tetapi tak adalah pelajar itu, melain- 
kan untuk kata-kata yang berhias, untuk menarik orang awam 
(orang kebanyakan) pada penonjolan pengajaran. Atau untuk jter- 
tengkaran, yang berbelit-belit, yang menyampaikannya kepada 
mengalahkan teman dan mendekatkannya kepada sultan (penguasa). 
Dan mempergunakannya pada penonjolan berlomba-lombaan dan 
bermegah-megahan. Dan yang terdekat ilmu pengetahuan yang 
di-ingini, ialah madzhab. Dan biasanya tidak dicari, kecuali untuk 
menyampaikan kepada penampilan ke depan di atas teman-teman 
sebaya, memerintaihi wilayah-wilayah dan menarik harta kekayaan. 
Maka mereka itu semua, menurut apa yang dikehendaki oleh 
Agama dan penjagaan diri dari kebinasaan, ialah mengasingkan diri 
dari mereka itu. Jikalau dijumpai seorang pelajar karena Allah dan 
yang mendekatkan dirinya kepada Allah dengan ilmu pengetahuan- 
nya, maka dosa yang terbesarlah mengasingkan diri daripadanya 
dan menyembunyikan ilmu daripadanya. 

. Dan ini tiada akan dijumpai pada suatu negeri besar, lebih banyak 
dari seorang atau dua. Itupun kalau dijumpai. Dan tiada seyogialah 
manusia itu tertipu dengan ucapan Sufyan : “Kami mempelajari 
ilmu karena selain Allah, maka ilmu itu enggan untuk ada ia, kecu- 
a|i karena Allah”. Maka sesungguhnya para ulama fiqh (fuqaha’) 
itu mempelajari ilmu karena selain Allah. Kemudian mereka itu 
kembali kepada Allah. Dan lihatlah akhir usia kebanyakan mereka 



itu binasa niencari dunia! Dan sangatlah lobahya kepada dunik? 
atau bene! kepada dunia dan zuhud pada dunia. 

Dan tidaklah berita itu seperti disaksikan dengan mata kepala!. 
Ketahuilah, bahwa ilmu yangdi-isyaratkan oleh Sufyan tadi, ialah ; : 
ilmu hadits, tafsir Al-Qur-an, mengenal sejarah nabi-nabi dan para 
shahabat. Karena padanya membawa kepada pehakutan dan pe- 
ringatan. Dan itu adalah sebab untuk mengobar-ngobarkan takut 
kepada Allah. Jikalau tidak membekas pada masa sekarang, nitfeaya 
akan membekas pada masa yang akan datang. 

Adapun ilmu kalam dan fiqh yang semata-mata berhubungan de¬ 
ngan fatwa-fatwa bahagian mu'amalah _dan penyelesaian perseng-. 
ketaan itu adalah madzhab daripadanya dan perbedaan pendapat., 
Tidaklah kembali orang yang gemar padanya karena dunia, kepada 
Allah. Tetapi senantiasalah terus-menerus pada kelobaannya sampai 
kepada akhir usianya. 

Semoga apa yang kami simpan itu ialah Kitab ini . Jikalau dipelajari 


oleh pelajamya karena mengingini dunia, maka bolehlah ia diberi 




dengan Kitab ini pada akhir usianya. Karena Kitab ini penuh de¬ 
ngan menakutkannya kepada Allah, menggemarkaiinya kepada 
akhirat dan memperingatkannya dan bahaya dunia. Dan yang de- ’ 
mikian, adalah setengah daripada apa yang dijumpai dalam hadits- 
hadits dan tafsir Al-Qur-an. Dan tidak dijumpai pada ilmu kalam, 
pada masalah khilafiah dan pada madzhab. 

Maka tiada seyogialah inanusia itu menipu dirinya sendiri. Sesung- 
guhnya orang yang teledor, yang mengetahui dengan keteledoran- 
nya itu, berkeadaaiivyang lebih berbahagia, dari seorang bodoh yang, 
terpedaya atau berbuat-buat bodoh yang berpikiran lemah. Dan 
setiap orang yang berilmii yang bersangatan kelobaannya kepada 
mengajar, hampirlah dapat dikatakan, bahwa maksudnya itu, 
untuk diterima. orang dan keiiiegahan. Dan bahagiannya ialah 
memperoleh kelezatan jiwa pada masa sekarang, dengan bersem- 
boyankan dapat menunjuk orang-orang bodoh dan menyombong- 
kan diri terhadap orang-orang bodoh itu. 

Maka bahaya ilmu ialah : kesombongan, sebagaimana dikatakan 
oleh Nabi saw. <i> Dan karena itulah, diceriterakan dari Bisyr, 
bahwa Bisyr ^.nrenanamkan tujuh belas peti kitab-kitab hadits, 
yang didengarinya dan tidak dihaditskannya (diriwayatkannya).. 

(1) Dirawikan Mutfaayyan dari ’All bin Abi Thalitv, dengan sanad dla’if. 



Dam Bisyr mengatakah;: “Saya bemafsu meriwaj^atkah hadits itu 
kepada orarig' lain. Maka karena itulah, saya tiada meriwayatkan- 
nya. Dan jikalau saya bemafsu untuk tiada meriwayatkannya, nis- 
caya saya riwayatkan”. 

Dan karena itulah Bisyr berkata : “Diriwayatkan hadits kepada 
kami oleh suatu pintu daxi pintu-pintu dunia. Dan apabila orang 
mengatakan : ‘Riwayatkan hadits kepada kami!’, maka sesungguh- 
nya orang itu mengatakan : Xapangkanlah jalan dunia bagi kami! 
Rabi’ah Al-’Adawiah berkata kepada Sufyan Ats-Tsuri: “Sebaik- 
baik orang adalah engkau, jikalau tidaklah keinginan engkaupada 
dunia”. 

Maka Sufyan bertanya : “Pada apakah aku inginkan?”. 

Rabi’ah menjawab : “Pada hadits!”. 

Dan karena itulah Abu Sulaiman Ad-Daxani berkata : “Barangsiapa 
kawin atau mempelajari hadits atau menghabiskan waktunya de- 
ngan bermusyafir, maka sesungguhnya ia telah cenderung kepada 
dunia”. 

Maka inilah bahaya-bahaya, yang telah kami mintakan perhatian 
kepadanya pada “Kitab Ilmu ” dahulu. Berhati-hati, ialah menjj^a- 
nya dengan ’uzlah. Dan meninggalkan berbanyak teman sedapat 
mungkin. Bahkan orang yang mencari dunia dengan memberi pela- 
jaran dan mengajarinya, maka yang betul baginya, jikalau ia orang 
yang berakal, pada zaman yang seperti ini, ialah menjnggalkannya. 
Sesungguhnya benarlah Abu Sulaiman Al-Khacththabi, di mana 
beliau berkata : “Tinggalkanlah orang-orang yang gemar pada 
menemanimu dan belajar padamu! Maka tiadalah bagimu daripada 
mereka itu harta dan ke-elokan. Teman-teman. dzahir itu musuh- 
musuh secara rahasia. Apabila mereka menjumpai kamu, niscaya 
mereka berminysik-minyak air kepada kamu (tamalluq). Dan apa¬ 
bila kamu jauh dari mereka, niscaya mereka menyakitkan kamu. 
Siapa saja yang datang dari mereka kepada kamu, adalah dia itu 
pengintip. Dan apabila ia keluar, niscaya ia menjadi juru pidato 
orang munafiq, lalat merah, dengki dan tipu. Maka janganlah kamu 
tertipu dengan berhimpunnya mereka kepada kamu! Tidaklah 
maksud mereka itu ilmu pengetahuan, tetapi kemegahan dan harta. 
Mereka mengambilkan kamu menjadi tangga kepada keperluan dan 
maksud mereka. Dan menjadi keledai pada hajat keperluan mereka. 
Jikalau engkau teledor pada suatu maksud dari maksud-maksud 
mereka, niscaya mereka menjadi musuh yang terbesar bagi engkau. 
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Kemudian mereka hitung pulang-pergihya kepada engkau, seba^ai 
dalil yang menunjukkan atas engkau. Dan mereka memandang 
yang demikian itu suatu hak yang wajib pada sisi engkau. Dan 
mereka mengharuskan di atas engkau menyerahkan kehormatan 
engkau, kemegahan dan agama engkau bagi mereka. Maka engkau 
bermusuh dengan musuh mereka. Engkau menolong kerabat, pela- 
yan dan wali mereka. Dan engkau bangkit untuk kepentingan 
mereka selaku orang bodoh, padahal engkau adalah seorang yang 
mengerti. Dan jadilah engkau seorang pengikut. yang hina bagi 
mereka, sesudah engkau berada selaku orang yang di-ikuti, yang 
mengepalai. 

Dan karena itulah dikatakan/bahwa mengasingkan diri dari orang 
awam adalah suatu kehormatan diri (muru-ah) yang sempuma. Ma¬ 
ka inilah maksudnya perkataan Abu Sulaiman Al-Khaththabi itu. 
Walaupun ia menyalahi dengan sebahagian dari kata-katanya. 

Dan itu adalah hak dan benar. Sesungguhnya engkau melihat guru- 
guru itu dalam perbudakan yang berkekalan, di bawah hak yang 
- lazim dan omelan yang berat, dari orang-orang yang pulang pergi 
kepada mereka. Seakan-akan orang itu menghadiahkan hadiah- 
hadiah yang berharga kepada guru-guru itu. Dan melihat haknya 
menjadi suatu kewajiban di atas pundak guru-guru. Dan kadang- 
kadang orang itu tidak pulang-pergi kepada guru, selama ia tidak 
menanggung perbelanjaannya dengan terus-menerus. Kemudian 
guru yang miskin, kadang-kadang lemah daripada melaksanakan 
yang demikian itu dari hartanya. Maka senantiasalah ia pulang- 
pergi ke pintu-pintu rumah penguasa dan merasa pedihnya kehina- 
an dan kesulitan, sebagaimena dirasakan oleh seorang hina-dina. 
Sehingga dituliskan baginya di atas setengah cara-cara harta haram : 
akan harta haram. Kemudian senantiasalah pegawai penguasa itu 
memperbudakkannya, menggunakannya untuk pelayan, menghina- 
kannya dan melecehkannya, sampai kepada diserahkan oleh pega¬ 
wai itu, kepada guru tadi, apa yang ditentukan jumlahnya sebs^ai 
nikmat yang berulang-ulang daripadanya yang menjadi tanggungan- 
nya. 

Kemudian berkekalan pula guru itu dalam menghadapi kesulitan 
membagi dari apa yang diterimanya itu, kepada teman-temannya. 
Jikalau disamakannya pembahagian diantara mereka, niscaya ia 
dikutuk oleh teman-temannya yang memperoleh hak-hak istimewa. 
Dan mereka itu menggolongkan guru itu kepada kedunguan, 
kurang dapat membeda-bedakan dan keteledoran daripada dapat 
melaksanakan kelebihan dan menegakkan bahagian-bahagian hak 



dengan keadilan. Dan jikalau<dilebih4tu^ temah- 

temahnya itu, niscaya ia disakiti oleh orang-orang bodoh dengan 
lidah-lidah tajam. Dan mereka bangkit kepadanya, sebagai bangkit- 
nya sosok-sosok tubuh dan singa-singa. Maka senantiasalah guru itu 
dalam kekasaran mereka di dunia ini dan dalam tuntutan apa yang 
diambilnya dan dibagikannya kepada mereka di akhirat. 

Dan yang mengherankan, bahwa bersama bencana ini semua, guru 
itu membahayakan dirinya deiigan segala kebatiian dan mengikat- 
kannya dengan tali ketipuan. Dan ia mengatakan kepada dirinya : 
“Jangan engkau ada-adakan dari perbuatanmu! Sesungguhnya 
engkau dengan apa yarig engkau kerjakan itu adalah menghendaki 
Wajah Allah Ta’ala. Dan menyiarkan syari’at Rasulullah saw. 
Mengembangkan pengetahuan Agama Allah dan menegakkan ke- 
pehtingaii para penuntut ilmu dari hamba-hamba Allah. Dan harta 
sultan-sultan itu tak ada pemiliknya. Dan adalah tempat pengin- 
tipan bagi kepentingan umum. Dan manakah kepentingan umum 
yang lebih besar daripada memperbanyak ahli ilmu pengetahuan? 
Maka dengan ahli ilmu pengetahuanlah, Agama itu muncul dan 
bertaqwa ahlinya. 

Dan jikalau tidaklah guru itu menjadi bahan tertawaan sethan, nis¬ 
caya ia mengetahui dengan sedikit saja pemikirari, bahwa kerusakan 
masa sekarang, tidaklah sebabnya, selain karena banyaknya orang- 
orang seperti ahli’ahli fiqh (fuqaha’) itu, yang memakiji apa saja 
yang diperolehnya. Dan tidak memperbedakannya diantara halal 
dan haram. Lalu mereka itu diperhatikan oleh mata orang-orang 
bodoh. Dan orang-orang bodoh itu menjadi berani melakukan 
kema’shiatan, disebabkan keberanian mereka. Karena mengikuti 
mereka dan menuruti jejak mereka. Dan karena itulah, dikatakan 
bahwa tidaklah rusak rakyat, melainkan disebabkan rusaknya 
raja-raja (penguasa-penguasaj. Dan tidaklah rusak raja-raja, melain- 
kan disebabkan rusaknya para ulama. Maka berlindunglah kita 
dengan Allah, dari ketipuan dan kebutaan. Karena itu adalah 
penyakit yang tak ada obatnya. 

FAEDAH KEDUA : memberi manfa’at dan mengambil manfa’at. 

Adapun mengumbil manfa'at dengan manusia, adalah dengan usaha 
dan mu'amalah (mengadakan hubungan dengan jual-beli dan lain- 
lain). 

Yang demikian itu, tidak mungkin, kecuali dengan bercampur~baur. 
Dan orang yang memerlukan kepada yang demikian itu, memerlu- 
kan kepada meninggalkan pengasingan dirt Lalu beradalah ia dalam 
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jihad (perjuangan) dan bercampur-baur itu, jikalau ia meneari 
penyesuaian Agama padanya, sebagaimana telah kami terangkah; 
dahulu pada "Kitab U&aha”, " x ^ 

Maka jikalau ada padanya harta, jikalau ia merasa cukup puas Be¬ 
ngali hartaitu, niscaya puaslah ia dengan harta itu. Maka mengX 
asingkan diri (’uzlah) adalah lebih utama baginya, apabila tertutup 
dalam kebanya kan hal, segala jalan usaha, selain dari yang' 
ma’shiat. Kecuali adalah maksudnya berusaha itu untuk bersede- 
kah. 

Apabila ia berusaha dari cara yang tersebut dan ia mengeluarkan 
sedekah dengan usahanya itu, maka itu lebih utuma daripada mehg- 
asingkan diri. Karena menggunakan waktunya itu dengan amalan 
sunat. . ' 

Dan tidaklah itu yang lebih utama daripada mengasingkan din, 
karena menghabiskan waktunya untuk meneari dalil (tahaqquq) 
tentang mengenal Allah dan ilmu-ilmu Agama. Dan tidaklah yang 
lebih utama, daripada menghadapkan jiwa dengan seluruh cita-cita 
kepada Allah Ta’ala. Dan menjuruskanny a untuk mengingati Allah. 
Ya’ni siapa yang berhasil memperoleh kejinakan hati dengan 
munajah dengan Allah, dengan kasyaf (terbuka hijab) dan dengan 
math hati. Tidak dengan sangka-waham dan khayalan-khayalan 
yang batil. ■ - 

Adapun memberi manfa*at t yaitu : memberi manfdat kepada 
manusia. Adakalanya dengan hartanya atau dengan tenaga badan- 
nya. Ia bangun menunaikari hajat keperluan manusia itu, di atas ; 
jalan mengharapkan pahala. Maka pada bangkit menunaikan hajat 
keperluan kaum muslimin, ada pahalanya. Dan yang demikiah, 
tidaklah tercapai, selain dengan bercampur-baur. Dan 

orang yang sanggup bercampur-baur dengan manusia, serta dapat 
menegakkan batas-batas hukum syari’at, maka bercampur-baur 
itu lebih utama baginya dari ’uzlah, jikalau dalam ’uzlahnya itu, ia 
tidak mengerjakan selain shalat-shalat sunnat dan amalan-amalan 
yang dilaksanakan dengan badan (a'mal badaniah). Dan jikalau ia 
termasuk orang yang terbuka baginya jalan amalan dengan hati, 
dengan berkekalan dzikir atau tafdkkur, maka yang demikiah, 
tidaklah sekali-kali dapat disamakan oleh yang lain. 

FAIDAH KETIGA : mengajar adab sopan-santun (ta’dib) darr. 

belajar adab (ta-addub). 

Kami maksudkan dengan yang demikiah, ialah memperpieh latihan 
disebabkan kekasaran manusia. Dan berjuang menahan kesakitan 
dari manusia, untuk menghancUrkan nafsu dan memaksakan segala' 




keinginan (nafsu syahwat). Dan itu adalah setengah dan faedah- 
faedah yang diperoleh dengan bercampur-baur. Dan bercampur- 
baur itu, lebih utama daripada mengasingkan diri, terhadap orang 
yang tidak terdidik budi-pekertinya dan tidak tunduk hawa nafsu- 
nya kepada batas-batas Agama. Dan karena inilah, diperkenankan 
pelayan-p^layan kaum shufi di pondok-pondok (langgar-langgar). 
Lalu kaum shufi itu bercampur-baur dengan manusia, dengan 
pelayanan mereka. Dan dengan orang-orang pasar, untuk meminta 
sesuatu dari mereka. Untuk menghancurkan kebebalan diri dan 
mencari pertolongan dari barakah do’a orang-orang shufi, yang 
mengarahkan seluruh cita-citanya kepada Allah swt. 

Dan ini adalah pangkal bertolak (mabda*) pada masa-masa yang 
lampau. Sekarang sesungguhnya telah dicampur-baurkan oleh 
maksud-maksud yang batil. Dan telah mereng yang demikian itu, 
dari undang-undang (qanun), sebagaimana telah mereng simbul- 
simbul agama yang lain. Lalu jadilah, dicari daripada merendahkan 
diri (tawadlu’) itu dengan pelayanan, akah memperbanyak ikutan, 
bersangatan mengumpulkan harta dan menampakkan dengan ba- 
nyak pengikut. 

Jikalau inilah yang menjadi niat, maka mengasingkan diri (’uzlah) 
itu lebih baik daripada yang demikian, walau kepekuburan sekali- 
pun. Dan jikalau adalah niat itu melatih jiwa, maka itu adalah lebih 
baik daripada ’uzlah, terhadap orang yang memerlukan kepada 
latihan. Dan yang demikian adalah termasuk setengah daripada 
yang dihajati pada permulaan kehendak tadi. Maka setelah berhasil 
latihan, seyogialah dipahami bahwa hewan tidaklah dicari dari 
latihannya itu, akan diri latihan. Tetapi yang dimaksudkan dari- 
padanya, ialah untuk membuat hewan itu menjadi kendaraan, 
yang dapat menempuh pexjalanan berhari-hari dan memendekkan 
jalan di atas ptmggung kendaraan itu. 

Dan badamadalah hewan kendaraan bagi hati, yang dikendarainya 
untuk berjalan ke jalan akhirat. Dan pada kendaraan itu ada hawa- 
nafsu. Jikalau tidak dihancurkan, niscaya ia akan melawan dija- 
lanan. 

Orang yar^ mei^gunakan waktunya sepanjang umur dengan 
latihan, niscaya adalah seperti orang yang men^unakan waktu 
sepanjang umur hewan kendaraannya itu dengan melatihkannya. 
Dan tidak pemah mengendarainya. Maka ia tidak mengambil 
faedah daripada hewan kendaraan itu, selain terlepasnya pada 
waktu itu dari gigitan, sepakan dan texjangan hewan kendaraan 
tersebut. 



Demi sebehamya, itu adalah faedah yang dimaksudkan! Tete#' 
faedah yang seperti itu dapat diperoleh dari binatang mati. Dan. 
sesungguhnya hewan kendaraan itu dimaksudkan untuk faedah 
yang dihasilkan dari hidupnya. 

Maka seperti itu pula, terlepasnya dari kepedihan nafsu-syahwat 
di waktu itu, dapat dihasilkan dengan tidur dan mati. Dan tiada 
seyogialah dicukupkan dengan yang demikian. Seperti pendeta 
yang dikatakan kepadanya : “Hai pendeta!”. Lalu ia menjawab : 
“Bukanlah aku ini pendeta. Sesungguhnya aku adalah anjing galak. 
Aku penjarakan diriku, sehingga aku tidak menggigit manusia”. \ 
Dan ini adalah baik, dibandirigkan dengan orang yang melukakari 
manusia. Tetapi tidak seyogialah, disingkatkan kepada itu saja. 
Karena orang yang membunuh diri, juga tidak melukakan manusia. 
Tetapi seyogialah menoleh kepada tujuan yang dimaksudkan de- 
ngan demikian. Dan siapa yang memahami akan demikian dan 
mendapat petunjuk kepada jalan dan sanggup kepada menjalani 
jalan itu, niscaya teranglah baginya bahwa ’uzlah itu, lebih meno- 
long kepadanya, dibandingkan dengan bercampur-baur (mukhala.- 
thah), Maka yang lebih utama bagi orang yang- seperti ini ialah 
mukhalathah pada awalnya dan ’uzlah pada akhimya. 

Adapun mengajar adab sopan-santun (ta’dib), maka sesungguhnya 
yang kami kehendaki dengan ta'dib itu, ialah melatih orang lain.' 
Dan itu adalah keadaan guru (syaikh) kaum shufi bersama kaum 
shufi. Guru itu tidak sanggup mendidik mereka, kecuali dengan 
bercampur-baur dengan mereka. Dan hal-ikhwal syaikh itu ialah 
hal-ikhwal guru. Dan kedudukannyapun adalah kedudukan guru. 
Dan berjalanlah padanya pada yang berjalan pada penyiaran ilmu, 
dari bahaya-bahaya yang halus dan ria. Kecuali bahwa tempat- 
tempat sangkaan mencari dunia dari murid-murid yang belajar 
untuk memperoleh latihan itu, adalah lebih jauh dari bahaya- 
bahaya dari para penuntut ilmu. 

Karena itulah tampak pada mereka itu sedikit orangnya dan pada 
penuntut ilmu itu banyak. Maka seyogialah, bahwa dibandirigkan 
apa yang mudah baginya dari khilwah (bersemadi), dengan apa yang 
mud ah haginya dari mukhalathah (bercampur-baur) dan mendidik 
orang banyak. Dan hendaklah dihadapkan yang satu dengan lain- 
nya. Dan hendaklah dipilih yang lebih utama (al-afdlal). 

Dan yang demikian dapat diketahui dengan ijtihad yang halus dan 
berlainan menurut keadaan dan orang. Maka tidaklah mungkih 
menetapkari v hukumnya secara mutlak, dengan tidak (nafi) dan 
ya (istbat). 
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FAEDAH KEEMPAT : memperoleh kejinakan dan . menjinakkan 

hati. 

Itu adalah maksud orang yang menghadliri peralatan, undangan, 
tempat-tempat pergaulan dan kejinakan hati. Dan ini pada waktu 
itu juga, kembali kepada bahagian jiwa. 

'Terkadang ada yang demikian itu, di atas jalan haram, dengan ber- 
jinak-jinakan hati: dengan orang yang tidak boleh berjinak-jinakan 
hati. Atau di atas jalan mubah (cara yang diperbolehkan). Dan 
terkadang disunnahkan yang demikian, karena urusan agama. Dan 
yang demikian, mengenai orang yang diperoleh kejinakan hati, 
dengan menyaksikan hal-ikhwalnya dan perkataan-perkataannya 
tentang Agama. Seperti kejinakan hati dengan syaikh-syaikh yang 
selalu menuruti jalan taqwa. Dan terkadang cara itu bersangkutan 
dengan bahagian jiwa. Dan disunatkan, apabila maksudnya adalah 
menyenangkan hati untuk menggerakkan panggilan kerajinan pada 
ibadah. Sesungguhnya hati itu apabila dipaksakan, niscaya ia buta. 
Dan manakala di waktu sendirian merasa kesepian dan waktu du- 
duk-duduk dengan teman, merasa kejinakan yang menenteramkan 
hati, maka duduk-duduk itu lebih utama. Karena pelan-pelan pada 
ibadah adalah setengah dari kehati-hatian bagi ibadah. Dan karena 
;itulah, Nabi saw bersabda : >'' 

(Innallaaha laa yamallu hattaa tamalluu). 

Artiny a : ‘’‘Sesungguhnya Allah tidak bosan , sehingga kamu bosan ”. 
(i) ■ 

Ini‘adalah keadaan yang tidak dapat dilepaskan. Karena jiwa itu, 
tidaklah merasa jinak dengan kebenaran terus-menerus, selama ia 
tidak ditenteramkan (di-istirahatkan). Dan pada memberatkan jiwa 
yang terus-menerus itu, meminta sejenak waktu untuk istirahat. 
Dan inilah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi saw.: 

(Inna haadzad-diina matiinun fa aughil fiihi birifqin). ^ 

Artinya : “ Bahwa Agama ini kokoh-kuai, maka masukkanlah ke 
daktmnya dengan pelan-pelariP*. 


(1) Hadits ini sudah dibicaxakan dahulu* 



Memasukkahkedalamnya dehgaii pelan-pelan, adal^ afati otaiig- 
orang yarig bermatai-hati. Dan karena itiilah Ibriu ’Abbas berkata; :' 
“Jikalau tidaklah takut kepada was-was, niscaya tidaklah aku 
duduk-duduk derigan manusia". Sekali Ibnu ’Abbas mengatakan : 
“Sesungguhnya aku masuki negeri-negeri, yang tidak ada orang 
yang menjinakkan hati padanya. Adakah yang merusakkan manusia, 
selain dari manusia?”. 


Jadi, maka tidaklah merasa cukup orang yang ber-’uzlah itu, tanpa 
teman yang merasa kejinakan hati dengan melihat dan bercakap- 
cakap sesa’at dalam sehari semalam. Maka hendaklah bersungguh- 
sungguh mencari orang yang tidak akan merusakkannya pada 
sa’atnya itu, akan sa’at-sa’atnya yang lain!. 


Nabi saw. bersabda 



(Al-mar-u ’alaa diini khaliilihi fal-yandhur ahadukum man yukhaa- 
lil). 

Artinya : “ Manusia itu menurut agama temannya. Maka hendaklah 
seseorang kamu melihat akan orang yang mau diambil menjadi 
teman! a> 

Dan hendaklah berusaha supaya adalah pembicaraannya ketika 
bertemu, mengenai urusan Agama, menceritakan hal-ikhwal hati, 
pengaduan dan keteledoran hati dari ketetapan di atas kebenaran 
dan petunjuk kepada jalan yang benar. 

Maka pada yang demikian, memperoleh kelegaan dan menenteram- 
kan bagi jiwa. Dan padanya itu jalan yang lapang bagi tiap-tiap 
orang yang sibuk dengan memperbaiki dirinya. 

Sesungguhnya, tidaklah terputus pengaduan hati, walaupun diberi. 
usia yang panjang. Dan orang yang rela tentang dirinya^udah pasti 
tertipu. - ■ • 

Maka kejinakan hati yang semacam ini, pada sebagian waktu siahg, 
kadang-kadang lebih utama daripada ’uzlah terhadap sebahagian 
orang. Maka carilah padanya pertama-tama hal-ikhwal hati dan 
; hal-ikhwal teman duduk!. Kemudian barulah duduk-duduk bersama!. 


FAEDAH KELIMA : tentang memperoleh pahala dan menghasil- 

kan pahala bagi prang lain. 

Adapun memperoleh pahala, ialah dengan menghadliri janazah, 
mengunjungi orang sakit dan datang pada shalat dua hari, Raya 
(hari raya ’Idil-fithri dan hari raya ’Idil-adlha). Adapun datang 


(1) Hadits ini sudah dipaparkan pada u Adab bersfaahabat* 




■ pada shaiat Jurn’ah, adalah tak boleh tidak. Dan menghadliri shaiat 
'jama’ah pada shalat-shalat yang lain juga, tidak diberi kelonggaraii 
untuk meninggaikannya. Kecuali karena takut kepada kesukaran 
yang nyata, yang menggantikan pahala jaroa’ah yang hilang bahkan 
menambahkan lagi di atas yang hilang itu. Dan yang demikian, 
tidaklah terjadi, kecuali jarang sekali. 

Dan seperti itu pula, pada menghadliri perkawinan dan undangan, 
akan memperoleh pahala, di mana pada kehadliran tersebut mema- 
sukkan kegembiraan pada hati muslim. 

Adapun menghasilkan pahala bagi orang lain, maka yaitu : bahwa 
ia membuka pintu supaya manusia berkunjung kepadanya. Atau 
supaya manusia, berta’ziah (berbela-sungkawa) kepadanya, waktu 
mendapat musibah. Atau menyampaikan ucapan tahniah (ucapan 
selamat) waktu ia memperoleh nikmat. Sesungguhnya dengan de- 
mikian, orang itu akan memperoleh pahala. 

• Dan seperti itu pula, apabila ia dari golongan ulama dan meng-. 
izinkan bagi orang banyak berziarah kepadanya, niscaya orang 
banyak akan memperoleh pahala berkunjung. Dan dengan me- 
mungkinkan yang demikian, ia menjadi sebab pada pahala itu. Maka 
seyogialah ditimbang akan pahala bercampur-baur ini dengan 
bahaya-bahayanya yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ketika 
itu, kadang-kadang ’ uzlah yang kuat. Dan kadang-kadang m«Afe«- 
lathah (bercampur-baur) yang kuat. 

Diceriterakan dari segolongan salaf (ulama terdahulu), seperti 
Malik dan lainnya, tidak mau memperkenankan undangan, me- 
ngunjungi orang sakit dan menghadliri janazah: Bahkan, adalah 
mereka selalu dirumahnya. Mereka tidak keluar, kecuali ke Jum’ah 
atau ziarah kubur. Dan setengahnyameninggalkan kotadan menuju 
ke puncak-puncak bukit, untuk menyelesaikan diri bagi ibadah. 
Dan lari dari segala yang menyibukkan. 

F AID AH KE-ENAM : 

Dari muk ha la thah'i bercampur-baur) itu lahirlah tawadlu' (meren- 
dahkan diri). Sifat tawadlu’ adalah setengah dari tingkat yang 
^paling utama. Dan tidak sanggup melaksanakan tawadlu’ pada 
waktu sendkian. Kadang-kadang adalah takabur (kesombongan) 
itu, menjadi sebab memilih ’uzlah. Diriwayatkan dalam ceritera 
orang-orang Bani Isra’il, bahwa seorang ahli hikmat dari para ahli 
hikmat, mengarang tiga ratus enam puluh buku tentang hikmat 
(filsafah). Sehingga ia menyangka, bahwa ia telah memperoleh 
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suatu tempat (derajat) jpaida sisi Allah'. Maka Allah Ta’ala mevvah- 
yukan kepada nabi-Nya : “Katakanlah kepada si Anu : ‘Bahwa 
engkau telah memenuhkan bumi ini dengan nifaq (kemunafiqan). 
Dan Aku tidak menerima dari kemunafiqanmu akan sesuatu ’ 

Nabi tersebut berkata : “Lalu ahli hikmat itu raenyembunyikan 
diri dan tinggal sendirian dalam suatu lobang di bawah tanah. Dan 
berkata : ‘Sekarang sampailah aku kepada kerelaan Tuhanku’ 

Maka Allah mewahyukan kepada nabi-Nya : “Katakanlah kepacta- 
nya : ‘Bahwa engkau belum sampai kepada kerelaan-Ku, sehingga 
engkau bercampur-baur dengan manusia dan sabar atas kesakitan 
yang diperbuat mereka’ 

Maka ahli hikmat itu keluar. Lalu masuk ke pasar-pasar, bercam- 
pur-baur dengan manusia, duduk-duduk dengan mereka, bantu- 
membantu sesama niereka, memakan makanan diantara mereka 
dan beijalan di pasar-pasar bersama mereka. 

Maka Allah Ta’ala mewahyukan kepada Nabi-Nya : “Sekarang ia 
telah sampai kepada kerelaan-Ku”. 

Maka-berapa banyak orang yang ber-’uzlah (mengasingkan diri) 
dalam rumahnya dan yang menjadi penggeraknya ialah : takabur. 
Dan yang mencegahnya untuk datangkeperayaan-perayaan, ialah 
bahwa : ia tidak dimuliakan atau tidak didahulukan..AtdM ia meli- 
hat dengan tidaknya bercampur-baur dengan orang banyak itu, 
lebih meninggikan tempatnya (derajatnya). Dan lebih mengekalkan 
kebaikan sebutannya diantara manusia. Kadang-kadang ia meng¬ 
asingkan diri, karena takiit daripada diperlihatkan keburukan- 
keburukannya, jikalaii ia bercampur-baur. Maka janganlah engkau 
berkeyakinan, bahwa padanya zuhud dan sibuk dengan ibadah. 
Ia mengambil rumahnya untuk menutupi segala keburukannya, 
untuk mengekalkan keyakinan manusia tentang kezuhudannya 
dan banyak ibadahnya, tanpa menghabiskan waktu dalam khilwah, 
dengan dzikir atau tafakkur. 

Dan tanda orang-orang tersebut tadi, ialah, bahwa mereka suka 
dikunjungi. Dan tidak suka mengunjungi. Mereka merasa gembira 
dengan mendekatnya orang-orang awam dan sultan-sultan kepada 
mereka. Mengumpulnya orang-orang itu pada pintu dan jalan 
mereka. Dan orang-orang itu mencium tangan mereka atas jalan 
barakah. j 

Jikalau kesibukan sendiri yang tidak menyukakannya untuk ber¬ 
campur-baur dan\berkunjung kepada orkng lain, niscaya kunjungan 
orang lainpun kepadanya tidak menyukakannya. Sebagaimana telah 





kami ceriterakan.hal A.l-Fudlail, di mana ia berkata : “Adakah 
ingkau datang kepadaku, kecuali untuk aku berhias bagimu dan 
Icamu berhias-baglku?”. 

Dari Hatim Al-Ashamm, bahwa beliau mengatakan kepada ’amir 
yang berkunjung kepadanya : “Hajatku ialah : bahwa aku tiada 
melihat engkau dan engkau tiada melihat aku”. 

Vlaka orang yang tiada sibuk beserta jiwanya dengan berdzikir 
kepada Allah, maka pengasingan dirinya dari manusia banyak, 
sebabrtya ialah bersangatan terganggu pikirannya dengan orang 
banyak itu. Karena hatiny a menjurus kepada menoieh kepada pan- 
iangan mereka kepadanya, dengan pandangan kemuliaan dan 
kehormatan. 

Mengasingkan diri dengan sebab ini, adalah bodoh , dari beberapa 
segi: s ' ' ’. . 

Pertama : bahwa merendahkan d.iri dan berqampur-baur, tiadalah 
mengurangkan kedudukan orang yang menyombongkan diri, de¬ 
ngan ilmunya atau agamanya. Karena ’All ra. membawa kurma 
kering (tamar) dan garam pada kain dan tangannya. Dan beliau 
bermadah : 

Tidaklah kurang orang sempurna, 

* dari kesempurnaannya .; ... 

oleh apa yang ia bawa, 

yang berguna kepada keluarganya ..... 

Abu Hurairah, Hudzaifah, Ubai dan Ibnu Mas’ud, -diridlai Allah 
kiranya mereka sekalian- membawa ikatan kayu api dan karung 
tepung di atas bahu mereka. Adalah Abu Hurairah ra. berkata dan 
ia adalah wali negeri Madinah dan kayu api di atas kepalanya : 
“Berilah jalan bagi amirmu!”. Dan penghulu segala rasul saw. 
raembeli sesuatu, lalu dibawanya sendiri ke rumahnya. Maka 
berkata shahabatnya kepadanya : “Berilah kepadaku untuk aku 
bawal”. Lalu menjawab Nabi saw.: *<■ , ■ 

(Shaahibusy-syai-i ahaqqu bihamlih). 

Artinya: "Yangpunya barang itu, lebih berhak membawanya". <d 
A l-Hasan bin ’Ali ra. lalu di suatu tempat untuk menanyakan 
sesuatu. Dan di tangan orang-orang yang dilalui itu, daging yang 
sedang dimakan. Maka mereka itu mengajak makan : “Marilah 
makan siang, wahai putera Rasuluttah!". 

(1) Dirawikan Abu Yula dari Abu Hurairah, dengan sanad dla’if. 






IVlakai AUHas^n (divatas;;j al^tpLi aii- 

niereka. Kemudian berkendaraan ’dan berkata “Bahwa Allah 

tiada menyukai brang-orangyang takabur”, 

Segi kedua : bahwa orang yang menyibukkan dirinya mencari 
kerelaan manusia kepada dirinya dan membaguskan kepercayaan 
mereka kepadanya, adalah tertipu. Karena, jikalaulah in mengenal;- 
Allah dengan sebenar-benar ma'rifah, niscaya ia tahu bahwa makh- 
luq itu, tiada mericukupi baginya sesuatu, selain dari Allah. Bahwa 
kemelaratan dan kemanfa’atannya adalah di tangan Allah .Tiadalah 
yang mendatangkan manfa’at dan melarat selain dari Allah. Bahwa 
orang yang mencari kerelaan dan kecintaan manusia dengan kema- 
rahan Allah, niscaya ia dimarahi Allah. Dan Allah mendatangkan 
kemarahan manusia kepadanya. Bahkan kerelaan manusia itu ada¬ 
lah suatu maksud yang tidak akan tercapai. Maka kerelaan Allah' 
yang lebih utama dicari. 

Karena itulah, Asy-Syafi- ? i ra. berkata kepada Yunus bin ’Abdul 
A’la : ’‘Demi Allah, aku tiada mengatakan kepadamu, melainkan 
nasehat. Sesungguhnya tiada jalan kepada keselamatan dari manu¬ 
sia. Maka perhatikanlah apa yang membaikkan kepadamu, lalu 
kerjakanlah!”. 

Dan karena itulah, bermadah seorang penya’ir : 

Barangsiapa mengintip-intip orang, 
niscaya ia mati kesedihan. 

Dan dengan kelezatan, menang 
orang yang pehuh keberanian. 

Sahl melihat kepada salah seorang shahabatnya, lalu berkata kepa¬ 
danya : “Berbuatlah begini-begini untuk sesuatu yang aku suruh- 
kan!’\ 

Maka shahabatnya itu menjawab : “Wahai Ustadz! Saya tidak 
sanggup karena manusia”. 

Lalu Sahl menoleh kepada teman-temannya dan berkata : “Tidak-r 
lah seorang hamba itu memperoleh hakikat dari pekerjaan ini, 
sehingga ia mempunyai salah satu dari dua sifat : hamba yang 
jatuhlah manusia dari pandangannya. Lalu ia tidak melihat di dUnia, 
selain Penciptanya (khaliqnya). Dan sesungguhnya seorangpun 
tiada sanggup mendatangkan melarat dan manfa’at kepadanya. 
Dan hamba yang jatuhlah nafsunya dari hatinya. Lalu ia tiada 
memperduli|tan keadaan apapun yang dilihat mereka padanya”. S| 
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Asy-Syafi”i ra: berkata; : “Tiadalah seorarigpUn, melainkan mein- 
punyai yang meriyukaihya dan yang memarahinya. Apabila ada 
yang demikian, maka hendaklah engkau berada bersania orang 
yang ta’at kepada Allah!”. 

Ada orang yang berkata kepada Al-Hasan : “Hai Abu Sa’id! Se¬ 
sungguhnya orang banyak (kaum) itu datang ke majelismu. Tiada- 
lah tujuan mereka, selain mencari ketelanjuran perkataanmu dan 
memberatkanmu dengan pertanyaan”. 

Maka^Al-Hasan tersenyum dan berkata kepada yang berkata tadi: 
“Ringankanlah atas dirimu sendiri! Maka sesungguhnya aku mem- 
perkataan akan diriku sendiri dengan penempatan sorga dan ber— 
dekatan dengan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka aku amat meng- 
harapkan. Dan tidak aku memperkatakan akan diriku dengan 
keselamatan dari manusia. Karena aku -sesungguhnya mengetahui- 
bahwa Yang Menjadikan mereka, Yang Menganugerahkan Rezeki 
kepada mereka, Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan mereka, 
tidak selamat dari mereka”. 

Musa as. berdo’a : “Wahai Tuhanku! Tahankanlah dariku lidah 
manusia!”. ■ - 

Maka Tuhan berfirman : “Hai Musa! Itu adalah hot yang tidak 
Aku pilihkan untuk diri-Ku sendiri. Maka bagaimanakah Aku mem - 
perbuatkannya dengan kamu?". 

Dan- Allah swt. mewahyukan kepada ’Uzair : “Jikalau tidak engkau 
membaguskan jiwa engkau, dengan Aku jadikan engkau karet 
dalam mulut penggigit-penggigit, niscaya tidak Aku iuliskan engkau 
pada-Ku dari orang-orang yang tawadlu ’ (yzing merendahkan diri) 3 ’. 
jadi, orang yang menahankan dirinya dalam rumah, untuk mem¬ 
baguskan anggapan dan perkataan manusia kepadanya, maka dia 
adalah dalam tanggungan yang berat sekarang di dunia -dan sesung- 
guknya azabakhirat adalah lebih besar jikalau mereka mengetahui-. xi) 
Jadi, tidaklah disu natkan ’uzlah, kecuali bagi orang yang mengha- 
biskan waktu dengan Tuhannya, dengan berdzikir, beriafakkur , 
beribadah dan berilmu , di mana jikalau orang banyak bercampur- 
baur dengan dia, niscaya hilanglah waktunya dan banyaklah baha- 
yanya. Dan kacau-balaulah ibadah-ibadahnya. 

Inilah marabahaya-marabahaya yang tersembunyi dalam memilih 
’uzlah itu, yang seyogialah dijaga. Karena dia adalah : membinasa- 
kan (muhlikat) dalam bentuk : melepaskan (munjiat) dari kebinasa- 
an. 

(1) Petikan dari Al-Qur-an Suci S. Az-Zumar, ayat 26. 
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FAE0AH KE^UJUH i percobaan(pengalaman). 

Percobaan ;(pengalaihan) itu diperoleh dari bercampur-baiir dengan 
manusia dan dari jalan berlakunya hal-ikhwal mereka. Dan 'aqal- 
gharizi (buah-pikiran yang merupakan sifat asli) tidaklah mencu- 
kupi pada memahami kepen tingan -kepen tingan Agama dan dunia. 
Dan kepentingan-kepentingan itu dapat diperoleh dengan pengala- 
man dan pelaksanaan. Dan tak adalah kebajikan pada ’uzlahriya 
orang yang tidak diperkuatkan oleh pengalaman-pengalaman. Maka 
anak kecil apabila mengasingkan diri, niscaya tinggallah ia dalam 
kebodohan. Tetapi seyogialah ia menuntut ilmu pengetahuan. Dan 
dapatlah ia menghasilkan pada masa belajar itu, apa yang dihajati- 
nya, dari percobaan-percobaan (pengalaman-pengalaman). Dan 
mencukupilah baginya yang demikian itu. Dan pengalaman-penga¬ 
laman yang lain berhasil, dengan mendengar bermacam hal. Dan 
tidak memerlukan kepada bercampur-baur. 

Setengah dari percobaan-percobaan yang terpenting, ialah mencoba 
dirinya sendiri, tingkah-laku (akhlaqnya) dan sifat-sifat bathiniah- 
nya. Yang demikian itu, tidak dapat disanggupi dalam khilwah 
(persemadian). Maka sesungguhnya, bahwa tiap-tiap orang yang 
melakukan percobaan dalam kesepian itu, ia akan rahasiakan. Dan 
tiap-tiap orang yang mar ah atau yang busuk hati atau yang dengki, 
apabila ia bersemadi sendirian, tidaklah tersaring daripadanya 
kekejiannya. 

Sifat-sifat tersebut itu membinasakan menurut sifat-sifat itu sendiri, 
yang wajib dijauhkan dan dipaksakan. Dan tidaklah memadai 
menenangkannya dengan menjauhkan daripada apa yang mengge- 
rakkan sifat-sifat itu. 

Hati yang dipenuhi dengan sifat-sifat keji tersebut, adalah seum- 
pama bisul yang berisi penuh dengan nanah bercampur darah dan 
nanah. Kadang-kadang yang sakit itu sendiri tidak merasa dengan 
kesakitannya, selama ia tidak bergerak atau disentuh oleh orang 
lain. Jikalau tidak ada baginya tangan yang menyentuhkannya 
atau mata yang melihat bentuknya dan tidak ada bersama orang 
yang sakit itu, orang yang menggerakkannya, niscaya kadang- 
kadang ia ‘irienyarigka sendiri selamat. Dan tidak merasa dengan 
bisul itu pada dirinya. Dan ia berkeyakinan dengan tidak adanya 
bisul itu. 

Tetapi jikalau digerakkan oleh suatu penggerak atau dikena.kan 
pisau pembe^am, niscaya terpancarlah daripadanya nanah. Dan 





kebusukan hati, kebakhilan, kedengkian, kemarahan dan 
budi-pekerti tercela lainnya. Terpancarlah dari hati itu, kekejian- 
kekejiannya apabila digerakkan. 

Dan dari inilah, orang-orang yang berjalan ke jalan akhirat, yang 
mencari pensucian hati, mencoba dirinya, Barangsiapa merasa pada 


dirinyasi/bt takabur, niscaya ia berusaha menjauhkannya. Sehingga 
setengah mereka membawa ember air di atas punggungnya diha* 
dapan manusia. Atau ikatan kayu api di atas kepalanya dan ia 
bulak-balik di pasar. Untuk mencoba dirinya dengan yang demikian. 
Karena marabahaya-marabahayanafsu dan tipuan-tipuan sethan itu 
tersembunyi. Sedikitlah orang yang memperhatikannya. 


Karena itulah, diceriterakan dari setengah mereka, di mana ia 
berkata : “Telah menjadi kebiasaan bagiku mengerfakan shalat tiga 
puluh tahun lamanya, di mana aku mengerjakannya pada bans 
pertama (shaf pertama). Tetapi pada suatu hari, aku terkebelakang 
disebabkan suatu halangan. Maka aku tiada mendapat tempat pada 
shaf pertama. Lalu aku berdiri pada shaf kedua. Maka aku dapati' 
pada diriku perasaan malu, dilihat orang banyak kepaclaku. Dan 
orang sudah mendahului aku kepada shaf pertama. Maka tahulah 
aku bahwa semua shalatku yang aku kerjakan, adalah bercampur 
dengan ria. Bercampur dengan kesenangan, dilihat orang banyak 
kepadaku. Dan mereka melihat aku dalam rombongan orang-orang 
yang mendahului kepada kebajikan”. 


Maka bercampur-baur itu mempunyai faedah yang jelas dan besar 
pada mengeluarkan segala kekejian dan mendzahirkannya. Dan 
karena itulah, ada orang yang mengatakan : “Bermusyafir ialah 
bermusyafir dari akhlaq > \ Karena bermusyafir itu semacam dari 
bercampur-baur yang terus-menerus. Dan akan diterangkan mara- 
bahaya-marabahaya dan yang halus-halus ds^ipengertian-pengertian 
tersebut pada Rubu * Muhlikat (Bahagian Yang Membinasakan). 
Maka sesungguhnya, disebabkan kebodohan tentang segala yang 
merUsakkan itu, membatalkan banyak amalan. Dan dengan me- 
ngetahuinya, sucilsb amalan yang sedikit. Jikalau tidak demikian, 
niscaya tidaklah dilebihkan ilmu dari amal. Karena mustahil, bahwa 
pengetahuan mengenai shalat dan pengetahuan itu tidak dimak- 
sudkan, selain untuk shalat itu, lebih utama daripada shalat sendiri. 
Dan kita mengetahui, bahwa apa yang dimaksudkan untuk lainnya , 
maka yang lain itu, adakalanya lebih mulia daripadanya. Dan 
syara* (agama) telah menetapkan, dengan melebihkan orang ber- 
ilmu (’alim) daripada orang beribadah (’abid). 
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saw; 




■ / .. ^ * / ■" '"■ ■' 


(Fadl-lul-’aalimi ’alal-’aabidi kafadl-lii *alaa adiiaa rajulin min ash- 
haabii). 

Artinya : **Kelebihan orang berilmu ('alini) dari orang beribddah 
( r abid) adalah seperti kelebihariku' dari orang yang pcdmg rendcih 
dari shahabat-shahabatku ” <i) ; 


Pengertian melebihkan ilmu itu, kembali kepada tiga segi: 

Pertama : apa yang telah kami sebutkan; 

Kedua : meratanya manfa’at, karena menjalar faedahnya. Dan 
perbuatan (amal) itu, tiada menjalar faedahnya. 

Ketiga ; bahwa yang dimaksudkan dengan pengetahuan itu ialah 
pengetahuan tentang Allah, sifat-sifat-Nya dan af’al-Nya (perbuat- 
an-Nya). Maka yang demikian itu, lebih utama dari tiap-tiap amal 
(perbuatan). Bahkan yang dimaksud dari segala perbuatan itu, ialah 
memalingkan hati dari makhluq, kepada khaliq. Supaya hati itu 
bangkit sesudah berpaling kepada-Nya, untuk mengenal dan men- 
cintai-Nya. Maka amal dan ilmu bagi amal itu , keduanya dimak¬ 
sudkan bagi ilmu ini. Dan ilmu ini adalah tujUan bagi murid-murid, 
Dan amal adalah seperti syarat baginya. Dan kepadanyalah di-isya- 
ratkan dengan firman Allah Ta’ala : - 


. , iv s >G, . 

(Ilaihi yash-'adul-kalimuth-thayyibu wal-’amalush-shaalihu yarfa- 
*uh). ;;; : . 

Artinya : -Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik dan 
amal yang baik itu dimuliakan oleh Allah”. ( S. Fathir, ayat 10)- 

Maka perkataan yang baik, yaitu : ilmu ini. Dan amal adalah se¬ 
perti : pembawa yang' mengangkatkannya kepada maksudnya. 
Maka ymgdiangkat adalah lebih utama daripada yang mengangkat., 


Dan ini adalah perkataan yang diselipkan (interupsi), yang tidak 
layak dengan perkataan ini. Marilah kita kembali kepada y.ang 
dimaksud . Maka kami berkata : 


Apabila anda telah mengetahui faedah-faedah ’uzlah dan maraba- 
haya-marabahaya, niscaya anda mendapat bukti bahwa menetap* 
kan hizlah itu secara mutlak, dengan melebihkannyai dengan nafi 
(tidak) 4an itsbat (ya), adalah salah. Tetapi, seyogialahdipandzmg 


(1) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada “Bah Ilmu”. 




(diperhatikari) kepada orang dan haHkhwalnya. Kepada' yang 
dicampur-bauri dan hal-ikhwalnya. Kepada penggerak untuk ber- 
campur-baur dengah diai Dan kepada yang hilang, disebabkan per- 
campur-bauran itu, dari faedah-faedah yang tersebut. Dan diban- 
dingkan yang hilang dengan yang berhasil Maka ketika itu, 
•nyatalah yang hak (yang benar) dan jelaslah yang lebih utama. 
Dan ucapan Asy-Syafi-’i ra. itu menguraikan apa yang ditujukan 
itu. Karena beliau berkata : “Hai Yunus! Berhijrah (meninggalkan 
bergaul) dengan manusia itu usiiha permusuhan. Dan mengulurkan 
tangan kepada mereka (merapatkan pergaulan) itu, menghela kepa¬ 
da teman-teman jahat. Maka hendaklah engkau diantara meninggal¬ 
kan pergaulandanmerapatkan pergaulan itu!”. 

Karena itu, haruslah i'tidal (dalam keadaan di tengah) diantara 
mukhalathah (bercampux-baur) dan 'uzlah (mengasingkan diri). 
Dan berbedalah yang demikian itu, menurut keadaan. Dan dengan 
memperhatikan faedah-faedah dan bahaya-bahaya, maka jelaslah 
yang lebih utama. Dan inilah kebenaran yang tegas. Dan semua 
yang telah disebutkan selain dari ini, adalah tidak lengkap. Yaitu : 
menerangkan tiap sesuatu dari keadaan khusus yang ada padanya. 
Dan tidaklah boleh menetapkan keadaan khusus itu, kepada yang 
lain, yang berbeda keadaannya. 

Dan perbedaan antara orang 'alim (orang berilmu) dan orang sfiufi 
tentang ilmu dhahir, adalah kembali kepada yang disebutkan tadi. 
Yaitu, bahwa orang shufi, tidak berkata-kata, selain dari keadaan¬ 
nya sendiri. Maka tidaklah disangsikan, bahwa jawaban-jawaban 
mereka itu, berbeda dalam segala persoalan. Dan orang hlim, ialah 
orang yang mengetahui kebenaran menurut hakikat yang sebenar- 
nya. Dan ia tidak memandang kepada keadaan dirinya sendiri. 
Maka terbukalah kebenaran padanya. 

Dan yang demikian, termasuk hal yang tidak diperselisihkan lagi. 
Karena kebenaran (al-haq) itu satu untuk selama-lamanya. Dan 
yarig tidak sampai kepada kebenaran adalah banyak, tidak terhing- 
ga. Karena itulah, ditanyakan pada orang-orang shufi, tentang 
kemiskinan. Maka tiada seorangpun, melainkan menjawab dengan 
jawaban yang berlainan dengan jawaban yang lain. Dan semua itu 
benar, berdasarkan kepada keadaannya. Dan tidaklah benar menu¬ 
rut yang sebenarnya. Karena kebenaran itu tidaklah ada, selain satu. 
Dan karena itulah, Abu ’Abdillah ’Al-Jalla berkata dan beliau itu 
ditanyakan tentang kemiskinan. Lalu menjawab : “Pukulkanlah 
dengan kedua lengan bajumu akan dinding! Dan katakanlah 
‘Tuhanku Allah’. Maka itulah kemiskinan (kefakiran)”. 




^^^(^::ses^ran^^a^ tjdak$^^ 'Jikala^^ 

tang orarig, ia diarii”. 


Sahl bin Abdullah berkata : “Orang faqir ialah prang yarig tidak 
meminta dan tidak menyimpan. Dan orahg lain mengatakan ::• 
‘Tidaklah itu untuk engkau. Jikalau untuk engkau, maka! tidaklah 
untuk engkau, di mana tidaklah itu untuk engkau’ ”. 

Ibrahim Al-Khawwash berkata : “Kemiskinan, ialah meriinggalkah 
mengadu dan mendzahirkan bebas bela beneara (bebas-percobaan)”:• 
Maksudnya, ialah kalau ditanyakan kepada mereka seratus perta- 
nyaan, niscaya didengar dari mereka seratus penjawabeui yang; 
berlainan. Sedikitlah kesesuaian dua daripada jawaban-jawaban itu.; 
Dan itu semua adalah benar dari satu segi. Sesungguhnya itu, berita 
masiiig-masing tentang keadaannya dan apa yang menguasai hath 
nuraninya. Dan karena itulah, kita tidak melihat dua orangpuri 
dari mereka, yang salah seorang dari keduanya mengakui temannya 
berdiri teguh dalam tashawwuf. Atau memujikannya. Tetapi 
masing-masing mereka menda’wakan, bahwa dia yang sampai kepa? 
da kebenaran. Dan yang berdiri di atas kebenaran. Karena banyak- 
nya keragu-raguan mereka, menurut kehendak keadaan yang datang 
kepada hati mereka. Maka mereka tiada berbuat, selain dengan diri 
mereka itu sendiri. Dan tiada menoleh kepada orang lain. Dan 
sinar ilmu itu apabila terbit, niscaya meliputi semua. Menyingkap- 
kan tutup dan membuangkan perselisihan. ,t 

Dan contoh pandangan orang-orang shufi itu, adalah apa yang anda 
lihat dari pandangan suatu kaum tentang dalil yang menunjukkan 
zawal (tergelincimya matahari) dengan memandang pada bayang- 
bayang. 

Setengah mereka berkata, bahwa p,ada musim panas, bayang-bayang 
itu dua tapak kaki panjangnya. Dan diceriterakan dari orang lain; 
bahwa bayang-bayang itu setengah tapak kaki. Dari yang lain menp- 
lak yang demikian. Dan bahwa bayang-bayang itu, pada musim 
dingiri, tujuh tapak kaki panjangnya. Dan diceriterakan dari-yang 
Iain, bahwa bayang-bayang itu, lima tapak kaki. Dan yang lain 
menolak yang demikian. 

Maka ini, menyerupai jawaban-jawaban dan perselisihan pendapat': 
orang-orang ■ shufi. Sesungguhnya masing-masing mereka, mene- 
rangkan keadaan bayang-bayang. yang dilihatnya di negerinya 
sendiri. Maka benarlah ia tentang perkataannya itu. Dan salahlab 
ia tentang menyalahkan temannya. -Karena ia mehyangka bahwa- 



pa: 




prang 


Iain -yang berilmu (prang ’alim), kecuali menurilt keadaah dirinya 
sendiri. Dari braiig ’alim, yang berilinu tentang ziswal", ialah orang 
yang merigetahuisebab panjang dan pendeknya bayang-bayang dan 
sebabperbedaannyadi masing-masing negeri. Lain iamenerangkan 
hukum-hukum yang berlainan, pada negeri-negeri yang berlainan. 
Ia mengatakari pada setengah negeri-iiegeri itu^bayang-bayangnya 
tidak r tetap. -Pada setengahnya panjang dan pada setengahnya 


Maka inilah apa yang kami maksudkari menyebutkannya dan 
keutamaan *uz Idh dari mukhalathahl. 


Jikalau anda bertanya : “Bagi orang yang memilih *uzlah dan 
iriemandangnya lebih utama dan lebih menyelamatkan baginya, 
maka apakah adabnya mengenai 'uzlah itu,?”. Kami irierijawab, 
bahwa sesungguhnya panjanglah pandangan tentang adab-mukha- 
lathah. Dan kami telah sebutkan pada “Kitab Adab Berteman*\ 
dahulu. 

kdapuri Adab-'uzlah, maka tidaklah diperpanjangkan. Maka 
seyogialah bagi orang yang ber’uzlah, bahwa berniat dengan ’uzlah* 
nya itu, pettama, mencegah kejahatan dirinya dari manusia. Kedua, 
Spehcairi keselamatan dari kejahatan orang-orang jahat. Kemudian 
ketiga, raelepaskari diri daripada bahaya keteledoran daripada 
menegakkan hak-hak kaum muslimin. Kemudian ke-iempat, men- 
juruskari diri dengan hakikat eita-cita bagi beribadah kepada Allah. 
Inilah adab-adab niatnya! Kemudian, hendaklah dalam persema- 
diannya itu rajin kepada ilmu, amal, dzikir dan tafakkur!. Supaya 
dapat memetik buah (hasil) dari *uzlah. Dan hendaklah melarang 
orang bariyak, mendatangi dan mengunjunginya! Maka akan iheng- 
ganggu kebanyakan wakturiya. Dan hendaklah ia mencegah dirinya 
daripada mehanyakan tentang berita ,mereka itu dan daripada 
mendengarberbagai berita bohong yang tidak baik di dalam negeri 
dan apa yang membawa manusia sibuk dengan dial Sesungguhnya 
seiriua itu akan tertanam dalam hati. Sehingga membangkit pada 
waktusedang shalat atau tafakkur, di mana ia tiada menyangka 
samasekali. 

Jatuhnya berita dalam penderigaran, adalah seperti jatuhriya bibit 
dalamtanah. Maka tak dapat tidak akan tumbuh dari bercahang 
urat dan raritingnya. Dan - sambung-menyambung satu sama lain: 
Darisalah ?satu yang pentirig bagi orang ber’uzlah ,ialahmenghilang- 
kansegala was-was. hati, yang memalingkanriya daripada berdzikir 
kepada Allah. Dan berita-berita itu adalah sumber dan pokok dari 
segala was-was hati. 





■ ; ;iiiscayja memerluKan kepada berlapafi'j^l|ipia^^ 

- dertgan. mariusia. Dan ia berhajait kepada berc^pifr-bam^^ 
mereka; 


Dan hendaklah ia penyabar di atas apa yang dijumpainya, daripad£ ; 
kesakitan oleh tetangga! Dan/hehdaklah ia menyumbat pended 
mgarannya daripada mendengar apa yang diperkatakan’ OFarigj’; 
tentang pujian kepadanya disebabkan ’uzlah itu!„ Atair caciaii • 
kepadanya disebabkan ^meninggalkan mukhalathah. £arena 
tiap yang demikian, membekas dalam hati, walaupun pada mask 
yang sedikit saja, . •" 

Dan keadaan terpengaruhnya hati dengan yang' tadi,. tak dapat 
tidak, membawa ia berhenti,,daripada perjalanan ke jalan akhirat; 
Sesunggiihnya perjalanan itu,adakalanya dengan rajin mengerjakaii> 
wind dan dzikir, bersama dengan kehadliran hati. Adakalan^a 1 
dengan tafakkiir tentang keagungan Allah, sifat-sifat-Nya, af’ahNya; 
kerajaan langit dan biuni-Nya. Dan adakalanya dengan memperV 
Hatikan amal-perbuatan yang halus-halus, perbuatan-perbuatan: 
yang menisakkan hati dan mencari jalan penjagaan daripadanya.. 
Semuanya itu meminta kekosongan waktu. Dan mendengar dengan 
' penuh perhatian sekaliani yang tersebut itu, adaiah setengah dari¬ 
pada yang terus mengganggukan hati. 

Dan kadang-kadang baru-membaru ingatannya itu dalam berkekar, 
lan berdzikir, di mana ia tiada menduga sama sekali. 


Dari hendaklah orang yang ber-’uzlah itu, mempunyai isteri yang 
shalih atau teman duduk yang shalih! Supaya tenteramlah hatinyk 
dalam sehari sejam, daripada kepayahan 1 rajinnya beribadahl-Maka- 
pada yang demikian itu, menolong kepada jam-jam selebihriya.'; 
Dan tidakiah sempuma kesabaran dalain ’uzlah itu, selain dengan 
menghilangkan kerakusan kepada dunia. Dan tidakiah manusia itu ' 
bersungguh-sungguh pada sabar. Dan tidakiah hilang kerakpsannya.," 
selain dengan memendekkan (niengecilkan) angan-angan, dengapi 
tidak menfekdirkan dirinya berumur panjang. Tetapi ia berpagiThgri; 
dengan tidak memikirkan akan bersore nanti. Dan ia bersore/hari 
dengan tidak akah berpagi hari lagi. Maka mudahlah baginya bersa- 
bar sehari. Dan tidakiah mudah baginya ber-’azam (bercita-ciia) 
untuk sabar dua puluh tahun, jikalau ia mentakdirkan ajalnyaakan 
lambat tiba. , 

Hendaklah membanyakkan ingatan kepada mati dan sendman di 
dalam kubur. betanaDun hatinva merasa semoit dari sendirianitu! 






pyahg^tid^Vbbrh^ 

. .dan men^etahui apa yang menjinakkah hatinya dengiin ’dzikir itti, 
..-maka ia tidak akan smggup menahaii keliaran seridirian sesudah 
mati. pan orang yang merasa kejina karr hati dengan dzikir dan 
ina’rifah kepada Allah, maka tidaklah inati itu menghilangkan 
kejina kan hatinya. Karena tidaklah mati itu merobohkan tempat 
kejina kan hati dan ma’rifah (mengenal Allah). Tetapi kejina kan' 
.liati itu kekal hidup dengan ina’rifah dan kejina kannya. Karena 
l^mhira dengan kurriia dan rahmat Allah kepadanya. Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang syahid : 


.c ^ 
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(Wa laa tahsabannal-ladziina qutiluu fii sabiilillaahi amwaatan, bal 
ahyaa-un Mnda rabbihim yurzaquuna, farihiina bimaa aataahu- 
mullaahu min fadl-lih). ^ 

Artinya : "Janganlah kamu menganggap mati orang-orang yang 
^t&imhuh:.di jalan Allah vita/--*, Tidak! Mereka itu hidup , mereka 
rhendapat rezeki dari sisi Tuhan. Mereka gembira karena kurnia 
yang- telah- diberikan oleh Allah kepada mereka”. (S. ’Ali Imran, 
ayat 169 - 170). ■; v 

x Dan tiap-tiap orang yang semata-mata karena Allah dalam perju- 
angan dirinya, maka dia itu syahid, manakala ia menemui mati, 
menghadapkan hati kepada Allah, bukan membelakang. Maka 
orang-yang berjihad (berjuarig), ialah orang yang berjuang melawan 
nafsu dan keinginannya, sebagaimana ditegaskan oleh Rasulpllah 
saw. a) 

: j)an perjuangan besar (jihad-akbar) ialah jihad melawan hawa-nafsu, 
sebagaimana dikatakan oleh setengah shahabat ra.: “Kami kembali 
. dari jihad kecil kepada jihad besar”. Mereka maksudkan : jihad 
melawari hawa-nafsu. 

Telah tammat “Kitab TJzlah” dan di-iringi oleh Xi Kitab Adab 
Berjalan-jauh ”. Dan segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha 

^ : Esa:^' : ■■ : .' ,-V- : : V- ■' 1 ■ ; .V 


(1) Dirawikan A 1-Hakim dari Fudlalata bin ’Ubaid dan dipandangnya shahih. 
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KITAB ADAB BE RJALAN JAUH (BERMUSYAFIR) 

(Yaitu : Kitab Ketujuh dari “Bahagian Adat-Kebiasaan (Rubu*:^ 
A1 AdatJ” dari "Kitab Ihya' Ulumiddin”.): 

Segala pujian bagi Allah, yang membuka mata-Hati wali-wali^N^a 
denganhikmatdan ibarat. Dan mengikhlaskan cita-cita meiekai 
untuk menyaksikan' keajaiban. ciptaan-Nya, di tempat tinggal daf^i 
diperjalanan. Maka jadilah mereka itu reia dengan yang- berlaikuf 
menurut taqdir. Mereka membersihkan hati mereka, daripada ber^= 
paling kepada segala yang disenangi mata, selain di atas jalaii inengr; 
ambil ibarat dengan apa yang dituangkannya dalam segala petunjiik 
penglihatan dan perjalanan pemikiran. Maka samalah pada mereka^ 
daratari dan lautan, dataran yang mudah dilalui dan yang menakiit*- 
kan, desa dan kota. 

Dan shalawat kepada Muhammad penghulu manusia dan kepada: 
keluarganya dan shahabatnya, yang mengikuti jejaknya tentan^, 
budi-pekerti dan perjalanan hidup. Dan anugerahilah kiranya: 
kesejahteraan yang banyak kepada mereka!. /.-■= 

, Amma ba*-du, kemudian dari itu, maka berjalan jauh (bermusyafir)*- 
adalah wqsilah (jalan) kepada kelepasan dari sesuatu, yang< kital 
melarikan diri daripadanya. Atau sampai kepada sesuatu yarig- 
^ dieari dan di-ingini kepadanya. Dan berjalan jauh (bermusyafirj itu. 
* dua : bermusyafir dengair badan dzahir dari tempat ketetapan dan 
tanah air ke padang Sahara dan tanah luas. Dan bermusyafir dengan' 
jalannya hati dari orang-orang yanig terendah tingkat, ke kerajaian 
langit. -'..V’ : ~ .Vj 

Dan yang termulia dari kedua macam perjalanan itu, ialah : perjfc 
lanan bathing Sesungguhnya orang yang berhenti pada keadaan 
yang didapatinya sesudah lahir ke dunia, yang membeku tarhada^; 
apa yang diperolehnya, dengan bertaqlid (mengikut saja) kepada 
bapa dan nenek moyang, maka orang itu sudah sehamsnya mem-: 
peroleh rendah derajat. Merasa cukup dengan kurang pangkat. Dan 
meherima gantian dari lapangaiiluas, sorga yang lebamya langit d|n 
bumi, dengan kegelapan penjara dan kesempitan tahanan. Dan 
sungguh benarlah kata penyair : 




iejref^tijkekiiran^zn orang-orang yqngmempunyai 
kerndinpiiani ' v ■ 

untuk merriperoleh derajat sempuma. 




JK^cuali, bahwa perjalanan ini (petjalanan bathin), manakala yang 
i^nghadapihya berada dalam bahaya yang mengkuatirkan* maka 
;^jdaklah ia'tanpa penunjuk jalan dan pelindung. Maka 
Jdikehendaki oleh kekabuxan jalan, ketiadaan pelindung dan penun- 
rj^ik dan parasaan puas bagi orang-orang yang berjalan itu, dengan 
iipakib yang menurun lagi sedikit, tanpa bahagian yang banyak, yang 
i|ielah terhapus jaian-j&lannya. Maka terputuslah teman-teman pada 
Jpexjalanan itu. Dan sepilah tempat-tempat yang menghiburkan 
bagi. dixi, alam tinggi dan segeriap penjuru, dari orang-oratfg yang 
iberkeliling- Dan kepada perjalanan yang iersebut, diserukan oleh 
Allah swt. dengan firman-Nya : 


/ / S r’* , > xU . 9 > > 
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{(Sanuriihim aayaatinaa fil-aafaaqi wa fix anfusihim). 

I^tuaya : “Akan Kami perlihatkan secepatnya kepada mereka 
kelak> bukti bukti kebenaran.Rami disegenap penjuru (dunia) ini 
;da&pada djri mereka sendiri". (S. Ha Mim As-Sajadah, ayat 53), 
Dan dengan firman-Nya : ^ V 

.'V\‘ S ^ -jSs rf \ y 'i 

B: ; . • (Y' “T* ' ) 

(Wafil-^rdli aayaatun lil-muuqiniina wa fii anfusikum afalaatub- 
shiruun). " 

lArtinya : “Dan di bumi ada tarida-tarida untuk orang-orang yang 
^akin dalqm kepercayaannya. Dan juga pada diri kamu sendiri 
rneiigapa tidah kamu perhatikanV*. (S. Adz-Dzariyat, ayat 30 - 31). 
p&i duduk,. tidak melakukan. perjalanan ini, ditantang dengan 

. 

(,Wa innakum latamurruuna > alaihim mushbihiina wa bil-laili afalaa 
lairqililUllj. ■ .i’’ ■ ■ ’' I:■ ; '11' ' V 

Airtinya : “Dan sesungguhnya kamu-rdalam perjalananmu-rmeiar 
jui (bqkas-bekas) mereka waktu pagi-pagi. Dan waktu mdlam. 
jhadakah kamu mengerti?”. (S. Ash-Shaffat, ayat 137 - 138). 


V ■ • . • ^a/ ^ 
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(Wa ka-4yyih tain aayatin ffe-samaawaati wal-ardli y^iiiiTUUila^ 
'alaihaa wa hum ’anhaa; imi'-ridluuh). 

Arfciriya : “Dah^banydklah keterangaii-keterangah di lahgii dim 
bumi yang meneka lalui, tetapi mereka tidakme 
(S. Yusuf, ay at 105). 


Maka orang yang mehyenangkannya perjalanan ini, niscaya senan^| 
tiasa dalam perjalanannya itu, terhibur dalam sorga, yang Hntaug^ 
nya larigit dan bumi. Dia tetap dengan tubuhnya tiada bergeraktf 
menetap di tanah air. 

Ituiah perjalanan, yang tiada sempit padanya, tempat-tempatJi 
minum dan tempat-tempat .singgahan. Dan tiada memperoleh^ 
kemelaratan padanya oleh berdesak-desakan dan berdatangan orang^; 
banyak. Bahkan bertambah dengan banyaknya musyafir-musyafirM 
itu, harta-harta ghanimah (harta rampasan). Dan berlipat-gandklanf 
buah dan faedahnya. 

Maka harta-harta rampasan itu kekal, tiada terlarang. Buahriyaj 
bertambah-tambah, tiada putus-putusriya. Kecuali apabila nyata: 
pada musyafir itu terputus perjalanannya dan terhenti gerakannya^ 
Maka Allah tiada akan merobah apayang ada pada sesuatu kaum* 
sehingga mereka itu merobah apa yang ada pada diri mereka itii; 
sendiri. Dan apabila mereka berjalan sesat, niscaya disesatkan oleKti 
Allah hati mereka. Dan tidaklah Allah menganiaya hamba-hamba- 
Nya, Tetapi mereka itu menganiaya dirinya sendiri. 

Dan orang yang tidak menjadikan dirinya mengembara pada lfpangr 
an ini dan berkeliling pada tempat-tempat penghiburan dari kebuin 
ini, kadang-kadang ia bermusyafir dengan badan dzahirnya dalam 
masa panjang, dalam kilometer yaiig banyak jumlahnya, di manaia 
memperpleh pemiagaan untuk dunia atau simpanan untuk akhirat. 
Maka jikalau yang dicarinya itu ilmu dan s^ama atau kecujkupan’ 
untuk pertolongan kepada agama, niscaya adalah ia dan orange 
orang yang beijalan pada jalan akhirat. Dan pada perjalanannya itu 
mempunyai syarat-syarat dan adab-adab kesopanan. Jikalau disia- 
siakannya, niscaya ia termasuk orang-orang^yang berbuat untuk 
dunia dan pengikut-pengikut sethan. Dan jikalau ia fajin di atas 
syarat-syarat dan adab kesdpahan itu, niscaya peijalanannya tiada 
terlepas dari faedahrfaedah yang menghubungkannya dengan 

• \.T_ V.._ i ■■-Or-" .... .- 






j^i&duiotbab in^aai AUajh Ta’ala. 

Bob Pertama : tentang adab-adab k'esiopanan, dari permulaan 


dan faedahnya; Dan pada Bab mi dua pasal. , ; 

'Bab Kedua : tentang hal-hal yang tak boleh tidak bagi seorang 


perjalanan; penUnjuk-penunjuk qiblat dan waktu-waktu shalat. 




B'/vB 



tang niat perjalanan dan faedafrnya: 








pasal pertama : Ten tang faedah perjalanan, keutamaan dan niai% 

nya. ' 

Ketahuilah, bahwa bermusyafir (mengadakan perjalanan Jauhj| 
adalah semacam pergerakan badan dan percampur-bauraii dengan/ 
manusia. Pada perjalanan itu banyak faedah dan mempunyai baha£ 
ya-bahaya, sebagaimana telah kami sebutkan pada “Kitab Berterriart^ 
dan 'Uzlah ” Dan faedah-faedah yang menggerakkan kepada perja^ 
lanan itu, tidaklah terlepas dari lari atau mencari, Maka sesunggidi^ 
nya seorang musyafir, adakalanya mempunyai hal yang mehakuifr 
kari untuk inenetap di tempatnya. Dan jikalau tidak ada yaiig 2 
menakutkan itu, niscaya iatiada mempunyai maksud untuk meng* 
adakan perjalanan tersebut. Dan adakalanya mempunyai mafcsUd. 
dan yang dicari. ~ ' J 

Melarikan diri dari tempat tinggal, adakalanya oleh suatu hal yang; 
merupakan bencana, pada urusan-urusan keduniaan, seperti : peA- 
nyakit kolera dan penyakit menular, apabila timbul di nege^L 
tempat tinggalnya. Atau karena ketakutan, disebabkan oleh fitniah;. 
atau permusuhan atau kemahalan harga. 

Dan yang tersebut itu, adakalanya bersifat umum, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Atau bersifat khusus, umpainanya,- 
orang yang mau diariiaya di suatu negeri. Lalu melarikan diri dai$ 
negeri itu. Dan adakalanya oleh suatu hal yang merupakan behcaha 
pada Agama. Umpamanya orang yang dicoba dalam hegermya 
dengan : kemegahan, harta dan meluasnya sebab-sebab yang meng- 
hembatkannya daripada. menjuruskan diri kepada Allah. Maka ia; 
memilih perantauan dan penyembunyian diri. Ia menjauhlkanj 
keluasan hidup dan kemegahan. Atau seperti orang yang diajak; 
kepada perbuatan bid *ah dengan paksaan. Atau kepada inenjabat; 
pekerjaan, yang tidak halal menyentuhkannya. Maka ia mencarii 
jalan untuk melarikan diri dari hal tersebut. 

Adapun yang dicari, maka adakalanya hal duniawi, seperti harta 1 
dan kemegahan diri. Atau hal keagamaan. Dan keagamaan itu^ 
adakalanya : ilmu dan adakalanya : amal (perbuatan). 



Dan ilmu itu, adakalanya salah satudari ilmu-ilmu keagamaan. 
Dan adakalanya ilmu mengenai akhlaq dirinya sendiri dan sifat- 
sifatnya di atas jalan percobaan. Dan adakalanya ilmu tentang 
tanda-tanda kekuasaan Allah di bumi dan keajaiban-keajaibannya. 
Seperti : perjalanan Dzul-Qamain dan pengelilingannya pada segala 
penjuru bumi. 

Dan amal (perbuatan) itu, adakalanya ibadah dan adakalanya ziarah 
(kunjungan). Ibadah, yaitu : hajji, ’umrah dan jihad (fi sabilillah). 
Dan ziarah juga termasuk amal yang mendekatkan diri kepada 
Allah. Kadang-kadang dimaiksudkan dengan ziarah itu, tempat. 
Seperti : Makkah, Madinah, Baitul-maqdis dan benteng-benteng. 
Maka mengikatkan diri kepada tempat-tempat tersebut, adalah 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Kadang-kadang dimaksudkan dengan ziarah itu, wali-wali dan 
ulama-ulama. Dan mereka itu, adakalanya: sudah meninggal. Maka 
diziarahilah kuburannya. Dan adakalanya : masih hidup. Maka 
diambil barakahlah dengan melihat wajahnya. Dan diperoleh faedah 
dari melihat keadaan mereka, akan kuatnya keinginah mengikuti 
mereka. 

Maka inilah segala bahagian perjalanan jauh itu!. 

Dan dikeluarkan dari bahagian ini beberapa bahagian : 

Bahagian Pertama : bermusyafir pada menuntut ilmu. Dan itu, 
adakalanya : wajib. Dan adakalanya.: sunat. Dan yangdemikian 
itu, menurut keadaui ilmu itu, wajib atau sunat. Dan ilmu itu, 
adakalanya : ilmu tentang urusan Agamanya atau akhlaqnya ten¬ 
tang dirinya atau tanda-tanda kekuasaan Allah di bumi-Nya. Dan 
Nabi saw. bersabda : 



(Man kharaja min baitihi fii thalabil-*ilmi fahuwa fii sabiilil-laahi 
hattaa yarji-*a). 

Artinya : " Barangsiapa keluar dari rumahnya pada menuntut ilmu, 
maka ia pada jalan Allah (fi sabilillah), sehingga ia kembali ke 
rumahnya ”. cu 


(1) Krawikan At-Tiimidzi dari Anas, hadits hasan gharib. 
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Dan pada hadits lain, tersebut: 




(Man salaka thariiqan yaltamisu fiihi ’ilman sahhalallaahu iahu 
thariiqan ilal-yannah). 

Artinya : "Barangsiapa berjalan. pada jalan, di mana ia mencari 
ilmu padanya , niscaya dimudahkan oleh Allah baginya jalan ke 
sorga*\ a) 


Dan Sa’id bin Al-Musayyab bermusyafir berhari-hari, mencari satu 
hadits. Asy-Sya’bi berkata : “Jikalau bermusyafir seorang laki-laki 
dari negeri Syam (Syria) ke negeri Yaman yang terjauh, mencari 
suatu kalimat yang menunjukkannya kepada petunjuk atau rae- 
ngembalikannya dari kerendahan, niscaya tidaklah perjalanannya 
itusia-sia”. 


Jabir bin Abdullah berangkat dari Madinah ke Mesir bersama sepu- 
luh orang shahabat Nabi saw. Mereka itu berjalan sebulan lamanya, 
mencari suatu hadits, yang sampai kepada mereka, dari Abdullah 
bin Anis Al-Arishari, yang diriwayatkannya dari Rasulullah saw. 
Sehingga mereka itu mendengar hadits itu daripadanya. 

Dan semua orang yang tersebut dalam ilmu pengetahuan, yang 
memperoleh ilmu pengetahuan itu, dari zaman shahabat sampai 
kepada zaman kita sekarang, bahwa ia tidak berhasil akan ilmu 
pengetahuan, itu, selain dengan bermusyafir. Dan ia bermusyafir 
karena ilmu pengetahuan itu. 

Adapun mengetahuannya tentang dirinya sendiri dan akhlaqnya, 
maka yang demikian itu juga penting. SesUngguhnya jalan akhirat, 
tidak mungkin menjalaninya, selain dengan membaikkan dan 
mendidikkan budi. Dan orang yang tiada menoleh kepada rahasia 
bathinnya dan kekejian sifat-sifatnya, niscaya ia tidak mampu 
mensucikan hatinya daripadanya. Dan sesungguhnya perjalanan 
(safar), ialah yang membuka budi-pekerti (akhlaq) orang. Dan 
dengan perjalananlah, dikeluarkan oleh Allah yang tersembunyi 
pada langit dan bumi. Dan sesungguhnya perjalanan jauh (safar) 
disebut dalam bahasa Arab dengan kata-kata : safar (di mana arti 
safar itu : membuka), karena ia membuka akhlaq orang yang ber¬ 
musyafir itu. Dan karena itulah ’Umar ra. bertanya kepada orang 
yang mengaku bersih (jujur) sebagian dari saksi-saksi : “Adakah 
engkau menemaninya dalam perjalanan (safar) yang dapat menjadi 
dalil atas kemuliaan akhlaq (budi-pekertinya)?” 


(1) Ditawikan Muslim dan sutiah diterangkan dahulu pada “Bab Ilmu”* 
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Orang itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu ’Umar ra. menyambung : “Maka apakah yang memperlihatkan 
engkau mengenal orang itu! ”. 

Bisyr berkata: “Wahai para qari’ (ahli membaca Al-Qur-anul-karim)! 
Mengembaralah, niscaya kamu menjadi baik! Sesungguhnya air, 
apabila mengalir, niscaya baik. Dan apabila lama berhentinya pada 
suatu tempat, niscaya ia berobah”. 

Kesimpulannya, bahwa diri kita di tanah air serta tak adanya 
sebab-sebab, maka tidaklah lahir keburukan akhlaqnya. Karena 
diri kita itu dapat menjinakkan hatinya dengan yang bersesuaian 
bagi sifatnya, darikebiasaan-kebiasaan yang menjadi kesukaan diri. 
Maka apabila ia menanggung kesulitanbermusyafir, ia meninggalkan 
kesukaannya yang sudah dibiasakan dan memperoleh percobaan 
dengan kesukaran di negeri asing, niscaya terbukalah segala mara- 
bahayanya. Dan diketahuilah kekurangan-kekurangannya. Lalu 
mungkinlah berusaha mengobatinya. Dan telah kami sebutkan 
pada “Kitab ’Uzlah” akan faedah-faedah percampur-bauran dengan 
manusia (mukhalathah). Dan bermusyafir itu adalah mukhalathah , 
serta bertambah lagi pekerjaan dan penanggungan kesulitan. 
Adapun tanda-tanda kekuasaan Allah (ayatullah) di bumi-Nya, 
maka pada menyaksikannya itu, banyak faedah bagi orang yang 
mempunyai bashirah (mata-hati). Pada bumi-Nya itu tempat- 
tempat yangberdekat-dekatan. Padanya bukit-bukit, padang Sahara, 
lautan, berbagai macam hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dan tidak 
satu macampun daripadanya, melainkan menjadi saksi bagi Allah 
dengan ke-esaan (wahdaniah). Dan mengucapkan kesucian (tasbih) 
bagi-Nya, dengan lidah yang lancar, yang tidak diketahui, selain 
oleh orang yang mencurahkan pendengarannya. Dan dia itu me¬ 
nyaksikannya. 

Adapun orang-orang yang ingkar, lalai dan tertipu dengan kilatan 
fatamorgana dari kembang dunia, maka orang-orang itu tidak 
melihat dan tidak mendengar. Karena mereka itu terasing dari 
pendengaran. Dan tertutup dari tanda-tanda Tuhannya. “Mereka 
mengetahui yang dzahir dari kehidupan duniawi dan lalai dari 
akhirat”. d) 

Dan tidaklah dimaksudkan dengan pendengaran itu akan pende¬ 
ngaran dzahir. Karena orang-orang yang dimaksudkan dengan yang 
demikian, tidaklah mereka itu terasing dari pendengaran itu. Se- 

(1) Sesuai dengan bunyi S, Ar-Rum» ayat 7. 
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sungguhnya yang dimaksudkan ialah : pendengaran bathin. Dan 
tidaklah diketahui dengan pendengaran dzahir, kecuali suara-suara. 
Dan sama pad any a manusia dengan hewan-hewan yang lain. 

Adapun pendengaran bathin , maka dapat diketahui isi pembicaraan 
keadaan (lisanul-hal), di mana itu adalah tuturan, dibalik tuturan 
kata yang diucapkan, yang menyerupai perkataan orang yangme- 
ngatakannya, sebagai ceritera perkataan tiang dan dinding . Dinding 
itu berkata kepada tiang : “Mengapakah engkau menyusahkan 
aku?”. Lalu tiang itu menjawab : “Tanyakanlah kepada orang 
yang menokokkan aku! Dan tidak ditinggalkannya aku di bela- 
kangku oleh batu yang ada di belakangku!”. 

Dan tidak dari satu dzarrah (atom)pun di langit dan di bumi,'me- 
lainkan mempunyai berbagai macam yang menjadi saksi bagi Allah 
Ta’ala dengan ke-esaan (wahdaniah). Yaitu : peng-esa-annya. Dan 
berbagai macam yang menjadi saksi bagi Khaliqnya dengan 
ke-qudus-an, yaitu : tasbihnya. Tetapi mereka itu tiada memahami 
tasbihnya itu. Karena mereka tiada bermusyafir dari kesempitan 
pendengaran dzahir, kelapangan luas pendengaran bathin. Dan dari 
ketidak-lancaran lisan pengucapan, kepada kelancaran lisan keadaan 
(lisanul-hal). 

Jikalau mampulah tiap-tiap orang yang lemah, kepada perjalanan 
yang seperti ini, niscaya tidaklah Nabi Sulaiman as. dikhususkan 
dengan memahami tuturan burung. Dan sungguh tidaklah Nabi 
Musa. as. dikhususkan dengan mendengar firman (kalam) Allah 
Ta’ala yang wajib di-qudus-kan dari penyerupaan huruf dan suara. 

Dan siapa yang bermusyafir, untuk menyelidikikesaksian-kesaksian 
ini, dan baris-baris yang tertulis, dengan tulisan-tiilisan ke-Tuhan-an 
(al-khuthut-al-ilahiyah) di atas lembaran-benda-benda keras (al-ja- 
madat), niscaya tidaklah lama perjalanannya itu dengan tubuh. 
Tetapi ia menetap pada suatu tempat dan menyelesaikan hatinya 
imtuk bersenang-senang dengan mendengar alunan-suara ucapan 
tasbih dari satu-persatu dzarrah (atom). Maka tidak usahlah ia 
putang pergi di Sahara-Sahara yang luas. Dan ia mempunyai keka- 
yaan di kerajaan langit. Maka matahari, bulan dan bintang itu 
tunduk dengan perintah-Nya. Dan matahari, bulan dan bintang itu, 
bermusyafir kepada penglihatan orang-orang yang mempunyai 
mata-hati (bashirah), beberapa kali dalam sebulan dan setahun. 
Bahkan ia merangkak pada geraknya di atas waktu yang datang 
silih berganti. 
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Maka setengah dari keganjilan, bahwa merangkak pada mengelilingi 
satu-persatu masjid, orang yang disuruh oleh Ka’bah, bahwa Ka’bah 
mengelilinginya. Dan setengah dari keganjilan, bahwa berkeliling 
pada segala sudud bumi, orang yang berkelilinglah padanya segala 
penjuru langit. 

Kemudian, selama orang musyafir ltu berkehendak kepada dilihat 
oleh alam kebesaran dan kenyataan (’alamul-mulki wasy-syahadah) 
dengan mata-dzakir, maka ia terhitung pada temp.at pertama, dari 
tempat-tempat orang yang berjalan kepada Allah dan bermusyafir 
ke-hadlirat-Nya. Dan seolah-olah ia beri'tikaf (berhenti duduk) 
di atas pintu tanah air, yang tiada membawa ia berjalan ke angkasa 
luas. Dan tiada sebab untuk lamanya berdiri pada tempat ini, selain 
oleh ketakutan dan keteledoran. 

Dan karena itulah, setengah orang-orang yang mem puny ai hati- 
nurani berkata : “Sesungguhnya manusia mengatakan : ‘Bukalah 
matamu, sehingga kamu dapat melihat!’ Dan aku mengatakan : 
“Tutuplah matamu, sehingga kamu melihat!”. 

Dan masing-'masixig dari dua perkataan ini benar. Kecuali, bahwa 
yang pertama itu menerangkan tempat pertama yang dekat dari 
tanah air. Dan yang kedua itu, menerangkan dari yang sesudahnya, 
dari tempat-tempat yang jauh dari tanah air, yang tidak diinjak, 
selain oleh orang yang melemparkan dirinya dalam bahaya besar. 
Dan orang yang lewat ke tempat itu, kadang-kadang sesat di jalan 
dan menderita bertahun-tahun. Kadang-kadang ia mengambil 
taufiq dengan tangannya. Maka taufiq itu menunjukkannya kepada 
jalan yang benar. Dan orang-orang yang binasa pada tempat yang 
menyesatkan itu, mereka itu kebanyakan dari orang-orang yang 
berkendaraan pada jalan ini. Tetapi orang-orang yang mengembara 
dengan nur taufiq (nurut-taufiq), niscaya memperoleh kemenangan 
dengan kenikmatan dan kerajaan yang tetap. Yaitu : orang-orang 
yang telah mendahului bagi mereka, kebaikan daripada Allah. 
Dan ambillah ibarat akan kerajaan ini, dengan kerajaan duniawi! 
Maka sesungguhnya sedikitlah yang mencari kerajaan ini, diban- 
dingkan kepada banyaknya makhluq. 

Manakala besarlah yang dicari , niscaya sedikitlah yang membantu. 
Kemudian, orang yang binasa adalah lebih banyak daripada orang 
yang dapat memiliki. Dan tidaklah menghadapkan diri mencari 
kerajaan itu, orang yang lemah lagi pengecut. Karena besamya 
bahaya dan lamanya kepayahan : 
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Apabila jiwa itu 
besar ......... 

maka payahlah tubuh 
mencapai maksudnya .. 

Dan Allah Ta’ala tiada menyimpankan kemuliaan dan kerajaan 
pada Agama dan dunia, selain pada tempat bahaya. 

Kadang-kadang orang pengecut dan orang tele dor, menamakan 
kepengecutan dan keteledoran itu, dengan hati-hati dan waspada, 
sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair : 

Orang-orang pengecut itu melihat, 
bahwa sifat pengecut adalah hati-hati. 

Dan itu adalah tipuan bagi sifat , 
yang terkutuk sekali. 

Makainilah hukum perjalanan dzahir, apabila dimaksudkan kepada 
perjalanan bathin, dengan membacakan tanda-tanda kebesaran 
Allah di bumi. 

Dan sekarang, marilah kita kembali kepada maksud, yang kita 
maksudkan dan marilah kita terangkan : 

Bahagian Kedua : yaitu, bahwa ia bermusyafir karena ibadah. 
Adakalanya karena mengerjakan hajji atau berjuang fi sabilillah. 
Dan telah kami sebutkan keutamaan yang demikian, adab-adabnya 
dan amalannya, yang dzahir dan yang bathin pada “ Kitab Rahasia 
Hajji". Dan termasuk ke dalam jumlahnya, berziarah kekuburan 
nabi-nabi as., berziarah kekuburan shahabat-shahabat, para pengi- 
kut shahabat (tabi’in), ulama-ulama yang lain dan wali-wali. Dan 
seinua orang yang diambil barakah dengan melihatnya pada masa 
hidupnya, adalah diambil barakah dengan menziarahi kuburannya 
sesudah wafatnya. Dan bolehlah melakukan perjalanan jauh untuk 
maksud ini. Dan tidaklah terlarang dari maksud ini, oleh sabda 
Nabi saw. : 



(Laa tusyaddur-rihaalu illaa ilaa tsalaatsati masaajida, masjidii 
haadzaa, wal-masjidil-haraami wal-masjidil-aqshaa). 

Artinya : “ Tiadalah diadakan perjalanan jauh, kecuali kepada tiga 
masjid : Masjidku ini (Masjid Madihah), Masjidil-haram (di Makkah j 
dan Masjidil-aqsha (di Baitul-maqdis) ”. a) 

(1) Hadits ini telah diterangkan pada <4 Bab Hajji f \ 
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Karena yang demikian itu mengenai masjid-masjid, maka yang- 
terse but itu, samalah satu dengan lainnya, sesudah masjid-masjid 
yang tiga tadi. Jikalau tidaklah begitu, maka tiadalah berbeda 
antara berziarah kekuburan nabi-nabi, wali-wali dan ulama-ulama, 
pada pokok kelebihannya, walaupun yang demikian itu berlebih 
kurang' derajatnya dalam batas yang besar, menurut perbedaan 
deraj at mereka pada sisi Allah. 

Kesimpulannya, berziarah kepada orang hidup adalah lebih utama 
daripada berziarah kepada orang mati. Faedah dari menziarahi 
orang hidup, ialah mencari barakah do’a dan barakah memandang 
kepada wajahnya. Sesungguhnya memandang wajah ulama dan 
orang-orang shalih adalah ibadah. Dan juga padanya menggerakkan 
keinginan mengikuti jejaknya. Dan berakhlaq dengan akhlaq dan 
adab-kesopananny a. 

Ini, selain dari apa yang ditunggu dari faedah-faedah ilmiah, yang 
diperoleh faedahnya dari diri dan perbuatan mereka. Bagaimana 
tidak! Semata-mata menziarahi teman pada jalan Allah (al-ihwan 
fillah), ada padanya kelebihan, sebagaimana telah kami sebutkan 
dahulu, pada “ Kitab Berteman ”. 

Dalam Taurat, tersebut : “Berjalanlah empat mil! Kunjungilah 
saudaramu pada jalan Allah!”. 

Adapun tempat, maka tiadalah arti menziarahinya, selain dari 
masjid tiga itu dan selain dari benteng-benteng yang diperkuatkan 
untuk menghadapi musuh. 

Hadits yang tersebut di atas adalah jelas, tentang tidaklah diadakan 
perjalanan jauh (safar) untuk mencari barakah tempat, selain 
kepada masjid tiga itu. Dan telah kami sebutkan kelebihan dua 
tanah haram (tanah haram Makkah dan tanah haram Madinah) 
pada " Kitab Hajji”. Dan Baitul-maqdis juga mempunyai besar 
kelebihan. 

Ibnu ’Umar ra. keluar dari Madinah menuju Baitul-maqdis. Sehing- 
ga ia mengerjakan shalat padanya shalat lima waktu. Kemudian 
ia kembali pulang ber-esoknya ke Madinah. 

Nabi Sulaiman as. meminta kepada Tuhannya ’Azza wa Jalla : 
“Bahwa orang yang menuju masjid ini (masjid Baitul-maqdis), 
yang tidak dipentingkannya, selain bershalat padanya, bahwa : 
tidak Engkau memalingkan pandangan Engkau daripadanya, selama 
ia menetap dalam masjid itu sehingga ia keluar daripadanya. Dan 
bahwa Engkau keluarkan dia dari segala dosanya, seperti hari dila- 
hirkan oleh ibunya”. 

Makk Allah Ta’ala memperkenankan permintaannya yang demikian. 


528 



Bahagian Ketiga : bahwa perjalanan itu untuk melarikan diri da¬ 
ri suatu sebab yang mengganggu Agama. Dan yang demikian itu 
juga baik. Maka lari dari sesuatu yang tiada disanggupi, adalah 
termasuk sunnah (jalan yang ditempuh) nabi-nabi dan rasul-rasul. 
Setengah dari yang wajib melarikan diri daripadanya, ialah : diang- 
kat menjadi anggota pemerintahan, memperoleh kemegahan dan 
banyak sangkut-paut dan sebab^sebab dengan orang lain. Karena 
semuanya itu mengganggu kekosongan hati. Dan agama itu tidak 
sempurna, melainkan dengan hati yang kosong dari selain Allah. 
Jikalau tidak sempurna kosongnya, maka dengan kadar kekosongan 
itulah, tergambar bahwa ia bekerja pada agama. Dan tidaklah 
tergambar kekosongan hati dalam dunia, dari segala kepentingan 
duniawi dan keperluan-keperluannya yang penting. Tetapi yang 
tergambar, hanyalah peringanan dan pemberatannya. Dan terle- 
paslah dari kebinasaan orang-orang yang memandang ringan kepen¬ 
tingan dan keperluan duniawi. Dan binasalah orang-orang yang 
memandang beratnya (pentingnya). Dan segala pujian bagi Allah 
yang tidak menggantungkan kelepasan itu, dengan kekosongan 
mutlak dari segala dosa dan pikulan. Tetapi Ia menerima orang 
yang memandang ringannya kepentingan duniawi, dengan kurnia 
dan lengkap keluasan rahmat-Nya. 

Dan orang yang memandang ringannya kepentingan duniawi itu, 
ialah orang yang tidaklah dunia itu menjadi cita-citanya yang ter- 
besar. Dan yang demikian tidak mudah di tanah air bagi orang yang 
meluas kemegahannya dan banyak hubungannya. Maka tidaklah 
sempurna maksudnya, selain dengan mengasingkan dan menyem- 
bunyikan diri. Memutuskan segala hubungan yang tak dapat tidak 
daripadanya. Sehingga ia melatih dirinya pada waktu yang panjang. 
Kemudian, kadang-kadang ia ditolong oleh Allah dengan perto- 
longan-Nya. Lalu dianugerahkan-Nya nikmat kepadanya, dengan 
yang menguatkan keyakinannya. Dan meneteramkan hatinya. 
Maka samalah padanya di kampung dan diperjalanan. Dan dekat- 
mendekatilah padanya, adanya sebab-sebab dan hubungan-hubung- 
an itu atau tidak adanya. Maka tiada suatupun yang menghalangi- 
nya dari apa yang sedang dilaksanakannya, daripada dzikir kepada 
Allah. 

Dan yang demikian, termasukhalyang sukar sekali adanya. Bahkan 
biasanya pada hati itu, ialah kelemahan. Dan singkatnya dari ke¬ 
luasan bagi makhluq dan khaliq. Dan sesungguhnya yang berba- 
hagia dengan kekuatan ini, ialah nabi-nabi dan wali-wali. Dan 
sampai kepadanya dengan usaha adalah sukar sekali, meskipun ada 
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juga jalan masuk untuk bersungguh-sungguh dan berusaha padanya. 
Dan contoh lebih kurangnya kekuatan bathiniah padanya, adalah 
seperti lebih-kurangnya kekuatan dzahiriah pada anggota badan. 
Maka kadang-kadang seorang laki-laki yang kuat, yang mempunyai 
cukup kekuatan, sempuma bentuk tubuhnya, kuat urat-uratnya, 
kokoh bangunan dirinya, dapat membawa sendiri barang yang 
timbangannya seribu kati umpamanya. 

Jikalau seorang lemah yang sakit bermaksud mencapai tingkatan- 
nya, dengan membiasakan membawa dan beransur-ansur padanya 
sedikit-sedikit,niscayatiada akan sanggup kepada yang demikian. 
Tetapi membiasakan dan bersungguh-sungguh itu menambahkan 
kekuatannya barang sekadamya. Dan walaupun demikian itu tiada 
menyampaikannya kepada tingkat orang yang tersebut di atas. 
Maka tiada seyogialah ia meninggalkan kesungguhan ketika merasa 
berputus-asa dari tingkat yang tinggi itu. Maka sesungguhnya yang 
demikian, adalah bodoh sekali dan sesat benar. 

Sesungguhnya adalah dari kebiasaan ulama terdahulu (ulama salaf) 
direlai Allah kiranya mereka itu, berpisah dari tanah air, karena 
takut dari fitnah. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata : “Ini zaman buruk. Tak dapat dipercayai 
pada zaman ini orang yang lemah pikiran. Maka bagaimana pula 
terhadap orang-orang yang terkenai? Inilah zaman orang berpindah 
dari satu negeri kelain negeri. Tiap kali ia sudah dikenal pada suatu. 
tempat, lalu berpindah kelain tempat”. 

Abu Na’im berkata : “Aku melihat Sufyan Ats-Tsuri, telah meng- 
gantungkan mangkok aimya ditangannya. Dan meletakkan tempat 
airnya dari kulit, di punggungnya. Lalu aku bertanya : ‘Mau ke 
mana, wahai Abu Abdillah?’ Sufyan Ats-Tsuri menjawab ': 
“Telah sampai berita kepadaku dari suatu desa, di mana harga 
barang-barangnya murah. Aku ingin tinggal di desa itu”. Maka aku 
bertanya kepadanya : “Apakah akan engkau laksanakan demi¬ 
kian?”. Sufyan menjawab : “Ya! Apabila sampai kepadamu, bah- 
wa pada suatu desa, barang-barangnya murah, maka tinggallah di 
desa itu! Karena yang demikian itu, lebih menyelamatkan Agama- 
mu dan lebih menyedikitkan kesusahanmu”. 

Inilah lari dari kemahaian harga namanya!. 

Sirri As-Suqthi berkata kepada drang-orang shufi: “Apabila datang 
musim dingin, maka sesungguhnya telah datang bula nAdzar (bulan 
Maret). Kayu-kayuan berdaun. Dan baiklah bertebaran. Maka 
bertebaranlah kamu!”. 
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Orang-orang khawwash (orang-orang tertentu, kuat tha’atnya 
kepada Allah), tidak bermukim di suatu negeri melebihi daripada 
empat puluh hari. Orang-orang itu termasuk orang-orang yang 
tawakkal. Dan memandang bermukim itu, berpegang kepada sebab- 
sebab, yang merusakkan ke-tawakkal-an. Dan akan datang penje- 
lasan rahasia-rahasia berpegang kepada sebab-sebab, pada “Kitab 
Tawakkal” Insya Allah Ta’ala. 

Bahagian Ke-empat : bermusyafir karena lari daripada yang meru¬ 
sakkan pada badan, seperti : kolera. Atau pada harta, seperti : 
kemahalan harga.Atau hal-hal yang berlaku yang seumpama dengan 
itu. Dan tidaklah berdosa pada yang demikian. Tetapi, kadang- 
kadang wajib lari pada setengah tempat. Dan kadang-kadang di- 
sunatkan pada setengah tempat. Menurut wajibnya dan sunat- 
nya,apa yang teratur atasnya, dari faedah-faedahnya. 

Tetapi, dikecualikan daripada tadi, ialah penyakit kolera (penyakit 
tha’un). Maka tiada seyogialah lari daripadanya, karena datang 
larangannya. Berkata Usamah bin Zaid: “Rasulullah saw. bersabda : 
“Bahwa penyakit ini atau bahaya ini adalah azab. Telah diazabkan 
sebahagian ummat-ummat sebelum kamu dengan penyakit terse but. 
Kemudian, ia kekal di bumi sesudahnya . Lalu sekali ia hilang dan 
datang lagi pada kali yang lain. Maka barangsiapa mendengar pe¬ 
nyakit itu pada suatu negeri , maka janganlah datang ke negeri itu! 
Dan barangsiapa berada di suatu negeri , di mana penyakit tersebut 
ada , maka janganlah ia dikeluarkan oleh larinya daripadanya /”. ci) 

’A-isyah ra. berkataRasulullah *saw. bersabda : ‘ Sesungguhnya 
kehancuran ummatku , ialah dengan kena tusukan tombak (tha’n) 
dan penyakit kolera (tha'un)' ”, 

Lalu aku bertanya : “Tha’n, sesungguhnya sudah kami ketahui. 
Maka tha'un itu apa?”. Nabi saw. menjawab : “Yaitu : suatu pe¬ 
nyakit, seperti penyakit unta, di mana penyakit itu mengambil 
mereka pada bahagian bawah perutnya yang halus dan lembut. 
Muslim yang meninggal daripadanya adalah syahid. Orang yang 
menetap di tempat itu, yang mencari pahala daripada Allah, adalah 
seperti orang yang mengikatkan dirinya pada/i&zd fi sabilillah. Dan 
orang yang lari daripadanya, adalah seperti orang yang lari dari 
barisan perang”. (2) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Abdil-Bar, dengan isnad baik. 
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Dari Makhul, di mana ia meriwayatkan daxiUmmu Aiman, yang 
mengatakan : “Rasulullah saw. menasehatkan setengah shahabat- 
nya, dengan bersabda : 'Janganlah engkau mensekutukan Allah 
dengan sesuatu, walaupun engkau disiksa atau dibakar! Tha 'atilah 
akan ibu-bapamu! Jikalau keduanya menyuruhkan engkau supaya 
keluar dari tiap-tiap sesuatu yang menjadi kepunyaan engkau , 
maka keluarlah daripadanya! Janganlah engkau meninggalkan 

shalat dengan sengaja! Sesungguhnya barangsiapa meninggalkan 
shalat dengan sengaja, maka terlepaslah tanggungan Allah daripada¬ 
nya . Awaslah dari minuman khamar (arak)l Karena khamar itu 
kunci tiap-tiap kejahatan . Awaslah dariperbuatan ma'shiat! Kare¬ 
na perbuatan ma'shiat itu memarahkan Allah. Janganlah engkau 
lari dari barisan perang! Jikalau menimpa manusia oleh banyaknya 
kematian yang mendahsyatkan dan engkau berada pada mereka , 
maka tetaplah pada mereka itu! Belanjailah menurut kesanggup- 
anmii kepada ahli baitmu (keluargamu)! Janganlah engkau angkat- 
kan tongkatmu kepada mereka! Takutlah mereka dengan Allah 
Segala hadits tadi menunjukkan kepada lari dari penyakit tha’un 
itu dilarang. Dan begitu pula datang kepadanya <i>. Dan akan da- 
tang uraian itu pada “Kitab Tawakkal v . 

Inilah bahagian-bahagi«n safar (bermusyafir) itu! Dan dipahamkan 
daripadanya, bahwa safar itu terbagi kepada : tercela, terpuji dan 
diperbolehkan (mubah). 

Yang tercela terbagi kepada. : haram. Seperti larinya budak dari 
rumah tuannya dan bermusyafir orang yang berbuat kedurhakaan. 
Dan kepada makruh, seperti keluar dari negeri yang diserang kolera. 
Dan yang terpuji terbagi kepada : wajib. Seperti mengerjakan 
ibadah hajji dan menuntut ilmu yang menjadi wajib atas tiap-tiap 
muslim. Dan kepada : sunat , seperti menziarahi ulama dan men- 
ziarahi kuburannya. 

Dan dari sebab-sebab ini, jelaslah niat pada perjalanan. Karena arti 
niat, ialah penggerakan sebab, yang menggerakkan dan pembang- 
kitan untuk menyambut panggilannya. Dan hendaklah niatnya itu 
akhirat dalam segala perjalanannya. Yang demikian itu dzahir pada: 
yang wajib dan yang sunat. Dan mustahil pada: yang makruh dan 
yang terlarang. 


(1) Tujuan dilarang keluar dan datang ke tempat yang diserang wabah Kolera, ialah 
hikmahnya dengan keluar itu merobawa akibatnya menular ke negeri lain. Dan 
mendatangi negeri lain itu, kemungkinan bencana akan semakin meluas. (Pent.). 
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Adapun yang diperbolehkan (mubah), maka tempat kembaliny a, 
ialah kepada niat. Manakala maksudnya mencari harta, umpamanya 
itu, untuk memelihara diri daripada meminta-minta dan menjaga 
untuk menutup kehormatan diri isteri dan keluarga dan untuk 
bersedekah dengan yang berlebih daripada jumlah yang diperlukan, 
niscaya yang diperbolehkan (mubah) ini, disebabkan niat itu, men- 
}&di setengah dari amalan akhirat. 

Dan jikalau ia keluar kepada mengerjakan ibadah hajji dan yang 
menggerakkannya ialah ria dan ingin didengar orang (sum’ah), 
niscaya keluarlah hajji itu dari amalan akhirat. Karena sabda Nabi 
saw.: 

(Innamal a*-maalu bin-niyyaati) = - 

Artinya : “ Sesungguhnya segala amalan itu dengan niat”. a) 

Maka sabdanya Nabi saw. : “ Segala amalan dengan niat , adalah 
umum melengkapi pada yang wajib, yang sunat dan yang diper¬ 
bolehkan (mubah). Tidak yang dilarang. Karena niat itu y tidaklah 
mempengaruhi untuk mengeluarkan dari adanya sebagian itu dari 
yang diterlarang”. 

Setengah ulama terdahulu (salaf) berkata : “Sesungguhnya Allah 
Ta’ala mewakilkan malaikat, dengan orang-orang musyafir, yang 
akan memperhatikan maksud mereka. Maka masing-masing akan 
diberikan menurut niatnya. Maka orang yang niatnya itu dunia, 
niscaya ia diberikan dari dunia. Dan dikurangkan dari akhiratnya 
beberapa kali lipat. Dan dicerai-beraikan cita-citanya. Dan diba- 
nyakkan kesibukannya dengan kelobaan dan kegemaran kepada 
dunia. Dan orang yang niatnya akhirat, niscaya ia dianugerahkan 
dari mata-hati (bashirah), hikmah dan kecerdikan. Dan dibukakan 
baginya ingatan dan pengertian menurut kadar niatnya. Dan di- 
kumpulkan baginya cita-cita. Berdo’a baginya para malaikat. Dan 
para malaikat itu meminta ampunan dosa baginya”. 

Adapun pandangan tentang : bermusyafirkah yang lebih utama 
ataU menetap di tempat sendiri, maka menyerupailah yang demi- 
kian dengan pandangan, tentang manakah yang lebih utama, meng- 
asingkan diri (’uzlah) atau bercampur-baur (muhalathah). Dan kami 
telah menyebutkan jalannya pada “Kitab Al'’Uzlah”. Maka hen- 
daklah dipahami ini dari yang tersebut itu!. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Umar. Dan hadits ini sudah diterangkan 
dahulu. 
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Sesungguhnya perjalanan jauh (safar) itu, adalah semacam percam- 
pur-bauran dengan manusia, serta tambahan keletihan dan kesu- 
karan. Yang mencerai-beraikan cita-cita. Dan menghancur-lumatkan 
hati pada kebanyakan orang. Dan yang lebih utama mengenai ini, 
ialah apa yang lebih menolong kepada Agama. Dan kesudahan 
buah Agama didunia ini, ialah menghasilkan pengenalan (ma’rifah) 
Allah Ta’ala. Dan menghasilkan kejinakan hati dengan berdzikir 
kepada Allah Ta’ala. 

Kejinakan hati itu berhasil dengan berkekalan dzikir. Dan ma’ri¬ 
fah itu berhasil dengan berkekalan fikir. Orang yang tiada mem- 
pelajari jalan fikir dan dzikir , niscaya tiada dapat bertekun pada 
keduanya. 

Dan safar (bermusyafir) itu, ialah penolong kepada mempelajari- 
nya pada langkah permulaan. Dan menetap di tempat sendiri, ialah 
penolong kepada mengamalkan ilmu itu pada langkah perigha- 
bisan. o 

* 

Adapun mengembara di bumi terus-menerus, adalah setengah dari- 
pada yang mengacaukan hati. Kecuali bagi orang-orang kuat. Kare- 
na seorang musyafir itu dan hartanya, berada pada kekacauan, 
kecuali apa yang dipeliharai Allah. Maka senantiasalah seorang 
musyafir itu, berkebimbangan hati. Sekali, dengan ketakutan ter- 
hadap dirinya sendiri dan hartanya. Sekali, dengan sebab berpisah 
dengan apa yang dijinakkan hatinya dan dibiasakannya pada tem- 
patnya sendiri. 

JikaU.u tidak ^ada harta yang ditakuti hilangnya, maka seorang 
musyafir itu tiada terlepas dari sifat kelobaan dan perhatian kepada 
orang lain. Sekali, lemahlah hatinya disebabkan kemiskinan. Sekali, 
kuatlah dengan kokohnya sebab-sebab kelobaan. Kemudian, peker- 
jaannya dengan turun-naik, mengganggu semua hal-ihwalnya. 

Dari itu, maka tiada seyogialah seorang murid (orang yang mencari 
jalan akhirat) itu bermusyafir, selain pada menuntut ilmu. Atau 
melihat wajah syaikh (guru) yang akan di-ikuti jejaknya. Dan 
diperoleh faedah kegemaran pada kebajikan dengan melihat wajah- 
nya. Karena sesungguhnya, orang yang bekeija dengan dirinya 
(dengan .terus-menerus dzikir dalam hati), memperoleh bashirah 
(mata-hati) padanya dan terbuka baginya jalan fikiran atau amalan, 
maka menetap di tempatnya sendiri adalah lebih utama baginya. 


(1) Maksudnya ; langkah permulaan ialah, bermusyafir untuk mencari ilmu dan seba- 
gai langkah penghabisan (langkah berikutnya) ialah, mengamalkan ilmu itu. Dan 
berada di tempat sendiri, lebih menolong untuk itu (Pent.). 
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Hanya, kebanya kan kaum shufi masa ini, tatkala bathinnya ko- 
song dari fikiran-fikiran dan amalan-amalan yang halus dan tiada 
berhasil baginya kejinakan hati dengan Allah Ta’ala dan dengan 
dzikir kepada-Nya kepada khilwah dan mereka itu orang-o— 
rang penganggur, tiada berusaha dan bekerja, mereka telah me- 
nyukai pengangguran. Mereka merasa berat bekerja. Merasa sukar 
menempuh jalan usaha. Merasa lebih enak meminta-minta dan 
meminta pertolongan pada orang. Merasa lebih baik tinggal di 
langgar-langgar yang dibangun untuk mereka di desa-desa. Mereka 
menggunakan tenaga-tenaga pelayan tanpa upah, di mana pelayan- 
pelayan itu bangun menegakkan pengkhidmatan bagi kaum shufi. 
Mereka memandang ringan akal pikiran dan agama pelayan-pelayan 
itu, di mana maksud mereka dengan menggunakan tenaga pelayan 
tadi, tidak lain melainkan ria (memperlihatkan kepada orang), 
sum'ak (didengar orang), berkembang suara diantara orang banyak 
dan memungut harta dengan jalan meminta, beralasan dengan 
banyak pengikut. Maka mereka di langgar-langgar itu sebenarnya 
tiada mempunyai wewenang yang ditha’ati, pengajaran yang ber- 
manfa’at bagi murid-muridnya dan pencegahan yang memaksa 
mereka dari hal yang tiada layak. Mereka memakai pakaian yang 
berlapis-lapis, membuat tempat-tempat yang menghiburkan di 
pondok-pondok. Kadang-kadang mereka menghapal kata-kata yang: 
terhias, berasal daripada orang-orang yang berbuat munkar. Lalu 
mereka memandang kepada dirinya sendiri dan telah menyerupai 
dengan kaum shufi pada pakaian , pengembaraan, kata-kata dan 
tutur ibarat pada sopan-santun yang dzahir dari perjalanan hidup 
mereka. 

Maka mereka menyangka dirinya baik. Mereka mengira berbuat 
perbuatan yang baik. Dan meyakini bahwa tiap-tiap yang hitam 
itu biji tamax. Menyangka bahwa perkongsian pada dzahir itu,- 
mengharuskan memperoleh pembahagian pada hakikat (bathin). 
Amat jauhlah yang demikian! Alangkah tebalnya kebodohan orang 
yang tidak dapat membedakan, antara lemak dan berigkak. Maka 
mereka itu adalah orang-orang yang dimarahi Allah. Sesungguhnya 
Allah Ta’ala memarahi pemuda yang kosong waktunya dari peker- 
jaan. Dan tiada membawa mereka kepada mengembara, selain oleh 
kemudaan dan kekosongan waktu dari pekerjaan. Kecuali orang 
yang bermusyafir untuk hajji atau ’umrah, dengan tidak ria dan 
sum'ah, Atau bermusyafir untuk melihat wajah syaikh, yang akan 
di-ikuti tentang ilmunya dan perjalanan hidupnya. 
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Telah sunyilah negeri sekarang dari yang demikian. Urusan-urusan 
keagamaan semuanya telah rusak dan lemah, selain tashawwuf. 
Tashawwuf itu telah tersapu secara keseluruhan dan telah batik 
Karena ilmu pengetahuan itu tidak terbenam. prang yang berilmu 
(alim), walaupun ia orang berilmu yang jahat (ulama su’), maka 
sesungguhnya kerusakannya adalah pada tindak-tanduknya. Tidak 
pada ilmu pengetahuannya. Maka ia tetap sebagai se orang yang 
berilmu (orang ’alim), yang tiada berbuat menurut ilmunya. Amal- 
an itu, lain dari ilmu. 

Adapun tashawwuf, ialah ibarat dari menjuruskan hati kepada 
Allah Ta’ala. Dan memandang hina selain Allah. Hasilnya kembali 
kepada amalan hati dan anggota badan. 

Manakala telah rusak amal-perbuatan, niscaya hilanglah pokok. 
Dan pada perjalanan jauh orang-orang shufi itu, ada pandangan 
bagi ulama-ulama fiqh, di mana perjalanan itu meletihkan diri, 
tanpa faedah. 

Kadang-kadang dikatakan, bahwa perjalanan orang-orang tashaw¬ 
wuf itu dilarang. Tetapi yang betul pada kami, ialah bahwa meng- 
hukumkannya dengan : dibolehkan (ibahah). Bahwa kesenangan 
yang diperoleh mereka, ialah memperoleh kelegaan dari bencana : 
menganggur, dengan menyaksikan berbagai negeri. Dan kesenangan 
ini walaupun dia itu buruk, maka jiwa orang-orang yang bergerak 
untuk kesenangan ini juga buruk. Dan tiada mengapa melelahkan 
hewan buruk, untuk kesenangan buruk yang layak dan yang kem¬ 
bali kepadanya. Maka ia memperoleh kesakitan dan kelezatan. 

Dan fatwa itu menghendaki penghancuran orang awwam, pada 
pekerjaan-pekerjaan mubah, yang tak .ada manfa’at dan melarat 
padanya. 

Maka orang-orang yang mengembara dalam hal yang tidak penting, 
pada Agama dan dunia, tetapi untuk kesenangan semata-mata di 
dalam negeri-negeri yang dikunjungi, adalah seperti binatang ternak 
yang pulang-pergi di padang Sahara. Maka tiada mengapalah pe- 
ngembaraan mereka itu, selama mereka mencegah kejahatannya 
pada manusia. Dan tidak meragukan orang banyak tentang tingkah 
lakunya. 

Sesungguhnya kema’shiatan mereka, ialah pada meragukan itu dan 
meminta-minta atas nama tashawwuf. Dan memakan harta waqaf 
yang diwaqafkan kepada orang shufi. Karena yang dimaksudkan 
dengan orang shufi ialah : orang shalih, adil (jujur) pada agamanya. 
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serta sifat-sifat yang lain di belakang ke-shalih-annya itu. Dan 
sekurahg-kurang sifat keadaan mereka tadi, ialah memakan harta 
sultan (penguasa). Dan* memakan harta haram itu termasuk dosa 
besar. Maka tak adalah padanya lagi keadilan dan ke-shalih-an serta 
memakan haram. 

Jikalau dapatlah digambarkan orang shufi yang fasiq, niscaya dapat 
pula digambarkan orang shufi yang kafir dan ahli fiqh yang ber- 
agama Yahudi. Dansebagaimana ahli fiqh (faqih) itu dimaksudkan 
seorang muslim tertentu, maka seorang shufipun dimaksudkan 
seorang adil tertentu. Yang tidak teledor pada agamanya, di atas 
kadar yang menghasilkan keadilan. 

Begitu pula orang yang memandang kepada dzahiriah mereka dan 
tidak mengenal bathiniahnya dan memberikan kepada mereka itu 
hartanya, di atas jalan mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah 
Ta’ala, niscaya haramlah mereka itu mengambilnya. Dan adalah 
yang dimakan mereka itu haram. 

Dan yang aku maksudkan, ialah apabila yang memberi itu, di mana 
jikalau diketahuinya bathiniah keadaan mereka, niscaya tidaklah 
diberikannya. Maka mengambilkan harta dengan men-dzahir-kan 
ke-tashawwuf-an, tanpa bersifat dengan hakikat ke-tashawwuf-an 
yang sebenamya, adalah seperti mengambilkan harta itu, dengan 
men-dzahir-kan keturunan Rasulullah saw. atas jalan menda’wakan 
dirinya keturunan Nabi saw. Dan barangsiapa menda’wakan dirinya 
keturunan Saidina ’Ali ra. dan dia itu membohong dan ia diberikan 
oleh seorang muslim harta kepadanya, karena kecintaannya kepada 
keluarga Nabi saw. dan jikalau yang memberi itu mengetahui 
bahwa yang menerima itu berdusta, niscaya tidak akan diberikan¬ 
nya sedikitpun, maka mengambilkan di atas cara yang demikian 
itu haram. 

Begitu pula orang shufi. Dan karena inilah, orang-orang yang ber- 
hati-hati menjaga diri daripada memakan dengan nama Agama. 
Sesungguhnya orang yang bersangatan berhati-hati untuk Agama¬ 
nya, senantiasalah pada bathinnya hal-hal yang harus ditutup 
(aurat), yang jikalau terbukalah bagi orang yang ingin menolong- 
nya, niscaya lemahlah keinginan orang itu untuk menolong. Maka 
tidak dapat dibantah, adalah mereka itu tidak membeli sesuatu 
oleh mereka itu sendiri. Karena takut nanti, mereka itu dima’afkan 
(tidak diminta harga atau dikurangi) karena keagamaan mereka. 
Maka jadilah mereka itu memakan disebabkan Agama. 
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Mereka itu mewakilkan kepada orang yang akan membelikan 
untuk mereka. Dan mereka mensyaratkan kepada orang yang di- 
wakilkan itu, bahwa tidak menerangkan-, untuk siapa dibelinya 
barang itu. 

Ya, sesungguhnya halal mengambil apa yang diberikan orang karena 
Agama, apabila yang mengambil itu, jikalau yang memberi menge- 
tahui bathinnya, akan apa yang diketahui oleh Allah Ta’ala, niscaya 
tidaklah yang demikian itu membawa kelemahan pendapatnya 
tentang orang itu. Dan orang yang berakal lagi sadar itu, mengeta- 
hui dari dirinya sendiri bahwa yang demikian itu terlarang atau 
soal besar. Dan orang yang tertipu yang bodoh tentang dirinya, 
adalah lebih layak, bahwa ia bodoh tentang urusan Agamanya. 
Maka sesungguhnya barang yang terdekat kepada bentuknya, ialah 
hatinya. Apabila tersembunyi kepadanya keadaan hatinya, maka 
bagaimanakah terbuka baginya yang lain? 

Orang yang mengenal akan hakikat ini, niscaya, sudah pasti tidak 
akan makan, selain dari usahanya sendiri. Supaya ia terpelihara 
dari marabahaya ini. Atau ia tidak akan makan, selain dari harta 
orang yang diketahuinya dengan pasti, bahwa jikalau terbukalah 
bagi orang itu bathinnya yang tersembunyi, niscaya tidak mencegah 
yang demikian kepada orang itu untuk menolongnya. 

Jikalau diperlukan oleh orang yang mencari yang halal dan orang 
yang menghendaki jalan akhirat, kepada mengambil harta orang 
lain, maka hendaklah ditegaskannya dan dikatakannya kepada 
orang yang puny a harta itu : “Sesungguhnya jikalau engkau mem- 
berikan kepadaku karena sesuatu yang engkau percaya padaku 
dari hal Agama, maka tidaklah aku berhak yang demikian. Dan 
jikalau Allah Ta’ala menyingkapkan yang tertutup padaku, niscaya 
engkau tidak akan melihat aku dengan mata penghormatan. Bahkan 
engkau berkepercayaan, bahwa aku adalah makhluq yangterjahat 
atau dari orang-orang yang jahat”. 

Maka jikalau diberikannya juga serta yang demikian, maka hendak¬ 
lah diambilnya! Sesungguhnya kadang-kadang orang itu suka 
kepadanya akan keadaan yang begini. Yaitu : pengakuan terhadap 
dirinya sendiri dengan kelemahan Agama dan tidak berhaknya apa 
yang akan diambilnya itu, 

Tetapi, di sini pengicuhan bagi diri sendiri yang nyata, dan peni- 
puan. Maka hendaklah diperhatikan! Yaitu : kadang-kadang ia 
mengatakan yang demikian, untuk mendzahirkan, bahwa ia me- 
nyerupai dengan orang-orang shalih, tentang mencela dan menghi- 
nakan dirinya dan memandangnya dengan mata cacian dan hinaan. 



Maka adalah perkataannya itu berbentuk cacian dan hinaan, sedahg 
bathin dan jiwanya adalah berbentuk pujian dan sanjungan. Maka 
berapa banyak orang yang meneela dirinya sendiri, padahal ia 
memujinya dengan mata celaan. Meneela diri dalam khilwah serta 
sendirian, adalah terpuji. Adapun meneela diri di hadapan orang 
banyak, maka adalah : Ria sebenarnya. Kecuali apabila ia mem- 
buat yang demikian, dengan cara yang mendatangkan keyakinan 
bagi pendengar, bahwa iatelah berbuat dosadan mengakuidosa itu. 
Dan yang demikian, termasuk mungkin memahamkannya dengan 
pertanda-pertanda keadaan. Dan mungkin meragukannya dengan 
pertanda-pertanda keadaan. Dan orang yang benar, diantara ia 
sendiri dan Allah Ta’ala, mengetahui bahwa penipuannya akan 
Allah ’Azza wa Jalla atau penipuannya akan dirinya sendiri, adalah 
mustahil. Maka tiada sukar padanya menjaga diri, daripada hal-hal 
yang seperti demikian. 

Maka inilah yang merupakan perkataan tentang bermacam-macam 
safar, niat orang yang melakukan safar (orang yang bermusyafir) 
dan keutamaan safar!. 

pasal kedua : Tentang adab orang yang bermusyafir, dari permu- 
laan keberangkatannya, sampai kepada penghabisan 
kembalinya. Yaitu : sebelas perkara : 

Pertama : dimulai dengan mengembalikan segala hak orang yarlg 
diambil dengan kedzaliman, membayar utang-utang dan menyedia- 
kan perbelanjaah untuk orang yang harus dibelanjainya. Dan 
mengembalikan segala simpanan orang kalau ada padanya. Dan 
tidak diambilnya untuk perbekalan dalam perjalanan, selain yang 
halal dan baik. Hendaklah perbekalan itu dibawa sekadar yang da- 
pat melapangkan kesulitan bagi teman-temannya. 

Ibnu ’Umar ra. berkata : “Setengah daripada kemuliaan seseorang, 
ialah baik perbekalannya dalam perjalanan (safarnya)”. 

Tak boleh tidak dalam perjalanan itu, perkataan yang baik, mem- 
berikan makanan kepada orang yang mendzahirkan kemuliaan 
budi dalam perjalanan. Sesungguhnya perjalanan itu mengeluarkan 
segala yang tersembunyi dalam bathin. 

Siapa yang baik untuk menjadi temah dalam perjalanan, niscaya ia 
baik untuk menjadi teman di tempat sendiri (tidak dalam perja¬ 
lanan). Kadang-kadang baik di tempat sendiri, orang yang tidak 
baik dalam perjalanan. Dan karena itulah dikatakan : “Apabila 
seseorang dipujikan oleh orang-orang yang bergaul dengan dia, 
di tempat tinggalnya dan oleh teman-temannya dalam perjalanan, 
maka janganlah kamu ragu-ragu tentang baiknya!”. 
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Safar adalah setengah dari sebab-sebab yang membosankan. Orang 
yang balk budi-pekertinya pada waktu yang membosankan, adalah 
orang yang balk budi. Kalau tidak demikian, maka.ketika memberi 
pertolongan yang bersesuaian dengan maksud, niscaya sedikitlah 
menampak keburukan budi. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan : “Tiga orang tidak dicaci 
pada keadaan yang membosankan, yaitu : orang yang berpuasa, 
orang yang sakit dan orang yang bermusyafir”. 

Kesempumaan baiknya budi orang yang bermusyafir itu, ialah 
berbuat baik kepada pelayannya. Menolong teman dengan segala 
kemungkinan. Dan berbelas-kasihan kepada semua orang yang 
berkeputusan, dengan tidak melewatinya, kecuali dengan memberi 
pertolongan kendaraan atau perbekalan atau berhenti karenanya. 
Kesempurnaan yang demikian dengan teman-teman ialah dengan 
bersenda-gurau dan berbaik-baikan pada sebahagian waktu, tanpa 
ada kekejian dan kema’shiatan. Dan hendaklah yang demikian itu 
untuk obat kejemuan dan kesukaran safar! 

Kedua : bahwa ia memilih teman. Maka janganlah keluar sendirian. 
Yang pertama teman , kemudian jalan yang akan ditempuh dalam 
perjalanan. 

Hendaklah teman itu orang yang menolongnya kepada Agama. 
Maka teman itu yang akan mengingatkannya apabila ia lupa. Yang 
akan menolong dan membantunya, apabila ia ingat. Sesungguhnya 
manusia itu adalah menurut agama temannya. Dan orang tidak 
dikenal, kecuali dengan temannya. 

Nabi saw. melarangbermusyafir sendirian u> Dan bersabda : 

^ s / S / S s 

(Ats-tsalaa-tsatu nafarun) = yu 


Artinya : “Tiga orang itu satu kumpulan'\ ( 2 ) 

Dan bersabda pula : V ", » 


(Idzaa kuntum tsalaatsatan fis-safari fa-amirruu ahadakum). 

Artinya : **Apabila kamu tiga orang dalam perjalanan , maka ang- 
katlah seorang menjadi kepalal <3> 

Adalah mereka (para shahabat) berbuat demikian dan mengatakan: 
“Inilah amir (kepala) kami,yang diangkat oleh Rasulullahsaw.”. (4> 


(1) Dirawikan Ahmad dari Ibnu ’Umar, dengan sanad shahih. 

(2) Menurut Al-Iraqi, ini adalah ucapan ’Ali ra. Dan bukan hadits. 

(3) Dirawikan Ath*Thabrani dari Ibnu Mas } ud* dengan isnad baik. 

(4) Dirawikan AI-Bazzar dan Al-Hakim dari ’Umar. 
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Hendaklah diangkat menjadi kepala yang terbaik akhlaq, yang 
lebih belas-kasihan kepada teman, yang lebih cepat bertindak 
mengutamakan orang lain dan mencari persetujuan teman. 
Sesungguhnya diperlukan kepada kepala (amir), karena pendapat- 
pendapat itu berlainan pada menentukan tempat, jalan dan kemus- 
lihatan perjalanan. Dan tak ada aturan, selain pada sendirian. Dan 
tak ada kerusakan, selain pada banyak orang. Dan sesungguhnya 
teraturlah urusan alam ini, karena yang mengatur semuanya adalah 

Esa • a' ^ ✓ V /* ,, s * i / 

c w ' uju-i) <5s\ y 

(Lau kaana fiihimaa aalihatun illallaahu lafasadataa). 

Artinya : "Jikalau ada pada langit dan bumi Tuhan-tuhan, selain 
Allah , niscaya rusaklah keduanya”. (S. Al-Ambiyaa’, ayat 22). 
Manakala Yang Mengatur itu Esa, niscaya teraturlah urusan peng- 
aturan. Dan apabila banyak yang mengatur, niscaya rusaklah urusan 
di tempat sendiri dan diperjalanan. Hanya di tempat penetapan 
(tempat berdomisili), tidaklah kosong dari kepala umum (amir 
’amm), seperti kepala kampung. Dan kepala khusus (amir khash), 
seperti pemimpin rumah tangga. 

Adapun perjalanan (safar), maka tidaklah tertentu padanya seorang 
kepala (amir), melainkan dengan pengangkatan. Karena itulah, 
pengangkatan kepala itu wajib. Supaya terkumpullah segala penda- 
pat yang bercerai-berai. 

Kemudian, menjadi keharusan atas kepala, bahwa ia tidak mem- 
perhatikan, selain untuk kepentingan orang banyak. Dan menjadi- 
kan dirinya untuk penjagaan mereka, sebagaimana dinuqilkan dari 
Abdullah Al-Maruzi, bahwa ia ditemani oleh Abu ’Ali Ar-Ribathi. 
Lalu ia bertanya: “Bahwa engkau yang menjadi kepala atau aku?”. 
Abu ’Ali Ar-Ribathi menjawab : “Engkau!”. 

Maka senantiasalah Abdullah memikul perbekalan untuk dirinya 
sendiri dan untuk Abu ’Ali di atas punggungnya. 

Pada suatumalamturunlah hujan. Lalu Abdullah berdiri sepanjang 
malam pada kepala temannya. Dan pada tangannya kain, di mana 
ia mencegah hujan daripada temannya itu. Setiap kali Abu ’Ali 
Ar-Ribathi berkata kepadanya : “Hai Abdullah, jangan engkau 
berbuat demikian!”. Lalu Abdullah menjawab : “Apakah tidak 
engkau mengatakan, bahwa pimpinan diserahkan kepadaku? Maka 
janganlah engkau menetapkan sesuka hatimu atas diriku! Dan 
janganlah engkau menarik perkataanmu!”. Sehingga berkatalah 
Abu ’Ali : “Aku ingin bahwa aku matidan tidak mengatakan kepa¬ 
da Abdullah : ‘Engkau kepala!’ ”. 
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Maka demikianlah seyogianya kepala itu. Dan Nabi saw. bersabda : 

(Khairul-ash-haabi arba-’ah) = 

Artinya : “ Sebaik-baik teman itu empat orang ”. u> 

Penentuan empat diantara bilangan-bilangan yang lain itu, tak 
boleh tidak, padanya ada faedah. Dan yang membekas pada 
pemikiran, ialah bahwa seorang musyafir itu, tidaklah terlepas 
dari seorang laki-laki yang memerlukan kepada pemeliharaan dan 
dari keperluan yang selalu diperlukannya. 

Jikalau mereka itu tiga orang, niscaya adalah yang mengurus ke¬ 
perluan kesana-kemari, seorang. Maka ia kesana-kemari dalam 
perjalanan itu, tanpa teman. Sehingga ia tidak terlepas daripada 
bahaya dan daripada kepicikan hati. Karena ketiadaan kejinakan 
hati teman. 

Jikalau yang kesana-kemari mengurus keperluan itu dua orang, 
niscaya yang menjadi penjaga bagi orang itu seorang. Maka tidak 
juga ia terlepas daripada bahaya dan daripada kepicikan dada 
(sesak pikiran). 

Jadi, kurang daripada empat orang, tidaklah menyempurnakan 
maksud. Dan di atas dari empat orang adalah lebih. Maka mereka 
tiada dihimpunkan oleh suatu ikatan. Maka tiadalah terjalin dian¬ 
tara mereka kasih-mengasihani. Karena orang ke lima itu lebih 
daripada yang diperlukan. Dan orang yang tiada diperlukan itu, 
tidaklah menjurus cita-cita kepadanya. Lalu tiadalah sempurna 
pershahabatan bersama dia. 

Ya, pada banyaknya teman-teman itu ada faedahnya, untuk kea- 
manan daripada segala yang ditakuti. Tetapi empat orang adalah 
lebih baik bagi pershahabatan khusus. Tidak bagi pershahabatan 
umum. Berapa banyak teman di jalan ketika banyaknya teman, 
yang tidak bercakap-cakap. Dan tidak bercampur-baur sampai 
kepada akhir perjalanan. Karena tidak diperlukan kepadanya. 
Ketiga : mengucapkan selamat tinggal kepada teman-teman di 
tempat, kepada keluarga dan handai-tolan. Dan hendaklah mendo’a 
ketika berpisah itu, dengan do’a Rasulullah saw!. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dan lain-lain dari Ibnu ^bbas* 
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Setengah mereka itu berkata : “Aku menemani Abdullah bin 
’Umar ra. dari Makkah ke Madinah- dijagakan Allah kiranyaMadi- 
nah itu. Tatkala aku bermaksud berpisah dengan dia, lalu ia meng- 
ucapkan kata-kata perpisahan kepadaku dan berkata : ‘Aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda : ‘Luqman berkata : ‘Bahwa Allah 
Ta’ala apabila menerima simpanan akan sesuatu, niscaya dipeliha- 
rakannya. Dan aku menyimpankan pada Allah agamamu, amanah- 
mu dan segala kesudahan amaianmu”. (p 

Zaid bin Arqam meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau 
bersabda : 






(Idzaa araada ahadukum safaran fal-yuwad-di’ ikhwaanahu fa- 
innallaaha Ta’aalaa jaa-’ilun lahu fii du’aa-ihimul-barakah). 

Artinya : “Apabila bermaksud seseorang dari kamu bermusyafir , 
maka hendaklah mengucapkan selamat tinggal kepada teman- 
temannya. Maka sesungguhnya Allah Ta’ala menjadikan barakah 
baginya pada do’a mereka itu”. ( 2 ) 

Dari ’Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari neneknya, bahwa Ra¬ 
sulullah saw. apabila mengucapkan selamat jalan kepada seseorang, 
bersabda : 


(Zawwadakallaahut-taqwaa wa ghafara dzanbaka wa wajjahaka 
ilal-khairi haitsu tawajjahta). 

Artinya : “Diperbekali engkau kiranya oleh Allah dengan taqwa. 
Diampunkan-Nya dosa engkau. Dan dihadapkan-Nya engkau kepa¬ 
da kebajikap, ke mana saja engkau menuju «) 


Inilah do’a orang yang tinggal untuk orang yang diucapkan selamat 
jalan. 

Musa bin Wardan berkata: “Aku datangi Abu Hurairah ra., di inana 
aku mengucapkan selamat tinggal kepadanya, untuk perjalanan 
yang aku maksudkan. Lalu beliau berkata : “Apakah tidak aku 
ajarkan kamu, wahai anak saudaraku, sesuatu yang telah diajarkan 
aku oleh Rasulullah saw. ketika mengucapkan kata perpisahan?”. 
Maka aku menjawab : “Belum!”. 

Maka beliau menyambung : “Katakanlah! Aku petaruhkan engkau 


(1) Dirawikan An-Nasa-i dan Abu Dawud, isnadnya baik- 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi dari Zaid bin Arqam, sanad dla’if. 

(3) Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-Muhamili. 
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pada Allah, yang tidaklah hilang segala petaruhan pada-Nya”. w 
Dari Anas bin Malik ra., bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
saw. lalu berkata : “Sesungguhnya aku bermaksud bermusyafir, 
maka berilah nasehat kepadaku!”. 

Maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya : 





s'/ • y i, , i r ■» * 


(Fii hifdhillaahi wafii kanafihi, zawwadakallaahut-taqwaa wa gha- 
fara dzanbaka wa wajjahaka lil-khairi haitsu kunta au ainamaa 
kunta). 

Artinya : “ Dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah! Diberilah 
kiranya perbekalan taqwa kepada engkau oleh Allah! Diampunkan- 
Nya dosa engkau! Dihadapkan-Nya engkau kepada kebajikan, 
ke mana saja engkau berada atau di mana saja engkau berada /” ( 2 ) 
Perawi hadits ini ragu, apakah Nabi saw. mengucapkan : ke mana 
saja atau di mana saja. 

Seyogialah apabila mempertaruhkan kepada Allah Ta’ala, apa yang 
ditinggalkan, bahwa dipertaruhkannya keseluruhan, tidak ditentu- 
kan secara khusus. Diriwayatkan, bahwa ’Umar ra. memberikan 
kepada orang banyak bermacam-macam pemberian bagi mereka. 
Ketika datang kepadanya seorang laki-laki bersama puteranya. Lalu 
’Umar ra. berkata kepada orang itu : “Belum pernah aku melihat 
sese orang yang serupa dengan seseorang, dari anak ini dengan 
engkau!”. 

Lalu orang itu berkata kepada ’Umar ra. : “Akan aku terangkan 
kepada engkau ten tang anak ini sesuatu, wahai Amirul-mu’mihin! 
Sesungguhnya aku bermaksud bermusyafir dan ibunya waktu itu 
sedang mengandung dia. Maka ibunya mengatakan : “Engkau pergi 
dan meninggalkan aku dalam keadaan yang begini”. 


Lalu aku menjawab : “Aku pertaruhkan pada Allah, apa yang 
dalam perut engkau”. 

Lalu aku pergi. Kemudian, aku kembali. Rupanya, ibunya telah 
meninggal dunia. Maka duduklah kami bercakap-cakap. Tiba-tiba 
kelihatan ‘ api di atas kuburannya. Lalu Aku bertanya kepada 
orang banyak : “Apakah api itu?”. Orang banyak menjawab : 
“Api itu dari kuburan si Anu, di mana kami melihatnya tiap-tiap 
malam”. 


(1) Hadits dari Abu Hurairah ini, dirawikan Ibnu Majah dan An-Nasan, dengan isnad 
baik. 

(2) Hadits ini dari Anas bin Malik, sudah diterangkan dahulu pada “Bab Haiji”. 
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Maka aku menyambung : “Demi Allah! Sesungguhnya wanita itu 
selalu berpuasa dan menegakkan shalat”. Lalu aku mengambil 
cangkul, pergi sehingga sampailah kami ke kuburan itu. Lalu kami 
gali. Tiba-tiba kelihatan pelita. Dan tiba-tiba budak kecil ini me- 
rangkak-rangkak. Maka orang mengatakan kepadaku : “Bahwaini 
adalah petamhmu (simpananmu). Jikalau engkau mempetaruhkan 
ibunya, niscaya engkau akan mendapatinya”. 

Maka ’Umar ra. berkata : “Sesungguhnya budak ini amat serupa 
dengan engkau, dibandingkan burung gagak dengan burung gagak”. 
Ke-empat : bahwa ia mengerjakan shalat sebelum bermusafir, 
selaku shalat istikkarah (shalat memohonkan kebajikan pada 
Tuhan). Sebagaimana telah kami terangkan pada “Kitab Shalat”. 
Dan waktu keluar untuk safar itu, dikerjakan shalat karena safar. 
Diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra., bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw., lalu berkata : “Sesungguhnya aku ber- 
nadzar akan bermusafir. Dan telah aku tuliskan wasiatku. Maka 
kepada siapakah dari orang tiga, aku serahkan wasiat itu? Kepada 
puteraku atau kepada saudaraku atau ayahku?”. Lalu Nabi saw. 
menjawab : “Tiadalah seorang hamba meninggalkan pada keluarga- 
nya suatu peninggalan, yang lebih disukai Allah, daripada empat 
r aka’at shalat, yang dikerjakannya di rumahnya, apabila ia telah 
mengikatkan kain-kain perjalanannya. Ia membaca pada raka’at- 
raka’at itu surat “Al-Faatihah” dan “Qulhuwalaahu ah ad”. 

Kemudian ia membaca do’a : 


idi 


(Allaahumma inni ataqarrabu bihinna ilaika fakh-lufnii bihinna fii 
ahlii wa maalii fahiya khalifatuhu fii ahlihi wa maalihi wa hirzun 
haula daarihi hattaa yarji-’a ilaa ahlih). 

Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku mengham- 
pirkan diriku kepada-Mu dengan shalat empat raka'at ini. Maka 
gantikanlah akan aku dengan dia pada keluargatiu dan hartaku! 
Maka shalat empat raka'at itu menjadi khalifah (penggantinya) 
pada keluarganya dan hartanya. Dan penjagaan keliling rumahnya. 
Sampai ia kembali kepada keluarganya”. a) 


(1) Dirawikan AHCharaithi, Dan dari perawi-perawinya ada orang yang tidak dikenal. 
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Kelima : apabila telah berada di pintu rumah, maka hendaklah 
membaca : 

^ >■ T. 



(BismilLaahi tawakkaltu ’alallaahi, wa laa haula wa laa quwwata 
illaa biliaahi, rabbi a-’udzu bika an udlilla au udlalia au uzilla au 
uzalla au adh-lima au udh-lama au ujhila au yujhala alayya). 

Artinya : “Dengan nama Allah, Aku menyerah diri (bertawakkal) 
kepada Allah. Tiada daya dan upaya, melainkan dengan Allah. 
Wahai Tuhan! Aku berlindung dengan Engkau, bahwa aku akan 
menyesatkan atau aku disesatkan. Bahwa aku akan memperosok- 
kan orang atau aku diperosokkan orang. Bahwa aku akan mendza- 
limi orang atau aku didzalimi orang. Bahwa aku akan membodohi 
orang atau aku dibodohi orang!”. 

Apabila iaberjalan, lalu membaca do’a, yang artinya : “Wahai Allah 
Tuhanku! Dengan Engkau, aku berkembang. Kepada Engkau, aku 
bertawakkal. Dengan Engkau, aku berpegang. Dan kepada Engkau , 
aku menghadapkan wajahku. Wahai Allah Tuhanku! Engkaulah 
kepercayaanku dan Engkaulah harapanku! Maka cukupkanlah 
akan aku, apa yang penting bagiku dan apa yang tidak aku penting- 
kan dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku. Mulia- 
lah tetangga Engkau dan agunglah pujian bagi Engkau. Dan tiadalah 
Tuhan selain Engkau! Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah bagiku 
perbekalan taqwa! Ampunilah dosaku! Dan hadapkanlah aku 
kepada kebajikan, ke mana saja aku menghadap!". 

Hendaklah do’a ini dibaca pada tiap-tiap tempat, di mana ia akan 
berangkat dari tempat itu! 

Apabila telah mengendarai kendaraan, maka hendaklah dibaca : 
“Bismillaah wabillaah wallaahu akbar. Aku bertawakkal kepada 
Allah. Tiada daya dan tiada upaya, melainkan dengan Allah Yang 
Maha Tinggi dan Mdha Besar. Apa yang dikehendaki oleh Allah, 
niscaya ada dan up a yang tiada dikehendaki-Nya, niscaya tidak ada. 
Maha Suci Allah yang telah mengadakan —semua — ini untuk kita 
dan kita tak dapat mengendalikannya (hanya dengan kurnia 
Tuhan). Dan sesungguhnya kita akan kembali kepada Tuhan kita!". 


$$ 54 ^' 




546 



Apabila kendaraan telah lurus dibawahnya, maka hendaklah mem- 
baca : 




S X '"•’{Til 


(Alhamdulillaahil-ladzii hadaanaa lihaadzaa wa maa kunnaa linah- 
tadia laulaa an hadaanallaah. Allaahumma antal-haamiiu ’aladh- 
dhahri wa antal-musta-’aanu ’alal-umuur). 

Artinya :■"Segala pujian bagi Allah yang menunjukkan kita kepada 
pekerjaan ini . Dan sesungguhnya tidaklah kita memperoleh petun- 
juk y jikalau tidak ditunjuki oleh Allah. Wahai Allah Tuhanku! 
Engkaulah yang membawa di atas punggung (kendaraan ini) dan 
Engkaulah yang menolong atas segala pekerjaan!”. 

Ke-enam : bahwa bertolak dari rumah pada pagi-pagi hari. Diriwa- 
yatkan oleh Jabir : “Bahwa Nabi saw. berangkat pada hari Kamis. 
Beliau bermaksud keTabuk u>. Dan berangkat pada pagi-pagi hari. 
Dan berdo’a : , /{ 


(Allaahumma baarik li-ummatii fii bukuurihaa). 

Artinya : "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kiranya barakah 
bagi ummatku pada ke-pagi-annya!”. ( 2 ) 


Disunatkan memulai keluar betmusyafir pada hari Kamis. Diri- 
wayatkan oleh Abdullah bin Ka’b bin Malik dari bapaknya, yang 
mengatakan : “Amat sedikitlah Rasulullah saw. keluar untuk ber- 
musyafir, selain pada hari Kamis”. (3) 

Diriwayatkan oleh Anas bahwa Nabi saw. berdo’a : 




(Allaahumma baarik li-ummatii fii bukuurihaa yaumas-sabti). 
Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kiranya barakah 
bagi ummatku pada ke-pagiannya hari Sabtu!”. 

Dan Rasulullah saw. apabila mengutus suatu pasukan, maka diu- 
tuskannya pada pagi hari. 


(1 ) Tabuk : nama suatu daerah di negeri Syam (Syria) * Pent. 

(2) Dirawikan Al-Kharaiihi dari Shakhar Al-*Amiri. Kata At-Tijrmidzi, hadits baik. 

(3) Dirawikan Al-Bazzar dan Al-Kharaithi* hadits dla’if. 
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. berdo’a : 




(Allaahumma baarik li-ummatii fii bukuurihaa yauma khamiisihaa). 
Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kiranya bagi 
ummatku barakah pada ke-pagi-annya pada hari Kamisnya a) 
Abdullah bin Abbas berkata : “Apabila engkau mempunyai suatu 
keperluan kepada seseorang, maka mintalah keperluan itu daripada- 
nya, pada siang hari! Dan janganlah engkau minta pada malam 
hari! Dan mintalah pada pagi hari! Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah saw. berdo’a : “Allaahumma baarik li-ummatii fii bu¬ 
kuurihaa’’. Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kira¬ 
nya barakah bagi ummatku pada ke-pagi-annya !”. 

Dan tiada seyogialah bermusyafir sesudah terbit fajar dari hari 
Jum’ah. Maka ia menjadi ma’shiat dengan meninggalkan Jum’ah. 
Dan harinya disangkutkan kepada Jum’ah. Maka permulaannya 
hari itu adalah setengah daripada sebab-sebab wajibnya Jum’ah. 
Mengantarkan orang musyafir untuk perpisahan adalah disunat- 
kan. Yaitu sunnah Nabi saw. Beliau saw. bersabda : “ Sesungguhnya 
bahwa aku mengantarkan mujahid (pejuang) fi sabilillah , lalu aku 
mengelilinginya di atas kendaraannya pada pagi-pagi atau petang- 
petang , adalah lebih aku sukai dari dunia dan isinya”. (2) 

Ketnjiih . tidak berhenti, sebelum siangnya panas. Dan itu adalah 
sunat . Dan adalah kebanyakan perjalanannya itu pada malam. 
Nabi saw. bersabda : “ Haruslah kamu berjalan pada malam! Se¬ 
sungguhnya bumi itu dilipapkan di malam hari, apa yang tidak 
dilipatkan di siang hari'\ 

Manakala telah dekat kepada tempat perhentian, maka hendaklah 
berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Yang memiliki tujuh petala 
langit dan apa dinaunginya. Yang memiliki tujuh petala bumi dan 
apa yang dibawanya. Yang memiliki sethan-sethan dan apa disesat- 
kannya. Yang memiliki segala angin dan apa yang diterbangkannya. 
Dan Yang memiliki segala laut dan apa yang dialhkannya. Aku 
bermohon kepada-Mu akan kebajikan tempat ini dan kebajikan 
penduduknya! Aku berlindung dengan-Mu daripada kejahatan 
tempat ini dan kejahatan isinya! Singkirkanlah daripadaku keja¬ 
hatan orang-ofang jahat dari mereka!”. 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Khaiaithi* isnad dla’if. 

(2) Dirawikan Ibnu Majah dari Mu*adz bin Anas, sanad dia’if. 
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Apabila telah bertempat pada suatu tempat, maka hendaklah 
mengerjakan shalat dua raka’at. Kemudian berdo’a : “Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan kaliraah-kalimah 
Allah yang sempuma, yang tidak akan dilampaui oleh orang baik 
dan oleh orang jahat, daripada kejahatan apa yang dijadikan-Nya”. 
Apabila telah datang malam, maka hendaklah berdo’a : “Wahai 
bnmi Tuhanku! Tuhanmu Allah, Aku berlindung dengan Allah, 
daripada kejahatanmu, daripada kejahatan isimu dan daripada 
kejahatan apa-apa yang merangkak-rangkak di atasmu. Aku ber¬ 
lindung dengan Allah, daripada kejahatan tiap-tiap singa dan 
singa-singa, ular dan kalajengking. Dan dari kejahatan penduduk 
negeri, bapa dan anaknya. Kepunyaan Tuhan, apa yang mendiami 
pada malam dan siang. Ia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
Manakala ia meninggi pada tempat yang tinggi dari bumi pada 
waktu/ perjalanan, maka seyogialah berdo’a : “Wahai Allah Tuhan¬ 
ku! Bagi Engkaulah ketinggian di atas tiap-tiap ketinggian! Bagi 
Engkaulah pujian di atas tiap-tiap hal-keadaan!”. 

Manakala menurun, niscaya membaca tasbih. Dan manakala takut 
kesepian dalam perjalanan, niscaya membaca : 





/ / 






*7 ** J "7 / ^$ 


(Subhaanal-malikil-qudduusi, rabbil-malaaikati war-ruuhi, jallalatis- 
samaawaatu bil-’izzati wal-jabaruut). 

Artinya : “Maha Suci Tuhan Yang Memiliki, Yang Maha Suci , 
Tuhan bctgi segala malaikat dan roh , agunglah segala langit dengan 
kemuliaan dan keperkasaan”. 

Kedelapah : bahwa menjaga diri di siang hari. Tidak berjalan sendi- 
rian, keluar dari rombongan (qafilah). Karena kadang-kadang 
dicuiik atau terputus dari teman. Dan di malam hari menjaga diri 
ketika tidur. Nabi saw. apabila tidur pada permulaan malam dalam 
perjalanan, beliau merebahkan kedua lengannya. Dan kalaubeliau 
tidur pada akhir malam, beliau menegakkan kedua lengannya dan 
meletakkan kepalanya pada tapak-tangannya. <i) 

Maksudnya yang demikian itu, bahwa beliau tidak tidur nyenyak. 
Lalu terbit matahari dan beliau itu tidur tiada mengetahuinya. 
Lalu yang luput dari shalat, menjadi lebih utama daripada yang 
dicarinya dengan perjalanan. 


(1) Hadits ini sudah diterangkan pada °Bab Hajji” dahulu. 
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Disunatkan pada malam hari, berganti-gantian menjaga dengan 
teman-teman. Apabila tidur seorang, maka yang lain menjaga. 

Ini adalah sunnah Nabi saw. Dan manakala musuh bermaksud 
kepadanya atau binatang buas pada malam atau siang hari, maka 
hendaklah, raembaca Ayatul-kursi, Syahidallaahu, surat Al-Ikhlash 
(Qulhuwallaahu) dan AUMu 'awwadzatain (Qul a-’uudzu birabbil 
falaq dan Qul a-’uudzu birabbin-naas). Dan hendaklah membaca : 
“Bismillaah”, dengan nama Allah* Apa yang dikehendaki Allah. 
Tiada kekuatan, melainkan dengan Allah. Mencukupilah bagiku 
Allah. Aku bertawakkal kepada Allah. Apa yang dikehendaki Allah. 
Tiada yang mendatangkan segala kebajikan melainkan Allah. Apa 
yang dikehendaki Allah. Tiada yang menjauhkan yang jahat, mela¬ 
inkan Allah. Mencukupilah bagiku Allah dan memadailah. Allah 
mendengar siapa yang berdo’a. Tiadalah di belakang Allah tempat 
kesudahan. Dan tiadalah pada bukan Allah tempat meminta 
santunan. Telah ditetapkan oleh Allah.: “Sesungguhnya Aku dan 
rasul-rasul-Ku pasti menang! Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Kuasa. Aku membentengi diri dengan Allah Yang Maha 
Agung. Dan meminta pertolongan dengan Yang Hidup, Yang Ber- 
diri sendiri, yang tidak mati. Wahai Allah Tuhanku! Jagailah kami 
dengan mata-Mu yang tiada tidur! Kelilingilah kami dengan keme- 
gahan-Mu yang tidak dapat dipatahkan! Wahai Allah Tuhanku! 
Kasihanilah kami dengan qudrahrMu kepada kami! Maka kami 
tiada binasa. Engkaulah kepercayaan dan harapan kami. Wahai 
Allah Tuhanku! Lembutkanlah kepada kami hati hamba-hamba- 
Mu yang laki-laki dan yang wanita, dengan belas-kasihan dan 
kasih-sayang! Sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dari orang- 
orang yang pengasih”. 

Kesembilan : berbelas-kasihan kepada binatang kendaraan, kalau 
berkendaraan. Maka tidaklah dipikulkan ke atas binatang kendaraan 
itu, yang tidak disanggupinya. Dan tidak dipukul pada mukanya. 
Karena yang demikian itu dilarang. Dan tidak tidur di atas binatang 
kendaraan. Karena memberatkan dengan tidur dan menyakitkan 
binatang itu. Dan orang-orang wara’ tidak tidur atas biantang 
kendaraan, kecuali tidur sejenak. Nabi saw. bersabda : “Janganlah 
kamu membuatpunggung binatangkendaraanmu menjadikursi (i> 


(1) Hadits ini sudah diterangkan pada **Bab Hajji*\ dahulu. 
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Disunatkan turun dari binatang kendaraan pada pagi dan petang 
hari, yang menyenangkan binatang kendaraan dengan demikian. 
Itu adalah sunnah Nabi saw. Dan atsar dari ulama-ulama terdahulu 
(salaf), tentang itu. 

Setengah salaf menyewa binatang kendaraan dari pemiliknya, de¬ 
ngan syarat dia tidak turun dan menyempurnakan sewanya. Ka- 
mudian ia turun, supaya dengan demikian, ia berbuat ihsan 
(berbuat baik) kepada binatang kendaraan. Maka ihsan itu diletak- 
kan pada neraca amalan kebaikannya. Tidak pada neraca amalan 
kebaikan orang yang mempersewakan. Dan orang yang menyakiti 
binatang dengan pukulan atau beban yang tidak disanggupinya, 
niscaya dituntut pada hari qiyamat. Karena pada tiap-tiap jantung 
yang panas itu pahala. 

Abud Darda’ ra. berkata kepada untanya ketika unta itu mati : 
“Wahai unta! Janganlah engkau mengadukan aku kepada Tuhan- 
Mu! Sesungguhnya aku tidaklah memikulkan atasmu di atas 
kesanggupanmu ” 

Pada turun sesa’at itu, dua sedekah : 

Pertama : menyenangkan binatang kendaraan. 

Kedua : mendatangkan kesenangan kepada hati orang yang mem¬ 
persewakan. 

Dan ada lagi faedah lain. Yaitu : gerak badan, penggerakan dua 
kaki dan menjaga dari kekakuan anggota badan, disebabkan lama- 
nya berkendaraan. Dan seyogialah ia menetapkan bersama orang 
yang mempersewakan kendaraan itu, apa yang akan diperpikul- 
kannya atas kendaraan itu satu-persatu. Dan dikemukakannya 
bar an g itu kepada yang mempersewakan tadi. Dan ia menyewa^ 
binatang kendaraan tersebut, dengan ’aqad yang syah. Supaya 
tidak berkobar diantara keduanya pertengkaran yang menyakitkan 
hati. Dan membawa kepada bertambah banyaknya pembicaraan. 
Tiadalah diucapkan oleh hamba dari perkataan , melainkan di sisi- 
nya ada pengawas yang siap sedia mencatatnya. Maka hendaklah 
dijaga daripada banyak perkataan dan pertengkaran dengan yang 
mempersewakan itu! Tiada seyogialah diperpikulkan sesuatu di 
luar dari yang disyaratkan, walau ringan sekalipun. Maka sesung¬ 
guhnya yang sedikit, akan menarik yang banyak. Dan barangsiapa 
berkeliling dikeliling yang dilarang, niscaya mungkin akan terpe- 
rosok ke daiamnya. 

Seorang laki-laki berkata kepada Ibnul-Mubarak, di mana Ibnul- 
Mubarak itu di atas binatang kendaraan : “Bawalah sepotong kertas 
ini kepunyaanku, kepada si Anu!”. 
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Ibnul-Mubarak menjawab : “Aku meminta izin yang mempersewa- 
kannya lebih dahulu. Sesungguhnya aku tidak membuat syarat 
dengan dia mengenai kertas ini”. 

Lihatlah, bagaimana ia tidak menoleh kepada perkataan fuqaha ’ 
(para ulama fiqh), di mana itu termasuk barang yang dima’afkan. 
Tetapi ia menempuh jalan wara'. 

Kesepuluh : seyogialah dibawa serta enam perkara. ’A-isyah ra. 
berkata : “Rasulullah saw. apabila bermusyafir, membawa serta 
lima perkara : kaca muka, botol (tempat) celak, gunting, sugi dan 
$isir'\ a) 

Pada lain riwayat dari ’A-isyah enam perkara : kaca muka y botol 
minyak wangi , gunting , sugi , botol (tempat) celak dan sisir. 

Ummu Sa’d Al-Anshariyah berkata : “Tiada berpisah dengan Ra¬ 
sulullah saw. dalam perjalanan : kaca muka dan tempat celak ( 2 > 
Shuhaib berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 'Haruslah kamu 
memakai celak hitam ketika mau tidur. Kareria termasuk yang 
menambahkan penglihatan dan menumbuhkan bulu mata!”. (3) 
Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. bercelak tiga-tiga. Dan pada suatu 
riwayat, beliau bercelak imtuk mata kanan tiga kali dan untuk 
mata kiri dua kali: (4) 

Kaum shufi menambahkan : tempat air dan tali. Setengah kaum 
shufi berkata : “Apabila tidak ada bersama orang fakir itu tempat 
air dan tali, niscaya menunjukkan kepada kekurangan agamanya”. 
Sesungguhnya mereka menambahkan ini, karena mereka meiihat 
untuk penjagaan pada kesucian air dan pencucian kain. Tempat 
air itu untuk menjaga air yang suci. Dan. tali untuk mengeringkan 
kain yang dicuci dan untuk mengambil air dari sumur. 
Orang-orang dahulu mencukupkan saja dengan tayammum. Dan 
tidak memerlukan bagi dirinya mengambil air. Mereka tiada mem- 
perdulikan mengambil wudlu di selokan-selokan dan dari semlia 
air, selama mereka tiada yakin akan ke-najis-annya. Sehingga 
’Umar ra. mengambil wudlu dari air dalam kendi seorang Nasrani. 
Mereka mencukupkan dengan tanah dan bukit, tak usah tali. Lalu 
membentangkan kain yang dicuci di atas tanah dan bukit itu. 


<1) Dirawikan Ath-Thabrani, Ai-Baihaqi dan Al-Kharaithi, Semuanya dla’if. 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi, dengan isnad dlaHf, 

(3) Dirawikan Al-Kharaithi, dengan sanad dla*if. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu ’Umar, 
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Ini adalah, bid'ah, tetapi bid 'ah hasanah (bid’ah baik). Dan bid'ah 
tercela ialah yang berlawanan dengan', sunnah yang sudah tetap. 
Adapun yang menolong kepada penjagaan Agama, maka dipandang 
perbuatan baik. Dan telah kami sebutkan hukum bersangatan pada 
bersuci pada "Kitab Bersuci Sesungguhnya orang yang menjurus- 
kan dirinya untuk urusan Agama, tiadalah sey ogia memilih jalan 
yang mudah. Tetapi menjaga pada bersuci aksn sesuatu, yang tidak 
mencegahkannya dari amal perbuatan yang lebih utama daripada- 
nya. 

Ada ulama yang mengatakan, bahwa orang-orang khawwash (orang 
orang khiishush), adalah setengah dari orang-orang yang tawakkal. 
Tiada berpisan daripadanya empat perkara dalam perjalanan dan 
di tempat kediamannya. Yaitu : tempat air, tali, penjahit dengan 
benaag-benangnya dan gunting. Dan orang khuwwash itu berkata : 
“Yang tersebut tadi tidaklah termasuk dunia”. 

Kesebelas : tentang adab kembali dari safar (perjalanan). Adalah 
Nabi saw. apabila kembali dari peperangan atau hajji atau ’umrah 
atau lainnya, membaca takbir pada tiap-tiap tanah yang tinggi tiga 
kali takbir dan membaca : 


w ^ / j/i 1 5 J a 1 *^ V ^ ^ { / 9' / ~ ^ ^ 


(Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu lahul-mulku wa 
lahul-hamdu wa huwa ’alaa kulli syai-in qadiir, aa-yibuuna taaibuu- 
na ’aabiduuna sa jiduuna lirabbinaa hamiduuna, shadaqallaahu 
wa’-dah, wa nashara-’abdah, wa hazamal-ahzaaba wahdah). 

Artinya : “Tiada yang disembah, melainkan Allah Yang Maha Esa, 
yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian. Ia Maha Kuasa atas segala-galanya. Kami kembali, bertaubat, 
beribadah, bersujud kepada Tuhan kami dan memuji-Nya. Allah 
membenarkan janji-Nya , menolong hamba-Nya dan menghancur- 
kan segala golongan kafir oleh-Nya sendirian 

Apabila telah mendekati kota tempat tinggalnya, maka hendaklah 
berdo’a : 

(Allaahummaj-’al lanaa bihaa qaraaran wa rizqan hasanan). 

Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah bagi kami padanya 
ketetapan dan rezeki yang baik *\ 
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Kemudian, hendaklah ia mengirim orang kepada keluarganya, ^ang 
akan menyampaikan berita gembiradengan kedatangannya. Supaya 
ia tidak datang kepada mereka itu dengan cara tiba-tiba. Lalu 
melihat apa yang tiada disukainya. Dan tiada seyogialah baginya, 
mengetok pintu mereka itu pada malam hari. Karena ada larangan 
Agama tentang yang demikian. Dan adalah Nabi saw. apabila. da¬ 
tang dari perjalanan, beliau pertama-tama masuk masjid dan me- 
ngerjakan shalat dua raka’at. Kemudian baru masuk ke rumah. 

Dan apabila masuk, beliau membaca : 



(Tauban-tauban lirabbinaa, auban-auban laa yughaadiru ’alainaa 
haubaa). 

Artinya : “ Bertaubat-bertaubat kepada Tuhan kita. Kembali- 
kembali, yang tidak meninggalkan pada kita usaha ke-do&a-an’\ w 
Dan seyogialah membawa untuk keluarga dan kerabat, hadiah 
(buah tangan) makanan atau lainnya, sekadar yang memungkinkan. 
Dan itu adalah sunat. 

Diriwayatkan dari hadits Nabi saw., bahwa jikalau tiada diperoleh- 
nya sesuatu, maka hendaklah diletakkannya batu dalam keran- 
jangnya! Dan seolah-olahnya ini bersangatan mendorong kepada 
sifat mulia yang tersebut. Karena semua mata memperhatikan 
kepada orang yang datang dari perjalanan jauh. Dan hati gembira 
dengan kedatangannya. Maka sangatlah disunatkan pada menguat- 
kan kesenangan mereka. Dan mendzahirkan berpalingnya hati 
dalam perjalanan kepada mengingati mereka, dengan apa yang 
dibawanya serta di jalan untuk mereka. 

Maka inilah jumlah banyaknya adab-adab dzahiriah pada bermu- 
syafir! 

Adapun adab bathiniah, maka pada pasal pertama , terdapat pen- 
jelasan sejumlah daripadanya. 

Jumlahnya itu ialah, bahwa : tidak bermusyafir, kecuali apabila 
ada dalam perjalanan itu menambahkan keagamaan. Manakala ia 
memperoleh hatinya berubah kepada kurangnya keagamaan, maka 
hendaklah ia berhenti dan berpaling kepada yang lain! Dan tiada 
seyogialah, bahwa cita-citanya melampaui tempatnya. Tetapi ber- 
tempatlah di mana hatinya bertempat. Dan berniat pada memasuki 
tiap-tiap negeri, bahwa ia akan menjumpai syaikh-syaikh (guru- 

(1> Dirawikan Ibnus^suimi dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas. Dan katanya shahih menu- 
rut svarat perawian hadits Al-Bukhari dan Muslim* 
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guru) yang ada di negeri itu. Bersungguh-sungguh untuk memper- 
oleh faedah adab-kesopanan atau ucapan dari masing-masing mere- 
ka. Supaya ia memperoleh manfa’at dengan yang demikian. 
Tidak untuk diceriterakannya yang demikian itu kepada orang 
lain. Dan tidak untuk didzahirkannya baHwa ia telah menjumpai 
syaikh-syaikh itu. 

Dan ia tidak menetap (bermukim) pada suatu negeri, lebih banyak 
dari seminggu atau sepuluh hari. Kecuali disuruh oleh syaikh yang 
dimaksud dengan yang demikian. Dan ia tidak duduk-duduk selama 
bermukim itu, selain dengan prang-orang faqir yang benar. 

Jikalau maksudnya mengunjungi saudara,. maka tidak dilebihkan 
dari tiga hari. Itulah batas : bertamu . Kecuali sukar bagi saudara- 
nya, berpisah dengan dia. 

Apabila bermaksud menziarahi syaikh (guru), maka tidaklah me¬ 
netap (bermukim) padanya, lebih dari sehari-semalam. Dan tidak 
menyibukkan dirinya dengan bergaul. Maka yang demikian itu, 
menghilangkan barakah perjalanannya. Dan tiap kali ia memasuki 
suatu negeri, tidaklah ia berbuat sesuatu, selain menziarahi guru 
(syaikh), dengan menziarahi tempat tinggalnya. Jikalau syaikh itu 
di rumah, maka tidaklah pintu rumahnya dikctok. Dan tidaklah 
diminta keizinannya, sampai ia keluar. Apabila ia telah keluar, 
datanglah kepadanya dengan adab. Lalu memberisalam kepadanya. 
Dan tidak berkata-kata dihadapannya, kecuali, bahwa ia menanya- 
kannya. 

Kalau Syaikh itu bertanya, niscaya dijawab sekedar pertanyaan. 
Dan tidak menanyakan tentang sesuatu persoalan, sebelum memin- 
ta izin lebih dahulu. 

Apabila berada dalam perjalanan, maka janganlah membanyakkan 
menyebut makanan-makanan dan orang-orang yang bermurah hati 
serta teman-temannya di negeri itu. Dan hendaklah ia menyebutkan 
syaikh-syaikh dan orang-orang faqirnya!. 

Dan janganlah melengahkan dalam perjalanan itu, menziarahi ku- 
buran orang-orang shalih! Tetapi hendaklah mencari kuburan- 
kuburannya itu, pada setiap desa dan negeri. 

Janganlah mendzahirkan hajat-keperluan, aelain sekedar yang 
penting. Dan kepada orang yang mampu menyampaikan hajat- 
keperluan itu. Dan selalu dalam perjalanan itu, berdzikir dan 
membaca Al-Qur-an, di mana tidak memperdengarkannya kepada 
orang lain. Apabila orang berbicara dengan dia, maka hendaklah 
meninggalkan dzikir. Dan menjawab pembicaraannya, selama 
orang itu masih berbicara. Kemudian kembalilah kepada pekerjaan 
semula!. 
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Jikalau nafsunya (keinginannya) merencanakan bermusyafir atau 
tinggal di negerinya sendiri, maka hendaklah nafsu itu ditantang! 
Barakah itu adalah pada menantang nafsu. 

Apabila lebih mudah baginya melayani (berbuat khidmat) kepada 
orang-orang shalih, maka tiada seyogialah baginya bermusyafir, 
demi pengkhidmatan itu. Maka yang demikian itu, kufur (tidak 
mensyukuri) nikmat. u) 

Manakala ia memperoleh dirinya kekurangan daripada yang ada 
padanya sewaktu di negerinya sendiri, maka hendaklah diketahui- 
nya, bahwa perjalanannya itu berpenyakit. Dan hendaklah ia 
kembali! Karena kalau ada untuk kebenaran, niscaya dzahirlah 
bekasnya. 

Seorang laki-laki menerangkan kepada Abi Utsman Al-Maghribi, 
bahwa si Anu keluar bermusyafir. Lalu Abi Utsman Al-Maghribi 
berkata : “Bermusyafir itu terasing dari tanah air. Terasing itu 
suatu kehinaan. Dan tiadalah bagi mu’min menghinakan dirinya 
sendiri”. 

Ia tunjukkan dengan perkataan tersebut, bahwa bagi orang yang 
tiada bertambah keagamaan dalam perjalanan, maka telah menghi¬ 
nakan dirinya sendiri. Jikalau tidak demikian, maka kemuliaan 
Agama itu, tidak tercapai, melainkan dengan kehinaan terasing 
dari tanah air. 

Maka hendaklah perjalanan jauh murid itu, dari tanah air hawa* 
nafsunya, kehendak dan tabi’atnya! Sehingga ia mulia dalam peng- 
asingan ini dan tidak hina. Sesungguhnya orang yang mengikuti 
hawa-nafsunya dalam perjalanan, niscaya ia hina,tak dapat diban- 
tah. Adakalanya pada waktu segera. Dan adakalanya pada waktu 
lambat. 


(1) Karena berkhidmat (melayani) orang-orang shalih adalah suatu nikmat daripada 
Allah! (Pent-)- 



Bab kedua : Mengenai yang tidak boleh tidak bagi 
orang yang beper/alanan , mempelajarinya, 
tentang hal-hat yang diberi ke-entengan 
(rukh-shah) dafam perjalanan, dafil-dalil 
gib/at dan waktu. 


Ketahuilah, bahwa seorang musyafir pada awai perjalanannya, me- 
merlukan kepada persediaan perbekalan untuk duniawinya dan 
untuk akhiratnya. 

Adapun perbekalan dunia y yaitu : makanan, minuman dan perbe- 
lanjaan yang diperlukan. Kalau ia keluar secara tawakkal, tanpa 
perbekalan, maka tiada mengapa, apabila perjalanannya itu dalam 
suatu kafilah. Atau diantara desa-desa yang bersambung satu de- 
ngan lainnya. 

Jikalau ia menempuh perjalanan di padang "Sahara sendirian atau 
bersama kaura (orang banyak) yang tidak membawa makanan dan 
minuman, maka kalau ia termasuk orang yangtahan lapar seminggu 
atau sepuluh hari umpamanya atau sanggup mencukupkan dengan 
daun-daunan, niscaya bolehlah ia demikian. Dan kalau tidak kuat 
menahan lapar dan tidak sanggup mencukupkan dengan daun- 
daunan, maka keluarnya untuk bermusyafir tanpa perbekalan itu, 
adalah perbuatan ma’shiat (berdosa). Karena ia membawa dirinya 
dengan tangannya sendiii kepada kebinasaan. Dan inimempunyai 
rahasia yang akan diterangkan pada “Kitab Tawakkal”. Dan tidak- 
lah arti tawakkal ttu, menjauhkan diri secara kcseluruhan dari 
sebab-sebab. Dan jikalau seperti demikian, niscaya batallah tawak¬ 
kal, dengan mencari timba, tali dan mengambil air dari sumur. Dan 
wajiblah bersabar, sehingga didatangkan Allah baginya seorang 
malaikat atau orang lain, untuk menuangkan air ke dalam mulut- 
nya. 

Jikalau menjaga timba dan tali, tidak merusakkan tawakkal dan 
itu adalah alat yang menyampaikan kepada minuman, maka mem¬ 
bawa barang makanan dan minuman, di mana tidak dapat diharap- 
kan akan ada diperjalanan, adalah lebih utama tidak akan merusak¬ 
kan tawakkal. Dan akan datang penjelasan “Hakikat Tawakkal” 
pada tempatnya nanti. Karena tawakkal itu tidaklah begitu jelas, 
kecuali bagi ulama-ulama Agama yang melakukan, penelitian, 
(ulama muhaqqiqin). 
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Adapun perbekalan akhirat , maka yaitu pengetahuan yang diper¬ 
lukan, mengenai thaharah (bersuci), puasa, shalat dan ibadah- 
ibadahnya. Maka tak boleh tidak, bahwa mempunyai perbekalan 
pengetahuan itu. Karena sewaktu-waktu perjalanan itu meringan- 
kan beberapa perkara. Maka perlulah mengetahui batas yang diri- 
ngankan oleh perjalanan itu. Seperti : men-qashar dan men-jama 5 
shalat dan berbuka puasa. Dan sewaktu-waktu diberatkan beberapa 
perkara, di mana di negeri sendiri tidak diperlukan mengetahuinya. 
Seperti : pengetahuan tentang qiblat dan waktu shalat Kalau 
di negeri sendiri, memadailah dengan lain dari pengetahuan. Yaitu : 
dengan melihat mihrab masjid dan mendengar adzan muadz-dzin. 
Dan dalam perjalanan, kadang-kadang diperlukan mengetahui 
sendiri. 

Jadi, apa yang dihajati mengetahuinya, terbagi kepada dua : 

bahagian pertama : pengetahuan tentang hal-haf yang mem per 

oleh ke-entengan (rukh-shah) dalam perja¬ 
lanan. 

Safar itu memberi dua ke-entengan pada bersuci. Yaitu : menyapu 
dua sepatu kasut (dua muza) dan beptayammum. Pada shalat fardlu 
dua ke-entengan (dua rukh-shah). Yaitu : menqashar dan men- 
jama '-kan shalat. Pada shalat sunat dua rukh-shah, yaitu : menger- 
jakannya atas kendaraan dan sedang berjalan kaki. Dan pada puasa, 
satu rukh-shah, yaitu : boleh berbuka puasa. 

Inilah tujiih macam rukh-shah : 

Rukh-shah Pertama : menyapu dua muza. Shafwan bin ’Assal ber- 
kata : “Rasulullah saw. menyuruh kami, apabila kami bermusafir 
atau dalam perjalanan, bahwa kami tidak membuka muza kami, 
tiga hari dengan malam-malamnya 5 ’. 

Maka tiap-tiap orang yang memakai muza sesudah bersuci yang 
membolehkan shalat, kemudian berhadats, maka boleh menyapu 
muzanya dari waktu berhadats tadi, tiga hari tiga malam, kalau ia 
orang musafir. Atau sehari-semalam, kalau ia orang muqim (bukan 
orang musafir). Tetapi, dengan lima syarat: 

Pertama : bahwa adalah pemakaiannya sesudah sempurna bersuci. 
Jikalau kaki kan an dibasuhnya dan dimasukkan dalam muza, ke¬ 
mudian kaki kiri dibasuhnya, lalu dimasukkan dalam muza, niscaya 
tidak dibolehkan menyapu muza itu, menurut madzhab Asy- 
Syafi-’i ra., sebelum muza kaki kanan dibuka dan diulangi kembali 
memakainya. 
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Kedua : muza itu kuat, yang memungkinkan berjalan kakidengan 
dia. Dan boleh menyapu muza, walau tiada memakai sandal sekali- 
pun. Karena berlaku kebiasaan, berulang-ulangrtya, dengan muza 
itu, pada tempat-tempat perhentian. Karena pada umumnya muza 
itu kuat. Lain halnya alas kaki kaum shufi, Maka tidak diperboleh- 
kan menyapunya. Dan demikian juga jurmuq yang lemah, a) 

Ketiga : bahwa tidak ada robek pada tempat yang fardlu dibasuh. 
Jikalau robek, di mana terbuka tempat yang perlu dibasuh, niscaya 
tidak diperbolehkan menyapu muza itu. Menurut qaul-qadim (2) 
dari Asy-Syafi-’i ra. diperbolehkan, selama masih lekat pada kaki. 
Dan itu adalah madzhab Malik.ra. Dan tiada mengapa mengikuti 
madzhab Malik. Karena dipandang perlu kepadanya. Dan sukarlah 
menjahit dalam perjalanan setiap waktu. Sepatu yang ditenuni 
boleh disapu manakala tertutup, yang tidak tampak kulit tapak 
kaki dari celah-celahnya. Begitu pula sepatu yang pecah, yang pada 
tempat pecahnya itu, di-ikat dengan benang. Karena hajat keperlu- 
an meminta kepada semua itu. 

Maka tidaklah yang diperhatikan, selain bahwa ada muza itu tertu¬ 
tup sampai ke atas dua mata kaki, bagaimanapun adanya. Adapun 
apabila tertutup sebahagian dari belakang tapak kaki dan yang lain 
tertutup dengan pembalutan, niscaya tidak boleh muza itu disapu. 
Ke-empat : bahwa muza itu tidak dibuka sesudah disapu. Kalau 
dibuka, maka yang lebih utama baginya mengulangi wudlu (meng- 
ambil air sembahyang). Kalau ia menyingkatkan, dengan membasuh 
dua tapak kaki saja, maka dibolehkan. 

Kelima : bahwa muza itu disapu pada tempat yang setentang bagi 
tempat yang perlu dibasuh. Tidak atas betis. 

Sekurang-kurangnya disapu, ialah apa yang dapat dinamakan : 
menyapu di atas belakang tapak kaki dari muza itu. Apabila disapu 
dengan tigaanak jari, niscaya memadai.Dan yang lebih utama ialah, 
bahwa ia keluar dari syubhat-khilaf (perbedaan ijtihad ulamayang 
mendatangkan ker^uan). 

Yang lebih sempuma, bahwa ia menyapu bahagian atasnya dan 
bahagian bawahnya dari muza itu, dengan sekali-gus (sekali jalan), 
tanpa berulang-ulang. 

Demikianlah Rasulullah saw. memperbuatnya. (3) 

(1) Jurmuq, yaitu : Muza yang dipakai di atas muza biasa, karena sangat dingin, 

(2) Qaul-Qadim, yaitu : fatma atau masalah yang dikeluarkan oleh Imam Asy-Syafi-’i 
ra. se waktu beliau masib menetap di Bagdad. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya dla’if. 
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Caranya : ialah membasahkan dua tangan dan meletakkan ujung 
anak jari tangan kanan, di atas ujung jari kaki kanan. Dan menya- 
pukannya dengan menarik jari-jari itu ke arah dirinya. Dan mele¬ 
takkan ujung jari tangan kirinya atas tumidnya dari bawah muza. 
Dan melalukannya ke ujung tapak kaki. 

Manakala menyapu muza waktu sedang bermuqim (tinggal di 
negeri sendirij, kemudian bermusafir atau waktu sedang bermusafir, 
kemudian bermuqim, niscaya menanglah hukum bermuqim. Maka 
hendaklah disingkatkan kepada sehari-semalam saja. 

Bilangan tiga hari itu dihitung dari waktu berhadatsnya, sesudah 
menyapu muza. 

Jikalau muza itu dipakai masih di tempatnya (belum lagi bermu¬ 
safir) dan menyapunya juga masih di tempatnya, kemudian baru 
ia keluar berjalan dan berhadats dalam perjalanan pada waktu 
gelincir matahari (waktu zawal) umpamanya, niscaya ia menya— 
pu tiga hari tiga malam, dari semenjak waktu zawal tadi,sampai 
kepada zawal hari ke-empat. 

Apabila matahari telah zawal dari hari ke-empat, niscaya tiadalah 
baginya mengerjakan shalat ; kecuali sesudah membasuh dua kaki. 
Maka ia membasuh kedua kakinya dan mengulangi memakai muza 
dan menjaga waktu hadats. Dan mengulangi kembali hitungan dari 
waktu hadats itu. 

Jikalau berhadats sesudah memakai muza di kampung (di tempat¬ 
nya), kemudian keluar bermusafir sesudah berhadats, maka boleh 
menyapu tiga hari. Karena kadang-kadang adat-kebiasaan meng- 
hendaki pemakaian muza sesudah keluar untuk bermusafir. Kemu¬ 
dian tidak mungkin menjaga diri dari hadats. 

Apabila menyapu di kampung, kemudian bermusafir, niscaya 
disingkatkan menurut waktu menyapunya orang muqim (sehari- 
semalam). 

Disunatkan bagi tiap-tiap orang yang bermaksud memakai muza 
di kampung atau dalam perjalanan, bahwa membalikkan muzanya 
dan menggerak-gerakkan apa yang di dalamnya, karena menjaga 
dari ular atau kala atau duri. Sesungguhnya diriwayatkan dari Abi 
Am amah, bahwa Abi Amamah berkata : “Rasulullah saw. meminta 
kedua muzanya. Lalu beliau memakai salah satu daripada kedua- 
nya. Maka datanglah seekor burung gagak. Lalu burung gagak itu 
membawa yang sebelah lagi dari muza itu. Kemudian melempar- 
kannya. Lalu keluar dari muza tadi seekor ular. Maka Rasulullah 
saw. bersabda : 
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(Man kaana yu’-minu billaahi wal-yaumil-aakhiri fa-laa yalbisu 
khuffaihi hatta y anfudlahumaa). 

Artinya : “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
maka ia tidak memakai kedua muzanya , sebelum menggerak-gerak- 
kannya (i> 

Rukh-shah Kedua : tayammum dexigan tanah sebagai ganti dari air 
ketika ada halangan (’udzur). 

Sesungguhnya diberi ke-’udzuran dari memakai air, dengan adanya 
air itu jauh dari tempatnya, sejauh mana jikalau ia berjalan kaki ke 
tempat air itu, niscaya tidak sampai hubungan kepadanya untuk 
meminta pertolongan dari kafilahnya (rombongannya), jikalau ia 
berteriak atau meminta pertolongan. Itulah kejauhan, yang tiada 
dibiasakan pulang-pergi kepadanya oleh orang-orang yang tinggal 
di tempat itu pada pulang-pergi mereka untuk membuang air 
(qadla-hajat). 

Demikian juga, jikalau ada pada air itu musuh atau binatang buas. 
Maka bolehlah bertayammum, walaupun air itu dekat. 

Demikian juga jikalau ia memerlukan kepada air itu, karena keha- 
usannya, baik pada hari itu atau sesudahnya. Karena ketiadaan air 
dihadapannya. Maka bolehlah ia bertayammum. 

Demikian juga jikalau ia memerlukan kepada air itu, karena keha- 
usan salah seorang dari teman-temannya. Maka tidaklah boleh 
berwudlu. Dan haruslah memberikan air itu. Adakalanya dengan 
memperoleh bayaran atau tanpa bayaran. Dan kalau ia memerlukan 
kepada air tadi, untuk memasak sayur atau daging atau untuk 
membasahkan makanan yang sudah dihancurkan yang dikumpul- 
kannya makanan itu dengan air tadi, niscaya tidak boleh berta¬ 
yammum. Tetapi haruslah ia mencukupkan dengan makanan han- 
cur itu yang kering. Dan meninggalkan memakai kuah. 

Manakala diberikan orang kepadanya air, niscaya wajiblah diteri- 
ma. Dan jikalau diberikan harganya, niscaya tidaklah wajib mene- 
rimanya. Karena pada menerima harga itu terdapat omelan. Dan 
jikalau dijual orang air kepadanya dengan harga yang pantas, 
niscaya haruslah dibeli. Dan jikalau dijual dengan harga yang lebih 
tinggi dari harga yang pantas itu, niscaya tidaklah harus dibeli. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Am&mah. Dan ada dari perawinya^ yang tidak 
dikenal. 
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Apabila tidak ada air padanya dan ia bermaksud bertayammum, 
maka yang pertama-tama harus dilakukannya, ialah mencari air. 
manakala mungkin sampai kepada air, dengan dicari. Yang demi- 
kian itu, dengan pulhng-pergi, di keliling tempat tinggalnya. Dan 
memeriksa kendaraan-kendaraan dan mencari sisa-sisa yang ada 
pada tempat-tempat air dan tempat-tempat membersihkan sesuatu 
dengan air. 

Jikalau ialupa kepada air pada kendaraannya atau ia lupa kepada 
sumur yang dekat daripadanya, niscaya haruslah mengulangi shalat. 
Karena keteledoTannya pada mencari air. Jikalau ia mengetahui 
bahwa ia akan memperoleh air pada akhir waktu shalat, maka 
yang lebih utama, bahwa ia mengerjakan shalat dengan tayammum 
pada awal waktu. Sesungguhnya umur kita tidaklah dapat diper- 
caya akan lanjut. Dan awal waktu itu adalah keridla’an Allah. 

Ibnu ’Umar ra. bertayammum. Lalu orang bertanya kepadanya : 
“Adakah engkau bertayammum, sedang dinding kota Madinah 
memandang kepada engkau?”. 

Maka Ibnu ’Umar ra. menjawab : “Apakah aku akan kekal (tidak 
meninggal), sampai aku dapat memasuki kota Madinah itu?”. 
Manakala diperoleh air sesudah masuk dalam shalat, niscaya tidak¬ 
lah shalatnya batal. Dan tidaklah wajib ia berwudiu. Dan apabila 
diperolehnya air sebelum masuk dalam shalat, niscaya haruslah ia 
mengambil wudlu’. 

Manakala air itu tel ah dicari, lalu tidak diperoleh, maka hendaklah 
ia menuju kepada tanah yang baik (yang suci), di mana di atasnya 
abu, yang terbang daripadanya debu. Dan hendaklah menepuk 
kedua tapak tangan di atas debu tadi, sesudah merapatkan anak- 
anak jarinya, sekali tepuk. Lalu menyapu dengan kedua tapak 
tangan tadi mukanya. Dan menepuk sekali lagi sesudah menang- 
galkan cincin dan menjarangkan anak-anak jarinya. Dan menyapu 
dengan anak-anak jarinya itu kedua tangannya sampai kepada 
kedua siku-sikunya. 

Jikalau tidak meratai dengan sekali tepuk seluruh kedua tangannya, 
niscaya menepuk sekali lagi. Dan cara pelan-pelan pada tayammum 
itu, ialah apa telah kami sebutkan dahulu pada Kitab Bersuei. 
Maka tidaklah kami mengulanginya lagi. 

Kemudian, apabila telah dikeijakan shalat dengan tayammum, satu 
shalat fardlu, maka bolehlah mengerjakan shalat sunat sebanyak 
yang dikehendaki, dengan tayammum itu. Dan jikalau bermaksud 
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menjama’ diaritara dua shalat fardlu, maka haruslah mengulangi 
tayammum untuk shalat kedua. Sehingga tidaklah dikerjakan dua 
shalat fardlu, kecuali dengan dua tayammum. 

Tiada seyogianya bertayammum bagi shalat sebelum masuk waktu- 
nya. Jikalau diperbuatnya yang demikian, niscaya wajiblah ia 
mengulangi tayammum. 

Dan hendaklah bemiat, ketika menyapu muka : memperbolehkan 
shalat (istibahah shalat). 

Jikalau diperolehnya air yang mencukupkan untuk sebahagian 
thaharahnya, maka hendaklah dipakai air itu. Kemudian hendaklah 
bertayammum sesudah memakai air tadi, dengan tayammum yang 
sempuma. 

Rukh-shah Ketiga : pada shalat fardlu ialah qashar (memendekkan 
shalat yang empat raka’at, menjadi dua raka’at). 

Boleh mengqasharkan pada masing-masing dari : shalat Dhuhur, 
'Ashar dan *Isya‘ kepada dua reka'at. Tetapi dengan tiga syarat: 
Pertatna: dilaksanakannya shalat itu pada waktunya. Jikalau shalat 
itu merupakan shalat qadla, maka menurut pendapat yang lebih 
kuat (al-adh-har), harus disempumakan (jadi empat raka’at). 

Kedua : diniatkan qashar. Jikalau diniatkan menyempumakan 
shalat (dikerjakan dengan empat raka’at), niscaya haruslah disem¬ 
pumakan. 

Jikalau ragu, apakah ia sudah meniatkan qashar atau meniatkan 
disempumakan, niscaya haruslah disempumakan (dikerjakan empat 
raka’at). 

Ketiga : bahwa ia tidak mengikuti (berimam) kepada orang muqim 
(orang yang tidak bermusafir), Dan tidak dengan orang musafir 
yang menyempumakan shalatnya. Jikalau diperbuatnya (di-ikuti- 
nya orang muqim atau orang musafir yang menyempumakan 
shalatnya), niscaya haruslah ia menyempumakan shalat. 

Tetapi jikalau ia ragu, apakah imamnya itu orang muqim atau 
orang musafir, niscaya haruslah (wajiblah) menyempumakan 
shalat, walaupun ia yakin kemudian, bahwa imamnya itu orang 
musafir.' Karena tanda-tanda seorang musafir itu tidaklah tersem- 
bunyi. Dari itu, hendaklah diselidiki lebih dahulu ketika bemiat!. 
Jikalau ia ragu, apakah imamnya itu meniatkan qashar atau tidak, 
sesudah diketahuinya, bahwa imamnya itu orang musafir, niscaya 
yang demikian tidaklah mendatangkan melarat baginya. Karena 
niat-niat itu tidak dapat dilihat. 
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Ini semuanya adalah dalam perjalanan yang jauh dan mubah (di- 
perbolehkan, tidak dilaiang oleh Agama). Dan batas perjalanan 
(safar) dari segi permulaan dan kesudahannya, mengandung hal-hal 
yang penuh pertanyaan. Maka tak boleh tidak harus diketahui. 
Perjalanan (safar) ; ialah perpindahan dari tempat tinggal menetap, 
disertai maksud menuju suatu tempat yang sudah diketahui. Orang 
yang berkelana dan orang yang tidak tentu tujuannya , tidaklah 
kepadanya diberi rukh-shah. Yaitu : orang yang tidak menuju ke 
suatu tempat yang tertentu. 

Dan ia tidak menjadi musafir, sebelum ia meninggalkan tempat 
yang ramai didiami orang dari negerinya. Dan tidak disyaratkan, 
bahwa ia melewati tempat-tempat yang roboh (tidak didiami lagi) 
dan kebun-kebun (taman-taman), di mana anak negeri keluar ke 
taman-taman itu untuk istirahat. 

Adapun desa , maka bermusafir dari desa, seyogialah melewati 
kebun-kebunnya yang dipagari. Tidak kebun-kebun yang tidak 
dipagari. 

Jikalau si musafir itu kembali ke kampungnya, untuk mengambil 
sesuatu yang dilupainya, niscaya ia tidak memperoleh rukh-shah, 
jikalau kampung tersebut tempat tinggalnya sendiri, selama ia tidak 
melewati tempat yang ramai didiami penduduk. Jikalau yang 
demikian itu, bukan tempat tinggalnya sendiri, maka ia memper¬ 
oleh rukh-shah. Karena telah menjadi orang musafir, dengan kesu- 
litan berpisah dan keluar dari tempatnya. 

Adapun penghabisan safar, maka dengan saldh satu dari tiga per- 
kara : 

Pertama : sampai ke tempat ramai didiami penduduk, dari negeri 
yang dicita-citakan untuk berdian padanya. 

Kedua : ber’azam (mengambil keputusan) bermuqim untuk tiga 
hari atau lebih. Adakalanya pada sesuatu negeri, atau pada sesuatu 
Sahara (tempat yang lapang yang tidak didiami penduduk). 

Ketiga : bentuk bermuqim, walaupun ia tidak mengambil kepu¬ 
tusan. Seperti, apabila ia bermuqim pada sesuatu tempat tiga hari, 
selain dari hari masuk (datang). Tidaklah boleh baginya rukh-shah 
sesudah bermuqim itu. 

Jikalau ia tidak ber’azam (bercita-cita) untuk bermuqim (menetap) 
dan ia mempunyai urusan di situ dan ia mengharap pada tiap-tiap 
hari, akan terselesaikan. Tetapi ada yang menghalangi dan melam- 
batkan. Maka baginya ber-rukh-shah. Walaupun masa itu panjang, 
menurut qias yang terkuat dari dua qaul (pendapat ulama). Karena 
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ia tiada berketenteraman hati dan bermusafir dari tempat tinggal- 
nya, menurut bentuknya. Dan tidaklah dihiraukan dengan bentuk 
diantara adanya menetapnya di satu tempat itu, serta kegoncangan 
hati. Dan tiada berbeda,urusan itu perang atau lainnya. Dan dian- 
tara lamanya waktu menetap atau pendek. Dan diantara terlam- 
batnya keluar karena hujan yang tiada diketahui lamanya sampai 
tiga hari. A$au karena sebab yang lain. Karena Rasulullah saw. 
memperoleh rukh-shah. Lalu beliau mengqasharkan shalat pada 
sebahagian peperangan, delapan belas hari lamanya pada suatu 
tempat. u> 

Jelasnya, bahwa jikalau lamaiah masa peperangan, tentu lamalah 
masa rukh-shah. Karena tiada arti dengan menentukan delapan 
belas hari itu. Dan yang jelas, bahwa qasbamya Nabi saw. adalah 
karena beliau itu bermusafir. Tidak karena beliau menghadliri 
peperangan dan berperang. 

Inilah arti qashar!. 

Adapun arti pemanjangan, maka yaitu : bahwa perjalanan itu dua 
marhalah. Tiap-tiap marhalah delapan farsakh. Tiap-tiap farshkh, 
tiga mil. Tiap-tiap mil, empat ribu langkah. Dan tiap-tiap langkah, 
tiga tapak kaki . 

Yang dimaksud dengan : perjalanan mubah, ialah : bahwa yang 
melakukan perjalanan (safar) Itu, bukan orang yang durhaka kepa- 
da ibu-bapanya, yang melarikan diri dari keduanya, yang melarikan 
diri dari orang yang memilikinya (kalau yang bermusafir itu 
se orang budak). Dan kalau yang bermusafir itu wanita, maka tidak¬ 
lah ia melarikan diri dari suaminya. Dan tidaklah orang yang ber¬ 
musafir itu orang yang berhutang, yang melarikan diri dari yang 
berpiutang, serta ia mampu membayarnya. Dan tidak bertujuan 
untuk merampok atau membunuh orang atau mencari kelimpahan 
harta haram dari seorang penguasa (sultan) yang dzalim atau mem-' 
buat kerusakan diantara kaum muslimiri. 

Kesimpulannya, tidaklah orang itu bermusafir, kecuali pada suatu 
maksud. Dan iriaksud itulah yang menggerakkannya, Jikalau yang 
menghasilkan maksud itu haram dan jikalau tidak adalah maksud 
itu, niscaya ia tidak tergerak untuk perjalanan itu, maka perjalanan 
itu ma'shiat . Dan tidak diperbolehkan padanya rukh-shah. 

Adapun perbuatan fasiq dalam perjalanan, dengan meminum 
khamar dan lainnya, maka tidaklah mencegahkan rukh-shah. Teta- 
pi, tiap-tiap perjalanan yang dilarang Agama, maka tidaklah perja¬ 
lanan itu menolong padanya, dengan rukh-shah. 

(1) Dirawikan Abu Dawud dari ’Imran ibin Hushain. 
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Jikalau orang musafir itu mempunyai dua penggerak, yang satu 
mubah dan yang Iain terlarang (mah-dhur), di mana jikalau pengge¬ 
rak yang terlarang tidak ada, niscaya adalah penggerak mubah itu 
sendiri, bebas menggerakkannya dan sudah pasti, orang musafir itu 
bermusafir karena penggerak mubah, maka baginya rukh-shah. 
Orang-orang shufi yang berjalan kefiling di beberapa negeri, tanpa 
ada maksud yang syah , selain dari bersenang-senang untuk me- 
nyaksikan berbagai tempat, maka tentang rukh-shah bagi mereka, 
terdapat khilaf (perbedaan pendapat ulama). Pendapat yang terpi- 
lih (yang lebih kuat), bagi mereka itu rukh-shah, 

Rukh-shah Ke-empat : men-jama’-kan (mengumpulkan) antara 
Dhuhur dan ’Ashar pada waktu keduanya. Dan antara Maghrib dan 
’Isya‘ pada waktu keduanya. Juga yang demikian itu, diperboleh- 
kan pada tiap-tiap perjalanan yang jauh, lagi mubah. 

Tentang diperbolehkan pada perjalanan yang pendek, terdapat dua 
qaul (pendapatulama). Kemudian, kalau didahulukan shalat ’Ashar 
kepada waktu Dhuhur, maka hendaklah diniatkan jama’ antara 
Dhuhur dan ’Ashar pada waktu keduanya itu, sebelum selesai dari 
Dhuhur. Dan hendaklah dilakukan adzan untuk Dhuhur dan iqa - 
mah. Dan ketika selesai, lalu dilakukan iqamah untuk ’Ashar. Dan 
pertama sekali diperbaharui tayammum, kalau shalat faidlunya itu 
dengan tayammum. Dan tidaklah diceraikan diantara shalat Dhu¬ 
hur dan ’Ashar itu, dengan lebih banyak dari waktu tayammum 
dan iqamah!. 

Kalau didahulukan shalat ’Ashar, maka tidak diperbolehkan. 
Jikalau diniatkan jama’ ketika bertakbiratul-ihram shalat ’Ashar, 
niscaya boleh pada Imam Al-Mazani. Pendapatnya itu dalam segi 
qias. Karena tak ada tempat pegangan untuk mewajibkan menda- 
. hulukan niat. Tetapi Agama membolehkan jama’. Dan ini adalah 
jama\ Dan rukh-shah itu pada shalat ’Ashar. Makamencukupilah 
niat pada ’Ashar. Adapun Dhuhur, maka berlaku di atas hukum. 
Kemudian, apabila telah selesai dan dua shalat tadi, maka seyogia- 
lah mengumpulkan diantara sunat-sunat dua shalat itu. Adapun 
’Ashar tak ada sunat sesudahnya. Tetapi sunat yang sesudah Dhu¬ 
hur, dikeijakan sesudah selesai dari shalat ’Ashar. Adakalanya ia 
berkendaraan (masih bermusafir) atau sudah bermuqim. Karena 
kalau dikeijakannya shalat sunat Dhuhur sebelum ’Ashar, niscaya 
putuskih muwatah (berturut-turut, ber-iring-iringan). Dan muwalah 
itu wajib menurut suatu pendapat (suatu wajah). 
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Jikalau bermaksud mengerjakan empat raka’at sunat sebeluin 
Dhuhur dan empat raka’at sunat sebelum ’Ashar, maka hendaklah 
dikumpulkan antara semuanya itu, sebelum mengerjakan dua 
shaiat fardlu itu!. 

Mula-mula dikerjakan sunat Dhuhur. Kemudian sunat 'Ashar. 
Kemudian fardlu Dhuhur. Kemudian fardlu 'Ashar. Kemudian 
suriat Dhuhur yang dua raka’at sesudah fardiunya. 

Dan tidak seyogialah, disia-siakan shaiat sunat dalam perjalanan. 
Maka apa yang hilang dari pahalanya adalah lebih banyak dari apa 
yang diperbolehnya dari keuntungan. Lebih-lebih Agama teiah 
meringankan kepadanya. Dan membolehkan mengerjakannya di 
atas kendaraan. Supaya ia tidak terhalang dari teman-temannya, 
disebabkan shaiat itu. 

Kalau dikemudiankan (di-ta’khirkan) Dhuhur kepada waktu 'Ashar, 
maka berlakulah di atas tertib ini. Dan tidak dihiraukan, dengan 
jadinya sunat Dhuhur, sesudah ’Ashar pada waktu-makruh. Karena 
shaiat yang bersebab, tidaklah dimakruhkan pada waktu itu. 

Begitu pula, dikerjakan mengenai Maghrib, 'Isya ‘ dan Witir. Dan 
apabila didahulukan atau dikemudiankan, maka sesudah selesai 
dari shaiat fardlu, lalu dikerjakan semua shaiat sunat rdwatib a), 
Dan disudahi semuanya itu dengan shaiat Witir. 

Kalau terguris dalam hatinya, ingatan kepada shaiat Dhuhur sebe¬ 
lum habis waktunya, maka hendaklah ia ber’azam mengerjakannya 
bersama serta ’Ashar. 

Itulah niat jama’! Karena sesungguhnya kosong dari niat ini, ada- 
kalanya dengan niat meninggalkan atau dengan niat mengemudi- 
ankannya dari waktu ’Ashar. Dan yang demikian itu haram. Dan 
bercita-cita kepadanya haram. 

Dan jikalau tiada teringat kepada shaiat Dhuhur, sehingga keluarlah 
waktunya, adakalanya karena tidur atau karena pekerjaan, maka 
ia menunaikan shaiat Dhuhur bersama ’Ashar. Dan ia tidak menjadi 
orang ma’shiat. Karena perjalanan itu, sebagaimana melengahkan 
daripada mengerjakan shaiat, maka kadang-kadang melengahkan 
daripada mengingati shaiat. 

Mungkin pula dikatakan, bahwa shaiat Dhuhur jatuh pada waktu¬ 
nya (menjadi ada’ bukan qadla’), apabila ber’azam mengerjakan¬ 
nya, sebelum habis waktunya, Tetapi yang lebih jelas (yang lebih 

(1) Sunat Rawatib : ialah shaiat sunat yang menyangkut dengan shaiat fardlu lima, 
sebeluin atau sesudahnya. 
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kuat), bahwa waktu Dhuhur dan waktu ’Ashar itu, menjadi berse- 
kutu diantara dua shalat dalam perjalanan. Dan karena itulah, 
wajib atas wanita yang datang kain kotor (berhaidl) meng-qadla- 
kan shalat Dhuhur, apabila ia suci sebelum terbenam matahari. 
Dan karena itulah, jelas bahwa tidak disyaratkan, muwalah dan 
tertib (yang dahulu didahulukan) diantara Dhuhur dan ’Ashar, 
ketika mengemudiankan Dhuhur (jama’-ta’khir). Adapun apabila 
di-jama’taqdim-kan ’ Ashar kepada Dhuhur (pada jama’-taqdim), 
niscaya tidak diperbolehkan. Karena sesudah selesai dari Dhuhur 
itulah yang menjadi waktu bagi ’Ashar. Sebab jauhlah dari dapat 
dipahami, bahwa dikerjakan shalat ’Ashar, oleh orang yang ber- 
azam meninggalkan Dhuhur atau mengemudiankannya. 

Halangan (’udzur) hujan itu membolehkan jama’, seperti ’udzur 
dengan perjalanan. 

Meninggalkan shalat Jum’ah juga setengah dari rukh-shah perja¬ 
lanan. Dan Jum’ah itu bergantung pula dengan shalat-shalat fardlu. 
Jikalau diniatkan muqim sesudah mengezjakan shalat ’Ashar, lalu 
mendapati waktu ’Ashar dikampung (tidak dalam perjalanan lagi), 
maka wajiblah mengerjakan shalat ’Ashar itu. Dan apa yang sudah 
dikerjakan itu, hanya memadai, dengan syarat tetap ada halangan 
(perjalanan), sampai kepada habisnya waktu ’Ashar. 

Rukh-shah Kelima : mengerjakan shalat sunat dengan berkendara- 
an. Adalah Rasulullah saw. mengerjakan shalat di atas kendaraan- 
nya ke mana saja kendaraannya itu menghadap a). Dan Rasulullah 
saw. mengerjakan shalat Witir di atas kendaraan. Dan tidaklah atas 
orang yang mengerjakan shalat sunat yang berkendaraan itu, pada 
rukii’ dan sujudnya , kecuali dengan isyarat saja. Dan seyogialah 
membuat sujudnya lebih rendah dari ruku’nya. Dan tidak wajib 
membungkuk sampai kepada batas, yang mendatangkan bahaya 
disebabkan kendaraan. Jikalau ia pada tempat tidur, maka hendak- 
lah disempumakan ruku’ dan sujud, karena ia sanggup yang demi- 
kian. 

Adapun menghadap qiblat, maka tidak wajib. Tidak wajib pada 
permulaan shalat dan tidak pada waktu meneruskan shalat. Tetapi 
arah jalan itu ganti qiblat. Maka hendaklah ia dalam semua shalat- 
nya, adakalanya ia menghadap qiblat atau mengarahi pada arah 
jalan. Supaya ada baginya arah yang tetap padanya. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Umar 
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Kalau ia memalingkan kendaraannya dari jalan dengan sengaja, 
niscaya batallah shalatnya. Kecuali kalau dipalingkannya ke qiblat. 
Kalau dipalingkannya karena lupa dan pendek waktru, niscaya tidak 
batal shalatnya. Dan kalau panjang waktunya, maka khilaf (ber- 
beda pendapat) diantara ulama. 

Kalau kendaraannya itu melawan, lalu berpaling, niscaya tidak 
batal shalat. Karena yang demikian, termasuk yang banyak terjadi. 
Dan tidak bersujud sahwi. Karena perlawanan dari binatang kenda- 
raan itu, tidaklah disangkutkan kepadanya. Sebaliknya, jikalau ia 
berpaling karena lupa, maka ia sujud sahwi dengan isyarat saja. 
Rukh-shah Ke-enam : mengerjakan shalat sunat, bagi orang berja- 
lan kaki, diperbolehkan dalam perjalanan. Dan di-isyaratkannya 
untuk ruku’ dan sujud. Dan tidak duduk untuk tasyahhud. Karena 
yang demikian, menghilangkan faedah rukh-shah. Dan hukum 
orang yang berjalan kaki itu sama dengan hukum orang yang ber¬ 
kendaraan. Tetapi seyogialah orang yang berjalan kaki itu, ber- 
takbiratul-ihram untuk shalat itu, dengan menghadap qiblat. 
Karena berpaling pada sekejap itu, tak ada kesukaran padanya. 
Kecuali orang yang berkendaraan. Maka pada memalingkan kenda- 
raan, meskipun kekang binatang kendaraan itu ditangannya, ada- 
lah sukar. Kadang-kadang shalat itu banyak, maka lamalah yang 
demikian. 

Tiada seyogialah berjalan kaki padanajis yang basah, dengan senga¬ 
ja. Kalau diperbuat yang demikian, niscaya batallah shalatnya. 
Lain halnya, kalau binatang orang yang berkendaraan itu, meng- 
injak najis, 

Dan tidak harus ia mengganggu peijalanannya sendiri, dengan 
menjaga dari Jiajis-najis yang biasanya tiada kosong jalan dari 
najis-najis itu. 

Tiap-tiap orang yang melarikan diri dari musuh atau banjir atau 
binatang buas, boleh mengerjakan shalat fardlu dengan berkenda¬ 
raan atau berjalan kaki, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu 
pada mengerjakan shalat sunat. 

Rukh-shah Ketujuh : berbuka. Dan musafir itu dalam puasa. Maka 
orang musafir boleh berbuka puasa. Kecuali pada pagi hari ia ber- 
muqim, kemudian bermusafir. Maka haruslah menyempumakan 
puasa hari itu. Jikalau pagi-pagi telah menjadi musafir yang ber- 
puasa, kemudian ia bermuqim, maka haruslah menyempumakan 
puasa. Kalau bermuqim dengan berbuka puasa, maka .tidak wajib 
imsak (menahan diri dari yang membatalkan puasa) pada sisahari 
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itu. Kalau pagi hari bermusafir dengan cita-cita berpuasa, niscaya 
tidak wajib berpuasa. Tetapi boleh berbuka apabila ia mau. Dan 
berpuasa 'lebih utama daripada berbuka. Dan men-qashar-kan sha- 
iat lebih utama daripada menyempurnakannya, untuk keluar dari 
syubhat-khilaf (perbedaan pendapat diantara ulama yang memba- 
wa kepada meragukan). Dan kareria dia tidaklah dalam tanggungan 
qadla. Sebaliknya orang yang berbuka puasa , maka dia adalah 
dalam tanggungan qadla. Kadang-kadang sukar baginya yang demi- 
kian, disebabkan halangan. Maka tetaplah puasa itu dalam tang- 
gungannya. Kecuali apabila puasa mendatangkan kemelaratan 
baginya. Maka berbuka menjadi lebih utama. 

Inilah tujuh macam rukh-shah. Tiga daripadanya bergantung de¬ 
ngan perjalanan jauh. Yaitu : qashar shalat , membuka puasa dan 
menyapu muza (kasut) tiga hari. Dua daripadanya bergantung 
dengan perjalanan, jauh atau dekat. Yaitu : gugur Jum'ah dan 
gugur qadla ketika mengerjakan shalat dengan tayammum. Ada- 
pun shalat sunat , sedang berjalan kaki atau berkendaraan, terdapat 
khilaf ulama. Yang lebih shahih (yang lebih kuat) dibolehkan 
pada perjalanan yang dekat. Dan men-jama’-kan antara dua shalat, 
terdapat khilaf ulama. Yang lebih dzahir (yang lebih kuat), terten- 
tu men-jama’-kan itu pada perjalanan yang jauh. 

Adapun shalat fardlu sedang berkendaraan atau berjalan kaki kare- 
na takut, maka tiada sangkutiiya dengan safar (perjalanan). Demi- 
kian juga memakan bangkai. )Demikian juga menunaikan shalat 
pada waktunya dengan tayammum ketika ketiadaan air. Maka 
mengenai hal-hal tersebut, sama padanya antara orang muqim dan 
orang musafir, manakala terdapat sebab-sebabnya. 

Kalau anda bertanya : pengetahuan mengenai rukh-shah-rukh-shah 
tadi, adakah wajib bagi orang musafir mempelajarinya sebelum 
berjalan. Atau disunatkan yang demikian kepadanya. 

Ketahuilah, bahwa kalau musafir itu bercita-cita tidak menyapu 
muza, tidak men-qashar, tidak menjama’, tidak membuka puasa 
dan tidak mengerjakan shalat sunat dengan berkendaraan dan ber¬ 
jalan kaki, niscaya tidaklah wajib mengetahui syarat-syarat rukh- 
shah pada yang demikian. Karan a menggunakan rukh-shah tidaklah 
wajib atasnya. 

Adapun pengetahuan tentang rukh-shah tayammum, maka wajib 
dipelajarinya. Karena ketiadaan air tidaklah terserah kepadanya. 
Kecuali ia bermusafir pada tepi sungai, yang dipercayai tetap ada 
aimya. Atau ada menyertainya di jalan, seorang alim yang sanggup 
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member! fatwa kepadanya, ketika diperlukan. Maka bolehia 
mengemudiankan pelajaran itu sampai kepada ketika diperlukar 
Apabila berat dugaannya tidak ada air dan tidak ada sertanya 
seorang alim, maka sudah pasti, wajiblah ia mempelajarinya. 
Jikalau anda bertanya : “Bahwa tayammum itu diperlukan untuk 
shalat, yang b'elum masuk waktunya. Maka bagaimanakah wajib 
mengetahui ilmu bersuci untuk shalat yang belum wa/ib dan ter- 
kadang tidak akan wajib?”. 

Aku menjawab: “Orang yang antaranya dan Ka’bah terdapat suatu 
jarak jauh, yang tidak tertempuh, selain dalam satu tahun. Maka 
wajiblah ia memulai perjalanan sebelum datangnya bulan hajji. 
Dan wajiblah-sudah pasti-mempelajari manasik (segala ibadah 
hajji), apabila ia menduga, bahwa tidak akan memperoleh di jalan 
orang, yang dapat ia belajar padanya. Karena dasamya hidup dan 
terusnya hidup. Dan apa yang tidak sampai kepada yang wajib , 
kecuali dengannya, maka itu menjadi wajib. Dan tiap-tiap yang 
diharapkan wajibnya, secara kenyataan dan keras dugaan dan 
mempunyai syarat yang tidak akan sampai kepadanya, kecuali 
dengan mendahulukan syarat tersebut atas waktu wajibnya, maka 
wajiblah-sudah pasti-mendahulukan mempelajari syarat itu. Seper- 
ti ilmu manasik sebelum waktu hajji dan sebelum mengerjakannya. 
Jadi, maka tidak halal bagi musafir mengadakan perjalanan, selama 
ia tidak mempelajari sekadar ini dari pengetahuan tayammum. 
Kalau ia ber’azam kepada rukh-shah-rukh-shah yang lain, maka 
wajib juga mempelajari sekadar yang telah kami sebutkan dari 
ilmu tayammum dan rukh-shah-rukh-shah lainnya. Sesungguhnya 
apabila tidak mengetahui sekadar yang membolehkan rukh-shah 
bagi safar, niscaya tidak memungkinkan dia menyingkatkan 
demikian. ^ 

Kalau anda bertanya : “Jikalau tidak dipelajarinya cara mengerja- 
kan shalat sunat, sedang dia itu berkendaraan atau berjalan kaki, 
apakah yang akan mendatangkan melarat baginya? Kesudahannya, 
kalau ia mengeijakan shalat, bahwa shalat itu tidak syah, dan shalat 
itu tidak wajib, maka bagaimanakah pengetahuan mengenai shalat 
itu menjadi wajib?”. 

Maka aku menjawab : termasuk wajib, bahwa ia tidak mengeijakan 
shalat sunat di atas sifat batal (sifat tidak syah). Maka mengerjakan 
shalat sunat serta berhadats, bernajis, menghadap tidak ke qiblat 
dan tanpa menyempumakan syarat-syarat dan rukun-rukun shalat, 
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iaram. Maka haruslah ia mempelajari apa yang memelihara- 
* dari shalat sunat yang tidak syah (yang fasid), untuk 
ga dari terjatuhnya ke dalam larangan. 
h penjelasan pengetahuan mengenai apa yang diringankan bagi 
musafir dalam perjalanan (safar)nya!. 

bahagian kedua : Tugas yang terus-menerus, disebabkan perja¬ 
lanan (safar). Yaitu : if mu qiblat dan waktu. 

Yang demikian itu wajib juga di tempat menetap (tidak dalam 
perjalanan). Tetapi di tempat menetap , bagi orang yang memadai 
dengan mihrab yang telah disepakati untuk menunjukkan arah 
qiblat, maka tidak usah lagi mencari qiblat. Begitu pula dengan 
muadz-dzin (orang yang mengerjakan adzan), yang menjaga waktu 
shalat, maka tidak usah lagi mencari ilmu waktu. 

Kadang-kadang orang musafir itu, meragukan kepadanya qiblat. 
Kadang-kadang menyangsikan kepadanya waktu. Maka tidak boleh 
tidak, mengetahui tanda-tanda yang menunjukkan qiblat dan 
waktu. 

Adapun tanda-tanda qiblat y tiga perkara : 

a. Tanda bumi, seperti mengambil tanda (dalil) dengan bukit 
(gunung), desa dan sungai. 

b. Tanda udara : seperti mengambil tanda (dalil) dengan angin, 
dari utara dan selatan, timur dan barat. 

c. Tanda langit: yaitu bintang-bintang. 

Adapun tanda bumi dan udara , maka berlainan dengan berlainan- 
nya negeri. Maka terkadang ada jalan, yang ada padanya bukit 
yang tinggi, yang diketahui bahwa bukit itu di kanan atau di kiri, 
di belakang atau di hadapannya orang yang menghadap qiblat. Maka 
hendaklah diketahui dan dipahami yang demikian!. 

Begitu pula angin. Kadang-kadang ia menunjukkan pada sebahagian 
negeri. Maka hendaklah yang demikian itu, dipahami! Dan kami 
tidak sanggup menyelidiki yang demikian. Karena bagi masing- 
masing negeri dan iklim, mempunyai hukum lain. 

Adapun tanda langit , maka dalil-dalilnya terbagi kepada : tanda 
siang dan tanda malam. 

Tanda siang , yaitu : matahari. Maka tak boleh tidak dijaga, sebe- 
lum keluar dari negerinya, bahwa matahari itu ketika tergelincir 
(zawal), di mana ia berada. Apakah dia diantara dua bulu kening 
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atau di atas mata kanan atau mata kiri atau ia cenderung lebih ba- 
nyak kepada dahi dari yang tadi. Sesungguhnya matahari pada 
negeri-negeri bahagian utara tidaklah melampaui tempat-tempat 
tersebut. Apabila dihafalnya yang demikian, maka manakala dike¬ 
tahui zawal dengan dalibiya yang akan kami sebutkan, niscaya 
diketahuilah qiblat. 

Begitu pula dijaga tempat matahari waktu ’Ashar. Karena pada 
dua waktu ini (Dhuhur dan ’Ashar) diperlukan kepada qiblat 
dengan mud ah. Dan ini juga, karena adanya berlainan dengan 
berlainannya negeri-negeri. Maka tidak mungkin menyelidikinya. 
Adapun qiblat pada waktu Maghrib , maka dapat diketahui dengan 
tempat terbenam matahari. Yang demikian itu, dengan menghafal, 
bahwa matahari terbenam dari sebelah kanan orang yang mengha- 
dap qiblat. Atau matahari itu condong kepada mukanya atau 
kuduknya. 

Dan juga dengan syafaq (cahaya merah setelah terbenam matahari) 
dapat diketahui qiblat untuk shalat ’Isya‘. Dan dengan tempat 
terbit matahari, diketahui qiblat untuk shalat Shubuh. Maka 
seolah-olah matahari itu, menunjukkan qiblat. pada shalat lima 
waktu. 

Tetapi yang demikian itu berlainan pada musim dingin dan musim 
panas. Sesungguhnya tempat terbit dan terbenam matahari itu 
banyak, walaupun terbatas pada dua arah. Maka tak boleh tidak 
mempelajari juga yang demikian. 

Tetapi, kadang-kadang shalat Maghrib dan ’Isya‘ dikerjakan sesu- 
dah hilang syafaq. Maka tidak mungkin mendapat petunjuk kepa-* 
da qiblat dengan syafaq. Maka hairuslah dijaga tempat quthub. 
Yaitu : bintang yang dinamai : anak domba (jad-yi). 

Dia itu bintang beredar (kaukab), seperti bintang tetap. Tidak 
terang gerakannya dari tempatnya. Yang demikian itu, adakalanya 
bintang itu berada atas kuduk orang yang menghadap qiblat. 
Atau atas bahunya yang kanan dari punggungnya. Atau bahunya 
yang kiri. Pada negeri-negeri bahagian Utara dan Makkah dan pada 
negeri-negeri bahagian Selatan, seperti Yaman dan sekitamya. 
Maka bintang itu berada pada hadapan orang yang menghadap 
qiblat. Maka dipelajarilah yang demikian. Dan apa yang diketahui- 
nya pada negerinya, maka hendaklah diperpegangi pada jalan selu- 
ruhnya. Kecuali apabila perjalanan itu sudah jauh. Sesungguhnya 
jarak perjalanan (al-masafah) itu, apabila sudah jauh, niscaya ber- 
lainanlah tempat berada matahari, tempat berada bintang quthub, 
tempat matahari terbit dan terbenam. Kecuali, ia sampai di tengah 
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perjalanannya ke beberapa negeri, maka seyogialah bertanya kepa- 
da orang yang pandai atau mengintip bintang-bintang itu, di mana 
ia menghadap mihrab, dari masjid-jami’ negeri tersebut. Sehingga 
jelaslah kepadanya yang demikian. Maka manakala diketahui dalil- 
dalil itu, maka diperpegangilah kepadanya. 

Kalau telah nyata kepadanya, bahwa ia bersalah dari arah qiblat 
kepada arah yang lain, dari arah-arah yang empat, maka seyogialah 
ia men-qadla’-kan shalatnya. Jikalau berpaling dari hakikat yang 
berbetulan qiblat, tetapi tidak keluar dari arah qiblat, niscaya ti- 
daklah wajib men-qadla’-kan shalat itu. 

Dan sesungguhnya telah terjadi perbedaan pendapat (khilaf) dian- 
tara para ahli fiqh (fuqaha’), mengenai yang dituntut: arah qiblat 
atau qiblat itu sendiri. Dan menyulitkan pengertian yang demikian 
kepada suatu golongan, karena mereka mengatakan : “Jikalau kita 
mengatakan, bahwa yang dituntut qiblat itu sendiri , maka kapan- 
kah tergambar ini serta negeri-negeri itu berjauhan? Dan jikalau 
kita mengatakan, bahwa yang dituntut arahnya , maka orang yang 
berdiri dalam masjid, jikalau ia menghadap arah Ka’bah, sedang 
badannya keluar dari setentang Ka’bah, niscaya tidak khilaf (tidak 
ada perbedaan pendapat) tentang tidak syah shalatnya. Dan para 
ahli fiqh itu telah melebar-panjangkan tentang pen-ta’wil-an arti 
khilaf mengenai arah dan qiblat itu sendiri (’ainnya). 

Pertama-tama, tak boleh tidak, memahami arti menghadap 1 ain 
dan menghadap arah (jihah). 

Arti : menghadap *ain (menghadap qiblat itu sendiri), ialah berdiri 
,pada suatu tempat, jikalau keluarlah garis lurus diantara kedua 
matanya ke dinding Ka’bah, niscaya bersambunglah kepadanya. 
Dan berhasillah dari kedua pihak garis, dua sudut yang bersamaan. 
Inilah gambamya! Dan garis yang keluar dari tempat berdiri orang 
yang bershalat, diumpamakan keluar dari antara dua matanya. 
Maka inilah gambar menghadap ' ain qiblat : 


KrtNh 
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Adapun menghadap arah (jihah), maka bolehlah padanya bersam- 
bung ujung garis luar dari antara dua mata ke Ka’bah, tanpa ber- 
samaan dua sudut dari dua arah garis. Bahkan, kedua sudut itu 
tidak bersamaan, kecuali apabila sampai garis itu kepadasuatu titik 
tertentu, di mana titik itu satu. Kalau garis ini dipanjangkan secara 
lurus, kepada garis-garis yang lain, dari kanan atau kirinya, niscaya 
adaiah salah satu dari dua sudut itu lebih sempit. Lalu keluarlah 
garis itu daripada menghadap 'ain. Tetapi tidak keluar dari meng¬ 
hadap jihah itu. Karena kalau diumpamakan Ka’bah pada tepi 
garis itu, niscaya adaiah orang yang berdiri itu, menghadap ke arah 
Ka’bah. Tidak ke ’ain Ka’bah. Dan batas arah itu, ialah apa yang 
jatuh diantara dua garis, yang disangka oleh orang yang berdiri itu 
sedang menghadap ke arah, di mana kedua garis itu keluar dari dua 
mata. Lalu bertenmlah tepi keduanya dalam kepala diantara dua 
mata, di atas sudut yang berdiri. Maka apa yang jatuh diantara dua 
garis yang keluar dari dua mata, itulah yang masuk dalam arah, 
Dan luas diantara dua garis itu bertambah-tambah, dengan pan- 
jangnya dua garis dan dengan jauhnya dari Ka’bah. 


Inilah gambarnya! 


Ka’bah 



barat. 


Apabila telah dipahami maksud 'ain dan jihah, maka kami kata- 
kan, bahwa yang syah (yang benar) pada kami, pada mem-fatwa- 
kannya, ialah : bahwa yang dituntut ialah : ’AIN, kalau Ka’bah itu 
mungkin dilihat. Dan kalau memerlukan kepada mencari petunjuk 
kepada Ka’bah, karena sukar (tidak dapat) melihatnya, maka me- 
madailah menghadap : ARAH (jihah). 
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Adapun dituntut menghadap ’ain ketika dapat dilihat 7 maka telath 
ijma* ulama padanya. Adapun mencukupi dengan jihah (arah), 
ketika sukar dilihat, maka telah dibuktikan oleh Al-Kitab 
(Al-Qur-an), Sunnah, perbuatan Shahabat ra. dan qias. 

Adapun Al-Kitab, yaitu finnan Allah Ta’ala : 


( 
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(Wa haitsu maa kuntum fawalluu wujuuhakum syathrah). 

Artinya : "Dan di mana saja kamu berada hadapkanlah mukamu 
ke arahnya (kearah Al-Masjidil-haram )/”. (S. Al-Baqarah, ayat 150). 
Dan orang yang menghadap ke arah Ka’bah, dikatakan : telah me- 
malingkan (menghadapkan) mukanya ke arah Ka’bah. 

Adapun Sunnah , maka apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau bersabda kepada penduduk Madinah : 

(Maa bainal-maghribi wal-masyriqi qiblah). 

Artinya : “ Apa yang diantara maghrib (tempat matahari terbenam) 
dan Masyriq(tempat matahari terbit) adalah “Qiblat". (l) 

Maghrib (tempat matahari terbenam) itu berada di kanan pendu¬ 
duk Madinah. Dan Masyriq (tempat matahari terbit) berada di kiri- 
nya. Maka Rasulullah saw. menjadikan semua yang ada diantara 
keduanya itu,qiblat. Dan luas Ka’bah, tidaklah mencukupi dengan 
apa yang ada diantara masyriq dan maghrib. Hanya mencukupi 
dengan demikian itu, arahnya. 

Bunyi hadits tadi diriwayatkan juga dari ’Umar dan puteranya ra. 
Adapun perbuatan shahabat ra., ialah : apa yang diriwayatkan, 
bahwa penduduk masjid Quba’* berada dalam shalat Shubuh di 
Madinah dengan menghadap ke-Baitul-maqdis, membelakangi Ka’¬ 
bah. Karena Madinah adalah diantara keduanya (antara Ka’bah di 
Makkah dan Baitul-maqdis). Lalu ada yang inengatakan kepada 
mereka, bahwa sekarang qiblat sudah diputar ke Ka’bah. Maka 
mereka itu berputar sedang shalat, tanpa mencari dalil (petunjuk). 
Dan tidak ada orang yang menantang perbuatan mereka. Dan 
masjid mereka itu namakan : Dzal-Qiblatain (Mempunyai dua 
Qiblat). 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i, Dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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Meiighadap ’ain dari Madinah ke Makkah, tidak diketahui, kecuali 
dengan dalil-dalil hindasah (ilmu ukur), yang lamalah penilikan 
kepadanya. Maka bagaimanakah dapat mereka mengetahui yang 
demikian, secara jelas pada waktu sedang shalat dan dalam kege- 
lapan malam?.. 

Dan juga ditunjukkan oleh perbuatan para shahabat ra., bahwa 
mereka itu membangun masjid di keliling Makkah dan pada negeri- 
negeri Islam lainnya. Dan mereka tidak sekali-kali mendatangkan 
seorang insinyur ketika membangun mihrab-mihrabnya. Dan 
menghadap ‘ain itu, tidaklah dapat diketahui, kecuali dengan 
tilikan halus ilmu ke insinyuran. 

Adapun qias, yaitu : bahwa keperluan meminta kepada menghadap 
qiblat dan membangun masjid-masjid di semua benua di bumi ini. 
Dan tidak mungkin menghadap ’ain, kecuali dengan ilmu penge- 
tahuan hindasah (ilmu ukur), yang tidak disuruh Agama penelitian 
padanya. Bahkan, kadang-kadang mengejutkan hati, untuk menda- 
lami pengetahuannya. Maka bagaimanakah terdiri perintah Agama 
di atasnya? Maka wajiblah mencukupi dengan arah saja, karena 
kesulitan itu. 

Adapun dalil syahnya gambar yang telah kami gambarkan itu, ialah 
terbatasnya penjuru dunia pada empat penjuni. Maka sabdaNabi 
saw. tentang adab membuang air (adab qadla’-hajat) : 



(Laa tastaqbiluu bihal-qiblata wa laa tastad-biruu haa wa laakin 
syarriquu.au gharribuu). 

Artinya : “Janganlqh kamu menghadap qiblat dan membelakangi- 
nya dengan membuang air itu. Tetapi menghadaplah ke timur 
(tempat matahari terbit) atau ke barat (tempat matahari terbe- 
nam)!'\ <p 

Nabi saw. mengueapkan hadits ini di Madinah. Dan tempat mata¬ 
hari terbit (Timur) adalah di sebelah kiri orang yang menghadap 
qiblat. Dan tempat matahari terbenam (Barat) adalah di sebelah 
kanannya. Maka Nabi saw. melarang dari dua arah dan memberi 
keringanan pada dua arah. Dan jumlahnya adalah empat arah. Dan 
tidaklah terguris dalam hati seseorang, bahwa penjuru-penjuru 
dunia itu, mungkin diumpamakan enam atau tujuh atau sepuluh. 
Dan bagaimanakah adanya, lalu apakah hukumnya yang selebih- 
nya itu?. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Ayyub. 
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Tetapi penjuru-penjuru itu tetap pada kepercayaan, berdasarkan 
kejadian manusia. Dan tidaklah bagi manusia, selain empat arah : 
muka dan belakang, kanan dan kiri. Maka adalah arah-arah itu 
empat, dengan menghubungkannya kepada manusia, menurut 
lahimya pemandangan. Dan Agama tidak dibina selain atas keper¬ 
cayaan-kepercayaan yang seperti ini. 

Maka jelaslah, bahwa yang dituntut ialah: arah. Dan itu memudah- 
kan urusan ijtihad dan mengajarkan dalil-dalil yang menunjukkan 
qiblat. 

Adapun menghadap % ain itu, maka sesungguhnya diketahui dengan 
mengetahui kadar lintang Makkah dari Khattulistiwa’ dan kadar 
derajat panjangnya. Yaitu jauhnya dari awal bangunan di Timur. 
Kemudian, yang demikian itu,memperkenalkan pula tempat tegak- 
nya orang yang mengerjakan shalat. Kemudian, dibanding yang 
satu dengan lainnya. Dan memerlukan kepada alat-alat dan sebab- 
musabab yang panjang padanya. Dan Agama tidaklah sekali-kali 
dibina kepada yang demikian. 

Jadi, kadar yang tidak boleh tidak mempelajarinya, dari dalil-dalil 
qiblat. itu, ialah tempat adanya timur dan barat pada waktu zawal. 
Dan tempat adanya matahari pada waktu ’Ashar. Maka dengan ini, 
gugurlah wajib itu. 

Kalau anda bertanya, bahwa jikalau musafir itu keluar bermusafir, 
tanpa mengetahui yang demikian, adakah ia ma’shiat (berdosa)?. 
Makaaku menjawab, jikalau jalan yang ditempuhnya pada desa- 
desa yang sambung-menyambung, yang padanya ada mihrab- 
mihrab atau ada bersama dia dalam perjalanan itu, seorang yang 
tahu dalil-dalil yang menunjukkan qiblat, yang dapat.dipercayai 
kejujuran dan keahliannya dan ia mampu mengikutinya, maka 
tidaklah ia ma’shiat. Dan jikalau tidak ada suatu-pun yang demiki¬ 
an tadi bersama dia, niscaya ma’shiatlah dia. Karena ia akan mela- 
kukan kewajiban menghadap qiblat dan tidak memperoleh penge- 
tahuannya. Maka jadilah yang demikian itu seperti pengetahuan 
tentang tayammum dan lainnya. 

Jikalau dipelajarinya dalil-dalil itu dan meragukan kepadanya hal 
qiblat, disebabkan mendung yang menggelapkan atau karena me- 
ninggalkan mempelajarinya dan tidak diperolehnya dijalanan, 
orang yang akan di-ikutinya, maka haruslah ia mengerjakan shalat 
dalam waktu, menurut keadaannya. Kemudian, harus di-qadla’- 
kannya, baik ia betul atau salah. 
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Orang buta, tidaklah baginya, selain daripada bertaqlid (mengikut). 
Maka hendaklah ia mengikuti orang, yang dipercayai keagamaan- 
nya dan keahliannya, jikalau orang yang di-ikuti itu bersungguh- 
sungguh (berijtihad) pada mencari qiblat. Dan kalau qiblat itu 
terang, maka berpegangiah perkataan tiap-tiap orang yang jujur, 
yang menerangkan demikian. Baik di kampung atau dalam peija- 
lanan. 

Dan tidaklah bagi orang buta dan orang bodoh, bermusafir dalam 
kafilah, yang tak ada padanya orang yang mengetahui dalil-dalil 
yang menunjukkan qiblat, di mana diperlukan kepada mencari 
dalil-dalil itu. Sebagaimana tidakboleh bagi orang awam bermuqim 
di suatu negeri, yang tak ada orang faqih (ahli ilmu fiqh), yang 
tahu dengan uraian Agama. Tetapi haruslah berhijrah ke tempat 
yang didapati orang yang mengajarkan Agama kepadanya. 
Demikian juga, jikalau tidak ada dalam negeri, selain seorang 
faqih yang fasiq. Maka hams juga ia berhijrah. Karena tidak boleh 
berpegang kepada fatwa orang fasiq itu. Keadilan (kejujuran) 
adalah syarat bolehnya menerima fatwa, sebagaimana pada pene- 
rimaan riwayat hadits. 

Kalau ahli fiqh itu terkenal ahli, peri keadaannya tersembunyi 
tentang keadilan dan kefasiqannya, maka bolehlah kata-katanya 
diterima, manakala tidak diperoleh orang yang terang adilnya. 
Karena orang yang bermusafir dalam beberapa negeri, tidak akan 
sanggup menyelidiki keadilan juru-juru fatwa. 

Kalau dilihatnya ahli fiqh itu memakai sutera atau pakaian yang 
banyak suteranya atau mengendarai kuda, yang berpelana emas, 
maka telah teranglah kefasiqan orang itu. Dan terlaranglah meneri¬ 
ma kata-katanya. Maka hendaklah dicari orang lain. Dan demikian 
juga apabila dilihatnya ahli fiqh itu memakan pada meja makan 
sultan (penguasa), yang kebanyakan hartanya haram. Atau ia 
mengambil banyak harta dari sultan atau sambung-bersambung, 
tanpa diketahuinya bahwa harta yang diambilnya itu dari jalan 
halal. 

Maka semua itu adalah fasiq, mencederakan keadilan dan melarang 
untuk diterima fatwa, riwayat hadits dan kesaksiannya. 

Adapun mengetahui waktu shahtyang lima itu,, maka tidak boleh 
tidak, daripada mengetahuinya. 

Maka waktu Dhuhur masuk dengan gelincir matahari (zawal). 
Sesungguhnya tidak boleh tidak, bahwa semua orang pada permu- 
laan slang hari, mempunyai bayang-bayang yang panjang dipihak 
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matahari terbenam. Kemudian senantiasalah bayang-bayang itu 
berkurang, sampai kepada waktu zawal. Kemudian bertambah 
sedikitdemi sedikit padapihak matahari terbit. Dan terus-menerus- 
lah bertambah sampai kepada waktu matahari terbenam. 

Maka hendaklah orang, musaf ir itu tegak berdiri, pada suatu 
tempat! Atau menegakkan kayu lurus dan hendaklah memberi 
tanda atas kepala bayang-bayang. Kemudian hendaklah memperha- 
tikan sesudah sesa’at! Jikalau dilihatnya bayang-bayang itu pada 
berkurang, maka belumlah masuk waktu Dhuhur. 

Jalannya, pada mengetahui yang demikian, ialah bahwa ia mem- 
perhatikah di negeri itu, waktu adzannya juru adzan yang dapat 
diperpegangi, akan bayang-bayang tegaknya. Kalau bayang-bayang- 
nya itu, umpamanya, panjangnya tiga tapak kaki menurut ukuran 
tapak kakinya, maka manakalajadi yang demikian dalam perjalan- 
an dan bayang-bayang itu semakin bertambah, niscaya bershalat 
Dhuhurlah ia. Dan kalau bertambah lagi enam tapak kaki setengah, 
menurut tapak kakinya, niscaya masuklah waktu ’ Ashar . Karena 
bayang-bayang semua orang dengan ukuran tapak kakinya sendiri, 
adalah lebih kurang enam setengah tapak kaki. 

Kemudian, bayang-bayang zawal itu tiap-tiap hari bertambah, 
kalau perjalanannya dari permulaan musim panas. Dan kalau pada 
permulaan musim dingin, maka tiap-tiap hari bayang-bayang itu 
berkurang. 

Jalan yang terbaik untuk mengetahui bayang-bayang zawal, ialah 
memakai timbangan. Maka hendaklah si musaf ir itu membawanya 
serta! Dan hendaklah mempelajari perbedaan bayang-bayang 
dengan timbangan itu, pada tiap-tiap waktu. 

Kalau diketahui tempat matahari, dari orang yang menghadap 
qiblat waktu zawal dan ia berada dalam perjalanan pada tempat, 
yang terang qiblat padanya dengan dalil lain, maka mungkinlah ia 
mengetahui waktu dengan matahari, dengan jadiriya matahari itu 
umpamanya diantara dua matanya, kalau ada matahari itu seperti 
yang demikian pada negeri tersebut. 

Adapun waktu Maghrib , maka masuk waktunya dengan terbenam 
matahari. Tetapi, kadang-kadang bukit (gunung). mendindingi tem¬ 
pat terbenam itu. Maka seyogialah melihat ke pihak matahari 
terbit. Manakala telah tampak hitam di tepi langit, yang meninggi 
dari bumi sekadar tombak, maka masuklah waktu Maghrib. 
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Adapun 'Isya\ diketahui waktunya dengan terbenamnya syafaq. 
Yaitu : cahaya merah. Kalau cahaya merah itu terdinding dengan 
bukit (gunung), maka waktu ’Isya‘ itu, dapat diketahui dengan 
tampak dan banyaknya bintang-bintang kecil. 

Yang demikian itu, adalah sesudah hilangnya cahaya merah tadi. 
Adapun Shubuh , maka mula-mulanya lahir memanjang seperti 
ekor serigala. Dengan itu, belum dihukum waktu Shubuh sudah 
masuk, sehingga lalulah suatu masa. Kemudian menampak putih 
melintang, yang tidak sukar mengenalnya dengan mata, karena 
jelasnya. 

Maka inilah awal waktu Shubuh! Nabi saw. bersabda : “ Tiddkldh 
waktu Shubuh itu begini. Dan beliau mengumpulkan diantara 
kedua tapak tangannya. Sesungguhnya waktu Shubuh begini. Dan 
beliau meletakkan salah satu telunjuknya di atas yang lain dan 
membukakan keduanya”. (i) 

Nabi saw. menunjukkan dengan yang demikian, bahwa cahaya 
putih itu melintang. 

Kadang-kadang diambil dalil Shubuh itu dengan kedudukan bulan ( 2 ) 
Yang demikian adalah lebih kurang, tidak ada kepastian. Tetapi 
yang diperpegangi ialah melihat bertebamya cahaya piltih melin¬ 
tang. Karena suatu golongan dari para ahli hisab menyangka, bah¬ 
wa Shubuh itu. datang sebelum matahari, sebanyak empat kedu¬ 
dukan bulan. Dan ini salah. Karena yang demikian itu, ialah : 
fajar kadzib (fajar yang kemudian menghilang). 

Dan yang disebut- oleh ulama mukaqqiqun (ulama yang mempu- 
nyai dalil dengan penyelidikan mendalam), bahwa Shubuh itu 
mendahului dari terbit matahari dengan dua kedudukan bulan, 
inipun lebih kurang. Bahkan, tidak dapat menjadi perpegangan. 
Karena setengah tempat-tempat kedudukan bulan (al-manazil) itu, 
terbit melintang lagi miring. Maka pendeklah masa terbitnya. Dan 
setengah tempat-tempat kedudukan bulan itu tegak lurus. Maka 
panjanglah masa terbitnya. 

Yang demikian itu berlain-lainan pada segala negeri, yang panjang¬ 
lah penjelasannya. Benar, tempat-tempat kedudukan bulan itu 
patut untuk mengetahui dekat dan jauhnya waktu Shubuh. Ada- 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud, dengan isnad shahih. 

(2) Kedudukan bulan (al-manazilil-qamariyah), adalah dua puluh delapan banyaknya 
yang ditempuh bulan dal am mengedari bumi demikian tersebut dalam Ittihaf 
syazah Ihya*, juzu 5 VI, halaman 452, (Pent.), 
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pun permulaan waktu Shubuh yang sebenamya, tidaklah mungkin 
menentukannya sekali-kali, dengan dua tempat kedudukan bulan 
itu. 

Kesimpulannya, maka apabila tinggal empat tempat kedudukan 
bulan sampai kepada terbitnya tanduk matahari (yang pertama- 
tama menampak dari matahari) sekadar satu tempat bulan, diya- 
kinilah, bahwa itu fajar kadzib (cahaya terang yang menghilang 
kemudian). Dan apabila tinggal mendekati dua tempat bulan, 
diyakinilah terbitnya fajar shadiq (cahaya Shubuh yang tidak 
menghilang lagi). Dan tinggallah diantara dua cahaya terang itu, 
lebih kurang sekadar dua pertiga tempat kedudukan bulan, yang 
diragukan termasuk waktu terang yang benar (fajar shadiq) atau 
waktu terang yang bohong (fajar kadzib). Dan itulah permulaan 
lahir cahaya putih dan bertebamya sebelum meluas lintangnya. 
Maka dari waktu yang diragukan tadi (waktu syak), seyogialah 
orang yang berpuasa, meninggalkan makan sahur. Dan orang yang 
bangun malam untuk sh&lat, mendahulukan shalat witir atas waktu 
syak itu. Dan tidak mengerjakan shalat Shubuh, sebelum berlalu 
masa yang diragukan tadi. 

Apabila telah diyakini, maka dikerjakanlah shalat Shubuh. Dan 
jikalau orang bermaksud menentukan dengan pasti, waktu yang 
tertentu, di mana ia minum pada waktu itu selaku orang bers a- 
hur, dan berdiri sesudahnya dan mengerjakan shalat Shubuh yang 
bersambungan dengan itu, niscaya tidaklah ia sanggup kepada yang 
demikian. Maka tidaklah mengetahui yang demikian itu sekali-kali 
berada pada kemampuan manusia. Tetapi tak boleh tidak ditang- 
guhkan, demi berhenti sejenak dan karena keraguan. Dan tidaklah 
yang menjadi pegangan, selain yang tampak di mata. Dan tiada 
yang menjadi pegangan pada yang tampak itu, selain di atas cahaya 
yang menjadi bertebar pada lintang langit, sehingga lahirlah permu¬ 
laan wama kuning. 

Mengenai ini, telah bersalah jumlah yang banyak dari manusia 
yang mengerjakan shalat sebelum waktunya. 

Dibuktikan terhadap yang demikian, oleh apa yang diriwayatkan 
oleh Abu ’Isa At-Tirmidzi dalam JamVnya (yang terkenal dengan 
Sunan At-Tirmidzi) dengan disanadkaimya dari Thalq bin *Ali, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : 



582 



(Kuluu wasyrabuu wa laa yahibannakumus-saathi-’ul-musha’-’idu 
wa kuluu wasyrabuu hatta ya’-taridla lakumul-ahmar). 

Artinya : “ Makanlah dan minumlah dan janganlah mengejutkan 
kamu dengan cahaya terang yang meninggi naikl Makanlah dan 
minumlah sehingga melintanglah bagimu cahaya merah /”. a) 

Dan ini adalah penegasan tentang menjaga cahaya merah itu. 

Abu ’Isa At-Tirmidzi berkata : “Dalam bab hadits ini tersebut 
sanadnya dari ’Uda bin Hatim, Abi Dzarr dan Samrah bin Jundub, 
Dan ini adalah hadits hasan (baik), gharib (tidak begitu terkenal). 
Menurut ahli ilmu hadits, hadits ini dapat diamalkan (dapat diam- 
bil menjadi dalil)”. 

Ibnu ’Abbas ra. berkata: “Makanlah dan minumlah, selama cahaya 
itu terang cemerlang!”. 

Pengarang Al-Gharibain < 2 > berkata : “Artinya : cahaya itu me- 
manjang”. 

Jadi, tiada seyogialah berpegang, kecuali di atas menampaknya 
cahaya kuning. Dan seolah-olah cahaya kuning itu permulaan 
cahaya merah. 

Sesungguhnya orang musafir itu memerlukan kepada mengenal 
waktu. Karena kadang-kadang ia menyegerakan shalat sebelum 
berangkat. Sehingga tidak menyusahkannya lagi untuk turun dari 
kendaraan. Atau ia menyegerakan shalat sebelum tidur, sehingga 
ia dapat beristirahat. 

Kalau ia menetapkan dirinya untuk mengemudiankan shalat, 
sampai kepada waktu yang diyakininya, maka ia membolehkan 
dirinya kehilangan keutamaan awal waktu. Dan menanggung kepa- 
yahan turun dari kendaraan dan kepayahan melambatkan tidur 
sampai kepada keyakinan, yang tidak memerlukan kepada mem- 
pelajari ilmu waktu. Sesungguhnya yang sulit, ialah : awal waktu, 
tidak di tengah-tengahnya. 

Telah tammat “Kitab Adab Safar”. Dan akan di-iringi oleh “Kitab 
Adab Mendengar dan Kesannya Di hati. 


(1) Diyawikan Abu Tsa At-Tirmidzi, kataoya, hasan gharib. 

(2) Al-Gharibain* artinya : yang gharib dari Al-Qur-an dan dari Al-Hadits. Pengarang- 
nya, iaiah : Abu ’Ubaid Ahniad bin Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman 
AI-Qasyani (Pent.), 
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KiTAB ADAB MENDENGAR DAN KESANNYA DIHATI 

Yaitu : Kitab Kedelapan dari Rubu’Adat dari 
Kitab Ihya’ - Ulumiddin. 



(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih) 

Segala pujian bagi Allah yang membakar hati para aulia-Nya de¬ 
ngan api kasih-sayang-Nya. Melemah-lembutkan cita-cita dan jiwa 
mereka dengan kerinduan kepada bertemu dan bermusyahadah 
dengan-Nya. Dan menegakkan pandangan dzahir dan pandangan 
bathin mereka kepada memperhatikan ke-elokan hadharat-Nya. 
Sehingga jadilah mereka mabuk dari hembusan kelezatan perhu- 
bungan itu. Dan jadilah hati mereka dari memperhatikan kesucian 
keagungan itu, tenggelam diri, lagi heran. Maka tidaklah dilihat 
mereka dal am dua alam itu (alam ghaib dan alam nyata) akan 
sesuatu, selain Dia. Dan tidaklah disebut mereka pada dua negeri 
itu (duniadan akhirat), selain Dia. Jikalau didatangkan kepada 
mata mereka suatu bentuk, niscaya melintasilah mata hati mereka 
kepada Pembentuknya. Jikalau pendengaran mereka diketuk oleh 
bunyi yang merdu, niscaya mendahuluilah segala gurisan jiwa 
mereka kepada Yang Dicintai. Jikalau datang kepada mereka 
suara yang mengejutkan atau yang mengkagetkan atau yang 
menggembirakan atau yang menyedihkan atau yang mengesankan 
atau yang merindukan atau yang menyemangatkan, niscaya tidak¬ 
lah kekejutan mereka itu, selain kepada-Nya. Dan tidaklah kegem- 
biraan mereka itu, melainkan dengan Dia. Dan tidaklah kekagetan 
mereka itu, melainkan kepada-Nya'. Dan tidaklah kesedihan mere¬ 
ka itu, melainkan pada-Nya. Dan tidaklah kerinduan mereka itu, 
melainkan kepada apa yang di sisi-Nya (dari kenikmatan yang 
abadi). Dan tidaklah gerakan mereka itu, melainkan karena-Nya. 
Dan tidaklah bulak-balik mereka itu, melainkan di keliling-Nya. 
Maka daripada-Nya-lah pendengaran mereka dan kepada-Nya-Iah 
perhatian pendengaran mereka itu. Tertutuplah dari yang lain, 
penglihatan dan pendengaran mereka. 

Mereka itu ialah orang-orang yangdipilih oleh Allah untuk menjadi 
wali-Nya. Dan dianugerahi-Nya kepada mereka itu, kemumian 
dari antara orang-orang pilihan dan orang-orang tertentu bagi-Nya. 
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Dari rahmat kepada Muhammad, yang diutus dengan kerasulannya 
dan kepada keluarga dan shahabat-shahabatnya, imam-imam dan 
pahlawan-pahlawan kebenaran. Dan anugerahilah kiranya kesejah- 
teraan yang banyak!. 

Amina ba’du — kemudian, sesungguhnya hati dan isi hati (sarirah) 
itu, gudang segala rahasia dan tambang segala intan permata. Dan 
sesungguhnya tersembunyi di daiam hati segala intan permatanya, 
sebagaimana tersembunyinya api pada besi dan batu. Dan tersem¬ 
bunyinya segala intan permata itu, sebagaimana tersembunyinya 
air di bawah tan ah dan tan ah liat. Dan tiada jalan untuk melahir- 
kan rahasia yang tersembunyi itju, selain dengan cetusan pende- 
ngaran. Dan tiada yang meiiemjbuskan kepada hati, selain dari 
pendengaran yang menjadi teiripat masuknya. 

Maka segala dengungan yang berirama, lagi enak didengar itu, 
mengeluarkan apa yang di dalamnya. Melahirkan segala yang baik 
atau segala yang buruk daripadanya. Maka tidaklah lahir dari hati, 
ketika digerakkan, selain apa yang dikandunginya. Sebagaimana 
tidak disaring oleh bejana air, selain dengan apa yang ada di dalam¬ 
nya. Maka pendengaran bagi hati itu batu asahan yang benar dan 
ukuran yang menuturkan. Maka tiada sampai jiwa pendengaran 
kepada hati, melainkan telah bergerak di dalamnya, apa yang 
menguasainya (dari kebajikan atau kejahatan)i 
Apabila adalah hati itu menurut sifatnya patuh kepada pendengar¬ 
an, sehingga ia melahirkan dengan segala yang datang bagi pen¬ 
dengaran itu, akan segala yang tersembunyi pada hati, membuka 
segala keburukan dan melahirkan segala kebaikannya, niscaya 
wajiblah diuraikan perkataan tentang : mendengar nyanyian dan 
kesannya di hati. Dan menjelaskan segala faedah dan bahaya yang 
ada pada keduariya. Dan apa yang disunatkan pada keduanya, dari 
adab-adab dan cara-cara. Dan apa yang mendatangkan kepada men¬ 
dengar nyanyian dan kesannya di hati, dari perselisihan para ulama, 
tentang yang dilarang atau yang diperbolehkan pada mendengar 
nyanyian dan kesannya di hati itu. Dan akan kami terangkan yang 
demikian itu, pada : dua bab : 

Bab Pertama : tentang pembolehan mendengar. 

Bab Kedua : tentang adab mendengar dan kesan-kesan pendengar¬ 
an pada hati dengan perasaan. Dan kesan pada anggota badan de¬ 
ngan tarian, suara keras dan pengoyakan kain. 
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bab pertama : Menyebutkan tentang perselisihan ula- 
ma tentang pembofehan mendengar 
nyanyian dan menyingkapkan yang 
benar padanya . 

penjelasan : Kata-kata ulama fiqh dan ah(i tashawwuf tentang 
penghalalan dan pengharamannya . 

Ketahuilah, bahwa : mendengar, ialah : permulaan urusan. Dan 
pendengaran itu membuahkan suatu keadaan dalam hati, yang 
dinamai : kesannya (al-wajd). Dan kesannya itu membuahkan 
penggerakan anggota bad an. Adakalanya dengan gerakan, yang 
tidak bertimbangan. Maka dinamai: kegoncangan. Dan adakalanya 
dengan bertimbangan. Maka dinamai: tepukan tangan dan tarian. cn 
Maka marilah kita mulai dengan : hukum mendengar. Dan itulah 
yang pertama. Dan akan kami nukilkan padanya kata-kata yang 
lahir dari madzhab-madzhab. Kemudian, kami sebutkan dalil atas 
pembolehannya. Kemudian, kami ikutkan dengan penjawaban dari 
apa yang menjadi pegangan orang-orang yang mengatakan : peng¬ 
haramannya. 

Tentang menukilkan madzhab-madzhab, telah diceriterakan oleh 
Al-Qadli Abuth-Thayyib Ath-Thabari dari Imam Asy-Syafi-’i ra.. 
Imam Malik ra.. Imam Abu Hanifah ra., Sufyan dan segolongan 
ulama, akan kata-kata yang menjadi dalil, bahwa mereka itu ber- 
pendapat akan haramnya. 

Asy-Syafi-’i ra. berkata dalam Kitab Adab Kehakiman (Kitab 
Adabil-Qadla’), bahwa sesungguhnya nyanyian adalah makruh, 
menyerupai batil. Barangsiapa memperbanyak menyanyi, maka 
dia itu orang bodoh (safih), yang ditolak kesaksiannya. 

Al-Qadli Abuth-Thayyib berkata : “Mendengar nyanyian dari 
wanita yang bukan mahram &), tidak boleh pada para shahabat 
Asy-Syafi-’i ra., dalam keadaan apapun juga. Sama saja keadaan 
wanita itu terbuka atau di belakang hijab. Sama saja, wanita itu 
merdeka atau hambasahaya (budak)”. 


(1) Bertimbangan ‘ maksudnya, gerakan anggota badan itu ditimbang dengan bunyi 
suara atau lagu yang dinyanyikan. Sehingga seirama dengan lagu, tidak kacau- 
balau dan gerakan yang tak menentu (Pent.). 

(2) Wanita. mahram^ ialah : wanita yang haram dikawini, Dalam masyarakat kita, 
orang menyebut muhrim^PaiiaiiaJ muhrim itu, artinya : orang yang ihram, mela- 
kukan ibadah hajji. Suatu kekeliruan bahasa, yang harus diperbaiki. 
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Berkata Al-Qadli : “Asy-Syafi-’i ra. berkata : ‘Orang yang punya 
budak perempuan, apabila mengumpulkan manusia untuk men- 
dengar nyanyian budak itu, maka dia adalah orang safih, yang 
ditolak kesaksiannya’ 

Berkata Al-Qadli : “Diceriterakan dari Asy-Syafi-’i, bahwa, Asy- 
Syafi-’i memandang makruh memukul.kuku-kuku binatang dengan 
kayu Dan ia mengatakan : ’‘Bahwa alat permainan itu diadakan 
oleh orang-orang zindiq (orang yang tidak beragama). Supaya 
mereka melalaikan diri dari Al-Qur-an”. 

Asy-Syafi-’i ra. berkata : “Dimakruhkan menurut hadits, permain¬ 
an musik dengan nard u), lebih banyak daripada makruhnya per¬ 
mainan dengan sesuatu alat permainan yang lain. Aku tidak me- 
nyukai permainan catur. Dan aku memandang makruh setiap apa 
yang menjadi permainan manusia. Karena permainan itu tidaklah 
dari perbuatan ahli Agama dan berkepribadian (muru-ah)”. ( 2 ) 
Adapun Malik ra., maka beliau melarang nyanyian. Dan berkata : 
“Apabila membeli budak wanita, lalu mendapatinya seorang pe- 
nyanyi, niscaya bolehlah mengembalikannya kepada si penjual”. 
Dan itu adalah madzhab ahli Madinah lainnya, kecuali Ibrahim 
bin Sa’d seorang. 

Adapun Abu Hanifah ra. memandang makruh yang demikian. Dan 
menjadikan mendengar nyanyian termasuk dosa. Begitu pula Ahli 
Kufah lainnya, seperti : Sufyan Ats-Tsuri, Hammad, Ibrahim, 
Asy-Sya’bi dan lain-lain. 

Ini semuanya, dinukilkan oleh Al-Qadli Abuth-Thayyib Ath- 
Thabari. Dan dinukilkan oleh Abu Thalib Al-Makki, membolehkan 
mendengarkan nyanyian-nyanyian dari suatu golongan ulama. 
Ia berkata : “Didengar dari shahabat Nabi saw. oleh ’Abdullah bin 
Ja’far, ’Abdullah bin Az-Zubair, Al-Mughirah bin Sya’bah, Mu’awiah 
dan lain-lain”. Dan Abu Thalib Al-Makki berkata seterusnya : 
“Telah diperbuat demikian oleh kebanyakan salaf (ulama terda- 
hulu) yang shalih : baik shahabat atau tabVin, dengan sebaik-baik- 
nya”. Seterusnya beliau mengatakan : “Senantiasalah orang-orang 
Hijaz pada kami di Makkah, mendengar nyanyian pada hari-hari 
yang utama dari tahun. Yaitu: hari-hari yang terbilang, yang di- 


(1) Nard : semacam alat musik yang diciptakan oleh seorang raja Persia dahuiu kala, 
terbuat dari batang kurma. 

(2) Ini hal harus diperhatikan la tar belakang dan suasana waktu itu, Karena apabila 

diperhatikan secara keseluruhan, adalah banyak sangkut-pautnya dengan minum 
khamar dan perbuatan-perbuatan ma’shiat lainnya, I 


587 



suruh oleh Allah akan hamba-Nya padanya dengan berdzikir 
<mengingati-Nya), seperti : hari-hari tasyriq d). Dan senantiasalah 
penduduk Madinah itu, seperti penduduk Makkah, terbiasa men- 
dengar lagu, sampai kepada zaman kita sekarang ini. Maka kami 
dapati Abu Marwan Al-Qadli mempunyai budak-budak wanita, 
yang memperdengarkan nyanyiannya kepada orang banyak. 
Sesungguhnya mereka itu disediakan untuk orang-orang shufi”. 
Berkata Abu Thalib Al-Makki : “Adalah ’Atha‘ mempunyai dua 
budak wanita yang bemyanyi. Maka teman-temannya mendengar 
nyanyian kedua budak wanita itu”. 

Berkata Abu Thalib Al-Makki : “Ditanyakan Abil-Hasan bin 
Salim : ‘Bagaimana tuan menantang mendengar lagu. Dan adalah 
Al-Junaid, Sirri As-Saqathi dan Dzun-Nun mendengarnya?’ ”. 

Maka Abil-Hasan menjawab : “Bagaimana aku menantang mende¬ 
ngar lagu, padahal telah diperbolehkan dan didengar oleh orang- 
orang yang lebih baik daripadaku. Sesungguhnya adalah ’Abdullah 
bin Ja’far Ath-Thayyar mendengar lagu. Dan yang aku tantang, 
ialah senda-gurau permainan dalam mendengar lagu itu”. 
Diriwayatkan dari Yahya bin Ma’adz, bahwa Yahya berkata : 
“Kami berketiadaan tiga perkara. Maka kami tidak melihatnya 
dan aku tidak melihatnya, bertambah, melainkan kurangnya keba- 
gusan muka serta pemeliharaan, kebagusan perkataan serta keaga- 
maan dan kebagusan persaudaraan serta kesetiaan. Aku melihat 
pada sebagian kitab-kitab, akan ini, diceriterakan dengan sebenar- 
nya dari Al-Harits Al-Muhasibi. Dan padanya menunjukkan, bah¬ 
wa Al-Harits membolehkan mendengar nyanyian, serta dzuhudnya 
dan pemeliharaan kesan hatinya dan kesetiaannya kepada Agama”. 
Abu Thalib Al-Makki berkata : “Adalah Ibnu Mujahid tidak mem- 
perkenankan suatu imdangan, kecuali ada padanya nyanyian”. 

Dan bukan Seorang.yang menceriterakan, bahwa Abu Thalib ber¬ 
kata : “Kami berkumpul pada suatu undangan dan bersama kami, 
Abul Qasim bin Bintu Muni’, Abu Bakar bin Daud dan Ibnu 
Mujahid bersama teman-teman mereka. Maka datanglah nyanyian. 
Lalu Ibnu Mujahid mendorong bin Bintu Muni’, supaya mengajak 
Bin Daud mendengarnya. Maka Bin Daud menjawab : ‘Disampai- 
kan kepadaku oleh ayahku, dari Ahmad bin Hambal, bahwa 
Ahmad bin Hambal memandang makruh mendengar nyanyian. 

(1) Hari-hari Tasyriq : yaitu tiga hari sesudah hari Raya Hajji, ya’ni : tanggal sebelas, 
dua belas dan tiga belas bulan Dzulhijjah. 
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Dan ayahku memakruhkannya dan aku atas madzhab (aliran) 
ayahku’”. 

Maka menjawab Abdul Qasim bin Bintu Muni’ : “Adapun nenek- 
ku ialah Abmad bin Bintu Muni’. Beliau menceriterakan kepadaku 
dari Shalih bin Ahmad, bahwa ayahnya mendengar nyanyian Ibnul- 
Khabbazah”. 

Lalu Ibnu Mujahid berkata kepada Bin Daud : “Biarkanlah saudara 
dengan ayah saudara!”. Dan kepada Bin Bintu Muni’, Ibnu Mu¬ 
jahid berkata pula : “Biarkanlah saudara dengan nenek saudara! 
Sekarang, apa yang akan engkau katakan, wahai Abu Bakar (Abu 
Bakar bin Daud), mengenai orang yang menyanyikan sekuntum 
sya’ir, adakah itu haram?”. 

Bin Daud menjawab : “Tidak!”. 

Menyambung Ibnu Mujahid : “Jikalau suaranya bagus, haramkah 
ia meriyanyikannya?”. 

Bin Daud menjawab : “Tidak!”. 

Menyambung Ibnu Mujahid lagi : “Jikalau dinyanyikannya dan 
dipanjangkannya, dipendekkannya yang panjang dan dipanjang- 
kannya yang pendek, adalah haram yang demikian kepadanya?”. 
Bin Daud menjawab : “Aku tidak kuat untuk satu sethan, maka 
bagaimanakah aku kuat untuk dua sethan?”. 

Abu Thalib Al-Makki berkata : “Abul-Hasan Al-’Usqalani Al-As- 
wad, adalah termasuk aulia yang mendengar nyanyian dan terpe- 
sona ketika mendengar nyanyian itu. Ia mengarang suatu kitab 
tentang nyanyian. Dan menoiak orang-orang yang menantang 
nyanyian”. 

Begitu pula suatu jama’ah dari mereka menyusun kitab untuk me¬ 
noiak orang-orang yang menantang nyanyian. 

Diceriterakan dari setengah syaikh-syaikh tashawwuf, bahwa me- 
ngatakan : “Aku bertemu dengan Abul-Abbas Al-Khidlir as. Lalu 
aku bertanya: ‘Apakah kata tuan tentang mendengar nyanyian ini, 
yang dipertengkarkan oleh shahabat-sh'ahabat kami?’”’. 

Maka menjawab Al-Khidlir : Mendengar nyanyian itu hal yang 
bersih yang menggelincirkan, yang tidak tetap di atasnya, selain 
tapak kaki ulama-ulama”. 

Diceriterakan dari Mimsyad Ad-Dainuri, bahwa mengatakan : 
“Aku bennimpi bertemu dengan Nabi saw. lalu aku bertanya : 
‘Wahai Rasulullah! Adakah engkau menantang sesuatu dari men¬ 
dengar nyanyian ini?* 
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Lalu Nabi saw. menjawab : “Tidaklah aku menantang sesuatu 
daripadanya. Tetapi katakanlah kepada mereka, supaya mereka 
memulai sebelumnya dengan Al-Qur-an dan menyudahi sesudah- 
nya dengan Al-Qur-an!”. 

Diceriterakan dari Thahir bin Bilal Al-Hamdani Al-Warraq dan 
ia adalah terraasuk ahli ilmu, yang mengatakan : “Aku ber-i’tikaf 
pada masjid-jami’ Jeddah dekat laut. Maka pada suatu hari aku 
melihat sekumpulan orang bernyanyi pada suatu sudut dari mas- 
jid itu suatu nyanyian. Dan mereka itu mendengamya. Lalu aku 
menantang yang demikian dengan hatiku. Dan aku berkata pada 
diriku : ‘Dalam suatu rumah dari rumah Allah (baitullah), mereka 
itu mengatakan pan tun’ ”. 

Thahir meneruskan ceriteranya : “Lalu pada malam itu aku ber- 
mimpi bertemu dengan Rasulullah saw. Dan beliau itu duduk pada 
sudut itu dan di sampingnya Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. Dan tiba- 
tiba Abu Bakar mengucapkan sesuatu dari nyanyian itu dan Nabi 
saw. mendengarkannya. Dan meletakkan tangannya di atas dada- 
nya seperti orang yang terpesona dengan demikian. Lalu aku ber¬ 
kata pada diriku : “Tiada seyogialah aku menantang mereka yang 
mendengar itu. Dan ini Rasulullah saw. mendengar dan Abu Bakar 
melagukan. Lalu Rasulullah saw. berpaling kepadaku, seraya ber- 
sabda : 'Ini adalah kebenaran dengan kebenaran' 

Atau beliau bersabda : “ Kebenaran dari kebenaran ”, Aku ragu 
yang mana diantara dua perkataan ituyang diucapkaii oleh Nabi 
saw.”. 


Al-Junaid berkata : “Diturunkan rahmat kepada golongan ini, 
(golongan shufi) pada tiga tempat : ketika makan. Karena mereka 
itu tidak makan, selain dari sangat lapar. Ketika membicarakan 
ilmu pengetahuan (mudzakarah). Karena mereka itu tiada bersoal- 
jawab, selain mengenai kedudukan orang-orang shiddiq (orang 
yang benar-benar membenarkan Agama). Dan ketika mendengar 
nyanyian. Karena mereka itu mendengar dengan berkesan di hati 
dan mengakui akan kebenaran”. 

Dari Ibnu Juraij, bahwa ia memandang ringan tentang nyanyian. 
Lalu ia ditanyakan orang : “Adakah nyanyian itu didatangkan 
pada hari qiamat, dalam jumlah kebaikanmu atau kejahatanmu?”. 
Lalu Ibnu Juraij menjawab : “Tidak dalam kebaikan dan tidak 
dalam kejahatan. Karena nyanyian itu menyerupai dengan per- 
buatan yang sia-sia. Allah Ta’ala berfirman : 

(xro '.vwo 

(Laa yu-aakhidzukumullaahu bil-laghwi fii aimaa nikum). 
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Artinya : “Allah tidak mengadakan tuntutan -kewajiban- karena 
sumpahmu yang tidak disengaja ”. (S. Al-Baqarah, ayat 225). 

Inilah yang dinukilkan dari ucapan-ucapan ulama! Barangsiapa 
mencari kebenaran pada bertaqlid (mengikuti ulama-ulama), maka 
bagaimanapun ia memeriksa dengan mendalam, niscaya berten- 
tanganlah ucapan-ucapan itu pada bertaqlid tadi. Lalu tinggallah ia 
dalam keheranan atau condong kepada sebahagian dari ucapan- 
ucapan itu dengan keinginan saja. Dan semua itu adalah teledor. 
Tetapi seyogialah mencari kebenaran menurut jalannya. Dan yang 
demikian itu, dengan pembahasan dari tempat-tempat diketahui 
pelarangan danpembolehan, sebagaimana akan kami terangkan ini. 

penjelasan Da/// tentangpembo/ehan mendengar nyanyian. 

V 

Ketahuilah, bahwa perkataan dari orang yang mengatakan : men¬ 
dengar nyanyian itu haram, artinya : bahwa Allah Ta’ala menyik- 
sakannya. Dan ini adalah suatu hal yang tidak dapat diketahui, 
dengan semata-mata akal. Tetapi dengan mendengar dalil Agama. 
Mengenal hUkum keagamaan itu terbatas pada nash (dalil Agama 
yang tegas). Atau qias (anologi) kepada yang di-nash-kan. 

Yang dimaksud dengan nash , ialah apa yang dijelaskan oleh Nabi 
saw. dengan perkataan atau perbuatannya. 

Yang dimaksud dengan qias , ialah : pengertian yang dipahami dari 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan Nabi saw. 

Jikalau tidak ada padanya nash dan tidak lurus padanya qias kepa¬ 
da yang di-nash-kan, niscaya batallah perkataan mengharamkannya. 
Dan tinggallah sebagai perbuatan yang tidak ada apa-apa padanya, 
seperti perbuatan-perbuatan lain yang diperbolehkan (perbuatan' 
mubah). Dan tidak adalah nash dan qias yang menunjukkan 
kepada mengharamankan mendengar nyanyian. Dan yang demikian 
itu jelas pada jawaban kami, dari dalil-dalil mereka yang cenderung ‘ 
kepada mengharamkannya. 

Manakala telah sempumalah jawaban dari dalil-dalil mereka, nisca¬ 
ya adalah yang demikian, jalan yang mencukupi tentang mempo- 
sitifkan (menetapkan) maksud ini. Tetapi kami mulai dan menga 
takan : sesungguhnya bersama-sama nash dan qias menunjukkan 
kepada membolehkannya. 

Adapun qias , yaitu : sesungguhnya nyanyjan itu, berkumpul pada 
nya segala pengertian^ yang seyogianyalah dibahas masing-masing 
daripadanya, kemudian dari keseluruhannya. Maka sesungguhnya 
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pada nyanyian itu, ada nyanyian dengan suara merdu yang ber- 
timbarigan (mempunyai not), yang dipahami maksudnya, yang 
menggerakkan hati. 

Maka sifat yang lebih umum, ialah bahwa nyanyian itu, suara yang 
merdu. Kemudian suara yang merdu itu terbagi kepada : yang 
bertimbangan dan yang tidak bertimbangan. 

Yang bertimbangan, terbagi kepada : yang dipahami, seperti : 
pantun-pan tun. Dan yang tidak dipahami, seperti : bunyi barang- 
barang keras dan binatang-binatang lainnya. 

Adapun mendengar suara yang merdu, dari segi kemerduannya, 
maka tiada seyogialah diharamkan. Tetapi adalah halal dengan 
nash dan qias. 

Adapun qias , maka yaitu : kembali kepada mendapat kelezatan 
pancaindra (perasaan) mendengar, dengan memperoleh hal yang 
khusus dengan pendengaran itu. Dan manusia itu, mempunyai 
akal-pikiran dan lima pancaindra. Masing-masing pancaindra itu, 
mempunyai perasaan memperoleh sesuatu* Dan pada yang didapati 
pancaindra itu ada sesuatu yang melezatkan. Kelezatan meman- 
dang adalah pada pandangan-pandangan yang cantik, seperti : 
sayur-sayuran yang menghijau, air yang mengalir dan muka yang 
cantik. Padaumumnya, segala warna yang cantik lainnya. Dan itu 
adalah kebalikan dari apa yang tidak disukai, dari wama-warna 
yang keruh lagi buruk. Dan penciuman mempunyai bau-bauan 
yang harum. Dan itu adalah kebalikan dari bau busuk yang tidak 
disukai. Dan perasaan, mempunyai makanan yang lezat cita rasa-- 
nya, seperti : lemak, manis dan masam. Dan itu adalah kebalikan 
rasa pahit yang tidak baik. Dan penyentuhan, -mempunyai kele¬ 
zatan lembut, licin dan halus. Dan itu adalah kebalikan dari kasar 
dan buruk budi. Dan akal-pikiran, mempunyai kelezatan ilmu dan 
_pengenalan (ma’rifah). Dan itu adalah kebalikan dari bodoh dan 
dungu. 

Maka demikian juga suara-suara yang diperoleh dengan pendengar¬ 
an, terbagi kepada yang dilezati (disenangi), seperti : suara burung 
murai dan bunyi serunai . Dan yang tiada disenangi, seperti : suara 
keledai dan lainnya. Maka alangkah jelasnya kiasan pancaindra ini 
dan kelezatannya, dibandingkan dengan pancaindra lainnya dan 
kelezatannya. 

Adapun nash, maka menunjukkan kepada bolehnya mendengar 
suara yang merdu, suatu nikmat Allah Ta’ala kepada hamba-Nya 
dengan suara yang merdu itu. Karena la berfirman : 
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* s 


{\ : >\i ) . ^ V 

(Yaziidu fil-khalqi maa yasyaa-u). 

Artinya : lt Ia (Allah) menambah pada makhluq-Nya apa yang di- 
kehendaki-Nya". (S. Fathir, ay at 1). 

Maka ada yang mengatakan, ialah : suara yang merdu. 


Dan pada hadits ,tersebut : 








tpi\ 


(Maa ba-’atsallaahu nabiyyan illaa hasanash-shauti). 

Artinya : “Allah Ta'ala tiada mengutus seorang Nabi, melainkan 
bagus suaranya”. u> , 


Dan Nabi saw. bersabda : “ Allah Ta'ala sang at mendengar orang 
yang bagus suaranya dengan pembacaan AUQur-an yang dibacanya 
dengan suara keras, daripada orang yang mempunyai budak perem- 
puan f yang mendengar bacaan budak perempuannya itd". ( 2 ) 

Dan tersebut pada hadits yang menerangkan pujian kepada Nabi 
Daud as. . “Sesungguhnya Nabi Daud as. bagus suaranya pada ber- 
lagu yang membawa kepada menangis atas dirinya sendiridan pada 
membaca Zabur. Sehingga berkumpullah manusia, jin, binatang- 
binatang liar dan burung-burung untuk mendengar suaranya. Dan 
adalah dibawa pada majelis Nabi Daud as. itu empat ratusjanazah 
(orang yang meninggal) dan mendekati empat ratus pada segala 
waktu”.(3) 


Bersabda Nabi saw. memuji Abu Musa Al-Asy-ari: ,l Sesungguhnya 
telah diberikan kepadanya (Abu Musa Al-Asy’ari) serunai dari 
seranai-serunai keluarga Daud ” (4) 

Dan firman Allah Ta’ala : 


1 v\ *. 


* > 

\* 


v_ 


a 








(Inna ankaral-ashwaati lashautul-hamiir). 

Artinya; lt Sesungguhnya suara yang amat buruk , ialah suara hi- 
mar (keledai) 1 *. (S. Luqman, ayat 19), menunjukkan dengan yang 
terpaham daripadanya, kepada pujian suara yang bagus. Jikalau 
boleh dikatakan, bahwa diperbolehkan yang demikian, dengan 
syarat adanya pada Al-Qur-an, niscaya haruslah diharamkan men¬ 
dengar suara burling murai. Karena dia itu tidak dari Al-Qur-an. 



(3) . 

( 4 ) 


Dirawikan At-Tirmidzi dari Qatadah. 

Hadits ini sudah diterangkan pada “Kitab Tiiawatil-Qur-an’ 1 , dahulu. 
Kata AMraqi, bahwa beliau tidak pernah menjumpai hadits ini, 
Hadits ini sudah diterangkan dahulu pada “Bab Tilawatil-Qur-an”. 
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Dan apabila boleh mendengar suara kelalaian, yang tak ada arti, 

, maka mengapakah tidak diperbolehkan mendengar suara yang 
dapat dipahami hikmat dan pengertian-pengertian yang benar 
daripadanya? Dan sesungguhnya pada sya’ir itu mengandung 
hikmat. 

Ini adalah pandongan pada suara , dari segi bahwa suara itu bogus 
dan baik. 

Derajat kedua, ialah memandang pada suara yang bogus lagi ber - 
timbangan . Karena bertimbangan itu adalah dibalik hebagusan. 
Berapa banyak suara yang bagus di luar dari bertimbangan. Dan 
berapa banyak suara yang bertimbangan, tidak bagus. 

Dan suara bertimbangan, memandang kepada tempat keluamya 
(sumbernya) itu tiga : Adakalanya keluar (bersumber) dari benda 
kpras, seperti suara (bunyi) serunai, gitar, suling, tambur dan lain- 
nya. Adakalanya keluar dari kerongkongan hewan. Dan hewan itu, 
adakalanya manusia atau lainnya, seperti suara murai, merpati dan 
suara burung-burung yang bersajak. 

Suara itu serta bagusnya adalah bertimbangan, bersesuaian terbit 
dan putusnya. Maka karena itulah enak didengar. Dan asal segala 
suara itu ialah dari kerongkongan hewan. Dan sesungguhnya mele- 
takkan serunai di atas suara kerongkongan, ialah penyerupaan 
suara yang diperbuat manusia (shun'ah), dengan suara yang dijadi- 
kan oleh Allah (khilqah). Dan tiada suatupun yang dicapai oleh 
ahli-ahli pembuat, dengan pembuatannya,kepada memberi bentuk- 
nya, melainkan telah mempupyai contoh pada makhluq (alam) 
yang dipilih oleh Allah Ta’ala dengan menciptakannya. Maka dari- 
pada itulah, para pembuat (pengusaha-pengusaha pabrik) mempe- 
lajarinya. Dan dengan contoh itulah mereka bermaksud menuruti- 
nya. Dan uraian yang demikian itu akan panjang!. 

Maka mendengar suara-suara tersebut, mustahillah diharamkan, 
lantaran bagusnya atau bertimbangannya. Tiadalah jalan kepada 
mengharamkan suara burung murai dan burung-burung yang lain. 
Dan tiada bedanya antara satu kerongkongan dengan satu kerong¬ 
kongan dan antara barang keras dan hewan. 

Maka seyogialah diqiaskan kepada suara burung murai, suara-suara 
yang keluar dari tubuh-tubuh lainnya dengan usaha manusia. 
Seperti yang keluar dari kerongkongannya atau dari suling, tam¬ 
bur, genderang dan lainnya. Dan tiada dikecualikan dari ini, selain 
alat-alat permainan, gitar dan serunai yang ditegaskan oleh Agama 
pelarangannya. Tidak karena ke-enakannya. Karena kalau karena 
ke-enakannya, tentulah akan diqiaskan kepadanya segala yang 
dirasakan manusia ke-enakannya. 
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Tetapi diharamkan khamar (minuman yang memabukkan). Dan 
dikehendaki oleh tertariknya manusia kepada khamar, untuk 
bersangatan mencegahkannya. Sehingga berkesudahanlah perintah 
sebagai langkah permulaan, kepada memecahkan bejana tempat 
pembuatan khamar. Maka diharamkan bersama khamar, apa-apa 
yang menjadi syi’ar (simbul) bagi peminum, yaitu : gitar dan 
serunai saja. Dan pengharamannya adalah dari segi mengikutkan u>. 
Sebagaimana diharamkan sendirian (khilwah) dengan wanita 
ajnabiyah (wanita asing, bukan keluarga yang haram dikawini). 
Karena itu adalah pendahuluan bagi bersetubuh. 

Dan diharamkan memandang kepada paha, karena bersambungnya 
dengan bagian depan dan bagian belakang. Dan diharamkan sedikit 
khamar, walaupun tidak memabukkan. Karena membawa kepada 
mabuk. Dan tiadalah dari yang haram, melainkan mempunyai yang 
diharamkan yang berkisar padanya. Dan hukum pengharamannya 
meratai kepada semua yang diharamkan. Supaya menjadi penja- 
gaan dan pemeliharaan bagi haram dan pencegahan yang mencegah 
di kelilingnya. Sebagaimana Nabi saw. bersabda : 



(Wa inna likulli malikin hima n wa inna himallaahi mahaarimuh). 
Artinya : ,l Sesungguhnya tiap-tiap raja itu mempunyai pertahanan 
dan pertahanan Allah ialah, segala yang diharamkan-Nya”. 

Maka permainan yang menjadi simbul peminum khamar itupun 
diharamkan. Karena mengikuti pengharaman khamar, disebabkan 
tiga alas an : 

Pertama : bahwa permainan-permainan itu, membawa kepada 
meminum khamar.-Karena kelezatan yang diperoleh dengan yang 
demikian, menjadi sempurna dengan khamar. Dan karena alasan 
yang seperti ini, maka diharamkan sedikit khamar. 

Kedua : bahwa terhadap orang yang barn saja meminum khamar, 
mengingatkannya tempat duduk bersenang-senang meminumnya. 
Maka permainan-permainan itu menjadi sebab teringat. Dan 
teringat itu menjadi sebab membangkitnya keinginan. Dan mem- 
bangkitnya keinginan, apabila telah menjadi kuat, adalah sebab 
tampil untuk minum. 


(1) Maksudnya : mengikutkan kepada mengharamkan, karena alat permainan itu men- 
jadi simbul para peminum. (Pent.). 
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Dan karena alasan inilah, dilarang membuat buah anggur kering 
dalam bejana bercat hitam, belanga berwarna hijau dan bejana 
yang terbuat dari batu atau kayu yang dikorek. u) 

Itulah bejana-bejana yang sudah tertentu bentuknya. Maka yang 
diartikan dengan ini ialah, bahwa dengan melihat bentuknya saja 
akan mengingatkan kepada khamar. 

Alasan ini berbeda dengan alasan pertama. Karena tak ada padanya 
perkiraan kelezatan pada ingatan. Karena, tak ada kelezatan pada 
melihat botol dan bejana-bejana minuman. Tetapi dari segi mem- 
peroleh ingatan dengan bejana-bejana itu. 

Jikalau mendengar nyanyian lalu mengingatkan 1 minum, yang 
merindukan kepada khamar pada orang yang menyukai demikian 
beserta minum, maka adalah dilarang dari mendengar itu, karena 
ketentuan alasan ini padanya. 

Ketiga : kesepakatan padanya, manakala telah menjadi adat-kebi- 
asaan orang-orang fasiq (orang suka berbuat dosa). Maka dilarang- 
lah menyerupai dengan mereka itu. Karena barangsiapa menyeru- 
pai dengan suatu golongan maka dia termasuk golongan itu. Dan 
dengan alasan inilah, kami mengatakan : ditinggalkan sunnah ma¬ 
nakala sunnah itu telah menjadi syi’ar (simbul) bagi golongan bid- 
*ah. Karena ditakuti menyerupai dengan mereka itu. 

Dan dengan alasan inilah, dihaxamkan memukul kubah . Yaitu. : 
gendang panjang, kecil tengahnya, luas dua tepinya. Memukulnya 
waktu itu adalah adat-kebiasaan orang-orang yang menyerupakan 
dirinya seperti kaum wanita (mukhannats). Jikalau tak ada pada¬ 
nya penyerupaan, niscaya menyerupailah dengan gendang orang 
naik hajji dan pergi berperang. 

Dengan alasan inilah, kami mengatakan, bahwa jikalau berkum- 
pullah suatu kumpulan orang, mereka menghiaskan suatu perte- 
muan dan mendatangkan perkakas-perkakas minuman dan gelas- 
gelasnya dan menuangkan ke dalamnya sakanjabin (semacam 
minuman yang diperbuat dari cuka dan madu) dan menentukan 
seorang pelayan yang mengelilingi mereka dan memberikannya 
minuman. Lalu mereka itu mengambil minuman dari pelayan tadi, 
meminum dan menghormati satu sama lain, dengan kata-kata yang 
dibiasakan diantara mereka, niscaya haramlah yang demikian 
kepada mereka. Walaupun yang diminum itu minuman yang diper- 
bolehkan. Karena pada keadaan yang seperti ini, adalah penyeru- 

(1) Hadits larangan tersebut, dmwayatkan Al-Bukhari dan Muslim daii ibnu ’Abbas. 
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paan dengan orang-orang yang berbuat kerusakan. Bahkan karena 
inilah, maka dilarang memakai qabba' (semacam pakaian yang 
terbuka di bagian depan) dan membiarkan rambut di kepala de¬ 
ngan qaza ’ (digunting sebagian dari kepala dan tidak digunting 
yang sebagian) pada negeri-negeri, di mana pemakaian qabba’ ter - 
masuk pakaian orang-orang yang membuat kerusakan. cu 
Dan tidak dilarang yang demikian, pada negeri-negeri di belakang 
sungai ( 2 ). Karena dibiasakan yang demikian, oleh orang baik-baik 
(orang-orang shalih) pada mereka. 

Maka dengan pengertian inilah, diharamkan serunai Irak dan gitar 
semuanya, seperti : Hid (mandulin), marakas, rebab, barbath dan 
lainnya. 

Selain dari itu, tidaklah seperti alat-alat permainan tadi, seperti : 
alat permainan gembala, orang-orang naik hajji dan alat permainan 
tukang pemukul tambur dan seperti tambur, suling dan tiap-tiap 
alat permainan yang mendatangkan suara merdu yang bertimbang- 
an, selain dari yang dibiasakan oleh tukang-tukang minum. Karena 
semuanya itu, tidak ada hubungannya dengan khamar. Tidak me- 
ngingatkan kepada khamar. Tidak merindukan kepada khamar. 
Dan tidak mengharuskan penyerupaan dengan tukang-tukang 
khamar. Maka tidaklah termasuk dalam pengertian khamar. Sehing- 
ga tinggallah di atas aslinya : diperbolehkan. Karena diperbanding- 
kan (di-qias-kan) kepada bunyi burung-burung dan lainnya. 
Bahkan aku berkata : mendengar gitar dari orang yang memainkan- 
nya tanpa timbangan yang sesuai, yang mengenakkan, adalah 
haram juga. Dan dengan ini, nyatalah bahwa tidak ada alasan pada 
mengharamkannya semata-mata kelezatan yang bagus. Tetapi 
menurut qias itu menghalalkan segala yang bagus. Kecuali ada pa¬ 
da penghalalannya itu kerusakan. Allah Ta’ala berfirman : 






(Qul man harrama ziinatallaahil-latii akhraja li-’ibaadihi wath- 
thayyibaati minar-rizqi). 

Artinya : “Katakan : Siapakah yang melarang (memakai) perhiasan 
Allah dan (memakan) rezeqi yang baik yang diadakan-Nya untuk 
kamba-hamba-NyaV\ (S- Al-A’raf, ayat 32). 


(1) Dapat dipahami dari penjelasan ini, bahwa pengharaman itu dllihat kepada situasi 
dan kondisi orang dan tempat. (Pent.)- 

(2) Yang dimaksud dengan di belakang (dibalik) sungai di sirii, yaitu : di belakang 
(dibalik) sungai Jaihun, yaitu : negeri A2bak, yang terletak di negeri Persia. (PentJ t . \ 
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Semua suara ini tiada diharamkan, dari segi suara-suara itu adalah 
suara-suara yang bertimbangan. Hanya diharamkan disebabkan 
suatu hell lain yang mendatang, sebagaimana akan diterangkan 
tentang hal-hal mendatang yang mengharamkan. 

Derajat ketiga : yang bertimbangan dan dapat dipahami. Yaitu : 
sya'ir . Yang demikian tidaklah keluar, selain dari kerongkongan 
manusia. Maka diyakini pembolehan yang demikian. Karena tidak 
lebih, selain adanya itu merupakan suatu yang dapat dipahami 
(mafhum). Dan perkataan yang dapat dipahami, tidaklah haram. 
Dan suara yang baik, yang bertimbangan, tidaklah haram. Maka 
apabila tidak diharamkan satu-satu, lalu dari manakah diharamkan 
kesemuanya (yang berkumpul) itu?. 

Benar, mengenai yang dipahami itu diperhatikan. Kalau ada pada- 
nya sesuatu yang terlarang, niscaya haramlah proza dan puisinya. 
Dan haramlah mengucapkannya, baik dengan dilagukan atau tidak. 
Yang benar dalam hal ini, ialah yang dikatakan Imam Asy-Syafi-’i 
ra. Karena beliau mengatakan : “Syair itu perkataan. Maka yang 
baik adalah baik dan yang buruk adalah buruk”. 

Manakala boleh menyanyikan sya’ir tanpa suara yang merdu dan 
lagu, niscaya bolehlah menyanyikannya dengan lagu. Karena kata- 
kata tunggal yang diperbolehkan, apabila -terkumpul, tentu yang 
sudah terkumpul itu diperbolehkan, Manakala bercampur yang 
diperbolehkan, niscaya tidak haram. Kecuali yang terkumpul itu 
mengandung yang dilarang, di mana larangan itu tidak ada pada 
kata-kata tunggalnya. 

Dan di sini larangan itu tidak ada. 

Bagaimana membantah dinyanyikan sya’ir, sedang dihadapanRa- 
sulullah saw. sya’ir itu dinyanyikan? <d . Nabi saw. bersabda : 

A, ^ ^ 

(Inna minasy-syi’-ri lahikmah). = - 

Artinya : “ Sesungguhnya dari sya'ir itu ada khikmah ” ( 2 ) 

’A-isyah ra. menyanyikan pantun : 

Telah pergi mereka , 

, yang diperoleh penghidupan dalam asuhannya. 

Dan tinggallah aku di belakang sebatang kara, 

seperti kulit orang yang berkudis pada kulitnya. 

\ 


(1) Dirawikan Al-Bttkhari dan Muslim dari Abu Hurairah* 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari ’Ubai bin Ka’ab. 
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Diriwayatkan pada Ash-Shahihain (Shahih AI-BUkhari dan Shahih 
Muslim), dari ’A-isyah ra., bahwa ’A-isyah ra. berkata : “Tatkala 
Rasulullah saw. datang diMadinah, lalu Abu Bakax ra. dan Bilal ra. 
bangkit demamnya. Dan ada diMadinah waktuitu penyafcit kolera. 
Maka aku bertanya : ‘Wahai ayahku! Bagaimanakah perasaan 
ayah sekarang? Dan wahai Bilal! Bagaimanakah perasaanmu 
sekarang?’ ”. 

Maka Abu Bakar ra. berpantun apabila bangkit demamnya : 

Semua manusia, 

pagi-pagi berada dalam keluarganya. 

Dan mati itu berada, 

lebih dekat dari tali kasutnya. 

Dan Bilal, ketika hilang demamnya, lalu mengeraskan suaranya 
dan berpantun : 

Adakah tidak kiranya ingatanku , 
adakah aku bermalam pada suatu malam , 
di suatu lembah , sedang di kelilingku, 
rumput hijau dan rumput yang tidak panjang?. 

Adakah pada suatu hari, 

aku mengambil air Mijannah? (i) 

Adakah terang bagiku , 
air Syammah dan Tufail?. 

’A-isyah ra. mengatakan : ’’Lalu aku terangkan yang demikian, 
kepada Rasulullah saw. Maka beliau berdo’a : ‘Ya Allah, Ya Tuhan- 
ku! Curahkanlah kecintaan kami kepada Madinah, seperti kecin- 
taan kami kepada Makkah atau lebih dari itu! 

Adalah Rasulullah saw. mengangkat batu-merah fcjersama orang 
banyak pada pembangunan masjid Madinah. Dan beliau bermadah : 

Beban ini tidaklah, 
seperti beban perang Khaibar. 

Tetapi lebih besar kebajikannya pada sisi Allah, 
dan lebih suci (ath-har). 

Pada kali yang lain, Rasulullah saw. bermadah pula : 

Wahai Tuhanku! Sesungguhnya hidup , 
ialah hidup akhirat. 

Maka anugerahilah rahmat, 
kepada orang Anshar dan muhajirin!. 

(1) Mijannah, suatu desa dekat Makkah, 
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Dan ini tersebut pada Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim). 

Adalah Nabi saw. meletakkan sebuah mimbar untuk Hassan bin 
Tsabit (seorang penya’ir ulung) dalam masjid, Hassan itu berdiri 
memuji Rasulullah saw. atau mempertahankannya. Dan Rasulullah 
saw. bersabda : 


(InnaUaaha yu-ayyidu hassaana biruuhil-qudusi maa naafaha au 
faakhara ’anrasuulillaahi shallallaahu-’alaihi wa sallam). 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah menguatkan Hassan dengan Ruhul- 
Qudus, tentang apa yang dipertahankannya atau yang dipujikan- 
nya, mengenai Rasulullah saw. ”. a) 

Sewaktu An-Nabighah Al-Ja’dy melagukan sya’imya, lalu Ra¬ 
sulullah saw. bersabda kepadanya : ' < / ? 1 2 3 ' ' 

(Laa yafdludlil-laahu faaka). = * 


Artinya : (t Tidaklah kiranya mulutmu dipecahkan oleh Allah /”. ( 2 j 
’A-isyah ra. berkata : “Adalah para shahabat Rasulullah saw. 
nyanyi-bernyanyi beberapa kuntum sya’ir di sisi Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw. tersenyum”. o) 

Dari ’Amr bin Asy-Syuraid, dari ayahnya, di mana ayahnya itu 
menerangkan : “Aku telah menyanyikan di hadapan Rasulullah 
saw. seratus kuntum sya’ir, gubahan Ummiyah bin Abish-Shult. 

Semuanya disambut oleh Rasulullah saw. dengan : ‘Lagi-lagi.!’. 

Kemudian Rasulullah saw. menyambung : ‘Hampirlah Ummiyah 
itu dalam sya’irnya memeluk Agama Islam’ (4> 

Dari Anas ra. bahwa : “Nabi saw. dalam perjalanan, ada orang 
yang bernyanyi untuknya. Dan Anjusyah bemyanyi pada rom- 
bongan wanita. Dan Al-Barra’ bin Malik bemyanyi pada rombong- 
an pria. Lalu Rasululah saw. bersabda : 'Hai Anjusyah! Pelan- 
pelanlah engkau membawa wanita-wanita itu, yang ibarat kaca , 
mudah pecah!'\ (5) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan. Al-Hakim, bersambung de¬ 
ngan hadits dari "A-isyah yang sebelumnya- ' 

(2) Dirawikan Al-Baghwi dan Ibnu Abdil-Bar, dengan isnad dla’if. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dari Jabir bin Samrah* 

<4) Dirawikan Muslim dari *Amr bin Asy-Syuraid. 

(5k- Sepakat Al-Bukhari dan Muslim atas hadits ini. 
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Dan selalu orang yang bernyanyi itu, di belakang unta menurut 
adat kebiasaan orang Arab pada masa Rasulullah saw. dan raasa 
para shahabat ra. Dan tidak lain yang dilagukan selain dari sya’ir- 
sya’ir, yang dibawa dengan suara merdu dan lagu-lagu yang bertim- 
bangan. Dan tiada seorangpun dari para shahabat yang menantang- 
nya. Bahkan kadang-kadang mereka itu meminta yang demikian. 
Sekali untuk menggerakkan unta itu berjalan cepat dan sekali un- 
tuk kesenangan. Maka tidak boleh diharamkan, dari segi bahwa 
sya’ir itu perkataan yang dipahami, yang disenangi, yang dibawa 
dengan suara merdu dan lagu yang bertimbangan. 

Darajat ke-empat : memperhatikan sya’ir itu dari segi menggerak¬ 
kan hati dan membangunkan sesuatu yang mendesakkan kepada 
hati. 

Maka dalam hal ini, aku berkata : “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
mempunyai rahasia dalam kesesuaian lagu-lagu yang bertimbangan 
itu bagi jiwa. Sehingga membawa bekas kepada jiwa yang amat 
mena’jubkan!’. 

Sebahagian dari suara-suara itu, menggembirakan. Sebahagian 
menyedihkan. Sebahagian menidurkan. Sebahagian menertawakan 
dan mengasyikkan. Dan sebahagian, apa yang keluar dari anggota 
badan, adalah gerakan-gerakan menurut timbangannya, dengan 
tangan, kaki dan. kepala. Dan tiada seyogialah disangka, bahwa 
yang demikian itu untuk memahami arti sya’ir. Tetapi ini berlaku 
pada tali-tali gambus. Sehingga ada yang mengatakan, bahwa: 
orang yang tidak digerakkan oleh kecantikan musim bunga dan 
kembang-kembangnya, oleh gambus dan tali-talinya, adalah orang 
yang rusak susunan tubuhnya,yang tidak dapat diobati. 
Bagaimanakah yang^dernikian itu untuk memahami artinya, sedang 
bekasnya kelihatan pada bayi di dalam buaian? Suara yang merdu, 
sesungguhnya mendiamkan bayi itu dari menangis. Membawa ia 
dari menangis, kepada mendengar suara yang merdu itu. Dan unta 
serta sifatnya yang dungu, terpengaruh dengan nyanyian pemba- 
wanya, meringankannya dari pikulan yang berat. Memendekkan- 
nya dari perjalanan yang jauh, karena sangat gembiranya mende¬ 
ngar nyanyian-nyanyian itu. Membangkitkan kegembiraan ketaraf 
yang memabukkan dan melalaikannya. Kita dapat menyaksikan, 
ketika telah jauhlah lembah yang dilampaui dan telah dirasakan 
letih dan jemu, dengan beban dan pikulan, lalu apabila unta-unta 
itu mendengar panggilan pembawanya dengan gema nyanyian, 
maka tegaklah lehernya, mendengar nyanyian itu dengan tegak 


601 



daun telinganya. Dan cepatlah ia berjalan, sehingga bergoyanglah 
beban dan pikulannya. Kadang-kadang membinasakan dirinya 
karena cepatnya berjalan dan beratnya pikulan. Sedang unta-unta 
itu. tidak merasa, karena rajinnya. 

Abu Balcar Muhammad bin Daud Ad-Dainuri, yang terkenal dengan 
panggilan Ar-Euqy ra. bercerita : “Aku berada pada suatu desa. 
Lalu aku mendatangi suatu kabilah Arab. Maka aku menjadi teta- 
mu sal ah seorang dari mereka. Dimasukkannya aku ke dal am 
pondoknya. Maka aku melihat dalam pondok itu, seorang budak 
hitam yang di-ikat dengan seutas tali. Dan aku melihat beberapa 
ekor unta telah mati di halaman rumah itu. Dan yang tinggal hanya 
seekor unta saja dalam keadaan kurus kering dan lesu. Seakan-akan 
nyawanya akan dicabut. Lalu budak itu berkata kepadaku : “Tuan 
adalah tamu. Tuan berhak memberi syafa’at (memberi pertolong- 
an) untukku pada tuanku. Karena tuanku amat memuliakan teta- 
munya. Maka tidak akan ditolaknya syafa’at tuan dalam hal yang 
seperti ini. Mudah-mudahan ia melepaskan ikatan daripadaku!”. 
Abu Bakar meneruskan ceriteranya : “Ketika mereka itu menghi- 
dangkan makanan, maka aku menolak dan berkata : ‘Aku tidak 
akan makan, sebelum memberi pertolongan kepada budak ini”. 

Tuah rumah menjawab : “Budak ini telah mendatangkan kemis- 
kinan kepadaku. Dia telah membinasakan semua hartaku”, 

Lalu aku bertanya : “Apakah yang telah diperbuatnya?”. 

Tuan rumah menjawab : “Dia mempunyai suara merdu dan aku 
hidup dari hasil punggung unta-unta ini. Dia pikulkan pada unta- 
unta ini beban yang berat dan dia bernyanyi di belakang unta-unta 
ini. Sehingga unta-unta ini melakukan peijalanan tiga hari dalam 
satu malam saja, dari karena bagus lagu nyanyiannya. Ketika 
semua beban. unta itu diturunkan, maka matilah semuanya. Kecu- 
ali seekor ini. Tetapi berhubung tuan tamuku, maka demi kemu- 
liaanmu, aku berikan budak ini untukmu”. 

Maka Abu Bakar menjawab : “Aku ingin mendengar suaranya”. 
Setengah pagi hari, tuan rumah itu menyuruh budak tersebut ber¬ 
nyanyi di belakang unta, yang mengambil air di situ dari sebuah 
sumur. Tatkala budak itu mengeraskan suara nyanyiannya, ber- 
larianlah unta itu dan putuslah tali-talinya. Dan aku jatuh tersung- 
kur ke bumi. Aku tiada menyangka sekali-kali akan mendengar 
suara yang semerdu itu”. 

Jadi, membekasnya pendengaran nyanyian pada hati, dapat dirasa- 
kan. Dan orang yang tidak digerakkan oleh pendengaran itu, adalah 
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orang yang kekurangan, yang miring dari normal (abnormal), jauh 
dari kejiwaan, bertambah kekasaran dan ketebalan karakter 
(tabi’at), dibandingkan dari unta dan burung. Bahkan dari semua 
binatang. Karena semua binatang itu terpengaruh dengan lagu-lagu 
yang berirama. Dan karena itulah, maka burung-burung berdiri 
di atas kepala Nabi Naud as., karena mendengar suaranya. 

Dan manakala yang menjadi perhatian pada mendengarkan nya- 
nyian itu, diukur dengan membekasnya pada hati, niscaya tiada 
boleh dihukum secara mutlak dengan mubah dan haram. Tetapi 
berbeda yang demikian, menurut keadaan, orang dan berlainan 
cara nyanyian-nyanyian itu. Maka hukumnya adalah hukum sesu- 
atu yang di dalam hati. 

Abu Sulaiman berkata : “Mendengar nyanyian itu tidak membuat 
di dalam hati apa yang tidak ada di dalamnya. Tetapi menggerak- 
kan apa yang ada di dalam hati”. 

Menyanyikan kalimat-kalimat yang bersajak, yang bertimbangan 
itu, dibiasakan pada beberapa tempat, karena maksud-maksud 
tertentu, yang terikat bekas-bekasnya di dalam hati. Yaitu tujuh 
tempat ; 

Pertama : nyanyian orang-orang hajji. Pertama-tama mereka itu 
berjalan keliling kampung dengan membawa tambur, rebab dan 
nyanyian. 

Yang demikian itu mubah (diperbolehkan). Karena merupakan 
sya’ir-sya’ir yang disusun tentang menyifatkan Ka’bah, Maqam 
Ibrahim, Hathim, Sumur Zam-zam dan tempat-tempat syi’ar Agama 
yang lain dan menyifatkan desa dan lainnya. 

Bekas yang demikian itu, membangkitkan kerinduan untuk me- 
ngerjakan hajji ke Eaitullah. Dan mengobar-ngobarkan api sema- 
ngatnya, jikalau ada di situ kerinduan yang berhasil. Atau mem¬ 
bangkitkan dan menarikkan kerinduan, manakala kerinduan itu 
belum berhasil. 

Apabila ibadah hajji itu mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala 
dan rindu kepada hajji itu terpuji, niscaya membuat kerinduan 
kepada hajji dengan segala cara yang merindukan adalah terpuji. 
Dan sebagaimana diperbolehkan bagi juru nasehat (wa’idh) me- 
nyusun perkataannya dalam memberi nasehat, menghiasinya de¬ 
ngan sajak dan merindukan manusia kepada hajji dengan menyi¬ 
fatkan Baitullah dan tempat-tempat syi’ar agama lainnya dan me¬ 
nyifatkan pahala dengan mengerjakan hajji itu, niscaya bolehlah 
yang demikian bagi yang lain dari hajji, dengan penyusunan sya’ir. 
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Sesungguhnya irama apabila ditambahkan kepada sajak, niscaya 
kata-kata itu lebih lagi jatuh ke dalam hati. Maka apabila ditam¬ 
bahkan kepadanya suara yang merdu dan nyanyian ykng bertim- 
bangan, niscaya bertambahlah jatuhnya dalam hati. Jikalau ditam¬ 
bahkan lagi kepadanya tambur, rebab dan gerakan-gkrakan yang 
lebih menjatuhkan ke dalam hati, niscaya bertambahlah membe- 
kasnya. 

Semua itu dibolehkan (jaiz), selama tidak turutdi dalamnya seru- 
ling dan rebab, yang pnenjadi simbul dari orang-orang jahat. 

Ya, jikalau dimaksudkan dengan nyanyian itu, untuk menarik 
orang yang tidak diperbolehkan pergi hajji, seperti orang yang 
telah digugurkan fardlu hajji dari dirinya dan tidak di-izinkan oleh 
ibu-bapanya pergi hajji, maka orang tersebut haramlah pergi me- 
ngerjakan hajji. Maka haramlah menariknya kepada hajji dengan 
mendengar nyanyian dan semua perkataan yang menarik hatinya 
kepada pergi hajji. Karena menarik kepada yang haram ddalah 
haram. 

Begitu pula jikalau jalan tidak aman dan Bering mendapat kecela- 
kaan. Maka tidak boleh menggerakkan dan mengobatkan hati itu 
dengan menariknya kepada hajji. 

Kedua : apa yang dibiasakan oleh pemimpin-pemimpin peperangan 
untuk membangkitkan semangat manusia kepada perang. Itu juga 
diperbolehkan, sebagaimana bagi orang hajji. Tetapi seyogialah 
berbeda sya’ir dan cara nyanyian mereka, dari sya’ir dan caranya 
nyanyian "orang hajji. Karena pembangkitan semangat yang me- 
manggil kepada perang, dengan pemberanian, penggerakan ka- 
sar hati dan marah pada peperangan itu kepada orang-orang kafir 
yang diperangi dan membaikkan keberanian, merasa ringan mem- 
beri nyawa dan harta kepada peperangan, dengan menambahkari 
kepadanya, dengan sya’ir-sya’ir yang memberanikan hati. Umpa- 
manya kata Al-Mutanabbi dalam madahnya : 

Kalau engkau tidak matt, 
di bawah kilatan pedang dengan kemuliaan , 
niscaya engkau akan mati, 
menderita kehinaan , tanpa kemuliaan. 

Dan katanya lagi: 

Orangpenakut memandang , 
bahwa si fat penakut itu hati-hati. 

Itu adalah tipuan , 

dari sifat yang buruk sekali. 
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Cpntoh-contoh yang seperti itu dan jalan-jalan irama yang mem- 
bangkitkan keberanian, adalah berlainan dari cara-cara yang mena- 
rik kepada kerinduan hati. 

Ini juga diperbolehkan pada waktu diperbolehkan peperangan. 
Dan disunatkan pada waktu disunatkan peperangan. Tetapi ter ha- 
dap orang yang diperbolehkan keluar ke medan perang. 

Ketiga : pantun-pantun yang diucapkan oleh orang-orang yang 
berani, waktu bertemu dengan musuh. Maksudnya, ialah menim- 
buikan keberanian bagi diri sendiri dan bagi teman-teman seper- 
juangan. Dan menggerakkan kesungguhan mereka untuk berperang. 
Pada pantun itu mengandung pujian kepada keberanian dan pada 
memberikan bantuan kepada teman. Yang demikian itu apabila 
diucapkan dengan kata-kata yang lemah-lembut dan suara yang 
merdu, niscaya lebih mendalara jatuhnya ke dalam jiwa. 

Yang demikian itu diperbolehkan pa‘da semua peperangan yang 
diperbolehkan. Dan disunatkan pada semua peperangan yang di¬ 
sunatkan. Dan dilarang pada peperangan antara kaum muslimin 
dan orang dzimmi (orang kafir yang berada dalam perlindungan 
kaum muslimin) dan pada semua peperangan yang dilarang. Kare- 
na menggerakkan hal-hal yang membawa kepada terlarang, adalah 
terlarang. 

Yang den ikian itu, adalah dimikilkan dari para shahabat yang 
berani, seperti ’Ali ra., Khalid ra. dan lain-lain. Karena itulah kami 
katakan : “Seyogialah dilarang memukul rebab pada asrama tenta- 
ra yang berperang. Karena bunyinya halus menyedihkan, melepas- 
kan ikatan keberanian, melemahkan kekerasan jiwa, merindukan 
kepada keluarga dan kampung halaman, mempusakakan keluntur- 
an pada peperangan. Demikian juga bunyi-bunyian yang lain dan 
nyanyian-nyanyiarryang melembutkan hati. 

Maka nyanyian-nyanyian yang melembutkan dan yang menyedih¬ 
kan hati, berlainan dari nyanyian-nyanyian yang menggerakkan 
semangat dan memberanikan hati. Orang yang berbuat demikian 
dengan maksud mengobahkan hati dan melumpuhkan pikiran dari 
peperangan yang wajib, adalah berdosa. Dan orang yang berbuat 
demikian dengan maksud melumpuhkan pikiran dari peperangan 
yang dilarang, adalah menjadi orang yang tha’at (beroleh pahala) 
dengan demikian. 

Ke-empat : suara dan nyanyian ratapan, membekasnya pada pem- 
bangkitan kesedihan, tangisan dan selalu berduka-cita. 

Kesedihan itu duo macam : terpuji dan tercela. 
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Yang terpuji, seperti kesedihan kepada yang telah hilang. Allah 
Ta’ala berfirman : ?// ., , , . ✓ V' 

(Likailaa ta’-sau ’alaa maa faatakum). 

Artinya : *' Supaya kamu jangan berduka-cita terhadap apa yang 
lepas dari tanganmu ”. (S. Al-Hadid, ayat 23). 

Kesedihan terhadap orang yang telah mininggal, termasuk golong- 
an ini. Maka sesungguhnya itu marah kepada qadla ’ (hukum) Allah 
Ta’ala. Dan merasa kesal terhadap apa yang tiadadiperolehnya lagi. 
Manakala kesedihan ini tercela, maka menggerakkannya dengan 
ratapan adalah tercela. Karena itulah datang larangan yang tegas 
tentang ratapan; (i) 

Adapun kesedihan yang terpuji, ialah kesedihan seseorang terha¬ 
dap keteleciorannya dalam urusan Agamanya. Dan tangisnya terha¬ 
dap segala kesalahan, tangis dan tangis-menangisi, sedih dan sedih- 
menyedihi di atas yang demikian, adalah terpuji. Di atas yang 
demikianlah, tangisan Nabi Adam as. Menggerakkan dan menguat- 
kan kesedihan ini adalah terpuji. Karena membangkitkan untuk 
terus-menerus memperoleh apa yang telah hilang. Dan karena itu¬ 
lah, ratapan Nabi Daud as. terpuji. Karena adanya yang demikian 
serta berkekalan kesedihan dan lamanya tangisan, disebabkan 
kesalahan dan dosa. 

Adalah Nabi Daud as. menangis dan membuat menangisnya orang 
lain. la sedih dan membuat sedihnya orang lain. Sehingga janazah- 
janazah itu diangkat dari majelis ratapannya. la berbuat demikian 
dengan kata-kata dan nyanyian-nyanyiannya. 

Yang demikian itu terpuji. Karena yang membawa kepada terpuji, 
adalah terpuji. Dan di atas dasar inilah, tidak diharamkan kepada 
juru nasehat (muballigh) yang merdu suaranya, menyanyi di atas 
mimbar (podium) dengan menyanyikan sya’ir-sya’ir yang menye- 
dihkan 7 yang melembutkan hati. Dan tidak haram menangis dan 
tangis-menangisi supaya sampai dengan yang demikian, kepada 
membuat orang lain menangis dan membangkitkan kesedihannya. 
Kelima : mendengar nyanyian pada waktu-waktu gembira, untuk 
memperkuatkan dan mengobar-ngobarkan kegembiraan. Dan itu 
adalah mubah, jikalau kegembiraan itu mubah. Seperti menyanyi 
pada hari-hari lebaran, pada perkawinan, pada waktu kedatangan 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ummu ’Athiyyah. 
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orang yang berpergian jauh (orang musafir), pada waktu pesta 
perkawinan, ’aqiqah (menyembelih kambing ’aqiqah sesudah be- 
berapa waktu dari kelahiran anak), ketika lahir anak, ketika peng- 
khitanan dan ketika anak itu telah menghapal Al-Qur-an Mulia, 
Semua itu mubah, untuk melahirkan kegembiraan. Dan dasar pem- 
bolehannya, ialah bahwasebahagian dari nyanyian itu adalah mem- 
bangkitkan kesenangan, kegembiraan dan kesukaan. Maka semua 
yang membolehkan kegembiraan, niscaya bolehlah membangkit- 
kan kegembiraan padanya. 

Dan untuk ini dibuktikan dari naqal oleh nyanyian para wanita di 
atas rumah x di Madinah, dengan rebana dan nyanyian, ketika da- 
tang Rasulullah saw., Yaitu : 



(Thala-’al-badru-’alainaa min thaniyyaatil-wadaai wajabasy-syuk- 
ru-’alainaa maa daa-’alil-laahi daa-’i). 

Artinya : “ Telah terbit purnama raja kepada kita, dari bukit 
Tsaniyyatil-Wada ’ di Makkah , wajiblah bersyukur , diatas pundak 
kita, apa yang diserukan oleh Penyeru kepada Allah". <d 
Ini adalah melahirkan kegembiraan karena kedatangan Nabi saw. 
Dan itu adalah kegembiraan yang terpuji. Maka melahirkannya 
dengan sya’ir, nyanyian, tarian dan gerakan-gerakan juga terpuji. 
Telah dinukilkan dari segolongan shahabat ra., bahwa mereka itu 
menari pada suatu kegembiraan yang diperoleh mereka, sebagai- 
mana akan diterangkan nariti mengenai hukum menari. Dan adalah 
diperbolehkan pada waktu kedatangan tiap-tiap orang yang datang, 
yang diperbolehkan bergembira dengan kedatangannya. Dan pada 
semua sebab kesenangan yang diperbolehkan. 

Dan untuk ini berdalilkan apa yang dirawikan pada Shahih Al- 
Bukhari dan Shahih Muslim (Ash-Shahihain) dari ’A-isyah ra., 
bahwa ’A-isyah berkata : “Sesungguhnya aku melihat Nabi saw. 
menutupkan aku dengan selendangnya dan aku melihat orang 
Habsyi bermain, dalam masjid. Sehingga akulah yangmenjemukan 
Nabi saw.”. < 2 j, 


(1) Dirawikan Al*Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah, 

(2) Dirawikan A1-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 
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Maka taksirlah akan keadaan wanita yang masih muda yang suka 
kepada permainan ( tetapi ia sudah bosan), adalah menunjukkan 
kepada lamanya berdiri melihat permainan itu. 

Dirawikan Al-Bukhari dan juga Muslim dalam Kitab Shahih kedua- 
nya, hadi^s ’Uqail, dari Az-Zuhri, dari ’Arwah, dari ’A-isyah ra. : 
“Bahwa Abu Bakar ra. masuk ke rumah ’A-isyah. Dan di samping- 
nya dua budak wanita pada hari-hari Mina (masih berada di Mina 
pada waktu hajji). Kedua budak tadi memukul genderang dan Nabi 
saw. menutupkan mukanya. Lalu kedua orang budak wanita itu, 
dibentak oleh Abu Bakar ra. Maka Nabi saw. membuka mukanya, 
seraya bersabda : , Y/U'x's'' 


(Da’-humaa yaa abaa-bakrin fa-innahaa ayyaamu ’iid). 

Artinya : “ Biarkanlah keduanya bermain , wahai Abu Bakar , karena 
sekarang hari lebaran a> 


’A-isyah ra. berkata : <: Aku melihat Nabi saw. menutupkan aku 
dengan selendangnya. Aku melihat orang-orang Habsyi, mereka 
itu bermain dalam masjid. Lalu mereka dibentak oleh ’Umar ra. 
Maka Nabi saw. bersabda : “ Kami jamin keamanan, wahai Bani 
Arfadah!”, yakni keamanan dari gangguan. ( 2 ) 


Dari hadits ’Amir bin Al-Hars, dari Ibni Syihab seperti hadits itu 
juga. Dan pada hadits ini, kedua budak di atas menyanyi dan 
memukul rebana. Dan pada hadits Abi Thahir, dari Ibni Wahab, 
riwayat ’A-isyah itu berbunyi : “Demi Allah! Sesungguhnya aku 
melihat Rasulullah saw., berdiri pada pintu kamarku. Dan orang- 
orang Habsyi itu bermain tombak dalam masjid Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw. menutupkan aku dengan kainnya atau dengan 
selendangnya. Supaya aku melihat permainan mereka itu. Kemu- 
dian Rasulullah saw. berdiri dari karenaku, sehingga aku berpindah 
dari tempat itu”. 

Diriwayatkan dari ’A-isyah ra., di mana beliau berkata : “Aku 
bermain dengan anak-anak perempuan • di sisi Rasulullah saw. 
’A-isyah ra. meneruskan ceriteranya :“Dan telah datang kepadaku 
teman-temanku wanita. Mereka itu malu kepada Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw. gembira karena datangnya mereka kepadaku. 
Lalu mereka bermain-main bersama aku’” . 


Dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari * A-isyah. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah juga, dengan kata-kata yang searti dengan itu. 

(3) Dirawikan Muslim juga. 
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Pada suatu riwayat, Nabi saw. pada suatu hari bertanya kepada 
’A-isyah ra. : “Apakah ini?”. 

'A-isyah ra. menjawab : “Anak-anak perempuanku!”. 

Rasulullah saw. bertanya lagi : “Apakah ini yang aku lihat di 
tengah-tengah mereka?”. 

’A-isyah ra. menjawab : “K u d a”. 

Nabi saw. bertanya pula : “Apakah ini yang di atasnya?”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Duasayap”. 

Nabi saw. bersabda : “ Kuda mempunyai dua sayap 
’A-isyah ra. menyambung : “Apakah tiada engkau mendengar, 
bahwa Nabi Sulaiman bin Daud as. mempunyai kuda yang mem¬ 
punyai beberapa sayap?”. 

’A-isyah ra. menerangkan : “Lalu Rasulullah^ saw. tertawa, selling 1 
ga tampak gigi depannya”. u) 

Hadits ini menurut kami maksudnya dibawakan kepada kebiasaan 
anak-anak, membuat bentuk sesuatu dari tanah liat'dan kertas, 
tanpa sempuma bentuknya. Berdalilkan apa yang dirawikan pada 
setengah riwayat, bahwa kuda tersebut mempunyai dua sayap dari 
kertas. 

’A-isyah ra. berkata : “Rasulullah saw. masuk ke tempatku dan 
bersamaku dua budak wanita menyanyikan nyanyian Bu'ats 
(nama suatu tempat di Madinah). Lalu Rasulullah saw. merebah- 
kan badannya di tempat tidur dan memalingkan mukanya dari 
kedua wanita itu. Maka masuklah Abu Bakar ra., lalu membentak- 
kan aku, seraya berkata‘Seruling sethan di sisi Rasulullah saw.’. 
Maka Rasulullah saw. memandang kepada Abu Bakar dan bersab¬ 
da-: 4 Biarkanlah keduanya itu!\ Tatkala Abu Bakar ra. tidak mem- 
perhatikan lagi, lalu aku isyaratkan dengan mata, maka kedua 
orang budak wanita itupun keluarlah’. ( 2 ) Pada Hari Raya, orang 
hitam (Habsyi) itu bermain dengan perisai dan lembing. Adakala- 
nya, aku bertanya kepada Rasulullah saw. dan adakalanya, beliau 
bersabda : “Kalau suka, lihailahl'\ Lalu aku menjawab : “Ya!”. 

Lalu Rasulullah saw. menyuruh aku berdiri di belakangnya dan 
pipiku atas pipinya. Dan beliau bersabda kepada orang hitam itu : 
Ambillah bahagianmu untuk bermain, hai Bani Arfadah 
Sehingga apabila aku bosan, Rasulullah saw. bertanya : “Sudah 
cukup?”. 

Aku menjawab : “Ya!”. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah* 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslimjlari ’A-isyafa* 
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Lalu Rasulullah saw. bersabda : “Kalau begitu pergilah 
Pada Shahih Muslim tersebut (ceritera ’A-isyah ra. tadi) : “Maka 
aku letakkan kepalaku atas bahunya, lalu aku melihat permainan 
mereka itu, sehingga aku pergi dari tempat itu”. 

Hadits-hadits ini semuanya, tersebut pada Ash-Shahihain (Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim). Yaitu suatu nash (dalil) yang 
tegas, bahwa nyanyian dan permainan tidak haram. Dan pada 
hadits-hadits tersebut menunjukkan kepada berbagai macam ke- 
ringanan : 

Pertama : permainan. Dan tidaklah tersembunyi kebiasaan orang 
Habsyi mengenai tarian dan permainan. 

Kedua : berbuat demikian dalam masjid. 

Ketiga : sabda Nabi saw. : “Ambillah bahagianmu untuk bermain, 
hai Bani Arfadah Ini adalah suruhan dan tuntutan untuk ber¬ 
main. Maka bagaimanakah dinilai permainan itu haram?. 

Ke-empat : larangan Nabi saw. kepada Abu Bakar ra. dan ’Umar 
ra. dari menantang dan merobah dan diberinya alasan dengan hari 
lebarah, artinya : waktu kegembiraan. Dan permainan ini adalah 
sebagian dari sebab-sebab kegembiraan. 

Kelima : lamanya berdiri menyaksikan dan mendengar permainan 
itu, karena persetujuan ’A-isyah ra. Pada peristiwa ini menunjuk¬ 
kan bahwa kebagusan budi pada membaguskan jiwa kaum wanita 
dan anak-anak dengan menyaksikan permainan, adalah lebih baik 
daripada kekasaran pencegahan dan keburukan keadaan pada 
ke-engganan- dan pelarangan daripadanya. 

Ke-enam : sabdanya Nabi saw. pada mulanya kepada ’A-isyah ra. : 
“Adakah engkau suka menyaksikannya ?Dan tidaklah itu. 
memerlukan kepada pertolongan keluarga, karena ditakuti dari 
kemarahan atau ketegangan. Karena tuntutan apabila telah terlan- 
jur, kadang-kadang penolakannya menjadi sebab ketegangan. Dan 
itu hendaklah dijaga. Maka didahulukanlah penjagaan atas peri- 
jagaan. 

Adapun mulanya ditanya, maka tidaklah diperlukan. 

Ketujuh : pembolehan menyanyi dan memikul rebab dari kedua 
budak wanita itu, serta yang demikian dapat diserupakan dengan 
sending sethan. Dan padanya penjelasan bahwa seruling yang diha- 
ramkan bukanlah yang demikian. 

Kedelapan : bahwa Rasulullah saw. telah diketuk pendengarannya 
oleh suara dua budak wanita itu. Dan beliau berbaring di tempat 
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tidur. Dan jikalau ada dipukul rebab pada suatu tempat, nisciaya 
tidak diperbolehkan duduk. Kemudian di situ bunyi rebab itu 
raengetuk pendengaran beliau. 

Maka ini menunjukkan bahwa suara wanita tidaklah diharamkan 
mendengarnya, sebagaimana haramnya mendengar bunyi sending. 
Tetapi diharamkan ketika dikuatirkan timbulnya fitnah. 

Segala qias (analogi) dan dalil-dalil tadi, menunjukkan kepada 
pembolehan menyanyi, menari, memukul genderang, bermain 
perisai dan lembing dan melihat tarian orang Habsyi dan orang 
hitam pada waktu-waktu kegembiraan, diqiaskan (di-analogi-kan) 
kepada hari lebaran. Karena hari lebaran itu adalah hari kegembi¬ 
raan. 

Dan yang searti dengan hari lebaran, ialah : hari perkawinan, hari 
pesta kawin (walimah), ’aqiqah, pengkhitanan, hari kedatangan 
dari pexjalanan jauh (musafir) dan sebab-sebab kegembiraan yang 
lain. Yaitu : semua yang diperbolehkan kegembiraan pada Agama. 
Dan boleh bergembira dengan mengunjungi teman-teman, men- 
jumpai dan berkumpul dengan mereka pada suatu tempat, untuk 
makan-makan atau bercakap-cakap. 

Maka itupun tempat dugaan boleh mendengarnya juga. 

Ke-enam : (i> pendengaran orang yang asyik bercinta untuk meng- 
gerakkan kerinduan, mengobar-ngobarkan kecintaan dan menye- 
nangkan jiwa. Jikalau mendengar nyanyian itu dengan menyaksi- 
kan yang dirindui, maka maksudnya menguatkan kesenangan. 
Jikalau mendengarnya sedang‘berpisah dengan yang dirindui, maka 
maksudnya mengobar-ngobarkan kerinduan dan lagi kerinduan. 
Walaupun itu suatu kepedihan, tetapi pada mendengarnya itu, 
adalah semacam kesenangan, apabila ditambahkan pada pende¬ 
ngaran itu akan harapan bersambung kembali. Karena harapan itu 
kesenangan. Dan putus-asa dari bertemu kembali itu memedihkan 
hati. Kuatnya kesenangan harapan adalah menurut kuatnya kerin¬ 
duan dan kecintaan kepada yang diharapkan itu. 

Maka pada mendengar itu, mengobar-ngobarkan kecintaan dan 
menggerakkan kerinduan. Dan menghasilkan kesenangan harapan 
yang dikhayalkan pada perhubungan, serta berpanjangan kata, 
pada penyifatan kecantikan yang dicintai. 

Dan ini halal, jikalau yang dirindukan itu termasuk orang yang 
diperbolehkan berhubungan. Seperti orang merindui isterinya atau 
budak wanitanya. Maka didengarinya nyanyian wanita itu untuk 
bertambah-tambahnya kesenangan pada perjumpaan nan tiny a. 

(1) Ke-enam ini : adalah sambungan dari Kelima, halaman 364, (Pent,)- 
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Lalu berbahagialah mata dengan melihat dan telinga dengan men- 
dengar. Dan dipahami olsh hati, yang halus-halus dari arti berjum- 
pa dan berpisah. Maka ikut-mengikutilah sebab-sebab kesenangan 
itu. 

Inilah macam-macam kesedapan sebagian dari jumlah yang diper- 
bolehkan di'dunia ini dan harta-bendanya. Dan tidaklah kehidupan 
duniawi itu, selain dari kelengahan dan permainan. Dan yang terse- 
but tadi adalah sebahagian daripadanya. 

Demikian juga, jikaiau budak wanita itu marah kepadanya atau 
terhalang diantaranya dan budak wanita itu,disebabkan oleh suatu 
sebab, maka bolehlah ia menggerakkan kerinduannya dengan men- 
dengar nyanyian budak itu. Dan mengobarkan kelezatan, harapan 
bersambung kembali dengan pendengaran tadi. 

Jikaiau budak wanita itu telah dijualnya atau isterinya itu telah 
diceraikannya, maka haramlah yang demikian baginya sesudah itu. 
Karena tidak boleh menggerakkan kerinduan, di mana tidak diper- 
bolehkan pelaksanaannya dengan menyambung dan bertemu. 
Adapun orang yang tergambar pada hatinya gambar seorang anak 
laki-laki atau seorang wanita, yang tidak halalbagi orang itu me- 
mandangnya dan ia menempatkan apayang didengamya pada apa 
yang tergambar pada hatinya, maka itu haram. Karena, itu meng¬ 
gerakkan pikiran pada perbuatan yang terlarang. Dan mengobar¬ 
kan pendorong kepada yang tidak diperbolehkan sampai kepada¬ 
nya. 

Dan kebanyakan orang yang asyik dengan percintaan dan pemuda- 
pemuda yang berotak lemah pada waktu nafsu-syahwatnya berge- 
lora, senantiasalah mereka menyembunyikan sesuatu dari yang 
demikian. Dan itu adalah terlarang bagi mereka. Karena padanya 
penyakit yang tersembunyi. Bukan* karena sesuatu yang terdapat 
pada pendengaran itu sendiri. Dan karena itulah seorang ahli- 
hikmah ditanyakan tentang kerinduan (percintaan). Lalu menja- 
wab : “Percintaan itu asap yang naik ke otak manusia, yang dihi- 
langkan oleh bersetubuh (jima’) dan dikobar-kobarkan oleh 
pendengaran”. 

Ketujuh . pendengaran orang yang mencintai Allah, asyik dan rindu 
bertemu dengan Dia. Maka orang itu tiada memandang kepada 
sesuatu, melainkan melihat Allah Subhanahu wa Ta’ala padanya. 
Tiada sesuatu yang mengetuk pendengarannya, melainkan mende- 
ngar Allah Ta’ala dari padanya atau padanya. 

Maka pendengaran orang itu adalah mengobar-ngobarkan kerindu- 
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annya, menguatkan ke-asyik-an dan kecintaannya. Menggoncang- 
kan hulu hatinya dan mengeluarkan berbagai hai yang terbuka dan 
halus lembut, yang tidak dapat disifatkan dengan kata-kata. Hanya 
diketahui oleh orang yang dapat merasakannya. Dan dibantah oleh 
orang yang tumpul perasaannya daripada merasakannya. 

Semua hal tadi dinamakan menurut istilah kaum shufi : wajda , 
diambil dari kata-kata : wujud (i) dan mushadafah, artinya : men- 
jumpai dari dirinya hal-hal yang tidak dijumpainya sebelum men- 
dengar. Kemudian, hal-hal itu menjadi sebab yang menghasilkan 
hal-hal yang mengiringi dan mengikutinya. Yang membakarkan 
hati dengan apinya dan membersihkan hati dari segala kotoran. 
Sebagaimana api membersihkan mutiara yang diletakkan padanya, 
dari kotoran. Kemudian, kebersihan yang diperoleh itu, di-iringi' 
oleh menampaknya nur yang gemilang dan membukanya rahasia 
yang terpendam. 

Dan itu adalab tujuan (ghayah) dari semua yang menjadi tuntutan 
bagi orang-orang yang mencintai Allah ’Azza wa Jalla. Dan kesu- 
dahan (nihayah) dari buah semua amalan,mendekatkan diri kepa- 
da-Nya. Maka yang membawa kepada pendekatan diri itu, terma- 
suk dalam jumlah mendekatkan diri. Tidak dalam jumlah perbu- 
atan ma’shiat dan perbuatan mubah. 

Hasilnya segala hal ipi bagi hati dengan mendengar. Sebabnya itu 
suatu rahasia (sirr) Allah Ta’ala pada kesesuaian nyanyian-nyanyian 
yang berirama bagi jiwa. Penyerahan jiwa bagi nyanyian itu dan 
membekasnya karena kerinduan, kegembiraan, kesedihan, kela- 
pangan dan kesempitan. Dan mengenal sebab pada pembekasan 
jiwa dengan bunyi-bunyian itu, adalah termasuk sebahagian yang 
terhalus dari: Ilmu Mukasyafah. 

Orang bodoh yang membeku, yang berhati kesat, yang tidak mem- 
peroleh kelezatan pendengaran itu, merasa heran dari kelezatan 
dan berkesannya di hati seorang pepdengar, kegoncangan keadaan 
dan perobahan warn any a. "Sebagaimana herannya hewan dari 
lazat-cita rasanya roti yang enak. Jlerann.ya orang ’ dnin (impoten) 
dari lezatnya bersetubuh. Herannya anak kecil dari enaknya men¬ 
jadi kepala dan luasnya sebab-sebab untuk memperoleh kemegah- 
an. Dan herannya orarig bodoh (orang jahil) dari lezatnya menge¬ 
nal Allah Ta’ala, mengenal keagungan dan kebesaran-Nya dan 
keajaiban-keajaiban makhluq-Nya. 

(1) Menurut kaum shufi % Wujud itu, hanya Dia yang ada kekal abadi dan hamba itu 
tak ada wujudnya. (Pent,)* 
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Semua itu. mempunyai suatu sebab saja, yaitu : bahwa kelezatan 
adalah semacaxn idrak (pengetahuan dengan perasaan). Idrak itu 
membawa yang diketahui dan membawa kekuatan idrak. Orang 
yang tidak sempuma kekuatan idraknya, niscaya tidak tergambar 
daripadanya kelezatan itu. Bagaimanakah kiranya orang yang 
ketiadaan panca-indra: perasaan lidah mengetahui lezatnya makan- 
an? Bagaimanakah kiranya orang yang ketiadaan pendengaran, 
mengetahui lezatnya (enaknya) nyanyian. Dan orang yang ketiada¬ 
an akal-pikiran mengetahui lezatnya buah pikiran?. 

Begitu juga, rasa mendengar dengan hati, sesudah sampainya bunyi 
kepada pendengaran, akan mengetahui dengan panca-indra yang 
tersembunyi dalam hati. Maka orang yang tiada mempunyainya, 
niscaya tidak mustahil tidak ada kelezatannya. 

Mungkin anda bertanya : bagaimanakah tergambar kerinduan itu 
pada Allah Ta’ala, sehingga pendengaran itu menjadi penggerak- 
nya?. 

Ketahuilah kiranya, bahwa orang yang mengenal (ma’rifah) akan 
Allah, niscaya sudah pasti mencintai-Nya. Dan orang yang teguh 
ma’rifahnya, niscaya teguhlah kecintaannya, menurut keteguhan 
ma’rifahnya itu, Dan kecintaan itu apabila telah teguh, maka dina- 
mai : rindu Cisyq). Dan tidak ada arti rindu y selain dari cinta yang 
bersahgatan teguhnya. 

Karena itulah- orang Arab mengatakan : bahwa Muhammad itu 
telah asyik dengan Tuhannya, tatkala mereka melihat Nabi kita 
saw. berkhilwah untuk ibadah di gua Hira’. 

Ketahuilah, bahwa semua yang bagus itu disukai oleh orang yang 
mengetahui kebagusannya. Dan Allah Ta’ala itu elok, menyukai 
ke-elokan. Tetapi ke-elokan itu, jikalau bersesuaian bentuk dan 
kebersihan warna, niscaya diketahui dengan panca-indra : pengli- 
hatan. Dan jikalau ke-elokan itu dengan keagungan, kebesaran, 
ketinggian derajat, kebagusan sifat dan budi-pekerti, kamauan 
kebajikan untuk seluruh makhluq dan melimpah-ruahnya kebajik- 
an itu berkekalan kepada makhluq itu dan lain-lainnya dari segala 
sifat bathiniyah, niscaya diketahui dengan panca-indra : hati. 
Kata-kata: bagus , kadang-kadang dipinjam pula untuk panca-indra 
tadi. Lalu dikatakan : si Anu itu baik dan bagus. Dan tidaklabi di- 
maksudkan : bentuknya. Tetapi dimaksudkan, bahwa si Anu itu 
baik akhlaknya, terpuji sifat-sifatnya, bagus perjalanan hidupnya. 
Sehingga kadang-kadang ia disukai orang disebabkan sifat-sifat 
bathiniyah ini, karena memandang baiknya sifat-sifat tersebut. 
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Sebagaimana disukai bentuk dzahiriyah. Kadang-kadang kesukaan 
ini teguh kuat, maka dinamakan : 'isyq (rindu). 

Berapa banyak orang yang berlebih-lebihan mencintai pelopor- 
pelopor madzhab, seperti : Asy-Syafi-’i ra., Malik ra. dan Abu 
Hanifah ra. Sehingga mereka bersedia menyerahkan harta dan 
jiwanya, untuk membantu dan menolong. Dan mereka menambah 
berlebih-lebihan dan bersangatan di atas sernua orang ’isyq (orang 
yang rindu), 

Dan setengah dari yang mena’jubkan, bahwa dapat dipahami men- 
dalamnya kecintaan kepada seseorang, yang belum pemah sekali- 
kali dilihat bentuknya. Adakah dia itu bagus atau jelek. Dan orang 
itu sekarang sudah meninggal. Tetapi karena kebagusan bentuk 
bathiniyahnya, perjalanan hidupnya yang disukai dan kebaikan— 
kebaikan yang datang dari amal-per buatannya, untuk orang-orang 
Agama dan hal-hal yang lam., . 

Kemudian, tidak dapat dipikiri, kerinduan kepada yang terlihat 
kebajikan-kebajikan daripada-Nya. Bahkan sebenamya, yang tidak 
ada berkebajikan, tidak ada berkebagusan dan tidak ada kesayang- 
an di alam ini, melainkan itu, adalah salah satu daripada kebaikan- 
kebaikan-Nya, suatu bekas dari bekas-bekas kemurahan-Nya dan 
suatu ceduk dari lautan kemurahan-Nya. Bahkan sernua kebagusan 
dan ke-elokan dalam dunia, yang diketahui dengan akal-pikiran, 
penglihatan, pendengaran dan panca-indra-panca-indra lainnya, 
dari permulaan kejadian alam sampai kepada kehancurannya, dari 
puncak bintang Surayya sampai kepada lapisan tanah yang paling 
bawah, adalah suatu bijian yang halus dari gudang qudrah-Nya dan 
suatu kilatan dari Nur Hadharat-Nya. 

Wahai kiranya, bagaimanakah tidak dapat. dipahami kecintaan yang 
begini sifatnya? Bagaimanakah tidak teguhnya kecintaan pada 
orang-orang yang berilmu ma’rifah (al-’arifiin) kepada-Nya dengan 
segala sifat-Nya? Sehingga melampaui batasan, di mana pemakaian 
nama : rindu kepada-Nya, merupakan kedzaliman terhadap hak- 
Nya. Karena keteledoran memberitahukan tentang kesangatan 
> kecintaan kepada-Nya. 

Maka Maha Suci Allah yang terhijab (terdinding) dari terang, 
disebabkan sangat terang-Nya. Dan tertutup dari penglihatan mata, 
disebabkan cemerlang Nur-Nya. Jikalau tidaklah terhijab-Nya de¬ 
ngan tujuh puluh hijab dari Nur-Nya, niscaya ke-Maha-Suci-an 
Wajah-Nya akan membakar mata orang-orang yang memperhatikan 
ke-elokan Hadharat-Nya. Jikalau tidaklah kelihatan-Nya itu sebab 
ketersembunyian-Nya, niscaya tercenganglah segala akal-pikiran. 
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Dan heranlah segala hati. Lumpuhlah segala kekuatan dan centang- 

perenanglah segala anggota badan. Jikalau tersusunlah hati dari ba- 
tu dan besi, niscaya jadilah hati itu di bawah permiilaan Nur- 
Tajalli-Nya (i) secara pelan-pelan. 

Bagaimanakah hakikat cahaya matahari menguasai penglihatan 
burung kelelawar? Akan datanglah penjelasan isyarat ini pada 
**Kitab Al-Mahabbah". (Kitab Kecintaan). 

Dan jelaslah bahwa mencintai selain Allah Ta’ala itu, kekurangan 
pikiran dan kebodohan. Tetapi orang yang berkeyakinan dengan 
mengenal Allah (ma’rifah kepada Allah), ia tiada mengenal selain 
Allah Ta’ala. Kaxena tidak adalah pada wujud menurut yang sebe- 
namya, selain Allah dan af’al-Nya (perbuatan-Nya). Dan orang 
yang mengenal af'al, dari segi bahwa itu af’al, niscaya tidak akan 
melewatkan dari mengenal Pembuat af’al itu kepada orang lain. 
Orang yang mengenal Imam Asy-Syafi-’i ra. umpamanya, menge¬ 
nal pengetahuan dan karangannya, dari segi itu karangannya, tidak 
dari segi bahwa karangannya itu halaman putih, kulit^tinta, kertas, 
kata-kata yang tersusun dan bahasa Arab, maka sesungguhnya ia 
telah mengenal Imam Asy-Syafi-’i ra. Dan ia tidak akan melewat¬ 
kan dari mengenal Imam Asy-Syafi-’i ra. kepada orang lain. Dan 
tidak akan melampaui kecintaannya kepada orang lain. 

Semua yang maujud (yang ada) selain dari Allah Ta’ala, maka itu 
adalah susunan, perbuatan dan yang elok dari segala perbuatan- 
Nya. Siapa yang mengenal perbuatan itu, dari segi bahwa perbuat¬ 
an itu adalah ciptaan Allah Ta’ala, maka ia melihat dari ciptaan itu 
akan sifat Penciptanya , sebagaimana ia melihat dari kebagusan 
susunan, akan keutamaan penyusun dan keagungan kadamya, 
niscaya ma’rifah dan kecintaannya adalah tertentu kepada Allah 
Ta’ala. Tidak melampaui kepada yang lain dari pada-Nya. 

Dan dari batasan kerinduan ini, bahwa ia tidak menerima penye- 
kutuan . Dan semua yang lain dari kerinduan ini, adalah menerima 
penyekutuan. Karena tiap-tiap yang dicintai selain daripada-Nya, 
niscaya tergambarlah ada tandingan. Adakalanya tentang adanya 
tandingan itu dan adakalanya tentang kemungkinan adanya tan¬ 
dingan itu. 

Adapun Ke-elokan ini (Allah Ta’ala), maka tidaklah tergambar ada 
duanya. Tidak secara kemungkinan dan tidak secara adanya ke¬ 
mungkinan. 

(1) Nur-Tajalli, artinya secara umum, ialah : Sinar menampak-Nya (Pent.). 
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Maka naraa kerinduan kepada selain Allah, adalah secara majazi 
semata-mata, bukan hakiki. 

Benar, orang yang kurang, yang mendekati kekurangannya kepada 
hewan, kadang-kadang tidak mengenaldari kata-kata “rindu”, sela¬ 
in daripada mencari perhubungan. Yaitu : ibarat dari penyentuhan 
tubuh dzahir dan tertunai nafsu-syahwat bersetebuh. 

Maka seperti keledai ini (orang yang berkekurangan sifatnya yang 
mendekati hewan tadi), seyogialah tidak dipakai padanya, kata- 
kata : asyik, rindu, penyambungan dan kejinakan hati. Tetapi 
kata-kata dan maksud-maksud tadi dijauhkan, sebagaimana dijauh- 
kan dari hewan, tumbuh-tumbuhan yang harum dan bunga yang 
wangi. Dan khusus bagi hewan, tumbuh-tumbuhan, rumput dan 
daun-daun bambu. 

Sesungguhnya kata-kata itu boleh, dipakai pada Allah Ta’ala, apa- 
bila tidak meragukan pengertian, yang wajib diquduskan Allah 
Ta’ala daripadanya. Dan keraguan-keraguan itu berbeda dengan 
berbedanya pengertian. 

Maka hendaklah diperhatikan yang halus ini mengenai kata-kata 
yang seperti ini. Bahkan tidak jauh, bahwa akan terjadi dari semata- 
mata mendengar sifat Allah Ta’ala, suatu kesan yang menonjol, 
yang terputus ikatan hati karenanya. Abu Hurairah ra. merawikan 
dari Easulullah saw., bahwa : “RasuluUah saw. menerangkan : 
ada seorang anak laki-laki dari Bani Israil di atas sebuah bukit. 
Lalu ia bertanya kepada ibiinya : ‘Siapakah yang menjadikan 
langit?’ 

Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Kemudian anak itu bertanya lagi : “Siapakah yang menjadikan 

bumi?”. / - 

Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Kemudian anak itu bertanya pula : “Siapakah yang menjadikan 
bukit?”. 

Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Kemudian anak itu bertanya lagi : “Siapakah yang menjadikan 
kabut?”. 

Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Lalu anak itu menyambung : “Sesungguhnya aku mendengar kea- 
daan yang dahsyat bagi Allah”. Lalu ia melemparkan dirinya dari 
atas bukit, maka badannya hancur binasa. <i) 

(1) Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Hurairkh. 
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Ini adalah, seakan-akan ia mendengar apayang menunjukkan kepa- 
da keagungan Allah Ta’ala dan kesempumaan qudrah-Nya. Maka 
bergoncanglah sendi-sendinya karenanya. Dan memperoleh sesuatu 
perasaan pada dirinya. Lalu melemparkan dirinya, dari adanya 
perasaan itu. 

Dan tidaklah diturunkan kitab-kitab suci, selain untuk memperoleh 
kegoncangan sendi-sendi dengan mengingati Allah Ta’ala. Setengah 
mereka itu berkata : “Aku melihat tertulis dalam Injil : ‘Kami 
bernyanyi untuk kamu, maka kamu tidak bergoncang hati dengan 
kegembiraan atau kesedihan. Kami meniupkan seruling untuk 
kamu, maka kamu tidak menari’ Artinya : “Kami bawa kamu 
untuk rindu mengingati Allah Ta’ala, tetapi kamu tidak merindui- 
- Nya”. 

Inilah yang kami maksudkan menyebutkannya, dari segala macam 
pendengaran, segala penggerak dan segala yang dikehendaki dari- 
padanya. Dan telah jelas dengan pasti pembolehannya pada seba- 
hagian tempat dan kesunatannya pada sebahagian tempat. 

Jikalau anda bertanya : “Adakah mendengar itu mempunyai suatu 
keadaan yang haram?”. 

Aku menjawab, bahwa mendengar itu haram, disebabkan lima 
penghalang: penghalang pada yang memperdengarkan, penghalang 
pada perkakas nyanyian , penghalang pada susunan suara, pengha¬ 
lang pada dari yang mendengar atau pada kerajinannya dan peng¬ 
halang tentang adanya orang itu dari golongan orang awam. Karena 
sendi (rukun) mendengar itu, ialah : yang memperdengarkan , yang 
mendengar dan alat memperdengarkan . 

Penghalang pertama : bahwa yang memperdengarkan nyanyian itu 
wanita yang tidak halal memandang kepadanya. Dan ditakutkan 
fitnah dari mendengar nyanyiannya. Dan searti dengan wanita itu, 
anak yang muda-belia yang ditakutkan fitnah. 

Ini adalah haram. Karena padanya ditakutkan fitnah. Dan tidaklah 
yang demikian itu karena nyanyian. Bahkan jikalau wanita itu, 
ditakutkan fitnah disebabkan suaranya dalam percakapan, tanpa 
lagu, maka tidak diperbolehkan bercakap-cakap dan berbicara 
dengan dia. Dan juga untuk memperdengarkan suaranya pada 
pembacaan Al-Qur-an. 

Begitu juga anak-anak (yang muda-belia) yang ditakutkan fitnah. 
Jikalau anda bertanya : “Adakah tuain mengatakan, bahwa yang 
demikian itu haram dalam segala hal, demi menutup pintu fitnah. 
Atau tidak diharamkan, kecuali, di mana ditakutkan fitnah terha- 
dap orang yang takut akan terjadi perzinaan”. 
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Aku menjawab : ini mas-alah kemungkinan dari segi fiqh, yang 
tarik-menarik padanya dua pokok : 

Pertama : bahwa khilwah (bersepi-sepian) dengan wanita lain dan 
memandang kepada wajahnya adalah haram. -Sama saja ditakutkan 
fitnah atau tidak ditakutkan. Karena wanita itu —pada umumnya— 
tempat dugaan datangnya fitnah. Maka Agama menetapkan untuk 
menutup pintunya, tanpa memandang bentuk-bentuk persoalannya. 
Kedua : bahwa memandang kepada anak-anak muda-belia diper- 
bolehkan. Kecuali ketika ditakutkan fitnah. Maka tidak dihubung- 
kan anak-anak muda-belia itu dengan wanita, tentang umumnya 
penutupan pintu. Tetapi di-ikutkan padanya keadaan-suasana. Dan 
suara wanita itu^berkisar diantara dua pokok ini. 

Jikalau kita qiaskan mendengar suara wanita kepada memandang 
wajahnya , niscaya wajiblah menutup pintu (tidak diperbolehkan 
sama-sekali). Dan itu adalah qias yang dekat (analogi yang berde- 
katan). Tetapi terdapat perbedaan diantara keduanya. Karena 
nafsu-syahwat meminta untuk memandang pada permulaan ber- 
kobarnya. Dan tidak meminta untuk mendengar suaranya. Dan 
tidaklah yang digerakkan oleh pandangan untuk nafsu-syahwat 
yang ingin disentuh, seperti yang digerakkan oleh mendengar 
suaranya. Tetapi yang digerakkan oleh pandangan itu adalah lebih 
hebat. Dan suara wanita pada bukan nyanyian, tidak termasuk 
aurah (yang tidak boleh dilihat orang). Kaum wanita pada masa 
Shahabat ra. selalu berbicara dengan laki-laki : pada memberi 
salam, minta fatwa, bertanya, bermusyawarah dan lain-lain. 

Tetapi nyanyian itu mempunyai lebih membekas pada menggerak- 
kan nafsu-syahwat. Maka membandingkan (meng-qias-kan) men¬ 
dengar suara wanita dengan memandang anak-anak muda belia , 
adalah lebih utama. Karena anak-anak muda-belia itu tidak disuruh 
menghijabkan (menutupkan dirinya), sebagaimana kaum wanita " 
tidak disuruh menutupkan suaranya. Maka seyogialah di-ikuti 
(diperhatikan) tempat berkobamya fitnah dan dibatasi pengharam- 
annya kepadanya saja. 

Inilah qias yang terbaik pada pendapatku. Dan ini dikuatkan oleh 
hadits dua budak wanita yang menyanyi di rumah ’A-isyah ra. 
Karena diketahui bahwa Nabi saw. mendengar suara nyanyian- 
keduanya. Dan beliau tiada menjaga diri daripadanya. Tetapi tidak¬ 
lah fitnah itu ditakutkan terhadap diri Nabi saw. Dari itu, maka 
beliau saw. tidak menjaga diri daripadanya. 
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Jadi, persoalan ini berlainan dengan keadaan wanita dan keadaan 
pria, tentang mudanya dan tuanya pria itu. Dan tidak jauh pula 
bahwa persoalan dalam hal yang seperti ini berlainan dengan ber- 
bagai macam keadaan. Kita mengatakan, bahwa bagi orang tua 
boleh memeluk isterinya sedang berpuasa dan tidak boleh yang 
demikian bagi seorang muda. Karena pelukan itu membawa kepada 
persetubuhan dalam puasa dan itu terlarang. Dan mendengar suara 
nyanyiannya membawa kepada ingin memandang dan berdekatan. 
Dan itu haram. Yang demikian itu berlainan pula menurut masing- 
masing orang. 

Penghalang kedua : tentang alat nyanyian, di mana perkakas itu 
menjadi simbul peminum atau orang yang menyerupakan dirinya 
dengan wanita. Yaitu : serunai, rebab,dan genderang yang kecil 
tengahnya. 

Maka inilah tiga macam yang terlarang. Dan selain dari itu, tetap 
pada pokoknya : diperbolehkan. Seperti : rebana, walaupun ada 
padanya genta. Dan seperti : tambur, serunai dan yang dipukul 
dengan kayu bulat dan alat-alat permainan lainnya. 

Penghalang ketiga : tentang susunan suara, yaitu : sya’ir. Jikalau 
dalam sya’ir itu terdapat perkataan buruk, keji dan caci-maki atau 
perkataan dusta terhadap Allah Ta’ala dan Rasul-Nya saw. atau 
terhadap para Shahabat ra., seperti yang disusun oleh golongan 
Rafidli (suatu golongan dari kaum Syi’ah) tentang menyerang para 
Shahabat Nabi saw. dan lainnya, maka mendengar yang demikian 
itu haram, dengan nyanyian atau tidak dengan nyanyian. Dan yang 
mendengar itu sekongkol dengan yang mengatakannya. Begitu 
pula yang ada padanya penyifatan bentuk wanita. Sesungguhnya 
tiada boleh penyifatan wanita dihadapan kaum pria. 

Adapun menyerang orang kafir dan orang bid’ah dengan kata-kata 
itu diperbplehkan. Adalah Hassan bin Tsabit ra. mempertahankan 
Rasulullah saw. dengan sya’imya dan menyerang kaum kafir. Dan 
Rasulullah saw. menyuruhkannya dengan yang demikian. (i> 
Adapun an-nasiib , yaitu : penyerupaan dengan menyifatkan pipi, 
alis-mata, bagus bentuk bad an, tinggi semampai dan sifat-sifat 
wanita yang lain, maka dalam hal ini hams diperhatikan. Pendapat 
yang lebih kuat (ash-shahih), bahwa yang tersebut tadi tidak haram 
menyusun kata-katanya dengan pantun dan menyanyikannya de¬ 
ngan ber-irama atau tanpa ber-irama. Dan yang mendengarkannya 
tidak menempatkan nyanyian itu kepada seorang wanita tertentu. 

(1) Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Al-Batra*. 


620 



Kalau ditempatkannya, maka hendaklah ditempatkannya kepada 
wanita yang halal baginya. Yaitu : isterinya dan budak wanitanya. 
Kalau ditempatkannya kepada wanita lain, maka dia berdosa de- 
ngan penempatan dan pemutaran pikiran padanya. 

Orang yang begini sifatnya/maka seyogialah terus menjauhkan diri 
daripada mendengamya. Karena orang yang keras kerinduannya, 
niscaya menempatkan semua yang didengamya kepada kerinduan 
itu. Sama saja perkataan itu sesuai atau tidak sesuai untuk kerin¬ 
duan itu. Karena tiada suatu perkataanpun, melainkan mungkin 
menempatkannya kepada beberapa arti, dengan jalan isti’arah 
(peminjaman kata-kata). Orang yang mengerasi pada hatinya kecin- 
taan kepada Allah Ta’ala, akan teringat dengan kehitaman alis- 
mata-umpamanya-kegelapan kufur. Dan dengan kecantikan pipi 
akan cahaya iman. Dan dengan menyebut : bersambung, teringat 
akan bertemu dengan Allah Ta’ala. Dan dengan menyebut: bercerai, 
teringat akan terhijab daripada Allah Ta’ala dalam kumpulan orang- 
orang yang tertolak amalannya. Dan dengan menyebut: pengintip 
yang mengganggu jiwa persambungan, teringat akan segala pengha- 
lang dan bahaya duniawi yang mengganggu kekalnya kejinakan 
hati dengan Allah Ta’ala. Dan tidak memerlukan pada penempatan 
demikian, kepada pemahaman, pemikiran dan penangguhan waktu. 
Tetapi oleh segala aiti yang mengerasi pada hati, mendahulukan 
kepada pemahaman bersama perkataan. Sebagaimana diri way at- 
kan dari sebahagian syaikh, bahwa beliau lalu pada suatu pasar. 
Lalu mendengar seorang mengatakan : *' Al-khiar ’asyarah bi- 
kabbah (Buah al-khiar (seperti buah mentimun) sepuluh, harganya 
sebiji dirham)”. Lalu syaikh tadi memperoleh kesan yang menda- 
lam. 

Ketika ditanyakan yang demikian, beliau menjawab : “Apabila 
al-khiar (yang berarti juga : orang-orang baik) sepuluh, nilainya 
sebiji dirham, maka apakah nilainya orang-orang jahat?”. 

Setengah mereka (para syaikh) singgah pada sebuah pasar. Lalu 
mendengar orang mengatakan: u Ya sa'tara birri (i). Maka beiiau- 
pun memperoleh kesan yang mendalam. Orang menanyakan kepa- 
danya : “Berdasar apakah, maka kesan tuan demikian?”. 


(1) Ya sa*taxa birri-, artinya : wahai samara (nama semacaxn tumbuh-tumbubaB yang 
terkenal dalam buku-buku kedokteran, tumbuh sendiri). Birri artinya : yang tidak 
ditanazni (tumbuh sendiri). 
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Beliau menjawab : “Aku mendengar seolah-olah orang itu menga- 
takan : “ZsVz tara birri*'. cd. Sehingga orang Ajam (orang yang 
tidak pandai bahasa Arab) pun kadang-kadang mengerasi padanya 
kesan yang mendalam, bila mendengar susunan sya’ir yang terSusun 
dengan bahasa Arab. Karena sebahagian hurufnya bertimbangan 
(menyerupai) huruf Ajam. Lalu memahami daripadanya maksud 
yang lain. 

Setengah mereka berpantun : 



(Wa maa zaaraniifiil-laili illaa khayaaluhu). 

Arfcinya : u Tak adalah yang berkunjung kepadaku pada malam 
hari , selain bentuknya dalam impian". 

Lalu seorang laki-laki bangsa Ajam memperoleh kesan perasaan 
yang mendalam. Maka ditanyakan tentang sebab kesannya itu. Ia 
menjawab, bahwa penya’ir itu mengatakan : “mo zaraimi”. Yaitu : 
sama seperti ia mengatakannya. Sesungguhnya perkataan "zara*\ 
pada bahasa Ajam (bahasa Persia), menunjukkan kepada orang 
yang hampir mendapat kecelakaan. Lalu ia menyangka bahwa 
penya’ir itu mengatakan : “Kita semua mendekati kepada kece- 
lakaan”. Maka ia merasa ketika itu akan bahaya kebinasaan di 
akhirat. Dan orang yang membakar (berkobar-kobar) kecintaan- 
nya kepada Allah Ta’ala dan kesan perasaannya itu, menurut pe- 
mahamannya. Dan pemahamannya menurut khayalannya. Dan 
tidaklah termasuk syarat khayalannya itu, bahwa bersesuaian de¬ 
ngan maksud dan bahasa dari si penya’ir. 

Maka kesan perasaan ini adalah hak dan benar. Orang yang mem- 
punyai penuh perasaan akan bahayanya kebinasaan di akhirat, 
maka patut dan layak terganggu akal-pikirannya dan terjadi ke- 
goncangan sendi-anggota tubuhnya. 

Jadi, tidaklah pada perobahan kata-kata itu sendiri besar faedah- 
nya. Tetapi orang yang mengerasi pada dirinya kerinduan kepada 
makhluq, seyogialah menjaga diri daripada mendengamya, dengan 
kata-kata apapun adanya. Dan orang yang mengerasi padanya 
kecintaan kepada Allah Ta’ala, maka tidak mendatangkan melarat 
kepadanya, oleh kata-kata. Dan tidak mencegahkannya daripada 
memahami arti-arti yang halus, yang menyangkut dengan tempat 
lalu cita-citanya yang mulia. 

(1) Is’a taxa birri : Is*a, artinya : Rajinlab mematuhi kepadaku. Tara, artinya : niscaya 
engka\| akan melibat. Birri, artinya : kebaikan dan pemberianku. Artinya keselu- 
ruhan ^^Rajinlah mematuhi aku, engkau akan melihat kebaikan dan pemberianku”. 
(Pent.). 
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Penghalang ke-empat : tentang orang yang mendengar. Yaitu : 
nafsu-syahwatnya adalah amat mengerasinya. Dan dia berada pada 
masa muda remaja. Dan keadaan terse but lebih mengerasinya dari 
keadaan lainnya. 

Maka mendengar itu haram kepadanya, sama saja mengerasi pada 
hatinya kecintaan kepada seorang tertentu atau tidak me'ngerasi- 
nya. Karena bagaimanapun adanya, maka ia tidak mendengar 
penyifatan alis-mata, pipi, bercerai dan bersambung, melainkan 
yang demikian itu akan menggerakkan nafsu-syahwatnya. Dan 
menempatkannya di atas bentuk yang tertentu yang dihembuskan 
oleh sethan ke dalam hatinya dengan yang demikian. Maka berko- 
bar-kobarlah api nafsu-syahwatnya. Dan tajamlah segala pembang- 
kit kejahatan. Dan yang demikian itu menjadi penolong barisan 
sethan. Dan membuat kekecewaan bagi akal yang mencegahnya, 
yang menjadi barisan Allah Ta’ala. Dan peperangan dalam hati itu 
berkekalan terus diantara tentara sethan, yaitu : nafsu-syahwctt 
dan barisan Allah Ta’ala, yaitu : cahaya akctl-pikiran. Kecuali dalam 
hati yang telah dimenangkan oleh salah satu dari dua tentara. Dan 
telah dikuasainya secara keseluruhan. Dan kebanyakan hati seka- 
rang telah dimenangkan oleh tentara sethan dan telah dikuasainya. 
Maka anda memerlukan ketika itu kepada mengulang kembali 
sebab-sebab peperangan untuk mengertakkannya. Bagaimanakah 
boleh memperbanyakkan persenjataan dan menajamkan pedang 
dan gigi, sedang mendengar itu adalah menajamkan senjata tentara 
sethan terhadap orang yang seperti itu?. 

Maka hendaklah orang yang seperti itu keluar dari kumpulan men¬ 
dengar. Karena mendengar itu akan mendatangkan melarat baginya. 
Penghalang kelima : bahwa orang itu termasuk orang awam. Dan 
tidak mengerasi padanya, kecintaan kepada Allah Ta’ala. Maka 
mendengar disunatkan kepadanya. Dan tidak mengerasi kepada¬ 
nya nafsu-syahwat, lalu mendengar terhadap dirinya dicegah. 
Akan tetapi diperbolehkan, sebagaimana segala macam kesenangan 
yang diperbolehkan lainnya. Kecuali apabila diperbuatnya men¬ 
dengar nyanyian itu, menjadi adat-kebiasaannya dan jalan hidup- 
nya. Dan teledorlah kepadanya bahagian yang terbanyak dari 
waktunya. 

Inilah kiranya orang bodoh yang ditolak kesaksiannya. Karena 
sesungguhnya, selalu berbuat yang sia-sia itu, suatu penganiayaan. 
Seb^aimana dbsa kecil dengan terus-menerus dan berkekalan 
dikerjakan menjadi. dosa besar, maka demikian pula sebahagian 
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perbuatan mubah, dengan berkekalan dikerjakan itu, menjadi 
dosa kecil. Yaitu : seperti terus-terusan mengikuti orang Hitam 
dan orang *)Habsyi dan melihat permainan merelka terus-menerus. 
Itu adalah terlarang, walaupun asalnya ticlak terlarang. Karena 
telah diperbuat oleh Rasulullah saw. 

Dan dari golongan ini, ialah permainan catur. Permainan catur itu 
mubah. Akan tetapi terus-terusan mengerjakannya, menjadi sangat 
makruh. 

Manakala maksudnya itu permainan dan kesenangan dengan per¬ 
mainan tersebut, maka yang demikian dibolehkan. Karena pada- 
nya terdapat penyenangan hati. Karena kesenangan hati itu adalah 
obat bagi hati pada setengah waktu. Supaya membangkit segala 
yang dipanggil oleh hati. Lalu yang dipanggil oleh hati itu bekerja 
dengan rajin pada waktu-waktu lainnya pada dunia ini, seperti 
berusaha dan bemiaga. Atau pada Agama seperti shalat dan mem- 
baca Al-Qur-an. Dan kebagusan yang demikian, pada berlipat- 
gandanya kerajinan adalah seperti bagusnya tahi-lalat di atas pipi. 
Jikalau tahi-lalat itu meratai seluruh muka, niscaya menjelekkan. 
Alangkah jeleknya! Maka yang bagus itu kembali menjadi jelek, 
disebabkan banyaknya. Tidaklah tiap-tiap yang bagus menjadi 
bagus oleh banyaknya. Dan tidaklah tiap-tiap yang mubah menja¬ 
di mubah oleh banyaknya. Bahkan roti itu mubah dan berbanyak 
daripadanya adalah haram. 

Maka yang mubah ini adalah seperti mubah-mubah lainnya!. 
Jikalau anda mengatakan, bahwa alunan perkataan tadi telah mem- 

. bawa kepada mubah pada sebahagian keadaan dan kepada tidak 
mubah pada sebahagian. Maka mengapakah Tuan pertama-tama 
mengatakan secara mutlak dengan : mubah ? Karena mengatakan : 
secara mutlak pada persoalan yang terurai, dengan : tidak atau 
dengan : ya, adalah menyalahi dan salah. 

Ketahuilah kiranya, bahwa kesimpulan anda ini tidak benar. Kare¬ 
na mutlak itu dilarang untuk penguraian yang terjadi dari suatu 
persoalan yang ada padanya penelitian. 

.Adapun yang terjadi dari hal-hal yang mendatang,, yang bersam- 
bungan dengan dia dari luar, maka tidak dilarang dikatakan : 
mutlak. Apakah tidak anda ketahui, bahwa apabila kita ditanya- 
kan tentang: madu lebah, halalkah dia atau tidak? Kita menjawab, 
bahwa madu lebah itu halal secara mutlak. Sedang madu itu haram 
terhadap orang yang sifatnya panas-darah, di mana ia akan men- 
dapat kemelaratan dengan madu itu. Dan apabila kita ditanyakan 
tentang : khamar (minuman yang memabukkan), maka kita men- 
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jawab : bahwa khamar itu haram. Sedang sebenamya ia halal bagi 
orang yang tersumbat kerongkongannya dengan makanan, untuk 
meminumnya, manakala tidak terdapat yang lain. Akan tetapi 
dari segi dia itu khamar, adalah haram. Dan diperbolehkan adalah 
karena keperluan yang mendatang. Dan madu lebah itu dari segi 
dia itu madu adalah halal. Dan diharamkan adalah karena kemela- 
ratan yang mendatang. Dan sesuatu yang adanya karena yang 
mendatang, tidaklah menjadi perhatian benar. 

Bahwa beijual-beli itu halal. Dan diharamkan disebabkan men¬ 
datang terjadinya waktu adzan hari Jum’ah. Dan sebagainya dari 
hal-hal mendatang yang Iain. Dan mendengar nyanyian itu terma- 
suk jumlah yang diperbolehkan, dari segi mendengar suara merdu, 
yang bertimbangan, yang dipahami. Dan pengharamannya, ialah 
hal yang mendatang, dari luar dirinya sendiri. Maka apabila terbu- 
ka tutup dari dalil pembolehan, maka kita tidak perduli orang yang 
menyalahinya sesudah terangnya dalil. 

Adapun Asy-Syafi-’i ra., maka tidaklah sekali-kali pengharaman 
nyanyian dari madzhabnya. Asy-Syafi-’i ra. mengeluarkan nas dan 
berkata tentang orang yang membuat nyanyian itu menjadi peru- 
sahaan : tidak boleh menjadi saksi . Yang demikian itu, karena 
nyanyian termasuk permainan makruh yang menyerupai perbuatan 
batil. Orang yang membuatnya menjadi perusahaan, maka dinama- 
kan bodoh dan hilangnya kemuliaan diri (muru-ah), walaupun 
tidak diharamkan diantara yang haram. 

Jikalau tidak menghubungkan dirinya kepada nyanyian, ia tidak 
dibawa untuk itu dan ia tidak datang karenanya, hanya ia dikenal 
kadang-kadang terns bernyanyi, lalu melagukan nyanyian itu,ma- 
ka cara yang demikian, tidaklah menjatuhkan muru-ahnya. Dan 
tidaklah batal kesaksiannya. Berdalilkan dengan hadits dua budak 
wanita yang bernyanyi di rumah ’A-isyah ra. 

Yunus bin Abdul-A’la berkata : “Aku bertanya kepada Asy- 
Syafi-’i ra. tentang diperbolehkan oleh penduduk Madinah men-, 
dengar nyanyian. Lalu Asy-Syafi-’i ra. menjawab : ‘Aku tiada tahu 
seorangpun dari ulama Hijaz yang memakruhkan mendengar nya¬ 
nyian. Kecuali ada padanya mengenai sifat-sifat tertentu’ 

Adapun nyanyian meninggi suara di belakang unta, menyebutkan 
bentuk-bentuk dan tempat-tempat di musim bunga, membaguskan 
suara dengan melagukan pantun-pantun itu mubah. Dan di mana 
Asy-Syafi-’i ra. mengatakan, bahwa itu adalah permainan makruh, 
yang menyerupai batil, maka perkataannya : permainan adalah 
benar. Akan tetapi suatu permainan, dari segi dia itu permainan, 
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tidaklah haram . Permainan orang Habsyi dan tarian mereka adalah 
permainan. Dan Nabi saw. melihatnya dan tidak memakruhkannya. 
Bahkan permainan dan perbuatan yang sia-sia, tidaklah disiksakan 
oleh Allah 'Ta’ala orang mengerjakannya, jikalau dimaksudkan 
bahwa itu adalah perbuatan yang tak berfaedah. Sesungguhnya 
manusia, jikalau membiasakan dirinya meletakkan tangan di atas 
kepalanya sehari seratus kali, maka itu adalah permainan yang tak 
berfaedah dan tidak haranu 

Allah Ta’ala berfirman : 

// //''i. ) 7 /? t*’' 

{ V vo : ^ 

(Laa yu-aakhidzukumullaahu bil-laghwi fii aimaanikum). 

Artinya : “ Allah tidak mengadakan tuntutan kewajiban karena 
sumpahmu yang tidak disengaja (S. Al-Baqarah, ayat 225). 
Apabila menyebutkan nama Allah Ta’ala atas sesuatu dengan jalan 
sumpah, tanpa 'aqad (ikatan dengan jual-beli atau lainnya), dan 
tidak bersungguh-sungguh dan menyalahi pada sumpah itu, serta 
tak ada faedah padanya, maka tidak diadakan tuntutan (siksaan). 
Maka bagaimanakah diadakan tuntutan (siksaan), disebabkan sya’ir 
dan tarian?. 

Adapun kata Asy-Syafi-’i ra. : menyerupai batil, maka ini tidak 
menunjukkan kepada keyakinan pengharamannya. Bahkan jikalau 
beliau mengatakan, bahwa : nyanyian itu tegasnya batil, niscaya 
tidaklah menunjukkan kepada pengharamannya. Hanya menunjuk¬ 
kan kepada kosongnya daripada faedah; Maka yang batil ialah 
sesuatu yang tiada berfaedah. 

Perkataan seorang laki-laki umpamanya kepada isterinya : “Aku 
jual diriku kepada engkau”, dan jawaban si isteri : “Aku beli”, 
adalah ’ aqad batil , betapapun maksudnya permainan dan berbaik- 
baikan. Dan tidak haram, kecuali apabila dimaksudkan pemilikan 
yang sebenamya yang dilarang oleh Agama. 

Adapun kata Asy-Syafi-’i ra. : makruh, maka ditempatkan pada 
setengah tempat yang telah aku sebutkan kepada anda. Atau 
ditempatkan kepada pembersihan dari segala yang meragukan 
(at-tanzih). Karena Asy-Syafi-’i ra. telah menyatakan dengan nash, 
atas mubahnya permainan catur. Dan menyebutkan : “Bahwa aku 
memandang makruh tiap-tiap permainan”. Dan alasan yang dike- 
mukakannya menunjukkan kepada yang demikian. Karena beliau 
berkata, bahwa tidaklah yang demikian itu adat-kebiasaan kaum 
Agama dan orang bermuru-ah . 
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Ini menunjukkan kepada at-tanzih. Dan tertolaknya kesaksian 
dengan selalu melakukan permainan itu, tidak juga menunjukkan 
kepada pengharamannya. Bahkan kadang-kadang kesaksian itu, 
ditolak (tidak dapat diterima) dari orang yang makan di pasar dan 
melakukan perbuatan yang merusakkan muru-ah. Bahkan menenun 
itu perbuatan mubah dan tidak termasuk perusahaan orang yang 
tidak bermuru-ah. Kadang-kadang ditolak kesaksian orang yang 
bekerja dengan pekerjaan hina. Maka alasan yang dikemukakan- 
nya menunjukkan, bahwa beliau maksudkan dengan makruh itu, 
ialah at-tanzih. 

Dan ini adalah sangkaan juga kepada yang lain dari Asy-Syafi-’i ra. 
dari imam-imam besar. Dan jikalau mereka maksudkan akan peng- 
haraman, maka apa yang telah kami sebutkan adalah menjadi hujjah 
(dalil) terhadap mereka. 
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pen j el as an : Dafil orang-orang yang mengatakan, diharamkan 
mendengar nyanyian dan jawaban terhadap dafif- 
dafil itu. 


Mereka itu berdalil dengan finnan Allah Ta!ala ; 




(Wa minan-naasi man yasytarii lahwal -hadiits). 

Artinya : “Dan diantara manusia itu ada orang yang membeli 
cerita kosong (S. Luqman, ayat 6). 


Ibnu Mas’ud ra., Al-Hasan Al-Bashari ra. dan An-Nakha-’i ra. 
mengatakan, bahwa ceritera kosong ialah : ny any ian. ’A-isyah ra. 
meriwayatkan, bahwa Nabi saw. bersabda : 




(Innallaaha ta-’aala harramal-qainata wa bai-’ahaa wa tsamanahaa 
wa taMiimahaa); 

Artinya : “ Bahwa Allah Ta'ala mengharamkan "al-qainah 11 , men- 
jual, harga dan mengajarkannya M . cu 

Kami berkata, adapun “ al-qainah*\ yang dimaksudkan dengan 
al-qainah itu, ialah : budak perempuan yang menyanyi untuk 
laki-laki pada tempat minuman (bar). Dan telah kami sebutkan, 
bahwa nyanyian wanita ajnabiah (bukan keluarga yang haram 
dikawini) untuk orang-orang fasiq dan orang-orang yang ditakuti 
akan datang fitnah, adalah haram. Dan tiada mereka maksudkan 
dengan fitnah , selain sesuatu yang terlarang. 

Adapun nyanyian seorang budak perempuan untuk pemiliknya, 
maka tidak terpaham pengharamannya dari hadits ini. Bahkan 
bagi bukan pemiliknya boleh mendengar ketika tiada fitnah, ber- 
dalilkan apa yang diriwayatkan pada Ash-Shahihain (Shahih Al- 
Bukhari dan Shahih Muslim), tentang nyanyian dua budak perem¬ 
puan dirumah ’A-isyah ra. 

Adapun membeli cerita kosong dengan Agama menjadi harganya, 
sebagai gantian dengan cerita kosong itu, untuk menyesatkan dari 
jalan Allah, maka adalah haram yang tercela. Dan tidak ada pada- 
nya pertikaian pendapat. Dan tidaklah semua nyanyian itu ganti 
Agama yang dijualkan dan yang menyesatkan dari jalan Allah 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari ’A-isyah« dengan isnad dla’if* 
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Ta’ala. Dan itulah yang dimaksud pada Ayat di jatas. Jikalau diba- 
cakan Al-Qur-an untuk menyesatkan dari jalan Allah, niscaya 
haram juga. 

Diceriterakan tentang setengah orang-orang raunafiq, bahwa ia 
meng-imam-i shalat orang banyakdan tidak dibacanya, selain 
surat “’Abasa”. Karena ada pada surat itu, teguran kepada Ra- 
sulullah saw, Lalu ’Umar ra. bercita-cita membunuhnya. Dan 
memandang perbuatan munafiq itu haram, menyesatkan. 

Dari itu, menyesatkan dengan sya’ir dan nyanyian adalah lebih 
utama mengharamkannya. Mereka yang berpendapat demikian 
mengambil dalil dengan firman Allah Ta’ala : 



(Afamin haadzaal-hadiitsi ta’-jabuuna wa tadl-hakuuna wa laa 
tabkuuna wa antum saamiduun). 

Artinya : u Apakah kamu merasa heran terhadap bacaan ini? Dan 
kamu akan tertawa dan tiada menangis? Sedang kamu tiada 
memperhatikanny a?”. (S. An-Najm, ayat 59 - 60 - 61). 

Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Yaitu ’ nyanyian menurut bahasa 

Himyar”, Maksudnya, kata-kata : as-samdu. <d 

Maka kami menjawab, bahwa seyogialah diharamkan juga tertawa 

dan tidak menangis. Karena diantara ayat di atas, melengkapi yang 

demikian. 

Jikalau dikatakan, bahwa yang demikian itu khusus dengan pener- 
tawaan terhadap kaum muslimin, karena ke-lslam-an mereka. 
Maka ini juga khusus dengan sya’ir dan nyanyian mereka, dalam 
hal memperolok-olokan kaum muslimin, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman : 

(Wasy ~sy u-’araa-u yattabi- kihumul-ghaawuun). 

Artinya : n Dan penya Hr-penya 'ir itu, di-ikuti oleh, orang-orang 
jahat'\ (S. Asy-Syu’ara’, ayat 224). 




(2) Pada ayat ketiga di atas, yang artinya : “Sedang kamu tiada memperhatikannya”. 
Bahasa aslinya (bahasa Arab) ; “Wa antum saamidun”. Kata-kata “saamidun 1 * 
berasal daii “as-samdu”. Dan “as-samdu” itu t menurut bahasa suku Himyar, ialah 
menyanyi. Sehingga ayat “Wa antum saamidun”^ mempunyai arti ; “Sedang kamu 
menyanyi”. (Pent.). 
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Yang dimaksudkan, ialah : penya’ir-penya’ir kafir. Dan tidak me- 
nunjukkan yang demikian kepada pengharaman menyusun sya’ir 
itu sendiri. Mereka mengarnbil dalil dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Jabir ra., bahwa Nabi saw. bersabda : “Adalah Iblis orang 
pertama yangmenangis dengan memekik-mekik dan orangpertama 
yang menyanyi-nyany a). Dan hadits ini telah mengumpulkan 
diantara tangisan dengan memekik-mekik dan nyanyian. 

Kami menjawab, bahwa tak dapat tidak, sebagaimana dikecualikan 
daripadanya tangisan dengan memekik-mekik Daud as. dan tangis¬ 
an dengan memekik-mekik orang-orang yang berdosa di atas 
kesalahan mereka. Maka demikian juga dikecualikan nyanyian 
yang dimaksudkan untuk menggerakkan kegembiraan, kesedihan 
dan kerinduan, di mana diperbolehkan penggerakan itu. Bahkan 
sebagaimana dikecualikan nyanyian dua orang budak wanita pada 
hari Raya di rumah Rasulullah saw. dan nyanyian kaum wanita 
ketika tiba Nabi saw. di Madinah dengan mengucapkan : 

Telah terbit 

kepada kita bulan pumama raya , 
dari bukit 
Tsaniyyatil ,wada’. 

Dan mereka mengarnbil dalil pula, dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Abu ’Umamah dari Nabi saw., bahwa beliau bersabda : 
ll Tidaklah seseorang meninggikan suaranya dengan nyanyian , me- 
Idinkan diutuskan oleh Allah kepadanya dua sethan di atas kedua 
bahunya. Kedua sethan itu memukul dada orang tadi dengan 
.tumitnya, sehingga orang itu berhenti”. ( 2 ) 

Kami menjawab, bahwa yang demikian itu ditempatkan kepada 
sebagian macam nyanyian yang telah kami sebutkan dahulu. 
Yaitu : nyanyian yang menggerakkan hati kepada nafsu-syahwat 
dan kerinduan orang banyak, yang menjaditujuan sethan. 

Adapun yang digerakkah oleh kerinduan kepada Allah atau oleh 
kegembiraan dengan hari raya atau oleh kelahiran anak atau keda- 
tangan orang dari jauh, maka ini semuanya berlawanan dengan 
maksud sethan, berdalilkan kissah dua budak wanita dan orang 
Habsyi dan hadits-hadits yang kami nukilkan dari hadits-hadits 
shahih. 

(1 > Memirut Al-Ixaqi, beliau .tidak menjumpai hadits ini dari Jabir. Dan diterangkan 
oleh Shahibul Firdaus, dari ‘Ali bin Abi Thalib dan tidak disebutkan oleh anaknya 
tentang masnadnya. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ath-Thabrani, hadits dia’if. 
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Makapem bolehan pada suatu tempat, adalah menjadi nash tentang 
pembolehan (ibahah). Dan pelarangan pada seribu tempat, adalah 
suatu kemungkinan bagi penta'wilan dan suatu kerriungkinan bagi 
penempatan menurut keadaannya. 

Adapun perbuatan , maka tak ada mempunyai penta’wilan. Karena 
apa yang diharamkan memperbuatnya, sesungguhnya dihalalkan, 
disebabkan datang paksaan saja. Dan apa yang diperbolehkan 
memperbuatnya, akan diharamkan dengan sebab-sebab mendatang 
yang banyak, sampai kepada niat-niat dan maksud-maksud. 

Dan mereka mengambil dalil dengan apa yang diriwayatkan oleh 
’Uqbah bin ’Amir, bahwa Nabi saw. bersabda : “ Tiap-tiap sesuatu 
yang dimainkan oleh laki-laki adalah batil, kecuali mengajari kuda- 
nya,melempari busumya dan bermain-main dengan isterinya u> 
Kami menjawab, bahwa sabdanya : batil , tidaklah menunjukkan 
kepada haram. Tetapi menunjukkan kepada : tidak berfaedah. 
Dan kadang-kadang dapat diterima yang demikian, berdasarkan 
bahwa bermain-main melihat orang Habsyi itu adalah diluar dari 
yang tiga tadi. Dan tidak haram. Bahkan dihubungkan yang tidak 
terbatas, dengan yang terbatas, karena di-qias-kan, seperti sabda 
Nabi saw. : “ Tidak halal darah orang Islam , kecuali dengan salah 
satu dari tiga sebab". Maka dihubungkan dengan salah satu dari 
tiga itu, akan yang ke-empat dan yang kelima. 

Maka seperti itu juga bermain-main dengan isterinya. Tak ada 
faedah padanya, selain kesenangan. Dan pada ini menunjukkan, 
Wiwa bersenang-senang di kebun-kebun, mendengar suara burung 
dan bermacam-macam permainan yang dimainkan laki-laki, tidak¬ 
lah diharamkan suatupun daripadanya, walaupun boleh disifatkan 
dengan batil. 

Dan mereka menganlbil dalil dengan perkataan ’Utsman ra. : 
“Tiada aku menyanyi, tiada aku ber-angan-angan dan tiada aku 
sentuh kemaluanku dengan tahgan kananku, sejak aku bersumpah 
ta’at setia kepada Rasulullah saw.”. 

Kami menjawab, maka tentulah ber-angan-angan dan menyentuh 
kemaluan dengan tangan kanan itu haram hukumnya, jikalau itu 
menjadi dalil mengharamkan nyanyian. Maka dari manakah dapat 
ditetapkan, bahwa ’Utsman ra. tidak meninggalkan selain yang 
haram?. 


(1) Dirawikan oleh pengarang-pengarang “As-Sunan'% seperti “As-Sunan” karangan 
At-Tirmidzi dan lain-lain. Dan pada hadits ini terdapat kekacauan perawi* 



Dan mereka mengambil dalil dengan perkataan Ibnu Mas’ud ra. 
bahwa : nyanyian itu menumbuhkan nifaq di dalam hati . Dan 
setengah mereka menambahkan : seperti air menumbuhkan sayur- 
sayuran . 

Setengah mereka mengatakan bahwa perkataan Ibnu Mas’ud ra. 
di atas tadi, berasal dari sabda Rasulullah saw. (hadits-marfu*). Dan 
itu tidak benar (ghairushahih). 

Mereka mengatakan, bahwa telah datang kepada Ibnu ’Umar ra. 
suatu kaum yang sedang ihram hajji. Dan dalam rombongan itu- 
terdapat seorang laki-laki yang menyanyi. Maka Ibnu ’Umar ra. 
berkata : “Ketahuilah! Kiranya Allah tidak memperdengarkan 
bagimu! Ketahuilah! Kiranya Allah tidak memperdengarkan. 
bagimu!”. 

Dari Nafi’, di mana ia berkata : “Aku berada bersama Ibnu ’Umar 
ra. pada suatu jalan. Lalu ia mendengar seruling penggembala. 
Maka diletakkannya kedua anak jarinya dalam kedua telinganya. 
Kemudian ia berpaling dari jalan itu. Dan selalu ia mengatakan : 
“Wahai Nafi’! Adakah engkau mendengar itu?”. Sehingga aku 
mengatakan : “Tidak!”. Maka barulah ia mengeluarkan kedua 
anak jarinya. Dan berkata: “Begitulah akumelihat Rasulullah saw. 
berbuat!”. 

Al-Fudlail bin ’Iyadl ra. berkata : “Nyanyian itu perangsang bagi 
zina”. Setengah mereka berkata : “Nyanyian ialah utusan dari 
utusan-utusan penzina”. Yazid bin Al-Walid berkata : “Awaslah 
dari nyanyian! Sesungguhnya nyanyian itu mengurangkan malu, 
menambahkan nafsu-syahwat dan meruntuhkan muru-ah. Nya¬ 
nyian itu menggantikan khamar dan memperbuat apa yang diper- 
buat oleh mabuk. Jikalau kamu tak boleh tidak memperbuatnya, 
maka jauhkanlah nyanyian itu dari *wanita! Karena nyanyian itu 
mengajak kepada perzinaan”. 

Maka kami jawab, bahwa perkataan Ibnu Mas’ud ra.: nyanyian itu 
menumbuhkan nifaq , dimaksudkan ialah pada pihak penyanyi. 
Maka nyanyian itu pada pihak si penyanyi menumbuhkan nifaq. 
Karena seluruh maksudnya, ialah mempertontonkan dirinya kepa¬ 
da orang lain dan menawarkan suaranya kepada orang lain. Dan 
senantiasa . ia bersikap munafiq dan berbuat sayang kepada 
manusia, agar manusia itu menyukai nyanyiannya. 

Juga yang demikian itu tidak mewajibkan pengharaman. Maka 
sesungg uhn ya memakai pakaian yang cantik, mengendarai kuda 
yang cepat lari, berbagai perhiasan lainnya, bermegah-megahan 
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dengan tanaman, binatang temak, tumbuh-tumbuhan dan yang 
lain dari itu, adalah menumbuhkan m/cq dan ria di dalam hati. 
Dan tidaklah secara mutlak dikatakan haramnya semua itu. Maka 
tidaklah yang menjadi sebab pada lahimya nifaq di dalam hati itu, 
perbuatan ma'shiat saja. Bahkan perbuatan mubah yang menjadi 
tempat sorotan makhluq ramai, adalah lebih banyak membekas- 
nya. Karena itulah ’Umar ra. turun dari kudayang cepat* lari yang 
sedang dikendarainya. Dan memotong ekomya, karena ia merasa 
sombong dalam hatinya karena bagus Iarinya kuda itu. 

Maka nifaq ini termasuk hal-hal mubah. 

Adapun perkataan Ibnu ’Umar ra. : “Ketahuilah! Kiranya Allah, 
tidak memperdengarkan bagimu!*', tidaklah menunjukkan kepada 
haram dari segi nyanyiannya. Tetapi mereka itu sedang mengerja- 
kah ihram hajji. Dan tidaklah layak mereka itu bercakap kotor. 
Dan jelaslah dari kbayalan mereka, bahwa pendengaran mereka 
tidaklah karena kesan yang mendalam dan kerinduan hati ber- 
kunjung ke Baitullah (Ka’bah). Akan tetapi karena permainan 
semata-mata. Maka ditantang yang demikian terhadap para rom- 
bongan yang sedang ihram itu. Karena nyanyian itu menjadi per¬ 
buatan munkar, dilihat kepada hal-ihwal mereka dan hal-ihwal 
ihram. Ceritera-ceritera tentang hal-ihwal tersebut, banyaklah 
terdapat segi-segi kemungkinan padanya. 

Adapun Nabi saw. meletakkan kedua anak jarinya ke dalam kedua 
telinganya , maka ditantang pengharamannya oleh karena Nabi saw. 
tidak menyuruh Naff ra. berbuat yang demikian. Dan Nabi saw. 
tidak menentang Nafi’ ra. mendengarkannya. Sesungguhnya beliau 
berbuat demikian, karena beliau memandang untuk mensucikan 
(at-tanzih) pendengarannya sekarang juga. Dan mensucikan hati¬ 
nya dari suara, yang kadang-kadang menggerakkan permainan dan 
mencegahnya dari pemikiran yang ada padanya atau dzikir, yang 
lebih utama lagi dari pemikiran itu. 

Dan seperti itu pula perbuatan Rasulullah saw., di mana beliau 
tidak melarang Ibnu 'Umar ra., adalah tidak pula menunjukkan 
kepada pengharamannya. Bahkan menunjukkan, bahwa yang lebih 
utama, ialah meninggalkan nyanyian itu. Dan kami berpendapat, 
bahwa yang lebih utama ialah meninggalkan nyanyiani itu, pada 
kebanyakan hal. Bahkan kebanyakan hal-ihwal dunia yang mubah, 
yang lebih utama ialah meninggalkannya, apabila diketahui yang 
demikian itumembekas dalam hati. Rasulullah saw. sesudah selesai 
dari shalat, membuka kain Abi Jahm. Karena ada padanya gam- 
baran-gambaran bendera,yang mengganggu hatinya. 
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Apakah an da berpendapat, bahwa yang dernikian ifcu menunjukkan 
kepada haramnya gambaran-gambaran bendera atas kain? Mung- 
kin Nabi saw. berada dalam keadaan, di raana bunyi sending 
penggembala mengganggukannya atas keadaan itu, sebagaimana 
bendera mengganggukannya dari shalat. Bahkan perlunya meng- 
obar-ngobarkan hal-hal yang mulia pada hati, dengan jalan men- 
dengar nyanyian itu, suatu keteledoran, bagi orang yang berke- 
kalan menyaksikan kebenaran. Walaupun ia bersifat sempuma 
dibandingkan kepada orang lain. 

Karena itulah, Al-Hashri berkata: “Apakah yang akan aku perbuat 
dengan mendengar yang terputus, apabila telah mati orang yang 
didengarkan nyanyian daripadanya?”. Itu adalah suatu isyarat, 
bahwa mendengar daripada Allah Ta’ala adalah yang kekal. Nabi- 
nabi as. berada tems-menerus pada kesenangan mendengar dan 
menyaksikan. Mereka tidak memerlukan kepada menggerakkan- 
nya dengan sesuatu daya-upaya. 

Adapun perkataan Al-Fudlail : nyanyian itu perangsang bagi per- 
zinaan , dan begitu pula lainnya dari perkataan-perkataan yang 
mendekati nyanyian, maka perkataan itu ditempatkan pada pen- 
dengaran orang-orang fasiq dan pemuda-pemuda yang berkobar- 
kobar hawa-nafsunya, walaupun yang dernikian itu adalah umum. 
Karena apa yang telah didengar dari dua budak wanita pada rumah 
Rasulullah saw. 

Adapun qias (analogi), maka kesudahan apa yang disebutkan, ialah 
diqiaskan kepada rebab. Dan telah disebutkan perbedaannva. 
Atau dikatakan, bahwa nyanyian itu ialah senda-gurau dan per- 
mainan. Dan benarlah yang dernikian. Bahkan dunia seluruhnya 
ialah senda-gurau dan permainan. ’Umar ra. berkata kepada isteri- 
nya : “Engkau sesungguhnya, alat permainan di sudut rumah”. 
Dan semua permainan bersama wanita adalah senda-gurau, selain 
bersetubuh yang menjadi sebab adanya anak. 

Dan begitu pula senda-gurau yang tak ada padanya kekejian adalah 
halal. Dinukilkan yang dernikian dari Rasulullah saw. dan dari 
para shahabat, sebagaimana akan datang uraiannya pada “Kitab 
Bahaya Lidah”, insya Allah. 

Dan manakah permainan yang melebihi dari permainan orang 
Habsyi dan orang Hitam? Tentang permainan mereka itu, telah 
jelas dengan nash pembolehannya. Dan aku mengatakan, bahwa 
permainan itu menyenangkan bagi hati dan meringankan beban 
pikiran. Dan hati apabila dipaksakan, niscaya biita. Menyenangkan- 
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nyai adalah phrtolongan baginya untuk rajin. Orang yang rajin 
mempelajari ilmu umpamanya seyogialah beristirahat (berlibur) 
pada hari Jum’ah. Karena berlibur sehari membangkitkan kerajinan 
pada hari-hari yang lain. Orang yang rajin mengerjakan shalat 
sunat pada waktu-waktu yang lain, seyogialah berlibur pada seba- 
hagian waktu. Dan karena itulah dimakruhkan shalat ptda sebaha- 
gian waktu. 

Maka liburan itu menolong kepada pekerjaan. Dan permainan itu 
menolong kepada kesungguhan. Dan tidak adalah yang sabar kepa¬ 
da semata-mata kesungguhan dan kebenaran yang pahit, selain 
daripada jiwa (din) nabi-nabi as. 

Maka permainan itu adalah obat bagi hati daripada penyakit kepa- 
yahan dan kebosanan. Maka seyogialah permainan itu mubah 
(diperbolehkan). Tetapi tiada seyogialah, bahwa memperbanyak 
permainan, sebagaimaha tiada memperbanyak obat. 

Jadi, berdasarkan niat ini jadilah permainan itu qurbah , (mende- 
katkan diri kepada Allah Ta’ala). Ini, terdapat orang yang tiada 
digerakkan hatinya oleh mendengar nyanyian itu kepada sifat 
terpuji yang diminta menggerakkannya. Bahkan tiada baginya, 
selain daripada kelezatan dan kesenangan semata-mata. Maka 
seyogialah disunatkan baginya permainan, untuk menyampaikan- 
nya kepada maksud yang telah kami sebutkan itu. 

Benar, ini menunjukkan kepada kekurangan dari puncak kesem- 
purnaan. Karena orang sempurna (al-kamil), yaitu : orang yartg 
tiada berhajat menyenangkan dirinya dengan yang tidak benar. 
Bahkan kebaikan orang-orang baik menjadi kejahatan'bagi orang- 
orang muqarrabin (orang-orang yang mendekatkan dirinya kepada 
Allah Ta’ala). Dan orang yang mengetahui ilmu pengobatan hati 
dan cara-cara melembutkannya untuk membawanya kepada kebe- 
naran, niscaya pasti mengetahui, bahwa menyenangkan hati de¬ 
ngan hal-hal seperti di atas adalah merupakan obat yang berman- 
fa’at, yang tidak boleh tidak. 
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bab keoua ; Tentang bekas mendengar nyanyian 
dan adab sopan-santunnya. 

Ketahuilah, bahwa permulaan derajat mendengar, ialah memahami 
yang didengar dan menempatkaimya kepada pengertian yang 
jatuh ke dalam otak pendengar. Kemudian, pemahaman itu mem- 
buahkan rasa yang mendalam. Dan rasa yang mendalam itu mem- 
buahkangerafe anggota badan. 

Maka hendaklah diperhatikan pada tiga tingkat ini: 

Tingkat Pertama : tentang pemahaman. Pemahaman itu berlainan 
dengan berlainan keadaan pendengar. Dan pendengar itu mempu- 
nyai empat keadaan : 

1. Pendeiigarannya itu adalah semata-mata tabVat. Artinya : ia 
tiada mempunyai apa-apa pada pendengarannya itu, selain dari- 
pada kelezatan nyanyian dan lagu. Dan ini diperbolehkan. Dan itu 
adalah tingkat pendengaran yang paling rendah. Karena unta dan 
orang itu sama dalam hal ini. Demikian juga binatang temak lain- 
nya. Bahkan tiada yang membawa kepada perasaan ini, selain oleh 
hidup. Maka tiap-tiap yang hidup (hewan) mempunyai macaxn 
kesenangan dengan suaxa-suara yang merdu. 

2. Mendengar dengan memahami isinya. Tetapi menempatkan 
pemahaman itu kepada bentuk makhluq , adakalanya : sudah ter- 
tentu dan adakalanya*: tidak tertentu. Yaitu : pendengaranpemu- 
da-pemuda dan orang-orang yang kuat nafsu-syahwatnya. 

Mereka itu menempatkan yang didengamya menurut nafsu-syah¬ 
watnya dan yang dikehendaki oleh hal-ihwanya sendiri. 

Hal ini adalah yang lebih buruk untuk memperkatakannya, selain 
menerangkan keburukannya dan melarangkannya. 

3. Ia menempatkan apa yang didengamya kepada keadaan dirinya 
pada Mu % amalahnya dengan Allah Ta’ala. Dan pertukaran hal- 
ihwalnya, sekali pada keadaan tetap tenang y dan lain kali pada 
keadaan yang dapat dima'afkan. 

Dan ini pendengaran murid-murid (orang-orang yang menghendaki 
jalan Allah). Lebih-lebih yang masih tingkat permulaan (al-mub- 
tadi-in). 

Sesungguhnya, muridita sudah.pasti mempunyai kehendak, yaitu : 
yang menjadi maksudnya. Dan maksudnya itu, ialah mengenal 
Allah swt., bertemu dan sampai kepada-Nya dengan jalan musya- 
hadah dengan siir (menyaksikan dengan rahasia) dan terbuka 
tutup (terbuka hijab). 
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Dalam mencapai mak'sudnyai si murid itu meitipunyai jalan yang 
akan ditempiihnya, mempunyaimu'amalah yang hams ia bertekun 
melaksanakannya dan mempunyai hal-hal yang dihadapinya pada 
mu’amalahnya, 

Apabila ia mendengar sebutan cacian atau percakapan, penerimaan 
atau penolakan, sambungan silaturrahim atau pemutusan silatur- 
rahim, pendekatan atau penjauhan, kesedihan kepada yang hilang 
atau kehausan kepada yang dinanti, kerinduan kepada yang datang 
atau mengharap atau putus asa, keliaran hati atau kejinakan hati, 
penepatan janji atau pelanggaran janji, ketakutan bercerai atau 
kesenangan bersambung, ingatan perhatian yang dikasihi dan pelo- 
lakan yang mengintip, berlinangnya air-mata atau berturut-turut- 
nya kesedihan, iainanya perpisahan atau kembalinya persambungan 
atau yang lain-lain, tentang hal-hal yang dikandung penyifat- 
annya pleh sya'ir-syaHr , maka tak boleh tidak, sebahagiannya 
akan bersesuaian dengan keadaan si murid mengenai yang dicari- 
nya. Maka berlakulah yang demikian, sebagaimana berlakunya 
sentuhan api yang menyalakan urat hatinya. Lalu dengan demiki¬ 
an, bernyala-nyalalah apinya, kuatlah yang membangkitkan kerin¬ 
duan dan berkobar-kobarlah. Dan dengan sebabnya itu, ia diserang 
oleh hal-hal yang menyalahi adat-kebiasaannya. Dan baginya jalan 
yang lapang pada menempatkan kata-kata di atas hal-ihwalnya. 
Dan tidaklah menjadi keharusan bagi pendengai menjaga maksud 
penya’ir dari perkataannya. Tetapi tiap-tiap perkataan itu mem¬ 
punyai beberapa bentuk. Dan tiap-tiap yang berpaham mempunyai 
bahagian-bahagian pada pengutipan pengertian dari perkataan itu. 
Dan marilah kami berikan contoh-contoh untuk penempatan- 
penempatan dan pemahaman-pemahaman itu. Supaya tidak disang- 
ka oleh orang bodoh, bahwa .orang yang mendengar beberapa kun- 
tum sya’ir, yang tersebut padanya : mulut , pipi dan alts, hanya 
dipahamkan daripadanya dzahiriahnya saja. Dan kita tidak me- 
merlukan kepada menyebut cara memahami pengertian-pengertian 
dari kuntum-kuntum sya’ir itu. 

Maka pada ceritera orang-orang yang ahli mendengar nyanyian itu, 
apa yang terbuka dari yang demikian itu. Sesungguhnya dicerita- 
kan, bahwa setengah mereka mendengar seorang penya’ir itu ber- 

/ ^ 

(Qaalar-rasuulu ghadan tazuu-ru fa qultu ta’-qilu ma taquulu). - 




Artinya : "Utusan.itu berkata : 'Besok yang diciniai akan datang 
bertamu \ Lalu aku bertanya : *Tahukah ahdadpa yang anda kata - 
kan ituV ”. 

Maka lagu dan perkataan itu amat menggembirakan si pendengar 
tadi. Ia mendapat kesan yang mendalam, lalu diulang-ulanginya 
perkataan itu. Dan ia meletakkan nun pada tempat ta. Sehingga 
pantun di atas berobah menjadi: “Qalarrasuulu ghadan nazuuru”, 
(di atas tadi: tazuuru. Dan nazuuru , artinya : kami datang berta¬ 
mu). Sehingga pendengar itu jatub pingsan, karena bersangatan 
gembira, lazat dan suka-cita. Ketika telah sembuh, lalu ia ditanya- 
kan tentang perasaannya itu, dari mana datangnya?. 

Ia menjawab : Aku teringat akan sabda Rasulullah saw.: 

(Inna ahlal-jannati yazuuruuna rabbahum fii kulli yaumi jum-’atin 
raarratan). 

Artinya : V Bahwa ahli sorga itu datang mengunjungi (datang berta¬ 
mu) kepada Tuhannya pada tiap-tiap hari Jum 'ah sekalV\ <i) 
Ar-Ruqi menceriterakan dari Ibnud-Darraj, bahwa Ibnud-Darraj 
menerangkan : “Aku dan Ibnul-Futhi melalui sungai Tigris (Ad- 
Dajlah) antara Basrah dan Ubullah. Tiba-tiba tampak sebuah istana 
cantik, mempunyai pemandangan indah. Pada istana itu kelihatan 
seorang laki-laki. Dihadapannya seorang budak wanita yang me- 
nyanyi dan bermadah : 

Tiap-tiap hari, 

engkau berwama 

yang bukan im, 

yang lebih cantik bagi anda. 

Tiba-tiba seorang perauda yang berdm"di bawah pemandangan 
yang indah itu, ditangannya sebuah tempat air dari kulit dan pada 
badannya pakaian buruk, mendengar nyanyian itu. Lalu berkata ; 
“Wahai budak wanita! Demi Allah dan demi hidup tuanmu! 
Apakah engkau tidak mau mengulangi pantun ini kepadaku?”. 

(1) Pada pantun itu tersebut perkataan - tazuuru, lain si pendengar itu teringat kepada 
hadits>Nabi saw. itu, yang padanya ada tersebut perkataan : yazuuruuna. Dua 
Perkataan yang amat berdekatan bunyinya- Lalu dan perkataan : tazuuru, yang 
berarti, bahwa : si dia yang dicintai itu akan datang menemuinya, berobah kepada 
perkataan : yazuuruuna, yang berartibahwa : ahli sorga itu akan datang mengun¬ 
jungi Tuhannya. Dari itulah, maka ia jatuh pingsan. <Pent->. 

Kadits ini dirawikan At-Tirmidzi dan Ibmi Majah dari Abu Hurairab. 
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Budak wanita itu lalu mengulanginya. Maka pemuda itu berkata : 
“Inilah! Demi Allah, engkau wamai aku bersama Allah dalam hal 
keadaanku”. 

Lalu pemuda itu memekik-mekik dan meninggal dunia. 

Ar-Ruqi meneruskan ceriteranya : “Maka kami mengatakan, se- 
sungguhnya fardlu telah menerima kami , Lalu kami berhenti. 
Maka berkatalah yang empunya istana kepada budak wanitanya - 
“Engkau merdeka karena Allah Ta’ala”. 

Ar-Ruqi meneruskan ceriteranya : “Kemudian, penduduk kota 
Basrah datang beramai-ramai. Lalu bershalat janazah kepada pemu¬ 
da itu. Setelah selesai menguburkannya, maka yang empunya 
istana itu berkata : ‘Aku mengaku dihadapan saudara-saudara, 
bahwa semua milikku dipergunakan pada jalan Allah. Semua bu- 
dakku merdeka. Dan istana ini untuk jalan Allah’ 

Ar-Ruqi meneruskan ceriteranya : “Kemudian yang empunya ista¬ 
na itu melemparkan semua pakaiannya. Dan ia bersarung dengan 
sehelai kain sarung. Dan berselendang dengan sehelai kain lainnya. 
Dan terns ia berjalan menuju entah ke mana. Manusia ramai me- 
mandang kepadanya, sampai iahilang dari mata mereka. Dan orang. 
banyak itu semuanya menangis. Maka tidaklah terdengar kabar 
apa-apa lagi tentang orang itu kemudian”. 

Maksudnya, bahwa orang itu telah menghabiskan waktu .dengan 
perihal keadaannya serta Allah Ta’ala. Dan mengetahui kelemahan- 
nya, untuk tetap di atas bagus kesopanan dalam pergaulan. Dan 
rasa kekesalannya^di atas bulak-balik hatinya dan miringnya dari 
jalan-jalan kebenaran. 

Tatkala pendengarannya diketok oleh sesuatu yang bersesuaian 
dengan keadaannya, maka didengamya daripada Allah Ta’ala, 
seakan-akan Allah Ta’ala menghadapkan firman-Nya kepadanya 
dan berfirman : 


Tiap-tiap hari 

engkau berwarna 

yang bukan ini ■ 

yang lebih cantik bagi anda. 

Dan orang yang ada pendengarannya dari Allah Ta’ala, atas Allah 
dan pada Allah, maka seyogialah bahwa orang itu telah memper- 
kuatkan undang-undang pengetahuan tentang mengenal Allah 
Ta’ala dan mengenal sifat-sifat-Nya. Kalau tidak demikian, niscaya 
tergurislah baginya pendengaran tentang hak Allah Ta’ala, apa yang 
mustahil bagi Allah dan yang mengkafirkannya. 
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Maka pada pendengaran murid yang permulaan (murid-mubtadi) 
itu, ada bahayanya. Kecuali apabila murid itu tidak menempat- 
kan apa yang didengamya, selain di atas hal-ihwalnya, dari segi 
yang tiada menyangkut dengan sifat Allah Ta’ala. 

Dan contoh kesalahan padanya, ialah pantun tadi itu sendiri. 
Jikalau ia mendengar pantun itu pada dirinya dan ia menghadap- 
kan perkataannya itu kepada Tuhannya ’Azza wa Jalla, maka ia 
menyandarkan pewamaan itu kepada Allah Ta’ala, Lalu menjadi 
kafirlah dia. 

Kadang-kadang ini terjadi semata-mata kebodohan mutlak, yang 
tiada bercampur dengan pendalilan kebenaran. Kadang-kadang 
teijadinya dari kebodohan yang ditarik oleh semacam pendalilan 
kebenaran. Yaitu : bahwa ia melihat pertukaran keadaan hatinya 
(jiwanya), bahkan pertukaran keadaan-keadaan alam lainnya, ada- 
lah dari Allah. Dan itu adalah benar. Karena sekali Allah melapang- 
kan hatinya dan sekali menyempitkannya. Sekali menyinarkannya 
dan sekali menggelapkannya. Sekali mengkasarkannya dan sekali 
melembutkannya. Sekali menetapkannya di atas mentha’ati-Nya 
dan menguatkannya diatas ketha’atan itu. Dan sekali menguasakan 
akan sethan ke atas hatinya. Supaya sethan itu memalingkan hati¬ 
nya dari jalan kebenaran. 

Ini semuanya adalah daripada Allah Ta’ala. 

Dan orang yang terbit daripadanya hal-hal yang bermacam-macam, 
dalam waktu-waktu yang berdekatan, maka kadang-kadang dikata- 
kan kepadanya menurut kebiasaan, bahwa orang itu : mempunyai 
bermacam-macam pikiran dan berbagai warna. Dan mungkin pe- 
nya’ir dari sya’ir yang tersebut di atas tadi, tidak bermaksud lain, 
selain daripada menyandarkan kekasihnya kepada pewamaan , 
tentang penerimaan dan penolakannya, tentang pendekatan dan 
penjauhannya. 

Dan inilah yang dimaksudkan!. 

Maka mendengarkan ini seperti yang demikian terhadap Allah 
Ta’ala, adalah kufur semata-mata. Tetapi seyogialah hendaknya 
diketahui, bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mewarnakan dan Ia 
tiada berwama. Ia mengobahkan dan Ia tiada berobdh. Kebalikan 
dari hamba-Nya. 

Dan pengetahuan itu berhasil bagi murid dengan : keimanan secara 
taqlid (i’tiqad taqlidi imani). Dan berhasil bagi orang yang berma'- 
rifah, yang bermata hati, dengan : keyakinan terbuka hakikat 
kebenaran (yaqin kasyfi haqiqi). 
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Dan itu adalah termasuk keajaiban sifatsifat ketuhanan. Dialah 
yang mengobahkan, tanpa Dia sendiri berobah. Dan tiada tergam- 
bar yang demikian, selain pada haq Allah Ta’ala. Bahkan tiap-tiap 
perobah selain Allah, maka perobah itu tidak dapat merobahkan 
sesuatu, selamasesuatuitu tiada berobah. 

Diantara orang-orang yang mempunyai perasaan yang berkesan, 
ialah orang yang dikerasi oleh sesuatu keadaan, seperti : mabuk 
yang dahsyat. Lalu ia melepaskan lidahnya mencerca Allah Ta’ala. 
Mengingkari keperkasaan-Nya terhadap hati dan pembahagian-Nya 
bagi hal-hal yang mulia secara berlebih-kurang. Sesungguhnya Allah 
itu yang membersihkan hati orang-orang shiddiq dan yang menja- 
uhkan dari rahmat-Nya, hati orang-orang yang ingkar dan yang ter- 
tipu. Maka tiadalah yang melarang, apa yang dianugerahkan-Nya. 
Dan tiada yang memberi apa yang dilarang-Nya. Tiadalah putus 
taufiq kepada orang-orang kafir karena pelanggaran yang terdahulu. 
Dan tiadalah putus pertolongan nabi-nabi as. dengan taufiq dan 
nur-hidayah-Nya, karena wasilah yang dahulu. Bahkan la berfirman: 


St' 


(m-££\*e>0 - 


(Wa laqad sabaqat kalimatunaa li-’ibaadinal-mursaliin). 

Artinya : “Den sesungguhnya perkataan Kami itu telah berlaku 
atas hamba-hamba Kami yang diutus". (S. Ash-Shaffat, ayat 171). 


Dan Allah ’Azza wa Jalla berfirman : 
(vf 


^uian A zza wa uaua umirmaii . 

- ■ ' ? 'f . /«»■ ^ i ■ / ■* J* // n v-'' 1 (ti y 


(Wa laakin haqqal-qaulu minnii la-amla-anna jahannama minal- 
jinnati wartnaasi ajma-’iin). 

Artinya : “ Tetapi perkataan daripada-Ku sebenarnya akan terjadi : 
sesungguhnya Aku akan memenuhkan neraka jahannam dengan jin 
dan manusia semuanya *\ (S. Ash-Sajadah, ayat 13). 


Allah Ta’ala berfirman : 


(VI 







(Innal-ladziina sabaqat lahum minal-husnaa ulaa-ika ’anhaa mub-’a- 
duun). 

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang telah lebih dahulu 
menerima kebaikan dari Kami , mereka dijauhkan dari neraka". 
(S. Al-Anbia, ayat 101). 
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Jikalau terguris dihatimu, mengapakah beibeda yang dahulu, $e- 
dang mereka itu bersekutu pada ikatan perhambaan yang dipanggil 
dari perkhemahan keagungan yang tiada melampaui batas adab? 
Sesungguhnya la (Allah) tidak ditanyakan daripada apa yang di- 
perbuat-Nya. Sedang mereka itu ditanyakan. 

Demi umurku, beradabnya lisan dan dzahiriah adalah sebahagian 
dari yang disanggupi oleh kebanyakan orang. Adapun beradabnya 
bathiniah (sirr) daripada menyembunyikan hal-hal yang menjauh- 
kan, dengan perbedaan dzahiriah ini, mengenai: pendekatan dan 
penjauhan, pencelakaan dan pembahagiaan, serta kekalnya keba- 
hagiaan dan kecelakaan untuk selama-lamanya,inaka tiadalah yang 
kuat melaksanakannya, kecuali para ulama yang mendalam penge- 
tahuannya. 

Karena inilah Nabi Khidlir as. menjawab, tatkala beliau ditanyakan 
dari hal mendengar dalam tidur : “Bahwa itu adalah keikhlasan 
berkasih-kasihan yang menggelincirkan, yang tiada tetap di atasnya, 
selain daripada tapak kaki para ulama. Karena pendengaran itu 
menggerakkan segala rahasia hati dan segala yang tersembunyi 
padanya. Mengacaukan hati, sebagaimana kekacauan yang ditim- 
bulkan oleh mabuk yang dahsyat, yang hampir membukakan ikat¬ 
an adab dari rahasia bathin. Selain dari orang-orang yang dipeliha- 
rakan oleh Allah Ta’ala dengan nur-hidayah-Nya dan kelemah- 
lembutan pemeliharaan-Nya. 

Karena itulah sebahagian mereka berkata : “Moga-moga kiranya 
kita terlepas dari pendengaran ini satu demi satu”. 

Maka pada pendengaran dari macam ini, terdapat bahaya yang 
lebih daripada bahaya pendengaran yang menggerakkan nafsu- 
syahwat. Karena kesudahan yang itu adalah ma'shiat, sedang 
kesudahan dari kesalahan itu di sini ialah kufur . 

Ketahuilah, bahwa pemahaman kadang-kadang berbeda menurut 
hal-ihwal yang mendengar. Lalu mengeraslah perasaan yang ber- 
kesan kepada dua pendengar sekuntum sya’ir. Salah seorang dari 
keduanya benar pahamnya dan yang lain salah. Atau keduanya 
benar. Dan keduanya telah memahami dua pengertian yang berla- 
inan, lagi berlawanan. Tetapi dibandingkan kepada perbedaan hal- 
ihwal diantara keduanya adalah tidak berlawanan. Sebagaimana 
diceriterakan dari ’Atabah Al-Ghallam, di mana ia mendengar 
seorang laki-laki bermadah : 


642 



Malta Suci Tuhan 

Yang Maha Menguasai langit. 

Sesungguhnya orang dalam keeintaan 
berada dalam keadaan s ulit 
Lalu ’Atabah menjawab : “Benar engkau!”. 

Dan ada seorang laki-laki lain yang mendengar, lalu menjawab : 
“Dusta ertgkau!”. , • ' 

Maka berkata setengah mereka yang bermata-hati : “Keduanya itu 
betul!”. 

Itulah yang benar. Pembenaran itu, perkataan orang yang bercinta- 
an yang tidak dimungkinkan dari maksud. Bahkan tercegah, yang 
memayahkan dengan cegahan dan ditinggalkan. Dan pendustaan 
itu, perkataan orang yang merasa kejinakan hati dengan percintaan, 
merasa enak bagi apa yang dideritainya. Disebabkan kesangatan 
cintanya, yang tiada merasa pembekasan dengan penderitaan itu. 
Atau perkataan orang yang bercintaan, yang tiada tercegah dari 
maksudnya pada waktu sekarang. Dan tiada merasa bahayanya 
cegahan itu pada masa yang akan datang. Yang demikian ddalah 
karena kerasnya harapan dan baik sangkaan pada hatinya. 

Maka dengan berlainannya hai-ihwal ini, berlainanlah paham. 
Diceriterakan dari Abil-Qasim bin Marwan dan dia telah menemani 
Abu Sa’id Al-Charraz ra. Dan meninggalkan menghadliri pen- 
dengaran pantun-pantun beberapa tahun lamanya. Lalu Abil-Qasim 
menghadliri suatu undangan. Dan pada undangan tersebut, seorang 
laki-laki bermadah : 

Orang itu berdiri 
dalam air kehausan. 

Tetapi . 

Ia tiada minum. 

Lalu bangunlah orang banyak dan mempunyai kesan yang menda- 
lam. Tatkala orang banyak itu telah tenang, lalu Abil-Qasim berta- 
nya : kepada mereka, pengertian apa yang telah jatuh ke dalam 
lubuk hati mereka, dari pengertian pantun itu. 

Mereka itu menunjukkan kepada kehausan, akan hal-ihwal yang 
mulia (sifat-sifat yang mulia) dan tidak memperoleh sifat-sifat itu, 
sedang sebab-sebab untuk memperolehnya ada. 

Abil-Qasim tiada merasa puas dengan jawaban tersebut. Lalu mere¬ 
ka itu bertanya kepada Abil-Qasim : “Apakah yang ada padamu 
pada pantun itu?”. 
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Abil-Qasim menjawab : “Bahwa orang itu berada di tengah-tengah 
hal-ihwal (sifat-sifat) itu. Dan ia dimuliakan dengan segala kemu- 
liaan dan tiada diberikan kepadanya dan kemuliaan-kemuliaan itu 
sebesar biji sawi-pun. 

Ini menunjukkaxi kepada adanya hakikat di balik segala hal-ihwal 
dan kemuliaan itu. Dan segala hal-ihwal itu adalah yang mendahu- 
lui dari segala kemuliaan. Dan segala kemuliaan itu memperoleh 
kesempatan pada permulaannya segala hal-ihwal. Dan hakikat 
sesudahnya tiada akan sampai kepadanya. 

Tiada perbedaan antara pengertian yang dipahaminya dan apa 
yang disebutkan mereka. Selain pada berlebih-kurangnya derajat 
orang yang kehausan kepadanya. Karena orang yang tiada mem¬ 
peroleh hal-ihwal yang mulia atau tiada merasa haus kepadanya, 
maka jikalau memungkinkan daripadanya, niscaya ia merasa haus 
kepada yang sebaliknya dari hal-ihwal yang mulia itu. 

Maka tiadalah perbedaan diantara dua pengertian pada pemaham- 
annya. Tetapi perbedaan diantara dua tingkat (derajat). 

Asy-Syibli ra. banyak merasa dengan kesan yang mendalam di atas 
sekuntum sya’ir ini : 


Sayangmu itu menjauhkan diri. 

Cintamu itu kebencian. 

Silaturrahimmu itu memutuskan tali. 
PerdamaUmmu itu peperangart. 

Pantun ini memungkinkan pendengarannya kepada bermaeam- 
macam segi. Sebahagiannya benar dan sebahagian lagi batil. 

Dan arti yang lebih jelas , ialah memahamkan ini pada makhluq. 
Bahkan pada dunia keseluruhannya. Bahkan pada semua, yang 
selain dari Allah Ta’ala. Sesungguhnya dunia itu memperdayakan, 
menipu, membunuh orang-orangnya, bermusuhan dengan mereka 
pada bathin dan mendzahirkan rupa kasih-sayang. “Maka tidak 
memenuhi dunia itu oleh perkampungan kesukaan, melainkan 
tel ah memenuhinya oleh gelombang air mata”. (i), sebagaimana 
tersebut pada hadits. Dan sebagaimana Ats-Tsa'labi bermadah 
pada menyifatkan dunia : 


(1) Dirawikan Ibnul-Mubarak dari ’Akramah. bin ’Ammar, dan Yahya bin Abi Katsir, 
hadits mursal. 
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Sesak suaramu tentang dunia, 

maka janganlah berbicara dengan dunia ini!. 

Janganlah berbicara, 

dengan pembunuh orang yang akan engkau kawini!. 

Tiadalah sempuma yang diharap dari dunia, 
dengan yang ditakuti padanya. 

Yang dibenci dari dunia, 

apabila kita perhatikan , adalah kuat adanya. 

Orangorang yang menyifatkan dunia, 
telah berkata banyak tentang dunia. 

Padaku dunia itu mempunyai suatu sifat saja, 
demi umurku, yang lebih patut adanya : 

u Kkamar, kesudahannya pakit. 

Kendaraan penuh hawa-nafsu. 

Apabila engkau sudah merasa lezat , 
maka iapun datang menyerbu. 

Orang yang cantik, 

disukai manusia oleh kecantikannya. 

Tetapi mempunyai rahasia yang pelik, 
yang jahat sekali apabila ternyata nantinya *\ 


Arti kedua : menempatkan pantun itu ke atas dirinya pada hak 
Allah Ta’ala. Karena apabila ia bertafakkur, tentang Allah Ta’ala, 
maka ma 'rifahnya itu kebodohan. Karena tiadalah mereka itu 
dapat menentukan tentang,Allah dengan ketentuan yang sebenar- 
nya. Tha’atnya akan Allah itu ria. Karena ia tidak bertaqwa akan 
Allah dengan taqwa yang sebenamya: Kecintaannya akan Allah itu 
berpenyakit, Karena ia tidak meninggalkan suatupun dari hawa- 
nafsunya pada mencintai Allah. Dan orang yang dikehendaki oleh 
Allah akan memperoleh kebajikan, niscaya diperlihatkan oleh Allah 
kepada orang itu segala keaiban (kekurangan) dirinya. Maka orang 
itu melihai kebenaran pantun tersebut pada dirinya, walaupun ia 
berderajat tinggi dibandingkan dengan orang-orang yang lalai. 


Karena itulah, Nabi saw. bersabda : 




y. * 


(Laa uhshii tsanaa-an ’alaika anta, kamaa atsnaita ’alaa nafsika). 
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Artinya : "Tiada aku hinggakan pujian kepada Engkau, sebagai- 
mana Engkau pujikan diri Engkau sendiri". <i> 

Nabi saw. bersabda: . . y 4 ' ^ 

(Inni la-astaghfiruIlaaha fil-yaumi wal-lailati sab-’iina marrah). 
Artinya : “Sesiingguhnya aku meminta ampun pada Allah sehari- 
semalam tujuh puluh kali", < 2 ) 

Istighfamya Nabi saw. (meminta ampun an) adalah dari hal-ihwal. 
Yaitu : derajat-derajat yang jaiih, dibaiidingkan kepada hal-ihwal 
sesudahnya. Walaupun berdekatan dibandingkan kepada hal-ihwal 
sebelumnya. Tiadalah kedekatan, selain masih ada, dibelakangnya 
kedekatan, yang tiada berkesudahan. Karena jalan yang dijalani 
kepada Allah Ta’ala itu tiada berkesudahan. Dan sampai kepada 
penghabisan derajat kedekatan itu mustahil. 

Arti ketiga : bahwa ia memandang pada permulaan hal-ihwalnya. 
Maka ia re la dengan hal-ihwal itu. Kemudian ia memandang pada 
akibat-akibatnya, maka ia menghinakannya. Karena dilihatnya 
kepada tipuan-tipuan yang tersembunyi padanya. Lalu ia melihat 
yang demikian itu: dari Allah Ta’ala. Maka ia mendengar sekuntum 
sya’ir pada hak Allah Ta’ala, sebagai pengaduan dari qadla ’ dan 
qadar. 

Ini adalah kufur , sebagaimana telah diterangkan dahulu. Dan tiada 
satupun dari pantun, melainkan mungkin menempatkannya di atas 
beberapa pengertian. Yang demikian itu menurut qadar banyaknya 
pengetahuan dari yang mendengar dan kebersihan hatinya. 

Hal ke-empat : pendengaran ©rang yang melampaui hal-ihwal dan 
tingkat-tingkat (al-maqamat). Lalu ia lenyap daripada memahami 
selain Allah Ta’ala. Sehingga ia lenyap daripada dirinya sendiri, 
hal-ihwalnya dan pergaulannya. Dia adalah seperti orang keheranan, 
yang menyelam dalam lautan. "Diri yang Disaksikan ” (*Ainusy- 
syuhud), yang keadaannya menyerupai dengan keadaan para wa- 
nita yang memotong tangannya pada menyaksikan kecantikan 
Nabi Yusuf as. Sehingga mereka itu merasa dahsyat sekali dan 
hilang perasaan panca-indranya. , 

Dari contoh keadaan ini, kaum shufi meibaratkan, bahwa ia telah 
farm* (lenyap/hilang) dari dirinya sendiri. Manakala telah lenyap 
dari dirinya sendiri, maka lebih-lebih lagi lenyap dari orang lain. 

(1) Dirawikan Muslim dan hadits ini sudab diterangkan dahulu. 

(2) Telah diterangkan dahulu pada “Bab Dua Tentang Dzikir”. 
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Seakan-akan ia telah fana’ dari tiap-tiap sesuatu, selain dari Yang 
Maha Esa yang disaksikannya (Al-wahidul-Masyhud). Dan juga ia 
telah fana* dari Yang Disaksikan. Karena hati itu juga apabila ber- 
paling kepada Yang Disaksikan dan kepada dirinya sendiri, sebagai 
yang menyaksikan, sesungguhnya ia telah lupa daripada Yang 
Disaksikan. Maka orang yang tenggelam dengan yang dilihatnya 
tak ada perhatiannya pada waktu tenggelamnya itu kepada peng- 
lihatannya. Dan kepada matanya, yang dengan matanya itu ia 
melihatnya. Dan kepada hatinya,yang dengan hatinyaitu ia merasa 
lezat. 

Maka pemabuk tak ada berita baginya dari kemabukannya. Orang 
yang merasa kelezatan, tak ada berita baginya dari kelezatannya. 
Hanya beritanya dari benda yang dirasakan kelezatannya saja, 
Contohnya : Pengetahuan mengenai sesuatu. Maka pengetahuan itu 
berlainan bagi pengetahuan dengan ilmu sesuatu itu. Orang yang 
niengetahui sesuatu, manakala datang kepadanya pengetahuan 
dengan ilmu sesuatu itu, niscaya adalah ia telah berpaling dari 
sesuatu itu. 

Contoh keadaap ini kadang-kadang datang pada diri makhluq. Dan 
datang juga pada hak Khaliq. Tetapi menurut biasanya, adalah 
keadaan itu seperti kilat yang menyambar, yang tidak tetap dan 
tidak kekal. Dan jikalau-pun kekal, niscaya tidak .disanggupi oleh 
kekuatan manusia ini. Kadang-kadang ia gementar di bawah berat 
tekanannya, gementar yang membinasakan dirinya. Sebagaimana 
diriwayatkan dari Abil-Hasan An-Nuri, bahwa ia menghadliri suatu 
majelis. Lalu mendengar pantun ini: 

Senantiasalah aku menempati 
suatu tempat dari kasih-sayangmu , 

Amat heranlah hati 
ketika menampatinya itu. 

Lalu Abil-Hasan berdiri, mendapat kesan yang mendalam dan ber- 
jalan dengan tak tentu arah. Maka ia jatuh dalam rumpun bambu 
yang sudah dipotong. Dan pokok-pokoknya tinggal seperti pedang. 
Dia berjalan dalam rumpun bambu itu. Dan ia kembali ke rumah 
besok pagi. Darah keluar dari dua kakinya, sehingga bengkak dua 
tapak kakinya dan dua betisnya. Dan sesudah itu ia dapat hidup 
beberapa hari saja dan meninggal dunia. Kiranya Allah merahmati— 
nya!. 
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Inilah derajat orang-orang shiddiq pada pemahaman dan perasaan 
hati. Itulah derajat yang tertinggi. Karena mendengarkan segala 
hal-ihwal itu turun dari derajat kesempumaan. Ia bercampur 
dengan sifat-sifat kemanusiaan. Dan itu adalah semacam ketele- 
doran. 

Dan sesungguhnya kesempumaan (al-kamal), ialah : bahwa ia fana * 
secara keseluruhan dari dirinya sendiri dan hal-ihwalnya. Ya’ni : 
ia lupa akan dirinya. Maka tidak tinggal lagi perhatian kepada 
dirinya itu, sebagaimanabagi para wanita, tiada lagi perhatian 
kepada tangannya dan pisau. Maka ia mendengar bagi Allah, dengan 
Allah, pada Allah dan dari Allah. 

Inilah martabat orang, yang masuk ke dalam lautan hakikat. Dan 
melintasi pantai hal-ihwal dan amal-perbuatan. Bersatu dengan 
kebersihan tauhid dan meyakini dengan semata-mata ikhlas. Maka 
tidak sekali-kali tinggal padanya suatupun, kemanusiaannya telah 
padam secara keseluruhan. Dan terns fana’ perhatiannya kepada 
sifat-sifat kemanusiaannya. 

Tidaklah aku maksudkan dengan fana’nya itu fana* tubuhnya . 
Akan tetapi fana' hatinya. Dan tidaklah aku maksudkan dengan 
hati itu, daging dan darah. Akan tetapi rahasianya yang halus itu 
mempunyai bandingan yang tersembunyi kepada hati-dzahir, yang 
di belakangnya rahasia ruh, di mana rahasia ruh itu termasuk 
urusan Allah ’Azza wa Jalla. Diketahui oleh yang mengetahuinya 
dan tidak diketahui oleh yang tidak mengetahuinya. 

Rahasia (sirr) itu mempunyai wujud. Bentuk wujud itu ialah apa 
yang datang padanya. Apabila datang yang lain, maka seolah-olah 
tiada wujudnya^elain bagi yang datang itu. 

Contohnya, ialah Germin yang terang, karena tiada mempunyai 
wama pada dirinya. Bahkan wamanya ialah warna benda yang 
datang padanya. Demikian juga kaca, di mana kaca itu menerang- 
kan wama barang yang tetap padanya. Dan wamanya ialah wama 
barang yang datang padanya. Ia tiada mempunyai bentuk pada 
dirinya. Tetapi bentuknya ialah menerima segala bentuk. Dan 
wamanya ialah : keadaan persediaan menerima segala wama itu. 
Dan dilahirkan akan hakikat ini, ya’ni: rahasia hati, dibandingkan 
kepada yang datang padanya, oleh madah seorang penya’ir : 

' S, 

Haluslah kaca , 
haluslah khamar . 

Keduanya serupa, 
hingga menjadi samar. 
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Seolah-olah khamar, 
bukan kaca. 

Seolah-olah kaca , 
bukan khamar .. 

Irnlah maqam (deraj at) diantara maqam-maqam ilmu-mukasyafah. 
Daripadanya jadilah khayalan (fantasi) orang yang menda’wakan 
hulul dan ittihad a). Dan mengatakan : Anal-haqq ( 2 ). 

Dan di sekitar perkataan itu, berdengunglah perkataan kaum 
Nasrani yang menda’wakan : kesatuan Tuhan dengan manusia. 
Atau berpakaian Tuhan dengan manusia. Atau bertempatnya 
Tuhan pada manusia. Menurut bermacam-macam perkataan yang 
dikatakan mereka. 

Itu adalah salah semata-mata! Menyerupai salahnya orang yang 
menetapkan kaca dengan rupa merah. Karena nyata pada kaca itu 
warna merah dari sebaliknya. 

Apabila ini tiada layak dengan ilmu mu*amalah , maka marilah kita 
kembali kepada maksud! Dan telah kita sebutkan berlebih-kurang- 
nya derajat (tingkat) pada memahami yang didengar. 

Tingkatkedua : sesudah memahami dan menempatkan yang dipa- 
hami, itulah perasaan yang berkesan. Dan manusia mempunyai 
perkataan yangpanjang tentang hakikatnya perasaan yang berkesan 
(al-wajd). Ya’ni : orang-orang shufi dan para ahli hikmat, yang 
memandang pada segi kesesuaian pendengaran bagi ruh. Maka 
marilah kami nukilkan beberapa perkataan dari ucapan mereka. 
Kemudian kami menyingkapkan tentang hakikat padanya. 

Adapun kaum shufi, maka Dzunnun Al-Masri ra. telah berkata 
tentang pendengaran : Bahwa pendengaran itu yang mendatangkan 
kebenaran, yang datang mengejutkan hati kepada kebenaran. Maka 
orang yang mendengarkannya dengan penuh perhatian, dengan 
kebenaran, niscaya yaqinlah ia dengan penuh keyaqinan. Dan 
orang yang mendengarkannya dengan jiwa zindiq , maka seolah- 
olah ia menyeberang dari perasaan yang berkesan itu, dengan 
terkejutnya hati, kepada kebenaran. Yaitu yang diperolehnya 
ketika datangnya yang mendatangkan pendengaran. Karena pen¬ 
dengaran itu dinamakan : yang mendatangkan kebenaran. 


(1) Hulul* artinya : bertempatnya Tuban pada makhluq, Ittihad* artinya : bersatunya 
Tuhan dengan makhluq. 

(2) Anal-haqq* artinya : Aku itu Haq« Haq salah satu dari nama Tuhan Yang Mah? 

Suci. Artinya : Yang Besar. (Pent.)* \ 
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Abul-Husain Ad-Dairaj berkata, sebagai menefangkan apa yang 
didapatinya pada pendengaran: "Al-wajd (perasaan yang diperoleh 
dari pendengaran), ialah : ibarat dari apa yang diperoleh ketika 
mendengar ” 

Abul-Husain berkata lagi : “Bergoncanglah pendengaran bagiku 
pada medan keagungah Allah. Lalu pendengaran itu mengadakan 
bagiku akan wujudnya Al-Haq ketika memberi. Lalu memberi 
minum akan aku dengan se geias suci-bersih. Lalu aku memper- 
oleh dengan demikian, tempat-tempat kerelaan. Dia mengeluarkan 
aku ke kebun-kebun tempat istirahat dan lapangan luas”. 

Asy-Syibli ra. berkata : “Pendengaran itu, dzahimya fitnah dan 
bathinnya menjadi ibarat. Barangsiapa mengetahui isyarat, niscaya 
bertempatlah padanya pendengaran ibarat. Jikalau tidak, maka 
terpanggillah fitnah dan mendatangkan bencana”. 

Setengah mereka berkata : ‘‘Pendengaran itu makanan ruh bagi 
ahli ma’rifah. Karena pendengaran itu suatu sifat yang tergedor 
dari aipal-perbuatan lainnya. Diketahui dengan kehalusan tabiat 
karena halusnya. Dengan kemurnian rahasia karena kemumiannya 
dan kelemah-lembutannya pada ahlinya”. 

’Amr bin ’Utsman Al-Makki berkata : “Tiadalah terjadi suatu 
ibarat di atas cara al-wajd (perasaan yang berkesan). Karena al- 
wajd itu rahasia (sirr) Allah pada hamba-Nya yang mu’min, yang 
berkeyaqinan teguh”. 

Setengah mereka berkata : "Al-wajd itu terbuka (mukasyafah) dari 
Al-Haq". 

Abu Sa’id bin Al-A’rabi berkata : “Al-wajd itu pengangkatan hijab, 
penyaksian yang mengintip (ar-raqib), kedatangan pemahaman, 
perhatian Yang Ghaib, percakapan dengan rahasia dan berjinakan 
hati dengan Yang Tiada Dijumpai (Al-Mafqud). Yaitu : fana’ 
engkau di mana saja engkau itu”. 

Abu Sa ? id tadi berkata pula : “Al-wajd ialah : permulaan derajat 
khusus. Yaitu : pusaka pembenaran dengan Yang Ghaib. Manakala 
mereka telah merasainya dan cemerlang pada hatinya Nur-Nya, 
niscaya hilanglah dari mereka, setiap sangkaan dan keraguan”. 
Beliau itu berkata pula : “Yang menghijabkan (mendindingkan) 
dari al-wajd, ialah melihat bekas-bekas jiwa dan kegantungannya 
dengan segala gantungan dan sebab-sebab. Karena jiwa itu terdin- 
ding dengan sebab-sebabnya. Apabila sebab-sebab itu terputus, 
ingatan bersih, hati jemih, halus dan mumi, pengajaran membekas 
padanya, bertempat dari munajah pada tempat yangdekat, diajak 
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berbicara dan dia mendengar ajakan itu dengan telinga yang 
nyaring, hati yang menyaksikan dan rahasia yang nyata, lalu ia 
menyaksikan apa yang ia kosong daripadanya, maka itulah yang 
dikatakan : aUwajd. Karena ia telah memperoleh apa yang tidak 
ada padanya”. 

Beliau itu berkata pula : "Al-wajd, ialah apa yang ada, ketika 
ingatan mengejutkan, atau takut yang menggoncangkan atau peng- 
hinaan atas tergelincir atau percakapan dengan kelemah-lembutan 
atau isyarat kepada suatu faedah atau rindu kepada yang ghaib atau 
sedih atas yang hilang atau penye&alan kepada yang lalu atau pena- 
rikan kepada sesuatu hal atau memanggil kepada kewajiban atau 
munajah dengan rahasia. Dan itu, adalah berhadapan dzahir dengan 
dzahir, bathin dengan bathin, ghaib dengan ghaib, rahasia dengan 
rahasia (sirr dengan sirr), mengeluarkan apa yang kepunyaan 
engkau dengan apa yang menjadi kewajiban engkau, daripada apa 
yang telah lalu bagi engkau, mengusahakannya. Maka dituliskan 
yang demikian itu lagi engkau, sesudah adanya dari engkau. Maka 
tetaplah tapak kaki engkau, tanpa tapak kaki. Dan dzikir, tanpa 
dzikir. Karena adalah Dia yang memulai dengan segala ni’mat dan 
yang memerintahkannya. Kepada-Nya-lah kembali persoalan selu- 
ruhnya”. 

Itulah dzahiriah ilmu al-wajd. Perkataan-perkataan kaum shufi, 
adalah banyak dari jenis ini tentang al-wajd itu. 

Adapun kaum hukama* (ahli hikmat), setengah mereka berkata : 
“Dalam hati ada keutamaan yang mulia, yang tidak sanggup 
kekuatan. berkata-kata, mengeluarkannya dengan perkataan. Lalu 
dikeluarkan oleh jiwa dengan alunan suara (nyanyian). Manakala 
nyanyian itu timbul, lalu disukai dan disenangi kepadanya. Maka 
dengarkanlah dari jiwa! Bermunajahlah (berbisik-bisik) dengan 
jiwa! Dan tinggalkanlah munajah dzahiriah!”. 

Setengah mereka berkata : “Natijah mendengar ialah membangkit- 
kan pendapat yang lemah. Menarik pikiran yang hilang. Dan mena- 
jamkan paham dan pendapat yang tumpul. Sehingga kembalilah 
barang yang hilang. Bangkitlah barang yang lemah. Bersihlah barang 
yang keruh. Dan bergembiralah pada semua pendapat dan niat. 
Lalu ia benar dan tidak salah. Dan ia datang dan tidak terlambat”.' 
Yang lain berkata : “Sebagaimana pikiran mengetuk pengetahuan 
kepada yang diketahui. maka pendengaran itu mengetuk hati 
kepada alam ruhani”. 
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Setengah mereka menjawab, di mana ia ditanyakan tentang apa 
sebabnya bergerak anggota badan secara tabiat atas bunyinya laga 
dan pengaruhnya suara, lalu menjawab : “Yang demikian itu 
keasyikan akal. Orang yang asyik akalnya tidak memerlukan kepa- 
da berbicara dengan yang diasyikannya (dirindukannya) dengan 
alat pembicaraan kebendaan. Tetapi ia berbicara dan berbisik-bisik, 
dengan senyuman, perhatian, gerakan yang halus dengan bulu 
kening, pelupuk mata dan isyarat. Dan ini semua, adalah pembi- 
/caraan-pembicara. Hanya sifatnya itu, ruhaniah. 

Adapun orang yang asyik kehewanan, makaia memakai alat tutur 
yang bertubuh, untuk mengibaratkan dengan demikian, akan buah 
dzahiriah kerinduannya yang lemah dan keasyikannya yang hina”. 
Yang lain berkata : “Orang yang susah hati, hendaklah mendengar 
nyanyian! Karena jiwa apabila dimasuki oleh feesusahan, niscaya 
suramlah cahayanya. Dan apabila gembira, niscaya cemerlanglah 
cahayanya dan lahirlah kegembiraannya. Maka lahirlah kerinduan, 
dengan qadar penerimaan yang menerima. Yang demikian itu, 
dengan qadar bersih dan sucinya daripada penipuan dan pe- 
ngotoran'V 

Ucapan-ucapan yang tetap dari ulama-ulama tentang pendengarar 
dan perasaan yang berkesan dari pendengaran itu (al-wajd) adalah 
banyak. Dan tiada arti memperbanyakkan mendatangkannya di 
sini. Maka marilah kita meneruskan pemahaman maksud dari 
perkataan al-wajd. itu!. 

Kami menerangkan bahwa : al-wajd , ialah ibaxat dari keadaan yang 
dihasilkan oleh pendengaran. Dan dia itu yang mendatangkan 
kebenaran baru, sesudah pendengaran, yang diperoleh oleh.si pen- 
dengar dari dirinya. Dan keadaan. itu tiada terlepas daripada dua 
bahagian. Yaitu: adakalanya, bahwa ia kembalikepada mukasyafah 
dan musyahadah. Yaitu : dari segi pengetahuan dan peringatan. 
Dan adakalanya ia kembali kepada perobahan-perobahan dan ! 
hal-ihwal yang tidak termasuk pengetahuan. Bahkan dia itu, seperti: 
kerinduan, ketakutan, kesedihan, kebimbangan, kegembiraan, 
kegundahan, penyesalan, kelapangan dan kesempitan hati. 
Segala hal-ihwal tersebut digerakkan oleh pendengaran dan dikuat- 
kannya. Jikalau lemah, di mana tidak membekaskan pada meng- 
gerakkan dzahir atau mendiamkannya atau mengobahkan halnya, 
sehingga ia bergerak berlainan dari kebiasaannya atau menunduk- 
kan kepala atau diam dari melihat, berbicara dan bergerak dengan 
berlainan dari kebiasaannya, niscaya tidak dinamakan : al-wajd. 
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Dan jikalau tampakdi atas dzahiriah, maka dinamakan : al-wajd . 
Adakalanya lemah dan adakalanya kuat menurut dzahimya, pero- 
bahannya bagi dzahiriah dan penggera kannya menurut kuat 
datangnya dan penjagaan dzahiriah dari perobahan,- menurut kuat- 
nya orang yang berperasaan itu dan kemampuannya mdmbatasV 
anggota tubuhnya. 

Kadang-kadang al-wajd itu kuat pada bathin. Dan dzahir tidak 
berobah karena kuatnya yang mempunyai al-wajd itu. Kadang- 
kadang tiada tampak, karena lemahnya yang datang,pendeknya 
dari yang menggerakkan dan terbukanya ikatan yang berpegangan 
satu dengan lainnya. 

Kepada pengertian pertama itu di-isyaratkan oleh Abu Sa’id Al- 
A’rabi, di mana beliau berkata tentang al-wajd : “Bahwa al-wajd 
itu musyahadah bagi yang mengintip (Ar-Raqib), kehadliran pema- 
haman dan pemerhatian yang Ghaib”. 

Tiada jauhlah, bahwa pendengaran itu adalah sebab untuk membu- 
ka sesuatu yang tiada terbuka sebelumnya. Terbukanya (al-kasyaf) 
itu, berhasil dengan beberapa sebab : 

Diantaranya : peringatan (at-tanbih). Dan pendengaran itu mem- 
peringatkan. 

Diantaranya : berobah hal-keadaan, menyaksikan dan mengetahui- 
nya. Karena mengetahuinya itu semacam pengetahuan, yang men- 
datangkan faedah penjelasan hal-hal, yang tidak diketahui sebelum 
datangnya. 

Diantaranya : kebersiHan hati. Dan pendengaran itu membekas 
pada pembersihan hati. Dan kebersihan itu menyebabkan terbuka 
(al-kasyaf). 

Diantaranya : membangkitnya kerajinan hati dengan kekuatan 
pendengaran. Maka ia kuat untuk menyaksikan tentang apa yang 
kurang kekuatannya sebelum itu. Seb^aimana kuatnya keledai 
membawa apa yang ia tidak kuat sebelumnya. 

Amalan hati ialah menerima al-kasyaf dan memperhatikan segala 
rahasia alam malakut. Sebs^aimana pekerjaan keledai membawa 
pikulan-pikulan yang berat-berat. Maka dengan perantaraan sebab- 
sebab ini, ia menjadi sebab al-kasyaf. Bahkan hati itu apabila telah 
bersih, kadang-kadang Al-Haq membentuk baginya dalam bentuk 
musyahadah. Atau dalam kata-kata yang teratur yang mengetuk 
pendengarannya, yang di-ibaratkan dengan : suara al-haatif y apabila 
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ia bexada dalam keadaa n tidak tidur a). Dan dengan mimpi, 
apabila ia berada dalam keadaan tidur. Dan itu adalah sebagian 
darijpada empat puluh enam bagian dari nubuwwah (kenabian). 
Pengetahuan pembuktian yang demikian itu, di luar dari ilmu 
mu 'amalah. Yang demikian sebagaimana diriwayatkan dari Mu- 
hammad-bin Masruq Al-Baghdadi, di mana beliau berkata : “Pada 
suatu maiam aku keluar di hari-hari aku masih muda remaja dan 
aku sedang mabuk minum khamar. Dan aku menyanyikan nya- 
nyian ini.: 


Di Torsina ada kebun penuh kayu-kayuan, 
aku tiada pemah lalu di situ. 

Tetapi aku heran, 

orang yang meminum aimya itu. 

Lalu aku mendengar suara yang tiada kelihatan orangnya, menya 
nyikan : 


Dalam neraka jahannam ada air , 
tiada seorangpuii yang meminumnya, 
lalu bisa tinggal sesudah itu, 
perut panjang dalam rongga tubuhnya. 

Muhammad bin Masruq tadi menerangkan : “Itulah yang menjadi 
sebab tobatku dan seluruh perhatianku kepada ilmu dan ibadah”. 
Perhatikanlah, bagaimana membekasnya pyanyian pada member- 
sihkan hati Muhammad bin Masruq. Sehingga mengumpamakan 
hakikat kebenaran baginya, tentang sifat neraka jahannam, dalam 
kata-kata yang dipahami dan bertimbangan. Dan yang demikian itu 
mengetuk pendengaran dzahiriahnya. 

Diriwayatkan dari Muslim Al-’Abadani, bahwa beliau menerangkan: 
i( Pada suatu kali, telah datang kepadaku Sialih Al-Marri, ’Atabah 
Al-Ghallam, Abdul-Wahid bin Zaid dan Muslim Al-Aswairi. Mereka 
itu semuanya bertempat di tepi pantai ’Abadan. Muslim Al-’Aba¬ 
dani meneruskan ceriteranya”. Maka pada suatu maiam, aku me- 
nyediakan makanan untuk mereka. Lalu aku mengundang mereka 
makan. Mereka-pun datang. Tatkala aku meletakkan makanan 
dihadapan mereka, tiba-tiba salah seorang menyanyikan dengan 
suara tinggi nyanyian ini : 


(1) Al-Haatif* airUnya : terdengar suaranya dan tiada terlihat orangnya. 
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Engkau dilalaikan dari negeri yang berkekalan , 
oleh bermacam-macam makanan , 

Kelezatan jiwa disesatkan , 

oleh yang tiada mempunyai kemanfa'atan. 

Muslim Al-’Abadani menerangkan seterusnya : “Maka ’Atabah 
Al-Ghallam memekik dengan suara keras. Ia jatuh pingsan. Dan: 
orang banyak iinggal di situ. Aku lalu mengangkat makanan itu. 
Dan demi Allah, mereka tiada merasakan sesuap-pun daiipadanya”. 
Sebagaimana terdengar suara al-haatif ketika hati bersih, maka 
terlihat juga dengan mata, rupa Nabi Khidr as. Dia merupakan diri- 
nya bagi segala orang yang berhati bersih, dengan bermacam-macam 
bentuk. Dan pada contoh keadaan yang seperti ini, para malaikat 
merupakan dirinya bagi nabi-nabi as. Adakalanya di atas hakikat 
bentuknya. Dan adakalanya di atas contoh yang meniru sebahagian 
bentuknya. Rasulullah saw. melihat Jibril as. dua kali dalam ben¬ 
tuknya. Dan Nabi saw. menerangkan bahwa Jibril as. itu menutup- 
kan tepi langit. Dan itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah 
Taala" ’ AV’ < 

Cv-1- o ' -tyu 

(’Al-lamahu syadiidul-quwaa, dzuu mirratin fastawaa, wa huwa 
bil-ufuqil-a'-laa). 

Artinya : “Dio diberi pelajaran oleh yang sangat kuat. Yang mem¬ 
punyai kepintamn. Dan dia cukup sempurna. Sedang dia dibagian 

yang tinggi dari tepi langit*'. (S. An-Najm, ayat 5-6-7) . 

sampai akhir ayat-ayat tersebut. 

Pada bersihnya hati seperti hal-hal ini, terjadilah penglihatan 
kepada yang tersembunyi bagi hati. Kadang-kadang di-ibaratkan 
dari penglihatan itu : mencari firasat (at-tafarrus). Dan karena itu¬ 
lah, Nabi saw. bersabda : . „. ,s ^ 

(Ittaquu firaasatal-mu‘mini, fa innahu yandhuru bi-nuurillaah). 
Artinya : tt Takutilah akan firasat orang mu'min. Karena orang 
mu'min itu melihat dengan nur Allah". 

Diceriterakan, bahwa seorang laki-lakx beragama majusi (penyem- 
bah api) mendatangi orang Islam dan menanyakan : “Apakah arti¬ 
nya sabda Nabi saw. : u Takutilah akan firasat orang mu'min*\ 
Lalu diterangkan kepada orang majusi itu, tafsir hadits itu. Tetapi 
tiada memuaskan hatinya penjawaban itu. Sehingga sampailah 
orang majusi itu kepada sebahagian syaikh shufi. Maka iapun me¬ 
nanyakan kepada syaikh shufi itu. 
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Syaikh shufi itu mengatakan kepadanya: “Maksud hadits itu ialah : 
/ bahwa engkau potong benang kekufuran yang terikat pada ping- 
gang engkau, di bawah kain engkau”. 

Lalu majusi itu menjawab : “Benar engkau! Inilah artinya”. Dan 
orang majusi itupun terns memeluk agama Islam. Dan berkata : 
“Sekarang aku tahu, bahwa engkau mu’min dan keimanan engkau 
itu benar”. 

Dan sebagaimana diceriterakan dari Ibrahim Al-Khawwash, yang 
menceriterakan : “Aku berada di Bagdad dalam rombongan orang- 
orang fakir dalam masjid jami\ Lalu seorang pemuda yang harum 
baunya dan cantik wajahnya datang ke depan. Maka aku berkata 
kepada teman-temanku : “Menurut dugaanku, bahwa pemuda itu 
orang Yahudi”, Lalu semua mereka benci kepada pemuda itu. 
Maka akupun keluar dan pemuda itupun keluar. Kemudian ia 
kembali kepada orang banyak itu dan bertanya : "Apakah kata 
Syaikh itu terhadap aku?”. Mereka itu tidak mau menjawab. Lalu 
ia mendesak orang banyak itu. Maka mereka itu berkata kepada- 
nya : “Syaikh mengatakan, engkau orang Yahudi”. 

Ibrahim Al-Khawwash meneruskan ceriteranya : “Lalu pemuda itu 
datang kepadaku, mencium kedua tanganku, memeluk kepalaku 
dan memeluk Islam seraya berkata : ‘Kami dapati dalam kitab- 
kitab kami, bahwa orang shiddiq itu tidak salah firasatnya. Lalu 
aku berkata pada diriku, aku uji kaum muslimin. Lalu aku perhati- 
kan tingkah-laku mereka. Maka aku berkata, jikalau ada orang 
v shiddiq pada mereka, maka dalam golongan inilah. Karena mereka 

itu mengatakan hadits-Nya yang maha suci dan membacakan 
kalam-Nya. Maka ragulah aku di atas mereka itu. 

Maka tatkala Syaikh itu melihat kepadaku dan mengambil firasat 
terhadap diriku, maka tahulah aku, bahwa syaikh itu orang shid- 
diq* ”. 


Ibrahim Al-Khawwash meneruskan ceriteranya : “Demi jadilah 
pemuda itu termasuk orang shufi besar”. 

Dan kepada contoh al-kasyaf inilah, isyaratnya sabda Nabi saw.: 



(Lau-laa annasy-syayaathiina yahuumuuna 'alaa quluubi banii 
Aadama lanadharuu ilaa malakuutis-samaa-i). 
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Artinya: “ Jikalau tidaklah sethan-sethan itu mengelilingi hati anak 
Adam , riiscaya mereka itu memandang kepada alam malakut yang 
tinggi". a) 

Sesungguhnya sethan-sethan itu mengelilingi hati, apabila hati itu, 
dipenuhi dengan sifat-sifat tercela. Sesungguhnya sifat-sifat tercela 
itu, tempat gembalaan sethan dan tentaranya. Orang yang mem- 
bersihkan hatinya dari sifat-sifat itu dan memumikannya, niscaya 
sethan tidak berkeliling di keliling hatinya. Dan kepada inilah 
isyarat firman Allah Ta’ala: ^ ^ 

(Illaa ’ibaadaka minhumul-mukhlashiin). 

Artinya : “ Selain dari hamba Engkau yangsuci diantara mereka *\ 
(S. Al-Hijr, ayat 40). 

Dan firman Allah Ta’ala : (w , . 


(Inna ’ibaadii laisa laka ’alaihim sulthaan). 

Artinya : % 'Sesungguhnya hamba-hamba-Ku , tiadalah engkau ber~ 
kuasa atas mereka *\ (S. Al-Hijr, ayat 42). 

Pendengaran itu sebab bagi kebersihan hati. Yaitu jala bagi kebe- ! 
naran dengan perantaraan kebersihan itu. 

Di atas inilah,* ditunjukkan oleh apa yang dirawikan, bahwa Dzun- 
nun Al-Mashri ra. masuk ke Bagdad. Maka berkumpullah padanya 
suatu golongan dari kaum shufi dan bersama mereka seorang pe- 
nyanyi. Lalu mereka itu meminta keizinan Dzun-nim, supaya 
penya’ir tadi bemyanyi sesuatu untuk mereka. 

Dzun-nun mengizinkan mereka untuk yang demikian itu. Lalu 
penyanyi tadi bernyanyi : 


Kecil hawa-nafsumu, 
telah menyiksakan aku. 

Maka betapa lagi, 

apabila bertambah kucitnya nanti?. 

Engkau kumpulkan dalam hatiku , 
hawa-nafsu itu . 

Sesungguhnya ia dahulu, 
telah bersekutu. 


(1) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada “Bab Puasa”. 
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Tidakkah engkau meratapi , 
kepada orang yang berduka-cita ?. 

Apabila tertawa orang yang bersenang hati , 
lalu ia menangis saja. 

Lalu Dzun-nun berdiri dan jatuh tersungkur. Kemudian berdiri 
orang lain, seraya berkata: “Dzun-nun yang melihat engkau, ketika 
engkau bangun berdiri”. Lalu orang itu duduk kembali. 

Yang demikian itu adalah penglihatan dari Dzun-nun kepada hati- 
nya, bahwa ©rang itu memberatkan din, berperasaan yang berkesan 
itu. Maka Dzun-nun memperkenalkan kepadanya, bahwa orang 
yang dilihatnya ketika bangun berdiri itu, ialah musuh, dalam 
berdirinya itu bukan karena Allah Ta’ala. Jikalau orang itu benar, 
niscaya dia tidak duduk. 

Jadi, sesungguhnya hasil al-wajd itu kembali kepada : mukasyafah 
dan kepada: hal-hal keadaan. Dan ketahuilah bahwa masing-masing 
dari keduanya itu terbagi kepada : yang mungkin dita'birkan 
(diambil ibarat) ketika sembuh daripadanya. Dan kepada : yang 
tidak mungkin sekali-kali diambil ibarat daripadanya. 
Mudah-mudahan engkau dapat menjauhkan hal-keadaan atau pe- 
ngetahuan yang tiada engkau ketahui akan hakikatnya. Dan tidak 
mungkin menta’birkan akan hakikatnya. Maka janganlah engkau 
menjauhkan yang demikian. Sesungguhnya engkau akan mendapati 
dalam hal-keadaan engkau yang dekat beberapa kesaksian untuk 
yang demikian. 

Adapun pengetahuan , maka banyaklah ahli-fiqh (faqih), yang dike- 
mukakan kepadanya dua persoalan yang serupa dalam bentuk. Dan 
diketahui oleh faqih itu dengan perasaannya (dzauq), bahwa dian- 
tara dua persoalan itu terdapat perbedaan dalam hukum. Dan 
apabila diberati untuk menyebutkan segi perbedaan, niscaya lidah 
tidak menolongnya untuk mengatakannya, walaupun faqih tersebut 
termasuk orang yang paling lancar berbicara. 

Maka diketahuinya perbedaan itu dengan perasaannya (dzauq) dan 
tidak mungkin diucapkannya. Dan pengetahuannya akan perbedaan 
itu, ialah pengetahuan yang diperolehnya dalam hatinya dengan 
dzauq. Dan ia tidak ragu bahwa mengenai jatuhnya dalam hatinya 
itu mempunyai sebab. Dan sebab itu mempunyai hakikat pada sisi 
Allah Ta’ala. Dan tidak mungkin ia menerangkan dari hal sebab itu, 
bukan karena singkat pada lisannya. Akan tetapi karena halusnya 
arti pada dirinya, daripada dapat dicapai oleh kata-kata. 
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Dan ini sesungguhnya termasuk diantara yang dapat dipahami 
dengan mendalam, oleh orang-orang yang rajin memperhatikan 
hal-hal yang sulit. 

Adapun hal-keadaan, maka berapa banyak manusia yang mendapat 
dalam hatinya akan hal-keadaan, pada waktu ia berada dalam 
keadaan sempit atau lapang. Dan ia tiada mengetahui sebabnya. 
Kadang-kadang manusia itu, berpikir tentang sesuatu. Lalu mem- 
bekas pada jiwanya sesuatu bekas. Maka ia lupa akan sebab itu. 
Dan tinggallah bekas itu pada jiwanya dan ia merasakan dengan 
bekas itu. 

Kadang-kadang hal-keadaan yang dirasakannya itu suatu kegembi¬ 
raan yang tetap pada jiwanya, disebabkan pemikirannya pada suatu 
sebab yang mengharuskan kegembiraan. Atau suatu kesedihan. 
Lalu yang berpikir itu lupa padanya. Dan ia merasakan bekas 
sesudahnya. 

Kadang-kadang hal-keadaan itu suatu hal-keadaan yang ganjil, yang 
tidak dapat dilahirkan dengan kata-kata : kegembiraan atau kese¬ 
dihan. 

Dan tidak dijumpai baginya kata-kata yang sesuai, yang menjelas- 
kan maksudnya. Akan tetapi hanya perasaan pantun yang bertim- 
bangan. 

Perbedaan antara pantun yang bertimbangan dan pantun yang tidak 
bertimbangan itu, tertentu mengetahuinya bagi sebagian manusia. 
Tidak diketahui oleh sebagian yang lain. Yaitu : keadaan yang 
dapat diketahui oleh orang yang mempunyai dzauq (perasaan), 
di mana ia tidak ragu padanya. Ya’ni: perbedaan antara yang ber¬ 
timbangan dan yang tidak teratur timbangan suaranya. Maka tidak- 
lah mungkin memperkatakan perbedaan itu dengan sesuatu yang 
jelas maksudnya, bagi orang yang tidak mempunyai dzauq (perasaan) 
Dan dalam jiwa itu ada hal-hal yang ganjil, yang ini sifatnya. Bah- 
kan, pengertian-pengertian yang dikenal dari hal ketakutan, kese¬ 
dihan dan kegembiraan, sesungguhnya berhasil pada pendengaran 
dari nyanyian yang dipahami. 

Adapun rebab dan bunyi-bunyian lainnya yang tidak dipahami, 
maka sesungguhnya memberi bekas pada jiwa yang mena’jubkan. 
Dan tidak mungkin melahirkan dengan kata-kata dari keajaiban 
bekas-bekas itu. Kadang-kadang dikatakan dari hal tadi dengan 
kata-kata: kerinduan. Tetapi kerinduannya itu tiada diketahui oleh 
yang mempunyainya, akan yang dirinduinya. ' 

Itulah suatu keajaiban!. 
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Orang yang menggeletar hatinya dengan mendengar rebab atau 
serunai atau yang menyerupainya, tidaklah ia mengetahui kepada 
apa kerinduannya itu. Ia memperoleh pada dirinya suatu keadaan, 
seakan-akan menuntut sesuatu, yang tiada diketahuinya apakah 
sesuatu itu. Sehingga terjadilah yang demikian bagi orang awam 
dan orang yang tiada keras pada hatinya, baik kecintaan kepada 
sesama anak Adam atau kecintaan kepada Allah Ta’ala. 

Dan ini mempunyai rahasia. Yaitu : bahwa tiap-tiap kerinduan 
mempunyai dua rukun (dua sendi) : 

Pertama ; si fat yang merindui. Yaitu semacam penyesuaian se^ta 
yang dirindui. 

Kedua : mengenal yang dirindui dan mengenal caranya sompaf 
kepada yang dirindui. 

Jikalau diperoleh sifat yang menjadi kerinduan dan diperoleh 
pengetahuan akan bentuk yang dirindui itu, niscaya persoalannya 
jelas. Dan jikalau tidak diperoleh pengetahuan untuk mengetahui 
yang dirindui dan diperoleh sifat yang merindukan dan sifat itu 
menggerakkan hati engkau dan menyalakan apinya, niscaya tidak 
mustahil, yang demikian itu mewariskan kedahsyatan dan kehe- 
.ranan. 

Jikalau terjadilah seorang anak Adam itu sendirian, di mana ia 
tidak melihat rupa wanita dan tidak mengenal bentuk bersetubuh, 
kemudian ia menghadapi kedewasaan dan nafsu syahwat melandai- 
nya, niscaya ia merasakan dari dirinya, api nafsu-syahwat. Akan 
tetapi, ia tidak mengetahui, bahwa ia rindu kepada bersetubuh. 
Karena ia tidak mengetahui, bentuk bersetubuh itu. Dan tidak 
mengenal bentuk wanita. 

Maka seperti itu pula, pada diri anak Adam terdapat kesesuaian 
serta alam tinggi dan kelezatan yang dijanjikan pada Sidratul- 
Muntaha dan Firdos Tinggi. Hanya ia tidak dapat mengkhayalkan 
segala hal ini, kecuali sifat dan namanya. Seperti ia mendengar 
kata-kata: bersetubuh dan nama wanita. Dan ia tidak pemah sekali- 
kali melihat rupa perempuan, rupa laki-laki dan rupa dirinya sendiri 
pada cermin, supaya dikenalnya dengan memperbandingkan. 

Maka pendengaran itu menggerakkan kerinduan daxipadanya, Dan 
kebodohan yang bersangatan dan kesibukan dengan duniawi dapat 
melupakannya akan dirinya. Melupakannya akan Tuhannya. Dan 
melupakannya akan tempat kediamannya, yang dirindui dan dicin- 
tainya secara naluri. Maka hatinya ingin menetapkan sesuatu yang 
tiada diketahuinya, apakah sesuatu itu? Lalu ia tercengang, heran 
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dan bergoncang pikirannya. Dan adalah la seperti orang yang ter- 
cekek leher, yang tiada mengetahui jalan kelepasan daripadanya. 
Maka inilah dan hal-hal yang serupa dengan ini, yang tiada diketa- 
hui kesempumaan hakikatnya. Dan tiada mungkin orang yang ber- 
sifat dengan hal-hal tersebut, bahwa menjelaskannya. 

Sesungguhnya telah jelaslah pembagian al-wajd itu kepada : yang 
mungkin melahirkannya dan kepada : yang tiada mungkin melahir- 
kannya. 

Dan ketahuilah pula bahwa al-wajd itu terbagi kepada : hajim 
(al-wajd itu datang menyerbu, tanpa dengan rasa berat) dan muta- 
kallif dan dinamakan : at-tawajud (al-wajd itu datang dengan rasa 
berat). 

At-tawajud yang dengan rasa berat itu, maka sebahagian daripada¬ 
nya tercela. Yaitu yang dimaksudkan dengan demikian itu, ria dan 
melahirkan hal-hal yang mulia serta kosong dari sifat-sifat yang 
mulia itu . 

Dan sebahagian daripadanya terpuji. Yaitu : yang menyampaikan 
kepada terbawanya hal-hal yang mulia, terusaha dan tertariknya 
dengan daya-upaya. 

Sesungguhnya usaha itu mempunyai tempat masuk (madkhal) 
pada menarikkan hal-hal yang mulia. Dan karena itulah, Rasulullah 
saw. menyuruh orang yang tidak datang tangisnya pada waktu 
membaca Al-Qur-an, supaya membuat tangis dan membuat gundah 
hati a). Sesungguhnya segala hai-ihwal'ini kadang-kadang terasa 
berat pada permulaannya. Kemudian menjadi hakikat kenyataan 
pada akhimya. 

Bagaimanakah at-takalluf itu tidak menjadi sebab untuk menjadi- 
kan yang*diberati itu sebagai tabiat pada akhimya? Tiap-tiap orang 
yang mempelajari Al-Qur-an, mula-mula menghapalkannya dengan 
rasa berat. Dan membacakannya dengan rasa berat serta sempuma- 
nya perhatian dan kesungguhan hati. Kemudian yang demikian itu 
menjadi kebiasaan bagi lidah yang mudah saja datangnya. Sehingga 
berjalanlah lidahnya dalam shalat dan lainnya, sedang ia dalam 
keadaan lengah. Maka, dibacanya surat Al-Qur-an seluruhnya dan 
dirinya kembali kepadanya sesudah selesainya pembacaan itu sam- 
pai kepada penghabisannya. Ia mengetahui bahwa ia membacariya 
itu dalam keadaan ia sedang lengah. 


^ (1) Hadits ini telah diterangkan pada i( Bab Kedua tentang tilawatU‘Qur-an”« 
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Demikian pula penulis yang menulis pada mulanya, dengan tenaga 
yang berat. Kemudian tangannya terlatih menulis. Lalu jadilah 
menulis itu suatu tabiat baginya. Ia menulis beberapa banyaklem- 
bar kertas, sedang hatinya tenggelam dengan pikiran lain. 

Maka semua sifat yang dibawa oleh jiwa dan anggota badan, tiada 
jalan memperolehnya, kecuali pada mulanya dengan rasa berat dan 
dibuat-buat. Kemudian dengan dibiasakan, lalu menjadi tabiat. 
Dan itulah yang dimaksudkan oleh perkataan setengah mereka : 
"Adat kebiasaan itu tabiat yang kelima ”. 

Seperti itu pulalah hal-ihwal yang mulia. Tiada seyogialah bahwa 
menjadi berputus-asa daripadanya, ketika tidak adanya. Tetapi 
seyogialah, bahwa memaksakan diri menariknya dengan pendengar- 
an dan lainnya. Sesungguhnya dipersaksikan pada adat-kebiasaan 
orang yang ingin merindukan seseorang dan belum ia merinduinya. 
Lalu senantiasalah ia mengulang-ulangi mengingatinya pada hati¬ 
nya. Terus-menerus berkekalan memandang kepadanya. Dan me- 
netapkan pada dirinya akan sifat-sifat yang disukai dan budi- 
pekerti yang terpuji pada orang itu. Sehingga ia merinduinya. Dan 
melekatlah yang demikian pada hatinya, dalam keadaan sudah 
di luar dan batas usahanya. Lalu kemudian, ia ingin melepaskan 
diri dari orang itu. Maka tidak dapat terlepas lagi. 

Maka seperti itu jugalah mencintai Allah Ta’ala. Rindu menjumpai- 
Nya. Takut dari kemarahan-Nya. Dan yang lain-lain dari hal-hal 
yang mulia. Apabila tiada dipunyai oleh seorang insan, maka seyo¬ 
gialah memaksakan dirinya menarik sifat-sifat itu, dengan duduk- 
duduk bersama orang-orang yang bersifat dengan sifat-sifat terse- 
but. Menyaksikan hal-ihwal mereka. Dan memandang baik sifat- 
sifat mereka pada diri sendiri. Dan dengan duduk bersama mereka 
itu pada mendengar segala ucapannya dan dengan do'a dan meren- 
dahkan diri kepada Allah Ta’ala, kiranya Ia menganugerahkan ke¬ 
padanya hal tersebut dengan memudahkan baginya segala sebabnya. 
Diantara sebab-sebabnya, ialah : mendengar dan duduk bersama 
orang-orang shalih, orang-orang yang takut kepada Tuhan, orang- 
orang yang berbuat baik, orang-orang yang rindu dan Khusyu’ 
kepada. Allah Ta’ala. 

Orang yang suka duduk-duduk dengan seseorang, niscaya berja- 
lanlah kepadanya sifat-sifat orang itu, tanpa diketahuinya. Dan 
ditunjukkan kepada mungkinnya memperoleh kecintaan dan hal- 
hal lainnya dengan sebab-sebab itu, oleh sabda Rasulullah saw. 
dalam do’anya : 
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(Allaahummar-zuqnii hubbaka wa hubba man ahabbaka wa hubba 
man yuqarri bunii ilaa hubbika). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! * Anugerahitah aku mencintai 
Engkau dan mencintai orang yang mencintaiEngkau dan mencintai 
orangyang mendekatkan aku kepada mencintai Engkau! I> \ u> 
Rasulullah saw. telah bergundah hati kepada berdo’a dalam men- 
can kecintaan itu. 

Maka inilah penjelasan pembahagian al-wajd kepada : mukasyafah 
dan hal-hal keadaan. Dan pembahagiannya kepada : yang mungkin 
menjelaskannya dan kepada : yang tidak mungkin. Dan pemba¬ 
hagiannya kepada : al-mutakallaf dan kepada : yang telah menjadi 
tabiat (al-rriathbu*). ( 2 ) 

Jikalau engkau bertanya : apa halnya mereka yang tidak lahir 
al-wajdnya ketika mendengar Al-Qur-an. Yaitu : kalam Allah. Dari 
al-wajd itu lahir ketika mendengar nyanyian. Dan itu adalah perka- 
taan penya ’ir-peny a’ir. Jikalau yang demikian itu beriar dari kasih- 
sayangnya Allah Ta’ala dan tidak batil dari tipuan sethan, niscaya 
sesungguhnya Al-Qur-an itu adalah lebih utama dari nyanyian. 
Kami jawab, bahwa al-wajd yang benar, ialah yang terjadi dan ber- 
sangatannya mencintai Allah Ta’ala, benar maksudnya dan rindu 
menjmnpai-Nya. Dan yang demikian itu bergoncang juga dengan 
mendengar Al-Qur-an. Dan yang tidak bergoncang dengan mende- 
dengar Al-Qur-an, ialah yang mencintai makhluq dan rindu 
kepadanya. 


Yang demikian itu ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala : 

t “'l* ,* * V^- s' 

(- <■—wiAj 

s ^ y 

(Alaa bidzikrillaahi tathma-innuhquluub). 

Artinya : “ Ingatlah , bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi 
tenteram**. (S. Ar-Ra’d, ayat 28). 

Dan firman Allah Ta’ala : "Allah telah menurunkan pemberitaan 
yang sebaik-baiknya, yaitu Kitab (Al-Qur-an), isinya serupa dan 
beruiang-ulang . Seram kulit orang-orang yang takut kepada Tuhan> 
karenanya , kemudian itu lembut kulit dan hati mereka untuk 
mengjngati Allah**. (S. Az-Zumar, ayat 23). 


(1) 

( 2 ) 


Hadits ini telah. diter&ngkan pada “Bab Do’a”. 

Al-Mutakallaf, yang dikerjakan dengan rasa berat. Al-Matbu\ yang mudah dil 
jak&n* sebab telah menjadi tabiatnya. V 


er- 
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Semua yang didapati pada jiwa sesudah mendengar, disebabkan' 
pendengaran, itulah al-wajd. Ketenteraman dan kegoncangan hati, 
ketakutan dan kelembutan hati, semuanya itu al-wajd. Allah Ta’ala 
berfirman : //ts ., •*», 

v *.oi>3 ^\Sy C) ye\ 

(Innamal-mu’-rninuunal-ladziina idzaa dzukirallaahu wajilat quluu- 
buhum). 

Artinya : "Sebenarnya orang-orang yang beriman itu, ialah mereka 
yang ketika disebut nama Allah hatinya penuh ketakutan*\ (S. Al- 
Anfal, ay at 2). 

Dan Allah Ta’ala berfirman : “Kalau Al-Qur-an itu Kami turunkan 
kepada sebuah gunung , s udah tentu engkau akan melihat gunung 
itu tunduk dan belah karena takutnya kepada Allah". (S. Al-Hasyr, 
ayat 21). 

Takut dan khusu’ itu adalah al-wajd dari pihak hal-headaan. Walau- 
pun bukan dari pihak mukasyafah. Tetapi kadang-kadang, ia men- 
jadi sebab bagi mukasyafah dan peringatan. Dan karena inilah Nabi 
saw. bersabda : ** Hiasilah Al-Qur-an itu dengan suaramu!". a> 

Nabi saw. telah bersabda kepada Abu Musa Al-Asy’ari: “ Sesung- 
guhnya telah diberikan kepadanya salah satu daripada seruling 
keluarga Nabi Daud as". 

Ceritera-ceritera yang menunjukkan, bahwa orang-orang yang mem- 
punyai hati suci itu, banyak yang lahir al-wajd kepada mereka 
ketika mendengar Al-Qur-an. Sabda Nabi saw. : “ Berubannya ofeu 
ialah karena surat Hud dan surat-surat lain yang serupa dengan 
surat Hud'\ adalah menerangkan tentang al-wajd itu. Karena uban- 
an itu terjadi dari kesedihan dan ketakutan. Dan itulah al-wajd. ( 2 ) 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas’ud ra. membaca dihadapan Ra- 
sulullah saw. surat An-Nisa*. Maka tatkala sampai kepada firman 
Ailah Ta’ala : . . . 

Cus *LU’). 


(Fa kaifa idzaa ji’-naa min kulli ummatin bisyahiidin wa ji’-naa 
bika *alaa ha-ulaa-i syahiidaa). 


(1) Hadits ini sudah diterangkan dahulu pada “Bab Tdawatil Qur-an n . 

(2) Maksud hadits tersebut s ialah datangnya ubanan (rambut putih yang menunjukkan 
tua), dengan membaca surat Hud dan surat-surat lain yang serupa* di mana di 
dalartmya tersebut huru-h&ra qiyamat, azab, kesusahan dan kepedihan. Karena apa- 
bila hal-hal itu memuncak, maka segeralah orangberuban sebelum waktunya. (Pent.)* 
Hadits itu dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Juhaifah dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas* 
Kata At-Tirmidzi, hadits hasan. Dan kata Al-Hakim, shahih memxrut syarat hadits 
Vang dirawikan Al-BukharL 
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Axtinya : "Bagaimanakah keUka Kami datangkan kepada ttap 
ummat seorang saksi dart engkau Kami jadikan saksi atas ummat 
ini?". (S. An-Nisa’, ayat 41) — lalu Nabi saw. bersabda : ii Cukup. n \ 
dan kedua matanya bercucuran air mata. <d 
Pada suatu riwayat Nabi saw. membaca ayat ini atau dibacakan 
orang di sisinya : “Sesungguhnya di sisi Kami ada rantai yang berat 
dan api neraka. Dan makanan yang mencekikkan dan siksa yang 
pedih”. (SI Al-Muzzammil, ayat 12 -13.). Lalu beliau pingsan. 
Pada suatu riwayat Nabi saw. membaca : "Kalau mereka Engkau 
siksa , sesungguhnya mereka itu adalah hamba-hamba Engkau". 
(S. Al-Maidah, ayat 118. Lalu beliau menangis. ( 2 ) 


Adalah Nabi saw. apabila telah membaca ayat rahmat (ayat yang 
isinya tentang rahmat), lalu beliau berdo’adan bergembira. Regent *-■ 
biraan itu ialah : al-wajd. Dan Allah Ta’ala memuji orang-orang 
yang mempunyai al-wajd (ahlul-wajd) disebabkan Al-Qur-an. Allah 
Ta’ala berfirman : 






(Wa idzaa sami’-umaa unzila ilar-rasuuli taraa a’-yunahum tafiidlu 
minaddam-’i mimmaa ’arafuu minal -haq). 

Artinya : "Dan apabila mendengar apa yang diturunkan kepada Ra¬ 
sul, engkau lihat air mata mereka bercucuran , disebabkan mereka 
mengenal kebenaran". (S, Al-Maidah, ayat 83). 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. mengerjakan shalat dan 
dadanya berbunyi menggelegak seperti bunyi menggelegaknya 
periuk. o) 

Adapun yang dinukilkan dari hal alwajd dari para shahabat ra. 
dan tabi’in disebabkan Al-Qur-an, banyak sekali. Diantara mereka 
ada yang pingsan. Diantara mereka ada yang menangis. Diantara 
mereka ada yang jatuh tersungkur. Dan diantara mereka ada yang 
meninggal dunia pada tersungkumya itu. 

Diriwayatkan bahwa Zararah bin Aufa dan dia termasuk goiongan 
tabi’in, menjadi imam shalat orang banyak dengan penuh rasa 
malu. Lalu ia membaca ayat: ^ 

(Fa idzaa nuqira fin-naaquur) = (>^>>0 * 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud: 

(2) Dirawikan Muslim dari 'Abdullah bin ’Amr. 

(3) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan At-Tirmidzi dari 'Abdullah bin Asy-Syukhair. 
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Artinya : “ Ketika terompet dibunyikati”. (S. Al-Muddatstsir, ayat 
8), maka ia pingsan dan meninggal pada mihrabnya-kiranya Allah 
menurunkan rahmat kepadanya. 

'Umar ra. mendengar seorang laki-laki membaca : 



(Inna ’adzaaba rabbika lawaaqi-’un maa lahuu min daafi-’in), 
Artinya: “ Sesungguhnya siksaan Tuhan engkau pasti terjadi. Tiada 
seorangpun dapat menoldknya (S. Ath-Thur, ayat 7-8), lain 
beliau memekik-mekik dan jatuh tersungkur. Maka beliaupun 
dibawa pulang ke rumahnya. Dan terns sakit di rumahnya sebulan 
lamanya. 

Abu Jarir termasuk golongan tabi’in. Shalih Al-Marri membacakan 
beberapa ayat Al-Qur-an kepadanya dengan suaranya yang sangat 
merdu. Lalu Abu Jarir pingsan dan meninggal dunia. Imam Asy- 
Syafi-’i ra. mendengar pembaca AI-Qur-an membaca : 


(Haadzaa yaumun laa yanthiquun. Wa laa yu’-dzanu lahum fa ya’- 
tadziruun). 

Artinya:" Inilah hari yang dikala itu mereka tiada dapat berbicara. 
Dan kepada mereka tiada diberikan keizinan, sehingga mereka 
dapat memajukan keberatan (pembelaan)*\ (S. Al-Mursalat, ayat 
35-36), lalu ia jatuh tersungkur. 

’Ali bin Al-Fudlail mendengar seorang pembaca Al-Qur-an mem- 
(Yauma yaquumun-naasu lirabbil-’aalamiin). 

Artinya: lt Dihari manusia berdiri dikadapan Tuhan $emesta alam*\ 
(S. Al-Muthaffifin, ayat 6), lalu ia jatuh.pingsan. Maka Al-Fudlail 
(ayahnya) berkata : “Allah mengucapkan terima kasih kepadamu, 
apa yang diketahui-Nya daripadamu”. 

Begitu pula dinukilkan dari segolongan mereka. Dan begitu pula 
kaum shufi. Pada suatu malam bulan Ramadlan, Asy-Syibli berada 
di masjidnya. Ia mengerjakan shalat di belakang imamnya. Lalu 
imam itu membaca: 


/ V.iA/ 4 n w - i S 


(Vi i ‘ Ltr. 

(Wa Iain syi'-naa lanadzhabanna bil-ladzii auhainaa ilaika). 
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Artinya : u Dan kalau Kami kehendaki* niscaya Kami hilangkan 
(ambil) apa yang telah Kami wahyukan kepada engkau ” (S. Al- 
Isra’ ayiat 86), maka Asy-Syibli berteriak-teriak, sehingga orang 
banyak menyangka bahwa Asy-Syibli telah terbang nyawanya, 
merah padam mukanya dan amat takut hatinya. Dia mengatakan 
seperti itu, menghadapkan kata-katanya kepada teman-temannya. 
Dan banyak kali mengulang-ulanginya yang demikian. 

Al-Junaid berkata *. “Aku' masuk ke tempat Sirri Al-Suqthi. Aku 
melihat dihadapannya seorang laki-laki yang telah jatuh pingsan”. 
Lalu Sirri berkata kepadaku : “Ini adalah orang yang telah mende- 
ngar suatu ay at dari Al-Qur-an, lalu jatuh pingsan”. Maka aku 
menjawab : “Bacalah kepadanya ayat itu lagi!”. Lalu dibacakan, 
maka iapun serabuh. 

Lalu Sirri bertanya : “Dari manakah sumbemya, maka engkau 
mengatakan ini?”. 

Aku menjawab : “Aku melihat Nabi Ya’qub as. buta matanya dari 
karena makhluq. Maka dengan makhluq pula ia dapat melihat 
kembali. Dan jikalau butanya dari karena Al-Haq, niscaya ia tidak 
dapat melihat dengan sebabnya makhluq”. <u 
Sirri memandang baik jawaban itu. Dan terhadap apa yang dikata- 
kan oleh Al-Junaid tadi, ditunjukkan oleh pantun seorang penya’ir : 

Se gelas khamar aku minum 
untuk kesenangan. 

Dan se gelas lagi aku minum 
untuk pengobatan . 

Setengah kaum shufi berkata : “Pada suatu malam aku membaca 
ayat ini : 

(Kullu nafsin dzaa-iqatul-maut). - (\ADicjyj'). 

Artinya : “Tiap-tiap yang bernyawa merasakan kematian ” (S. ’Ali 
’Imran, ayat 185). Aku ulang-ulangi membacakannya. Tiba-tiba 
seorang meneriakkan suaranya kepadaku : “Berapa kalikah engkau 
sudah mengulang-ulangi ayat itu? Engkau telah membunuh empat 
jin, di mana mereka tidak pemah mengangkatkan kepalanya ke 
langit, semenjak mereka dijadikan”. 

(1) Butanya Nabi Ya’qub as. adalah disebafokan hilangnya Nabi Yusuf as. dan sedih- 
nya ketika dibawaican kepadanya baju Nabi Yusuf as. berlumuran darab, Pan 
kemudi an beliau dapat melihat kembali dengan dibawakan baju Nabi Yusuf kepa- 
danya, yang menunjukkan Nabi Yusuf as. masib hidup di Mesir. Dan akan bertemu 
kembali dalam waktu dekat. (Pent.). 
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Abu ’Ali Al-Maghazili berkata kepada Asy-Syibli : ‘‘Kadang-kadang 
pendengaranku diketuk oleh suatu ayat dari Kitab Allah Ta’ala. 
Lalu menghelakan aku kepada berpaling dari dunia. Kemudian aku 
kembali kepada hal-keadaanku dan kepada manusia. Maka aku 
tiada kekal di atas yang demikian”. 

Asy-Syibli menjawab : “Apa yang mengetuk pendengaranmu dari 
Al-Qur-an, lalu menghelakan kamu kepadanya, adalah kasih-sayang 
dari Al-Qur-an kepadamu dan lemah-lembutnya Al-Qur-an kepada- 
mu. Apabila ia mengembalikan kamu kepada dirimu sendiri, maka 
adalah kasih-sayangnya Al-Qur-an kepadamu, Sesungguhnya tiada 
yang lebih baik bagimu, selain daripada memohonkan daya dan 
upaya untuk menghadapkan diri kepadanya”, 

Seorang ahli tashawwuf mendengar seorang pembaca Al-Qur-an 

membaca: si, , , ^ , 

(rA . < v '.jf> ■) - 

(Yaa-ayyatuhannafsul-muthma-innatur-ji-’ii ilaa rabbiki raadliatan 
mardliyyah). 

Artinya : lt Hai jium yang tenang tenteram! Kembalilah kepada 
Tuhanmu , merasa senang (kepada Tukan) dan (Tuhan) merasa 
senang kepadanya (S. Al-Fajr, ayat 27 - 28). 

Lalu meminta pembaca itu mengulanginya. Kemudian ahli tashaw¬ 
wuf tersebut berkata : “Berapa kali aku mengatakan kepada jiwa : 
‘Kembalilah! Dan ia tidak kembali’ 

Ahli tashawwuf itu mendapat kesan yang mendalam (al-wajd) dan 
memekik-mekik. Lalu nyawanya keiuar. 

Bakr bin Ma’adz mendengar seorang pembaca Al-Qur-an membaca : 




(Wa andzirhum yaumal-aazifah) 


{ ip S? y 


Artinya : l *Peringatkanlah kepada mereka akan hari yang sudah 
dekat waktunya ”, (S. Al-Mu’min, ayat 18). Lalu badannya geme- 
tar. Kemudian berteriak : “Kasihanilah orang yang telah Engkau 
memperingatinya dan tidak menghadap kepada Engkau — sesudah 
peringatan itu — dengan menta’ati Engkau!”. Kemudian ia pingsan. 
Ibrahim bin Adham ra. apabila mendengar seseorang membaca : 


(Idzas-samaa-unsyaqqat) = 


A ■* 9/^ / / 


Artinya : “ Ketika langit belah". (S. Al-Insyiqaq, ayat 1), lalu 
sendi-sendinya gemetar, sehingga badannya menjadi gempa. 
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Dari Muhammad bin Shubaih, yang berkata : “Ada seorang laki- 
laki mandi di sungai Al-Furat. Maka lalulah seorang laki-laki di 
pinggir sungai itu 

( Wamtaazul-y auma ayy uhal-mujrimuun). 

Artinya : " Bersisihlah kamu pada hari ini, hai orang-orang yang 
berdosa!*\ (S. Ya Sin, ayat 59). Maka orang itu terus gemetar, 
sehingga tenggelam dalam sungai dan meninggal dunia. 

Tersebutlah, bahwa Salman Al-Farisi melihat seorang pemuda, 
membaca Al-Qur-an. Maka sampailah pada suatu ayat. Lalu geme- 
tarlah kulit pemuda itu. Salman amat menyukai pemuda tersebut 
dan tiada diketahuinya ke mana perginya. Lalu ia bertanya tentang 
pemuda itu. Ada yang menjawab, bahwa pemuda tersebut sakit. 
Lalu Salman datang menziarahinya. Tiba-tiba pemuda itu dalam 
keadaan mati. Maka pemuda itu berkata kepada Salman : “Wahai 
Bapak ’Abdullah! Adakah engkau melihat kegoncangan itu yang 
ada pada badanku? Sesungguhnya kegoncangan itu telah datang 
pada diriku dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Ia menerangkan 
kepadaku, bahwa Allah Ta’ala telah mengampuni segala dosaku 
dengan sebabnya”.' 

Kesimpulannya, tidaklah terlepas orang yang mempunyai hati, dari 
ai-wajd Petika mendengar Al-Qur-an. Jikalau Al-Qur-an itu tidak 
membekas sedikitpuri padanya, maka dia “adalah sebagai orang 
yang memanggil apa-apa yang tidak bisa mendengar, hanya (men¬ 
dengar) panggilan dan teriakan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, 
sebab itu mereka tidak mengerti”. <i). Tetapi orang yang mempu¬ 
nyai hati itu, membekas padanya kata hikmat yang didengarnya. 
Ja’far Al-Khuldi menerangkan, bahwa seorang laki-laki dari pendu- 
duk Khurasan masuk ke tempat Al-Junaid. Dan di sisi Al-Junaid 
banyak orang. Lalu laki-laki itu bertanya kepada Al-Junaid : 
“Kapankah sama pada hamba itu, antara yang memujikannya dan 
yang mencacikannya?”. 

Lalu setengah dari syaikh-syaikh itu menjawab : “Apabila hamba 
itu masuk ke Al-Bimaristan dan di-ikat dengan dua ikatan”. ( 2 ) 
Lalu Al-Junaid menjawab : “Tidaklah ini termasuk utusanmu!”. 
Kemudian Al-Junaid memandang laki-laki yang bertanya tadi, 
seraya berkata : “Apabila hamba itu meyaqini bahwa dia itu 
makhluq”. 

(1) Sesuai dengan ayat 171, surat Al-Baqarah. 

(2) Al-Bimaristan, yaitu : nama tempat, yang ditempatkan padanya orang-orang sakit 
dan ditahan di situ orang-orang gila. 


membaca: 
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Maka pingsanlah laki-laki yang bertanya ituT dan meninggal dunia. 
Jikalau anda bertanya, bahwa kalau adalah mendengar Al-Qur-an 
itu memberi faedah kepada al-wajd , maka mengapakah mereka itu 
berkumpul untuk mendengar nyanyian dari orang-orang yang 
mengada-adakan, tidak daripada para pembaca Al-Qur-an? Seyo- 
gialah hendaknya perhimpunan dan perasaan mereka yang men- 
dalam itu pada halqah a) para pembaca Al-Qur-an (para qari’). 
Tidak dalam halqah para penyanyi. Dan seyogialah dicari seorang 
qari’, tidak seorang yang mengada-adakan,pada tiap-tiap perhim¬ 
punan dalam semua undangan. Maka sesungguhnya, kalam Allah 
sudahpasti—adalah lebih utama dari nyanyian. 

Ketahuilah, bahwa nyanyian itu > lebih mengobarkan perasaan 
(al-wajd), dibandingkan dengan Al-Qur-an dari tujuh segi : 

Segi Pertama : bahwa tidaklah sekalian ayat Al-Qur-an sesuai de¬ 
ngan perihal pendengar. Dan tidaklah patut untuk pemahaman dan 
penempatannya, kepada yang mengena bagi dirinya. Orang yang 
tertimpa ke atasnya kesedihan atau kerinduan atau penyesalan, 
maka dari manakah persesuaian perihalnya dengan firman Allah 


Ta’ala : 


(Vk* 




(Yuushiikumullaahu fii aulaadikum lidz-dzakari mitslu hadh-dhil- 
untsayaini). 

Artinya : u Allah telah menentukan kepada kamu (tentang pemba- 
'gian pusaka) untuk anak-anakmu : bagian seorang laki-laki sama 
dengan bagian dua orang perempuan ”. (S. An-Nisa’, ayat 11). 

Dan firman Allah Ta’ala : ,, * s 

(A* ‘ 

(Wal-ladziina yarmuunal-muhshanaat). 

Artinya : " Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan 
yangbersih *\ (S. An-Nur, ayat 4). 


Begitu pula sekalian ayat, yang padanya penjelasan hukum-hukum 
pusaka, talak, hukum pidana dan lainnya. 

Sesungguhnya penggerak bagi apa yang dalam hati, ialah apa yang 
bersesuaian dengan dia. Dan pantun-pantun itu disusun oleh para 
penya’ir untuk melahirkan peri hal-ihwal hati. Maka tidaklah 
memerlukan pada memahami perihal hati itu, kepada bersusah- 
susah. Benar, orang yang dikuasai atas dirinya, oleh siiatu keadaan 


(1) Halqah, yaitu : duduk bersama dalam bentuk suatu lingkungan bundaran. 
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yang mengeras, lagi memaksa, niscaya tidak tinggal lagi padanya 

suatu lapangan untuk lainnya. Sedang ia sadar dan mempunyai 

kecerdasan yang terabus, yang dapat meneliti segala pengertian 

yang jauh dari kata-katanya.Maka kadang-kadang keluarlah al-wajd 

(perasaannya yang mendalam) kepada tiap-tiap yang didengar. 

Seperti orang yang terguris dalam hatinya ketika menyebut firinan 

Allah Ta’ala : . ^ i r> /* 

{ w»u-*>. 

(Yuushiikumullaahu fii aulaa dikum). 

Artinya : “Allah teldh meneptukan kepada kamu (tentang pemba- 
gian pusaka) untuk anak-anakmu ”. (S. An-Nisa’, ayat 11), akan 

perihal mati yang memerlukan kepada wasiat. Dan tiap-tiap manu- 
sia — tidak boleh tidak — akan meninggalkan harta dan anaknya. 
Dan keduanya itu adalah kekasihnya dari dunia. Maka ditinggal- 
kannya salah satu dari dua kekasih tadi (harta) untuk kekasih 
kedua (anak). Dan ia sendiri meninggalkan kedua-duanya sekali. 
Maka keraslah ketakutan dan kegundahan pada dirinya. Atau ia 
mendengar sebutan naraa Allah pada firman tadi, lalu ia merasa 
dahsyat derigan semata-mata penyebutan nama, dari apa yang sebe- 
lumnya dan yang sesudahnya. Atau terguris pada hatinya Rahmat 
Allah dan kasih-sayang-Nya kepada hamba-hatnba-Nya, dengan 
penyusunan bahagian pusaka mereka oleh Allah Ta’ala sendiri. 
Ia (Allah) memandang kepada mereka, pada kehidupan dan kema- 
tian mereka. Lalu ia mengatakan : “Apabila Allah memandang 
kepada anak-anak kita sesudah mati kita, maka tidak syak wasang- 
ka lagi, bahwa Allah Ta’ala memandang kepada kita”. Maka berko- 
barlah padanya perihal harapan. Dan yang demikian itu mempu- 
sakakan baginya kegembiraan dan kesukaan. Atau terguris dalam 
hatinya dari firman Allah Ta’ala : '/i 


(Lidz-dzakari mitslu hadh-dhil-untsayaini). 

Artinya : ” Bagian seorang laki-laki sama dengan bagian dua 
orang perempuan ”. (S. An-Nisa’, ayat 11), akan kelebihan laki-laki, 
disebabkan dianya laki-laki, di atas perempuan. Dan kelebihan di 
akhirat untuk laki-laki itu, janganlah mereka dilalaikan oleh per- 
niagaan dan jual-beli daripada mengingati (berdzikir) akan Allah. 
Dan orang yang dilalaikan oleh selain Allah Ta’ala daripada me¬ 
ngingati Allah Ta’ala, adalah ia sebenamya sebagian dari perempu¬ 
an. Tidak sebagian dari laki-laki. Maka ia takut terhijab (terdinding) 
atau terkemudian pada memperoleh ni’mat akhirat, sebagaimana 
terkemudiannya wanita pada harta dunia. 
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Hal-hal yang seperti ini, kadang-kadang menggerakkan al-wajd 
Tetapi bagi orang yang ada padanya dua sifat: 

Pertama : suatu keadaan yang mengerasi, yang menenggelamkan 
dan yang memaksa. 

Kedua : kecerdikan yang bersangatan, kesadaran yang menyam- 
paikan, yang menyempumakan peringatan segala hal-keadaan yang 
dekat kepada pengertian-pengertian yang jauh. 

Yang demikian termasuk hal yang sukar. Maka karena itulah, orang 
meminta bantuan kepada nyanyian, di mana kata-katanya berse- 
suaian dengan keadaan. Sehingga lekaslah berkobamya. 
Diriwayatkan bahwa Abul-Husain An-Nuri berada bersama suatu 
kumpulan orang banyak, pada suatu undangan. Lalu berjalanlah 
diantara mereka pembicaraan suatu masalah ilmu. Dan Abul-Husain 
itu diam saja. Kemudian ia mengangkatkan kepalanya dan berpan- 
tun dihadapan mereka itu : 

Banyaklah burung merpati 
bernyanyi pada waktu pagi. 

Ia bersedih hati 

lalu bernyanyi pada ranting yang tinggi. 

Ia teringat akan kesayangannya, 
pada masa yang lalu. 

Ia menangis karena kesedihannya 
lalu membangkitkan kesedihanku. 

Maka tangisanku kadang-kadang 
membaiva dia tidak tertidur. 

Dan tangisannya kadang-kadang 
membawa aku tidak tertidur. 

Kadang-kadang aku mengadu 

Tetapi aku tidak dapat memberi pengertian 

kepadanya . 

Kadang-kadang ia mengadu 

tetapi kepadaku ia tidak dapat memberi penger- 

tiannya. 

Kecuali aku 

mengenalinya dengan perasaan , 

Dan ia juga mengenali aku 
dengan perasaan .. 
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Abul-Husain mengatakan, bahwa tiada seorangpun dari orang 
banyak itu yang tinggal, melainkan bangun berdiri dan memper- 
oleh perasaan yang mendalam. Dan perasaan mendalam tersebut 
(al-wajd), tiada menghasilkan bagi mereka pengetahuan, yang telah 
dimasukinya tadi. Walaupun pengetahuan itu secara bersungguh- 
sungguh dan benar. 

Segi Kedua : bahwa Al-Qur-an itu dihafal oleh kebanyakan orang. 
Dan berulang-ulang pada pendengaran dan hati. Tiap kali didengar 
pada pertama kali, niscaya besar bekasnya pada hati. Dan pada kali 
kedua, bekasnya menjadi lemah. Dan pada kali ketiga, hampir- 
hampir bekas itu hilang. 

Jikalau ditugaskan orang yang mempunyai perasaaq yang keras, 
untuk mendatangkan perasaannya yang mendalam (al-wajd) pada 
sekuntum sya’ir terus-menerus, pada berkali-kali yang berdekatan 
waktunya, dalam sehari atau seminggu, niscaya tidak mungkinlah 
yang demikian. Dan kalau diganti dengan sekuntum sya’ir yang 
lain, niscaya membarulah bekas pada hatinya. Walaupun sya’ir yang 
baru ini melahirkan maksud yang sama. Akan tetapi adanya susun- 
an dan kata-kata, yang ganjil, dibandingkan dengan pertama itu, 
menggerakkan jiwa. Meskipun pengertiannya satu. Dan tidak adalah 
kesanggupan seorang qarV untuk membaca Al-Qur-an yang ganjil 
(yang berlainan) pada setiap waktu dan undangan. Sesungguhnya 
Al-Qur-an itu terbatas, tidak mungkin menambahkannya. Dan 
semuanya dihafal yang berulang-ulang. Dan kepada yang telah 
kami sebutkan itu, diisyaratkan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq ra., 
di man a beliau melihat serombongan Arab desa datang ke Madinah. 
Maka mendengar Al-Qur-an dan mereka itu menangis. 

Maka Abu Bakar ra. berkata : “Adalah kami seperti kamu. Tetapi 
hati kami telah kesat”. 

Janganlah anda menyangka bahwa hati Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. 
berada lebih kesat dari hati orang-orang Arab desa itu dan hatinya 
berada lebih kosong daripada mencintai Allah Ta’ala dan mencintai 
Kalam-Nya dibandingkan dengan hati mereka. Akan tetapi ber¬ 
ulang-ulang ke atas hatinya itu, membawa kelemahan kepadanya 
dan sedikit membekasnya. Karena kejinakan yang diperolehnya 
dengan sebab banyak mendengamya. Karena mustahil menurut 
adat-kebiasaan, bahwa seorang pendengar, yang mendengar suatu 
ayat yang belum didengamya sebelumnya, lalu ia menangis. Kemu- 
dian terus-menerus ia menangis pada ayat itu sampai dua puluh 
tahun. Kemudian diulang-ulanginya ayat itu dan menangis. 
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Tidaklah yang pertama itu berbeda dengan yang akhir, selain yang 
pertama itu ganjil dan baru. Dan tiap-tiap yang baru enak. Dan 
tiap-tiap yang datang menggoncangkan. Dan tiap-tiap yang disukai, 
lagi menjinakkan hati, menentang kegoncangan itu. Dan karena 
inilah, ’Umar ra. bercita-cita melarang manusia daripada memba- 
nyakkan thawaf. Beliau berkata : “Aku takut bahwa manusia 
mempermudah-mudahkan Rumah (Ka’bah) ini, artinya : mereka 
beijinak-jinakkan hati dengan dia”. 

Orang yang baru datang untuk melakukan ibadah hajji, lalu melihat 
Rumah (Ka’bah) itu pada pertama kalinya, niscaya menangis dan 
pingsan. Kadang-kadang ia jatuh tersungkur, tatkala matanya 
memandang Ka’bah. 

Kadang-kadang dengan bermukimnya di Makkah barang sebulan, 
lalu tiada merasa bekasnya yang demikian itu pada jiwanya. Jadi 
penyanyi itu, sanggup menyanyikan beberapa kuntum sya’ir yang 
ganjil pada setiap waktu. Dan qari' itu tidak sanggup pada setiap 
waktu kepada suatu ayat yang ganjil. ' 

Segi Ketiga : bahwa irama perkataan dengan perasaan sya’ir itu, 
memberi bekas pada jiwa. Maka tidaklah suara yang beiirama yang 
bagus, seperti suara yang bagus yang tidak berirama. Sesungguhnya 
berirama yang bertimbangan hanya terdapat pada sya’ir. Tidak 
pada ayat-ayat Al-Qur-an. 

Jikalau seorang penyanyi melakukan dengan merangkak-rangkak, 
pantun yang dinyanyikannya atau diubahnya nyanyian itu atau 
diselewengkannya dari batas jalannya pada nyanyian, niscaya ber- 
goncanglah hati pendengar. Dan batal perasaan dan pendengaran- 
nya. Dan lari tabi’atnya, karena tidak adanya kesesuaian. 

Dan apabila tabi’at itu lari, niscaya bergoncanglah hati dan kacau. 
Jadi, timbangan suaralah yang memberi bekas. Maka karena demi¬ 
kian, baiklah sya’ir. 

Segi Ke-empat : bahwa sya’ir yang bertimbangan suara, berlainan 
pengaruhnya (bekasnya) pada jiwa, dengan nyanyian-nyanyian 
yang dinamakan : thuraq (jalan suara yang tidak menurut semesti- 
nya) dan dastanat (lagu yang tiada teratur). 

Sesungguhnya oerlaman jalan suara itu, ialah dengan memanjang- 
kan yang pendek, memendekkan yang panjang. Berhenti di tengah 
kata-kata, memotong dan menyambung pada sebahagiannya. 
Perlakuan yang demikian diperbolehkan pada sya’ir. Dan tidak di- 
perbolehkan pada Al-Qur-an, selain membaca (tilaawah) sebagai- 
mana diturunkan. Memendekkan, memanjangkan, memberhentikan 
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suara (waqf), menyambungkan suara (washl) dan memutuskan 
suara yang berlainan daripada yang dikehendaki oleh tilaawah, 
adalah hararh atau makruh. 

Apabila Al-Qur-an dibacakan, sebagaimana diturunkan, niscaya 
hilanglah bekas, yang sebabnya irama nyanyian. Yaitu sebab ter* 
sendiri pada pembekasan. Meskipun tidak dipahami artinya. Seba¬ 
gaimana pada rebab, sending, serunai dan suara-suara lainnya yang 
tidak dipahami. 

Segi Kelima : bahwa nyanyian yang bertimbangan suara itu dikuat- 
kan dan diteguhkan dengan bentuk nyanyian yang semestinya dan 
bunyi-bunyian lain yang berirama, di luar kerongkongan. Seperti 
memukul tambur, genderang dan lainnya. Karena perasaan yang 
lemah, tidak akan berkobar, selain dengan sebab yang kuat. Dan 
sebab itu menjadi kuat, dengan berkumpulnya sebab-sebab itu. 
Masing-masing sebab tersebut, mempunyai bahagian pada pembe¬ 
kasan. 

Dan Al-Qur-an wajib dijaga dari hal-hal yang seperti itu. Karena 
bentuknya pada pandangan umum adalah bentuk senda-gurau dan 
permainan. Dan Al-Qur-an adalah kesungguhan seluruhnya pada 
makhluq umumnya. Maka tidak boleh dicampurkan dengan kebe- 
naran yang sejati, apa yang'menjadi senda-gurau pada orang a warn. 
Dan bentuknya, bentuk senda-gurau pada orang-orang tertentu. 
Walaupun mereka tiada memandang kepadanya dari segi bahwa dia 
itu senda-gurau. Tetapi seyogialah Al-Qur-an itu dimuliakan. Maka 
ia tidak dibacakan pada jalanan umum. Akan tetapi" pada tempat 
majelis yang ditempati. Tidak pada keadaan sedang beijanabat 
(berhadats besar) dan dal am keadaan tidak suci. Dan tidak sanggup 
menyempumakan hak kehormatan Al-Qur-an dalam segala hal. 
Kecuali orang-orang yang selalu memperhatikan hal-keadaannya 
sendiri. 

Maka ia berpaling kepada nyanyian orang-orang yang tiada mem¬ 
punyai perhatian dan pemeliharaan tersebut. Dan karena itulah, 
tidak diperbolehkan memukul rebana serta membaca Al-Qur-an 
pada malam perkawinan. 

Rasulullah saw. menyunih. memukul rebana pada perkawinan, 
dengan sabdanya: “ Lahirkanlah perkawinan itu, walaupun dengan 
memukul rebanaV*. Atau sabda tadi dengan kata-kata yang semak- 
sud dengan hadits di atas. Dan yang demikian itu, boleh bersama 
sya’ir. Tidak bersama Al-Qur-an'. Dan karena itulah, tatkala Ra¬ 
sulullah saw masuk ke rumah Ar-Rabi’ binti Mu’awwadz dan di 
sisinya beberapa orang budak wanita sedang menyanyi, lalu Nabi 
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saw. mendengar salah seorang dari mereka mengatakan : “Pada 
kita sekaxang ada Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi 
besok”, secara liyanyian. Lalu Nabi saw. bersabda: “Tinggalkanlah 
perkataan ini dan katakanlah apayang telah engkau katakan itu!". (i) 
Perkataan ini yang diucapkan wanita tadi adalah pengakuan dengan 
kenabian. Nabi saw. melarangkannya dan mengembalikannya 
kepada nyanyian yang bersifat senda-gurau itu. Karena perkataan 
ini (yang menyangkut dengan kenabian), adalah perkataan kesung- 
guhan semata-mata. Maka tidaklah dibaringi dengan bentuk senda- 
gurau. Jadi disebabkan yang demikian, dima’afkan penguatan 
sebab-sebab yang menjadikan pendengaran itu, penggerak bagi hati. 
Maka wajib pada penghormatan tadi, berpaling dari Al-Qur-an ke¬ 
pada nyanyian. Sebagaimana wajib di atas budak wanita itu ber¬ 
paling dari kesaksian kenabian , kepada nyanyian. 

Segi Ke-emm : kadang-kadang penyanyi itu raenyanyikan sekun- 
tum sya’ir, yang tiada sesuai dengan keadaan pendengar. Lalu 
pendengaran itu tiada menyukainya dan melarangkannya dari 
pada menyanyikannya. Dan meminta yang lain. Maka tidaklah 
semua perkataan itu, sesuai dengan semua keadaan. Jikalau ber- 
kumpullah orang ramai pada da'wah, dengan seorang qaxi’, maka 
kadang-kadang qari’ tadi membaca ayat yang tiada bersesuaian 
dengan keadaan mereka. Karena Al-Qur-an itu obat bagi manusia 
semua di dalam keadaan mereka yang berlain-lainan. Maka ayat 
rahmat itu obat bagi orang yang takut. Dan ayat azab itu obat bagi 
orang yang terpedaya, yang merasa am an. Dan penguraian yang 
demikian, termasuk yang panjang uraiannya. 

Apabila merasa tiada terpelihara, bahwa yang dibaca itu tiada akan 
bersesuaian dengan keadaan dan akan dibenci oleh hawa-nafsu, 
maka dengan demikian ia mendatangkan bahaya kebencian kepada 
Kalam Allah Ta*ala, di mana ia tiada mendapat jalan untukmem- 
pertahankannya. Maka menjaga dari bahaya yang demikian itu 
adalah kehati-hatian yang menyampaikan kepada maksud dan ke- 
wajiban yang diperlukan. Karena tidaklah mendapat kelepasan 
daripadanya, selain dengan menempatkannya menurut yang ber¬ 
sesuaian dengan keadaannya. Dan tidakboleh menempatkan Kalam 
Allah Ta’ala, selain menumt apa yang dikehendaki Allah Ta’ala. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari. 
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Adapun perkataan penya’ir, maka boleh menempatkannya berlain- 
an dari maksudnya. Lalu padanya bahaya kebencian. Atau bahaya 
penta’wilan itu kesalahan bagi penyesuaian dengan keadaan. 

Maka wajiblah memuliakan Kalam Allah dan memeliharakannya 
dari yang demikian. 

Inilah yang membekas pada hatiku, tentang sebab-sebab berpaling- 
nya para guru (para syaikh) kepada mendengar nyanyian, daripada 
mendengar AI-Qur-an. 

Di sini adalagi segi ketujuh yang disebutkan oleh Abu Nashar 
As-Siraj Ath-Thusi, tentang kema’afan dari yang demikian. Beliau 
berkata : “Al-Qur-an itu Kalam Allah dan salah satu dari sifat- 
sifat-Nya. Al-Qur-an itu benar, tiada akan sanggup ditiru oleh 
sifat manusiawi. Karena Al-Qur-an itu bukan makhluq. Maka tiada 
akan sanggup ditiru oleh sifat-sifat makhluq”. 

Jikalau dibukakan bagi hati sebesar biji sawi dari maksud dan 
kehebatannya, niscaya hati itu merasa pening, dahsyat dan heran. 
Dan nyanyian-nyanyian yang merdu itu bersesuaian dengan tabi’at. 
Hubungannya itu adalah hubungan untung, tidak hubungan hak. 
Dan pantun itu, hubungannya hubungan untung. Apabila disang- 
kutkan nyanyian dan suara dengan isyarat-isyarat dan pengertian- 
pengertian yang halus, dengan apa yang ada pada kuntum-kuntum 
sya’ir, yang sebahagiannya sebentuk dengan sebahagian yang lain, 
niscaya adalah yang demikian itu lebih mendekati kepada untung 
dan lebih ringan kepada hati. Karena keserupaan makhluq dengan 
makhluq. 

Maka selama sifat kemanusiaan itu tetap dan kita dengan sifat-sifat 
dan untung kita merasa ni’mat dengan lagu-lagu yang menyedihkan 
dan suara yang merdu, maka kegembiraan kita untuk menyaksikan 
kekekalan untung ini, kepada kasidah-kasidah, adalah lebih utama 
daripada kegembiraan kita kepada Kalam Allah Ta’ala, yang men- 
jadi sifat-Nya dan Kalam-Nya, yang daripada-Nya mulai dan 
kepada-Nya kembali. 

Inilah hasil maksud dari perkataan dan permohonan kema’afannya. 
Diceriterakan dari Abil-Hasan Ad-Darraj, bahwa ia berkata : “Aku 
bermaksud datang dari Bagdad kepada Yusuf bin Al-Husain 
Ar-Eazi, untuk berkunjung dan bersalaman dengan dia. Ketika aku 
masuk kota Ar-Razi, lalp aku bertanya tentang dia. Maka tiap-tiap 
orang yang" aku tanyakan itu menjawab : ‘Apakah yang akan 
engkau perbuat dengan orang zindiq itu?* ”. (i> 

(1). Zindiq : bathinnya kafir da n iahimya mu^min. 
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Mereka itu menyempitkan dadaku, sehingga aku berazam untuk 
pergi. Kemudian, aku berkata pada diriku : “Aku telah melewati 
jalan ini semua, maka aku tidak mengatakan untuk melihatnya”. 
Maka terus-meneruslah aku menanyakan dia, sehingga aku masuk 
menemukannya dalam suatu masjid. Dan ia sedang duduk di 
mihrab. Dihadapannya seorang laki-laki dan ditangannya Al-Qur-an. 
Dan ia sedang membacainya. 

Rupanya ia seorang tua yang eantik, elok paras dan janggutnya. 
Lalu alcu bepsalam kepadanya. Maka iapun menghadapkan muka- 
nya kepadaku, seraya berkata : “Dari mana kamu datang?”. 

Aku menjawab : “Dari Bagdad”. 

Beliau menyambung : “Apakah yang menyebabkan engkau ke 
mari?”. 

Aku menjawab : “Aku bermaksud kepada tuan, untuk menyam- 
paikan salam kepada tuan”. 

Beliau menjawab : “Jikalau ada pada sebahagian negeri ini, orang 
yang mengatakan kepadamu: ‘Tinggallah pada kami, sehingga akan 
kami belikan bagimu rumah atau budak wanita!’, apakah yang 
demikian itu membawa engkau duduk, daripada datang kepada 
kami?”. 

Aku menjawab : “Tidaklah aku diuji oleh Allah Ta’ala dengan 
sesuatu daripada yang demikian. Dan jikalau aku diuji, niscaya aku 
tidak tahu, bagaimana jadinya aku ini”. 

Kemudian bel au berkata kepadaku : “ Adakah engkau merasa baik 
untuk mengatakan sesuatu?”. 

Aku menjawab : “Ya!”. 

Lalu beliau berkata : “Keluarkanlah apa yang mau dikatakan itu!. 
Maka akupun lalu bermadah : 

Aku melihat engkau selalu, 

membangun kemuliaan dalam kebencumku. 

Jikalaulah ada akal bagiku , 

tentu aku runtuhkan apa yang engkau bangun itu . 

Seolah-olah aku dengan kamu 

dan “mudah-mudahan ” itu yang terutama per - 

kataanmu. 

KetahuUah, mudah-mudahan beradalah kita itu , 
karena <l mudah-mudahan ” saja tidak mencukup- 
kan sesuatu . 
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Abil-Hasan Ad-Darraj meneruskan ceriteranya : “Lalu Yusuf bin 
Al-Husain Ar-Razi menutupkan Al-Qur-annya. Dan terus-menerus- 
lah beliau menangis, sehingga basahlah janggutnya dan kaiimya. 
Sehingga timbullah belas-kasihanku kepadanya lantaran banyak 
tangisnya. Kemudian, beiiau berkata : “Wahai anakku! Engkau 
mencaci penduduk Ar-Razi ini, yang mengatakan, Yusuf itu zindiq. 
Inilah aku! Dari shalat pagi aku membaca Al-Qur-an, tiada menitik 
sebutirpun air-mataku. Dan telah datanglah qiyamat kepadaku, 
karena dua kuntum sya’ir tadi”. Jadi hati itu, meskipun ia terba- 
kar dalam kecintaan kepada Allah Ta’ala, tetapi sekuntum sya’ir 
yang ganjil itu, menggerakkan hati, apa yang tidak digerakkari oleh 
tilaawah Al-Qur-an. 

Yang demikian itu karena bertimbangannya sya’ir dan bersesuaian 
dengan tabi’at. Dan karena bersesuaiannya dengan tabi’at, maka 
manusia sanggup menyusun sya’ir. 

Adapun Al-Qur-an, maka susunannya adalah di luar dqri susunan 
dan sistemnya kata-kata. Karena itulah, ia mu'jizat, tidak masuk 
dalam kesanggupan manusia. Karena tiada kesesuaian bagi tabi’at- 
nya. 

Diriwayatkan, bahwa Israfil — guru dari Dzinnun Al-Misri — telah 
masuk ke tempatnya seorang laki-laki. Lalu laki-laki tersebut meli- 
hat Israfil memukul-mukul tanah dengan jarinyadan menyanyikan 
sekuntum sya’ir. 

Lalu laki-laki itu bertanya kepada Israfil: “Pandaikah engkau me¬ 
nyanyikan sesuatu?”. 

Israfil itu menjawab : “Tidak!”. 

Laki-laki itu menyambung : “Engkau itu tanpa hati!”, — sebagai 
isyarat bahwa orang yang mempimyai hati dan mengetahui tabi’at 
hati, niscaya tahu, bahwa itu digerakan oleh pantun-pantun dan 
nyanyian-nyanyian, suatu gerakan yang tiada diperoleh pada selain 
dari pantun dan nyanyian. Lalu memberati diri akan jalan pengge- 
rakan itu. Adakalanya dengan suaranya sendiri atau dengan lainnya. 
-Dan telafi kami sebutkan hukum tingkat pertama tentang mema- 
hami yang didengar dan menempatkannya. Dan hukum tingkat 
kedua tentang kesan yang mendalam (al-wajd) yang dijumpai dalam 
hati . 

Maka sekarang marilah kami sebutkan bekas al-wajd itu. Yakni : 
apa yang temaring daripadanya kepada dzahir, baik terkejut, 
tangisan, gerakan badan, pengoyakan kain dan lainnya. Maka 
kami terangkan : 
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T1NGKAT KETIGA DARI PENDENGARAN 

Akan kami sebut padanya adab-mendengar, dzahir dan bathin. Dan 
apa yang terpuji dan apa yang tercela dari bekas-bekas al-wajd. 
Adapun adab, yaitu : lima kesimpulan : 

Pertama : menjaga zaman, tempat dan teman. Al-Junaid berkata : 
“Pendengaran itu memerlukan kepada tiga perkara. Jikalau tidak, 
maka engkau tidak mendengar”. Yaitu : zaman , tempat dan teman. 
Artinya : bahwa sibuk dengan pendengaran, pada waktu datang 
makanan atau permusuhan atau shalat atau sesuatu yang memaling- 
kan perhatian dari pendengaran serta kekacauan hati (pikiran), 
tiada faedah padanya. 

Inilah artinya menjaga zaman (masa). Maka pendengaran itu dijaga 
dalam keadaan selesainya hati untuk mendengar. 

Adapun tempat , kadang-kadang dijalanan yang dijalani orang atau 
tempat yang buruk bentuknya atau ada padanya sebab yang raem- 
bimbangkan hati. Maka hendaklah dijauhkan yang deriiikian. 
Adapun teman y maka sebabnya ialah apabila datang yang tidak 
sejenis, dari orang yang menantang pendengaran, yang bersikap 
dzuhud secara dzahiriah, yang tidak mempunyai perasaan hati yang 
halus, niscaya adalah yang demikian itu menjadi berat dalam ma- 
jelis. Dan membimbangkan hati dengan dia. Dan seperti itu juga, 
apabila datang orang yang bersikap sombong dari golongan dunia- 
wi, yang memerlukan kepada mengintip *dan memperhatikannya. 
Atau datang orang yang memberatkan diri, yang membuat-buat 
al-wajd, dari ahli tashawwuf, yang bersikap ria dengan al-wajd, 
tarian dan pengrobekan kainnya. 

Maka semua itu adalah pengganggu-pengganggu pendengaran. 
Meninggalkan pendengaran ketika tidak adanya syarat-syatat ter- 
sebut di atas itu lebih utama. Maka pada syarat-syarat itu perhatian 
kepada pendengar. 

Adab Kedua : yaitu perhatian yang hadlir, bahwa syaikh (guru), 
apabila ada disekelilingnya murid-murid, yang mendatangkan ke- 
melaratan mendengar bagi mereka, maka tiada seyogialah ia mela- 
kukan pendengaran pada waktu kehadliran murid-murid itu. 

Jikalau ia melakukan pendengaran, maka hendaklah murid-murid 
itu disibukkan dengan kesibukan yang lain. 

Murid yang mendapat kemelaratan dengan mendengar itu, ialah 
salah satu dari tiga : 


680 



1. Derajat yang paling kurang, yaitu : yang tiada memperoleh dari 
jalanan, selain perbuatan dzahiriah. Dan tiada mempunyai pera- 
saan-pendengaran. Maka kesibukannya dengan pendengaran, ada- 
lah kesibukan derigan yang tiada berfaedah baginya. Kaiena ia 
bukan ahli bersenda-gurau, lalu bersenda-gurau. Tidak dari ahli 
yang berperasaan , lalu mencari keni’matan dengan perasaan pende- 
ngaran. 

Dari itu, maka hendaklah bekerja dengan berdzikir atau berkhidmat 
(melayani kepentingan umum). Jikalau tidak, maka adalah menyia- 
nyiakan waktunya. 

2. Yaitu-: yang mempunyai rasa (dzauq) pendengaran. Tetapi ada 
padanya sisa bahagian-ketabi’atan dan perhatian kepada nafsu- 
syahwat dan sifat kemanusiaan. Dan itu tidak pecah kemudian, 
yang menjamin keamanan dari hal-hal yang membinasakan. 
Kadang-kadang pendengaran itu menggerakkan hal yang memanggil 
senda-gurau dan nafsu-syahwat. Lalu memotong kepadanya jalan 
pendengaran. Dan mencegahnya dari kesempumaan. 

3. Bahwa orang itu telah hancur nafsu syahwatnya. Telah merasa 
aman dari hal yang membinasakannya. Telah terbuka matahatinya. 
Dan telah mempengaruhi pada hatinya, kecintaan kepada Allah 
Ta’ala. Tetapi, tidak teguh pemahamannya akan ilmu dzahiriah. 
Tidak mengenal nama Allah dan sifat-sifat-Nya, apa yang jaiz 
(yang boleh) dan yang mustahil kepada-Nya. 

Maka apabila telah terbuka baginya pintu pendengaran, niscaya 
bertempatlah yang didengarnya itu pada hak Allah Ta’ala, kepada 
apa yang jaiz dan apa yang tidak jaiz. Maka adalah kemelaratannya 
dari bahaya-bahaya itu, di mana bahaya-bahayanya itu ialah keku- 
furan, adalah lebih besar daripada kemanfa’atan pendengaran. 

Sahl ra. berkata : “Tiap-tiap al-wajd yang tidak diakui oleh Al- 
Kitab (Al-Qur-an) dan As-Sunnah, adalah batil. Maka tidaklah 
patut pendengaran kepada contoh yang seperti ini. Dan tidak bagi 
orang yang hatinya kemudian, berlumuran dengan kecintaan kepa¬ 
da dunia. Kecintaan kepada pujian dan sanjungan. Dan tidak bagi 
orang, yang mendengar karena kelezatan dan dirasa baik oleh 
tabi’at. Maka jadilah yang demikian adat-kebiasaan baginya. Dan 
yang demikian itu mengganggukannya daripada ibadah dan peme- 
liharaan hatinya. Dan terputuslah jalannya. Maka pendengaran itu 
menggelincirkan tapak, yang wajib dipelihara daripadanya orang- 
orang yang lemah. 

Al-Junaid berkata : “Aku bermimpi melihat Iblis. Lalu aku berta- 
nya kepadanya: ‘Adakah kamu memperoleh sesuatu padashahabat- 
shahabat kami? 
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Iblis itu menjawab: “Ada, pada dua waktu : waktu mendengar dan 
waktu melihat. Maka aku masuk kepada mereka dengan waktu 
itu”. 

Maka menjawab setengah syaikb : “Jikalau aku bermimpi melihat 
Iblis itu, niscaya aku katakan kepadanya : ‘Alangkah dungunya 
engkau! Orang yang mendengar daripadanya apabila mendengar 
dan orang yang memandang kepadanya apabila memandang, bagai- 
manakah engkau memperoleh dengan dia?' 

Al-Junaid menjawab: “Benar engkau! 

Adah Ketiga : bahwamemperhatikan benar-benar kepada apa yang 
dikatakan oieh orange yang mengatakan, yang berkehadliran hati, 
yang sedikit menoleh kesegala pihak, yang menjaga diri dari me¬ 
mandang kepada muka para pendengar dan apa yang lahir pada 
mereka dari hal-ihwal aUwajd . Yang sibuk dengan dirinya sendiri, 
menjaga hatinya dan mengintip apa yang dibuka oleh Allah Ta’ala 
baginya dari rahmatpada bathinnya. Yang menjaga dari gerak-gerik 
yang mengganggu hati para shahabatnya. Akan tetapi, ia tetap 
dzahiriahnya, tenang sendi-sendinya, menjaga diri dari batuk-batuk 
dan menguap. Ia duduk menekurkan kepalanya, seperti duduknya 
dalam pemikiran yang tenggelam untuk hatinya, yang berpegang 
teguh, tidak bertepuk, menari dan lain-lain gera. kan, secara dibuat- 
buat, memberatkan diri dan ria. Yang berdiam diri dari berbicara 
pada waktu sedang berkata-kata, dengan tiap sesuatu yang tidak 
boleh tidak daripadanya. 

Jikalau ia dikerasi oleh al-wajd dan digerakkannya tanpa pilihan 
(ikhtiar)nya,. maka itu dima’afkan, tiada tercela. Dan manakala 
telah kembali, kepadanya ikhtiar itu maka hendaklah ia kembali 
kepada ketenangan dan ketenteramannya!. Tiada seyogialah ia 
berkekalan oleh malunya, daripada dikatakan, bahwa al-wajdnya 
akan habis dalam waktu dekat. Dan'tidak membuat-buat al-wajd, 
karena takut akan dikatakan, bahwa dia itu kesat hati, tiada bersih 
jiwa dan halus perasaan. 

Diceriterakan, bahwa seorang pemuda menemani Al-Junaid. Maka 
apabila pemuda itu mendengar sesuatu dzikir, lalu memekik. L'alu 
pada suatu hari Al-Junaid berkata kepadanya : “Jikalau engkau 
perbuat yang demikian sekali lagi, maka engkau jangan lagi mene- 
maniku!”. 

Lalu sesudah itu, pemuda tadi menekan dirinya, sehingga menitik 
dari tiap-tiap bulunya titikan air. Dan ia tidak memekik. Kemudian 
diceriterakan bahwa pada suatu hari tercekik kerongkongannya, 
karena ia bersangatan menahan diri. Lalu menangis terisak-isak. 
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Maka pecah hatinya dan hilang nyawanya. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Musa as. berceritera pada kaum Bani 
Israil. Lalu salah seorang dari mereka, mengoyakkan kainnya atau 
kemejanya. Maka Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Nabi 
Musa as. : “Katakanlah kepadanya : ‘Koyakkanlah untuk-Ku 
hatimu! Dan jangan engkau koyakkah kainmu!’ 

Abul-Kasim An-Nasrabazi berjkata kepada Abi ’Amr bin ’Ubaid : 
“Aku mengatakan, bahwa apabila berkumpul suatu kaum, lalu 
seorang penyanyi bersama mereka bemyanyi, adalah lebih baik 
daripada mereka mengumpat”. Lalu Abi ’Amr berkata : “Ria itu 
pada pendengaran. Yaitu : bahwa engkau memperlihatkan dari diri 
engkau, keadaan yang tidak ada pada engkau adalah lebih jakat 
daripada engkau mengumpat tiga puluh tahun atau seumpama 
dengan itu ” 

Jikalau engkau berkata : bahwa yang lebih utama , ialah yang tidak 
digeraklcan oleh pendengaran dan tidak membekas pada dzahimya 
atau yahgdzahir padanya?. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiada dzahimya pada suatu kali adalah 
karena lemahnya yang mendatang dari al-wajd. Maka itu adalah 
kekurangan. 

Dan pada suatu kali, adalah ia bersama kuatnya al-wajd pada 
bathin. Tetapi tiada dzahir, karena sempumanya kekuatan mena- 
han anggota tubuh. Maka itu adalah kesempumaan. 

Pada suatu kali, adalah ia karena keadaan al-wajd mengikuti dan 
menyertai dalam semua keadaan. Maka tiada terang bagi pende¬ 
ngaran, bertambahnya membekas. Dan itu adalah sangat sempuma. 
Karena yang mempunyai al-wajd itu dalam kebanyakan hal, tiada 
kekal alrwajdnya. Maka orang yang selalu dalam al-wajd, maka ia 
terikat bagi kebenaran dan selalu tiada berpisah bagi zat yang 
dipersaksikannya ('ainisy-syuhud). 

Maka ini tiada akan dirobahkan oleh jalan-jalannya keadaan. Dan 
tiada jauh, bahwa isyarat itu adalah dengan ucapan Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra. : “Adalah kami sebagaimana adanya kamu. Ketnu- 
dian kesatlah hati kami”. Artinya : “Telah kuat hati kami dan 
keras. Lalu sanggup terus-menerus adanya al-wajd pada semua 
keadaan”. 

Maka kita itu dalam mendengar maksud Al-Qur-an terus-menems. 
Maka tidaklah Al-Qur-an itu baru terhadap kita, yang datang kepa¬ 
da kita. Sehingga kita memperoleh kesan dengan dia. 
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Jadi, kekuatan al-wajd itu menggerakkan. Dan kekuatan akal dan 
perpegangan itu menentukan yang dzahir. Kadang-kadang salah 
satu daripada keduanya lebih keras dari yang lain. Adakalanya 
laritaian sangat kuatnya. Dan adakalanya lantaran lemah apa yang 
dihadapinya. Dan adalah kekurangan dan kesempumaan itu menu- 
rut yang demikian tadi. 

Maka janganlah engkau menyangka bahwa orang yang membalik- 
balikkan dirinya di atas tanah itu, lebih sempuma al-wajdnya dari 
orang yang tenang dari membalik-balikkan dirinya. Bahkan, 
banyak orang yang tetap-tenteram itu lebih sempuma al-wajdriya 
daripada orang yang membalik-balikkan diri. 

Adalah Al-Junaid bergerak-gerak pada mendengar pada permulaan- 
nya. Kemudian tiada bergerak-gerak lagi. Lalu ia ditanyakan orang, 
tentang yang demikian, maka ia membaca : 




(Wa taral -jibaala tahsabuhaa jaamidatan wa hiya tamurru marras- 
sahaabi shun-’allaahiMadzu atqana kuUa syai-in). 

Artinya : “Engkau melihat gunung-gunung, engkau kira bahwa dia 
tetap (tiada bergerak), padahal dia berjalan kencang, sebagaiawan 
berjalan. Begitulak perbuatan Allah yang membuat segala sesuatu 
dengan kokohnya*\ (S. An-Naml, ayat 88), sebagai pertanda 
bahwa hati itu bergerak, berputar dalam alam tinggi (alam malakut) 
dan anggota tubuh bersikap dengan adab tenteram pada dzahimya. 
Abul-Hasan Muhammad bin Ahmad berkata dan ketika itu dia 
berada di Basrah : “Aku menyertai Sahl bin Abdillah enam puluh 
tahun lamanya. Tiada aku melihat dia berobah pada suatupun yang 
didengarnya, baik dzikir atau Al-Qur-an”. Maka tatkala ia pada 
akhir umumya (hidupnya), seorang laki-laki membaca dihadapan- 
nya ayat: 

(Fal-yauma la yu’-khadzuminkum fidyatun wa laa minalladziina 
kafaruu, ma** waakumun-naaru, hiya maulaakum wa bi’-sal-mashiir). 


Artinya : “Sebob itu, di hari ini tiada diterima tebusan dari kamu 
dan tiada pula dari orang-orang yang kafir. Tempat diam kamu 
ialah neraka, itulah tempat kamu berlindung dan tempat tujuan 
yang amat buruk!" (S. Al-Hadid, ayat 15), 

Lalu aku melihat dia gemetar dan hampir jatuh ke lantai. Maka 
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tatkala telah kembali kepada keadaannya semula, lalu aku tanya- 
kan dari yang demikian. Maka ia raenjawab : “Benar, wahai teman- 
ku, aku telah lemah”. 

Begitu pula pada suatu kali ia mendengar firman Allah Ta’ala : 

(Al-mulku yauma-idzinil-haqqu lirrahmaan). 

Artinya : " Kerajaan yang sebenarnya pada hari itu kepunyaan 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah ”. (S. Al-Furqan, ayat 26). 

Lalu ia gemetar. Maka ditanyakan oleh Ibmr Salim. Dan Ibnu 
Salim itu termasuk shahabatnya, 

Sahl bin Abdillah menjawab : “Aku lemah!”. 

Lalu orang bertanya kepadanya : “Jikalau ini sebahagian dari 
kelemahan, maka apakah kekuatan keadaan itu?”. 

Ia menjawab : “Bahwa tidak datang kepadanya apa yang datang, 
melainkan ia menemuinya dengan kekuatan keadaannya. Maka 
apa yang datang itu, tidak mengobahkannya, walaupun yang 
datang itu kuat”. 

Sebabnya mampu riiengekang dzahiriahnya serta adanya al-wajd, 
ialah melurusnya segala hal-keadaan , disebabkan tiada putus-putus- 
nya penyaksian (mulazamatusy -syuhud). Sebagaimana diceritera- 
kan dari Sahl ra., yang mengatakan : “Keadaanku sebelum shalat 
dan sesudahnya ialah satu”. Karena ia memeliharakan hatinya, 
hadlir ingatan kepada Allah Ta'ala pada semua keadaan. . , 

Maka begitu pula ia sebelum mendengar dan sesudahnya. Kareiia 
al-wajdnya kekal selalu. Kehausannya terus bersambung dan 
minumnya terus berkekalan, di mana pendengaran itu tidaklah 
membekas pada tambahannya. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa 
Mimsyad Ad-E>ainuri mendekati suatu jama’ah (kumpulan orang 
ramai), yang dalam jama’ah itu ada seorang penyanyi. Lalu mereka 
itu diam semuanya. 

Maka berkata Mimsyad : “Kembalilah kepada keadaanmu tadi!. 
Jikalau dikumpulkan segala permainan dunia pada telingaku, 
niscaya tiada akan mengganggu cita-citaku. Dan tidak akan me- 
nyembuhkan setengah apa yang ada padaku”. 

Al-Junaid ra. berkata : “Tiada akan mendatangkan kemelaratan 
oleh kurangnya al-wajd,serta lebihnya pengetahuan. Dan lebihnya 
pengetahuan adalah lebih sempurna daripada lebihnya al-wajd”. 
Jikalau engkau mengatakan, bahwa orang yang seperti itu tidak 
menghadliri pendengaran (untuk mendengar kan sesuatu). 
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Ketahuilah kiranya, bahwa diantara mereka ada orang yang me- 
ninggalkan mendengar itu pada waktu tuanya. Ia tidak menghadliri 
pendengaran itu, kecuali jarang sekali, untuk menolong salah 
seorang temannyadan memasukkan kegembiraan ke dalam hatinya. 
Kadang-kadang ia hadlir, supaya diketahui oleh kaum itu kesem- 
purnaan kekuatannya. Lalu mereka itu mengetahui bahwa tidaklah 
kesempurnaan itu dengan al-wajd dzahiriah. Maka mereka itu mem- 
pelajari daripadanya pengekangan dzahiriah, tanpa memaksakan 
diri. Walaupun mereka tidak sanggup mengikutinya, pada men- 
jadikannya tabi’at (sifat yang tetap) bagi mereka. 

Jikalau bersesuaian kehadliran mereka itu, bersama bukan putera- 
bangsanya, maka adalah mereka itu bersama mereka dengan badan- 
tubuh saja. Dan jauh dari mereka dengan hati dan bathin. Sebagai- 
mana mereka duduk tanpa mendengar, bersama bukan bangsa 
mereka. Disebabkan oleh sebab-sebab yang mendatahg, yang 
menghendaki duduknya bersama mereka. 

Sebahagian mereka dinukilkan daripadanya, meninggalkan mende¬ 
ngar. Dan diduga bahwa sebabnya meninggalkan pendengaran itu, 
ialah karena tiada memerlukan kepada pendengaran, disebabkan 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Dan setengah mereka teidiri 
dari orang-orang dzuhud.Dan tiada mempunyai untung kerohanian 
pada pendengaran itu. Dan ia tidak dari golongan senda-gurau. 
Maka ia meninggalkan mendengar itu, supaya tidak habis waktunya 
dengan apa yang tidak penting. Dan setengah mereka meninggalkan 
^pendengaran itu, karena ketiadaan teman-teman. 

Ditanyakan kepada setengah mereka : “Mengapa engkau tidak 
mendengar?”. 

Lalu menjawab“Dari siapa dan bersama siapa?”. 

Adab Ke-empat : bahwa ia tidak berdiri dan tidak meninggikan 
suaranya dengan menangis. Ia sanggup membatasi diri. Tetapi 
jikalau ia menari atau membuat-buat menangis, maka diperboleh- 
kan (mubah), apabila ia tidak bermaksud dengaii demikian, untuk 
ria. Karena membuat-buat menangis itu menarik kepada kesedihan. 
Dan menari itu sebab pada menggerakkan kegembiraan dan kera- 
jinan. 

Semua kegembiraan itu mubah. Boleh menggerakkannya. Jikalau 
menggerakkan kegembiraan itu haram, niscaya ’A-isyah ra tidak 
melihat orang-orang Habsyi bersama Rasulullah saw., di mana 
orang-orang Habsyi itu menari. <d 

(1) Hadits ini telah diterangltan dahulu. 
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Itulah perkataan’A-isyah ra. pada seterigah riwayat!. 

Diriwayatkan dari suatu jama’ah dari shahabat ra., bahwa mereka 
itu melompat-lorapat kegirangan, tatkala datang kepada mereka 
kegembiraan yang mengharuskan demikian. Yaitu : mengenai 
kisah anak perempuan Saidina Hamzah, tatkala timbul perteng- 
karan antara ’Ali bin Abi Thalib dan saudaranya Ja’far dan Zaid 
bin Haritsah. Ketiganya bertengkar tentang siapa yang lebih berhak 
mendidik puteri Saidina Hamzah itu (namanya Amamah). 

Lalu Nabi saw. bersabda kepada ’Ali : “ Engkau daripadaku dan 
aku daripada engkau”. Lalu ’Ali melompat-lompat kegembiraan. ; 
Kepada Ja’far, Nabi saw. bersabda : “Engkau'serupa dengan 
bentukku dan budi-pekertiku ” Lalu ia melompat-lompat kegi¬ 
rangan di belakang ’Ali melompat-lompat. 

Kepada Zaid, beliau saw. bersabda : “Engkau saudara kami dak 
kekasih kami". Lalu Zaid melompat-lompat kegirangan di belakang 
Ja’far melompat-lompat. 

Kemudian Nabi saw. bersabda : “Puteri itu untuk Ja’far . Karena 
saudara-ibunya yang perempuan (khalahnya) adalah di bawah 

Ja’far. Dan khalah itu ibu”. u> 

,\ 

Pada suatu riwayat, Nabi saw. bersabda kepada ’A-isyah ra. : 
“Sukakah engkau melihat tarian (zafan) orang Habsyi?”. 

Zafan dan hajal ialah raqash (menari). Dan yang demikian adalah 
karena kesenangan atau kerinduan. Hukumnya ialah hukum yang 
membangkitkannya, jikalau kesenangan itu terpuji. Dan tarian itu 
menambahkan dan menguatkan kesenangan tadi. Maka tarian itu 
terpuji. Jikalau kesenangan itu mubah , maka tarian itu mubah. 
Dan jikalau kesenangan itu tercela, maka tarian itu tercela. 

Ya, tiada layak membiasakan yang demikian dengah kedudukan 
orang-orang besar dan orang-orang yang menjadi ^kutan orang 
banyak. Karena kebanyakan tarian icu adalah dari senda-gurau 

dan permainan. Dan apa yang mempunyai bentuk permainan dan 
senda-gurau pada pandangan orang banyak, seyogialah dijauhkan 
oleh orang yang menjadi ikutan orang banyak. Supaya ia tidak 
menjadi kecil pada pandangan manusia. Lalu ia ditinggalkan, tidak 
di-ikuti lagi. 

Adapun pencabikan kain, maka tidak diperbolehkan. Kecuali 
ketika terjadi hal itu, tanpa ikhtiar (kemauannya). Dan tidak-jauh 
dari kebenaran, bahwa keraslah al-wajd itu, di mana ia mencabik 

(1) . Diicawikan Abu Dawud dari ’Ali, dengan isnad balk. v 


687 



kainnya. Dan ia tidak tahu, karena kesangatan mabuknya al-wajd 
atas dirinya. Atau ia tahu. Tetapi ia berada seperti orang yang 
terpaksa, yang tidak sanggup mengekang diri. Dan adaiah bentuk- 
nya itu bentuk orang yang terpaksa. Karena ada baginya pad a 
gerakan atau pencabikan kain itu penafasan. Maka ia memerlukan 
kepadanya, seperti orang sakit memerlukan kepada pengeluhan. 
Jikalau diberati menahan diri (bersabar) dari yang demikian, 
niscaya ia tidak sanggup, sedang perbuatan itu adaiah perbuatan 
ikhtiari (perbuatan berdasarkan kemauan atau pilihan sendiri). 
Maka tidaklah tiap-tiap perbuatan, yang terjadi dengan kemauan 
(iradah) itu, manusia sanggup meninggalkannya. Bernafas adaiah 
perbuatan yang terjadi dengan kemauan. Jikalau manusia diberati 
menahan nafas satu jam, niscaya dipaksakan olehbathinny a kepada 
mengusahakan bernafas. Maka begitu pula berteriak dan mencabik 
kain. Kadang-kadang ada seperti yang demikian. 

Maka itu tidak disifatkan dengan pengharaman / 

Disebutkan pada As-Sirri berita al-wajd yang sangat keras, yang 
mengalahkan kesadaran. Maka beliau menjawab : “Ya, orang itu 
memukul mukanya dengan pedang dan ia tidak tahu (tidak sadarV’- 
Lalu beliau dimintameninjau kembali tentang pehjawabannya tadi. 
Dan dirasa jauhlah dari kejadian, bahwa al-wajd akan sampai kepa¬ 
da batas itu. Tetapi beliau tetap pada penjawabannya dan tidak 
mau ruju’ dari jawaban itu. 

Maksudnya, bahwa pada setengah keadaan, kadang-kadang sampai 
kepada batas tadi pada sebahagian orang. 

Jikalau engkau bertanya : “Apakah kata anda mengenai orang- 
orang shufi yang mengoyakkan kain-kain bam, sesudah tonangnya 
al-wajd dan selesai dari mendengar? Mereka itu mengoyak-ngoyak- 
kan kainnya menjadi potongan kecil-kecil. Dan membagi-bagikan- 
nya kepada orang banyak. Dan mereka menamakan potongan- 
potongan kain itu al-khirqah (sobekan kain)”. 

Ketahuilah, bahwa yang demikian itu mubah, apabila dipotong, 
potongan empat persegi, yang patut bagi pengepingan kain dan 
sajadah (kain tempat shalat). Sesungguhnya kain tebal dirobekkan, 
sehingga dapat dijahitkan kemeja. Dan yang demikian tidaklah 
menyia-nyiakan harta. Karena pengoyakan itu untuk suatu maksud. 
Demikian pula pengepingan kain, yang tidak mungkin, selain 
dengan potongan kecil-kecil. Dan itulah maksudnya. Dan pemba- 
gian kepada semua orang, supaya meratai kebajikan itu, adaiah 
suatu maksud yang mubah. 
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Masing-masing pemilik memotong kainnya seratus potong. Dan 
memberikannya kepada seratus orang miskin. Akan tetapi seyogia- 
lah semua potongan itu mungkin dimanfa’atkan pada tiap-tiap 
sobekannya. . 

Sesungguhnya kami larang pada mendengar itu, akan pengoyakan 
yang merusakkan kain, yang menghancurkan sebahagiannya, di 
mana tidak tinggal yang dapat dimanfa’atkan. Maka itu penyia- 
nyiaan semata-mata, yang tidak diperbolehkan dengan pilihan 
sendiri (ikhtiar). 

Adab Kelima : bersesuaian dengan orang banyak pada berdiri, 
apabila berdiri salah seorang dari mereka pada al-wajd yang benar. 
Tanpa ria dan memberatkan . Atau berdiri dengan pilihan sendiri, 
tanpa melahirkan al-wajd dan lalu berdiri untuk itu orang banyak. 
Maka tak boleh tidak daripada penyesuaian. 

Itulah sebahagian dari adab berteman!. 

Begitu pula, jikalau berlaku adat-kebiasaan suatu golongan, dengan 
menanggalkan sy urban, atas sepakat orang yang mempunyai al- 
wajd itu, apabila jatuh syurbannya. Atau menanggalkan pakaian 
apabila jatuh kainnya, disebabkan pengoyakan. 

Maka kesepakatan dalam segala hal ini, adalah sebahagian dari 
' kebagusan berteman dan bergaul. Karena perselisihan itu meliarkan 
hati.. Dan masing-masing golongan mempunyai yang resmi. Dan 
haruslah bertingkah-laku dengan manusia , menurut tingkah-laku 
mereka , sebagaimana tersebut pada hadits. <d. Lebih-Iebih lagi 
apabixa tingkah-laku itu. adalah tingkah-laku yang padanya bagus 
pergaulan, berbaik-baikan dan pembaikan hati dengan tolong- 
menolong. 

Perkataan orang yang mengatakan, bahwa yang demikian itu 
bid’ah, tidak ada pada shahabat. Maka tidaklah semua yang dihu- 
kum (ditetapkcJi) dengan pembolehan (ibahah) itu dinukilkan dari 
para shahabat ra. Sesungguhnya yang dijaga, ialah mengerjakan 
bid’ah yang berlawanan dengan sunnah yang dinukilkan. Dan tidak 
dinukilkan larangan suatupun dalam hal ini. 

Berdiri ketika masuk orang yang masuk ke suatu majelis, tidaklah 
termasuk sebahagian dari adat-kebiasaan orang Arab. Bahkan para 
shahabat ra. tidak berdiri untuk Rasulullah saw. pada setengah 
hal-keadaan, sebagaimana diriwayatkan oleh Anas ra. (2) 

(1) Dirawikan AI-Hakim dari A hi Dzar. Katanya hadits shahih, menurut syarat Al- 
Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan Anas t sebagaimana telah diter&ngkan pada “Bab Adab Bershahabat ’\ 
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Tetapi, apabila tidak ada padanya larangan umum, maka karai ber- 
pendapat tiada mengapa pada negeri-negeri yang berlaku adat- 
kebiasaan padanya, memuliakan orangyang masuk ke suatu majelis, 
dengan berdiri. Karena yang dimaksud ialah penghormatan, pemu- 
liaan dan pembaikan hati dengan berdiri itu. 

Begitu pula segala macam tolong-menolong yang lain. Apabila 
dimaksudkan pembaikan hati dan telah dipandang patutoleh orang 
banyakyMaka tiada mengapa bertolong-tolongan di atas yang demi- 
kian. Bahkan lebih baik bertolong-tolongan, kecuali mengenai apa 
yang telah datang larangan padanya, yang tidak menerima penta’- 
wilan. 

Setengah dari adab-kesopanan ialah : bahwa tidak berdiri untuk 
menari bersama kaum (golongan) yang dirasakan berat tariannya 
dan tidak mengacau keadaan mereka. Karena tarian tanpa melahir- 
kan al-wajd yang dipaksakan, itu mubah (diperbolehkan). Al-wajd 
yang dipaksakan, ialah : yang menampakkan bagi orang banyak 
kesan dipaksakan. Dan orang yang bangun berdiri dari perasaan . 
yang benar, tidak dirasakan berat oleh tabi’at. Maka hati orang 
yang hadlir itu, apabila mereka dari orang-orang yang mempunyai 
hati bersih, dapat menunjuk kebenaran dan rasa-dipaksakan. 
Setengah mereka ditanyakan tentang al-wajd yang sebenarnya, lalu 
menjawab : “Al-wajd yang sebenarnya , ialah : benamya diterima 
oleh hati segala orang yang hadlir bagi al-wajd itu, apabila mereka 
itu berada dalam bentuk yang tidak berlawanan”. 

Jikalau anda bertanya : bagaimana keadaannya tabi’at yang lari 
dari tarian- dan mendahului kepada sangkaan, bahwa tarian itu 
perbuatan batil, senda-gurau dan menyalahi Agama? Lalu orang 
yang mempunyai kesungguhan pada Agama, tidak memandang 
akan tarian itu, melainkan menantangnya. 

Ketahuilah, bahwa kesungguhan tidaklah melebihi di atas kesung- 
guhan Rasulullah saw. Dan sesungguhnya beliau itu melihat orang- 
ortng Habsyi menari dalam masjid. Dan tidak menantangnya,- 
karena adanya tarian itu pada waktu yang layak. Yaitu Hari Raya. 
Dan dari orang yang layak, yaitu orang Habsyi. 

Benar, tabi’at (sifat) manusia lari dari tarian itu. Karena melihat 
biasanya tarian* itu disertai dengan senda-gurau dan permainan. 
Senda-gurau dan permainan itu mubah (diperbolehkan). Tetapi 
untuk orang-orang awam dari orang-orang hi tarn, orang-orang Hab¬ 
syi dan yang menyerupai dengan mereka. Dan makruh bagi orang- 
orang yang mempunyai kedudukan. Karena tiada layak bagi mereka. 
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Dan apa yang dimakruhkan karena tiada layak dengan kedudukan 
orang yang mempunyai kedudukan, maka .tiada boleh disebut 
haram, Biapa yang meminta pada orang fakir sesuatu, lalu diberk 
kannya sepotong roti, maka yang demikian itu adalah thv’at (iba- 
dah) yang baik. Dan jikalau orang itu meminta pada seorang raja, 
lalu diberikannya sepotong atau dua potong roti, maka yang demi¬ 
kian itu murikar (mendapat tantangan) dari manusia seluruhnya. 

Dan tertulis dalam sejarah berita-berita, dari sejumlah kejahatan- 
kejahatannya dan memalukan anak-anaknya dan pengikut-pengikut- 
nya. Dan dalam pada itu, tidak boleh dikatakan, bahwa apa yang 
diperbuat raja tadi adalah haram. Karena dari segi ia memfaerikan 
roti itu kepada orang fakir, adalah perbuatan baik. Dan dari segi 
dibandingkan kepada kedudukannya, seperti tidak memberikan, 
dibandingkan kepada orang fakir itu, dipandang keji. 

Maka demikian pulalah tarian dan apa yang berlaku seperti tarian 
itu, dari perbuatan-perbuatan mubah lainnya. Perbuatan mubah 
bagi orang awam, menjadi perbuatan buruk bagi orang baik-baik 
(al-abrar). Perbuatan baik bagi orang baik-baik, menjadi perbuatan 
buruk bagi orang muqarribin (orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah Ta’ala). 

Ini adaiah dari segi menoleh kepada kedudukkan!. , . 

Adapun apabila dipandang kepada perbuatan itu sendiri, niscaya 
wajiblah dihukum bahwa perbuatan itu sendiri tak ada penghar\ 
raman padanya. Allah Maha Tahu. 

Sesungguhnya hal itu telah keluar dari jumiah penguraian yang lalu, 
di mana pendengaran itu kadang-kadang adalah haram semata-mata. 
Kadang-kadang mubah. Kadang-kadang makruh. Dan kadang- 
kadang sunat. 

Adapun haram adalah bagi kebanyakan manusia dari pemuda- 
pemuda dan orang-orang yang keras padanya keinginan dunia. 
Maka pendengaran itu tidak menggerakkan pada mereka, kecuali 
apa yang mengerasi pada hatinya, dari sifat-sifat tercela. 

Adapun makruh , maka yaitu bagi orang yang tidak menempatkan- 
nya di atas bentuk makhluq. Akan tetapi membuatkannya selaku 
suatu kebiasaan pada kebanyakan waktu di atas jalan senda-gurau. 
Adapun mubah, maka yaitu bagi orang yang tiada mengambil keun- 
tungan daripadanya, selain kelezatan dengan suara merdu. 

Adapun sunat (mustahab), maka yaitu bagi orang yang mengerasi 
kepadanya kecintaan kepada Allah Ta’ala. Dan tiada yang mengge¬ 
rakkan pendengarannya, kecuali oleh sifat yang teipuji. 

Segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa. Dan Allah meng- 
anugerahkan rahmat kepada Muhammad dan keluarganya'.. 
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KITAB AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR 

Yaitu Kitab Kesembilan dari Rubu’ Adat Kedua dari Kitab 

Ihya’ - Ulumiddin. 



f 

(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih) 

Segala pujian bagi Allah, yang tidaklah dimulai kitab-kitab, kecuali 
dengan memujikan-Nya. Dan tidaklah dianugerahi ni’mat-ni’mat, 
kecuali dengan perantaraan kemurahan dan keluasan anugerah-Nya. 
Dan shalawat kepada penghulu nabi-nabi, yaitu Muhammad, rasul- 
Nya dan hamba-Nya. Dan kepada keluarganya yang baik dan sha- 
habat-shahabatnya yang suci sesudahnya. 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya amar-ma 'ruf (menyuruh 
berbuat kebajikan) dan ndhi-munkar (melarang berbuat yang mun- 
kar), adalah garis lurus yang terbesar dalam Agama. Yaitu hal yang 
penting, di mana Allah mengutuskan nabi-nabi semuanya untuk itu. 
Jikalau dilipatkan permadaninya dan disia-siakan ilmu dan amalan- 
nya, niscaya kosonglah syi’ar kenabian. Tersapulah keagamaan. 
Meratalah masa kekosongan. Berkembanglah kesesatan. Terkenallah 
kebodohan. Menjalarlah kerusakan. Meluaslah kekoyakan. Runtuh- 
lah negeri-negeri. Dan binasalah hamba rakyat. Dan mereka itu 
tiada merasa kebinasaan, melainkan pada hari qiyamat. 
Sesungguhnya yang kita takutkan itu, akan ada. Maka sesungguh¬ 
nya kita kepunyaan Allah dan kita kembali kepada-Nya (Innaa- 
lillaahj wa innaa ilaihi raaji-’uun). Karen a telah terhapus dari garis 
lurus (amar-ma'ruf dan nahi-munkar) itu , amalan danRmunya. Dan 
terpupuslah secara keseluruhan, hakikat dan gambarannya. Lalu 
berkuasalah pada hati, berminyak-minyakan air dengan makhluq. 
Dan terhapuslah dari hati muraqabah dengan Khaliq. Terlepaslah 
manusia kepada mengikuti hawa-nafsu dan syahwat, sebagaimana 
terlepasnya hewan-hewan. Dan sedikitlah di atas permukaan bumi, 
orang mu’min yang benar, yang tidak terpengaruh karena Allah 
oleh cacian orang yang mencacikan. 

Maka orang yang berusaha memperoleh kembali ke&osongan ini 
dan menyumbatkan kerusakan tersebut, adakalanya menanggung 
mengerjakannya. Atau mengikuti melaksanakannya. Memperba- 
harui spnnah ini yang telah berhamburan. Bangun menegakkannya 
dan ber&uftgguh-sungguh menghidupkannya. Maka orang itu adalah 
orang yang tertentu dari antara makhluq, dengan menghidupkaft 
sunnah, yang telah dibawa '©leh_ zaman kepada mematikannya. 
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Bekerja berbuat tha’at, yang semakin kecil derajat mendekatkan 
diri kepada Allah, tanpa sampai kederajatnya yang tertinggi. 
Marilah kami menguraikan pengetahuan amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar itu dalam empat bab : 

Bab Pertama tentang : wajib amar-ma’ruf dan nahi-murikar dan 
keutamaannya. 

Bab Kedua tentang : rukun dan syaratnya, 

Bab Ketiga tentsing : perlakuan dan penjelasan munkar-munkar 
yang berlaku dalam adat-kebiasaan. 

Bab Ke-empat tentang : menyuruh amir-amir dan sultan-sultan 
mengerjakan ma’ruf dan melarang mereka dari perbuatan munkar. 
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bab pertama Tentang wajib amar-ma'ruf dan nahi- 

munkar dan keutamaannya. Dan 
ce/aan menyia-nyiakan dan mening- 
galkannya. 

Daiil kepada yang demikian, sesudah ijma’ ummat dan petunjuk 
akal yang sehat, iaiah ayat Al-Qur-an, hadits Nabi saw. dan a tsar 
(peninggalan shahabat-shahabat ra.). 

Adapun ayat Al-Qur-an, yaitu firman Allah Ta’ala : 



(Wal-takum minkum ummatun yad-‘uuna ilal-khairi way a c -mtiruuna bil- 
ma-ruufi wa yanhauna ‘anil-munkari, wa ulaa-ika humul-muflihuun). 

Artinya : “ Hendaklah kamu tergolong ummat yang mengajak kepa¬ 
da kebajikan , menyunih mengerjakan yang benar dan melarang 
membuat yang salah. Mereka itulah orang yang beruniung (me- 
nang)". (S. ’All ’Imran, ayat 104). 

Pada ayat tersebut keterangan pengwajiban. Karena firman Allah 
Ta’ala : “ Hendaklah kamu (Waltakun)'\ itu amar (menyuruh atau 
perintah). Secara dzahiriah amar itu pengwajiban. Dan pada ayat 
tersebut keterangan, bahwa keberuntungan (kemenangan) tergan- 
tiing dengan pengwajiban tadi. Karbna Allah Ta’ala membatasi 
dan berfirman : “ Mereka itulah orang yang beruntung (menang)". 
Pada ayat tersebut keterangan, bahwa amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar itu fardlu-kifayah. Tidak fardlu ’ain. Dan apabila telah 
bangun suatu golongan melaksanakan amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar, niscaya gugurlah fardlu itu dari yang lain. Karena Allah 
Ta’ala tidak berfirman : “Hendaklah. kamu, tiap-tiap kamu ber- 
amar-ma’ruf!”. 

Tetapi la berfirman : “ Hendaklah kamu tergolong ummat''. 

Jadi, manakala telah bangun seorang atau suatu jama’ah dengan 
tugas itu, niscaya gugurlah dosa dari orang-orang lain. Dan terten- 
tulah keberuntungan (kemenangan) bagi orang-orang yang bangun 
melaksanakannya. Dan jikalau duduklah semua orang, tidak melak¬ 
sanakan- amar-ma’ruf dan nahi-munkar, niscaya meratalah dosa 
kepada keseluruhan — tidak mustahil — orang-orang yang sanggup 
beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar itu. 

Allah Ta’ala berfirman : “Mereka tidak sama. Diantara orang-orang 
keturunan Kitab itu ada golongan yang lurus dan mereka membaca 
ayat-ayat (keterangan-kcterangan) Allah di tengah malam dan 
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mereka sujud (kepada Allah). Mereka beriman kepada Allah dan' 
hari kemudian , mereka menyuruh mengerjakan yang benar dan 
melarang membuat yang salah dan menyegerakan mengerjakan 
perbuatan balk. Mereka itulah yang termasuk orang yang baik-baik 
(S. ’Ali ’Imran, ayat 113 -114). - 

Allah Ta’ala tidak mengakui mereka termasuk orang yang baik- 
baik, dengan semata-mata beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
sebelum ditambahkan-Nya kepada keimanan itu, amar-ma >«/ dan 
nahi-munkar. 


Allah Ta’ala berfirman : 



(Wal-mu’-minuuna wal-mu’-minaatu ba’-dluhum au liyaa-u ba’-dlin, 
ya’-muruuna bil-ma’ruufi wa yanhauna ’anil-munkari wa yuqiimuu- 
nash-shalaata). 


Artinya : "Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan orang- 
orang yang beriman perempuan , mereka satu soma lain pimpin-me- 
mimpin. Mereka menyuruh mengerjakan yang baik, melarang me¬ 
ngerjakan yang salah, mereka tetap mengerjakan shalat ”. (S. At- 
Taubah, ayat 71). 

Allah Ta’ala menyifatkan orang-orang mu’min, bahwa mereka itu 
menyuruh mengerjakan yang baik (amar-ma’ruf) dan melarang 
mengerjakan yang salah (nahi-munkar). Maka orang yang mening- 
galkan amar-ma’ruf dan nahi-munkar itu keluar dari orang-orang 
mu’min yang disifatkan pada ayat tadi. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Orang-orang yang tidak beriman dari 
Bani Israil kena kutukan lidah Baud dan Isa Anak Maryam. Hal itu 
disebabkan mereka durhaka dan melanggar aturan. Mereka satu 
somalain tidak melarang dari perbuatan salah yang mereka kerja- 
kan; sesungguhnya amat buruk yang mereka perbuat ”. (S. A1-. 

Maidah, ayat 78-79). 


Dan yang tersebut pada ayat tadi adalah sangat keras. Karena me* 
nerangkan sebabnya mereka berhak mendap^t kutukan, ialah dise- 
babken mereka meninggalkan nahi-munkar. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman : 


y '■»'^ K' \?\\ 


(Kuntum khaira ummatin ukhrijat linnaasi, ta’-muruuna bil-ma’¬ 
ruufi wa tanhauna ’anil-munkari). 
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'"Artinya : u Kamu adalah ummat yang paling baik , yang dilahirkan 
untuk kepentingan manusia, menyuruh mengerjakan yang benar 
dan melarang membuat yang salah ” (S. ’Ali-’Imran, ayat 110). 

Ini menunjukkan kepada keutamaan amar-ma’ruf dan nahimunkax. 
Karena menerangkan bahwa mereka adalah ummat yang paling 
baik, yang dilahirkan untuk kepentingan manusia. 

Allah Ta’ala berfirman : “Dan setelah mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang 
melarang dari membuat kesalahan dan kami siksa orang-orang yang 
am'aya itu dengan siksaan yang mengerikan, disebabkan mereka 
berlaku jahat (S. Al-A’raf, ayat 165). 

Keterangan di atas ini menerangkan bahwa mereka memperoleh 
> faedah keselamatan (kelepasan) dengan melarang dari membuat 
'kejahatan. Yang demikian itu menunjukkan juga kepada wajib. 
Allah Ta’ala berfirman : 


(Alladziina in makkannaahum fil-ardli, aqaamush-shalaata wa ata- 
wuz-zakaata wa amaruu bil-ma’-ruufi wa hahau ’anil-munkari), 
Artinya : “Orang-orang yang jika Kami diamkan (tempatkan). di 
muka bumi, mereka tetap mengerjakan shalat dan membayarkan 
zakat dan menyuruh mengerjakan perbuatan baik dan melarang 
perbuatanyangsalah*\ (S. Al-Hajj, ayat 41). 

Ayat ini menyertakan amar-ma’ruf dan nahi-munkar itu dengan 
shalat dan zakat pada menyifatkan orang-orang shalih dan orang- 
orang mu’min. 

Allah Ta’ala berfirman : 




(Wa ta-’aawanuu ’alal-birri wat-taqwaa wa laa ta-’aawanuu ’alal- 
itsmi wal-’udwaani). 

Artinya : “Hendaklah kamu tolong-menolong dalam mengerjakan 
peherjaan baik dari memelihara diri (dari kejahatan) dan janganlah 
bantu-membantu dalam mengerjakan dosa dan pelanggaran hu- 
kum!'\ (S. Al-Maidah, ayat 2). 

Dan itu adalah perintah yang tegas. Dan pengertiah bantu-memban- 
itu ialah menggerakkan kepadanya. Memudahkan jalan kebajikan. 
Dan menyumbat jalan kejahatan dan permusuhan, menurut ke- 
mungkinan. 
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Allah Ta’ala berfirman : “Mengapa mereka tidak dilarang oleh 
ahli-ahli ilmu Ketuhanan dan pendeta-pendeta dari mengucapkan 
perkataan dosa dan memakan yang haram ? Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan ” (S. Al-Maidah, ayat 63). 

Maka diterangkan bahwa mereka itu beidosa dengan meninggalkan 
nahi-munkar. 

Allah Ta’ala berfirman : “Mengapa tidak diperdapat dari angkatan 
(turunan) yang dahulu dari kamu, orang-orang yang mempunyai 
sisa-sisa (perasaan kesadaran), yang akan melarang manusia mem- 
buat bencana di muka burnt, selain sebagian kecil saja dari orang- 
orang yang telah Kami selamatkan (S. Hud, ayat 116). 


Maka diterangkan bahwa Allah Ta’ala membinasakan semua me¬ 
reka, selain sedikit yang ada melarang manusia membuat bencana. 
Allah Ta’ala berfirman : 





(Yaa-ayyuhalladziiria' aamanuu kuunuu qawwaamiina bil-qisthi 
syuhadaa-a lillaahi walau-’alaa anfusikum awil-waalidaini wal- 
aqrabiin). 

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah kamu men- 
jadi orang-orang yang kuat menegakkan keadilan, menjadi saksi 
kebenaran karena Allah, biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapamu dan kerabatmu". (S. An-Nisa’, ayat 135). 

Yang demikian adalah amar-ma’ruf bagi ibu-bapa dan kerabat. 
Allah Ta’ala berfirman : “Tiadalah mendatangkan kebaikan banyak- 
nya rapat-rapat rahasia mereka, tetapiyang mendatangkan kebaikan 
orang-orang yang menyuruh bersedekah, menyiiruh berbuat baik 
atau menyuruh mendamaikan manusia. Barangsiapa yang mengerja- 
kan itu, karena mengharapkan keredaan Allah, akan Kami berikan 
kepadanya pahala yang besar ” (S. An-Nisa’, ayat 114). 

Allah Ta’ala berfirman : , j&x Vu' '-<( ’ i' 

(Wa in thaa-ifataani minal-mu’-miniinaq-tataluu fa-ash lihuu bai- 
nahumaa). 

Artinya : “Dan kalau ada dua golongan dari orang-orang yang 
beriman itu berperang-perangan , hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya!*\ (S. Al-Hujurat, ayat 9). 
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Mendamaikan ialah melarang dari memberontak dan mengembali- 
kan kepada kepatuhan (ketha’atan). Kalau tidak berbuat demikian 
maka Allah Ta’ala memerintahkan memeranginya, dengan firman- 
Nya : * 




(Faqaatilullatii tabghii hattaa tafii-a ilaa amriilaahi). 

Artinya : “ Maka perangilah yang melanggar perjanjian sampai 
surut, kembali kepada-perintah Allah!”. (S. AI-Hujurat, ayat 9). 
Dan itu adalah larangan berbuat yang salah (munkar). 

Adapun hadits, diantaranya yang diriwayatkan dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra., bahwa beliau berkata pada suatu pidato yang 
dipidatokannya sesudah menjadi khalifah : “Hai manusia!”. Se- 
sungguhnya kamu membaca ayat ini dan menta’wilkannya bersa- 
lahan dari ta’wilarmya, yaitu ayat: 


C 'i * o ' 



(Yaa»ayyuhalladziina aamanuu ’alaikum anfusakum laa yadlur- 
rukum man dlalla idzah-tadaitum). 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu! Tidak - 
lah akan membahayakan kepadamu orang yang sesat itu, kalau 
kamu ada menurut jalan yang benar (S. Al-Maidah, ayat 105). 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : “Tiada- 
lah dari suatu kaum yang berbuat perbuatan ma*shiat dan dalam 
kalangan mereka ada orang yang sanggup menantang mereka itu , 
lalu tiada berbuat, melainkan hampirlah mereka diratakan okh 
Allah dengan azab daripada-Nya 

Diriwayatkan dari Abu Tsa’labah Al-Khasyani T bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang tafsir firman Allah Ta’ala : “ Tidak- 
lah akan membahayakan kepadamu orang yang sesat itu, kalau 
kamu ada menurut jalan yang benar”. (S. Al-Maidah, ayat 105) 
di atas, lalu Rasulullah saw. menjawab : “Hai Abu Tsa'labah! 
Suruhlah berbuat perbuatan yang baik dan laranglah berbuat per- 
buat|§p|. yang jahat! Apabila engkau melihat kikir yang dituruti, 
hawa-nafsu yang diikuti, dunia yang dipilih dan ketakjuban masing- 
masing orang dengan pendapatnya sendiri, maka haruslah engkau 
tinggal sendirian dan tinggalkanlah orang-orang awam! Sesungguh¬ 
nya, di belakangmu itu banyak fitnah, seperti memutuskan malam 
yang amat gelap, bagi orang yang berpegang padanya seperti yang 
kamu padanya, memperoleh lima puluh pahala daripada kamu”. 
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Lalu ada yang bertanya : “Bahkan. dari mereka itu, wahai Ba- 
sulullah?’’. 

Easulullah saw. menjawab: “Tidak! Tetapi daripada kamu. Karen a 
kamu memperoleh pembantu-pembantu untuk menyuruh n^enger- 
jakan kebaikan.. Dan mereka itu tiada memperoleh pembantu- 
pembantu untuk yang demikian”. u> 

Ditanyakan Ibnu Mas-ud, ra. tentang penafsiran ayat tadi (ayat 
105 S. AI-Maidah), lalu beliau menjawab : “Bahwa ini bukanlah 
zamannya ayat itu. Bahwa ayat itu pada hari ini diterima. Tetapi 
hampirlah akan dating zamannya, di mana kamu menyuruh me- 
ngerjakan perbuatan yang baik. Lalu diperbuat kepadamu begini- 
begitu' dari kejahatan. Dan kamu berkata menyuruh berbuat keba- 
jikan, tetapi tidak diterima daripada kamu itu. Maka ketika itu, 
haruslah kamu menjaga dirimu sendiri. Tiada akan mendatangkan 
kemelaratan kepadamu oleh orang yang sesat, apabila kamu telah 
memperoleh petunjuk". 

Rasulullah saw. bersabda : “ Hendaklah kamu menyuruh mengerja- 
kan kebaikan clan melarang mengerjakan kejahatan atau dikeraskan 
oleh Allah kepadamu akan orang-orang jahat kamu. Kemudian 
orang-orang baik kamu melakukan seruan (da'wah), tetapi seruan 
mereka itu tiada diterima ". ( 2 ). Artinya : hilang kehebatan mereka 
pada pandangan orang-orang jahat. Mereka itu tiada takut kepada 
orang-orang baik itu. 

Nabi saw. bersabda: “Hai manusia! Sesungguhnya Allah berfirman: 
‘Hendaklah kamu menyuruh mengerjakan kebaikan dan melarang 
mengerjakan kejahatan, sebelum kamu melakukan da'wah, di mana 
nan ti tiada akan d i terima seruan mu!", cn 

Nabi saw. bersabda : "Tiadalah amal kebajikan pada sisi jihadfi 
sabilillah, selain seperti sekali ludah dalam lautan luas. Dan tiadalah 
semua amal kebajikan dan jihadfi sabilillah pada sisi amar-ma’ruf 
dan nahi-munkar, meiainkan seperti sekali ludah dalam lautan 
luas". (4) 

Nabi saw. bersabda : “ Sesungguhnya Allah Ta'ala menanyakan 
hamba-Nya : “Apakah yang mehghalangi engkau ketika engkau 
melihat perbuatan munkar untuk melarangnyaV\ Apabil$mllah 

(1 > Dirawikan Abu Da wild dan At-Tirmidzi dan dipandangnya* hadils hasan. 

(2) Dirawikan A1-Ba*zar dari ’Umar bin Al-Khaihthab dan Ath-Thabrani dari Abu 
Hurairah. Keduanya dla-jf* 

(3) Dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dari ’A-isyah. 

Dirawikan Abu Manshur Ad-Daiiami dari Jabh\ sanad dia’if. 
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Ta'ala mengajarkan kepadahamba akan alasannya, lalu hamba itu 
berkata ■ *Wahai Tuhanku! Aku percaya akan Engkau dan aku 
memisahkan diri dari manusia". a> 

Nabi saw. bersabda : “ Jagalah dirimu dari duduk di jalan!'\ 

Para shahabat menjawab : “Tak dapat tidak kami harus duduk 
di jalan. Sesungguhny a jalan itu adalah tempat duduk-duduk kami, 
di mana di situ kami bercakap-cakap”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Apabila kamu enggan, kecuali demi- 
kian, maka berilah kepada jalan itu haknya!”. 

Mereka itu bertanya : “Apakah hak jalan itu?”. 

Rasulullah saw. menjawab: “Memicingkan mata, mencegah menya* 
kitkan orang, menjawab salam, beramar-ma’nif dan bernabi-mun- 
kar”. ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda 




(Kalaamub-ni aadama kulluhu ’alaihi, laa lahu, illaa amran bi-ma’- 
ruufin au nahyan ‘an munkarin au dzikrallaahi ta’-aalaa). 

Artinya : “ Perkataan Anak Adam (manusia ) semuanya ke atasnya 
(memberatkannya), tidak untuknya (menguntungkannya), kecuali 
ahiar-ma'ruf atau nahi-munkar atau dzikir kepada Allah Ta’ala". <S) 

Nabi saw. bersabda : 



(Innallaaha laa yu-’adz-dzibul-khaash-shata bidzunuubil- ’aannnati, 
hattaa yurai-munkaru baina adh-hurihim wa hum qaadiruuna ’alaa 
an yunkiruuhu, fa laa yunkiruunahu). 

Artinya : “ Allah Ta 'ala tiada menyiksa orang pilikan (orang khaw- 
wash) disebabkan dosa orang awam, kecuali kehhatan perbuatan 
munkar di hadapan mereka dan mereka sanggup melarangnya , lalu 
tidak dilarangnya ” <4) 

Abu Amamah Al-Bahili meriwayatkan dari Nabi saw., bahwa Nabi 
saw. bertanya: “Bagaimanakah sikapmu, apabila isterimu durhaka, 
pemuda-pemudamu fasiq dan kamu meninggalkan jihad?”. 


(1) Dirawikan fbnu Majah dan hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

(2) Dirwikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa-id. 

(3) Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

( 4 ) Dirawikan Ahmad dari ’Uda bin ’Urn air ah. 
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Para shahabat itu menjawab : “Apakah yang demikian itu ada, 
wahai Rasulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Demi Allah yang nyawaku 
ditangan-Nya! Yang lebih berat dari itu akan ada”. 

Lalu mereka bertanya : “Apakah yang lebih berat daripadanya, 
wahai Rasulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Bagaimanakah kamu apabila tidak 
beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar?”. 

Mereka itu bertanya lagi : “Adakah yang demikian, wahai Ra¬ 
sulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Demi Allah yang nyawaku 
ditangan-Nya. Yang lebih berat dari itu akan ada”. 

Mereka itu bertanya pula: “Apakah yang lebih berat dari itu?”. 
Rasulullah saw. menjawab : “Bagaimanakah kamu, apabila kamu 
melihat yang ma’ruf (baik) menjadi munkar (jahat) dan yang mun- 
kar menjadi ma’ruf?”. 

Mereka itu bertanya pula : “Adakah yang demikian itu, wahai Ra- 
sulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Demi Allah yang nyawaku 
ditangan-Nya. Yang lebih berat itu akan ada!”. 

Mereka itu bertanya : “Apakah yang lebih berat dari itu?”. 
Rasulullah saw. menjawab : “Bagaimanakah kamu, apabila kamu 
menyuruh mengerjakan munkar dan meiarang mengerjakan ma’- 
ruf?”. 

Mereka itu bertanya: “Adakah yang demikian, wahai Rasulullah?”. 
Nabi saw. menjawab : “Ada! Demi Allah # yang nyawaku ditangan- 
Nya. Yang lebih berat dari itu akan ada. Allah Ta’ala berfirman 
*Dengan kebesaran-Ku Aku bersumpah. Sesungguhnya Aku taqdir - 
kan bagi mereka fitnah , di mana orarig yang penyantun menjadi 
heran padanya ’ ”<p 

Dari ’Akramah, dari Ibnu ’Abbas ra., di mana Ibnu ’Abbas itu 
berkata : “Rasulullah saw. bersabda : ‘ Jangan kamu berdiridisisi 
laki-laki yang membunuh orang teraniaya! Sesungguhnya kutukan 
itu akan turun fee atas oiling yang hadlir dan tidak menolak kedza - 
liman itu. Dan jangan engkau berdiri di sisi laki-laki yang memukul 
orang yang teraniaya! Karena kutukan itu akan turun keatas orang 
yang hadlir dan tidak menolak kedzaliman itu ’ ”. < 2 > 

(1) Dirawikan Ibnu ’Abid-Dun-ya, dengan isnad dla'if. 

(2) Dirawikan Atb-Thabrani dari Ibnu Abbas, dtm&an sanad dia’if* 
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Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 


^ V 

(Laa yanbaghii limrbin syahida muqaaman fiihi haqqun illaa takal- 
lama bihi fa-innahu lan yuqaddima ajalahu wa lan yuhrimahu 
rizqan huwa lahu). 

Artinya : “ Tiada seyogialah bagi manusia yang menyaksikan suatu 
tempat , yangpadanya ada kebenaran, melainkan mengatakan kebe- 
naran itu. Karena sesungguhnya yang demikian tiada akan menda- 
hulukan ajalnya dan tidak akan menghalangi rezeki yang teruntuk 
baginya <i) 

Hadits ini menunjukkan bahwa tidak boleh masuk ke rumah orang- 
orang dzalim, orang-orang fasiq. Dan tidak boleh menghadliri 
tempat-tempat yang akan dipersaksikan perbuatan munkar pada¬ 
nya. Dan ia tidak sanggup merobahnya. Karena Nabi saw. bersab¬ 
da : “ Kutukan itu akan turun kepada orangyang menghadlirinya”. 
Dan tidak boleh menyaksikan perbuatan munkar, tanpa ada keper- 
luan, dengan beralasan lemah dari mencegahnya. Karena inilah 
segolongan dari ulama terdahulu (ulama salaf ) memilih ’ uzlah . 
Karena dilihat mereka perbuatan munkar di pasar-pasar, hari-hari 
Raya dan tempat-tempat perkumpulan. Dan mereka itu lemah 
daripada merobahnya. Dan ini menghendaki harusnya meninggal- 
kan bergaul dengan orang banyak. 

Karena inilah ’Umar bin ’Abdul-’aziz ra. berkata : “Tiada mengem- 
bara para pengembara dan meninggalkan kampung dan anak-anak 
mereka, kecuali disebabkan seperti apa yang terjadi pada kita, 
ketika melihat kejahatan telah timbul dan kebajikan telah terbe- 
nam. Dan mereka melihat bahwa tidak diterima perkataan dari 
orang yang berkata benar. Dan melihat bermacam-macam fitnah 
dan tidak merasa aman dari terlibat mereka padanya. Dan azab 
(bencana) akan turun kepada kaum itu, lalu tidak akan selamat dari 
bencana itu”. 

Maka mereka melihat bahwa bercampur-baur dengan binatang buas 
dan memakan sayur-sayuran adalah lebih balk dari bercampur-baur 
dengan mereka itu di dalam keni’matan”. 





(1) Dirawikan Al-Baihaqi dari Ibnu AbbasaDan diiawikan At-Tirmidzi dan dipandang- 
nya hadits hasan. 
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Kemudian, ’Umar bin ’Abdul-’aziz membacaayat: 

C o,'. £ jv y) - y <y> *uO 

w > x ^ ^ 

(Fa firruu ilallaahi innii lakum minhu nadziirun mubiin). 

Artinya : “Sebab itu, segeralah pergi kepada Allah; sesungguhnya 
aku pemberi peringatan yang terang dari Allah kepada kamu!”. 
(S. Adz-Dzariyat, ayat 50). ‘ 

’Umar bin ’Abdul-’aziz menyambung : “Lalu suatu kaum itu pergi. 
Jik&lau tidaklah Allah Ta’ala — maha besax pujian kepada-Nya — 
menjadikan rahasia pada kenabian, sesungguhnya kami akan me- 
ngatakan, bahwa tidaklah para nabi itu lebih utama daripada kaum 
itu, tentang apa yang sampai kepada kami, bahwa para malaikat as. 
berjumpa dan berjabatan tangan dengan mereka. Awan dan bina- 
tang buas lalu pada salah seorang dari mereka. Maka orang itu 
memanggilnya. Maka awan dan binatang buas itu menyahud akan 
panggilannya. Dan orang itu bertanya kepadanya : “Di manakah 
engkau suruh?”. Awan dan binatang buas itu menerangkan kepa¬ 
danya, sedang orang itu bukan nabi. 

Abu Hurairah ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : * Barang * 
siapa hadlir pada perbuatan ma’shiat , tetapi tiada menyiikainya , 
maka seakan-akan ia tidak datang pada perbuatan ma'shiat itu. Darr 
barangsiapa tiada, datang pada perbuatan ma’shiat, tetapi menyu- 
kainya, maka seakan-akan ia hadlir pada perbuatan ma’shiat itu”. <d 
Arti hadits tadi, ialah ia hadlir karena ada keperluan. Atau kebe- 
tulan terjadinya perbuatan munkar itu di hadapannya. 

Adapun hadlir dengan disengaja itu terlarang, berdalilkan hadits 
pertama di atas. 

Ibnu Mas-ud ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : ' Allah ’Azza 
wa Jalla tiada mengutuskan seorang nabi , melainkan nabi itu mem- 
punyai pembantu-pembantu (hawary). Maka Nabi itupun berdiri 
di tengah-tengah mereka — ma sya’-allaah — berbuat pada mereka 
menurut Kitab Allah dan perintah-Nya. Sehingga apabila Allah 
mengambil (mewafatkan) nabi-Nya, niscaya para pembantu itu 
bangun bekerja menurut Kitab Allah dan perintah-Nya dan sunnah 
nabi mereka. Apabila mereka telah habis binasa , maka sesudah 
mereka , ada suatu kaum yang naik di atas mimbar, mengatakan 
apa yang mereka pandang baik (berkata yang ma’ruf) dan berbuat 



(1) Dirawikan Ibnu ’Uda dari Abu Hurairah. 
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apa yang mereka. pandang buruk (berbuat yang munkar). Apabila 
kamu melihat yang demikian, maka berhaklah di atas tiap-tiap 
orang mu 'min berjihad menantang mereka dengan tangannya. Jika¬ 
lau tidak sanggup, maka dengan lidahnya. Dan jikalau tidak sang- 
gup maka dengan hatinya. Dan tidakldh lagi dibalik itu Islam”. <d 
I bnu Mas’ud ra. berkata : “Adalah penduduk suatu kampung ber¬ 
buat perbuatan ma’shiat. Dan ada pada mereka empat orang yang 
menantang apa yang diperbuat mereka itu. Salah seorang dari yang 
empat itu bangun dan berkata :‘‘Bahwasanya kamu berbuat begini 
begitu dari perbuatan jahat’ Lalu orang tersebut melarang mere¬ 
ka dan menerangkan kejinya apa yang diperbuat mereka. Lalu 
mereka itu menolak dan tidak berhenti dari perbuatan mereka yang 
jahat itu. Maka orang itu memaki mereka lalu merekapun memaki 
orang itu. Orang itu memerangi mereka, lalu mereka mengalahkan 
orang itu. Maka orang itupun mengasingkah diri (ber-’uzlah). 
Kemudian berdo’a : “ Wahai Allah Tuhanku! Bahwasanya aku 
telah melarang mereka. Tetapi mereka tiada mematuki akan aku. 
Aku memaki mereka, lalu mereka memaki aku . Aku memerangi 
mereka, lalu mereka mengalahkan aku”. Kemudian orang itupun 
pergi.. 

Kemudian bangun yang lain. Lalu melarang mereka. Tetapi mereka 
itu tiada mematuhinya. Maka ia memaki mereka itu, lalu mereka 
itu memakinya. Orang itupun lalu mengasingkan diri. Kemudian 
berdo’a : "Wahai Allah Tuhanku! Bahwasanya aku telah melarang 
mereka itu. Tetapi mereka itu tiada mematuhi akan aku. Aku 
memaki mereka , lalu mereka memaki aku. Jikalau aku memerangi 
mereka, niscaya mereka mengalahkan aku”. Kemudian orang itu¬ 
pun pergi.* • • .. 

Kemudian bangun orang ketiga. Lalu. melarang mereka itu. Tetapi 
mereka itu tiada mematuhinya. Maka orang itupun mengasingkan 
diri. Kemudian berdo’a : "Wahai Allah Tuhanku! Bahwasanya aku 
telah melarang mereka > .tetapi mereka tiada mematuhi akan aku. 
Jikalau aku memaki mereka, niscaya mereka memaki aku. Jikalau 
aku memerangi mereka, niscaya mereka mengalahkan aku”. Kemu¬ 
dian orang itupun pergi. 

Kemudian, bangun orang ke-empat, lalu berdo’a : “ Wahai Allah 
Tuhanku! Bahwasanya jikalau aku melarang mereka, niscaya me¬ 
reka mendurhakai aku. Jikalau aku memaki mereka, niscaya mere- 


(t) Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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ka rnemaki aku . Jikalau aku memerangi mereka , niscaya mer 
mengalahkan aku”. Kemudian, orang itupun pergi 
Berkata Ibnu Mas’ud ra. : “Orang ke-empat itu adalah yang paling 
rendah derajatnya. Dan sedikitlah dalam kalangan kamu orang 
yang seperti itu”. 

Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Ada orang yang bertanya kepada Nabi 
saw. : ‘Wahai Rasulullah! Adakah dibinasakan kampung dan pada 
kampung itu, ada orang-orang shalih?’ ”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada!”. 

Yang bertanya itu bertanya lagi : “Disebabkan apa, wahai Ra¬ 
sulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Disebabkan mereka memandang mu- 
dah dan berdiam diri daripada melarang perbuatan yang mendur- 
hakai Allah Ta’ala”. (i> 

Jabir bin Abdullah berkata : “Rasulullah saw. bersabda : ‘Allah 
Ta’ala mewahyukan kepada salah seorang malaikat: ‘Bahwa balik- 
kanlah kota anu dan kota anu fee atas penduduknya!’ ”, Lalu 
malaikat itu menjawab : “Wahai Tuhanku! Sesungguhnya dalam 
kalangan mereka itu ada hamba Engkau si Polan, yang tidak men- 
durhakai akan Engkau sekejap matapun”. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Balikkanlah kota itu fee atas hamba itu 
dan fee atas mereka! Sesungguhnya mukanya tiada berobah sekali- 
kalise-sa’at-pun”. < 2 > 

’A-isyah ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : * Disiksakan pen- 
duduk suatu kampung y di mana padanya delapan betas ribu orang, 
yang perbuatan mereka itu perbuatan nabi-nabV ”. 

Lalu para shahabat bertanya : “Wahai Rasulullah! Bagaimanakah 
maka demikian?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Tiadalah mereka itu marah karena 
Allah. Tiada menyuruh mengeijakan yang baik dan tiada melarang 
dari perbuatan jahat”. <3) 

Dari ’Urwah, dari bapaknya, yang mengatakan : “Nabi Musa as, 
bertanya kepada Tuhan.: ‘Wahai Tuhanku! Manakah hamba-Mu 
yang iebih Engkau cintai?’”. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Yang bersegera kepada keinginan-Ku, 
sebagaimana bersegeranya elang kepada keinginannya. Yang mem-' 
beratkan dirinya disebabkan hamba-Ku yang shalih-shalih, sebagai- 

<11 Dirawlkan Al-Bazzar da n Atb-Thabiani. dengan sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dan dipandangnya dial!. 

(3) Menurut Al-Iraqi, beliau tidak menjumpai sebagai hadits marfu*. 
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mana anak kecil memberatkan dirinya dengan tetek ibunya. Dan 
yartg marah apabila dikerjakan orang perbuatan-perbuatan yang 
Aku haramkan , sebagaimana marahnya harimau kepada dirinya 
sendiri. Bahwa harimau itu apabila marah kepada dirinya sendiri , 
niscaya ia tiadaperduli, sedikitkah manusia itu atau banyak”. 

Ini menunjukkan kepada keutamaan mawas diii serta sangatnya 
ketakutan. 

Abu Dzar Al-Ghaffari berkata : “Abu Bakar Shiddiq ra. bertanya : 
‘Wahai Rasulullah! Adakah jihad selain dari memerangi orang 
musyrikin (orang-orang yang mempersekutukan Allah)?’ 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Wahai Abu Bakar! Bahwasanya 
Allah Ta’ala mempunyai pejuang-pejuang (mujahidin) di bumi, 
yang lebih utama dari orang-orang syahid (syuhada'). Mereka itu 
hidup, yang memperoleh rezeki, berjalan di atas bumi. Allah ber- 
bangga dengan mereka pada malaikat-malaikat langit. Dan dihias 
sorga bagi mereka, sebagaimana ’Ummu Salmah berhias untuk 
Rasulullah saw.”. 

Abu Bakar ra. lalu bertanya: “Wahai Rasulullah! Siapakah mereka 
itu?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Orang-orang yang beramar-ma’ruf 
dan bemahi-munkar, berkasih-kasihan pada jalan Allah dan marah 
pada jalan. Allah”. 

Kemudian, Rasulullah saw. menyambung : “Demi Allah yang nya- 
waku ditangan-Nya! Sesungguhnya seorang hamba dari mereka itu 
berada dalam kamar di atas segala kamar, di atas kamar orang-orang 
syahid. Masing-masing kamar daripadanya mempunyai tiga ratus 
ribu pintu. Diantaranya dari yaqut (permata merah ) dan zamrud 
. yang hijau . Diatas masing-raasing pintu itu nur. Dan bahwa seorang' 
laki-laki dari mereka itu dikawinkan dengan tiga ratus ribu bidadari 
yang amat elok rupanya. Setiap kali orang itu berpaling kepada 
salah seorang dari bidadari-bidadari itu, lalu memandang kepada- 
nya, maka bidadari itu berkata : ‘Adakah engkau teringat akan hari 
itu dan hari itu, di mana engkau beramar-ma’ruf dan bernahi-mun- 
kar?’. Setiap kali ia memandang kepada salah seorang dari bidadari- 
bidadari itu, lalu ia memperingatkan laki-laki tersebut akan tempat 
di mana ia melakukan amar-ma’ruf dan nahi-munkar”. aj 


(1) Tersebut dalam ’’Ittihaf As-Sadatil-Muttaqin” syarah Ihva\ hal. 12 juz VII, bahwa 
menurut AMraqi* hadits ini beliau tiada memperoleh sumbemva. Jadi* beliau 
menganggap hadits yang tidak dapat diperpegangi. 
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Abu ’Ubadaidah .bin Al-Jarrah berkata : “Aku bertanya : ‘Wahai 
Hasulullah! Orang syahiid manakah yang lebih mulia pada Allah 
’Azza wa Jalla?’ 

Rasulullah saw. menjawab : “Yaitu laki-laki yang bangun berdiri 
kepada raja (penguasa) yang dzalim. Lalu ia beramar-ma’ruf dan 
bernahi-munkar. Maka raja itu membunuhnya. Jikalau tidak dibu- 
nuhnya, maka pena malaikat penulis amalan manusia (malaikat 
kiraminkatibin) tiada berlaku di atasnya lagi sesudah itu (amalan- 
nya tidak ditulis lagi). Walaupun ia hidup selama hidupnya”. (i) 
Al-Hasan Al-Bashri ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda: ‘ Yang 
paling utama orang syahid dari ummatku, ialah laki-laki yang ber¬ 
diri kepada imam (kepala) yang dzalim. Lalu menyuruh mengerja- 
kan kebaikkan dan melarang mengerjakan kejahatan. Lalu imam 
itu membunuhnya di atas yang demikian. Media orang syahid ter- 
sebut, tempatnya dalam sorga antara Hamzah dan Ja'far' ( 2 ) 
‘Umar bin Al-Khaththab ra. berkata : “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda : \Seburuk-buruk kaum ialah kaum yang tidak me¬ 
nyuruh dengan keadilan. Dan seburuk-buruk kaum ialah kaum 
yang tidak menyuruh dengan kebaikan dan tidak melarang dari 
kejahatan' < 3 ) 

Adapun A tsar : ,maka Abud-Darda’ ra. berkata : “Hendaklah kamu 
beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar. Atau akan dikuasakan oleh 
Allah ke atasmu seorang sultan (penguasa) yang dzalim, yang tidak 
dimuliakannya yang tua dari kamu dan tidak dikasihinya yang 
kecil dari kamu. Dan berdo’a ke atas penguasa itu orang-orang 
pilihan dari kamu. Tetapi do’a itu tiada diterima. Dan kamu me- 
minta pertolongan, tetapi kamu tidak akan ditolong. Dan kamu 
meminta ampun, tetapi tidak akan diberi ampunan bagimu”. 
Hudzaifah ra. ditanyakan tentang orang yang mati dari orang-orang 
hidup. Maka beliau menjawab : “Ialah orang yang tidak menantang 
perbuatan jahat dengan tangannya, dengan lisannya dan hatinya”. 
Malik bin Dinar berkata : “Adalah salah seorang dari pendeta Bani 
Israil mendatangkan laki-laki dan wanita ke tempatnya. Ia memberi 
pengajaran kepada mereka dan mengingatkan mereka akan hari- 
hari Allah ’Azza wa Jalla” 

Maka pada suatu hari, pendeta itu,melihat sebahagiananaknya me- 
ngedip-ngedipkan matanya kepada sebahagian wanita. Lalu pende- 

(1) Dirawikan'Ai-B& 2 zar dengan diringkaskan. 

<2) Menurut Al-Iraqi, beliau tiada menjumpai had its ini dari: A1-Hasan Al- bashri. 

(3) OLmwikan Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dari Jabir, dengan sanad dla’f. 
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ta itu menegur : “Pelan-pelan, wahai anakku, pelan-pelan!”. Dan 
pendeta itu jatuh dari tempat tidumya. Lalu putus urat lehernya. 
Dan la menjatnhkan perempuannya. Dan anak-anaknya dibunuh 
dalam ketenteraan. 

Maka Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Nabi zaman pendeta 
itu, yang maksudnya : “Terangkanlah kepada Pendeta Anu : bah- 
wa Aku tidak akan mengeluarkan dari tulang sulbimu seorang yang 
benar untuk selama-lamanya. Apakah tidak dari kemarahanmu 
kepada.-Ku, bahwa engkau hanya mengatakan : ‘Pelan-pelan, wahai 
anakku, pelan-pelan!’ ”. 

Hudzaifah berkata : “Akan datang kepada manusia suatu masa, 
di mana pada mereka itu, bangkai keledai lebih mereka cintai, dari 
orang mu’min yang menyuruh mereka mengerjakan yang baik dan 
melarang mereka berbuat yang jahat”. 

Allah ’Azza wa Jalla mewahyukan kepada nabi Yusya’ bin Nun as.: 
"Bahwasanya Aku membinasakan dari kaummu empat puluh ribu 
orang dari orang-orang baik dan enam puluh ribu dari orang-orang 
jahat Maka Nabi Yusya’ berdo’a : " Wahai Tuhanku! Mereka itu 
orang-orang jahat. Maka bagaimanakah orang-orang baik?”. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Bahwasanya mereka itu tiada marah 
' karena kemarahan-Ku. Mereka wakil-mewakilkan dan minum- 
minum sesama mereka”. 

Bilal bin Sa’ad berkata : “Bahwasanya perbuatan ma’shiat, apabila 
disembunyikan, niscaya tiada mendatangkan kemelaratan, kecuali 
kepada yang mengerjakannya. Maka apabila dilahirkan dan tidak 
dihilangkan, niscaya mendatangkan kemelaratan kepada umura”. 
Ka’bul-Ahbar bertanya kepada Abi Muslim Al-Khaulani : “Bagai¬ 
manakah kedudukan engkau pada kaum engkau?”. 

Abi Muslim menjawab : “Baik*”. 

Ka’bul-Ahbar menyambung : “Sesungguhnya Taurat mengatakan 
bukan demikian”. 

Abi Muslim bertanya : “Apakah kata Taurat?.”. 

Ka’bul-Ahbar menjawab : “Taurat mengatakan, bahwa orang, apa¬ 
bila beramar-ma’ruf dan bemahi-munkar, niscaya buruklah kedu- 
dukannya pada kaumnya”. 

Lalu Abi Muslim berkata: “Benar Taurat danbohong Abi Muslim”. 
Abdullah bin ’Umar ra, mendatangi orang-orang yang bertanggung- 
jawab dalam pemerintahan. Kemudian tidak lagi mendatangi me- 
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reka itu. Lalu orang berkata kepadanya : ‘Jikaiau engkau datangi 
mereka, maka mudah-mudahan mereka memperoleh kesan dari 
perkataanmu pada diri meieka’ ”. 

Abdullah bin ’Umar menjawab ; “Aku takut, jikaiau aku berkata- 
kata, akan mereka melihat, bahwa yang padaku bukan yang pada- 
ku. Dan jikaiau aku berdiam diri, aku takut aku berdosa”. 

Iiii menunjukkan bahwa orang yang lemah dari amar-ma’ruf, maka 
haruslah menjauhkan diri dari tempat itu. Dan menutupkan diri 
daripadanya. Sehingga ia tidak melalui tempat, yang ia dapatdilihat 
dari tempat itu. 

’Ali bin Abi Thalib ra. berkata : “Yang pertama-tama yang engkau 
menangi dari perjuangan (jihad) itu, ialah perjuangan dengan ta- 
nganmu. Kemudian perjuangan dengan lidahmu. Kemudian per¬ 
juangan dengan hatimu. Apabila hati tidak mengenal yang baik 
(ma’ruf) dan tidak menantang yang jahat (munkar), niscaya hati 
itu terbalik. Lalu yang di atas, menjadi di bawah”, 

Sahal bin Abdullah ra. berkata : “Yang manapun hamba yang ber- 
buat pada sesuatu dari Agamanya, dengan apa yang disuruh atau 
dilarang oleh Agamanya dan ia bergantung pada yang demikian 
ketika rusaknya dan buruknya keadaan serta kacau-balaunya 
zaman, maka hamba tersebut termasuk orang yang ban gun karena 
Allah pada zamannya, dengan amar-ma’ruf dan nahi-munkar”. 
Artinya, apabila tiada sanggup beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar, 
selain di atas dirinya sendiri, lalu ia bangun dengan dirinya sendiri 
dan menantang hal-ihwal orang lain dengan hatinya, maka sesung- 
guhnya orang itu telah mengerjakan apa yang menjadi tujuan pada 
haknya. 

Orang bertanya kepada Al-Fudlail : “Apa tidakkah engkau ber¬ 
amar-ma’ruf dan bernahi-munkar?”. 

Al-Fudlail menjawab : “Bahwa suatu kaum beramar-ma’ruf dan 
bernahi-munkar, lalu menjadi kufur (tertutup hatinya). Dan yang 
demikian itu, karena mereka tidak sabar di atas bencana yang me- 
nimpa diri mereka”. 

Orang bertanya kepada Ats-Tsuri: “Apa tidakkah engkau beramar- 
ma’ruf dan bernahi-munkar?”. 

Ats-Tsuri menjawab : “Apabila laut itu bergoncang, maka siapakah 
yang sanggup menenangkannya?”. 

Maka jelaslah dengan dalil-dalil ini, bahwa amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar itu wajib. Dan fardlunya itu tidak gugur serta ada kesang- 
gupan, kecuali bangun orang yang bangun melaksanakannya. 

Maka marilah sekarang kami sebutkan syarat-syaratnya dan syarat- 
syarat wajibnya : 


709 



bae? keoua : Tentang rukun amar-ma'ruf dan sya- 
rat-syaratnya. 

Ketahuilah, bahwa rukun (sendi) pada bagusnya pengaturah dan 
persiapan (hisbah) yaitu kata-kata yang melengkapi bagi amar- 
ma’ruf dan nahi-munkar, ialah empat: muhtasib, muhtasab* alaih, 
muhtasab fih dan nafsul-ihtisab. m 

Itulah empat rukun. Dan masing-masing daripadanya mempunyai 
syarat-syarat. 

rukun pertama: Muhtasib (pengatur dan pe/aksana). 

Muhtasib itu mempunyai syarat-syarat. Yaitu : bahwa si muhtasib 
itti orang mukallaf ( 2 >, muslim dan mempunyai kesanggupan. 
Maka tidak termasuk orang gila, anak-anak, orang-kafir, dan orang 
yang tidak mempunyai kesanggupan (orang lemah). 

Dan termasuk dalam kewajiban ini masing-masing rakyat. Walaupun 
mereka tidak memperoleh keizinan dari yang berwenang. Dan 
masuk pula orang fasiq , budak dan wanita. 

Maka marilah kami sebutkan segi persyaratan dari apa yang kami 
syaratkan dan segi pembuangan syarat dari apa yang kami buang- 
kan syaratnya. 

Syarat Pertama : yaitu mukallaf Maka tidak tersembunyi segi per- 
syaratannya Karena orang yang tidak mukallaf, tidaklah wajib 
atasnya sesuatu. Dan apa yang kami sebutkan, kami maksudkan 
syarat wajibnya . 

Adapun mungkinnya berbuat dan pembolehannya, maka tidak ada 
yang memanggilnya, selain akal Sehingga anak kecil, yang hampir 
dewasa, yang telah dapat membedakan diantara yang buruk dan 
yang baik, walaupun ia belum mukallaf, maka baginya dapat me- 
nantang perbuatan-perbuatan munkar. Ia dapat menuangkan kha- 
mar dan menghancurkan alat permainan. 


(1) Kata-kata ini, kami artikan maksudnya seperti berikut : 1. muhtasib : orang yang 
melaksanakan, amar-ma^ruf dan nahi-munkar^. 2. muhtasab *alaih : orang yang 
disuruh mengerjakan yang baik dan dilarang mengerjakan yang jahat. 3. muhtasab 
fiib : perbuatan yang disuruh atau dilarang. 4. ibtisab atau hisbah : perbuatan dari 
si muhtasib. (Pent.). 

(2) -Mukallaf, Ialah : orang yang telah diberatkan dengan kewajiban agama, karena 

telah dewasa dan berpikixan sehat. 
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Apabila ia berbuat demikian, niscaya ia memperoleh pahala. Dan 
tiadalah bagi seseorang melarangnya, dari segi dia itu belum 
mukallaf. Sesungguhnya perbuatan tersebut itu mendekatkan diri 
kepada Allah Ta 'ala (qurbah). Dan dia termasuk diantara orang 
yang berhak padanya, seperti : shalat, menjadi imam dan qurbah - 
qurbah lainnya. 

Dan tidaklah hukum amar-ma’ruf dan nahi-munkar itu sama dengan 
hukum memegang pemerintahan. Sehingga perlu disyaratkan pada¬ 
nya mukallaf. Dan karena itulah, kami tetapkan wajibnya amar- 
ma’ruf dan nahi-munkar atas budak dan masing-masing rakyat. 
Benar, pada mencegah kemungkaran dengan perbuatan dan mem- 
batalkan perbuatan munkar itu semacam pemerintahan dan keku- 
asaan. Tetapi hal itu dapat diperoleh faedahnya dengan semata- 
mata iman, seperti membunuh orang musyrik, mem batalkan sebab- 
sebab kemusyrikan dan mencabut senjata-senjatanya. 
Sesungguhnya anak kecil boleh memperbuat demikian, di mana 
tidak mendatangkan kemelaratan kepadanya. Mencegah dari per¬ 
buatan fasiq adalah seperti mencegah dari kufur. 

Syarat Kedua : yaitu iman. Maka tidak tersembunyi segi persya- 
ratannya. Karena ini pertolongan bagi Agama. Bagaimana ada dari 
ahli Agama, orang yang memungkiri pokok Agama dan menjadi 
musuh Agama?. 

Syarat Ketiga : yaitu adil. Sebahagian ulama memandang adil itu 
syarat. Dan mengatakan, bahwa : orang fasiq tidak menjadi muh- 
tasib. Mungkin mereka mengambil dalil dengan tantangan yang 
datang kepada orang yang menyuruh sesuatu, yang tidak diker 

jakannya. Seumpama firman Allah Ta’ala : 

- • 

(A-ta’-muruunan-nasa bil-birri wa tansauna anfusakum). 

Artinya : "Mengapa kamu suruh orang — lain — mengerjakan 
kebaikan dan kamu lupakan dirimu &endiriV\ (S. Al-Baqafrah, 
ayat 44). 

Dan firman Allah Ta’ala : . \\'''W- ■>' V./- t-V ✓ 

(Kabura maqtan ’indallaahi an taquuluu maa laa taf-’ahiun). 
Artinya : “Besarlah kutukan dari Allah bahwa kamu mengatakan 
apa yang tiada kamu kerjakan (S. Ash-Shaff, ayat 3). 
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Danberdalil dengan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw., 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : “Aka melalui pada malam aku 
di-isra'-kan kepada suatu kaum 7 di mana bibir mereka itu dipotong 
dengan alat-alat pemotong dari api. Maka aku bertanya : ‘Siapa 
kamuV”. 

Kaum itu menjawab : “Adalah kami menyuruh berbuat kebai kan 
dan kami tidak mengerjakannya. Kami melarang berbuat kejahatan 
dan kami mengerjakannya”. a> 

Dan berdalil dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala 
mewahyukan kepada Nabi Isa as. : “Ajarilah dirimu sendiri! Jika- 
lau kamu telah memperoleh pengajaran , maka ajarilah manusia! 
Jikalau tidak , maka malulah kepada-Ku!'\ 

Kadang-kadang mereka itu mengambil dalil dengan jalan qias 
(analog!), bahwa memberi petunjuk kepada orang lain, adalah 
cabang dari petunjuk diri sendiri. Dan begitu pula meluruskan orang 
lain adalah cabang dari kelurusan diri sendiri. Dan memperbaiki 
orang lain adalah merupakan zakat dari nishab perbaikan diri 
sendiri. 

Orang yang dirinya sendiri tidak baik, bagaimanakah memperbaiki, 
orang lain? Kapankah bayang-bayang itu lurus, sedang kayunya 
bengkok? Dan semua yang disebutkan mereka, adalah khayalan. 
Yang benar, orang fasiq berhak menjadi muhtasib. Dalilnya, ialah 
apa yang kami katakan : adakah disyaratkan pada ihtisab (per- 
siapan dan pelaksanaan amar-ma 'ruf dan nahi-munkar ) 7 pelaksana- 
nya itu terpelihara.dari segala perbuatan ma’shiat? Sesungguhnya 
syarat demikian, adalah merobekkan ijma * (kesepakatan para 
ulama). Kemudian menutupkan pintu ihtisab. Karena tiadalah ter* 
pelihara dari dosa bagi para shahabat, apalagi orang lain. Dan 
habi-nabi, terdapat perselisihan pendapat tentang terpeliharanya 
dari kesalahan Al-Qur-an.Muliamenunjukkan kepada penyandaran 
Adam as. kepada perbuatan ma’shiat. Dan demikian juga sego- 
longan dari nabi-nabi. 

Dan karena inil&h, Sa’id bin Jubair berkata : “Jikalau tidak ber- 
amar-ma’ruf dan bernahi-munkar, kecuali orang yang tak ada pada- 
nya sesuatu kesalahan, niscaya tidaklah seseorang menyuruh me- 
ngerjakan sesuatu”. 

Maka amat mena’jubkan Imam Malik ra. oleh perkataan yang 
demikian dari Sa’id bin Jubair. 

(1) Hadits tni telah diterahgkan dahulu pada “Bab Ilmu”. 
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Jikalau mereka menda’wakan, bahwa yang demikian tidak disya- 
ratkan terpelihara dari dosa-dosa kecil, sehingga boleh bagipemakai 
sutera, melarang dari perbuatan zina dan minum khamar. Maka 
kami memajukan pertanyaan : Bolehkah peminum khamar meme- 
rangi orang-orang kafir dan ditugaskan kepada mereka, melarang 
kekufuran?. 

Jikalau mereka itu menjawab : tidak, maka mereka telah meng- 
oyak-ngoyakkan ijma \ Karena tentara muslimin senantiasa terdiri 
dari orang baik dan orang dzalim, peminum khamar dan penganiaya 
anak-anak yatim. Dan mereka tidak dilarang berperang. Tidak 
dilarang pada masa Rasulullah saw. dan tidak pada masa sesudah- 
nya. 

Jikalau mereka itu menjawab : ya, maka kami menjawab : perrii- 
num khamar, adakah dilarang berperang atau tidak? Jikalau mere- 
ka itu menjawab : tidak, maka kami bertanya : “Apakah perbeda- 
annya antara peminum kkarriar dan pemakai sutera? Karena boleh 
baginya melarang meminum khamar. Dan membunuh adalah lebih 
besar dosanya, dibandingkan dengan meminum khamar. Seperti 
meminum khamar, dibandingkan kepada memakai sutera. Jadi, 

tiada beda.'.. 

Jikalau mereka itu mengatakan : ya, ada perbedaannya dan mereka 
menguraikan persoalannya, bahwa tiap-tiap yang didahulukan atas 
sesuatu, maka tidaklah dilarang yang seumpama dengan dia dan 
yang lebih kurang daripadanya. Yang dilarang, ialah yang di atas 
daripadanya. 

Ini adalah hukum dibuat-buat. Sesungguhnya, sebagaimana tiada 
jauh dari pemahaman, bahwa peminum khamar itu melarang orang 
lain dari perbuatan zina dan membunuh orang. Maka dari manakah 
jauhnya pemahaman, bahwa penzina itu melarang orang lain dari 
meminum khamar? Bahkan, dari manakah jauhnya pemahaman, 
bahwa dia meminum khamar dan melarang budak-budaknya dan 
pelayan-pelayannya dari meminum khamar?. Dan ia berkata : 
“Wajib atasku melarang bj^iku sendiri (intiha*) dan bagi orang lain 
(nahyu)”. Maka dari manakah harus bagiku dengan berbuat ma’- 
shiat salah satu dari dua perbuatan, untuk berbuat ma’shiat kepada 
Allah Ta’ala dengan perbuatan yang satu lagi? Apabila melarang 
itu wajib atasku, maka dari manakah sebabnya kewajiban melarang 
itu gugur, disebabkan aku mengerjakan perbuatan ma’shiat itu?”. 
Karena mustahil bahwa dikatakan : wajib atasnya melarang orang 
meminum khamar, selama ia sendiri tidak meminum khamar. Apa- 
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bila ia meminum, niscaya gugurlah daripadanya kewajiban melarang 
orang lain. 

Kalau ada orang berkata : bahwa berdasarkan ini haruslah orang 
mengatakan : “Yang wajib atasku,wudlu dan shalat. Maka aku 
berwudlu, walaupun aku tidak mengerjakan shalat. Aku makan 
.sahur, walaupun aku tidak mengerjakan puasa. Karena yang di- 
sunatkan kepadaku makan sahur dan bersama puasanya”. 

Tetapi dalam hal ini dikatakan, bahwa salah satu dari keduanya 
tersusun di atas yang satu lagi. Maka seperti itu pula, membetulkan 
orang lain, tersusun secara tertib di atas membetulkan diri sendiri. 
Maka hendaklah memulai dengan diri sendiri lebih dahulu. Kemu- 
dian barn dengan orang yang menjadi tanggungannya. 

Jawabannya , ialah : bahwa memakan sahur dimaksudkan untuk 
puasa. Jikalau tidak puasa, niscaya makan sahur itu tidak disunat- 
kan. Dan apa yang dimaksudkan untuk yang lain, maka tidaklah 
terlepas dari yang lain itu. Dan memperbaiki orang lain, tidaklah 
dimaksudkan untuk memperbaiki diri sendiri. Dan tidaklah mem¬ 
perbaiki diri sendiri, untuk memperbaiki orang lain. Maka perka- 
taan : dengan penyusunan salah satu daripada keduanya di atas 
yang lain, adalah hukum dibuat-buat (tahakkum). 

Adapun wudlu dan shalat itu lazim (harus). Maka tidak dapat di- 
bantah, bahwa orang yang berwudlu dan tidak melakukan shalat, 
adalah menunaikan pekerjaan wudlu saja. Siksaannya adalah lebih 
kurang dari siksaan orang yang meninggalkan shalat dan wudlu. 
Maka adalah orang yang meninggalkan melarang orang lain dan 
dirinya sendiri dari perbuatan ma’shiat, mendapat lebih banyak 
siksaan, dibandingkan dengan orang yang melarang orang lain dari 
perbuatan ma’shiat dan tidak melarang terhadap dirinya sendiri. 
Betapa pula! Wudlu itu suatu syarat yang tidak dimaksudkan bagi 
wudlu itu sendiri. Tetapi bagi shalat; Maka tidak ada hukum bagi 
wudlu, tanpa shalat. 

Adapun hisbah (persediaan dan persiapan untuk amar-ma'ruf dan 
nahi-munkar), tidaklah menjadi syarat pada bernahi-munkar (inti- 
ha*) dan beramar-ma’ruf (i'timar). Maka tidaklah penyerupaan 
(miisyabahah) diantara keduanya (diantara wudlu dan shalat pada 
satu pihak dan hisbah dan amar-ma’ruf serta nahi-munkar pada 
lain pihak). 

Kalau ada yang mengatakan : bahwa berdasarkan kepada yang 
tersebut, maka haruslah dikatakan : apabila seor&ng laki-laki ber- 
zina dengan seorang perempuan dan perempuan itu dipaksakan, 
lagi ditutupkan mukanya. Lalu ia membuka mukanya dengan 
kemauannya sendiri. Maka laki-laki itu beramar-ma'ruf sedang ber- 
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zina dan berkata : “Engkau dipaksakan pada berzina dan engkau 
atas kemauan sendiri membuka muka bagi bukan mahram engkau, 
Dan aku ini bukan mahram engkau. Maka tutupiah muka engkau!”. 
Maka ini pelaksanaan amar-ma’ruf yang keji, yang ditantang oleh 
haci tiap-tiap orang yang berakal. Dan dipandang keji oleh tiap-tiap 
tabi’at yang sejahtera. 

Jawabannya ialah : bahwa yang benar itu, kadang-kadang keji. 
Dan yang batil itu, kadang-kadang bagus menurut tabi’at. Dan yang 
diikuti ialah dalil, bukan sangka waham dan khayalan yang lari 
tabi’at daripadanya. 

Kami mengatakan, bahwa kata laki-laki itu kepada perempuan ter- 
sebut, dalam keadaan demikian : “Jangan engkau buka muka 
engkau!”, adalah wajib atau mubah atau haram, 

Kalau anda mengatakan wajib, maka itulah yang dimaksud. Karena 
membuka muka itu perbuatan ma’shiat. Dan melarang ma’shiat itu 
perbuatan yang benar. , 

Kalau anda mengatakan mubah, jadi, laki-laki itu berhak menga- 
takan apa yang mubah. Maka apakah artinya kata anda : tiada ada 
bagi orang fasiq itu, hisbah?, 

Dan kalau anda mengatakan haram, maka kami mengatakan : 
adalah ini wajib. Maka dari manakah datangnya haram, disebabkan 
ia mengerjakan zina? Dan termasuk hal yang ganjil, bahwa yang 
wajib itu menjadi haram, dengan sebab mengerjakan haram yang 
lain. '' 

Adapun larinya tabi’at dan tabi’at menantangnya, adaiah karena 
dua perkara : 

Pertama : bahwa ia meninggalkan yang lebih penting dan berbuat 
yang penting . Sebagaimana tabi’at lari daripada meninggalkan yang 
penting kepada yang tiada penting, maka tabi’at itu lari daripada 
meninggalkan yang lebih penting dan berbuat yang penting. Seba¬ 
gaimana tabi’at itu lari dari orang yang berbuat dosa dengan me- 
makan makanan yang dirampas, sedang dia sendiri selalu berbuat 
riba. Dan sebagaimana tabi’at itu lari dari orang yang memelihara 
diri dari perbuatan mengumpat orang dan melakukan kesaksian 
dusta. Karena kesaksian dusta adalah lebih keji dan lebih berat dari 
perbuatan meragumpaf, di mana mengumpat itu, ialah : menceri- 
terakan barang yang ada, yang benar padanya,orang yang menceri- 
terakanitu. 

Kejauhan ini dari jiwa, tidaklah menunjukkan, bahwa meninggal¬ 
kan mengumpat itu tidak wajib. Dan bahwa, jikalau mengumpat 
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atau memakan sesuap dari yang haram, niscaya tidak bertambah 
siksaan dengan demikian. Maka seperti itu pula keraelaratannya di 
akhirat dari kema’shiatannya itu adalah lebih banyak daripada 
kemelaratannya dari perbuatan ma’shiat lainnya. 

Maka mengerjakan yang lebih banyak dengan meninggalkan yang 
lebih sedikit, adalah ditantang oleh tabi’at, dari segi bahwa tabi’at 
itu meninggalkan yang lebih banyak. Tidak dari segi dia mengerja¬ 
kan yang lebih sedikit. Orang yang dirampas kudanya dan 
kekang kudanya, lalu „bekerja mencari kekang dan meninggalkan 
mencari kuda, niscaya tabi’at yang sehat lari dari orang itu. Dan 
orang itu dipandang orang yang berbuat tidak baik. Karena yang 
timbul daripadanya mencari kekang. Sedang mencari kekang itu 
bukan perbuatan munkar. Tetapi yang inunkar (perbuatan yang 
salah), ialah : meninggalkan mencari kuda , dengan mencari kekang- 
nya. Maka sangatlah ditantang orang tersebut. Karena meninggal¬ 
kan yang lebih penting, dengan mengerjakan.yang kurang penting. 
Maka seperti itu pula hisbah orang fasiq , yang dipandang jauh dari 
baik, dilihat dari segi ini. 

Ini tidak menunjukkan bahwa hisbahnya dari segi hisbahnya itu, 
perbuatan yang ditantang. 

Kedua : hisbah itu, sekali adalah dengan melarang perbuatan jahat, 
dengan pengajaran dan sekali dengan paksaan. Dan tidaklah pe- 
ngajaran orang yang tidak menggunakan pengajaran itu untuk diri- 
nya sendiri,>yang pertama-tama menyembuhkan. 

Dan kami mengatakan, bahwa orang yang mengetahui perkataan- 
nya tidak diterima pada hisbah, karena diketahui manusia fasiqnya, 
maka tiadalah hisbah kepadanya dengan pengajaran itu. Karena 
tiada faedah pada pengajarannya. 

Maka fasiq itu >membekas gugumya faedah perkataan dari orang 
yang fasiq. Kemudian, apabila faedah perkataannya telah gugur 
(telah hilang), niscaya gugurlah wajibnya perkataan. 

Adapun, apabila hisbah itu dengan melarang perbuatan jahat, maka 
yang dimaksudkan ialah paksaan . Dan sempumanya paksaan, ialah 
dengan perbuatan bersama dengan hujjah (dalil). 

Apabila pelaksana amar-ma'ruf (mustasib) itu orang fasiq, maka 
jikalau ia memaksakan dengan perbuatan, sesungguhnya ia telah 
memaksakan dengan hujjah. Karena dihadapkan kepadanya per- 
tanyaan : “Engkau sendiri mengapakah memperbuatnya?”. Maka 
larilah tabi’at dari paksaannya, disebabkan perbuatannya itu. Serta 
dia sendiri dipaksakan untuk mengemukakan hujjah. 
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Perbuatan orang fasiq tadi, tidaklah keluar dari keadaannya itu 
benar. Sebagaimana orang yang menolak orang dzalim dari per- 
seorangan orang muslimin dan mengabaikan bapaknya sendiri, 
sedang bapaknya itu teraniaya bersama orang-orang muslimin itu, 
adalah lari tabi’at yang baik dari orang itu. Dan penolakan orang 
itu akan orang dzalim dari orang-orang muslimin tersebut, tidaklah 
keluar dari keadaannya yang benar. 

Maka keluarlah dari ini, bahwa orang fasiq itu, tidak wajib atasnya 
hisbah dengan pengajaran, kepada orang yang mengetahui kefasiq- 
annya. Karena orang itu tiada akan menerima pengajarannya. 

Dan apabila tiada wajib yang demikian ke atas orang fasiq itu dan 
ia tahu akan membawa kepada pemanjangan lisan pada mendatang- 
kan penantangan itu, maka kami berkata : " Tidaklah pula yang 
demikian itu baginya.Mska kembalilah perkataan, bahwa salah satu 
dari kedua macam ihtisab, yaitu : pengajaran , telah batal dengan 
sebab fasiq. Dan jadilah adil (adalah, tidak berbuat ma'shiat) itu 
syarat pada ihtisab. 

Adapun hisbah paksaan (hisbah-qahriah), maka tidak disyaratkan 
yang demikian padanya. M^ka tak ada salahnya atas orang fasiq, 
menuangkan khamar, memecahkan alat-alat permainan dan lainnya, 
apabila ia sanggup. Dan ini adalah kesudahan keinsafan dan pembu- 
kaan persoalan. 

Adapun ayat-ayat yang diambil mereka menjadi dalil, maka adalah 
merupakan tantangan kepada mereka, dari segijaiereka itu mening- 
galkan yang baik. Tidak dari segi mereka itu menyuruh. Tetapi 
suruhan mereka itu, menunjukkan kepada teguhnya pengetahuan 
mereka. Dan siksaan terhadap orang yang berilmu adalah lebih 
berat. Karena tak ada kema’afan baginya serta keteguhan penge- 
tahuannya. 

Firman Allah Ta’ala : (Y *. - 

(Lima taquuluuna maa laa taf-'aluun). 

Artinya : *' Mengapa kamu mengatakan apayang tiada kamu kerja- 
kahV'i (S. Ash-Shaff, ayat 2 ), adalah dimaksudkan : janji dusta 
(dia berjanji dengan lidahnya berbuat sesuatu tetapi* tiada diper- 
buatnya). 

Dan firman Allah ’Azza wa Jalla : 




(Wa tansauna anfUsakum) = 5 4J ' 05*^5 
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Artinya : “ Dan kamu lupakan dirimu sendiri”. (S. Al-Baqarah, 
ayat 44), adalah tantangan, dari segi mereka itu melupakan dirinya 
sendiri. Tidak dari segi mereka itu meuyuruh orang lain. Tetapi 
menyebut: menyuruh orang lain, menjadi dalil atas ilmu-pengeta- 
huan mereka dan menguatkan hujjah ke atas diri mereka. 

Dan firman-Nya : “Hai Putera Maryam! Ajarilah dirimu!”, — sam- 
pai akhir hadits (karena ini dipetik dari hadits) — adalah mengenai 
hisbah dengan pengajaran. Dan kita telah menerima, bahwa penga- 
jaran orang fasiq itu gugur faedahnya, pada orang yang mengetahui 
kefasiqannya. 

Kemudian firman-Nya : “ Maka malulah kepada-Ku!”, — tidaklah 
menunjukkan kepada mengharamkan pengajaran kepada orang 
lain. Tetapi maksudnya : “Malulah kepada-Ku!’’, maka janganlah 
engkau meninggalkan yang lebih penting dan mengerjakan yang 
penting. Sebagaimana dikatakan : “Peliharalah bapakmu, kemudian 
tetanggamu! Jikalau tidak, maka malulah!’’. 

Kalau ada yang berkata: maka bolehlah bagi kafir dzimmi <i>. ber- 
ihtisab kepada orang Islam, apabila dilihatnya orang .Islam itu 
berzina. Karena kata dzimmi itu : “ Jangan engkau berzina !”, 
adalah perkataan yang benar. Maka mustahillah perkataan itu 
haram kepadanya. Bahkan seyogialah mubah atau wajib. 

Kami menjawab, bahwa orang kafir, kalau melarang orang Islam 
dengan perbuatan, maka adalah penguasa&n atas orang Islam. Maka 
orang kafir itu, dilarang dari segi ia menguasai. Allah Ta’ala tiada 
menjadikan jalan bagi orang-orang kafir ke atas orang-orang mu’min. 
Adapun semata-mata kata orang kafir : “Jangan engkau berzina!”, 
maka tiada diharamkan kepada orang kafir itu, dari segi bahwa dia 
melarang dari zina. Akan tetapi dari segi melahirkan penunjuk 
penerimaan hukum atas orang Islam. Dan padanya penghinaan bagi 
orang yang dijatuhkan hukuman. Dan orang fasiq itu berhak men- 
dapat penghinaan. Akan tetapi tidak dari orang kafir,yang lebih 
utama dengan penghinaan itu, dari orang muslim. 

Maka inilah segi yang kami larang orang kafir itu dari hisbah. Kalau 
tidak demikian, maka tidaklah kami mengatakan, bahwa prang 
kafir itu disiksakan disebabkan perkataannya : “Jangan engkau 
berzina!” dari segi ia melarang. Tetapi kami berkata, bahwa apa¬ 
bila orang kafir itu tidak mengatakan : “Jangan engkau berzina!”, 

(1) Kafir dzimmi : yaitu : kafir yang dijamin keamanannya oleh pemerintah Islam 
(Pent.). 
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— niseaya ia akan disiksa, kalau kite berpendapat, ditujukan kepa- 
da orang kafir itu cabang<abang Agama (furu’uddin). Dan pada 
persoalan ini ada penelitian yang telah kami sempumakan pada 
“pengetahuafi fiqh ”. Dan tiada layak dengan maksud kita sekarang. 
Syarat ke -empat : muhtasib itu memperoleh keizinan dari pihak 
imam (kepala pemerintahan) dan wali negeri. Suatu goiongan men- 
syaratkan syarat ini.'Dan mereka tidak menetapkan hisbah bagi 
perseorangan dari rakyat. 

Persyaratan ini adalah batal. Karena ayat dan hadits yang telah 
kami sebutkan itu, menunjukkan, bahwa tiap-tiap orang yang 
melihat perbuatan munkar , lalu berdiam diri, niseaya ia durhaka. 
Karena wajib melarangnya, di mana saja dilihatnya dan bagaimana 
saja dilihatnya pada umumnya. Maka penentuan dengan syarat 
penyerahan dari imam, adalah hukum dibuat-buat (tahakkum), 
tak ada asalnya. 

Yang mengherankan, bahwa kaum Rawafidl (suatu goiongan yang 
meninggalkan pemimpinnya dalam peperangan atau lainnya) me- 
nambahkan dari yang tadi. Lalu berkata : “Tidak boleh beramar- 
ma’ruf selama belum keluar imam yang ma’shum (imam yang 
terpelihara dari segala kesalahan). Yaitu : imam yang benar pada 
mereka. 

Mereka itu adalah seburuk-buruk derajat dari yang dikatakan me- 
reka. Bahkan jawaban mereka, bahwa dikatakan kepada mereka, 
apabila mereka datang kepada kehakiman, menuntut hak mereka 
mengenai darah(pembunuhan) dan harta mereka : “Bahwa perto- 
longan kamu itu suatu amar-ma’ruf. Dan mengeluarkan hak-hak 
kamu dari tangan orang-orang yang berbuat dzalim kepadamu itu, 
suatu nahi-munkar. Dan tuntutanmu terhadap hakmu, termasuk 
dalam jumlah amar-ma’ruf. Dan tidaklah sekarang zaman melarang 
kedzaliman dan menuntut hak. Karena imam yang benar belum lagi 
keluar. 

Kalau ada yang mengatakan tentang amar-ma *ruf itu mengadakan 
penguasaan, wilayah dan penegasan hukum ke atas orang yang ter- 
hukum dan karena itulah tidak ada amar-ma’ruf bagi orang kafir 
atas orang muslim serta keadaannya itu benar. Maka seyogialah 
tidak ada amar-ma’ruf bagi masing-masing persegrangan rakyat. 
Kecuali dengan penyerahan dari wali (penguasa pemerintahan) 
dan yang punya urusan. 

Maka kami berkata : adapun orang kafir itu, maka dilarang ber- 
amar-ma’ruf. Karena ada padanya kekuasaan dan kemuliaan pene- 



rimaan. hukum. Dan orang kafir itu orang hina. Maka ia tidak ber- 
hak memperoleh kemuliaan penghukuman ke atas muslim. 

Adapun perseorangan kaum muslimin, maka mereka berhak akan 
kemuliaan itu dengan Agama dan pengetahuan. Dan apa yang ada 
padanya, tentang kemuliaan kekuasaan dan penerimaan hukum itu, 
tidak memerlukan kepada penyerahan dari penguasa. Seperti 
kemuliaan mengajar dan memperkenalkan yang tidak diketahui. 
Karena tiada terdapat perselisihan paham, bahwa memperkenalkan 
yang haram dan yang wajib kepada orang bodoh dan orang yang 
mengerjakan perbuatan niunkar, disebabkan kebodohan itu, tidak¬ 
lah memerlukan kepada keizinan wall (penguasa). Dan pada peker- 
jaan tersebut itu, kemuliaan memberi petunjuk. Dan di atas orang 
yang memperkenalkan itu kehinaan pembodohan. Dan pada yang 
demikian cukuplah semata-mata Agama. 

Begitu pula larangan dari perbuatan munkar!. 

Uraian perkataan tentang ini, ialah : bahwahisbah itu mempunyai 
lima tingkat , sebagaimana akan datang penjelasannya: 

Pertama: memperkenalkan . 

Kedua : pengajaran dengan perkataan yang lemah-lembut. 

Ketiga : memaki dan menggertak . 

Dan tidaklah aku maksudkan dengan makian itu, akan yang keji. 
Akan tetapi, bahwa ia mengatakan : “Hai bodoh! Hai dungu! 
Tidakkah engkau takut kepada Allah?”. Dan yang seirama dengan 
perkataan ini. 

Ke-empat : melarang perbuatan munkar dengan p&ksaan, secara 
langsung, seperti memecahkan alat-alat permainan, menuangkan 
khamar, 7 menyambar kain sutera dari pemakainya, membuka kain 
rampokan dari pemakainya dan mengembalikan kepada pemiliknya. 

Kelima : menakutkan dan menggertak dengan pukulan dan lang¬ 
sung memukul. Sehingga tercegah dari apa yang sedang dilakukan. 
Seperti orang yang senantiasa mengumpat dan menuduh orang 
berzina. Maka menarik lidahnya itu tidak mungkin. Akan tetapi, 
dibawa kepada memilih diam, dengan pukulan. 

Hal ini kadang-kadang memerlukan kepada meminta pertolongan 
dan mengumpulkan teman-teman dari kedua belah pihak. Dan 
membawa yang demikian kepada perang-tanding. 

Dan tingkat-tingkat yang lain, tidaklah tersembunyi segi tidak 
perlunya keizinan imam (penguasa), kecuali tingkat kelima. Pada 
pada tingkat kelima ini, suatu penelitian yang akan datang uraian- 
nya. 
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Adapun memperkenalkan dan memberi pengajaran , maka bagaima- 
nakah memerlukan kepada keizinan imam?. 

Adapun pembodohan, pendunguan, penyebutan fasiq dan kurang 
takut kepada Allah dan yang serupa dengan itu, adalah perkataan 
benar. Dan perkataan benar itu berhak dikatakan. Bahkan derajat 
yang paling utama, ialah kata kebenaran pada imam yang dzalim, 
seperti yang tersebut pada hadits. <u 

Apabila telah boleh menghukum imam di luar persetujuannya, 
maka bagaimanakah pula memerlukan kepada keizinanhya? Dan 
seperti itu pula, memecahkan alat-alat permainan dan menuangkan 
khamar. Sesungguhnya ia telah memperbuat sesuatu, yang diketa- 
hui dianya benar, tanpa ijtihad (pemikiran yang mendalam). Maka 
tidaklah menghendaki kepada keizinan imam. 

Adapun mengumpulkan teman-teman dan mencabut senjata, maka 
yang demikian itu kadang-kadang membawa kepada fitnah umum. 
Maka padanya penelitian yang akan datang penjelasannya. 
Terus-menerusnya kebiasaan ulama salaf (ulama terdahulu) mela- 
kukan hisbah (amar-ma’ruf dan nahi-munkar) kepada penguasa- 
penguasa itu, adalah dalil yang tidak bisa dibantah ,kesepakatan 
mereka tentang tidak memerlukan kepada penyerahan dari pengu- 
asa-penguasa.. Akan tetapi tiap-tiap orang yang beramar-rna’ruf, 
maka jikalau penguasa menyetujuinya, maka yang demikian sudah 
jelas. Jikalau penguasa itu marah, maka kemarahanuya itu suatu 
kemunkaran, yang wajib ditantang. Maka bagaimanakah memerlu¬ 
kan keizinannya pada menantangnya itu?. 


Ditunjukkan kepada yang demikian oleh kebiasaan ulama salaf, 
menantang imam-imam (kepala-kepala pemerintahan). Sebagai- 
mana diriwayatkan bahwa Marwan bin Al-Hakam berkhuthbah 
sebelum shalat Hari Raya. Lalu seorang Iaki-laki berkata : ‘‘Sesung¬ 
guhnya khuthbah Hari Raya itu, sesudah shalat”. 

Maka Marwan menjawab : “Biarkan demikian, hai Anuf”. 

Lalu Sa-’id AI-Khudri yang hadlir ketika itu menjawab : “Adapun 
orang ini telah menunaikan kewajibannya. Rasulullah saw. ber- 
sabda kepada kita : 






(1 > Hadits itu ialah : “Jihad yang paling utama, ialah kata kebenaran pada imam yang 
dzalim —diriwayatkan oleh Abu Daud.dan At-Tirmidzi. 
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(Man ra-aa minkum munkaran fal-yunkirhu biyadihi, fa in lam 
yastathi* fa-bilisaanihi, fa in lam yastathi’ fa biqalbihi wadzaalika 
adl-’aful-imaan). 

Artinya: “Barangsiapa dari kamu melihat munkar,maka hendaklah 
ditantang dengan tangan. Jikalau tidlak sariggup , maka dengan lidah. 
Dan jikalau tidak sanggup, maka dengan hati. Dan itulah selemah- 
lemah iman'\ — diriwayatkan oleh Muslim. 


Sesuiigguhnya mereka memahami dari segala yang bersifat umum 
ini, akan masuknya sultan-sultan di dalamnya. Maka bagaimanakah 
memerlukan kepada keizinannya?. 

Diriwayatkan, bahwa Khalifah Al-Mahdi tatkala datang di Makkah, 
ia tinggal drsitu masya Allah. Tatkala ia mengerjakan thawaf, lalu 
mengusir manusia dari Baitullah (Ka'bah). Maka melompat],ah 
Abdullah bin Marzuq, lalu meletakkan selendangnya pada leher 
Al-Mahdi. Kemudian menggerak-gerakkannya, seraya berkata : 
“Lihatlah apa yang engkau perbuat!. Menjadikan engkau lebih ber- 
hak dengan Baitullah ini dari orang yang datang ke Baitullah dari 
tempat yang jauh. Sehingga apabila orang yang jauh itu di sisi 
Baitullah, engkau dindingi antara dia dan Baitullah”. Allah Ta’ala 


berfirman : 

(Savvaa-anil- *aakifu fiihi wal baad). 

Artinya : “Scmo-sama, baik orang yang menetap ataupun orang 
yang datang berkunjung”. (S. Al-Hajj, ayat 25). 

Siapakah yang membuat ini bagi engkau?. 

Maka Al-Mahdi melihat ke muka Abdullah bin Marzuq dan dikenal- 
nya. Karena Abdullah bin Marzuq itu, termasuk maulanya (bekas 
budaknya yang telah dimerdekakan). Lalu Al-Mahdi menegur : 
“Abdullah bin Marzuq?”. 

“Ya!” — jawab Abdullah bin Marzuq. 

Lalu Al-Mahdi mengambil Abdullah bin Marzuq dan membawanya 
ke Bagdad. Ia tiada suka menyiksakan Abdullah bin Marzuq de¬ 
ngan siksaan yang memburukkan namanya pada umum. Makadile- 
takkannya Abdullah bin Marzuq itu dalam kandang hewan. Supaya 
ia menjaga hewan. Dan dimasukkannya ke dalam kandang itu se- 
ekor kuda yang suka menggigit, yang jahat perangainya. Supaya 
Abdullah bin Marzuq digigit oleh kuda itu. Maka Allah Ta’alla 
melembutkan kuda itu untuk keselamatan Abdullah bin Marzuq. 
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Berkata yang empunya riwayat : “Kemudian mereka membawa 
Abdullah bin Marzuq itu ke suatu rumah dan menguncikannya. 
Dan kuncinya dipegang oleh Al-Mahdi sendiri.Tiba-tiba Abdullah 
bin Marzuq keluar dari rumah itu sesudah tiga hari ke kebun dan 
memakan tanamannya. Maka diberitahukan kepada "Al-Mahdi. 
Lalu Al-Mahdi bertanya kepada Abdullah bin Marzuq : ‘Siapakah 
yang mengeluarkan engkau?’ 

Abdullah bin Marzuq menjawab : “Yang menahan aku”. 

Maka terkejutlah Al-Mahdi dan memekik, seraya berkata : “Tidak- 
kah engkau takut aku akan membunuh engkau?”* 

Lalu Abdullah mengangkatkan kepalanya kepada Al-Mahdi, seraya 
tertawa dan berkata : “Jikalau engkau memiliki hidup atau mati. 
Maka senantiasalah Abdullah ini ditahan, sehingga Al-Mahdi itu 
mati”. 

Kemudian, mereka itu meiepaskan Abdullah bin Marzuq. Lalu ia 
kembali ke Makkah. 

Berkata yang empunya riwayat, babwa Abdullah bin Marzuq telah 
bernadzar atas dirinya, bahwa jikalau ia dilepaskan oleh Allah dari 
tangan mereka itu, akan menyembelih qurban seratus ekor unta. 
Maka ia memperbuat demikian, sehingga ia menyembelih qurban 
tersebut. 

Diriwayatkan dari Hibban bin Abdullah, yang mencenterakan : 
“Khalifah Harunur-rasyid berlibur di Dawin. Dan bersama dia, se- 
orang laki-laki dari suku Bani Hasyim, yaitu : Sulaiman bin Abi 
Ja’far. Maka berkata Harunur-rasyid kepadanya : “Sesungguhnya 
engkau mempunyai seorang budak wanita yang pandai menyanyi 
dengan bagus. Kita datangkan dia ke man”. 

Berkata Hibban bin Abdullah : “Lalu'budak wanita itu datang dan 
menyanyi. Harunur-rasyid tiada memuji nyanyinya. Lalu berkata 
kepadanya : “Bagaimana keadaan engkau?”. 

Budak wanita itu menjawab \“Ini bukan gitar saya”. 

Lalu Harunur-rasyid berkata kepada pelayan : “Kita datangkan 
gitamya!”. 

Berceritera Hibban bin Abdullah seterusnya : “Maka datanglah 
pelayan itu membawa gitar. Tiba-tiba bertemu dengan seorang 
syaikh yang sedang mengambil biji-bijian di jalan. Lalu pelayan itu 
berseru : “Jalan, ya Syaikh!”. 

Syaikh itu lalu mengangkatkan kepalanya. Ketika melihat gitar itu, 
lalu diambilnya.dari pelayan tersebut. Dan dipukulkannya ke bumi. 
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Kemudian pelayan itu mengambil syaikh tadi dan pergi bersama 
kepada yang empunya tempat itu, seraya berkata : “Jaga orang 
ini! Karena dia orang yang dicari oleh Amirul-mu’minin’ 5 . 

Maka menjawab yang empunya tempat itu : “Tidak ada di Bagdad 
orang yang lebih banyak beribadah dari orang ini. Maka bagaimana- 
kah dia menjadi orang yang dicari oleh Amirul-mu’minin?”. 
Pelayan itu menjawab : “Dengarlah apa yang akan aku katakan 
kepadamu!”. 

Kemudian, pelayan itu masuk ke tempat Harunur-rasyid, seraya 
berkata : “Sesungguhnya aku melalui tempat seorang syaikh yang 
sedang inengambil biji-bijian di jalan. Lalu aku berseru kepada 
Syaikh itu : ‘Jalan!’. Syaikh itu mengangkatkan kepalanya dan 
melihat gitar itu. Lalu diambilnya dan dipukulkannya ke bumi dan 
gitar itu pecah”. 

Maka Harunur-rasyid meluap-luap kemarahannya, marah benar dan 
merah kedua matanya. Lalu Sulaiman bin Abi Ja’far berkata kepa- 
danya : “Apakah kemarahan ini, wahai Amirul-mu’minin? Utuslah 
orang kepada yang empunya tempat itu, yang akan memotong 
lehernya. Dan melemparkannya ke sungai Tigris (Ad-Dajlah)!”. 
Harunur-rasyid menjawab : “Tidak! Akan tetapi akan kami utus 
kepadanya dan akan kami bertukar-pikiran dengan syaikh itu lebih 
dahulu”. 

Maka utusanpun datang mengambil syaikh itu, seraya mengatakan : 
“Perkenankanlah permintaan Amirul-mu’minin untuk datang ke 
tempatnya!”. 

Syaikh itu menjawab : “Ya!!\ 

Utusan itu berkata : “Naiklah kendaraan ini!”. 

Syaikh itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu syaikh itu berjalan kaki, sehingga aampailah dan berhenti di 
pintu istana. Maka, disampaikan kepada JIarunur-rasyid, bahwa 
syaikh itu sudah datang. Lalu Harunur-rasyid berkata kepada sha- 
habat-shahabatnya : “Apakah yang; kamu lihat? Kita angkat lebih 
dahulu perbuatan munkar yang ada di hadapan kita. Sehingga 
syaikh itu masuk. Atau kita bangun ke tempat lain, yang tidak 
ada padanya munkar”. . 

Mereka itu menjawab : “Kita bangun ke tempat lain, yang tak ada 
padanya munkar adalah lebih baik”. 

Lalu mereka itu bangun ke suatu tempat yang tak ada padanya 
munkar. Kemudian Harunur-rasyid menyuruh syaikh itu masuk. 
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Lalu beliau dibawa masuk. Dan dalam lengan bajunya bungkusan 
kecil, yang di dalamnya biji-bijian. 

Lalu pelayan itu berkata kepadanya: “Keluarkanlah itu dari lengan 
bajumu! Dan masuklah ke tempat Amirul-mu’minin!”. 

Syaikh itu menjawab: “Dari bungkusan ini makananku malam ini”, 
Pelayan itu menjawab : “Kami akan menyediakan makanan malam 
untukmu”. 

* 

Syaikh itu menjawab : “Aku tidak berhajat pada makanan malam- 
mu”, 

Lalu Harunur-rasyid bertanya kepada pelayan itu : “Apakah yang 
kamu kehendaki daripadanya?”. 

Pelayan itu menjawab : “Dalam lengan bajunya ada biji-bijian. Aku 
katakan kepadanya : ‘Buanglah biji-bijian itu dan masuklah ke 
tempat Amirul-mu’minin! ’ 

Maka Harunur-rasyid berkata : “Biarkanlah dia tidak membuang- 
kannya”. 

Hibban bin Abdullah meneruskan ceriteranya : “Maka syaikh itu 
pun masuk. Memberi salam dan duduk. Lalu Harunur-rasyid ber¬ 
kata kepadanya : ‘Hai Syaikh! Apakah yang mendorong kamu 
kepada berbuat yang demikian?’ ”, 

Syaikh itu menjawab : “Apakah yang aku perbuat?”. 
Harunur-rasyid malu mengatakan : “Engkau telah pecahkan gitar- 
ku”. 

Tatkala telah banyak pertanyaan ditujukan kepadanya, lalu syaikh 
itu menjawab : Bahwasanya aku mendengar bapakmu dan nenek- 
nenekmu membaca ayat ini di atas mimbar : 



(Innallaaha ya’-muru bil-’adli wal-ihsaarii wa iitaa-i dzil-qurbaa wa 
yanhaa ’anil-fahsyaa-i wal-munkari wal-baghyi). 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah memerintahkan menjalankan kea- 
dilan, berbuat kebaikkan dan memberi kepada kerabat-kerabat dan 
la melarang perbuatan keji , pelanggaran dati kedurhakaan ”, (S. 

An-Nahl, ayat 90). 

Aku melihat munkar itu, lalu aku menghilangkannya!’ 

Lalu Khalifah Harunur-rasyid menjawab: “Hilangkanlah perbuatan 
miinkar itu!”. 

Demi Allah, Syaikh. itu tidak berkata, kecuali itu saja. Tatkala 
ia keluar, lalu Khalifah menganugerahkan sebuah bungkusan yang 
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penuh dengan uang dirham, kepada seorang laki-laki, seraya ber- 
kata: “Ikutilah Syaikh itu! Jikalau engkau melihat ia mengatakan : 
‘Aku telah berkata kepada Amirul-mu’minin dan Amirul-mu’minin 
telah berkata kepadaku’, maka janganlah engkau berikan kepada- 
nya sesuatu. Dan jikalau engkau melihat dia tidak bercakap-cakap 
dengan seorangpun, maka berikanlah kepadanya bungkusan ini!”. 
Tatkala ia keluar dari istana, tiba-tiba ia melihat sebutir biji-bijian 
itu telah terbenam dalam tanah, lalu ia besusaha mengeluarkannya. 
Dan ia tidak berkata-kata dengan seorangpun. Lalu laki-laki itu 
berkata : “Amirul-mu’minin mengatakan kepada engkau : ‘Ambil- 
lah bungkusan ini!’ 

Maka syaikh itu menjawab: “Katakanlah kepada Amirul-mu’minin, 
agar ia menge'mbalikan bungkusan ini dari mana ia mengambilnya”. 
Diriwayatkan, bahwa Syaikh itu sesudah selesai dari perkataannya 
tadi, lalu menuju kepada biji-bijian yang diusahakannya mencabut- 
nya dari tanah dan bermadah : 

Aku melihat dunia, 

bagi orang yang mempunyainya , 

merupakan duka-cita, 

setiap kali bertambah banyak padanya. 

Dan itu menghinakan orang, 
yang memuliakannya dengan yang kecil saja .. 
Dan memuliakan tiap-tiap orange 
yang mengkinakan kepadanya . 

Apabila engkau tidak memerlukan, 
akan sesuatu, maka tinggalkanlah. 

Dan apa yang engkau perlukan, 
maka ambilkanlahf. 

Dari Sufyan Ats-Tsuri ra., yang menerangkan : “Bahwa Khalifah 
Al-Mahdi menunaikan ibadah hajji pada tahun seratus enam puluh 
enam (Hijriyah). Aku melihat ia melempar Jamrah Al-’Aqabah. 
Dan orang banyak dipukul kanan kiri dengan cambuk. Lalu aku 
berhenti dan berkata : “Wahai yang cantik muka! Telah disampai- 
kan hadits kepada kami oleh Aiman dari Wadi, dari Quddamah bin 
Abdillah Al-Kilabi, yang mengatakan : ‘Aku melihat Rasulullah 
saw. melempar AWamrah pada Hari Raya hajji di atas unta. Tak 
ada pukulan, usiran dan siksaan. Dan tak ada, jauhlah engkau! 
jauhlah engkau!’. Dan engkau ini, manusia dipukul di hadapan 
engkau, kanan dan kiri”. 
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Lalu Al-Mahdi bertanya kepada seorang laki-laki : “Siapakali orang 
itu?”. 

Laki-laki itu menjawab : ‘‘Sufyan Ats-Tsuri”. 

Al-Mahdi lalu berkata: “Hai Sufyan! Jikalau Al-Manshur (maksud- 
nya, Khalifah Abu Ja’far Al-Manshur ayahnya), niscaya tidak akan 
menanggung engkau di atas yang begini”. 

Maka menjawab Sufyan Ats-Tsuri: “Jikalau Al-Manshur menerang- 
kan kepadamu, apa yang telah dijumpainya, niscaya engkau henti- 
kan dari apa yang engkau kerjakan itu”. 

Sufyan Ats-Tsuri menyambung ceriteranya : “Lalu ada orang me- 
ngatakan kepada Al-Mahdi”. Bahwa Sufyan itu mengatakan kepa¬ 
da engkau “Wahai yang cantik muka!”. Dia tidak mengatakan 
kepada engkau : “Wahai Amirul-mu’minin!”. 

Lalu Al-Mahdi berkata : “Carilah Sufyan itui”. 

Maka Sufyan Ats-Tsuri dicari dan beiiau menyembunyikan diri... 
Diriwayatkan dari Khalifah Al-Ma’mun, bahwa sampai berita kepa- 
danya, seorang laki-laki menjadi muhtasib, berjalan kaki pada 
manusia ramai. Menyuruh mereka berbuat perbuatan kebaikan 
dan melarang mereka berbuat perbuatan kejahatan. Dan orang itu 
tidak menerima perintah dari Ai-Ma’mun dengan yang demikian. 
Lalu Al-Ma’muri menyuruh laki-laki itu supaya datang kepadanya. 
Tatkala sudah berada di hadapannya, maka Al-Ma’mun berkata 
kepada orang itu : “Bahwa telah sampai kepadaku, bahwa engkau 
melihat diri engkau, ahli untuk amar-ma’ruf dan nahi-munkar, tan- 
pa kami menyuruh engkau”. 

Al-Ma’mun ketika itu duduk di atas kursi, melihat pada Kitab atau 
kissah. Lalu ia lengah dari Kitab yang ditangannya, maka jatuh 
dan berada di bawah tapak kakinya dengjin tiada disadarinya. 

Lalu Muhtasib tadi berkata kepada Al-Ma’mun : “Angkatlah ta¬ 
pak kakimu dari nama Allah Ta'ala! Kemudian, katakan apa yang 
engkau kehendaki!”. 

Al-Ma’mun tiada mengerti apa yang dikehendaki oleh muhtasib 
itu. Lalu bertanya : “Apa katamu?”. Sehingga diulanginya oleh 
muhtasib itu tiga kali, tidak juga ia mengerti. 

Lalu Muhtasib berkata : “Apakah tidak engkau angkat sendiri atau 
engkau izinkan, aku mengangkatnya?”. 

Maka Al-Ma’mun memandang ke bawah tapak kakinya. Lalu meli¬ 
hat Kitab. Maka diambil dan diciumnya. Ia malu, kemudian kem- 
bali berkata: “Mengapa’kamu beramar-ma’ruf, padahal Allah Ta’ala 
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' telah menjadikan yang demikian kepada kami keluarga Rasul 
(Ahlul-bait)?”. Dan kamilah yang difirmankan oleh Allah Ta’ala : 





(Alladziina in mak-kannaahum fil-ardli, aqaamush-shalaata wa-ata- 
wuz-zakaata wa amaruu bil-ma’-ruufi wa nahau ’anil-munkar). 
Artinya : Orang-orang yang• jika Kami diamkan (tempatkan) di 
muka bumi, mereka tetap mengerjakan shalat dan membayarkan 
zakat dan menyuruh mengerjakan perbuatan baik dan melarang 
perbuatan yang salah (S. Al-Hajj, ayat 41). 

Muhtasib tadi menjawab: “Benar engkau, wahai Amirul-mu’minin, 
sebagaimana engkau menyifatkan diri engkau dengan kekuasaan 
dan ketetapan. Kecuali, kami ini penolong dan pembantu engkau 
pada amar-ma’ruf itu. Dan tidak ada yang membantah demikian, 
selain orang yang bodoh tentang Kitab Allah Ta’ala dan Sunnah 
Rasulullah saw. Allah Ta’ala berfirman : 



(Wal-mu’-minuuna wal-mu’-minaatu ba’-dluhum auliyaa-u ba’-dlin 
ya’-muruuna bil-ma’-ruufi wa yanhauna ’anil-munkar). 

Artinya : “ Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan orang-orang 
yang beriman perempuan y mereka satu $ama lain pimpin-meminpin . 
Mereka menyuruh mengerjakan yang baik dan melarang mengerja¬ 
kan yang salah”. (S. At-Taubah, ayat 71). 

Rasulullah saw. bersabda : “ Orang mu'min bagi orang mu'min 
adalah seperti gedung yang mengkokohkan sebagian akan bagian 
yang lain”. u> 

Engkau telah mendapat tempat di bumi dan ini Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Jikalau engkau tunduk kepada keduanya, nis- 
caya engkau bersyukur (berterima kasih) kepada orang yang me- 
nolong engkau, untuk penghormatan keduanya (Al-Qur-an dan 
Sunnah). Dan jikalau engkau menyombong dari keduanya dan 
tidak engkau tunduk, niscaya tidak adalah yang mengharuskan 
bagi engkau dari keduanya. Sesungguhnya Dia, yang kepada-Nya 
urusan engkau. Dan di tangan kekuasaan-Nya kemuliaan engkau 
dan kehinaan engkau. Dia (Allah Ta’ala) telah mensyaratkan bahwa 
Dia tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. 
Maka katakanlah sekarang apa yang engkau kehendaki. 

(I) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Musa dan sudah diterangkan dulu pada 
a Bat> Adab Berteman”. 
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Maka amat heranlah Al-Ma’mun dengan perkataan orang itu. Dan ' 
ia amat bergembira. Dan berkata : “Orang yang seperti engkau 
boleh beramar-ma’ruf. Maka teruskanlah apa yang telah engkau 
kerjakan itu dengan perintah kami dan dari pendapat kami!”. 

Maka terus-meneruslah orang itu melakukan amar-ma’ruf. dan 
nahi-munkar. 

Dari alunan hikayat (ceritera) ini, adalah penjelasan dalil atas tiada 
perlunya izin. 

Jikalau adayang bertanya : “Apakah ada kekuasaan hisbah (pelak- 
sanaan) amar-ma’ruf bagi anak atas orang tuanya, bagi budak atas 
tuannya, bagi isteri atas suaminya, bagi murid atas gurunya dan 
bagi rakyat atas penguasa (wali)nya secara mutlak, sebagaimana 
ada kekuasaan hisbah itu bagi orang tua atas anaknya, bagi tuan 
atas budaknya, bagi suarai atas isterinya, bagi guru atas muridnya 
dan bagi sultan atas rakyatnya atau diantara keduanya terdapat 
perbedaan?”. _ , 

Ketahuilah kiranya bahwa yang kami lihat, ialah adanya pokok 
kekuasaan itu. Tetapi diantara keduanya terdapat perbedaan pada 
penguraian. Dan marilah kami umpamakan yang demikian menge- 
nai anak serta orang tuanya. Maka kami berkata, bahwa telah kami 
terbitkan bagi hisbah lima tingkat. 

Anak mempunyai hisbah dengan dua tingkat yang pertama. Yaitu : 
memperkenalkan, kemudian memberi pengajaran dan nasehat de¬ 
ngan lemah-lembut. Dan anak itu tidak mempunyai hisbah dengan 
memaki, menggertak dan menakut-nakuti dan tidak dengan lang- 
sung pemukulan. 

Keduanya itu dua tingkat yang akhir. Dan adakah anak itu mempu¬ 
nyai hisbah dengan tingkat ketiga t di mana tingkat ini membawa 
kepada menyakiti dan memarahi orang tuanya?. 

Padanya penelitian. Yaitu, dengan : memecahkan gitamya umpa- 
manya. Menuangkan khamamya. Membuka benang dari kainnya 
yang ditenun dari sutera. Mengembalikan kepada pemilik, barang 
yang didapati di rumahnya dari harta haram yang dirampasnya 
atau dicurinya atau diambilnya dari banyaknya rezeki dari pajak 
kaum muslimin, apabila pemiliknya tertentu orangnya. Dan mpru- „ 
sakkan gam bar-gam bar yang diukir pada dinding temboknya dan 
yang dikorek pada kayu rumahnya. Dan menghancurkan bejana 
(tempat air) emas dan perak. ' 

Jikalau anak itu berbuat pada hal-hal tadi, tiadalah menyangkut 
dengan diri bapaknya. Kecuali memukul dan memaki. Tetapi 
bapak itu merasa disakiti dengan demikian dan marah karenanya. 
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Akan tetapi perbuatan anak itu benar. Dan marahnya bapak itu 
terjadi karena sukanya kepada yang bati! dan haram. 

Yang lebih kuat menurut qias (analogi), bahwa boleh yang demi- 
kian bagi anak. Bahkan harus anak itu berbuat demikian. Dan tiada 
jauh dari kebenaran bahwa pada yang demikian itu dilihat kepada 
kejinya perbuatan munkar dan kepada kadar kesakitan dan kema¬ 
rahan. 

Jikalau munkar itu amat keji dan kemarahannya kepada anaknya 
itu dekat, seperti penuangan khamar orang yang tiada bersangatan 
kemarahannya, maka yang demikian itu jelas. 

Dan jikalau munkar itu dekat dan kemarahan itu keras, seperti : 
jikalau ia mempunyai bejana dari mutiara putih bersih atau dari 
kaca dengan bentuk hewan dan pada memecahkannya itu memper- 
oleh kerugian banyak harta, maka ini, termasuk yang bersangatan 
kemarahan. Dan tidaklah ma’shiat ini berlaku, menurut berlakunya 
khamar dan lainnya. Ini semuanya tempat penelitian. 

Jikalau ada yang bertanya : “Dari manakah dalilnya, maka kamu 
mengatakan, tidak ada bagi anak itu hisbah dengan gertakan dan 
pukulan dan paksaan kepada meninggalkan yang batil? Dan amar- 
ma’ruf pada Kitab dan Sunnah datangnya secara umum, tanpa 
pengkhususan. Adapun larangan dari penghardikan dan yang me- 
nyakitkan, maka telah datang pada Al-Qur-an. Dan itu khusus pada 
yang tiada bersangkutan dengan men geij akan yang munkar-munkar 7 ’ 
Kami menjawab, bahwa sesungguhnya telah datang mengenai hak 
bapak secara khusus, apa yang mewajibkan pengecualian dari 
umum. Karena tiada terdapat perbedaan pendapat, bahwa pelaksa- 
na hukuman tidak boleh membunuh bapaknya pada hukuman 
zina dan tidak boleh secara langsung melaksanakan hukuman itu 
kepada bapaknya. Bahkan, ia tidak melaksanakan membunuh 
bapaknya yang kafir. Bahkan jikalau bapaknya memotong tangan- 
nya, maka tiada wajib atas bapaknya qishash. Dan tiada boleh 
anaknya menyakiti bapaknya sebagai timbal an perbuatan bapaknya. 
Pada yang demikian itu telah datang hadits-hadits. Dan sebahagian- 
nya telah tetap dengan ijma 

Maka apabila tiada boleh bagi anak, menyakiti bapaknya dengan 
siksaan, yang berhak dijatuhkan atas perbuatan tindakan pidana 
yang lalu, malm tiada boleh bagi anak itu menyakiti bapaknya 
dengan siksaan. Yaitu : larangan — dari tindakan pidana yang akan 
datang yang mungkin akan terjadi. Bahkan lebih utama lagi: tidak 
boleh. 
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Tertib ini juga seyogialah berlaku pada budak dan isteri serta tuan- 
nya dan suaminya. Keduanya itu lebih dekat dari anak tentang 
wajibnya hak. Waiaupun milik dengan perbudakan itu lebih kuat 
daripada milik dengan perkawinan. Tetapi pada hadits, tersebut : 
“Bahwa jikalau boleh sujud kepada makhluq , niscaya aku suriih 
perempuan sujud kepada suaminya ” u> 

Hadits ini menunjukkan pula kepada kuatnya hak perkawinan. 
Adapun rakyat serta sultan (penguasa), maka keadaannya lebih 
berat dari anak. Tiadaiah bagi rakyat serta sultan, kecuali memper* 
kenalkan dan merjasehatkan. 

Adapun tingkat kgtiga, maka padanya penelitian, dari segi bahwa 
serangan mengamhdNharta dari tempat simpanannya dan mengem- 
balikannya kepada p'emilik, mencabut benang dari kain suteranya 
dan memecahkan bejana khamar dalam rumahnya, hampirlah 
perbuatan itu membawa kepada mengoyak-ngoyakkan kehebatan 
dan menjatuhkan kehormatannya. 

Yang demikian itu dilarahg, yang telah datang larangannya, sebagai- 
mana telah datang larangan berdiam diri di atas perbuatan munkar. < 
Maka telah bertentangan pula padanya dua hal yang ditakuti. 
Urusannya diserahkan kepada ijtihad, yang sumbemya memperha- 
tikan tentang kejinya munkar. Dan kadar yang jatuh dari kehor¬ 
matannya dengan sebab serangan itu. Dan yang demikian tidak 
mungkin ditentukan dengan pasti. 

Adapun murid dan guru, maka urusan diantara keduanya. adalah 
lebih ringan. Karena yang dihormati ialah guru yang memfaedah- 
kan pengetahuan dari segi Agama. Dan tak ada kehormatan bagi 
orang yang berpengetahuan yang tidak berbuat dengan pengeta- 
huannya. Maka murid itu bergaul. dengan gurunya, sepanjang yang 
diharuskan oleh pengetahuan yang dipelajarinya dari guru itu. 
Diriwayatkan, bahwa ditanyakan kepada Al-Hasan tentang anak, 
bagaimanakah ia berihtisab kepada bapaknya? Maka Al-Hasan 
menjawab : “Memberi pengajaran kepada bapaknya, selama bapak¬ 
nya tidak marah. Jikalau marah, niscaya ia diam”. 

Syarat Kelima : muhtasib itu mampu. Dan tidaklah tersembunyi, 
bahwa orang yang lemah^ tidak ada atasnya hisbah, kecuali dengan 
hatinya. Karena tiap-tiap orang yang mencintai Allah, niscaya benci 
kepada segala perbuatan ma’shiat dan menantangnya. 

( I) Hadits mi telah dileranpkan pada “Bab Nikah”. 

(2> Dirawikan Al-Hakim dan *Iyadl bin Ghanairi Ai-Asv f ari. Katanya : shahih isnad. 
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Ibnu Mas’ud ra. berkata : “Berjihadlah terhadaporang-orang kafir 
itu dengan tanganmu! Jikalau tiada sanggup, selain engkau ber- 
masam muka di hadapannya, maka perbuatlah yang demikian!”. 
Ketahuilah, bahwa tiada berhenti gugurnya kewajiban di atas kele- 
mahan yang tampak kelihatan. Akan tetapi diperhubungkan dengan 
yang demikian, apa yang ditakutinya, sebagai keadaan yang tiada 
disukai, yang akan diperolehnya. Maka yang demikian itu adalah 
dalam arti kelemahan. 

Dan seperti yang demikian juga, apabila tiada ditakutinya sebagai 
keadaan yang tiada disukai. Akan tetapi diketahuinya bahwa pe- 
nantangannya tiada bermanfa’at. Maka hendaklah ia menoleh 
kepada dua pengertian : Salah satu dari keduanya : tiada mem- 
faedahkan penantangan, sebagai mematuhi larangan. 

Yang satu lagi: takut keadaan yang tiada disukai. 

Dari memperhatikan dua pengertian tersebut, berhasillah empat 
keadaan : 

Keadaan Pertama : bahwa berkiimpul dua pengertian itu, dengan 
diketahuinya bahwa tiada bermanfa’at perkataannya. Dan ia akan 
dipukul, kalau ia berkata-kata. Maka tiadalah wajib atasnya hisbah . 
Bahkan kadang-kadang haram pada sebagian tempat. 

Ya, haruslah ia tidak menghadliri tempat-tempat munkar dan 
memencilkan diri (ber-’uzlah) di rumahnya. Sehingga ia tiada meli- 
hat dan tidak keluar, seiain karena keperluan yang penting atau 
yang wajib. Dan tidak wajib ia berpisah dengan negeri itu dan 
berhijrah, Kecuali, apabila ia diajak kepada kerusakan. Ataudiba- 
wa kepada menolong sultan-sultan (penguasa-penguasa) pada ke- 
dzaliman dan kemunkaran. Maka wajiblah ia berhijrah jika sanggup; 
Sesungguhnya paksaan itu, tidaklah dima’afkan terhadap orang 
yang sanggup lari dari paksaan. 

Keadaan Kedua : bahwa tidak ada kedua pengertian itu, dengan 
sebab diketahuinya bahwa perbuatan munkar akan hilang dengan 
perkataan dan perbuatannya. Dan tidak mampu orang membawa- 
nya kepada perbuatan yang tiada disukai. Maka wajiblah ia menan- 
tang. Dan inilah yang dinamakan : kesanggupan mutlak . 

Keadaan Ketiga: bahwa ia mengetahui tantangannya tiada membe- 
ri faedah. Akan tetapi ia tiada takut akan keadaan yang tiada 
disukai. Maka tiada "wajib atasnya hisbah, karena tiada faedahnya. 
Tetapi disunatkan untuk melahirkan syi’ar Islam dan memperi- 
ngatkan manusia dengan urusan Agama. 
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Keadaan Ke-empat : kebalikan dari ini. Yaitu : ia mengetahui bah- 
wa akan menimpa dirinya dengan keadaan yang tiada disukai. 
Akan tetapi perbuatan munkar itu akan hancur dengan perbuatan- 
nya. Seperti ia sanggup melemparkan kaca kepunyaan orangfasiq 
dengan batu. Lalu batu itu memecahkan kaca tersebut dan menu- 
angkan khamar. Atau memukulkan gitar yang di tangannya dengan 
pukulan yang menyambarkan. Lalu gitar itu pecah di waktu itu 
juga. Dan hilanglah perbuatan munkar itu. Akan tetapi ia menge¬ 
tahui, bahwa akan dikembalikan kepadanya, lalu dipukul kepa- 
lanya. 

Maka ini tidaklah wajib dan tidaklah haram. Akan tetapi disunat- 
kan (mustahab). Hal ini berdalilkan hadits yang telah kami datang- 
kan dahulu, tentang keutamaan kata kebenaran pada iman yang 
dzalim. Dan tidaklah ragu, bahwa yang demikian itu tempat sang- 
kutan ketakutan. 

Dibuktikan pula oleh apa yang diriwayatkan dari Abi Sulaiman 
Ad-Darani ra. bahwa beliau berkata : “Aku mendengar perkataan 
sebahagian khalifah, lalu aku bermaksud menantangnya. Dan aku 
tahu, bahwa aku akan dibunuh. Dan tiada yang menghalangi aku 
oleh pembunuhan itu. Tetapi khalifah itu berada di hadapan manu- 
sia ramai. Maka aku takut bahwa aku itu ditimpa oleh penghiasan 
diri bagi makhluq ramai. Lalu aku dibunuh, tanpa keikhlasan pada 
perbuatan. 

Jikalau ada orang bertanya : Apakah artinya firman Allah Ta’ala : 







Artinya : “Dan janganlah kamu jatuhkan dirimu sendiri dengan 
tanganmu kepada kebinasaan (S. Al-Baqarah, ayat 195). 

Kami menjawab : tiada perbedaan pendapat, bahwa muslim seo- 
rang diri boleh menyerang kebarisan orang-orang kafir dan berpe- 
rang. Walaupun ia tahu. bahwa ia akan terbunuh. Dan ini kadang- 
kadang disangka menyalahi bagi yang diwajibkan oleh ayat di atas. 
Dan bukanlah demikian. Sesungguhnya Ibnu ’Abbas ra. telah ber¬ 
kata : “Tidaklah kebinasaan itu demikian. Akan tetapi, meninggal- 
kan perbelanjaan pada mentha’ati Allah Ta’ala. Artinya : orang 
yang tidak berbuat demikian, maka sesungguhnya ia telah mem- 
binasakan dirinya”. 
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Al-Barra’ bin ’Azib berkata : “Kebinasaan, ialah berbuat dosa. 
Kemudian ia mengatakan : “Tidak akan diterima taubatku”. 

Abu ’Ubaidah berkata: “Kebinasaan, ialah berbuat dosa. Kemudian 
tidak berbuat kebajikan sesudahnya, sehingga ia binasa”. 

Apabila boleh memerangi kafir, sehingga ia terbunuh, niscaya boleh 
pula baginya yang demikian pada hisbah. Akan tetapi, kalau ia 
tahu bahwa tak ada kegagahan untuk serangannya ke atas kafir, 
seperti orang buta yang mencampakkan dirinya kepada barisan 
atau orang lemah, maka yang demikian itu haram. Dan masuk 
dalam umum ay at kebinasaan itu .. 

Sesungguhnya boleh baginya maju apabila ia tahu bahwa ia berpe- 
rang sampai terbunuh. Atau ia tahu bahwa ia menghancurkan hati 
orang-orang kafir, dengan dilihat mereka akan keberaniannya. Dan 
diyaqini mereka pada orang-orang Islam yang lain, kurang memper- 
hatikan akan kepentingan sendiri. Dan kecintaan mereka (kauin 
muslimin) untuk syahid pada jalan Allah (sabilullah). Maka dengan 
demikian, hancurlah kekuatan orang-orang kafir itu. 

Maka seperti itu pula, boleh bagi muhtasib r bahkan disunatkan 
baginya, mendatangkan dirinya bagi pemukulan dan pembunuhan, 
apabila hisbahnya itu membekas pada menghilangkan kemunkaran. 
Atau pada menghancurkan kemegahan orang fasiq. Atau pada 
menguatkan hati orang-orang Agama. 

Adapun kalau muhtasib itu melihat seorang fasiq yang keras dan 
padanya ada pedang dan di tangannya gelas berisi khamar dan 
muhtasib itu tahu bahwa jikalau ia menantang, niscaya orang fasiq 
itu akan meminum khamar tersebut dan akan memotong lehemya 
dengan pedang. 

Maka ini termasuk diantara yang aku lihat, tak ada cara untuk 
hisbah padanya. Dan itu adalah kebinasaan benar-benar. Maka 
sesungguhnya yang dicari, ialah yang memberi bekas dengan sesuatu 
bekas pada Agama. Dan ia dapat menebuskannya dengan dirinya 
sendiri. 

Adapun mendatangkan diri bagi kebinasaan, tanpa memberi bekas, 
maka tiada cgra bagi yang demikian. Bahkan seyogialah haram ada- 
nya. Dan sesungguhnya disunatkan menantang, apabila sanggup 
membatalkan kemunkaran itu. Atau nyata perbuatannya itu mem¬ 
beri faedah. Dan yang demikian, dengan syarat bahwa hal yang 
tiada disukai itu terbatas ke atas dirinya saja. 

Jikalau diketahuinya, bahwa orang fasiq itu akan memukul orang 
lain juga, dari para shahabat atau kerabat atau teman-temannya, 
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maka tidak boleh muhtasib itu berhisbah. Bahkan haram. Karena 
ia lemah daripada menolak kemunkaran. Kecuali yang demikian 
itu membawa kepada kemunkaran yang lain. Dan tidaklah yang 
demikian itu termasuk dalam kemampuan sedikitpun. Bahkan, 
jikalau diketahuinya, bahwa jikalau ia berihtisab, niscaya kemun- 
karan itu hilang. Akan tetapi yang demikian itu menjadi sebab 
bagi kemunkaran yang lain, yang akan diperoleh oleh yang lain 
dari muhtasib itu. Maka yang lebih kuat hukumnya, tiada halal 
menantangnya. Karena yang dimaksud, ialah tiada terdapat ke¬ 
munkaran-kemunkaran Agama mutlak. Tidak dari si Zaid atau 
dari si ’Umar. 

Yang demikian itu, umpamanya : ada pada seseorang, minuman 
halal yang bernajis, disebabkan jatuh najis ke dalamnya. Dan orang 
itu tahu, bahwa jikalau dibuangkannya minuman itu, niscaya yang 
punya minuman itu, akan meminum khamar. Atau anak-anaknya 
akan meminum khamar, karena mereka itu berhajat kepada 
minuman halal. Maka tak ada artinya menuangkan yang demikian. 
Dan mungkin juga dikatakan, bahwa orang itu menuangkan yang 
demikian. Maka dia, membatalkan suatu kemunkaran. Adapun 
meminum khamar, maka adalah perbuatan yang tercela. Dan 
muhtasib itu tiada sanggup mencegahnya dari kemunkaran itu. 
Telah berjalan kepada pendapat tadi orang-orang yang beraliran 
demikian. Dan tidaklah jauh dari dapat dipahami. Karena ini adalah 
masalah-masalah fiqh, tidak mungkin menetapkan hukumnya, 
selain dengan berat dugaan (dhan). Dan tiadalah jauh untuk dibe- 
dakan, antara derajat-derajat kemunkaran yang dihilangkan dan 
kemunkaran yang membawa kepadanya hisbah dan penghilangan. 
Sesungguhnya apabila muhtasib itu menyembelih kambing untuk 
orang lain, supaya dimakannya dan ia tahu jikalau dilarangnya dari 
yang demikian, niscaya orang itu akan menyembelih manusia dan 
memakannya, maka tak adalah arti bagi hisbah ini. 

Ya, jikalau dilarangnya daripada menyembelih manusia atau me- 
motong anggotanya, yang akan membawa kepada pengambilan 
hartanya* maka yang demikian itu mempunyai segi yang jelas. 
Maka inilah titik-titik halus yang teijadi pada tempat ijtihad. Dan 
atas muhtasib mengikuti ijtihadnya pada yang demikian semuanya. 
Dan bagi titik-titik halus ini kami berkata : “Seyogialah bagi orang 
aw am tidak melakukan ihtisab. Kecuali pada hal-hal yang terang, 
yang diketahui. Seperti: minum khamar, zina dan meninggalkan 
shalat”. 
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Adapun sesuatu yang diketahui itu ma’shiat, dengan disandarkan 
kepada perbuatan-perbuatan yang datang dan memerlukan kepada 
ijtihad, maka orang awam jikalau terjun ke dalamnya, niscaya 
merusak lebih banyak daripada memperbaiki. 

Dari inilah menguatnya sangkaan orang yang tidak menetapkan 
pengurusan hisbah,, kecuali dengan penentuan wali (penguasa). 
Karena kadang-kadang terpanggil kepada hisbah itu, orang yang 
tidak ahli, karena kesingkatan pengetahuannya atau kekurangan 
keagamaannya. Maka yang demikian itu membawa kepada segi- 
segi kecederaan. Dan akan datang pembukaan tutup dari yang 
demikian, Insya Allah. 

Kalau ada orang bertanya : “Dari segi anda mengatakan secara 
mutlak bahwa muhtasib itu tahu akan mengenai dirinya hal yang 
tiada diingini atau tiada mendatangkan faedah hisbahnya itu. Maka 
jikalau “fahw" itu diganci dengan “sangka”, bagaimana hukum- 
nya?'\ 

Kami menjawab : bahwa persangkaan yang kerns pada bab ini, 
adalah dalam arti : tahu . Hanya perbedaan itu jelas, ketika ber- 
tentangan sangka dan tahu. Karena kuat tahu dengan keyaqinan 
dari sangka. Dan diperbedakanantara tahu dan sangka pada tern- 
pat-tempat lain. Yaitu : bahwa gugur kewajiban hisbah , di mana 
muhtasib itu tahu dengan pasti, bahwa perbuatannya tidak akan 
berfaedah. Kalau keras persangkaannya, bahwa “ tidak berfaedah ”, 
tetapi “mungkin akan berfaedah” dan bersamaan dengan itu tidak 
akan terjadi hal yang tiada diingini, maka berselisih para ulama 
tentang wajibnya. 

Yang lebih kuat (al-adhar) wajib. Karena tak ada kemelaratan 
padanya. Dan manfa’atnya diharapkan. Dan umumnya amar- 
ma’ruf dan nahi-munkar, menghendaki akan wajib itu dalam segala 
hal. Dan hanya kami kecualikan secara khusus, apabila muhtasib 
itu tahu, bahwa tidak berfaedah. Adakalanya dengan ijma * atau 
dengan qias nyata. Yaitu : bahwa suatu perintah tidaklah dimak- 
sudkan perintah itu sendiri. Akan tetapi, bagi yang diperintah. 
Maka apabila yang diperintah itu tahu tidak akan berhasil (ia putus- 
asa), maka tak ada faedah dilaksanakan. Apabila ia tidak putus-asa, 
maka seyogialah kewajiban itu tidak gugur. 

Kalau orang bertanya : bahwa yang tiada diingini yang mungkin 
akan terjadi, jikalau kemungkinan itu tidak diyaqini dan tidak 
diketahui dengan kerns sangka , akan tetapi diragukan atau keras 
sangkanya bahwa tiada akan menimpa dengan yang tiada diingini. 
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akan tetapi mungkin akan menimpa dengan yang tiada diingininya 
itu, maka kemungkinan ini, gugurkah wajibnya?. Sehingga tiada 
wajib, kecuali ketika yaqin, bahwa tiada akan menimpa diri muh- 
tasib dengan yang tiada diingini. Ataukah wajib dalam tiap-tiap 
hal, kecuali apabila keras sangkaannya, akan menimpa dengan yang 
tiada diingini. 

Kami jawab, jikalau keras sangkaannya bahwa ia akan tertimpa 
dengan yang tiada diingini, niscaya tiada wajib . Jikalau keras sang¬ 
kaannya, bahwa ia tiada akan tertimpa dengan yang tidak diingini, 
niscaya wajib. Dan semata-mata kemungkinan, tidak menggugur- 
kan wajib. Karena yang demikian adalah mungkin pada semua 
hisbah. 

Jikalau ia ragu padanya, tan pa kekuatan dalil, maka inilah tempat 
penelitian. Mungkin dikatakan, pada pokoknya (asalnya) wajib 
dengan umumnya hukum. Dan wajib itu gugur dengan hal yang 
tiada diingini. 

Dan yang tiada diingini itu ialah yang disangka atau diketahui, 
sehingga adanya akan terjadi. 

Inilah pendapat yanglebih kuat!. 

Dan mungkin dikatakan, bahwa wajib melaksanakan hisbah itii, 
apabila diketahui tak ada kemelaratan padanya. Atau disangka tak 
ada kemelaratan. 

Yang pertama lebih syah (lebih kuat), karena memandang kepada 
yang dikehendaki umum, yang mewajibkan amar-ma’ruf. 

Kalau ada yang bertanya : dugaan akan terjadi yang tiada diingini 
itu, berlainan disebabkan pengecut dan berani. Maka oraiig penge- 
cut yang lemah hati, melihat yang jauh itu dekat. Sehingga seakan- 
akan ia melihatnya dan ia takut. Dan orang yang sangat berani, 
merasa jauh akan terjadi hal yang tiada diingini, menurut hukum 
tabi’atnya, dari baiknya angan-angan. Sehingga ia tidak membenar- 
kan, kecuali sesudah terjadi. Jadi, maka apakah yang menjadi 
pegangan?. 

Kami menjawab, pegangan itu adalah di atas tabi’at yang Sedang, 
akal yang sejahtera dan kqndisi badan (mizaj). 

Sesungguhnya sifat pengecut itu penyakit. Yaitu : kelemahan hati 
(jiwa). Sebabnya kurang dan merendahnya kekuatan. Dan sifat 
tahaivwur (keberanian yang berlebih-lebihan) adalah bersangatan 
kekuatan, keluar dari pertengahan dengan berlebih-lebihan. 
Keduanya itu sifat kekurangan\Yang sempuma ialah pada perte¬ 
ngahan yang disebut: syaja 'ah (berani). 
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Masing-masing : pengecut dan tahawwur itu, terjadi, sekali dari 
kekurangan akal dan sekali dari kecederaan kondisi badan dengan 
merendahnya atau meningginya. Sesungguhnya orang yang sedang 
mizajnya mengenai sifat pengecut dan berani, kadang-kadang ia 
tidak meneliti tempat-tempat kejahatan. Maka adalah sebab kebe- 
raniannya itu kebodohannya. Kadang-kadang ia tidak meneliti 
cara-cara menolak kejahatan itu, maka sebab' pengecutnya ialah 
kebodohannya. Kadang-kadang ia tahu, disebabkan pengalaman 
dan kebiasaan dengan tempat-tempat datangnya kejahatan dan 
dan cara-cara menolaknya. Akan tetapi kejahatan yang jauh itu 
berbuat pada melemahkan dan menghancurkan kekuatannya untuk 
tampil. Disebabkan keiemahan hati (jiwa)nya, akan apa yang diper- 
buat oleh kejahatan yang dekat pada orang yang berani, yang ber- 
tabi’at sedang (normal). 

Maka tidaklah penolehan pada kedua segi itu!. 

Dan atas orang pengecut harus berusaha meskipun berat, menghi- 
langkan kepengecutannya dengan menghilangkan penyakitnya. 
Penyakitnya ialah : kebodohan atau keiemahan. Kebodohan itu 
hilang dengan pengalaman. Dan keiemahan itu hUang dengan 
membiasakan perbuatan yang ditakuti, dengan memaksakan diri 
(takalluf). Sehingga menjadi kebiasaan. Karena orang yang baru 
tampil (mubtadi’) pada bertukar-pikiran dan memberi pengajaran- 
umpamanya, kadang-kadang tabi'atnya pengecut, karena kele- 
mabannya. Maka apabila ia selalu dan membiasakan, niscaya keie¬ 
mahan itu berpisah daripadanya. 

Maka jikalau yang demikian telah menjadi mudah (dlaruri), tidak 
hilang lagi, dengan dikuasai oleh keiemahan ke atas hati (jiwa), 
maka hukum orang yang lemah itu, mengikuti halnya. Maka ia 
dima’afkan, sebagaimana dima’afkan orang sakit, tidak melakukan 
sebahagian kewajibannya. 

Karena itulah, kadang-kadang kami berkata di atas pendapat : 
bahwa tiada wajib melakukan pelajaran karena menunaikan hajji 
yang menjadi hukum Islam, atas orang yang sangat pengecut ber- 
layar di lautan. Dan wajib atas orang yang tiada sangat ketakutan- 
nya. Maka seperti itu pula urusan tentang wajibnya hisbah. 

Kalau ada yang bertanya : keadaan yang tiada diingini yang akan 
terjadi itu, manakah. batasnya? Karena manusia itu, kadang- 
kadang tiada menyukai suatu perkataan. Kadang-kadang tiada me- 
nyukai pukulan. Dan kadang-kadang tiada menyukai panjangnya 
lidah muhtasib terhadap dirinya dengan umpatan. Tiada seorang- 
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pun yang diajak kepada perbuatan kebaikan, melainkan mungkin 
akan terjadi daripadanya semacam kesakitan. Kadang-kadangtim- 
bul dari orangitu, menyeret muhtasib itu kepada sultan (penguasa). 
Atau mengancamnya pada majelis yang akan membawa kemela- 
ratan kepada muhtasib dengan ancaman tersebut. 

Maka apakah batas hal yang tiada diingini itu yang menggugurkan 
kewajiban?. 

Kami menjawab : Ini juga,padanya penelitian yang kabur. Bentuk 
persoalannya bertebaran dan tempat lalunya banyak. Akan tetapi, 
kami bersungguh-sungguh mengumpulkan yang bertebaran itu dan 
menghinggakan bahagian-bahagiannya. 

Kami terangkan, bahwa : yang tiada diingini itu (al-mahruh) ialah 
lawan dari yang dicari (al-mathlub). Yang dicari oleh manusia di 
dunia ini, kembali kepada empat perkara : adapun pada jiwa, maka 
pengetahuan. Adapun pada badan, maka kesehatan dan kesejahte- 
raan. Adapun pada harta, maka kekayaan. Dan adapun pada hati 
manusia, maka tegaknya kemegahan. 

Jadi, yang dicari itu : pengetahuan, kesehatan, kekayaan dan 
kemegahan. 

Arti kemegahan, ialah : memiliki hati manusia, sebagaimana arti 
kekayaan, ialah : memiliki dirham (uang). Karena hati manusia itu 
jalan (wasilah) . kepada maksud-maksud. Sebagaimana memiliki 
dirham itujalan kepada sampainya maksud. Dan akan datang pene- 
gasan arti kemegahan dan sebab kecondongan tabi’at manusia 
kepadanya, pada * l Rubu* YangMembinasakan”. 

Masing-masing dari empat ini, dicari oleh manusia untuk dirinya 
sendiri, untuk kerabatnya dan orang-orang yang tertentu dengan 
dia. Dan yang tidak diingini pada empat ini; dua perkara : 

Pertama : hilang apa yang telah berhasil, yang telah berada di 
tangannya. 

Kedua : tercegah tidak berhasilnya apa yang ditunggu, yang belum 
ada. Ya’ni : tertolak apa yang diharapkan adanya. Maka tak ada 
yang memelaratkan, kecuali lenyapnya apa yang telah berhasil dan 
hilangnya atau pencegahan yang ditunggu. Karena yang ditunggu. 
adalah ibarat dari sesuatu yang mungkin diperoleh. Pan kemung- 
kinan diperoleh itu, seakan-akan barang yang berhasil. Dan lenyap 
kemungkinannya, seakan-akan lenyap berhasilnya. 

Maka kembalilah yang tiada diingini itu kepada dua bahagian ; 
Bahagian Pertama : takut tercegahnya yang dinantikan. Dan ini 
tiada seyogialah sekali-kali memberi kelapangan untuk mehinggal- 
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kan amar-ma’ruf. Dan marilah kami sebutkancontohnya pada 
empat macam yang dicari itu. 

Adapun pengetahuan : contohnya ialah, meninggalkan hisbah atas 
prang yang tertentu dengan gurunya. Karena takut buruk keadaan- 
nya pada gurunya itu. Lalu beliau tiada mau mengajamya lagi. 
Adapun kesehatan : maka meninggalkannya itu, penantangan kepa- 
da tabib (dokter) yang ia masuk kepadanya-umpamanya-dengan 
memakai sutera. Karena takut ia terlambat daripadanya. Maka ter- 
cegahlah disebabkan demikian, kesehatannya yang dinantikan. 

Adapun harta: maka meninggalkannya itu, hisbah terhadap sultan, 
shahabat-shahabatnya dan orang yang menolongnya dari hartanya. 
Karena takut dipotongnya bantuan pada masa yang akan datang 
dan ditinggalkannya pertolongan itu. 

Adapun kemegahan , maka meninggalkannya itu, hisbah terhadap 
orang yang diharapkannya daripadanya pertolongan dan kemegah¬ 
an pada masa yang akan datang. Karena takut akan tidak berhasil 
baginya kemegahan. Atau takut akan buruk keadaannya pada 
sultan (penguasa) yang diharapkannya daripadanya memperoleh 
kedudukan dalam pemerintahan (wilayah). 

Ini semuanya tidak menggugurkan kewajiban hisbah. Karena ini 
adalah tambahan-tambahan yang tercegah berhasilnya. Dan mena- 
makan tercegahnya berhasil tambahan-tambahan itu karena keme- 
laratan, adalah majaz a>. Dan bahwasanya kemelaratan hakiki, 
ialah : lenyapnya kehasilan. 

Tiada dikecualikan dari ini suatupun, selain apa yang diminta oleh 
keperluan. Dan pada lenyapnya itu ada hal y&ng ditakuti, yang 
melebihi dari ketakutan diam atas perbuatan munkar. Sebagaimana 
apabila ia memerlukan kepada tabib, karena penyakit yang seka- 
rang. Dan kesehatan itu adalah yang ditunggu dari pengobatan 
tabib tersebut. Dan diketahuinya bahwa pada terlambatnya tabib 
itu, akan sangatnya sakit dan lamanya penyakit itu. Kadang-kadang 
membawa kepada mati. 

Dan aku maksudkan dengan tahu, ialah : berat sangkaan , yang 
membolehkan dengan hal yang seperti itu, meninggalkan pemakai- 
an air dan berpaling kepada tayammum. 

Maka apabila sampai kepada batas ini, niscaya tidak jauh, untuk 
diberi keluangan meninggalkan hisbah . 


(1) Majaz, ialah : pem&kaian kata tidak menurut arti hakiki. 
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Adapun mengenai pengetahuan , maka umpamanya, bahwa ia bodoh 
dengan semua yang penting pada ,Agamanya. Dan ia tiada mem" 
perbleh, selain seorang guru. Dan ia tidak sanggup berangkat kepa- 
da guru lain. Dan diketahuinya bahwa orang yang diamdr-ma'ruf- 
kan (muhtasab 'alaih) itu, sanggup menutupkan jalan sampai 
kepadanya. Karena orang yang berilmu (orang ’alim) itu, patuh 
kepadanya atau mendengar perkataannya. 

Jadi, menahan diri (bersabar) di atas kebodohan, dengan hal-hal 
yang penting bagi agama itu dijaga. Dan diam atas perbuatan 
munkar itu dijaga. Dan tidak jauhlah untuk dikuatkan salah satu 
dari keduanya. Dan yang demikian itu, berlainan dengan kejinya 
kemunkaran dan sangatnya keperluan kepada pengetahuan. Karena 
hubungannya dengan kepentingan Agama. 

Adapun mengenai harta, maka seperti orang yang lemah dari 
berusaha dan meminta-minta. Dan ia tidak kuat jiwanya pada 
tawakkal. Dan tidak ada yang member! perbelanjaan (nafkah) 
kepadanya, selain orang seorang. Jikalau ia berihtisab kepada orang 
itu, niscaya orang. itu memutuskan perongkosan hidupnya (reze - 
kinya). Dan berhajatlah ia pada menghasilkan rezeki itu, kepada 
mencari rezeki yang haram atau mati kelaparan. 

Ini juga, apabila bersangatan keadaannya niscaya tiada jauh, untuk 
diberi kelapangan kepadanya berdiam diri. 

Adapun kemegahan, yaitu : ia disakiti oleh orang jahat. Dan tidak 
memperoleh jalan untuk menolak kejahatan itu, selain dengan 
kemegahan, yang diusahakannya dari sultan (penguasa). Dan ia 
tiada sanggup mencapainya, selain dengan perantaraan orang yang 
memakai sutera atau meminum khamar. Dan jikalau ia berihtisab 
kepada orang itu, niscaya dia tidak mempunyai perantaraan dan 
jalan baginya lagi. Maka tercegahlah ia memperoleh kemegahan. 
Dan dengan sebab yang demikian, berkekalanlah kesakitan dari 
orang jahat tersebut. 

Semua keadaan ini apabila telah lahir dan kuat, niscaya tiada jauh¬ 
lah pengecualiannya. Akan tetapi urusannya tersangkut dengan 
ijtihadnya si muhtasib . Sehingga ia meminta fatwa pada hatinya. 
Dan menimbang salah satu dari dua yang dijaga itu dengan yang 
lain. Dan dikuatkan dengan memperhatikan Agama. Tidak dengan 
ykng diharuskan hawa-nafsu dan tabi’at sendiri. Jikalau dikuatkan 
dengan yang diwajibkan oleh Agama, niscaya diamnya itu dinama- 
kan : berlemah-lembut. Dan jikalau dikuatkan dengan yang diwa¬ 
jibkan oleh hawa^nafsu, niscaya diamnya dinamakan : berminyak - 
minyak air . 


741 



Dan ini adalah urusan bathin, yang tidak terlihat, selain dengan 
penelitian yang halus. Tecapi pengecaxn itu melihat. Maka berhak- 
lah atas tiap-tiap ©rang beragama mengintip hatinya. Dan ia tahu, 
bahwa Allah melihat kepada yang membangkitkan dan yang me- 
malingkan hati itu, bahwa itu Agama atau hawa-nafsu. Dan tiap- 
tiap jiwa akan mendapati apa yang dikeijakannya, jahat atau baik, 
berada disisi Allah. Walaupun pada sekejap yang terguris atau pada 
sekejap yang memperhatikan, tanpa kedzaliman dan penganiayaan. 
Tidaklah Allah berlaku dzalim kepada hamba-Nya. 

Bahagian Kedua : ialah : lenyapnya hasil. Maka itu tiada diingini. 
Dan dipandang boleh berdiam diri pada hal-hal empat perkara itu, 
selain pengetahuan. Maka lenyapnya pengetahuan itu tiada ditakuti, 
selain dengan keteledoran daripadanya. Jikalau tidak, maka tiada 
seorangpun sanggup mencabut ilmu dari orang lain. Walaupun ia 
sanggup mencabut kesehatan, keselamatan, kekayaan dan harta. 
Inilah salah satu sebab kemuliaan ilmu. Ilmu itu kekal di dunia dan 
pahalanya kekal di akhirat. Ia tiada terputus untuk selama-lamanya: 
Adapun kesehatan dan kesejahteraan, maka keduanya hilang de¬ 
ngan pukulan. Tiap-tiap orang yang mengetahui bahwa ia akan 
dipukul dengan pukulan yang menyakitkan, yang diperolehnya 
kesakitan itu pada hisbah , maka tiada wajib hisbah atasnya. Walau¬ 
pun disunatkan yang demikian baginya, sebagaimana telah dite- 
rangkan dahulu. 

Apabila telah dipahami ini tentang menyakitkan dengan pukulan, 
maka tentang melukakan, memotong dan membunuh itu lebih 
jelas lagi. 

Adapun kekayaan, ialah diketahuinya bahwa akan dirampok 
kampungnya, dirobohkan rumahnya dan dirampas kain-kainnya. 
Maka ini juga, gugur kewajiban daripadanya. Dan tinggallahi sunat. 
Karena tiada mengapa ia menebus agamanya dengan dunianya. 
Dan masing-masing dari pukulan dan rampokan itu mem puny ai 
batas tentang sedikitnya yang tidak masuk kiraan, seperti sebutir 
biji-bijian pada harta, dan tamparan yang ringan sakitnya pada 
pukulan. Dan batas pada banyaknya itu, tertentu perkiraannya. 
Dan pertengahan itu terjadi pada tempat kesangsian dan ijtihad. 
Dan atas orang yang beragama, bahwa ia berijtihad pada yang demi¬ 
kian. Dan menguatkan segi keagamaan sedapat mungkin. 

Adapun kemegahan, maka hilangnya, ialah : dengan memukul 
dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Atau memaki dihadapan 
orang banyak. Atau meletakkan sapu-tangan pada lehemya dan 
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membawa dia keliling negeri. Atau menghitamkan mukanya dan 
dibawa berkeliling. 

Semuanya itu tanpa pukulan yang menyakitkan badan. Dan itu 
adaiah merusakkan kemegahan dan menyakitkan hati. Dan ini 
mempunyai tingkat-tingkat. 

Maka yang betnl, ialah dibagi kepada : apa yang dipandang meng- 
gugurkan kehormatan diri (muru-ah), seperti dibawa keliling dalam 
negeri, terbuka kepala dan tiada beralas kaki. 

Maka ini diberi kelapangan kepadanya berdiam diri. Karena kehor¬ 
matan diri itu disuruh menjaganya pada Agama. Dan ini menyakit¬ 
kan hati dengan kesakitanyang bertambah di atas sakitny a pukulan 
yang berulang-ulang dan di atas hilangnya sedikit dirham. 

Ini suatu tingkat / 

Tingkat Kedua, ialah yang dikatakan kemegahan semata-mata dan 
ketinggian pangkat. Maka sesungguhnya keluar dengan pakaian 
kebanggaan itu, berbuat-buat kecantikan. Dan demikian pula me- 
ngendarai kuda. 

Jikalau diketahuinya, bahwa kalau ia berihtisab, niscaya memberat- 
kan ia berjalan kaki di pasar dengan pakaian yang tiada pernah 
dipakainya seperti itu atau memberatkan ia berjalan kaki, sedang 
kebiasaannya berkendaraan. Maka ini termasuk dalam jumlah kele- 
bihan. Dan tidaklah kerajinan menjaganya itu terpuji. Dan menjaga 
harga-diri itu terpuji. Malta tiada seyogialah gugur kewajiban hisbah 
dengan contoh yang sekedar ini. 

Termasuk dalam pengertian ini, jikalau ditakutinya akan datang 
serangan dengan lisan. Adakalanya di hadapannya, dengan kata- 
kata pembodohan dan pendunguan dan penyebutan ria dan palsu. 
Dan adakalartya di belakangnya (tidak di mukanya), dengan ber- 
macam-macam umpatan. 

Maka ini tidak men^ugurkan wajib. Karena tak ada padanya, 
selain hilangnya kelebihan kemegahan yang tidak besar keperluan- 
nya. 

Jikalau ditinggalkan hisbah, disebabkan cacian orang yang mencaci 
atau disebabkan umpatan orang fasiq atau makiannya dan gertakan- 
nya atau hilangnya kedudukan dari hatinya dan hati tejnan-teman- 
nya, niscaya tiadalah sekali-kali wajib hisbah itu. Karena tiadalah 
terlepas hisbah daripadanya, kecuali apabila munkar itu umpatan. 
Dan diketahuinya bahwa jikalau ditantangnya, niscaya orang itu 
tidak berdiam diri dari orang yang diumpatinya. Tetapi ditambah- 
kannya dan dimasukkannya orang yang diumpatinya itu bersama 
dia dalam mengumpat. 
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Maka haramlah hisbah ini, karena menjadi sebab bertambahnya 
kema’shiatan. 

Jikalau diketahuinya bahwa orang itu akan meninggalkan peng- 
umpatan itu dan menyingkatkan kepada mengumpatnya saja, 
maka tiada wajib juga hisbah. Karena umpatannya itu ma’shiat 
juga terhadap* orang yang diumpatinya. Tetapi disunatkan yang 
demikian kepadanya. Supaya ia menebus kehormatan orang terse- 
but dengan kehormatan dirinya di atas jalan mengutamakan ke- 
pentingan orang lain. 

Sesungguhnya umumnya ayat-ayat dan hadits-hadits, menunjukkari 
kuat wajibnya hisbah dan besarlah bahaya berdiam diri daripada- 
nya. Maka tiadalah menandinginya, selain oleh apa yang besar 
bahayanya pada Agama. Harta, nyawa dan harga-diri telah jelas 
pada Agama bahayanya. 

Adapun kelebihan kemegahan, kemarahan, derajat berbuat-buat 
kecantikan dan mencari pujian makhluq, maka semuanya itu tiada 
berbahaya. 

Meninggalkan ihtisab karena takut kepada sesuatu dari hal-hal yang 
tiada diingini, yang akan menimpa anaknya dan familinya, maka 
itu adalah termasuk haknya pada orang yang di bawahnya. Karena 
merasa sakit disebabkan oleh urusannya sendiri adalah lebih berat 
daripada dirasa sakit oleh urusan orang lain. Dan dari segi Agama, 
yaitu yang di atasnya. Karena ia dapat mema’afkan mengenai hak- 
haknya sendiri. Dan tidak dapat mema’afkan mengenai hak orang 
lain. 

Jadi, seyogialah ia tidak melakukan ihtisab. Maka sesungguhnya, 
jikalau ada yang hilang dari hak-hak mereka (anak dan famili) itu, 
hila p g atas jalan ma’shiat, seperti pukulan dan rampokan, maka 
tiadalah baginya hisbah ini. Karena dia menolak munkar, yang 
membawa kepada munkar. 

Jikalau yang hilang itu tidak dengan jalan ma’shiat, maka itu juga 
menyakiti orang Islam. Dan tiada boleh baginya yang demikian, 
kecuali dengan persetujuan mereka (anak dan famili) itu. Maka 
apabila ada yang demikian itu, membawa kepada menyakitkan 
kaumnya, maka hendaklah ditinggalkan ihtisab itu. Yang demikian 
itu seperti orang dzahid yang mempunyai famili orang-orang kaya. 
Maka dia tidak takut kepada hartanya, jikalau ia melakukan ihtisab 
kepada sultan (penguasa). Tetapi sultan itu akan menuju familinya, 
karena menuntut balas dari orang dzahid tadi dengan perantaraan 
familinya. 
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Apabila kesakitan itu menjalar dari sebab hisbahnya, kepada famili 
dan tetangganya, maka hendaklah ia meninggalkan hisbah itu. 
Maka sesungguhnya menyakiti kaum muslimin itu harus dijaga. 
Sebagaimana diam atas munkar itu, harus dijaga. 

Ya, jikalau tiada menimpa mereka oleh kesakitan itu pada harta 
atau jiwa, tetapi akan menimpa mereka oleh kesakitan dengan 
cacian dan makian, maka mengenai ini ada penelitian. Dan berlaip- 
an urusannya menurut derajat kemunkaran tentang kekejiannya 
dan tingkat perkataan yang dijaga mengenai tusukannya pada hati 
dan memahikan pada kehormatan. 

Jikalau ada yang bertanya : “Kalau orang mau memotong anggota 
tubuhnya sendiri dan ia tiada akan mencegah dirinya dari maksud- 
nya itu, kecuali dengan pertempuran, yang kadang-kadang akan 
membawa kepada terbunuhnya, maka apakah ia akan diperangi? 
Jikalau and a mengatak&n : akan diperangi, maka itu mustahil 
(tidak masuk akal). Karena itu adalah membinasakan jiwa karena 
takut dari kebinasaan anggota tubuh. Dan pada membinasakan 
jiwa itu, membinasakan anggota tubuh pula”. , 

Kami menjawab : dilarang dari memotong anggota tubuhnya itu 
dan ia diperangi. Karena bukanlah maksud kita menjaga nyawanya 
dan anggota tubuhnya. Akan tetapi yang menjadi maksud, ialah : 
menu tup jalan munkar dan ma’shiat. Dan membunuhnya pada 
hisbah itu tidak ma’shiat. Memotong anggota tubuhnya sendiri itu 
ma’shiat. 

Yang demikian itu seperti menolak orang yang memaksa harta 
orang Islam,, dengan apa yang mendatangkan kepada terbunuhnya. 
Yang demikian itu dibolehkan. Bukari berarti kita menebus sedir- 
ham harta orang Islam, dengan nyawa orang Islam. Yang demikian 
itu mustahil (tidak masuk akal). Tetapi maksudnya, untuk meng- 
ambil harta orang Islam itu, ma’shiat. Dan terbunuhnya pada 
menolak perbuatan ma’shiat itu tidak ma’shiat. Dan yang dimak- 
sud ialah menolak perbuatan-perbuatan ma’shiat. 

Kalau ada yang berkata : “Jikalau kita ketahui, bahwa orang itu 
jikalau duduk sendirian untuk memotong anggota tubuhnya sendiri, 
maka seyogialah kita menyerangnya sekarang juga, untuk menutup 
pintu kema’shiatan”. 

Kami menjawab : Wng demikian itu tidaklah diketahui dengan 
yaqin. Dan tidak boleh menumpahkan darahnya dengan persang- 
kaan ma’shiat. Tetapi apabila kita melihatnya dalam keadaan se- 
dang memotong anggota tubuhnya, hiscaya kita halangi perbuatan 
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tersebut. Kalau ia menyerang kita, niscaya kita serang dia. Dan 
tidak kita hiraukan dengan apa yang akan terjadi atas jiwanya. 

Jadi, perbuatan ma’shiat itu mempunyai tiga hal. 

Hal Pertama : bahwa ma’shiat itu sudah berlalu. Maka siksaan atas 
ma’shiat yang berlalu itu, ialah hukuman atau didera (ta'zir). Dan 
itu terserah kepada wali (penguasa), tidak kepada seseorang peri- 
badi. 

Hal Kedua : bahwa ma’shiat itu sedang berlangsung dan pelakunya 
sedang melakukannya. Seperti : dipakainya kain sutera, dipegang- 
nya gitar dan khaiiiar. Maka menghilangkan ma’shiat ini wajib, 
dengan segala jalan yang mungkin ditempuh. Selama tidak memba- 
wa kepada kema’shiatan yang lebih buruk lagi atau yang sama. 
Dan ini berlaku bagi masing-masing orang peribadi dan rakyat. 

Hal Ketiga : bahwa perbuatan munkar itu mungkin akan terjadi. 
Seperti orang yang menyiapkan menyapu tempat dan menghiasinya. 
Dan mengumpulkan bunga-bungaan untuk minum khamar. Dan 
khamar itu, belum didatangkan sesudahnya. Maka ini diragukan. 
Karena kadang-kadang datang sesuatu hal yang dapat mencegah. 
Maka tiada hak bagi seseorang peribadi menggunakan kekerasan 
terhadap orang yang bercita-cita meminum khamar. Kecuali dengan 
jalaii pengajaran dan nasehat. 

Adapun dengan kekerasan dan pukulan, maka tiada boleh bagi 
seseorang peribadi dan bagi sultan (penguasa). Kecuali, apabila 
ma’shiat itu diketahui dengan kebiasaan yang berkali-kali. Dan ia 
telah tampil kepada sebab, yang membawa kepada kema’shiatan 
itu. Dan tiada tinggal untuk teijadinya maksud itu, kecuali apa 
yang tidak ada padanya, selain penungguan waktu saja. 

Yang demikian itu, adalah seperti berhentinya anak-anak muda 
pada pintu kamar mandi kaum waiiita, untuk melihatiiyai ketika 
masuk dan keluar. Maka anak-anak muda itu, walaupun mereka 
-tidak meriyempitkan jalan karena jalan itu luas, maka bolehlah 
dilakukan hisbah kepada mereka, dengan menyuruh mereka ber- 
diri dan melarang berhenti di tempat tersebut, dengan kekerasan 
dan pukulan. 

Dan adalah pentahkikan ini, apabila dibahas secara mendalam, 
niscaya kembalf kepada berhenti di pintu itu sendiri adalah perbu¬ 
atan ma’shiat. Walaupun maksud dari si pelaku kema’shiatan itu 
di belakangnya. Sebagaimana duduk berdua-duaan (khilwah) de¬ 
ngan wanita ajnabiah (wanita yang bukan mahram) itu sendiri, 
adalah perbuatan ma’shiat. Karena menjadi dugaan terjadinya ke- 
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ma’shiatan. Dan mendatahgkan sesuatu yang menimbulkan sang- 
kaan ma’shiat itu ma’shiat. 

Kami maksudkan dengan sangkaan, ialah : sesuatu yang diperbuat 
orang biasanya untuk terjadinya sesuatu perbuatan ma’shiat, di 
mana tiada sanggup dicegah daripadanya. 

Jadi, menurut pentahkikan, hisbah itu adalah atas ma’shiat yang 
sedang berlangsung, tidak atas ma’shiat yang akan terjadi. 

rukun kedua : Hisbah mempunyai sesuatu yang padanya hisbah. 

Yaitu : Tiap-tiap munkar yang ada sekarang, yang terang bagi si 
Muhtasib, tanpa diintip , diketahui adanya kemunkaran itu 
tanpa ijtihad. 

Maka ini empat syarat! Marilah kua membahasnya!. 

Syarat Pertama : adanya kemunkaran itu. Kami maksudkan : bah- 
wa ditakuti terjadinya pada Agama. Kami tukar dari perkataan 
ma'shiat kepada ini (perkataan munkar). Karena munkar, lebih 
umum dari ma’shiat. Karena barangsiapa melihat anak kecil atau 
orang giia meminum khamar, maka haruslah ia menuangkan kha- 
marnya dan melarang meminumnya. 

Demikian juga, jikalau dilihatnyaorang gila laki-Iaki berzina dengan 
orang gila perempuan atau dengan binatang betina, maka haruslah 
melarangnya dari yang demikian. Dan tidaklah pelarangan itu 
karena kejinya bentuk perbuatan dan terjadinya di hadapan manu- 
sia. Bahkan jikalau dijumpainya kemunkaran ini pada tempat sunyi, 
niscaya wajiblah melarangnya. 

Perbuatan tersebut tidak dinamakan ma’shiat pada orang gila. 
Karena ma’shiat yang tidak ada orang ma’shiat dengan ma’shiat itu, 
mustahil. Maka perkataan “ munkar ” adalah lebih menunjukkan 
dan lebih umum dari perkataan “ ma'shiat ” kepadanya. Dan telah 
kami masukkan pada keumuman ini, akan dosa kecil dan dosa 
besar. Maka tidaklah ditentukan hisbah itu dengan dosa-dosa besar 
saja. Bahkan membuka aurat dalam kamar mandi, duduk pada tem¬ 
pat suriyi dengan wanita ajnabiah dan mengikuti memandang 
wanita ajnabiah, semuanya itu termasuk dosa kecil dan wajib 
dilarang daripadanya. 

Mengenai perbedaan antara dosa kecil dan dosa besar, ada peneli- 
tian, yang akan datang penjelasannya pada “Kitab Taubat". 

Syarat Kedua : bahwa munkar itu ada pada waktu sekarang. Yaitu 
menjaga juga dari hisbah atas orang yang telah selesai mernlnum 
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khamar. Maka yang demikian, tiadalah atas seseorang peribadi dan 
munkar itu telah berlalu. Dan menjaga juga dari apa yang akan 
teijadi pada keadaan yang berikutnya. Seperti orang yang diketa- 
hui dengan tanda-tanda keadaannya, bahwa orang itu bercita-cita 
akan meminum khamar pada malamnya. Maka tiadalah hisbah 
terhadap orang itu, selain dengan pengajaran. Dan jikalau ia mun- 
kir bercita-cita meminumnya, maka tiada boleh pula memberi 
pengajaran itu. Maka sesungguhnya pada yang demikian itu, jahat 
sangka kepada orang Islam. Kadang-kadang benar perkataannya itu. 
Dan kadang-kadang ia tidak akan melangsungkan terhadap apa 
yang dicita-citakannya tadi, karena ada penghalang. Dan hendaklah 
diperhatikan akan titik halus yang telah kami sebutkan dahulu. 
Yaitu : bahwa duduk pada tempat sunyi dengan wanita ajnabiah, 
adalah ma’shiat yang sedang berlaku. Dan demikian juga berhenti 
pada pintu kamar mandi kaum wanita. Dan hal-hal lain yaiig serupa 
dengan itu. 

Syarat Ketiga bahwa perbuatan munkar itu jelas bagi si muhtasib , 
tanpa diintip. Maka tiap-tiap orang yang menutup perbuatan ma’¬ 
shiat di rumahnya dan menguncikan pintunya, niscaya tiada boleh 
dilakukan pengintipan. Allah Ta’ala melarang daripadanya. Kissah 
’Umar dan Abdur Rahman bin ’Auf ten tang itu sudah dikenal. 
Dan telah kami sebutkan dahulu pada “ Kitab Adab Berteman 
Dan seperti itu pula, apa yang diriwayatkan bahwa ’Umar ra. me- 
manjat dinding tembok seorang laki-laki. Lalu beliau melihat laki- 
laki itu dalam keadaan yang tiada diingini. Lalu beliau menantang- 
nya. 

Maka laki-laki itu menjawab ■: “Wahai Amirul-mu’minin! Jikalau 
kiranya aku telah melakukan perbuatan ma’shiat kepada Allah dari 
satu segi, maka engkau telah melakukannya dari tiga segi”. 

’Umar ra. bertanya : “Manakah yang tiga segi itu?”. 


Laki-laki itu menjawab : Allah Ta’ala berfirman : 


(Wa laa tajas-sasuu) 






ArtLiya : "Dan janganlah mencari-cari keburukan orang". (S, Al- 
Hujurat, ayat 12). Dan engkau mencari-cari keburukan itu. 

Allah Ta’ala berfirman : 


(Wa’-tul-buyuuta min abwaabihaa) 



Artinya : “Den masukilah rumah itu dari pintunya". (S. Al-Baqa- 
rah, ayat 189). 
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Dan engkau telah raemanjat dinding tembok dan masuk dari atap. 
Allah Ta’ala berfirman : 








/■ i 




(Laa tadkhuluu buyuutan ghaira buyuutikum hattaa tasta’-nisuu 
wa tusallimuu *alaa ahlihaa). 

Artinya : V Janganlah kamu masuk ke dalam rumah yang bukan 
rumah kamu r sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
orang yang di dalamnya. r \ (S. An-Nur, ayat 27). 

Dan engkau tiada memberi salam. 

Xisilu ’Umar ra. meninggalkan laki-laki itu. Dan mensyaratkan ke- 
padanya bertaubat. 

Karena itulah, ’Umar ra. bermusyawarah dengan para sbahabat ra. 
dan beliau atas min^bar. Beliau bertanya kepada mereka dari hal 
imam (penguasa), apiabila melihat sendiri perbuatan munkar, apakah 
boleh ia menjatuhkan hukuman pada perbuatan munkar tersebut? 
’Ali ra. menjawab, bahwa yang demikian, bergantung kepada dua 
orang saksi yang adil. Tidak memadai seorang saksi. Kami telah 
sebutkan segala perkhabaran ini pada penjelasan *' Hak Muslim ” 
dari - M Kitab Adab Berteman" dahulu. Tidak kami ulangi lagi. 

Kalau anda bertanya : “Manakah batas terang dan tertutup?”. 

Maka ketahuilah, bahwa orang yang menguncikan pintu rumahnya 
dan menutupkan dirinyadengaii dinding-dinding temboknya, maka 
tiada boleh memasukinya, tan pa izin, untuk mengetahui ma’shiat. 
Kecuali, jelas dalam rumah itu yang dapat diketahui oleh orang 
^ang berada di luar rumah. Seperti bunyi seruling dan rebab, apa- 
bila telah meninggi bunyinya, di mana telah melewati dinding 
tembok rumah. Maka barangsiapa mendengar yang demikian, maka 
boleh memasuki rumah itu dan menghancurkan alat-alat permain- 
annya. 

Demikian pula, apabila telah meninggi suara orang-orang mabuk 
dengan kata-kata yang biasa diantara mereka, di mana didengar 
oleh orang-orang dijalanan. 

Maka ini melahirkan yang mewajibkan hisbah. Jadi, sesungguhnya 
diketahui bunyi atau bau dari celah-celah tembok itu. Apabila bau 
khamar itu telah berhamburan, maka jikalau yang demikian itu 
mimgkin dari khamar yang dihormati (i), maka tiada boleh ber- 
maksud menuangkannya. 


(1) Khamar yang dihormati: ialah, umpamanya : disediakan untuk obat (Pent.). 
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Jikalau diketahui dengan petunjuk keadaan, bahwa bau itu ber- 
hamburan karena mereka mjeminumnya, maka ini suatu kemung- 
kinan. Yang jelas, boleh hisbah. Kadang-kadang botol khamar itu 
ditutup dalam lengan baju dan di- bawah ujung baju. Begitu pula 
alat-alat permainan. 

Apabila terlihat seorang fasiq dan di bawah ujung bajunya sesuatu 
niscaya tiada boleh dibuka, selama belum menampak dengan tanda 
tertentu. Maka sesungguhnya kefasiqannya itu, tidaklah menunjuk- 
kan bahwa barang yang ada padanya itu khamar. Karena orahg 
fasiq itu berhajat juga kepada cuka dan lainnya. Maka tiada boleh 
diambil bukti dengan penyembunyiannya itu dan bahwa jikalau 
halal, tentu tidak disembunyikannya. Karena maksud-maksud pada 
penyembunyiannya itu banyak. 

Jikalau baunya sudah berhamburan, maka dalam hal ini menjadi 
tempat penelitian. Yang jelas, boleh bagi muhtasib itu ihtisab. 
Karena ini adalah suatu alamat yang memberi faedah berat sang- 
kaan (dhan). Dan dhan itu seperti ilmu (tahu) pada hal-hal yang 
seperti ini. 

Begitu pula gitar. Kadang-kadang dikenal dengan. bentuknya, apa¬ 
bila kain penutupnya itu tipis. Maka penunjukan bentuk itu, 
seperti penunjukan bau dan bunyi. Dan apa yang terang oleh 
penunjukan itu, maka itu tiada tertutup. Bahkan itu terbuka. 
Dan kita telah disuxuh bahwa menutup apa yang ditutup oleh 
Allah. Dan menantang terhadap orang yang menampakkan kepada 
kita wajahnya. 

Penampakan itu mempunyai tingkat-tingkat. Sekali menampak¬ 
kan kepada kita dengan pancaindra pendengaran. Sekali dengan 
pancaindra penciuman . Sekali dengan pancaindra penglihatan. Dan 
sekali dengan pencaindra penyentuhan. Dan tidak mungkin kita 
menentukan yang demikian, dengan pancaindra penglihatan. Tetapi 
yang dimaksudkan, ialah tahu. 

Semua pancaindra ini juga memberi faedah tahu. Jadi, sesungguh¬ 
nya bolehlah dipecahkan apa yang di bawah kain, apabila diketahui 
bahwa yang di bawah kain itu khamar. Dan tiada boleh baginya 
mengatakan: “Perlihatkanlah kepadaku, supaya aku tahu apa yang 
di dalamnya!”. Maka sesungguhnya itu, adalah mengintip-ngintip 
(tajassus). Dan arti : tajassus> ialah : mencari tanda-tanda penge - 
naUm. Maka tanda pengenalan itu, jikalau berhasil dan membuah- 
kan pengenalan, niscaya boleh dilaksanakan menurut yang dike- 
hendaki oleh tanda-tanda itu. Mencari tanda pengenalan itu, tidak¬ 
lah sekali-kali diberi izin. 

J ■ s ■ 
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Syarat Ke-empat: bahwa munkar itu diketahui tanpa ijtihad. Maka 
tiap-tiap yang berada pada tempat ijtihad, niscaya tiada hisbah 
padanya. Maka tiada boleh bagi orang yang bermadzhab Hanafi, 
memandang munkar terhadap orang yang bermadzhab Syafi-’i, 
yang memakan dlabb u> dan dlabu' ( 2 ) dan makan yang diting- 
galkan membaca " Bismillaah “ dengan sengaja. Dan tidak boleh 
bagi orang yang bermadzhab Syafi-’i, memandang munkar terhadap 
orang yang bermadzhab Hanafi, yang meminum air nabidz, (air 
buah anggur kering), yang tidak memabukkan dan menerima pusa- 
ka dzawil-arham o) dan duduk pada rumah yang diambilnya de- 
ngan syuf'ah ketetanggaan <4). Dan lain-lain yang berlaku padanya 
ijtihad para ulama mujtahid. 

Ya, kalau orang bermadzhab Syafi-’i melihat orang lain yang ber¬ 
madzhab Syafi-’i juga nfieminum nabidz dan kawin tanpa wali dan 
bersetubuh dengan isterinya itu, maka dalam hal ini ada penelitian. 
Yang lebih kuat (al-adh-har), bahwa baginya hisbah dan menantang. 
Karena tiada seorangpun dari orang-orang yang memperoleh pe- 
ngetahuan tinggi, beraliran, bahwa boleh bagi seorang ulama muj¬ 
tahid, berbuat dengan yang diwajibkan oleh ijtihad lainnya. Dan 
tidak pula, bahwa orang yang dibawa oleh ijtihadnya, pada ber- 
taqlid kepada seseorang yang dipandangnya ulama yang utama, 
bahwa baginya mengambil madzhab lainnya. Lalu memilih dari 
madzhab-madzhab itu yang terbaik padanya. Tetapi haruslah atas 
tiap-tiap muqallid (pengikut) mengikuti muqalladnya (yang diikuti) 
pada semua penguraian. 

Jadi, menyalahinya akan muqallad itu, disepakati sebagai suatu 
perbuatan. munkar diantara para ahli ilmu. Dan muqallid itu ber¬ 
buat ma’shiat dengan menyalahinya. Kecuali,' haruslah dari ini, 
urusan yang lebih sulit lagi. Yaitu : bahwa boleh bagi orang yang 
bermadzhab Hanafi, memajukan pertanyaan kepada orang yang 
bermadzhab Syafi-’i, apabila ia kawin tanpa wali, dengan menga- 
takan kepadanya : ‘‘Perbuatan itu sendiri benar. Tetapi tidak ter¬ 
hadap dirimu. Kamu membatalkan perkawinan itu dengan pelak- 
sanaannya yang demikian, sedang kamu berkeyaqinan, bahwa yang 

(1) Dlabb : binatang darat yang bentuknya mengarah-arahi biawak. 

(2) Dlabu ^ : bentuknya mengarah-arahi babi hutan, tetapi bertanduk dan ekornya 

berbulu. Lehernya dan punggungnya berbulu panjang. - 

(3) Dzawil-arham, ialah : keluarga pihak ibu, yang menurut madzhab Syafi-’i bukan 
ahli wans, Sedang menurut madzhab Hanafi, ahli waris. 

(4) Syuf’ah ketetanggaan, ialah : hak yang diambil dengan paksa oleh tetangga, dari 
tetangganya yang menjuai rumahnya kepada orang lain, dengan mengg&ntikan 
harga. 
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betul ialah madzhab Syafi-’i. Penyalahan apa yang betul pada kamu 
adalah perbuatan ma’shiat pada pihakmu. Walaupun ma’shiat itu 
betul pada sisi Allah”. 

Demikian pula orang yang bermadzhab Syafi-’i berihtisab terhadap 
orang yang bermadzhab Hanafi, apabila orang Hanafi itu berkongsi/ 
dengan dia memakan dlabb dan meninggalkan membaca 
millaah'’' waktu makan,dengan sengaja dan lain-lain. Dan mengata- 
kan kepada orang Hanafi itu : “Adakalanya engkau berkeyaqinan 
bahwa madzhab Syafi-’i Iebih utama diikuti. Kemudian engkau 
tampil melaksanakannya. Atau tidak engkau berkeyaqinan yang 
demikian. Maka tidaklah engkau tampil melaksanakannya. Karena 
berselisih dengan keyaqinanmu”. 

Kemudian,menarik ini kepada hal yang lain dari hal-hal yangdapat 
dirasakan dengan pancaindra. Yaitu, umpamanya : ora.ig pekak 
bersetubuh dengan seorang wanita dengan maksud berzina. Dan 
diketahui oleh muhtasib bahwa wanita itu isteri orang pekak itu. 
Dikawinkan oleh bapaknya dengan dia pada waktu kecil. Tetapi 
tidak diketahuinya. Dan payah memberitahukannya yang demikian, 
karena pekaknya atau karena ia tiada mengetahui bahasanya. Maka 
orang pekak itu pada perbuatannya serta keyaqinannya bahwa 
wanita itu ajnabiah, adalah berbuat ma’shiat. Dan mendapat siksa- 
an pada negeri akhirat. Maka seyogialah, wanita itu, dilarang dari 
orang pekak itu, walaupun wanita itu isterinya. Dan itu adalah 
jauh, dari segi bahwa itu halal pada ilmu Allah Ta’ala. Dan dekat 
dari segi haram atasnya, dengan hukum kesalahan dan kebodohan- 
nya. 

Dan tidak sy&h, bahwa jikalau berta'liq (menyangkutkan) pence- 
raian (pentalakan) isterinya kepada suatu keadaanyang diketahui 
oleh hati si muhtasib, umpamanya: dari kekendak atau kemarahan 
atau lainnya. Dan keadaan itu telah ada pada hati muhtasib. Dan ia 
tidak sanggup memberitahukan yang demikian kepada suami-isteri 
itu. Tetapi telah diketahuinya jatuh talak itu pada bathin. 

Maka apabila si muhtasib melihat orang itu bersetubuh dengan 
perempuan itu, maka haruslah melarang.- Ya’ni : dengan lisan , 
karena itu zina. Haiiya penzina itu tiada mengetahuinya. Dan si 
muhtasib itu tahu bahwa wanita itu telah diceraikan tiga talak. 
Keduanya tidak ma’shiat. Karena kebodohannya akan adanya kea¬ 
daan yang tidak mengeluarkan perbuatan itu dari munkar. 

Dan tiada keluar yang demikian itu dari zina orang gila. Dan telah 
kami terangkan, bahwa orang gila itu dilarang dari zina yang dila/ 
kukannya. 
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Apabila- dilarang dari sesuatu yang munkar pada sisi Allah, walau- 
pun tidak munkar pada si pembuatnya dan ia tidak ma’shiat dehgan 
munkar itu, karena halangan kebodohan, maka haruslah dari keba- 
likan ini, bahwa dikatakan : apa yang tidak munkar di sisi Allah 
dan sesungguhnya itu munkar pada si pembuatnya karena kebodoh- 
annya, niscaya tidak dilarang. 

Ini adalah lebih kuat (al-adh-har). Dan pengetahuan itu adalah pada 
sisi Allah Ta’aia. 

Maka dari ini berhasillah, bahwa : orang Hanafi tidak akan meng- 
ajukan pertanyaan kepada orang Syafi-’i tentang perkawinan tanpa 
wali. Dan orang Syafi-’i akan mengajukan pertanyaan kepada orang 
Syafi-’i tentang itu. Karena yang ditanyakan itu, perbuatan munkar 
dengan kesepakatan si muhtasib dan orang yang di-ihtisab-kati 
(muhtasab ’alaih). 

Inilah mas-alah-mas-alah fiqh yang halus dan kemungkinan-ke- 
mungkinan yang bertentangan padanya. Dan kami mengeluarkan 
fatwa padanya menurut yang kuat pada kami sekarang. Dan tidak- 
lah kami memutuskan, salahnya penguatan orang yang menyalahi- 
nya, kalau ia berpendapat, bahwa tidak berlaku ihtisab, selain pada 
yang diketahui dengan yaqin. Dan telah berjalan kepadanya para 
ulama yang beraliran demikian. Dan mereka itu berkata, bahwa 
tiada hisbah, selain pada seumpama khamar, babi dan apa yang 
diyaqini haramnya. 

Tetapi yang lebih meragukan (al-asybah) pada kita (golongan Sya¬ 
fi-’i), ialah : bahwa ijtihad itu memberi bekas padapihak mujtahid. 
Karena jauh sekalilah bahwa ia berijtihad tentang qiblat dan ia 
mengaku dengan terangnya qiblat padanya ke sesuatu arah, dengan 
dalil-dalil berat sangkaan. Kemudian ia membelakanginya. Dan ia 
tidak dilarang dari yang demikian, karena berat sangkaan orang 
lain. Karena membelakang itulah yang betul. Dan pendapat orang 
yang berpendapat, bahwa boleh bagi tiap-tiap muqallid (pengikut 
madzhab) memilih madzhab mana yang dikehendakinya itu, tidak- 
lah masuk hitungan. Mudah-mudahan tidaklah syah sekali-kali 
perjalanan orang yang berjalan kepadanya. 

Maka ini adalah madzhab yang tidak tetap. Dan jikalau tetap, maka 
tidaklah masuk hitungan. 

Jikalau anda berkata, bahwa apabila tidak diajukan pertanyaan ke-' 
pada orang Hanafi tentang nikah tanpa wali, karena ia berpendapat 
bahwa itu benar, maka seyogialah tidak diajukan pertanyaan kepa¬ 
da orang mu’tazilah (al-mu’tazili) tentang perkataannya : bahwa 
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Allah Ta’ala tidak akan dilihat. Dan perkataannya : bahwa keba- 
jikan daiipada Allah dan kejahatan bukan daripada Allah. Dan 
perkataannya : Kalam Allah itu riiakhluq. Dan tidak kepada orang 
yang banyak perkataannya jelek (al-hasyawi), tentang perkataan 
nya : bahwa Allah Ta’ala suatu tubuh, mempunyai bentuk dan la 
tetap di atas ’Arasy. Bahkan, tiada seyogia diajukan pertanyaan 
kepada orang falsafah (al-falsafi), tentang perkataannya : bahwa 
tubuh manusia tidak akan dibangkitkan (dihidupkan kembali) dan 
yang dibangkitkan ialah nyawa. Karena mereka itu juga dibawa oleh 
ijtihadnya kepada apa yang dikatakannya itu. Dan mereka itu me- 
nyangka bahwa yang demikian itu benar. 

Kalau anda berkata, bahwa batilnya madzhab mereka itu jelas, 
maka batilnya madzhab orang yang menyalahi nash hadits shahih 
juga jelas. Dan sebagaimana telah tetap dengan nash-nash yang 
nyata, bahwa Allah Ta’ala akan dilihat (di akhirat) dan orang 
mu’tazilah mengingkarinya dengan pentaVilan, maka seperti itu 
puia telah tetap dengan nash-nash yang nyata, mas-alah-mas-alah 
yang menyalahi padanya orang Hanafi. Seperti mas-alah perkawin- 
an tanpa wali dan mas-alah syuf'ah ketetanggaan dan yang seum- 
pama dengan keduanya. 

Maka ketahuilah, bahwa mas-alah-mas-alah itu terbagi kepada : 
apa yang tergambar untuk dikatakan padanya : semua mujtahid 
itu betul. Yaitu : hukum-hukum perbuatan tentang halal dan ha- 
ramnya . Yang demikian ialah, yang tiada diajukan padanya perta¬ 
nyaan kepada para ulama mujtahid. Karena tiada diketahui dengan 
pasti kesalahan mereka, tetapi hanya secex& berat dugaan (dhann). 
Dan kepada : apa yang tidak tergambar, bahwa adalah yang betul 
padanya, selain satu. Seperti: mas-alah melihat Allah, qadar, qadim 
Kalam Allah, tidak berbentuk, tidak bertubuh dan tidak bertempat 
Allah Ta’ala. Maka ini termasuk apa yang diketahui dengan pasti, 
kesalahan orang yang bersalah padanya. Dan tiada tinggal cara, bagi 
kesalahannya yang merupakan kebodohan semata-mata. 

Jadi, semua bid’ah itu seyogialah ditutup pintu-pintunya dan di- 
tantang terhadap pembid’ah-pembid-ah itu segala bid’ahnya. Wa- 
laupun mereka itu berkeyaqinan bahwa bid’ah-bid’ahnya itii benar. 
Sebagaimana ditolak dikembalikan kepada Yahudi dan Nasrani 
kekufurannya, walaupun mereka itu berkeyaqinan bahwa yang 
demikian itu benar. Karena kesalahan mereka diketahui dengan 
pasti. Lain halnya kesalahan pada tempat-tempat sangkaan bagi 
ijtihad. 
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Jikalau engkau berkata : “Manakala anda mengajukan pertanyaan 
kepada orang Qadariah mengenai perkataannya : “Kejahatan itu 
tidak dari Allah’ 1 , niscaya orang Qadariah itu, akan mengajukan 
pula pertanyaan kepada anda mengenai perkataan anda : “Kejahat- 
an itu dari Allah ’V Dan begitu pula mengenai perkataan anda :“Bah- 
wasanya Allah Ta’ala akan dilihat”, dan pada mas-alah-mas-alah. 
lain. Karena pembid’ah itu merasa benar pada dirinya sendiri. Dan 
orang yang benar dianggap pembid’ah oleh pihak pembid’ah. 
Masing-masing menda’wakan dia yang benar. Dan menantang bah- 
wa dia pembid’ah. Maka hagaimanakah ihtisab itu akan sempur- 
na?”. 

Ketahuilah, bahwa kami karena pertantangan ini, mengatakan : 
“Dilihat ke negeri yang telah lahir bid’ah padanya. Jikalau bid’ah 
itu asing pada rakyat banyak dan manusia semuanya di atas sun- 
nah, maka dilakukan hisbah,tanpa keizinan sultan (penguasa). Dan 
jikalau terbagi penduduk kepada ahlil-bid’ah dan ahlis-sunnah dan 
pada pengajuan pertanyaan itu, menggerakkan fitnah dengan 
bunuh-membunuh, maka tiadalah hisbah bagi orang seorang me¬ 
ngenaimadzhab-madzhab, selain dengan ketetapan sultan”. 

Apabila penguasa melihat suatu pendapat yang benar dan ia mem- 
beri pertolongan dan memberi izin kepada seseorang untuk meia- 
rang pembid’ah daripada melahirkan bid’ah itu, niscaya adalah yang 
demikian, bagi orang tersebut. Dan tidak boleh bagi orang lain. 
Sesungguhnya apa yang ada dengan keizinan sultan, niscaya tiada 
akan berhadap-hadapan kepada orang lain. Dan apa yang ada dari 
pihak orang-orang seorang, maka hal itu dapat berhadap-hadapan 
dengan orang lain. 

Kesimpulannya, hisbah itu pada bid’ah, lebih penting daripada his¬ 
bah pada tiap-tiap perbuatan munkar. Tetapi seyogialah dijaga 
padanya, uraian yang telah kami sebutkan itu. Supaya tidak ber- 
tentangan keadaan dan tidak membawa kepada penggerakan 
fitnah. Bahkan, kalau sultan mengizinkan secara mutlak, untuk 
melarang tiap-tiap orang yang dengan tegas mengatakan : bahwa 
Al-Qur-an itu makhluq atau : Allah tiada akan dilihat atau : Allah 
tetap di atas 1 Arasy yang berseHtuhan dengan 'Aasy atau bid’ah- 
bid’ah yang lain, niscaya berkuasalah masing-masing orang mela- 
rangnya. Dan tidaklah bertentangan urusan padanya. Yang berten- 
tangan ialah ketika tiada keizinan sultan saja. 
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rukun ketiga : Muhtasab 'afaih. 

Syaratnya : bahwa muhtasab ’alaih dengan sifat, yang menjadikan 
perbuatan yang dilarang daripadanya, terhadap dirinya itu, adalah 
pembuat munkar. Sedikitnya yang memadai untuk demikian, 
ialah : bahwa muhtasab ’alaih itu manusia. Dan tidak disyaratkan 
mukallaf. Karena telah kami terangkan, bahwa anak kecil jikalau 
meminum khamar, niscaya dilarang dan dilakukan ihtisab kepada- 
nya. Meskipun ia belum baligh (belum dewasa). Dan tidak disya¬ 
ratkan mumayyiz (sudah dapat memperbedakan antara yang ber- 
manfa’at dan tidaknya). Karena telah kami terangkan, bahwa orang 
gila jikalau berzina dengan wanita gila atau mendatangi hewan 
betina, niscaya wajiblah dilarang daripadanya. 

Benar, sebahagian perbuatan itu tidaklah munkar pada orang gila. 
Seperti : meninggalkan shalat, puasa dan lainnya. Akan tetapi kita 
tidak menoleh kepada perbedaan penguraian. Sesungguhnya yang 
demikian juga, termasuk apa yang berbeda padanya orang muqim 
dan orang musafir > orang sakit dan orang sehat. Dan maksud kita 
ialah : penunjukan kepada sifat yang dihadapkan kepadanya pokok 
penantangan. Tidak apa yang disediakan untuk penguraian-peng- 
uraian. 

Jikalau engkau berkata: “Cukuplah dikatakan saja muhtasab ’alaih 
itu hewan. Dan tidak disyaratkan adanya muhtasab 'alaih itu manu¬ 
sia. Karena hewan, jikalau merusakkan tumbuh-tumbuhan orang, 
niscaya kita larang, sebagaimana kita larang orang gila dari berzina 
dan mendatangi hewan betina (berzina dengan hewan betina)”. 
Ketahuilah, bahwa menamakan yang demikian itu hisbah , tak ada 
car any a. Karena hisbah ialah : ibarai dqri larangan perbuatan mun¬ 
kar karena hak Allah , menjaga orang yang dilarang daripada me- 
ngerjakan yang munkar. Melarang orang gila dari zina dan menda¬ 
tangi hewan betina, adalah karena hak Allah. Demikian juga mela¬ 
rang anak kecil dari meminum khamar. Dan manusia apabila 
merusakkan tanaman orang lain, niscaya dilarang karena dua hak : 
Pertama : hak Allah Ta’ala, karena perbuatan itu ma’shiat. 

Kedua : hak orang yang dirusakkan. 

Keduanya itu dua sebab, yang berpisah satu dari lainnya. Kalau ia 
memotong anggota tubuh orang lain dengan keizinannya, maka 
telah terdapat perbuatan ma’shiat. Dan gugur hak orang yang dia- 
niayakan, disebabkan keizinannya. Maka tetaplah hisbah dan la¬ 
rangan itu, dengan salah satu dua sebab tadi. 
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Hewan, apabila merusakkan kepunyaan orang, maka tiadalah ke- 
ma’shiatan padanya. Akan tetapi, tetaplah dilarang, disebabkan 
salah satu dua sebab tadi. Tetapi pada persoalan ini mengandung 
hal yang halus. Yaitu : baliwa kita tidak maksudkan dengan me- 
ngeluarkan hewan itu, akan melarang hewan, Tetapi kita maksud- 
kan menjaga harta orang Islam. Karena hewan kalau memakan 
bangkai atau meminum pada bejana, yang di dalamnya khamar atau 
air yang bercampur dengan khamar, niscaya tidak kita larang. 
Bahkan boleh memberi makan anjing buruan dengan bangkai busuk 
yang barn mati. Tetapi harta orang Islam, apabila didatangi kele- 
nyapan dan kita sanggup memeliharanya tanpa pay ah, niscaya 
wajiblah yang demikian atas kita, karena menjaga harta. Bahkan, 
jikalau jatuh kendi kepunyaan seseorang dari atas dan di bawahnya 
ada botol kepunyaan orang lain, maka haruslah ditolak kendi untuk 
memelihara botol. Bukan untuk mencegah kendi dari jatuh. Kita 
tidak maksudkan mencegah kendi dan menjaganya daripada me- 
mecahkan botol. Kita melarang orang gila dari zinadan mendatangi 
hewan betina dan meminum khamar, demikian juga anak kecil, 
bukan untuk memelihara hewan yang didatangi atau khamar yang 
diminum. Akan tetapi pemeliharaan untuk orang gila itu daripada 
meminum khamar dan pembersihan baginya, dari segi dia itu manu- 
sia yang dihormati. 

Inilah titik-titik halus yang tidak dapat dipahami, selain oleh orang- 
orang yang dalam penyelidikannya (al-muhaqqiqun). Maka tiada 
seyogialah dilupakan daripadanya. Kemudian tentang apa yang 
wajib dibersihkan anak kecil dan orang gila, daripadanya itu ada 
penelitian. Karena kadang-kadang terdapat keragu-raguan tentang 
pelarangan anak kecil dan orang gila, dari memakai sutera dan yang 
lain dari itu. Dan akan kami bentangkan untuk yang kami isyarat- 
kan itu pada : Bab Ketiga. 

Jikalau anda bertanya : “Tiap-tiap orang yang melihat hewan- 
hewan yang terlepas pada tanaman orang, adakah wajib ia menge- 
luarkannya? Dan tiap-tiap orang yang melihat harta seorang mus- 
lim yang hampir hilang, adakah wajib ia menjaganya. Jikalau anda 
mengatakan bahwa yang demikian itu : wajib, maka ini adalah 
pemberatan sekali, yang membawa kepada jadinya manusia itu 
dipaksakan untuk orang lain sepanjang umurnya. Dan jikalau anda 
mengatakan : tiada wajib, maka mengapakah wajib ihtisab kepada 
orang yang merampas harta orang lain dan tiada sebabnya, selain 
memelihara harta orang lain? ”. 
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Kami menjawab : ini adalah pembahasan yang halus, Iagi sulit. Dan 
jawaban yang singkat mengenai ini* kami mengatakan : manakala 
sanggup memelihafanya dari kehilangan, tanpa memperoleh kepa- 
yahan pada tubuhnya atau kerugian pada hartanyaatau kekurangan 
pada kemegahannya, niscaya wajiblah atasnya yang demikian itu. 
Kadar yang demikian itu wajib mengenai hak-hak orang muslim. 
Bahkan itu adalah derajat hak-hak yang paling kurang. 

Dalil-dalil yang mewajibkan untuk.. hak-hak kaum muslimin itu 
banyak. Dan .ini derajat yang sekurang-kuxangnya. Dan itu adalah 
lebih utama mewajibkannya, daripada menjawab salam. Sesungguh- 
nya, menyakitkan tentang ini adalah lebih bany'ak-dsuripada menya- 
kitkan tentang meninggalkan menjawab salam. Bahkan, tiada 
terdapat perselisihan mengenai harta orang, apabila lenyap dengan 
kedzaliman orang yang dzalim dan ada padanya kesaksian, jikalau 
dikatakannya dengan kesaksian itu, maka hak itu kembali kepada 
pemiliknya, niscaya wajiblah yang demikian itu atasnya. Dan ia 
ma’shiat dengan menyembunyikan kesaksian itu. 

Dan searti dengan meninggalkan kesaksian itu, meninggalkan tiap- 
tiap penolakan yang tak ada kemelaratan atas yang menolakkan- 
nya. Jikalau ada padanya kepayahan atau kemelaratan pada harta 
atau kemegahannya (tercemar namanya), niscaya tiada wajib yang 
demikian. Karena haknya dijaga mengenai kemanfa’atan tubuhnya, 
mengenai harta dan kemegahannya, seperti hak orang lain. 'Maka 
tiadalah wajib, ia menebus orang lain dengan dirinya. 

Benar, mengutamakan orang lain itu disunatkan . Dan menghadapi 
segala kesulitan karena kaum muslimin itu mendekatkan din 
kepada Allah Ta'ala (qurbahy. Adapun mewajibkannya, adalah 
tidak. 

Jadi, jikalau menyusahkannya mengeluarkan hewan-hewan dari 
tanaman, niscaya tiada wajib ia mengusahakan yang demikian. 
Tetapi, apabila tiada menyusahkannya, dengan membangunkan 
pemilik tanaman dari tidumya atau dengan memberitahukannya, 
niscaya haruslah yang demikian. Menyia-nyiakan memberitahudan 
membangunkannya, adalah seperti menyia-nyiakan memberitahu 
kepada hakim, dengan kesaksian. 

Dan yang demikiaii itu, tak ada padanya kema’afan. Dan tiada 
mungkin dijaga padanya antara sedikit dan banyaknya. Sehingga 
dikatakan, jikalau tiada hilang daripada barang yang bermanfa’at 
bagi dirinya pada waktu pekerjaannya mengeluarkan hewan-hewan 
itu, selain sekedar sedirham umpamanya dan pemilik tanaman akan 
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hilang banyak harta, maka kuatlah pihaknya sendiri. Karena sedir- 
ham yang menjadi miliknya itu ia berhak menjaganya. Sebagaima- 
na berhak pemilik seribu dirham menjaga seribu dirham. Dan tiada 
jalan untuk berpindah kepada yang demikian. 

Apabila harta itu hilang dengan jalan ma’shiat, seperti : dirampas 
atau membunuh budak kepunyaan orang lain, maka wajiblah me- 
larangnya. Walaupun ada padanya sesuatu kesusahan. Karena*yang 
dimaksud ialah hak Syara' (Agama). Dan maksudnya menolak 
kema’shiatan. Dan manusia harus menyusahkan diri menolak ma’¬ 
shiat, sebagaimana harus ia menyusahkan dirinya meninggalkan 
ma’shiat. Dan semua ma’shiat itu payah-payah meninggalkannya. 
Dan sesungguhnya tha'at semuanya kembali kepada menyalahi 
hawa-nafsu. Dan itu adalah sangat payah. Kemudian tiada harus ia 
menanggung semua kemelaratan. Bahkan penguraiannya, sebagai¬ 
mana telah kami sebutkan dahulu, termasuk derajat yang dijaga, 
yang ditakuti si muhtasib. 

Dan sesungguhnya terdapat perselisihan ahli-ahli fiqh (fuqaha’) 
mengenai dita mas-alah yang mendekati maksud kita : 

Pertama : mengambil barang yang terdapat di jalan (luqthah), 
adakah wajib?. 

Barang yang dijumpai di jalan itu barang hilang. Dan yang meng- 
ambilnya itu mencegah dari kehilangan dan berusaha memelihara- 
nya. Yang benar mengenai ini pada kami, bahwa diuraikan, dan 
diperkatakan : jikalau barang yang terdapat di jalan itu berada 
pada tempat, jikalau ditinggalkan barang itu di situ, niscaya tiada 
akan hilang, tetapi akan diambil oleh orang yang mengetahui 
luqthah itu atau ditinggalkan, seperti jikalau barang itu dalam 
masjid atau langgar, yang tertentu orang yang masuk ke dalamnya 
dan semuanya orang-orang kepercayaan, maka tiada wajib dipu- 
ngut barang tersebut. 

Jikalau pada tempat yang akan hilang, maka padanya penelitian. 
Kalau sukar menjaganya, seperti jikalau benda itu hewan dan 
memerlukan kepada umpan dan kandang, maka tiada wajib me- 
mungutnya. Karena bahwasanya yang wajib mengambilnya itu, 
ialah hak si pemilik. Dan 'haknya itu, disebabkan si pemilik itu 
manusia yang terhormat. Dan si pengambil juga manusia. Dan 
mempunyai hak untuk tidak mendapat kepayahan, karena orang 
lain. Sebagaimana ia tidak memayahkan oraiig lain, karenanya. 
Jikalau luqthah itu emas atau kain atau sesuatu yang tak. ada ke¬ 
melaratan padanya, kecuali semata-mata payah memberitahukan 
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kepada orang untuk diketahui siapa pemiliknyd (ta'rif), maka 
dalam hal ini seyogialah berada pada dua cara. Ada yang mengata- 
kan 7 bahwa : memberitahukan (ta’rif) dan menegakkan syarat- 
syaratnya adalah payah. Maka tiada jalan untuk mewajibkan yang 
demikian. Kecuali orang itu berbuat sunat (tabarru’). Maka ia 
menerima keharusan itu, karena mencari pahala. 

Dan ada yang mengatakan , bahwa : kepayahan yang sekadar itu, 
adalah dipandang kecil, dibandingkan kepada menjaga hak-hak 
kaum muslimin. Maka ini disejajarkan, pada tempat yang sejajar 
dengan kepayahan saksi menghadliri sidangmahkamah (pehgadilan). 
Maka tiada wajib berjalan jauh ke negeri lain. Kecuali ia berta- 
barru’ dengan yang demikian. Maka apabila majelis hakim itu dekat 
rumahnya, niscaya wajiblah ia hadlir. Dan adalah kepayahan de¬ 
ngan beberapa langkah ini, tiada dihitung kepayahan, untuk mak- 
sud menegakkan kesaksian dan menunaikan am an ah.. 

Kalau pengadilan itu berada pada pinggir yang lain dari negeri itu 
dan memerlukan datang pada tengah hari dan sangat pan as, maka 
ini kadang-kadang menjadi tempat ijtihad dan penelitian. Sesung- 
guhnya kemelaratan yang diperoleh oleh orang yang berusaha 
memelihara hak orang lain, mempunyai : tepi tentang sedikitnya, 
yang tidak diragukan, tentang tidak perlunya diperhatikan. Dan : 
tepi tentang banyaknya , yang tidak diragukan, tentang tidak harus 
menanggungkannya. Dan : di tengah-tengah , yang ditarik-menarik- 
kan oleh kedua tepi di atas. Dan selamanya berada pada tempat 
keraguan dan penelitian. Dan itu, termasuk keraguan sepanjang 
masa, yang tiada termasuk dalam kesanggupan manusia menghi- 
langkannya. Karena tiada alasan, yang memisahkan diantara baha- 
gian-bahagiannya yang berdekatan. Tetapi orang yang taqwa itu, 
memandang padanya bagi dirinya sendiri. Dan meninggalkan apa 
yang meragukannya, kepada apa yang tidak meragukannya. 

Maka inilah : penghabisan kasyaf (terbuka hijab) dari pokok ini!. 

rukun ke-empat : Ihtisab itu sendiri, mempunyai tingkat-tingkat 

dan adab-adab. 

Adapun tingkat-tingkat itu, maka yang pertama ; ta 'arruf. Kemu- 
dian : rnelarang (nahi). Kemudian : pengajaran dan nasehat Kemu- 
dian : memaki dan menghardik. Kemudian : merobah dengan 
tangan . Kemudian : mengancam dengan pukulan. Kemudian : 
menjatuhkan pukulan dan melaksanakannya. Kemudian : menam- 
pakkan senjata . Dan kemudian : melahirkan kekuatan dengan 
teman-teman dan mengumpulkan tentara. 
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Adapun tingkat pertama , yaitu : ta ’ arruf. Kami maksudkan dengan 
ta'arruf, ialah : mencari pengenalan dengan berlakunya kemunkar- 
an itu. Dan ini adalah dilarang. Yaitu meneari-cari keburu kan 
orang (tajassus) yang teiah kami sebutkan dahulu. Maka tiada 
seyogiaiah menghaluskan pendengaran, ke rumah orang lain- Supa- 
ya mendengar bunyirebab. Dan tidak untuk menarik nafas. Supaya 
dapat mengetahui bau khamar. Dan tidak untuk menyentuh sesuatu 
dalam kain. Supaya diketahui bentuk sending. Dan tidak untuk 
mencari berita dari tetangganya, supaya mereka itu menceriterakan 
kepadanya, apa yang berlaku daiam rumah orang itu. 

Ya, jikalau dua orang adi] menceriterakan kepadanya, dari permu- 
laan, tanpa meminta berita, bahwa si Anu meminum khamar di 
rumahnya dan di rumahnya ada khamar yang disediakannya untuk 
diminum, maka ketika itu, ia boleh memasUki rumah tersebut dan 
tidak wajib meminta izin. Dan adalah melangkahi kepunyaan orang 
itu, dengan memasukinya, adalah untuk sampai kepada menolak 
kemunkaran. Seperti memecahkan kepalanya dengan pukulan 
untuk larangan, manakala memerlukan ke k - ada yang demikian. Dan 
jikalau tial itu, dikabarkan oieh dua orang adil atau oleh seorang 
adil. Kesimpulannya, oleh tiap-tiap orang yang diterima ceritera- 
nya. Tidak kesaksiannya. Maka tentang bolehnya menyerbu ke 
rumah itu, dengan kata orang-orang tersebut, padanya menghen- 
daki penelitian dan kemungkinan. 

Yang lebih utama menahan diri dari penyerbuan itu. Karena pemi- 
lik rumah itu, berhak untuk tidak dilangkahi rumahnya, dengan 
tidak seizinnya. Dan hak seorang Islam itu tidak gugur, dari apa 
yang teiah tetap menjadi haknya, kecuali dengan dua orang saksi. 
Ini adalah lebih utama, apa yang dijadikan menjadi maksud pada¬ 
nya. Dan ada yang mengatakan, bahwa ukiran pada cincin Luqman 
ialah : “Menutup apa yang engkau lihat, adalah lebih baik daripada 
menyiarkan apa yang engkau duga”. 

Tingkat Kedua: ta Yif (pemberi-tahuan). Bahwa perbuatan munkar, 
kadang-kadang tampil kepadanya, orang yang tampil dengan kebo- 
dohan. Dan apabila ia diberitahukan bahwa perbuatan itu munkar, 
niscaya ditinggalkannya. Seperti orang bodoh di desa (as-sawadi), 
yang bershalat dan tidak mengerti dengan baik, rukuVdan sujud. 
Lalu ia tahu demikian karena kebodohannya, bahwa tidaklah itu 
shalat. Jikalau ia senang bahwa ia tidak bershalat, niscaya diting¬ 
galkannya shalat itu sendiri. 

Maka wajiblah memberitahu kepadanya dengan Iemah-lembut, 
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tanpa kekasaran. Yangdemikian, karena dalam kandungan mem* 
beritahu itu, penyandaran kepada kebodohan dan kedunguan. Dan 
memperbddohkannya itu menyakitkan. Dan sedikitlah orang yang 
senang dikatakan dia bodoh dalam hal*hal urusan. Lebih-lebih 
dalam hal Agama. Karena itulah anda melihat orang yang keras 
marahnya, betapa ia marah, apabila ia diperingati kepada kesalahan 
dan kebodohan. Dan bagaimana ia bersungguh-sungguh meng- 
ingkari kebenaran sesudah diketahuinya. Karena takut terbuka 
aurat kebodohannya (i). Dan tabi’at manusia itu lebih loba, me- 
nutupi aurat kebodohannya daripada menutupi aurat yang sebe- 
namya. Karena kebodohan itu suatu kekejian pada bentuk jiwa, 
suatu kehitaman pada muka. Dan orang yang bodoh itu dicaci 
orang. 

Kekejian dua bagian badan (bagian muka dan belakang yang me* 

ngeluarkan najis) itu, kembali kepada bentuk badan. Dan jiwa 

lebih mulia dari badan. Dan kekejian jiwa adalah lebih buruk dari 

kekejian badan. Kemudian, badan itu tidak dicaci orang, karena dia 

itu kejadian yang dijadikan oleh Khaliq, yang tiada termasuk ber- 

hasilnya dengan pilihan yang empunya badan sendiri. Dan tiada 

termasuk dalam pilihannya untuk menghilangkan dan membagus- 

kan badan itu. 

• 

Kebodohan itu suatu kekejian yang mungkin dihilangkan dan di- 
gantikan dengan kebagusan pengetahuan. Maka karena itulah, 
sangatnya kepedihan yang dirasakan oleh manusia, dengan tampak 
kebodohannya. Dan sangatnya kegembiraan pada dirinya, dengan 
ilmu pengetahuannya. Kemudian, enaknya ketika menampak ke- 
elokan ilmunya pada orang lain. 

Apabila ta'rif itu pembukaan aurat, yang menyakitkan hati, maka 
tak boleh tidak, diobati untuk menolak kesakitan itu, dengan 
kelemah-lembutan kasih-sayang. Maka kita katakan kepadanya : 
“Bahwa manusia tidak dilahirkan berilmu. Dan kita juga tadinya 
bodoh tentang urusan shalat. Lalu kita diajari oleh alim ulama. 
Mungkin kampung engkau, sepi dari ahli ilmu. Atau ahli ilmunya 
teledor tentang menguraikan dan menerangkan shalat. Sesungguh* 
nya syarat shalat itu thuma'ninah pada ruku’ dan sujud”. 


(1^ Aurat kebodohan : aurat, artinya bagian dari badan kita, yang dirasa malu bila 
terbuka. Aurat kebodohan, artinya : kebodohan diserupakan dengan aurat, malu 
kaiau terbuka, sampai diketahui orang bahwa kita bodoh. (Pent.). 
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Begitulah diterangkan dengan lemah-lembut, supaya menghasilkan 
ta'rif, tanpa menyakitkan. Sesungguhny ameny akitkan orang Islam 
itu haram, yang hams dijaga. Sebagaimana menetapkannya atas 
perbuatan munkar itu dijaga. Dan tidaklah termasuk orang berakal 
(berpikiran waras), orang yang membasuh darah dengan darah atau 
dengan air kencing. Orang yang menjauhkan berdiam diri dari 
perbuatan munkar yang harus diawasi dan mengganti canny a de¬ 
ngan yang menyakitkan, yang harus dijaga bagi orang Islam, serta 
tidak diperlukan daripadanya, maka sesungguhnya ia telah mem¬ 
basuh darah dengan air kencing menurut yang sebenarnya. 

Apabila engkau ketahui atas suatu kesalahan, pada bukan urusan 
Agama, maka tiada seyogialah engkau mengembalikannya kepada- 
nya. Sesungguhnya ia akan memperoleh faedah ilmu pengetahuan 
dari engkau. Dan dia menjadi musuh engkau. Kecuali apabila 
engkau mengetahui bahwa ia akan mengambil ilmu pengetahuan 
baginya. Dan yang demikian sukar sekali didapati. 

Tingkat Ketiga : larangan dengan pengajaran, nasehat dan memper- 
takutkan kepada Allah Ta’ala. Dan yang demikian, terhadap orang 
yang mengerjakan sesuatu dan mengetahui bahwa perbuatan itu 
munkar. Atau terhadap orang yang berkekalan berbuat munkar, 
sesudah mengetahui bahwa perbuatan itu munkar. Seperti orang 
yang selalu meminum khamar atau berbuat kedzaliman atau men- 
caci kaum muslimin atau yang serupa dengan itu. Maka seyogialah 
diajari dan dipertakuti kepada Allah Ta’ala. Dan diterangkan kepa- 
danya, hadits-hadifcs yang menerangkan siksaan terhadap perbuatan 
yang demikian. Dan diceriterakan kepadanya, perjalanan hidup 
ulama-ulama terdahulu (ulama salaf) dan ibadah orang-orang yang 
taqwa. 

Semua itu diterangkan dengan penuh kasih-sayang, lemah-lembut, 
tanpa kata-kata kasar dan marah. Bahkan dipandang kepadanya, 
sebagai pandangan orang yang penuh kasih-sayang kepadanya. 
Dan dipandang tampilnya atas perbuatan ma’shiat itu, suatu mala- 
petaka (musibah) ke atas dirinya. Karena kaum muslimin itu seper¬ 
ti suatu diri. 

Di sinilah bahaya yang besar, yang seyogianya dijaga. Sesungguh¬ 
nya bahaya itu, membinasakan. Yaitu : bahwa orang yang berilmu, 
melihat ketika diperkenalkan perbuatan ma’shiat, akan kemuliaan 
dirinya dengan ilmu dan kehinaan orang lain dengan kebodohan. 
Kadang-kadang dimaksudkannya dengan ta'rif itu penghinaan dan 
melahirkan perbedaan dengan kemuliaan ilmu. Dan penghinaan 
temannya dengan disandarkan kepada hinanya kebodohan. 
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Kalau yang menggerakkannya adalah ini, maka kemunkaran terse- 
but, adalah lebih keji pada dirinya, dibandingkan dengan kemun¬ 
karan yang diajukan pertanyaan kepadanya. 

Si muhtasib yang seperti ini, adalah seperti orang yang melepaskan 
orang lain dari api, dengan membakarkan dirinya sendiri. Dan itu 
paling bodoh. Dan inilah kehinaan besar, yang menakutkan dan 
tipuan sethan yang melemparkan talinya kepada semua manusia. 
Selain orang yang diperkenalkan oleh Allah Ta’ala akan kekurang- 
an-kekurangan dirinya. Dan dibukakan-Nya mata-hatinya dengan 
nur hidayah-Nya. Sesungguhnya pada bertindak atas orang lain itu, 
suatu kesenangan yang besar bagi jiwa, dari dua segi: pertama dari 
pihak penunjukan ilmu. Dan yang satu lagi : dari pihak penunjuk- 
an penindakan dan kekuasaan. Dan yang demikian itu kembali 
kepada ria, dan mencari kemegahan. Yaitu : nafsu-syahwat yang 
tersembunyi, yang mengajak kepada syirik yang tersembunyi 
(asy-syirkil-khafiy). Mempunyai batu penguji dan alat timbangan, 
yang seyogialah si muhtasib menguji dirinya dengan alat-alat tadi. 
Yaitu : bahwa adalah tercegahnya manusia dari munkar oleh diri¬ 
nya. sendiri atau dengan ihtisab orang lain, adalah lebih disukainya 
daripada tercegahnya dengan ihtisabnya. Maka jikalau hisbah itu 
sukar dan berat kepadanya dan ia suka ihtisab itu cukup dengan 
orang lain saja^maka hendaklah ia berihtisab. Maka sesungguhnya 
yang menggerakkannya ialah : Agama. Jikalau orang ma’shiat itu 
menerima pengajaran dengan pengajarannya dan takut berbuat 
ma’shiat oleh gertaknya, niscaya lebih ia sukai daripada orang itu 
menerima pengajaran dengan pengajaran orang lain, maka tidaklah 
si muhtasib ini selain orang yang memiruti hawa-nafsu. Dan men¬ 
cari jalan untuk melahirkan kemegahan dirinya dengan perantaraan 
hisbah itu. 

Maka hendaklah ia takut (bertaqwa) kepada Allah Ta’ala dan ber- 
ihtisablah mula-mula kepada dirinya sendiri!. 

Ketika inilah, dikatakan apa yang dikatakan kepada Nabi Isa as. 
“Wahai putera Maryam! Ajarilah dirimu sendiri! Kalau engkau 
telah memperoleh pengajaran itu, maka ajarilah manusia! Jikalau 
^tidak, maka malulah engkau kepada-Ku!”. 

Ditanyakan kepada Daud Ath-Tha-i ra. : “Adakah engkau melihat 
orang yang datang ke tempat amir-amir itu, lalu ia menyuruh me- 
reka berbuat perbuatan baik dan melarang berbuat perbuatan 
munkar?”. 

Daud Ath-Tha-i menjawab : “Aku takut pukulan cemeti atas 
dirinya”. 
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Orang yang bertanya tadi menjawab : “Orang itu tahan pukulan”. 
Daud Ath-Tha-i berkata lagi: “Aku takut kena pedang atas dirinya' 
Orang itu menjawab : “Dia tahan pedang”. 

Daud Ath-Tha-i menyambung : “Aku takut penyakit yang terta- 
nam atas dirinya. Yaitu : 'ujub (perasaan bangga dan angkuh atas 
perbuatannya)*\' 

Tingkat Ke-empat : memaki dan menggertak dengan kata-kata ke- 
ras dan kasar. Dan yang demikian itu, dipergunakan ketika lemah 
daripada melarang dengan lemah-lembut dan lahir tanda-tanda 
permulaan akan terus-terusan berbuat ma’shiat dan mempermain- 
mainkan pengajaran dan nasehat. 

Yang demikian itu seperti ucapan Ibrahim as. : 


(Uffm lakum wa limaa ta-buduuna min duunillaahi afalaa ta’-qi- 
luun). 

Artinya: “Cis, kamu ini! Kenapa kamu sembah —sesuatu —selain 
dari Allah? Tidakkah kamu mengertiV'. (S. Al-Anbia, ayat 67). 
Kami tidak maksudkan dengan makian yang keji itu, dengan apa 
yang padanya penyandaran kepada : zina dan pendahuluan-penda- 
huluannya. Dan tidak kepada kebohongan. Akan tetapi bahwa 
ditujukannya dengan kata-kata yang ada padanya,yang tidak dihi- 
tung termasuk diantara jumlah kekejian. Seperti katanya : “Hai 
fasiq! Hai dungul Hai bodoh! Tidakkah engkau takut akan Allah?” 
Dan seperti katanya : “Hai orang hitam! Hai bebal!”. Dan kata- 
kata lain yang seperti itu. Maka sesungguhnya tiap-tiap orang fasiq 
itu, adalah dungu dan bodoh. Jikalau tidak karena kedunguannya, 
niscaya ia tidak berbuat ma’shiat kepada Allah Ta’ala. Bahkan tiap- 
tiap orang yang tidak pintar adalah dungu. Dan orang pintar, ialah : 
orang yang diakui oleh Rasulullah saw. dengan kepintarannya, di 
mana beliau bersabda : 

’ O 6 'j3 VX s L— jJj o 






m * - - 


(Al-kayyisu man daana nafsahu wa ’amila limaa ba’-dal-mauti wal- 
ahmaqu manit-taba-’a hawaahaa wa tamannaa ’alallaah). 

Artiiiya: “Orang pintar ialah : orang yang meng-agama-kan dirinya 
dan berbuat untuk sesudah mati. Dan orang dungu , ialah : orang 


765 



yang mengikutkan dirinya kepada hatoa-nafsunya dan berangan- 
angan kepada Allah akan mengampuninya”. <i) 

Dan tingkat ini mempunyai dua adab kesopanan : 

Pertama : bahwa ia tidak tampil ke tingkat ini, kecuali ketika 
dlarurat dan lemah dari lemah-lembut. 

Kedua : bahwa ia tidak berkata-kata kecuali dengan benar. Dan 
tidak melepaskan perkataan begitu saja. Lalu melepaskan lidahnya 
yang panjang dengan kata-kata yang tidak diperlukan. Tetapi hen- 
daklah disingkatkan sekedar perlu saja. 

Kalau diketahuinya, bahwa ucapannya dengan kata-kata yang 
menghardikkan ini, tidak menghardikkan muhtasab ’alaih, maka 
tiada seyogialah ia melepaskan ucapan itu. Tetapi disingkatkan saja 
dengan melahirkan kemarahan, penghinaan dan penglecehan menu- 
rut tempatnya. Karena kema’shiatannya. Kalau diketahuinya, 
bahwa jikalau ia berbicara, niscaya akan dipukul orang dan jikalau 
ia bermasam muka dan melahirkan ketidak- senangan dengan 
mukanya, niscaya ia tidak akan dipukul, niscaya haruslah ia berbu- 
at demikian. Dan tidak memadai menantang dengan hati. Akan 
tetapi harus memasamkan muka dan melahirkan penantangannya. 

Tingkat Kelima: merobah dengan tangan. Dan yang demikian itu : 
seperti memecahkan alat permainan, menumpahkan khamar dan 
membuka kain sutera dari kepalanya dan tubuhnya. Dan mela- 
rangnya duduk di atas kain sutera itu. Menolaknya dari duduk atas 
harta orang lain. Mengeluarkannya dari rumah yang dirampasnya 
dengan menghela kakinya. Dan mengeluarkannya dari masjid, apa- 
bila ia duduk sedang berjanabat (berhadats besar). Dan hal-hal.yang 
serupa dengan yang demikian. Dan tergambar yang demikian pada 
sebahagian ma’shiat dan tidak pada sebahagian lainnya. 

Adapun-ma ’shiat lidah dan hati, maka'tiada sanggup secara lang- 
suhg mengubahkannya. Dan seperti itu pula,tiap-tiap ma’shiat yang 
tersimpan pada jiwa dan anggota-anggota tubuh bathiniah dari si 
pembuat ma’shiat. 

Pada tingkat ini ada dua adab kesopanan : 

Pertama : bahwa tidak secara langsung dengan tangannya merobah 
perhuktan munkar itu, selama ia tidak lemah mendesak yang demi¬ 
kian kepada muhtasab 'alaih. Apabila mungkin ia memaksakan 
muhtasab 'alaih berjalan keluar dari tanah yang dirampasnya dan 
dari masjid yang ditempatinya di mana ia sedang berhadats besar, 

(1) Diranikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Syaddad bin A us* 
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maka tiada seyoglalah menolaknya atau menghelanya keluar. Dan 
apabila ia sanggup menyuruh muhtasab 'alaih itu menuangkan 
khamar, memecahkan alat permainan dan membuka ikatan yang 
mengikatkan kain sutera pada badan, maka tiada seyogialah lang- 
sung ia berbuat yang demikian dengan dirinya sendiri. Sesungguh- 
nya berdiri kepada batas memecahkan itu, adalah semacam kesulit- 
an. Apabila ia tiada berbuat sendiri yang demikian, niscaya mema- 
dailah berijtihad padanya. Dan dilaksanakan oleh orang yang tak 
ada halangan baginya pada memperbuatnya. 

Kedua bahwa disingkatkannya jalan merobahkan itu sekadar 
yang dipeilukan. Yaitu, bahwa : tidak dipegang janggutnya pada 
mengeluarkannya. Dan tidak dengan kaki, apabila sanggup menge- 
luarkannya dengan menarik tangannya saja. Sesungguhnya bahan 
yang menyakitkannya itu tidak diperlukan. 

Dan bahwa tidak dikoyakkan pakaian sutera. Akan tetapi dibuka 
ikatan pakaian itu saja. Tidak dibakar alat-alat permainan dan 
salib yang diperlihatkan oleh orang Nasrani. Akan tetapi dirusak- 
kan yang membawa tidak dapat dipergunakan lagi, disebabkan 
pecahnya. Dan batas pemecahan itu, ialah : barang itu sampai ke¬ 
pada keadaan yang memerlukan pada mengulangi perbailkannya 
kepada tenaga yang sama dengan tenaga mengulangi memperbuat¬ 
nya dari kayu, sejak permulaan. Dan pada menuangkan khamar 
dijaga daripada memecahkan bejana, kalau ada jalan yang demikian. 
Jikalau tiada sanggup kepada yang demikian, selaih dengan melem- 
parkan tempat-tempat khamar itu dengan batu, maka boleh ia 
melakukan yang demikian. Dan jatuhlah nilai tempat khamar itu 
dan penilaiannya disebabkan khamar. Karena ia menjadi pengha- 
lang untuk sampai kepada menuangkan khamar itu. 

Jikalau muhtasab 'alaih itu menutup khamar dengan badannya, 
niscaya kita tujukan kepada badannya itu dengan melukakan dan 
memukulkan. Supaya kita sampai kepada menuangkan khamar itu. 
Jadi, tidaklah bertambah kehormatan mililinya pada tempat kha¬ 
mar itu atas kehormatan dirinya sendiri. 

Jikalau khamar itu dalam botol yang sempit kepalanya dan kalau 
ia menuangkannya, niscaya lamalah waktunya. Dan akan diketa- 
hui oleh orang-orang fasiq yang akan melarangnya, maka bolehlah 
ia memecahkan botol-botol khamar itu. Ini adalah suatu hal yang 
membolehkan demi ki an. 

Jikalau ia tiada kuatir akan menjumpai orang-orang fasiq dan la- 
rangan mereka, akan tetapi dengan penuangan itu menghilangkan 
banyak waktunya dan membawa teledor pekeijaan-pekerjaan lain. 
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maka bolehlah ia memecahkan tempat-tempat khamar itu. Ia tiada 
boleh menyia-nyiakan kemanfa’atan tubuhny a sendiri dan maksud- 
nya dari segala perbuataimya, dikarenakan oleh botol-botol khamar 
itu. Dan di mana penuangan itu mudah tanpa pemecahan botol, 
lalu dipecahkannya, niscaya haruslah dibayamya botol itu. 

Kalau anda bertanya : “Apakah tidak boleh memecahkan (botol 
khamar) untuk menghardik? Dan apakah tidak boleh menarik 
kakinya untuk mengeluarkannya dari tanah yang dirampasnya?. 
Supaya yang demikian itu lebih bersangatan pada penghardikan?”. 

Ketahuilah, bahwa penghardikan itu, sesungguhnya untuk masa 
yang akan datang. Dan siksaan (hukuman) itu atas perbuatan yang 
telah lalu. Dan penolakan adalah atas perbuatan yang sedang ber- 
jalan. Tidaklah atas masing-masing rakyat, selain menolak kemun- 
karan yang sedang berlaku itu. Penolakan, yaitu : meniadakan 
kemunkaran tersebut. Maka apa yang melebihi dari sekadar penia- 
daan, adakalanya siksaan atas kejahatan yang lalu. Atau penghar¬ 
dikan atas perbuatan yang akan datang. Yang demikian itu diserah- 
kan kepada wali-wali (penguasa-penguasa). Tidak kepada rakyat. 
Benar, wali itu boleh berbuat demikian, apabila ia memandang ada 
kemuslihatan padanya. Dan aku berkata : bahwa wali itu boleh 
menyuruh memecahkan botol-botol yang di dalamnya khamar, 
untuk penghardikan. Dan ;telah diperbuat demikian pada masa 
Rasulullah saw., untuk menguatkan penghardikan itu (i). Dan tak 
ada mansuhnya (pencabutan) perbuatan tersebut. Tetapi adalah 
sangat-perlu penghardikan dan pemberhentian dari peimnuman 
khamar itu. 

Apabila wali negeri (penguasa) menurut ijtihadnya berpendapat 
perlunya seperti yang demikian, niscaya boleh baginya yang demi¬ 
kian. Apabila ini bergantung dengan semacam ijtihad yang menda- 
lam, niscaya tidak boleh yang demikian bagi seseorang dari rakyat. 
Kalau anda berkata : “Maka hendaknya boleh bagi sultan (pe¬ 
nguasa) menghardik manusia dari perbuatan-perbuatan ma’shiat, 
dengan merusakkan harta mereka. Merobohkan rumah-rumah 
mereka, di mana di dalam rumah itu mereka meminum khamar 
dan mengerjakan perbuatan ma’shiat. Dan membakar harta benda 
mereka, di mana dengan harta benda itu mereka sampai kepada 
perbuatan ma’shiat tersebut”. 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Thalhah. 
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I 

Ketahuilah kiranya, bahwa yang demikian kalau sudah Agama 
menerangkannya, niscaya tidaklah keluar dari jalan-jalan kemus- 
lihatan. Tetapi kita tidak mengada-adakan kemuslihatan. Akan 
tetapi, mengikuti apa yang ada. Memecahkan botol-botol khamar 
ada hukumnya ketika sangat diperlukan. Dan kemudian, membi- 
arkannya karena tidak sangat diperlukan, tidaklah itu mansukh 
namanya. Tetapi hukum itu hilang dengan hilangnya 'illah (sebab). 
Dan akan kembali dengan kembalinya ’illah. 

Kita perbolehkan yang demikian bagi imam (penguasa), disebabkan 
hukum “ittiba*" (mengikuti). Dan kita melarang masing-masing 
perseorangan rakyat daripadanya, karena tersembunyinya segi 
ijtihad padanya. Bahkan kami berkata, jikalau pada pertamanya, 
telah dituangkan khamar-khamar itu, maka tidak boleh memecah¬ 
kan bejana-bejananya kemudian. Tetapi boleh memecahkannya, 
karena mengikutkan bagi khamar yang di dalamnya itu. Apabila 
bejana-bejana itu kosong dari khamar, maka memecahkannya, 
adalah merusakkan harta orang. Kecuali bejana-bejana itu dibiasa- 
kan untuk tempat khamar, di mana tidak cocok selain untuk 
khamar. 

Maka adalah perbuatan yang dinukilkan, dari masa pertama Islam 
(kurun pertama) dibaringi dengan dua pengertian : 

Pertama : sangat diperlukan kepada penghardikan. 

Kedua \: mengikutkan botol-botol itu bagi khamar yang di-isikan 
di botol-botol itu. 

Keduanya ini, adalah dua pengertian yang membekas. Tiada jalan 
untuk membuangnya. Dan pengertian yang ketiga, yaitu : datang- 
nya dari pendapat petugas yang bertanggung-jawab. Karena dike- 
tahuinya sangat memerlukan kepada penghardikan itu. Dan itu 
juga membekas. Tiada jalan untuk membatalkannya. 

Inilah urusan-urusan yang halus-halus, yang berhubungan dentin 
ilmu fiqh, di mana sudah pasti si muhtasib itu memerlukan untuk 
mengetahuinya. 

Tingkat Ke-enam : pengancaman dan penakutan (tahdid dan takh- 
wif). Umpamanya dikatakan : • Tinggalkan perbuatan ini! Atau : 
akan aku pecahkan kepalamu. Atau : akan aku pukul lehermu. 
Atau : akan aku suruh orang berbuat demikian kepada kamu. Dan 
kata-kata yang lain yang serupa dengan itu. 

Dan ini, seyogialah didahulukan, untuk pelaksanaan pukulan itu. 
Karena mungkin didahulukan. Dan adab pada tingkat ini, ialah : 
tidak dilakukan pengancaman dengan sesuatu ancaman, yang tidak 
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boleh dilaksanakan. Seperti katanya : akan aku rampas rumah 
engkau atau akan aku pukul anak engkau atau akan aku tawan 
isteri engkau. Dan lain-lain sebagainya. Bahkan yang demikian itu, 
kalau dikatakannya dengan cita-cita akan dilaksanakan, adalah 
haram. Dan kalau dikatakannya tanpa cita-cita tersebut, adalah 
bohoiig. 

Benar, apabila disebut pada gertakan itu dengan pukuian dan peng- 
hinaan, maka boleh di’azamkan (dicita-citakan)nya, sampai kepada 
batas yang diketahui, dikehendaki oleh keadaan. Dan ia boleh 
melebihkan ancaman itu, menurut azamnya (cita-citanya) yang 
tersembunyi dalam hatinya, apabila diketahuinya demikian itu 
dapat mencegah dan meriakutkan si pembuat kemunkaran itu. Dan 
tidaklah yang demikian termasuk dusta yang harus dijaga. Bahkan 
bersangatan pada yang seperti demikian, adalah biasa. Dan itulah 
artinya bersangatan seseorang pada memperbaiki diantara dua 
orang yang bermusuhan dan penjinakan hati diantara dua isteri 
yangbermadu. 

Yang demikian itu termasuk apa yang diperbolehkan karena diper- 
iukan. Dan inipun termasuk dalam pengertiannya. Sesungguhnya 
maksudnya, ialah memperbaiki orang itu. Dan kepada pengertian 
inilah diisyaratkan oleh setengah manusia (ulama ilmu tauhid), 
bahwa tiada keji daripada Allah, mengancam dengan apa yang 
tiada diperbuat-Nya. Karena menyalahi ancaman itu adalah suatu 
kumia. Yang keji ialah menjanjikan dengan apa yang tiada diper- 
buat. 

Pendapat ini tiada kita (para ahlus-sunnah wal-jama’ah) menyetu- 
juinya. Sesungguhnya Kalam Qadim (Firman-Nya yang Qadim) itu 
tiada berlaku padanya penyalahan, baik janji (wa’ad) atau ancaman 
(wa’id). Dan sesungguhnya ini tergambar mengenai hak manusia. 
Yaitu begitu juga, karena penyalahan tentang ancaman itu tidak. 
haram. 

Tingkat Ketujuh : langsung memukul dengan tangan, kaki dan 
lainnya, yang tak ada padanya pemakaian senjata. 

Yangxlemikian itu, diperbolehkan bagi masing-masing orang, de¬ 
ngan syarat : karena dlarurat (diperlukan). Dan disingkatkan seka- 
dar perlu pada penolakan munkar itu. Apabila pembuat munkar 
itu bertahan, maka seyogialah dicegah. Dan hakim (qadli) kadang- 
kadang memaksakan orang yang ada padanya hak orang lain, 
untuk mengembalikan kepada pemiliknya, dengan memenjara- 
kannya. Kalau yang dipenjarakan itu tidak mau mengembalikan 
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dan hakim tahu akan kesanggupannya mengembalikan hak itu dan 
tentang membangkangnya orang yang dipenjarakan itu, maka 
hakim boleh memaksakannya pengembalian itu dengan pukulan 
setingkat demi setingkat, menurut yang diperlukan. 

Begitu pula si muhtasib, menjaga setingkat- demi setingkat itu. 
Kalau ia memerlukan kepada pemakaian senjata dan ia sanggup 
menolak kemunkaran itu dentin pemakaian senjata dan pelukaan, 
maka boleh ia berbuat yang demikian, selama tidak berkembang 
kekacauan. Sebagaimana umpamanya, jikalau seorang fasiq meme- 
gang seorang wanita atau memukul rebab yang ada padanya. Dan 
antara orang fasiq itu dan si muhtasib, terbentang sungai yang 
menghambat atau dinding yang mencegah. Maka diambilnyalah 
panah dan dikatakan kepada orang fasiq itu : “Lepaskan wanita itu 
atau aku akan melemparkan engkau dengan anak panah ini’.”. 

Jikalau tidak dilepaskannya, maka boleh ia melemparkan (melepas- 
kan)anak panah itu. Dan seyogialah tidak ditujukan kepada tempat 
yang membunuhkan. Tetapi ditujukan kepada betis, paha dan yang 
serupa dengan itu. Dan dijaga padanya tingkat demi tingkat. 

Begitu pula ia mencabut pedangnya, seraya berkata : “Tinggalkan 
kemunkaran itu atau"aku akan memukul engkau!”. 

Maka semua itu adalah penolakan munkar. Dan penolakan munkar 
itii wajib dengan segala kemungkinan, Tiada berbeda tentang itu 
diantara yang khusus bersangkutan dengan hak Allah dan yang 
bersangkutan dengan anak Adam (manusia). 

Golongan Mu’tazilah berkata : “Apa yang tiada berhubungan de¬ 
ngan hak anak Adam, maka tak ada hisbah padanya, selain dengan 
perkataan atau dengan pukulan. Tetapi bagi imam (penguasa), 
tidak bagi masing-masing orang (individu). 

Tingkat Kedelapan : muhtasib itu tidak sanggup sendirian dan ia 
memerlukan kepada pembantu-pembantu yang memakai senjata. 
Kadang-kadang' orang fasiq juga meminta bantuan dengan teman- 
temannya. Dan yang demikian, membawa kepada berhadapan muka 
dua barisan dan berperang-perangan. 

Maka dalam hal ini, telah timbul perselisihan tentang perlunya 
kepada keizinan imam (penguasa). Berkata orang-orang yang berka¬ 
ta : “Tidaklah masing-masing rakyat bebas bertindak yang demiki¬ 
an. Karena membawa kepada bergeraknya kekacauan, berkobar- 
nya kerusakan dan kebancuran negeri”. 

Berkata yang lain : “Tidak memerlukan kepada keizinan”. Dan 
inilah yang lebih sesuai dengan qias. Karena apabila boleh bagi 
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orang seorang, melakukan amar-ma’ruf dan tingkat-tingkatnya yang 
permulaan akan menghela kepada orang dua-dua. Dan orang dua- 
dua akan menghela kepada orang tiga-tiga. Dan tidak mustahil 
kadang-kadang akan berkesudahan kepada pukul-memukul. Dan 
pukul-memukul itumembawa kepada tolong-menolong. Maka tiada 
seyogialah diambil perduli, dengan segala yang haras oleh amar- 
ma’ruf. Dan kesudahannya penyusunan barisan tentara pada jalan 
keridla’an Allah Ta’ala dan menolak segala kema’shiatan-Nya. 

Kami membolehkan bagi masing-masing para pejuang, berkumpul 
dan memerangi siapa yang dikehendakinya, darigolongan-golongan 
kafir, demi menghambat kaum kafir. Maka seperti itu pula, meng- 
hambat kaum perasak itu diperbolehkan. Karena orang kafir, tiada 
mengapa, membunuhnya. Dan orang Islam kalau dibunuh maka 
mati syahid. Maka seperti itu pula, orang fasiq yang befjuang 
mempertahankan kefasiqannya, tiada mengapa membunuhnya. 
Dan muhtasib yang benar, kalau terbunuh dengan teraniaya, maka 
ia mati syahid. 

Kesimpulannya, maka berkesudahan pekerjaan kepada yang terse- 
but ini, adalah termasuk hal-hal yang jarang terjadi pada hisbah. 
Maka tidaklah dirobah undang-undang pengqiasan (qanun qias) 
dengan demikian. Akan tetapi dikatakan;tiap-tiap orang yang sang- 
gup menolak kemunkaran, maka boleh ia menolaknya dengan 
tangan, dengan senjata, dengan drrinya sendiri dan dengan pem- 
bantu-pembantunya. 

Jadi, persoalannya itu suatu kemungkinan, sebagaimana telah kami 
sebutkan. 

Inilah tingkat-tingkat hisbah itu! Maka marilah kami sebutkan 
- adab-adabnya! Kiranya Allah menganugerahkan taufiq!. 


PENJELASAN ADAB-ADAB MUHTASIB 

Telah kami sebutkan penguraian-penguraian adab pada masing- 
masing tingkat. Dan sekarang kami akan sebutkan jumlahnya dan 
sumber-sdnibemya. Maka .marilah kami terangkan : 

'Semua adab muhtasib, sumbemya adalah tiga sifat pada muhtasib 
sendiri: ilmu , warn* dan baik akhlaq. 

Adapun ilmu : maka hendaklah muhtasib itu mengetahui situasi 
hisbah, batas-batasnya, tempat-tempat berlakunya dan penghalang- 
penghalangnya. Supaya ia menyingkatkan di atas batas Agama. 
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Wara*: supaya ia mencegah dirinya daripada inenyalahi apayang 
diketahuinya. Maka tidaklah semua orang yang berilmu, mengamal- 
kan menurut ilmunya. Bahkan kadang-kadang ia tahu, bahwa ia 
berlebih-lebihan pada hisbah itu dan. bertambah di atas batas yang 
diizinkan pada Agama. Akan tetapi didorong kepadanya oleh 
sesuatu maksud. 

Maka hendaklah perkataan dan pengajarannya diterima orang. 
Bahwa orang fasiq itu akan mempermain-mainkan si muhtasib 
apabila berihtisab. Dan mengakibatkan demikian, orang berani 
terhadap si muhtasib. 

Adapun baik akhlaq, maka hendaklah ia berketetapan dengan 
lemah-lembut dan kasih-sayang. Itulah pokok bab dan sebab-sebab- 
nya. llmu dan wara’ tiada memadai. Kemarahan apabila berkobar- 
kobar, niscaya tiada mencukupi semata-mata ilmu dan wara’ uhtuk 
mencegahnya, selama tidak ada pada tabi’atnya, penerimaan de- 
ngan baik akhlaq. Dan sebenamya, wara’ itu tidak sempuma, selain 
bersama kebaikan akhlaq dan mampu mengekang nafsu-syahwat 
dan kemarahan. 

Dengan itulah muhtasib itu bersabar atas apa yang menimpa dirinya 
pada Agama Allah. Kalau tidak demikian, maka apabila tertimpa 
kehormatan dirinya atau hartanya atau pribadinya dengan makian 
atau pukulan, niscaya ia melupakan hisbah itu. Lalai dari Agama 
Allah dan menghabiskan waktunya dengan urusan peribadinya. 
Bahkan kadang-kadang ia tampil kepada ihtisab itu, pada mulanya, 
k arena mencari kemegahan dan nama. 

Maka dengan tiga sifat tersebut di atas, jadilah hisbah itu diantara 
qurbah (amalan yang mendekatkan diri kepada Allah). Dengan 
tiga sifat itu tertolaklah segala kemunkaran. Kalau tiga sifat itu 
tidak ada, niscaya kemunkaran itu tiada akan tertolak. Bahkan 
kadang-kadang hisbah juga, menjadi perbuatan munkar, karena 
melampaui batas Agama. 


Terhadap adab-adab ini berdalilkan sabda Nabi saw. : 



(Laa ya’-muru bil-ma*-ruufi wa laa yanhaa ’anil-munkari illaa rafii- 
qun fiima ya’-muru bihi rafiiquir fiima yanhaa *anhu, haliimun 
fiima ya’-muru bihi, haliimun fiima yanhaa ’anhu faqiihun fiima 
yaVmuru fiihi faqiihun fiima yanhaa anhu). 
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Artinya : “Tiada meriyuruh perbuatan baik dan tiada melarang 
perbuaian munkar, selain orang yang penuk kasih-sayang pada apa 
yang disuruhnya, yang penuh kasih-sayang pada apa yang dilarang- 
nya, yang tidak lekas marah pada apa yang disuruhnya , yam tidak 
lekas marah pada-apa yang dilarangnya, berilmu pada apa yang 
disuruhnya , berilmu pada apa yam dilarangnya ” ct>. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak disyaratkan, bahwa muhtasib 
itu berilmu (faqih) mutlak. Akan tetapi hanya mengenai apa yang 
disuruhnya dan yang dilarangnya. Dan demikian juga sifat tidak 
lekas marah (al-hilm). 

Al-Hasan Al-Bashri ra. berkata : “Bila engkau termasuk orang yang 
menyuruh dengan yang baik, maka hendaklah engkau termasuk 
orang yang dapat mengambil hati manusia kepadanya. Kalau tidak, 
niscaya engkau binasa”. 

Ada yang bermadah : 

Janganlah engkau mencaci orang, 
atas perbuatan yang dilakukannya! 

Sedang engkau dilihat orang, 
berbuat seperti perbuatannya. 

Orang yang mencela sesuatu 
dan melakukan seperti perbuatan itu , 
sesungguhnya mendatangkan malu, 
kepada dkalnya itu . 

Tidaklah kami maksudkan dengan ini, bahwa amar-ma’ruf itu men- 
jadi terlarang, disebabkan fasiq si muhtasib. Akan tetapi hllang 
kesannya dari hati orang banyak, disebabkan lahir fasiqnya bagi 
manusia. 

Diriwayatkan dari Anas ra. yang berkata: “Kami bertanya: ‘Wahai 
Rasulullah! Tidakkah kami menyuruh perbuatan baik, sebelum 
kami mengerjakannya semuanya? . Dan tidakkah kami melarang 
perbuatan jahat, sebelum kami menjauhkannya semuanya? 1 

. Lalu Rasulullah saw. menjawab : “Bahkan suruhlah perbuatan 
baik, walaupun kamu tiada mengerjakannya semuanya. Dan larang- 
lah perbuatan jahat walaupun kamu tiada menjauhkannya semua¬ 
nya!”. ( 2 ) 


{!) Menurut beliau tiada meojumpai hadits yang bunyinya demikian. 

Al-B&ihaqi meriway&tkan dari ’Axar bin Syu’aib, yang maksudnya mendekati yang 
demikian. 

(2) Dirawikan A tb-Tbabrani dazi Anas. 
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Setengah ulama terdahulu (salaf) mewasiatkan kepada anak-anak- 
nya. Ia mengatakan : “Jikalau salah seorang kamu bermaksud me- 
nyuruh perbuatan baik, maka hendaklah menempatkau dirinya 
atas kesabaran!. Dan hendaklah percaya akan memperoleh pahala 
dari Allah!. Barangsiapa percaya akan pahala dari Allah, niscaya 
tiada akan mendapat sentuhan kesakitan”. 

Jadi, diantara adab hisbah, ialah menempatkan did di atas kesabar- 
an. Karena itulah, Allah Ta’ala menyertakan kesabaran dengan 
amar-ma’ruf. Allah Ta’ala berfirman, menceriterakan dari hal 
Luqman: 

(wiotfj)* 

(Yaa bunayya aqimish-shalaata wa'mur bil-ma^ruufi wanha ’anil- 
munkari, wash-bir *alaa maa ashaabak). 

Artinya : tl Hai anakku! Dirikanlah shalat , suruhlah mengerjakan 
yang baik % cegahlah perbuatan yang buruk dan bersabarlah meng- 
htidapi apa yang menimpa engkauf ” (S, Luqman, ayat 17). 
Diantara adab itu menyedikitkan hubungan. Sehingga tiada banyak 
ketakutannya. Dan memutuskan harapan kepada orang banyak. 
Sehingga hilanglah daripadanya sifat berminyak-minyak air (muda- 
hanah). 

Diriwayatkan dari setengah guru (masyaikh), bahwa beliau mem- 
punyai seekor kucing. Beliau mengambil dari tukang-potong 
tetangganya tiap-tiap hari sedikit daging untuk kucingnya. Maka 
beliau melihat pada tukang-potong itu perbuatan munkar. Lalu 
pertama-tama beliau masuk ke rumahnya dan mengeluarkan kucing. 
Kemudian beliau datang dan melakukan ihtisab kepada tukang- 
potong itu. 

Tukang-potong itu berkata kepadanya : “Tiada akan aku berikan 
lagi kepadamu sesudah ini sesuatu untuk kucingmu”. 

Masyaikh itu menjawab: “Aku tiada melakukan ihtisab kepadamu, 
selain sesudah mengeluarkan kucing dan memutuskan harapan dari- 
pada engkau’V Yaitu sebagaimana masyaikh itu berkata: “Barang- 
. siapa tiada memutuskan harapan dari makhluq, niscaya ia tiada 
sanggup melaksanakan hisbah. Dan barangsiapa mengharap supaya 
hati manusia baik kepadanya. dan lisan mereka melepaskan pujian 
kepadanya, niscaya tiada mudah hisbah bagmya”. 

Ka’bul-Ahbar bertanya kepada Abi Muslim Al-Khaulani : “Bagai- 
manakah kedudukanmu diantara kaummu?”. 

Abi Muslim Al-Khaulani menjawab : “Baik!* 1 . 
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Ka’bul-Ahbar menyambung : “Taurat berkata : ‘Sesungguhnya 
orang apabila beramar-ma ’ruf dan bemahi-munkar, niscaya buruk- 
lah kedudukannya pada kaumnya”? 

Abi Muslim menjawab : “Benar Taurat dan bohong Abi Muslim”. 
Ditunjukkan kepada wajibnya lemah-lembut, oleh apa yangdiambil 
menjadi dalil oleh Khalifah Al-Ma’mun, ketika iadiberi pengajaran, 
oleh orang yang memberi pengajaran kepadanya. Dan orang itu 
bersikap kasar kepadanya pada perkataan. Lalu Khalifah Al- 
Ma’mun berkata: “Saudara! Lebih baik dad engkau, kepada orang 
yang lebih jahat dari aku. Dan Allah menyuruhnya bersikap lemah- 
lembut”. Allah Ta’ala berfirman : 

(Faquulaa lahu qaulan layyinan la-’allahu yatadzak-karu au yakh- 
syaa). 

Artinya : "Ucapkanlah, kepadanya perkataan yang lemah-lembut, 
mudah-mudahan dia memperhatikan atau takut ”. (S. Thaha, 
ayat 44). 

Maka hendaklah si muhtasib itu mengikuti nabi-nabi as. tentang 
kelemah-lembutan!. 

Abu Amamah meriwayatkan : “Bahwa seorang anak muda datang 
kepada Nabi saw., lalu bertanya : ‘Wahai Nabi Allah! Izinkah 
engkau kepadaku berzina?’ ”. 

Mendengar itu, orang banyak berteriak. Lalu Nabi saw. bersabda : 
“Dekatkanlah dia! Dekatlah kemari!”. Lalu anak muda itu dekat. 
Sehingga ia duduk di hadapan Nabi saw. Lalu Nabi saw. bersabda : 
“Adakah engkau menyukai zina itu untuk ibu engkauV *. 

Anak muda itu menjawab : “Tidak! Dijadikanlah kiranya aku oleh 
Allah tebusan engkau!”. 

•Nabi saw. menyambung : “Begitu juga manusia, tiada menyukai 
zina itu untuk ibu mereka. Adakah engkau menyukainya untuk 
anak perempuan engkau?”. 

Anak muda itu menjawab : “Tidak! Dijadikanlah kiranya aku oleh 
Allah tebusan^engkau! 

Nabi saw. menyambung : “Begitu juga manusia, tiada menyukai¬ 
nya untuk anak perempuan mereka. Adakah engkau menyukainya 
untuk saudara perempuan engkau?”. 

Ibnu *Auf menambahkan : sehingga Nabi saw. menyebutkan : 
saudara bapak yang perempuan (al-*ammah) dan saudara ibu yang 
perempuan (al-khalah). Dan anak muda itu menjawab pada masirig- 
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masingnya : “Tidak! Dijadikanlah kiranya aku oleh Allah tebusdn 
engkau Dan Nabi saw. menyambung seperti itu juga : “Manusia 
tiada menyukainya”. 

Keduanya berkata mengenai hadits tadi, ya’ni : Ibnu ’Auf dan 
perawi yang lain : Lalu Rasulullah saw. meletakkan tangannya atas 
dada anak muda itu dan berdo’a : 




(Allaahumma thahhir qal-bahu waghfii dzanbahu wa hash-shin 
farjahu fa-lam yakun syai-un abghadlu ilaihi minhu). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhankul Sucikanlah hatinya, ampunkan- 
lah dosanya dan peliharalah kemaluannya! Dan tak adalah sesuatu 
yang lebih dimarahi oleh Allah selain dari zina ” (i>. 


Ada orang yang mengatakan kepada Al-Fudlail bin ’Ayyadl ra. : 
“Bahwa Sufyan bin ’Uyainah menerima pemberian-pemberian 
sultan (penguasa)”. Lalu Al-Fudlail menjawab : “Sufyan tidak 
mengambil dari penguasa-penguasa itu, selain kurang dari haknya”. 
Kemudian, Al-Fudlail berdua-duaan dengan Sufyan, mencaci dan 
mengejek Sufyan. Lahi Sufyan berkata : “Hai Abu ’Ali (penggilan 
kepada Al-Fudlail)! Kalau kami tidak termasuk orang-orang shalih, 
maka sesungguhnya kami mencintai orang-orang shalih”. 

Hammad bin Salmah berkata : “Bahwa seorang laki-laki lalu di 
hadapan Shilah bin Asyyam, yang telah menurunkan kain sarung- 
nya. Lalu para shahabat Shilah ingin mengambil kain sarung itu 
dengan secara kasar. Maka Shilah berkata : ‘Biarkanlah aku berbuat, 
yang memuaskan kamu! 

Lalu Shilah berkata kepada laki-laki itu : “Hai putera saudaraku! 
Aku mempunyai keperluan padamu”. 

Laki-laki itu bertanya : “Apakah keperluan engkau, wahai paman- 
ku?”. 

Shilah menjawab: “Aku suka engkau mengangkat kain sarungmu”. 
Lalu laki-laki itu menjawab : “Boleh, demi kehormatan!”. Lalu 
ia mengangkat kain sarungnya. 

Shilah berkata kepada para shahabatnya : “Kalau kamu ambil kain 
sarungnya dengan kekasaran, niscaya ia akan menjawab : ‘Tidak! 5 . 
Dan tidak ada kehormatan dan ia akan memaki kamu”. 


(1) ; Dirawikan Ahmad dengan isnad baik. 
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Mtihammad bin Zakaria Al-Ghilabi berkata : “Aku melihat 
Abdullah bin Muhammad bin ’A-isyah pada suatu malam. Ia keluar 
dari masjid sesudah Maghrib, bermaksud pulang ke rumahnya. Tiba- 
tiba di tengah jalan, adaseorang anak muda Quraisy mabuk. Anak 
muda itu, memegang seorang wanita. Lalu Abdullah menarik wani- 
ta itu. Wanita itu lalu meminta tolong. Maka berkumpullah orang 
banyak memukul anak muda itu. 

Maka Ibnu ’A-isyah melihat kepada anak muda itu. Rupanya beliau 
kerial. Lalu beliau mengatakan kepada orang banyak : “Tinggalkan- 
lah anak saudaraku ini!”. Kemudian beliau menyartibung : “Mari 
kemari, wahai anak saudaraku!”. 

Anak muda itu merasa malu. Lalu datang kepadanya. Dan beliau 
pegang dia. Kemudian berkata kepadanya : “Mari bersama aku!”. 
Anak muda itu pergi bersama beliau. Sehingga sampailah ke rumah¬ 
nya. Lalu beliau suruh masuk ke rumah. Dan mengatakan kepada 
sebahagian pelayan-pelayannya : “Rumahnya pada engkau. Apa- 
bila ia sembuh dari mabuknya, maka beritahukan kepadanya apa 
yang terjadi pada dirinya! . Dan jangan engkau biarkan ia pergi, 
sebelum ia datang menjumpai aku!”. 

Maka tatkala anak muda itu telah sembuh dari mabuknya, lalu 
diterangkan kepadanya apa yang telah terjadi. Maka anak muda itu 
malu dan menangis. Dan bermaksud meninggalkan tempat itu. 
Lalu pelayan yang diserahkan menjaga anak muda itu, berkata : 
’’Tuan rumah meminta engkau datang menemui beliau”. 

Anak muda itupun dibawa masuk. Lalu Ibnu ’A-isyah (tuan rumah) 
mengatakan kepadanya : “Apakah tidak engkau malu bagi dirimu 
sendiri? Apakah tidak engkau malu bagi kehormatanmu? Apakah 
tidak engkau lihat, siapakah yang menjadi bapakmu? Bertaqwalah 
kepada Allah! Tariklah dirimu dari pekerjaan yang engkau laku-; 
kan!”. 

Anak muda itu menangis, menunggingkan kepalanya. Kemudian,ia 
mengangkatkan kepalanya dan berkata : “Aku berjanji dengan 
Allah Ta’ala 4uatu janji, yang akan ditanyakan-Nya aku dari janji 
itu pada hari qiamat. Bahkan aku tiada akan kembali lagi meminum 
anggur dan suat'Upun dari pekerjaan yang aku lakukan sekarang. 
Aku bertaubat”. 

Ibnu ’A-isyah menjawab : “Dekatlah kepadaku kemari!”. 

Lalu beliau peluk kepalanya dan berkata : “Engkau telah menjadi 
baik, wahai anakku”. 
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Sesudah itu, anak muda itu selalu bersama beliau dan menulis 
hadits daripadanya. Yang demikian itu, adalah dengan barakah 
kelemah-lembutannya. 

Kemudian Ibnu ’A-isyah berkata : “Bahwa manusia itu menyuruh 
berbuat perbuatan baik dan melarang berbuat perbuatan buruk. 
Dan perbuatan baik mereka adalah perbuatan buruk. Maka harus- 
lah kamu dengan lemah-Iembut pada semua urusanmu, riiscaya 
kamu akan memperolefr apa yang kamu cari”. 

Dari AI-Fath bin Syakhraf, yang menceriterakan : “Seorang laki- 
laki tersangkut hatinya dengan seorang wanita. Dia datang kepada 
wanita itu dan di tangannya sebilah pisau. Tiada seorangpun yang 
mendekatinya, melainkan akan disembelihnya dengan pisau itu”. 
Laki-laki itu berbadan kuat. Maka dalam keadaan yang demikian 
dan wanita tersebut berteriak-teriak dalam tangannya, tiba-tiba 
Bisyr bin Al-Harits, lalu di situ. Beliau mendekati laki-laki itu dan 
tersenggol bahunya dengan bahu orang itu. Maka laki-laki itu jatuh 
tersungkur ke bumi dan Bisyr terus berjalan. 

Lalu orang banyak mendekati laki-laki itu, di mana badannya 
basah oleh banyak keringat. Dan wanita tadi lalu dalam keadaan 
biasa saja. Orang banyak bertanya kepada laki-laki itu : “Bagaimana 
keadaanmu?”. 

Laki-laki tersebut menjawab : “Tidak tahu! Hanya aku, disenggol 
oleh seorang tua dan berkata kepadaku : 'Bahwa Allah ’Azza wa 
Jalla melihat kepadamu dan kepada apa yang kamu kerjakan\ 
Maka lemahlah kedua tapak kakiku karena perkataannya. Aku 
sangat takut kepadanya. Dan aku tiada tahu, siapakah orang laki- 
laki tersebut?”. 

Lalu orang banyak mengatakan kepadanya : “Dia itu Bisyr bin 
Al-Harits”. 

Maka laki-laki itu mengeluh : “Alangkah kejinya, bagaimanakah 
beliau akan memandang kepadaku sesudah hari ini”. 

Dari hari itu orang tadi tertimpa penyakit demam dan meninggal 
dunia pada hari ketujuhnya. 

Begitulah adat kebiasaan ahli Agama melaksanakan hisbah. Dan 
telah kami nukilkan atsar dan akhbar pada “ Bab Marah Pada Jalan 
Allah** dan “Kasih Sayang Pada Jalan Allah** dari “Kitab Adab 
Berteman Maka tiada kami perpanjangkan lagi dengan meng- 
ulanginya. 

Inilah kesempumaan pandangan tentang tingkat-tingkat dan adab- 
adab hisbah. Kiranya Allah menganugerahkan taufiq dengan kumia- 
Nya. Dan segala pujian bagi Allah atas sekalian nikmat-Nya. 
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bab ketiga : Ten tang kemunkaran-kemunkaran 

yang biasa terjadi pada adat-kebiasaan. 

Maka kami tunjukkan kepada sejumlah daripadanya. Supaya dapat 
diambil dalil kepada yang serupa dengannya. Karena tak ada harap- 
an pada penghinggaan dan penyelidikannya yang mendalam..Maka 
diantara yang demikian : 

KEMUNKARAN-KEMUNKARAN MASJID 

Ketahuilah kiranya, bahwa kemunkaran-kemunkaran itu terbagi 
kepada : makr uh dan terlarang. 

Apabila kita katakan : ini munkar makruh , maka ketahuilah, 
bahwa melarangnya itu disu natkan. Dan berdiam diri daripadanya 
makruh. Dan bukan haram. Kecuali apabila yang berbuat itu, tiada 
mengetahui bahwa perbuatan munkar itu makruh. Maka wajiblah 
menyebutkannya kepadanya. Karena makruh itu suatu hukum pada 
Agama, yang wajib menyampaikannya kepada orang yang tiada 
mengetahuinya. 

Apabila kita mengatakan : munkar itu terlarang atau kita mengata- 
kan : munkar mutlak, maka kita maksudkan dengan munkar itu : 
terlarang. Berdiam diri daripadanya serta sanggup menantangnya 
adalah terlarang. 

Diantara yang banyak dilihat dalam masjid-masjid, ialah : mem- 
. burukkan shalat, dengan meninggalkan thuma'ninah padaruku'dan 
sujud. Dan itu adalah munkar, yang membatalkan shalat dengan 
nash hadits. Maka wajiblah dicegah, kecuali pada madzhab Hanafi 
yang berkepercayaan, bahwa yang demikian tidak mencegah syah- 
nya shalat. Karena tiada bermanfa’at melarangnya. 

Barangsiapa melihat pembuat buruk pada shalatnya, lalu berdiam 
diri, maka dia itu sekutunya. Begitulah yang tersebut pada atsar. 
Dan pada hadits ada yang menunjukkan kepada yang demikian. 
Karena hadits menerangkan tentang umpatan, bahwa : orang yang 
mendengar itu sekutu orang yang mengatakan. tt> 

Begitu juga semua yang mencederakan syah shalat, dari adanya 
najis pada kainnya, yang tiada dilihatnya. Atau berpaling dari 
kiblat, disebabkan gelap atau buta. Semua itu mewajibkan hisbah. 


(1) Hadits ini telah diterangkan pada “Bab Puasa”. 
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Diantara kemunkaran itu pembacaan Al-Qur-an dengan kesalahan, 
yang wajib dilarang dan kesalahan itu. Dan wajib diajarkan yang 
benar. 

Kalau orangyang berVtikaf (mu'takif) dalam masjid, menghabiskan 
kebanyakan waktunya pada hal-hal yang seperti itu (melarang 
kesalahan membaca Al-Qur-an dalam masjid dan lain-lain) dan 
menghabiskan waktunya dengan demikian tan pa amalan sunat 
dan dzikir, maka hendaklah ia berbuat terus dengan demikian. 
Karena, itu adalah yang lebih utama baginyadari dzikir dan amalan 
su natnya. Sebab ini adalah fardlu. Yaitu : perbuatan yang mende- 
katkan kita (qurbah) kepada Allah, yang menjalar faedahnya kepa- 
da orang lain. Maka adalah lebih utama dari amalan sunat yang 
terbatas faedahnya, walaupun yang demikian itu mencegahkannya 
dari menjual kertas umpamanya atau dari usaha yang memberi 
makan baginya. 

Kalau ada padanya perbelanjaan sekadar yang mencukupkan, nis- 
caya haruslah ia berbuat dengan demikian. Dan tidak boleh ia 
meninggalkan hisbah untuk mencari kelebihan duniawi. Kalau ia 
memerlukan kepada usaha untuk perbelanjaannya sehari itu, maka 
ia dima’afkan dan gugurlah kewajiban dari hal yang tersebut di atas, 
karena kelemahannya itu. 

Orang yang banyak kesalahannya pada pembacaan Al-Qur-an, 
kalau ia sanggup belajar, maka terlarang ia membaca Al-Qur-an 
sebelum belajar^ Sesungguhnya, ia berdosa dengan demikian, walau¬ 
pun iidahnya tidak dapat mengikuti akan kemauannya. 

Kalau kebanyakan yang dibacanya itu salah, maka hendaklah ia 
meninggalkan membaca! Dan hendaklah bersungguhhsungguh mem- 
pelajari Al-Fatihah dan membetulkan pembacaannya! Kalau. keba¬ 
nyakan pembacaannya itu betul dan ia tidak sanggup meratakan 
(membetulkan) semuanya, maka tiada mengapa ia membaca. Akan 
tetapi seyogialah merendahkan (mengecilkan) suaranya membaca 
yang tiada betul itu. Sehingga tiada terdengar oleh orang lain. 
Untuk melarangnya membaca dengan suara halus juga, ada yang 
mengatakan demikian. Akan tetapi apabila yang demikian, adalah 
penghabisan kemampuannya dan ia suka dan rajin membaca Al- 
Qur-an, maka aku berpendapat, tiada mengapa ia membacanya. 
Wallaahu a’lam : Allah Yang Maha Tahu. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran yang biasa dilakukan dalam 
masjid, ialah : tarasul (i> para muadz-dzin pada adzan. Dan pe- 

(1) Tarasul : yaitu : diperbuat oleh sebahagian seperti yang diperbuat oleh sebahagian 
yang lain secara ikut-mengikuti. Dapat diartikan, secara bersahut-sahutan. (Pent.)* 


781 



manjangan mereka dengan memanjangkan pembacaan kalimat- 
kalimat adz an. Berpalingnya mereka dari arah qiblat dengan seluruh 
dada pada dua hayya 'alah (ketika membaea : Hayya ' atash-shalah 
dan Hayya 'alal-falah). Atau bersendirian masing-masing mereka 
dengan adzannya. Akan tetapi tanpa berhenti sampai terputusnya 
adzan orang lain, di mana mengacaukan kepada para hadlirin yang 
mendengar adzan itu, untuk menjawab adzan. Karena bercampur- 
baur suara. 

Tiap-tiap yang demikian itu, adalah perbuatan munkar yang mak- 
ruh, yang wajib memperkenalkannya kepada mereka. Kalau diper- 
buat demikian dengan diketahui munkarnya, maka disunatkan 
melarang dan melaksanakan hisbah pad any a. 

Begitu pula, apabila ada masjid mempunyai seorang muadz-dzin 
dan muadz-dzin ini melakukan adzan sebelum Shubuh. Maka 
seyogialah ia dilarang adzan sesudah Shubuh. Karena yang demiki¬ 
an mengacaukan puasa dan shalat kepada manusia ramai. Kecuali, 
apabila diketahui, bahwa muadz-dzin itu melakukan adzan sebelum 
Shubuh, sehingga orang tidak berpegang kepada adzannya menge- 
nai shalat dan meninggalkan makan sahur. Atau ada bersama 
muadz-dzin itu, muadz-dzin lain yang dikenal suaranya, melakukan 
adzan serta waktu Shubuh. 

Diantara yang makruh juga, membanyakkan adzan berkali-kali 
sesudah terbit fajar pada suatu masjid pada waktu yang ber-iring- 
ixingan yang berdekatan. Adakalanya dari seorang atau dari sekum- 
pulan orang. Maka yang demikian itu tiada berfaedah. Karena tiada 
tinggal lagi dalam masjid orang yang tidur. Dan tiada suara itu 
diantara suara yang keluar dari masjid, sehingga mengingatkan 
kepada orang lain. 

Semuanya itu termasuk makruh, yang menyalahi perjalanan (sun- 
nah) para shahabat dan ulama terdahulu (salaf). 

Diantara yang munkar, bahwa khathib itu memakai pakaian hitam, 
yang banyak padanya benang sutera asli. Atau memegang pedang 
yang ber-emas. Maka khathib itu fasiq. Menantangnya wajib. 
Adapun semata-mata hitam, maka tidak dimakruhkan. Akan tetapi 
tidak disunatkan. Karena pakaian yang lebih disukai oleh Allah 
Ta’ala ialah pakaian putih. Orang yang mengatakan bahwa pakaian 
hitam itu makruh dan bid’ah, ia maksudkan bahwa pakaian terse- 
but, tiada terkenal pada masa pertama Islam. Tetapi apabila tiada 
datang larangan , maka tiada seyogialah dinamakan bid’ah dan 
makruh. Akan tetapi ditinggalkan yang demikian, untuk yang 
lebih disukai. 
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Diantara perbuatan munkar dalam masjid, ialah perkataan tukang- 
tukang ceritera dan juru-juru pengajaran yang mencampur-adukkan 
bid’ah dengan perkataannya. Kalau tukang ceritera itu berdusta 
dalam ceriteranya, maka dia itu orang fasjq. Dan menantangnya 
wajib. Demikian juga juru pengajaran yang berbuat bid’ah, wajib 
melarangnya. Dan tidak boleh menghadliri mejelisnya. Kecuali 
dengan maksud melahirkan penolakan terhadapnya. Adakalanya 
untuk seluruh yang hadlir, kalau ia sanggup yang demikian. Atau 
untuk sebahagian yang hadlir mengelilingnya. 

Kalau ia tidak sanggup, maka tidak boleh mendengar bid’ah. Allah 
Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya 

. . ., i 


(Fa-a’-ridl ’anhum hattaa yakhuudluu fii hadiitsi ghairih). 

Artinya : “ Majza hendaklah engkau menghindar dari mereka, se- 
hingga mereka membicarakan perkard yang lain ” (S. Al-An’am, 
ayat 68). 

Manakala perkataan tukang ceritera itu, condong kepada mem- 
beri harapan ampunan Allah (irja') dan memberanikan mam isia 
kepada perbuatan ma’shiat. Dan manusia itu bertambah berani, 
disebabkan perkataan tukang ceritera itu. Dan dengan kema’afan 
dan kerahmatan Allah, bertambah kepercayaan, yang dengan sebab- 
nya, menambahkan harapan mereka kepada ampunan dari Allah, 
daripada ketakutannya kepada Allah. Maka perkataan tukang 
ceritera itu adalah perbuatan munkar. Dan wajib ia dilarang. Karena 
kerusakan yang demikian itu, besar. Akan tetapi, kalau bertambah 
kuat ketakutan mereka kepada Allah, dari harapan mereka akan 
ampunan-Nya, maka yang demikian adalah lebih layak dan lebih 
mendekati dengan tabi’at makhluq. Sesungguhnya manusia itu 
lebih berhajat kepada ketakutan. Dan sesungguhnya yang adil, 
ialah : meadilkan (mengadakan keseimbangan) ketakutan dan 
pengharapan, sebagaimana ’Umar ra. berkata : “Kalau berserulah 
penyerupada hari qiamat, supaya masuklah ke dalam neraka semua 
manusia, kecuali seorang, niscaya aku mengharap bahwa akulah 
yang seorang itu. Dan jikalau berserulah penyeru supaya masuklah 
ke dalam sorga semua 'manusia, kecuali seorang, niscaya aku takut 
bahwa akulah yang seorang itu”. 

Manakala juru pengajaran itu seorang pemuda yang menghias diri 
bagi wanita, pada pakaiannya dan tingkah-lakunya, banyak pantun, 
isyarat dan gerak-gerik dan majelis itu dikunjungi kaum wanita. 


783 



maka ini adalah munkar yang wajib dilarang. Sesungguhnya keru- 
sa kan padanya lebih banyak daripada kebai kan. Dan yang demi- 
kian itu terang dengan pertan da-pertanda keadaan. Bahkan tiada 
seyogialah diserahkan memberi pengajaran, kecuali kepada orang 
yang dzahimya wara\ Tingkah-lakunya tenang dan tenteranu 
Pakaiannya pakaian orang-orang shalih. Jikalau tidak demikian, 
maka tiada bertambahlah manusia dengan orang tersebut selain 
berkepanjangan dalam kesesatan. 

Haruslah dibuat dinding diantara laki-laki dan wanita, yang men- 
cegah dari memandang. Karena yang demikian juga tempat sang- 
kaan kerusa kan. Dan adat kebiasaan menyaksikan segala kemun- 
karan ini. 

Dan wajiblah melarang kaum wanita mengunjungi masjid untuk 
shalat dan majelis-majelis dzikir, bila ditakuti fitnah dengan kun- 
jungan mereka. } A-isyah ra. telah melarang kaum wanita, lalu orang 
mengatakan kepadanya r “Bahwa Rasulullah saw. tiada melarang 
mereka dari kumpulan-kumpulan”, 

’A-isyah ra. menjawab : “Kalau Rasulullah saw. mengetahui apa 
yang diperbuat mereka sesudahnya, niscaya beliau akan melarang 
mereka”. u> 

Adapun lewatnya wanita di masjid dengan tubuhnya tertutup, 
maka tidak terlarang. Hanya yang lebih utama, tidaklah wanita 
itu sekali-kali mengambil masjid menjadi tempat lewatnya. 
Pembacaan Al-Qur-an oleh para qari’ di hadapan jurit-juru 
pengajaran, dengan memanjangkan dan melagukan dengan cara 
yang merobah susunan Al-Qur-an dan melewati batas pembacaan 
(tartil) yang disuruh, adalah perbuatan munkar yang makruh, sangat 
maknihnya. Ditantang oleh sejama'ah ulama salaf (segolongan 
ulama terdahulu). 

Diantara perbuatan munkar, ialah' membuat halqah (lingkaran- 
lingkaran kecil untuk berkumpul manusia) pada hari Jum’at, untuk 
menjual obat-obatan, m akan an -mak an an dan ta'widz (kertas atau 
kain yang bertulis yang akan dipakai untuk penjagaan diri dari 
penyakit dan sebagainya) dan seperti berdiri orang yang meminta- 
minta (di tengah-tengah shaf atau di prntu masjid), pembacaan 
mereka akan Al-Qur-an, nyanyian mereka akan sya’ir-sya’ir dan 
hal-hal yang seperti itu. 

Semua perkara yaiig tersebut itu, diantaranya ada yang haram. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Arisyah, 
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Karena itu adalah penipuan dan pendustaan. Seperti orang-orang 
pendusta berbuat sejalan dengan tabib-tabib (dokter-dokter). Dan 
seperti tukang-tukang sunglap dan penipuan-penipuan. 

Demikian juga orang-,orang yang mempunyai ta'widz itu, pada 
kebanyakannya sampai dapat menjualnya dengan jalan penipuan 
kepada anak-anak dan orang-orang kebanyakan. 

Maka ini adalah haram dalam masjid dan di luar masjid. Dan wajib 
melarangnya. Bahkan semua penjualan, yang ada padanya kedus- 
taan, penipuan dan menyembunyian kekurangan (kerusa kan) dari 
barang yang dijual kepada pembeli, adalah haram. 

Diantara yang munkar itu, ada yang diperbolehkan (mubah) di luar 
masjid, seperti menjahit, menjual obat-obatan; buku-biiku dan 
makanan-makanan. 

Maka ini dalam masjid juga tidak diharamkan, kecuali ada hal yang 
mendatang Caridl). Yaitu, bahwa : menyempitkan tempat kepada 
orang-orang yang bersembahyang. Dan mengganggu shalat mereka. 
Kalau tiada suatupun dari yang demikian, maka tidaklah haram. 
Dan yang lebih utama ialah meninggalkannya. Akari tetapi syarat 
pembolehannya ialah, bahwa berlaku yang tersebut itu pada waktu- 
waktu yang luar biasa dan hari-hari yang tertentu. Karena membu- 
at masjid untuk menjadi kedai terus-meneius, adalah haram dan 
dilarang. 

Diantara yang diperbolehkan, ialah yang diperbolehkan dengan 
syaratnya: sedikit. Kalau banyak, menjadi dosa kecil. Sebagaimana 
diantara dosa, ada yang menjadi dosa kecil dengan syaratnya : 
tiada berkekalan. Kalau yang sedikit dari ini, bila dibuka pintunya, 

. niscaya ditakuti akan menarik kepada' banyak, maka hendaklah 
dilarang. Dan hendaklah adanya larangan ini diserahkan kepada 
wali (penguasa) atau kepada pengurus kepentingan masjid, dari 
pihdk wali. Karena tidak diketahui yang demikian, dengan ijtihad. 
Dan tidak boleh bagi perseorangan melarang, apa yang diperboleh¬ 
kan. Karena takutnya, bahwa yang demikian itu akan banyak. 
Diantara perbuatan-perbuatan munkar, ialah masuknya orang-orang 
gila, anak-anak dan orang-orang mabuk ke dalam masjid. Dan tiada 
mengapa masuknya anak-anak ke dalam masjid, apabila ia tiada 
bermain-main. Dan tidak haram anak-anak bermain-main dalam 
masjid. Dan tidak haram berdiam diri terhadap bermain-mainnya 
anak-anak itu. Kecuali bila dibuatnya masjid itu menjadi tempat 
bermain. Dan menjadi yang demikian itu suatu kebiasaan. Maka 
wajiblah dilarang. 
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Ini termasuk diantara yang halal oleh sedikitnya, tidak oleh 
banyaknya. Dan dalil halal sedikitnya, ialah yang diriwayatkan 
dalam Dua Shahih f Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim) : 
“Bahwa Rasulullah saw. berhenti karena ’A-isyah ra. Sehingga 
’A-isyah ra. melihat orang-orang Habsyi menari dan bermain de¬ 
ngan perisai dan tombak pada hari lebaran, di masjid”. 

Dan tak ragu lagi, bahwa orang-orang Habsyi itu, kalau mereka 
mengambil masjid menjadi tempat bermain, niscaya mereka dila- 
rang. Dan Rasulullah saw. tidak melihat yang demikian itu karena 
jarang dan sedikitnya sebagai barang munkar. Sehingga beliau 
sendiri melihatnya. Bahkan Rasulullah saw. menyuruh mereka 
dengan demikian. Supaya dilihat oleh ’A-isyah ra. deini kesenangan 


hatinya. Karena beliau bersabda : 
(Duunakum yaa Banii Arfidah) = 



Artinya : *' Ambillah bahagiaritnu dalam permainan, haiBani Arfi¬ 
dah (panggilan kepada orang-orang Habsyi)!”. Sebagaimana telah 
kami nukilkan pada Kitab Pendengaran . 

Adapun orang-orang gila, maka tiada mengapa mereka masuk ke 
dalam masjid. Kecuali ditakuti mereka mengotorkan masjid. Atau 
mereka memaki atau mengatakan kata-kata yang keji. Atau mereka 
berbuat sesuatu yang munkar pada bentuknya. Seperti membuka 
aurat dan lainnya. 

Adapun orang gila yang tenang tenteram, yang diketahui menurut 
kebiasaan akan tenteram dan diamnya, maka tiada wajib menge- 
luarkannya dari masjid. 

Orang mabuk sama dengan orang gila. Kalau ditakuti keluar sesuatu 
daripadanya, ya’ni: muntah atau yang menyakitkan dengan lisan- 
nya, niscaya wajiblah dikeluarkan. 

Begitu pula kalau ia kegoncangan akal. Maka sesungguhnya ditakut- 
kan yang demikian itu daripadanya. Kalau orang sudah minum 
khamar dan tidak mabuk, sedang baunya keras, maka itu adalah 
munkar, makruh, yang sangat makruhnya. Betapa tidak! Orang 
yang memakan bawang putih dan bawang merah, telah dilarang 
oleh Rasulullah saw. mengunjungi masjid. u> 

Akan tetapi yang demikian itu dibawa kepada makruh. Dan urusan 
tentang khamar itu adalah lebih berat. 


(1) Dirawikan Al-Bukhaji dan Muslim dan perawi-perawi lain. 
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Kalau ada yang berkata : seyogialah bahwa orang mabuk itu dipu- 
kul dan dikeluarkan dari masjid untuk gertak. 

Kami menjawab : tidak. Tetapi seyogialah diharuskan duduk dalam 
masjid dan diajak ke masjid. Dan disuruh meninggalkan minum 
khamar, manakala ia telah dapat memahami apa yang dikatakan 
kepadanya waktu itu. 

Adapun memukulnya untuk gertak, maka yank demikian itu tidak- 
Iah diserahkan kepada perseorangan. Tetapi kepada wali wali 
(penguasa-penguasa). Yang demikian, ketika pengakuannya atau 
kesaksian dua orang saksi. Adapun karena semata-mata bau, maka 
tidak boleh. 

Benar, apabila ia berjalan diantara orang banyak, terhoyong- 
hoyong, di mana diketahui mabuknya, maka boleh memukulnya 
dalam masjid dan di luar masjid, untuk melarangnya daripada me- 
lahirkan bekas mabuk. Sesungguhnya melahirkan bekas kekejian 
adalah keji. Dan segala perbuatan ma’shiat wajib ditinggalkan. Dan 
sesudah diperbuat, wajib ditutup dan ditutup bekas-bekasnya. 

Kalau perbuatan munkar itu tertutup dan tejrsembunyi bekasnya, 
maka tidak boleh mengintipnya. Dan bau itu kadang-kadang keras 
tanpa diminum, disebabkan duduk pada tempat khamar dan sam- 
painya ke mulut, tanpa ditelan. 

Maka tiada seyogialah diperpegangi atas yang demikian. 

KEMUNKARAN-KEMUNKARAN PASARAN 

Diantara kemunkaran-kemunkaran yang biasaterjadi di pasar-pasar, 
ialah membohong pada mencari keuntungan dan menyembunyikan 
kerusakan baiang. Maka siapa yang mengatakan : “ Aku beli bar an g 
ini — umpamanya — dengan sepuluh rupiah dan aku beruntung 
sekian”, — dan dia itu dusta, maka dia itu orang fasiq. Dan atas 
siapa yang mengetahui demikian, bahwa mepceritakannya kepada 
si peinbeli dengan kedustaan si penjual itu. Kalau ia diam karena 
menjaga hati si penjual, niscaya ia sekongkol dengan si penjual 
pada pengkhianatan. Dan ia berbuat ma’shiat dengan diamnya itu. 
Begitu pula apabila diketahuinya kekurangan, maka haruslah mem- 
peringati pembelinya. Kalau tidak, niscaya dia menyetujui kehi-" 
langan harta saudaranya muslim. Dan itu haram. 

Begitu juga berlebih-kurang tentang penghastaan, penyukatan dan 
penimbangan, wajiblah atas orang yang mengetahuinya merobah- 
kannya olehnya sendiri. Atau menyampaikan kepada wali (pengua- 
sa). Sehingga ia merobahkannya. 



Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah : meninggalkan ijab 
(serah) dan qabul (terima) dan mencukupkan dengan beri-memberi 
saja. Akan tetapi yang demikian itu, pada tempat ijtihad. Maka 
tidak ditantang, kecuali atas orang yang berkeyaqinan wajibnya 
ijab dan qabul. 

Begitu pula, mengenai syarat-syarat yang merusak, yang dibiasakan 
diantara manusia banyak, wajib ditantang. Karena merusakkan 
aqad jual-beli itu. Begitu pula pada semua persoalan riba. Dan itu 
banyak terjadi. Demikian juga perbuatan-perbuatan yang merusak 
lainnya. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, menjual alat-alat permainan, 
menjual patung-patung hewan yang berupa pada hari-hari lebaran 
karena anak-mak. Yang demikian itu wajib dipecahkan dan dila- 
rang menjualnya, seperti alat-alat permainan. Seperti itu pula, 
menjual bejana-bejana yang terbuat dari emas dan perak. Begitu 
pula menjual kain sutera, peci emas dan sutera. Ya’ni: yang tidak 
pantas, kecuali bagi laki-laki. Atau diketahui menurut adat kebia- 
saan negeri itu, bahwa tidak dipakai, selain oleh laki-laki. 

Maka semua itu perbuatan munkar, terlarang. Dan begitu pula, 
orang yang biasa menjual kain terpakai, sudah dicuci, yang akan 
meragukan orang, dengan dicucikan dan dipakaikan itu. Dan peii- 
jual itu menda’wakan bahwa kain-kain itu adalah kain-kain baru. 
Maka perbuatan itu haram dan melarangnya wajib. Seperti itu juga, 
penipuan kekoyakan kain dengan penampalan dan apa-apa yang 
membawa kepada keragu-raguan. 

Begitu juga semua macam aqad jual-beli yang membawa kepada 
penipuan. Dan yang demikian itu, panjang penghinggaannya. Maka 
hendaklah dibandingkan dengan apa yang telah kami sebutkan, 
akan apa yang tidak kami sebutkan!. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN JALANAN 

Diantara kemunkaran-kemunkaran yang dibiasakan padajalan-jalan 
raya, ialah meletakkan tiang-tiang, membangun tempat-tempat 
yang agak tinggi yang bersambung dengan rumah-rumah kepunya- 
an orang, menanam kayu-kayuan, mengeluarkan lobang-lobang 
dinding dan sayap-sayap rumah, meletakan perkayuan dan alat 
pikulan biji-bijian dan makanan-makanan di atas jalan raya. 

Semua itu perbuatan munkar, kalau membawa kepada penyem- 
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pitan jalan dan penggangguan orang-orang lalu-lintas. Kalau tiada 
sekali-kali membawa kepada gangguan lalu-lintas, karena luasnya 
jalan, maka tiada dilarang. 

Ya, boleh meletakkan kayu api dan alat-alat pernbawa makanan 
di jalan, sekadar yang akan dibawa ke rumah. Bahwa yang demiki¬ 
an, bersekutulah semua orang, memerlukan kepadanya. Dan tidak 
mungkin dilarang. 

Begitu juga mengikat hewan kendaraan di atas jalan, dengan kiraan 
akan menyempitkan jalan dan manajiskan orang-orang yang mele- 
watinya, adalah perbuatan munkar, yang wajib diiarang. Kecuali 
sekadar keperlut n turun dan naik atas hewan kendaraan itu. Ini 
adalah karena jalan-jalan itu berkongsi kemanfa’atannya. Tiada 
boleh bagi seseorang mempuuyai hak khusus dengan kemanfa’atan 
itu, selain sekadar keperluan. 

Yang dijaga ialah keperluan yang menjadi maksud jalanan itu diper- 
buat karenanya, menurut kebiasaan. Tidak kep'erluan-keperluan 
yang lain. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah pasar hewan. Dan 
padanya ada duri, dengan kiraan akan mengoyakkan kain orang. 
Maka yang demikian itu munkar, jika mungkin mengikat dan 
mengumpulkannya, dengan kiraan, tidak akan mengoyakkan. Atau 
mungkin dipindahkan ke tempat yang Iuas„ Jikalau tidak, maka tak 
ada larangan. Karena keperluan penduduk negeri menghendaki 
kepada yang demikian. 

Ya, jangan ditinggalkan barang yang diletakkan atas jalanan, kecu¬ 
ali sekadar masa memindahkannya. Begitu pula membebankan 
hewan-hewan pengangkut, dengan pikulan-pikulan yang tidak di- 
sanggupinya, adalah perbuatan munkar. Wajib melarang pemilik- 
nya dari perbuatan itu. 

Begitu juga penyembelihan tukang potong, apabila ia menyembelih 
pada jalanan, depan pintu kedai. Dan mengotorkan jalan dengan 
darah. Itu adalah perbuatan munkar yang dilarang. Akan tetapi 
menjadi haknya, tukang potong itu membuat tempat penyembe¬ 
lihan dalam kedainya. Sesungguhnya pada yang demikian itu, me¬ 
nyempitkan jalan dan menyusahkan orang banyak, disebabkan 
terperciknya najis. Dan disebabkan tabi’at manusia memandang 
kotor segala yang jijik itu. 

Begitu juga membuang sampah di pinggir jalan dan memotong- 
motong kulit mentimun atau menyiramkan air yang ditakuti akan 
terpeleset kaki orang yang berjalan dan terjatuh. 
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Semua itu termasuk perbuatan munkar. Begitu juga melepaskan 
air dan pancuran, yang keluar dari dinding, pada jalan yang sempit. 
Maka sesungguhnya yang demikian itu, menajiskan kain atau me- 
nyempitkan jalan. Maka tidak dilarang pada jalan yang lapang. 
Karena mungkin berpindah daripadanya. 

Adapun membiarkan air hujan, lumpur dan salju pada jalan, tanpa 
disapu, adalah munkar. Akan tetapi tidaklah dikhususkan orang 
tertentu dengan demikian. Kecuali salju yang ditentukan seseorang 
membuangnya dari jalanan. Dan air yang berkumpul atas jalan, 
dari pancuran tertentu, maka haruslah pemilik pancuran itu khu- 
susnya menyapu jalan. 

Jikalau air itu berasal dari hujan, maka yang demikian adalah his- 
bah umum. Haruslah para wali (penguasa) menyuruh orang banyak 
mengerjakannya. Dan tidaklah bagi perseorangan pada hisbah itu, 
kecuali pengajaran saja. 

Begitu juga apabila seseorang mempunyai anjing buas pada pintu 
rumahnya, yang menyakitkan orang banyak, maka wajiblah dila¬ 
rang. Kalau tidak menyakitkan, selain menajiskan jalanan dan 
mungkin dijaga dari kenajisan itu, niscaya tidak dilarang. Dan 
jikalau anjing itu menyempitkan jalan, dengan membentangkan 
kedua kaki depannya, maka dilarang. Bahkan yang empunya anjing 
itu dilarang tidur atas jalan. Atau duduk yang menyempitkan jalan. 
Maka anjingnya lebih utama lagi dilarang. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN TEMPAT PERMAND1AN 

Diantara yang munkar itu, ialah : gambar-gambar yang ada atas 
pintu tempat permandian (hammam) atau dalam tempat perman- 
dian, yang wajib menghilangkannya, oleh tiap-tiap orang yang 
masuk ke dalamnya, jikalau sanggup. Kalau tempat itu tinggi, yang 
tiada sampai tangan kepadanya, maka tiada boleh ia masuk, kecuali 
karena dlarurat. Maka hendaklah ia berpindah ke tempat perman- 
dian lain. x 

Sesungguhnya menyaksikan barang munkar itu tiada boleh. Dan 
memadailah mencoreng muka gambar itu dan merusakkan gambar- 
nya. Dan tidak dilarang gambar kayu-kayuan dan ukiran-ukiran 
lain, selain gambar he wan. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah : membuka aurat dan 
melihatnya. Termasuk jumlah aurat, membukakan paha oleh 
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tukang gbsok dan yang dibawah pusat, untuk menghilangkan daki. 
Bahkan termasuk jumlah aurat, memasukkan tangan tukang gosok 
di bawah kain sarung. Sesungguhnya menyentuh aurat orang lain 
itu haram, seperti haram memandangnya. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, tidur menelungkup diha- 
dapan tukang. gosok, untuk memicit paha dan pinggang. Ini adalah 
makruh, kalau ada lapik. Akan tetapi tidak dilarang, apabila tidak 
ditakuti tergeraknya nafsu-syahwat. 

Begitu juga membuka aurat oleh tukang bekam dzimmi , termasuk 
perbuatan keji. Sesungguhnya wanita tiada boleh membuka badan- 
nya untuk wanita dzimmi pada tempat permandian. Maka bagai- 
manakah boleh membuka auratnya bagi laki-Iaki?. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, membenamkan tangan dan 
bejana yang bernajis ke dalam air yang sedikit. Membasuh kain 
sarung dan eambung yang bernajis dalam kolam dan aimya sedikit. 
Karena yang demikian itu, menajiskan air. Kecuali pada madzhab 
Malik. Maka tiada boleh menantangnya terhadap orang Maliki. Dan 
boleh terhadap orang Hanafi dan orang Syafi-’i. 

Dan kalau berkumpul orang Maliki dan orang Syafi-’i pada tempat 
permandian, maka tiada boleh bagi orang Syafi-’i melarang orang 
Maliki dari yang demikian, kecuali dengan jalan meminta dan 
lemah-lembut. Yaitu mengatakan kepadanya : “Kami memerlukan 
pertama-tama membasuhkan tangan. Kemudian kami membenam- 
kannya dalam air. Adapun anda, maka tiada perlu menyakitkan 
aku dan menghilangkan thaharah (bersuci) atasku”. Dan cara-cara 
lain yang seperti itu. Karena tempat-tempat sangkaan ijtihad, tiada 
mungkin hisbah padanya dengan paksaan. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, bahwa terdapat batu yang 
licin, yang dapat menjatuhkan terpeleset orang-orang yang iengah, 
pada tempat masuk ke rumah-rumah permandian itu dan tempat- 
tempat mengalir aimya. 

Ini adalah perbuatan munkar. Dan wajib mencabut dan membuang- 
kannya. Dan terhadap penjaga tempat permandian itu, ditantang 
kelengahannya. Karena membawa kepada orang jatuh. Dan keja- 
tuhan itu kadang-kadang membawa kepada pecahnya anggota 
badan atau tercabutnya. 

Begitu juga meninggalkan daun sidr <d dan sabun yang licin, atas 
lantai tempat permadani, adalah perbuatan munkar. Barangsiapa 
berbuat demikian, lalu keliiar dan meninggalkannya demikian, 
lalu jatuh terpeleset orang dan pecah salah satu anggota badannya 

(1) Daun sidr : daun yang dipakai pada mandi, ganti sabun. 
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dan yang demikian itu pada suatu tempat yang tiada terang, di 
mana sukar menjaga diri daripadanya, maka penanggungan akibat 
itu berkisar antara orang_yang meninggalkan barang-barang yang 
tersebut tadi dan penjaga tempat permandian itu. Karena hak 
kewajibannya membersihkan tempat permandian. 

Cara yang kuat pada persoalan ini, ialah mewajibkan penanggungan 
atas orang yang meninggalkan barang-barang tersebut pada hari 
pertama. Dan atas penjaga tempat permandian pada hari kedua. 
Karena kebiasaan membersihkan tempat permandian itu tiap-tiap 
hari dibiasakan. Dan kembali pada waktu-waktu tertentu peng- 
ulangan pembersihan itu kepada kebiasaan. Maka hendaklah diper- 
hatikan tentang kebiasaan itu!. 

Dan pada tempat permandian itu, ada hal-hal makruh yang lain, 
yang telah kami sebutkan pada “Kitab Bersuci Maka hendaklah 
anda lihat di sana!. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN PERJAMUAN 

Maka diantaranya : tikar sutera untuk laki-laki. Itu adalah haram. 
Begitu juga, menguapkan kemenyan pada tempat pembakaran dari 
perak atau emas. Atau meminum atau memakai air mawar pada 
bejana perak. Atau sesuatu, yang kepalanya dari perak. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu : menurunkan tabir dan 
pada tabir itu terdapat gambar-gambar. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu : mendengar rebab atau 
mendengar nyanyian wanita-wanita. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu : berkumpul wanita di atas 
lapisan atas rumah, untuk melihat laki-laki, manakala ada dalam 
kalangan laki-laki itu pemuda yang ditakuti terjadinya fitnah dari 
mereka. 

Semua itu terlarang, perbuatan munkar yang wajib dihilangkan. 
Barangsiapa lemah menghilangkannya, niscaya ia harus kelu&r dari 
majelis perjamuan itu. Dan tidak boleh ia duduk. Maka tidak ada 
ke-entengan baginya, untuk duduk menyaksikan kemunkaran- 
kemunkaran itu: 

Adapun gambar pada bantal-bantal dan permadani-permadani yang 
terbentang, maka tidak munkar. Begitu juga gambar pada baki dan 
piring-piririg makan. Tidak bejana yang terbuat atas bentuk gambar. 
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Kadang-kadang kepala sebahagian tempat pembakaran kemenyan 
adalah dengan bentuk burung. Maka yang demikian itu haram. 
VVajib dipecahkan sekadar gambamya. 

Mengenai tempat celak kecil dari perak itu terdapat khilaf (per be- 
daan pendapat) diantara para ulama. Ahmad bin Hanbai keluar 
dari perjamuan disebabkannya. 

Manakala makanan itu haram atau tempat itu barang yang dirampas 
atau kain yang dibentangkan itu haram, maka itu termasuk kemun- 
karan yang lebih berat. Kalau ada padanya orang yang suka memi- 
num khamar seorang saja, maka tiada boleh datang. Karena tidak 
halal mendatangi majelis minuman khamar, walaupun sedang tidak 
minum. 


Tiada boleh duduk-duduk bersama orang fasiq, waktu sedang ia 
mengerjakan perbuatan fasiq. Sesungguhnya menjadi penelitian 
mengenai duduk-duduk bersama orang fasiq itu sesudah yang 
demii;ian. Adakah wajib memarahinya pada jalan Allah dan me- 
mutuskan perhubungan dengan dia, sebagaimana telah kami sebut- 
kan pada “Bab Kecintaan Dan Kemarahan pada Jalan Allah?”. 
Begitu pula, kalau ada pada mereka orang yang memakai sutera 
atau cincin emas. Maka orang itu fasiq. Tiada boleh duduk bersama 
dia, tan pa perlu dlarurat. 

Kalau kain sutera itu pada anak kecil yang belum baligh, maka ini 
menjadi tempat penelitian. Yang shahih (yang lebih kuat), bahwa 
yang demikian itu munkar. Dan wajib membuka kain itu daripada- 
nya, kalau anak kecil itu sndah dapat membedakan (mumayyiz). 
Karena umum sabdanya Nabi saw'. : 




1 \ 



2\'V> ^ 


(Haadzaani haraamun ’alaa dzukuuri ummatii). 

Artinya : “ Dua ini (sutera dan emas) adalah haram atas ummatku 
yang tahi-laki < i > 

Sebagaimana wajib melarang anak kecil meminum khamar, tidak 
karena dia mukallaf, tetapi karena dia menyukai minuman itu. 
Maka apabila ia telah baligh nanti, niscaya sukarlah menahan diri 
daripadanya. 

Maka begitu pula keinginan menghias diri dengan sutera, yang me- 
ngerasi kepadanya apabila ia telah membiasakannya. Maka adalah 


(1) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan Jbnu Majah dart *Ali. Dan sudah ditciraiijikan 
dahulu pada tfc Bab Ke-cmpat Dari Adab Makan’ 1 . 
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yang demikian itu bibit kerusakan yang bersemaian dalam dada- 
nya. Lalu tumbuh daripadanya pohon ke~syahwat-an yang berurat 
berakar, yang sukar mencabutnya sesudah baligh. 

Adapun anak kecil yang tiada mumayyiz, maka lemahlah arti peng- 
haraman terhadap dirinya. Dan tiada terlepas dari sesuatu kemung- 
kinan. Dan pengetahuan mengenai kemungkinan itu, adalah pada 
sisi Allah. 

Orang gila adalah se-arti dengan anak kecil yang tiada mumayyiz. 
Ya, halal penghiasan diri dengan emas dan sutera bagi wanita, 
tanpa berlebih-Iebihan. Dan aku tiada berpendapat kelonggaran 
tentang melobangi telinga anak kecil perempuari, untuk menggan- 
tungkan kerabu emas padanya. Sesungguhnya ini adalah pelukaan 
yang menyakitkan. Perbuatan yang seperti itu mewajibkan qishask, 
Maka tiada boleh, kecuali suatu keperluan penting, seperti : pein- 
bentikan , pembekaman dan pengkhitanan. 

Penghiasan dengan kerabu itu tidak penting. Bahkan mengenai 
anting-anting, dengan menggantungkannya pada telinga, mengenai 
kalung yang digantungkan pada leher dan gelang adalah tidak 
penting . Maka ini, walaupun telah menjadikebiasaan, adalah haram. 
Melarangnya wajib. Menyewa barang-barang texsebut tidak syah. 
Sewa yang diambil atas barang itu haram. Kecuali ada kelonggaran 
(rukh-shah) yang dinukilkan dari Agama. Dan belum sampai kepa- 
da kami kelonggaran itu sampai sekarang. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, bahwa: ada pada perjamuan 
itu pembuat bid’ah yang membicarakan mengenai kebid’ahannya. 
Maka boleh datang orang yang sanggup menolaknya, dengan cita- 
cita ingin menolak. 

Kalau tidak sanggup, maka tidak boleh datang. Kalau pembuat 
bid’ah itu tiada membicarakan kebid’ahannya, maka boleh hadlir, 
serta melahirkan kebencian kepadanya. Dan berpaling muka dari¬ 
padanya. Sebagaimana telah kami sebutkan pada ”Bab Kemarahan 
Pada Jalan Allah**. 

Kalau ada pada perjamuan itu pembuat tertawa dengan ceritera- 
ceritera dan bermacam-macam keganjilan, maka kalau orang itu 
membuat tertawa dengan kekejian dan kedustaan, niscaya tidak 
boleh hadlir. Dan ketika hadlir, wajiblah menantangnya. Kalau 
yang demikian itu, dengan senda-gurau, tak ada padanya kedustaan 
dan kekejian, maka itu diperbolehkan (mubah). Ya’ni : sekadar 
sedikit daripadanya. 
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Adapun membuat yang demikian itu menjadi perusahaan dan ke- 
biasaan, maka tidak diperbolehkan. Semua kedustaan, yang tidak 
tersembunyi bahwa itu kedustaan dan tidak dimaksudkan peni- 
puan, maka tidaklah itu termasuk jumlah kemunkaran. Seperti 
orang mengatakan umpamanya : “Aku mencari anda hari ini 
seratus kali dan aku mengulang-ulangi perkataan kepada anda se- 
ribu kali ” dan yang serupa dengan perkataan tersebut, di mana 
diketahui bahwa tidaklah dimaksudkan hakikat yang sebenarnya. 
Maka yang demikian itu, tidak mencederai 'adalah (sifat adil) dan 
tidak ditolak kesaksiannya. Dan akan datang penjelasan : batas 
bersenda-gumu yang diperbolehkan dan kedustaan yang diper¬ 
bolehkan pada “Kitab Bahaya Lidah dari Rubu* yang Membina- 
sakan 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah : berlebih-lebihan 
pada makanan dan bangunan. Itu adalah munkar. Bahkan mengenai 
harta itu dua kemunkaran : 

Pertama : membuang-buang harta (idla-’ah). 

Kedua : berlebih-lebihan (israf). 

IdLa-'ah : ialah menghilangkan harta, tanpa faedah yang dihitung- 
k&n. Seperti : membakar kain dan mengoyak-ngoyakkannya, 
membongkar bangunan tanpa rnaksud, mencampakkan harta ke 
dalam laut. Dan se-arti dengan itu, menyerahkan harta kepada 
wanita yang meratap pada kematian, kepada penyanyi waktu 
kegembiraan dan pada berbagai macam kerusakan. Karena semua 
itu perbuatan-perbuatan berfaedah yang diharamkan pada Agama. 
Maka jadilah faedah-faedah itu seperti tidak ada. 

Adapun israf, maka kadang-kadang ditujukan kepada maksud 
menyerahkan harta kepada wanita yang meratap, kepada penyanyi 
dan kepada kemunkaran-kemunkaran. Kadang-kadang ditujukan 
kepada penyerahan harta pada jenis yang diperbolehkan (mubah). 
Akan tetapi dengan sangat berlebih-lebihan. Dan sangatnya ber- 
iebih-lebihan itu, berlainan menurut keadaan masing-masing. Kami 
katakan : “Orang yang tiada mempunyai, selain seratus dinar 
umpamanya serta mempunyai keluarga daw anak-anak dan mereka 
itu tiada mempunyai penghidupan yang lain, lalu orang tadi mem- 
belanjakan semuanya pada suatu pesta”, bahwa orang tersebut 
berlebih-lebihan yang wajib diiarang; Allah Ta’ala berfirmajn : 

CW* (V^') * 

$ 
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(Wa laa tabsuth-haa kullal-basthi fa taq-*uda maluuman mahsuuraa). 
Artinya : “Dan janganlah engkau kembangkan seluas-luasnya, 
supaya engkau jangan duduk tercela dan sengsara (S. Al-Isra’, 
ayat 29). 

Ayat ini turun mengenai seorang laki-laki di Madinah yang mem- 
bagi-bagikan semua hartanya. Dan tiada tinggal sedikitpun untuk 
keluarganya. Lalu ia dituntut perbelanjaan. Maka ia tiada sanggup 
sedikitpun. 

Allah Ta’ala berfirman : 



(Wa laa tubadz-dzir tabdziiran, innal-mubadz-dziriina kaanuu 
ikhwaanasy-syayaathiin). 

Artinya : “Dan janganlah engkau pemboros dengan berlebihan! 
Sesungguhnya orang-orang pemboros itu adalah saudara sethan” 
(S. Al-Isra’, ayat 26-27). 

Seperti itu juga Allah ’Azza wa Jalla berfirman : 



(Wal-ladziina idzaa anfaquu, lam yus-rifuu wa lam yaqturuu). 
Artinya : “Dan mereka itu , apabila membelanjakan hartanya , tiada 
melampaui batas dan tiada (pula) bersifat kikir'\ (S. Al-Furqan, 
ayat 67). 

Maka barangsiapa yang memboros yang berlebih-lebihan ini, 
niscaya ditan tang. Dan wajiblah atas hakim (qadli) menahan harta¬ 
nya. Kecuali apabila orang itu seorang diri dan kuat bertawakkal 
yang sebenamya. Maka boleh ia membelanjakan semua hartanya 
pada pintu-pintu kebajikan. 

Dan orang yang mempunyai keluarga atau lemah dari bertawakkal, 
maka tiada boleh ia menyedekahkan semua hartanya. Begitu juga, 
kalau ia menyerahkan semua hartanya untuk mengukir dinding 
temboknya dan menghiaskan bangunan-bangunannya. Maka itu 
juga pemborosan yang diharamkan. Dan berbuat demikian, oleh 
orang yang berharta banyak, tidak diharamkan. Karena penghiasan 
itu termasuk maksud-maksud yang syah. Dan senantiasalah masjid- 
masjid itu dihiasi dan diukiri pintu-pintunya dan loteng-lotengnya. 
Sedang pengukiran pintu dan loteng itu, tak ada faedahnya, selain 
semata-mata penghiasan. 
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Maka begitu pula rumah-rumah. Dan demikian juga perkataan 
tentang peng-elok-an dengan kain-kain dan makanan-makanan. 
Yang demikian itu diperbolehkan pada jenisnya. Dan itu menjadi 
pemborosan, dengan memperhatikan keadaan orang tersebut dan 
kekayaannya. 

Kemunkaran-kemunkaran yang seperti ini adalah banyak. Tiada 
mungkin dihinggakan. Maka kiaskanlah dengan kemunkaran- 
kemunkaran ini, segala tempat berkumpulnya orang banyak, 
majelis-majelis para hakim, kantor-kantor sultan (penguasa), ma¬ 
drasah-madrasah para ahli fiqh, langgar-langgar kaum shuf intern 
tempat-tempat penginapan di pasar-pasar. Maka tidaklah terlepas 
suatu tempatpun dari kemunkaran yang makruh atau yang dilarang. 
Dan menyelidiki semua kemunkaran itu meminta kepada keleng- 
kapan semua penguraian Agama, pokok-pokoknya dan cabang- 
cabangnya. Maka biarlah kita singkatkan sekadar ini saja!. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN UMUM 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang duduk di rumah- 
nya, di mana saja ia berada, tidaklah terlepas pada zaman ini dari 
kemunkaran, dari segi berdiam-diri dari memberi petunjuk, meng- 
ajar dan membawa manusia kepada perbuatan baik. 

Kebanyakan manusia itu bodoh tentang Agama, mengenai syarat- 
syarat shalat di negeri-negeri yang sudah berkemajuan. Maka beta- 
pa lagi di desa-desa dan di kampung-kampung. Diantara mereka itu, 
orang-orang Badui, orang-orang Kurdi, Turki dan berbagai macam 
makhluq manusia lainnya. Dan wajiblah kiranya pada tiap-tiap 
masjid dan tempat dari suatu negeri, ada seorang ahli ilmu (faqih) 
yang mengajarkan manusia akan Agama. Begitu pula pada tiap-tiap 
desa. Dan wajiblah atas tiap-tiap faqih, yang telah menyelesaikan 
fardlu-’ainnya dan menyerahkan waktunya untuk fardlu-kifayah , 
bahwa keluar menemui orang yang bertetangga negerinya, baik 
orang hitam, orang Arab, orang Kurdi dan lainnya. Mengajarkan 
mereka akan Agama dan fardlu-fardlu syari’at. Dan membawa sen- 
diri perbekalan yang akan dimakan. Dan tidak memakan dari 
makanan orang-orang itu. Karena kabanyakan makanannya adalah 
berasal dari rampokan. 

Kalau sudah bangun seorang dengan tugas ini, niscaya gugurlah 
dosa dari yang lain. Kalau tidak, niscaya meratailah dosa kepada 
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seluruhnya. Adapun orang yang berilmu, maka karena keteledoran- 
nya tidak keluar mengajarkan Agama. Dan orang yang bodoh, maka 
karena keteledorannya meninggalkan belajar. 

Tiap-tiap orang awam yang mengetahui syarat-syarat shalat, maka 
haruslah ia mengajarkan orang lain. Kalau tidak, maka ia bersekutu 
pada dosa. Dan sebagai dimaklumi, bahwa manusia tidak dilahirkan 
mengetahui Agama. Dan sesungguhnya wajiblah atas ahli ilmu 
menyampaikannya. Tiap-tiap orang yang telah mempelajari suatu 
persoalan (mas-alah), maka ia termasuk ahli ilmu tentang perso- 
alan itu. 

Demi umurku, bahwa dosa kaum fuqaha’ adalah lebih berat. Kare¬ 
na kemampuan mereka mengenai itu adalah lebih menonjol. Dan 
tugas itu lebih layak menjadi pekerjaan mereka. Karena orang- 
orang yang mengerjakan suatu pekerjaan, kalau meninggalkan 
pekerjaannya, niscaya rusaklah kehidupan. Dan kaum fuqaha’ itu 
telah mengikat diri dengan suatu tugas, yang tidak boleh tidak, 
demi kebaikan makhluq manusia. Keadaan dan pekerjaan orang. 
faqih itu, ialah menyampaikan apa yang telah disampaikannya 
dari Rasulullah saw. 

Bahwa ulama itu adalah pewaris nabi-nabi. Tidaklah manusia itu 
duduk saja di rumahnya dan tidak keluar ke masjid. Karena ia akan 
melihat manusia, yang’ tidak pandai mengerjakan shalat dengan 
baik. Bahkan, apabila ia mengetahui yang demikian, niscaya wajib¬ 
lah ia keluar untuk mengajar dan melarang yang munkar. 

Demikian juga, tiap-tiap orang yang yaqin, bahwa di pasar ada 
perbuatan munkar yang berlaku terus-menerus atau pada waktu- 
waktu tertentu dan ia sanggup menghilangkannya, maka tidak 
boleh ia melepaskan dirinya dari yang demikian, dengan duduk di 
rumah. Tetapi haruslah ia keluar. 

Kalau ia tidak sanggup menghilangkan semuanya dan ia menjaga 
diri dari menyaksikannya dan ia sanggup menghilangkan sebagian, 
niscaya hams ia keluar. Karena keluamya itu, apabila untuk meng¬ 
hilangkan apa yang disanggupinya, maka tiada melarat ia mertyak- 
sikan apa yang tiada disanggupinya. 

Sesungguhnya dilarang hadlir untuk menyaksikan perbuatan mun¬ 
kar, tanpa maksud yang benar. Maka menjadi hak kewajiban atas 
tiap-tiap muslim, memulai dengan dirinya‘sendiri. Lalu memper- 
baikinya dengan rajin, mengerjakan segala fardlu dan meninggalkan 
segala yang diharamkan. Kemudian ia mengajarkan yang demikian 
itu kepada keluarganya. Kemudian sesudah selesai itu, lalu ia me- 
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langkah kepada tetangganya. Kemudian kepada penduduk se desa 
dengan dia. Kemudian kepada penduduk negerinya. Kemudian 
kepada orang banyak di sekitar negerinya. Kemudian kepada pen- 
duduk-penduduk desa yang jauh, dari orang-orang Kurdi, Arab dan 
lainnya. 

Begitulah, sampai kepada tempat-tempat yang terjauh dari dunia 
ini. Maka jikalau sudah bangun dengan tugas ini, orang yang dekat, 
niscaya gugur dari orang yang jauh. Kalau tidak, niscaya berdosalah 
segala orang yang mampu. Baik ia orang yang dekat atau orang 
yang jauh. Dan dosa itu tiada gugur, selama masih ada di atas 
permukaan bumi, orang bodoh, dengan salah satu dari fardlu-fardlu 
Agamanya. Dan ia sanggup berjalan kepada orang itu, olehnya 
sendiri atau dengan perantaraan orang lain. Lalu mengajarkan 
orang bodoh itu akan fardlu Agamanya. 

Inilah pekerjaan yang menghabiskan waktu orang yang memen- 
tingkan urusan Agamanya, yang menyibukkannya, tanpa ada ke- 
sempatan membagi-bagikan waktu, tentang persoalan-persoalan 
furu’ (cabang Agama) yang jarang terjadi dan berdalam-dalam 
tentang ilmu-ilmu yang halus yang termasuk fardlu-kifayah. Dan 
tidak d-idahulukan di atas ini, kecuali yang fardlu- 'ain atau yang 
fardlu-kifayah yang lebih penting daripadanya. 
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bab ke-empat ; Tentang amar-ma'rufterhadapamir- 

amir dan sultan-sultan (penguasa- 
penguasa) dan nahi-munkarnya. 


Telah kami sebutkan tingkat-tingkat amar-ma’ruf. Bahwa tingkat 
pertamanya ialah : ta’rif (memperkenalkan mana yang baik dan 
mana yang buruk). Tingkat keduanya : pengajaran. Tingkat ketiga- 
nya : dengan kata-kata yang kasar. Dan tingkat ke-empatnya : 
melarang dengan kekerasan, membawanya kepada kebenaran de¬ 
ngan pukulan dan siksaan. 

Yang boleh dari jumlah itu terhadap sultan-sultan (penguasa- 
penguasa), ialah dua tingkat yang pertama. Yaitu : ta'rif dan 
pengajaran. Adapun melarang dengan kekerasan, maka tidaklah 
yang demikian bagi perseorangan^erseorangan rakyat terhadap 
sultan (penguasa). Bahwa yang demikian itu, menggerakkan fitnah 
dan membangkitkan kejahatan. Dan hal yang ditakuti yang akan 
terjadi daripadanya, lebih banyak. 

Adapun kata-kata yang kasar, seperti dikatakan : “Hai orang 
dzalim! Hai orang yang tidak takut akan Allah!”, dan kata-kata 
yang seperti itu. Maka yang demikian, kalau menggerakkan fitnah, 
yang kejahatannya melampaui kepada orang lain, niscaya tidak 
boleh. Kalau tidak ditakutinya, kecuali atas dirinya sendiri, maka 
boleh. Bahkan disunatkan kepadanya. 


Sesungguhnya telah menjadi adat kebiasaan salaf (ulamaterdahulu), 
tampil menghadang bahaya dan berterus-terang menantangnya, 
tanpa memperdulikan kebinasaan jiwa dan mendatangi berbagai 
macam azab kesengsaraan. Karena mereka tahu, bahwa yang demi¬ 


kian itu mati-syahid. Rasulullah saw. bersabda : 




(Khairusy-syuhadaa-i Hamzatub-nu Abdil-muth-thalibi tsumma 


rajulun qaama ilaa imaamin fa-amarahu wa nahaahu fii Dzaatil-laahi 
ta-’aala fa qatalahu ’alaa dzaalik). 


Artinya : “Orang syahid yang terbaik, ialah Hamzah bin Abdul 
muththalib. Kemudian orang yang bangun mendatangi imam 
(penguasa), menyuruhnya yang baik dan melarangnya yang buruk 
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pada jalan Allah Ta'ala. Lalu imam itu membunuhnya di atasyang 
demikian ”. <n 


Nabi saw. bersabda : il Jihad yang sebaik-baiknya y ialah kata-kata 
kebenaran pada sultan yang dzalim ” ( 2 ) - 

Nabi saw. menyifatkan ’Umar bin Al-Khaththab ra. dengan sabda- 


nya : 


s! 

& "S 


o jofe} jJj^c 

& ' / - x 






(Qarnun min hadiidin laa ta’-khudzuhu fil-laahi laumatu laa-imin 
wa tarkuhu qaulahul-haqqa maa lahu min shadiiq). 

Artinya : “ Sepotong tanduk dari besi y tiada menghalanginya pada 
jalan Allah oleh cacian orang yang mencaci. Meninggalkan perka- 
taannya yang benar y tak adalah baginya yang menjadi teman ”. (3). 


Tatkala orang-orang yang bersikap keras pada Agama mengetahui, 
bahwa perkataan yang lebih utama ialah kata kebenaran pada 
sultan yang dzalim dan bahwa orang yang bersikap demikian, apa- 
bila dibunuh, maka mati-syahid, sebagaimana yang tersebut pada 
hadits-hadits, maka mereka tampil kepada yang demikian. Mem- 
bawa dirinya kepada kebinasaan. Menanggung berbagai macam 
azab kesengsaraan. Bersabar di atasyang demikian pada jalan Allah 
Ta’ala. Dan mereka berbuat karena Allah, untuk apa yang diserah- 
kan mereka dari kebagusan tujuannya pada sisi Allah. Dan jalan 
mengajari sultan-sultan, menyuruh mereka perbuatan baik dan 
melarang mereka perbuatan munkar, ialahapa yang telah dinukilkan 
oleh ulama-ulama terdahulu. Telah kami paparkan sejumlah dari 
yang demikian pada “ Bab masuk Ke tempat Sultan-sultan** pada 
“Kitab Halal Dan Haram ” Dan sekarang akan kami ringkaskan 
dengan beberapa hikayah (ceritera) yang memperkenalkan cara 
pengajaran dan betapa caranya menantang sultan-sultan itu. 
Diantaranya : apa yang diriwayatkan tentang tantangan Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra. terhadap pembesar-pembe'sar Quraisy, ketika 
mereka bermaksud jahat kepada Rasulullah saw. 

Ceriteranya, ialah : apa yang diriwayatkan dari TJrwah ra. yang 
mengatakan : “Aku berkata kepada Abdullah bin ’Amr : ’Alang- 


(X) Dirawikan A1-Hakim dari Jabir dan katanya : shahih isnad. 

(2) Hadils ini telah diterangkan dahulu, yaitu : diriwayatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dengan sanad dla’if. 


801 



kah banyaknya apa yang aku lihat, orang Quraisy itu memperoleh- 
nya dari Rasulullah saw. tentang apa yang dilahirkannya dari hal 
permusuhan dengan Rasulullah’saw. ’ 

Lalu Abdullah bin ’Ami berkata : “Aku datangi mereka itu dan 
orang-orang mereka yang terkemuka pada suatu hari, telah ber- 
kumpul pada Hijir Isma’il as. Mereka itu menyebutkan (memper- 
katakan) Rasulullah saw. Mereka mengatakan : ‘Belum pemah kita 
melihat seperti apa yang kita sabar dari hal laki-laki itu (maksud- 
nya : Rasulullah saw.), yang telah membodohi orang-orang kita 
yang penyabar. Telah memaki bapak-bapak kita. Memburukkan 
agama kita. Mencerai-beraikan kumpulan kita. Dan mencaci tuhan- 
tuhan kita. Kita telah bersabar di atas keadaan yang besar yang 
timbul dari orang itu’ ”. Dan kata-kata lain yang serupa itu, dika- 
takan oleh orang-orang Quraisy. 

Dal am hal keadaan demikian, tiba-tiba muncullah Rasulullah saw. 
di hadapan mereka. Beliau terus beijalan, sehingga beliau beristilam 
(mengangkat tangan) kepada sudut Ka’bah (Ar-Rukn). Kemudian 
beliau lalu di hadapan mereka, berthawaf mengelilingi Ka’bah. 
Tatkala Rasulullah saw. lalu di hadapan mereka, maka dikatainya 
Rasulullah saw. dengan sebagian kata-kata penghinaan. 

Berkata Abdullah bin 'Amr : “Aku ketahui yang demikian pada 
wajah Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw. beijalan melaku- 
kan thawaf. Tatkala lewat di hadapan mereka pada kali kedua, lalu 
mereka itu mengatainya lagi seperti yang pertama tadi. Aku keta¬ 
hui demikian pada wajahnya saw. Kemudian beliau lalu dari situ. 
Tatkala lewat di hadapan mereka pada kali ketiga, lalu mereka itu 
mengatainya lagi seperti semula. Sehingga Rasulullah saw. berhentl 
Kemudian bersabda: 



(A-tasma-’uuna ya ma'-syara quraisyin amaa wal-ladzii nafsu 
Muhammadin biyadihi laqad ji’-tukum bidz-dzabhi). 

Artinya: "Adakah kamu mendengar, wahai sekalian orang Quraisy! 
Demi Allah yang nyawa Muhammad dalam kekuasaan-Nya! Se- 
sungguhnya aku datang kepadamu untuk dibunuh 
Berkata Abdullah bin ’Amr selanjutnya : “Kaum Quraisy itu lalu 
menundukkan kepalanya. Sehingga tiada seorangpun dari mereka, 
melainkan seakan-akan di atas kepalanya seekor burung yang jatuh 
ke atas kepalanya. Sehingga yang sangat terpijak pada kepalanya. 
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menerima yang demikian itu untuk ditempatkannya dengan sebaik- 
baik perkataan yang diperolehnya itu. Sehingga Abdullah bin 'Amr 
itu mengatakan : ‘Pergilah wahai Abul-Qasim (panggilan kepada 
Rasulullah saw.) dengan baik! Demi Allah, engkau bukan orang 
bodoh’ ’\ 

Berkata Abdullah lagi: “Lalu Rasulullah saw. pergi. Sehingga pada 
keesokan harinya, mereka berkumpul pula pada Hijr itu. Dan aku 
bersama mereka. Lalu berkata sebahagian mereka kepada yang 
lain : ‘Kamu ingat apa yang sampai daripada kamu dan apa yang 
sampai kepada kamu daripadanya. Sehingga apabila ia berhadapan 
dengan kamu, dengan apa yang tiada kamu sukai, kamu tinggalkan 
dia’ ”. 

Pada ketika mereka itu sedang demikian, tiba-tiba Rasulullah saw. 
muncul. Lalu mereka melompat kepadanya sebagai lompatan 
seorang laki-laki (serentak). Mereka itu mengelilingi Rasulullah saw. 
seraya berkata : “Engkau yang berkata demikian! Engkau yang 
berkata demikian!”. Karena telah sampai kepada mereka, kata-kata 
yang menghinakan tuhan-tuhan dan agama mereka. 

Berkata Abdullah selanjutnya : “Lalu Rasulullah saw. menjawab : 
‘Benar, aku yang mengatakan demikian 5 ”. 

Berkata Abdullah lagi : “Lalu aku melihat seorang laki-laki dari 
mereka, mengambil kumpulan selendangnya (mau mencekik leher 
Nabi saw )”. 

Berkata Abdullah lagi : “Lalu bangunlah Abu Bakar Ash-Shiddiq 
ra. tanpa Nabi saw. bangun. Beliau berkata sambil menangis : 
‘Celaka kamu!’ Apakah kamu akan membunuh orang yang 
mengatakan : “Tuhanku Allah?”. 

Berkata Abdullah : “Kemudian, orang-orang Quraisy itu pergi. 
Bahwa yang demikian adalah yang paling berat yang aku lihat 
orang Quraisy memperolehnya dari Nabi saw. (i). * 

Pada riwayat lain dari Abdullah bin ’Amr ra. yang mengatakan : 
“Di waktu Rasulullah saw. berada di halaman Ka’bah, tiba-tiba 
datang ’Uqbah bin Abi Mu’ith. Lalu ia memegang bahu Rasulullah . 
saw. Lantas ia melilitkan kainnya pada leher Rasulullah saw. Ia 
mencekik leher Nabi saw. dengan sangat. Maka datanglah Abu 
Bakar ra. lalu memegang bahunya dan menolaknya dari Rasulullah 


Cl) Dirawikan Al-Bukhari dengan diringkaskan. Dan oleh Ibnu Hibfean dengan lengkap. 
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saw. seraya berkata : ‘Apakah kamu akan membunuh orang yang 
xnengatakan : ‘Tuhan Allah?*. Padahal ia telah datang kepadamu 
dengan keterangan-keterangan dari Tuhanmu’ «). 

Diriwayatkan, bahwa Mu’awiah ra. menahan pemberian harta, 
kepada orang yang biasa menerimanya. Lalu datang kepadanya 
Abu Muslim Al-Khaulani. Ia berkata kepada Mu’awiah : “Hai 
Mu’awiah! Bahwa harta itu tidaklah dari jerih-payahmu. Tidak 
dari jerih-payah bapakmu. Dan tidak dari jerih-payah ibumu”. 
Berkata yang meriwayatkan : “Maka Mu’awiah marah dan terus 
tunin dari mimbar, seraya berkata kepada orang banyak : ‘Tetap 
pada tempatmu masing-masing!’ 

Ia menghilang sejenak dari pandangan orang banyak. Kemudian, ia 
datang lagi kepada mereka. Dan beliau sudah mandi. Lalu berkata: 
“Bahwa Abu Muslim mengatakan kepadaku dengan kata-kata yang 
membuat aku marah. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : 

‘Kemarahan itu dari sethan . Sethan itu dijadikan dari api. Dan 
sesungguhnya api itu dipadamkan dengan air. Maka apabila marah 
salah seorangkamu y maka hendaklah mandi. r ”. ( 2 ) 

Aku masuk ke rumah, lalu aku mandi. Dan benarlah Abu Muslim, 
bahwa harta itu tidak dari jerih-payahku dan tidak dari jerih-payah 
bapakku. Marilah, akan aku berikan kepadamu semualV 
Diriwayatkan dari Dlabbah bin Muh-shin Al-’Anzi, yang menga¬ 
takan : “Adalah Abu Musa Al-Asy’ari amir kami di Basrah. Apabila 
ia berpidato di hadapan kami, ia memuji Allah dan menyanjungi- 
Nya. Dan bershalawat kepada Nabi saw. dan berdo’a kepada ’Umar 
ra.”. — 

Berkata Dlabbah : “Yang demikian itu membuat aku marah. Lalu 
aku bangun berdiri, seraya mengatakan kepadanya : ‘Bagaimana- 
kah engkau tentang shahabatnya (maksudnya : shahabat Nabi saw. 
yang utama, yaitu : Abu Bakar Ash-Shiddiq)? Engkau lebihkan 
’Umar daripadanya’ ”. . 

Lalu Abu Musa menyebutkan keduanya (Berdo’a kepada kedua- 
nya). Kemudian ia menulis surat kepada ’Umar, mengadukan aku, 
dengan mengatakan : “Bahwa Dlabbah bin Muh-shin Al-’Anzi 
menantang aku dalam pidatoku”. 

Lalu ’Umar membalas suratnya, dengan mengatakan : “Bawalah ia 
kepadaku!”. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Abdullah bin ’Ami. 

(2) Al-Iraqi menerangkan, bahwa hadits ini dirawikan Abu Na’im. Dan ada diantara 
perawinya yang tak dikenal. 
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Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Lalu aku dibawanya kepada 
’Umar. Aku datang, lalu aku mengetok pintunya. Ia keluar kepada- 
ku, seraya bertanya : ‘Siapakah engkau?’ 

Aku menjawab : “Aku Dlabbah”. 

Lalu ’Umar mengatakan kepadaku : “ Tidak “marhaban” (tidak 
engkau memperoleh kelapangan) dan tidak “ahlan*\ (tidak engkau 
datang kemari, sebagai keluarga)”. 

Aku menjawab : “Adapun “marhaban” (kelapangan), maka dari 
Allah. Adapun “ahlan”, aku tiada mempunyai keluarga dan harta. 
Maka dengan apakah engkau menghalalkan (membolehkan) men- 
datangkan aku dari Basrah, tanpa dosa yang aku keijakan dan tanpa 
sesuatu yang aku lakukan?”. 

’Umar ra. menjawab : “Apakah yang mendorong kepada percek- 
cokan antara engkau dan petugasku (Abu Musa?)”. 

Dlabbah meneruskan ceriteranya: “Sekarangaku mengatakan, akan 
aku terangkan kepadamu mengenai Abu Musa itu. Sesungguhnya 
ia apabila berpidato di hadapan kami, lalu memuji Allah dan 
menyanjungi-Nya. Dan bershalawat kepada Nabi saw. Kemudian ia 
menyambung dengan berdo’a kepadamu. Hal yang demikian, mem* 
bawa aku mar ah. Lalu aku bangun berdiri, mengatakan kepadanya : 
‘Bagaimanakah engkau tentang shahabatnya (maksudnya Shaha- 
bat Nabi saw. : Abu Bakar ra.?). Engkau lebihkan ’Umar daripada- 
nya. Lalu Abu Musa mengumpulkan keduanya dengan do’a. 
Kemudian ia menulis surat kepadamu, mengadukan aku’ 

Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Lalu terdoronglah ’Umar ra. 
dengan tangisan yang menyedihkan, seraya berkata : ‘Engkau — 
demi Allah — yang lebih memperoleh taufiq dan petunjuk daripada 
Abu Musa! Maukah engkau mengampunkan dosaku, semoga Allah 
mengampunkan dosamu?’ 

Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Lalu aku menjawab : ‘Kiranya 
Allah mengampunkan dosamu, wahai Amirul-mu’minin’ ”. 

Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Kemudian terdoronglah ’Umar 
ra. dengan tangisan yang menyedihkan, seraya berkata : ‘Demi 
Allah, sesungguhnya satu malam dan satu hari dari Abu Bakar 
adalah lebih balk dari ’Umar dan famili ’Umar. Bolehkan saya 
ceriterakan kepadamu tentang malam dan harinya Abu Bakar itu?”’. 
Aku menjawab : “Ya, boieh!”. 

’Umar ra. berkata: “Adapun malam , yaitu : bahwa Rasulullah saw. 
tatkala mau keluar dan Makkah, lari dari kaum musyrik, beliau 
keluar pada malam hari . Lalu diikuti oleh Abu Bakar. Sekali Abu 
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Bakar itu berjalan di depan Nabi saw., sekali di belakangnya, sekali 
di kanannya dan sekali di kirinya. Lalu Rasuiullah saw. bertanya : 
*Apa ini, wahai Abu Bakar? Aku tiada mengetahui ini dari per- 
buatanmu’ 


Abu Bakar ra. menjawab : “Wahai Rasuiullah! Aku teringatakan 
pejigintaian, maka aku beiada di hadapan engkau. Aku teringat 
akan engkau dicari orang, maka aku berada di belakang engkau. 
Sekali di kanan engkau dan sekali di kiri engkau. Aku tiada merasa 
aman terhadap engkau’*. 

’Umar ra.. berkata : “Lalu Rasuiullah saw. berjalan kaki pada 
malamnya itu dengan ujung jari-jari kakinya, sehingga tipis. Tat- 
kala Abu Bakar melihat bahwa ujung jari-jari kaki Rasuiullah saw. 
telah tipis, lalu ia membawa beliau atas kuduknya dan merasa 
sulitnya. Sehingga sampailah ke pintu gua (pada bukit Tsur), lalu 
ia menurunkannya. Kemudian Abu Bakar ra. berkata : ‘Demi Allah 
yang mengutus engkau dengan kebenaran! Jangan engkau masuk 
ke gua ini, sebelum aku masuk lebih dahulu. Kalau ada di dalamnya 
sesuatu, niscaya akan kena aku sebelum engkau’ 

’Umar ra. meneruskan riwayatnya : “Maka masuklah Abu Bakar 
dan ia tiada melihat sesuatu di dalamnya. Lalu ia membawa Nabi 
saw. dan memasukkannya ke dalam gua”. 

Adalah dalam gua itu suatu lobang, yang di dalamnya ular-ular kecil 
dan ular-ular besar. Lalu Abu Bakar menutupkan lobang itu dengan 
tapak kakinya. Karena takut keluar dari lobang itu sesuatu kepada 
Rasuiullah saw., lalu menyakitinya. 

Binatang-binatang itu menggigit Abu Bakar pada tapak kakinya. 
Dan membuat air mata Abu Bakar jatuh berderai pada kedua pipi- 
nya dari kesakitan yang diperolehnya. Dan Rasuiullah saw. ber- 
sabda: 


yCu\\> 


(Yaa Aba-bakrin, laa tahzan, innal-laaha ma-’anaa). 

Artinya : “Wahai Abu Bakar! Jangan engkau gundah! Bahwa 
Allah beserta kita!*\ 

Maka Allah Ta’ala menurunkan ketenangan dan ketenteraman hati 
kepada Abu Bakar. 

Maka inilah malamnya!. 

Adapun harinya^ maka tatkala telah wafat Rasuiullah Saw., orang 
Arab itu lalu murtad. Sebahagian mereka berkata : “Kita menger- 
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jakan shalat dan tidak menunaikanzakat”. Lalu aku datang kepada 
Abu Bakar. Aku tidak teledor menasehatinya. Aku berkata: “Wa- 
hai khalifah Rasulullah saw.! Ambillah manusia dengan kejina kan 
hati dan berbelas kasihanlah kepada mereka!”. 

Lalu Abu Bakar ra. menjawab : “Aku mempunyai orang-orang 
perkasa pada masa jahiliah dan orang-orang lemah pada masa Islam. 
Maka dengan apakah aku betjinakkan hati dengan mereka? Ra¬ 
sulullah saw. telah diambil {telah wafat) dan wahyu telah terangkat 
(telah putus). Maka demi Allah! Jikalau mereka tidak mau mem- 
berikan kepadaku tali pengikat unta, yang telah diberikannya 
kepada Rasulullah saw., niscaya aku perangi mereka”. 

’Umar ra. meneruskan ceriteranya': “Maka kamipun berperanglah. 
Demi Allah, adalah Abu Bakar itu memperoleh petunjuk dalam 
urusan itu”. 

Maka inilah harinya!. 

Kemudian, ’Umar ra. menulis surat kepada Abu Musa mencercai 
apa yang telah dilakukannya itu. 

Dari Al-Ashma’i yang mengatakan : “’Atha’ bin Abi Rabah masuk 
ke tempat Abdul Malik bin Marwan. Dia sedang duduk atas kursi 
kebesarannya. Di kelilingnya, kaum bangsawan dari tiap-tiap suku. 
Peristiwa ini terjadi di Makkah pada waktu ia menunaikan ibadah 
hajji pada masa ke-khalifah-annya. 

Tatkala Khalifah Abdul Malik melihat ’Atha’, lalu bangun meng- 
hormatinya dan mendudukkannya di atas kursi kebesaran itu. Dan 
Abdul Malik duduk di hadapannya, seraya berkata : “Wahai Abu 
Muhammad (panggilan pada ’Atha’)! Apa hajatrriu?”. 

’Atha’ menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Bertaqwalah kepada 
Allah pada tanah haram Allah dan tanah haram Rasul-Nya! Berjan- 
jilah dengan pembangunan akan tanah haram itu! Takutlah akan 
Allah mengenai anak-anak kaum muhajirin dan anshar! Dengan 
sebab mereka, engkau duduk pada majlis ini. Takutlah akan Allah 
mengenai penghuni-penghuni benteng! Bahwasanya mereka itu 
bent eng kaum muslimin dan yang mementingkan urusan kaum 
muslimin. Sesungguhnya engkaulah seorang diri yang bertang- 
gung-jawab dari hal mereka. Takutlah akan Allah mengenai orang 
di pintu engkau! Janganlah engkau melalaikan akan hal mereka! 
Dan janganlah engkau menguncikan pintu engkau tanpa mereka!”. 
Lalu Khalifah Abdul Malik berkata kepada ’Atha’: “Ya, akan saya 
laksanakan!”. 


807 



Kemudian ’Atha’ bangkit dari duduknya dan berdiri. Lalu ia dipe- 
gang oleh Abdul Malik, seraya berkata : “Wahai Abu Muhammad! 
Sesungguhnya engkau meminta kepada kami, keperluan orang lain 
dan telah kami tunaikan. Maka apakah hajatmu sendiri?”. 

’Atha’ menjawab : “Aku tiada berhajat apa-apa kepada makhluq”. 
Kemudian beliau keluar, lalu Abdul Malik berkata : “Demi kiranya, 
inilah kehormatan diri!”. 

Diriwayatkan, bahwa Al-Walid bin Abdul Malik berkata pada suatu 
hari kepada penjaga pintunya: “Berdirilah di pintu! Apabila orang 
datang kepadamu, maka suruhlah masuk ke tempatku, supaya ia 
berbicara dengan aku!”. 

Maka penjaga pintu itupun berdiri di pintu sebentar waktu. Lalu 
datanglah ’Atha’ bin Abi Rabah. Dan penjaga pintu itu, tiada 
mengenalnya. Lalu penjaga pintu itu menegur : “Ya syaikh, masuk- 
lah ketempat Amirul-mu’minin! Beliau menyuruh yang demikian”. 
Maka ’Atha’-pun masuk ke tempat Al-Walid. Dan di sisinya ada 
’Umar bin Abdul 'Aziz. Tatkala ’Atha’ telah berdekatan dengan 
Al-Walid, maka ’Atha’ mengucapkan : “Assalamu ’alaik ya Walid!”. 
Berkata yang meriwayatkan : “Maka Al-Walid mar ah kepada penja¬ 
ga pintunya, seraya berkata kepadanya : ‘Celaka engkau! Aku 
menyuruh engkau, bahwa engkau masukkan ke tempatku orang 
yang akan berbicara dengan aku. Dan yang akan bercakap-cakap 
di malam hari dengan aku. Lalu engkau masukkan ke tempaiku, 
orang yang tidak senang menyebutkan aku, dengan nama yang 
telah dipilihkan oleh Allah kepadaku’ 

Penjaga pintu itu menjawab : “Tiada lalu di hadapanku seorangpun 
selain dia”. 

Kemudian Al-Walid berkata kepada ’Atha’: “Duduklah!”. 
Kemudian ’Atha’ menghadapkan mukanya kepada Al-Walid. Berca¬ 
kap-cakap dengan dia. Maka adalah diantara apa yang dipercakap- 
kan ’Atha’, ialah ’Atha’ mengatakan kepada Al-Walid.: “Sampai 
kepada kami khabar, bahwa dalam neraka jahannam, ada sebuah 
lembah yang dinamakan : Habbah. Disediakan oleh Allah bagi 
Imam (penguasa) yang dzalim dalam pemerintahannya”. 

Maka pingsanlah Al-Walid dari perkataan ’Atha’ itu. Al-Walid itu 
duduk di hadapan muka pintu majlis itu. Lalu ia jatuh tersungkur 
ke tengah-tengah majlis dalam keadaan pingsan. 

Lalu ’Umar bin Abdul ’Aziz berkata kepada ’Atha’ : “Engkau 
bunuh Amirul-mu ’minin ”. 

’Atha’ lalu memegang lengan ’Umar bin Abdul ’Aziz. Lalu dengan 
keras memicitkannya, seraya berkata : “Wahai ’Umar! Bahwa 
urusanitu sungg uh -sungguh. Maka iapun bersungguh-sungguh”. 
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Kemudian, ’Atha’ itu bangun berdiri dan pergi. 

Maka sampailah berita kepada kami, dari ’Umar bin Abdul ’Aziz ra. 
bahwa beliau berkata : “Aku berdiam setahun, yang terns aku 
dapati kesakitan picitannya pada lenganku”. 

Adalah Ibnu Abi Syumailah disifatkan orang yang berpikiran luas 
dan bersopan-santun. Maka beliau masuk ke tempat Abdul Malik 
bin Marwan. Lalu Abdul Malik berkata kepadanya: “Berbicaralah!”. 
Ibnu Abi Syumailah menjawab : “Apakah yang aku bicarakan? 
Sesungguhnya engkau tahu, bahwa tiap-tiap perkataan yang diper- 
katakan oleh pembicaranya, adalah berakibat buruk. Kecuali adalah 
perkataan itu karena Allah”. 

Maka menangislah Abdul Malik, kemudian berkata : “Kir any a 
Allah mencurahkan rahmat kepada engkau! Senantiasalah manusia 
itu ajar-mengajari dan nasehat-menasehati”. 

Lalu laki-laki tadi berkata : “Wahai Amirul-mu’minin! Bahwa 
manusia pada hari qiamat,tiadaterlepasdaripada kesedihan pahit- 
nya dan melihat keburukan padanya, selain orang yang mencari 
kerelaan Allah dengan kemarahan dirinya”. 

Abdul Malik lalu menangis, kemudian berkata : “Tak boleh tidak, 
akan aku jadikan kata-kata ini, suatu contoh dipelupuk mataku, 
selama aku hidup”. 

Diriwayatkan dari Ibnu ’A-isyah : “Bahwa Al-Hajjaj bin Yusuf 
mengundang para fuqaha’ Basrah dan para fuqaha’ Kufah. Lalu 
kami masuk ke tempatnya. Dan masuklah Al-Hasan Al-Bashari 
sebagai yang penghabisan dari orang yang masuk. 

Maka berkata Al-Hajjaj kepada Al-Hasan : “Selamat datang kepada 
Abu Sa’id (panggilan kepada Al-Hasan)! Mari dekat saya! Mari 
dekatsaya!”. 

Kemudian, Al-Hajjaj meminta kursi. Lalu diletakkan di samping 
kursi kebesarannya. Lalu Al-Hasan duduk di atas kursi itu. 

Al-Hajjaj bersoal-jawab dengan kami dan bertanya kepada kami. 
Ketika ia menyebutkan ’Ali bin AbuThalib ra., lalu ia mengatakan, 
yang tiada balk kepada ’Ali. Dan kamipun mengatakan yang tiada 
baik kepada ’Ali. Karena mendekatkan diri kepada Al-Hajjaj dan 
takut dari kejahatannya. Dan Al-Hasan diam saja, menggigit ibu 
jarinya. 

Lalu Al-Hajjaj bertanya : “Hai Abu Sa’id! Apakah sebabnya aku 
melihat engkau berdiam diri saja?”. 

Al-Hasan menjawab : “Tidak ada yang akan aku katakan”. 
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Al-Hajjaj menjawab : “Terangkanlah kepadaku menurut pendapat- 
mu tentang Abi Turab (panggilan kepada ’Ali ra.)!”. 

Al-Hasan menjawab : “Aku mendengar Allah Yang Maha Mulia 
sebutan-Nya, berfirman : 



(Wa maa ja-’alnal-qiblatal-latii kunta ’alaihaa, illaa lina’-lama man 
yattabi-’ir-rasuula mim-man yanqalibu ’alaa 'aqibaihi, wa in kaanat 
la kabiiratan illaa ’alal-Iadziina hadallaahu wa maa kaanallaahu 
li-yudlii-*a iimaanakum innallaaha bin-naasi la-ra-uufur-rahiim). 
Artinya “ Dan tidak Kami jadikan qiblat yang engkau berada 

padanya, melainkan untuk Kami ketahui siapa yang mengikut 
Rasul dari orang-orang yang surut ke belakang, sekalipun hal itu 
berat f kecuali bagi orang-orang yang ditunjuki oleh Allah. Tiadalah 
Allah menyia-nyiakan keimananmu. Sesungguhnya Allah itu Pe- 
nyantun dan Penyayang kepada manusia ” (S. Al-Baqarah, ayat 

143). 

Maka ’Ali itu termasuk orang yang ditunjuki oleh Allah daripada 
ahli ■ ixnan. Aku mengatakan : ‘Ali itu putera paman Nabi saw., 
dikawinkannya dengan puterinya (Fatimah ra.). Orang yang paling 
dikasihinya. Dan mempunyai barakah yang terdahulu, dengan 
Islam, yang telah terdahulu baginya daripada Allah. Engkau tidak 
akan sanggup dan tiada seorangpun dari manusia sanggup men- 
cegahnya. Dan tiada yang akan menghalanginya antara ’Ali dan 
barakah itu. 

Aku mengatakan : “Jikalau adalah bagi ’Ali itu bencana, maka 
Allah yang menolongnya. Demi Allah, aku tiada memperoleh kata- 
kata yang lebih adil dari ini”. 

Maka tampaklah marah muka Al-Hajjaj dan berobah. Ia berdiri dari 
kursi kebesaran dengan keadaan marah. Lalu masuk ke rumah di 
belakangnya dan kamipurt keluar. 

Berkata ’Amir Asy-Sya’bi (beliau hadlir pada majelis itu) : “Lalu 
aku pegang tangan Al-Hasan, seraya aku berkata : ‘Wahai Abu 
Sa’id! Engkau membuat Amir marah dan memanaskan ha tiny a’ 
Al-Hasan menjawab : “Dengarlah perkataanku, wahai ’ Amir i 
Manusia mengatakan : “Amir Asy-Sya’bi itu orang alim pehduduk 
Kufah’. Engkau datangi sethan dari sethan-sethan manusia. Engkau 
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berkata-kata dengan dia menurut hawa-nafsunya. Engkau dekati 
dia menurut pendapatnya. Celaka engkau, hai 'Amir! Apakah 
engkau tidak takut kepada Allah? Kalau engkau ditanya, lalu 
engkau benarkan atau engkau diam, lalu engkau selamat”. 

’Amir menjawab : “Wahai Abu Sa’id! Engkau telah mengatakan 
kata-kata itu dan saya mengetahui isinya”. 

Al-Hasan menjawab : “Yang demikian adalah lebih berat alasannya 
ke atas diri engkau dan terlalu besar akibatnya”. 

Ibnu ’A-isyah yang meriwayatkan ini berkata: “Al-Hajjaj mengirim 
utusan memanggil Al-Hasan. Tatkala Al-Hasan masuk ke tempatnya, 
lalu Al-Hajjaj bertanya : ‘Engkaukah yang mengatakan : ‘Dipe- 
rangi oleh Allah kiranya mereka yang membunuh hamba-hamba 
Allah di atas dinar dan dirham?’ 

Al-Hasan menjawab : “Ya!”. 

Al-Hajjaj bertanya lagi : “Apakah yang membawa engkau kepada 
yang demikian?”. 

Al-Hasan menjawab : “Apa yang diambil oleh Allah atas para 
ulama dari janji-janji, supaya diterangkannya kepada manusia dan 
tidak disembunyikannya”. 

Al-Hajjaj berkata : "Hai Hasan! Tahanlah lidahmu atas dirimu 
sendiri! Awaslah, bahwa sampai kepadaku daripadamu, apa yang 
aku tiada sukai! Nanti aku ceraikan antara kepalamu dan tubuhmu” 
Diceriterakan orang, bahwa Huthaith Az-Zayyat dibawa orang 
kepada Al-Hajjaj. Tatkala Huthaith masuk ke tempat Al-Hajjaj, 
maka Al-Hajjaj menegur : “Engkau Huthaith?”. 

Huthaith menjawab : “Ya! Tanyalah apa yang tampak bagimu! 
Bahwasanya aku telah berjanji dengan Allah di sisi Maqam Ibrahim, 
tiga perkara : Kalau aku ditanya, niscaya aku benarkan. Kalau aku 
mendapat bahaya, niscaya aku sabar. Dan kalau aku memperoleh 
sehat-wal-’afiat, niscaya aku bersyukur”. 

Lalu Al-Hajjaj bertanya : “Apakah katamu tentang diriku?”. 
Huthaith menjawab : “Akan aku katakan, bahwa engkau termasuk 
musuh Allah di bumi. Engkau bin as akan segala kehormatan. Dan 
engkau bunuh orang, dengan semata-mata tuduhan”. 

Al-Hajjaj bertanya lagi: “Apakah katamu tentang Amiril-mu’minin 
Abdul Malik bin Marwan?”. 

Huthaith menjawab : “Akan aku katakan, bahwa ia lebih besar 
dosa dari engkau. Dan sesungguhnya engkau itu suatu kesalahan 
dari kesalahan-kesalahannya”. 
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Berkata yang meriwayatkan : “Lalu Al-Hajjaj mengatakan kepada 
pengikut-pengikutnya : ‘Siksakanlah dial’ 

Berkata yang meriwayatkan : “Maka sampailah siksaan kepada 
Huthaith, sehingga pecah tulang punggungnya. Kemudian mereka 
buat tulang punggung itu, atas dagingnya dan mereka ikatkan de- 
ngan tali. Kemudian mereka panjangkan sepotong-sepotong. Se¬ 
hingga mereka tarik-tarikkan dagingnya. Mereka tiada mendengar 
Huthaith mengatakan sesuatupun”. 

Berkata yang meriwayatkan : “Lalu disampaikan kepada Al-Hajjaj, 
bahwa Huthaith dalam keadaan nafas yang penghabisan. Maka 
Al-Hajjaj berkata : ‘Keluarkanlah dia dari tahanan itu! Lalu lem- 
parkanlah di pasar!’ ”. 

Berkata Ja’far yang menceriterakan ceritera ini : “Lalu datanglah 
aku kepada Huthaith bersama shahabatnya, seraya kami bertanya 
kepadanya : ‘Huthaith! Adakah engkau mempunyai keperluan?’ 
Huthaith menjawab : “Seteguk air!’’. 

Lalu mereka berikan kepadanya air seteguk. Kemudian ia mening- 
galT Dan Huthaith itu adalah putera berusia delapan belas tahun. 
Rahmat Allah berlipat-ganda kiranya kepadanya!”. 

Diriwayatkan, bahwa ’Umar bin Hubairah (wali negeri Irak) meng- 
I undang para fuqaha’ penduduk Basrah, penduduk Kufah, pendu- 
! duk Madinah, penduduk Syam (Syiria) dan para qari’nya. Lalu ia 
bertanya kepada mereka. Dan bercakap-cakap dengan ’Amir Asy- 
Sya’bi. Apa saja yang ia tanyakan kepada ’Amir Asy-Sya’bi, ia 
memperoleh padanya pengetahuan. 

Kemudian, ’Umar bin Hubairah, menghadap kepada Al-Hasan 
Al-Bashari. Lalu bertanya kepadanya. Kemudian ia berkata : “Ke- 
duanya inilah! Ini laki-laki penduduk Kufah, ya’ni : Asy-Sya’bi. 
Dan ini laki-laki penduduk Basrah, ya’ni: Al-Hasan. 

Lalu ia menyuruh penjaga pintunya, supaya menyuruh keluar se- 
mua orang. Dan tinggallah ia dengan Asy-Sya’bi dan Al-Hasan. Lalu 
ia menghadapkan mukanya kepada Asy-Sya’bi, seraya berkata : 
“Hai Abu ’Amir (panggilan kepada Asy-Sya’bi)! Bahwa aku ada— 
lah kepercayaan Amirul-mu’minin di Irak, pegawainya dan orang 
yang diperintahkan mematuhinya. Aku dicoba dengan rakyat dan 
haruslah aku menjaga hak rakyat. Maka aku suka, menjaga mereka. 
Dan menjanjikan apa yang membaikkan mereka, serta nasehat 
kepada mereka. Kadang-kadang sampai kepadaku dari segolongan 
penduduk negeri, hal yang tidak menyenangkan. yang aku dapati 
pada mereka. Lalu aki 
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Aku letakkan pada: baitul-mal . Dan niat hatiku, .akan. aku kembali- 
kan kepada mereka. Maka sampailah kepada Amirul-mu’minin, 
bahwa aku telah mengambilnya dengan cara yang demikian. Lalu 
beliau menulis surat kepadaku, untuk tidak mengembalikannya 
lagi kepada mereka. Aku tidak sanggup menolak perintahnya dan 
tidak melaksanakan isi suratnya. Sesungguhnya aku adalah orang 
yang diperintahkan mematuhinya. Maka adakah atas diriku me- 
nanggung akibatnya tentang ini? Dan hal-hal lain yang serupa 
dengan ini? Sedang niat hatiku padanya adalah menurut apa yang 
telah kusebutkan tadi”. 

Asy-Sya’bi berkata : ‘‘Lalu aku menjawab‘Diperbaiki kiranya 
oleh Allah akan amir! Sesungguhnya sultan (penguasa) itu bapak 
yangsalahdan yangbenar’”. 

Asy-Sya’bi meneruskan ceriteranya : “Amat gembiralah ’Umar bin 
Hubairah dengan jawabanku itu dan amat menakjubkan hatinya. 
Aku melihat kegembiraan pada wajahnya, seraya ia mengucapkan : 
*Fa lil-laahil-hamd (Maka bagi Allah segala jenis pujian)' 

Kemudian, ’Umar bin Hubairah itu menghadapkan mukanya kepa¬ 
da Al-Hasan, seraya bertanya : “Apa yang akan engkau katakan, 
wahai Abu Sa’id?”. 

Al-Hasan menjawab : “Sesungguhnya aku telah mendengar perka- 
taan amir, yang mengatakan : bahwa ia kepercayaan amirul-mu’mi¬ 
nin di Irak, pegawainya dan orang yang diperintahkan mematuhi¬ 
nya. Aku dicoba dengan rakyat dan harus menjaga hak mereka, 
menasehati merfeka dan menjanjikan apa yang membaikkan mereka. 
Hak rakyat itu harus bagi engkau dan hak atas engkau untuk men¬ 
jaga mereka dengan nasehat. Sesungguhnya, aku mendengar Abdur 
Rahman bin Samrah Al-Quraisy shahabat Rasulullah saw. berkata : 

\ Rasulullah saw. bersabda: 



(Manis-tur-’iya ra-’iyyatan fa lam yahuth-haa bin-nashiihati, har- 
ramallaahu ’alaihil-jannah). 

Artinya : “ Barangsiapa memimpin rakyat,lalu tidak dipeliharakan- 
nya dengan nasehat , niscaya diharamkan oleh Allah sorga kepada- 
nya*\ w 

(1) Dirawifean Al-Baghwi dan telah disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim, seperti 
hadits itu dari Ma’qal bin Yassar- 
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Amir mengatakan : “Bahwa aku kadang-kadang mengambii dari 
pemberian mereka, dengan maksud kebaikan dan perbaikan bagi 
mereka. Dan supaya mereka kembali kepada ketha’atan. Lalu 
sampai berita kepada amiril-mu’minin, bahwa aku mengambilnya 
atas cara yang demikian. Maka beliau menulis surat kepadaku, 
untuk tidak mengembalikannya. Maka aku tidak sanggup menolak 
perintahnya. Dan tidak sanggup melaksanakan isi suratnya. 

Hak Allah itu lebih perlu dari hak amiril-mu’minm. Dan Allah lebih 
berhak ditha’ati. Dan tak ada ketha’atan bagi makhluq pada per- 
buatan ma’shiat terhadap Khaliq. Maka kemukakaniah kitab (surat) 
amiril-mu’minin atas Kitab Allah ’Azza wa Jalla. Kalau engkau 
dapati bersesuaian dengan Kitab Allah, maka ambillah! Dan kalau 
engkau dapati berselisih dengan Kitab Allah, maka campakkanlah! 
Wahai Ibnu Hubairah! Takutlah kepada Allah! Sesungguhnya 
hampirlah akan datang kepadamu utusan Tuhan Serwa sekalian 
alam, yang akan menghilangkan engkau dari kursi kebesaran 
engkau. Dan mengeluarkan engkau dari keluasan istana engkau 
kepada kesempitan kuburan engkau. Maka engkau tinggalkan 
kekuasaan engkau dan dunia engkau di belakang engkau. Dan 
engkau datang kepada Tuhan engkau. Dan engkau bertempat atas 
amalan engkau! Wahai Ibnu Hubairah! Bahwasanya Allah mela- 
rang engkau dari Yazid. u) Dan Yazid tidak melarang engkau dari 
Allah. Bahwa perintah Allah di atas semua perintah. Bahwa tiada 
ketha’atan pada perbuatan ma’shiat kepada Allah. Sesungguhnya 
aku memperingatkan engkau akan keperkasaan Allah, yang tiada 
tertolak dari kaum yang dzalim”. 

Lalu Ibnu Hubairah menjawab : “Sesungguhnya engkau lemah, 
hentikanlah dari perbuatan yang tiada engkau sanggupi, wahai 
Syaikh! Tinggalkanlah daripada menyebutkan amiril-mu’minm! 
Sesungguhnya amiril-mu’minin itu mempunyai pengetahuan, mem- 
punyai kekuasaan dan mempunyai kelebihan. Sesungguhnya ia 
telah diangkat oleh Allhh, apa yang telah diangkat-Nya mengurus 
ummat ini. Karena Allah mengetahui ten tang dia dan apa yang 
diketahuinya dari kelebihan dan ke-niat-annya”. 

Al-Hasan menjawab : “Wahai Ibnu Hubairah! Hitungan amalan 
(hisab) itu dari belakang engkau. Cemeti dengan cemeti dan 
kemarahan dengan kemarahan. Dan Allah itu mengintip. Wahai 
Ibnu Hubairah! Sesungguhnya engkau, jikalau engkau menjumpai 


(1) Yazid bin Abdul Malik* khalifah waktu itu. 
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orang yang menasehati engkau tentang Agama erigkau dan memba- 
wa engkau kepada urusan akhirat engkau itu lebih balk daripada 
engkau menjumpai orang yang memperdayakan engkau dan men- 
coba engkau”. 

Lalu Ibnu HUbairah bangun berdiri. Dan kelihatan mar ah pada 
mukanya dan telah berobah wamanya. 

Asy-Sya’bi berkata : “Lalu aku mengatakan : ‘Hai Abu Sa’id! 
Engkau telah memarahkan amir dan telah menusuk hatinya. 
Engkau haramkan kepada kami kebaikan dan shilatur-rahimnya’ 
Al-Hasan menjawab: “Peigilahdaripadaku, hai ’Amir (Asy-Sya’bi)!”. 
Asy-Sya’bi menerangkan : “Lalu dikeluarkan kepada Al-Hasan 
hadiah-hadiah yang megah dan barang-barang yang berharga. la 
mempunyai kedudukan yang tinggi. Ia memandang rendah kepada 
kami dan kami menjadi tersingkir. Maka adalah Al-Hasan itu berhak 
tentang apa yang diserahkan kepadanya. Dan kami berhak diper- 
buat demikian kepada kami. Tiadalah aku melihat orang seperti 
Al-Hasan, pada ulama-Ulama yang sudah aku lihat, melainkan 
seperti orang Persia Arab yang baik diantara orang-orang yang 
berbuat baik. Dan apabila kami menghadliri sesuatu pertemuan, 
maka ia menonjol di atas kami. la berkata karena Allah ’Azza wa 
Jalla. Dan kami berkata untuk mendekatkan diri kepada mereka”. 
’Amir Asy-Sya’bi menyambung lagi : “Saya berjanji dengan Allah, 
tiada akan mengunjurigi lagi sultan (penguasa) sesudah majelis ini. 
Nanti aku condong kepadanya”. 

Muhammad bin Wasi’ masuk ke tempat Bilal bin Abi Burdah 
(amir Basrah). Lalu Bilal bin Abi Burdah bertanya kepadanya : 
“Apakah katamu tentang qadarV\ 

Muhammad bin Wasi’ menjawab : “Tetanggamu adalah penghuni 
kuburan. Maka bertafakkurlah tentang mereka! Sesungguhnya 
mereka itu sibuk, tiada waktu memikirkan tentang qadar”. 

Dari Asy-Syafi-*i ra., yang mengatakan : “Diberitahukan kepadaku 
oleh pamanku Muhammad bin ’Ali, yang mengatakan : ‘Bahwa aku 
menghadliri majelis amiril-mu’minin Abi Ja’far Al-Manshur. Pada 
majelis itu ada Ibnu Abi Dzuaib. Dan wali negeri Madinah waktu 
itu Al-Hasan bin Zaid’ 

ft 

Muhammad bin ’Ali meneruskan ceriteranya : “Maka datanglah 
orang-orang kabilah Abi Dzar Al-Ghaffari (Al-Ghaffariyun), me- 
ngadu kepada Khallfah Abi Ja’far tentang sesuatu dari perbuatan 
Al-Hasan bin Zaid”. 
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Al-Hasan bin Zaid menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Tanya- 
kanlah tentang hal mereka pada Ibnu Abi Dzuaib!”. 

Berkata yang menceriterakan : “Lalu Khalifah bertanya kepada 
Ibnu Abi Dzuaib, dimana beliau berkata : ‘Apakah katamu tentang 
mereka itu, wahai Ibnu Abi Dzuaib?’ 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Aku naik saksi bahwa mereka itu 
orahg-orang yang menghancurkan kehormatan manusia, yang 
banyak menyakitkan manusia”. 

Berkata Abu Ja’far : “Sudah kamu dengar?”. 

Orang-orang Al-Ghaffariyuh itu menjawab : “Wahai Amiril-mu’mi- 
nin! Tanyakanlah kepada Ibnu Abi Dzuaib dari hal Al-HasEin bin 
Zaid!”. 

Lalu bertanya Khalifah : “Hai Ibnu Abi Dzuaib! Apa katamu 
tentang Al-Hasan bin Zaid?”. 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Aku naik saksi bahwa Al-Hasan bin 
Zaid menghukum, dengan tidak benar dan ia menurut hawa-nafsu- 
nya”. 

Abu Ja’far berkata : “Hai Hasan! Engkau telah mendengar apa 
yang dikatakan Ibnu Abi Dzuaib tentang dirimu. Beliau itu guru 
yang shalih”. 

Lalu menjawab Al-Hasan bin Zaid : “Wahai Amiril-mu’minin! Ta¬ 
nyakanlah kepadanya tentang dirimu!”. 

Maka Abu Ja’far bertanya : “Apa katamu tentang diriku?”. 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Ma’afkanlah aku, wahai Amiril- 
mu’minin!”. 

Berkata Abu Ja’far : “Aku bertanya pada engkau dengan nama 
Allah, melainkan aku harap engkau menerangkan kepadaku”. 

Ibnu Abi .Dzuaib menjawab : “Engkau tanya aku dengan nama 
Allah, seolah-olah engkau tiada mengenal diri engkau sendiri”. 

Abu Ja’far berkata : “Demi Allah! Terangkanlah kepadaku!”. 

Ibnu Abi Zaid menjawab : “Aku naik saksi, bahwa engkau meng- 
ambil harta ini daripada yang bukan haknya. Lalu engkau serahkan 
kepada orang yang bukan pemiliknya. Aku naik saksi, bahwa ke- 
dzaliman itu tampak di pintu engkau”. 

Berkata yang menceriterakan : “Maka bangunlah Abu Ja’far dari 
tempat duduknya. Lalu meletakkan tangannya pada kuduk Ibnu 
Abi Dzuaib dan menggenggamkannya. Kemudian, ia berkata 
kepada Ibnu Dzuaib : ‘Demi Allah, jikalau tidaklah aku duduk 
di sini, niscaya akan aku ambil orang Persia, orang Rum, orang 
Dailam dan orang Turki di tempat ini, dari engkau’ 
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Berkata yang menceriterakan : “Maka menjawab Ibnu Abi Dzuaib : 
‘Wahai Amiril-mu’minin! Sesungguhnya, telah memerintah Abu 
Bakar dan ’Umar. Keduanya mengambil kebenaran dan membagi 
dengan persamaan. Keduanya memegang kuduk orang-orang Persia 
dan Rum. Dan mengecilkan hidung mereka (menghinakan mereka)”’ 
Berkata yang menceriterakan : “Lalu Abu Ja’far melepaskan 
kuduk Ibnu Abi Dzuaib dan membiarkan beliau pergi, sambil ber¬ 
kata : ‘Demi Allah, jikalau tidaklah aku mengetahui bahwa engkau 
orang benar, niscaya engkau aku bunuh’ 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Demi Allah, wahai amiril-mu’minin! 
Sesungguhnya aku menasehati engkau dari hal putera engkau 
Al-mahdi". 

Berkata yang menceriterakan : “Maka samjaailah berita kepada 
kami, bahwa Ibnu Abi Dzuaib tatkala pergi dari majelis Abi Ja’far 
Al-Manshur, lalu Sufyan Ats-Tsuri menjumpainya, seraya berkatk : 
‘Hai Abul-Harits! Sesungguhnya menggembirakan aku, apa yang 
engkau ucapkan kepada orang yang perkasa itu. Akan tetapi yang 
tidak baik bagiku, ialah perkataanmu kepadanya : putera engkau 
Al-mahdi 

\ 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Diampunkan oleh Allah kiranya 
engkau, wahai Abu Abdillah! Semua kita : mahdiyyun (berasal 
dari ayunan). Semua kita berada dalam ayunan”. u> 

Dari Al-Auza’i Abdur-Rahman bin ’Amr, yang mengatakan : “Abu 
Ja’far Al-Manshur Amiril-mu’minin mengirim utusan kepadaku, 
menjinta aku datang. Dan aku waktu ini di tepi pantai Bairut 
(negeri Syam). Lalu aku datang kepadanya”. 

Tatkala aku sampai kepadanya dan memberi salam dengan peng- 
hormatan kepadanya sebagai khalifah, lalu beliau menjawab salam- 
ku dan mempersilakan aku duduk. Kemudian, beliau bertanya 
kepadaku : “Apakah yang melambatkan engkau datang kepada 
kami, hai Auza’i?”. 

Berkata Al-Auza’i : “Aku menjawab : ‘Apakah yang engkau mak- 
sudkan, wahai Amirul-mu’minin?’ 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Aku mau mengambil dan 
memetik pengetahuan daripadamu ”. 

Al-Auza’i meneruskan ceriteranya : “Lalu aku menjawab : ‘Maka 
perhatikanlah, wahai Amiril-mu’minin, agar engkau tidak bodoh 
akan sesuatu, yang akan aku katakan kepadamu’ 

(1) Al-mahdi, artinya : ayunan, tempat anak kecil, diayunkan oleh ibunya. 
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Abu Ja’far AI-Manshur menjawab : “Bagaimanakah aku bodoh 
daripadanya, sedang aku bertanya kepada engkau tentang hal itu? 
Dan mengenai hal itu aku hadapkan diriku kepadamu dan aku 
datangkan kamu karenanya”. 

Al-Auza’i meneruskan ceriteranya : “Aku berkata : ‘Aku takut, 
bahwa engkau mendengamya. Kemudian tidak mengerjakannya’ ”. 
Al-Auza’i berkata : "Lalu berteriak kepadaku Ar-Rabi’ (penjaga 
pintu Abu Ja’far Al-Manshur). Dan mengulurkan tangannya ke 
pedang. Lalu ia dibentak oleh Al-Manshur dan berkata : ‘Ini majelis 
mencari pah ala, bukan majelis menjatuhkan siksaan*. Maka baiklah 
hatiku kembali dan aku melebar panjangkan berkata-kata. Lalu aku 
berkata : Wahai Amirul-mu’minin! Makhul menceriterakan hadits 
dari ’Athiyah bin Bisyr, dimana ’Athiyah berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : 





(Ayyumaa ’abdin ja-’athu mau ’idhatun minallaahi fii diinihi fa-in- 
nahaa ni'-matun minallaahi siiqat ilaihi fa-in qabilahaa bisyukrin, 
wa illaa kaanat hujjatan minallaahi ’alaihi, li-yazdaada bihaa its-man 
wa yazdaadallaahu bihaa sukh-than *alaih). 

Artinya : “ Manapun hamba yang datang kepadanya, pengajaran 
dari Allah tentang Agamanya, sesungguhnya itu nVmat dari Allah 
yang dibawa kepadanya . Kalau diterimanya dengan ke-syukur~an. 
Kalau tidak, maka menjadi hujjah (alasan) dari Allah atasnya, 
untuk menambahkan dosanya. Dan AUah menambahkan kemarah^ 
an kepadanya a> 

Wahai Amirul-mu’minin! Makhul menerangkan hadits kepadaku, 
dari ’Athiyah bin Yasir, di mana ’Athiyah berkata : “Rasulullah 
saw. bersabda : 



(Ayyumaa waalin maata ghasy-syan lira-’iyyatihi, harramallaahu 
’alaihil-jannah). 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari ’Athiyah bin Bisyr. 
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Artinya : il Manapun wali (penguasa) mati , di mana ia menipu 
rakyatnya , niscaya diharamkan oleh Allah sorga kepadanya". cu 

Wahai Amirul-mu’minin! Barangsiapa benci kepada kebenaran, 
sesungguhnya ia benci kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu benar, 
lagi cukup memberikan keterangan. 

Bahwa orang yang melemah-lembutkan hati ummatmu bagi kamu, 
ketika kamu mengurus urusan mereka itu, karena ke-karabat-anmu 
dari Rasulullah saw. Dan sesungguhnya Rasulullah saw. itu amat 
penyantun dan kasih-sayang kepada ummat. Menolong mereka 
dengan dirinya sendiri, pada tangannya sendiri. la terpuji pada 
Allah dan pada manusia. 

Maka sudah sebenarnya engkau bangun, menegakkan kebenaran 
karenanya, pada ummat. Dan engkau berdiri dengan keadilan pada 
mereka. Engkau menutup aurat mereka. Tidak engkau kuncikan 
pintu terhadap mereka. Tidak engkau dirikan dinding (hijab) kepa¬ 
da mereka. Engkau bergembira-ria dengan keni’matan pada mereka. 
Dan engkau berduka-cita dengan keburukan yang menimpa mereka, 
Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya engkau dalam kesibukan 
yang menghabiskan waktu, dari hal yang bersangkutan dengan 
dirimu sendiri, melupakan kepentingan manusia ramai, di mana 
engkau telah memiliki mereka, baik mereka itu orang merah dan 
orang hitam, baik yang muslim dan yang kafir, semuanya mempu- 

nyai bahagian dari keadilan atas dirimu. Maka bagaimanakah 
kiranya engkau, apabila bangkit dari mereka, beberapa golongan, 
di belakang beberapa golongan? Dan tiada seorangpun dari mereka, 
melainkan mengadukgn bencana yang engkau masukkan kepadanya. 
Atau kedzaliman yang engkau siramkan ke atasnya. Wahai Amirul- 
mu’minin! Diceriterakan hadits kepadaku oleh Makhul dari ’Urwah 
bin Ruwaim, di mana ’Urwah bin Ruwaim berkata : “Adalah di 
tangan Rasulullah saw. pelepah kurma, di mana beliau bersugi dan 
menakutkan orang-orang munafiq dengan pelepah kurma itu. Maka 
datanglah kepadanya Jibril as., seraya bertanya kepadanya : ‘Hai 
Muhammad! Apakah pelepah kurma ini, yang engkau hancurkan 
hati ummatmu dengan dia dan engkau penuhkan hati mereka 
dengan ketakutan?’ 

Maka bagaimanakah kiranya dengan orang, yang memecah-mecah- 
kan kulit mereka, menumpahkan darah mereka, merobohkan 
rumah mereka, membuang mereka dari negeri mereka dan meng- 
hilangkan mereka oleh ketakutan daripadanya?. 

(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ibnu *Uda dari f Athiyah bin Yasir, 
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Wahai Amiril-mu’minin! Diceriterakan hadits kepadaku oleh 
Makhul dari Zaid, dari Haritsah, dari Habib bin Maslamah : “Bahwa 
Rasulullah saw. meminta supaya diambil qishash (pembalasan) 
dari dirinya, mengenai guresan pada kulit seorang badui, yang di- 
perbuat olehnya dengan tiada sengaja. Maka datanglah Jibril as. 
kepada Nabi saw., seraya berkata : ‘Hai Muhammad! Bahwasanya 
Allah tiada mengutuskan engkau perkasa dan sombong’ ”. 

Lalu Nabi saw. memanggil orang badui itu, seraya bersabda : “Am- 
billah qishash daripadaku!”. 

Orang badui itu menjawab : “Demi ibu-bapaku, telah aku halalkan 
bagimu. Dan aku tiada akan memperbuatnya selama-lamanya. 
Kalau engkau telah berbuat atas diriku, maka dido’akanlah kiranya 
dengan kebajikan”. 

Wahai Amiril-mu’minin! Relakanlah dirimu untuk dirimu! Dan 
ambillah baginya keamanan dari Tuhanmu! Gemarlah pada sorga 
yang lebamya langit dan bumi, yang dikatakan oleh Rasulullah 
saw. : 


Y'l - \/s S' 


(La-qaidu qausi ahadikum minal-jannati, khairun lahu minad-dun-ya 
wa maa fiihaa). 

Artinya : “ Sesungguhnya sekadar panah seorang kamu dari sorga 
itu , lebih baik baginya dari dunia dan isinya”. a> 

Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya kerajaan, jikalau kekal, 
bagi orang yang sebelum kamu, niscaya tidak akan sampai kepada- 
mu. Demikian juga, ia tiada kekal bagimu, sebagaimana tiada kekal 
bagi selain kamu. 

Wahai Amirul-mu’minint Tahukah engkau apa yang datang pada 
penta’wilan ay at ini, dari nenek engkau : 



(Maali haadzal-kitaabi laa yughaadiru shaghiiratan wa laa kabiira- 
tan illaa ahshaahaa). 

Artinya : “ Kitab apakah ini ! Tidak ditinggalkannya perkara yang 
kecil dan yang besar, melainkan dihitungnya semuanya ”. (S. Al- 
Kahf, ayat 49). 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dab Al-Auza’i, tapi tidak disebutkan isnadnya. 
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Al-Auza’i mengatakan : yang kecil, ialah : tersenyum dan yang 
besar, iajah : tertawa. Maka bagaimana pula dengan perbuatan yang 
dikerjakan oleh tangan dan yang dipetik oleh lisan?. 

Wahai Amirul-mu’minin! Sampai kepadaku berita, bahwa ’Umar 
bin Al-Khaththab ra. berkata : “Jikalau mati anak domba dite- 
pi sungai Al-Furat (Irak) karena hilang, niscaya aku takut akan 
ditanyakan aku daripadanya”. Maka bagaimana pula dengan orang 
yang tiada memperoleh keadilan engkau, sedang dia di atas tikar 
permadani engkau?. 

Wahai Amirul-mu’minin I Tahukah engkau, apa yang datang pada 
penta’wilan ayat ini dari nenek engkau : 



(Yaa-Dawuuda! Innaa ja-’alnaaka khalifatan fil-ardli fah-kum 
bainan-naasi bil-haqqi wa laa tattabi-’il-hawaa fa-yudlil-luka ’an 
sabiilillaah). 

Artinya : “Hai Daud! Sesungguhnya Kami menjadikan engkau 
khalifah di muka burnt Sebab itu putuskanlah perkara diantara 
manusia dengan kebenaran dan janganlah engkau turut kemauan 
(nafsu), nanti engkau akan disesatkannya dari jalan Allah”. (S. 
Shad, ayat 26). 

Allah Ta’ala berfirman dalam Az-Zabur : “Hai Daud! Apabila 
duduk dua orang yang bermusuhan di hadapah engkau, lalu ada 
bagimu pada salah seorang dari keduanya keinginan (hawa-nafsu), 
maka janganlah engkau bercita-cita pada diri engkau, bahwa ada 
kebenaran baginya. Lalu ia menangatas temannya . Maka Aku akan 
hapuskan engkau dari daftar nabi-nabi-Ku. Kemudian, engkau tidak 
menjadi khalifah-Ku dan tak ada kemuliaan. Hai Daud! Bahwasa- 
nya Aku jadikan rasul-rasul-Ku, kepada hamba-hamba-Ku, peng- 
gembala unta. Karena mereka itu tahu denganpenggembalaan dan 
kasih-sayang mereka dengan kebijaksanaan. Supaya mereka itu 
menempelkan yang pecah dan menunjukkan jalan kepada yang 
kurus, kepada rumput dan air”. 

Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya engkau telah dicoba 
dengan suatu urusan. Jikalau urusan itu dibawa kepada langit, bumi 
dan bukit, niscaya semuanya enggan memikulnya. Dan merasa 
kasih-sayang daripadanya (yaitu : urusan pemerintahan). 
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Wahai Amirul-mu’minin! Diceriterakan hadits kepadaku oleh 
Yazid bin Jabir, dari Abdur Rahman bin ’Umrah Al-Anshari, bahwa 
’Umar bin Al-Khaththab ra. memperkeijakan seorang laki-laki dari 
golongan anshar, pada urusan zakat. Lalu beliau melihat orang itu 
sesudah beberapa hari menetap di situ. Maka beliau bertanya : 
“Apakah yang melarang engkau dari keluar kepada pekerjaan 
engkau? Apakah engkau tidak tahu, bahwa engkau mendapat 
pahala seperti pahala orang yang beijihad fi sabilillah?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

’Umar ra. bertanya : “Bagaimana maka demikian?”. 

Laki-laki itu menjawab ; “Sesungguhnya sampai kepadaku, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda : * Tiadalah seorang wali (penguasa) yang 
mengurus sesuatu dari urusan manusia, melainkan ia dibawa pada 
hari qiamat , yang dirantaikan tangannya kelehemya, tak ada yang 
membukanya, selain oleh keadilannya. Ia diperhentikan di atas 
titian api neraka, yang bergerak-gerak titian itu , dengan gerakan 
yang menghilangkan semua anggota tubuhnya dari tempatnya. 
Kemudian ia dikembalikan. Lalu ia dihitungkan amttlannya (hisab). 
Kalau ia dahulu berbuat baik, niscaya ia lepas dengan kebaikan- 
nya. Kalau ia dahulu berbuat jahat , niscaya pecahlah titian itu. 
Lalu ia jatuh fee dalam neraka tujuh puluh kharif’ a) 

Lalu ’Umar ra. bertanya kepada laki-laki itu : “Dari siapakah 
engkau mendengar hadits ini?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Dari Abi Dzar dan Salman”. 

Lalu ’Umar mengirim utusan kepada keduanya, menanyakan hal 
itu. 

Keduanya menjawab : “Ya, kami mendengar hadits itu dari Ra¬ 
sulullah saw. 

Lalu ’Umar ra. mengeluh : “Wahai nasibnya ’Umar! Siapakah 
kiranya, yang akan mengurus urusan manusia itu dengan segala 
persoalanny a? 

Abu Dzar ra. menjawab : “Orang yang telah dipotong oleh Allah 
hidungnya dan dipertemukan-Nya pipinya dengan bumi”. 

Al-Auza’i meneruskan ceriteranya : “Lalu Abu Ja’far Al-Manshur 
mengambil sapu-tangan. Dan meletakkannya pada mukanya. Ke- 


(1) Kharif, ialah : musim antara musim panas dan musim dingin. Yang dimaksudkan, 
masanya. Dan masa kharif itu setahun sekali, yang berarti enam puluh tahun pada 
ilmu Allah. Dan syarah Ihya% tidak menguraikan hal ini sama sekali. 

Wallaahu alam. 
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mudian menangis dan menangis dengan suara keras > sehingga aku- 
pun tertangis olehnya. Kemudian aku berkata : ‘Wahai Amirul- 
mu’minin! Nenekmu Abbas telah meminta pada Nabi saw. untuk 
menjadi amir Makkah atau Thaif atau Yaman. Lalu Nabi saw. 
menjawab : ‘Hai Abbas! Hai Paman Nabi! Satu nyawa yang engkau 
hidupkan (lepaskan dari bahaya) adalah lebih baik dari satu peme- 
rintahan yang tidak engkau hinggakan’ a>. sebagai nasehat dari 
Nabi saw. kepada pamannya dan kasih-sayang kepadanya. 
Dan Nabi saw. menerangkan kepadanya, bahwa tiada yang mencu- 
kupkannya sesuatu selain dari Allah. Karena Allah mewahyukan 
kepada Nabi saw. ; 


y % / 2 J * / 4 S' y 

(Wa andzir ’asyiiratakal-aqrabiin). = C X '1 i ')« 


Artinya : “Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang amat 
terdekat **. (S. Asy-Syu’ara’, ayat 214). 

Lalu Nabi saw. bersabda : “ Wahai Abbas , wahai Shafiah, kedua 
saudara bapak Nabi! Wahai Fatimah puteri Muhammad! Bahwa- 
sanya aku tiada mencukupkan sesuatu daripada kamu selain dari 
Allah . Bahwa bagiku amalanku dan bagi kamu amalan kamu ( 2 ) 

’Umar bin Al-Khaththab ra. berkata : “Tiacta yang menegakkan 
urusan manusia, selain oleh orang yang kokoh akalnya, yang kuat 
ikatan pikirannya. Ia tiada melihat pada manusia itu, yang menjadi 
auratnya. la tiada takut daripada manusia itu atas kebebasan. Dan 
ia tiada memperdulikan cacian orang yang mencacikan, pada me¬ 
negakkan agama Allah”. 

’Umar ra, berkata pula : “Amir itu empat macam : amir yang kuat 
dapat mencegah dirinya dan pegawai-pegawainya. Maka amir ini 
adalah seperti mujahid (orang yang berjihad) fi sabilillah. Tangan 
(kekuasaan) Allah terhampar atasnya dengan rahmat. Amir yang 
lemah, dapat mencegah dirinya dan membiarkan pegawai-pegawai¬ 
nya berbuat karena kelemahannya. Maka amir ini di tepi jurang 
kebinasaan. Kecuali dicurahkan oleh Allah rahmat kepadanya. 
Amir yang dapat mencegah pegawai-pegawainya dan membiarkan 
dirinya berbuat". Maka amir itu adalah bahaya yang menghancur- 
kan, yang dikatakan oleh Nabi saw.: 








(1) Dirawikan loleh Ibnu Abid-Dun-ya. Dan iuga Al-Baihaqi merawikan dari Jabir. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya. Dan Al-Bukhari merawikan dari Abu Hurairah. 
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(Syarrur-ru-’aatil-hathamatu, fa huwal-haaliku wahdah). 

Artinya: “Penggembala yang terjahat, ialah bahaya yang menghan- 
curkan. Dia itu binasa seorang dirV\ u) Dan : amir yang mem- 
biarkan dirinya sendiri dan pegawai-pegawainya berbuat. Maka 
binasalah semuanya. 

Telah sampai kepadaku, wahai Amirul-mu’minin, bahwa Jibril as. 
datang kepada Nabi saw. seraya berkata : “Aku datang kepadamu, 
ketika Allah menyuruh alat-alat penghembus api neraka. Maka 
alat-alat itu diletakkan atas api neraka, bemyala sampai hari 
qiamat”. 

Maka Nabi saw. bertanya kepada Jibril: “Wahai Jibril! Terangkan- 
lah kepadaku sifat api neraka!” 

Jibril as. menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala menyuruh api 
neraka itu. Lalu bernyala seribu tahun, sehingga merah warnanya. 
Kemudian dinyalakan lagi seribu tahun, sehingga kuning warnanya. 
Kemudian dinyalakan lagi seribu tahun, sehingga hitam warnanya. 
Maka api neraka itu hitam gelap, tiada bercahaya potongan apinya 
dan tiada padam bara apinya. Demi Allah yang mengutuskan 
engkau dengan kebenaran! Jikalau sepotong kain dari kain-kain 
penduduk neraka, menampak bagi penduduk bumi, niscaya mati 
mereka semua. Dan jikalau sebuah timba dari air minumannya, 
dituangkan pada air bumi semua, niscaya matilah siapa yang mera- 
sakannya. Jikalau sehasta dari rantai yang disebutkan oleh Allah, 
yang diletakkan ke atas bukit-bukit bumi semua, niscaya hancur- 
leburlah dan tidak sanggup menanggungnya. Jikalau seorang laki- 
laki dimasukkan ke dalam neraka, kemudian dikeluarkan, niscaya 
matilah penduduk bumi, karena busuk baunya, keji bentuk dan 
tulangnya”. 

Maka Nabi saw. pun menangis dan Jibril as. menangis pula karena 
Nabi saw. menangis. Lalu Jibril as. bertanya : “Mengapakah engkau 
menangis, wahai Muhammad, padahal Allah telah mengampiinkan 
dosa engkau, yang terdahulu dan yang terkemudian?”. 

Nabi saw. menjawah.: 



(Afalaa akuunu ’abdan syakuuran wa lima bakaita yaa Jibriilu wa 
antar-ruuhul-amiinu, amiinullaahi 'alaa wahyih). 


(1) Dirawikan Muslim dari ’Aid 2 bin ’Ann Al-Mazni. 
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Artinya : “Apakah aka ini bukan hamba yang bersyukur kepada 
Allah? Dan engkau mengapa menangis, tuahai Jibril? Sedang eng- 
'kau adalah roh yang dipercayai (ar-ruhul-amin), kepercayaan 
Allah atas wahyu-Nya?’\ 

Jibril as. menjawab : “Aku takut, bahwa aku dicobai, dengan apa 
yang telah dicobai Harut dan Marut. Maka itulah yang mencegahku 
dari peganganku atas kedudukanku pada Tuhanku. Maka aku — 
sesungguhnya — aku telah merasa aman akan tipuannya”. 

Terus-meneruslah keduanva menangis, sehingga keduanya terpang- 
gil dari langit : “Hai Jibril! Hai Muhammad! Bahwa Allah telah 
menganugerahkan keamanan kepada kedua engkau daripada ber- 
buat ma’shiat kepada-Nya. Sehingga menyebabkan azab kepada 
en'gkau. Kelebihan Muhammad atas nabi-nabi lain adalah seperti 
kelebihan Jibril atas malaikat-maiaikat lain ”. (u 
Telah sampai kepadaku wahai Amirul-mu’minin, bahwa ’Umar bin 
Al-Khaththab ra. berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Kalau Engkau 
tahu, bahwa aku terpengaruh, apabila dua orang yang bermusuhan 
duduk di hadapanku, kepada orang yang miring dari kebenaran, 
dari dekat atau jauh, maka janganlah Engkau tangguhkan aku 
sekejap matapun!”. 

Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya yang sangat berat, ialah 
tegak berdiri karena Allah dengan kebenaran. Yang termulia kemu- 
liaan pada sisi Allah, ialah : taqwa. Bahwa barangsiapa mencari 
kemuliaan dengan mentha’ati Allah, niscaya ia diangkat dan dimu- 
liakan oleh Allah. Barangsiapa mencari kemuliaan dengan berbuat 
ma’shiat kepada Allah, niscaya ia dihinakan dan direndahkan oleh 
Allah. 

inilah nasehatku kepadamu dan kesejahteraan kepadamu!. 
Kemudian, aku bangun, lalu Khalifah Abu Ja’far Al-Manshur ber- 
tanya,kepadaku : “Mau ke mana?”. 

Aku menjawab : “Kepada anak dan tanah air dengan keizinan 
Amirul-mu’minin, insya Allah”. 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Telah aku izinkan engkau. 
Aku mengucapkan terima kasih atas nasehat engkau dan telah aku 
terima nasehat itu. Kir any a Allah menganugerahkan taufiq kepada 
kebajikan dan memberi pertolongan di atas kebajikan. Kepada-Nya 
aku memohonkan pertolongan. Kepada-Nya aku menyerahkan diri. 


(1) Dirawikan oleh Ibnu Abid Dun-ya. dt-ngan - dak ada isnad. 
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la cukuplah bagiku dan sebaik-baik Pelindung. Janganlah engkau 
biarkan aku ini, tanpa perhatian engkau kepadaku seperti ini! 
Sesungguhnya engkau diterima perkataan, tidak dicurigai pada 
memberi nasehat”. 

Aku menjawab : “Akan aku kerjakan, insya Allah”. 

Muhammad bin Mash’ab berkata : “Lalu Abu Ja’far Al-Manshur 
memerintahkan supaya diberikan uang kepada Al-Auza'i untuk 
perbelanjaan pulang. Al-Auza’i tidak mau menerimanya dan men¬ 
jawab : ‘Aku tidak memerlukan kepada uang. Dan tidaklah aku 
menjual nasehatku dengan harta-benda dunia’ 

Al-Manshur telah mengetahui aliran Al-Auza’i. Maka ia tidak 
memperoleh jalan untuk mendesaknya. 

Dari Ibnul-Muhajir, yang berkata : “Amiml-mu’minin Abu Ja J far 
Al-Manshur datang di Makkah — dimuliakan oleh Allah kiranya 
Makkah — untuk menunaikan ibadah hajji. la keluar dari : Darin 
nadwah pada penghabisan malam ke-thawaf untuk mengerjakan 
thawaf dan shalat. Dan tidak ada orang yang tahu. 

.Ketika fajar telah menyingsing, ia kembali ke Darin-nadwah dan 
datanglah para muadz-dzin, memberi salam kepadanya. Lalu diker- 
jakan shalat dan ia bershalat bersama orang banyak selaku imam 
shalat. 

Pada suatu malam ia keluar ketika waktu sahur (menjelang terbit 
fajar). Maka waktu ia sedang mengerjakan thawaf, tiba-tiba ia men- 
dengar seorang laki-laki di Al-Multazam, mendo’a : “Wahai Allah, 
Tuhanku! Sesungguhnya aku mengadu kepada-Mu akan lahirnya 
kedzaliman dan kerusakan di bumi dan apa yang mendindingi 
antara kebenaran dan ahlinya oleh kedzaliman dan kerakusan”. 

Lalu Al-Manshur mencepatkan jalannya, sehingga penuhlah pende- 
ngarannya oleh ucapan do’a laki-laki itu. Kemudian ia keluar, lalu 
duduk pada suatu sudut masjid dan mengirimkan utusan kepada 
laki-laki itu. Utusan itu memanggil laki-laki terse but. 

Utusan itu datang menemui laki-laki tadi dan berkata kepadanya : 
“Perkenankanlah panggilan Amirul-mu’minin!”. 

Lalu laki-laki itu mengerjakan shalat dua raka’at. Kemudian ber- 
istilam kepada ar-rukn. Dan menghadap Khalifah Abu Ja’far Al- 
Manshur bersama utusan tadi dan mengucapkan salam kepadanya. 
Lalu Al-Manshur bertanya kepada laki-laki itu : “ Apakah maksud- 
nya yang aku dengar dari engkau. Engkau katakan tentang lahirnya 
kedzaliman dan kerusakan di bumi dan apa yang mendindingi 
antara kebenaran dan ahlinya oleh kerakusan dan kedzaliman? 
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Demi Allah! Sesungguhnya telah penuhiah pendengaranku oleh 
apa yang menyakitkan aku dan mengacaukan pikiranku!”. 

Laki-laki itu menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Kalau engkau 
jamin keamanan terhadap diriku, niscaya aku terangkan kepadamu 
segala persoalan dari asal-usulnya. Jikalau tidak, niscaya aku ring- 
kaskan atas diriku saja. Aku mempunyai kesibukan yang menyi- 
bukkan padanya”. 

Al-Manshur berkata kepada laki-laki itu : “Engkau aman terhadap 
diri engkard”. 

Maka laki-laki itu menjawab : 14 Yang telah masuk kepadanya kera¬ 
kusan, sehingga mendindingi antaranya dan kebenaran dan per- 
baikan apa yang telah lahir dari kedzaliman dan kerusakan di 
bumi, ialah engkau sendiri!”. 

Lalu Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Celaka! Bagaimanakah 
masuknya kepadaku kerakusan? Kuning dan putih dalam tangan- 
ku, manis dan masam dalam genggamanku?”. d> 

Laki-laki itu menjawab : “ Adakah masuk kerakusan kepada sese- 
orang, sebagaimana masuknya kepada engkau, wahai Amirul-mu’¬ 
minin? Bahwasanya Allah Ta’ala telah menjadikan engkau untuk 
menjaga segala urusan dan harta kaum muslimin. Lalu engkau 
lalaikan segala urusan mereka. Dan engkau pentingkan mengumpul- 
kan harta mereka. Engkau jadikan diantara engkau dan mereka, 
hi jab (dinding) dari kapur dinding, batu merah (gedung-gedung) 
dan pintu-pintu besi. Dan penjaga-penjaga pintu yang bersenjata. 
Kemudian, engkau kurungkan diri engkau dalam gedung-gedung 
itu. Dan engkau utuskan pegawai-pegawai engkau untuk mengum- 
pulkan harta dan pajak-pajak. Engkau ambil menteri-menteri dan 
pembantu-pembantu yangdzalim. Kalau engkau lupa, mereka tidak 
memperingatkan engkau. Kalau engkau teringat, mereka tidak 
menolong engkau. Kekuatan mereka pada menganiaya manusia 
dengan mengambil harta, binatang temak dan alat senjatav Engkau 
perintahkan supaya tidak masuk ke tempat engkau dari orang- 
orang, kecuali si Anu dan si Anu, orang-orang yang telah engkau 
sebutkan namanya. Dan tidak engkau perintahkan agar disampai- 
kan hal orang yang teraniaya, orang yang menderita, orang yang 
lapar, orang tidak berpakaian, orang lemah dan orang miskin. Tiada 
seorangpim dari mereka ini, melainkan mempunyai hak pada harta 
tersebut. 

(1 > Kuning, dimaksudkan : emas. Dan putih, dimaksudkan : perak. 
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Tatkala engkau dilihat oleh mereka yang telah engkau mintakan 
keikhlasannya untuk diri engkau dan telah engkau pilih mereka 
atas rakyat fengkau dan engkau perintahkan supaya mereka tidak 
mendindingi, engkau, engkau ambil pajak harta dan tidak engkau 
bagi-bagikan, lalu mereka itu berkata : “Khalifah .ini telah ber- 
khianat kepada Allah. Maka kita tiada mempunyai jalan, untuk 
tidak berkhianat kepadanya. Dia telah mempergunakan tenaga kita 
dengan percuma”. 

Lalu orang-orang itu bermusyawarah, untuk tidak menyampaikan 
kepada engkau, sedikitpun berita tentang rakyat, kecuali apa yang 
dikehendaki oleh mereka. Dan supaya tidak keluar seorangpun 
pegawai engkau, lalu menyaiahi perintah mereka. Kecuali terus 
mereka singkirkan. Sehingga jatuhlah derajatnya dan kecillah 
tingkatannya. 

Tatkala telah tersiar yang demikian dari engkau dan dari mereka, 
lalu mereka dihormati oleh orang banyak dan ditakutinya. Dan 
adalah orang pertama yang berbuat demikian dengan mereka, ialah 
pegawai-pegawai engkau, dengan menyerahkan hadiah dari harta. 
Supaya mereka itu bertambah kuat untuk menganiayai rakyat 
engkau. Kemudian diperbuat yang demikian, oleh orang yang mem¬ 
punyai kemampuan dan kekayaan dari rakyat engkau. Supaya 
mereka itu memperoleh kesempatan berbuat kedzaliman terhadap 
rakyat yang lebih rendah dari mereka. Maka penuhlah bumi Allah 
dengan kerakusan karena kedurhakaan dan kerusakan. Dan jadi- 
lah mereka ini, sekutu engkau pada kekuasaan engkau. Dan engkau 
itu lalai. 

Kalau datang orang yang mendapat kedzaliman, lalu didindingi 
an tar a orang itu dan antara masuk ke tempat engkau. Kalau orang 
itu, bermaksud menyampaikan suaranya atau kissah hidupnya 
kepada engkau, ketika engkau munculdi muka orang banyak, maka 
ia dapati engkau, telah melarang yang demikian. Dan engkau tegak- 
kan seorang laki-laki untuk orang banyak itu, yang memperhatikan 
tentang kedzaliman mereka. 

Kalau orang itu datang, lalu menyampaikan kepada pembantu- 
pembantu engkau, maka pembantu-pembantu itu meminta kepada 
orang yang teraniaya itu, supaya tidak menyampaikan kedzaliman 
yang dideritainya. Kalau orang yang mengadu itu mempunyai 
kehormatan diri dan berkenan untuk menyampaikan kedzaliman 
yang dideritainya, niscaya tidak mungkin apa yang dikehendakinya 
itu. Karena takut kepada pembantu-pembantu tersebut. Maka 
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senantiasalah orang yang teraniaya itu bulak-balik kepadanya, men- 
dekatinya, mengadu dan meminta pertolongan.. Sedang orang itu 
raenolaknya dan memberi bermacam alas an. 

Apabila orang yang teraniaya itu berjihad (berjuang mencari 
keadilan), mengeluarkan isi hatinya dan engkau muncul (berada 
di situ), niscaya ia berteriak meminta tolong di hadapan engkau. 
Lalu ia dipukul dengan pukulan yang melukakan. Supaya menjadi 
peringatan bagi orang lain. Dan engkau melihat, tidak membantah 
dan tidak merobahkannya. Maka tidaklah kekal Islam dan ahlinya 
di atas cara ini!. 

Adalah Bani Ummayyah dan orang Arab, apabila sampai kepada 
mereka orang yang teraniaya, niscaya disampaikan kedzaliman itu 
kepada mereka. Lalu orang yang teraniaya itu diperlakukan dengan 
keadilan. (l). Ada orang yang datang dari .negeri yang terjauh, 
sehingga sampailah ia ke pintu sultan (penguasa)nya. Orang itu 
berseru : “Wahai ahli Islam 

Maka bersegeralah mereka itu menemuinya, sambil bertanya : 
“Apakah yang menjadi maksud engkau? Apakah yang menjadi 
maksud engkau?”. 

Mereka itu menyampaikan kedzaliman yang dideritai orang itu 
kepada sultannya, lalu sultan memperlakukannya dengan keadilan. 
Sesungguhnya aku, wahai Amirul-mu’minin merantau ke negeri 
Cina. Di negeri itu ada seorang raja. Pada suatu kali aku datang 
ke negeri itu. Raja mereka itu telah hilang pendengarannya. Maka 
raja itupun menangis. Lalu menteri-menterinya bertanya : “Menga- 
pakah tuanku menangis? Sesungguhnya telah bertangisanlah dua 
mata tuanku!”. 

Raja itu menjawab : “Sesungguhnya tidaklah aku menangis di atas 
musibah (bencana) yang telah menimpa diriku. Akan tetapi aku 
menangis, karena orang yang teraniaya yang berteriak meminta 
tolong di pintu, lalu aku tidak mendengar suaranya”. 

Kemudian raja itu menyambung : “ Adapun, jikalau kiranya pende- 
ngaranku telah hilang, tetapi penglihatanku tidak hilang”. Berseru- 
lah pada orang banyak : “Ketahuilah, tidak dipakai pakaian merah 
selain oleh orang yang teraniaya! ”. 

Raja itu mengendarai gajah dan berjalan berkeliling pagi dan pe- 
tang. Adakah ia melihat orang yang teraniaya, maka diperlakukan- 
nya dengan keadilan. 

(I ) Jangan diiupakan* bahwa khalifah Al-Manshur itu, adalah dari dinasti Abbasiyah. 
Sedang sebelumnya adalah yang menjadi khalifah dari dinasti Bani Ummayyah. 
Kedua golongan ini dalam keadaan selalu bermusuhan. 
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Inilah, wahai Amirul-mu’minin orang musyrik, yang memperseku- 
tukan Allah, telah bersangatanlah kasih-sayangnya kepada orang- 
orang musyrik dan kehalusannya di atas kelobaan dirinya pada 
kerajaannya. Dan engkau orang mu’min, yang beriman dengan 
Allah dan putera paman Nabi Allah. Tidak bersangatan kasih- 
sayang engkau kepada kaum muslimin dan kehalusan engkau di atas 
kelobaan diri engkau. Sesungguhnya engkau tidak mengumpulkan 
harta, kecuali untuk salah satu dari tiga : 

Kalau engkau berkata : “Aku kumpulkan harta itu untuk anakku”, 
maka sesungguhnya telah diperlihatkan oleh Allah kepada engkau, 
sesuatu ibarat pada bayi kecil yang jatuh dari perut ibunya. Bayi 
kecil itu tiada mempunyai harta di bumi. Dan tiada suatu hartapun, 
kecuali padanya tangan yang loba,yang mengumpulkannya. Maka 
senantiasalah Allah Ta’ala kasih-sayang kepada bayi kecil itu. 
Sehingga besarlah kesukaan manusia kepadanya. Dan tidaklah 
engkau yang memberikan, tetapi Allah yang memberikan kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. 

Kalau engkau berkata : “Aku kumpulkan harta itu uiituk mene- 
guhkan kesultananku”, maka sesungguhnya telah diperlihatkan 
oleh Allah suatu ibarat, tentang orang yang sebelum engkau. Tidak¬ 
lah memperkayakan mereka dengan emas dan perak yang dikum- 
pulkannya. Dan tidaklah orang-orang, senjata dan binatang temak 
yang disediakannya. Dan tidaklah mendatangkan kemelaratan 
kepada engkau dan anak bapa engkau, dari sedikitnya kesungguhan 
dan kelemahan, di mana engkau berada padanya, ketika dikehen- 
daki oleh Allah kepada engkau akan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kalau engkau berkata : “Aku kumpulkan harta itu untuk mencapai 
tujuan”. Yaitu tujuan yang lebih besar dari tujuan yang ada pada 
engkau sekarang. Maka demi Allah! Tiadalah yang di atas daripada 
yang ada pada engkau sekarang, selain derajat yang tidak akan 
diperoleh, kecuali dengan : amal-shalih . 

Wahai Amirul-mu’minin! Adakah engkau siksakan orang yang 
mendurhakai engkau dari rakyat engkau, yang lebih berat dari 
bunuh ?. 

Abu Ja’far AJ-Manshur menjawab : “Tidak!”. 

Laki-laki itu lalu bertanya: “Bagaimanakah engkau berbuat dengan 
kerajaan yang diserahkan oleh Allah kepada engkau? Dan apa, 
yang engkau padanya, dari kerajaan dunia? Dan Allah Ta’ala tiada 
menyiksakan orang yang mendurhakai-Nya dengan bunuh. Tetapi 
la menyiksakan orang yang mendurhakai-Nya dengan kekekalan 
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dalam azab yang pedih. Ia yang melihat dari engkau, apa yang 
diikatkan oleh hati engkau. Dan yang disembunyikan oleh anggota 
tubuh engkau. Apakah yang akan engkau katakan, apabila dicabut 
oleh Raja Yang Maha Benar, lagi Maha Menerangkan, akan kerajaan 
dunia dari tangan engkau dan dipanggilkan-Nya engkau kepada' 
hisab (perhitungan amal)? Adakah sesuatu yang memperkayakan 
engkau pada-Nya, dari apa yang ada pada engkau sekarang, dari 
kerajaan dunia yang engkau lobakan itu?. 

Maka menangislah Al-Manshur dengan tangisan yang keras. Sehing- 
ga bersangatan tangisnya dan tinggi suaranya. Kemudian Abu Ja’far 
Al-Manshur mengeluh : “Wahai kiranya, tidaklah aku ini dijadikan 
dan tidaklah aku ini sesuatu”. 

Kemudian Abu Ja’far Al-Manshur bertanya : “Apakah day aku ten- 
tang apa yang diserahkan kepadaku dan aku tidak melihat dari 
manusia itu, kecuati pengkhianat?”. 

Laki-laki itu berkata ; “Wahai Amirul-mu’minin'. Haruslah engkau 
dengan imam-imam yang berpengetahuan tinggi, yang menjadi 
penunjuk ummat!”. 

Abu Ja’far Al-Manshur bertanya : “Siapakah mereka itu?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Ulama!”. 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Ulama itu telah lari daripada- 
ku”. 

Laki-laki itu berkata : “Mereka lari dari engkau, karena takut 
engkau bawakan mereka, kepada yang telah terang dari jalan 
engkau, dari pihak pegawai-pegawai engkau. Akan tetapi bukakan- 
lah pintu! Permudahkan dinding! Berikanlah pertolongan kepada 
orang yang teraniaya dari orang yang menganiaya. Cegahkanlah 
segala m aram kedzaliman! Ambillah sesuatu dari yang halal dan 
baik dan bagikanlah dengan benar dan adil! Aku jamin bahwa 
orang yang lari dari engkau, akan datang kepada engkau. Lalu 
menolong engkau kepada perbaikan pekerjaan engkau dan rakyat 
engkau”. 

Lalu Al-Manshur berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Anugerahkan- 
lah kepadaku taufiq untukmengamalkan, apa yang dikatakan oleh 
laki-laki ini!”. 

Kemudian datanglah para muadz-dzin dan memberi salam kepada- 
nya. Dan didirikan shalat. Lalu Al-Manshur keluar dan bershalat 
dengan mereka. 

Kemudian, sesudah shalat, beliau berkata kepada pengawal: “Ha¬ 
ruslah engkau mencari laki-laki itu! Jikalau tidak engkau bawa ia 
kemari, niseaya aku pancung leher engkau”. 
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Abu Ja’far Al-Manshur sangatt marah kepada laki-laki itu. Lalu 
pengawal itu keluar mencari laki-laki tersebut. Kir any a ia sedang 
melakukan thawaf. Lalu pengawal itu mengerjakan shalat dengan 
laki-laki tersebut, pad a sebahagian pojok (dari bukit-bukit yang 
mengelilingi Makkah). Kemudian duduk menunggu, sampai laki- 
laki-itu siap mengerjakan shalat. Kemudian ia berkata : “Wahai 
laki-laki ini! Tidakkah engkau bertaqwa kepada Allah?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Ya!”. 

Pengawal itu bertanya lagi : “Adakah engkau mengenal Allah 
(berma’rifah kepada Allah)?”. * . 

Laki-laki itu menjawab : “Ya!”. 

Pengawal itu menyambung : “Pergilah bersama aku kepada Amir!. 
Dia telah bersuinpah akan membunuh aku, jikalau aku tidak mem- 
bawa kamu kepadanya”. 

Laki-laki itu menjawab : “Aku tiada mempunyai jalan kepada yang 
demikian!”. 

Pengawal itu menjawab : “Dibunuhnya aku”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

Pengawal itu bertanya : “Bagaimana jalannya?”. 

Laki-laki itu bertanya : “Pandaikah engkau membaca?”. 

Pengawal itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu laki-laki itu mengeluarkan dari bungkusannya yang ada pada- 
nya, sehelai kertas yang tertulis padanya sesuatu, seraya berkata : 
“Ambillah! Masukkanlah ke dalam saku bajump! Sesungguhnya 
pada kertas ini : do’a terlepas dari kesempitan (do'a kelapangan 
jalan)”. 

Pengawal itu bertanya : “Apakah do'a kelapangan jalan itu?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Tiada diberi rezeki dengan do'a ini, 
kecuali orang-orang syahid”. 

Aku berkata-ujar pengawal itu : “Diberi rahmat oleh Allah kiranya 
kepada engkau! Sesungguhnya engkau telah berbuat baik (berbuat 
ihsan) kepadaku. Jikalau engkau melihat ada baiknya untuk mene- 
rangkan kepadaku, apakah do*a ini dan apakah kelebihannya!”. 
Laki-laki itu menjawab : “Barangsiapa berdo’a dengan do’a ini, 
petang dan pagi, niscaya dihaneurkan dosa-dosanya. Dikekalkan 
kegembiraannya. Dihapuskan segala kesalahannya. Diterima do’a- 
nya. Dilapangkan rezekinya. Diberikan cita-citanya. Diberi perto- 
longan atas musuhnya. Ia dituliskan pada sisi Allah : orang yang 
shiddiq. Dan ia tidak mati, melainkan menjadi orang syahid 
Bacalah do’a itu, yaitu : 
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(Allaahumma! Kamaa lathafta fii ’adhamatika duunal-luthafaa-i, 
wa ’alauta bi-’adhamatika ’alal- ’udhamaa-i, wa ’alimta maa tahta 
ardlika, ka-’ilmika bimaa fauqa ’arsyika, wa kaanat wasaawisush- 
shuduuri, kal-'alaaniyyati ’indaka. Wa 1 alaaniyyatul-qauli kas-srm 
fii ’ilmika. Wanqaada kullu. syai-in li-’adhamatika. Wa khadla-’a 
kullu dzii sulthaanin lisulthaanika. Wa shaara amrud-dun-ya wal- 
aakhirati kulluhu biyadika; Ij-’al lii min kulli hammin amsaitu 
fiihi farjan wamakhrajaa! Allaahumma! Inna ’afwaka ’an dzunuu- 
bii, watajaa~wuzaka ’an khathii-atii, wa sit-raka ’alaa qabiihi ’amalii, 
athmi’-nii an as-alaka maa laa astaujibuhu, mimmaa qashartu fiihi. 
Ad-’uuka aaminaa. Wa as-aluka musta’-nisaa. Wa innakal-muh-sinu 
ilayya, wa anal-musii-u ilaa nafsii, fiimaa bainii wabainaka. Tata- 
wad-dadu ilayya bini'-matika. Wa atabagh-ghadlu ilaika bil-ma-’aa- 
shii. Wa laakinnats-tsiqata bika, hamalatnii ’alal-jaraa-ati ’alaika. 
Fa-’ud bifadblika wa ihsaanika ’alayya! Irmaka antat-tawwaabur- 
rahiim). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Sebagaimana Engkau kasih- 
sayang pada keagungan Engkau tanpa orang-orang yang kasih- 
sayang. Engkau tinggi dengan keagungan Engkau di atas orang-orang 
yang agung. Engkau mengetahpi apa yang di bawah bumi Engkau, 
sebagaimana pengetahuan Engkau dengan apa yang di atas ’Arasy 
° Engkau, adalah was-was di dalam dada, seperti'yang terang nyata 
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pada sisi Engkau. Perkataan yang terang adalak seperti rahasia pada 
ilmu Engkau. Dan tiap-tiap sesuatu itu mematuhi bagi keagungan 
Engkau. Dan tiap-tiap yang mempunyai kekuasaan , tunduk kepada 
kekuasaan Engkau. Urusan dunia dan akhirat semuanya jadi di 
tangan (dalam kekuasaan)Engkau. Jadikanlah bagikii dari tiap-tiap 
kesusahan di mana aku berada padanya, menjadi kelapangan dan 
jalan keluar! Wahai Allah, Tuhanku! Sesungguhnya kema'afan 
Engkau dari dosa-dosaku, kelepasan yang Engkau berikan dari 
kesalahanku dan tutup yang Engkau anugerahkan atas kekejian 
perbuatanku , mendorongku untuk bermohon kepada Engkau akan 
sesuatu yang tiada sehorusnya aku menerimdnya, dari apa yang aku 
teledor padanya. Aku bermohon pada Engkau akan keamanan. 
Aku meminta pada Engkau akan kejina'kan hatiku. Sesungguhnya 
Engkau berbuat kebaikan kepadaku dan aku berbuat kejahatan 
kepada diriku, mengenai sesuatu diantara aku dan Engkau. Engkau 
cinta-kasih kepadaku dengan ni'mat-nVmat Engkau. Dan aku ber¬ 
buat kemarahan kepada Engkau dengan perbuatan-perbuatan 
kema shiatan. Akan tetapi kepercayaan kepada Engkau, membawa 
aku kepada keberanian kepada Engkau. Maka hitungkanlah dengan 
kumia dan kebaikan Engkau atasku! Sesungguhnya Engkau Pene- 
rima taubat dan Maha Penyayang*\ 

Pengawal itu berkata : “Maka aku ambil kertas itu. Aku masukkan 
ke dalam saku bajuku. Kemudian, tak ada cita-citaku selain. Amirul- 
mu’minin. Lalu aku masuk ke tempatnya, seraya memberi salam 
kepadanya. Ia mengangkatkan kepalanya. Lalu memandang kepada¬ 
ku dan tersenyum. Kemudian berkata : ‘Celaka engkau! Pandai 
engkau main sihir?’ ”. 

Aku menjawab : “Tidak, demi Allah wahai Amirul-mu’minin! ”. 
Kemudian aku ceriterakan kepadanya urusanku dengan Syaikh itu. 
Lalu Khalifah Abu Ja'far Al-Manshur berkata : “Berikanlah kertas 
yang diberikannya kepada engkau itu! 

Kemudian Abu Ja’far Al-Manshur menangis dan berkata : “Engkau 
lepas bebas”. Dan disuruhnya membatalkan hukuman itu. Dan 
dianugerahinya kepadaku, sepuluh ribu dirham, kemudian berkata: 
“Kenalkah engkau orang itu?”. 

Aku menjawab : “Tidak!”. 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Itulah Nabi Khidlir as.”. 

Dari Abi ’Imran Al-Jauni, yang menerangkan, bahwa : tatkala Ha- 
runur-rasyid memegang jabatan ke-khalifah-an (al-khilafah), lalu ia 
dikunjungi oleh para ulama. Para ulama itu mengucapkan selamat 
kepadanya, dengan terserahnya urusan ke-khalifah-an kepadanya. 
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Maka Khalifah Harunur-rasyid membuka pintu baital-mal. Dan 
menyerahkan pemberian-pemberian yang banyak kepada para 
ulama itu. Dan adalah Khalifah Harunur-rasyid sebelum menjadi 
khalifah, sering duduk-duduk dengan ulama-ulama dan orang-orang 
dzahid. Dan melahirkan banyak ibadah dan penderitaan. Dan erat- 
persaudaraannya dengan Sufyan bin Sa’id bin Al-Mundzir Ats- 
Tsauri pada masa dahulunya (sebelum menjadi khalifah). 

Maka ia ditinggalkan oleh Sufyan dan tidak pemah lagi Sufyan 
berkunjung kepadanya. Maka rindulah Harunur-rasyid kepada 
kunjungan Sufyan, untuk bersepi-sepi dan bercakap-cakap dengan 
dia. Tetapi Sufyan tidak juga berkunjung kepada Harunur-rasyid 
dan tidak bersedia pergi ke tempatnya. Dan tidak menyambut 
jabatan yang telah berada dalam tangan Harunur-rasyid. 

Maka amat beratlah yang demikian atas Harunur-rasyid. Lalu ia 
menulis- sepucuk surat kepada Sufyan, di mana ia mengatakan di 
dalamnya : 



Dari hamba Allah, Harunur-rasyid Amirul-iftu’minin, kepada sauda- 
ranya Sufyan bin Said bin Al-Mundzir. 

Amma ba’du, adapun kemudian, wahai saudaraku! Engkau telah 
mengetahui bahwa Allah Tabaraka wa Ta’ala telah mempersauda- 
rakan diantara orang-orang. mu’min. Dan Ia jadikan yang demikian 
pada jalan-Nya dan karena-Nya. Dan ketahuilah, bahwa aku telah 
mempersaudarakan engkau, persaudaraan yang tidak aku putuskan 
tali engkau dengannya. Dan tidak aku potong kesayangan engkau 
daripadanya. Bahwasanya kecintaanku berkumpul bagi engkau 
di atas kecintaan dan kehendak yang sebaik-baiknya. Jikalau tidak- 
lah kalung ini, yang dikalungi aku oleh Allah, niscaya,aku datangi 
tempat engkau, walaupun dengan merangkak. Karena kecintaan 
yang aku dapati dalam hatiku kepada engkau. 

Ketahuilah wahai Abu Abdillah, bahwa tiada tinggal seorangpun 
dari temanku dan teman engkau, melainkan telah berkunjung 
kepadaku. Dan telah mengucapkan selamat kepadaku, disebabkan 
jabatan yang telah berada dalam taiigankurAku telah membuka 
baital-mal-baital-mal. Dan aku berikan hadiah-hadiah yang banyak 
kepada mereka, yang amat menggembirakan diriku dan menyedap- 
kan mataku. Dan sesungguhnya aku menunggu keterlambatanmu, 
lalu engkau tidak juga datang kepadaku. Dan aku tuliskan surat ini 
kepadamu, karena sangat rindunya hatiku kepadamu. Dan engkau, 
wahai Abu Abdillah, mengetahui apa yang tersebut pada Agama, 
tentang keutamaan orang mu’min, kunjungannya dan perhubungan- 
nya satu sama lain (silatur-rahhn). Maka apabila telah datang 
kepadamu suratku ini bersegeralah, bersegeralah!”. 
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Tatkala surat itu telah siap ditulisnya, lalu ia menoleh kepada orang 
yang di sisinya. Rupanya semua mereka mengenal Sufyan Ats-Tsuri 
dan kekasaranny a. Lalu Khalifah Harunur-rasyid berkata : “Saya 
memerlukan seorang dari penjaga-penjaga pintu”. 

Maka disuruh masuk seorang laki-laki, yang namanya : ’Ubbad 
Ath-Thaliqani. Lalu Harunur-rasyid berkata kepadanya : “Hai 
’Ubbad! Ambillah suratku ini dan pergilah ke Kufah! Apabila 
engkau telah masuk ke kota itu, tanyakanlah dari kabilah Bani 
Tsaur! Kemudian tanyakanlah, mana Sufyan Ats-Tsuri! Apabila 
engkau telah menjumpainya, berilah suratku ini kepadanya! Dan 
hapalkanlah dengan pendengaran dan hati engkau, semua yang 
dikatakannya! Hitungkanlah pekerjaannya yang sehalus-halusnya 
dan yang sebesar-besarnya, untuk kamu ceriterakan nanti kepa- 
daku!”. 

’Ubbad lalu mengambil surat itu dan berjalan, sehingga sampailah 
ia ke Kufah. Lalu ditanyakannya dari kabilah itu. Maka iapun di- 
tunjukkan orang. Kemudian ditanyakannya, mana Sufyan itu. Lalu 
dijawab orang kepadanya : itulah yang dalam masjid. 

’Ubbad berkata : “Lalu aku datang di masjid. Tatkala Sufyan itu 
melihat aku, terns ia bangun berdiri, seraya mengucapkan : ‘Aku 
berlindung dengan Allah Yang Maha Pendengar dan Maha Penya- 
yang, dari sethan yang terkutuk. Aku berlindung dengan Engkau, 
wahai Allah Tuhanku, daripada pengedor yang menggedor pintu- 
ku, selain dengan kebajikan’ 

’Ubbad menerangkan seterusnya : “Maka berkesanlah pada hatiku 
kata-kata itu. Lalu aku keluar. Tatkala ia melihat aku, duduk di 
pintu masjid, lalu ia bangun mengerjakan shalat dan tidaklah waktu 
itu waktu shalat. Maka aku tambatkan kudaku di pintu masjid. 
Dan aku masuk ke dalam masjid. Tiba-tiba semua teman duduk- 
nya, duduk menekurkan kepalanya. Seolah-olah mereka itu pen- 
curi, yang telah datang sultan (penguasa) kepadanya. Lalu mereka 
itu takut dari siksaannya. 

Maka aku memberi salam. Ti^da seorangpun mengangkat kepalanya 
kepadaku. Mereka itu menjawab salamku dengan ujung anak-jari. 
Maka tinggallah aku tegak berdiri. Tiada seorangpun dari mereka 
yang mempersilakan aku duduk. Dan sungguh telah meninggilah 
kegoncangan pada diriku oleh kehebatan mereka. Aku lepaskan 
mataku memandang mereka, lalu aku berkata : “Bahwa yang ber- 
shalat itu Sufyan”. Maka aku lemparkan surat itu kepadanya. 
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Tatkala ia melihat surat itu, maka bergoncanglah badannya dan 
menjauhkan diri dari surat itu. Seakan-akan ular yang datang 
kepadanya pada tempat shalatnya (mihrabnya), Lalu ia ruku’, 
sujud dan memberi salara. Ia memasukkan tahgannya dalam lengan 
bajunya. Dan membungkuskannya dengan ’ aba-ahnya (pakaian 
yang dipakai diatas baju , yang terbuka bahagian depan). Dan diam- 
bilnya surat itu. Lalu dibalik-balikkannya dengan tangannya. 
Kemudian dilemparkannya kepada orang yang di belakangnya, 
seraya berkata : “Diambillah kiranya surat itu oleh sebahagian 
kamu, yang akan membacanya. Sesungguhnya aku meminta ampun 
pada Allah, untuk menyentuh sesuatu, yang telah disentuh oleh 
orang dzalim dengan tangannya”. 

’Ubbad berkata : “Kertas itu lalu diambil oleh setengah mereka. 
Keadaannya, seakan-akan orang yang takut dari mulut ular yang 
akan mematuknya. Kemudian dibukanya dan dibacanya. Sufyan 
menghadapi surat itu dengan tersenyum, sebagai senyuman orang 
yang penuh keheranan”. 

Tatkala yang membaca itu selesai dari membacanya, lalu Sufyan 
berkata : “Balikkan kertas itu dan tuliskan kepada orang dzalim 
itu pada belakang suratnya!”. 

Lalu ada orang yang berkata kepada Sufyan : “Hai Abu Abdillah! 
Bahwa dia itu khalifah, Kalau engkau tuliskan kepadanya pada 
kertas yang bersih, belum bertulis, bagaimana?”. 

Sufyan menjawab : “Tulislah kepada orang dzalim itu, pada bela¬ 
kang suratnya! Kalau kertas itu diusahakannya dari yang halal, 
maka akan dibalaskan amalannya. Kalau diusahakannya dari yang 
haram, maka akan dimasukkan dia ke dalam neraka. Dan tidak 
tinggal suatupun yang disentuh oleh orang dzalim pada kita, lalu 
merusakkan agama kita”. 

Lalu orang bertanya kepadanya : “ Apakah yang akan kami tulis?”. 
Sufyan menjawab : “Tulislah!”. 

Dari hamba Allah yang berdosa, Sufyan bin Sa’id bin Al-Mundzir 
Ats-Tsuri, kepada hamba Allah yang tertimpa dengan angan-angan 
Harunur-rasyid yang telah mencabutkan kemanisan iman. 

Amma ba’du, kemudian itu, maka sesungguhnya aku telah menulis 
surat kepadamu, aku beritahukan kepadamu, bahwa aku telah 
memutuskan tali perhubungan dengan engkau. Dan aku telah 
memotong kecintaan engkau dan aku mar ah akan tempat kedu- 
dukan engkau (jabatan ke-khalifah-an). 
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Bahwa engkau telah jadikan aku saksi atas engkau, dengan peng- 
akuan engkau, atas diri engkau, pada surat engkau, dengan apa 
yang engkau serang, atas baital-mal kaum muslimin. Engkau telah 
membelanjakannya pada bukan haknya. Dan engkau menghabis- 
kannya pada bukan hukumnya. Kemudian engkau tidak senang 
dengan apa yang aku kerjakan dan engkau itu jauh daripadaku, 
sampai engkau tuliskan surat kepadaku. Engkau jadikan aku saksi 
atas diri engkau. 

Adapun aku sesungguhnya telah naik saksi atas engkau dan teman- 
temanku yang menyaksikan pembacaan surat engkau. Dan akan 
kami tunaikan kesaksian iai atas engkau besok di hadapan Allah 
Ta’ala. 

Hai Harun! Engkau telah menyerang baital-mal kaum muslimin, 
tanpa kerelaan mereka. Adakah rela dengan perbuatan engkau itu, 
orang-orang yang dijinakkan hatinya (orang-orang muallaf), orang- 
orang amil zakat di bumi Allah Ta’ala, orang-orang yang berjihad 
fi sabilillah dan ibnus-sabil? Adakah rela dengan yang demikian, 
pendukung-pendukung Al-Qur-an, ahli-ahli ilmu, perempuan-perem- 
puan janda dan anak-anak yatim? Adakah rela dengan yang demi¬ 
kian, orang banyak dari rakyat engkau? Maka ikatlah wahai Harun 
kain sarung engkau! Sediakanlah untuk pertanyaan akan jawaban- 
nya dan untuk bahaya bajunya! 

Ketahuilah, bah'wa engkau akan berdiri di hadapan Hakim Yang 
Mah'a adil. Sesungguhnya engkau telah mendatangkan bahaya pada 
diri engkau. Karena engkau cabut kemanisan ilmu, dzuhud, kele- 
zatan Al-Qur-an dan duduk-duduk dengan orang-orang pilihan. 
Engkau rela untuk diri engkau bahwa engkau itu menjadi orang 
dzalim dan imam bagi orang-orang dzalim. 

Wahai Harun! Engkau duduk di atas kursi kebesaran. Engkau me- 
makai kain sutera. Engkau pasang tabir pada pintu engkau. Dan 
engkau menyerupakan dengan Tuhan Serwa sekalian alam dengan 
penjaga-penjaga. Kemudian, engkau dudukkan tentara-tentara eng¬ 
kau yang dzalim pada pintu engkau dan tabir engkau. Mereka ber- 
buat kedzaliman kepada manusia. Dan mereka itu tidak insaf. 
Mereka itu meminum khamar dan memukul orang yang meminum 
khamar. 

Mereka itu berzina dan menghukum orang yang berzina. Mereka 
itu mencuri dan memotong tangan orang yang mencuri. Apakah 
tidak hukuman-hukuman ini atas diri engkau dan atas diri mereka, 
sebelum engkau menghukumkan orang lain? Maka bagaimanakah 
engkau besok, hai Harun, apabila dipanggil oleh pemanggil dari 
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pihak Allah Ta’ala : "Kumpulkanlah mereka-mereka yang dzalim 
serta isteri-isterinya! Manakah orang-orang dzalim itu dan peno- 
long-penolong orang-orang yang dzalim?”. Lalu pemanggil itu 
mendatangkan engkau di hadapan Allah Ta’ala dan kedua tangan 
engkau dirantaikan ke leher engkau. Tiada yang akan melepaskan- 
nya, selain oleh keadilan engkau dan keinsafan engkau. Orang- 
orang dzalim itu di sekeliling engkau. Dan engkau yang mendahului 
dan imam mereka ke api neraka. Sekan-akan aku dengan engkau, 
wahai Harun, telah engkau ambil dengan kesempitan pencekek 
leher dan engkau datangkan kesulitan-kesulitan. Engkau melihat 
kebaikan engkau, dalam timbangan orang lain. Dan kejahatan 
orang lain dalam timbangan engkau, sebagai tambahan dari keja¬ 
hatan engkau, bahaya di atas bahaya, kegelapan di atas kegelapan. 
Maka jagalah dengan wasiatku dan ambillah pengajaran dengan 
pengajaranku yang aku berikan kepadamul. 

Ketahuilah, bahwa aku telah menasehatimu. Dan tidak aku tinggal- 
kan suatu tujuanpun pada menasehati engkau! Takutlah akan 
Allah, hai Harun tentang rakyat engkau! Peliharalah Muhammad 
saw. tentang ummatnya! Dan baguskanlah ke-khalifah-an di atas 
mereka!. 

Ketahuilah, bahwa pekerjaan ini jikalau tetap untuk orang lain, 
niscaya tidak akan sampai kepada engkau. Dan jadilah kepada 
orang lain. Demikian juga dunia, berpindah dengan penduduknya, 
seorang demi seorang. Diantara mereka ada yang mencari perbekal- 
an, dengan perbekalan yang bermanfa’at baginya. Diantara mereka, 
ada yang merugi dunianya dan akhiratnya. Dan aku memperkirakan 
engkau, wahai Harun, termasuk orang yang merugi dunianya dan 
akhiratnya. . 

Maka jagalah diri engkau, jagalah diri engkau, bahwa engkau menu- 

lis surat kepadaku sesudah ini! Maka tiada akan aku jawab kepada 

engkau nanti. „. , 

- Wassalaam. 

’Ubbad berkata : ”Lalu Sufyan mencampakkan surat itu kepadaku 
dengan terbuka. Tiada terlipat dan tiada disetempel. Maka aku 
ambil surat itu dan aku pergi ke pasar Kufah. Dan pengajaran itu 
telah jatuh berkesan dalam hatiku. 

Lalu aku berseru : “Wahai penduduk Kufah!”. 

Mereka itu memperkenankan seruanku. Lalu aku berkata kepada 
mereka : “Wahai kaumku! Siapakah mau membeli orang yang lari 
dari Allah kepada Allah?”. 
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Lalu mereka hadapkan kepadaku dinar dan dirham. Lalu aku 
berkata : “Aku tiada memerlukan kepada harta. Akan tetapi baju 
jubbah buluyang kasar dan aba-ah (baju luar terbuka bagian depan) 
dari kapas”. 

’Ubbad meneruskan kissahnya : “Lalu diberikan kepadaku yang 
demikian. Dan aku buka pakaian yang ada pada tubuhku, yang 
telah aku pakai bersama Amirul-mu’minin. Dan aku menghadap 
mengendarai Al-Bardzim (kuda Rumawi) dengan senjata yang aku 
bawakan dahulu. Sehingga sampailah aku pada pintu Amirul-mu’¬ 
minin Harun, dengan kaki telanjang (kaki ayam), berjalan kaki. 
Lalu aku diejekkan oleh orang yang ada pada pintu Khalifah. 
Kemudian diizinkan aku masuk. Maka tatkala aku masuk ke 
tempat Khalifah dan ia melihat aku dalam keadaan yang demikian, 
lalu ia bangun dan duduk. Kemudian bangun lagi, seraya memukul 
kepalanya dan mukanya. Dan berdo’a dengan kebinasaan dan kese- 
dihan dan berkata : “Telah memperoleh manfa’atlah utusan dan 
telah kecewalah yang mengutus. Apalah bagiku dunia, apalah 
bagiku! Kerajaan akan hilang daripadaku dengan segera”. 
Kemudian, aku serahkan surat itu kepadanya dengan terbuka,seba- 
gaimana diserahkan kepadaku. Lalu Harun menghadapinya mem- 
baca dan air matanya jatuh berderai dari kedua matanya. Ia 
membaca dan menarik nafas. Maka berkatalah setengah orang- 
orang yang duduk bersamanya: “Wahai Amirul-mu’minin! Sung- 
guh telah begitu berani .Sufyan atas engkau! Kalau engkau hadap¬ 
kan kepadanya, maka engkau beratkan dia dengan besi dan engkau 
sempitkan penjara kepadanya, niscaya engkau membuat dia men- 
jadi ibarat (pengajaran) kepada orang lain”. 

Harun menjawab : “Tinggalkanlah kami hai budak-budak dunia, 
yang telah tertipu orang-orang yang telah kamu tipu! Dan celaka 
orang-orang yang telah engkau binasakan! Sesungguhnya Sufyan 
satu-satunya ummat (tiada seorangpun yang menyerupai sifatnya). 
Biarkanlah Sufyan dengan keadaannya yang demikian!”. 
Kemudian, senantiasalah surat Sufyan itu di sisi Harun yang dibaca- 
nya pada ketika tiap-tiap shalat. Sehingga ia wafat, dicurahkan 
rahmat oleh Allah kiranya kepadanya. 

Maka Allah mencurahkan rahmat kepada hamba yang memperha- 
tikan kepada dirinya. Dan bertaqwa kepada Allah tentang apa yang 
akan didatangkan kepadanya besok dari amal-perbuatannya. Kare- 
na amal-perbuatan itu akan dihitmig (dihisab) dan diberi balasan. 
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Wallaahu wallyyut-taufiq! Allah yang menganugerahkan taufiq!. 

Dari Abdullah bin Mahran yang menceriterakan, bahwa Harunur- 
rasyid pergi hajji. Maka sampailah ia di Kufah, lalu tinggal di situ 
beberapa hari. Kemudian ia bersiap untuk berangkat. Lalu keluar- 
lah manusia banyak melepaskan keberangkatannya. Dan keluar 
pula Bahlul Gila , bersama orang yang keluar, dengan membawa 
sampah. Anak-anak kecil mengganggu dan suka kepadanya. Tatkala 
telah siap kendaraan Harun untuk berangkat, lalu si Bahlul mela- 
rang anak-anak kecil itu mempermain-mainkannya. Se waktu telah 
datang Harun, maka si Bahlul berseru dengan sekuat-kuat suaranya: 
“Wahai Amirul-mu’minin!”. 

Lalu Harun membuka kelambu dengan tangannya dari mukanya, 
seraya berkata : “Labbaika ya Bahlul!”. 

Si Bahlul menyambung : “Wahai Amirul-mu’minin! Disampaikan 
hadits kepada kami oleh Aiman bin Na-il, dari Quddamah bin 
Abdullah A1-’Amiri, di mana Quddamah berkata : ‘Akii melihat 
Nabi saw. meninggalkan ’Arafah, dengan mengendarai untanya 
yang berwama putih bercampur merah. Tak ada pukulan, tak ada 
usiran dan tak ada : kepada engkau, kepada engkau. Engkau me- 
rendahkan diripada perjalanan engkau ini, wahai Amirul-mu’minin, 
adalah lebih baik bagi engkau dari kesombongan dan keperkasaan 
engkau’ 

Abdullah bin Mahran berkata : “Lalu Harun menangis, sehingga 
jatuhlah air matanya ke bumi. Kemudian ia berkata : ‘Hai Bahlul! 
Tambahkan lagi kepada kaini! Kiranya Allah mencurahkan rahmat 
kepada engkau!”’. 

Bahlul menjawab : “Boleh, wahai Amirul-mu’minin! Orang yang 
didatangkan oleh Allah harta dan kecantikan, lalu membelanjakan 
dari hartanya dan menjaga diri dari perbuatan jahat pada kecantik- 
annya, niscaya ia tertulis dalam buku daftar Allah Ta’ala yang 
bersih, bersama orang-orang baik”. 

Harunur-rasyid menjawab : “Baik sekali engkau, hai Bahlul”. Dan 
beliau menyerahkan suatu pemberian kepada si Bahlul. 

Bahlul berkata : “Kembalikan pemberian ini kepada orang yang 
engkau ambil daripadanya! Aku tiada berhajat kepada pemberian”. 
Harunur-rasyid berkata : “Hai Bahlul! Kalau ada hutangmu, maka 
kami bayar hutang itu”. 

Bahlul menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Mereka ahli ilmu di 
Kufah adalah berkecukupan. Telah sepakat pendapat mereka, bah- 
wa membayar hutang dengan hutang tidak boleh”. 


. 841 



Harunur-rasyid berkata : “Hai Bahlul! Kami alirkan kepada engkau, 
apa yang menjadikan makanan engkau atau yang menjadikan 
tempat tinggal engkau”. 

Abdullah bin Mahran menceriterakan seterusnya : “Lalu Bahlul 
mengahgkatkan kepalanya ke langit, kemudian berkata : ‘Wahai 
Amirul-mu’minin! Aku dan engkau dalam tanggungan Ciyal) 
Allah. Maka mustahil la ingat akan engkau dan lupa akan aku’ 
Abdullah bin Mahran menceriterakan : “Maka Harun menurunkan 
kelambu dan pergi ..”. 

Dari Abil-’Abbas Al-Hasyimi, dari Shalih bin Al-Ma’mun, di mana 
Shalih berkata : “Aku masuk ke tempat Al-Harits Al-Muhasibi ra., 
lalu aku bertanya kepadanya : ‘Hai Abu Abdillah! Adakah engkau 
hitung amalan dirimu?’ ”. 

Al-Harits menjawab : “Ada ini sekali”. 

Maka aku bertanya kepadanya : “Lalu hari ini?”. 

Al-Harits menjawab : “Aku sembunyikan keadaanku. Sesungguh- 
nya aku membaca suatu ayat dari Kitab Allah Ta’ala, maka aku 
kikir untuk didengarkan oleh diriku. Jikalau tidaklah dikerasi oleh 
kegembiraan padanya, niscaya tidak aku melahirkannya. Adalah 
aku pada suatu malam, duduk di mihrabku. Tiba-tiba datang 
seorang pemuda, yang berparas cantik, harum baunya. Lalu mem- 
beri salam kepadaku. Kemudian ia duduk di hadapanku. Maka aku 

bertanya kepadanya : “Siapa engkau?”. 

Pemuda itu menjawab : “Aku adalah seorang pengembara, ber- 
maksud menjumpai orang-orang yang beribadah pada mihrabnya. 
Aku tiada melihat engkau mempunyai kerajinan. Maka apakah 
yang engkau kerjakan?”. 

Al-Harits berkata : “Aku menjawab kepada pemuda itu : ‘Me- 
nyembunyikan semua bahaya dan menarik segala faedah’ ”. 
Al-Harits berkata : “Pemuda itu lalu berteriak dan berkata : ‘Aku 
tiada mengetahui, bahwa ada seseorang diantara tepi Masyrik dan 
tepi Maghrib, ini sifatnya’ 

Al-Harits berkata : “Aku bermaksud menambahkan, lalu aku ber¬ 
kata kepadanya : ‘Apakah tidak engkau ketahui bahwa ahli hati 
(orang yang berhati suci dan berjiwa bersih) menyembunyikan 
hal-ikhwal mereka? Menyembunyikan rahasia-rahasia mereka? 
Dan meminta kepada Allah menyembunyikan yang demikian 
kepada mereka? Maka dari manakah engkau mengenal mereka 
itu?’ ” 
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Al-Harits berkata : “Pemuda itu berteriak,teriakan yang membawa 
ia jatuh pingsan. Ia tinggal padaku dua hari belum sadar. Kemudian 
ia sembuh dan telah berhadats pada kainnya. Maka tahulah aku 
akan hilang akalnya. Lalu aku keluarkan baginya kain baru. Dan 
aku berkata kepadanya : ‘Ini kain kafanku. Aku utamakan untuk 
engkau memberikannya. Mandilah dan ulanglah shalatmu!’ 

Pemuda itu menjawab : “Berilah air!”. 

Lalu ia mandi dan mengerjakan shalat. Kemudian ia berselimut 
dengan kaLi itu dan keluar. Lalu aku tanyakan : “Mau ke mana?”. 

Ia menjawab kepadaku : “Bangunlah bersamaku!”. - 
Maka terus-meneruslah ia berjalan kaki, sehingga ia masuk ke tern- 
pat Khaiifah Al-Ma’mun. Lalu ia memberi sal am kepadanya dan 
berkata : “Hai orang dzalim! Aku ini orang dzalim, jikalau tidak 
aku katakan kepadamu : ‘Hai orang dzalim!’. Aku meminta ampun 
pada Allah dari keteledoranku pada engkau. Tidakkah engkau takut 
akan Allah Ta’ala, tentang apa yang telah dianugerahkan-Nya 
menjadi milik engkau?”. 

Pemuda itu banyak berkata-kata. Kemudian ia bermaksud hendak 
keluar dan aku duduk di pintu. Lalu Al-Ma’mun menuju kepadanya 
dan bertanya : “Siapa engkau?”. 

Pemuda itu menjawab : ‘‘Aku seorang pengembara. Aku berpikir 
tentang apa yang dikeijakan oleh orang-orang shiddiq sebelumku. 
Maka tiada aku dapati diriku mempunyai keberuntungan padanya. 
Maka tergantunglah aku dengan pengajaran engkau. Mudah-mudah- 
an aku menyusuli mereka”. 

Al-Harits meneruskan ceriteranya : “Lalu Al-Ma’mun memerintah- 
kan memotong leher pemuda itu. Kemudian dikeluarkan pemuda 
itu — dan aku duduk pada pintu — dengan berbungkus dalam kain 
itu. Dan seorang penyeru menyerukan : ‘Siapa yang menjadi wall 
pemuda itu? Maka hendaklah mengambilkannya! ’ ”. 

Al-Harits berkata : “Aku bersembunyi daripadanya. Lalu pemuda 
itu diambil oleh kaum-kaum perantau. Mereka itu menguburkan- 
nya dan aku bersama mereka. Aku tidak memberitahukan kepada 
mereka akan hal-ikhwal itu”. 

Aku bertempat tinggal dalam masjid dekat kuburan, sedih me- 
ngenangkan pemuda itu. Lalu kedua mataku memaksakan aku 
tidur. Tiba-tiba terlihat, bahwa pemuda itu diantara bidadari-bida- 
dari, di mana aku belum pernah melihat yang lebih cantik dari 
mereka. Pemuda itu berkata: “Hai Harits! Engkau — demi Allah — 
adalah diantara penyembunyi-penyembunyi, yang menyembunyi- 
kan hal-ikhwal mereka dan mentha’ati Tuhan mereka”. 
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Lalu aku bertanya : “Apakah yang diperbuat mereka?”. 

Pemuda itu menjawab : “Pada hari qiamat mereka akan bertemu 
dengan engkau”. Lalu aku melihat kepada suatu rombongan yang 
berkendaraan. Maka aku bertanya : “Siapakah kamu?”. 

Mereka itu menjawab : “Orang-orang yang menyerabunyikan hal- 
ikhwalnya. Pemuda ini telah menggerakkan perkataan engkau 
baginya. Maka tidak adalah dalam hatinya sesuatu daripada apa 
yang engkau sifatkan. Lalu ia keluar untuk amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar. Dan Allah Ta’ala menempatkannya bersama kami dan 
marah karena hamba-Nya”. 

Dari Ahmad bin Ibrahim Al-Muqri, yang menerangkan bahwa 
adalah Abul-Husain An-Nuri seorang laki-laki yang sedikit berkata- 
kata yang tiada perlu. Ia tiada bertanya dari hal yang tiada penting. 
Ia tiada memefriksa dari hal yang tiada diperlukannya. Adalah ia, 
apabila melihat perbuatan munkar, niscaya melarangnya. Walaupun 
membawa kepada kebinasaan dirinya. 

Maka pada suatu hari, ia turun ke tempat perhentian perahu di 
sungai Tigris yang terkenal dengan nama : Masyra'ah Al-Fahhamin. 
Ia bersuci (mengambil wudlu) untuk shalat. Tiba-tiba ia melihat 
sebuah kapal kecil, di dalamnya iiga puluh kaleng, yang tertulis 
padanya dengan cat hitam kata-kata : luth-fun. 

Abu-Husain An-Nuri lalu membaca tulisan itu dan menantangnya. 
Karena ia tidak mengenal dalam pemiagaan dan dalam beijual-beli, 
suatu barang, yang disebut dengan : luth-fun itu. Lalu ia bertanya 
kepada kelasi kapal itu : “Apakah dalam kaleng-kaleng ini?”. 

Kelasi itu menjawab : “Apa perlunya bagimu? Pergilah pada 
urusanmu!”. 

Tatkala An-Nuri mendengar perkataan tersebut dari kelasi itu, maka 
bertambahlah keinginannya hendak mengetahuinya. Lalu ia ber- 
kata : “Saya suka engkau terangkan kepadaku, barang apakah 
dalam kaleng-kaleng ini”. 

Kelasi itu menjawab : “Apa perlunya kepada engkau. Engkau — de- 
mi Allah — seorang shufi yang suka kepada yang tiada penting. Ini 
adalah khamar kepunyaan khalifah Al-Mu 'tadlid, yang bermaksud 
menyempumakan majelisnya dengan barang ini”, a) 

Lalu An-Nuri bertanya untuk menegaskan : “Ini khamar?”. 

Kelasi itu menjawab : “Ya!”. 

(1) Al-MuHadlid : seorang khalifah dinasti Abbasiyah, sebagai khalifah ke XVI, 
memerintah th. 245 H. — 2S9 H. 
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Maka berkata An-Nuri : “Aku suka engkau berikan kepadaku 
pengayuh itu”. 

Lalu marahlah kelasi itu kepadanya, seraya berkata kepada budak- 
nya : “Berilah pengayuh itu, sehingga akiLakan melihat, apayang 
akan diperbuatnya”. 

Tatkala pengayuh itu sudah berada dalam tangannya, lalu An-Nuri 
naik ke kapal kecil itu. Dan terus-menerus ia memecahkan kaleng 
itu satu demi satu. Sehingga sampailah kepada akhimya, kecuali 
tinggal sekaleng. 

Kelasi itu meminta pertolongan, sehingga naiklah ke kapal kecil 
tersebut pemilik jembatan. Yaitu ketika itu : Ibnu Bisyr Aflah. 
Lalu ia menangkap An-Nuri dan dibawanya ke hadapan Al- 
Mu’tadlid. Dan Al-Mu’tadlid itu adalah pedangnya sebelum berbi- 
cara. Dan orang tidak ragu lagi, bahwa Al-Mu’tadlid akan mem- 
bunuh An-Nuri. 

Abul-Husain An-Nuri meneruskan ceriteranya: “Lalu aku dimasuk- 
kan ke tempat Al-Mu’tadlid. Dan ia sedang duduk di atas kursi besi 
dan di tangannya tongkat yang dibalik-balikkannya. Tatkala ia 
melihat aku, lalu bertanya : ‘Siapa engkau?’ 

Aku menjawab : “Muhtasib”. <d 

Al-Mu’tadlid bertanya lagi : “Siapa yang inengangkatkan engkau 
untuk melaksanakan al-hisbah?'\ 

Aku menjawab : “Yang memerintahkan engkau menjadi imam 
(khalifah), itulah yang memerintahkan aku untuk al-hisbah, wahai 
Amirul-mu’minin”. 

An-Nuri meneruskan ceriteranya : “Al-Mu’tadlid menekurkan 
kepalanya ke bumi sesa’at lamanya. Kemudian ia mengangkatkan 
kepalanya kepadaku, seraya bertanya : ‘Apakah yang membawa 
engkau kepada perbuatan yang engkau lakukan?’ 

Lalu aku menjawab : “Kareria kasih-sayangku kepadamu. Karena 
aku telah bukakan tanganku, kepada menginyahkan perbuatan 
makruh daripadamu. Lalu aku teledor daripadanya”. 

An-Nuri meneruskan ceriteranya: “Maka Al-Mu’tadlid menekurkan 
kepalanya berpikir tentang perkataanku. Kemudian ia mengangkat¬ 
kan kepalanya kepadaku, seraya berkata: ‘Bagaimana maka engkau 
lepaskan satu kaleng ini dari jumlah kaleng-kaleng itu?’ ”. 


(1) Muhtasib, ialah : orang yang melaksanakan amar-ma’ruf dan nahi-munkar* 
sebagaimana telah diterangkan dahulu. 
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Aku menjawab : “Tentang terlepasnya satu kaleng itu ada sebab, 
yang akan aku terangkan kepada Amirul-mu’minin, jikalau diizin- 
kan”. 

Al-Mu’tadlid lalu menjawab : “Mari, ceriterakan kepadaku!”. 

Lalu aku berkata : “Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya aku 
telah kuhadapkan kepada kaleng-kaleng itu, dengan menuntut 
kebenaran Allah Yang Maha Suci bagiku dengan yang demikian. 
Dan telah penuhlah hatiku oleh kesaksian keagungan bagi kebenar¬ 
an dan ketakutan tuntutan. Maka lenyaplah kehebatan makhluq 
daripadaku. Lalu aku datang kepada kaleng-kaleng itu dengan 
keadaan ini. Sehingga sampailah aku kepada kaleng yang satu ini. 
Lalu diriku merasa sombong, karena aku telah tampil kepada orang 
seperti engkau. Lalu aku mencegah. Dan jikalau aku tampil kepada 
kaleng yang satu itu, dengan keadaan yang pertama, walaupun 
dunia ini penuh dengan kaleng-kaleng itu, niscaya akan aku pecah- 
kan. Dan aku tiada mengambil pusing”. 

Maka Al-Mu’tadlid berkata : “Pergilah! Kami lepaskan tangan 
. engkau. Ubahlah apa yang engkau sukai mengobahkannya dari 
perbuatan munkar!”. 

Abul-Husain meneruskan ceriteranya : “Lalu aku berkata : ‘Wahai 
Amirul-mu’minin! Marahlah kepadaku akan perobahan. Karena 
aku sesungguhnya merobahkan dari Allah Ta J ala. Dan aku sekarang 
merobahnya dari syaratku’ 

Lalu Al-Mu’tadlid bertanya : “Apa hajatmu?”. 

Aku menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Engkau perintahkan 
pengeluaxanku dengan selamat”. 

Lalu Al-Mu’tadlid memerintahkan yang demikian. Dan keluarlah 
Abul/Husain An-Nuri ke Basrah. Maka adalah kebanyakan harinya 
isfdi situ. Karena takut ia ditanyakan oleh seseorang akan keperluan 
yang ditanyakan oleh Al-Mu’tadlid. 

An-Nuri bertempat tinggal di Basrah sampai Al-Mu’tadlid wafat. 
Kemudian ia kembali ke Bagdad. 

Inilah perjalanan hidup (sirah) ulama-ulama dan adat-kebiasaan 
mereka, tentang amar-ma’ruf dan nahi-munkar. Dan sedikitnya 
mereka memperdulikan kekuasaan sultan-sultan. Akan tetapi me¬ 
reka bertawakkal di atas kumia Allah Ta’ala, bahwa Ia menjaga 
mereka. Dan mereka rela dengan hukum Allah Ta’ala, bahwa 
Allah Ta’ala menganugerahkan pahala syahid kepada mereka. 
Tatkala mereka telah mengikhlaskan niat karena Allah, niscaya 
membekaslah perkataan mereka pada hati yang kesat. Lalu dilu- 
nakkannya dan dihilangkannya kekesatan itu. 
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Adapun sekarang, maka si fat kerakusan telah mengikat lidah 
ulama-ulama. Laid mereka itu berdiam diri. Dan jikalau mereka itu 
berkata-kata, niscaya tid&k- menolong perkataan mereka akan 
keadaan mereka. Maka mereka tidak memperoleh kemenangan. 
Jikalau mereka itu benar dan bermaksud kebenaran ilmu, niscaya 
mereka akan memperoleh kemenangan. 

Maka rusaknya rakyat, disebabkan rusaknya raja-raja (penguasa- 
penguasa). Dan rusaknya raja-raja , disebabkan rusaknya ulama- 
ulama. Dan rusaknya ulama-ulama , disebabkan pengaruh kecintaan 
kepada harta dan kemegahan. Barangsiapa telah dikuasai oleh 
kecintaan dunia, niscaya ia tidak sanggup melaksanakan al-hisbah 
atas orang-orang rendah. Maka betapa lagi atas raja-raja dan orang- 
orang besar. 

Kepada Allah kita meminta pertolongan di atas semua hal. 

Telah tammat “Kifab Amar-Ma'ruf” dan “ Nahi-Munkar ” dengan 
pujian kepada Allah, pertolongan dan kebagusan taufiq-Nya. 



KITAB ADAB KEHIDUPAN DAN AKHIAQ KENABIAN 


Yaitu : kitab kesepuluh dari “Rubu' Adat-Kebiasaan" 
dari Kitab Ihya ’ 'Ulumiddin ,. 



Segala pujian bagi Allah yang menjadikan tiap-tiap sesuatu. Maka 
dibaguskan-Nya kejadian dan susunannya. Dianugerahi-Nya adab- 
kesopanan kepada Nabi-Nya Muhammad saw., maka dibaguskan- 
Nya pengadab -kesopanannya. Dibersihkan-Nya sifat-sifatnya dan 
akhlaq budi-pekertinya. Kemudian, dijadikannya pilihan dan keka- 
sih-Nya. Dianugerahi-Nya taufiq untuk mengikutinya, bagi orang 
yang dikehendaki-Nya kebersihan akhlaqnya. DiharamkanTNya 
dari berakhlaq dengan akhlaqnya, bagi orang yang dikehendaki- 
Nya kerugian. 

Kiranya Allah menganugerahi rahmat kepada penghulu kita Mu¬ 
hammad, penghulu rasul-rasul. Dan kepada kaum keluarganya yang 
baik dan suci. Kiranya Allah menganugerahi kesejahteraan yang 
banyak kepada mereka sekalian!. 

Amma ba'du : maka sesungguhnya adab-kesopanan anggota badan 
dzahiriah adalah tanda adab-kesopanan anggota badan bathiniah. 
Segala gerakan anggota badan adalah buah yang terguxis di dalam 
hati. Segala amal-perbuatan adalah hasil dari budi-pekerti. Adab- 
kesopanan adalah saringan ilmu pengetahuan. Segala rahasia hati 
adalah tempat pembibitan dan sumbemya segala perbuatan. Segala 
nur-rahasia ialah yang memancar kepada segala anggota badan 
dzahiriah. Lalu dihiaskannya, ditampakkannyadan digantikannya 
segala yang tiada disukai dan yang jahat dengan segala yang baik. 
Barangsiapa tiada khusyu’ hatinya, niscaya tiada khusyu’ segala 
anggota badannya. Barangsiapa tiada dadanya itu lobang nur 
ke-Tuhan-an , niscaya tiada mengalir atas anggota badan dzahiriah- 
nya, ke-elokan adab-kesopanan kenabian. 


Sesungguhnya aku ber’azam untuk menyudahkan “Rubu’ Adat- 
Kebiasaan”, dari kitab ini, dengan suatu kitab yang menghimpun- 
kan segala adab-kesopanan kehidupan. Agar tiada sukar bagi 
pelajarnya, mengeluarkannya dari semua kitab-kitab ini. Kemudian 
aku melihat tiap-tiap kitab dari “Rubu* Adat-Kebiasaan” telah 
mengisikan sejumlah adab-kesopanan. Maka aku merasa berat 
untuk mengulangi dan kembali mengutarakannya. Karena meminta 
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diulangi itu berat. Dan jiwa itu telah menjadi tabi’atnya, bermusuh- 
an dengan yang diulang-ulangi. Maka aku berpendapat, bahwa aku 
akan menyingkatkan pada kitab ini, kepada menyebutkan adab- 
kesopanan Rasuluilah saw. dan akhlaq budi-pekertinya yang dinu- 
kilkan daripadanya dengan isnad hadits. Maka akan aku susun 
dengan baik, dengan terkumpul pasal demi pasal, dengan dibuang 
(tiada disebut) isnadnya. Supaya berkumpul padanya bersama 
adab-kesopanan itu, pembaharuan dan pengokohan iman, dengan 
penyaksian akhlaq budi-pekerti Nabi saw. yang mulia, yang disak- 
sikan akan satu-persatunya dengan yaqin, bahwa Nabi saw. itu 
yang termulia makhluq Allah Ta’ala, yang tertinggi kedudukan dan 
teragung derajat. Maka bagaimana pula dengan kumpulan segala 
adab budi-pekerti? 

Kemudian, aku tambahkan kepada menyebut akhlaqnya itu, 
dengan menyebutkan kejadian peribadinya. Kemudian menyebut¬ 
kan mu’jizat-mu’jizatnya yang shahih haditsnya. Supaya adalah 
yang demikian itu melahirkan keutamaan akhlaq dan sifat. Dan 
mencabutkan sumbat ketulian dari telinga orang-orang yang ingkar 
akan kenabiannya. 

Kiranya Allah Ta’ala menganugerahkan taufiq untuk mengikuti 
penghulu rasul-rasul ten tang akhlaq, hal-ikhwal dan segala ajaran 
Agama- lainnya. Sesungguhnya Allah Ta’ala yang rhenunjukkan 
jalan bagi orang-orang yang kebingungan dan yang memperkenan- 
kan do’a orang-orang yang melarat. 

Pertama-tama, marilah kami sebutkan penjelasan pengajaran peng- 
adaban oleh Allah Ta’ala akan Nabi saw. dengan Al-Qur-an. 
Kemudian,.penjelasan kumpulan dari kebagusan akhlaqnya. Kemu¬ 
dian penjelasan sejumlah dari adab-kesopanan dan akhlaqnya, 
Kemudian,; penjelasan perkataan dan ketawanya. Kemudian, pen¬ 
jelasan akhlaq dan adab-kesopanannya mengenai makanan. Kemu¬ 
dian, penjelasan akhlaq dan adab-kesopanannya mengenai pakaian. 
Kemudian, penjelasan kema’afannya serta mampu menuntut balas. 
Kemudian, penjelasan kemarahannya dari apa yang tiada disukai- 
nya. Kemudian, penjelasan kesantunan dan kemurahan hatinya. 
Kemudian, penjelasan keberanian dan keperkasaannya. Kemu¬ 
dian, penjelasan kerendahan hatinya. Kemudian, penjelasan rupa 
dan bentuk tubuhnya (kejadiannya). Kemudian, penjelasan kum¬ 
pulan mu’jizat-mu’jizat dan tanda-tanda kebenarannya Nabi saw. 
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penjelasan : Pengajaran peng-adab-an oleh Allah Ta'afa akan 
kekasih dan pilihan-Nya Muhammad saw. dengan 
• Af-Qur-an. 


Adalah Rasulullah saw. banyak merendahkan diri dan bermohon. 
Selalu meminta pada Allah Ta’ala supayameng.hiaskannya dengan 
kebagusan adab dan kemuliaan budi-pekerti. Ia mengucapkan 
dalam do’any a : i 

(Allaahumma has-sjn khalqii wa khuluqii). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Baguskanlah kejadianku dan 
akhlaqku”. u) : . ■ 

Dan beliau mengucapkan : „ „ < // ^a 't'' 

(Allaahumma jan-nibnii munkaraatil-akhlaaq). 

Artinya : “ Wahai Allah, Tuhanku! Jauhkanlah aku dari akhlaq 
yang munkar (budi-pekerti yang tiada baik)”. ( 2 ) 

Maka Allah Ta’ala memperkenankan do’anya, untuk menepati 
firman-Nya ’Azza wa Jalla : 

(Ud-’uunii astajib lakum). - 




Artinya : “ Mendo’alah kepada-Ku , niscaya Kuperkenankan (per- 
mintaan) kamu itu ”. (S. Al-Mu’min, ayat 60). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan kepadanya Al-Qur-an dan diberi- 
Nya pengajaran adab-kesopanan dengan Al-Qur-an. Maka akhlaq- 
nya itu Al-Qur-an. Sa’ad bin Hisyam berkata : “Aku masuk ke 
tempat ’A-isyah, diridlai Allah Ta’ala ia kiranya dan bapaknya 
(Abu Bakar ra.). Lalu aku bertanya kepadanya tentang akhlaq 
Rasulullah saw.”. 

"fehria menjawab : “Apa engkau tiada membaca Al-Qur-an?”. 

Aku menjawab : “Ada!”. 

Lalu sahut ’A-isyah : “Adalah akhlaq Rasulullah saw. itu AI- 
Qur-an”. (s> 


(1) Dirawikan Ahmad dari Ibriu Mas’ud dan ’A-isyah; 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 

(3) Dirawikan Muslim- 
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Sesungguhnya Al-Qur-an mengajarkan Nabi saw. adab-kesopanan, 
ialah seperti firman Allah Ta’ala : 


(Khudzil-’afwa wa’-mur-bil-’urfi wa a’-ridl-’anil-jaahiliin). 

Artinya : “Hendaklah engkau pema'af dan menyuruh mengerjakan 
yang baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahu- 
dn itul". (S. Al-A’raf, ayat 199). 


Dan firman-Nya : 





(Innallaaha ya’-muru bil-’adli wal-ihsaani wa iitaa-i dzil-qurbaa wa 
yanhaa ’anil-fahsyaa-i wal-munkari wal-bagh-yi). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah memerintahkan menjalankan kea- 
dilan , berbuat kebaikan dan memberi kepada kerabat-kerabat dan 
Allah melarangperbuatan keji danperbuatan munkar dan kedurha- 
kaan (S. An-Nahl. ayat 90). 


Dan firman-Nya : 




(Wash-bir ’alaa maa ashaabaka, inna dzaalika min ’azmil-umuur). 
Artinya : “ Dan bersabarlah menghadapi apa yang menimpa engkau; 
sesungguhnya — sikap — yang demikian itu masuk perintah yang 
sungguh-sungguh ”. (S. Luqman, ayat 17). 


Dan firman-Nya : 


(tv* : <Ss^ y ) * j>\s. 



(Wa laman shabara wa ghafara, inna dzaalika lamin ’azmil-umuur). 
Artinya : “ Tetapi , siapa yang sabar dan suka mema’afkan , sesung¬ 
guhnya hal yang demikian itu termasuk pekerjaan yang dilakukan 
dengan hati yang teguh ”... (S. Asy-Syura, ayat 43). 


Dan firman-Nya : 




Si?*' ?- 


(Fa’-fu ’anhum wash-fah, innallaaha yuhibbul-muhsiniin). 


851 



Artinya : “Sebab itu, ma'afkg.n mereka dan berilah mereka kelong- 
garan. Sesungguhnya Allah itu menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan (kepada orang lain)”. (S. Al-Maidah, ayat 13). 

Dan firman-Nya : 


('fvs^) 


< ''V ['S'Y 


(Wal-ya’-fuu wal-yash-fahuu alaa tuhibbuuna an yagh-firallaahu - 
lakum). 

Artinya : “Dan hendaklah mereka suka mema’afkan dan berlapang 
dada! Tiada kamu suka Allah akan memberikan ampunan kepada 
kamu?”. (S. An-Nur, ayat 22). 

Dan firman-Nya : 



(Id-fa-billati hiya ahsanu, fa-idzal-ladzii bainaka wa bainahu ’adaa 
watun ka-annahu waliyyun hamiim). 


Artinya : "Tolaklah (kejahatan) itu dengan cara yang sebaik-baik- 
nya , sehingga orang yang bermiisuhan antara engkau dengan dia , 
akan menjadi teman yangsetia!”. (S. HaMim As-Sajadah, ayat 34). 

Dan firman-Nya : 






(Wal-kaadhimiinal-ghaidha wal-’aafiina ’anin-naasi wallaahu yuhib- 
bul-muhsiniin). 

Artinya : “Dan yang sanggup menahan marahnya , serta orang- 
orang yang mema'afkan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebaikan (kepada sesamanya)”. (S. ’Ali 
’Imran, ayat 134). 

Dan firman-Nya : 




J */». 




(Ijtanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna ba’-dladh-dhanni itsmun 
wa laa tajassasuu wa laa yaghtab ba’-dlukum ba’dlaa). 


Artinya : n Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa! Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah mengupat satu sama lain!” (S. Al- 
Hujurat, ayat 12). 


852 



Tatkala pecah gigi depan Rasulullah saw. dan luka mukanya pada 
perang Uhud, sehingga darah mengalir atas mukanya, ia menyapu 
darah itu seraya bersabda : “ Bagaimana bisa menahg suatu kaum , 
yang mewarnakan muka Nabinya dengan darah, sedang Nabi itu 
mengajak mereka kepada Tuhannya ?" (Dirawikan Muslim dari 
Anas). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat : “ Tiadalah engkau mem - 
punyai sesuatu dalam perkara itu sedikitpun ”. (S. ’Ali ’Imran, 

ayat 128), untuk pengajaran ke-adab-an kepada Nabi saw. pada 
yang demikian. 

Contoh-contoh pengajaran ke-adab-an yang seperti ini, dalam 
Al-Qur-an tiada terhingga jumlahnya. 

Nabi saw. itulah maksud pertama dengan peng-adab-an dan peng¬ 
ajaran akhlaq. Kemudian daripadanya memancarlah nur kepada 
seluruh makhluq. Karena Nabi saw. memperoleh peng-adab-an 
dengan Al-Qur-an. Dan mengajarkan peng-adab-an itu kepada 
makhluq dengan Al-Qur-an. 

Karena itulah Nabi saw. bersabda: “ Aku diutus untuk menyempur- 
nakan budi-pekerti mulia (Telah diterangkan dahulu pada “Adab 
Bershahabat”). 

Kemudian Nabi saw. mengajak manusia supaya gemar pada budi- 
pekerti yang baik, dengan apa yang kami bentangkan dahulu pada 
“Kitab Latihan Jiwa Dan Pemurnian Budi-pekerti ”. Maka tiada 
kami ulangi lagi. 

Kemudian, tatkala Allah Ta’ala telah menyempurnakan akhlaq 
Budi-pekertinya, maka Allah Ta’ala memujikannya. Allah Ta'ala 
berfirman : “Dan engkau sesungguhnya mempunyai akhlaq yang 
tinggi”. (S. Al-Qalam, ayat 4). 

Maha Suci Allah Ta’ala! Alangkah agung urusan-Nya! Dan alaiag- 
kah sempurna ni’mat-Nya! 

Kemudian, perhatikanlah kepada merata kasih-sayang-Nya dan 
besar kumia-Nya! Bagaimana Ia memberi, kemudian memuji. Ia 
yang menghiaskan Nabi saw. dengan akhlaq mulia, kemudian me- 
ngatakan yang demikian kepadanya, dengan firman-Nya : 

(Wa innaka la-’alaa khuluqin ’adhiim). 

Artinya : “ Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi-pekerti 
yang tinggi ”. (S. Al-Qalam, ayat 4). 
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Kemudian, Rasulullah saw, menerangkan kepada manusia, bahwa 
Allah Ta’ala menyukai akhlaq yang mulia dan memarahi akhlaq 
yang buruk! (i> 

’Ali ra. berkata': “Alangkah herannya orang muslim! Datang kepa- 
danya saudaranya muslim pada suatu keperluari. Lalu ia tiada 
melihat dirinya berhak berbuat kebajikkan kepada saudaranya itu. 
Jikalau ia tiada mengharap pahala dan tiada takut kepada siksaan, 
sesungguhnya seyogialah baginya bersegera kepada akhlaq yang 
mulia. Karena akhlaq yang mulia itu adalah diantara yang menun- 
jukkan kepada jalan kelepasan”. 

Lalu seorang laki-laki bertanya kepadanya : “Adakah engkau 
dengar yang demikian dari Rasulullah saw?”. 

’Ali ra. menjawab : “Ada dan lebih baik dari itu! Yaitu : tatkala 
dibawa kepada Nabi saw. tawanan perang dari suku Thai-in. Lalu 
berdiri seorang budak wanita dalam tawanan itu, seraya berkata : 
‘Wahai Muhammad! Jikalau kiranya .engkau berpendapat untuk 
melepaskan aku dan tidak mencaci orang-orang Arab yang masih 
hidup disebabkan aku, maka sesungguhnya aku itu puteri penghulu 
kaumku cp. Sesungguhnya ayahku menjaga apa yang perlu dijaga. 
Ia membebaskan orang tawanan. Ia mengenyangkan orang yang 
lapar. Ia memberikan makanan. Memperkembangkan ucapan salam. 
Dan sekali-kali tidak menolak orang yang meminta sesuatu hajat 
keperluan’ 

Aku adalah anak Hatim Ath-Tha-i. 

Lalu Nabi saw. menjawab : “Hai budak wanita! Itu sebenarnya 
adalah sifat orang mu’min! Kalau sekiranya ayahmu muslim,.nis- 
caya kami bacakan “ rahimahuliaah ” kepadanya (3). Lepaskan 
wanita ini! Sesungguhnya ayahnya menyukai budi-pekerti yang 
mulia. Dan Allah Ta’ala menyukai budi-pekerti yang mulia”. 

Lalu bangun berdiri Abu Bardah bin Niar, seraya-berkata : “Wahai 
Rasulullah! Allah menyukai akhlaq yang mulia! ’’. 

Lalu Nabi saw. menjawab : 


(Wal-ladzii nafsii bi-yadihi, laa yad-khulul-jannata illaa hasanul- 
akhlaaq). 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Sahl bin Sa’ad. 

(2) Namanya : Safanah binti Hatim Ath-Tha-i. 

(3) Membaca “rahimahullaah’ , adalah kepada orang muslim yang su<Lah meninggah 
dunia- Artinya : “Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepadanya Ayah dari 
budak wanita itu telah memnggal dunia pada zaman jahiliah. (Pent.). 




854 



Artinya : "Demi Allah yang nyawaku dalam kekuatan-Nya! Tiada 
masuk sorga'i selain orang yang bagus akhlaq /”. <u 
Dari Mu’adz bin Jabal, dari Nabi saw., yang bersabda : 



(Innallaaha haffal-isiaama bi-makaarimil-akhlaaqi wa mahaasinil- 
a’-maal). 

Artinya : “ Bahwa Allah mengelilingkan Agama Islam dengan budi- 
pekerti yang mulia dan amal perbuatan yang baik oo 
Diantara amal-perbuatan yang baik, ialah bagus pergaulan, mulia 
perbuatan, merendahkan diri, memberikan yang baik, menyerah- 
kan makanan, mengucapkan salam, mengunjungi orang Islam yang 
sakit,orang baik dia itu atau orang fasiq, mengantarkan janazah 
orang Islam, baik bertetangga dengan orang yang engkau bertetang- 
ga — orang Islam dia atau orang kafir —, memuliakan orang tua 
muslim, memperkenarikan undangan makan dan berdo’a padanya, 
mema’afkan, mengusahakan perbaikan diantara manusia, bersifat 
murah hati, mulia jiwa, pema’af, memulai dengan salam, tahan dari 
kemarahan, mema’afkan dosa orang dan menjauhkan apa yang 
diharamkan oleh Agama Islam, yaitu : permainan, perbuatan batil, 
nyanyian, alat permainan semuanya, semua alat permainan yang 
bertali dan mempunyai lobang, cacian, kedustaan, bakhil, loba, 
tidak bercakap-cakap, mengicuh, menipu, lalat merah, jahat hu- 
bungan, memutuskan silatur-rahim, buruk akhlaq, takabur, angkuh, 
sombong, mencemarkan nama baik orang, merasa tinggi diri, 
bersifat keji dan berbuat kekejian, dengki, buruk hati, menengok 
nasib, durhaka, permusuhan dan perbuatan aniaya. 

Anas ra. berkata : “Nabi saw. tiada mengajak kepada nasehat yang 
baik, melainkan telah diajaknya kami dan disuruhnya kami kepada 
nasehat yang baik itu. Dan ia tiada menyerukan tentang penipuan — 
atau ia bersabda : “ Tentang sifat kekurangan ” — atau ia bersabda : 
“Tentang sifat buruk melainkan ditakutkannya kami dan dila- 
rangkannya kami dari yang demikian”. o) 

Untuk itu mencukupilah ayat ini: “ Sesungguhnya Allah memerin- 
tahkan menjalankan keadilan dan berbuat kebaikan ”. (S. An-Nahl, 
ayat 90). (4> 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi 4 dengan isnad dla’if* 

(2) Menurut Al*Iraqi, beliau tiada menjumpat asal hadits ini. 

(3) Menarnt Al-Iraqi % beliau tiada menjumpai isnad hadits ini. Tetapi isiiiya, sesuai 
dengan kenyataan. 

(4) Ayat ini telah diterangkan dahulu selengkapnva. 
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Ma’adz berkata : “Rasulullah saw, mewasiatkan aku dengan sabda- 
nya : 'Hail Ma’adz! Aku mewasiatkan engkau dengan bertaqwa 
kepada Allah , benar pembicaraan, menepati janji , menunaikan 
amanah, meninggalkan khianat , menjaga tetangga , mengasihani 
anak yatim, leniah-lembut perkataan, memberi salam, bogus amal 
perbuatan, pendek angan-angan , harus kuat keimanqn , memahami 
Al-Qur-an , mencintai akhirat, merasa rusuh hati dari hal perhitung- 
an amal (hisab amalan) dan merendahkan diri. Dan aku melarang 
engkau , memaki hakim. Atau mendustakan orang yang benar . Atau 
mentha'ati orang yang berdosa. Atau mendurhakai imam yangadil. 
Atau merusakkan bumi. Dan aku mewasiatkan engkau dengan 
bertaqwa.kepada Allah pada tiap-tiap batu, kayu dan tanah , Dan 
engkau datangkan taubat bagi tiap-tiap dosa. Taubat rahasia dengan 
rahasia dan yang terang dengan terang' 

Demikianlah Nabi saw. mengajarkan adab kepada hamba-hamba 
Allah. Dan mengajak mereka kepada akhlaq yang mulia dan adab- 
kesopanan yang baik. 

penjelasan : Sejumlah dari kebagusan akhlaq Nabi saw. yang 
dikumpuikan oieh sebahagian uiama dan dipetiknya 
dari hadits-hadits. 

Berkata sebahagian uiama itu : “Adalah Nabi saw. manusia paling 
penyabar, manusia .paling berani, manusia paling adil, manusia 
paling menjaga difi. Tiada sekali-kali tangannya menyentuh tangan 
wanita, yang tiada dimilikinya selaku budak atau ikatan perkawin- 
an atau wanita itu mahramnya (yang haram dikawini)”. (i) 

Adalah Nabi saw. manusia yang pemurah hati. Tiada bermalarn 
padanya uang dinar dan dirham. Kalau ada kelebihan sesuatu dan 
tiada didapatinya orang yang akan diberikan kepadanya dan tiba- 
tiba datang malam, niscaya ia tiada pulang ke rumahnya, sebelum 
terlepas uang itu daripadanya, kepada orang yang memerlukannya.cn 
la tiada mengambil dari apayang dianugerahkan oleh Allah, selain 
untuk makanan setahunnya saja, apa yang mudah diperolehnya 
dari tamar (kurma kering) dan sya’ir (bentuknya seperti padi). 
Selebihnya diletakkannya pada sabilillah. Tiada orang yang memin- 
ta sesuatu padanya, melainkan diberinya. o). Kemudian iakem- 

(1) Tiap-tiap yang tadi ada haditsnya* Dan tentang Nabi saw. tiada menyentuh tangan 
wanita, yang teifsebut ini, dirawikan Ai-Bukharrdan Muslim dari 'A-isyah ra. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dari Bilal, pada suatu hadits yang panjang. 

(3) Banyak perawinya. Dan Al-Bukhari*pun merawikannya. 
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bali kepada makanan tahunannya yang disimpannya. M/aka diuta-: 
makannya daripadanya. Sehingga kadang-kadang ia.memerlukan 
lagi sebelum habis tahun, kalau tidak datang sesuatu yang lain 
kepadanya. 

Adalah Rasulullah saw. menempel sandalnya, menampal kainnya 
dan mengurus tentang kepentingan keluarganya. Beiiau memotong 
daging bersama keluarganya. Beiiau adalah manusia yang sangat 
pemalu. Tiada tetap pandangannya pada muka seseorang. Beiiau 
raemperkenankan undangan budak dan orang merdeka. Beiiau 
menerima hadiah, meskipun seteguk air atau sepaha arnab (kelinci). 
Dan membalas hadiah itu dan memakannya. 

Beiiau tidak memakan harta sedekah dan tiada merasa sombong 
untuk memperkenankan panggilan budak dan orang miskin. Beiiau 
marah karena Tuhan dan tidak marah untuk dirinya sendiri. Beiiau 
menjalankan kebenaran, walaupun kemelaratannya kembali kepada¬ 
nya sendiri atau kepada shahabat-shahabatnya. 

Dikemukakan kepadanya, supaya meminta pertolongan orang 
musyrik, untuk orang musyrik. Sedang beiiau dalam jumlah yang 
sedikit dan memerlukan satu orang, yang akan menambahkan bi- 
langan orang yang ada bersamanya. Beiiau menolak dan bersabda : 


(Ana laa antashiru bi musyrik). 




f V, 




Artinya : “Aku tiada akan meminta toiong dengan orang musy- 
rik ” (i). 


Rasuiullah saw. mendapati seorang dari shahabat-shahabatnya 
yang utama dan pilihan, terbunuh diantara orang-orang Yahudi. < 2 > 
Maka beiiau tiadamengepung Yahudi itu. Dan beiiau tiada menam- 
bahkan di atas pahitnyakebenaran. Akan tetapi beiiau berikan diat 
kepada yang terbunuh itu seratus ekor unta. Dan diantara shaha- 
bat-shahabathya ada yang memerlukan benar seekor unta yang 
akan dipergunakannya untuk menambah tenaganya bekerja. o). 
Adalah Rasulullah saw. mengikat batu atas perutnya. Sekali dari 
karena lapar dan se.kali karena beiiau makan apa yang ada. Beiiau 
tidak menolak apa yang_diper.o-lehnya. Dan tidak menolak makan¬ 
an halal. Kalau beiiau memperoleh tamar, tanparoti, beiiau makan. 


(1) Dirawikan Muslim dari. ’A-isyab. 

(2) Shahabat itu bernama : Abdullah bin Sahal AJ-Anshari. 

(3) Dirawikan A1-Bukhari dan Muslim dari SahtU bin Abi Ka turn ah* 
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Kalau beliau memperoleh makanan panggang, beliau makan. Kalau 
beliau memperoleh roti gandum atau sya’ir, beliau makan. Kalau 
beliau memperoleh makanan manis atau air madu, beliau makan. 
Kalau beliau memperoleh susu, tanpa roti, beliau mencukupkan 
dengan yangdemikian. Dan kalau beliau memperoleh buahsemang- 
ka atau buah kurma yang belum kering, beliau makan. 

Beliau tidak makan dengan duduk bersandar dan tidak atas meja. 
Sapu-tangannya ialah : kedua telapak kakinya (maksudnya habis 
makan, tangan itu disapu pada telapak kaki. Itulah sapu-tangan- 
nya). Beliau tiada kenyang dari roti gandum tiga hari berturut- 
turut. Sehingga beliau menemui Allah Ta’ala (wafat). Karena meng- 
utamakan orang lain dari dirinya sendiri. Tidak karena kemiskinan 
dan tidak karena kekikiran. 

Beliau berkenan hadlir pada walimah perkawinan. Beliau mengun- 
jungi orang-orang sakit dan menghadliri pada janazah-janazah. 
Beliau berjalan sendirian diantara musuh-musuhnya, tanpa peng- 
awal. 

Beliau manusia yang paling merendahkan diri (tawadlu’). Dan 
paling tenang dengan tidak menyombong. Paling bijak berbicara 
dengan tidak berpanjang-panjangan. Paling baik kegembiraannya. 
Beliau tidak terganggu oleh suatupun dari urusan dunia. Beliau 
memakai apa yang diperolehnya. Sekali beliau memakai baju 
kurung besar (syamlah). Sekali beliau memakai baju kurung bikin- 
an Yaman. Dan sekali jubbah bulu. Apa yang beliau peroleh dari 
pakaian mubah (pakaian yang boleh dipakai), dipakainya. Cincin 
beliau perak, dipakainya pada jari manis yang kanan dan yang kiri. 
Diikuti di belakang dalam perjalanan oleh hambanya atau oleh 
orang lain. Beliau berkendaraan apa yang mungkin. Sekali kuda, 
sekali unta, sekali baghal berwarria kelabu, sekali keledai dan 
sekali berjalan kaki telanjang, tanpa kain selendang, tanpa serban 
dan tanpa pici. Beliau mengunjungi orang-orang sakit sampai keba- 
hagian kota Madinah yang terjauh. Beliau suka kepada bau-bauan. 
Dan tidak menyukai bau yang kurang baik. Beliau duduk bersama 
orang-orang miskin dan makan bersama-sama orang miskin. Beliau 
memuliakan orang-orang yang mempunyai akhlaq utama. Dan 
beliau berjinak-jinakkan hati dengan kaum bangsawan, dengan 
berbuat bails kepada mereka. Beliau menyambung silatur-rahim, 
tanpa melebihkan orang yang lebih utama dari mereka. Beliau tiada 
membekot seseorang (maksudnya : bermasam muka dan tiada 
bercakap-cakap). Beliau menerima halangan dari orang yang ber- 
halangan kepadanya. Beliau bergurau dan tidak mengatakan, kecu- 


858 



ali yang benar. Beliau ketawa tanpa berbahak-bahak. Beliau melihat 
permainan yang mubah. Tiada beliau menantangnya. Beliau ber- 
lomba-lomba dengan keluarganya. Orang meninggikan suaranya 
kepada beliau, maka beliau sabar. Beliau mempunyai unta yang 
bersusu banyak dan kambing. Beliau minum bersama keluarganya 
dari susunya. Beliau mempunyai hamba-sahaya laki-laki dan perem- 
puan. Tiada beliau meninggi dari mereka pada makanau dan pakai- 
an. Tiada waktu beliau, yang berlalu pada bukan amalan karena 
Allah Ta’ala atau pada perbuatan yang tidak boleh tidak demi 
kebaikan dirinya. Beliau keluar ke kebun-kebun shahabatnya. 
Beliau tiada menghina orang miskin karena kemiskinannya dan 
kelemahannya. Beliau tiada takut kepada raja karena kerajaanriya. 
Beliau ajak si-ini dan si-itu kepada Allah, ajakan yang sama. Allah 
Ta’ala telah mengumpulkan baginya perjalanan hidup yang utama 
dan kebijaksanaan yang sempurna. Beliau itu ummi, tiada pandai 
membaca dan menulis. Beliau lahir di negeri yang bodoh (jahiliah) 
dan padang pasir Sahara, dalam kemiskinan, mengembala kambing, 
yatim piatu, tiada mempunyai bapa dan ibu. Maka beliau diajarkan 
oleh Allah Ta’aia semua akhlaq yang baik, jalan yang terpuji, berita 
orang-orang yang dahulu dan orang-orang yang kemudian, jalan 
kelepasan dan kemenangan di akhirat, kegemaran dan keikhlasan 
di dunia, melazimi berbuat yang wajib dan meninggalkan yang 
tidak perlu. 

Kiranya Allah menganugerahkan taufiq kepada kita untuk men- 
tha’ati perintah-Nya dan bersenang hati mengerjakannya. Amin, 
ya Rabbal-’alamiin!. 

penjelasan : Sejumlah yang lain dari adab-kesopanan dan akhlaq 
budi-pekerti Nabi saw. 

Diantara yang diriwayatkan oleh Abul-Bakhtari, ialah, berkata para 
shahabat : bahwa Rasulullah saw. tiada memaki seseorang dari 
orang mujmin dengan suatu makian, melainkan beliau jadikan 
kafarat dan rahmat bagi makian itu, untuk orang tersebut. Beliau 
tiada sekali-kali mengutuk wanita dan pelayan dengan sesuatu 
kutukan. Ada orang mengatakan kepada Rasulullah saw., di mana 
beliau dalam peperangan : “Kalaulah engkau kutuk mereka, wahai 
Rasulullah!”. *Maka beliau menjawab : “Sesungguhnya aku diutus 
untuk rahmat dan aku tidak diutus untuk mengutuk”. <n. Adalah 

<1 > Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Rasuiullah saw. apabila diminta mendo’akan atas seseorang rauslim 
atau kafir, secara khusus, atau secara umum, niscaya beliau ber- 
paling dari do’a atas orang itu, kepada do’a bagi (kebaikan) orang 
itu. Beliau tiada pernah memukul seseorang dengan tangannya, 
kecuali memukul pada jalan Allah Ta’ala. Beliau tiada sekali-kali 
menaruh dendam dari sesuatu yang diperbuat orang kepada beliau, 
kecuali meianggar kehormatan Agama Allah. Tiada sekali-kali apa 
yang diminta beliau memilih diantara dua urusan, melainkan beliau 
pilih yang termudah. Kecuali ada padanya dosa atau memutuskan 
silatur-rahim. Maka adalah beliau manusia yang amat terjauh dari 
yang demikian. Tiadalah datang seseorang kepadanya, baik orang 
merdeka atau budak laki-laki atau budak perempuan, melainkan 
beliau bangun berdiri untuk memenUhi hajat keperluan orang itu. 
Anas ra. berkata : “Demi Allah yang mengutusnya dengan kebe 
naran! Tiadalah sekali-kali ia bersabda kepadaku tentang sesuatu 
yang tiada disukainya, dengan mengatakan : ‘Mengapa engkau 
perbuat?’ ”. Dan tiada pernah isteri-isterinya mencaci aku, kecuali 
terus ia bersabda : “ Biarkanlah dia! Sesungguhnya' itu adalah 
dengan suratan dan taqdir dari Allah”. Dan para shahabat itu 
berkata : “Rasuiullah saw. tiada menghinakan suatu tempat tidur. 
Jikalau telah dibentangkan tikar untuknya, niscaya beliau tidur. 
Dan jikalau tiada dibentangkan, niscaya berbaring di atas lantai. 

Allah Ta’ala telah menyifatkan Rasuiullah saw', sebelum beliau 
dibangkitkan,dalam Taurat pada bahagianpertama (barispertama), 
yaitu firman-Nya : ’’ Muhammad itu Rasul Allah, hamba-Ku yang 
pilihan, tiada suka marah, tiada kasar hatinya, tiada berteriak di 
pasar-pasar. Ia tiada membalas kejahatan dengan kejahatan. Akan 
tetapi ia mema’afkan dan berjabatan tqngan. la dilahirkan di 
Makkah, berhijrah ke Thabah (Madinah) dan kerajaannya di Syam 
(Syiria). Ia berkain sarung di atas pinggangnya. Dia sendiri dan 
orang-orang yang bersama dia (para shahabatnya) itu penjaga Al- 
Qur-an dan ilmu. Ia berwudlu membasuhkan anggota badannya”. 
Begitu pula sifatnya dalam Injil. 

Diantara akhlaqnya, ialah : ia memulai salam dengan orang yang 
ditemuinya. Dan siapa yang bersoal-jawab dengan beliau, karena 
keperluan, niscaya beliau sabar menyabar dengan orang itu. Se- 
hingga beliaulah yang pergi. Dan apa yang diambil seseorang dengan 
tangannya, maka beliau melepaskan tangannya, sebelum orang 
yang mengambil itu melepaskan tangannya. 
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Apabila beliau bertemu dengan salah seorang shahabatnya, maka 
beliau memulai dengan berjabatan tangan (mushafahah). Kemu- 
dian, beliau mengambil tangannya, lalu menjerejakkannya. Kemu- 
dian memegangnya erat-erat. 

Beliau tiada berdiri dan duduk, kecuali dengan dzikir kepada Allah. 
Tiada seseorang yang duduk pada tempatnya, di mana beliau 
sedang shalat, melainkan beliau meringankan (mencepatkan) §ha- 
latnya. Dan terns menghadapi orang itu, seraya bertanya: “Apakah 
engkau mempunyai keperluan?”. Apabila orang itu telah selesai 
dari keperiuannya, maka Nabi saw. kembali lagi kepada shalatnya. 
Adalah kebanyakan duduknya, beliau menegakkan kedua betis- 
nya. Dan memegang dengan kedua tangannya di atas kedua betis 
itu. Menyerupai kain yang mengikatkan. Tiada dikenal tempat 
duduknya dari tempat duduk shahabat-shahabatnya. Karena di 
mana saja ada tempat duduk terluang, terus beliau duduk di situ. 
Tiada pernah sekali-kali beliau memanjangkan kedua kakinya, 
diantara para shahabatnya. Sehingga tiadalah menyempitkan de¬ 
ngan kedua kakinya itu akan seseorang. Kecuali tempat itu lapang, 
tiada sempit. Kebanyakan duduknya menghadap qiblat. 

Beliau memuliakan siapa saja yang masuk ke tempatnya. Sehingga 
kadang-kadang beliau bentangkan kainnya untuk orang yang tiada 
hubungan, kefamilian dan susuan diantara beliau dan orang itu, 
di mana orang itu akan duduk di atas kain tersebut. 

Beliau mengutamakan untuk orang yang masuk ke tempatnya, 
dengan kasur yang di bawah duduknya. Kalau orang itu enggan 
menerimanya, niscaya beliau berazam, sehingga orang itu memper- 
buatnya. Dan apa dipilih oleh seseorang, melainkan orang itu 
menyangka bahwa dialah orang yang termulia pada Nabi saw. 
Sehingga Nabi saw. memberikan kepada tiap-tiap orang yang duduk 
padanya, bahagian dari wajahnya yang mulia. Sehingga tempat 
duduknya, pendengarannya, pembicaraannya, kelemah-lembutan 
kebagusannya dan penghadapannya, adalah bagi orang yang duduk 
itu. 

Dalam pada itu, majelis Nabi saw. adalah majelis yang bersifat 
malu, merendahkan diri dan amanah (penuh kepercayaan). 

Allah Ta’ala berfirman : ’ 




s *%/ * / 











(Fa-bimaa rahmatin minallaahi linta lahum wa-lau kunta fadh-dhan 
ghaliidhal-qalbi lan-fadl-dluu min haulik). 
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Artinya.: *‘Maka dengan rahmat Allah , engkau bersikap lemah- 
lembut kepada mereka dan kalau kiranya engkau berbudi kasar dan 
berhati bengis, tentuldh mereka akan lari dari keliling engkau 
(S. ’Ali Imran, ayat 159). 

Rasulullah saw. memanggil shahabat-shahabatnya dengan kuniah 
mereka, karena memuliakan mereka dan menarikkan hati mereka. 
Dan beliau memberi gelar kuniah bagi orang yang tiada mempunyai 
kuniah. Lalu beliau memanggil dengan kuniah yang diberikannya. a) 
Beliau memberikan juga gelar kuniah kepada kaum wanita yang 
mempunyai anak. Dan wanita-wanita yang tiada beranak, beliau 
mulai memberikan kuniah untuk mereka. 

Beliau memberikan gelar kuniah kepada anak-anak, maka lemah- 
lembutlah hati mereka. 

Adalah Rasulullah saw. manusia yang terjauh dari kemarahan dan 
yang paling lekas. merelai sesuatu. Beliau manusia yang paling 
menyayangi manusia, manusia yang terbaik bagi manusia dan ma¬ 
nusia yang paling bermanfa’at bagi manusia. Dan tidaklah suara 
dikeraskan pada majelisnya. Apabila beliau berdiri dari majelisnya, 
lalu membaca : 



(Sub-hanakallaahumma wa bi-hamdika, asyhadu an laa ilaaha illaa 
anta, as-taghfiruka wa atuubu ilaika). 

Artinya : “ Maha Suci Engkau, wahai Allah Tuhanku dan dengan 
pujian kepada Engkau aku mengaku, bahwa tiada Tuhan yang di- 
$embah t melainkan Engkau , aku meminta ampun dan bertaubat 
kepada Engkau ”. 

Kemudian, beliau bersanda : “ Bacaan itu diajarkan kepadaku oleh 
Jibril as. y \ 

penjelasan : Perkata3n dan ketawanya Nabi saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang paling fasih tutur-katanyadan yang 
paling enak bunyi perkataannya.’ Beliau - bersabda : “ Aku orang 
Arab yang ter fasih ”. ( 2 >. Bahwa penduduk sorga berbicara dakun 
sorga dengan lughat (bahasa) Muhammad saw. (3) 

(1) Kuniah, ialah : gelar yang didahului dengan perkataan : abu, seperti Abu AbdiMah 
atau dengan perkataan : ummu„ seperti : Ummu Kaisum. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Sa*id Al*Khudri, isnad dla 5 if. 

(3) Dirawikan AKHakim dari ibnu Abbas dan dipandangnya shahih. 
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Adalah beliau sedikit berkata-kata, mudah perkataannya. Apabila 
beliau bertutur-kata, maka tidak berkata-kata yang tak perlu. Dan 
kata-katanya itu adalah seperti mutiara yang tersusun. ’A-isyah ra. 
berkata : “Adalah Nabi saw. tiada mendatangkan perkataan, seperti 
kamu mendatangkan ini. Perkataannya adalah sedikit dan kamu 
menyusun kata-kata itu seperti demikian”. 

Para shahabat itu berkata: “Adalah Nabi saw. manusia yang paling 
ringkas perkataannya. Dengan itu, Jibril datang kepadanya. Dan 
perkataan beliau dengan ringkas (ijaz) itu, telah mengumpulkan 
semua yang dikehendakinya. Adalah Nabi saw. berkata-kata dengan 
kata-kata yang menghimpunkan segala maksud. Tiada kata-kata 
yang berlebihan dan yang keteledoran. Seakan-akan sebahagian 
dengan sebahagian dari perkataan beliau, diikuti oleh keberhentian 
sejenak, yang dapat dihafal oleh pendengamya dan dapat dipeli- 
harakannya. 

Adalah Nabi saw. keras suaranya, manusia yang terbagus bunyi 
suaranya. Beliau itu lama diam, tiada berkata-kata pada yang tiada 
diperlukan. Beliau tiada mengatakan yang tiada baik (perkataan 
munkar). Dan tiada mengatakan pada waktu senang dan pada wak- 
tu marah, selain yang benar. Beliau berpaling dari orang yang 
berkata-kata tiada baik. Beliau berkata dengan : kinayah (dengan 
kata-sindiran), mengenai hal yang perlu dikatakan, perihal yang 
tiada disukai. Apabila beliau berdiam diri, lalu teman-teman duduk- 
nya berkata-kata. Dan tiada beliau berebutan pada pembicaraan. 
Dan beliau member! pengajaran dengan sungguh-sungguh dan 
nasehat. 

Beliau bersabda : ■ 



(Laa tadl-ribul-Qur-aana ba*-dlahu bi-ba’-dlin fa-innahu unzila ’alaa 
wujuuh). 

Artinya : “ Janganlah kamu memukul ALQur-an , sebahagiannya 
dipukul dengan sebahagian yang lain , karena sesungguhnya Al- 
Qur-an itu diturunkan atas beberapa wajah (bentuk)pengertian ” aj 
Rasulullah saw. adalah manusia yang terbanyak senyum dan keta- 
wa di muka shahabat-shahabatnya. Dan yang banyak ta’ajjub dari 
apa yang dipercakapkan mereka. Dan yang banyak mencampurkan 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abdullah bin 'Aror, dengan isnad baik. 
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dirinya dengan mereka. Kadang-kadang beliau ketawa, sehingga 
tampaklah gigi gerahamnya. Dan adalah ketawa para shahabatnya 
di sisinya itu tersenyum, karena mengikuti dan memuliakannya. 
Para shahabat itu berkata, bahwa pads suatu hari datanglah seorang, 
Arab badui kepada Nabi saw. Dan Nabi saw. berobah warnanya, 
yang dibantah oleh shahabat-shahabatnya. Orang Arab badui itu 
ingin bertanya kepada Nabi saw. tentang sesuatu. Lalu para shaha¬ 
bat berkata : “Jangan engkau perbuat, hai Arab badui! Sesungguh- 
nya kami membantah perobahan warnanya”. 

Arab badui itu menjawab : “Biarkanlah saya bertanya! Demi Allah 
yang mengutuskannya dengan kebenaran menjadi nabi! Aku tiada 
akan meninggalkannya sebelum ia tersenyum”. Lalu Arab badui 
itu berkata : “Wahai Rasulullah! Telah sampai berita kepada kami, 
bahwa Al-Masih, ya’ni: Dajjal akan datang kepada manusia dengan 
membawa roti berkuah. Dan manusia itu telah binasa kelaparan. 
Apakah engkau berpendapat bagiku demi ayah dan ibuku, bahwa 
aku mencegah dari roti berkuah itu, karena memelihara dan mem¬ 
bers ihkan diri, sampai aku binasa karena kurus? Atau aku jadikan 
tangan ke dalam roti berkuahnya, sehingga apabila perutku telah 
penuh kekenyangan, lalu aku beriman dengan Allah dan aku kafir 
dengan Dajjal itu?”. 

Para shahabat itu menerangkan seterusnya: “Maka Rasulullah saw. 
ketawa, sehingga tampak gigi gerahamnya. Kemudian beliau ber- 
sabda : ** Tidak! Tetapi Allah akan mengkayakan engkau dengan 
apa yang dikayakan-Nya orang-orang mu ’min ”. u > 

Para shahabat itu berkata : “Adalah Rasulullah saw. diantara 
manusia yang terbanyak senyum dan yang terbaik jiwa, selama 
tidak turun kepadanya Al-Qur-an. Atau beliau menyebut qiamat 
atau berpidato dengan pidato pengajaran. 

Adalah Rasulullah saw. apabila gembira dan senang, sebaik-baik 
manusia dalam kesenangan. Kalau beliau memberi pengajaran, 
niscaya beliau memberi pengajaran dengan sungguh-sungguh. Dan 
kalau beliau marah, maka tidaklah kemarahannya itu, selain karena 
Allah, yang tidak dapat sesuatu bangun menghalangi kemarahan¬ 
nya. Begitu juga pada semua urusannya. Dan apabila terjadi sesu¬ 
atu urusan, maka beliau menyerahkan urusan itu kepada Allah. 
Dan beliau melepaskan diri dari urusan itu dengan daya dan tenaga 
dan memohonkan turun petunjuk (hidayah) Allah. Beliau mendo’a : 

(1) Menurut Al-Iraqi* bahwa beliau tak menjumpai asal hadits mil 
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(Allaahumma annil-haqqa haqqan fa-attabi-’ahu wa-arinil-munkara 
munkaran war-zuqnij-tinaa-bahu wa-a-’idz-nii min an yasy-tabiha 
’alayya fa-attabi-’a hawaaya bighairi hudan minka waj ’al-hawaaya 
taba-’an lithaa-’atika wa khudz-ridlaa nafsika min nafsii fii ’aa 
fiyatin wah-diini limaa akhtalifu fiihi minal-haqqi bi-idznika innaka 
tahdii man tasyaa-u ilaa shitaathin mustaqiim). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Perlihatkanlah akan aku kebe- 
naran itu kebenaran, lalu aku mengikutinya! Perlihatkanlah akan 
aku kemuhkaran itu kemunkarar^ dan anugerahilah aku menjauh- 
kannya! Lindungilah akan aku daripada yang meragukan atasku , 
lalu aku mengikuti hawa-nafsuku , tanpa petunjuk daripada Engkau! 
Jadikanlah hawa-nafsuku patuh mentha'ati-Mu! Ambillah kerelaan 
diri Engkau dari diriku pada ke-afiatan! Dan tunjukilah aku bagi 
kebenaran yang aku perselisihkan padanya, dengan keizinan Eng¬ 
kau! Bahwasanya Engkau menunjuki siapa yang Engkau kehendaki 
kepada jalan yang lurus". < i> 


(1) Dirawikan AI-Mustaghfari dari Abu Hurairah. 


865 



penjelasan : Akhfaq dan adab-kesopanannya saw . mengenai 
makanan. 

Adalah Nabi saw. memakan apa yang didapatinya. Makanan yang 
paling disukainya, ialah : makanan yang berada atas dlafaf Dlafaf, 
ialah : makanan yang banyak tangan memakannya. 

Apabila hidangan telah diletakkan, beliau membaca : 



(Bismil-laahil-laahummaj-’alhaa ni’-matan masykuuratan tashilu 
bihaa nP-matal-jannah). 

Artinya : “Dengan nama Allah. Wahai Allah Tuhanku! Jadiicanlah 
hidangan ini nVmat yang disyukuri, yang sampai nVmat sorga 
dengan dial”. a>. 

Banyak kali, apabila Rasulullah saw. duduk makan, beliau mera- 
patkan antara kedua lututnya dan antara kedua tapak-kakinya, 
sb bagaimana duduk orang yang mengerjakan shalat. Kecuali lutut 
yang satu berada di atas lutut yang, satu lagi dan tapak-kaki yang 
satu di atas tapak-kaki yang satu lagi. Dan beliau bersabda : “Se- 
sungguhnya aku ini hamba. Aku makan sebagaimana hamba makan 
dan aku duduk sebagaimana hamba duduk”. < 2 ) 

Beliau tiada memakan makanan yang masih panas dan beliau ber¬ 
sabda : “Makanan yang masih panas itu tiada mempunyai barakah. 
Sesungguhnya Allah tiada menganugerahkan api untuk makanan 
kita. Maka dinginkanlah makanan itu!”. <3) 

Adalah beliau memakan makanan yang berada di depannya. Beliau 
memakan dengan tiga anak jarinya. Kadang-kadang beliau meminta 
tolong (menambahkan) dengan anak jari ke-empat. Dan beliau 
tiada memakan dengan dua anak jari. Dan bersabda : “Bahwa yang 
demikian itu cara sethan makan”. (4) 

’Utsman bin ’Affan ra. datang kepada Nabi saw. membawa kuwe 
faludzaj (nama semacam kuwe dalam bahasa Persia). Rasulullah 
saw. memakan kuwe itu, sambil bertanya : “Kuwe apa ini, hai Abu 
Abdillah?”. 

(1> Dirawikan An-Nasa-i. 

(2) Dirawikan Abdur-Razzaq dari Ayyub. 

(3) Dirawikan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah, dengan isnad shahih. 

(4) Dirawikan Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas, dengan isnad dta’if. 
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’Utsman bin ’Affan ra. menjawab : “Demi bapak dan ibuku! Kami 
masukkan minyak samin dan madu-lebah dalam periuk dan kami 
letakkan atas api. Kemudian kami panaskan sampai mendidih. 
Kemudian kami ambil tepung gandum yang halus yang telah ditum- 
buk. Lalu kami aduk atas minyak samin dan madu-lebah itu dalam 
periuk. Kemudian, kami gerak-gerakkan dengan cambuk, sehingga 
ia masak. Lalu jadilah seperti yang engkau lihat”. 

Lalu Rasulullah saw. menjawab : “Bahwa makanan ini bagus”. 
Adalah Nabi saw. memakan roti sya’ir yang tiada diajak. Beliau 
memakan mentimun dengan kurma yang belum kering (ruthab) 
dan dengan garam. Buah-buahan basah yang paling disukainya, 
ialah : semangka dan buah anggur. Beliau memakan buah semangka 
dengan roti dan gula. Kadang-kadang dimakannya semangka itu 
dengan ruthab. Semuanya beliau makan dengan dua tangan. 

Pada suatu hari, beliau memakan ruthab pada tangan kanannya 
dan bijinya pada tangan kirinya. Maka lalulah seekor kambing, 
lalu beliau tunjukkan kepada kambing itu dengan biji kurma tadi. 
Maka kambing itupun lalu makan dari tapak tangannya yang kiri. 
Dan beliau makan dengan kanannya sehingga selesai. Dan kambing 
itu pergi. 

Kadang-kadang beliau memakan buah anggur dengan memegang 
tangkainya, di mana kelihatan air buah anggur itu pada janggutnya, 
seperti benang mutiara. Kebanyakan makanan'beliau, air dan 
kurma kering (tamar). Beliau mengumpulkan susu dengan tamar: 
Dan beliau menamakan keduanya : dua yang terbaik (al-athyabain). 
Makanan yang paling beliau sukai, ialah daging. Dan beliau bersab- 
da : “ Bahwa daging itu menambahkan pendengaran. Dan daging itu 
penghulu makanan di dunia dan di akhirat. Jikalau aku meminta 
pada Tuhanku , bahwa la memberikannya kepadaku tiap-tiap hari , 
niscaya dianugerahi-Nya'\ <n 

Beliau memakan roti berkuah dengan daging dan buah labu. Beliau 
suka kepada buah labu dan mengatakan : “Bahwa labu itu pohon 
saudaraku Yunus as.”. 

’A-isyah ra. berkata : “.Rasulullah saw. bersabda : ‘ Wahai 'A-isyah! 
Apabila engkau memasak periuk gulai , maka banyakkanlah di 
dalamnya labu. Karena labu itu menguatkan hati orang yang duka ” 
Adalah Nabi saw. memakan daging burung yang ditangkap. Dan 
beliau sendiri tiada turut menangkap dan memburu burung itu. 


(I )Dinnvikan Abusy-Syaikh dari Ibnu Sam-an. 
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Beliau suka orang lain menangkap dan membawa kepadanya. Maka 
beliau memakannya. Apabila beliau memakan daging, beliau tiada 
menundukkan kepalanya kepada daging itu. Dan beliau mengang- 
katkan daging itu ke mulutnya, kemudian menggigitkannya. Beliau 
memakan roti dan minyak samin. Dan yang beliau sukai dari kam¬ 
bing, ialah daging lengannya dan daging bahunya. Dan dari sayur, 
ialah buah labu. Dan dari lauk-pauk, ialah cuka. Dan dari tamar, 
ialah kurma Madinah (al-’ajwah). Beliau mendo’akan pada al-’ajwah 
itu dengan barakah. Dan beliau bersabda : “ Al-'ajwah itu dari sorga 
dan obat racun dan sihir 

Beliau menyukai dari sayur-sayuran, ialah yang bemama : al-han- 
daba'dan al-badzaruj dan sayur al-hamqa\ yang dinamai : ar-rajlah. 
Beliau tiada menyukai daging dua buah pinggang. Karena daging ini 
tempatnya dekat kencing. Dan beliau tiada memakan dari kambing 
tujuh perkara : dzakar (kemaluan), dua biji pelir, tempat air ken¬ 
cing, empedu, ghudad (daging yang bulat-buiat yang terjadi dari 
penyakit antara kulit dan dagingnya) kemaluan kambing betina 
dan darah. Beliau tiada menyukai yang demikian. d) 

Beliau tiada memakan bawang putih, bawang merah dan daun 
bawang prei (aUkurrats). Beliau tiada pernah sekali-kali mencela 
sesuatu makanan. Akan tetapi kalau mena’jubkannya, beliau ma- 
kan. Dan kalau tiada menyukainya, beliau tinggalkan. Dan kalau 
beliau tiada menyukainya, maka beliau tiada memarahkannya 
kepada orang lain. Beliau tiada menyukai binatang dlabb (bentuk - 
nya seperti biawak) dan empedu. Dan beliau tiada mengharamkan 
kedua macam benda tersebut. 

Adalah Nabi saw. mengambil makanan sisa di piring, dengan anak 
jari beliau, sambil bersabda : “ Makanan yang penghabisan itu 
banyak barakahnya ”. 

Beliau menjilat anak jarinya dari sisa makanan itu, sehingga anak 
jarinya merah. Dan tiada menyapu tangannya dengan sapu-tangan. 
Akan tetapi dijilatinya anak jarinya satu demi satu dan bersabda : 
“Bahwa beliau tiada mengetahui pada makanan manakah barakah 
itu 

Apabila telah selesai dari makan, beliau membaca : 


(1) Dengan dikatakan “Beliau tiada menyukai yang demikian** jangan sampai dipa- 
hami bahwa darah juga termasuk yang tiada disukak artinya : makruh. Tidak 
demikian, sebab darah adalah haram hukumnya dengan iima\ Jadi : tiada disukai 
mengenai darah adalah tiada dimakan sekali-kali dan adalah darah itu haram. Kami 
buat Catalan ini agar tidak meragukan. (Pent.). 
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(Al-hamdu-lillaahil-laahumma lakal-hamdu ath-’amta fa-asyba’-ta 
wa saqaita fa-arwaita lakal-hamdu ghaira makfuurin wa laa muwad- 
da-’in wa laa mustagh-naa ’anhu). 

Artinya : “Segala pujian bagi Allah. Wahai Allah Tuhanku! Bagi 
Engkau segala pujian. Engkau berikan makanan , maka Engkau 
kenyangkan. Engkau berikan minuman , maka Engkau puaskan 
(hilang haus). Bagi Engkau segala pujian yang tidak dimungkiri 
keutamaannya , yang tidak ditinggalkan dan yang diperlukan 
kepadanya". (i) 

Adalah Nabi saw. apabila telah memakan roti dan daging khusus- 
nya, membasuhkan kedua tangannya baik-baik. Kemudian me- 
nyapu dengan kelebihan air itu mukanya. Beliau minum dengan 
tiga kali teguk dan padanya tiga kali membaca : bismillaah. Dan 
pada masing-masing penghabisannya, tiga kali membaca : al-ham- 
dulillaah. Adalah Nabi saw. minum dengan mengisap air dan tidak 
beliau minum dengan tidak bernafas. Dan beliau berikan air yang 
lebih dari minumannya, kepada orang yang di kanannya. Kalau 
orang yang di sebelah kirinya lebih mulia kedudukannya, beliau 
mengatakan kepada orang yang di sebelah kanannya : “Sunat 
engkau berikan. Jikalau engkau suka, utamakanlah kepada 
merekaP’. (2) 

Kadang-kadang beliau minum dengan satu nafas sampai selesai. 
Dan beliau tiada bernafas dalam bejana tempat minum, tetapi 
beliau berpaling daripadanya. Dan apabila dibawa kepada beliau, 
bejana tempat minum, yang di dalamnya air madu dan susu, maka 
beliau menolak meminumnya, seraya bersabda : * l Dua minuman 
dalam satu minuman. Dan dua lauk, dalam satu tempat ”. Kemu¬ 
dian Nabi saw. bersabda : 11 Aku tidak mengharamkannya. Akan 
tetapi aku tiada menyukai kesombongan dan dihisab (dihitung 
amal-perbuatan) dengan amal-perbuatan duniawi yang tiada diper¬ 
lukan besok hari qiamat. Aku menyukai tawadlu’ (merendahkan 
diri). Barangsiapa merendahkan diri karena Allah , niscaya ia diang- 
katkan oleh Allah”. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Al-Harits bin Al-Harits, dengan sanad dla’if. Dan 
Al-Bukh&ri merawikan dari abi Amamah dengan bunyi yang tidak begitu sama 
dengan tadi. 

<2) Dirawikan A1-Bukhari dan Muslim dari Sahal bin Sa’ad. 
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Adalah Nabi saw. dalam rumahnya lebih malu dari sahayaperem- 
puan. Beliau tiada meminta pada mereka itu (keluarganya) makan- 
an. Dan tidak menyatakan keinginannya kepada mereka. Kalau 
mereka itu memberikan makanan kepadanya, beliau makan. Dan 
apa yang diberikan mereka, beliau terima. Dan minuman apa yang 
diberikan mereka, beliau minum.' Kadang-kadang beliau bangun 
mengambil sendiri apa yang akan dimakannya atau yang akan 
diminumnya. 

pe nj el as an : Adab-kesopanan dan akhfaq Nabi saw. mengenai 
pakaian. 


Adalah Nabi saw. memakai pakaian yang diperolehnya : kain 
sarung atau kain selendang (kain penutup badan) atau baju kemeja 
(qamish) atau baju jubbah atau yang lain. Yang mena’jubkan hati- 
nya (yang lebih menyukainya), ialah kain hijau. Dan kebanya kan 
pakaiannya ialah berwama putih. Dan beliau bersabda : 




(Al-bisuuhaa ah-yaa-akum wa kaffinuu fiihaa mautaakum). 


<• X 


Artinya: *! Pakaikanlah kain yang berwama putih itu kepada orang- 
orang yang masih hidup dari kdmu dan kafanilah dengan kain putih 
ttu orang-orang yang sudah meninggal dari kamu !” <d 
Adalah Nabi saw. memakai qaba’ (baju yang dipakai di atas baju- 
baju yang lain) yang diisi dengan kapas untuk peperangan dan 
bukan peperangan. Beliau mempunyai baju qaba’ dari kain sun- 
dusin. Lalu beliau memakainya, maka baguslah kehijauannya di atas 
keputihan wamanya. Dan adalah pakaian Nabi saw. semuanya 
tinggi di atas kedua mata-kakinya. Dan kain sarungnya di atas yang 
demikian, kepada setengah betis. Dan baju kemejanya terikat 
dengan kancing baju. Kadang-kadang beliau membuka kancing itu 
dalam shalat dan lainnya. Beliau mempunyai kain selimut yang 
dicelup dengan kumkuma. Kadang-kadang, beliau mengerjakan 
shalat dengan orang banyak dengan memakai selimut itu saja. 
Kadang-kadang beliau memakai kain sehelai, tiada yang lain di atas 
kain sehelai itu. Beliau mempunyai kain yang bertampal, yang 
dipakainya. Beliau bersabda : " Sesungguhnya aku adalah hamba , 
aku memakai pakaian , sebagaimana yang dipakai oleh hamba**. (2) 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dan AI-Hakim dari Ibnu Abbas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Bardah. 
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Nabi saw. mempunyai dua helai pakaian yang khusus untuk shaiat 
Jum’at, selain dari pakaian-pakaiannya untuk bukan Jum’at. 
Kadang-kadang, beliau memakai sehelai kain sarung, yang tidak 
ada kain lain di atasnya. Beliau ikatkan kedua ujungnya diantara 
kedua bahunya. Kadang-kadang, dengan pakaian itu beliau meng- 
imami orang banyak pada shaiat janazah. Kadang-kadang, beliau 
mengerjakan shaiat di rumahnya, dengan memakai sehelai kain 
sarung, di mana beliau berselimut dengan kain sarung itu, yang 
berlainan letak diantara kedua ujungnya. Dan adalah kain sarung 
itu, yang beliau bersetubuh padanya pada hari itu. 

Kadang-kadang beliau mengerjakan shaiat di malarn hari dengan 
kain sarung. Dan beliau berselindang dengan sebahagian kain dari 
yang mengiringi rambutnya dan beliau jatuhkan bahagian yang 
tinggal dari kain itu, ke atas sebahagian isterinya. Lalu beliau 
mengerjakan shaiat seperti yang demikian itu. 

Sesungguhnya Nabi saw. mempunyai pakaian hitam. Lalu beliau 
berikan kepada orang. Maka bertanya Ummu Salmah kepadanya : 
“Demi ayahku, engkau dan ibuku! Apakah yang dapat diperbuat 
oleh orang itu dengan kain hitam tersebut?”. 

Nabi saw. menjawab : “Aku pakaikan akan orang itu”. 

Lalu Ummu Salmah menjawab : “Belum pernah sekali-kali aku 
melihat sesuatu yang lebih cantik, dari putihnya engkau di atas 


hitamnya kain itu’. 

Anas berkata: “Kadang-kadang aku melihat Nabi saw. mengerjakan 
dengan kami shaiat Dhuhur, dengan memakai kain bulu hitam 
(syamlah), yang beliau ikatkan antara kedua ujungnya”. 

Adalah Nabi saw. memakai cincin. Kadang-kadang beliau keluar 
dan pada cincinnya benang terikat, untuk mengingati sesuatu. 
Beliau setempelkan dengan cincin itu, pada surat-surat yang akan 
dikirim. Beliau bersabda : , , 

' A"*'\\' 


(Al-Khaatamu ’alal-kitaabi khairun minat-tuhmah). 

Artinya : “ Cap setempelatas surat adalah lebih baik daripada kena 
tuduhan*\ u) 


Beliau memakai kupiah (qalansuah);di bawah surban dan dengan 
tanpa surban. Kadang-kadang beliau buka qalansuahnya dari 
kepala. Lalu beliau jadikan qalansuah itu dinding (sutrah) di hadap- 
annya . Kemudian, beliau mengerjakan shaiat kepada dinding dari 


(1) Dirawikan Al-Bukbaii da n Muslim dan Anas. 
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qalansuah tadi. Dan kadang-kadang tidak ada surban. Laiu beliau 
ikatkan kain pada kepalanya dan dahinya. 

Nabi saw. mempunyai sehelai surban yang dinamai : as-sahab 
(awan). Laiu beliau berikan kepada ’Ali ra. Kadang-kadang ’Aii ra. 
datang dengan memakai as-sahab. Laiu Nabi saw. bersabda : 
“Datang ’Ali kepadamu dengan memakai as-sahab ”. 

Adalah Nabi saw. apabila memakai pakaian, beliau memakainya 
dari sebelah kanannya, sambil membaca : 



(Al-hamdulillaahil-ladzii kasaanii maa uwaarii bihi auratii wa ata- 
jammalu bihi fin-naas). 

Artinya : “Segala pujian bagi Allah yang menganugerahkan kepada- 
ku pakaian , yang dengan pakaian itu aku menutup auratku dan 
aku memperelokkan d.iriku pada manusia u> 

Apabila beliau membuka pakaiannya, maka beliau keluarkan dari 
sebelah kirinya. Apabila beliau memakai pakaian bam, laiu beliau 
berikan pakaian tuanya kepada orang miskin. Kemudian beliau 
bersabda : “ Tiada dari orang muslim yang memberi pakaian akan 
orang muslim, dari kain tuanya, di mana ia tiada memberikan pa¬ 
kaian itu, melainkan semata-mata karena Allah, melainkan ia 
berada dalam tanggungan Allah. Pemeliharaan-Nya dan kebajikan- 
Nya , selama ia menutup aurat orang muslim itu , pada waktu hidup - 
nya dan matinya". (2) 

Nabi saw. mempunyai tikar tidur dari kulit yang sudah disamak, 
yang diisikan dengan kulit kayu kurma yang halus. Panjangnya dua 
hasta atau hampir dua hasta. Lebarnya sehasta sejengkal atau 
hampir sehasta sejengkal. Beliau mempunyai baju 1 dba-ah (baju 
terbuka depannya, dipakai di atas baju lain), yang dibentangkan 
untuk Nabi saw. ke mana saja beliau berpindah duduk, yang dili- 
patkan dua lapis, untuk di bawah tempat duduknya. Beliau tidur 
di atas tikar, yang di bawahnya, tiada suatupun lainnya. 

Diantara akhlaq Nabi saw., ialah menamakan binatang kendaraan- 
nya, senjatanya dan barang-barangnya. Dan adalah nama bendera- 
nya ; Al-'Uqab, nama pedangnya yang dibawa ke medan perang : 


(2 ) Dirawikah Ibnu Majah dan Al-Hakim dari ^Umar bin Khaththab. Dan dipandangnya 
shahih. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dan Al-Baihaqi dari ^mar. 
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Dzul-faqar. Beliau mempunyai pedang, yang dinamai : Al-Mikh- 
dzam. Dan sebuah pedang yang lain, dinamai: Ar-Rasub. Dan yang 
lain lagi, dinamai : Al-Qadlib. Dan tangkai pedangnya dihiasi 
dengan perak. 

Beliau memakai tali pedangnya dari kulit yang tersamak. Padanya 
tiga helai tali dari perak. Dan nama busur Nabi saw., ialah : Al- 
Katum. Dan nama tempat panahnya, ialah : Al-Kafur. Nama unta- 
nya, ialah : Al-Qushwa , yaitu yang dinamakan juga : Al-'Udl-ba. 
Nama baghalnya d >. ialah : Ad-Duldul. Nama keledainya, ialah : 
Ya ’fur. Dan nama kambingnya yang beliau minum susunya, ialah : 
'Amah. 

Beliau mempunyai tempat bersuci dari tembikar, yang beliau ber- 
wudlu padanya dan meminum daripadanya. Maka orang banyak 
mengirim anak-anaknya yang kecil yang telah berakal. Lalu mereka 
itu masuk ke tempat Rasulullah saw. Mereka itu tiada ditolak 
untuk masuk ke tempat beliau. 

Apabila anak-anak itu memperoleh air pada tempat bersuci tadi, 
lalu mereka minum. Dan menyapu mukanya dan tubuhnya dengan 
air tersebut. Mereka itu mencari barakah dengan yang demikian. 

penjelasan : Kema'afannya Nabi saw. serta kemampuannya 
membaias. 

Adalah Nabi saw. manusia yang tidak lekas marah. Dan yang amat 
suka memberi ma’af serta mampunya mengambil balasan. Bahwa 
ada orang membawa gelang emas dan perak kepada Nabi saw. Lalu 
beliau bagi-bagikan diantara shahabat-shahabatnya. Lalu bangunlah 
seorang badui, seraya berkata : “Hai Muhammad! Demi Allah! 
Sesungguhnya Allah menyuruh engkau berlaku adil. Maka aku tiada 
melihat engkau berlaku adil”. (2) 

Nabi saw. menjawab : “Sayang engkau! Siapakah yang berlaku 
adil kepada engkau sesudahku?”. 

Tatkala orang badui itu telah pergi, lalu Nabi saw. bersabda : 
tl Kembalikanlah dia kepadaku perlahan-lahan!". 

Jabir meriwayatkan : a Bahwa Nabi saw. menerima perak untuk 
orang banyak pada hari perang Khaibar dalam kain Bilal. Lalu 
seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw. : ‘Wahai Rasulullah! 
Berlakulah adil!’” 

(1) Baghal : he wan, hampir sama dengan keledai, 

(2) Dirawikan Abusy-Syaikh, dari Ibnu ’Umar, dengan isnad baik. 
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Lalu Rasulullah saw. menjawab kepadanya : “Sayang engkau! 
Siapakah yang akan bertindak adil, apabila aku tidak adil? Jadi, 
sfesungguhnya aku telah sia-sia dan merugi, jikalau aku tidak 
berlaku adil”. 

Lalu ’Umar bangun, seraya berkata : “Apakah tidak aku potong 
lehemya? Sesungguhnya dia itu orang munafiq”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Aku berlindung dengan Allah! Bahwa 
manusia akan memperkatakan, bahwa aku membunuh shahabat- 
shahabatku!”. (i) 

Adalah Rasulullah saw. pada suatu peperangan. Lalu mereka itu 
(pihak musuh) melihat kaum muslimin dalam kelengahan. Lalu 
datanglah seorang laki-laki, sehingga ia berdiri dekat kepala Ra¬ 
sulullah saw. dengan pedang terhunus di tangannya, seraya berkata : 
“Siapakah yang mencegah engkau daripadaku”. 

Nabi saw. menjawab : “ALLAH!”. 

Berkata perawi : “Maka jatuhlah pedang itu dari tangan laki-laki 
tadi. Lalu Rasulullah saw. mengambil pedang tersebut dan ber- 
sabda : “ Siapakah yang mencegah engkau daripadaku!". 

Laki-laki itu menjawab : “Adalah engkau hendaknya sebaik-baik 
orang yang mengambil kebajikan! ”. 

Nabi saw. menjawab : 


(Qul: Asy-hadu allaa ilaaha illallaah wa annii rasuulullaah). 
Artinya: "Aku mengaku , bahwa tiada Tuhan yang disembah , selain 
Allah dan bahwa aku Rasul Allah". 

Laki-laki itu lalu menjawab : “Tidak! Hanya aku tiada akan meme- 
rangi engkau. Aku tiada akan bersama engkau. Dan aku tiada akan 
bersama kaum (orang-orang) yang inemerangi engkau”. 

Maka Nabi saw. melepaskan laki-laki itu. Lalu ia datang kepada 
teman-temannya, seraya ia berkata : “Aku datang kepada kamu 
dari orang yang terbaik diantara manusia”. (2) 

Anas meriwayatkan : “Bahwa seorang perempuan Yahudi datang 
kepada Nabi saw. membawa daging kambing yang beracun, supaya 
Nabi saw. memakannya. Lalu perempuan itu dibawa kepada Nabi 
saw. Maka beliau bertanya kepadanya tentang hal itu. Maka perem¬ 
puan itu menjawab : ‘Aku bermaksud membunuh engkau’ 

(1) Dirawikan Muslim dari Jabir. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir. 
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Nabi saw. raenjawab : “Allah Ta’ala tiada menyerahkan kekuasaan 
kepada engkau atas yang demikian”. 

Maka para shahabat bertanya : “Apakah tidak kami bunuh perem- 
puan ini?”. 

Nabi saw. menjawab : “Jangan!”. (d 

Seorang laki-laki Yahudi menyihir Nabi saw. Lalu Jibril as. meng* 
kabarkan yang demikian kepada Nabi saw. sehingga sihir itu dapat 
dikeluarkan (dari sumur Dzarwan) dan terlepaslah ikatannya. Dan 
Nabi saw. memperoleh keringanan sakit karena yang demikian. Dan 
Nabi saw. tiada menyebutkan yang demikian kepada Yahudi itu. 
Dan tiada sekali-kali melahirkannya kepada Yahudi tersebut. (2) 
’Ali ra. berkata : “Rasulullah saw. mengutuskan aku, Zubair dan 
Miqdad, dengan sabdanya : ‘ Berjalanlah , sehingga kamu sarripai 
ke Raudlah Khakh. Di situ ada : dha'inah (wanita yang ditinggal- 
kan oleh suaminya), di mana pada wanita tersebut ada sepucuk 
surat, Maka ambillah surat itu daripadanya! ”\ 

Kami-pun berjalan, sehingga sampailah kami di Raudlah Khakh. 
Lalu kami berkata kepada wanita itu : “Keluarkanlah surat itu!”. 
Wanita itu menjawab : “Tiada surat padaku”. 

Lalu kami berkata : “Engkau keluarkan surat itu atau kami btika 
kain engkau!”. 

Lalu perempuan itu mengeluarkan surat tersebut dari sanggul ram- 
butnya. Maka surat itu kami bawa pada Nabi saw. Tiba-tiba terse¬ 
but dalam surat itu : “Dari Hathib bin Abi Balta’ah kepada 
orang-orang musyrikin di Makkah. Ia menerangkan kepada mereka 
itu, suatu hal dari hal-ihwal Rasulullah saw.”. 

Maka Nabi saw.;bertanya : “Hai Hathib! Apa ini?”. 

Hathib menjawab : “Wahai Rasulullah! Janganlah engkau bersegera 
murka kepadaku! Bahwasanya aku ini adalah orang yang ada 
hubungan dengan kaumku. Dan ada orang-orang muhajirin yang 
bersamamu, mempunyai kerabat (famili) di Makkah, yang mereka 
itu melindungi keluarganya. Maka aku menyukai ketika telah 
lenyap bagiku yang demikian dari keturunan, dari mereka bahwa 
aku mengambil pada mereka itu suatu tangan, yang mereka akan 
melindungi kerabatku dengan tangan tersebut. Dan aku tiada ber- 
buat demikian, karena kafir dan tidak karena rela dengan kafir 
sesudah Islam dan tidak karena murtad dari agamaku”. 

(1) Dirawikan Muslim dari Anas. 

(2) Dirawikan An-Nasa-i dari Zaid bin Arqam, dengan isnad shahih. 
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Lalu Rasulullah saw. menjawab : “Bahwa Rasulullah saw. mem- 
benarkan kamu’ ’. 

Lalu ’Umar ra. berkata: “Biarkanlah aku pukul leher munafiq ini”. 
Nabi saw. bersabda : “ Bahwa laki-laki ini telah menghadliri perang 
Badar dan engkau tiada mengetahui semoga Allah ’Azza wa Jalla 
telah melihat kepada peserta-peserta Badar. Allah Ta'ala berfirman : 
'Berbuatlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Aku telah 
mengampunkan dosamu"\ (i) 

Rasulullah saw. membagikan suatu bahagian dari harta. Lalu 
seorang laki-laki dari anshar berkata : “Ini adalah bahagian yang 
tiada dimaksudkan wajah Allah Ta’ala (tidak li-wajhillah)”. 

Lalu perkataan yang demikian diterangkan kepada Nabi saw. Maka 
merahlah muka beliau seraya bersabda : lt Diberi rahmat kiranya 
oleh Allah akan saudaraku nabi Musa yang telah disakiti dengan 
lebih banyak dari ini, tetapi ia sabar (2) 

Nabi saw. bersabda : “ Tidaklah disampaikan sesuatu kepadaku 
oleh seseorang kamu dari seseorang shahabatku. Maka sesungguhnya 
aku suka , bahwa aku keluar kepadamu dan dadaku dalam keadaan 
yang sejahtera”. ( 3 ) 

penjelasan : Ten tang Nabi saw. memejamkan matanya dari hai 
yang tiada disukainya. 

Adalah Rasulullah saw. halus kulitnya, lembut lahir dan bathinnya. 
Diketahui pada wajahnya akan kemarahan dan kesenangannya. 
Apabila. bersangatan perasaannya (emosinya), niscaya banyak 
beliau memegang janggutnya yang mulia. Beliau tiada berbicara 
dengan seseorang, dengan apa yang tiada disukainya. 

Seorang laki-laki masuk ke tempat'Nabi saw. Pada orang itu warna 
kuning. Lalu beliau tiada menyukai wama kuning itu. Maka beliau 
tiada mengatakan suatupun kepada orang itu, sampai ia keluar. 
Lalu beliau mengatakan kepada sebahagian kaum yang ada di situ : 
“Kalau kiranya kamu katakan kepada orang itu tadi, supaya me- 
ninggalkan itu (wama kuning)!”. 

Seorang Arab badui kencing dalam masjid di hadapan Nabi saw. 
Lalu para shahabat bermaksud mencegahnya. Maka Nabi saw. 
bersabda : 

<1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(3) Dirawikan Ad-Daraquthni dari Ibnu Mas’ud, hadits gharib. 
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z 7 r- \ 

(Laa-tuz-rimuuh) = 

Artinya : “Jangan katnu putuskan kencingnya!". 

Kemudian Nabi saw. bersabda kepada badui itu : “ Bahwa masjid- 
masjid ini tiada patut untuk sesuatu kekotoran , kencing dan 
berak Dan pada suatu riwayat: “ Dekati dial Jangan kamu jauh- 
kan!'\ (i) 

Pada suatu hari datang seorang Arab badui kepada Nabi saw. me- 
minta sesuatu. Maka Nabi saw. memberikannya. Kemudian beliau 
bersabda kepada orang badui itu : “Aku telah berbuat baik kepada- 
mu”. 

Orang badui itu menjawab : “Tidak! Engkau tidak memberi 
kebaikan kepadaku”. 

Yang meriwayatkan itu berkata : “Lalu kaum muslimin marah dan 
bangun berdiri menghadapi badui itu. Maka Nabi saw. memberi 
isyarat kepada kaum muslimin itu : ‘Bahwa cegahlah dari berbuat 
sesuatu!’ ”. Kemudian beliau bangun berdiri dan masuk ke rumah- 
nya. Dan beliau mengirim kepada badui itu dan menambahkan 
kepadanya sesuatu. Kemudian, beliau bersabda : “Aku telah 
berbuat baik kepadamu 

Badui itu menjawab: “Ya, benar! Kiranya Allah membalas dengan 
kebajikan kepada engkau, dari famili dan kerabat!”. 

Lalu Nabi saw. bersabda kepadanya : “ Bahwa engkau telah menga- 
takan , apa yang engkau katakan. Dan pada hati shahabat-shahabat- 
ku ada sesuatu dari yang demikian itu. Kalau engkau suka y 
katakanlah di hadapan mereka, apa yang telah engkau katakan 
di hadapanku. Sehingga hilanglah dari dada mereka, apa yang ada 
di dalamny a, terhadap engkau!**. 

Badui itu menjawab : “Ya, baik!”. 

Keesokan harinya atau pada sore hari itu, orang badui itu datang. 
Lalu Nabi saw. bersabda : “ Bahwa orang badui ini telah mengata- 
kan, apa yang telah dikatakannya. Lalu kami tambahkanpemberian 
kepadanya. Maka sekarang ia mengaku, bahwa ia telah senang. 
Benarkah demikian? 

Badui itu menjawab: “Ya, benar! Kiranya Allah membalas dengan 
kebajikan kepada engkau, dari ahli dan kerabat! 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 
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Maka Nabi saw. bersabda: “Bahwasanya seperti aku ini dan seperti 
orang badui ini , adalah seperti seorang laki-laki yang mempunyai 
seekor unta yang telah lari daripadanya. Lalu diikuti oleh orang 
banyak- untuk menangkapnya. Tetapi mereka itu tiada menambah- 
kan unta itu kepada dekat , melainkan semakin lari. Lalu mereka 
itu dipanggil oleh pemilik unta itu.: ‘Biarkanlah aku dan untaku! 
Maka sesungguhnya aku lebih sayang dan lebih mengetahui dengan 
unta itu * ' 

Maka pemilik unta itu datang di hadapan unta. Lalu mengambil 
rumput untuk unta itu. Maka dengan perlahan-perlahan iamengem- 
balikan unta itu. Sehingga unta itu datang dan jinak. Dan dapat ia 
mengikatkan alat kendaraan ke atas unta itu dan mengendarainya. 
Dan sesungguhnya aku, jikalau aku biarkan kamu, di mana laki-laki 
itu telah mengatakan apa yang telah dikatakannya, lalu kamu 
membunuhnya, niscaya ia masuk neraka. 
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penjelasan : Kemurahan dan kelimpahan hati Nabi-saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang banyak kelimpahan dan kemurah- 
an hati. Dalam bulan Ramadlan, beliau adalah seperti angin yang 
dilepaskan berhembus tiada memegang sesuatu dari harta. ’Ali ra. 
apabila menyifatkan Nabi saw. berkata : “Adalah Nabi saw. manu¬ 
sia yang bermurah tangari, manusia yang berlapang dada, manusia 
yang sangat benar pembicaraan, manusia yang sangat menepati 
janji, manusia yang teramat lemah-lembut kelakuan dan manus^*, 
yang sangat memuliakan kekeluargaan. Barangsiapa melihat Nabi 
saw. dengan tiba-tiba, niscaya takut kepadanya. Dan barangsiapa 
bercampur-baur dengan Nabi saw. dengan mengenalnya, niscaya 
mencintainya. Orang yang menyifatkan Nabi saw. berkata: “Tidak 
pernah aku melihat sebelumnya dan sesudahnya orang seperti 
Nabi saw.”. 

Dan tidaklah sekali-kali dimintakan sesuatu pada Nabi saw. atas 
Agama Islam, melainkan diberikannya. (i). Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw. lalu meminta padanya, maka beliau mem- 
berikan kepada orang itu kambing yang ada diantara dua bukit. 
Lalu orang itu kembali kepada kaumnya dan berkata : “Marilah 
kamu semuanya, masuk Islam! Sesungguhnya Muhammad mem- 
berikan, sebagai pemberian orang, yang tiada takut akan kemis- 
kinan. Dan tiada pernah orang meminta padanya sesuatu, lalu 
beliau mengatakan :‘Tidak!’”. (2) 

Orang membawa kepada Nabi saw. sembilan puluh ribu dirham. 
Lalu beliau letakkan atas tikar. Kemudian beliau bangun, lalu 
membagi-bagikannya. Beliau tiada menolak seorangpun yang me- 
minta, sehingga selesailah beliau membagi-bagikannya. < 3 > 

Datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu meminta pada Nabi 
saw. Beliau menjawab : “Tak ada suatupun padaku. Tetapi belilah 
atas tanggunganku! Apabila datang sesuatu kepada kami, niscaya 
kami lunaskan”. 

Lalu sahut ’Umar : “Wahai Rasulullah! Allah tidak memberatkan 
engkau yang tidak engkau sanggupi”. 

Nabi saw. tiada senang yang demikian. Lalu laki-laki itu berkata : 
“Belanjakanlah! Dan jangan takut akan kekurangan dari Tuhan 
yang mempunyai ’Arasy!”. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir. 

(3) Dirawikan Abul-Hasan bin Adl~Dlahhak dan AHlasan, hadits muisal. 
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Maka tersenyumlah Nabi saw. dan diketahui kegembiraan pada 
wajahnya. 

Tatkala Nabi" saw. kembali dari perang Hunain, maka datanglah 
beberapa Arab badui, meminta sesuatu pada Nabi saw. Sehingga 
mereka itu membawa Nabi saw. kepada sepohon kayu. Maka ter- 
sangkutlah kain selendang Nabi saw. pada pohon kayu itu. Lalu 
Rasulullah saw. berhenti, seraya bersabda : “Berikanlah kepadaku 
selendangku! Jikalau aku mempunyai nVmat sebanyak duri ini, 
niscaya aku bagi-bagikan diantara kamu. Kemudian , kamu tiada 
akan mendapati aku ini kikir, pendusta dan pengecut ”, a) 

penjelasan : Keberanian Nabi saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang suka menolong dan sangat berani. 
’Ali ra. berkata : “Sesungguhnya engkau melihat aku pada hari 
perang Badar. Kami berlindung dengan Nabi saw. dan beliau yang 
paling terdekat kepada musuh dari kami. Dan beliau pada hari itu 
diantara manusia yang sangat perkasa”. 

’Ali ra. berkata pula : “Apabila perang telah berkecamuk, kaum 
muslimin telah bertemu dengan kaum kafir, niscaya kami meme- 
liharakan diri dengan Rasulullah saw. Maka tiada seorangpun yang 
lebih dekat kepada musuh, dari Nabi saw.”. (2) 

Ada yang mengatakan, bahwa Nabi saw. itu sedikit berkata-kata 
dan sedikit berceritera. Apabila beliau menyuruh manusia berpe- 
rang, niscaya dengan bersungguh-sungguh dan adalah beliau dian¬ 
tara manusia yang sangat perkasa. Dan orang yang berani saja yang 
dekat kepada Nabi saw. dalam peperangan, karena dekatnya beliau 
dengan musuh. ( 3 > 

’Imran bin Hushain berkata : “Tiada Rasulullah saw. menemui 
suatu kumpulan tentara, melainkan beliaulah orang yang pertama 
memukulnya”. 

Pada shahabat berkata, bahwa Nabi suw. sangat kuat pukulannya. 
Tatkala beliau dikelilingi oleh kaum musyrik, lalu turun dari 
baghalnya, seraya bersabda : "Aku ini Nabi , tidak dusta. Aku ini 
putera Abdul Muththalib ”. ( 4 > 

Maka tiada seorangpun yang dilihat pada hari itu yang lebih berani 
dari Nabi saw. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Jubair bin Muth’im. 

(2) Dirawikan An-Nasaji, dengan isnad shahih. Dan Muslim-pun merawikan seperti itu 
dari Al-Barra ? . 

(3) Dirawikan Muslim dari Ai-Barra’. 

(4) * Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Barra 5 . 
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penjelasan : Merendah-dirinya Nabi saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang sangat merendahkan diri dalam 
ketinggian kedudukannya. Ibnu ’Amir berkata : “Aku melihat Ra- 
sulullah saw. melempar Jamratul-'aqabah di atas unta kelabu. Tak 
ada padanya orang yang memukul orang lain, orang yang menolak 
orang lain dan orang yang berkata : ‘ Kepadamu , kepadamu ’ ”. 

Nabi saw. meugendarai keledai, yang disusun di atasnya kayu tern- 
pat duduk. Dan dalam pada itu orang berkendaraan di belakangnya. 
Adalah Nabi saw. mengunjungi orang sakit, mengantar janazah, 
memperkenankan undangan hamba. orang. Beliau menempel sandal 
dan menampal kain. Dan bekerja di rumahnya bersama keluarga- 
nya mengenai keperluan mereka. Para shahabatnya tiada banguh 
berdiri untuk Nabi saw. Karena mereka tahu akan bencinya Nabi 
saw. yang demikian, 

Beliau lalu di hadapan anak-anak. Lalu beliau memberi salam 
kepada mereka. Pada suatu hari dibawa seorang laki-laki kepada 
Nabi saw. Lalu orang itu gementar dari kehebatan Nabi saw. Maka 
beliau berkata kepada orang itu : “Mudahkan saja bagimu! Aku 
bukan raja. Aku hanya putera, seorang perempuan Quraisy, yang 
memakan daging kering”. 

Adalah Nabi saw. duduk antara para shahabatnya, bercampur-baur 
dengan mereka, seolah-olah beliau salah seorang dari mereka. Maka 
datangiah seorang asing, lalu tiada mengetahui, yang mana beliau. 
Sehingga ia bertanya dari hal Nabi saw. Sehingga mereka (para 
shahabat) meminta kepada Nabi saw. supaya duduk pada suatu 
tempat yang dapat dikenal beliau oleh orang asing, yang baru 
datang. 

Maka para shahabat membangun suatu tempat yang tinggi sedikit 
dari taruh liat. Lalu Nabi saw. duduk di situ. <d 
’A-isyah ra x berkata kepada Nabi saw. : “Makanlah bersandar! 
Kiranya Allah menjadikan aku tebusan engkau. Sesungguhnya 
duduk bersandar itu adalah lebih mudah bagi engkau”. 

Kata yang meriwayatkan : “Lalu Nabi saw. mendengar dengan 
menundukkan kepalanya, sehingga hampir dahinya kena dengan 
tanah. Kemudian, Nabi saw. bersabda : “ Tetapi aku makan , seperti 
hamba-sahaya makan dan aku duduk seperti hambasahaya duduk 


(1) Dirawikan Ad-Daraquthni dan An-Nasa-i dari Abu Hur air ah* 
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Nabi saw. tidak makan^di atas : meja makan. Dan tidak pada : 
bejana yang diletakkan padanya segala makanan yang disukai 
(sukur-rujah). Sehingga beliau kembali kepada Allah Ta’ala (wafat). 
Tiada seorangpun daripada para shahabatnya dan orang lain yang 
memanggilnya, melainkan beliau menjawab dengan perkataan : 
Labbaik! (Ya!). (b 

Apabila beliau duduk bersama orang banyak, kalau mereka itu 
berkata-kata tentang arti akhirat, niscaya beliau masuk bersama 
mereka. Dan kalau mereka bercakap-cakap tentang makanan atau 
minuman, niscaya beliau bercakap-cakap serta mereka. Dan kalau 
mereka berkata-kata tentang dunia, niscaya beliau bercaLap-cakap 
bersama mereka. Karena kasih-sayang dan merendahkan diri kepa¬ 
da mereka. 

Mereka itu kadang-kadang menyanyikan sya’ir (pantun) di hadap- 
annya. Dan menyebutkan beberapa hal keadaan masa jahiliah. Dan 
mereka itu ketawa. Lalu Nabi saw. tersenyum apabila mereka itu 
ketawa dan beliau tidak menghardik mereka, selain dari yang 
haram. (2) 


penjelasan : Rupa Nabi saw. dan kejadiannya. 

Diantara sifat tubuh Rasulullah saw., ialah beliau tidak panjang 
(tinggi) yang bersangatan dan tidak pendek yang menyolok. Tetapi- 
beliau adalah sedang, apabila beliau berjalan sendirian. 

Dalam pada itu, tidaklah seseorang manusia yang berjalan kaki 
bersama beliau, di mana orang itu dapat dikatakan tinggi, melain¬ 
kan adalah Rasulullah saw. lebih tinggi daripadanya. Kadang- 
kadang beliau diapit oleh dua orang yang tinggi, maka beliau berada 
lebih tinggi dari kedua orang tersebut. Apabila kedua orang itu 
telah berpisah dengan beliau, maka kedua orang tersebut dapat 
dikatakan tinggi, sedarig Nabi saw. dikatakan : sedang. 

Nabi saw. bersabda : 


(Ju-’ilal-khairu kulluhu fir-rib-’ati). 

Artinya: “ Kebajikan semuanya dijadikan pada orang yang sedang 
(pertengakan)*\ ( 3 ) 

(1) Dirawikan oleh Abu Na*im dari ’A-isyah* 

(2) Dirawikan Muslim dari Jabir bin Samrah. 

(3) Dirawikan Abu Na3m dari *A-isyah. 
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Adapun warna kulit Nabi saw. adalah : azharul-laun , tidak sangat 
merah dan tidak sangat putih. 

Azharul-laun , ialah : warna putih yang gilang-gemilang cahayanya, 
tidak bercampur dengan kuning, merah dan sesuatu dari warna- 
warna lain. 

Beliau disifatkan wamanya oleh pamannya Abu Thalib, yang ber- 
madah : 

Putih yang meminta turun hujan, 
dari awan dengan wajahnya , 
pertolongan bagi anak yatim yang kasihan , 
pemeliharaan bagi wanita janda. 

Sebagian mereka menyifatkan Nabi saw., bahwa kulitnya putih 
bercampur merah. Mereka mengatakan, bahwa yang putih bercam¬ 
pur dengan merah, ialah warna tubuh Nabi saw. yang tampak bagi 
matahari dan angin, seperti : muka dan leher. Dan putih yang 
bersih dari warna merah, ialah bahagian tubuhnya yang di bawah 
kain. 

Adalah keringatnya saw. pada mukanya, seperti mutiara, yang 
lebih harum dari kesturi yang sangat harum. 

Adapun rambutnya, maka adalah : ia berambut ikal. Kebagusan 
rambutnya tidaklah dengan kakunya (lurus seperti duri landak). 
Dan tidaklah dengan keriting yang berlipat-lipat (tetapi di tengah- 
tengah diantara dua sifat rambut tadi). 

Apabila beliau menyisir rambutnya dengan sisir, jadilah seakan- 
akan jalinan pasir. Ada yang mengatakan, rambut Nabi saw. itu 
memukul kedua bahunya (sampai menutup kedua- bahunya, kiri 
dan kanan). Kebanyakan riwayat meriwayatkan, bahwa rambut 
Nabi saw. sampai kepada ujung kedua telinganya. Kadang-kadang 
beliau buatkan rambutnya menjadi empat sanggul. Masing-masing 
telinganya keluar diantara dua sanggul itu. Kadang-kadang beliau 
buat rambutnya ke atas dua telinganya, maka lahirlah segala pihak 
rambut yang di atasnya itu berkilau-kilauan cahayanya. 

Adalah uban Nabi saw. pada kepala dan pada janggutnya, tujuh 
belas helai. Tiada lebih dari itu. Adalah Nabi saw. manusia yang 
tercantik mukanya dan yang bersinar-sinar. Tiada yang menyifat¬ 
kan wajahnya oleh seseorang yang menyifatkannya, melainkan 
diserupakannya dengan bulan pada malam pumama raya. Dan 
kelihatan senangnya dan marahnya pada wajahnya, karena bersih 
kulitnya. 
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Shahabat-shahabatnya mengatakan, bahwa wajah Nabi saw. itu 
adalah seperti yang disifatkan oleh shahabatnya Abu Bakar Ash- 
Shiddiq ra. yang bermadah dengan sekuntum sya’ir : 

Nabi kepercayaan dan pilihan t 

ia menyeru kepada kebaji kan. 

Seperti cahaya bulan pumama ray a, 

yang menghilangkan gelap gulita. 

Adalah Nabi saw. luas dahinya. Melengkung kedua bulu keningnya 
itu, menyempurnakan (dengan banyak bulunya serta memanjang 
ke tepi). Ruang putih halus (ablaj) diantara kedua bulu keningnya 
itu seolah-olah perak yang putih bersih, diantara keduanya. Kedua 
matanya adalah lapang, sangat hitam mata hitamnya. Pada kedua 
matanya bercampur dengan wama merah. Dan adalah bulu mata 
Nabi saw. tebal, sehingga bulu mata itu bereampur rapat karena 
banyaknya. Dan beliau berhidung mancung. Artinya: hidung beliau 
lurus mancung. Dan giginya jarang dengan tersusun baik, artinya : 
jarang-jarangnya. Apabila beliau tenang dengan ketawa, maka 
beliau tenang seperti cahaya kilat apabila gilang-gemilang. Beliau 
adalah yang terbaik dua bibir dari hamba Allah. Dan yang paling 
lemah-lembut apabila mulutnya tertutup. 

Kedua pipinya adalah menurun, tidak meninggi, tidak bermuka 
panjang dan tidak bermuka sangat bulat, beijanggut tebal. Beliau 
membiarkan banyak dan panjang janggutnya dan mengambil (men- 
cukur) kumisnya. 

Adalah lehemya yang terbaik dari semua hamba Allah. Tidak dapat 
dikatakan' panjang dan tidak dapat dikatakan pendek. Apa yang 
tampak dari lehemya bagi matahari dan angin (terbuka), maka 
adalah seolah-olah cerek perak yang bercampur emas, yang gilang- 
gemilang dalpm keputihan perak dan kemerahan emas. 

Adalah Nabi saw. itu berdada lebar. Tiada melampaui daging 
sebahagian badannya akan sebahagian yang lain, seperti cermin 
pada ratanya. Dan seperti bulan pada putihnya. Yangbersambung 
antara tulangnya yang di atas dada dan pusatnya dengan bulu yang 
lurus, seperti ranting kayu yang terpotong. Tak ada pada dadanya 
dan perutnya, bulu yang lain. 

Nabi saw. mempunyai tiga lipatan perut, yang ditutup oleh kain 
sarung satu daripadanya. Dan dua lagi tampak kelihatan. Kedua 
bahu beliau besar, banyak bulu pada keduanya. Besar al-karadis. 
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axtinya : ujung tulang kedua bahu, kedua siku dan kedua belahan 
pinggang. 

Belakang (punggung) beliau adalah lebar. Diantara kedua bahunya 
itu, cap kenabian. Yaitu : dari apa yang mengiringi bahunya yang 
kanan, ada padanya tanda hitam , yang mendekati kepada keku- 
ningan. Kelilingnya bulu yang tersusun beriring-iringaa, seolah- 
olah kuduk kuda. Beliau saw. besar kedua lengannya dan kedua 
hastanya, panjang (besar) kedua pergelangan-tangannya, lapang 
kedua tapak-tangannya, sedang panjang anak-anak jarinya. Seakan- 
akan anak-anak jarinya itu ran ting-ranting perak. Tapak-tangannya 
lebih lembut dari sutera. Seolah-olah tapak-tangannya itu tapak- 
tangan penjual minyak wangitentang harumnya. Baik tapak-tangan¬ 
nya itu menyentuh bau-bauan atau tiada menyentuhinya. Orang 
yang berjabat tangan dengan Rasulullah saw., maka senantiasalah 
harinya itu mendapati bau harumnya. 

Beliau meletakkan tangannya yang mulia atas kepala anak kecil. 
Maka dikenal diantara anak-anak kecil itu dengan bau harumnya 
pada kepalanya. Dan adalah kedua pahanya dan betisnya itu besar 
yang di bawah kain sarungnya. Beliau sedang gemuk badannya 
pada akhir, masanya (akhir hajatnya). Dagingnya sambung ber- 
pegang-pegkngan, hampirlah adanya atas bentuk kejadiannya yang 
pertama. Tiada berpengaruh oleh kelanjutan usianya. 

Adapun jalannya Nabi saw. adalah beliau berjalan kaki, seolah-olah 
beliau berjalan menurun dari batu besar dan menurun dari penu- 
runan. Beliau melangkah condong kepada perjalanan kaki biasa. 
Beliau berjalan kaki dengan cara al-huwaina, tanpa berlenggang. 
Al-huwaina , yaitu : berdekatan langkah kaki. Nabi saw. bersabda : 

“Akulah manusia yang paling serupa dengan Adam as. Dan bapak- 
ku Ibrahim adalah manusia yang paling serupa dengan aku tentang 
kejadian dan akhlaq-budi-pekertV\ o) 

Nabi saw. bersabda : ll Sesungguhnya aku pada sisi Tuhanku mem- 
puny ai sepuluh nama : Aku Muhammad , aku Ahmad , aku Al-Mahi 
(Penghapus) yang dihapuskan oleh Allah , kekufuran di Makkah , 
di Madinah dan di lain-lain negeri dengan sebabku. Aku Al-'Aqib 
(Yang penghabisan , yang tidak ada seorangpun nabi sesudahnya). 
Aku Al-Hasyir (Pengumpul), yang dikumpulkan oleh Allah semua 
hamba pada hari qiamat di hadapanku. Aku Rasulurrahmah (Ra¬ 
sul yang membawa rahmat untuk ummat), Rasuluttaubah (diterima 

(1) Nabi saw. mengatakan : bapaknya Ibrahim, ialah, karena : beliau keturunan Nabi 
Ibrahim as. dari anaknya Nabi Isma'il as. 
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taubat dengan syarat-syaratnya dengan barakah Nabi saw.).Rasu- 
lumalahim (yang membawa ummat bersidaging dan berkumpul 
dalam menghadapi musuh), Al-Muqaffi (Pengikut), aku ikutkan 
manusia semua dan aku Qutsam'\ Abul Buhturi berkata : 
“ Qutsam , ialah : yang sempurna dengan menghimpunkan segala 
kesempurnaan <d 

Wallaahu A’-lara. Allah Yang Maha Tahu. 


(1) Dalam “litikaf” syarah Ihya\ ha) 162, jilid VII ada penguraian masing-masing 
r\ama itu* yang kesimpulannya demikian. (Pent.). 




penjelasan : Mu'jizat Nabi saw. dan tanda-tanda yang menun- 
jukkan kebenarannya. 

-r 

Ketahuilah, bahwa barangsiapa menyaksikan hal-ikhwal Nabi saw. 
dan mendengar benar-benar, berita-b'erita yang melengkapi tentang 
akhlaq, perbuatan, hal-ikhwal, adat-kebiasaan, tabi’at dan kebijak- 
sanaannya bagi segala macam manusia dan petunjuknya kepada 
penentnan mereka (kepada undang-undang ke-Tuhan-an) dan 
perjina kannya dengan segala macam manusia dan pimpinannya 
akan semua manusia itu kepada mematuhinya, serta apa yang 
diceriterakan dari hal keajaiban jawaban-jawabannya pada per- 
soalan-persoalan yang menyempitkan, kebagusan pengaturannya 
pada kepenbingan-kepentingan manusia dan kebagusan isyaratnya 
pada penguraian hukum syari’at dzahiriah, yang lemahlah para 
fuqaha’ dan orang-orang yang berpikiran cerdas (al-*uqala') dari 
pada mengetahui titik-titik halusnya yang pertama, sepanjang 
umur mereka, niscaya tidak adalah keraguan dan kesangsian lagi 
bagi orang yang menyaksikan itu, bahwa yang demikian tidaklah 
diusahakan dengan daya-upaya yang dilaksanakan oleh kekuatan 
manusiawi. Bahkan tidak tergambar yang demikian itu, selain 
dengan pengambilan dari penguatan samawi (penguatan dari langit) 
dan kekuatan Ilahiyah (kekuatan ke-Tuhan-an). 

Bahwa yang demikian itu semua tidaklah tergambar bagi seorang 
pembohong dan penipu. Akan tetapi sifat-sifatnya dan hal-ikhwal- 
nya adalah merupakan saksi yang tidak dapat dibantah (syawahid 
qathVah) dengan kebenarannya. Sehingga seorang Arab asli yang 
melihat Nabi saw. lalu berkata : “Demi Allah! Ini bukan muka 
pembohong > ’. 

Orang Arab asli itu mengaku dengan kebenaran Nabi saw. dengan 
semata-mata sifatnya. Maka bagaimana pula orang yang menyak¬ 
sikan akhlaqnya dan memperhatikan hal-ikhwainya- pada semua 
tempat terbit dan tempat datangnya. 

Sesungguhnya telah kami bentangkan sebahagian akhlaq Nabi saw. 
adalah untuk dikenal kebagusan akhlaq. Dan diperhatikari kebe¬ 
narannya saw. dan ketinggian kedudukan dan derajatnya yang 
tinggi pada sisi Allah. Karena didatar.gkan oleh Allah kepadanya 
semua itu. 

Ia adalah laki-laki ummi (tidak tahu tulis baca), yang tidak pernah 
bergaiil dengan ilmu pengetahuan dan tidak membaca kitab-kitab. 
Dan tidak pemah sekali-kali bermusafir untuk mencari ilmu. Dan 
beliau senantiasa diantara orang-orang Arab badui yang tinggal* 
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di bukit-bukit yang menonjol, sebagai seorang anak yatim yang 
lemah, yang tidak berdaya. Maka dari manakah ia memperoleh 
kebagusan akhlaq dan adab-kesopanan. Dan mengetahui kemusli- 
hatan-kemuslihatan hukum fiqh — umpamanya - saja, tidak 
lain-lainnya dari bermacam-macam ilmu. Lebih-lebih lagi mengenal 
(ma’rifah) akan Allah Ta’ala, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya dan lain-lain daripada kekhususan kenabian, jikalau tidaklah 
ketcgasan wahyu. Dan dari manakah kekuatan manusia dapat 
berdiri sendiri dcngan yang demikian. 

Jikalau tidak adalah bagi Nabi saw., selain dari urusan-urusan 
dzahiriah ini, sesungguhnya sudah mencukupi. Dan telah terang 
dari tanda-tanda dan mu’jizat-mu’jizatnya, apa yang tidak diragu- 
kan akan hasilnya. 

Maka marilah kami terangkan dari jumlahnya, khabar-khabar vang 
telah terkenal ke mana-mana dan dilengkapi oleh kitab-ki* yang 
shahih, sebagai isyarat kepada pengumpulannya, tanpa memper- 
panjangkan dengan ceritera penguraian. 

Telah dijadikan oleh Allah hal-hal yang luar biasa pada tangan 
Nabi saw., bukan sekali-saja. Karena Allah Ta’ala memecahkan 
bulan bagi Nabi saw. di Makkah, tatkala beliau di minta oleh orang 
Quraisy : tender kebenarannya. u). Beliau mefnberikan makanan 
kepada orang banyak di rumah Jabir dan di rurnah Abi Thalhah 
dan pada hari perang Al-Khandaq (sedang makanan yang ada pada 
segala peristiwa ini sedikit sekali). (2>. Dan sekali beliau memberi- 
kan makanan kepada delapan puluh orang dari makanan empat 
mud sya'ir (lima sepertiga kati) dan seekor ’ anaq . Yaitu : anak 
kambing di atas umur setahun. 

Sekali, beliau memberi makan lebih banyak dari delapan puluh 
orang, dari beberapa potong roti tepung sya’ir, yang dibawa oleh 
Anas pada tangannya. Sekali beliau memberi makanan kepada 
tentara-tentara, dari sedikit kurma kering yang dibawa oleh anak 
perempuan Basyir dalam tangannya. Maka semua mereka memakan- 
nya. Sehingga mereka kenyang dan berlebih pula untuk mereka. 
Terbitnya air diantara jari-jarinya saw. Lalu semua tentara itu 
meminumnya. Dan mereka itu sedang sangat haus. Dan mereka 
itu mengambil wudlu dari gelas kecil, yang sempit untuk dapat 
Nabi saw. membuka tangannya di dalamnya. Dan Nabi saw. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas dan Anas, 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas* 
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menuangkan s isa air wudlunya (wudlu') pada suatu mata-air di 
Tabuk. (i). Dan tak ada air sedikitpun pada mata-air itu. Pada kali 
yang lain pada suatu sumur di Al-Hudaibiah. Lalu kedua sumur 
tersebut membanjiri air. Maka tentara meminum dari mata-air 
Tabuk itu. Dan mereka itu ribuan orang banyaknya. Sehingga 
mereka puas dari haus dahaga. Dan minumlah dari sumur Al- 
Hudaibiah seribu lima ratus orang banyaknya. Dan sebelum itu 
tak ada air padanya. 

Nabi saw. menyuruh ’Umar bin Al-Khaththab ra. supaya membe- 
kali empat ratus orang berkendaraan, dari tamar (kurma kering), 
yang ada dalam himpunannya seperti : rabdlah unta. Yaitu : 
tempat bekas duduk unta . ( 2 ). Maka ’Umar bin Al-Khaththab 

membekali mereka itu semua, dari tamar tersebut. Dan masih ada 
sisanya, lalu beliau tahan sisanya itu. 

Nabi saw. melemparkan tentara musuh dengan segenggam tanah. 
Maka butalah mata mereka itu. (3). Dan turunlah ayat Al-Qur-an 
dengan peristiwa tersebut, pada firman Allah Ta’ala : 


(w > 




(Wa maa ramaita idz-ramaita wa laakin-nallaaha ramaa). 

Artinya : ll Dan bukan engkau yang melemparkan ketika engkau 
melempar , melainkan Allah yang melempar'\( S. Al-Anfal, ayat 17). 
Allah Ta’ala membatalkan : nujum dengan diutus-Nya Nabi saw. 
Lalu nujum itu ditiadakan. Dan adalah nujum sebelum itu menon- 
jol adanya. Dan berdenting-denting bunyi batang kurma kering, 
karena rindu kepada Nabi saw., di mana Nabi saw. membaca 
khuthbah, bersandar pada batang kurma itu, sewaktu telah dibuat 
mimbar untuk Nabi saw. Sehingga didengar oleh semua shahabat, 
seperti suara unta. Lalu Nabi saw. merapatkan batang kurma itu 
kepadanya. Maka tenanglah batang kurma itu. 

Dan berdo’asegolongan orang Yahudi, bercita-cita inginmati. Maka 
Nabi saw. menerangkan bahwa orang-orang Yahudi itu tidak ber¬ 
cita-cita mati. Lalu diusahakan diantara mereka untuk mengucap- 
kan yang demikian. Dan mereka tidak sanggup (lemah) dari yang 
demikian itu. 


(1 ) Maksudnya : tempat itu, seluas bekas tempat duduk seekor unta. 

(2) Dirawikan Muslim dari S aim ah bin Al-A*kwa’. 

(3) Tabuk, nama suatu tempat di negeri Syiria. 
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Hari ini tersebut pada surat Al-Qur-an yang dibacakan.pada semua 
masjid jami’ Islam dari bumi belahan Timur sampai ke Baratnya 
pada hari Jum’at dengan suara keras (jahar), untuk pengagungan 
ayat yang tersebut pada surat itu. ci> 

Diantara mu’jizat Nabi saw. menerangkan hal-hal yang tidak dike¬ 
tahui dengan panca-indra (hal-hal yang ghaib). Diantaranya : 
bahwa Nabi saw. memberitahukan kabar duka kepada Utsman ra. 
bahwa ia akan kena bencana, di mana sesudah bencana itu sorga. 
Bahwa ’Ammar bin Yasir akan dibunuh oleh golongan pendurhaka. 
Bahwa dengan sebab Al-Hasan, Allah Ta’ala memperbaiki diantara 
dua golongan besarkaum muslimin. Bahwa Nabi saw. menerangkan 
tentang seorang laki-laki yang pergi berperang sabilillah, bahwa 
orang itu termasuk penduduk neraka. Lalu nyatalah yang demikian, 
disebabkan orang itu membunuh diri. | 

Ini semuanya adalah hal-hal ke-Tuhan-an, yang tidak d;apat sekali- 
kali diketahui dengan suatu-pun dari cara-cara yang telali diketahui, 
baik dengan nujum , baik dengan kasyaf (terbuka hijab), baik 
dengan tulisan dan baik dengan peringatan. Tetapi adalah dengan 
diberitahukan oleh Allah Ta’ala kepadanya dan dengan wahyu-Nya 
kepadanya. 

Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah beliau diikuti waktu hijrah ke 
Madinah oleh Saraqah bin Malik. Lalu terbenamlah kedua tapak 
kaki kudanya ke dalani tanah dan diikuti oleh debu yang beter- 
bangan. Sehingga ia meminta pertolongan Nabi saw. Maka Nabi 
saw. berdo’a. Lalu terlepaslah kuda itu. Dan Nabi saw. mempe- 
ringatkan Saraqah, bahwa akan diletakkan pada kedua lengannya 
dua gelang raja Persia. Dan memanglah teijadi yang demikian itu 
kemudian. (2) 

Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah beliau menerangkan dengan ter- 
bunuhnya Al-Aswad Al-’Ansi Pendusta (menda’wakan dirinya 
nabi) pada waktu terbunuhnya. Sedang Al-Aswad itu di kota San’a 
Yam an dan Nabi saw. menerangkan siapa pembunuhnya. 


(1) Ayat yang dimaksud* ialah : “Mereka tiada peniah bercita-cita kepada kematian 
itu buat selamanya, disebabkan apa yang telah dikerjakan oleh tangan mereka’*. 
S. AWumu’ah, ayat 7. 

(2) Saraqah bin Malik itu mengikuti Nabi saw. pada waktu Nabi saw. berhijrah ber- 
sama Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. ke Madinah, dengan maksud tidak baik. Lalu 
terbenamlah kaki kudanya dalam tanah dan gelaplah pandangannya dengan abu 
yang beterbangan di udara. Nabi saw. memberi pertolongan kepadanya dengan 
berdo’a dan ia xnasuk Islam kemudian. Sesudah kerajaan Persia ditaklukkan, maka 
Khalifah ’Umar ra. memakaikan gelang keraiaan pada tangan Saraqah. Ia meninggal 
pada masa Khalifah ’Utsman ra. (Pent.). 

Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
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Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah : beliau keluar dari rumahnya 
di hadapan seratus orang Quraisy yang menunggu hendak merabu- 
nuhnya. Lalu Nabi saw. meletakkan debu di atas kepala mereka dan 
tiada melihatnya. 

Diantara mu’jizatnya, ialah datang seekor unta mengadu pada Nabi 
saw. di hadapan shahabat-shahabatnya dan unta itu merendahkan 
diri kepada Nabi saw. 

Diantara mu’jizatnya, ialah beliau bersabda kepada seorang dari 
shahabat-shahabatnya yang berkumpul : " Salah seorang kamu 
dalam neraka, giginya adalah seperti bukit Uhud Maka semua 
shahabat itu meninggal dunia di atas jalan yang lurus. Dan salah 
seorang dari mereka itu murtad. Lalu dibunuh selaku orang murtad. 
Dan Nabi saw. bersabda kepada yang lain dari mereka yang tadi: 
“Yang terakhir meninggal dunia dari kamu itu, dalam api 
Maka jatuhlah yang terakhir mati dari mereka, dalam api. Lalu 
terbakarlah dalam api itu dan mati. 

Diantara mu’jizatnya, beliau memanggil dua pohon kayu. Lalu 
datanglah keduanya kepada Nabi saw. dan berkumpul. Kemudian 
Nabi saw. menyuruh keduanya berpisah. Lalu keduanya-pun ber- 
pisah. 

Adalah Nabi saw. sedang tingginya. Maka apabila beliau berjalan 
kaki bersama orang-orang yang tinggi badannya, niscaya beliau 
lebih tinggi dari mereka. 

Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. memanggil segolongan orang 
Nasrani kepada mubahalah (kutuk-mengutuk), maka mereka itu 
tidak bersedia. Lalu Nabi saw. memberitahukan kepada mereka, 
bahwa jikalau mereka bersedia, niscaya mereka akan binasa. Mereka 
itu mengetahui akan kebenaran sabda Nabi saw., .lalu mereka itu 
menolak untuk menerimanya. 

Datang kepada Nabi saw. ’Amir bin Ath-Thufail bin Malik dan 
Arbad bin Qais. Keduanya adalah ahli mengendarai kuda dan gagah 
perkasa dari orang Arab, dengan cita-cita hendak membunuh Nabi 
saw. Lalu dihalangi diantara kedua orang itu dan maksudnya yang 
demikian. 'Dan Nabi saw. berdo’a atas orang itu. Lalu binasal ah 
‘Amir pada keesokan harinya. Dan binasalah Arbad dengan petir 
yang membakarkannya. 

Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah Nabi saw. menerangkan, bahwa 
beliau akan membunuh Ubai bin Khalaf Al-Jamhi. Lalu beliau 
melukakan Ubai itu dengan luka yang ringan pada hari perang 
Uhud. Maka adalah kematiannya itu oleh luka yang ringan tadi. 
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Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. diberikan orang makanan 
yang beracun. Maka matiiah orang yang maka.i makanan itu ber- 
sama Nabi saw. Dan Rasuiullah saw. hidup terns sesudah itu empat 
tahun lamanya. Dan berbicara dengan Nabi saw. tangan yang berisi 
makanan yang diracuni itu. 

Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. menerangkan pada hari 
perang Badar, dengan perkelahian jatuh-menjatuhkan dari orang- 
orang Quraisy yang gagah berani. Dan tegak berdirinya mereka 
pada tempat perkelahian itu seorang demi seorang. Maka tiada se- 
orangpun dari orang-orang Quraisy itu yang melampaui tempat itu. 
Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. memperingatkan bahwa 
beberapa golongan dari ummatnya, akan berperang di laut. Maka 
benarlah terjadi yang demikian. 

Diantara mu’jizatnya, ialah dikumpulkan bumi bagi Nabi saw. 
Lalu beliau memperlihatkan bahagian Timur dan bahagian Barat- 
nya. Dan menerangkan bahwa kerajaan ummatnya akan sampai 
apa yang telah dikumpulkan baginya dari bumi itu. Maka benarlah 
yang demikian. Sesungguhnya telah sampai kerajaan mereka dari 
permulaan bahagian Timur dari negeri Turki, kepenghabisan Barat 
dari lautan Andalus (Sepanyol) dan negeri Barbar (daerah Afrika 
Utara). Dan meraka itu tidak meluas ke Selatan dan ke Utara, seba- 
gaimana diterangkan oleh Nabi saw. sama dengan demikian. 
Diantara mu’jizatnya, beliau menerangkan bahwa Fathimah puteri- 
nya ra. adalah keluarganya yang pertama mengikutinya(mengikuti- 
nya kembali ke alam baqa). Maka benarlah yang demikian. u) 
Diantara mu’jizatnya, beliau menerangkan tentang isteri-isterinya, 
bahwa yang lebih pemurah tangannya itu, yang amat segera meng- 
ikutinya kembali ke alam baqa. Maka adalah Zainab binti Jahsyin 
Al-Asadiah ra. yang terlebih banyak bersedekah, yang pertama dari 
isteri-isterinya yang mengikutinya kembali ke alam akhirat. 

Diantara mu’jizatnya, beliau menyapu dengan tangannya, susu 
kambing yang tiada bersusu. Lalu terbitlah susunya dengan banyak. 
Dan adalah yang demikian itu, sebab Islamnya Abdullah bin Mas’ud 
ra. Dan beliau perbuat yang demikian pada kali yang lain, dalam 
khemah Ummu Mu’abbad Al-Khuza’iah. 

Diantara mu’jizatnya, ialah terbjt biji mata setengah shahabatnya, 
lalu jatuh. Maka dikembalikan biji mata itu oleh Nabi saw. dengan 
tangannya. Lalu biji mata itu yang terlebih sehat dan yang lebih 
bagus dari kedua biji matanya. 

(1) Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah dan Fathimah iuga. 
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Diantara mu’jizatnya, beliau meludahi pada mata ’Ali ra. yang 
sedang sakit pada hari perang Khaibar. Lalu sembuh pada waktu 
itu juga. Dan terus diutus oleh Nabi saw. dengan membawa panji 
pada peperangan itu. 

Diantara mu’jizatnya : adalah para shahabat mendengar makanan 
membaca tasbih di hadapan Nabi saw. Dan setengah shahabatnya 
kena penyakit kakinya, lalu disapu oleh Nabi saw. dengan tangan- 
nya. Maka sembuhlah pada waktu itu juga. 

Diantara mu’jizatnya, ialah : amat sedikit perbekalan tentara yang 
ada bersama Nabi saw. Lalu beliau minta supaya dikumpulkan apa 
yang masih ada. Maka terkumpullah makanan yang amat sedikit 
sekali. Lalu beliau berdo’a dengan barakah pada makanan itu. 
Kemudian beliau menyuruh tentara itu mengambil makanan tadi. 
Lalu mereka mengambilnya. Maka tidak tinggal satupun dari 
tempat makanan tentara itu, melainkan semuanya penuh dengan 
makanan. 

Diantara mu’jizatnya, bahwa : Al-Hakam bin Al-’Ash bin Wail me- 
niru perjalanan Nabi saw. dengan mengejek. Lalu Nabi saw. ber- 
sabda : “Begitulah hendaknya kamu itu adanya!**. 

Maka senantiasalah Al-Hakam itu menggeletar badannya, sehingga 
ia mati. 

Diantara mu’jizatnya, bahwa Nabi saw. meminang seorang wanita. 
Maka bapaknya menjawab : “Bahwa padanya ada penyakit supak, 
yang menghalangi meminangnya dan meminta ma’af’’. Fadahal 
wanita itu tidak berpenyakit supak. Lalu Nabi saw. menjawab : 
“Maka hendaklah ia deinikian!”. 

Maka wanita itu kemudian berpenyakit supak. Namanya : Ummu 
Syubaib anak AI-Barsha’ Penya’ir. 

Dan yang lain-lain dari yang tersebut tadi, dari tanda-tanda kebe- 
naran dan mu’jizatnya saw. 

Sesungguhnya kami ringkaskan kepada yang terkenal saja. Dan 
orang yang ragu tentang terjadinya hal yang luar biasa pada tangan 
Nabi saw. dan menda’wakan bahwa masing-masing dari kejadian 
tersebut, tidak dinukilkan dengan cara mutawatir, bahkan yang 
mutawatir hanyalah Al-Qur-an sqja, maka orang itu, adalah seperti 
orang yang ragu tentang keberanian ’Ali ra. dan kedermawanan 
Hatim Ath-Thai. 

Dan sebagai dimaklumi bahwa masing-masing kejadian mereka itu 
adalah tidak mutawatir. Tetapi keseluruhan peristiwa - peristiwa 
•itu mendatangkan pengetahuan yang mudah dipahami (*ilmun 
dlaruri). 
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Kemudian, tak ada pertengkaran tentang mutawatimya Al-Qur-an. 
Dan itu adalah mu’jizat yang terbesar, yang kekal di tengah-tengab 
ummat manusia. Dan tiada seorang nabipun yang masih mempu- 
nyai mu’jizat, selain Nabi saw. Karena orang-orang ahli bahasa dan 
orang-orang Arab yang fasih lidahnya, telah menantang Rasulullah 
saw. tentang mu’jizat ini. Dan jazirah Arab ketika itu penuh dengan 
ribuan dari orang-orang tersebut. Dan ke-fasih-an lid ah telah mem- 
bentuk mereka. Dan dengan ke-fasih-an itulah, mereka berlbmba 
dan membanggakan diri. Dan Nabi saw. berseru di hadapan mereka 
yang terkemuka, supaya mendatangkan seperti Al-Qur-an. Atau 
sepuluh surat seperti Al-Qur-an. Atau satu sural saja seperti 
Al-Qur-an. Kalau mereka masih ragu-ragu tentang kebenaran 
Al-Qur-an. Dan Nabi saw. membaca kepada mereka.: 



(Qul la-inij-tama-’atil-insu wal-jinnu ’alaa an ya’-tuu bi-mitsli haa- 
dzal-qur-ani laa ya*-tuuna bi-mitslihi, wa lau kaana ba’-dluhum 
liba’-dlin dhahiiraa), 

Artinya : ** Katakanlah! Sesungguhnya kalau manusia dan jin itu 
berkumpul untuk mengadakan yang serupa Al-Qur-an ini, niscaya 
tiadalah mereka dapat membuat serupa dengan (Al-Qur-an) itu , 
biarpun sebagiannya menjadi pembantu bagi yang lain ” u) 

Nabi saw. mengucapkan yang demikian, adalah untuk melemahkan 
mereka itu. Maka lemahlah mereka dari yang demikian dan ber- 
palinglah mereka daripadanya. Sehingga mereka itu mendatangkan 
dirinya untuk pembunuhan, wanita dan anak-cucu mereka untuk 
penawanan. Mereka-mereka tiada sanggup menantang dan tiada 
sanggup memburukkan tentang ke-fasih-an dan kebagusan Al- 
Qur-an. 

Kemudian, berkembanglah yang demikian sesudahnya ke segala 
penjuru alam, Timur dan Barat, kurun demi kurun, masa demi 
masa. Dan telah berlalulah sampai sekarang (pada masa Al-Ghazali 
ra.- Pent.) hampir lima ratus tahun lamanya. Maka tiada seorangpun 
sanggup menantangnya. 

(1) Sabda Nabi saw. itu. adalah diauruh katakan oleh Allah Ta*ala, yang Selas dengan 

kata-kata : “Katakan : Sesungguhnya.”, yang tersebut pada Surat Ai-’Isra’. 

ayai, M. (Pent.). 
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Maka alangkah sangat bodohnya, orang yang memperhatikan ten- 
tang keadaan Nabi saw., kemudian tentang perkataannya, kemu- 
dian tentang perbuatannya, kemudian tentang akhlaqnya, kemudian 
tentang mu’jizatnya, kemudian tentang berkekalan syari’atnya 
sampai sekarang, kemudian tentang berkembangannya ke segala 
penjuru alam, kemudian tentang keyaqinan raja-raja dunia kepada- 
nya, pada masa hidupnya dan sesudah masa hidupnya, sedang 
Nabi saw. itu lemah dan yatim, lalu orang itu kemudian bertengkar 
tentang kebenarannya. Dan alangkah besarnya taufiq kepada orang 
yang beriman kepadanya saw., membenarkannya dan mengikutinya 
pada tiap-tiap yang datang dan terbit daripadanya. Maka kita 
bermohon kepada Allah Ta’ala, semoga la menganugerahkan taufiq 
kepada kita, untuk mengikutinya tentang akhlaq, perbuatan, hal- 
ikhwal dan perkataan, dengan ni’mat dan keluasan kemur&han-Nya. 
Telah tammat “Kitab Adab Kehiditpan dan Akhlaq Kenabian** 
dengan pujian kepada Allah, pertolongan, ni’mat dan kemurahan- 
Nya. Dan akan di-iringi oleh “ Kitab Uraian Keajaiban Hati*' dari 
“Rubu ’ Yang Membinasakan Insya Allah Ta’ala. 
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